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Barang siapa dikehendaki Allah kebaikan pada dirinya akan dibuat-Nya 
paham mendalam mengenai agama. (al-Hadits). 
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Persembahan 


Kepada jiwa ayahku 
Kepada kalbu ibuku 
Tuhan, ampunilah aku dan kedua orangtuaku 
Rahmatilah kedua-duanya, sebagaimana 
mereka mendidik aku sebagai bocah 
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Dengan nama Allah, Maha Pengasih lagi Penyayang. 


Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Yang merajai Hari Kemudian. 
Hanya pada-Mu kami meyembah, dan hanya pada-Mu 
kami memohon pertolongan. 
Tunjukilah kami jalan yang lempang. 
Jalan orang-orang yang telah Engkau beri karunia ni'mat, bukan 
orang-orang yang dimurkai: bukan orang-orang yang sesat. 
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Tuhan, limpahkan kiranya rahmat atas junjungan kami Muham- 
mad, dan keluarga Muhammad, seperti telah Engkau limpahkan 
rahmat atas junjungan kami Ibrahim dan keluarga Ibrahim. 

Limpahkan kiranya berkah alas junjungan kami Muhammad, dan 
keluarga Muhammad, seperti telah Engkau lIimpahkan berkah atas 
junjungan kami Ibrahim dan keluarga Ibrahim di antara semesia alam. 

Sungguh Engkau Maha Terpuji, Maha Mulia. 


viil 


NILAI-NILAI NORMATIF DAN 
REAKTUALISASI AJARAN DALAM 
ISLAM 
Sebuah Kata Pengantar 


Abdurrahman Wahid 


Empat belas tahun yang lalu, kaum Muslimin di tanah air kita di- 
guncangkan oleh sebuah kasus sepele. Tidak berpadanan antara 
kasus tersebut dengan reaksi yang timbul atasnya, sehingga lalu 
menjadi membingungkan. Dalam rancangan undang-undang (RUU) 
yang diajukan ke Dewan Perwakilan Rakyat termuat perkenan bagi 
warga negara untuk melakukan adopsi atau mengambil arak angkat. 
Adopsi (bahasa Arab: tabanni juga dikenal dalam Islam, tetapi anak 
angkat tidak memiliki hak hukum penuh bagaikan anak kandung, 
seperti dalam hukum Barat, karenanya tidak dapat mewarisi harta 
ayah/ibu angkatnya. 

Karena tentangan yang timbul di masyarakat demikian besar atas 
ketentuan tersebut, dan juga atas beberapa aspek lain yang dikemu- 
kakan, akhirnya RUU tersebut dipetieskan dan sebuah rancangan 
lain yang disahkan menjadi Undang-Undang Perkawinan di awal 
tahun 1974. Mengapakah demikian gemuruh reaksi atas sesuatu 
yang demikian sepele? Bukankah wajar-wajar saja ada usulan untuk 
mem-Baratkan konsep anak angkat, jika diingat bahwa seluruh 
sistem hukum nasional kita sebenarnya bertumpu pada teori hukum 
Barat? Bahkan tampak tidak rasional sikap untuk tetap bertahan pada 
pandangan Istam tentang anak angkat, kalau keseluruhan kerangka 
hukum nasional kita sudah mengambil kerangka hukum Barat? 


Bukankah lebih masuk akal kalau semua pandangan disesuaikan 
kepada hukum Barat, dan hanya dilakukan penyesuaian taktis saja 
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dari kerangka hukum Barat kepada kebutuhan lokal, seperti 
pemberian tempat kepada praktek adat datam beberapa hat? 

Ternyata asumsi dasar ini tidak berlaku dalam kenyataan, dan 
keseluruhan UU Perkawinan kita sekarang ini justru merupakan 
anomali bagi kerangka sistem hukum kita yang masih juga didasar- 
kan pada asumsi-asumsi dasar hukum Barat. Wawasan hukum kita 
secara tidak terhindarkan lagi lalu menjadi bercabang, dan sistemati- 
sasi materi hukum kita lalu menjadi balau kembali, jika ditihat dari 
sudut pandangan asumsi-asumsi dasar yang dipakai itu sendiri. 
Memang masih banyak yang harus dibenahi, sebelum kita mampu 
mencapai tahap sistematisasi tersebut, namun jelas sekali bahwa 
anomali-anomali seperti itu merupakan tantangan untuk menguji 
kemampuan kita memberikan penjelasan yang tuntas dan rasional 
bagi perkembangan sistem hukum kita di masa depan. Upaya di 
bawah ini adalah suatu percobaan untuk melakukan pemahaman 
seperti itu. 

Reaksi masyarakat waktu itu timbul dari kenyataan, bahwa 
hubungan darah (bahasa Arab nasab) tetap menjadi sendi utama 
bagi hukum waris yang kita gunakan. Kesadaran akan hal ini telah: 
mendarahdaging begitu rupa. ditempat selama sekian abad panda-. 
ngan Islam tentang keluarga, yang pada dasarnya menggunakan 
konsep keluarga inti (nuclear family, bahasa Arab: usrah), berbeda 
dan konsep keluarga besar (extended family, bahasa Arab: asyirah) 
yang umumnya dipakai di 'Dunia Timur. Dalam konsep keluarga inti 
ini dibedakan secara tegas hak keluarga langsung yang tumbuh dari 
hubungan darah, bila dibandingkan dengan hak kerabat (bahasa 
Arab: dzawil gurba). Urutan pertamanya adalah lini anak ke bawah 
dan ayah ke atas, baru saudara kandung, saudara ayah ke atas dan 
saudara anak ke bawah jika lini pertama memang tidak ada sama 
sekali. Tidak heranlah jika lalu tak ada tempat tersedia bagi anak 
angkat, yang sama sekali tidak memiliki hubungan darah dengan 
orangtua angkatnya. Hanya ada satu jalan untuk memindahkan harta 
kepadanya, yaitu dengan cara pemberian sebelum orang tua angkat 
meninggai, atau dengan cara wasiat (yang itu pun tidak boleh 
melebihi sepertiga jumlah harta tinggalan). 

Berlakulah dalam kasus anak angkat itu sebuah nilai normatif 
Islam tentang pentingnya penjagaan nasab dan pelestariannya. Yang 
sangat menarik adalah untuk melihat, bahwa konsep keluarga yang 
dimifiki berbagai suku bangsa kita dari masa pra-Islam justru sangat 
berbeda dari konsep pelestarian nasab itu. Di lingkungan adat 
Minangkabau kita melihat adanya sistem keluarga besar yang disebut 
konsep ninik-mamak, yang bersandar pada garis keturunan 
matriarchaat (keluarga ibu), sedangkan berbagai adat untuk 


mengangkat anggota keluarga baru melalui berbagai upacara di 
hampir semua sistem budaya daerah kita juga memperlihatkan 
kecenderungan serupa kepada konsep keluarga besar. Penerimaan 
orang luar ke dalam sebuah marga dalam masyarakat Batak jelas 
sekali menampakkan konsep luwes tersebut. Yang menarik adalah 
kenyataan, bahwa konsep keluarga inti melalui nilai pelestarian 
nasab itu justru dapat berkembang demikian luas, di hadapan kenya- 
taan bahwa adat (baik yang dihukumkan maupun yang tidak) masih 
menjadi corak pelestarian nilai-nilai dalam berbagai sistem budaya 
daerah kita hingga saat ini. Vitalitas adat kita ternyata memperoleh 
pihak dampingan (counterpart, bahasa Arab: mugabalah) berupa nilai 
pelestarian nasab, yang dipertahankan dengan gigih oleh kaum 
Muslimin di negeri kita. 

Namun, dalam perspektif histaris adanya kenyataan tersebui juga 
menunjukkan sebuah kenyataan lain yang lebih besar: nilai-nilai 
normatif yang dimiliki Islam juga mengalami deraan sejarah dan 
karenanya lalu mengalami modifikasi tidak sedikit. Tilikan ini akan 
membuktikan, bahwa tidak semua nilai normatif dalam Islam dapat 
berkembang secara kokoh, memelihara dirinya dan menjadikan 
dirinya aplikatif dalam kondisi masyarakat yang terus-menerus 
berubah. Watak berbalasan (lex tafionis) dari hukum agama dalam 
Islam, yang dikenal dengan konsep diyaf, memang dapat dilestarikan 
sebagai nitai normatif, tetapi tidak semua bentuk rinciannya dapat 
diaplikasikan di zaman modem ini. Hukum potong tangan, yang 
notabene disebutkan secara eksp!isit dalam sumber tekstual (bahasa 
Arab: dalil nagi) kitab suci al-Gur'an, ternyata tidak aplikatif lagi di 
hampir semua negeri Muslim, walaupun konsep membalas kejahatan 
dengan hukuman masih tetap dipertahankan. Watak berbalasan itu 
juga tampak dalam penetapan kompensasi bagi kerugian yang 
diakibatkan pada orang lain. Ketentuan dasarnya adalah 'mata diganti 
mata, gigi dengan gigi', seperti disebutkan secara eksplisit oleh 
al-Ouran. Bahkan kitab-kitab hukum agama berbicara tentang 
amputasi kaki atau tangan sebagai kompensasi atas cacat tangan 
atau kaki yang ditimbulkan pada orang lain. Namun, karena sumber 
tekstual sendiri yang menyebutkan kemungkinan kompensasi dengan 
harta atau uang, maka hukum agama membiarkan saja tumbuhnya 
jenis-jenis kompensasi yang sangat bera-gam, termasuk reparasi 
(biaya penggantian alat tubuh atau perawatan-nya). 

Adakalanya modifikasi dapat dilakukan atas materi hukum agama 
yang sudah dikodifikasikan dan dibakukan, tetapi juga sering terjadi 
bahwa modifikasi tidak datang secara parsial, melainkan secara total: 
materi hukum agama yang bersangkutan sama sekali tidak digarap, 
melainkan ditinggalkan begitu saja. Kasus hukum potong tangan, pe- 
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rajaman (dilempari batu hingga mati) bagi suami atau istri yang dipu- 
tuskan melakukan perzinaan (bahasa Arab: zina muhsan) dan budak 
di kebanyakan negeri Muslim sudah tidak bertaku lagi karena ber- 
bagai pertimbangan. Hukuman yang diberikan lalu menjadi berupa 
hukuman kurungan. Konversi sanksi hukum juga memperlihatkan 
kecenderungan menurunnya kadar sanksi yang diberikan itu sendiri. 
Jika dahulu zina muhson dihukum dengan rajam, dus hukuman mati, 
maka sekarang sanksinya jauh lebih ringan, yaitu hukuman kurungan 
belaka. Bahkan perbudakan lalu menjadi hapus sama sekali, sesuai 
dengan tuntutan rasa peri kemanusiaan yang dirasakan oleh manusia 
modem. 

Dalam perspektif perubahan materi hukum seperti inilah lalu 
menjadi nyata bagi kita daya tahan nilai-nilai normatif secara global. 
Nilai pelestarian nasab yang bersendikan konsep keluarga inti, tetap 
bertahan terhadap kekokohan hukum dan kebiasaan adat: di negeri 
kita, Konsep berbalasan menemukan perwujudannya dalam prinsip 
kompensasi dan reparasi, prinsip tindak pidana harus diberi sanksi 
di lestarikan dalam bentuk hukuman kurungan dan seterusnya. 
Vitalitas hukum agama dalam Islam.-tampak begitu jelas dalam uraian 
di atas, menampilkan citra kokoh-nya nilai-nilai normatif dalam 
kehidupan kaum Muslimin. Bahkan sekarang justru muncul arus batik 
untuk menampilkan nilai-nilai normatif itu dalam produk hukum 
formal, yang dikodifikasikan dalam perundang-undangan sebagai 
hukum nasional, seperti kasus khalwat di Malaysia (larangan pria dan 
wanita bukan suami-istri untuk bersama-sama berada di satu tempat 
'tersendiri', termasuk dalam mobil yang sama di tepi pantai). 

Tak terhindarkan lagi, tentu timbul pertanyaan mengapakah 
modifikasi atas materi hukum agama lalu tidak dilakukan secara 
formal saja. Mengapakah tidak pernah diumumkan secara resmi 
bahwa undang-undang melarang perbudakan, hukum potong tangan 
dan rajam? Bukan-kah dengan demikian lalu masalahnya terselesai- 
kan secara tuntas dan final? Bukankah ketidaksediaan melakukan hal 
itu menunjukkan bahwa kaum Muslimin masih mendua sikap mereka: 
menerima perubahan dalam praktek, tetapi tidak mau melakukan 
formalisasi perubahan? Bukankah sikap mendua seperti itu lalu 
mengakibatkan situasi ketidakpastian hukum? Bukankah penerimaan 
atas hukum Barat hanyalah salah satu bentuk ambivalensi sikap di 
atas? 

Hukum agama dalam Islam bersumber pada kedua sumber 
tekstual ai-Guran dan Sunnah (tradisi) Nabi, konsensus (ijma") dan 
analogi (giyas). Oapat juga sumber itu diringkas menjadi kedua 
sumber tekstual di atas, karena pada hakikatnya semua upaya 
mencapai konsensus dan melakukan analogi hanyalah berfungsi 
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subordinatif kepada kedua sumber tekstual tersebut. Sumber-sumber 
hukum tersebut berfungsi dengan cara sangat sederhana di bidang 
hukum: melakukan kategorisasi atas semua perbuatan atau tindakan 
manusia. Kategorisasi dilakukan dengan jalan rrenempatkan perbua- 
tan atau tindakkan itu ke dalam salah satu dari lima kategori berikut: 
wajib atau fardhu, diseyogyakan (Sunnah), diperkenankan (mubah), 
tidak diseyogyakan (makruh) dan terlarang (haram). Dalam aliran 
hukum (mazhab) Hanafi, dibedakan antara wajib dan fardhu, karena 
fardhu adalah keharusan yang secara eksplisit disebutkan dalam 
sumber tekstuat dan wajib adalah keharusan yang tidak demikian. 
Juga disisipkan satu kategori, yaitu makrub ftahrim yang berarti lara- 
ngan yang tidak eksplisit disebutkan dalam sumber tekstual. Kategori 
sisipan itu dibedakan dari haram, yaitu larangan yang berdasarkan 
ketentuan eksplisit dalam sumber tekstual. 

Berbagai pertanyaan tentang ambivalensi kaum Muslimin dalam 
memperakukan hukum agama mereka harus dijawab dengan 
beranjak dari kategori tindakan dan perbuatan di atas. Sesuatu yang 
diperkenankan (mubah), diseyogyakan atau sekedar tidak diseyogya- 
kan saja tentu tidak memerlukan 'penanganan' lebih jauh. Kesemua- 
nya tergantung dari kesediaan setiap individu Muslim untuk melak- 
sanakannya atau tidak, karena tidak ada akibat hukum atas dirinya. 
Berbeda halnya dengan kewajiban dan larangan, yang mau tidak mau 
harus diakui bersifat mengikat. Itu pun masih harus dipertimbangkan 
status sesuatu tindakan atau perbuatan, bila dilihat dari kewajiban 
atau larangan, dari sumbernya: larangan atau keharusan itu bukan 
sesuatu yang dirumuskan dan dikehendaki manusia, melainkan 
sepenuhnya kehendak Tuhan. Dengan kata lain, tidak akan pernah 
dapat diterima oleh kaum Muslimin imbauan untuk 'menguburkan' 
perintah atau larangan Tuhan, kecuali jika ada sesuatu yang dapat 
dirumuskan sebagai 'perintah Itahi' untuk membatal-kannya -- seperti 
terjadi pada beberapa kasus yang secara eksplisit disebutkan oleh 
sumber tekstual. Minuman keras, semula hanya dinilai sebagai 
sesuatu tidak baik, dan akibat buruknya jauh melebihi kebaikan. 
Status 'netra!' dari minuman keras itu kemudian diubah sendiri oleh 
ai-Guran, yang menampilkan larangan eksplisit. Memakan bangkai 
juga dilarang secara eksplisit, tetapi kemudian ada perkecualian 
disimpulkan oleh para ahli hukum agama (fugaha), yaitu dalam 
keadaan darurat karena ketiadaan makanan lain. 

Hal-hal seperti perbudakan, hukuman potong tangan, rajam dan 
sebagainya dinyatakan secara eksplisit dalam sumber tekstual, 
karenanya sulit untuk dinyatakan secara formal pencabutannya oleh 
suatu 'kebu-tuhan' yang tidak eksplisit dinyatakan dalam sumber 
tekstual, sedangkan 'kebutuhan' itu sendiri timbul dari tuntutan 
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penyesuaian ajaran Islam kepada keadaan yang mengalami peru- 
bahan, bukannya oleh kesimpulan yang ditarik dari pemikiran ke- 
agamaan itu sendiri. Kasusnya berbeda, misalnya dari kasus pro- 
sedur perceraian. Sumber tekstual menyebutkan perceraian terjadi 
manakala ucapan "Engkau kuceraikan" dikeluarkan. Kebutuhan ad- 
ministratif untuk rmenata hal ini memang dimungkinkan oleh pemikiran 
agama, sehingga akhirnya dapat diterima adanya ketentuan un- 
Gang-undang. bahwa perceraian hanya sah dan terjadi, manakala hal 
itu diputuskan oleh Pengadilan Agama. 

Jelas tidak ada keharusan untuk menghilangkan hukum potong 
tangan, misalnya, kalau dilihat dari sudut pandangan formal agama 
semata. Karenanya, penghapusan hukum agama itu secara formal 
tatu menjadi tidak dilakukan. Bahwa umat manusia kemudian me- 
nganggap praktek itu bertentangan dengan rasa peri kemanusiaan, 
adalah sesuatu yang berasal dari perasaan manusia belaka, bukan- 
nya dari agarna itu sendiri. Akomodasi yang diberikan kepada kebu- 
tuhan kaum Muslimin itu ditakukan dengan membiarkan mereka 
menerapkan sanksi lain, selama masih berpegang pada prinsip mem- 
berlakukan hukuman sebagai penangkal bagi tindak kejahatan. 
Dengan cara demikian, ketentuan formal agama tidak dihapuskan, 
namun hanya dilakukan upaya 'penundaan apiikasi' atasnya. Secara 
teoretis ketentuan semula memang berlaku, namun secara teknis 
'penundaan' itu akan bersifat operatif hingga ada kebutuhan yang 
timbul, yang akan mengubahnya pula. 

Dengan demikian, sampailah kita kepada konfigurasi baru antara 
nilai-nilai normatif yang dimiliki Islam dan proses reaktualisasi 
ajarannya di hadapan perubahan yang terus-menerus terjadi dalam 
kehidupan masyarakat. Reaktualisasi adalah upaya penafsiran kem- 
bali, yang memi-iki validitasnya sendiri. Ia harus dilakukan, untuk 
menampung kebutuhan hidup yang terus berkembang. Perspektif 
yang tidak pernah sama jika dilihat dari sudut pandangan sejarah itu 
menuntut dari kaum Muslimin kemampuan untuk merumuskan ulang 
nilai-nilai nermatif yang langsung dalam konteks relevansinya bagi 
kebutuhan hidup. Prinsip-prinsip teori hukum agama (usul figh) dan 
kaidah-kaidah hukum agama (gawa'id figh) akan menjaga agar 
proses penafsiran kembali itu tidak menyimpang dani prinsip yang 
terkandung dalam hal yang ingin ditafsirkan ulang statusnya itu, dan 
tidak bertentangan dengan maksud dan tujuan status hal itu sendiri 
semula. 

Secara tidak kita sadari, proses itu telah menjadi 'alami'" dalam 
kehidupan kaum Muslimin. Bersalaman tangan antara wanita dan pria 
yang bukan saudara langsung, kedua orang tua dan suami-istri, tetap 
saja status formalnya sebagai hal terlarang. Namun, dalam kenyataan 
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terjadi penafsiran kembali, tanpa kita merasa kehilangan iman atau 
melanggar ajaran agama. Kalaupun ada yang bertahan kokoh me- 
ngaplikasikan ketentuan formal di atas. tidak berarti mereka yang 
mengambil cara lain melalui penafsiran kembali ketentuan agama itu 
sendiri lalu berkurang “ke-/s/am-annya'. 

Konfigurasi antara nilai-nilai normatif dan reaktualisasi ajaran 
agama akan tetap menjadi kebutuhan yang nyata, selama kaum 
Muslimin tetap pada pendirian untuk tidak 'melangkahi' ketentuan 
sumber tekstual, tetapi juga tidak bersedia menarik diri dari pola 
kehidupan yang senantiasa berubah. Dengan kata lain, konfigurasi 
itu upaya menjaga kontinuitas (persambungan tradisi) di tengah 
perubahan, agar tidak kehilangan akar-akar budaya.dan keagamaan 
mereka. Dalam jangka panjang, sikap ini akan mematangkan fungsi 
syari'ah dalam hidup mereka Syari'ah, yang semula berarti kerangka 
hidup normatif dengan perwujudannya sendiri sebagai hukum formal, 
taiu berubah menjadi etika masyarakat yang diserahkan sepenuhnya 
kepada pilihan-pilihan oleh warga masyarakat. Ia tidak berkembang 
menjadi hipokritas, karena pada dasarnya kemunafikan haruslah 
dilihat adanya pada kesengajaan untuk menggelapkan ajaran. Dalam 
proses reaktualisasi, yang terjadi adalah upaya penafsiran kembali 
yang berbeda dari satu ke lain orang di kalangan kaum Muslimin, 
tanpa mengubah pandangan formal masyarakat Muslimin secara 
keseluruhan. 

Kenyataan terjadinya proses reaktualisasi dalam bentuk penaf. 
siran ulang ajaran agama itu tentu membawakan implikasinya bagi 
sumber ketiga bagi hukum agama dalam Islam, yaitu ijma' atau. 
konsensus. Sumber ini bermula muncul dalam bentuk kesepakatan 
para sahabat Nabi di Madinah, dan ia tetap diartikan demikian oleh 
aliran hukum (mazhab) Maliki, Pendapat itu kemudian ditentang oleh 
Syafi'i, yang mencari bentuk lain dari konsensus yang diperlukan. 
Metoda yang dikembangkannya adalah mempertemukan antara 
ketentuan eksplisit dari surmber tekstual dan analogi rasional dari 
manusia, cara yang kemudian dikenal dengan nama metoda istigra' 
(semi-empirik). Kenyataan tidak: diabaikan, tetapi ia ditundukkan 
kepada sumber tekstual. Dalam perkembangan selanjutnya, ijima' 
kemudian berkembang menjadi kesepakatan para ulama hukum 
agama (fugaha) atas sesuatu hal, yang bertaku bagi semua kaum 
Muslimin dan tidak terbatas oleh waktu. 

Karena ijma' tidak dapat berdiri terlepas dari sumber tekstual, 
dengan sendirinya ijma' itu sendiri justru menjadi penopang situasi 
kaum Muslimin. Sekali tercapai kesepakatan melalui ijma', menjadi 
praktis tidak mungkin lagi dilakukan penafsiran ulang yang akan 
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menghasilkan ketentuan baru. Kelestarian nilai-nilai normatif Islam 
tatu tercapai. Memang ada usaha terus-menerus untuk menembus: 
'dinding konsensus' itu, antara lain melalui perluasan wawasan ijma' 
itu sendiri. Dimasukkanlah sejumlah pertimbangan, guna memung- 
kinkan perluasan lingkup ijma', dengan mengundang pertimbangan- 
pertimbangan ilmu pengetahuan modem, sejarah umat manusia, 
filsafat dan sebagainya. Jika pertimbangan nontekstual dapat dite- 
rima (untuk keperluan perluasan jangkauan ijma' itu) berarti dimung- 
kinkan terjadinya perumusan ulang atas hal-hal yang telah disepakati 
sebagai konsensus oleh kaum Muslimin selama ini secara formal. 
Pikiran ini telah diajukan oleh mereka yang menawarkan pembaruan 
pemikiran keagamaan semenjak Muhammad Abduh pada awal abad 
ini. Namun harus diakui, bahwa keinginan tersebut belum mempe- 
roleh penerimaan luas dari kalangan ulama hukum agama (fugaha) 
sendiri, sehingga hasil yang dicapai juga baru berbentuk kesadaran, 
belum menjadi keputusan. 

Selama hal itu belum tercapai, kesadaran akan perlunya per- 
timbangan-pertimbangan lain itu lalu berfungsi secara infiltratif, yaitu 
membentuk pandangan kaum Muslimin secara individual, bukannya 
secara kolektif. Muslimin secara satu per satu harus merumuskan 
pendiriannya sendiri atas hal-hal yang telah dikonsensuskan melalui 
ijma' sejak berabad-abad yang talu, seperti perbudakan, hukuman 
potong tangan dan sebagainya. Proses itu akan berjalan dengan 
sendirinya, karena kesadaran bersama akan perlunya perubahan 
sikap dan pandangan telah tersebar di kalangan cukup luas, yang 
dalam hakikatnya juga tidak merasakan ketergantungan kepada para 
ahli hukum agama (fugaha). Dengan ungkapan lain, jika terjadi 
penafsiran ulang atas ketentuan-ketentuan normatif dan diambil 
pandangan baru, maka yang terjadi bukantah hilangnya relevansi 
hukum agama, melainkan pudarnya pengaruh ahli hukum agama 
ugaha). 

Terjadinya proses penafsiran ulang, dan sebagai konsekuensinya 
perubahan ketentuan, hal-hal yang telah diterima sebagai konsensus 
itu menunjukkan vitalitas nilai-nilai normatif Islam. Tidak mudah 
dilakukan perubahan atasnya, tetapi tetap tidak tertutup kemungkinan 
bagi peru-bahan. Rintisan perumusan kembali ketentuan yang telah 
ada merupakan proses dinamisasi hukum agama, dan pada esensi 
inilah seharusnya hukum agama berkembang menjadi Hukum Islam, 
sebuah sistem hukum yang melayani kehidupan manusia dan 
mengarahkannya dalam sebuah proses yang boleh dikata tidak akan 
pemah terhenti. Dari sudut pan-dangan inilah patut dipuji karsa 
menerbitkan kompendium berupa hukum-hukum agama (figh) yang 
telah menjadi konsensus bersama para ulama selama berabad-abad. 
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la merupakan kaca pembanding, dan akar kesa-daran yang meng- 
hunjam kuat dalam benak kita, bagi proses yang kita lakukan dalam 
diri kita masing-masing untuk melakukan reaktualisasi ajaran Islam. 
Semogalah demikian adanya. 

Amin 


Jakarta, 8 April 1987 
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BEBERAPA CATATAN 
DARI PENERJEMAH 


Dalam menerjemahkan mausu'ah (ensiklopedi) ijmak ini, kami 
dihadapkan pada beberapa masalah, seperti umum dihadapi pener- 
jemah-penerjemah tain, yang pada pokoknya berkisar pada: pertama, 
perbedaan uslub atau bangun kata antara bahasa asli dan bahasa 
kita: kedua, "kaya"-nya bahasa Arab dan terbatasnya perbenda- 
haraan bahasa Indonesia kami. 

Terhadap yang pertama, kami mengambil sikap berusaha sejauh 
mungkin menghindari terjemahan harfiah, sebab pengalaman menun- 
jukkan betapa terjemahan semacam itu telah menyiksa pembacanya. 
Kendati ada pendapat bahwa bahasa hukum sudah lumrah sulit di- 
pahami, kami - dalam terjemahan ensiktopedi -—- kadang-kadang 
menulis dengan huruf miring, atau memberi tanda kutip, kata-kata 
yang dalam buku aslinya tidak demikian. Bahkan tidak jarang kami 
memberikan tambahan penjelasan pada catatan kaki. Semata-mata 
karena keinginan kami untuk lebih memperjelas pengertian. 

Mengenai "kaya"-nya bahasa Arab, dalam ensiklopedi ini misalnya 
kami menjumpai beberapa kata judul yang dalam bahasa kita hanya 
mempunyai satu arti. Dalam hal ini, bila dalam bahasa Indonesia ter- 
dapat cukup sinonim, kami mencantumkan semuanya. Tapi ada 
beberapa yang kami tisdakan - dengan mencukupan salah satunya 
-- Seperti kata halaf, gasam, yang dalam buku asiinya — di bawah 
judul-judul itu-pembaca hanya diminta melihat ke judul yamien. Nah, 
yang terakhir ini saya (Yamien) yang kami cantumkan, dengan 
terjemahan: sumpah. Sedang yang lain kami salin begitu saja: halaf 
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dan gasam. 

Kata-kata yang tidak dapat diterjemahkan langsung, seperti istitah 
yang hanya dapat diterangkan saja, tetapi kami tulis apa adanya 
sesuai dengan bunyinya -- dengan memberi keterangan seringkas 
mungkin dalam kurung sesudahnya, atau dengan keterangan catatan 
kaki. 

Contoh: 
Halaman: 449 
NABIDZ (MINUMAN ANGGUR/WINE) 
Halaman: 400 
MARADLUL MAUT' 


Kata-kata atau istilah-istilah yang sudah masuk ke dalam 
khazanah bahasa kita, atau sudah populer di kalangan luas, kami 
tulis dengan cara Indonesia. Apalagi yang sudah termuat dalam 
Kamus Umum Bahasa Indonesia. Misalnya: ikamat, tidak kami tulis: 
igaamah, talak, tidak kami tulis: thalfag, Ali, tidak kami tulis: 'Afiy, dan 
seterusnya. Tapi kata-kata satu istilah-istilah yang betum masuk, dan 
yang dirasa masih belum diketahui secara luas, kami tulis sesuai 
dengan bunyinya: seperti: igaalah, Istihdaad, Ihyaul mawaat dan 
sebagainya. Dalam hal ini, biasanya kami beri keterangan mengenai 
pengertiannya. 

Beberapa kata yang terjemahannya masih kami anggap kurang 
pas benar, kata aslinya juga masih kami cantumkan. Kadang-kadang 
mendahului kata terjemahannya, kadang-kadang sebaliknya. Datam 
hat itu terjadi pada judu!/subjudul, kadang-kadang kami cantumkan 
kedua-duanya dalam urutan berbeda. Misalnya: kata kaffaarah, masih 
dijumpai pada bagian huruf "K" yang hanya membuat kode: "L: 
Denga". (di bagian huruf "D", kata denda ini sebagai terjemahan 
kaffaarah itu). 

Kesulitan lain yang kami hadapi disebabkan oleh banyaknya salah 
cetak pada buku asli. Sepanjang dapat dilakukan pengecekan pada 
kitab-kitab rujukan, persoalannya dapat segera diatasi. Bila tidak, 
kami memberikan pertimbangan pada catatan kaki. 

Kiranya perlu diberitahukan, kode nama-nama kitab rujukan kami 


1) Sakit payah yang membawa kematian. Untuk selanjutnya kami terjemahkan 
"sakit payah" (Peni.) dsb. 
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sesuaikan dengan huruf latin -- sebagai berikut: 


B untuk  Bidayatul Mujtahid 
Kh untuk  Ikhtilaaful Fugahaa 
S untuk Syarah Muslim 

M untuk a-Majmuu' 

F untuk Fathul Baary 

Mh untuk  a-Muhallaa 

Mr untuk  Maraatibul ijimaak 
N untuk  Nailul Authaar 

Y untuk al-Mughny 


Akhirnya, kami mohon pembaca sudi segera memberitahukan bila 
menjumpai - dalam ensiklopedi ini — kekeliruan atau kekurang 
tepatan terjemahan, maupun apa saja yang perlu mendapat kritikan: 
agar terjemahan ini semakin mendekati kesempumaan. 

Semoga bermanfaat dan diterima Allah adanya. Amin, 


Rajab, 1404 H. 


K.H.M. Ahmad Sahal Machfudz 
K.HLA. Mustofa Bisri 


CATATAN CETAKAN KEDUA 


Alhamdulillah, Ensiklopedi Ijmak yang disusun-indonesiakan ber- 
dasarkan kitab Mausuu'atul-ljimak-nya Syeikh Sa'di Abu Habieb men- 
dapat sambutan hangat dari masyarakat. 

Tidak itu saja, kami pun bersyukur dan berterima kasih telah 
mendapatkan banyak masukan berharga dari para pembaca. Dari 
masukan-masukan itu, kami telah mencoba melakukan perbaikan- 
perbaikan dan penyempurnaan-penyempurnaan, sehingga dalam 
cetakan kedua ini, diharapkan pengguna ensiklopedi ini semakin 
dimudahkan. 

Perbaikan-perbaikan itu tidak hanya berupa ralat terhadap kesa- 
lahan-kesalahan cetak, tapi juga beberapa penggeseran antar entri 
yang menurut kami dan sementara pengguna, dirasa justru meng- 
ganggu. Misalnya dalam cetakan pertama, ada dua entri yang hanya 
berbeda kata tapi sama maknanya: karena ingin mengepas-paskan 
dengan kitab aslinya, kami tulis semuanya. Dan ternyata ini justru 
merepotkan pengguna. Nah, dalam cetakan kedua ini, sengaja kami 
hapus salah satunya atau salah satunya kami gabungkan dengan 
yang lain di dalam kurung. 

Seperti akan terlihat oleh pengguna, meski banyak pengge-seran 
dan penghapusan, materi-materinya tetap utuh. Tak ada yang hilang. 
Misalnya dalam cetakan baru ini, pengguna tidak akan menemukan 
lagi entri BACA BISMILLAH, tapi masih akan menemukan materinya 
secara utuh dalam entri BASMALAH: entri BEGAL yang kami hapus 
dalam cetakan sekarang ini, masih ditemukan materinya dalam entri 
HAD HIRABAH. Demikian seterusnya. 

Mudah-mudahan 'perbaikan-perbaikan' yang kami lakukan benar- 
benar ada manfaatnya terutama bagi memudahkan pengguna 
ensiklopedi ini. 


A. Mustofa Bisri 
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PEMBUKA 


Bacalah dengan nama Tuhanmu yang mencipta. 
Mencipta manusia dari segumpal darah 

Bacalah dan Tuhanmu paling pemurah. 

Yang mengajar dengan pena. 

Mengajar manusia apa yang tak diketahuinya.' 


Bacalah, maka engkau hanya membaca dengan asma Allah. 
Tulislah, maka engkau hanya menulis dengan asma Allah. 
Belajarlah, maka engkau hanya belajar dengan asma Allah, dan 
dengan anugerah Allah. 


Karena itu, dengan ilmu, ditemukanlah rahasia keabdian yang 
didambakan jiwa manusia. 

Perhatikanlah — bersama saya -- mereka yang engkau kenal 
memiliki ilmu, dan mereka yang ahli dunia - yang mempunyai harta, 
kemampuan, kekuasaan, dan kedudukan. Maka akan engkau jumpai, 
yang pertama tak ubahnya bintang-bintang cemerlang di tangit, dan 
akan senantiasa begitu. Sedang yang kedua adatah orang-orang 
yang dibungkus kealpaan dengan seribu tabir -- dilupakan orang. Tak 
seorang di antara mereka engkau sadari kehadirannya atau engkau 
dengar kersiknya. Adapun ilmu yang paling mulia dan luhur adalah 
yang berkhidmah kepada agama Allah Ta'ala serta sumber-sumber 
syari'ah-Nya yang cemerlang, berupa Gur'an, sunnah, dan ijmak. 


1) OS. Al-Alag 1-5 
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Karena itu, ulama kita yang besar memperoleh penghormatan 
sepenuhnya ketika mereka melaksanakan khidmah kepada agama 
ini, khidmah yang membuat dunia mengagungkan nama mereka 
setiap saat. 

Peninggalan yang mereka wariskan dalam bidang ilmu-ilmu al- 
Ouran dan tafsirnya, hadits, ilmu, dan musthalah-nya, tidak lain bukti 
ketinggian kemuliaan, mereka. 

Kalau peninggalan mereka mengenai ijmak dan masalah- 
masalahnya tidak sampat kepada kita, akibat serangan keji atas 
peradaban Islam, dan yang sampai kepada kita hanya catatan- 
catatan kecil terdiri dari Ikhtitaaful Fugahaa-nya Ath Thabary dan 
Maraatibul jmaak-nya Ibn Hazm, maka masalah-masalah ijmak 
masih merupakan mutiara yang bertebaran dalam karya-karya Figh 
yang besar. 

Saya telah menelusuri karya-karya yang mengagumkan itu, dan 
menyusun mutiara-mutiara itu dalam buku yang saya beri nama 
ENSIKLOPEDIA IJMAK DALAM FIOH ISLAM. Saya tempuh itu, 
tanpa mengecualikan satu masalah pun dari karya-karya itu, karena 
saya tidak mengikuti pemahaman tertentu mengenai ijmak, tapi 
mengambil pendapat-pendapat ulama dengan menghindari perbe- 
daan-perbedaan me-reka tentang ijmak, rukun-rukun, dan berbagai 
persyaratannya, sebagai-mana akan engkau lihat dijelaskan dalam 
Mukaddimah. 

Dalam menyusun ensiklopedia ini saya berhadapan dengan dua 
metode. Apakah akan mengutamakan masalah-masalah yang berkai- 
tan dengan seluk-beluk ibadat, yang dibakukan di bawah bab-bab 
figh yang lazim, seperti ihaharaah (bersuci), salat ....... sebagaimana 
dilakukan Ibn Hazm dalam Maraatibul Ijimak? Ataukah mengikuti 
metode penyusunan yang baru, yang mudah, enak, dan membantu 
pembaca tercinta dalam mengkaji hukum sebaik-baiknya? 

Saya pilih yang baru — dan saya jelaskan tahapan-tahapan kerja 
dalam "Kerangka Kerja" dengan penjelasan terinci. 

Ini bukan eksperimen pertama. Saya telah melakukannya 
bersama dua teman (Al Ustadz Muhammad Oal'ah Ji dan Al Ustadz 
Muhammad Bassaam Al Usthuwany) ketika kami membuat ensiklo- 
pedia figh Islam di Kuwait, dengan susunan seperti kitab A' 
Mughny-nya Ibn Gudaamah — susunan ensiklopedia baru1 — dengan 
mengambil manfaat dari catatan-catatan berharga yang diberikan 
oleh guru karni, seorang alim besar, Mustofa Ahmad Az Zargaa. 

Di samping itu saya berhadapan dengan dua sistem penggarapan. 
Apakah akan menjadi redaksi ulama figh sebagaimana adanya, 
kecuali dalam batas-batas keterpaksaan? Ataukah mengulangi 
penggarapan dengan memperbarui, dengan mempergunakan bahasa 


xxitt 


yang lebih dekat kepada yang biasa dikenal crang masa kini? 

Masing-masing punya kelebihan dan kebaikannya. 

Tapi saya memilih cara pertama, karena ia lebih dekat kepada 
amanah ilmiah. Karena di dalamnya terkandung kekayaan bahasa 
dan sastra yang langka. Seperti diketahui, tokoh-tokoh figh adalah 
tokoh-tokoh bahasa pula. Betapa tidak? Bahasa Arab adalah materi 
Islam dan bahasa al-Ouranul Karim. Sebab kita mau menghidupkan 
pusaka lama. Menghidupkan pusaka lama adalah dengan menyam- 
paikannya secara apa adanya. Kalau tidak, ia tak lagi pusaka. 

Engkau akan menjumpai, saudaraku tercinta, dalam ensiklopedia 
ini ungkapan-ungkapan Arab yang sangat mudah dan enak: engkau 
tak akan menemukan insya Allah Ta'ala — kesulitan apa pun dalam 
memahami hukum yang engkau kehendaki. 

Waba'du: 

Saya telah mencurahkan beberapa tahun hidup saya buat bekerja 
menyusun buku yang ada di hadapanmu ini, saudaraku. Tiada yang 
tahu, kecuali Allah Swt., betapa saya telah mengerahkan tenaga dan 
pikiran, dan betapa keluarga saya telah ikut menanggung derita, 
sampai Allah memberikan anugerah kepada saya sehingga dapat 
menyelesaikan pustaka ini. 

Apakah engkau merasa berat — setelah itu semua -— bila saya 
mengharap doa baikmu buat saya, kedua orang tua saya, keluarga 
saya, guru-guru saya, kawan-kawan saya, dan setiap orang yang ikut 
andil dengan memberikan nasihat dan bantuan, serta semua orang 
mukmin? Doa yang engkau panjatkan datam kesendian yang hening, 
dan malaikat pun berkata: “Engkau pun mendapat anugerah yang 
sama seperti itu.“ Sementara ruh saya yang melayang-layang 
mengucapkan: "Amin, amin." 

Inilah usaha saya. 

Bila engkau menemukan kebaikan di dalamnya, itulah semata- 
mata karena Allah Swt. 

Bila engkau menemukan di dalamnya kekurangan-kekurangan 
dan berbagai kekecewaan, itu dari saya sendiri — dari diri saya yang 
lemah. 

Inilah jerih payah saya. 

Aku persembahkan kepada-Mu, ya, Tuhan, setulus-tulusnya. Jadi- 
kanlah bermanfaat. Terimalah dengan baik. Dan ampunilah aku, 
rahmati-lah aku, serta jadikanlah ia bekalku kelak di hari ketika harta 
dan anak tak lagi ada gunanya, melainkan orang yang menghadap 
Allah dengan kalbu yang sejahtera. 


11 Ramadhan 1394 H. 
Damaskus, 27 September 1974 M. 


KERANGKA KERJA 


Kerangka kerja tersarikan dalam beberapa point di bawah ini: 


1. 


Memungut masalah-masalah ijmak yang bertebaran daiam litera- 
tur-literatur yang dibuat pedoman (mu'tamad), tanpa berpega- 
ngan pada pengertian tertentu terhadap ijmak. 

Sedapat mungkin menjaga redaksi asli dan menghindari pen- 
dapat pribadi, sebab dasar-dasar penggarapan ensiklopedi 
menuntut yang demikian. 

Menghimpun masalah-masalah yang mempunyai maudiu' atau 
materi satu, di bawah judul asli -- misalnya: salat, puasa, 
sumpah. Urutan-urutannya disesuaikan urut-urutan abjad a, b, c, 
dan seterusnya. 

Setiap masatah dalam materi mempunyai subjudul yang menun- 
jukkan kandungannya, untuk memudahkan rujukan. 
Penyusunan masalah adalah dengan penyusunan yang logis dan 
kami buat setiap masalah bernomor urut (mengikut) untuk satu 
materi. 

Untuk menghindari pengulangan dan keberlarutan, kami buat pe- 
nunjukan pada sebagian masalah atas masalah-masalah lain 
yang mempunyai hubungan dengan materi yang sama. 

Biia terdapat suatu masalah yang disepakati (mujmak 'alaih) di 
dalam lebih dari satu sumber yang dipakai pedoman, kami 
memilih satu di antaranya dan kami cantumkan apa yang tertera 
di dalamnya, lengkap dengan penyebutan sumber-sumber yang 
lain. 

Dalam hal penukilan suatu ijmak yang berbeda dengan ijmak 
yang lain, kami buat salah satunya dalam pokok dan yang lain 
kami cantumkan datam hasyiah (catatan kaki). 

Bila ada salah seorang ulama yang mempersoalkan suatu ijmak, 
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kami cantumkan komentarnya pada hasyiah. Berdasar itu, kami 
cantumkan kritik Ibn Taimiyah atas kitab Maraatibul Ijmak pada 
hasyiah. 

9. Adapun rumus sumber-sumber dan cara-cara menunjuk dapat 
Anda jumpai tersendiri dalam Keterangan Rumus. 


KETERANGAN RUMUS 


RUMUS SUMBER-SUMBER 
B s Bidayatul Mujtahid 
Kh s Ikhtitatul Fugaha 
S s- Syarah Muslim 

M - Al-Majmu' 

F - Fathul Bai 

Mh - Al-Muhalla 

Mr - Maratibul ljimak 

N -  Nailul Authar 

Y 3 Al-Mughny 
RUMUS PENUNJUKAN: 


1, 


2. 


Dua kurung siku di akhir setiap masalah fariyah, yang di da- 
lamnya terdapat huruf-huruf dan angka-angka, menunjukkan 
sumber nash masalah. 

Dua angka yang diantarai garis miring, menunjukkan: angka 
pertama pada jilid, angka kedua pada halaman dari cetakan 
yang kami pergunakan sebagai standar. Dalam ketentuan ini 
penyirm-pangan hanya terjadi pada Nailu! Authar. Kami telah 
mencari dan tidak menemukan cetakan pertama, di tengah- 
tengah penggara-pan, dan ini membuat kami mencari rujukan 
pada cetakan yang lain, dan pada masalah-masalah yang 
diambil dari sana kami terakan tanda " (bintang) untuk 
membedakan. 

Contoh: (B 115 F 2/30) 

Artinya: Bidayatul Mujtahid, jilid 1 halaman 15. 

Fathul Bari, jilid 2 halaman 30. 
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3. Angka setelah huruf Mh menunjukkan nomor masatah di 
Al-Muhaliaa. 

Contoh: (Mn 230) 

Artinya: Al-Muhallaa, masalah nomor 230. 

4. Nama seorang tokoh, antara dua kurung kecil setelah angka 
jilid dan halaman, menunjukkan bahwa sumber yang dibuat 
pedoman telah menukil ijmak dari tokoh yang namanya 
disebutkan. 

Contoh: (F 2/151 (dari Ibnul Mundzir dan An Nawawy)) 

Artinya: pengarang Fathul Bari menukil ijmak dalam masalah 

ini dari Ibnul Mundzir dan An Nawawy. 

5. Huruf L merupakan kependekan kata Lihatlah. Maksudnya 
mengalihkan kepada kata yang disebutkan sesudahnya. 

a. Kalau kata sesudahnya itu hanya kata judul, maksudnya 
mengalihkan kepada kata tersebut. 

b. Kalau sesudahnya berupa kata judul dan diikuti dua garis 
miring serta angka, maksudnya mengalihkan kepada 
masalah yang bemomor dasi kata judul tersebut. 

C. Kalau sesudah huruf L ada tanda-tanda garis miring dan 
angka, maksudnya mengalihkan kepada masalah yang 
bernomor di bawah kata judul. 

Contoh: 

Di bawah kata judul /sfam terjadi pengalihan kepada kata 
Iman dalam bentuk sebagai berikut: 

L : Iman. 

-—- Di bawah kata judul Umroh terjadi pengalihan kepada 
kata /hram alam bentuk sebagai berikut: 

L. Ihram /75 
Artinya: pengalihan kepada butir ke 75 dari Ihram. 

— Pada butir ke-3 dari kata Islam terdapat nimus seperti ini: 
LA 
Artinya: Lihatlah butir ke-t dari kata judul itu sendiri. 
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Il KEDUDUKAN IJMAK DI ANTARA SUMBER- 
SUMBER FIAH ISLAM 


lirnak merupakan kebenaran yang dipastikan dalam agama Allah 
"Azza wa Jalla, merupakan pokok sangat penting dari pokok-pokok 
agama, salah satu sumber dari sumber-sumber tasyn' kita yang abadi 


XXX. 


sesudah kitab Allah Ta'alaa (al-Ouran) dan sunnah Rasulnya saw. 
Karena itu wajib bagi orang Islam untuk mengetahui — tidak boleh 
tidak -- masalah-masalahnya dan untuk mengamalkannya. Seorang 
muslim tidak bisa menghindarinya, menganggap dirinya mampu 
melewatinya, dan beramal dengan dasar sekadar pendapat dan 
pikiran. 

Abdullah bin Mas'ud ra. berkata: “Bila kamu ditanya, hendaklah 
menengok (melihat) Kitab Allah (al-Guran): bila tidak menemukan 
jawab-annya, hendaklah melihat sunnah Rasulullah saw. Bila tetap 
tak menemukannya, hendaklah melihat apa yang disepakati orang 
Islam, Bila tidak, maka berijtihadlah." 


II. DALIL ATAS KEDUDUKAN IJMAK 


Ijmak mendapatkan kedudukan ini dari Kitab Allah tal-Ouran) 
yang mulia dan dari As-Sunnah yang suci. 
a. Di dalam al-Guranul 'Aziz terdapat firman: 

serah, TING Le0n0tn GULA “ Be Lan Ia 
IN PN AA ag UAN SA IN ema 
"Kamu adalah sebaik-baik umat yang dimunculkan bagi 
manusia, memerintahkan kebaikan dan melarang kemung- 
karan serta beriman kepada Allah." 


”L Fa Ia Ian OA. 


2. t- La, . 
AN SE 


F POP PU Yg 
KAN IIA, TAIL Ia 
"Dan demikianlah Kami telah menjadikan kamu sekalian 
umat yang tengah-tengah, agar kamu menjadi saksi atas 
semua manusia dan Rasulullah saksi atas kamu." 


GB B ENYA, 

"Dan berpegang teguhlah kamu pada tali Allah (agama 
Allah) seluruhnya dan jangan bercerai-berai." 

ae 09 Sai Pa Tere Tua 

. Sg PE MA O AMA 

"Dan di antara mereka yang Kami ciptakan terdapat umat 

yang menunjukkan pada yang hak (kebenaran) dan dengan 

Hu mereka menjadi adil,” 


tu mereka menjadi adit." 

LA Ip OA Aa 228 Shedana aa ae. Kate 
CI MN AAA Len indo PPA, 
: ea tea 3 Saaane Tas Tea 


| mertua Perian 
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“Barang siapa menentang Utusan Allah (Rasul) sesudah 
petunjuk jelas baginya, dan mengikuti selain jalan orang- 
orang mukmin. Kami akan membiarkanya menguasai apa 
yang dikuasainya dan memasukkan ke nerakan jahanam, 
Seburuk-buruknya tempat kembali." 


b. Di dalam Petunjuk Nabi: 
ba 3 £,... 
MEA 
"Umatku tidak bertemu (berkumpul) pada kekeliruan." 
BIA 3 
"Umatku tidak berkumpul atas kesesatan." 


"Aku menahan kepada Allah Ta'ala agar umatku tidak ber- 
kumpul atas kesesatan, maka Ia pun memberikan hal itu." 


CR AEA S3 ea 


“Tangan Allah bersama Jama'ah.” 
02. ae Ok benar La Oa rp Karang, - 8... Pn Ta 
3 Mop yag JAN Baba NP da ph PO y Aetena 
& EL 
"tag 


“Ingatlah, siapa yang menginginkan kenikmatan surga, 
hendaklah selalu bersama jama'ah, sebab setan bersama 
orang yang menyendiri. Dari duaorang saja, dia lebih jauh." 


Nash-nash ini dibuat pegangan ulama sebagai dalil bagi ijmak 


yang jefas dan menempatkannya pada kedudukan yang telah kami 
sebut di atas. 
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Kalaulah ada sementara utama yang mempunyai tafsiran tertentu 
yang memberi kesan menganggap jauh penunjukkan pengertian 
berbagai nash bagi kedudukan ijmak, nash-nash itu sendiri sudah 
meru-pakan bantahan. Sebab, para Sahabat, para tabi'in dan orang- 
orang sesudah mereka pun berpedoman pada nash-nash itu, tanpa 
seorang pun menclak. Berarti mustahil bagi mereka semua berhujjah 
dengan sesuatu yang tanpa dasar, dalam menetapkan satu dari 
dasar-dasar Syariat dan salah satu sumber dari sumber-sumber figh 
kita yang besar. 


IN. DEFINISI IJMAK 


a. Menurut Bahasa 
limak menurut bahasa adalah: azam dan kesepakatan. Di- 
katakan: Ajma'a Fulanun 'alaa hadzaa, artinya: Fulan berazam 
(berketetapan melaksanakan / melakukan) hal itu. Termasuk 
dalam pengertian firman Allah. 
ea . SA Ta 


artinya: “Maka bulatkantah ketetapanmu." 


Juga sabda Rasulullah saw. 

ja Saad we 2 ARI 
artinya: “Tidak dianggap puasa bagi orang yang tidak berazam 
puasa sejak malam harinya." 


Wa ajma'al gaumu 'alaa hadzaa. 
artinya: Orang-orang sudah sepakat atas hal itu. 


b. Menurut Istilah 

limak tidak punya definisi yang terseragamkan. Bangunan 
khifaf adatah sikap yang diambil setiap 'alim dari sendi-sendi 
iimak dan syarat-syaratnya. Hanya saja pendapat para ahli 
pusat pada seputar dua definisi - yang menurut penilaian 
kami cukup, tidak perlu lagi. mendatangkan semua definisi 
yang kami jumpai. 
1. Definisi Ijmak Menurut Al-Ghazali 

Al-Ghazali — rahimahullah Ta'alla — berkata: 

"Ijmak yaitu kesepakatan umat Muhammad saw. khusus- 

nya atas suatu persoalan kegunaan." 
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2. Definisi Ijmak Menurut Jumhur Ulama 


Mayoritas ulama ushul berpendapat: “Iimak yaitu kesepakat- 
an para mujtahid umat Muhammad saw. setelah wafatnya, 
di suatu kurun waktu, atas hukum agama di dalam suatu 
kejadian (waagi'ah)." 


. Upaya Pendekatan Antara Dua Definisi 


Suatu pengamatan selintas atas pengertian ijmak menurut 
Al-Ghazali — dan ulama yang mengikuti jejaknya — membe- 
rikan kesan bahwa ijmak tak mungkin terjadi sampai dengan 
Allah mewariskan bumi ini dan penghuni-penghuninya. 
Sebab umat Islam mencakup seluruh orang yang beriman 
kepada Rasulullah saw. sejak ia diutus hingga hari kiamat. 
Dan saya tidak yakin ada seorang pun mensyaratkan 
kesepakatan mereka semua bagi penerimaan ijmak. 

Dari segi lain, di dalam ummat ini ada orang yang tak 
mengerti agama (Figh) sedikit pun. Bahkan mereka ini ma- 
yoritas dalam setiap kurun waktu, maka apakah siapa saja 
dari mereka ini punya pendapat? Apakah untuk terjadinya 
iimak, orang-orang itu wajib menyatakan pendapat mereka? 

Kritik ini diterima Al-Ghazali, dan dia hanya dapat men- 
jawab dengan membagi ijmak menjadi dua macam: 


« Yang satu mencakup semua umat, yang alim maupun 
yang tidak, tak berbeda, seperti: wajibnya salat, zakat, 
dan puasa Ibnu Hazm berkata: “Ijmak tidak terjadi kecuali 
dalam ha! yang tidak diragukan bahwa setiap muslim 
mengatakannya. Kalau tidak mengatakannya, dia kafir —- 
seperti salat yang lima waktu, haji ke Mekkah, puasa bu- 
lan Ramadhan, dan sebagainya." 


— Adapun yang lain, kesepakatan tentang ijmak semata- 
mata bagi ahlul 'iimi — ini seperti perincian hukum salat 
dan sebagai. 

Apa yang ditetapkan oteh para ahli itu, wajib bagi orang 
awam menerimanya. Tidak boleh tidak. 

Al-Ghazali rahimahullah berkata: "Kalau orang awam 
berbeda pendapat tentang suatu kasus yang telah disepa- 
kati orang-orang khas dari para ahli satu kurun waktu, - 
apakah ijmak bisa terjadi? Kami berpendapat: 

"Ulama berbeda pendapat mengenai hal itu. Ada kaum 
yang memandang ijmak bisa terjadi. Kaum yang lain 
mengatakan tidak. Ilustrasi ini hanya pengandaian se- 


Kita tahu macam yang pertama, kepada nash-nash 
gath'iy (yang sudah pasti) yang sudah maklum fiddien 
bidhdtarurah, lebih dekat dan rapat .... 

Sebab sumber wajibnya salat, zakat dan puasa ada- 
lah nash-nash yang sudah pasti tetapnya (gafh'iy) dan 
pasti dalalah-nya, datang dari wahyu yang mulia. (jmak 
semata-mata adalah dalil lain yang membonceng pada 
nash-nash itu. . 

Sedang macam yang kedua, adalah jmak Khawas 
(Iimak orang-orang khas) sebagaimana dikatakan Al- 
Ghazali, kita melihat di dalamnya pembatasan pada defi- 
nisi asli yang diandalkannya. Dan ini membuat kita pasti 
bahwa itu tidak keluar dari arti ijimak yang disepakati 
Jumhur Ulama. 


4. Uraian Definisi Jumhur 

Dalam definisi ini, kita menemukan bahwa kesepakatan 
tijmak) ahlul “imi tulama) hanya ada setelah berpulangnya 
Rasulullah saw. ke rahmatullah. Sebab, selama Rasulullah 
saw. masih hidup. Kalam Allah masih turun kepadanya -- dan 
akan disampaikan langsung dalam bentuk hukum-hukum 
atau beliaukeluarkan peraturan-peraturan yang juga 
langsung. Kesemuanya itu wajib dilaksanakan. Sebab, "tidaklah 
patut bagi mukmin tetaki maupun perempuan, apabila Allah dan 
Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi 
mereka pilihan lain dalam urusan mereka." 

Adapun pada saat nash-nash terhenti, tidak bisa tidak orang- 
orang muslim — ketika mereka harus menempuh jalan mereka 
yang bercahaya sepanjang kehidupan - memerlukan keten- 
tuan-ketentuan yang mengatur setiap kasus yang ditemui, yang 
tidak ada nash yang menentukan hukumnya. Di sinitah tampak 
pentingnya ijtinad dan kedudukan ijmak, di situ ditemui kelen- 
turan yang besar dalam syariat untuk menghadapi setiap yang 
baru yang dilahirkan zaman. Dan syariat yang bersumber pada 
hal-hal itu sudah sewajarnya langgeng sepanjang masa. 

Dalam definisi Jumhur ini ada pembatasan pada sumber 
ijmak, yaitu bahwa ia merupakan kesepakatan Ahfu! Halii wal 
Agd, yaitu ahli ijtinad dari ulama umat. Karena itu, persetuju- 
an ataupun penolakan orang-orang selain mereka tidak diang- 
gap — baik orang kebanyakan yang tidak mengerti soal agama 
kecuali sedikit sekali maupun orang yang mengerti (alim) tapi 
tidak termasuk ahli ijtihad (memenuhi persyaratan-persyaratan 
ijtihad). Kesepakatan ini haruslah tirabul dari seluruh mujtahid 
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umat di suatu kurun waktu. Tapi bagaimana kalau mayoritas 
sepakat, dan sebagian kecil berbeda pendapat? Adakah ijmak 
di situ? 

Segolongan ulama, termasuk Ath-Thabary, Abu Bakar Ar- 
Raazy, sebagian ulama Maliky serta sebagian Mu'tazil, berpen- 
dapat bahwa itu merupakan ijmak yang berlaku. Ini satu riwayat 
dari Imam Ahmad dan yang muktamad di katangan mazhab 
Syafi'i, sebagaimana dikatakan Al-Ghazali. 

Tetapi kebanyakan ahtuf Yimi berpendapat, itu tidak meru- 
pakan ijmak yang berlaku, meskipun tetap bisa dijadikan hujjah. 
Boleh jadi juga tokoh-tokoh selain mereka condong untuk me- 
rinci (melihat kasusnya, ed.). Dasarnya adalah pribadi orang 
yang berbeda pendapat itu. 

Ibnu Gudaamah, misalnya, tidak menganggap ijmak bila ter- 
nyata bertentangan dengan apa yang dilakukan Abu Bakar Ash 
Shiddig dan Ali bin Abu Thalib.Dan An Nawawy menukil penda- 
pat, bahwa yang ashah (lebih shahih) menurut Jumhur adalah 
bahwa khilffberbedanya pendapat Abu Adh Ohahiry dan orang- 
orang Dhahiriyah tidak menghalangi berlakunya ijmak.' 

Sedang As Syaukany berpendapat bahwa perbedaan pen- 
dapat Khawarij terhadap ijmak tidak dianggap. 

ljmak yang terjadi dengan kesepakatan ahli ijtihad wajib 
diikuti. Sebab itu merupakan ijmak yang berlaku dan bersifat ti- 
dak boteh tidak — baik masa para mujtaidien telah berlalu atau- 
pun belum. Ini adalah pendapat jumhur utama Ushul — berbeda 
dengan pendapat Mu'tazilah, Al Asy'ary, Abu Bakar bin Furik 
dan Sulaim Ar Raazy. Mereka ini, untuk terjadinya ijmak, men- 


1) Asy Syaukani berkata: “Tidak memperhitungkan pendapat Daud yang berbe- 


da - dengan segala ikmu dan kewira'ian yang beliau miliki, dan kenyataan 
adanya pengambilan pendapat beliau oleh imam-imam yang besar -- adalah 
termasuk kefanatikan yang tidak begini banyak terjadi di kalangan ahti 
mazhab. Saya tak mengerii bukti apa yang dipergunakan para muhaggig 
(peneliti) itu, sehingga meraka mengetuarkan Imam Daud dari kalangan 
ulama-ulama Islam. 

Apabila yang terjadi dari beliau adalah ucapan-ucapan yang menyeleweng, 
maka ucapan-ucapan itu, dibandingi ucapan-ucapan selain beliau yang dida- 
sarkan pada semata-mata raayu (pendapat akai) yang berlentangan dengan 
riwayat yang jelas, adalah dalam batas sangat sedikit. Penyandaran pada 
rasyu dan tidak memperhatikan TImut adil tah (pengetahuan dalil-dalil), telah 
membawa suatu kaum kepada mengikuti mazhab-mazhab yang tidak sesuai 
Gengan syarat kecuali sedikit dan jarang sekah. 

Sedang Daud, bid'ah yang dituduhkan kepada beliau, yang diakibatkan 
karena beliau memegangi yang dhafir (lahir) dan kaku dalam hal itu, adatah 
sangat langkah sekali.” 
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Syaratkan habisnya masa mujtahidien. Ini pendapat Asy 
Syafi'iy, juga Ahmad: hanya saja pendapat yang muktamad 
dalam mazhab beliau adalah seperti pendapat Jumhur. 


C. Apa yang Dianggap Ijmak Menurut Sebagian Ulama 

Orang Dhahiriyah (pengikut Daut Adh Ohahiry) dan Ibnu Hib- 
baan sependapat dengan paham yang mengatakan bahwa 
iimak adalah khusus bagi shahabat Nabi, tidak untuk yang lain. 
Ini juga satu riwayat dari Imam Ahmad. Diriwayatkan dari be- 
liau, bahwa ijmak berlaku dengan kesepakatan Khulafaur 
Rasyidien (Imam-imam Penuntun) ra. Pendapat ini juga mitik 
Al Gadili Abu Hazim dari pengikut Abu Hanifah. Sementara 
orang Hanabilah (Mazhab Hanbafy) menafikan riwayat terakhir 
dari Imam Ahmad. Dinukil dari beliau, bahwa beliau mengang- 
gap pendapat Khulafaur Rasyidien sebagai hujjah - bukan 
iimak. Di satu riwayat, yang diceritakan Ibnu Gudaamah dari 
Imam Ahmad. Ijmak adalah kesepakatan Umar, Ati, Ibnu 'Ab- 
bas, dan Ibnu Mas'ud. 

Imam Malik, berbeda dengan ahtul “imi lainnya, berpendapat 
bahwa kesepakatan Ahli Madinah (penduduk Madinah) meru- 
pakan ijmak dan hujjah (argumen) bila mereka terdiri dari sha- 
habat atau fabi'ien. Beliau berkata — seperti diriwayatkan beliau 
sendiri: "Bila mereka sepakat atas sesuatu, tidak dianggap: 
berbeda dengan selain mereka." 

Sementara ahlul imi berpendapat bahwa ijmak adalah kese- 
pakatan ahiu! Haramain (penduduk Tanah Suci Mekkah dan 
Madinah), moga-moga Allah menjaga kedua tempat suci itu, 
juga negara-negara orang Islam lainnya. 

Sebagian yang lain berpendapat, ijmak adalah kesepakatan 
penduduk Basra dan Kufah saja. Ada yang berpendapat hanya 
Kufah. Ada pula yang menyatakan: hanya Basrah. 

Syi'ah berpendapat, ijimak berlaku dengan kesepakatan “irah 
(keturunan Nabi saw.) yang suci. Mereka ini saja - tidak lain- 
nya. Sebagian mereka membatasinya pada Ali, Fatimah, Al 
Hasan, Al Husain ra., dan segenap Ahtul Bait Nabi dan saha- 
bat-sahabat yang mulia. 

As Syeikh Murtadia Al Anshary, seorang syi'i imami, men- 
definisikan iimak dengan: “Segala kesepakatan dari mana ter- 
singkap pendapat Al Ma'shum (yang dijaga dari kekeliruan), 
baik kesepakatan semuanya atau sebagian. Katau ada seratus 
ahti figh tapi tak terdapat satu pun pendapat Al Ma'shum, itu 
bukan hujjah. Sebaliknya bila pendapat Al Ma'shum itu terdapat 
hanya pada dua orang, sudah hujjah namanya ...." Seperti 
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diketahui, yang mereka maksud Al Ma'shum adalah imam dari 
Ahlul Bait (keturunan Nabi). 

Yang benar, menurut mayoritas ahli ilmu, adalah bahwa 
ijimak tidak terbatas pada Sahabat saja, dan bahwa kesepakat- 
an ahlul Haramain (penduduk Mekkah-Madinah), atau salah 
satunya, atau penduduk suatu kota, atau Ahlul Bait, bukanlah 
ijjmak. Karena mereka itu hanya sebagian dari keseluruhan. Ka- 
rena ijmak adalah kesepakatan mujtahid-mujitahid dunia Islam. 


IV. DUA MACAM IJMAK 


Prinsip iimak adalah kesepakatan pendapat ahlut 'iimi. Kesepa- 
katan ini bisa jadi diperoleh secara tegas, bisa jadi secara inklusif. 
Dilihat dari sudut inilah ijmak terbagi menjadi dua: ijmak sharieh 
(tegas'/jelas) dan ijmak sukuty (secara diam). 


a. ljmak Sharieh 

Yaitu kesepakatan para mujtahid atas suatu hukum dari sua- 
tu kasus dengan cara masing-masing mujtahid menyatakan pen- 
dapatnya secara tegas terhadap hukum tersebut. Ijmak ini meru- 
pakan ijmak yang menunjukkan dengan pasti hukum kasus itu. 
Tidak dimungkinkan memberi hukum dengan yang berbeda dari 
hukum itu, dan tidak satu ijtihad pun yang berbeda dengannya 
boleh dianggap. Barang siapa mengingkarinya -- setelah tahun 
tentang ijmak itu - hukumnya kafir. Sebab, dengan pengingkaran- 
nya itu, dia sama saja dengan orang yang mengingkari nash yang 
pasti (nash gath'y) yang mutawatir. 

Tetapi sementara ulama membuat kekhususan dalam hat ini 
dengan hanya mengkafirkan orang yang mengingkari iimak saha- 
bat yang sSharieh. Yang lain membatasi pada ijmak yang dinukil 
secara mutawatir dari Nabi -- seperti wajibnya salat, misalnya -- 
dan mengatakan bahwa orang yang mengingkari ijimak semacam 
itu kafir, karena mengingkari kemutawatiran dan bukan karena 
mengingkari iimak. (Seperti diketahui, mutawatir adalah kabar -- 
hadits dan sebagainya -- yang pasti, lewat mulut orang banyak 
yang tidak dapat digambarkan bersekongkot untuk bersama-sama 
bohong, karena jumlah mereka yang sangat banyak dan karena 
integritas mereka. Seperti kepastian bahwa Nabi Muhammad saw. 
mengaku utusan Allah dan memperlihatkan mukjizat sebagai 
bukti: (Pent.). 

Sedang ijmak yang tidak diketahui kecuali melalui jalan ilmu 
orang-orang tertentu, seperti haramnya nikah perempuan untuk 
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bermadu dengan bibinya, atau bahwa orang yang membunuh 
dengan sengaja tidak dapat mewarisi korbannya, atau bahwa 
kakek mendapat seperenam warisan cucunya, dan sebagainya, 
dan sebagainya, maka orang yang mengingkarinya tidak menjadi 
kafir. Sebab mengetahui hal-hal semacam itu tidak merata di 
kalangan semua orang. : 


b. ljimak Sukuty 
Sebagaimana namanya menunjukkan, ijmak ini ialah adanya 

sementara mujtahid yang menyatakan pendapat terhadap suatu 

masalah, sedang ahlul haifi wal 'agdi selebihnya mengetahuinya, 
dan mereka diam saja, tidak mengingkarinya, baik hal ini me- 
nyangkut para Sahabat maupun bukan. 

Tetapi pandangan para ulama terhadap ijmak macam ini ber- 
beda-beda. 

— Ia merupakan ijmak yang shahih dan menjadi huijah menurut 
Imam Ahmad, mayoritas Hanafiyah, Jumhur Syafi'iyah. Sego- 
longan ahli Ushul, dan diriwayatkan seperti itu dari Imam Asy 
Syafiiy sendiri. Imam Amisyi dalam kitab Ushu-nya 
mengatakan. "Itu pendapat umumnya Ahlus Sunnah." 

— la ijmak tapi bukan merupakan hujjah — menurut pendapat Ash 
Shairafy dan salah satu pendapat lain dari mazhab Syafi'iy. 
Pendapat ini merupakan pilihan Imam Amidy. 

- la bukan ijmak menurut Malikiyah, Imam:At Bagillany, Isa bin 
Abban, Asy Syafi'iy sendiri, Daud Adh Dhafiry, serta pilihan 
Imam Al Fakhrurrozy dan Imam Baidlawy. 

- Ada pendapat-pendapat lain yang bertebaran di kitab-kitab 
Ushul. Yang ingin, dipersilakan melihatnya. 

- Sebagian ulama menganggap, pernyataan seorang alim bahwa ' 
dia tidak tahu adanya khilaf (perbedaan pendapat) di kalangan 
ahlul Imi dalam suatu masalah, menurut Imam Asy Syafi'iy dan 
Imam Ahmad tidak menunjukkan sudah adanya ijmak. 

.« Sementara ulama melakukan perincian dalam hal ini. Pangkal 
tolaknya adalah sang alim yang menafikan pengetahuannya 
tentang khilaf (perbedaan pendapat) itu. Bila si alim itu . 
memang menguasai masalah-masalah ijmak dan khilaf, maka 
ucapannya bahwa ia "tidak mengetahwi adanya khilaf,” menun- 
jukkan adanyak ijmak yang muktamad, Apabila tidak, maka 
tidak. Karena itulah kita lihat Al Hafidh Ibnu Hajar dan Imam 
Asy Syaukany menukil iimak secara sharfeh dari Ibnu Gudaa- - 
mah, padahal Ibnu Gudaamah mencukupkan berkata bahwa 
beliau tidak mengetahui adanya khilaf. 

Demikianlah dalam jimak sukuty hanyalah dhanny (bersifat ke- 
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yakinan saja, tidak pasti gath'iy). Karena ia tidak menghalangi ijti- 
had, dan yang mengingkari tidak menjadi kafir, hanya mendapat 
predikat sesat. 

Perlu mendapat perhatian bahwa masalah-masalah jimak 
sukuty merupakan masalah ijmak yang terbesar, mengingat luas- 
nya kawasan dunia. Islam dan sulitnya menghitung ahli ijtihad. 
Ibnu Audaamah berkata: “Tidak ada cara untuk menukil pendapat 
seluruh Sahabat dalam suatu masalah, tidak juga penukilan pen- 
dapat isyarah. Yang ada hanyalah pendapat yang tersiar ....” Yang 
beliau maksud dengan itu adalah ijmak sukuty. 

Jika itu keadaan pada zaman Sahabat, lalu bagaimana setelah 
Kalimah Islam begini berkembang menyemaraki jagat dari ujung 
ke ujung? 


V. KEMUNGKINAN IJMAK 


Bisakan ijmak terjadi di dunia kenyataan? 

Sebelum menjawab pertanyaan itu, lebih dahulu haruslah mene- 
tapkan satu kenyataan penting. Yaitu bahwa ijmak, sebagai satu 
dasar dari dasar-dasar tasyri', tidak diragukan oleh seorang muslim 
pun. Barang siapa memungkirinya berarti telah melepaskan Islam 
(murtad). Na'uudzu biltah. 

Adapun perbedaan pendapat yang ada di kalangan ahlul 'iimi 
sebenarnya terbatas pada materi-materi masalah yang sudah dise- 
pakati (mujma 'alaihh dan pada kemungkinan terjadinya ijmak. Dan ini 
merupakan hai yang didiktekan penelitian ilmiah dan pemikiran yang 
bersifat ijtihad. Mungkin suatu hukum yang mujma 'alsih sampai 
kepada salah seorang ulama dan tidak sampai kepada yang lain. 
Mungkin salah seorang ulama meyakini adanya ijmak pada satu 
masalah, sedang bagi yang lain tidak demikian, karena perbedaan 
keduanya dalam pembatasan rukun-rukun ijmak dan syarat- 
syaratnya: sebagaimana yang terjadi di kalangan ahluf 'ilmi, yaitu 
perbedaan pendapat dalam pengambilan dalil (istid/a!) dengan nash- 
nash. Sama. Dan dalam hal ini tidak ada pengingkaran terhadap 
sumber nash -—- yang mungkin berupa ayat dari kitab Allah ataupun 
hadits mutawatir. Sebab kalau pengingkaran itu terjadi, niscaya 
menjadi kafir orang yang mengingkarinya. Perbedaan itu hanyalah 
perbedaan dalam dalalah nash atas hukum yang dimaksud. Tidak : 
diragukan lagi, perbedaannya sangat lembut. 


a. Sikap An Nadhdham dan Sementara Ahlul Ilmi 
An Nadhdham bersama sementara orang Syi'ah dan sebagian 


Mu'tazilah berpendapat bahwa ijmak itu mustahil. Bagaimana 
mungkin semua orang (an naas) berkumpul di satu tempat, 
menyepakati satu perkara? Tidak mungkin.? Karena itu, Asy Syau- 
kany berkata: “Kami tidak menolak kehujjahan iimak, tapi menolak 
kemungkinannya, dan memastikan ketidak mungkinan 
terjadinya......" 2 2 


b. Jawaban Terhadap Sikap An Nadhdham 

Jawaban paling baik terhadap pendapat An Nadhdham dan 
orang-orang yang sejalan dengannya adalah kenyataan yang ada 
ljmak benar-benar telah terjadi dalam ratusan risalah yang ter- 
sebar di dalam kitab-kitab induk figh — dan kami telah menyu- 
sunnya di kitab ini: Allah telah memberi kehormatan kepada kami 
untuk berhidmat kepada agama-Nya yang suci. 


c. Sikap Asy Syafi'iy dan Ahmad 

.. Imam Asy Syafi'iy berkata: “Aku tidak berkata, juga seorang 
pun dari ahfut imi tidak berkata: “Ini disepakati ulama', kecuali 
ketika tidak bertemu seorang alim pun yang tidak mengatakan 
begitu kepadamu dan menceritakan dari alim sebelumnya -— 
seperti salat dhuhur itu empat rakaat, haramnya khamar, dan 
semacamnya. 

Imam Asy Syafi'iy juga mengatakan bahwa-tak seorang dari 
sahabat Rasul saw. mengaku adanya ijmak pada selain sejumlah 
kafardhiuan yang dibebankan atas semua orang. “Dan tak se- 
orang atim pun yang aku kenal di permukaan bumi, juga tak 
seorang pun yang disebut orang banyak sebagai ahli ilmu, 
mengakui begitu — kecuali pada satu saat tertentu. Hal itu tidak 
lain karena dalam waktu sebentar saja akan tampak baginya 
bahwa pendapat lain telah dikatakan orang.” 

Imam Ahmad berkata: "Siapa yang mengaku ijmak (menyata- 
kan bahwa suatu hukum merupakan hasil ijmak: ed.) benar-benar 
tetah berdusta. Siapa tahu orang telah berbeda pendapat seperti 
Bisyril Mamiesy dan Al Asham mengaku .... Berkata sajalah: "Kami 
tak tahu orang-orang berbeda pendapat, atau "Aku tak men- 
dengar/aku tak tahu adanya perbedaan pendapat." 


2) raga sumber — yang ada di tangan kami — menyebutkan bahwa ini pen- 
An Nadhdham. Imam As Subky, Abu Ishag As Syairazy, dan Imam Ar 
Baru mengatakan bahwa ilu panda-pat sebagian pengikw An Nadhdham, 
sedang An Nadhidham sendiri ialah bahwa Jmak bisa dibayangkan 
terjadinya, tapi tidak ada hujjahnya. 
(Musalfamuts Isubuut, jilid 2 hat. 211). 
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Barang siapa membaca perkataan kedua imam raksasa itu 
dengan selintas, mungkin mengira kedua beliau berpendapat 
bahwa ijmak tak mungkin terjadi. Tapi pemahaman seperti itu 
terburu-buru. Seandai-nya dia mau membaca .... pelan-pelan, 
pasti menemukan bahwa beliau berdua hanyalah bersikap keras 
terhadap pernyataan adanya ijmak, dan meminta dari-setiap orang 
alim untuk tidak sembarangan mengatakan adanya ijmak (atas 
suatu masalah) kecuali setelah betul-betul memastikan terjadinya 
» dalam kenyataan, seperti seorang muslim memastikan bahwa 
Mekkah adatah medan berhaji orang-orang Islam, bahwa di 
Madinah Al Munawwarah terdapat jasat Rasulullah saw, dan 
bahwa salat dhuhur empat rakaat, dan seterusnya. Yang men- 
dorang kedua beliau menyatakan begitu tidak lain sikap hati-hati 
(warak) -- bukan anggapan pada kemustahilan ijtimak. 

Di dalam kitab ini terdapat banyak sekali masalah yang disertai 
riwayat jjmak yang Sharieh dari masing-masing beliau berdua. 
Ibnu Taimiah berkata: “Barang siapa menyatakan ijmak dalam 
perkara-perkara yang samar, dalam pengertian dia tahu tidak 
adanya orang. yang menentang, berarti dia benar-benar telah 
mengikuti apa yang tidak diketahuinya. Mereka inilah yang 
ditentang Imam Ahmad. Adapun orang yang berhujjah dengan 
ijmak, dengan pengertian dia tidak tahu adanya orang yang 
menentang, dia telah mengikuti jalan para pemimpin Islam 
(al-immah). Inilah ijmak yang pemah mereka pakai sebagai 
hujjah." 

Ibnu Hazm berkata, mengomentari ucapan Imam Ahmad: 
“Imam Ahmad ra., benar. Siapa yang menyatakan ijmak di dalam 
suatu hal yang tiada diyakininya bahwa itu pendapat semua ahlul 
Islam tanpa keraguan pada salah seorang dari mereka, orang itu 
telah benar-benar berdusta kepada umat seluruhnya dan 
memastikan apa yang diduganya kepada mereka semua, Padahal 
Rasulullah saw., telah bersabda: "Dugaan (dhann) adalah sebo- 
hong-bohong ucapan'." 

Itulah yang mendorong Ibnul Mundzir — rahimahullah — untuk 
tidak menyatakan adanya tashrieh pada ijmak, dan memilih ung- 
kapan yang indah penuh kewarakan: "Telah sepakat semua orang 
yang terawat pendapatnya dari para Ahful “imi .... “Dan pada saat 
ulama mengambil dasinya, mereka tegas-tegas menyatakannya 
sebagai ijmak — mengingat beliaulah yang dipercaya dan tempat 
rujukan dalam penukitan pendapat madzhab-madzhab, sebagai- 
mana dikatakan Imam Nawawy. 

Di samping mereka itu, terdapat sejumlah ulama yang menga- 
kukan ijmak untuk memperkuat pendapat mereka sendiri. Padahal 


hanya suatu pengakuan yang kosong, tidak didukung kenyataan 
dan bukti. Boleh jadi adanya mereka inilah yang mendorong imam 
Asy Syafi'iy, Imam Ahmad, dan mereka yang sejalan dengan 
kedua beliau itu untuk bersikap keras dalam penukitan ijmak dan 
perwartaannya. 


VI. PENUKILAN IJMAK 


An Nadhdham mengatakan, menggambarkan penukilan ijmak 
adalah mustahil, sesuai dengan anggapannya bahwa terjadinya ijmak 
sendiri mustahil. 

Jumhur ulama berpendapat, penukilan ijmak tidak dianggap pasti 
dengan jalan perorangan (ahaad): penukilannya haruslah secara 
ijmak pula, atau pemindahan mutawatir. 

Sementara ulama berkeyakinan pada tetapnya ijmak dengan 
penukilan perorangan. Namun semua ulama sepakat mewajibkan 
penggunaan ijmak yang dinukil secara perorangan. 


VII. SANDARAN IJMAK 


Dalam definisi ijmak kita mengatakan, ia adalah kesepakatan para 
mujtaid atas hukum. Apakah kesepakatan ini didasarkan pada hawa 
nafsu mereka yang menetapkan hukum dengan selera, ataukah 
mempunyai sandaran syar'iy yang dapat dipertanggungjawabkan? 

Yang membuat timbul pertanyaan semacam itu adalah karena 
sebagian masalah ijmak tidak diikuti dalil sebagai sandarannya. Inilah 
yang menyebabkan sementara orang mengatakan bahwa ahli ijtihad 
bisa membuat hukum-hukum sekehendak mereka, tanpa suatu dalil, 
hanya bersandar pada ilham dan taufik. Ucapan ini tidak bersandar. 
Sebab bagi mujtaid ada batasan-batasan yang tidak boleh dilang- 
garnya. Dalam ijtihadnya dia harus memperhatikan nash-nash atau 
kaidah-kaidah syari'ah atau dasar-dasar umumnya. Karena itulah 
Ahlut imi sepakat bahwa ijimak harustah didasarkan pada dalil 
syariy. 

Jika dalil tampak jelas bagi kita, tak menjadi soal: iimak pun 
menjadi dalil lain. Seperti kita sering mengatakan: "Hukum ini tetap 
dengan dalil Kitab dan Sunnah." Jika dalil samar bagi kita, kita 
katakan bahwa ijmak membuahkan ketetapan yang pasti dengan 
adanya dalil. Sebab, secara akal mustahil ahli ijtihad dalam suatu 
Umat sependapat terhadap suatu hukum tanpa bersandar pada dalil 
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apa pun. Adanya ijmak itu sendiri, dari segi lain cukup untuk tidak - 
mencari dalil itu atau bagaimana cara dalalah-nya atas hukum yang 
disepakati bersama itu. 

Apa yang dinyatakan sebagian Ahlul “imi sebagai menutur, 
masalah-masalah yang disepakati (mujma' 'alaih) tanpa suatu dalil 
yang mencpangnya, seperti soal mudiaarabah, sebenarnya bukan 
seperti yang mereka sangka. Mudiaarabah sudah populer di kalangan 
Ouraisy pada zaman jahiliah. Rasulullah sendiri benar-benar pemah 
bepergian dengan membawa harta istri, Khadijah Al Kubra, sebelum 
menjadi nabi. Setelah datang Isiam, Rasulullah saw., menetapkan 
mudiaarabah itu. Dan sahabat-sahabat beliau yang mula-mula pun 
pergi berdagang dengan harta orang lain secara mudiaarabah, dan 
beliau saw., tidak melarangnya. Sunnah adalah sabda betiau, tin- 
dakan beliau dan penetapan beliau. Dan karena beliau menetapkan 
mudiaarabah, maka ia menjadi tetap dengan Sunnah. 

Demikianlah, dan sesungguhnya landasan jjmak menurut jumhur 
ulama bisa jadi berupa dalil gath'y, seperti nash al Kitab dan hadits 
mutawatir. Ini merupakan landasan kebanyakan masalah ijmak. Tapi 
bisa jadi juga berupa dalif dhanny, seperti khabar wahid dan gias. 
Hanya saja golongan Adh Dhahiriyah, Syi'ah, Muhammad bin Jabir 
Ath Thabary, dan Al Gaasyaany dari golongan Mu'tazilah, menging- 
kari adanya gias sebagai landasan ijmak. 

Keuntungan penyandaran ijmak pada dalil dhanny adatah: ijmak 
itu sendiri dapat mengangkat dalil dhanny itu ke tingkat gath'iy. 


VIII. TINGKATAN-TINGKATAN IJMAK 


Syahdan: 

Pengamatan kita terhadap yang sudah dituturkan di atas menje- 
faskan bahwa ijmak, dalam sikap ulama terhadapnya, terbagi menjadi 
dua bagian pokok. 

Yang pertama terdiri dari: 
1. jmak kaum Muslimin. 
2. ljmak para Sahabat. 
3. ljmak Ahlul 'imi. 
Dan ini adalah puncak ijmak yang tidak diragui seorang pun. 
Yang kedua, mencakup: 
1. Pendapat Ahlul imi dengan sedikit penentang. 
2. Pendapat seorang Sahabat yang tidak diketahui ditentang 
oleh para Sahahbat lain. 
3. Pendapat seorang alim yang tidak diketahui ada yang 
menentangnya dari kalangan ulama. 
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4. Penafian terhadap pengetahuan adanya perbedaan pen- 
dapat (khilaf). 
5. limak Ahlul Haramain -—- Mekkah dan Madinah 
6. Ijmak ahli Madinah. 
7. ljimak Khulafaur Rasyidien. 
“8. Ijimak Ahlui Bait. 
Mengenai bagian kedua ini, alim ulama berbeda pendapat dan 
masing-masing punya alasan sendiri-sendiri. 
Ada yang menganggapnya termasuk bab ijmak, ada yang tidak 
menganggapnya demikian. 


IX. APA YANG TERDAPAT DALAM ENSIKLOPE- 
Di INI 


Kami, pada sumber-smber yang kami jadikan pegangan untuk 
memilih masalah-masalah ijmak -- yang termasuk literatur Figh 
Perbandingan yang paling luas -- tidak mengambil pandangan 
seorang alim tertentu dan menolak yang lain, tapi menukilnya berikut 
urajiannya dengan teliti dan menjaga keotentikannya. 

Masalah-masalah itu mencapai sekitar 9.588 buah, terbagi dalam 
bentuk sebagai berikut.” 


1. ljimak Kaum Muslimin : 654 masalah 
2. limak Sahabat : 210 masalah 
3. Ijmak Ahlul imi : 1.550 masalah 
4. Ijmak secara umum : 4.468 masalah 
5. Pendapat seorang Sahabat. 


Yang tidak diketahui ada yang 

menentangnya dari kalangan para 

Sahabat. : 548 masalah 
6. Penafsiran khilaf terhadap | 

pendapat seorang alim, atau 

penafsiran pengetahuan adanya 

khilaf. : 1.148 masalah 


Apabila Anda menganggap, pembaca yang tercinta, bahwa jumlah 


3 


— 


Pada saat penghitungan, kami menjauhkan setiap masalah yang terdapat 
dalam lebih dari satu sumber apabila literatur yang mengandung sumber- 
sumber itu hanya salu. Kami mencukupkannya dengan menghitung satu 
masafah saja. 
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masalah ini sangat besar, ketahuilah bahwa kita sebenarnya belum 
mencapai separuh dari seluruh masalah ijmak berdasarkan ucapan 
Abi Ishag Al Isfirayiny: “Kita tahu bahwa masalah ijmak lebih dari 
20.000 (dua puluh ribu) buah." 

Barangkali ucapan beliau itu bersandar pada sumber-sumber 
yang belum'tidak sampai kepada kami, atau beliau mengithagkan dan 
memaksudkannya semua masalah iimak menurut pandangan- 
pandangan ulama Ushul, sesuai dengan apa yang kami terangkan di 
depan. Setelah kerja, perlu kami mengeluarkan catatan-catatan 
sebagai berikut: 


Pertama | 

Satu masalah mungkin terdapat dalam lebih dari satu sumber, dan 
uraiannya sangat berlainan sekali ..... Oleh seorang penyusun ia 
dianggap Iimak Kaum Muslimin, oleh yang lain kesepakatan ulama, 
dan yang lain lagi menganggapnya penafian khilaf. 


Kedua 

Sementara Ahlul 'ilmi telah mengithagkan ijmak pada suatu 
masalah, padahal yang mengatakannya itu hanyalah orang awam. 
Atau yang mengatakannya seorang alim saja, atau beberapa orang 
- sedikit saja — dari ulama. 


Terakhir 
Sebagian ulama menukil ijimak dalam suatu masalah, lainnya 
menukil ijimak pada kebalikan masalah itu. Dan ini banyak sekali. 


HARAPAN DAN KEINGINAN 


Tiada lain, setelah kami meletakkan pena, kami berdoa dengan 
setulus-tulusnya kepada Allah, semoga ia menggerakkan, bagi ensi- 
klopedia ini, orang yang menyempurnakan apa yang ketinggalan dan 
meneliti masalah-masalahnya serta memberikan kritikan-kritikan 
terhadapnya, kritikan orang yang awas dan berpengalaman. Itu 
semua merupakan khidmah kepada agama yang lurus ini, dan dia 
akan menemukan pahala yang sempuma di Hari Perhitungan kelak. 
Di sist Allah ganjaran paling baik. 

Amin. . 


xvi 


DAFTAR ENTRI 


borsi 
AbOFSI Loco Wo 1 
Adab Loro 2 
Adil 

HA ......... 5 
Adu Domba ..................... 5 
AdZAN Lo... metan 5 
Ahbaa$ oo. 8 


Ahludz Dzimmah(Dzimmy) 8 
Ahlul Bait (Alu Bait/Keluarga 


Sl Pan PN 14 
Ahlul Harbi (Harby).......... 15 
Ahlul Kitab (Kitaby)........... 19 
Aib (Cacat)... 22 
AA na asn anan 23 
AKA senen ena senaganagnaaa 28 
Akad Kitabah .................. 29 
Akikah/Agigah ................. 29 
Allah Jalla Jalaluh ........... 30 
AAA anon Manna 33 
Aman: Keamanan............ 37 
Amar Maktuf ............. 40 
AMI L......oW non nnnnnnanananaan 41 
Anak Kecil... 41 
Aniaya (Kezaliman) ......... 47 
TAG Ah: senin ena wania 47 
Arab AN aah Kala 48 
Arafah... 48 
'Ashabah SNN PN AA 48 
Asuhan (Pemeliharaan 

Hadlafiyah).................. 49 
TALITA hee hnanangaa 49 
Pat 2 Senen 50 


B 
Babi 
Bagi: Pembagian (Aismah) 2 
Baitul Magdis .................. 


meenasandsaks hasan es an tenaga nan 


Baligh, Kebalighan ......... 2 
BANGI ae setan 57 
Bangkai Lo. 58 
Bangkit'Kebangkitan ....... 59 
Basmalah ...........ieo 60 
Benda Caif ............... 81 
BId'AM ....oooo####m0m eren 61 
Biji-bijian ................. 61 
Binatang ........ooooo. 62 
BISU ebi maen 69 
Bukti (Bayyinah)............... 69 
An 70 
Bunuh, Pembunuhan 70 
Bunuh Difi........ooo oo 74 
BUTUAN ............o oo 75 
SA an ntt 
Cc 
Caci Maki Menatap 181 
COBA eni mntan 81 
Cagar Alam .............. 81 
Cukai... Sets senen 1 
Curi: Pencurian... 82 
D 
Dajjal .... 83 
Dakwa an. nne noer eemtanan 83 


Damai: Perdamaian PN enun 87 
Darah ............ 88 


xlvii 


Darul Harb iii. 89 
Darurat (Terpaksa).......... 89 
DENgKi “....ooo#c##oWom—o— s0 
Ohihar .......ooooo#Woo. 90 
ai ana RR LELANG 92 
Dirham ........o—»2»522»5W 98 
DOB BB naa menua 98 
Dosa Besar...................... 101 
DUSIA an. n 101 
DR Wii mada 102 
E 

EMAS: Min ln 103 
F 

Bea ira Ba 105 
PAK ain aa AN aa 106 
FaAraidI ......o.n han... 106 
Fatwa ....ood cnc 22an 106 
Fasik: Kefasikan............... 107 
FitrifFitrah ..................... 108 


Fudluuliy (Barang yang bu- 
kan milik pemegangnya109 


G 

MBA 2 Dan ato nak 111 
GAMbA wa... de connnean saman 115 
Ganti Rugi .......oooooooo 116 
Gencatan Senjata .......... 116 
Gerhana “oo” Wo 117 
Ghibah (Gunjingan) ......... 117 
Gia mere aben ni nba 117 
NA Meta inna 118 
Gilir (Aasma) .................. 120 
H 

MAA akan anang 123 


Had Hirabah (Penyamun) .130 
Had Minum Khamar ........ 132 


xivili 


Had Pencurian ................ 
Had Oadzaf ............... 141 
Hadyu (Persembahan bina- 
tang ternak) 147 
Had Zina... 
Haid (Menstruasi) ........... 


snawugangganaan 


AN ana 165 
Hajr (Larangan menta- 
sarufkan harta ......... 187 
HAKIM Lo... 189 
Halang oo. 189 
Hamba Sahaya ............. 189 
MABA Leni eirobian ce antgaa 201 
HArAM a.n anna 202 
Hari Kiamat .................... 202 
KAIta:inoiiiikeesinaniosen 202 
Harta Karun (Rikaaz) ...... 202 
la SN AA AAN 203 
Hawalah .........iiooeerooe 203 
Hiasan (Perhiasan) ......... 205 
KINDAN enim nga Haa 206 
Hiburan (Malaahy)........... 210 
Hidayah ..........ooooo 211 
Hijab en seebisbecentinatisrbantetoana 211 
HIjTAM L....oooo nc oo ono 212 


ag NA MENATA 213 
Hubungan Kerja .............. 213 
HUKUMAN “nana nana 213 
Hukuman Berburu........... 213 
| 
Ibadat .............oooocoo 215 
Ibar (Merawat dan menga- 
winkan tanaman) ...... 216 
Ja AN AN AN 216 
Ibnu Sabit ................... 216 
Aa ANN EA 216 
Ibu - Bapa... 217 
"led (Hari Raya). ............... 218 
Aa Kn PN MAA NAN Pan 220 


lelaa' 227 
Dae ya naa NN Ra 228 
Ihtilam (Bermimpi keluar 
lu) Pan napa OR 244 
Inya-ul Mawaat (Menghidup- 
kan tanah mati) ........ 245 
Ijah anne esansa 247 
Jha in ayak 247 


Ikamat Salat ................... 


Ikhtilaas ...........oo 249 
IKA nendang 250 
IMA inn benang 253 
Imam Salat ..................... 253 
IMAN ea 257 
Imbalan (Ja'aalah) .......... 258 
Nk eter en asa 259 
Igaalah.................oo 260 
Irigasi (Pengairan) .......... 260 
Irtifaag (Pemanfaatan)..... 261 
ISIAM sedan neng 263 
Isti'adzah (Minta perlin- 
duUNgAN) ......ooio.o 266 
Istighfar .................. sdebanana 266 
Istihadlah .............J.. 266 
Istihdaad ................... 267 
IStihSAN .........oooooWoo 267 
ISL AT... 268 
Istikharah ...........co 268 
Istinjaa (Cebok) .............. 268 
IstintSar ...........ooo 270 
Istisgaa (Minta hujan) ...... 270 
Istri-istri Nabi SAW........... 271 
IEKAR Madan 272 
Izin (PErMISI) ........... 275 
J 
Jabatan Tangan .............. 277 
Jalan: Perjalanan ............ 277 
Jaminan (Kafatah).......... 279 


Janabat/Junub....... ......... 


Janin (Kandungan) .......... 284 
NP Loe sana 284 
Jarahan ........oooooo.Woo 285 
Jarahan Perang ( desa 285 
Jenazah... kennraman 285 
JINOd ear ee nnselah alah 285 
JO dn ah er bra anan 292 
Jinayah (Tindak pidana)... 293 
Jizyah (Upeti) ................. 293 
Jual Beli ......iooooWoW 296 
Jd eni amnaan 328 
JUMA Ann asian 329 
JUTMUG en... coc##mennan 329 
K 
Ka'bah 2... non cenmenetaananaan 331 
Kabung: Berkabung ........ 331 
Kafan, Pengkafanan ...... 334 
Kaffarah (Denda)............. 335 
Kafarat Dhihar ................. 336 
Kaffarah (Membunuh)...... 338 
Kaffaratun Nadazri ............ 339 
Kaffaratus Shaum............ 339 
Kain bana 341 
KOKOK ida minanahi ama 345 
Kasab (Mencari Rejeki)... 345 
Kaya (Ghaniy) ................ 346 
Kebiri: Pengebirian .......... 347 
Kecoh:, Mengecoh ........... 347 
KEJITU .......ooo mna 347 
Keramat see... nana 347 
Khamar (Arak/minuman 
KERAS) inn anna 348 
Khianat ......ooooooWo mo 350 
Khitafah ..........ooooWo 351 
Khitan... 357 
KNIYAA Leena 387 
KU aanhria nona 358 
Khulak L...o.oodn amankan 358 
KEASA nee ian nintn tanki 359 
KiaMat W....oooooo Wo 360 


KINAE eni namun 360 
Kisas ............ 361 
Kongsi (Syirkah)............... 376 
Kongsi 'Inaan................... 378 
Kongsi Mudlarabat.......... 378 
Kubur: Penguburan.......... 383 
NN naa 384 
OKU: isian sada 388 
Kulah ....... en n abis 388 
Kunut (Ounut)................. 388 
KUn-yah oo 389 
Kurang Akal............o... 390 
Kurban (Gurban).............. 390 
L 

Lailatul Oadar .................. 397 
Kaka inuinoubenatinan 397 
Laknat...” 398 


TAB snsan nine dandntan hasan 399 
Liwaath (Sodomi)............. 403 
Lomba:Perlombaan 

(Sibaag/musabagah).. 403 
MAKA iban dimana bana 404 
Lupa, Kelupaan ............... 414 
Lugathah (Temyan) ........ 415 
M 
Mabuk Loco” 419 
Madinatul Munawarah ..... 419 
Mafguud (Orang yang 

hilang) .......o.ooco#oWo. 420 
Mahar (Maskawin) .......... 421 
MajuSi oom 425 
MAKAM come 427 
MAKAN Wan..ooWWm&mnnnanannan 428 
Makanan... 430 
Makkatul Mukarramah .... 436 
Maksiat W.....ooocoooo 440 
Malaikat ..........ooooo 444 


Mandi ...... 1 


Mandi-(kan) Mayat ...... 452 
Mantera ............... 4155 
ManuSi3 ..... io... 156 
Maradiul Maut ................ 457 
Mariidl (Orang sakit) ........ 460 
Masjid .....ooooooooo oo 461 
Masjidil Haram................. 465 
Mata-mata |... 465 
MEA ee ie2evaenseroernanie 466 
MByBt: sei esis nntevo mna 466 


Mengemis (Minta-minta)., 470 
Merdeka: Pemerdekaan 


Pe Na 470 
DWI 202223052 en no nnaverananenpanan 478 
MINA arc. noor nenn ne sena raman 483 
MINUM... ana n asn en nna nama 483 
MINUMAN................oooo.. 485 
Migaat noor eren 485 
MISKIN oo... ed rn nm enakan 487 
MiSGAL..............oooom. .. 487 
MU'atftat Woo. 487 
Mubaarazah .................... 488 
Mudabbar mo. 488 
Mudlarabah ..................... 488 


Muflis (Pailit, Bangkrut).... 488 


Muhallil ......ooooooo.Woo 490 
Muhammad SAW............. 490 
Muhagalah.................... 495 
Muharabah .................. 495 
Mukhabarah .................... 495 
Mukaatab.................... 495 
Munaabagzah.................. 501 
Munadlalah....................... 501 
Murtad: Kemurtadan ...... 501 
Musaagaat .................. 504 
MUSAfiF .........oo..oooooro#o#"m@0.. 505 
Mushaf (Mashai).............. 506 
MUSIbAM Lo. nih nh can... 506 
MUSIK na... Wooeanenananan 506 
MUSIM 2... era oonaenerannaaan 506 


Musyawarah, Permusya 


WAratAN M.Kom 506 
MUSYIIK .....o.ooooWo 506 
Mut'atuth Thalag ............. 508 
Muzabanah...................... 508 
Muazdalifah ....................... 508 
Muzara'ah ....ie... 508 
N 
MOD sedara 511 
Nabidz (Minuman anggur/ 

WMO) eeiaisntssitan anus 513 
NAGZAF L....»o.W2J.X. 514 
Nafilah ............ooooooo 518 
Nafkah .......i.oooooooo 518 
Nafkah Binatang.............. 519 
Nafkah Hamba Sahaya.... 519 
Nafkah Istri ...................... 519 
Nafkah Kerabat................ 521 
Nahi Mungkar (Mencegah 

.kemungkaran)........... 522 
Ia ea PAN AAA 523 
NAMA W.c.0nd 2 nkan 528 
NG enam 529 
NaSAb Lo... ian 529 
Nashara ........ic.cooo 533 
Neraka L.....ooocooo 533 
Nak Ten dananya $35 
Nifak (Kemunafikan)........ 536 
NAS Lo... 537 
NIKAh oo...” 539 
NISAAF .......oooocoo”ooW 562 
Nujum/Pernujuman 

(Kahaanah)................ 562 
NUSYUZ L.oooWcannnnaaa 563 
NYANYIAN ..........o.oWoWoWo 563 
Oo 
Obat | in nan hain 565 
Onani/Masturbasi ......... 566 


» 
Pajak (Kharaaj)............... 567 
PAKAKAN ine net geni tamah 568 
Paksa: Pemaksaan... 572 
Pampasan (Diemaan). 573 
Patung ... . 516 
Perabot (Jihaaz).. Pengantin 576 
Perak en ian 577 
Perempuan.................... 577 
Pingsan (Mughmaa 

MANGA ani e asalan 583 
Pisah(Pemisahan)......... 583 
PohonfPepohonan)....... 585 
Potong Pemotongan 

(Dzakat) Sembesihan. 586 
Potong Kuku.................. 592 
PUBSA Les nebemasineennoiin 592 


Pusaka (Peninggalan orang 


yang meninggal)...... 612 
Putusan, Keputusan 

(Vonis)... Wo. 612 
Aa 


Cladia-ul Fawa-it (Mengkadli 
hal-hal yang tertinggal) 623 


MROGSA ab erie 624 
Gardi (Pinjaman)............ 624 
Oasaamah ............iiiu. 626 


Oiyaafah(Keahlianmelihat/ 
melacak asal ketu- 


TUNAN). anna. 628 
DUTAISY ........ioooooo 628 
Ouran/Al-Auran ............. 628 
R 
RACAYAN com. 637 
RACUN... eren nnnaaaan 637 
Ramadan ..........iooooo 637 
Ramal (Berlari-lari 


Anjing PER) .................. 


RAMbUL M..oooinoan aa m2ran 
Rampas: Rampasan...... 
Rampasan Perang ......... 
(Ghanimahj............... 
Ramyu (Lempar jem 
. paringimemanah) .... 
PM 2 oeesonei tiens bintan 
Risalah .............oo.o 
Rb ea mean na 
Rukhshah (Peringanan) 
RUKU Hinata adan 


SAI iii iis esis 

Sahabat: Persaha- 
batan (Shadaagah)... 

Sahabat, (Shahabat) 
NAbI aa... annseaan 


Salat 'Ashar................... 
Salat Dhuhur................. 


Salat 'Isyaa..................... 
Salat Jamaah.................. 


Salat Jum'at.................... 
Salat Khauf..................... 
Salat Maghnib.................. 
Salat Musafir................... 
Salat Orang Sakit ......... 


655 
655 
655 
655 


Salat Oiyaamul Lail........ 
Salat Subuh.................... 
Salat Tathawww................ 


745 
746 


(Salat Sunnah).......... 747 
Salat Tahiyyat Masjid..... 750 
Satat Tarawih................. 751 
Satat Witir................... 751 
Salat Wustha................. 752 
Salam (Memberi salam: 

PEMt)........oo oom menananan 753 
Saudara, Persau- 

daraan................... 754 
Sedekah......................... 755 
Sedekah Fitrah............... 758 
Selawat kepada 

Nabi AS......ooooo.co 758 
Seleweng: Penyele- 

wengan (Bughaait)..... 758 

NN rn bantalan 761 
Sepersepuluh................. 761 
Sewa-Menyewa............. 762 
ShaB'......oooooooooo 766 
Sharif (Jual-beli 

KSAMAN).L...o.ooW##o 766 
BEN ana iba min onta 766 
Simpan, Penyimpanan — 767 
SiWAK.....o..oooooo.WooWo 767 
SUN berada toa ebi asian 768 
Suap (Rasywah)............. 71 
Suci: BerSuGi...........o.. 71 
Sujud, L...dode non renannnnaan 774 
Sujud Satwi................... 774 
Sujud SyUkuS.............. 716 
Sujud Tilawah................ 777 
Sumpah (Yamien)........... 778 
SYMA... 790 
Na PENA TA 792 
Susuan, Persusuan 

(Radtaa')................... 794 
Sutera... oo T9T 
Syafa'at...................... 798 


Syahid.............ococcoo 798 
Syarat... 799 
Syaftat...........ocoooooooooo 800 
Syighar................o.o 801 
Syiir (PUISi)............... 801 
SyuUPah.........ooooo oo 802 
T 
Madara Denata 807 
Tahiyyatul Masjid............ 810 
Tahan: Penahanan......... 810 
TANKMM ii erna saing 811 
Takaran Farag................ 811 
TKD en tenant mna 811 
TakdiF.........ocooc”o Wo 814 
Taklif...............oooW 815 
MPa nano narkorab ana 816 
Tatbiah..........ooooo.ooo 832 
Tambang.......oooooWooo” 832 
TAMU. .....oooo22W anna 832 
TANAN....ooooo.oo Woo 633 
TANAMAN... 833 
Tanding..........oooo 834 
TABAMNW Kei session piwnsawn tra 834 
TaUFAt.....ooW#Wmncmnaann 839 
TAWAK Persen pevennn nii nanaraninaa 840 
Tawakal oo 845 
Tawanan... annnakenaan 846 
Tayammum ........ AO asa nana 849 
TSAMAN ....ooooooWoo.. 866 
U 
Ummu Walad.................. 869 
UMah.......oooo#oWmX. 871 
Undian.............oooo 875 
Unta Fara'ah................... 875 
Upah. tan 875 
Usap (Dalam bersuci/ 
MBSRU)......oooooo 876 
UANG rob seneennna 880 


Uugiyah.......ooooo 886 
W 
Wa'ad (Janji)... 887 
ai PAN AE 887 
Wakalah.........ooo.oo 891 
Walaa'....i.oooocooo 894 
Walad (Anak).................. 897 
Walimah...............oo 898 
Wangi-wangian............. 900 
Waris/Warisan............... 980 
WaSAG.......ooooo.oooo 935 
WaShiy.....oooooo 935 
WaSiat.........o.oooocoooo 935 
Watsany..........o.oooo.o. 944 
Wilayah (Perwakilan)... 944 
Wigiyah (Tutup kepala 
Wanita)... 945 
Wisyaayah...................... 945 
Ml AA 948 
WUBIW... an... nan nan anna 948 
Y 
Kn An 965 
Z 
MBK Melissa 967 
Zakat Dagangan............ 978 
Zakat Emas................... 978 
Zakat Fitrah.................... 980 
Zakat Kambing............... 984 
Zakat Unta..................... 986 
Zakat Perak................... 990 
Zakat Sapi...................... 992 
Zakat Tanaman dan . 
Buah-buahan............. 993 
Zakat Tsimar................. 996 
PNG bina sn arm tai ia 996 


Vii 


1. ABORSI 


1.  Diat Janin orang musiim 

Ulama sudah sepakat bahwa diat janin orang Istam adalah 
pembebasan satu budak wanita, dan budak itu cukup budak yang 
hitam, tidak harus putih. Tetapi Abu Amr bin Al 'Alaa berpendapat 
tersendiri: beliau berkata: "Budak wanita yang hitam tidak cukup." (IS 
7194 F 8/404 (dari Ibnul Mundzir) N 7/70) 


2. Diat janin selain orang Islam 

Diat janin selain orang Islam, jika ia dihukum kafir, adalah se- 
persepuluh diat ibunya: demikian pendapat Asy Syafi'iy, Ash-ha- 
burra'yi, Ahmad dan Abu Tsaur, tanpa diketahui adanya perbedaan 
pendapat. (Y 8/390 (dari Ibnul Mundzir)) 


3. Sifat janin 

Kesepakatan ulama yang memutuskan wajibnya pembebasan 
satu budak wanita — baik janin itu sudah lengkap anggota badannya 
atau belum, masih berupa segumpal daging yang sudah tergambar 
bentuk manusia atau belum tergambar. 

Ulama juga sepakat bahwa dalam masalah tersebut tidak ada 
perbedaan antara janin laki-laki atau perempuan, janin wanita merde- 
ka atau budak wanita hasil pembuahan tuannya. (IS 7494 Mh 2128 
B 2/407 Y 8/390J 


4. Perkara yang disyaratkan untuk wajibnya diat budak 

wanita 

Ulama sudah sepakat bahwa-untuk wajibnya diat budak wanita 
disyaratkan janin tadi sudah keluar dari perut ibunya dalam keadaan 
mati, dan ibunya tidak mati akibat pukulan. 

Berdasarkan hal tersebut, barang siapa memukul perut seorang 
wanita lalu janinnya keluar dalam keadaan hidup kemudian mati, 


akibat pukulan, maka diat-nya adalah diat orang dewasa. Kalau janin 
itu taki-laki, wajib dibayar seratus unta: jika perempuan, wajib lima 
puluh unta, baik demikian tadi disengaja atau suatu kekeliruan. Ini 
sudah mujma' 'alaih. 

Apabila wanita tadi meninggal akibat pukulan, lalu janinnya 
keluar setelah ia mati, maka dalam hal ibunya, wajib gawad atau diat, 
demikian menunut ijimak ulama. Adapun dalam hal janinnya, sebagian 
ulama berpendapat wajib pembebasan satu budak wanita — begitu 
pendapat Al Laits, Rabi'ah, Zuhri dan Asyhab. 

Sementara itu Asy Syafi'iy dan Malik berpendapat tidak diwajib- 
kan apa pun. (B 2/407 -—- 408 Y 8/400 (dari Ibnul Mundzir) S 7/194, 
195 N 7/72 (dari Al Mahdy)l 


5. Budak wanita untuk setiap janin 

Barang siapa memukul perut seorang wanita kemudian wanita 
tadi keguguran janin lebih dari satu, maka untuk setiap janin dikena- 
kan diat budak wanita - demikian pendapat Az Zuhry, Malik, Asy 
Syafiiy, Ishag dan Ahmad, tanpa diketahui adanya perselisihan pen- 
dapat. (Y 8/395 (dari Ibnu Mundzir)) 


6. Dalam aborsi terdapat denda 
L z Denda membunuh / 2, him.338 


7. Orang hamit melakukan aborsi 

Apabila orang harnil meminum obat yang mengakibatkan kegu- 
guran, ia wajib membayar diat pembebasan budak wanita serta tidak 
dapat mewarisi apa pun dari janinnya, dan wajib membayar denda — 
demikian tanpa ada perselisihan pendapat di antara ahlu! 'imi, hanya 
saja Abu Hanifah berpendapat tidak wajib membayar denda. IY 
8/405) 


2. ADAB 


1. Perkara yang disunnahkan tayammum (memulai dengan 

kanan) dan yang tidak 

Disunnahkan memulai dengan yang kanan dalam semua 
perbuatan yang termasuk dalam bab fakrim (memuliakan), berhias, 
kebersihan dan semisalnya, seperti: memakai sandal, sepatu, celana, 
memotong rambut dan menyisirnya, wudlu, mandi, tayammum, 
masuk masjid, keluar dari jamban, memberikan sedekah dan lainnya 
yang termasuk memberikan atau menerima barang yang baik, dan 


2 


lain sebagainya. Demikian itu sudah mujma' alaih. 

Dan disunnahkan memulai dengan yang kiri dalam semua per- 
buatan kebalikan di atas. Di antara perbuatan tersebut ialah melepas 
sandal, sepatu, dan celana, keluar dari masjid, masuk jamban, istin- 
jaa' (bersuci dari buang air), menyentuh kemaluan, mengambil barang 
yang menjijikkan, dan lain-lain. Ini sudah mujma' 'alaih. IS 8/390--392 
M 2/84, 85) 


2. Yang disunnahkan bagi orang bersin dan yang men- 
dengarnya 

Ulama sepakat yak orang dya bersin disunnahkan memba- 
ca Alhamduliltah 4 sesudah be in Kala ia , mau 
mengucapkan Alhamdulillahi Robbil 'alamian (Spdxs 
He lebih Ka Han jika ia membaca: Alhamdulillah Haag pala 

1. lebih utama. 

TE tan bersepakat bahwa orang yang mendengar bacaan 
seba g yang PAN tadi Serem mh me 1 Yarhamukallah 
( aa) , atau Rahima (MA ) Rahimaka 
Rabbuka (S5 SX25 Jatau Yarhamu kumuliah ( PAMA 
Yang paling utama mengucapkan Rahimakallah (An... & 1x7). 
Latu bagi yang bersin disunnahkan BE dengan: Yahdiku. 


mullahu, wa yushlihu balakum (2K Ea SAN IM IM 4/474 S 
10/448 Mr 156 F 10/494, 495, 498 (dari: dan Ibnul Araby)) 


3. Pemutusan hubungan antara seorang muslim dan mus- 

lim lain 

Ulama sudah sependapat bahwa tidak boleh seorang muslim 
meninggalkan berbicara dengan muslim yang lain lebih tiga hari jika 
mereka bertemu — kecuali bagi orang yang mengkhawatirkan se- 
Suatu yang dapat merusak agamanya akibat percakapannya, atau 
menyebabkan datangnya madiaraf atas dirinya atau dunianya. Jika 
demikian, boleh tidak berbicara. IS 9/453 F 19/403--404, 407 (dari An 
Nawawy dan Ibnu “Abdit Barr)) 


4.  Mementingkan orang lain 

Ulama sudah menyepakati keutamaan mementingkan orang 
lain dalam hal makanan dan lain-lain, yang termask urusan duniawi 
dan hak-hak diri sendiri. IS 8/321J 


5. Ucapan seseorang "Semoga orang-orang itu mati." 


Ulama sepakat mencela ucapan seseorang “Semoga orang- 
Orang itu mati", bila ia menyatakannya dengan maksud meremehkan 
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mereka, menghina mereka, mengangap dirinya lebih utama dari 
mereka atau memburukkan tingkah laku mereka. (S 10/55) 


6. Adab minta izin 
Lz Izin, hlm. 275 


7. Berdiri untuk menghormat orang yang masuk 

Ulama Salaf dan Khalaf (generasi terdahulu dan generasi ke- 
mudian, ed.) sudah menetapkan boleh berdiri untuk menghormati 
orang yang masuk jika orang itu termasuk ahlul fadili wal khair (pemi- 
lik keutamaan dan kebajikan, ed.). (S 3/54) 


8. Hukum berjabatan tangan 
Ls Jabatan tangan, him. 277 


9. Adab duduk 

Ulama sepakat diperbolehkannya seseorang duduk menurut 
Cara yang disenanginya selagi tktak meletakkan satu kakinya di atas 
kaki yang lain atau terlentang seperti itu. IMr 156) 


10. Termasuk adab dalam majelis 
Apabila mereka ada empat orang, lalu yang dua saling berbisik 
tanpa yang tain, menurut ijmak tidak apa-apa. (IS 9/7) 


141. Adab makan 
L - Makan, him. 428 


12. Ada minum 
L- Minum, him. 483 


13. Adab istinjaa" 
L  Istinjaa' (Cebok), him. 268 


14, Adab bepergian 
L z Jalan, Perjalanan, hlm. 277 


15. Permulaan surat 

limak Sahabat menetapkan agar penulis surat memulai dengan 
dirinya sendiri, seperti: Dari Zaid kepada 'Arur .... (IS 7/380 (dari An 
Nuhaas) F 1/32 (dari An Nuhaas)j 


16. Adab dalam arti ta'zier 
Ls Ta'zier, him. 854 


3. ADIL 


1. Keadilan Sahabat 
L- Sahabat, hlm. 657 


2. Syarat keadilan bagi saksi 
Lz Saksi, hlm. 662 


3. Adil dalam keputusan 
Ls Putusan: Keputusan, hlm. 612 


4. ADU DOMBA 


— Hukum adu domba 
Adu domba hukumnya haram menurut kesepakatan urnat Is- 
lam. (F 10/386 (dari An Nawawy) Mr 156) 


5. ADZAN 


1.  Rukum adzan 

, Umat sudah sepakat bahwa adzan disyari'atkan (masyru) 
(£a Lairaa ) untuk salat lima waktu, tetapi tidak wajib: demikian 
menurut ijmak. (Y 1/357 M 3/82 F 2/64 (dari sebagian utama)) 


2. Tidak adzan 

Tidak diketahui adanya perbedaan pendapat dalam hal tidak 
diperbolenkannya meninggalkan adzan (sama sekali: ed.). Andai 
kata seluruh penduduk suatu negara sepakat untuk tidak adzan, 
penguasa boleh mernerangi mereka. (IF 2/72 (dari Ibnul 'Abdil Barr)) 


3. Salat yang diadzani 
L3/1 
Ls Haji / 55, hlm. 173 


4. Salat yang tidak diadzanl 

Tidak pertu adzan untuk salat-salat sunnah, seperti: salat 
ledain (idul Fitri dan Idul Adha), Istisgaa" (minta hujan), Kusuf 
(gerhana), dan lain-lain meskipun dilakukan berjamaah dan di dalam 
masjid. Dan tidak perlu adzan untuk salat fardlu kitalah seperti salat 
jenazah.Untuk semua macam salat tadi disunnahkan memberi tahu 
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orang dengan seruan semisal “As Sholaatu jaami'ah" Gale SAS ). 

Dalam semuanya itu tidak diketahui adanya pendapat yang 
berbeda kecuali sedikit: Bani Umayyah telah mengada-adakan adzan 
untuk salat Yedain, demikian itu bid'ah. IMh 322) 


5. Salattanpa adzan 
Barang siapa (atau: orang) salat tanpa adzan, salatnya sah 
tanpa ada pendapat yang menentang dari siapa pun. (Y 1/368| 


6. Waktu adzan 

Tidak ada perbedaan pendapat antara para imam, bahwa 
adzan tidak dilaksanakan kecuali setelah masuk waktu salat. Apabila 
belum masuk waktunya, adzan tidak sah menurut ijimak muslimin, 
kecuali pada salat subuh. Dalam masalah adzan subuh sebelum 
waktu, ada perbedaan pendapat. IF 2/80 (dari Ibnu Baththaal) B 
11104 Y 1/361 (dari Ibnul Mundzir) M 3/97 (dari Ibnu Jarir dan 
lainnya)) 


7.  Sighat adzan (Kalimat adzan) 
Ulama sepakat, barang siapa adzan sesudah masuk waktunya, 
dia membaca. . i 
(0 LALAS ASI ) (dua kali)," 
amalan ) (dua kali). 
2 2 m raskan suaranya dan membaca: 
te YNA ) (dua kali), 
Bl Jjaig ) (dua kali), 
( AN der& ) (dua kali), 
( x Sa ) (dua kali), 
dan pada waktu salat subuh dan 'isyaa' menambahkan: 
(AMMY UII ). (dua kali) maka ia telah menunaikan adzan 
sebagaimana mestinya. 
Sementara itu diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa adzan itu 
tiga kali tiga kali dan dalam adzannya beliau membaca: 
IMr 27 N 3/37) 


8. Tertib adzan 
Ulama sepakat atas disyaratkannya pengucapan yang urut di 
dalam adzan. (M 3/119) 


1) Muadzdzin membaca bacaan-bacaan adzanya dua-kali dua-kali, Ini yang 
sudah menjadi kesepakatan saat ini. Oriwayatkan pendapat dari sementara 
ulama Salaf bahwa di dalam rembaca gasal lap bacaan adzan ada 
perbedaan pendapat. IS 2/469) 


9. Yang dibaca muadzdzin ketika ada udzur meninggaikan 
jamaah 
Lz Salat Jamaah 4 10, hlm. 717 - 
Aida 


10. Orang yang sah adzannya 

Adzan dianggap tidak sah kecuali dijalankan oleh orang muslim 
faki-laki dan waras, sedangkan orang kafir atau gila tidak sah adzan- 
nya. Begitu pula adzan orang perempuan dan banci, tanpa diketahui 
adanya orang yang menentang pendapat ini. 

Mengenai adzan anak kecil, bisa dimasukkan dalam hitungan 
-- dan telah diakui oleh Annas bin Malik. Perkara ini termasuk jelas, 
tidak samar, dan tidak diingkari seorang pun, jadi merupakan ijmak. 
Sementara itu terdapat kesepakatan bahwa seyogyanya memilih mu- 
axizdzin yang tidak fasik. Apabila tidak diketahui keadaannya, maka 
sudah disepakati adzannya sah. (Y 1/365 Mh 323) 


11. Perkara yang disunnahkan bagi muadzdzin 

(1) Hendaknya adzan dengan berdiri. Semua orang dari ahlul 
“Ami yang tercatat sudah bersepakat bahwa yang disun- 
nahkan adalah adzan dengan berdiri. 
Adzan dengan duduk, tidak boleh menurut mazhab semua 
ulama, kecuali pendapat yang diambil dari Abu Tsaur, 
Abul Faraj Al Maliky yang membolehkanya.? 

(2) Menghadap kiblat: Disunnahkan adzan dengan mengha- 
dap kiblat tanpa diketahui adanya perselisihan pendapat. 

(3) Memasukkan dua jari ke kedua telinganya: Disunnahkan 
muadzdzin memasukkan dua jari ke lubang telinganya. 
Demikian muttafag 'alaih. (Y 11373, 375 (dari Ibnut Mun- 
dzir) S 2/458, 459 (dari Iyaad) M 3/115 (dari Al Muhamily) 
F 2/65, 92 (dari At Turmudzy dan 'Iyaadi) N 2/48 (dari 
At Turmudzy)| 


12. Melagukan adzan 

Melagukan adzan itu dilarang, demikian pendapat Ibnu Umar 
dan diketahui tak ada seorang pun dari sahabat yang menentang. 
IMh 327) 


2) Ini perlu ditinjau, mazhab Asy Syaaffiyah dan yang masyhur menurut 
Hanafiah, adzan berdiri adalah sunnah. Sedang adzan duduk atau tiduran, 
tanpa ada udzur, sah, tapi tidak mendapat fadiileh (keutamaan) adzan. 
Dalam persyarat-an berdiri tidak ada dalil yang pasti. IS 2/458, 459 F 2/65) 
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13. Upah adzan 
Memungut upah untuk adzan itu boleh, demikian tanpa adanya 
perbedaan pendapat yang diketahui.? (Y 1/366) 


14. Perkara yang disunnahkan bagi yang mendengar adzan 

Orang yang mendengar adzan disunnahkan membaca apa 
yang diucapkan muadzdzin, tanpa diketahui adanya pendapat yang 
berbeda di antara ahtut 'ilmi. Orang tersebut tidak diharuskan menge- 
raskan suaranya. (Y 1/376 N 2/58 (dari Al Ya'mary| 


15. Adzan perempuan 

Tidak ada adzan bagi wanita - menurut Ibnu Umar, 'Amr, Sa'id 
bin Musayyab, Al Hasan, Ibnu Siiriin, An Nakha'iy, Ats Tsaury, Malik, 
Ashhabur Raa'yi, Ahmad dan Abu Tsaur, dengan diketahui tidak ada 
perselisihan pendapat. (Y 1/372) 


16. Adzan salat Jumat sesudah imam naik mimbar 
Lz Salat Jumat // 17, him. 735 


17. Salat Tathawwu' (sunnah) antara adzan dan ikamat 
L3z Salat Talhawwu' 6, him. 748 


18. Keluar dari masjid sesudah adzan tapi sebelum salat 
Lz Masjid // 23, him. 464 


6. AHBAAS 
L - Wakaf, hlm. 887 


7. AHLUDZ DZIMMAH (DZIMMY) 


1. Orang yang berhak berakad dzimmah 
Akad dzimmah hanya sah dari kepala negara atau wakilnya. 
Dalam hal ini tidak ada khilaf yang diketahui. (Y 9/327) 


3) fonu Umar berkata kepada seorang lelaki: "Saya sungguh tidak menyukaimu 
fillah. Engkau meminta upah atas adzanmu." Dan tidak diketahui ada yang 
menentlang Ibnu Umar di kalangan Sahabat, IMh 327 N 2/86 (dari Al 
Ya'mary)h 


2. 


Isi akad dzimmah 
Ulama sepakat bahwa akan dzimmah yang dibuat dengan ahluf 


jizyah berisi ketetapan bahwa mereka harus mewajibkan kepada diri 
mereka sendiri: 


Ha SA HAN SEN PEN EN 


bit, ii | 


Tidak akan menambahkan apa pun di gereja-gereja dan tempat 
tinggal mereka, di biara dan kelenteng, tidak memperbarui tempat- 
tempat tersebut yang telah rusak dan tidak membangunnya lagi. 
Tidak melarang orang-orang muslim yang lewat untuk beristirahat 
di gereja, baik malam maupun siang. 

Tidak melebarkan pintu-pintu gereja untuk orang-orang yang 
lewat. | 

Menjamu orang-orang muslim yang lewat (dalam perjalanan jauh: 
ed.) sampai tiga hari. 

Tidak melindungi mata-mata. 

Tidak menyimpan dendam kepada kaum muslimin. 

Tidak mengajarkan al-Ouran kepada anak-anak mereka. 

Tidak melarang keluarganya yang ingin masuk Islam. 
Menghormati kaum muslimin. 

Berdiri untuk menyambut kedatangan orang Islam di suatu 
majelis. 

Tidak menyerupai orang Islam dalam hal pakaian kopiah, serban, 
alas kaki dan dalam mengurai rambut. 

Tidak bercakap-cakap dengan bahasa orang Islam. 

Tidak menulis dengan tulisan orang Islam. 

Tidak menggunakan pelana jika naik kuda atau lainnya. 

Tidak menyandang atau membawa band apapun. 

Tidak membuat senjata. 

Tidak menuliskan huruf Arab di warung-warung mereka. 

Tidak menjual khamar. 

Mencukur rambut kepala bagian depan. 

Memakai sinar (sabuk khusus untuk orang nonmuslim: Pent.). 
Tidak memasang salib di atas gereja atau di jalan-jalan yang dila- 
lui orang Islam. 

Tidak menyandingkan mayat-rnayat mereka di dekat orang-orang 
Islam. 

Tidak meletakkan najis di jalan yang dilalui orang Islam. 
Membunyikan lonceng pelan-pelan. 

Tidak mengeraskan suara waktu membaca kitab-kitab mereka di 
hadapan orang Islam atau waktu mengantar jenazah mereka. 
Tidak mengeluarkan sya'aanun (lampion dan sebagainya untuk 
perayaan Paskah) dan salib yang mencolok. 

Tidak memasang api di jalan-jalan yang dilalui orang Islam. 
Tidak mengambil pembagian yang berlaku bagi kaum muslimin 
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yang berupa hamba sahaya. 

Memberitahu orang-orang Islam dan tidak memberitahu musuh- 

musuh orang Islam yang akan mencelakakan orang-orang Islam. 

Tidak memukul atau memaki arang Islam. 

Tidak menjadikan orang Istam pelayan. 

Tidak menghina orang Islam. 

Tidak memperdengarkan apa pun tentang kemusyrikan mereka 

kepada orang Islam. 

Tidak memperdengarkan cacian terhadap Rasulullah saw atau 

nabi-nabi selain beliau. 

Tidak memperlihatkan khamar atau ketika meminumnya. 

Tidak memperlihatkan pernikahan mereka dengan mahram 

mereka. 

— Kalau orang Islam berdiam di antara mereka, mereka harus mero- 
bohkan gereja-gereja dan biara-biara mereka. (Mr 115-116 Kh 
3/208, 236) 


3. Ketetapan akad dzimmah 

Ahlul 'ilmi sepakat bahwa jika orang dzimmy telah menetapi apa 
yang dijanjikan olehnya, perjanjian itu tidak boleh dirusakkan, atau 
dipaksakan kepadanya sesuatu yang tidak diwajibkan kepadanya. (Y 
8/560| 


4. Cakupan akad dzimmah i 

Ulama sepakat bahwa akad dzimmah mencakup anak cucu ah- 
Judz dzimmah sampai kapan pun. Akad itu berlaku atas mereka dan 
tidak butuh pembaruan dengan lahirnya seseorang dari mereka. “(Mr 
122-123) 


5. Pengaruh akad dzimmah 

Ulama sepakat bahwa kalau ahludz dzimmah telah terikat pada 
hukum-hukum akad dzimmah dan tidak mengganti agama yang 
mereka anut pada saat dibuat perdamaian dengan kelompok agama 
selain Islam, maka darah, harta, dan keluarga mereka tidak boleh 
diganggu, dan haram menzalimi mereka. 

Ulama sepakat bahwa kepala negara wajib melindungi mereka 
dari perbuatan orang yang ingin menzalimi mereka dan dari musuh 
yang akan menyerbu mereka. (Mr 116, 138 Kh 3/240) 


4) Kata Ibnu Taimiah: "Ini menurut pendapat Jumbur Pengikut Asy Syafi'iy 
mempunyai dua pendapat. 1. Akad harus diperbarui, dan ini yang ditetapkan 
Asy Syafi'ty. 2. Tidak perlu diperbarui, seperti pendapat Jumhur. (123) 
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6. Kebebasan beragama bagi ahludz dzimmah 

Semua ahjul imi sepakat bahwa orang Yahudi dan Nashara 
yang termasuk ahfadz dzimmah, jika meminta diperbolehkan mene- 
tapi agama mereka, kepala negara harus mengizinkan mereka me- 
netapi agama mereka. (Kh 31199) 


7. Mengenai minum khamar dan makan daging babi oleh 
dzimmiy 
Ulama sepakat bahwa kepala negara tidak boleh melarang 
ahludz dzimmah minum khamar atau makan daging babi. (Kh 3/233) 


8. Pemungutan jizyah dari dzimmiy 
Lz-2 
L- Jizyah, hlm. 293 


9. Pemungutan pajak (kharaaj) dari dzimmiy 
L- Pajak, him. 567 


10. Islamnya dzimmiy menggugurkan jizyah, tidak menggu- 
gurkan pajak 
L- Jzyah if 15, him. 293 
Lz Pajak #3, hlm. 567 


11, Taklif zakat kepada selain orang Islam 
L- Zakat // 16, him. 970 


12, Pemungutan sesuatu yang wajib dalarn masalah harta 
karun dari dzimmiy 
L - Harta karun // 2, him. 202 


13. Sesuatu yang diwajibkan kepada pedagang dzimmiy 

Pedagang dzimmiy, yang perdagangannya sampai ke luar 
negeri, dipungut pajak 1/20 dari dagangannya setiap tahun. Pendapat 
itu terkenal dari Umar dan dikerjakan oleh semua orang, maka men- 
jadi ijmak. (Y 9/339, 340 N 8/63) 


14. Orang dzimmiy beperkara di depan hakim muslim 
L- Putusan, Keputusan (Vonis) // 20, hlm. 616 


5) Demikian itu jika makan dan minumnya tidak terang-terangan (di depan 
umum, ed.). Apabila terang-terangan, kepala negara harus melarangnya. 
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15. 


16. 


17. 


18. 


Had dijatuhkan kepada dzimmiy 
L - Had hirabah /! 9, hlm.132 

L 5 Had pencurian # 11, hlm. 137 
L- Had gadzaf/! 3, him. 142 

Ls Had zina // 24, him. 158 


Terjaganya darah dzimmiy 
L-/5, 
Lz Kisas // 56, 58, 60, hlm. 71 


Penghormatan hak milik dzimmiy 
L2/4,21 

Ls Milik #1, hlm. 478 

Ls Had pencurian #11, hlm. 137 


Hak dzimmiy terhadap tanahnya 
Ulama sepakat bahwa seseorang dari ahludz dzimmah yang 


mengadakan perjanjian damai yang sah bagi sesuatu, tanahnya tetap 
menjadi miliknya dan milik anak cucunya, baik dia masuk Islam atau 
tidak, selagi belum jetas di situ ada tambang. (Mr 122, 123) 


19, 


20. 


21. 


Tetapnya syuf'ah bagi dzimmiy 
L- Syufah II 6, him. 803 


Pemerdekaan oleh dzimmiy terhadap budaknya 
L z5 Merdeka // 11, hlm. 472 


Kebebasan berdiam dan berpindah tempat bagi dzimmiy 
Utama sepakat bahwa ahludz dzimmah boleh berjalan-jalan di 


daerah Islam dan memasuki daerah mana pun yang mereka sukai, 
kecuali Tanah Suci Mekkah: utama masih berbeda pendapat dalam 
hal apakah mereka diperbolehkan memasukinya atau tidak. 


Ulama sepakat puta bahwa mereka boleh berdiam di daerah 


mana pun yang disukai dan masih termasuk daerah Islam menurut 
syarat-syarat yang disepakati selain jazirah Arab. (Mr 122 Kh 233) 


22, 


23. 


Mengkhianati dzimmiy 
Lz Khianat, hlm. 350 


Pergaulan antar-ahfudz dzimmiy 
Ulama sepakat atas diperbolehkannya hubungan perdagangan 


antar-ahludz dzimmah. iMr 90) 
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24. Pergaulan antara orang Islam dan ahludz dzimmah serta 

lainnya 

Kaum muslimin sepakat atas diperbolehkannya pergaulan 
antara orang Isiam dan ahtudz dzimmah atau orang kafir lainnya jika 
hal itu terjadi sesuai dengan yang dihalalkan dan diharamkan agama 
Islam, baik dalam soal jual beli atau hibah, tetapi orang Islam tidak 
boleh menjual senjata kepada ahlul harb atau benda yang dapat 
membantu mereka menegakkan agama mereka. Orang Islam dila- 
rang menjual mushaf (kitab Our'an, ed.) atau budak muslim kepada 
orang kafir secara mutlak. Tidak boleh membeli budak ahludz dzirn- 
mah atau tanahnya, atau menjual tanahnya kepada mereka. (IS 7/40 
Mr 90, 152 Mh 1394 Y 3/601 F 6/101 B 3/235 Kh 3/220, 225 (dari At 
'Auza'iy)l 


25. Penjualan senjata kepada dzimmiy 
L 3 Jual beli // 61, him. 307 


26. Menggadaikan senjata kepada dzimmiy 
L - Gadai / 6, hlm. 112 


27, Pembebanan diaman (pampasan: Pent.) kepada dzimmiy 
Dzimmiy dituntut untuk memberikan pampasan barang yang 
dirusakkannya, menurut ijmak. IM 6/279) 


28. Penawanan dzimmiy oleh musuh tidak membatalkan akad 
dzimmah 
Lz Tawanan 4 18, hlm. 848 


29. Batalnya akad dzimmah karena kegiatan mata-mata 

Apabila akad dzimmah memuat syarat bahwa dzimmiy tidak 
boleh melakukan kegiatan memata-matai Islam, kemudian ternyata 
dia melakukannya, perjanjian tadi rusak menurut kesepakatan ulama. 
IF 2/127 N 8/8) 


30. Pembudakan dzimmiy yang merusak akad dzimmah 
Kalau ahludz dzimmah merusak akad dzimmah, mereka tidak 
dijadikan budak -- menurut ijmak.$ (F 6/127 (dari Ibni Audaamah) 
L 5 Ahlul Kitab, hlm. 19 


6) Seakan-akan tidak diketahui ada perbedaan pendapat dari Ionul Gasim, yang 
mengatakan bahwa mereka dijadikan budak jika merusak akad. (F 6/127) 
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8. AHLUL BAIT (ALU BAITIKELUARGA NABI) 


1. Istri-isti Nabi saw termasuk afu bait 
L- Istri-istri Nabi saw, him. 270 


2. Bacaan shalawat untuk Afi Bait sesudah tasyahhud 
Ls Shalat / 138, him. 702 


3. Hak ali bait dalam ghanimah 
L 5 Ghanimah /! 12, hlm. 644 


4. Hak istri keturunan Bani Hasyim (kelwarga besar/marga 
Muhammad saw: ed.) 
Ls Nafkah istri #1 519 


5. Yang diperbolehkan untuk Bani Hasyim 

Apa pun yang dipersembahkan kepada Bani Hasyim berupa 
harta, menurut cara yang diperbolehkan, halal bagi mereka -- tanpa 
ada perbedaan pendapat. (Mh 1643| 


6. Berbaik hati kepada Bani Hasyim 

Tidak ada perbedaan pendapat mengenai kemubahan (kejaiz- 
an) berbaik hati kepada keturunan Hasyim (Bani Hasyim) memaafkan 
utang mereka dan memberi waktu untuk pelunasan. (Y 2/550j 


7. Hibah dan pemberian kepada ali bait 

Disepakati bahwa hibah dan pemberian ('athiyyah) halal bagi 
Bani Hasyim dan Bani Muthalib serta para mawaly mereka (orang- 
orang yang mereka merdekakan). (Mr 96 Mh 1643) 


8. Rugbaa dan 'umraa' untuk Bani Hasyim 
'Umraa dan rugbaa halal untuk Bani Hasyim, tanpa ada perbe- 
daan pendapat. (Mh 1643) 


9. Memberikan zakat kepada Bani Hasyim 
Lz Zakat // 42, hlm. 976 


7) Rugbaa ialah perjanjian orang yang mengatakan: “Kalau aku mati lebih 
dahulu, ia menjadi milikmu, kalau engkau mati lebih dahulu, ia kembali 
kepadaku." 

Sedang 'urnraa ialah menghibahkan sesuatu selama hidup orang yang dih- 
ibahi atau orang yang menghibahkan, dengan syarat mengembalikan setelah 
yang dihibahi meninggal. Pemilikannya sah, syaratnya batal. (Penerjemah). 
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10. Memberikan zakat kepada budak-budak milik Bani Al 
Muththalib yang telah dimerdekakan 
L- Zakat // 44, him. 976 


9. AHLUL HARBI (HARBY) 
L - Jihad, hlm. 286 


1, Hukum Harby 

Dua orang dani kalangan umat tidak berbeda pendapat, bahwa 
orang kafir harby dibunuh dalam peperangan sedapat mungkin, 
sampai ia masuk Islam atau memberikan jizyah secara langsung dan 
dalam keadaan tekuk lutut. Tidak ada penyaliban, potong tangan dan 
kaki serta pembuangan (pengasingan) dalam hukum-hukumnya — 
tanpa ada perbedaan pendapat. (Mh 2252) 


2. Penawaran Harby 
Ls Tawanan, him. 246 


3. Memiliki anak-anak dan wanita-wanita ahlut harby 

Telah disepakati bahwa memiliki anak-anak ahli! harby dan 
membagi-bagikan mereka di antara para mujahid (pejuang) hukum- 
nya halal, asal orangtua mereka bukan orang murtad, (tadinya bera- 
gama Islam, ed.) atau muslim/muslimah, meskipun jauh jarak kela- 
hirannya. Dernikian pula mengenai wanita-wanita mereka. Mr 119) 


4. Apa yang dipungut dari pedagang ahlul harby 

Pedagang kafir harby yang masuk ke wilayah kita dengan 
jaminan keamanan (dengan damai), kita pungut 1/10 (sepersepuluh) 
menunut lIjmak. (Y 9/343 N 8/63) 


5. Perbuatan Harby memata-matai 
L - Mata-mata, him. 465 


6. Pelaksanaan had atas Harby 

Ulama sepakat bahwa kafir harby, setelah menjadi ahludz 
dzimmah atau masuk Islam, tidak dijatuhi had zina, had gadzaf, had 
minum atau had pencurian atas perbuatan yang mereka pada waktu 
masih kafir harby." (IMr 132 Mh 2170) 


8) Ijmak terjadi atas pencambukan kafir hiarby bila melakukan perzinaan. IN 
7193| (dari Al Mahdy) 
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7. Pelaksanaan kisas atas Harby 

Disepakati bahwa kafir harby, setelah memasuki Darul Islam 
dengan jaminan keamanan (dengan darnai) atau menjadi salah se- 
orang ahludz dzimmah, atau masuk Islam, sedang ia telah melakukan 
tindak pidana (jinaayah) atau membunuh seseorang ketika ia kafir 
harby dan di Darul Harb, tidak dikisas dan tidak dituntut membayar 
diat - baik tindak pidana atau pembunuhan itu terhadap orang mus- 
lim atau nonmuslim. (Mr 132 Mh 2081 Kh 3/59-60, 243) 


8. Muslim tidak dibunuh karena membunuh Harby 
L - Kisas // 58, hlm. 371 


9. Kafir dzimmy tidak dibunuh karena membunuh Harby 
L- Kisas /! 60, hlm. 371 


10. Pampasan Harby 

Telah disepakati bahwa kafir harby, setetah masuk Darul Istam 
dengan damai (dengan jaminan keamanan), atau menjadi salah se- 
orang ahludz dzimmah, atau masuk Islam, dan pada waktu masih 
kafir harby di Darul Harb telah metakukan pengrusakan atau meram- 
pas harta, ia tidak mengganti rugi — baik yang dirusak atau dirampas 
itu harta seorang muslim atau nonmuslim. (Mr 132 B 1/386 Kh 3/59, 
60 Y 9/262) 


11. Mengeluarkan Harby dari Tanah Suci Mekkah 
L - Makkatul Mukarramah, him. 436 


12. Pemerdekaan hamba sahaya oleh Harby 
L - Merdeka // 11, him. 472 


13. Perwalian Harby terhadap Harby yang lain 
L- Walaa // 13, him. 396 


14. Ketetapan nasab Harby 
L 5 Nasab, Turunan 4 13, hlm. 529 


15. Keabsahan apa yang dibagi Ahful-harab 
L - Bagian # 13, hlm. 56 


16. Memperbudak muslim atau kafir dzimmy yang merdeka 
oleh Harby 
Ahlul Harb, bila menguasai seorang merdeka dari kalangan 
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muslimin atau ahludz dzimmah, ia tidak dapat memilikinya — tanpa 
khilaf yang diketahui. (Y 9/262) 


17. Penjualan senjata dan penggadaiannya kepada Ahlul 
Harb 
Lz Jual beli 4 61, htm, 307 
L - Gadai // 6, him. 112 


18. Apa yang haram dijual kepada Ahfuf Harb 
L 5 Ahludz Dzimmiy (Dzimmiy) // 24, hlm. 13 


19. Hibah kepada Harby 
L- Hibah 19, him. 207 


20. Muslim mewakili Harby dan sebaliknya 
Lz Wakalah I/ 11, him. 893 


21. Pembelian sesuatu yang merupakan sumber saling ani- 
aya Ahlul Harb 
Ulama sepakat bahwa membeli dari orang-orang harby sesuatu 
yang merupakan sumber saling aniaya antara mereka, hukumnya 
halal. (Mr 90) 


22. Keislaman Harby dan pengaruhnya 

Bila seorang kafir harby mengucapkan "Asyhadu an-laa ilaaha 
ilaltah, wa anna Muhammadan 'fabduhu wa rasuuluh (Aku bersaksi 
bahwa tiada tuhan sefain Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba 
dan utusan-Nya), bahwa segala yang dibawa Nabi Muhammad saw 
adalah benar dan aku cuci tangan (melepaskan diri) dari segala yang 
bertentangan dengan agama Islam," sedang itu berada di Darul Harb, 
dan keluar kepada kita dengan sukarela sebelum tertawan, ulama 
sepakat bahwa orang itu tidak boleh dibunuh atau diperhamba- 
sahayakan. 

Bila dia masuk Islam dan keluar ke Oarul Islam, lalu terbunuh 
secara keliru oleh orang Islam, maka ada diat-nya untuk anaknya dan 
ada kaffarah-nya (dendanya). Dalam hal ini tak ada perbedaan 
pendapat dari seorang pun. (Mr 119 Mh 2019 Kh 3/162) 


23. Keislaman Harby tidak mencakup anak-anaknya yang 
sudah besar 
Telah disepakati bahwa anak-anak dari seorang kafir harby 
yang masuk Islam, bila anak-anak itu sudah besar (dewasa), dan 
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dengan kehendak mereka sendiri memitih kekufuran daripada Islam, 
maka mereka sama dengan orang-orang musyrik lain. Tidak ada 
bedanya. (Mr 119) 


24. Taklif (pembebanan) peraturan-peraturan agama terhadap 

Harby yang sudah masuk Islam 

Telah disepakati bahwa harby, jika sudah masuk Islam di Darul 
Harb dan sudah mengetahui syarat-syarat agama yang diwajibkan 
atas ahlul Islam, ia tidak ditolerir meninggalkan apa yang wajib 
dilakukannya dan melakukan apa yang wajib ia tinggalkan. Hukum- 
hukumnya dalam hal itu adalah hukum-hukum orang muslim. (Kh 
3/60, 87) 


25. Kapan Darul Harb menjadi Darul Islam 

Bila orang-orang Islam mengalahkan Darul Harb, atau hukum- 
hukum Islam dominan (ghaalibah), maka negeri (dar) yang bersang- 
kutan adalah Darv! Islam, dengan kesepakatan semua ulama. (Kh 
3/60) 


26. Keislaman hamba sahaya orang kafir harby dan penga- 
ruhnya 

(1) Semua telah ijmak (sepakat) bahwa hamba-hamba 

sahaya Ahlul Harb, bila lari bergabung kepada kaum 
muslimin sebagai orang-orang Islam di luar kehendak 
luar-tuannya, maka mereka orang-orang merdeka — tak 
ada jalan bagi tuan-tuan mereka untuk menguasai 
mereka, jika tuan-tuan itu kemudian datang sebagai 
orang-orang Islam atau orang-orang yang minta per- 
indungan (mustaaminien). 

Bila seorang hamba sahaya menawan tuannya dan anak- 
anaknya dan mengambil hartanya lalu keluar kepada kita (Ahluf 
Islam), ia adalah orang merdeka. Harta menjadi miliknya dan tawanan 
menjadi hamba sahayanya. Ini pendapat setiap orang yang dicatat 
dari kalangan ahlul “imi. 

Bila ummu walad harby masuk Islam dan keluar kepada kita, 
maka ia dimerdekakan dan melakukan istibraa terhadap dirinya. Ini 
pendapat semua orang yang tercatat dari kalangan ahiu' imi, kecuali 
bahwa Imam Abu Hanifah mengatakan: “Dikawinkan, jika ummu 
walad itu menghendaki tanpa istibraa." Ahlul 'ilmi tidak sependapat 
dengan beliau ini. 

Bita hamba sahaya masuk Islam dan tidak keluar kepada kita, 
tapi tetap tinggal di Darul Harb, atau masuk Islam sebelum tuannya 
dan kemudian tuannya mengajak keluar bersamanya ke Darul Islam 
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dengan damai, ia tetap berstatus hamba sahaya milik tuannya. Ulama 
telah sepakat atas itu, kecuali Auza'iy, yang mengatakan: “Bila 
seorang hamba sahaya musuh masuk Islam, kemudian kaum mus- 
limin mendapatkannya di negeri mereka sebelum hamba sahaya itu 
keluar kepada kita, ia berstatus orang merdeka." 
(2) Bila seorang tuan masuk Islam dan hamba-hamba saha- 
yanya ikut masuk Islam bersamanya, atau mereka masuk 
Islam setelahnya, maka ulama sepakat bahwa mereka ini 
masih terus berstatus hamba-hamba sahayanya. Dan 
mereka, bila keluar ke Darul Islam di luar kehendak tuan 
mereka, kemudian tuan mereka datang setelah mereka, 
dan menurut imam telah sah bahwa tuan mereka masuk 
Islam bersama mereka atau sebelum mereka, maka 
mereka dikembalikan (sebagai hamba-hamba sahaya) 
kepada tuan mereka itu. (Kh 3/44 Y 9/257 (dari Ibnil 
Mundztir)| 


27. Ketetapan kelstaman Harby 

Apabila kafir harby masuk Darul Islam dalam keadaan muslim, 
dan mengatakan: “Aku datang dengan damai dan telah masuk Islam," 
pernyataan ini tidak diterima kecuali dengan bayyinah (bukti/saksi- 
saksi). Jika tidak mengajukan bayyinah, dia merupakan faii' bagi ka- 
um muslimin, 

Apabila dia mengatakan: "Aku masuk Islam di Dani! Harb, 
kemudian keluar sebagai seerang muslim," ucapannya ini tidak 
diterima dan merupakan faif' bagi kaum muslimin, kecuali dia me- 
rupakan bayyinah yang mendukung pernyataannya. 

Dan dalam hal itu persaksian harby lain dan dzimmy tidak 
diterima. Metainkan persaksian dua orang muslim yang menyaksikan 
bahwa dia benar-benar telah masuk Islam di Darul Harb. Apabila dua 
orang muslim memberikan kesaksian terhadap hal itu, maka dia 
orang merdeka yang tak dapat diganggu-gugat. Semua itu tadi 
pendapat semua ulama. (Kh 3/33-34) 


10, AHLUL KITAB (KITABY) 
1. Siapakah Ahlul Kitab? 

Ahlul Kitab ialah orang Yahudi dan Nasrani, menurut kesepa- 
katan ulama. (F 6/197 N 8/57 (dari Ibnu Hajrjj 


2.  Kekufuran Ahlut Kitab 
L- Islam #1, him. 283 
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L- Kafir // 4, hlm. 341 
Lz Neraka //7, hlm. 534 


3.  Kitab-kitab Ahlul Kitab 
L - Injil, hlm. 259 
Ls Taurat, him. 839 


4. Pelestarian tempat-tempat ibadat Ahlul Kitab 

Menurut ijmak, gereja dan tempat ibadat orang Yahudi yang 
telah ada di suatu negara yang ditaklukkan orang Islam dengan ke- 
kerasan, boleh dilestarikan. Y 9/348 


65. Wakaf untuk gereja 
L- Wakaf // 23, hlm. 891 


6.  Pemelukan agama selain Islam oleh Ahtul Kitab 

Apabila Ahtul kitab berpindah agama ke agama setain Ahtul 
Kitab, seperti menyembah berhala, maka ia tidak diakui, demikian 
tanpa adanya perbedaan pendapat yang diketahui. (Y-7/55) 


7. Pengaruh Isiam di dalam nikah 
L- Nikah 87, 88, him. 558 


8. Agama keturunan Ahlul Kitab 

Sepasang suami istri Ahlul Kitab, jika mempunyai anak serta 
tidak ditawan, sedang satah satu atau kedua orangtuanya tidak ma- 
suk Islam, maka ulama sependapat bahwa anak tadi tetap menurut 
agama orangtuanya. (IMh 55 8 1/233) 


9. Kapan keturunan Ahlul Kitab menjadi muslim 
Lz Islam / 5, him. 263 


10. Pernikahan orang muslim dengan perempuan Kitaby (Ahlul 

Kitab) 

Ulama sepakat, boleh bagi orang muslim menikah dengan 
perempuan Kitaby yang merdeka. Sementara itu diriwayatkan dari 
"Umar bahwa beliau memerintahkan agar menyucikan diri dari per- 
kawinan dengan perempuan Kitaby, tetapi beliau tidak mengharam- 
kannya, sedang dari Ibnu "Umar diriwayatkan beliau mengharamkan, 
tetapi riwayat ini tidak benar. Menurut Imam 'Athaa', perkawinan tadi 
makruh. (IB 2/43 Y 7/52 (dari Ibnul Mundzir) F 9/343 (dari Ibnul Mun- 
dzir dan Abu Ubaid)j 
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11. Kewajiban memberi nafkah kepada istri yang Ahtu! Kitab 
L - Nafkah istri #1, hlm. 519 


12. Persamaan antara istri yang Islam dan yang Kitaby dalam 
gilir 
Ls Gilir #4, htm. 120 


13. Lanang beridah atas istri Kitaby . 
L- Idah #4, 5, him. 121 


14, Kehalalan sembelihan Ahful Kitab 

Sembelihan Ahtul Kitab halal bagi orang muslim, baik mereka 
itu di Darul Harb atau di Darul Islam. Ini sudah menjadi ijmak, tidak 
ada yang menentangnya kecuali golongan Syi'ah. 

Sembelihan tadi halal meskipun tidak diketahui mereka menye- 
but asma Allah pada sembelihannya: demikian tanpa ada perbedaan 
pendapat yang diketahui. IM 9/76, 80, 82 (dari Ibnul Mundzir) S 7/374 
B 1/435-436, 437 Y 9/386-387 (dari Ibnul Mundzir)) 


15. Penyembelihan Kafir Kitaby 
L- Sembelihan (Penyembelihan) 4 13, hlm. 589 


16. Perwakilan Kafir Kitaby untuk menyembelih kurban 
L- Kurban // 14, him. 394 


17. Binatang buruan Ahlui Kitab 

Tidak diharamkan atas orang Islam memakan binatang buruan 
Ahlul kitab menurut siapa saja, kecuali Imam Malik: beliau meng- 
haramkannya. IV 9/386) 


18. Perseroan antara orang muslim dan kafir kitaby 

Orang muslim berkongsi dengan kafir kitaby hukumnya makruh. 
Demikian pendapat Ibnu “Abbas serta tak diketahui seorang pun dari 
Sahabat yang menentangnya. (Y 5/3, 4 (dari sebagian ulama)) 


19. Menjawab salam Ahtui Kitab 

Ulama sepakat membolehkan memberi salam kepada Ahjul 
Kitab jika mereka menyalami, namun kepada n mereka tidak boleh 
diucapkan "Wa 'alaikumus : salaam? PG, p” 
tetapi “Alaikum" ( - 
(UR 3 h 

Sementara itu segolongan ulama, di antaranya Imam Malik, 
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23 
) atau "Wa “alaikum?” 


berpendapat bahwa salam Ahlu! Kitab tidak perlu dijawab. IS 8/468 
N 8/68 (dari An Nawawy)j 


20. Pengadilan kafir kitaby di depan hakim muslim 
Lz Putusan: Keputusan // 20, him. 616 


21. Hak waris bagi kafir Kitaby dari orang lain 
Lz Waris / 18, hlm. 904 


22. Memungut jizyah dari Ahlul Kitab 
L Jizyah, him. 293 


11. AIB (Cacat) 


1.  Akad-akad yang dapat dipengaruhi aib 

Tidak ada pertentangan pendapat bahwa akad yang dapat 
dipengaruhi adanya aib dan mengharuskan adanya hukum aib di da- 
lamnya adalah akad-akad yang dimaksudkan untuk pertukaran, 
seperti jual beli. 

Adapun akad yang tidak dimaksudkan untuk pertukaran, seperti 
hibah tanpa imbalan, dan sedekah, tak ada sedikit pun pengaruh aib 
di dalamnya. (B 2/172-173) 

2. Pengaruh aib dalam perpindahan hak milik 
Aib tidak menghalangi pemindahan hak milik dalam benda -- 
tanpa adanya perbedaan pendapat. IV 8/117) 


3. Aib dalam jual beli 
Ls Jual beli 4 119, hlm. 317 


4. Aib dalam barang yang disewa 
Lz Sewa-menyewa #10, hlm. 763 


5. Pampasan cacat barang yang dirampas 
L- Rampas # 18, hlm. 642 


6. Pengaruh aib dalam nikah 
L- Nikah // 81, hlm. 556 


7. Pengembalian mahar yang aib 
L- Mahar // 9, him. 422 
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12. AIR 


3, 


4. 


L - Iigasi, him. 260 


Macam-macam air dipandang dari segi pemilikan 

Ada tiga macam air: 

1. Hak, menurut ijmak, seperti air sungai yang tidak dike- 
lyarkan dan limpahan-limpahan. 

2. Milik, menurut ijmak, seperti air yang disimpan dalam gen- 
tong dan sejenisnya. 

3. Diperselisihkan, seperti air sumur, mata air dan parit di tanah 
yang telah dimiliki. IN 5/304 (dari Al Mahdy) S 6/441) 


Jual beli air 
L - Jual beli // 65, hlm. 308 


Pencurian air 
Ls Had Pencurian // 21, him. 138 


Kemampuan air menghilangkan najis dan hadats 
Air banyak memiliki kekuatan menghilangkan najis, menurut 


ijjmak. Dan sucinya hadats itu tertentu dengan air, menurut ijmak. 
Sementara itu Al Asham dan Muhammad bin Abdurrahman bin Abu 
Laila berpendapat diperbolehkannya menghilangkan hadats dan najis 
dengan semua benda.cair, tetapi perbedaan pendapat dari Al Asham 
ini tidak masuk hitungan. IM 1/139, 167-168 (dari Al Ghazzaly)) 


5. 


L- Najis // 22, hlm. 


Sifat air yang dapat dipakai menyucikan 

1. Ulama sepakat diperbolehkannya menggunakan air yang 
mengalir selagi di situ tidak jelas adanya najis.” 

2. Umat sependapat diperbolehkannya menggunakan air yang 
tidak mengalir, asal tidak dikencingi, bukan sisa orang haid 
atau orang kafir atau orang junub, tidak dari diminum atau 
lainnya, tidak terdapat sisa hewan selain manusia atau he- 
wan yang dagingnya tak boleh dimakan, tidak kecampuran 
najis — (meskipun najisnya tidak tampak), tidak berbau (be- 
rubah dari asalnya, meskipun najisnya tidak tampak), tidak 


9) Ibnu Taimiah: "imam Syaf'iy dalam gau! jadied dan salah satu gaul dari 
mazhab Imam Ahmad menyatakan bahwa air yang mengalir seperli ak yang 
diam dalam pertimbangan dua gufahr, artinya dapat menjadi najis — kalau ku- 
rang dari dua gulah — karena terkena najis, meskipun tidak tampak." (Mr 17) 
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berbau (berubah dari asalnya, meskipun tidak karena sesua- 
tu yang mengenainya), tidak ada kodok atau ikan yang mati 
di dalamnya, tidak merupakan sisa orang yang berwudIu ka- 
rena hadats atau sisa orang yang mandi wajib, belum dipa- 
kai, bukan bekas dipakai wudlu atau bersuci seorang perem- 
puan, tidak diterikkan mentari, tidak dipanaskan, tidak diam- 
bil dari laut, bukari ghasaban (rampasan). tidak dimasuki 
tangan orang yang baru bangun tidur sebelum dicuci tiga 
kali, tidak kemasukan dan kemudian tercampur dengan 
sesuatu yang suci (selain tanah yang termasuk unsurnya), 
tidak dicelupi roti, bukan bekas orang berwudlu atau mandi 
dengannya atau di dalamnya atau membasuh suatu anggota 
wudlunya —- baik air itu manis, pahit, asin, beracun, turun 
dari langit atau timbul dari bumi. Umat Islam sepakat bahwa 
bersuci dengan air tersebut jaiz (boleh), dan memperguna- 
kannya wajib bagi orang yang sehat yang menemukannya 
dan mampu mempergunakannya. (Mr 16-17, 18-21 B 1/22 
y 1/29, 33 M 1/26-129) 


6.  Bersuci dengan air hujan 
L31$5 


7.  Bersuci dengan air laut 

Bersuci dengan air laut boleh, menurut semua ulama." Dulu, 
di masa pertama Islam, ada khilaf yang syadz mengenai masalah ini. 
IN 1/16 Y 1/29 M 1129 B 1/22) 


8. Bertebihan menggunakan air dalam bersuci 
L - Mandi 4 20, hlm. 448 
L- Wudtu 47, him. 949 


9. Bersuci dengan air Zamzam 

Orang-orang Islam selalu bersuci dengan air zamzam tanpa 
ada sangkalan: sedang apa yang dinukil dari Al 'Abbas, sebagai tidak 
menyetujui hal tersebut, tidak benar. IM 1/137) 


10. Bersuci dengan air yang dijemur 
Bersuci dengan air yang dijemur itu sah, tanpa kemakruhan 
sedikit pun. Ini mujma' 'alaih (disepakati ulama)."' IM 1/135, 136) 


10/45 
11 L/5 
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11. Bersuci dengan air berbau 

Bersuci dengan air yang berbau bukan karena kena najis, jaiz 
(boleh) tanpa kemakruhan dengan kesepakatan ulama, kecuali Ibnu 
Sierin yang memakruhkanya. (IM 1137 (dari Ibnul Mundzir) Y 1/84 
(dari Ibnul Mundzir)j 


12. Bersuci dengan air yang bercampur benda suci 

(1) Apa-apa yang berkaitan dengan air, yang berupa sesuatu 
yang tidak mungkin dihindari, seperti lumut dan semua 
yang tumbuh datam air, begitu pula daun pepohonan yang 
jatuh ke dalamnya atau dibawa angin lalu dijatuhkan ke 
dalam air, atau barang yang dibawa banjis seperti ranting- 
ranting, jerami dan sebagainya, dan terlempar ke air, atau 
apa yang terdapat di dasar air seperti belerang, ter, dan 
sebagainya, apabila air melewatinya lalu air berubah kare- 
nanya, atau benda-benda itu ada di tanah tempat air itu 
diam, maka bersuci dengan air seperti ini jaiz. Ini ijmak. 

(2) Air yang bercampur dengan barang suci yang mungkin 
dihindari, seperti zaYaran (saffron) atua semisalnya, yaitu 
barang-barang suci yang galibnya bisa dihindari, air tadi 
tetap suci serta menyucikan -- menurut semua ulama, 
kecuali pendapat yang diceritakan dari Ummi Hani' dalam 
masalah air yang dipakai membasahi roti dan tidak boleh 
digunakan untuk berwudlu, Begitu pula pendapat yang 
dituturkan dari Az Zuhry. 

(3) Apa-apa yang berkaitan denga air, yang berupa benda 
yang mencocoki dua sifat air (suci menyucikan), seperti 
garam atau tanah, bila mengubah air, ulama sudah sepa- 
kat bahwa air tersebut tetap suci dan menyucikan. Jika air 
itu pekat, sehingga tidak bisa mengalir pada anggota 
badan karena banyaknya tanah, maka tidak boleh diper- 
gunakan bersuci, karena itu tanah lumpur, bukan air. 
Dalam hal ini tidak diketahui adanya pertentangan pen- 
dapat di antara ahlul 'ilmi. 

(4) Tidak diketahui ada khilaf di kalangan ahlut 'ilmi tentang 
jaiz-nya bersuci dengan air yang bertumpu pada sesuatu 
yang bisa mengubahnya karena berdekata tanpa ada 
percampuran, seperti minyak wangi atau 'anbar, bila tidak 
hancur di air dan tidak larut di dalamnya. IM 1/150 B 1/23, 
26 Y 1/33-34, 35) 


13. Kesucian sisa manusia 
Lz Manusia // 2, him. 456 
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14, Kesucian sisa binatang yang boleh dimakan dagingnya 

Ahltul 'ilmi sepakat bahwa sisa binatang yang boleh dimakan 
dagingnya itu boleh diminum atau dipakai berwudlu. (Y 1/64 (dari 
Ibnul Mundzir) B 1/27) 


15, Alr yang kemasukan bangkai binatang yang tubuhnya tak 
dialirt darah 
Air yang bercampur dengan latat atau kecoa dan sebagainya 
yang mati, tidak dianggap rusak -—- dengan ijmak. Menurut suatu pen- 
dapat Imam Syafi'iy, air itu najis.Yahya bin Katsier dan Muhammad 
bin Al Mukandar mengatakan, air menjadi najis karena matinya 
kalajengking di dalamnya. (M 1/1380-181 (dari Ibnul Mundzir)) 


16. Bersuci dengan air yang dipanaskan dengan najis 

Ulama sependapat atas diperbolehkannya bersuci dengan air 
yang dipanaskan dengan najis (misalnya, untuk zaman ini: dengan 
gas bio: ed.), kecuali pendapat yang dinukil dari Mujahid." (F 1/239) 


17. Kesucian air yang telah dipakai bersuci 

Para Sahabat dahulu berwudlu, airnya menetesi pakaian me- 
reka, dan mereka tidak mencuci pakaian tersebut. (IM 1/205 (dan Asy 
Syafi'iy) Mh 141) 


18. Kesucian air yang habis dipergunakan berdingin-dingin 
dan membersihkan 
Air habis dipergunakan berdingin-dingin atau membersihkan, 
tetap dalam kesuciannya. Dalam hal ini tidak diketahui adanya khilaf. 
(Y 1/4) 


19. Memanfaatkan air musta'ma! 

Kesepakatan ulama menyataka kebolehan mengambil manfaat 
air musta'mal untuk diminum, dimasak, membuat adonan, bersejuk- 
sejuk, dan lain sebagainya. IM 1/208) 


20, Air yang tidak berubah karena najis 

Ulama sepakat bahwa air yang tenang, bila banyaknya sekitar 
dua gullah atau lebih, kemudian kejatuhan najis dan najis tadi tidak 
mengubah warna, rasa atau baunya, maka air tersebut tetap suci dan 


12) Ini dalam hal air yang dipanaskan dengan najis yang tidak bisa sampai ke air 
itu (misalnya: untuk zaman ini dengan gas bio, ed.). Dalam persoalan ini ada 
perincian yang dapat dilihat oleh yang menghendaki. (Y 1/37) 
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dapat digunakan untuk bersuci, (dua gulfah: 1 1/4 hasta: atau, kalau 
tempatnya bulat: garis tengah 1 hasta, dalam 2 1/4 hasta, keliling 3 
1/7 hasta: ed.). (Mr 17 B 1/23 Y 1/55 (dari Ibnul Mundzir) N 1/31, 33) 


21. Air yang berubah sebab terkena najis 

Jika air kejatuhan najis, lalu najis tadi mengubah rasa, warna 
atau baunya, atau lebih dari satu di antara aspek-aspek itu, air ter- 
sebut menjadi najis selama dalam keadaan begitu, dan tidak boleh 
untuk bersuci, baik air tadi mengalir atau tidak, sedikit atau banyak. 
Demikian ijmak. IM 1/131, 160 (dari Ibnul Mundzir dan lainnya) Mr 19 
8 1/23 Y 1/42 (dari Ibnul Mundzir) F 1/273 (dari Asy Syafi'y) 1/29, 30 
(dari Ibnul Mundzir dan Al Mahdy)) 


22. Membuang air najis 
Air yang najis, selain yang dijitat anjing, tidak wajib dibuang -- 
tanpa ada perbedaan pendapat. IS 2/310) 


23. Meragukan kesucian dan kenajisan air 

Apabila seseorang yakin akan kesucian air tetapi meragukan 
kenajisannya, dia boleh menggunakannya untuk berwudtu. Kalau 
yakin kenajisannya dan meragukan kesuciannya, dia tidak boleh 
menggunakannya untuk berwudlu. Ini disepakati. 

Apabila ada air suci yang kacau (bencuh) dengan air yang telah 
hilang kesuciannya, orang boleh berwudlu secara sempurna dengan 
salah satu dari air tadi, dan menjalankan satu kali salat dengan dua 
kali wudlu. Tidak diketahui adanya perbedaan pendapat dalam hal Ini. 
Apabila orang tadi menemukan air suci selain air dua wadah yang ka- 
Cau tadi, ia harus berwudlu dengan air yang jelas kesuciannya, tidak 
boleh meneliti untuk mengetahui air yang najis dari dua macam air ta- 
di, serta tidak boleh bertayammum - tanpa ada perbedaan pendapat. 
IM 1/222 Y 1/72, 74) 


24. Yang dapat menyucikan air najis 

Air yang banyak, yang berubah karena terkena najis, bisa suci 
adakalanya dengan hilangnya perubahan itu dengan sendirinya, atau 
dengan sesuatu yang berupa air bersih (suci) yang digabungkan 
kepadanya, atau dengan sesuatu yang timbul daripadanya. Hanya 
saja apabila kurang dari dua gullah, air itu tidak bisa menjadi bersih 
(suci) dengan mengambil sebagiannya. Ini semua kesepakatan. iM 
11187 F 10/57-58|) 


25, Air bekas wudlu 
L- Suci #19, hlm. 773 
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26. Air bekas cucian najis 

Air bekas cucian najis, jika sesudah terpisah masih berubah, 
maka ia najis — baik berubah rasa, warna atau baunya, baik perubah- 
an itu sedikit atau banyak, air tersebut sedikit atau banyak. Itutah 
iimak umat Islam. (S 2/318 Y 2/82 M 1/214j : 


27. Menghindari tempat mengalirnya air 
L- Istinjaa' (Cebok) // 2, him. 268 


13. AKAD 
L - Hibah, hlm. 206 


1.  Akad-akad yang harus dipenuhi 

Ulama sepakat bahwa akad-akad yang telah di-nash oleh al- 
Ouran, Hadits atau Ijmak umat atas wajib atau kebolehannya, serta 
disebutkan nama-nama dan sifatnya, maka menepatinya hukumnya 
wajib dan memberikannya hukumnya jaiz. IMr 123) 


2, Akad yang bertentangan dengan syari'at 

Akad yang menyalahi syari'at, seperti perjanjian agar kafir atau 
agar berzina tidak harus ditepati — ban ada perbedaan pendapat. 
IMh 1205) 


3. Cacat dalam akad 
L-Aib, hlm. 22 


4. Syarat-syarat yang jaiz dalam akad 

Fukaha (para ulama figh) sependapat bahwa syarat-syarat 
yang diperbolehkan dalam akad ialah syarat-syarat yang tidak justru 
mengakibatkan rusaknya syarat-syarat yang mengesahkan akad 
serta tidak selalu menempel pada akad. (B 2/379) 


5. Syarat-syarat yang dapat merusakkan akad 

Tidak ada pertentangan pendapat di antara fukaha, bahwa 
syarat-syarat yang merusakkan akad ialah syarat-syarat yang ber- 
tentangan dengan syarat-syarat yang mengesahkan dan telah disya- 
ri'atkan di dalam akad. 
18 2/379) 


6. Khiar dalam akad 
Ls Khiar, hlm. 357 
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7. Pengaruh kegilaan dalam akad 
L- Gila //3, him. 118 


14. AKAD KITABAH 
Ls Mukaatab, him. 495 


15. AKIKAH/A@IGAH 


1. Hukum akikah 
Akikah hukumnya sunnah, menurut kebanyakan ahlul “imi 
kecuali Ashahabur Rayi. (Y 9/459) 


2. Akikah untuk setiap anak 

Barang siapa dianugerahi dua anak di dalam perut, disunnah- 
kan satu akikah untuk setiap anak, tanpa ada perbedaan pendapat 
dari ulama. (F 9/486 (dari Ibnu 'Abdil Barrjj 


3. Akikah untuk anak perempuan 

Yang berlaku menurut syari'at dalam masalah akikah untuk 
anak perempuan adalah satu kambing, menurut ijimak. IN 5/139 (dari 
Al Muhdy)| 


4. Sifat akikah 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa umur dan sifat akikah 
ialah seumur binatang kurban dan sifatnya yang diperbolehkan, dan 
cacat-cacat yang dijauhi dalam binatang kurban juga dijauhi dalam 
binatang akikah. IB 1/450J 

L- Kurban, him. 390 


5.  Melumuri kepala anak kecil dengan darah akikah 

Melumuri kepala anak kecil dengan darah akikah ada pada 
pendapat semua ahlul “imi, kecuali Al-Hasan dan Gatadah: beliau 
berdua berpendapat, demikian itu disunnahkan. (Y 9/462, 464 (dari 
fonu 'Abdil Barr 8 1/450) 


6. Waktu menyembelih akikah 

Menyembelih akikah di hari ketujuh disunnahkan tanpa ada 
perbedaan pendapat. Dan menyembelih sebeium hari ketujuh tidak 
mencukupi, begitu pula sesudahnya -- menurut ijmak. IY 9/461 N 
51133 (dari Imam Yahya)) 
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16. ALLAH JALLA JALALUH 


1. Nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya 

Ulama sepakat bahwa Allah Ta'ala dinamai dengan nama- 
nama-Nya yang bagus, yang telah dinaskahkan oleh al-Guranul 
Karim, dan bahwa nama-nama-Nya tidak hanya terbatas pada hi- 
tungan 99. Ahtus Sunnah sepakat mengakui sifat-sifat Allah Swt yang 
tersebut dalam al-Guran dan as-Sunnah, dan mereka tidak meng- 
gambarkan suatu wujud apa pun dari sifat-sifat tadi, 

Menurut kesepakatan mereka, Ar-Rabb itu termasuk nama 
Allah Ta'ala, dan Faathir itu sifat-Nya. Mereka sependapat, tidak bo- 
leh mengithlagkan suatu nama atau sifat pada Allah Swt yang menim- 
bulkan dugaan ketidaksempumaan, meski hal itu disebutkan dengan 
nash dalam al-Guran. Jadi tidak boleh dikatakan: Maahid, Zaar' 
Faalig, Maakir atau Bannaa', walaupun semua itu telah ada dalam 
firman Allah Ta'ala: 


Aan : “Sebaik-baik yang menghamparkan", BM & 
“Apakah Kami yang menanam", SA A36 "Yang Sembuhkan 
benih tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan." 

Gi Kp: "Allah membalas tipu daya mereka dan Aliah 


2 e.. Lt 
sebaik-baik pembalas tipu daya,” W@UGASAAN "Dan langit itu, 


Kami yarig membangunkan". (Mr 175 $ 10/13 F 5136, 8/200, 11/183, 
186, 13/346 (dari Al Ghazaly, dan Hawawy dan Ibnu Abdil Barr)) 


2.  Menyifati Allah sebagai suatu sosok 
Umat sepakat bahwa Allah Ta'ala tidak boleh disifati sebagai 
suatu sosok tubuh. (F 13/342 (dari Ibnu Baththaal)) 


3. Makrifat kepada Allah Ta'ata 

Ulama sependapat atas wajibnya makrifat kepada Allah Ta'ala 
dan sepakat bahwa makrifat itu kewajiban yang pertama." (F 1/89 
(dari Al Juwainy dan lainnya) 


13) Menukil ijmak bahwa makrifat merupakan kewajiban yang pertama, sangat 
pertu ditinjau, bahkan ada pertentangan yang berkepanjangan, sampai ada 
kelompok yang menukil Jmak yang justru kebalikannya. Mereka ini berargu- 
mentasi dengan praktek orang-orang pada zaman awal Islam dalam me- 
nerima Islam: orang masuk Islam tanpa memperlimbangkan soal makrifat. 
IF 1/59) 
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4.  Keesaan Allah Ta'ala 

Ulama sepakat bahwa Allah 'Azza wa Jalla itu esa, tak ada se- 
kutu bagi-Nya, dan Allah Ta'ala selalu tunggal dan tak ada satu pun 
selain Allah yang bersamanya. Barang siapa menentang semua itu, 
dia kafir, menurut ijmak. IMr 167) 


S5. Meragukan keesaan Allah 
L- Kafir // 2, him. 341 


6.  Takilif (membebani) orang kafir dengan tauhid 
L - Kafir // 6, hlm. 341 


7.  ljtihad dalam Tauhid 
L - jjtihad / 3, hlm. 247 


8. Ilmu Allah Swt 

Ulama sepakat bahwa tak ada satu pun yang samar bagi Allah 
Swt. Dia tidak sesat, lupa atau tidak tahu. Barang siapa mengingkari 
semua itu, dia kufur, menurut ijmak. (Mr 175 $ 8/19 (dari Al Maarizy)j 


9. Allah yang menciptakan segala 

Umat Islam sependapat bahwa Allah Ta'ala menciptakan se- 
gala sesuatu menurut kehendak-Nya. Siapa pun yang menentang 
kesepakatan itu, kafir menurut ijmak." (Mr 167 Mh 5) 


10. Al Guran Kalam Allah Swt 
L- Ouran #1, him. 628 


11. Firman Allah Swt kepada Nabi Musa as 

Sesungguhnya Allah Ta'ala telah berfinman kepada Nabi Musa 
as dengan yang sebenarnya, dengan firman yang didengar Musa as 
tanpa perantara, dan pada pendapat itulah ijmak Ahlus Sunnah. IS 
2155 F 13/388 (dari Ibnu Hasimjj 


12. Mantra dengan Kalam Allah Ta'ala 
L - Mantra // 1, him. 455 


14) Ibnu Taimiah berkata: "Adapun kesepakatan Salaf dan Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah bahwa sesungguhnya Allah sendirilah, Pencipta segala sesuatu, 
adalah benar, Tapi mereka tidak sepakat atas kufumya orang yang 
menentang ilu. (Mr 167-173) 
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13. Ungkapan “Allah berfirman" 

Ucapan seseorang “Allah berfirman" itu boleh, menurut semua 
ulama, kecuali pendapat yang datang dari sebagian ulama Salaf, 
yang berpendapat makruhnya berkata begitu, dan bahwa orang tidak 
boleh berkata “Allah berfirman", tetapi “Allah telah berfirman." IS 
9/4601 


14. Melihat Allah Swt di dalam tidur (mimpi) 

Ulama sepakat atas kemungkinan dapat dilihatnya Allah Ta'ala 
di dalam tidur dan atas kebenaran mimpi tersebut, meski orang itu 
melihat-Nya dengan sifat yang tidak sesuai dengan keagungan-Nya, 
yaitu sifat-sifat jisim. 
IS M115 (dari Iyaadh)l 


15, Melihat Allah Swt di Akhirat 

Orang-orang mukmin melihat Allah Ta'ala di akhir, itu sudah 
pasti, menurut ijmak Sahabat dan ulama Salaf sesudah mereka. 
Sementara itu sekelompok ahli bid'ah berkata bahwa tidak satu pun 
dari makhluk Allah dapat melihat-Nya, karena melihat Allah mustail 
menurut akat. 

Pendapat ini kesalahan yang nyata dan kebodohan yang buruk. 
Melihat Allah tidak akan terjadi kecuali setelah masuk surga -- 
menurut ijmak. 

Adapun orang kafir dan munafig tidak akan dapat metihat Allah, 
menurut kesepakatan ularna Islam yang masuk hitu-ngan. iS 2/105, 
121 F 11/8377 (dari Ibnul Araby)) 


16. Tidak satu pun wajib atas Allah Swt 

Menurut madzhab Ahlis Sunnah tak ada suatu apa pun yang 
wajib atas Allah Ta'ala, bahkan alam adalah milik-Nya, dunia dan 
akhirat dalam kekuasaan-Nya. Dia berbuat di dalamnya menurut 
kehendak-Nya. (IS 10/277) 


17. Takut dan harap kepada Ailah Swt 

Mengharap dari Allah disertai rasa takut kepada-Nya disunnah- 
kan bagi seseorang dalam keadaan sehatnya. Ini sudah disepakati. 
(IF 11/252) 


18. Tawakal kepada Allah Swt 
L- Tawakal, him. 845 


19. Hidayah dari Allah Swt 
L - Hidayah, hlm. 211 
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20. Halaf demi Aliah Swt 
Lz Sumpah //7, 5, 39, him. 779, 787 


21. Memanjatkan puji kepada Allah Ta'ala dalam Khotbah 
Jumat 
L -Salat Jumat 4 23, him. 736 


22. Keluhan terhadap Allah Ta'ala 

Keluhan hamba terhadap Tuhannya, jika menutur-Nya di ha- 
dapan orang dengan cara marah-marah, ulama mufakat bahwa yang 
demikian itu makruh. (F.10/101) 


23. Mengingkari kekuasaan Allah 

Barang siapa mengingkari sifat gudrah (kekuasaan) Ailah 'Azza 
wa Jalla, benar-benar dia kufur, menurut kesepakatan ulama. fF 
4/407 (dari Ibnul Jauzy)! 


24. Memaki Allah Swt 
Memaki Allah Ta'ala hukumnya kufur sama sekali tanpa ada 
perbedaan pendapat dari orang muslim mana pun. IMh 2308) 


17. AMAL 
L  Sewa-menyewa, him. 762 
L - Upah, him. 875 
L- Ja'alah, him. 


1. Bekerja di hari raya 
L-'led// 9, hlm. 220 


2.  Mengupahkan pekerjaan yang mubah (boleh) 
Ulama sepakat tentang diperbolehkannya mengupah sese- 
orang untuk mengerjakan pekerjaan yang mubah. (B 2/218 Y 5/378) 


3.  Mengupahkan pekerjaan yang fardiu (wajib) 

Ulama sepakat atas batalnya akad sewa-menyewa setiap 
manfaat yang fardiu 'ain atas manusia menurut syara', umpamanya 
salat dan lain-lain. (B 2/218 Y 5/457) 


4.  Mengupahkan pekerjaan yang haram 

Ulama sepakat atas batalnya akad sewa-menyewanya setiap 
manfaat yang diharamkan oleh syara'. 
Berdasarkan itu: 
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(1) Mereka sepakat mengharamkan upah biduan dan bidua- 
nita untuk menyanyi. 

(2) Mereka sependapat mengharamkan upah peratap (orang 
yang meratapi jenazah) untuk menangis. 

(3) Apa yang dipungut oleh perempuan pezina atas zinanya, 
haram menurut ijmak umat Islam. 

(4) Apa yang dipungut peramal, yaitu orang yang mengaku 
mengetahui ilmu gaib dan memberi tahu orang perkara 
yang akan terjadi, dan apa yang dipungut tukang nujum, 
haram menurut ijmak kaum muslimin. 

IB 2/218 S 3/187, 6/444 (dari I Baghawy dan 'Iyaad) F 

17101-102, 4/338, 9/408 (dari Ibnu "Abdil Barr dan Ibnu Baththaal) N 
51144, 145, 284 (dari Ibnu Hajar)| 


$S. Pengupahan nonmuslim oleh seorang muslim 

Seorang muslim mengupah orang nonmuslim itu boleh menurut 
pendapat semua ulama Figh. (F 4/350 (dari Ibnu Baththaal) N 5/281 
(dari Ibnu Baththaal)) 


6. Pengupahan seorang muslim oleh nonmustim 

Bila seorang muslim menyewakan dirinya kepada orang bukan 
muslim untuk pekerjaan yang nyata atau dalam tanggungan, seperti 
menjahitkan pakaian, demikian itu boleh tanpa ada perbedaan pen- 
dapat yang sempat diketahui. 
IY 5/453-454) 


7.  Mengupah orang untuk memutuskan perkara 
L - Putusan, Keputusan 7, him. 814 


8.  Mengupah orang untuk membangun masjid 
L z Masjid / 5, hlm. 462 : 


9. Mengupah orang untuk adzan 
L z Adzan #14, him. 8 


10. Mengupah orang untuk menulis mushaf 
Ls Ouran //45, hlm. 635 : 


11. Mengupah mengajar al.Guran 
L- Guran # 45, hlm. 635 


12. Mengupah tukang menyusui 
L - Susyan, Persusuan // 11, hlm. 615 
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13. Mengupah untuk pengobatan dan sejenisnya 

Mengupah orang untuk khitan, pengobatan perawatan luka dan 
semisalnya itu boleh, tanpa ada perbedaan pendapat yang diketahui. 
IY 51441 


14. Tanggung jawab dokter dan sesamanya 
L- Obat // 7, him. 565 « 


15. Mengupah pekerjaan pertanian 

Semua ulama sepakat, tak ada pertentangan di antara mereka, 
atas diperbolehkannya seseorang mengupah orang lain bekerja me- 
nyirami pohon kurmanya, mengurus kemaslahatan buahnya, peng- 
garapan tanahnya yang masih kosong, pembajakannya dan kemasia- 
hatannya dengan upah yang diketahui berupa emas, perak, barang 
dagangan dan buah-buahan, selain hasil dari pohon kurma tersebut 
dan tanah yang pemeliharaannya diupahkan kepada orang tersebut. 
Demikian itu jika penyewaannya dalam batas waktu yang diketahui. 
(Kh 11117) 


16. Mengupah tukang menuai 
Pengupahan seseorang kepada tukang tuai itu boleh, tanpa 
ada perbedaan pendpat di antara ahlul Himi. IY 5/381) 


17. Mengupah tukang timbang dan tukang takar 

Mengupah tukang timbang atau tukang takar untuk suatu pe- 
kerjaan tertentu, atau dalam waktu tertentu, boleh menurut pendapat 
Malik, Ats Tsaury, Asy Syafiiy, Ahmad dan Ashhabur Rayi, tanpa ada 
penentang yang diketahui. (Y 5/382) 


18. Mengupah penggembala 
Mengupah penggembala boleh, tanpa ada perbedaan penda- 
pat. (YV 5/445) 


19, Bentuk akad pemindahan 

Barang siapa berkata: “Aku mengupahmu untuk membawakan 
barangku ini ke tempat sana," dengan menyebutkan upahnya, maka 
jjarah-nya (transaksi upah-mengupahnya) sah tanpa ada pertentang- 
an pendapat. (Y 5/418) 


20. Membatasi barang yang dipindahkan dalam akad pemin- 
dahan 
Barang siapa mvenyewa unta, umpamanya, untuk mengangkut 
barang yang ditentukan dengan ukuran yang nyata, dan di tengah ja- 
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lan barang tadi berkurang, maka penyewa boleh membebani orang 
yang memindahkan untuk membawa barang yang senilai dengan ke- 
kurangan barangnya tadi, meskipun di antara mereka tidak ada syarat 
demikian. Dalam hat ini tidak ada perbedaan pendapat. (Y 5/421) 


21. Mengupah untuk memperbaiki pedang 
Ulama sepakat diperiolehkannya jjrah (pengupahan) untuk 
menajamkan senjata para pejuang. (Mh 913) 


22. Upah membersihkan kandang 

Upah membersihkan kandang adalah penghasilan yang kotor, 
demikian pendapat Ibnu Umar dan Ibnu “Abbas, dan tidak diketahui 
adanya seorang pun dari Sahabat yang menentang keduanya. IMh 
1318) 


23. Mengupah buruh untuk pekerjaan yang bukan keahliannya 

Mengupah tukang bekam untuk pekerjaan selain membekam 
itu boleh tanpa ada perbedaan pendapat — seperti mengkop, memo- 
tong atau mencukur rambut, mengkhitan atau memotong sesuatu dari 
tubuh, karena dibutuhkannya semua tadi. (Y 5/442) 


24. Pekerjaan yang tidak ada upahnya 

Barang siapa mengembalikan barang yang hilang atau menger- 
jakan untuk orang lain suatu pekerjaan yang tanpa upah, selain 
mengembalikan budak yang meninggal, dia tidak berhak mendapat 
imbalan apa pun, tanpa ada perbedaan pendapat yang diketahui. (V 
6/30) 


25. Tanggung jawab pengupah atas kejadian dalam kerja 

Orang yang mempekerjakan (mengupah) empat orang untuk 
menggati sumur, dan ketika mereka menggali sumur itu runtuh me- 
nimpa mereka, dan salah seorang di antara mereka meninggal, dia 
menanggung yang tiga orang, liga perempat diaf dan seperempat diat 
dikurangi dari yang meninggal. Ini pendapat Sayyidina Ali, dan dalam 
hal ini tidak diketahui ada yang menentang dari kalangan Sahabat. 
IMh 2087) 


26. Tanggung jawab buruh 
Buruh tidak menanggung barang yang diupahkan kepadanya 
bila barang tadi rusak di sisinya bukan karena kelalaiannya, kecuali 
buruh yang memindahkan makanan dan penguli tepung. Dalam 
masalah terakhir itu ada perbedaan pendapat. 
Berdasarkan hal di atas, penggembala tidak mengganti gem- 
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balaannya yang mati bukan karena kelalaiannya. Dalam masalah ini 
tidak diketahui adanya perbedaan pendapat, kecuali dari Asy Sya'bi: 
beliau berpendapat penggembala harus mengganii. IB 2/229 Y 5/445) 


27. Tanggung jawab tukang 

Tak ada perbedaan pendapat bahwa seorang tukang menang- 
gung barang yang dipesankan pembuatannya jika ia sudah menerima 
barang tersebut. (B 2/230 Mh 1325) 


18. AMAN: KEAMANAN 


1. Orang yang bisa memberi keamanan 

Ulama sepakat bahwa laki-laki muslim yang baligh, waras, dan 
tidak dalam keadaan mabuk jika memberi keamanan kepada ahiul 
kitab yang harby dengan syarat mereka harus membayar jizyah atau 
mengungsi: atau memberi keamanan kepada semua ahlul kufri de- 
ngan syarat harus mengungsi bersama dengan seluruh keluarga dan 
budak-budaknya ke daerah harb,'$ bukan daerah dzimmah" atau 
daerah Islam, semuanya itu harus ditetapi oleh Amirul Mukminin dan 
kaum muslimin di mana pun mereka berada.” (Mr 121 Kh 3/25) 


2 Pemberian keamanan oleh wanita 
L - Perempuan // 58, hlm. 582 


3. Pemberian keamanan oleh orang gila 
L- Gila #17, him.119 
L- Anak keil // 50, him. 46 - 


4. Bentuk janji pemberian keamanan 
Tidak diketahui adanya khilaf dalam hal bentuk janji pemberian 
keamanan, yaitu: 


15) Daerah harb: daerah yang belum dikuasai oleh orang Isiam. (Pent.). 


16) Daerah dzimmah: daerah yang sudah mengadakan akad dzimmah dengan 
pemerintahan Islam. (Pent.). 


17) Ibnu Taimiyyah berkata: “Menurut lahir mazhab Syafi'iy, akad dzimmah hanya 
sah jika dibuat oleh Kepala Negara atau penggantinya. Ini adalah pendapat 
yang masyhur menurut pengikut Imam Ahmad. Dalam hal ini ada pendapat 
lain dalam dua madzhab tersebut, bahwa akad dzimmah yang dibuat oleh 
setiap laki-laki mustim sudah sat sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu 
Hazm. (121) 
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(Aku lindungi engkau). 

(Aku jamin keamananmu). 

(Jangan khawatir). 

(Jangan bingung). 

(Jangan takut). 

(Tidak ada yang perlu dikhawatirkan atas 
0... Sirimu). 

D. LIL AI (Tidak ada bahaya atas dirimu). (V 9/312, 
313) 
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5. Keamanan yang digantungkan pada syarat 

Andai kata ada salah seorang musuh berkata kepada koman- 
dan atau tentaranya: "Saya mau membukakan pintu benteng untuk 
kalian" atau “Saya mau menunjukkan jalan masuk ke benteng, de- 
ngan syarat saya diberi bagian sekian dari hasilnya," berarti dia men- 
syaratkan sesuatu yang tertentu jika orang-orang Islam berhasil me- 
nguasai benteng. 

Ulama sepakat bahwasanya kalau tentara tadi menyanggupi- 
nya, mereka harus menetapi syarat yang diajukannya. Yang demikian 
itu bila orang tadi sudah memohon perlindungan tebih dahulu kepada 
mereka sebelum tertangkap. (Kh 3/42) 


6. Pemberian keamanan dengan syarat tidak memerangi 
musuh 
Bila musuh diberi keamanan dengan syarat mereka boleh 
memerangi orang-orang Islam dan orang-orang Islam tidak boleh 
memerangi mereka, ulama sepakat bahwa perjanjian semacam itu 
batal. (Mr 122) 


7. Permohonan keamanan untuk mengenal Islam 

Seseorang yang memohon perlindungan untuk dapat men- 
dengar Kalamultah Ta'ala dan mengenal syari'at-syari'at Islam, harus 
diberi keamanan talu ditempatkan di tempat yang aman. Dalam hal 
ini tidak diketahui ada khilaf. (Y 9/229) 


8. Konsekuensi pemberian keamanan bagi umat Islam 
LY1 10 


9. Ketetapan orang yang mohon aman pada permohonan 


amannya 
Bila orang yang mohon aman sudah menetapi apa yang di- 
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syaratkan kepadanya, ahlul 'iimi sepakat bahwa janjinya tidak boleh 
dirusak dan ia tidak boleh dipaksa melakukan sesuatu yang bukan 
kewajibannya. IY 8/560) f 


10. Terjaganya jiwa orang yang mohon aman 

Ulama sepakat bahwa jika orang yang mohon aman masuk ke 
daerah Islam, seorang pun tidak boleh mengganggunya pada waktu 
ia masuk: dan kalau ja bermaksud akan kembali ke negaranya. Ke- 
pala Negara harus memberikan pengawalan sampai tiba di tempat- 
nya yang aman. 

Tidak ada khilaf di kalangan Ahlul Islam bahwa dengan permo- 
honan aman itu, jiwa orang yang memohonnya tetap dilindungi, jadi 
tidak boleh dibunuh. (Kh 3/34, 162 N7/13) 


11. Orang yang mohon aman hukumnya sama dengan orang 
Islam di dalam pergaulan 
Ulama sepakat bahwa haram bagi orang Islam mengadakan 
akad jual beli dengan orang yang mohon aman dengan akad yang 
rusak: dan apa pun yang rusak yang berupa akad juat beli di antara 
orang-orang Islam, rusak juga bagi orang yang mohon ampun. (Kh 
3/57) 


12. Terjaganya harta benda orang yang mohon ampun 

Ulama sepakat bahwa andai kata seorang harby masuk ke 
daerah Islam dengan perjanjian aman, kemudian ia membeli ternak 
atau pakaian, ia boleh pulang ke daerah harb dengan membawa 
barang-barangnya tersebut dan Kepala Negara tidak berhak mela- 
rangnya. 

Ulama sepakat pula bahwa kalau ada seorang harby masuk ke 
daeran Islam dengan perjanjian aman lalu masuk Islam di sana dan 
ja membawa harta bendanya, kemudian orang-orang Islam menyerbu 
negaranya dan menguasainya, maka semua benda yang ada pada 
orang yang mohon aman dan telah masuk Islam tadi tetap menjadi 
miliknya. 

Bila ada seseorang yang mohon aman mati di daerah Islam dan 
padanya ada harta yang dibawanya ketika ia datang atau harta hasil 
perdagangannya di daerah Islam dan pada waktu mati meninggalkan 
ahli waris di daerah harb, ulama sepakat bahwa harta tadi dikem- 
balikan kepada ahli warisnya, hanya saja Al Auza'iy berpendapat lain, 
beliau berkata: "Harta itu diberikan kepada ahli warisnya bila ketika 
datang di daerah Islam orang tadi mohon perlindungan sampai ia 
pulang: kalau memohon aman tetapi tidak menyebutkan tentang 
kepulangannya, warisannya menjadi milik kaum muslimin. (Kh 3/48, 
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50, 52-53) 


13. Tidak diketahuinya orang yang mohon ampun 

Apabila kaum muslimin mengepung suatu benteng, kemudian 
ada seorang musuh yang berteriak: "Berilah saya perlindungan, akan 
saya bukakan pintu benteng ini!" maka kaum muslimin boleh mem- 
berinya keamanan. 

Kalau tidak diketahui siapakah yang memohon aman sedang 
masing-masing musuh yang ada di benteng mengakunya, tidak boleh 
membunuh seorang pun yang ada di benteng: jika diketahui, hanya 
orang itulah yang tidak dibunuh. Ini tidak ada khilaf. (Y 9/231-232 Kh 
3/38) 


14. Penetapan kearranan 

Andai kata ada seorang laki-laki ahjul harby ditemukan berada 
di daerah Islam, falu dia berkata: "Saya masuk daerah ini dengan 
perjanjian aman," ucapannya tidak bisa diterima, kecuali kalau ada 
dua orang laki-laki muslim yang memberikan kesaksian bahwa se- 
bagian orang Islam telah memberikan perlindungan kepada orang 
tersebut. 
Ini adalah pendapat ulama. (Kh 3/33-34) 


15. Rusaknya perjanjian aman sebab melakukan spionase 
Andai kata Kepala Negara dalam perjanjian aman mensyarat- 

kan kepada orang yang mohon aman tidak akan melakukan kegiatan 

spionase, tetapi ternyata ia melakukannya, perjanjian itu rusak menu- 

rut kesepakatan ulama, 

IF 6127 N 8/8) 


19. AMAR MAKRUF 


1. Hukum amar makruf (mengajak kepada kebajikan) 

Amar makruf hukumnya wajib menurut ijmak umat. la merupa- 
kan fardiu kifayah menurut ijimak ulama, 
(S 1/337, 8/36 Mr 176J 


2. Siapakah yang ditaklif (dibebani) amar makruf 

Ijmak muslimin menetapkan bahwa amar makruf tidak dikhu- 
suskan pada penguasa saja, tetapi menjadi ketetapan setiap muslim. 
IS 1/338 (dari Al Juwainy)) 

L - Nahi munkar, hlm. 522 | 
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20. AMIL 
L - Amal, htm. 33 


21. ANAK KECIL 


1. Memberi nama anak kecil 
L « Nama, him. 528 


2. Akikah untuk anak kecil 
L 3 Akikah, hlm. 29 


3. Nasab anak kecil 
L - Nasab (keturunan), him. 529 


4. Kepastian melahirkan anak dengan persaksian pende- 
ngaran 
Lz Saksi, him. 662 


5.  Mengkhitankan anak kecil 
L - Khitan, hlm. 357 


6.  Penyusuan anak kecil 
L - Susu, Susuan, Persusuan (Radiaa) 794 


7. Pemeliharaan anak kecil 
L - Asuh, Asuhan (Pemeliharaan: Had/aanah), him. 49 


8. Pelarangan tesharruf anak kecil 
Lz Hajr, him. 187 


9. Wishaayah kepada anak kecil 
L- Wishaayah, hlm. 945 


10. Menyuapi bayi (Tahniek) dan caranya 

Tahniek (menyuapi bayi) ketika tahir adalah sunnah. 

Ulama sepakat menetapkan kesunnahan menyuapinya dengan 
kurma. Bila sukar, maka dengan makanan yang dapat menggantikan 
kurma, berupa manisan. Penyuap mengunyah kurma itu, sehingga 
menjadi lembut untuk bisa ditelan, ialu membuka mulut bayi dan 
meletakkan kunyahan tadi ke dalamnya, supaya ada sedikit yang ma- 
suk ke perutnya. Disunnahkan pula penyuap tadi orang-orang yang 
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shalih dan diharapkan berkahnya, baik laki-laki maupun wanita. (S 
8/443, 344 N 5/137 (dari An Nawawy)| 


11. Kesucian badan anak kecil dan pakaiannya 

ljmak muslimin menetapkan kesucian anak jika ia lahir dari ibu- 
nya dan di badannya terdapat lendir farji ibunya, dan tidak wajib di- 
mandikan. 

Badan anak kecil, air liurnya dan pakaiannya, menurut ijmak 
dianggap kesuciannya, sampai diyakini najisnya. Berdasarkan itu, 
salat dengan memakai pakaian anak kecil boleh, menurut ijmak. IM 
2/563 (dari Ibnus Shabaagh) S 2/446| 


12. Kenajisan air kencing dan kotoran anak kecil 
L-Najis /1, 2, 34, hlm. 523 


13. Makan dan minum bersama anak kecil 

Makan suatu masakan atau semua yang cair bersama anak- 
anak kecil dalarn satu wadah, atau makan sisa makanan yang cair 
yang telah dimakan anak kecil, baik laki-laki atau perempuan, selagi 
tidak diyakini kenajisan tangannya, boleh. Demikian tadi fit para Sa- 
habat, tabi'ien dan orang-orang sesudah mereka, tanpa ada peng- 
ingkaran. (IM 1/2661 


14. Kapan seorang anak ikut Ibunya dalam hat kemerdekaan 
dan kehambaannya 

Ulama sepakat bahwa setiap anak kecil hasil pernikahan ikut 
status ibunya dalam hak kehambaan dan kemerdekaannya, tetapi 
mereka berbeda pendapat dalam masalah budak wanita yang diper- 
istri. Berdasarkan kesepakatan tadi, mereka sependapat bahwa anak 
seorang budak wanita hasil perkawinan dengan suaminya adalah 
budak milik tuan ibunya. 

Mereka sepakat pula bahwa anak-anak wanita merdeka adalah 
merdeka,tanpa ada perbedaan pendapat dari seorang pun. Barang 
siapa mengawini budak wanita atas dasar dia itu wanita merdeka, lalu 
digaulinya, kemudian melahirkan anak, maka anak-anaknya mer- 
deka, tanpa ada perbedaan pendapat yang diketahui. (B 2/384 Mr 55 
Mh 1385 Y 6/402, 543, 544) 


15. Kapan seorang anak ikut ayahnya dalam hal kebudakan 
dan kemerdekaannya 
Ulama bersepakat bahwa setiap anak yang lahir dari budak 
wanita yang telah digauli ayahnya, ikut ayahnya. Jika ayahnya orang 
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merdeka, anak tadi merdeka. Kalau ayahnya budak, dia budak, dan 
apabila mukatab (budak dalam proses penebusan/pemerdekaan: ed.) 
anak tersebut mukatab. (2/384) 


16. 


17. 


18. 


19. 


20. 


21. 


Anak kecil memakai sutera 
L - Pakaian #18, hlm. 570 


Memberi salam kepada anak kecil 
L- Salam // 5, hlm. 754 


Memisahkan anak kecil dari Ibunya yang ditawan 
L - Tawanan // 5, hlm. 847 


Membunuh anak-anak musuh yang masih kecil 
Ls Jihad / 18, 22, hlm. 288, 290 


Memungut upeti (jizyah) dari anak kecil 
Lz Jiyah 1 9, him. 295 


Pembunuhan ayah terhadap anak 
Utama sepakat, pembunuhan ayah terhadap anaknya adalah 


haram, baik perbuatan itu karena dia khawatir jatuh miskin atau tidak. 
IF 12/35 (dari Ibnu Baththaal)) 


22, 


23, 


24. 


25. 


26. 


Denda pembunuhan anak kecil 
L 5 Denda membunuh / 2, hlm. 338 


Memandikan mayat anak kecil 
L - (Mandi)-kan mayat #1, 20, him. 452, 455 
L - Mati // 35, him. 469 


Menyembahyangi mayat anak kecil 
Lz Salat jenazah / 2, hlm. 726 
L - Mati // 35, hlm. 469 


Masuknya anak kecil ke surga 
L- Surga 4 4, hlm. 793 


Hak anak pada harta orangtuanya 
Anak laki-laki maupun perempuan tidak boleh mengambil harta 


kedua orangtuanya tanpa izin mereka — demikian pendapat Jaabir bin 
Abditlah, "Aisyah dan Anas bin Malik tanpa ada perbedaan pendapat 
yang diketahui dari kalangan Sahabat. (IMh 1221) 
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27. Permulaan hak anak kecit dan mewarisi 
L- Waris, him. 909 


28. Anak kecil tidak termasuk 'agilah 
Lz 'Agilah // 3, him. 48 


29. Anak kecil tidak disumpah datam gasaamah 
Lz Gasaamah, him. 626 


30. Persaksian anak kecil 
L- Saksi // 31, hlm. 666 


31, Hak dan kewajiban anak zina 
L- Waris, him. 800 


32. Pembebanan (rakiif) anak kecil 

Ulama sepakat bahwa anak kecil tidak terkena taktif (pembe- 
banan kewajiban agama), tidak berdosa karena mengerjakan atau 
meninggalkan sesuatu, tetapi walinya wajib mengeluarkan zakatnya 
(bila anak itu punya harta, ed.) dan nafkah kerabatnya dari harta anak 
kecil tadi, begitu puta pampasan perusakannya dan lain-lain. (IM 3/47 
Kh 31253) 


33. Taklif salat pada anak kecil 
L - Salat / 12, him. 674 


34. Taklif zakat pada anak kecil 
Lz Zakat // 14, him. 969 
L- Zakat Fitrah // 3, hlm. 981 


35. Haji anak kecil 

Ahlul imi sepakat menetapkan gugurnya kewajiban haji dari 
anak kecil sampai dia baligh, tetapi dia boleh naik haji menurut ijmak 
umat. Sekelompok ahli bid'ah melarangnya: pendapat ini tertotak. 
Hajinya menjadi haji tathawwu' (sunnah) menurut ijmak: sedang 
pendapat yang masyhur dari Abu Hurairah, hajinya tidak sah. 

Bila dia naik haji lalu baligh, hajinya itu belum mencukupi untuk 
haji (rukun) Islam menurut ijmak -- kecuali menurut segolongan yang 
menyendiri (syaadz) yang mengatakan bahwa hajinya sudah mencu- 
kupi. Tetapi ulama tidak menolak pendapat mereka, Kalau anak tadi 
baligh di “Arafah atau sebelum 'Arafah, sedang dia belum melakukan 
ihram, kemudian dia ihram, lalu wuguf di 'Arafah dan menyempumna- 
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kan manasik-nya, maka hal itu sudah mencukupi untuk haji Islam 
(tidak wajib naik haji lagi: ed.) tanpa ada perbedaan pendapat yang 
diketahui. (M 7/34, 35-36, 43, 47 (dari Ibnul Mundzir dan 'Iyaadl) Y 37 
(dari tbnul Mundzir dan At Turmudzy) S 6/27 (dari 'Iyaadl) F 4/57 (dari 
Ibnu Baththaal) N 4/294 (dari 'IyaadI, Ibnu Baththaat dan An 


Nawawy)| 
36. Pelemparan jumrah anak kecil 
Lz Haji 4 84, hlm. 178 
37. Jihad anak kecil 
L- Jihad 4 6, hlm. 287 
38. Keislaman anak kecil 
L- Islam // 5, him. 263 
39. Adzan anak kecil 
L- Adzan 11, hlm. 6 
40. Kelmaman anak kecil 
Lz Imam salat / 8, him. 255 
41. Khilafah anak kecil 
Lz Khilafah If 13, hlm. 353 
42, Kasis anak kecil 
L- Kisas #17, hlm. 364 
43. Had terhadap anak kecil 
L- Had//7, hlm. 124 
44. Sembelihan anak kecil 
L- Potong #13, hlm. 588 
45. Buruan anak kecil 
L z Buru, perburuan, him. 75 
46. Menetapkan anak kecil menjadi washi 
L- Wishaayah, him. 945 
47. Mengawinkan anak kecil 


L - Nikah // 29, hlm. 545 
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48. Hak ayah memaksa kawin anak kecil perempuannya 
L- Nikah // 9, hlm. 541 


49. Tasharruf anak kecil 

Ulama sepakat bahwa segala fasharruf (penggunaan harta) 
berupa hibah, pemerdekaan budak, jual beli atau sedekah oleh anak 
kecil sebelum baligh, batal (tidak sah). IMr 58, 84) 


60. Jaminan keamanan dari anak kecil kepada musuh 
Ahlul 'imi sepakat, bahwa jaminan keamanan dari anak kecil 
tidak boteh. (F 6/210 (dari Ibnul Mundzir) N 8/29 (dari Ibnul Mundzir)J 


51. Talak anak kecil 
Talak anak kecil yang belum baligh batal menurut ijmak. (IM 
1966 (dari sebagian uiamaj| 


62. Penanggungan anak kecil 
L - Jaminan (Kafaalah) // 2, him. 279 


53. Pemberian kemerdekaan oleh anak kecil kepada budaknya 
Lz Merdeka // 11, 12, him. 472, 473 


64. Wasiat anak kecil 
L- Wasiat // 3, hlm. 936 


$5. Orang yang menerima hibah untuk anak kecil 

Tidak diketahui adanya perbedaan pendapat dalam masalah 
bahwa yang menerima hibah untuk anak kecil adalah ayahnya, 
washi-nya, hakim, atau kepercayaanya, atas dasar perintahnya. (Y 
5/540) 


56, Menerima pemberian ('athiyyah) untuk anak kecil 
L- Hibah 4 31, hlm. 210 


67. Pembayaran utang anak kecil 
L- Wiaayah If 3, hlm. 944 


58. Pampasan (d/amaan) barang yang dirusakkan anak kecil 
L- Pampasan (dlamaan) // 22, hlm. 575 


59. Kebalighan anak kecil 
L - Baligh, him. 56 
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22. ANIAYA (KEZALIMAN) 


1. Menolong orang yang dianiaya 

Menclong orang yang dianiaya dan menghalangi orang yang 
ingin menghinanya, dengan salat satu cara, hukumnya wajib. Demi- 
kian tanpa ada perbedaan pendapat yang diketahui. IN 5/329) 


2. Mengambil kisas dari penganlaya 

Orang yang dianiaya boleh mengambil kisas dari penganiaya- 
nya sampai orang tadi mengambil seukur haknya dari si penganiaya. 
Demikian sudah disepakati ulama. (F 5/77) 


3.  Pengharaman perang yang dilakukan secara zalim 
L- Jihad #11, him. 287 


4.  Memecat khalifah karena kezalimannya 
Lz Khilafah M1 17, him. 354 


5. Pembelaan diri dari kezaliman 
L - Seleweng (Penyeleweng) // 6, hlm. 759 


6. Berbohong untuk menolak kezaliman 
L - Tipu, Penipuan 4 2, him. 862 


7. Menolak kezaliman dengan menzalimi orang lain 

Tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah bahwa tidak 
halal bagi seseorang untuk menolak kezaliman dari dirinya dengan 
suatu kezaliman yang dikenakan kepada orang lain. (Mh 2158) 


23. "AGILAH 


1. Siapakah 'agilah itu? 
'Agilah ialah semua ashaba dari nasab, baik ashabah jauh atau 
dekat, maufa" dan ashabah-nya, maula-nya maula dan ashabah-nya. 
Semua orang yang bukan ashabah, seperti saudara seibu. 
semua dzamif arham, dan suami, tidak termasuk 'agitah. Datam hal 
ini tak ada perbedaan pendapat di antara ahlul 'iimi. (Y 8/375, 376 F 
12/212-213 (dari Ibnu Baththaal dan Ibnul Mundzir)) 


18) Ls Walaa (Pen). 
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2. 


3. 


24. 
1. 


2. 


3. 


Kerabat susuan tidak termasuk 'agilah 
L - Susuan, Persusuan // 4, hlm. 795 


Orang dari kalangan 'agilah yang tidak masuk hitungan 


1). 


(2). 
(3). 


Semua orang yang dikenal dari kalangan ahluf imi sudah 
bersepakat bahwa wanita dan anak kecil yang belum ba- 
ligh tidak terkena kewajiban menanggung diat sedikit pun 
bersama 'agilah. 

Mereka sependapat bahwa orang kafir tidak diwajibkan 
apa-apa. 

Orang dari kalangan 'agilah yang mati atau jatuh miskin 
atau gila sebelum sampai haul, tidak wajib membayar diat 
sedikit pun. Dalam masalah ini tidak ada pertentangan 
pendapat yang sempat diketahui. (Y 8/380, 381 (dari Ibnul 
Mundzir)) 


Penanggungan diat oleh 'agilah 
L - Dial, hlm. 92 


ARAB 


Batas Jazirah Arab 

Ulama sepakat bahwa Jazirah Arab adatah daerah yang dimu- 
lai dari Abadan, terus, melewati pantai, ke pantai Yaman, terus ke 
Jeddah, lalu ke Aoizum (Laut Merah). Dari @oizum melewati padang 
sahara terus ke perbatasan Irag. (Mr 122) 


Memungut upah (jizyah) dari orang Arab yang bukan 
muslim 
L- Jzyah II 5, hlm. 294 


Berdiamnya orang yang bukan muslim di tanah Arab 
L 3 (Ahluadz dzimmiy) I/ 21, him. 12 


ARAFAH 
Lz Haji, hlm. 165 


'ASHABAH 


Pembatasan 'ashabah 
L- Pusaka /! 8, him. 614 


2. Warisan untuk 'ashabah 
L- Pusaka // 8, hlm. 614 


3.  'Ashabah adalah 'Agitah 
L- Agilah IMA, him. 47 


27. ASUHAN (PEMELIHARAAN: HADLAANAH) 
L- Anak kecil, him, 41 


1, Hak ibu memelihara 

Apabila suami istri bercerai, sedangkan mereka mempunyai 
anak, laki-laki atau perempuan, maka si ibu adalah yang paling ber- 
hak memeliharanya bila memenuhi syarat-syaratnya. Atas ini ijmak 
terjadi. IN 6/328 Y 8/213-214) 


2. Bilamana hak pemeliharaan ibu gugur 

Apabila si ibu kawin lagi, maka gugurlah hak pemeliharaannya 
menurut iimak. Diriwayatkan dari Utsman, Al Hasan Al Bashary dan 
Ibnu Hazm, bahwa hak itu tidak gugur. IN 6/329 (dari Ibnul Mundzir 
dan Al Mahdy Y 8/218-219 (dari Ibnul Mundzir)) 


3.  Mendahulukan ayah atas bibi dalam pemeliharaan 
Ayah lebih berhak terhadap pemeliharaan anak daripada bibi, 
menurut ijmak.'? IN 6/328 (dari sementara ulama)) 


4. Pilihan anak terhadap salah seorang dari kedua orang- 
tuanya setelah pemeliharaan (hadlaanah) 

Seorang anak ketika sudah mencapai umur tujuh tahun dan 
tidak pandir (idiof), dia disuruh memilih antara kedua orangtuanya bila 
mereka berdua berselisih tentang dirinya. Siapa di antara mereka 
berdua yang dipilihnya, itutah yang lebih berhak atasnya menurut 
ijmak para Sahabat. (Y 8/214, 215) 


5. Siapa yang lebih berhak memelihara anak yang pandir 
Lz Kurang akal #1, him. 3S0 


19) Ini perlu ditinjau: sebab pendapai yang menyatakan “mendahulukan ayah" 
- pan dirwayatkan dari Al Haady, Asy Syaftiy dan pengikut-pengikutnya. 
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28. 'ATIRAH 


1. Makna 'atirah 

Ulama sepakat bahwa 'atirah adalah sembelihan modet kaum 
Jahiliyah, pada tanggal 10 Rajab, dan mereka namakan rajabiyyah. 
IS 8/203-204 N 5/139-140 (dari An Nawawy)) 


2. Hukum 'atirah 
“Atirah tidak disunnahkan menurut ulama -- kecuali Ibnu 
Sierien. Beliau menyembelihnya dalam bulan Rajab. (Y 9/465) 


29. AURAT 


1. Batasan aurat laki-laki 

Kemaluan dan dubur adatah aurat menurut ijmak. 

Adapun pusar tetaki dan betisnya, tidak termasuk aurat, demi- 
kian ijmak. Kalau itu boleh melihat betis, asal tidak menimbulkan 
fitnah (keguncangan, bencana, ed.). Ini berdasarkan ijmak. 

Paha lelaki bukan aurat, demikian pendapat Abu Bakar Ash 
Shiddieg, Anas dan Tsabit bin Gois, dan tak diketahui seorang pun 
dari Sahabat yang menentang mereka. (Mr 29 Mh 256 S 3/148 F 
1/455 N 2/84, 86 (dari Al Mahdy)! 


2. Batasan aurat wanita 

Ulama sepakat bahwa rambut dan badan wanita merdeka, 
selain wajah dan telapak tangannya, adalah aurat. Mengenai budak 
wanita, ulama sependapat bahwa kepalanya bukan aurat — baik ja 
bersuami atau tidak — kecuali menurut satu riwayat dari Al Hasan Ai 
Bashry: budak wanita yang bersuami, dan oleh suaminya ditem- 
patkan di suatu rumah, itu seperti wanita merdeka, tanpa ada khilaf. 
iMh 29 M 3/176 (dari Abu Hamid dan lainnya)) 


3. Kepada siapakah diwajibkan memakai hijab untuk wajah 

dan dua telapak tangan 

Tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah bahwa kewajib- 
an memakai hijab untuk wajah dan telapak tangan termasuk kekhu- 
susan istri-istri Nabi saw. Jadi bagi mereka tidak boleh membukanya, 
baik dalam persaksian atau lainnya, dan tidak boteh puta menampak- 
kan sosok mereka, meskipun tubuh tertutup, kecuali jika sangat di- 
perlukan. IS 8/475-476 (dari '"yaad) F 8/430) 


4. Menutup wajah wanita 
Itifak orang-orang Islam menetapkan larangan bagi wanita 
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keluar dengan.membuka wajahnya. Lebih-lebih ipada "aa banyak 
orang fasik. IN 6/114. Kaali Ibnu Ruslan) 


5. Pembukaan wajah wanita dalam salat 
L- Salat 64, hlm. 685... ai 


6. Pembukaan wajah wanita di dalam ssain 
Lz Ihram 4 17, hlm. 288 AA 


7. Menutupi aurat 
Menutupi aurat dari pandangan adalah wajib atas lakidaki dan 
wanita. Hal ini menurut ijamk. IM 3/171, 173 8 4/110J 


8. Menutupi aurat di dalam salat 
L - Salat / 62, hlm. 684 


9, Menutup aurat mayat ketika dimandikan 
L z Mandi-(kan) mayat , him. 452 


10. Membuka aurat karena darurat 

Membuka aurat dan melihatnya untuk ingaberki badan itu 
mubah (boleh), tidak wajib. Demikian menurut ijmak. fF 10/281 (dari 
'Iyaadi)) 


11. Salat orang yang telanjang karena ada uzur 
L - Satat / 63, him. 685 


12, Menyentuh aurat 

Menyentuh aurat orang lain yang mana saja itu haram menurut 
ittifak ulama. Sedangkan penyentuhan laki-laki pada kemaluannya 
sendiri dengan tangan kirinya, dan penyentuhan wanita pada farjinya, 
mubah menurut iimak umat semuanya. (S 2/405 Mh 2303 F 9/278) 


13. Menyentuh mahram (orang yang haram dinikah) pada 
anggota tubuh yang bukan aurat 
L - Saudara: Persaudaraan // 9, hlm. 755 


14. Memandang aurat 

Ulama sependapat atas wajibnya menahan pandangan dari 
selain mahram (perempuan yang haram dinikah), istri dan budak 
wanita, kecuali orang laki-laki yang ingin menikahi seorang perem- 
puan. Dia dihatalkan melihatnya. 

Seorang laki-laki melihat aurat wanita atau aurat lelaki, dan 
wanita melihat aurat wanita atau aurat lelaki, haram menurut iimak 
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utama. Tidak hatal melihat farji dan dubur bagi selain suami. Demi- 
kian ini tanpa ada perbedaan pendapat. (Mr 157 Mh 1878 S 2/403 F 
9/278 (dari An Nawawy) N 6/116 (dari Al Mahdy)| 


15. Melihat aurat karena darurat 
1 L-3/10 


16. Tak boleh mencungkil mata orang yang memandang aurat 

ljnak menetapkan bahwa orang yang sengaja melihat aurat 
orang lain tidak boleh dicungkil matanya. Bila dicungkil, pampasan- 
nya tidak gugur. (F 12/2086 (dari sebagian ulama) N 7/27 (dari seba- 
gian ulama)j 


17. Pandangan laki-laki pada dada orang lain 
Pandangan seorang laki-laki ke dada laki-laki lain itu boleh. Tak 
ada perbedaan pendapat. IS 2/63) 


18. Pandangan wanita ke wajah laki-laki lain 

' Pandangan seorang wanita ke wajah lelaki lain dengan syah- 
wat, ketika dikhawatirkan adanya fitnah, haram menurut ittiftak ulama. 
IS 4/198 F 2/356 (dari An Nawawy)| 


19. Melihat wanita yang dilamar 
L - Nikah // 2, him. 439 
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1. BABI 


1.  Kenajisan babi 

Ulama sepakat bahwa daging, lemak, minyak, tulang rawan, 
sumsum dan urat/otot babi, semuanya najis -— apa pun juga yang 
mengakibatkan kematian babi itu." 

Sementara itu kaum muslimin sepakat bahwa hukum babi da- 
lam kenajisannya sama dengan hukum anjing. (Mr 23 8 1/73 Y 1/69 
M 2/574 (dari Ibnul Mundzir)) 


2.  Kenajisan sesuatu yang menetes dari babi 
L - Binatang / 6, him. 62 


3. Kenajisan air susu babi 
Air susu babi dan yang diperanakkan babi adalah najis menurut 
kesepakatan ulama. (IM 2/575) 


4.  Penyucian bekas babi 

Ulama sepakat bahwa orang yang membasuh bekas babi 
dengan air tujuh kali, lalu yang kedelapan dengan tanah, bekas babi 
itu sudah sudi. (Mr 24) 


5. Jual beli babi 

Kaum muslimin sepakat atas keharaman jual beli babi dengan 
segala bagian tubuhnya. Sebagian ulama memberi keringanan 
(rukhshah) dalam juat beli sedikit bulu babi untuk menjahit.IS 6/475 
9/249 (dari Ibnul Mundzir) Y 4/229 (dari Ibnul Mundzir) B 2/125 F 
41337 N 5/142 (dari Ibnu Hajar)j 


1) Int pendapat yang paling baik dibuat hujjah andai kata sudah nyata meru- 
pakan ijmak: tetapi menurut mazhab Imam Malik, babi itu suci selagi masih 
hidup. (M 2/574| 
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6. Memakan babi 

Kaum muslimin sepakat bahwa makan daging babi, lemak, 
minyak, tulang rawan, sumsum, urat dan semua bagian tubuh babi 
adalah haram, baik babi jantan atau betina, besar atau kecil, semua 
sama. (Mr 23, 149 Mh 988, 1058 B 1/452 M 9/6 S 8/158) 

L 5 Ahludz Dzimmah (Dzimmny) #7, hlm. 41 


7. Memanfaatkan bulu babi 

Sudah nyata bahwa kaum muslimin telah sepakat atas keha- 
raman memanfaatkan bulu babi, baik untuk menjahit atau lainnya. 
(Mh 988) 


2. BAGI: PEMBAGIAN (O/SMAH) 


1. Hukum pembagian 
Umat telah sepakat (ijmak) bahwa pembagian itu jaiz. IY 
10/195J 


2. Cara pembagian 

Telah disepakati bahwa semua pemilik andil jika dipanggil 
seluruhnya untuk pembagian dan sesuatu (yang akan dibagi) apabila 
dibagi serta masing-masing pemilik andil mendapatkan apa yang 
dapat ia manfaatkan, dan sesuatu yang menjadi milik bersama itu 
tidak hanya satu, seperti permata sebuah atau pakaian sehetai, atau 
dua yang tak terpisahkan seperti sepasang daun pintu, sepasang 
khuf, sepasang sandal dan sebagainya, di samping itu mereka se- 
mua dapat membuktikan milik rnereka, ketika menuntut pembagian, 
dengan bayyinah (bukti. saksi) yang adil, maka hakim membagi di 
antara mereka. (Mr 55) 


3. Undian dalam pembagian 
Ulama telah sepakat bahwa undian dapat dipergunakan dalam 
pembagian.? (Y 10/419| 


4.  Berhentinya perkongsian karena pembagian 
L z Kongsi (Syirkah) // 10, him. 377y 


2) Sesuatu yang dapat ditakar atau ditimbang, pembagiannya tidak boleh 
mempergunakan undian menurut kesepakatan, kecuali pendapat yang 
diriwayatkan dari Al Lakhmy. (B 2/265) 
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$. Pembagian sesuatu yang tak dapat dipindahkan 

Gedung-gedung atau dan pekarangan-pekarangan dan pokok- 
pokok pohon, boleh dibagi dengan saling rela (persetujuan) masing- 
masing pihak, dan dengan saham-saham jika hal-hal itu dikembalikan 
kepada harganya. Dalam hal ini ahlu! “mi telah sepakat secara 
umum. 


6. Sesuatu yang tak dapat dikumpuikan dalam pembagian 
Apabila gedung-gedung (building) dan atau pekarangan- 
pekarangan yang berbeda-beda, misalnya sebagian berupa peru- 
mahan, sebagian berupa kebun-kebun, sebagian yang lain berupa 
tanah, maka dalam pembagian tidak dapat dikumpulkan dengan 
saham-saham (bagian-bagian), tanpa ada khilaf. iB 2/263j 


7. Pembagian sesuatu yang tertakar dan tertimbang 

Pembagian sesuatu yang biasa ditakar dengan menimbang dan 
sesuatu yang biasa ditimbang dengan ditakar adalah jaiz. Hai ini ber- 
laku di hadapan kelompok Sahabat dan tidak ada yang ingkar, maka 
ini merupakan jmak. Dan tidak ada perbedaan pendapat mengenai 
diperbolehkannya membagi sesuatu yang demikian itu dengan saling 
rela. Baik diperbolehkan riba lebih (ribal-fadkti) di dalamnya atau 
tidak: baik dengan takaran yang diketahui atau tidak. Namun tidak 
boleh membaginya secara global tanpa ditakar atau ditimbang. IY 
417 8 2/265) 


8. Pembagian sesuatu yang dapat dibagi-bagi 

Tidak ada perbedaan pendapat mengenai diperbolehkannya 
membagi sesuatu bila dapat terbagi menjadi bagian-bagian yang sa- 
ma menurut sifatnya dan manfaat bagian-bagian itu tidak berkurang 
karena terbagi. Pemilik-pemilik andil ditampal atas itu. (B 2/262) 


9. Pembagian sesuatu yang tak dapat dibagi-bagi 

Fukaha telah sepakat atas tidak diperbolehkannya membagi 
binatang dan barang-barang dagangan karena kerusakan yang 
masuk pada pembagian itu. Kecuali bila barang-barang tersebut lebih 
dari satu jenis: dalam hal ini boleh dibagi atas dasar saling rela, 
menurut kesepakatan ulama. Dan pembagian barang-barang da- 
gangan dan barang-barang yang lain, jaiz setelah diadakan penilaian 
harga: dengan tanpa ada khilaf antara ulama. (B 2/264, 265 F 5/99 
(dari Ibnu Baththaal)) 


10. Pembagian emas dan perak secara global 
Pembagian emas atau perak secara global (tanpa ditakar atau 
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ditimbang) sekira terjadi kebersamaan dalam penerimaan hak, adalah 
tidak boteh menurut ijmak. IF 5/97 (dari ibnu Baththaal)j 


11. Pembagian buah dengan perkiraan 

Pembagian buah-buah secara perkiraan adajah jaiz. Ini berlaku 
dinadapan kelompok Sahabat dan, tidak diingkari, maka menjadi 
ijmak. (Y 4117) 


12. Pembagian sesuatu yang sebagiannya tidak boleh diper- 
jualbelikan dengan sebagian yang lain 
Pembagian sesuatu yang tidak diperbolehkan memperjual- 
belikan sebagiannya dengan sebagian yang lain, jaiz. Ini telah ber- 
laku di hadapan banyak Sahabat dan tidak diingkari, maka jadilah 
ijjmak. (Y 4/17) 


13. Pembagian orang kafir harby 

Telah disepakati bahwa sesuatu yang telah dibagi oleh orang- 
orang kafir harby sebelum mereka masuk Islam, tidak dikembalikan. 
(Mr 109) 


3. BAITUL MADDIS 
L - Masjid, hlm. 461 


- Menghadap Baitul Magdis waktu membuang hajat 
Lz Istinjaa (Cebok) # 4, him. 268 


4. BALIGH: KEBALIGHAN 


1. Tanda-tanda baligh 

(1) Ihltaam. Keluarnya air mani dari kemaluan laki-laki atau 
perempuan, dalam keadaan jaga atau tidur adalah ter- 
masuk tanda kebalighan menurut ijmak. 

(2) Haid. Ulama sepakat bahwa haid adalah tanda kebaligh- 
an seorang wanita. 

(3) Rambut. Tumbuhnya rambut yang kasar di sekitar kema- 
luan adalah kebalighan. Ini pendapat Abu Nadirah dan 
'Ugbah bin Amir dan tidak tampak ada pendapat yang 
berbeda, jadi merupakan ijmak. 

(4) Umur. Orang yang umurnya sudah lebih dari 19 tahun, 
baik laki-laki maupun wanita, sedangkan dia waras dan 
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belum pernah ihtilaam atau haid, ulama sepakat bahwa 
dia telah benar-benar baligh. IN 5/250 (dari Al Mahdy) Mr 
22 Mh 1198 2/397 Y 4/413, 9/300, 301 F 5/211) 


2. Konsekuensi kebalighan 

Ulama sepakat bahwa orang yang padanya telah tampak salah 
satu tanda kebalighan, baik laki-laki maupun perempuan, sedangkan 
dia waras dan orang Islam, dia sudah bisa terkena hukum-hukum 
had, faraidi dan lain-lain. (Mr 21-22 Y 4/412 (dari Ibnul Mundzir) F 
51211) 


5. BANCI 


1. Macam-macam banci 

(1) Ulama sepakat bahwa jika pada seorang banci tampak 
tanda-tanda keluarnya mani, tanda-tanda kemampuannya 
menghamili, atau bahwa kencingnya hanya dari zakar, 
maka dia adalah laki-laki dalam semua hukumnya, pewa- 
risannya, dan lain-fain. 

(2) Bila kelihatan tanda-tanda haid yang meyakinkan, atau 
kehamilan, atau kencing hanya dari farji, ulama sepakat 
bahwa dia adalah perempuan dalam semua hukumnya, 
pewarisannya, dan lain-ain. 

(3) Kalau tidak tampak apa pun dari apa yang telah disebut- 
kan, sedang air kencingnya keluar dari dua lubang de- 
ngan serentak dan sama, ulama sependapat bahwa dia 
adalah khunisa (banci) musykil. IMr 109 M 2/9) 


2. Warisan untuk banci 

Bila seorang banci kencing sebagaimana kencingnya laki-laki, 
dia adalah laki-laki yang mewaris dengan hukum pewarisan laki-laki. 
Kalau dia kencing seperti kencingnya perempuan, dia adalah pe- 
rempuani, mewaris dengan hukum pewarisan perempuan. Ini telah 
disepakati semua ahlul Ilmi yang terawat pendapatnya. 

Ulama telah sepakat bahwa khuntsa musykil diberi bagian 
perempuan jika bagian perempuan tadi menyamai bagian laki-laki 
atau lebih sedikit.? 


9) Bia seorang khuntsa musykif baligh, dia mendapat warisan separuh bagian 
perempuan ditarnbah separuh bagian laki-laki. Ini pendapat Ibnu Abbas, dan 
tidak diketahui ada seorang pun dari Sahabat yang menentangnya. (Y 6/304) 
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Apabila seorang banci mati sebelum baligh dan tidak tampak 
tanda-tanda (yang disebutkan di atas: Ed.) padanya, dia diwaris 
separuh warisan laki-laki dan separuh warisan perempuan. Ini pen- 
dapat Ibnu Abbas, dan tak diketahui seorang penentang pun terha- 
dap pendapatnya dari kalangan Sahabat. (Y.6/303 Mr 109) 


3. Adzan orang banci 
L-Adzan / 11, him. 7 


4.  Takiif salat Jumat kepada orang banci 
Lz Salat Jumat // 4, him. 732 


S5. Menyentuh banci tidak membatalkan wudlu 
L 53 Wudlu / 74, him. 962 


6. BANGKAI 


1,  Kenajisan bangkai dan bagian-bagiannya 

Ulama sepakat menetapkan kenajisan bangkai hewan yang 
memiliki darah dan bukan hewan air. Berdasarkan kesepakatan itu, 
maka ikan dan belalang -— apa-bila mati —- tetap suci menurut ijmak 
ulama. 

Mereka sepakat pula bahwa daging bangkai, lemak, minyak 
tulang rawan, sumsum dan urat syarafnya, najis. Kulit bangkai sebe- 
lum disamak najis. Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat dari 
seorang pun yang diketahui. (B 1/73, 75 Mr 33 Y 1/77 M 1/296, 2/567, 
568, 569) 


2. Kesucian bangkai ikan dan belalang 
L-341 


3. Jual beli bangkai 

Kaum muslimin sepakat atas keharaman jual beli bangkai. 
Dikecualikan dari itu bangkai ikan dan belalang. Sementara itu seba- 
gian ulama mengecualikan bagian bangkai yang tak disinggahi kehi- 
dupan, seperti rambut dan bulu, keduanya suci dan boleh diperjual- 
belikan. Demikian pendapat kebanyakan ulama Malikiah dan Hana- 
fiah. Sebagian ulama menambahkan tulang, gigi, tanduk, dan kuku. 
IS 6/457 M 9/49 (dari Ibnul Mundzir) Y 3/229 (dari Ibnul Mundzir) 8 
2/125 F 4/336, 337 (dari Ibnul Mundzir dan lainnya) N 5/142 (dari 
Ibnul Mundzirj 
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9, 


10. 


11. 


12. 


13. 


Jual beli bangkai ikan dan belalang 
L-/3 


Makan bangkai 
L - Makanan // 6, him. 431 


Makan bangkai ikan 
L - Makanan // 22, him. 434 


Makan bangkai belalang 
L - Makanan # 21, him. 434 


Memakankan bangkai kepada anjing pemburu 
L - Buruan #16, hlm. 77 


Menyentuh bangkai, tak perlu wudiu 
L 5 Wudlu 76 , hlm. 962 


Menyentuh bangkai, tak perlu mandi 
L - Mandi / 17, him. 447 


Menyucikan benda padat apabila kejatuhan bangkai 
L - Najis / 26, hlm. 526 


Yang dihukumi sebagai bangkai 
L - Makanan // 17, hlm. 433 


Kenajisan sesuatu yang dipotong dari hewan hidup 
Sesuatu yang dipotong dari anggota badan hewan yang hidup 


adalah najis menurut iimak utama, karena ia bangkai. IM 2/569 F 
1/218 N 1/58 (dari Ibnul Mundzir)) 


14, 


7. 
1, 


Makan sesuatu yang dipotong dari hewan hidup 
L 5 Makanan // 24, him. 434 
BANGKIT/KEBANGKITAN 


Arti kebangkitan 
Ulama sepakat bahwa kebangkitan itu hak, dan semua manu- 


sia akan dibangkitkan pada suatu waktu yang dalam saat itu putuslah 
kediaman mereka di dunia. Amal-amal mereka, yang baik maupun 
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yang buruk akan dihisap: dan Allah Ta'ala akan menyiksa siapa pun 
yang dikehendaki-Nya dan mengampuni orang yang dikehendaki- 
Nya." (Mr 175-176) 


2. Kebangkitan dengan jasad dan ruh 

Ulama sepakat bahwa jasad-jasad itu tersebar, tetapi pada hari 
kiamat kelak akan dikumpulkan bersama-sama dengan ruhnya. (Mr 
176) 


3. Yang diperintahkan meniup shuur 
Peniup shuurialah Israfil as, menurut ijmak. (F 11/309 (dari Al 
Halimy)| 


4.  Syafaat dari bencana di maugif 
L- Syafaat f1, him. 798 


$. Timbangan di akhirat 
Ls Timbangan, hlm. 861 


8. BASMALAH 


1. Membaca bismillah ketika berwudiu 
L3 Wudlu / 29, him. 952 


2. Membaca bismillah ketika menyembelih 
L- Penyembelihan // 9, hlm. 588 


3. Membaca bismillah ketika menyembelih kurban 
L- Kurban / 16, him. 394 


4. Membaca bismiltah ketika berburu 
L 5 Berburu # 24, him. 79 


5. Membaca bismillah untuk makan 
L - Makan // 5, hlm. 429 


4) Sudah dimaktumi bahwa ampunan tidak akan diberikan kepada orang kafir, 
karena Allah telah berfimman: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni 
dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain (syirik) itu bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. (O.S. 4 An-Nisa 48) 
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9. BENDA CAIR 


1.  Bersuci dengan benda cair 

Utama sepakat bahwa tidak boleh berwudlu atau mandi dengan 
benda cair apa pun, seperti air mawar, Cuka, kuah, dan lain-lain, se- 
lain air dan nabiidz (minuman anggur, wine). IMr 17 Y 1/31, 32 (dari 
Ibnul Mundzir) M 1/139, 153 (dari Ibnul Mundzir)) 


2.  Kenajisan benda cair sebab terkena najis 
L - Najis #18, hlm. 525 


3. Membuang benda cair yang najis 
L- Najis // 19, hlm. 525 


4. Menjual benda cair yang najis 
L. z Jual beli // 82, him. 310 


5, Minum benda cair yang najis 
L - Najis #15, hlm. 525 


10. BID'AH 


1. Kesaksian orang yang berbuat bid'ah 
L- Saksi / 30, hlm. 666 


2.  Periwayatan orang yang berbuat bid'ah 
L- Sunnah // 14, him. 791 


11. BIJI-BIJIAN 


- Pembagian biji-bijian secara taksiran 
L - Bagian // 11, him. 56 


5) Ibnu Taimiah berkata “Utama menuturkan dari Ibnu Abu Laila — orang yang 
oleh Ibnu Hazm dianggap paling unggul pendapatnya di antara mereka yang 
Giriwayaikannya — bahwa ber-wudlu dengan air sulingan boleh, seperti air 
mawar dan sejenisnya, sebagaimana mereka memutuskan hat itu dari Al 
Asham, tetapi Al Asham ini oleh Ibnu Hazm iidak dimasukkan dalam 
golongan orang-orang yang ijmaknya bisa dipakai.” (17) 
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» Jual beli biji-bijian 
L - Jual beli, him 296 


— Zakat Tsimar 
L - Zakat tanaman, him. 993: 
L - Biji-bijian, hlm. 61 


12. BINATANG 


1.  Kesucian binatang yang dagingnya boleh dimakan 
Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal kesucian binatang 
yang dagingnya boleh dimakan. (Mh 133) 


2. Kesucian air susu binatang yang dagingnya boleh dimakan 
Air susu binatang yang dagingnya boleh dimakan adalah suci 
menurut ijmak. (IM 2/575 Y 2/75) 


3. Kesucian telur binatang yang dagingnya boleh dimakan 
Telur binatang yang dagingnya boleh dimakan adatah suci 
menurut ijmak. (M 2/562) 


4.  Kesucian shuuf dan wabar binatang yang dagingnya boleh 
dimakan? 

Sesuatu yang dipotong yang berupa bulu, shuuf (bulu domba) 
atau wabar (bulu unta) binatang yang dagingnya boleh dimakan, ada- 
lah suci menurut ijimak umat Islam, baik yang memotongnya orang 
yang muslim maupun bukan. IM 1/301 F 1/218 (dari Ibnul Mundzir) N 
1/58 (dari Ibnul Mundzin)) 


6. Kesucian benda yang menetes dari binatang yang suci 

Apa pun yang menetes dari binatang yang suci, seperti air ma- 
ta, air liur, ingus, dan keringat, hukumnya suci — tanpa khilaf. Ber- 
dasarkan itu, maka luda, air mata, dan keringat binatang yang da- 
gingnya boleh dimakan juga suci — tanpa khilaf yang diketahui. IM 
21565 Y 2/75) 


6. Kenajisan benda yang menetes dari binatang najis 
Apa pun yang menetes dari binatang yang najis, yaitu anjing 


6) — shuuf. buku domba 
— wabar. bulu unta (Pent.) 
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dan babi, sepeti air rata, air liur, ingus dan keringat, hukumnya najis 
— tanpa khilaf. IM 2/565) 


7. Menyentuh binatang tidak membatalkan wudlu 
Ls Wudlu #75, hlm. 962 - 


8. Kesucian air kencing binatang yang dagingnya boleh 
dimakan 
Air kencing binatang yang dagingnya boteh dimakan tidak najis 
menurut ahlul Ymi. IY 2/74 (dari Malik)J 


9.  Kenajisan air kencing binatang yang dagingnya tidak boleh 

dimakan 

Air kencing binatang yang dagingnya tidak boleh dimakan 
adalah najis menurut semua ulama. Sedang pendapat yang dikata- 
kan dari An-Nakh'y, tentang kesuciannya, diduga tidak benar dari 
beliau. Kalau memang benar dari beliau, pendapat itu ditolak. 
Berdasarkan hal di atas, ijmak kaum muslimin menetapkan najisnya 
air kencing anjing. IM 2/555, 574 (dari Al Baihagy) F 1/223, 267 (dari 
Ibnul Mundzir)| 


10. Kenajisan darah binatang 
L - Najis // 3, him. 523 


11. Penyucian kulit binatang dengan penyamakan 
Penyamakan kutit binatang itu menyucikannya, menurut maz- 
hab kebanyakan ulama." IM 1/276 (dari Al Khaththaby)| 


12, Kesucian kera 
Kera tidak najis, menurut kesepakatan ulama. iF 6/383) 


13. Memelihara kucing 
ljmak umat Islam menetapkan bahwa memelihara kucing itu jaiz 
(boleh). IM 9/248 (dari Ibnul Mundzir)) 


14. Memelihara anjing 

Memelihara anjing untuk menjaga tanaman atau temak, atau 
untuk berburu, adalah jaiz — tanpa khilaf. 

Dalam pada itu ulama sepakat, bahwa anjing yang boleh dipe- 
lihara adalah anjing yang tidak liar. Barang siapa memelihara anjing 


7) Ini berdasarkan kenyataan masih adanya khilaf di kalangan ulama mengenai 
binatang yang kulitnya bisa suci dengan disamak. (M 1/274) 
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karena mengagumi bentuknya atau untuk kebanggaan, hukumnya 
haram — tanpa khilaf. (IS 2/312 F 5/5 N 8/129J 


15. Kenajisan air susu anjing 
Air susu anjing dan binatang yang dilahirkannya najis menurut 
kesepakatan ulama. (M 2/575) 


16. Kenajisan benda yang menetes dari anjing 
L-176 


17. Kenajisan air kencing anjing 
Lz2/9 


18, Penyucian wadah yang dijilat anjing 
Lz Najis // 28, him. 527: 


19. Diat anjing 

Diat anjing penjaga kambing adalah seekor kambing. Diat 
anjing penjaga tanaman ialah sebagian tanaman itu. Diat anjing 
penjaga rumah adalah sebagian tanah yang wajib dibayarkan oleh 
pembunuh anjing, dan pemilik anjing harus menerimanya. Demikian 
pendapat Abdillah bin 'Arsr bin “Ash, dan tidak diketahui seorang pun 
dari Sahabat menentangnya. (Mh 2098) 


20. Pampasan mata binatang 
Barang siapa mencungkil mata binatang, wajib membayar 
seperempat harga binatang itu -- menurut ijmak. IY 5/206) 


21. Kelayakan memitiki bagi binatang 
Binatang tidak bisa memiliki, menurut kesepakatan ulama. (F 
5/63) 


22. Menyayangi binatang 

Ulama sepakat bahwa orang yang mempunyai binatang tidak 
boteh membebankan kepadanya sesuatu yang tak dimampuinya. 
Berdasarkan hal itu, memboncengkan pada tubuh binatang itu 
menurut ijmak tidak boteh apabila binatang tadi tidak mampu: kalau 
mampu, boleh dinaiki tiga orang menurut mazhab semua ulama." 


8) Tidak seorang pun menyatakan dengan jelas diperbolehkannya membon- 
cengkan dalam hal binatang tadi lemah: dan lidak ada yang menyalakan 
Pr Saba larangan memboncengkan pahata binatang 4u mampu. (F 
1 
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Sebagian ulama melarang memboncengkan secara mutlak. Pendapat 
ini salah. (Mr 80 M 41278 S 9/299 F 10/325 (dari An Nawawy)| 


23. Melaparkan binatang 
Ulama sepakat bahwa orang yang mempunyai binatang haram 
melaparkannya. (Mr 80) 


24. Menjual binatang karena tidak mampu memberi makan 

Barang siapa kesukaran dalam memberi makan binatangnya, 
menurut kesepakatan ulama dia bisa dipaksa menjual binatangnya. 
IF 9/413) 


265. Memukut binatang 

Memukul muka binatang adalah haram, sedang selain muka- 
nya boleh bila diperlukan, tetapi harus sesuai dengan keperluan itu. 
Ini merupakan ijmak utama. (M 4/284) 


26. Menandai binatang 

Menandai ternak yang untuk zakat atau jizyah adalah sunnah 
menurut ijmak Sahabat. Menurut ijmak ulama, dilarang menandai 
muka. (IS 8/415, 418 (dari Ibnish Shabaagh dan lainnya) Mr 119 M 
6/179, 180 (dari Ibnis Shabaagh dan lainnya) F 3/286 (dari Ibnish 
Shabaagh) N 4/157, 8/88, 89 (dari Ibnish Shabaagh dan An Nawawy)) 


27. Membunuh binatang karena iseng 
Ulama sepakat bahwa orang yang mempunyai binatang diha- 
ramkan membunuhnya karena iseng. (Mr 80) 


28. Membunuh binatang yang membahayakan 

Ulama sepakat atas diperbolehkannya membunuh anjing gila 
dan anjing liar. Sedangkan anjing yang boleh dipelihara haram mem- 
bunuhnya, tanpa ada khilaf yang diketahui. Kutu atau lainnya, yang 
berupa binatang yang menyakitkan, disunnahkan membunuhnya. Ini 
sudah disepakati. Apabila seseorang diserang oleh binatang, sedang 
dia tidak mungkin menghalau kecuali membunuhnya, menurut ijmak 
dia boleh membunuhnya. (IS 6/450, 8/115 Y 4/227, 9/62) 


29. Membunuh semut 
limak ularna menetapkan larangan membunuh semut. IN 8/126) 


30. Sarana membunuh binatang yang boleh dimakan 


Menyembelih binatang, memanah atau menombak buruan yang 
lari, dan melepaskan anjing atau burung pemburu untuk memburu 
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buryan, menurut ijmak halal, tagi pula hasan (baik). IMh 2022) 
L- Potong, hlm. 586 
Lz Buruan, him. 75 


31. Pembunuhan binatang oleh orang yang ihram 
Lz Ihram, him. 228 


32. Pembakaran binatang 
Binatang tidak boleh dibakar -—- tanpa ada khilaf. (Y 9/296) 


33. Membunuh binatang milik musuh 
L - Jihad // 20, him. 289 


34. Menguruskan kuda 
Sudah disepakati kejaizan (kebolenan) menguruskan (mem- 
bikin kurus) kuda. (S 8/66) 


35. Menunggangi binatang 

Ulama sepakat bahwa menunggang unta, kuda, bagal atau 
keledai adalah halal, asal binatang-binatang tadi bukan jalfaalah.? 
Kalau binatang dibiarkan jalfaatah dibiarkan dalam beberapa waktu 
sudah tidak jallaalah lagi, ulama sepakat bahwa menungganginya 
halal. 

Menunggangi binatang yang berbelang-belang hukumnya 
mubah (boteh), tanpa ada khilaf yang diketahui. (Mr 148-149, 150) 


36. Membebani binatang 
Ulama sepakat atas diperbolehkannya membebani unta, kuda, 
bagal atau keledai menurut kemampuan masing-masing. (Mr 150) 


37. Kemanfaatan kuda | 
Menurut kesepakatan ulama, kuda bisa dimanfaatkan juga — 
untuk selain kendaraan, perhiasan, dan rmakanan. (IN 8/112) 


38. Makan binatang 
L z Makanan, hlm. 430 


39, Memanfaatkan bagian-bagian binatang yang disembelih 
L- Sembelih: Penyembelihan // 32, hlm. 591 


9) Jallaatah adalah isiilah untuk binatang yang suka makan najis. 
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40. Binatang yang boleh dijual 

Ulama sepakat bahwa boleh menjual binatang yang telah di- 
miliki selain anjing, kucing," lebah, atau binatang yang tidak dapat 
dimanfaatkan. (Mr 87) 


41. Menjuat bagal dan keledai 
Menjual bagat dan keledai piaraan boleh, menurut ijmak ulama. 
IS 61461 Y 41230) 


42. Menjual kucing 

Apabila kucing bisa dimanfaatkan, lalu dijual pemiliknya, pen- 
jualannya sah dan hasil penjualannya halal menurut mazhab semua 
ulama - kecuali pendapat yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, Jabir 
bin Zaid, Thaawus, dan Mujahid, yang mengatakan menjual kucing 
tidak boleh." (IS 6/447) 


43, Menjual kera 
Menjual kera tidak boleh. Dalam hal ini tidak ada khilaf di 
kalangan ulama. (Y 9/406 (dari Ibnu "Abdi Barrj| 


44. Menjual binatang dibayar dengan binatang 
L - Riba, hlm. 651 


45. Menjual binatang dibayar dengan daging 
L z Riba, hlm. 651 


46. Menghibahkan bagian tubuh binatang 
L- Hibah // 20, htm. 209 


47. Mermninjamkan pejantan untuk pembibitan 
Meminjamkan pejantan boleh, tanpa khilaf. (F 4/385 N 5/147 
(dari Ibnu Hajar)) 


48. Menyewakan binatang 
L z Sewa-menyewa // 23, him. 765 


49. Masuknya binatang ke dalam harta warisan dan wasiat 
Kucing dan anjing yang boleh dipiara harus dimasukkan ke da- 


10) 1742 


11) Hasil penjualan kucing tidak halal menucut Jabir, dan tidak diketahui ada 
seorang pun dari Sahabal yang menentangnya. IMh 1535) 
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lam warisan dan wasiat menurut ijmak.'? (IMh 1514 (dari sebagian 
ulama)) 


50. Binatang yang wajib dizakati 
La Zakat // 8, him. 968 
L - Zakat unta, him. 986 
L - Zakat sapi, hlm. 992 
L- Zakat kambing, hlm. 984 


51. Mencuri burung 
L 5 Had Pencurian // 22, hlm. 139 


52. Lugathah unta dan kambing 
L - Lugathah (Temuan) M 4, 5, hlm. 415, 416 


53. Jinayah binatang” 

Ulama sepakat bahwa jinayah yang dilakukan binatang pada 
siang hari tidak ada ganti ruginya, jika binatang itu tidak bersama 
seorang pun. (S 7/254 (dari 'Iyaadi)) 


54. Menghukum binatang 
L- Had// 14, him. 125 


55. Menggauli binatang 
Ulama bersepakat bahwa menggauli (jimak, coitus dengan) 
binatang adatah haram. (Mr 131 Mh 2300 N 7119 (dari Al Mahdiy)| 


56. Menggambar binatang 
Lz Gambar // 2, him. 115 


$7. Bangkai binatang 
L- Bangkai, hlm. 58 


58. Hukum babi 
L- Babi, him. 53 


12) Ini pernyataan yang tidak ada daliinya. (Mh 1514) 


13) Jinayah (pelanggaran besar, ed.) yang dimaksud di sini iatah perusakan yang 
dilakukan binatang. (Pent). 
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13. BISU 


1. Kesaksian orang bisu 
Menurut ijmak, kesaksian orang bisu ditolak.'" (F 9/363 (dari 
sebagian ulama)j 


2. Talak orang bisu 

Apabila orang bisu menalak istrinya, tataknya jatuh menurut 
pendapat Malik, Asy Syafiiy, Ashshbur Ra'yi dan Ahmad, tanpa 
khilaf. 


3. Sembelihan orang bisu 
L - Potong 4 15, hlm. 589 


4.  Diat lidah orang bisu 
L- Luka / 29, hlm. 409 


14. BUKTI (BAYYINAH) 
L z Ikrar, him. 250 
L - Terjemah, hlm. 361 
Lz- Saksi, Sumpah, hlm. 662 
L- Gasaamah, hlm. 776 
L z Putusan, Keputusan, him. 612 


1. Sesuatu yang mengukuhkan dakwa 

Ulama sepakat atas wajibnya menjatuhkan hukum dengan ada- 
nya kesaksian dua orang beserta sumpah penggugat '8 atau dengan 
pengakuan dari yang tergugat yang tidak bersambung dengan 
istitsnaa (pengecualian) atau sesuatu yang membatalkannya, jika hal 
itu dilakukan dalam persidangan serta tidak didahului pengingkaran 
darinya, atau sudah ditetapkan hakim dalam mahkamah dan disak- 
sikan dua saksi yang adil. 

Menurut kesepakatan ulama, yang dilakukan adalah berdasar- 
kan sumpah. (Mr 50, 51, 82 Y 10/145 N 8/280) 


14) roh Malik mengatakan, kesaksiannya diterima, jadi tidak ada ijmak. (F 


15) Semua sepakat bahwa hukum harus diputuskan dengan adanya dua saksi 
tanpa sumpah penggugat, kecuali Ibnu Abu Laila yang berpendapal bahwa 
harus disertai sumpah penggugal. (8 2/455) 
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2,  Kecermatan memeriksa bukti-bukti dalam gugatan masalah 
budiu' (kelamin wanita/farji, dalam hubungannya dengan 
nikah) 

Menetapkan masalah farji hendaknya lebih teliti daripada dalam 
masalah harta benda, menurut ijmak. (S 7/261 F 13/150 (dari An 

Nawawy) N 8/281 (dari An Nawawy)| 


15. BULAN 


1. Batas bulan Arab 
Ulama sepakat, bulan Arab ada yang terdiri 29 hari dan ada 
yang 30 hari. (B 1/274) 


2. Batasan Asyhuril Hurum (bulan-bulan suci) 
ljmak kaum muslimin menetapkan bahwa Asyhuril Hurum ialah 
Zul Ga'dah, Zul Hijjah, Muharram, dan Rajab. (S 1/233, 7184 N 4/247 


3. Batasan Asyhuril Haj (bulan-bulan haji) 
Ls Haji // 30, hlm. 169 


4.  Pemberatan diat atas pelaku kejahatan dalam Asyhuril 
Hurum 
L - Diat // 28, hlm. 97 


5.  Pemberatan denda membunuh dalam Asyhuril Hurum 
Lz Denda Membunuh // 6, him. 339 


6. Puasa Ayyaamil Bidf' 
L- Puasa // 92, him. 611 


16. BUNUH: PEMBUNUHAN 
L z Aborsi, hlm. 1 
L 5 Bunuh diri, hlm. 74 
Lz Kisas, hlm. 361 
L- Diat, him. 92 


16) Ayyaamit Bidi ialah hari-hari tanggal 13. 14, 15 tiap bulan Arab. (Pent.) 
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1. Hukum pembunuhan 
Orang-orang Islam telah sepakat fijmak) atas diharamkannya 
membunuh dengan tanpa alasan yang hak. (Y 8/235 Mh 2153) 


2. Persamaan pembunuhan orang yang merdeka dan hamba 
sahaya dalam dosanya 
Tidak ada perbedaan pendapat, bahwa dosa menurut Allah 
Azza wa Jalla dalam pembunuhan hamba sahaya, seperti dosa 
dalam pembunuhan orang yang merdeka, karena mereka berdua 
sama-sama jiwa yang diharamkan. (Mh 2150) 


3.  Kafarat (denda) dalam pembunuhan 
Lz Denda pembunuhan, hlm.338 


4. Dua macam pembunuhan 
Tetah disepakati bahwa pembunuhan ada dua macam: sengaja 
dan keliru. (B 2/390 Mr 140) 


5. Hukuman pembunuhan sengaja 
Lz Kisas, hlm. 361 


6. Menganggap halal pembunuhan sengaja 

Barang siapa membunuh dengan sengaja dan menganggap 
halal pembunuhan tanpa alasan yang hak dan tak ada penjelasan 
(takwil), maka dia kafir, murtad dan abadi di neraka jahanam. Ijmak 
terjadi atas ini. (S 10/195 N 7/54 (dari An Nawawy)) 


7. Tobat dari pembunuhan sengaja 

Madzab Ahlul imi dan ijmak mereka menyatakan, bahwa tobat 
seorang pembunuh dengan sengaja adalah sah dan diterima. Tak 
seorang pun berbeda pendapat kecuali Ibnu 'Abbas. Apa yang dinukil 
dari sementara Ulama Salaf berupa pendapat yang berbeda dengan 
ini, maksud yang mengatakan itu adalah: membuat jera: bukan meya- 
kini kebatalan tobatnya. Dan tobat pembunuh tersebut adalah dengan 
menyerahkan diri untuk dikisas. 

Hal ini sudah merupakan kese-pakatan. (S 10/195 F 11/471 N 
7/54 (dari An Nawawy)| 


8. Penunjukan alat atas adanya pembunuhan sengaja 
Barang siapa bermaksud memukul seseorang dengan suatu 
alat yang pada galibnya dapat membunuh, seperti pedang, pisau, 
tombak, dan sebagainya, dan dia melukai seseorang tersebut de- 
ngan luka yang besar dan orang itu pun mati, maka dia dinyatakan 
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membunuh dengan sengaja, menurut ijmak. iB 2/390, 393 Y 8/236, 
237) 


9. Bilamana pembunuhan dinyatakan keliru 

(1) Telah disepakati oleh semua orang yang terawat pen- 
dapatnya dari kalangan ahlu! “imi, bahwa orang yang 
melempar sesuatu, seperti orang yang melempar bina- 
tang buruan atau suatu sasaran, lalu mengenai sese- 
orang dan membunuhnya, maka ini adalah pembunuh-an 
keliru. 

(2) Telah disepakati bahwa orang yang bermaksud mem- 
bunuh seseorang, lalu mengenai seseorang yang tidak 
dimaksudkannya dan orang itu mati, maka ini adalah 
pembunuhan keliru. 

(3) Orang yang membunuh — di tanah harb -- seorang yang 
disangkanya kafir, ternyata dia muslim, maka ini adalah 
pembunuhan keliru, dengan tanpa ada khilaf. (Y 81249, 
250 (dari Ibnul Mundzir) Mr 140 Mh 2104) 


10. Hukuman pembunuhan keliru 
Telah disepakati bahwa tidak ada kisas bagi pembunuh keliru. 
Kesepakatan ahluf “imi adalah bahwa hukum Allah dalam pembunuh- 
an keliru ini adalah diat. IMr 141 Y 8/249, 277 F 12/179 (dari Ibnul 
-Mundzir) N 7/22 (dari Al Mahdy)) 
L- Diat, hlm. 92 


11. Dosa pembunuhan keliru 
Pembunuhan keliru, tidak berdosa menurut ijmak. (IS 3/374 Mh 
2025) 


12. Pembunuhan dengan penolakan 

Barang siapa dimintai minum seseorang muslim: dan dia mam- 
pu memberikannya, tapi dengan sengaja menolak memberikannya 
sampai orang tersebut mati kehausan, maka dia telah berbuat sewe- 
nang-wenang terhadap orang tersebut dengan tanpa ada perbedaan 
pendapat seorang pun dari kalangan umat." (Mh 2097) 


17) Orang yang tak mau memberi minum ini, bila mengetahui bahwa orang yang 
terbunuh tidak memiliki air sama sekali dan tidak mungkin menemukan air 
sedikit pun hingga mati, maka orang yang tak memberi minuman itu adalah 
pembunuh dengan sengaja dan terkena kisas. Apabila dia lilak mengetahui 
hal tersebut, dia adalah pembunuh secara keliru, Jan Sahabat Umar menya- 
takan wajib membayar dfat. IMh 2097) 
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13. Pembunuhan setelah orang lain memegangi si korban 

Barang siapa memegangi seseorang dan yang lain membunuh- 
nya, maka si pembunuh dihukum mati, dengan tanpa ada khilaf." (Y 
8/348| 


14. Paksaan pembunuhan 

Imak terjadi atas bahwasanya pembunuhan tidak diperbolen- 
kan karena adanya paksaan. Orang yang dipaksa membunuh harus 
menghindari pembunuhan dan mengadakan pembelaan diri. Dia ber- 
dosa apabila membunuh orang, yang karena dia dipaksa telah mem- 
bunuhnya. (IS 10/338 (dari '"yaadi dan lainnya F 12/262 (dari Asy 
Syairaazy)| 


15. Terpaksa membunuh orang 

Orang yang hampir mati karena kelaparan dan tidak menjumpai 
kecuali manusia yang darahnya tidak boleh dilahirkan, dia tidak boleh 
membunuhnya atau merusak sesuatu anggota tubuhnya, baik manu- 
sia itu muslim atau kafir. Ijmak terjadi atas ini. (Y 9/418 8 2/389) 


16. Hukum pembelaan diri yang masyruu' (disyarlatkan) 

Barang siapa dijahati olen seseorang, seorang penjambret 
misalnya atau semacamnya, yang menghendaki nyawanya, kehor- 
matan, atau hartanya: maka telah disepakati bahwa membela diri dari 
orang jahat tersebut adalah kefardiuan yang wajib. (Mr 124 Mh 2195 
S 1/513) 


17. Pembunuhan dalam pembelaan diri yang masyruu' 

Telah disepakati bahwa apabila pembunuhan terjadi dalam 
rangka pembelaan diri yang disyariatkan, maka si pembunuh tidak 
dikenai hukuman apa pun. 

Adapun apabila orang yang menjahati berhasil membunuh 
orang yang membela diri, maka pembunuh ini berhak mendapat 
hukuman mati secara kisas. (Mr 126 F 12/178) 


18) Apabila orang yang memegangi tidak tahu bahwa si pembunuh akan membu- 
nuhnya, maka dia tidak dikenai apa-apa. Tapi jika dia memeganginya untuk 
si pembunuh agar bisa membunuhnya, maka dia dihukum kurungan seumur 
hidup. Ini pendapat Ahmad, “Athaa dan Rabie'ah. Dan diriwayatkan juga dari 
Ali, Sedang Imam Malik mengatakan: dia dihukum mati juga. Ini salah satu 
riwayat dari Ahmad dan pendapat Sulaiman bin Abu Musa. Sementara Abu 
Hanifah, Asy Syafity, Abu Tsaur dan Ibnul Mundzir mengatakan: dia dihukum 
tapi tidak dibunuh. (Y 8/348| 
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18. Ketetapan pembelaan diri yang masyruu' 

Barang siapa membunuh seseorang dan menyatakan bahwa 
dia memergokinya bersama istrinya talu membunuhnya sebagai 
pembelaan diri, atau seseorang itu telah masuk rumahnya dan meng- 
gagahi kehormatannya dan dia tidak dapat membelanya kecuali 
dengan membunuhnya, maka pernyataanya itu tidak diterima kecuali 
dengan bayyinah (bukti/saksi). Apabila dia tidak dapat mengajukan 
bayyinah atas pernyataanna, dia wajib dikisas: baik korban yang 
terbunuh berada di rumah si pembunuh atau di tempat lain: baik dite- 
mukan senjata bersama si korban tersebut atau tidak. Ini pendapat 
Sahabat Ali dan tidak diketahui ada yang menentang. IY 8/247) 


19. Tercegahnya pembunuh pewarisnya dari mewaris 
Lz Warisan 4 23, hlm. 905 


20. Persaksian pembunuh 
L- Saksi (Syahaadah) // 48, him. 669 


21. Ketetapan pembunuhan 
L - Gassamah , him. 626 
L » Bukti-bukti, him. 69 


22. Pembunuhan orang yang sedang salat terhadap orang 
yang lewat di depannya 
L- Salat // 76, him. 687 


23. Pembunuhan orang gila terhadap orang murtad 
L - Murtad: Kemurtadan // 4, him. 561 


17. BUNUH DIRI 


1. Hukum bunuh diri 
Ulama sepakat bahwa siapa pun tidak halal bunuh diri. (Mr 157) 


2. “Memaksakan bunuh diri 

Barang siapa memaksa orang lain agar minum racun, kemu- 
dian orang itu mati, menurut kesepakatan ulama yang memaksa tadi 
dibunuh secara kisas. (F 10/203) 


3. Bunuh diri dengan alat orang lain 
Barang siapa dengan sengaja melemparkan dirinya pada se- 
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suatu atau pada seseorang, dan orang ini membawa besi atau pisau, 
berarti bunuh diri dengan sengaja, sedang orang yang kejatuhan tadi 
tidak dikenai hukuman apa pun — tanpa khilaf. IMr 2087) 


4.  Mensalati orang bunuh diri 
L z Salat jenazah 4 2, him. 726 


5,  Diat orang yang tidak sengaja mencederai diri sendiri 
L - Diat//14 , him. 94 


18. BURUAN 


1. Hukum berburu 
ljmak kaum muslimin menetapkan kejaizan (kebolehan) ber- 
buru. IS 8/ Y 9/359) 


2. Berburu adalah penyebab pemilikan 

Ulama sepakat bahwa hewan apa pun yang dikuru oleh se- 
seorang, menjadi miliknya — baik diizinkan oleh kepala negara atau 
tidak, baik binatang itu binatang darat maupun laut. (Mr 39 Mh 1081, 
1421 F 5/14 (dari Ath Thahaawy)l 


3. Makan buruan 

Makan binatang buruan mubah, menurut ijmak ahiut “imi. IY 
9/359) 

L - Makanan, him. 430 


4. Sasaran perburuan 

Ulama sepakat bahwa sasaran perburuan binatang laut adalah 
ikan dan semua jenisnya, sedang binatang darat ialah binatang liar 
yang halal dimakan. (B 1/440) 


65. Syarat-syarat pemburu 

Syarat-syarat untuk pemburu yang telah disepakati ialah: Islam, 
laki-laki, baligh, berakal, tidak mengabaikan salat dan tidak sedang 
menjalankan ihram. Syarat yang terakhir khusus untuk yang berburu 
di darat, tanpa khilaf. Apabila ihramnya telah selesai, dia dibolehkan 
berburu, tanpa ada perbedaan pendapat. iB 1/439--448) 


6. Buruan Kitaby 
L- Ahlul Kitab If 17, hlm. 21 
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7. Buruan Majusi 
L - Majusi 4 5, htm. 426 


8. Buruan orang musyrik 
L- Musyrik // 9, hlm. 507 


9. Berburu dengan menggunakan binatang 

Ulama sepakat bahwa berburu dengan menggunakan anjing 
boleh, kecuali anjing hitam, sekelompok ulama memakruhkannya. Oi 
antara yang memakruhkan terdapat Al Hasan Al Bashry, Ibrahim An 
Nakha'iy dan Gataadah. 

Berburu dengan menggunakan burung elang (nasar) boleh, 
menurut ahlut Yimi, IB 1/441 F 9/493 (dari At Tinmidzy)j 


10. Yang disyaratkan untuk binatang pemburu 

Untuk binatang pemburu disyaratkan binatang yang terlatih, 
tanpa khilaf. Apa pun yang diperoleh dari anjing-anjing pemburu da- 
lam keadaan mati, hukumnya halal. Ini sudah disepakati, selain bila 
pemburu itu anjing hitam. Adapun binatang yang dibunuh anjing yang 
tidak terlatih atau oleh binatang buas yang tidak terlatih, dan pada 
hewan buruan itu (sudah) tidak ada kehidupan sedikit pun, lalu 
disembelih, vama sepakat bahwa buruan tersebut tidak hatal. Kalau 
padanya ditemukan kehidupan, tetap tidak halal, kecuali dengan 
disembelih. 

Ini sudah disepakati. (Y 9/362 Mr 145 B 1/442 S 8/134, 140-141 
M 9/104 N 8/134) 


11. Sifat anjing yang terlatih 

Ulama sepakat bahwa seekor anjing yana, jika pada saat di- 
lepaskan, pergi, kalau disuruh berhenti dia berhenti, apabila dipanggil 
mendekat, tidak memakan hasil binatang buruannya dan tidak men- 
jilati darah binatang itu, dan prestasi seperti itu berulang tiga kali 
berturut-turut, maka anjing tadi sudah berstatus anjing yang terlatih. 
Halal memakan binatang yang dibunuhnya - jika ia dilepaskan untuk 
memburunya dan yang melepaskanya membaca basmalah dan yang 
melepaskan itu pemiliknya yang sah, selagi anjing itu tidak memakan 
buruannya dan tidak menjilati darah buruannya. 

Apabila seekor anjing yang tertatih lepas sendiri, lalu membu- 
nuh seekor buruan, maka buruan tadi tidak halal menurut semua 
ulama. Dalam pada itu diriwayatkan dari Al 'Asham bahwa buruan 
tersebut halal: sedang riwayat dari 'Athaa' dan Al 'Auza'iy: buruan itu 
halat jika pemilik anjing memang mengeluarkan anjingnya dalam 
rangka berburu. (Mr 146 B 1/443 S 8/134) 
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12. Berburu dengan anjing yang dilatih oleh orang Majusi 

Binatang yang diburu orang muslim dengan menggunakan 
anjing yang dilatih oleh orang Majusi tidak boleh dimakan, meskipun 
pemburu tadi membaca basmalah. Ini pendapat Ibnu 'Abbas, dan 
tidak diketahui ada seorang pun dari Sahabat yang menentangnya. 
IMh 1092) 


13. Keraguan dan ketidaktahuan terhadap anjing 

Barang siapa melepaskan anjing untuk mengejar seekor buru- 
an, lalu orang itu menemukan buruan tadi sudah mati, dan di samping 
anjingnya ada anjing lain yang tak diketahui keadaannya, tidak di- 
ketahui apakah anjing tersebut memenuhi syarat-syarat anjing 
pemburu atau tidak, dan tidak diketahui anjing manakah yang telah 
membunuh buruannya, atau diketahui bahwa kedua-duanya yang 
membunuh, atau pembunuhnya ada'ah anjing yang tidak diketahui 
keadaannya, maka buruan tersebut tidak boleh dimakan, kecuali jika 
ditemukan dalam keadaan masih hidup lalu disembelihnya. Demikian 
pendapat "Athaa', Al Gasim bin Mukhaimirah, Malik, Asy Syafi'iy, 
Ahmad, Abu Tsaur dan Ashhaabur Rayi', serta tidak diketahui ada 
yang menentangnya. fY 9/363--369) 


14. Buruan yang telah dimakan sebagian oleh burung pemburu 

Apabita burung-burung pemburu memakan sebagian binatang 
yang diburunya, buruan tadi mubah (halal) menurut ijimak Sahabat. 
IV 2366 S 8137) 


15. Menemukan buruan sebelum dimakan anjing 

limak ulama menetapkan diperbolehkannya memakan binatang 
buruan jika diambil oteh anjing dengan mulutnya dan anjing itu ber- 
maksud memakannya, lalu pemburu menemukannya sebelum anjing 
tadi memakanya. (F 9/495 N 8/132) 


16. Memakankan bangkai kepada anjing pemburu 

Barang siapa yang termaknya mati, ia boleh memakannya 
bangkainya kepada anjing-anjing pemburu, menurut ijmak. (F 4/337 
(dari An Khaththaby)j 


17. Berburu dengan menggunakan sabit 

Anggota badan dipotong dari binatang yang diburu dengan 
menggunakan sabit, sedang binatang tadi masih hidup, anggota ba- 
dan itu tidak boleh dimakan: sedangkan selain potongan itu, mubah 
(boleh). Ini pendapat Ibnu "Umar dan tidak diketahui seorang pun dari 
Sahabat menentangnya. (Mh 1080) 
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18. Berburu dengan menggunakan besi yang tajam dan 

sejenisnya 

Ulama sepakat atas diperbotehkannya berburu dengan meng- 
gunakan besi yang tajam seperti tombak, pedang, panah, dan benda 
yang kegunaannya sama dengan semua itu, yaitu dapat dipakai me- 
nyembelih -— selain benda-benda yang diperselisihkan ulama dalam 
hai kejaizannya (kebolehannya) untuk menyembelih binatang piaraan, 
yaitu gigi, kuku, dan tulang. (8 1/441 Y 9/371) 


19. Berburu dengan menggunakan benda tumpul 

Ulama sepakat — kecuali orang yang menyendiri dari mereka 
— atas keharaman makan binatang yang terbunuh oleh peluru atau 
batu. 

Begitu pula buruan yang terbunuh oleh jaring atau jerat. Dalam 
hal ini tidak diketahui ada khilaf, kecuali pendapat Al Hasan, bahwa- 
sanya mubah membunuh dengan tali — dengan cara menjerat bina- 
tang itu hingga melukainya — apabila pemburu membaca basmalah. 
Tapi ini pendapat yang asing (syaadz). IN 8/138 Y 9/377) 


20. Tergulingnya binatang buruan 

Ulama sepakat bahwa, kalau ada seekor buruan jatuh di bukit, 
umpamanya, lalu terguling dari bukit itu dan mati, ia tidak boleh dima- 
kan. 


Apabila pemburu memanahnya, lalu buruan itu jatuh ke air da- 
lam keadaan yang tidak mernungkinkannya terbunuh oleh air, misal- 
nya kepalanya berada di luar air, atau ia termasuk jenis burung air 
yang tidak dibunuh oleh air, atau tergufingnya tadi tidak dapat mema- 
tikan binatang jenis ini, buruan tersebut mubah (halal), tanpa khilaf. 

Apabila pemburu mendapatkan buruan itu karam, maka haram 
memakannya menurut kesepakatan ulama, (F 9/497, 502 (dari Ibnu 
Baththaat dan An Nawawy) S 8/139 Y 9/375 N 8/136 (dari An 
Nawawy)) 


21. Meragukan penyebab kematian buruan 

Ulama sependapat bahwa buruan, jika terkena panah sehingga 
luka, boleh dimakan -- walaupun tidak diketahui apakah kematiannya 
disebabkan oleh lukanya atau jatuhnya dari udara atau rubuhnya ke 
tanah. (F 9/497 (dari Ibnu Baththaal)| 


22. Sifat buruan 
(1) Ulama sepakat bahwa barang siapa yang melepaskan 
panah atau tombaknya, dan dia orang muslim, berakal, 
baligh, pemilik senjata yang dilepaskannya, bukan bang- 
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sa Etiopta, bukan orang yang berkulup (tidak berkhitan: 
ed.) dan bukan pula orang yang junub, dia membaca 
basmalah serta menentukan bidikannya pada seekor 
buruan yang belum dimiliki siapa pun dan termasuk bina- 
tang yang halal dimakan, kemudian bidikannya menge- 
nai tempat yangmematikan, sehingga buruan tadi mati, 
maka halai memakan buruan itu, selagi tidak hilang dari 
pandangannya atau tidak membusuk. 

(2) Mereka sepakat pula bahwa binatang yang diburu orang 
muslim, baligh, berakal, tidak mabuk, tidak sedang ihram, 
tidak di Tanah Haram Mekkah atau Madinah, bukan 
orang negro, bukan orang berkulup dan tidak junub, dia 
berburu dengan anjingnya yang terlatih dan bukan anjing 
hitam, serta pelatihnya orang Islam, dan anjing yang di- 
lepaskan itu pernah memburu buruan tiga kali berturut- 
turut tanpa memakan sedikit pun dari hasil buruannya 
dan tidak menjilat darah buruannya, kemudian anjing 
yang seperti itu membunuh buruan, dengan ketentuan 
anjing itu dilepaskan pemiliknya untuk memburu buruan 
itu —- sebagaimana telah diterangkan — dan melukainya, 
sedang buruan itu termasuk binatang yang boleh dimakan 
dagingnya serta tidak dimiliki siapa pun, lalu ia dibunuh 
anjing tadi sebelum pemilik yang melepaskannya sempat 
menyembelih buruan itu, dan anjing itu tidak makan se- 
dikit pun dari binatang itu, tidak menjilati darahnya, dalam 
membunuh tidak dibantu binatang buas atau anjing lain 
atau air, dan buruan tadi bukannya tergelincir, sedang pe- 
lepasnya menentukan anjing itu yang dilepas dan mem- 
baca basmalah ketika melepaskannya, serta tidak se- 
orang pun pada saat itu yang melepaskan anjing lain, ma- 
ka makan binatang buruan tadi halal, sedang pe 
belihannya hanyalah penyempurnaan (Mr 145, 146) 


23. Kemampuan menangkap buruan pada pelepasan binatang 
pemburu 
Oalam berburu disyaratkan buruannya belum bisa dikuasai 
ketika binatang pemburu dilepaskan. Ini sudah disepakati. (B8 1/447) 


24. Membaca basmalah dalam berburu 

ljimak muslimin menetapkan pembacaan basmatah ketika me- 
lepaskan binatang pemburu atau waktu menembak buruan. Bacaan 
bismillah saja sudah cukup bagi pemburu ketika melepaskan bi- 
natang pemburunya — tanpa khilaf. (S 8433 Y 9/361 F 9/494 N 8/134j 
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25. Menyembelih buruan 

Ulama sepakat bahwa penyembelihan yang khusus untuk 
buruan adalah memotong (af'agr). Apabila seseorang menjumpai 
buruannya sudah tidak mengandung kehidupan yang tetap, seperti 
jika telah terpotong batang tenggorokan dan kerongkongannya, 
terobek atau terkeluarkan ususnya, maka bunran tersebut halal tanpa 
disembelih, menurut ijmak. 

Kalau orang tadi mendapatkannya dalam keadaan masih ada 
kehidupan yang tetap, maka wajib disembelih, dan buruan itu tidak 
halal kecuali setelah disembelih. Ini rnujrma' 'alaih. Adapun pendapat 
yang dinukil dari Al Hasan dan An Nakha'y, yaitu yang bertentangan 
dengan pendapat pertama, batal — tidak bisa dipastikan bahwa pen- 
dapat itu benar-benar dari beliau berdua. 

Penangkapan dan pembunuhan oteh anjing pemburu terhadap 
binatang buruannya sudah merupakan penyembelihan secara syarak, 
sama dengan penyembelihan binatang piaraan. Ini mujma' 'alaih. (B 
1/444 Mr 145-146, 147 Mh 1048 Y 9.367, 375 S 8/137, 138 191 F 
9/497 (dari Ibnu Baththaal)) 


19. BUTA 


1. Imam orang buta 
Lz Imam Salat / 4, him. 254 


2. Periwayatan orang buta 
L 3 Sunnah 4 10, him. 791 


3. Pengkabulan nikah oleh orang buta 
L z Nikah /f 10, htm. 541 
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1.  CACI MAKI 


1. Hukum mencaci 
Mencaci orang muslim tanpa alasan yang benar hukumnya 
haram menurut ijmak umat. (S 1/386) 


2. Hukuman mencaci 
L - Had Oadzaf // 7, hlm. 142 


3.  Mencaci Allah Ta'ala 
L- Allah Jalia Jalaluh H 24, him. 33 


4. Saling mencaci 
Tidak ada khilaf, dosa mencaci yang terjadi antara dua orang 
hanyalah atas orang yang memulainya, kecuali jika cacian orang 


kedua melebihi batas pembelaan diri, sampai ia mencaci orang per- 
tama lebih banyak dari yang dicacikan kepadanya. (IS 10/18-19) 


2. CADAR 


- Mengusap cadar 
Ls Usap, Mengusap // 1, hlm. 876 


3.  CAGAR ALAM 


Hak pemerintah atas cagar alam 
L - Ihyaa-ul Mawaat II 8, hlm. 246 


4. CUKAI 
— Ketentuan cukai dan pajak 
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— Ketentuan cukai dan pajak 

Ulama sepakat bahwa pos-pos penjagaan yang ada di jalan- 
jalan atau diperbatasan-perbatasan kota yang digunakan untuk 
memungut cukai dan apa yang dipungut di pasar-pasar berupa 
pajak-pajak atas dagangan yang ditarik dari orang yang lewat dan 
para pedagang adalah merupakan kezaliman yang besar, haram dan 
fasik, kecuali apa yang dipungut berdasarkan hukum zakat dan 
dengan nama zakat dari orang-orang muslim dari tahun ke tahun 
berupa barang yang mereka perdagangkan, dan kecuali pula apa 
yang dipungut dari ahlul harb dan ahludz dzimmah berupa se- 
persepuluh atau seperdua puluh dari barang yang mereka per- 
dagangkan, maka dalam masalah-masalah tersebut maka masih 
belum sepakat. (Mr 121) 


5. CURI: PENCURIAN 


1. Hukuman pencurian 
L- Had pencurian, him.135 


2. Sembelihan pencuri 
L - Potong, Pemotangan // 23, him, 590 


3. Penyembelihan dengan alat curian 
L Potong: Pemotongan / 4, htm. 587 
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1. DAJJAL 


1. Hakikat wujud Dajja! 

Menurut mazhab ahli! hag, Dajja! benar-benar berwujud. Ia 
suatu sosok tertentu. Dengan Dajjal, Ailah menguji hamba-hamba- 
Nya. Allah memberikan kemampuan atas segala sesuatu kepadanya 
dari perkara yang dimampui Allah berupa menghidupkan orang yang 
dibunuhnya, munculnya keindahan dunia dan kesuburan, terlihatnya 
surga, neraka dan dua sungainya, dimilikinya sumber-sumber ke- 
kayaan bumi, kepatuhan langit kepadanya, (jika diperintahkan hujan 
langit pun menurunkan hujan), kepatuhan bumi kepadanya (kalau 
diperintahkan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, bumi pun menum- 
buhkannya). Semuanya itu terjadi dengan kekuasaan dan kehendak 
Allah Ta'ala. Sesudah itu Allah membuatnya tidak berdaya sehingga 
tidak mampu membunuh seorang pun dan semua perintahnya tidak 
bisa terlaksana. Pada saat itulah, Nabi "sa 'alaihis salam turun lalu 
membunuh Dajjal. Dan Allah meneguhkan iman orang-orang mukmin 
dengan ucapan yang teguh. 

Keterangan di atas adalah menurut mazhab Ahlis Sunnah, ahli 
hadits, fukaha dan para peneliti. Berbeda dengan pendapat orang 
yang mengingkari wujud Dajjal dan menganggap batal perkara Dajjal, 
yaitu golongan Khawarij, Jahmiyyah, dan sebagian Mur'tazillah. 
Berbeda pula dengan pendapat orang yang mengatakan bahwa 
Dajjal benar-benar wujud tapi apa-apa yang dinyatakan sebagai 
dilakukan olehnya tidak disependapati. Mereka menganggap semua 
itu hanya isapan jempol dan khayal. IS 10/386, 405 (dari 'Iyaad!) 


2. Mohon perlindungan dari fitnah Dajjal 
L- Doa 16, hlm.100 


2. DAKWA 
L 3 Putusan, Keputusan, hlm. 612 
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1. Perwakilan dalam menerima keputusan 
L- Wakil / 4, 5, him. 945 


2. Penggantian orang yang menerima wasiat oleh wali yang 
mengurus wasiat 
Lz Wishayah I/ 10, hlm. 947 


3. Hal-hal yang menguatkan dakwa 
L - Bukti, htm. 69 


4. Perselisihan sekitar penyebab hak 

Apabila seorang budak diakui seseorang sebagai miliknya, dan 
ia menyodorkan bukti, lalu orang lain mengaku bahwa budak tersebut 
telah dijual kepadanya oleh orang tadi, atau telah diberikan kepada- 
nya, atau telah diwakafkan untuknya, dan dia mempunyai bukti, 
budak tadi diputuskan menjadi miliknya (orang kedua: ed). Bila ada 
wanita mengaku budak tersebut telah diberikan kepadanya sebagai 
mahar oleh orang tadi, atau budak tersebut telah dimerdekakan, dan 
wanita itu mempunyai hati, ia diputuskan menang. Dalam masalah 
tersebut tidak ada khilaf. (Y 10/369) 


S5.  Pledoi bahwa tertuduh bebas dari tanggungan 

Katau ada tuduhan mengenai suatu tanggungan, sedangkan si 
tertuduh mengajukan pembelaan bahwa ia bebas dari tuduhan itu, 
dan dia menyodorkan bukti, menurut kesepakatan ularna bukti-bukti 
Si tertuduh diterima. (B 2/463) 


6. Hal-hal yang menguatkan dakwaan penjual 

Waktu penjual menjadi pendakwa, sebaiknya dalam menguat- 
kan dakwaan ia berhujjah dengan perkara-perkara luar (bukan soal 
jual-beli, Pent.) dan dengan hadits bahwa sumpah itu wajib atas ter- 
dakwa. Ini kesepakatan ulama. (IN 5/225) 


7.  Dakwaan terhadap pemegang barang 

Apabila seekor binatang diakui seseorang sebagai miliknya, 
dan ia mengaku binatang tersebut dititipkan kepada orang yang saat 
ini memeliharanya, atau dipinjamkan kepada arang itu, atau di- 
sewakannya, sedangkan masing-masing tidak mempunyai bukti, yang 
dibenarkan adalah pengakuan yang disertai sumpah oleh orang yang 
mengingkari tuduhan. Dalam masalah ini tidak ada khilaf yang 
diketahui. 

Andai kata seekor kambing berada di tangan seorang laki-laki, 
lalu laki-laki lain mendakwa kambing tersebut miliknya sejak setahun 
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yang lalu, dan ia mempunyai bukti, sedang !elaki periama menolak 
tuduhan itu, dan mengatakan bahwa kambing tersebut miliknya sejak 
dua tahun lalu, ia mempunyai bukti, kambing itu tetap menjadi milik- 
nya - tanpa khilaf, 

Seorang laki-laki mendakwa memiliki rumah yang sekarang 
dipegang orang lain. Orang lain itu mendakwa rumah itu miliknya 
sejak dua tahun lalu. Masing-masing mempunyai bukti mengenai 
dakwaannya. Menurut ijmak, rumah tersebut milik orang pertama. (Y 
10/339-340-341, 370) 


8.  Terdapatnya benda yang dipersengketakan di tangan dua 
orang yang bersengketa 

Apabila dua orang berselisih memperebutkan barang yang ada 
pada mereka, masing-masing mendakwa barang itu miliknya sendiri, 
tetapi yang satu memiliki bukti sedang yang lain tidak, yang menang 
adalah yang mempunyai bukti. Dalam hal ini tidak ada khilaf yang 
diketahui. 

Jika keduanya tidak mempunyai bukti, masing-masing harus 
bersumpah untuk yang lain, lalu barang dibagi dua. Mengenai ini 
tidak ada khilaf yang diketaui. Kalau salah satunya tidak mau ber- 
sumpah sedang yang lain mau, semua barang diputuskan menjadi 
milik yang mau bersumpah — tanpa ada perbedaan pendapat yang 
diketahui. Apabila salah satunya mendakwa semua barang itu 
miliknya, sedang yang lain mendakwa separuhnya, dan masing- 
masing tidak mempunyai bukti, barang dibagi dua. Orang yang men- 
dakwa separuh harus bersumpah untuk lain, sedang yang lain tidak 
perlu bersumpah — tanpa khilaf yang diketahui -- kecuali pendapat 
yang diceritakan dari Ibni Syibrimah, bahwa orang yang mendakwa 
semuanya diberi 3/4. (Y 10/342, 345) 


9. Terdapatnya benda yang dipersengketakan tidak di tangan 
dua orang yang bersengketa 

Apabila dua orang mempersengketakan barang yang tidak di 
tangan keduanya, sedang salah satunya memiliki bukti, diputuskan 
pemilik bukti itulah yang menang — tanpa khilaf. 

Kalau keduanya tidak mempunyai bukti, sedang pemegang 
barang menctak dakwaan dua orang tadi, yang dibenarkan adalah 
pengakuannya (pemegang barang, ed.) yang disertai sumpah. Dalam 
hal ini tidak ada khilaf. Apabila orang mendakwa rumah yang ada di 
tangan seseorang sebagai miliknya sejak setahun lalu, dan ia menyo- 
dorkan bukti, kemudian datang orang ketiga yang mengaku telah 
membeli rumah itu dari penggugat pertama pada dua tahun lalu, dan 
dia pun menyodorkan bukti yang menetapkan pemilikannya terhadap 
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rumah itu, tanpa khilaf hak memiliki rumah ada pada orang yang 
mendakwa telah membeli. (Y 10/349, 370) 


10. Dakwaan seorang istri mengenai haknya 

Kalau seorang wanita mendakwa telah dinikah suaminya dan 
menyebutkan pula hak yang berkaitan dengan nikah, seperti mahar, 
nafkah dan lain-lain, dakwaannya diterima tanpa perbedaan penda- 
pat. Andai kata ada rumah di tangan seorang laki-laki, lalu istrinya 
mendakwa suaminya telah memberikan rumah itu kepadanya sebagai 
maskawin atau perempuan itu telah membelinya dari suaminya, dan 
suaminya menolak dakwaan Ssi istri, yang diterima adalah pengakuan 
suami disertai dengan sumpahnya. Kalau masing-masing menyodor- 
kan bukti, yang diterima adalah bukti si wanita. 

Ada seorang suami mati meninggalkan seorang anak laki-laki. 
Anak ini mendakwa ayahnya mewariskan rumah kepadanya, sedang 
ibu si anak mendakwa rumah itu telah diberikan suaminya kepadanya 
sebagai maskawin atau telah dijual kepadanya oleh suaminya. Ma- 
sing-masing menyodorkan bukti. Yang dimenangkan adalah bukti si 
wanita. Kalau si wanita tidak mempunyai bukti, yang diterima talah 
pengakuan anaknya yang dibarengi sumpah. Dalam semua itu tidak 
diketahui ada perbedaan pendapat. IY 10/336, 376-377) 


11. Persengketaan antara istri dan ahli waris suami 

Seorang muslim mati, dengan meninggalkan seorang istsi dan 
ahli waris lain. Si istri dahulu kafir, lalu masuk Islam. Ia mengaku 
telah masuk Islam sebelum kematian suaminya, tetapi semua ahli 
waris mengingkarinya. Yang diterima adalah pernyataan ahli waris. 
Katau tidak ada kepastian bahwa perempuan itu kafir, kemudian ahli 
waris menwiuhnya kafir, tetapi dia mengingkarinya, pengingkarannya 
diterima. 

Apabila ahli waris mendakwa suaminya telah mentalaknya 
sebelum mati, tetapi perempuan itu mengingkarinya, pengingkaran- 
nya diterima. Jika perempuan itu mengaku telah ditalak dan idahnya 
telah habis, lalu dirujuk lagi, yang diterima adalah perkataan ahli 
waris. Kalau mereka berselisih mengenai habisnya idah, pengakuan 
wanita itulah yang diterima. Dalam semua masalah di atas tidak 
diketahui ada khilaf. fY 10/374) 


12. Dakwaan mengenai hak pada orang mati 

Ulama sepakat bahwa orang yang menetapkan hak pada orang 
mati, lalu menetapkan kematiannya dan sejumlah ahli warisnya, 
dakwaannya diterima. IMr 54) 
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3. DAMAI: PERDAMAIAN (SHULH)' 


1. Apa yang jaiz diperdamaikan 

Imam-imam sepakat atas kejaizan mefakukan perdamaian 
antara kaum muslimin dan Ahlul Harb, antara Ahlui 'Adii (yang berdiri 
di pihak kebenaran hukum) dan Ahiul Baghy (penyeleweng, yang 
keluar dari hukum) dan antara suami istri, ketika dikhawatirkan 
perpecahan. (Y 4/427) 

L- Diat 31, hlm. 98 

Lz Ghasab //20, him. 


2. Perdamaian atas pengakuan utang 
Kaum muslimin telah sepakat atas diperbolehkannya per- 
damaian atas pengakuan utang. (B 2/290) 


3.  Diketahuinya imbalan perdamaian 

Perdamaian dengan sesuatu yang maklum (diketahui) untuk 
sesuatu yang maklum, sah menurut ijmak. Adapun perjanjian per- 
damaian dengan sesuatu yang majhuu! (tidak diketahui) untuk se- 
suatu yang maklum, tidak boleh menurut ijmak.? IN 5/256 (dari Al 
Mahdyjj 


4. Perdamaian atas pembayaran lebih sedikit dari utang 
Utama sepakat, bahwa orang yang berutang (debtor) jika 
mengadakan perdamaian dengan orang yang mengutanginya ter- 
hadap dirham-dirham, dengan dirham-dirtam yang lebih sedikit dari 
itu, adalah jaiz bila telah sampai batas waktunya. 
Apabita belum sampai batas waktunya, tidak boleh melakukan 
pengurangan sedikit pun darinya sebelum diterima pada tempatnya. 


1) Tidak ada ijmak dalam perdamaian (shuth). (Mr 60) 


2) Perlu peninjauan terhadap sahnya ijmak ini. Sebab hadits Jabir —- bahwa 
ayah beliau terbunuh pada waktu perang Uhud sebagai syahid dan mem- 
punyai tanggungan utang dan orang-orang yang memiliki piutang mendesak. 
Sahabat Jabir berkata: "Saya pun mendatangi Nabi saw. Dan Nabi meminta 
para pemilik piutang mau menerima buah kebunku dan menghalalkan ayah- 
ku. Mereka tak mau dan Nabi pun tak memberi mereka, dan bersabda: 
"pagi-pagi aku akan ke tempatmu". Nabi pagi-pagi ke tempat kami dan berke- 
Iiing di kebun kurma serta mendoakan agar buahnya berkah adanya. Dan 
aku memotonginya serta membayarinya para pemitik piutang: dan masih 
tersisa buahnya untuk kami sendiri.” Hadits diriwayatkan Al Bukhary — Ini 
hadits jefas menerangkan di-perbolehkannya perdamaian dengan sesuatu 
yang majhuf (tidak diketahui) untuk sesuatu yang maklum. IN 51258) 
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Perdamaian atas kesepakatan si debtor (yang mempunyai utang) 
memberikan kepada si pemilik piutang (kreditor) sebagian hartanya 
dan si kreditor ini membebaskan selebihnya dari si debtor atas ke- 
mauannya sendiri, dan seandainya dia mau, dia dapat mengambil 
apa yang dibebaskannya itu: ini adalah baik dan jaiz, tanpa ada khilaf 
iF 5/237 (dari Ibnu Baththaal) Mh 1270) 


5.  Perdamatan terhadap utang dengan yang bukan sejenisnya 

Tidak ada perbedaan pendapat antara semua ulama, bahwa 
seseorang lelaki yang mempunyai piutang pada orang lain (satu mad 
gandum, misalnya), boleh dia melakukan perdamaian terhadap piu- 
tang tersebut atas sesuatu yang mereka berdua sukai yang berupa 
sesuatu yang dapat - sesuatu semacam itu — dijadikan alat pem- 
bayaran bagi apa-apa yang boleh diperjualbelikan. 

Atas dasar itu, utama sepakat bahwa orang yang mempunyai 
utang bila melakukan perdamaian dengan si pemilik piutang setelah 
datang batas waktu pembayaran, terhadap dirham dengan dinar 
(utang dirham dibayar dinar) atau dinar dengan dirham, adalah jaiz 
dengan syarat penerimaan (gabd!). iKh 2/98 F 5/237 (dari Ibnu Bath- 
thaal) N 5/231J 


4. DARAH 


1. Darah yang keluar dari rahim 
Kaum Muslimin sepakat bahwa darah yang keluar dari rahim 
ada tiga macam: 
(1) Darah haid: yang keluar waktu sehat, warnanya hitam. 
(2) Darah istihaadiah, yang keluar waktu sakit, dan bukan 
darah haid. 
(3) Darah nifas, yang keluar bersama lahirnya bayi. iB 1/48) 
L 5 Haid, hlm. 161 
L- Istihaadiah, hlm. 266 
L z Nifas, him. 537 


2,  Najisnya darah 
Lz Najis / 3, hlm. 523 


3.  Kesucian hati dan limpa 
L- Sudi 13, hlm. 773 


4. Pengaruh darah terhadap wudiu 
L- Wudlu 4 63, hlm. 960 
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5. Menjual darah 
Menjual darah hukumnya haram secara ijmak. (F 4/338 Y 4/229 
(dari Ibnul Mundzir) N 5/144 (dari Ibnu Hajar)j 


6. Makan darah 

Tidak ada khilaf datam hai: semua darah yang mengalir dari 
binatang, baik sedikit maupun banyak, haram. Ulama sepakat bahwa 
darah yang mengalir dari binatang yang disembelih hukumnya 
haram. 

Mengenai binatang yang haram dimakan, meskipun disembelih, 
darahnya haram, baik sedikit atau banyak, tanpa khilaf. (B 1/452, 453 
Mr 150 Mn 988, 1058, N 9/70 (dari Al Khatnthaaby)| 


5. DARUL HARB 
L 5 Ahlul Hardi (Harby), hlm. 15 


1. Pelaksanaan had di darul harb 
Ls Had /f 16, him. 125 


2. Kisas di darul harb 
L- Kisas // 25, hlm. 365 


6. DARURAT (TERPAKSA) 


1. Siapa yang disebut orang terpaksa 
L - Makanan // 28, him. 425 


2,  Kemubahan bangkai dan sebagainya bagi orang terpaksa 
L 2 Makanan // 27, hlm. 425 


3.  Kemubahan minum air sent karena darurat 
L- Minum / 13, hlm. 485 


4.  Kemubahan berdusta karena darurat 
L- Dusta 4 2, hlm. 101 


5,  Keterpaksaan jual-beli 
L - Jual-beli / 15, hlm. 299 


3) Maksudnya: darah yang mengalir ketika disembelih dari binatang yang halal 
dimakan. (8 1/453) 
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6.  Keterpaksaan mengambil harta orang lain 
Ls Milik 11/31, hlm. 479 


7.  Keterpaksaan membunuh 
L - Bunuh #15, him. 73 


7. DENGKI 

—  Dengki (hasud), haram hukumnya menurut ijma' umat. IS 
11492, 4/95-96) 

8. DHIHAR' 


1. Orang yang dhiharnya tidak sah 
Orang yang tataknya tidak sah, dhiharnya tidak sah — tanpa 
khilaf yang diketahui. (Y 71514) 


2. Dhihar budak 

Apabila seorang budak men-dhihar istrinya, menurut ijmak' ia 
terkena kewajiban dhihar (menanggung konsekuensi dhihamya: ed.) 
(F 9/357 (dari Ibnu Baththaai) N 6/260 (dari Ibnu Baththaal)j 


3. Orang yang terkena dhihar 
Ulama sepakat atas tetapnya hukum dhihar pada istri yang 
dalam penjagaan suaminya. (B 2/107) 


4.  Men-dhihar wanita yang ditalak raj'iy 
L- Talak // 72, him. 829 


5.  Ber'azam dhihar 
Orang yang berazam dhihar tidak bisa disebut orang yang 
men-dhihar menurut ijmak. (F 9/324 (dari Al Khaththaabiy)) 


4) Ohihar. Pena suami kepada istrinya: "Bagiku engkau seperti punggung 
ibuku." Pent. 


S) Dakwaan adanya ijmak itu terictak, karena Ibnu Gudaamah telah menukil 
Ae dad sebagian ulama bahwa dhihar budak tidak sah. (F 9/358 N 
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6. Bentuk dhihar Dae “4 
Perkataan seseorang kepada istrinya: Ad 21 
(Bagiku engkau seperti punggung ibuku) adalah dhihar tidak 

bisa diartikan lainnya, baik ia berniat mentalak atau tidak. 

Demikian menurut ijmak. Y 7/514, 518 (dari Ibnut Mundzir) B 

2104) 


7. Orang yang tidak bisa disebut mendhihar 

Ulama sepakat bahwa orang yang tidak mengharamkan istri- 
nya, tidak menyamakan istrinya dengan sesuatu dari jenis apa pun 
yang diharamkan atas orang muslim, dan tidak meneruskan jefaa'- 
nya Orang itu bukan orang yang men-dhihar. (Mr 82) 


8, Batasan dhiharyang diulang 

Tidak ada khilaf dalam hal bahwa dhihar yang diulang ialah 
dhihar yang menciptakan dua kali kepada dua orang perempuan 
dalam dua waktu. (B 2/113) 


9.  Menyekutukan orang tain di daiam dhihar 
Orang yang men-dhihar, seorang istrinya lalu berkata kepada 
istrinya yang lain : uga Oa Ya (aku menyekutukan engkau 


dengan dia) atau tag : A (engkau sekutunya) atau 


“yA PO » Te HI 


(engkau seperti dia), serta bemiat. Tea yang kedua, berarti 
dia men-dhihar-nya. Dalam hal ini tidak ada khilaf yang diketahui. (Y 
71530) 


10. Mengecualikan di dalam dhihar 

Orang yang berkata kepada istrinya: 
(Bagiku engkau seperti punggung ibuku, insya Allah), dhihar-nya 
tidak jatuh. Kalau dia berkata: 


(Apa pun yang dihatalkan Allah, bagiku haram, insya Allah), ucapan 
itu berarti sumpah dan dia tidak wajib melakukan apa-apa. Ini adalah 
pendapat Asy Syafity dan pengikut-pengikutnya, Ahmad, Abu Tsaur 
» tidak diketahui ada khilaf dari lainnya. (Y 7/524) 


11. Kaffaarah Ohihar 
L - Kaffaarat dhihar, hlm. 336 
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12, Hal-hal yang diharamkan atas orang yang men-dhihar 
sebelum membayar kaffaarah 

Ulama sepakat bahwa jika orang yang men-dhihar sebelum 
membayar kaffaarah tidak menyentuh bagian tubuhnya yang mana 
pun, juga bagian tubuh istri yang di-dhihar-nya, dia telah memenuhi 
kewajibannya. 

Ulama sepakat bahwa persetubuhan yang dilakukan orang 
yang men-dhihar dengan istri yang di-dhihar-nya hukumnya haram 
sebelum membayar kaffaarah, dan halal sesudah membayarnya. (Mr 
82, 131 8 2/108 Y 7/521, 9525 N 6/261, 262) 


13. Persetubuhan dalasmm masa dhihar tidak menyebabkan had 
Ls Had zina // 4, him. 153 


9. DIAT 
Ls Luka, him. 404 
Lz (Pem)-Bunuh-an), him. 70 
t  Kisas, hlm. 361 


1, Hukum Diat 
Ahtul “imi sepakat atas diwajibkannya diat. (Y 8/351) 


2. Penyebab wajib diat 

Ulama sepakat bahwa diaf diwajibkan dalam jinayah (tindak 
pidana) yang tidak disengaja, jinayah yang disengaja yang dilakukan 
oleh orang yang tidak mukallaf — seperti orang gila dan anak kecil - 
dan dalam jinayah yang disengaja oleh pembunuh yang kehormatan- 
nya lebih tinggi dari kehormatan orang yang dibunuhnya, seperti 
orang merdeka yang membunuh budak. (B 2/401 Mr 141) 


3. Yang boleh dipakai membayar dfat 
Ulama sepakat bahwa dist tidak boleh dibayar selain dengan 
unta, sapi, kambing, dirham, dinar, makanan, dan pakaian. 
Mereka sepakat bahwa unta tersebut tidak boleh terdiri dari 
binti makhadi semuanya, bani makhadi semuanya, binti labun 
semuanya, higgah semua, jadza'ah semya, jantan semua atau betina 


6) Ini yang dikatakan Ibnu Hazin di dalam Maresiibu fjmak. Di dalam A! Muhalta 
beliau berkata: “Sudah ada mak yang meyakinkan bahwa diat ilu terdiri dari 
unta, dan utama berbeda pendapat datam hal apakah boleh dengan selain 
unta, (Mh 2023) 
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semua.” 

Mereka sepakat bahwa anak unta baru disapih, yang umurnya 
lebih muda dari binti makhadi atau ibnu makhadi, belum mencukupi 
funtuk dat. IMr 140 Mh 2023 Y 8/351) 


4.  Diat laki-laki musiim 

Ulama sepakat bahwa diat wanita muslim dalam soaf nyawa 
adalah separuh diat laki-laki muslim. Al Asham dan Ibnu “Aliyyah ber- 
pendapat bahwa diatnya sama dengan diat laki-laki. (Mr 140, 144 8 
21405 Y 81385, 387 (dari Ibnul Mundzir dan Ibnu 'Abdil Barr)) 


5.  Diat wanita kitabiy 
Diat wanita kitabiy ialah separuh diat laki-laki kitabiy, tanpa 
khilaf yang diketahui." (Y 8/385J 


6. Diat luka wanita 
Ulama sepakat bahwa diat tuka wanita adalah separuh diat iuka 
laki-laki.? IMr 143 N 7/68 (dari Al Mahdy)) 


7.  Diat nyawa budak taki-laki 

Ulama sepakat bahwa diat nyawa budak, jika dibunuh orang 
merdeka, waras dan muslim adalah harganya -- selagi tidak melebihi 
diat laki-laki merdeka.'? (Mr 141 Mh 2140 Y 8/279) 


8. Diat nyawa budak perempuan 
L:23/8 


7) Bintu makhadi: unta betina yang induknya sedang mengandung. 
Bani makhadi: unta jantan yang induknya sedang mengandung. 
Bintu tabun: unta betina yang induknya sudah masanya melahirkan. 
Higgah: unta yang sudah kuat dibebani atau dinaiki 
Jadza'ah: unta yang gigi depannya sudah rontok. 


8) Mengenai diat taki-laki kitabiy terdapat khilaf di kalangan Sahabat dan ulama, 
silakan memilih di antara pendapat-pendapat itu. iL : Y 383-385) 


9) Diat luka wanita sama dengan diat luka laki-laki sampai 1/3 diatnya. Kalau 
melebihi 1/3 diat luka wanita adalah separuh diat laki-faki. Ini pendapat 
Umar, Zaid bin Tsabit dan Ibnu "Umar. Pendapat ini menjadi ijmak Sahabat, 
karena tidak ada nukilan dan mereka yang bertentangan dengan itu kecuali 
dari 'Aliy, tetapi tidak diketahui apakah pasti dari beliau. (Y 8/387, 388) 


10) Orang yang membunuh budak orang lain, baik sengaja atau tidak, harus 
membayar harganya, dan penggantian itu menjadi milik berapa pun tinggi 
harganya. Ini pendapat Ibnu Mas'ud, dan Aliy dan tidak diketahui ada seor- 
ang Sahabatnya yang menentangnya. (Mh 1268) 
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9. Diat luka buka 

Diat anggota badan budak itu tidak pasti - berbeda-beda 
menurut harga budak itu. Diat sebelah tangan, mata, telinga, atau 
bibirnya adalah separuh harganya. Diat luka di kepala adalah 1/20 
harganya. 

Yang mengharuskan pembayaran diat secara sempuma dalam 
masalah orang merdeka, seperti hidung, lidah, kedua tangan, kaki, 
mata, dan telinga, mengharuskan pula pembayaran harga budak dan 
tetapnya hak milik si tuan terhadap budak itu. Semua ini pendapat 
'Aliy dan tidak diketahui seorang sahabat pun menentangnya. 

Anggota badan yang tidak ada diatnya menurut ukuran syarat 
harus diganti sesuai dengan kekurangan harganya dan tidak wajib 
melebihinya. 

Dalam hal ini tidak ada khilaf yang sempat diketaui. (Mn 1268 
Y 8/252, 480, 481) 


10. Diat janin 
L- Aborsi, hlm. 1 


11. Diat Majusi 
L - Majusi // 7, hlm. 472 


12. Diat orang yang mati dihad 
L- Had/!45, hlm. 129 


13. 2 orang yang tidak sengaja melakukan jinayah pada diri 

sendiri 

Orang yang tidak sengaja melakukan jinayah pada tubuhnya 
sendiri atau anggota badannya, kalau ia bunuh diri, 'agilah-nya harus 
membayar diatnya kepada ahli warisnya atau pampasan lukanya 
yang menyebabkan kematiannya, jika pampasan tersebut melebihi 
sepertiga diat. 

Ini pendapat "Umar dan tidak diketaui seorang pun pada 
zamannya yang menentangnya. IY 8/371) 


14, Diat orang islam yang asalnya berstatus harby jika ter. 
bunuh dengan tidak sengaja di daerah Islam 
Ls Ahlut Harbi (Harby) 4 22, hlm. 17 


15. Diat kesalahan yang bukan tugas 

Diat kesalahan pemimpin atau hakim yang tidak dalam masalah 
hukum atau ijtihad, harus dibayar oleh 'agilah-nya -- tanpa khifar -- 
jika hal itu termasuk yang harus ditanggung 'agilah. (Y 8/372) 
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16. 


17. 


18. 


Diat kesalahan dokter dan sesamanya 
L- Obat, him. $65 


Apakah 'agilah Itu? 
L- Agilah, him. 47 


Penanggungan diat oleh jaani (orang yang melakukan 
Jinayah: Pent.) bersama 'agilah 
Diat harus dibayar oleh jaani bersama 'agilah-nya. Ini pendapat 


'Umar bin Khaththab dan Umar bin Abdul 'Aziz dan tidak diketahui 
seorang pun ulama salaf menentangnya."" IMh 2142 (dari sebagian 
ulamaj) 
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Kewajiban membayar diat oleh 'agilah 
Diat wajib dibayar oleh 'agilah menurut ijmak ahtif hagg." IMh 


2142 F 12/207 N 7/82 (dari Ibnu Hajar) 


21. 


Diat yang ditanggung 'agilah 

(t) Ahlul imi sepakat bahwa 'agilah wajib menanggung diat 
pembunuhan yang tidak disengaja. 

(2) Tidak ada khilaf dalam masalah 'agilah harus menang- 
gung diat melukai yang tidak disengaja jika diat itu mele- 
bihi 1/3 diat pembunuhan. 

(3) Tidak ada khilaf dalam hal 'agitah harus menanggung diat 
wanita. (Y 8/362, 369 (dari Ibnul Mundzir) Mh 2024 B 
2/404, 418 F 12/207 N 7/84-85 (dari Ibnu Hajar) 


Diat yang tidak ditanggung 'agilah 

(1) “Agilah tidak menanggung diat pembunuhan yang dila- 
kukan dengan sengaja. Diat hanya wajib dibayar dengan 
harta si pembunuh. Ini sudah disepakati ahlul “imi. 

(2) “Agilah tidak menanggung diat sesuatu yang mengharus- 
kan kisas, tanpa ada khilaf. 

(3) 'Agifah tidak menanggung diat pengakuan, yaitu penga- 


11) Tidak ada nash atau ijmak yang menyatakan bahwa pembunuh harus 


menanggung apa saja bersama 'agilah. IMh 2142) 


12) Ini yang dikatakan ibnu Hazm datam Muhailas, sedang di Maraatibul lima" 


beliau berkata: "Ulama sepakat bahwa diat harus dibayar oleh orang yang 
mempunyai 'agiah, tetapi mereka ber-beda pendapat dalam hal apakah diat 
tadi diwajibkan kepada 'agilah atau kepada orang tersebut. Mereka berbeda 
pendapat pula dalam masalah orang yang tidak mempunyai 'sgilah, apakah 
ia wajib membayar atau tidak. (Mr 146) 
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(3) “Agilah tidak menanggung diat pengakuan, yaitu penga- 
kuan seseorang bahwa dia telah membunuh dengan tidak 
sengaja atau pembunuhan itu mirip suatu kesengajaan. 
Diat ini harus ditanggung orang itu sendiri. Dalam hal ini 
tidak ada khilaf yang diketahui. 

(4) 'Agilah tidak menanggung diat perdamaian, yaitu bila 
seseorang yang dituduh membunuh tidak mau mengakui, 
kemudian penuduh mengajak berdamai dengan syarat 
orang tadi mengganti rugi berupa uang, maka 'agilah 
tidak menanggungnya. Ini pendapat 'Umar dan Ibnu 
“Abbas dan tidak diketahui seorang Sahabat pun menen- 


tangnya. 

(5) Apabila seseorang membunuh budak orang lain, dia 
harus membayar harga budak itu dengan uangnya sen- 
diri. 'Agilah tidak wajib menanggung sedikit pun, baik 
pembunuhan itu disengaja atau tidak. Ini pendapat Ibnu 
"Abbas, dan tidak diketahui seorang Sahabat pun me- 
nentangnya, karenanya menjadi ijmak." (Mh 2024, 2140 
(dari sebagian ulama) Y 356, 368, 367, 368) 


22. Harta yang ditanggung dengan berat oleh 'agilah 
Tidak ada khilaf di kalangan ahlul 'imi bahwa agilah tidak 
menanggung harta yang di luar kemampuannya. (Y 8/379) 


23. Membagikan diat yang ditanggung 'agilah kepada sukunya 

Diat apa pun yang ditanggung 'agilah dibagikan kepada suku- 
nya (kaumnya atau marganya, ed.). Ini pendapat 'Umar dan Aliy di 
hadapan para Sahabat Muhajirin dan Anshar, dan tidak diketahui 
seorang pun dari mereka menentangnya. IMh 2139) 


24. Arti hukuumah 

Arti ucapan ulama, hukuumah lalah (prosedur yang berikut ini: 
ed.). Apabila sesearang dilukai dengan cara yang tidak ada diat yang 
pasti baginya, lalu ditanyakan. “Berapa harga orang ini, andai kata 
dia budak dan tidak dilukai semacam ini?" kalau dijawab. "Seratus 
dinar", lalu ditanyakan lagi: “Berapa harganya, padahat dia telah 


12) Ulama berkata: “Agifah tidak menanggung diat pembunyhan yang disengaja, 
pengakuan, perdamaian, dan pembunuhan budak ini, Ini pendapat "Umar 
dan Ibnu Abbas, dan tidak diketahui seorang Sahabat pun menentangnya". 
Ini tidak bisa diterima, karena perkataan siapa pun tidak bisa dipakai hujjah 
selain sabda Rasulullah saw dan tidak benar pendapat di atas bersumber 
pada "Umar dan Ibnu Abbas, (Mh 2140) 


terluka dan sudah sembuh?" Kalau dijawab, “Sembilan puluh dinar”, 
maka orang yang melukainya wajib membayar 1/10 diat. Jika lebih 
atau kurang, maka menurut ukuran itu. Ini pendapat semua ahlut 'imi, 
tanpa khilaf yang diketahut. (Y 8/477 (dari Ibnul Mundzir)) 


25. Luka yang dihukumi dengan hukuumah 

Tulang-tulang yang tidak ada diatnya yang tertentu, seperti 
tulang punggung dan sejenisnya, jika dilukai, dihukumi dengan 
hukuumah. Dalam hal ini tidak diketahui seorang pun menentangnya. 
Pendapat' orang yang berbeda dengan itu adalah pendapat yang 
menyendiri, tidak dilandaskan pada dalil apa pun. 

Ulama sepakat bahwa pelukaan yang nilainya di bawah pelu- 
kaan kepala tanpa sengaja tidak mempunyai diat yang pasti: jadi 
hanya menggunakan hukuumah. IY 8/474 B 2/411) 


26. Setiap tempat yang dilukai ada diatnya 

Ulama sepakat bahwa orang yang lebih dari satu anggota 
badannya dilukai, mendapat diat untuk setiap anggota yang luka. 
Misalnya yang dilukai kedua mata dan hidungnya, dia memperoleh 
dua diat. (B 2/413) 


27, Kapan diat diperberat 

Diat diperberat dalam tiga masalah: pembunuhan di Tanah 
Haram, pembunuhan pada asyhuril hurum, dan pembunuhan sanak 
famili yang masih muhrim (sedang berihray: ed.). Ini pendapat 'Umar, 
"Utsman, dan Ibnu “Abbas. Pendapat ini tersiar luas dan tidak seorang 
Sahabat pun mengingkarinya: jadi merupakan ijmak." (Y 8/363-315 
N 7/80 (dari Asy Syafity)l 


28. Perbedaan antara diat klausul sengaja dan diat klausut 
tidak sengaja 
Ahlul “imi sepakat bahwa diat klausul sengaja diperberat 
sedang yang tidak sengaja diringankan. (Y 8/354J 


29. DOiat yang ditangguhkan 
Diat pembunuhan yang mirip suatu kesengajaan harus ditang- 
guhkan, menurut ijmak Sahabat.Diat ketidaksengajaan dibebankan 
pada 'agilah dan ditangguhkan sampai tiga tahun, menurut ijmak. 
Mengenai diat kesengajaan, ulama sepakat harus dibayar 
seketika, kecuali jika crang yang berhak mendapat diat dan orang 


14) Mengenai cara pemberatan diat, silakan melihat. fY 8.364.365) 
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yang melakukan jinayah berdamai menangguhkannya. IY 8.359, 362 
B 2/404, 405 N 7/85, 86 (dari Asy Syafi'iy, At Turmudzy dan Ibnul 
Mundzir)) 


30. Perdamaian dalam diat 

Orang yang mempunyai hak kisas boleh diajak berdamai, 
dengan penggantian yang lebih banyak dari diat atau sebanding atau 
lebih rendah. Dalam hal ini tidak ada khilaf yang diketahui. (Y 8/347) 


31. Mewariskan diat 
Umat sepakat bahwa diat dapat diwariskan sesuai dengan 
warisan orang yang berhak mendapat diat. IMh 2076, 2127 Mr 141) 


32. Memperlengkapijenazah orang yang mati terbunuh dengan 
dtatnya 
Tidak diketahui ada khilaf di dalam hat bahwa perlengkapan 
mayat orang yang terbunuh diambilkan dari diatnya jika diat tersebut 
telah diserahkan sebelum mayatnya diperlengkapi. (Y 6/365) 


33. Kapan kewajiban membayar diat gugur dari harby 
L - Ahlul Harb: (Harby) //7, him 16 


10, DIRHAM 


1. Batasan dirham 

Ahlul 'ashrif awwal (para ulama abad pertama, ed.) sepakat 
bahwa satu dirham sama dengan enam daanig dan tiap sepuluh dir- 
ham sama dengan tujuh mitsgal. IS 4/324 M 6/5, 16 (dari Ar Raafi'iy 
dan lainnya) N 4/139 B 2/403 F 3/241) 


2. Hukuman terhadap orang yang mengurangi timbangan 
dirham 
L- Had pencurian // 23, hlm.139 


11. DOA 


1.  Tabiat doa dan doa yang dikabulkan 

Menurut mazhab kebanyakan ulama, doa adalah ibadat ter- 
sendiri, dan doa yang dikabulkan hanyalah yang telah didahului 
takdir. 
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Ini berbeda dengan pendapat sebagian ahli tashawwuf yang 
menyatakan bahwa doa mengurangi nilai tawaka! dan ridla, dan 
seyogyanya orang tidak mengerjakannya. Juga berbeda dengan 
pendapat Mu'tazilah yang mengatakan tidak ada gunanya berdoa 
katau sudah didahului takdir (mereka tidak percaya kepada takdir 
seperti yang ditafsirkan kalangan Sunni, ed.). IS 6/86-87 (dari 'Iyaadi)) 


2. Mengangkat tangan ketika berdoa 

Dalam setiap doa untuk menghilangkan bala, disunnahkan 
mengangkat kedua tangan dengan punggung telapak menghadap ke 
langit. Kalau berdoa meminta sesuatu atau berhasilnya sesuatu, 
disunnahkan menghaapkan telapak tangan ke langit. Ini pendapat 
utama. (B 2/415 (dari An Nawawiy)| 


3. Doa hari Jumat 
Disunnahkan memperbanyak doa pada hari Jumat menurut 
ijmak. IM 4/425) 


4. Doa dalam salat 

Berdoa di dalam salat maktubah (yang lima kali sehari: ed.) — 
karena ada kebutuhan yang sangat mendesak, hukumnya jaiz (boleh) 
menurut pendapat Ibni Mas'ud, dan tidak diketahui seorang Sahabat 
pun menentangnya. (Mh 459) 


5. Doa Isriftah dalam salat 
Lz Satat // 90, 91, hlm. 692 


6. Doa sesudah tasyahhud akhir 
L- Salat // 139, 140, him. 702 


7. Doa sesudah salat istikharah 
L- Salat Istikharah // 2, him. 713 


8. Doa Gunut 
L5- Ounut, hlm. 


9. Doa melempar jumrah 
L - Haj 4 80, htm. 179 


10. Mendoakan para nabi dan lainnya 
Ulama sepakat atas diperbolehkannya mendoakan para nabi 
dan lainnya. (S 5/47 F 11/1430) 
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11. Memohonkan rahmat untuk selain Nabi Muhammad saw 

Memohonkan rahmat untuk selain Nabi Muhammad saw 
hukumnya jaiz (boleh) menurut pendapat kebanyakan ahiu! “mi. (F 
11142 (dari 'Iyaadi)| 


12. Berdoa supaya tetap kekai 
Berdoa supaya tetap kekal hukumnya makruh menurut ke- 
sepakatan ulama. (M 1/82 (dari An Nuhaas dan lainnya)j 


13. Mendoakan kaum musiimin supaya mendapat kebaikan 

Mendoakan kaum muslirnin supaya tetap sehat, negara mereka 
aman dan berkah, kesusahan dan kesukaran dihilangkan dari mere- 
ka, hukumnya jaiz menurut mazhab semua ulama. (S 6/86! 


14. Mendoakan orang yang mengeluarkan zakat 
L- Zakat // 40, him. 975 


15. Berdoa memohon hujan 
L z Istisgaa'/! 2, hlm. 268 
L - Salat Istisgaa" #1, tim. 714 


16. Yang dimohonkan perlindungan kepada Allah 

Ulama di segala zaman dan kota telah sepakat atas disunnah- 
kannya berdoa dan mohon perlindungan dari beratnya bata, datang- 
nya kemalangan, takdir yang buruk, cacian musuh, kebakhilan, 
kemalasan, pikun, siksa kubur, cobaan waktu hidup dan mati, cobaan 
menghadapi Dajjal, cobaan di dalam kubur, dan yang searti dengan 
semua itu. 

Sekelompok orang zahid (yang zuhud/meninggalkan dunia: ed.) 
berpendapat bahwa yang lebih utama tidak berdoa. (IS 10/139-140 F 
11/124 (dari An Nawawiy)l 


17. Istfadzah sesudah tasyahhud akhir dalam salat 
L- Salat / 140, him. 702 


18. Mendoakan orang mati 
L - Mati // 21, him. 468 
Lz Salat jenazah 4 19, hlm. 730 


19. Mendoakan orang kafir yang mati supaya diampuni 
L- Kafir 4 14, htm. 342 
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12. DOSA BESAR 
L - Maksiat, hlm. 448 


13. DUSTA 


1. Hukum Dusta 

Ulama sepakat atas keharaman berdusta tidak dalam pepe- 
rangan dan tidak sebagai bujukan lejaki pada istrinya, tidak untuk 
mendamaikan perselisihan atau menolak kelaliman. (Mr 156) 


2. Dahan diperbolehkan dusta 

Darurat. Ulama sepakat atas diperbolehkannya berdusta 
ketika darurat, seperti didatangi orang 'alim yang akan 
membunuh seseorang yang sedang bersembunyi, atau 
akan merampas harta yang dititipkan kepadanya -— orang 
yang didatangi si lalim ini boleh mengingkari adanya orang 
atau harta titipan itu, dan bersumpah untuk itu, dan tidak 
berdosa. Ini dusta yang jaiz, bahkan wajib. 

2. Dalam pembicaraan suami-isii. Tidak ada perbedaan 
pendapat dalam kejaizan dusta dalam pembicaraan lelaki 
dengan istrinya dan pembicaraan wanita dengan suami- 
nya. Ulama sepakat bahwa yang dimaksud dusta di sini 
hanyalah dalam hal yang tidak menggugurkan hak si 
suami atau istri atau mengambil apa yang bukan milik sua- 
mi atau istri. Bila dusta itu menolak hak (istri) yang men- 
jadi kewajiban si suami, atau hak (suami) yang menjadi 
kewajiban sang istri, atau mengambil apa yang tidak men- 
jadi hak suami atau istri, maka dusta itu haram, menurut 
jmak kaum mustimin. 

3. Dalam peperangan. Tidak ada perbedaan atas diperboteh- 
kannya dusta dalam peperangan, dalam keadaan tidak 
aman. 

4. Dalam ishlah. Tidak ada khilaf mengenai diperbolehkan- 
nya dusta dalam memperbaiki (mendamaikan) sesama 
manusia. Ulama tain, di antaranya Imam At Thabary, ber- 
pendapat bahwa dusta tidak boleh sama sekali. 
Perkenan yang ada di sini, maksudnya adalah tauriyah 
(kata terselubung) dan penggunaan ta'ried! (semacam 
kiasan), bukan maksudnya dusta sebenar-benar dusta 
(dusta Sharieh). IF 5/229 S 9/222, 10/36-37, 38 (dari 
"yaadi) N 7/257 (dari Ibnu Hajar)) 
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14. 
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Persaksian pendusta 
Lz Saksi // 48, hlm.669 


Wudlu dari berbuat dusta 
L - Wudlu 4 84, hlm. 963 


Dusta membatalkan puasa 
L - Puasa // 69, him. 606 


DZIKIR 


Dzikir yang mubah bagi orang junub 
L - Janabah, hlm. 282 


Dzikir yang mubah bagi wanita haid dan nifas 
L - Haid //12, hlm. 163 


Dzikir di Muzdalifah 
L - Haj /65, hlm. 174 


1. EMAS 
1. Pemilihan emas dan membawanya 

Menyentuh emas, membawa, dan memilikinya adalah halal, 
menurut ijmak. (Mh 395) 


2. Emas termasuk benda-benda ribawy 
L- Riba! 6, hlm. 852 


3. Mempergunakan wadah emas 
L - Wadah #1, him. 859 


4. Mempergunakan perhiasan emas 
L - Hiasan, hlm. 205 


5, Zakat emas 
Lz Zakat emas, him, 978 
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1. FA 


1. Orang yang menguasai faji' 

Faii' dikuasai oleh kepala negara. Ini pendapat Abu Abdillah, 
salah seorang Sahabat dan tidak diketahui seorang Sahabat pun 
menentangnya.' (F 12/137 (dari Ath Thahaawy) N 7/123 (dari Ath 
Thahaawy)| 


2. Apakah tanah faii' itu? 

Ulama sepakat bahwa jika ahlush shulhi torang kafir yang 
negerinya dikuasai secara damai, Pent,) masuk Istam, dia tetap 
berhak memiliki tanahnya dan dihukumi sebagaimana orang-orang 
Islam Jain. Kalau ahtut 'unwah (orang kafir yang negaranya dikuasai 
dengan kekerasan) masuk islam, tanahnya menjadi faji' bagi orang 
Islam.? (F 6/133 (dari Al Malhab) Y 2/604 (dari Ibnul Mundzirj| 


3. Orang yang diberi bagian faji" 

Pemberian yang dibagikan kepada para tentara yang maju 
perang, nafkah untuk keluarganya, dan keperluan lain-lainnya, hanya 
diambiikan dari harta faii, menurut ijmak. (F 6/206 (dari Ibnul Mun- 
dzir)l 

L - Hamba Sahaya 4 47, him. 196 


1) Ibnu Hazm memberikan koreksi bahwa 12 orang Sahabat menentang penda- 
pai tersebut. IF 12/137 N 7123) 


2) Mengenai dinukilnya kesepakatan ulama, perlu peninjauan, karena Hana- 
fiyyah berpendapat bahwa apabila harbiy masuk Islam di Darul Harb dan 
bermukim di situ sampai kaum muslimin menaklukkanya, dia tetap memiliki 
semua harta bendanya kecuali tanah dan pekarangannya: yang terakhir ini 
menjadi faii' bagi kaum muslimin. Tetapi Abu Yusuf (seorang Hanafiyyah: 
Pent.) tidak sependapat. Beliau sependapat dengan jumhur ulama yang 
menyatakan bahwa orang yang masuk Isiam di Darul Harb tetap memiliki 
harta benda dan tanahnya. (F 61131, 133) 
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4. Pembagian faii' menjadi lirna bagian 

Mengambil 1/5 faii' hukumnya tidak wajib, menurut pendapat 
semua ulama kecuali Asy Syafi'y. Beliau berpendapat bahwa faii' 
harus dibagi lima, sebagaimana ghanimah (rampasan perang. ed). 
(S 7/335 (dari Ibnul Mundzir) U 6/441 (dari Ibnul Mundzir)) 


2. FAKIR 


1. Hak-hak orang kafir pada harta para hartawan 
L - Milik #12, him. 479 


2. Orang fakir tidak termasuk 'agilah 
Lz Agilah If 3, hlm. 48 


3. Penyerahan zakat kepada orang kafir 
L- Zakat // 37, hlm. 974 


3. FARAIDL 
L - Waris, hlm, 800 


4. FATWA 


1, Sifat mufti 

Ulama sepakat bahwa orang yang tahu hukum-hukum al- 
Guran, hadits-hadits yang shahih dan yang dla'f, iimak ulama, per- 
bedaan pendapat fugaha, dan dia orang wira' (menjaga diri dari 
dosa), orang tersebut boteh berfatwa. Kaiau dia tidak tahu apa yang 
telah kami sebutkan, ulama sepakat bahwa dia tidak boleh berfatwa 
meskipun wira'. IMr 50 S 1/5) 


2. Fatwa orang fasik 
Fatwa orang fasik tidak sah menurut ijimak kaum muslimin. IM 
1/70 (dari Abu 'Amr bin Ash Shalaah dan Al Khathiib Al Bughdady)j 


3. Taklid kepada fatwa 

Ulama sepakat bahwa seorang mufti tidak dihalatkan bertaklid 
kepada orang tertentu sesudah wafatnya Rasulullah saw, baik orang 
itu tokoh lama atau baru. Jadi seorang mufti hanya boleh memfatwa- 
kan pendapatnya. (Mr 50) 
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4. Perubahan fatwa mutfti 

Ulama sepakat bahwa seorang mufti tidak dihalalkan mem- 
fatwakan pendapat yang disenanginya dalam suatu masalah, ke- 
mudian pada lain ketika - dalam masalah yang sama -- ja mem- 
fatwakan pendapat yang disenanginya yang berbeda dengan fatwa- 
nya yang pertama, meskipun kedua pendapat tadi termasuk pendapat 
segolongan ulama, selagi fatwa kedua bukan merupakan pembetulan 
terhadap kesalahan yang telah nyata baginya dan pengembaliannya 
kepada kebenaran yang baginya sudah jelas (Mr 51) 


5. Pengaruh perubahan fatwa 

Apabila seorang mufti memfatwakan sesuatu lalu mencabut 
kembati, dan mustafti (orang yang diberi fatwa, Pent.) mengetahui 
pencabutan tersebut tetapi belum pernah menjalankan fatwa perta- 
ma, dia tidak boleh menjalankannya (fatwa pertama: ed,). 

Apabila mustaffi telah mengamalkan fatwa sebelum dicabut, 
sedangkan rmufti dalam fatwanya itu telah menyelisihi dalil yang pasti, 
mustafti harus menghentikan pengalaman fatwa tersebut. 

Kalau dalil tadi di tempat ijtihad, mustafti tidak wajib menghenti- 
kan pengamalannya. Perincian ini telah disepakati ulama dan tidak 
diketahui ada pendapat yang berbeda. (IM 1/75-76 (dari Ash shai- 
mury, Al Khathiib Al Bughdady dan Abu 'Amr bin Ash Shalaah)| 


6.  Memfatwakan Ilmu Kalam 

Orang yang sudah terkenat memberikan fatwa masalah figih, 
tidak boleh memfatwakan masalah Ilmu Kalam, menurut semua fuga- 
ha dan utama baik yang terdahulu atau yang kemudian, dan hanya 
ahli bid'ah yang menentang pendapat tersebut. IM 1/88 (dari Ash 
Shaimury dan Ibnu “Abdi! Barrj| 


5. FASIK: KEFASIKAN 


1.  Mengakhirkan salat dengan sengaja adalah kefasikan 
L - Salat // 38, him. 679 


2. Berbagai kefasikan dalam ibadat haji 
L - Haj # 103, him. 183 


3. Perburuan binatang darat oleh orang yang ihram adalah 
kefasikan 
L- Buru: Perburuan, hlm, 75 
L- Ihram # 38, hlm. 236 
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4. Penyelewengan adalah kefasikan 
L z Seleweng: (Penyelewengan) # 1, hlm. 758 


5. Minum khamar adalah kefasikan 
Lz Khamar #7, hlm. 349 


6. Zina adalah kefasikan 
L- Hadzina #3, hlm. 153 


7. Keimanan orang fasik 
L - Imam Salat // 9, him. 255 


8. Pemecatan khalifah karena kefasikannya 
L - Khalifah M 17, him. 354 


9. Kesaksian orang fasik 
L- Saksi // 28, hlm. 666 


10. Fatwa orang fasik 
L- Fatwa/! 2, him. 106 


11, Pernikahan orang fasik 
L- Nikah / 57, hlm. 551 


12. Minta bantuan orang fasik dalam jihad 
L - Jihad / 8, hlm. 287 


13, @adzaf orang fasik 
L- Had Madzaf ff 14, hlm. 144 


14. Munculnya sihir dari orang fasik 
L - Sihir //3, him. 766 


15. Menshalati orang fasik 
L - Shalat jenazah / 2, him. 726 


6. FITRI/FITHRAH 
Lz Zakat Fithrah, him. 980 
L - Salat 'ledain, hlm. 710 
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FUDLUULIY (Barang yang bukan milik peme- 
gangnya: Pent.) 


Jual beli fudtuuliy 
L - Jual-beli // 66, hlm. 308 
L - Hamba Sahaya // 29, him. 194 


Menyewakan milik orang Jain 
Lz Sewa-menyewa #13, him. 764 


Hibah fudluuliy 
L- Hibah #21, hlm. 209 


Pemerdekaan fudtuuliy 
L - Merdeka // 15, him. 474 


Sedekah fudiuuliy 
L - Sedekah // 13, him. 757 


Mewasiatkan fudtuuliy 
L: Wasiat // 28, hlm. 944 


Pemaafan dari hak orang lain 
L - Milik /7 32, him. 481 
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1. GADAI 


1, Hukum gadai (rahn) 
Kaum muslimin sepakat bahwa gadai hukumnya jaiz. tidak 
wajib. IY 4/292 N 5/234| 


2. Sifat gadai yang sah 

Kaum muslimin sepakat bahwa gadai dalam perjalanan, dalam 
utang yang mempunyai batas waktu tertentu, atau dalam jual beli 
yang pembayarannya mempunyai batas waktu tertentu, apabila si 
penerima gadai (murtahin) menerimanya seizin penggadai (rahin) 
sebelum sempurnanya jual beli dan sesudah terjadinya kontrak, dan 
saksi-saksi menyaksikan penerimaan si penerima gadai (murtahin) 
itu, sedang barang gadainya termasuk sesuatu yang boleh dijual- 
belikan dan merupakan milik yang sah bagi penggadai (rahin), maka 
ini gadai yang sah dan sempurna. Dan gadai sah setelah berhak, 
dengan ijmak kaum muslimin. (Mr 60-61 Y 4/292|) 


3. Sifat penggadai irahin) 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa penggadai (rahin) 
seyogyanya orang yang tidak mahjur 'alaih (orang yang tidak diper- 
kenankan melakukan tasharruf dan terhitung orang yang lurus. (B 
21268) 


4. Gadai dalam perjalanan dan dalam hadiar' 

Disepakati jaiznya gadai dalam perjalanan (safar). Sedang 
dalam hadfar, gadai diperkenankan juga menurut pendapat semua 
ulama, kecua!! Mujahid dan Daud. Mereka ini berkata: “Tidak boleh, 
kecuali dalam perjalanan." IB 2/271 Y 4/292 (dari ibnul Mundzir) s 
71401 


1) Hadiar adalah lawan kata Safar (bepergian). Jadi Hadlar - tidak pergi, di 
ruman (pent.) 
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5. Gadai untuk pengukuh perjanjian 
Gadai untuk pengukuh perjanjian tidak boleh, menurut ijmak. (Y 
4/485| 


6. Menggadaikan senjata kepada orang bukan muslim 
Menggadaikan senjata kepada ahlidz dzimmah atau siapa yang 
mempunyai hubungan perjanjian (dengan kaum muslimin/pemerintah 
Islam) jaiz, menurut kesepakatan. 
Adapun menggadaikan senjata kepada ahlul harby (kafir yang 
memerangi Isiam) tidak boleh, dengan kesepakatan kaum muslimin. 
(F 51107 (dari Ibnit Tien) N 5/234) 


7. Gadai mata uang 

Disepakati bahwa gadai, jika berupa uang-uang dinar atau 
dirnam, dan orang yang menggadaikannya menyegelnya di dalam 
kantung uang, boleh. (Mr 61) 


8. Gadai barang pinjaman 

Ahlul “imi bersepakat bahwa seseorang, apabila meminjam 
sesuatu lalu digadaikannya untuk beberapa dinar tertentu kepada 
seseorang yang disebutkannya sampai waktu tertentu, dan itu di- 
laksanakan, yang demikian itu jaiz. Hendaknya orang yang meng- 
gadaikan memberitahukan — kepada orang yang meminjami -- nama 
Si peneri-ma gadai, jumlah pinjaman yang diperoiehNya dengan gadai 
itu, macamnya dan masa gadainya. 

Apabila salah satu dari hal-hal itu dijadikan syarat (oleh yang 
meminjami barang, ed.), lalu penggadai melanggarnya dan meng- 
gadaikan sesuatu berlainan dengan persya-ratan yang telah disepa- 
kati, gadai itu tidak sah menurut ijmak ahlul 'iimi. (Y 4/307, 51189 (dari 
Ibnul Mundzir)! 


9, Pemilikan penggadai (rahin) terhadap gadai 
Gadai adalah milik orang yang menggadaikan -- tanpa khilaf. 
IMh 1214) 


10. Syarat memiliki gadai dengan utang 

Disepakati bahwa apabila si penerima gadai memberi syarat 
kepada penggadai: bila sampai batas waktu penebusan dia tidak bisa 
memenuhinya, maka barang yang digadaikan jadi miliknya dengan 
adanya utang, atau gadai itu dijual kepadanya dengan pinjaman yang 
menjadi langgungan orang yang menggadaikan tersebut, maka 
syarat seperti ini fasid dan menyebabkan kebatalan. IB 21271 Y 
413427 
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11. Ulama sepakat bahwa penerimaan (gabd!i) 
Si penerima gadai atas barang gadai yang diserahkan pengga- 
dai merupakan syarat bagi sahnya gadai. IB 2/269, 270) 


12. Menempatkan gadai pada orang yang adil 
Mensyaratkan gadai agar berada di tangan seorang -- atau le- 
bih -- yang adil, adalah sah tanpa ada khilaf yang diketahui. fY 4/341) 


13, Penjualan gadai oleh orang yang adil 

Mensyaratkan penjualan gadai oleh orang yang adil ketika sam- 
pai waktu penebusan, sah tanpa perbedaan pendapat yang diketahui. 
IY 4/341) 


14. Penggantian oleh orang adii nilai benda gadai 

Apabila si orang adil menjuai gadai -- seizin penerima gadai 
dan penggadai -- dan telah menerima pembayaran, lalu barang gadai 
rusak ditangannya bukan karena kesalahannya (tanpa pelanggaran 
darinya), dia tidak wajib mengganti -- tanpa khilaf yang diketahui. IY 
41318) 


15. Pemanfaatan gadai oleh si penerima gadai 

Gadai yang tidak memerlukan biaya seperti rumah, barang pe- 
rabot, dan sebagainya, tidak boteh dimanfaatkan sama sekali oleh si 
penerima gadai tanpa seizin penggadai. Tidak diketahui adanya 
perbedaan pendapat di kalangan ulama. FY 4/344) 


16. Menyenggamai budak wanita yang digadaikan 

Penerima gadai tidak boleh menyenggamakan budak wanita 
yang digadaikan, dengan ijmak ulama. Menyenggamainya berarti me- 
lakukan pelanggaran dan zina — tanpa khilaf di kalangan umat islam. 
(Y 4/3281 


17. Pengambilan gadai oleh penggadai 

Ulama sepakat bahwa penggadai tidak dibolehkan mengeluar- 
kan gadai dari penggadaian secara mutlak tanpa mengganti gadainya 
itu, Hanya apabila gadai itu berupa hamba, dan si penggadai memer- 
dekakannya atas izin si penerima gadai, maka pemerdekaannya itu, 
sebagaimanapun, jadi. Dalam hal ini tak diketahui ada khilaf. (Mr 61 
Mn 1214) 


18. Menjual! gadai 
L - Jual beli 4 54, hlm. 307 
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19. Hak istimewa bagi si penerima gadai 

Bila harta penggadai tidak cukup untuk membayar utang-utang- 
nya, sedang orang-orang yang mempunyai piutang memintanya, si 
penerima gadai lebih berhak dengan pembayaran gadai daripada 
pemilik-pemilik piutang lainnya. Dalam hal ini tak diketahui ada per- 
bedaan pendapat. 

Bila seorang hamba yang digadaikan, mejakukan tindak krimi- 
nal atas manusia atau harta, perbuatannya itu melekat pada dirinya 
sendiri sebagai hamba -- dan urusannya didahulukan dari hak si 
penerima gadai, tanpa khilaf yang diketahui. (Y 4/329, 362) 


20. Pemenggalan gadai dengan pelunasan sebagian utang 

Semua yang pendapatnya terawat dari kalangan ahlul “imi 
sepakat bahwa penggadai sesuatu dengan harta, tidak diperkenan- 
kan membayar sebagian harta itu dan ingin mengeluarkan sebagian 
gadainya. Dia tidak dapat mengeluarkan sesuatu dari gadainya 
sampai dia melunasi seluruh hak si penerima gadai. |Y 4/322 (dari 
Ibnul Mundzin) 


21. Ganti rugi benda/barang yang digadaikan 

Bila si penerima gadai sengaja berbuat kesalahan terhadap 
benda yang digadaikan, atau dia teledor dalam menjaganya sehingga 
merusakkannya, maka dia wajib menggantinya. 

Dalam hati ini tidak diketahui ada khilaf ulama. Adapun jika 
rusak bukan karena perbuatan si penerima gadai, menurut ijmak, 
para Sahabat Nabi, menjadi risiko penggadai.? (Y 4/354 Mh 1214 (dari 
sebagian ulama)j 


22. Perselisihan dalam jumlah utang dan sifatnya 

Bila terjadi perselisihan antara si penggadai dan si penerima 
gadai tentang jumlah utang untuk mana suatu benda digadaikan, atau 
tentang sifatnya -- kontan atau tidak -- dan tak ada bukti pada salah 
seorang dari keduanya, maka perkataan yang didengar adalah 
perkataan penggadai bersarna dengan sumpahnya. 

Jika ada bukti pada salah satunya, dengan bukti itulah putusan 
hukum diambil -- tanpa khilaf. iY 4/357) 


2) Dari kalangan Sahabal pendapat ini hanya datang dasi "Umar, "Ali dan "Ibn 
Umar. Penukilan dari "Umar dan ibn "Umar lidak sah: adapun tentang 
penukilan dari Ali masih diperselisihkan. Riwayat yang paling shahih dari Ati 
adalah pendapat bahwa pada barang yang terdimpa bencana tidak ada 
tanggungan. (Mh 1214) 
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23. Perselisihan tentang kadar gadai 

Bila penggada: dan si penerima berselisih tentang kadar 
(jumlah) gadai —- yang satu mengatakan: "Aku menggadaikan benda 
ini,” dan yang lain mengatakan: "Tidak ini saja, tapi ini dan sesuatu 
yang lain bersamanya" — dan tidak ada bukti pada salah seorang di 
antara mereka berdua, maka perkataan yang didengar adalah 
perkataan penggadai, tanpa perbedaan pendapat ulama. 
(Y 41357) 


24. Perselisihan tentang harga/nilai gadai 

Bila penggadai dan orang yang menerima berselisih tentang 
harga/nilai gadai — ketika gadai itu dalam keadaan rusak si penerima 
harus menggantinya - maka yang dianggap adalah perkataan si pe- 
nerima gadai disertai sumpahnya. Dalam hal ini tidak diketahui ada 
ulama yang berbeda pendapat. 

Jika pada salah seorang di antara keduanya ada bukti, maka 
dengan bukti itulah keputusan hukum diambil, tanpa khilaf ulama. IY 
41356, 357) 


2. GAMBAR 


1. Apa yang diperkenankan menggambarnya 

Menggambar pohon dan benda-benda tak bernyawa lain yang 
semisalnya, tidak haram -- juga menjadikannya mata pencarian -- 
baik pohon yang berbuah atau tidak. 

Ini pendapat semua ulama, kecuali Mujahid, beliau berpen- 
dapat makrsh menggambar pohon yang berbuah. (S 8/410 F 10/315 
(dari An Nawawy) N 2/102, 103, 105 (dari An Nawawy, Ibnu Ruslan 
dan Al Mahdyi| 


2. Apa yang haram menggambarnya 

Menggambar bentuk binatang hukumnya haram dengan peng- 
haraman yang keras, termasuk dosa besar -- baik pada pakaian, 
pada mata uang dinar, pada tembok dan lain seterusnya, 

Ini pendapat ulama. Sementara ulama Salaf mejarang gambar 
yang memiliki bayangan dan tidak bagi yang tidak memiliki bayangan. 
Ini pendapat yang tidak benar. (S 8/398 F 10/315 (dari An Nawawy) 
N 2/102 (dari An Nawawy)j 


3. Hukum membuat patung 


Merupakan ijmak bahwa gambar-gambar yang berjisim (pa- 
tung-patung) haram hukumnya dan wajib dirombak, baik termasuk 
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yang direndahkan atau tidak. 

Sementara ulama Salaf mengatakan ada rukhshah (keri- 
nganan, ed.) untuk boneka anak perempuan kecil (Jawa: golekan). 
IF 10/318, 321 (dari Ibnul "Araby) S 8/399 N 2/102 (dari An Nawawyj) 


3. GANTI RUGI 
L - Pampasan, hlm. 573 


4. GENCATAN SENJATA 
L - Jihad, htm. 286 


1. Siapa yang melaksanakan gencatan senjata 

Perjanjian gencatan senjata tidak sah kecuali dari imam (pe- 
mimpin tertinggi) atau wakilnya. 

Ini pendapat Imam Syafi'iy dan Ah-mad, tanpa diketahui adanya 
khilaf. (Y 9327) 


2.  Upeti (jizyah) sebagai imbalan gencatan senjata 
Utama sepakat bahwa memberikan konsesi gencatan senjata 
(muhaadanah) atas imbalan jizyah, hukumnya jaiz. IMr 122) 


3. Kekaburan dalam perjanjian gencatan senjata 

Pemberian syarat oleh imam dalam perjanjian gencatan senja- 
ta, dengan ketentuan musuh harus mengakui apa yang ditetapkan Al- 
lah, tidak sah menurut ijimak. IY 9/285) 


4. Gencatan senjata yang waktunya tidak terbatas 

Ulama sepakat bahwa mengadakan perjanjian perdamaian de- 
ngan orang-orang musyrik penyembah berhala dan melakukan rekon- 
siliasi dengan ahlul kitab dengan ketentuan-ketentuan hukum Islam 
berlaku atas mereka, tidak boleh selamanya dan batal, bila pada 
orang-orang Islam ada kekuatan untuk memerangi mereka. 
(Kh 3/14) 


5. Gencatan senjata terhadap penyeleweng 
L- Seleweng //9, hlm. 760 


3) (mak ini terjadi pada selain boneka anak-anak perempuan kecil sebab ini 
diperbolehkan. (F 10/318) 
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5. GERHANA 
L - Salat gerhana, him. 709 


6. GHIBAH (GUNJINGAN) 


1 Hukum ghibah (gunjing) 

Ghibah diharamkan dengan ijmak kaum muslimin. ta termasuk 
dosa besar menurut kesepakatan ulama, kecuali pendapat An Nawa- 
wy dan Ar Rafi'iy yang mengatakan termasuk dosa kecil. IF 10/3386 
(dari An Nawawy dan Al Gurthuby) Mr 156) 


2. Kapan Ghibah diperbolehkan 

Ghibah, diperbolehkan untuk setiap tujuan yang dibenarkan 
menurut syara', sekiranya jelas merupakan cara untuk mencapai tu- 
juan tersebut: seperti pengaduan, permintaan bantuan untuk mengu- 
bah kemungkinan, permintaan fatwa, peradilan, pemberian peringat- 
an terhadap kejahatan. 

Ini pendapat para ulama. 

Atas dasar itu, mengecam para perawi (orang yang menyam- 
paikan hadits), saksi-saksi, para penanggungjawab (yang diberi 
amanat) atas harga shadagah/zakat atau wakaf atau harta anak 
yatim dan sebagainya, hukumnya wajib bila diperlukan. 

Tidak boleh menutup-nutupi bila melihat pada mereka apa yang 
harus dikecam. Ini tidak termasuk ghiba yang diharamkan, tapi 
termasuk nashihah yang wajib. Ini kesepakatan ulama. (F 10/387 S 
10/13, 211 


3, Pengaruh ghibah pada puasa 

Orang yang melakukan gunjingan pada saat puasa, berdosa -- 
dan puasanya tidak batal, menurut iimak: kecuali pendapat Al Au- 
zaa'y yang mengatakan batal puasanya dan wajio mengkhadlanya. 
IY 395 M 6/410) 


4.  Wudlu setelan menggunjing 
L - Wudlu / 84, hlm. 963 


7.  GIGI 


1, Memibersihkan gigi 
L - Siwak, hlm. 767 
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2,  Kisas dalam menanggalkan gigi 
L- Kisas // 82, hlm. 375 


8. GILA 


1. Hajr (Larangan melakukan tasharruf/transaksi dan seba- 
gainya) bagi orang gila 
L - Hajr, him. 187 


2.  Wishaayah atas orang gila 
L- Wishaayah, him. 945 


3.  Kegilaan tidak membatalkan tasharruf sebelumnya 

Disepakati bahwa ihram orang yang hilang akal, puasanya, dan 
perjanjian yang dilakukannya, tidak batal bila dilaksanakannya sebe- 
lum gila. (Mh 157) 


4. Pembebanan (taktif) orang gila dengan kewajiban satat 
Orang gila tidak dibebani perintah salat dan tidak wajib meng- 

kadia salat yang ia tinggalkan ketika gila, kecuali bila dia sadar dari 

gilanya waktu salat -- maka dia menjadi seperti anak yang baligh 

pada saat salat. Dalam hal ini tidak diketahui ada khilaf. IY 1/353) 
L- Salat / 36, hlm. 679 


5. Adzan orang gila 
L- Adzan #11, hlm. 7 


6.  Batalnya wudlu sebab gila 
L- Wudlu 4 59, hlm. 958 


7. Pembebanan orang gila dengan kewajiban zakat 
L- Zakat / 14, hlm. 969 


8. Haji orang gila 

Umat Islam berijmak bahwa haji tidak wajib atas orang gila. Bila 
dia naik haji dalam gilanya, kemudian sadar (sembuh dari gilanya), 
umat Islam sepakat bahwa hajinya tidak mencukupinya sebagai haji 
Islam (haji yang menjadi rukun Islam/haji wajib: ed.). IM 7/19, 34 (dari 
Ibnul Mundzir)) 


9. Pembebanan orang gila dengan kewajiban puasa 
Orang gita tidak wajib puasa sama sekali, dengan ijmak. 
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Apabila dia sadar di pertengahan bulan, dia wayb puasa pada 
hari-hari yang masih -- tanpa khilaf. Orang yang sudah berniat puasa, 
seperti yang diperintahkan Allah "Azza wa Jalla, kemudian gila, 
puasanya sah dengan yakin, berdasar ijmak. IM 6/277 Mh 754 Y 
3141) 


10. Mensalati orang gila 
L - Salat jenazah ff 2, hlm. 726 


11. Kisas terhadap orang gila 
L - Kisas // 18, him. 364 


12, Hadatas orang gila 
L- Had!f7 hlm. 124 


13. Tindak pidana orang gila 
Tindak pidana (jinaayah) orang gita tidak dikembalikan kepada- 
nya: dengan ijmak. (Mh 157) 


14. Penggantian terhadap perusakan oleh orang gila 
L - Pampasan, him. 573 


15.  Memungut upeti (Jizyah) dari orang gita 
L- Jizyah, him. 293 


16. Tasharruf orang gila 

Utama sepakat atas batalnya segala tasharruf (pembelanjaan, 
penggunaan harta, transaksi, ed.) oleh orang gila pada saat gila. 
Tashanuf itu berupa hibah, pemerdekaan hamba, jual-beli, sedekah, 
dan tasharruf lain-lainnya. (Mr 58 N 6/236) 

L - Jual-beli #14, hlm. 299 

Lz Jaminan 4 2, him. 279 

L - Wakatah If 15, hlm. 893 

L - Talak #7, hlm. 8186 

L: Wasiat // 6, hlm. 936 

L - Merdeka: Pemerdekaan // 12, hlm. 473 


17, Jaminan keamanan orang gila kepada musuh 
Jaminan keamanan yang diberikan orang gila kepada musuh 
tidak sah. Dalam hal ini tidak ada khilaf. (F 6/210) 


18. Pengakuan orang gila 
Tetah menjadi kesepakatan bahwa pengakuan orang gile batal 
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(tidak sah). (S 7/214 N 6/236) 


19. Persaksian orang gila 
L- Saksi / 31, hlm. 666 


20. Orang gila tidak disumpah dalam gasaamah 
L- Agilah f3. him. 48 


21, Khilafah orang gila 
L - Khilafah I! 13, him. 353 


22. Penunjukan orang gila sebagai waashy 
L- Wishaayah I/ 3, hlm. 945 


23. Pemenuhan washiy terhadap utang orang gila 
Lz Wishaayah #/ 3, hlm. 945 


24. Mandi setelah sadar dari kegilaan 
L - Mandi, him. 444 


9.  GILIR (ASM) 


1. Hukum gilir 

Ulama sepakat atas wajibnya mempersamakan jumlah malam 
antara istri-istri yang merdeka, muslimah, berakal, dan tidak nusyuz 
(bertingkah), selagi di antara mereka tidak ada istri yang baru dinikah. 
(Mr 65 B 2/55 Y 71231) 


2. Persamaan dalam mencintai istri-istri 

Kaum muslimin berijmak bahwa cinta lelaki pada istri-istrinya 
tidak merupakan pembebanan (taklif), hanya diperintahkan adil dalam 
Sikap perbuatan (afa)). IS /311) 


3. Persamaan antara istri-istri dalam sanggama 

Menyamakan di antara istri-istri dalam soal sanggama tidak 
wajib. Dalam hal ini tidak diketahui ada khilaf dikalangan ahtul “imi. 
(Y 71239) 


4, Gilir antara istri muslimah dan non-musiimah 


Orang yang diketahui pendapatnya dari kalangan ahtul 'imi 
sepakat atas hukum mempersamakan antara istri muslimah dan non- 
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muslimah dalam soal gitis. (Y 7/240 (dari Ibnul Mundzir)) 


5. Gilir antara istri merdeka dan budak (amah) 

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal tidak diperkenankan- 
nya lelaki menggilir sama untuk ummul-walad-nya (budak yang mela- 
hirkan anaknya) juga amahnya (budak yang tak melahirkan anaknya: 
ed.) dengan istrinya bila ada." (Mh 1901) 


6. Masa gilir 

Barang siapa mempunyai banyak istri (2 s/d 4), bagi masing- 
masing istfi satu malam setiap empat hari. Ini pendapat Ka'b Ibnul 
Miswar di masa 'Umar bin Khattab. Pendapat ini sudah tersiar dan tak 
ada yang ingkar: berarti ijmak. (Y 7/233) 


7. Patokan gilir 
Patokan gilir adalah malam: tanpa khilaf. (Y 7/236) 


8. Cara memulai gilir 

Bila seorang lelaki menghendaki memulai gilir, dia melakukan 
undian di antara istri-istrinya. Dalam hal ini tidak diketahui ada khilaf 
di kalangan ulama. (Y 10/319) 


9. Kapan gugur hak gilir 
Seorang istri, apabila pergi tanpa izin suaminya, tidak punya 
hak gilir. Dalam persoalan ini tidak diketahui adanya khilaf. (Y 7/244) 


10. Hibah seorang istri akan gilirannya kepada madunya 

Seorang wanita boleh (jaiz) menghibahkan "hari"nya kepada 
madunya. Hal ini mujma' 'alaih. Apabila dia sudah menghibahkan 
"hari"nya kepada madunya, dan sang suami menerimanya, wanita 
yang dihibahi tidak berhak menolak. Kalau si suami tidak menerima, 
dia tidak dipaksa untuk itu. Ini pendapat ulama. 

Si suami harus menggiiir si istri yang menghibahkan tadi pada 
“hari" madunya. Kalau "hari" madunya jatuh setelah harinya, tidak 
ada soal, katau tidak, tidak boleh mendahulukannya dari tahapan gitir, 
kecuali dengan kerelaan istri-istri yang lain: menurut pendapat utama. 
IN 6/219 (dari Al Murtadia) F 9/256) 


4) Orang yang berpendapat bahwa gilir Dagi istri merdeka dua hari dan bagi 
amah (budak wanita) satu hari, berhujah bahwa itu pendapat Sahabat 'Ali 
dan tidak diketahui ada yang menentang beliau di kalangan para Sahabat. 
Tidak dapat menjadi hujah pendapat seseorang, selain Rasulullah. IMh 1888) 
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14. Berkeliling pada lebih dari seorang istri dalam semalam 

Tidak ada khilaf mengenai diperkenankannya berkeliling pada 
lebih dari satu istri dalam satu malam dengan kerelaan pihak istri-istri, 
bagaimanapun adanya. IS 5/216) 


12, Memilih salah seorang istri untuk bepergian 

Apabila seorang letaki menghendaki bepergian dengan salah 
seorang istrinya, hendaklah mengundi antara mereka. Dalam hal ini 
tidak diketaui adanya khilaf. IY 10/419| 


13. Menghitung masa bepergian dalam giliran 

Jika suami pergi dengan istri yang dikehendakinya tanpa me- 
lakukan undian, dan mendahulukan sebagian istrinya dalam gilir, dia 
mesti -- ketika pulang -- menunaikan gilir istri yang tertinggal haknya. 
Tapi ini tidak wajib, menurut ijmak. Ulama sepakat bahwa masa 
bepergian tidak memperhitungkan istri yang mukmin (tidak ikut pergi), 
tapi si suami memulai - setelah pulang —- dengan gilir antara istri-istri- 
nya untuk yang akan datang. (IF 9/256 (dari Ibnul Mundzir) F 10/233) 
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1. HAD 


1. Apa itu Had 

Had wajib dalam tindak perzinaan, pencurian, minum khamar, 
menuduh zina (gadzaf), perampokan, kemurtadan.' Ini merupakan 
ijjmak. (F 12/47, 149 Mh 2239) 


2.  Kias dalam had 
Kias daiam had adalah jaiz, dengan ijmak para Sahabat.” IF 
12/60 (dari sebagian ulama)) 


3. Negara menyelenggarakan had 

ljmak terjadi atas wajibnya imam (pemimpin negara) atau wakil- 
wakilnya (pembantu-pembantunya) melaksanakan had apabila sam- 
pai kepada mereka.” iB 2/434, 435, 436, S 8/14 F 12/137 (dari At- 
Thahawy) N 7/108, 123 (dari At-Thahawy, Ibnu 'Abdil Barr dan Al 
Mahdy)| 


4. Pelaksanaan had oleh pelaku tindak pidana atas dirinya 
sendiri 
Pelaksanaan had oleh petaku tindak pidana atas dirinya sendiri 
adalah haram. Kalau dia melakukannya berdosa, sesuai dengan 
ijjmak umat. (Mh 2169| 


1) Ibnu Hajar menuturkan bahwa had kemuriadan termasuk had yang 
(disepakati) IF 12/47). dan ketika mengulangi uraian mengenai had-had yang 
mutafag 'Slaih, beliau menyebutkan bahwa terjadi perbedaan pendapat 
mengenai penamaan kemurtadan sebagai had. (12/149) 


2) ini pernyataan yang diaif. karena adanya kemungkinan aim. IF 12/60) 


3) Ada 12 (dua belas) orang Sahabat yang menentang kesepakatan ini. (F 
12/13? (dari Ibnu Hazm) N 7123 (dari Ibnu Hazm)) 
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5. Pelaksanaan had oleh seorang anak atas ayahnya 
L z Ibu-bapa #14, hlm. 218 


6. Pelaksanaan hadoleh tuan atas budaknya 

Tuan melaksanakan had terhadap budaknya. Ini pendapat ja- 
ma'ah para Sahabat, antara lain Ibnu Mas'ud, Anas dan Ibnu Umar, 
dan tidak seorang pun dari para Sahabat menentang beliau-beliau itu. 
(B 2/436) 


7, Siapa yang dihad 

Dalam hal wajibnya had, usia baligh dan kewarasan akal di- 
perhitungkan. Dalam hal ini tidak ada khilaf. Karena itu had orang gila 
pada saat gilanya, tidak dilaksanakan pada waktu warasnya. Tidak 
ada khilaf di katangan umat. (Y 9/36 Mh 213 S 7/214 Kh 3/258) 


8.  Hadatas orang yang mengigau 
L - Igauan, hlm. 


9. Pelaksanaan hadatas para penyeleweng 
L- Seteweng, Penyeleweng // 16, him. 761 


10. Pelaksanaan had atas Ahlui Harb 
L - Harby II 6, hlm. 15 


11. Persamaan manusia dalam had 

Had dilaksanakan atas orang Arab Guraisy sebagaimana dilak- 
sanakan atas lainnya. Tidak ada perbedaan. Ini kesepakatan (mujma' 
'alaih) yang yakin dan tidak diragukan tagi. iMh 2153, 2307) 


12. Had atas pelakunya sendiri 

Dua orang dari kalangan Islam tidak berbeda pendapat bahwa 
sesungguhnya tidak boteh (tidak halal) seorang muslim dihukum 
menggantikan orang muslim lain. Seandainya sekutu seseorang, atau 
saudaranya, atau ayahnya, atau anaknya menawan seseorang, mem- 
begalnya, dan sebagainya, kita tidak boteh mengambil (menghukum) 
sekutunya, atau saudaranya, atau anaknya, atau ayahnya, menggan- 
tikannya. (Menurut "hukum" jahiliah, sanak-saudara, kaum atau seku- 
lu bertanggung jawab atas tindak pidana seseorang, ed.). (Mh 2144) 


13. Pengaruh status budak terhadap had 

Ulama sepakat bahwa kebudakan mempengaruhi dalam pe- 
ngurangan had. (B 2/62) 

L - Had Hiraabah #f 10, him. 132 


124 


L - Had pencurian /f 9, hlm. 136 

L - Had tuduhan zina (gadzaf) /! 6, hlm. 142 
L - Had minum khamar // 5, hlm. 133 

Lz Hadzina //18, hlm. 156 


14. Penyelenggaraan had atas binatang 
Penyelenggaraan had atas binatang adalah mungkar, menurut 
ahlul “imi. (IF 7127) 


15. Penyelenggaraan had di tempat terbuka bagi serangan 
musuh (isughuur 
Had dapat diiaksanakan di tempat-tempat terbuka bagi serang- 
an musuh (tsughuur), tanpa khilaf yang diketahui. (Y 9/300) 


16. Penyelenggaraan had di Darul Harb 

Orang -- dari kalangan prajurit yang berperang -- yang menda- 
pat hukuman had di Tanah Hard, hadnya tidak dilaksanakan sebelum 
ia kembali pulang (dari medan perang), baru ketika itu dilaksanakan 
menurut ijmak nara sahabat. 


17. Penyelenggaraan had di Mekkah 
L - Makkatul Mukarramah // 12, hlm. 438 


18. Mengajukan had yang sudah ditutupi orang-orang lain ke 

pemerintah 

Jika orang-orang menutupi/menyembunyikan (penyembunyian) 
yang disumnahkan, yaitu dalam hal had orang-orang yang punya 
rmartabat dan semisal mereka dari jenis orang yang tidak dikenal jahat 
atau (perusak) dan ada seorang mengajukan tuntutan had orang itu 
ke penguasa dan semisalnya, orang ini tidak berdosa, menurut ijmak. 
Tapi itu khilaful aula (tidak seperti yang sebaiknya). fS 10/13) 


19. Pelaku kejahatan menutupi had dirinya 

Semua "umat Islam" sepakat bahwa seseorang yang melaku- 
kan pidana had, boleh (mubah) menutupi dirinya sendiri dan boleh 
pula mengaku. 

Segolongan yang banyak sekali dari kalangan Sahabat menga- 
takan, tanpa ada yang menentang, bahwa mengaku lebih utama 
(afdol). IMh 2177) 


20. Ikrar had 


Disepakati bahwa orang yang berikrar atas dirinya sendiri da- 
jam seratus had yang wajib, karena membunuh atau mencuri, di dua 
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rnajlis yang terpisah, sedang dia merdeka, berakal (waras), baligh. 
tidak mabuk, tidak terpaksa, dan ikrarnya ditakukan di majlis hakim 
di depan saksi-saksi yang adil dan dia absen -- di antara dua penga- 
kuan itu -- sehingga saksi-saksi tidak melihatnya, kemudian terbukti 
ikrarnya itu, hingga dia dibunuh atau dipotong tangannya, berarti 
telah ditaksanakan had yang wajib atas dirinya. (Mr 55 -- 56 Y 9/36) 


21. Mengajari orang yang ikrar had agar menarik ikrarnya 

Ulama sepakat atas kesunnahannya mengajari orang yang ikrar 
(menyatakan pengakuan) agar menarik kembali ikrarnya yang berke- 
naan dengan had - dengan cara kiasan atau yang lebih jelas dari itu 
— untuk menghindari hukuman had, IS 7/217 F 121112) 


22. Ikrar had orang yang dipaksa 
Ikrar orang yang dipaksa, tidak mewajibkan had atas dirinya: 
dengan tidak ada khilaf yang diketahui di kalangan ahful 'imi. IY 9/38) 
L- Paksaan // 4, hlm. 573 


23. Ikrar had oleh mahjur 'alaih (orang yang dilarang tasharruf) 
L - Hajr/! 4, hlm. 188 


24. Ikrar hamba tentang sesuatu yang mewajibkan had 
L - Hamba sahaya / 82, hlm. 201 


25. Penetapan had dengan persaksian 

Telah disepakati bahwa semua had, selain zina, tetap dengan 
persaksian dua saksi lelaki yang adil. Hasan Al Bashry berkata: 
“Tidak diterima persaksian saksi yang kurang dari empat." Ini diaif (B 
21434. 4551 


26, Persaksian perempuan dalarn had 
L- Saksi //22, hlm. 665 


27. Persaksian tanpa tuduhan 
Persaksian mengenai had dibolehkan tanpa adanya orang yang 
menuduh. Daiam hal ini tidak diketahui ada khilaf. (9/48) 


28. Persaksian atas persaksian dalam had 
L- Saksi / 59-60, hlm. 671 


29. Sumpah dalam had 


Had yang merupakan hak Allah (haggultah) Ta'ata, di dalamnya 
tidak disyaratkan adanya sumpah orang yang dituduh, tanpa diketa- 
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hui ada khilaf. 10/302) 


30. Keputusan sepengetahuan hakim dalam had 
L - Putusan, Keputusan, hlm. 612 


31. Menghindari had dengan syubhat (kesamaran) 

Semua orang yang pendapatnya didokumentasikan dari 
kalangan ahlut 'iimi sepakat, bahwa had dihindari dengan adanya 
syubhat. IV 9/27, 52 (dari Ibnu! Mundzir)j 


32. Syafaat dalam had 

Ulama sepakat bahwa bila had sampai kepada Imam, tidak 
boleh ada syafaat terhadapnya.Imam Malik mengatakan, ada per- 
bedaan antara orang yang dikenal suka menyakiti orang dan orang 
yang tidak dikenal demikian. 

Yang pertama tidak bisa disyafaati sama sekali, baik hadnya 
sampai kepada Imam atau tidak. Sedang yang kedua tidak mengapa 
mensyafaatinya, asal belum sampai Imam. (Y 9118 S$ 71206 F 12/79 
(dari Ibnu “Abdit Barr)j 


33, Pemaafan bagi had 

Tiada maaf bagi tindak had dan tidak juga untuk sesuatu dari 
itu, setelah had itu sampai ke Imam. Ini pendapat 'Umar, dan tidak 
diketahui ada yang menentang dari kalangan Sahabat. 

Apabila seorang tuan mengampuni hambanya, had tidak gugur 
dari hamba itu, menurut pendapat umumnya ahlul 'iimi, kecuati Al 
Hasan yang mengatakan sah pengampunannya. Ini tidak benar. (Mh 
2243 Y 9/21) 


34, Tebusan dalam had 

Had-had zina, pencurian, perampokan/penyamunan (hirabah) 
dan minum-minuman yang memabukkan, tidak menerima tebusan 
(tidak bisa diganti dengan semacam denda). Ini mujma' 'alaih. IF 
12118) 


35. Jaminan jiwa dalam had 
L - Jaminan (kafalah) 18, hlm. 282 


36. Permintaan minum orang yang dikenai had 
L - Minum #7, hlm. 484 


37. Orang yang melakukan tindak pidana had tidak menjadi 


kafir 
Ls Kufur // 45, him. 387 
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38. Gugurnya had dengan ibadat 

Ulama sepakat bahwa maksiat-maksiat yang mengakibatkan 
had (seperti zina, membunuh, Pent.), hadnya (hukumannya) tidak 
gugur oleh salat ataupun haji. IS 10/194 Mh 217 N 7101) 


39, Tobat dari had 
L - Tobat // 6, hlm. 865: 


40. Had menghapus dosa 

Hukuman had merupakan tebusan (kaffaarah) atas dosa orang 
yang bersangkutan (orang yang sudah di-had zina, misalnya, terte- 
buslah dosa zinanya: Pent.), dengan kesepakatan Alus Sunnah. (F 
12/94 S 712231 


41. Cara memukul dalam had 

Ukuran pukulan dalam had, minimal harus menyakiti, kurang 
dari itu tidak termasuk ukuran had -- tanpa seorang pun berbeda pen- 
dapat. 

Orang yang di-had tidak boleh direntang saat pemukulan, dan 
tidak diikat. Dalam hat ini, tidak diketahui ada khilaf. IMh 2118 Y 
9/148) 


42, Alat pemukul dalam had 

Pemukujan dalam hukuman had dilakukan dengan cambuk -- 
tanpa ada khilaf. Cambuk merupakan ketentuan bagi had minum 
khamar, dengan ijmak para Sahabat.“ Mereka sepakat bahwa cam- 
buk tidak boleh terialu iembut dan tidak terlalu keras/besar/berat. (Y 
9/149 Mr 133 F 12/54 (dari Al @adly Husain) N 7/140 (dari Al Gadly 
Husain)| 


43, Kapan pencambukan ditunda 
Merupakan ijmak bahwa pencambukan ditunda sampai hilang 
teriknya panas, dingin yang sangat, dan penyakit yang diharapkan 


4) Berdalii dengan ijimak para Sahabat ini perlu ditiniau. Sebab ulama tetah 
sepakat bahwa pencambukan dapat dilakukan dengan pelapah (kurma dan 
sebagainya), dengan sandal, atau dengan ujung pakaian. Yang lebih shahih, 
mempergunakan cambuk hukumnya jaiz (boleh). Adalah penyimpangan 
(syadz) orang yang mengatakan bahwa cambuk adalah syarat. Ini keliru -- 
bertentangan dengan banyak hadits shahih. IS 7/244 F 1254 (dari An 
Nawawy) N 7140 (dari An Nawawy)) 
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sembuh." (IN 7/113 (dari Al Mahdy)| 


44. Kapan had dilaksanakan bagi orang hamil 

ljmak terjadi atas: bahwasanya had -- baik berupa rajam atau 
cambuk — tidak dilaksanakan pada wanita yang dalam keadaan 
mengandung sampai dia melahirkan,f baik kandungannya akibat 
perzinaan atau bukan. Sahabat 'Umar semula mengatakan tetap di- 
laksanakan, kemudian mencabut pendapatnya ini. IF 12/1420 (dari 
Ibnu Baththaal) Mr 131 Y 9/16 (dari Ibnul Mundzir) S 7/224) 


45. Diat orang yang mati dalam had 

Orang yang divonis had, kemudian Imam atau algojonya men- 
cambuknya dengan had yang sesuai dengan syarat, dan ternyata 
kemudian mati, maka tidak ada diat, tidak juga kaffaarah (tebusan 
/ganti rugi) -—- tidak atas Imam atau algojo ataupun Bailf Ma! (Kas 
Negara). Dalam hai ini tidak dibedakan antara had minum-minuman 
keras dan lainnya. Atas ini terjadi ijmak.” 

Adapun bila pelaksanaan had berlebihan, sehingga merusak- 
kan orang yang di-had, atau merusakkan suatu anggota tubuhnya, 
ada kewajiban mengganti rugi. Dalam hal ini tidak diketahui ada 
khilaf. IS 7/248-249 Y 9/145 F 12/56 N 7/145 (dari An Nawawy)| 


46, Salat atas orang yang mati karena had 
L - Salat Jenazah // 2, hlm. 26 


47. Berulangnya tindak pidana yang mewajibkan had 

Semua orang yang pendapatnya didokumentasikan dari kala- 
ngan ahjul “imi sepakat bahwa ada yang mewajibkan had, apabila 
berulang sebelum pelaksanaan hukuman, maka hadnya cukup sekali. 


5) Pada orang sakit yang diharapkan sembuhnya, eksekusi had dilakukan dan 
tidak ditunda. Ini dilakukan Sahabat Umar dan tersiar di kalangan para 
Sahabat. Para Sahabat tidak mengingkarinya, maka ini merupakan fjmak. 
Adapun pada orang sakit yang tidak diharapkan sembuhnya, eksekusi 
dilakukan segera dengan cambuk yang aman (dari kerusakan), seperti 
tongkat yang kecil. Ini pendapat Imam Syafi'iy, sedangkan Imam Ahmad dan 
Imam Malik menolaknya. (Y 9/17) 


(3 


. 


Disepakati bahwa selesainya penyapihan tidak menggugurkan waktu bagi 
pelaksanaan had atas si wanita tersebut selagi bayinya tidak mali sebelum 
itu. (Mr 131) 


Dalam had minum khamar ada khilaf JF 12/56). Dan di dalam had ijmak atas 
tidak adanya diat perlu peninjauan. Sebab Abu Hanifah dan tbnu Abu Laila 
mengatakan bahwa dial wajib atas 'agilah (keluarga). IN 7/145) 
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Adapun kalau sudah dilaksanakan had, kemudian terjadi lagi tindak 
pidana had, dilakukan had baru. Dalam hal ini tidak diketahui ada 
khilaf. (Y 9/54 (dari Ibnul Mundzir)) 


48. Kumpulnya beberapa had 

Apabiia beberapa had berhimpun, dan semuanya murni bagi 
Aliah, dan di dalamnya terdapat had bunuh -- seperti misalnya orang 
yang mencuri dan berzina muhshan, atau minum khamar dan mem- 
bunuh dalam muharabah (penyamunan). maka orangnya dibunuh 
dan had-had yang lain gugur. Ini pendapat Ibnu Mas'ud, 'Athaa, As 
Sya'by, An Nakha'iy dan Al Auza'y, sudah tersiar pada zaman Saha- 
bat dan Taabi'en dan tidak seorang pun menentang, berarti iimak 
terjadi. Apabila kumpul beberapa had, dan semuanya murni bagi 
Aliah serta tidak ada had bunuh di dalamnya, maka semuanya 
dipenuhi. 

Dalam hai ini tidak diketahui ada khilaf. (Y 9/134 Mr 129) 


2. HAD HIRABAH (PENYAMUNAN) 


1, Arti hirabah 
Sudah menjadi kesepakatan bahwa hirabah ialah "mengangkat 
senjata dan membegal di luar kota,” (B 2/446| 


2. Siapakah muharib (penyamun) 

Semua, baik kalangan khas maupun umum, sepakat bahwa 
barangsiapa mengambii harta seorang muslim atau seorang mu'aahid 
(nonmuslim yang terikat perjanjian dengan kaum muslimin) tanpa 
alasan yang hak, tidak dengan ridha, dan mengambi! dengan cara 
menggagahi pemiliknya di suatu padang (atau sahara), maka orang 
itu disebut muharib (penyamun). 

Dan mereka sepakat bahwa syarat seseorang dapat disebut 
muharib adalah membawa senjata: baik berupa batu, kayu, maupun 
besi atau apa saja yang dapat disebut senjata yang dapat diper- 
gunakan untuk berkelahi. Kalau tidak bersenjata, dia bukan muhanib, 
tanpa khilaf yang diketahui. 

Berdasar itu, jika orang masuk secara sembunyi-sembunyi 
untuk mencuri aiau berbuat zina, atau membunuh, dan ia lakukan itu 
secara sembunyi, maka dia itu pencuri dan mendapat hukuman 
pencuri, atau pezina dan mendapat hukuman sebagai orang yang 
berzina, atau pembunuh, dan mendapat hukuman sebagai orang 
yang membunuh. Tak satu pun di antara semua itu mendapat 
hukuman had hirabah, tanpa khilaf. Memang ada kaum yang dalam 
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hal ini berbeda pendapat, tapi tidak cukup didukung hujjah. (Kh 1146, 
147, 3249 B 2/437 M2252 Y 9/124| 


3. Hukum orang yang menghalalkan hirabah 

Barangsiapa menganggap halal muharabah (memerangi) Allah 
dan Rasuluilah saw (dan dari sinilah diambilkan pengertian penya- 
munan atau hirabah: ed.), ia kafir, dengan ijmak umat Islam seluruh- 
nya, tidak ada khilaf dalam hal ini, kecuali dari orang yang dalam 
Islam tidak diperhatikan. (Mh 2252) 


4. Membunuh dalam hirabah dengan sengaja 
L- Kisas #2, him. 361 


5. Had hirabah 

Sudah menjadi kesepakatan bahwa had hirabah ialah bunuh, 
salib, potong tangan dan kaki secara silang, dan pembuangan. Dan 
ini adalah hak Allah Ta'ala. Urutan dalam had ini, dengan menda- 
hutukan pembunuhan dari penyaliban, merupakan ketetapan tanpa 
khilaf. (B 2/445 Y 9126| 


6. Kapan muharib dibunuh dan disalib 

Ahlul 'ilmi sepakat bahwa penyamun, apabila membunuh dan 
merampas harta, dia dihukum bunuh dan disalib. Membunuhaya me- 
rupakan keharusan: di sini tak diperkenankan pengampunan. Tidak 
ada perbedaan pendapat bahwa hukuman bunuh yang wajib ini ada- 
lah dengan memenggal leher dengan pedang. (IY 9/126 (dari Ibnut 
Mundzir) Mh 2261) 


7. Kapan anggota-anggota tubuh muharib dipotong 

Tidak ada perbedaan pendapat di katangan ahtu! “imi bahwa 
penyamun, apabila merampas harta dan tidak membunuh, dia dipo- 
tong tangan kanannya dan kaki kirinya. Dan tidak dipotong selain 
tangan dan kaki, jika kedua tangan dan kedua kakinya utuh, tidak 
cacat, 

Apabila kedua tangannya sehat dan kaki kirinya buntung, maka 
yang dipotong tangan kanannya saja, tidak yang lain. Dalam hal ini 
tidak diketahui ada khilaf, Tidak boleh memotong kedua tangan dan 
kedua kaki sekaligus. Ini ijimak yang tak diragukan lagi. (Y 9/28, 129 
Mh 2281) 


8. Persamaan antara wanita dan lelaki dalam had 


Disepakati (ijmak), bahwa hukuman wanita dalam hirabah sa- 
ma dengan hukuman lelaki. (Kh 3/249) 
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9. Persamaan antara muslim dan nonmuslim dalam had 

Seorang musyrik, kafir, apabila memerangi Aliah dan Rasul- 
Nya (menyarnun: ed.) dan berbuat keonaran di muka bumi, maka had 
hirabah dikenakan atasnya. Para ulama sepakat atas ini, tanpa per- 
bedaan pendapat di antara mereka. (Kh 3/242) 


10. Persamaan orang merdeka dan hamba di dalam had 

Ahiul Islam sepakat bahwa had hamba dan budak wanita 
(amah) dalam hirabah sama dengan had orang merdeka. (IMh 1977, 
2184) 


11. Kapan had hirabah gugur 

Ijmak terjadi atas bahwasanya had hirabah dapat digugurkan 
oleh taubat sebelum para muharib dikuasai (ditangkap). Dan tidak 
ada khilaf di kalangan ahlul 'ilmi bahwa mereka (para muharib) ditun- 
tut mengenai yang menyangkut hak Adam (hak manusia: ed.) yang 
berupa jiwa, luka dan harta, hanya saja mereka diarnpuni dalam hal 
itu. IMh 2167 (dari sebagian ulama) Y 9/130-131) 


12. Menarik kembali apa yang dikuasai muharib 

Sudah menjadi kesepakatan bahwa apa yang ditemukan di 
tangan muharib, berupa harta milik orang lain, harus dikembalikan 
kepada pemiliknya, sebab itu merupakan hak-adami. Memberikan 
sesuatu dari harta tersebut kepada muharib, meskipun tidak membe- 
ratkan orang yang dirampoknya, tidaklah merupakan kebaikan atau 
kebaktian, tapi dosa dan penyelewengan. Dalam hal ini, tak seorang 
pun di kalangan umat berbeda pendapat. (Mr 132 Mh 2254 8 2/445| 


13, Persaksian muharib 
L- Saksi // 27, 48, hlm. 666, 669 


3. HAD MINUM KHAMAR 


1. Hukum had minum 

Orang Islam sepakat atas wajibnya had datam minum khamar'. 
(IS 71243 N 7/142, 148 (dari 'Iyaadi dan Al Mundziry) Mh 2296 (dari 
sebagian ulama) Y 9/135, 145 F 2/59, 60 (dari "yaadi, An Nawawy, 
dan Ibnu Dagiegl "ed)j 


8) Ini perlu ditinjau, ada riwayai dan segolongan ulama bahwa khamar tidak ada 
hadnya (hukuman had-nya), yang ada hanya takzir. (F 2/60 N 7/142) 
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2.  Khamar yang menyebabkan peminumnya dihad 
L - Khamar, hlm. 348 


3. Besarnya had minum 

ljmak terjadi antara para Sahabat atas dicambuknya peminum 
khamar.? Mereka sepakat bahwa had minum adalah empat puluh 
cambukan, tidak kurang dari itu"? dan tidak lebih dari delapan puluh 
IN 71142 (dari Al Mahdy) Mr 133) 


4, Pada siapa dijatuhkan had minum 

Orang Islam sepakat atas wajibnya had atas peminum khamar 
meskipun setetes, dan ia tahu khamar itu dari perasan anggur, serta 
sudah mencapai batas memabukkan, sedang ia tidak bertobat, dan 
hal itu belum lama berlalu, serta ia tertangkap saat meminumnya, 
tidak di Darut Harb. Maka pemukulan (pencambukan) wajib atasnya 
bila ia, ketika minum, sehat pikiran (tidak gila), muslim, baligh, tidak 
terpaksa tidak mabuk, baik ia menjadi mabuk akibat minumnya atau 
tidak, IN 8/182 (dari Ibnu Ruslan) Mr 133 Mh 2305 B 2/435 Y 9/140, 
143 5 71243, 244) 


5. Had hamba sahaya bila minum 
Disepakati bahwa hamba sahaya, lelaki atau wanita, had 
minumnya dua puluh kali cambukan. (Mr 133) 


9) Pernyataan ijmak Sahabat tidak bisa diterima: sebab adanya perbedaan 
pendapat di kalangan mereka dalam hal itu, sebelum kekuasaan Sahabat 
Umar dan sesudahnya, ada diriwayatkan oleh riwayat-riwayat yang shahih. 
Dan tidak terbukti dari Rasulullah saw pembatasan besarnya had dalam 
ukuran tertentu: tapi suatu saat pencambukan dilakukan dengan pelepah 
kurma, terkadang dengan sandal, kadang-kadang dengan kedua-duanya, 
kadang-kadang dengan kedua-duanya serta kain baju, dan sekali tempo 
dengan tangan. Sedang ukuran-ukuran yang dinukil dalam hal ini adalah 
perkiraan/dugaan (IN 7/142) 


10) Telah tetap ijmak Sahabat bahwa had minum adalah delapan puluh kali 

cambukan. (S 7/243 (dari 'tyaadIj) Mh 590 (dari sebagian ulama) F 12/60 (dan 
sebagian ulamaj| Ini perlu ditinjau, sebab Sahabat Abu Bakar. Umar, 
Uisman, Ali, Al Hasan bin Ali dan Abdutlah bin Jakfar mengatakan bahwa 
peminum dicambuk empat puluh kali, dan ini dihadapan para Sahabat. Maka 
berarti iimak batal. 
Demikian pula Sahabat Ali pernah memberi pertimbangan kepada Sahabat 
Umar untuk mencambuk sebanyak delapan puluh kali, kemudian Sahabat Ali 
menarik kembali pertimbangannya ilu dan mencukupkan empat puluh kali, 
sebab ini ukuran yang telah disepakati para Sahabat pada masa Abu Bakar. 
IMh 590, 2287 F 12/60) 
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6. Ketetapan minum dengan pengakuan 

Ulama sepakat bahwa orang yang mengaku dua kali" bahwa 
ta telah minum khamar, dan pengakuannya telah ditetapkan. ia dija- 
tuhi had. IMr 133 B 2/435 Y 911431 


7. Ketetapan minum dengan persaksian 

Disepakati bahwa dua saksi lelaki yang tidak fasik diterima 
sebagai saksi-saksi dalam khamar bila menuturkan bahwa mereka 
berdua melihat seseorang minum khamar, dan antara persaksian 
mereka dan minumnya orang tadi tidak lebin dari satu bulan. Kalau 
salah seorang saksi tersebut memberi kesaksian atas minumnya, 
sedang yang lain memberi kesaksian bahwa ia melihatnya muntah 
khamar, had pun ditetapkan. Ini keputusan Sahabat Umar di hadapan 
para Sahabat dan tidak diketahui seorang pun di antara mereka 
menentangnya. Maka ini merupakan ijmak. (Mr 133 Mh 2176 Y 9/143, 
144 B 2/436 N 7/141) 


8. Banyaknya minum yang menyebabkan jatuhnya hukuman 
had 
L514 


9. Minum lebih dari satu gelas 
Ulama sepakat bahwa orang yang minum khamar getas demi 
gelas sampai mabuk dijatuhi satu had, (Mr 133) 


10. Berulangnya had minum 

Orang-orang islam sepakat bahwa peminum khamar, bila 
mengulang-ulang minum, dijatuhi had setiap kali minum dan tidak 
dibunuh.'? 

Kecuali menurut pendapat sekelompok orang yang syadz (lain 
daripada yang lain) yang mengatakan bahwa peminum itu dibunuh 
setelah empat kali dijatuhi had minum. Ini pendapat yang Keliru dan 
menyalahi ijmak para Sahabat dan ulama sesudah mereka. IN 8/148, 
182 (dari Ibnu Ruslan, At Mundziry dan At Turmudzy) Mr 133 S 7/243 
(dari At Turmudzy dan lainnya) F 12/60, 62 (dari As Syaafi'y, At Tur- 
mudzy, An Nawawy dan Ibnu! Mundzir)) 


11) Menurut pendapat umumnya ahlut Yirni, pengakuan cukup sekali. (YY 9/143) 


12) Ibnu Hazm menolak pernyataan Ijmak atas tidak dibunuhnya perninum 
khamar (yang berulang-ulang). IMh 2288) dan dibantah oleh Al Hafidz Ibnu 
Hajr yang kemudian berkata: "Orang yang menolak Ijmak tidak dibunuhnya 
peminum khamar, tidak lagi dapat dijadikan pegangan. JF 12/66) 
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14. Persaksian orang yang dijatuhi had minum 
L- Saksi / 24, 48, hlm. 666,669 


4. HAD PENCURIAN 


1. Definisi pencurian 

Pencurian ialah "bersembunyi dengan mengambil sesuatu yang 
bukan milik si pengambil". 

Dalam hal ini tidak ada perbedaan penda-pat di kalangan umat 
seluruhnya. (Mh 2263) 


2. Definisi pencuri 

Orang-orang khusus atau orang-orang awam sepakat bahwa 
orang yang mengambil harta seorang muslim atau seorang mu'aahid 
(nonmuslim yang terikat perjanjian) tanpa adanya had, tidak atas 
kerelaan hatinya, pengambilannya itu dar! penyimpanan dan secara 
sembunyi-sembunyi, serta yang diambil adalah sesuatu yang meng- 
haruskan pemotongan (tangan). maka orang itu, lantaran yang diam- 
bilnya itu, disebut pencuri. (Kh 1/146-147 Mh 2263| 


3. Perbedaan antara pencuri dan mukhtalis 
L - /khtilaas I! 2, hlm. 249 


4, Had pencurian 
Tangan pencuri wajib dipoteng, menurut ijjmak umat. IMh 2263 
B 21443 Y 9/79 5 71200) 


5. Tempat pemotongan 

Umat sepakat bahwa orang yang mencuri dan dipotong tangan 
kanannya, telah memenuhi had pencurian. Tempat pemotongan ada- 
lah ruas telapak tangan (pergelangan), menurut kesepakatan. (Mr 135 
Y 9/97 B 2/443 S 71205 F 12/80 (dari sebagian ulama)) 


6. Had pencurian pada kali kedua 

Orang yang mencuri untuk kedua kalinya, setelah dipotong 
tangannya, hadnya adalah potong kaki. ini yang dilaksanakan para 
Sahabat. (IF 12/82 (dari ibnu 'Abdil Barr)) 


7. Had pencurian pada kali kelima 
Orang yang mencuri untuk kelima kalinya, dibunuh -- menurut 
ijimak. IF 12/82 (dari | Mundziry dan lainnya)) 
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8. Siapa yang wajib dikenai had pencurian 

Disepakati bahwa orang yang mencuri dan penyimpanan -- dari 
selain rampasan perang dan Baiti! Mal (Kas Negara) -- dengan ta- 
ngannya, tidak dengan suatu alat. sendirian, sedang dia baligh. waras 
(aagif atau tidak gila, muslim, merdeka (bukan hamba sahaya), tidak 
di Tanah Suci Mekkah, tidak di Daarul, Harb, mencuri bukan dari istri/ 
suaminya, bukan dari mahramnya, dan tidak dalam keadaan mabuk, 
tidak terpaksa karena kelaparan, tidak dipaksa, mencuri harta yang 
dimiliki yang memperjualbelikannya halal bagi orang Isiam, dia men- 
curi bukan dari orang yang menghasab miliknya, dan nilai barang 
yang dicurinya itu mencapai sepuluh dirham uang perak murni de- 
ngan timbangan Mekkah, yang dicurinya bukan berupa daging dan 
bukan binatang sembelihan, bukan sesuatu yang dimakan atau di- 
minum, bukan burung, bukan binatang buruan, bukan anjing, bukan 
kucing hutan, bukan tinja, bukan kotoran, bukan debu, bukan wa- 
rangan (arsenikum), bukan kerikil, bukan batu, bukan bahan gerabah 
(tembikar), bukan kaca, bukan emas, bukan bambu, bukan kayu, bu- 
kan buah-buahan, dan bukan keledai, bukan binatang yang lepas, 
bukan mushaf, bukan tanaman di tanahnya, bukan kurma dikebun- 
nya, bukan pepohonan, bukan seseorang yang merdeka, bukan ham- 
ba sahaya yang bisa bicara dan berfikir, dan si pencuri tidak menim- 
bulkan jinaayah (tindak kriminal) pada suriannya sebelum dikeluarkan 
dari tempat penyimpanan yang tak diizinkan dimasuki olehnya, dia 
mengeluarkan sendiri curian itu dari penyimpanannya, dan semua itu 
ada saksi dua lelaki yang patut memberi kesaksian (memenuhi 
persyaratan sebagai saksi: Pent.) 

Serta keduanya tidak berbeda (dalam kesaksiannya) dan tidak 
mencabut persaksian mereka, sedang si pencuri tidak mengaku 
pemilik barang yang dicurinya, dan tangan kirinya utuh, juga kaki 
kanannya, tidak kurang suatu apa pun, orang yang kecurian tidak 
menghibahkan kepadanya apa yang dicurinya dan tidak memberikan- 
nya setelah pencurian, si pencuri tidak mengembalikan curiannya 
kepada si pemilik, saksi-saksi yang hadir menyaksikan adanya pen- 
curian, serta pencurian itu belum satu bulan, maka orang yang men- 
curi tersebut wajib dijatuhi had pencurian (Mr 135 B 2/437, 441) 


9. Persamaan lelaki dan wanita dalam had 

Hukum wanita dalam had pencurian sama dengan hukum 
lelaki, menurut ijmak umat seluruhnya (Mh 2285 Mr 136 Y 9/104 B 
21437) 


10. Persamaan orang merdeka dan hamba sahaya dalam had 
Semua ahlul Islam sepakat bahwa had hamba sahaya dan 
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budak wanita (amah) dalam pencurian sama seperti had orang mer 
deka (Mh 1977 B 2/437) 


11. Persamaan orang Islam dan lainnya dalam had 

Kaum muslimin sepakat bahwa seorang muslim dipotong 
tangannya bila mencuri harta orang muslim atau nonmuslim, dan 
seorang nonmuslim dipotong tangannya karena mencuri harta orang 
muslim atau nonmuslim (B8 2/392, 437, 463 Y 9/105 Mh 2021 (dari 
sebagian ulama) 


12, Ukuran harta yang mewajibkan had 

Bagi had, diisyaratkan apa yang dicuri mencapai satu nisab. 
Tidak ada hukuman potong tangan dalam barang curian yang kurang 
dari nishab, menurut semua ahli figh kecuali Al Hasan, Daud, Ibnu 
binti As Syafi'iy dan Al Khawaarij. Mereka berpendapat, pencurian 
sedikit atau banyak - tak ada bedanya - hukumannya potong tangan. 
Satu nishab adalah seperempat (1/4) dinar ke atas. Dalam hal ini ter- 
jadi jjmak Sahabat. " 

Dan sah jimak atas bahwasanya pencuri yang mencuri seper- 
empat dinar dan yang mencuri lebih dari itu sama dalam hadnya. (Y 
9/80-81 Mh 2304) 


13. Adanya barang curian dalam penyimpanan 

Untuk tetapnya had, diisyaratkan barang yang dicuri berada 
dalam penyimpanan. Ini pendapat semua ahli figh kota-kota besar 
dan pendukung-pendukungnya, 

Pintu rumah dan penutupnya merupakan penyimpanan, menu- 
rut kesepakatan mereka jB 2/440) 


14. Mengeluarkan curian dari penyimpanan 

Bagi had, disiyaratkan si pencuri mengeluarkan curiannya dari 
penyimpanan. Ini pendapat 'Athaa, As Sya'by, Abu Aswad Ad Dualy, 
Umar bin Abdil “Aziz, Az Zuhry dan Ats Tsaury, serta tidak diketahui 
ada yang menentang (berbeda pendapat dengan) mereka dari 


13) Sufyan Ali Tsauri berpendapat bahwa pemotongan tangan hanya dijatuhkan 
dalam pencurian mencapai sepuluh dirham, Alasannya, karena tangan 
adalah sesuatu yang terhormat menurut ijmak, maka tidak boleh 
dipermubahkan kecuali oleh sesuatu yang diijmaki (disepakati). 


14) Orang yang mencuri dari penyimpanan atau bukan adalah pencuri dan 


disebul telah melakukan pencurian — tanpa ada perbedaan pendapat. (Mh 
2263) 
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kalangan ahtil “iimi - kecuali satu pendapat yang disitir dari 'Aisyah, Al 
Hasan, dan An Nakha'iy, mengenai orang yang mengumpuikan 
barang dan tidak membawa ke luar dari penyimpanannya, dijatuhi 
hukuman potong tangan. Diriwayatkan dari Al Hasan pendapat yang 
sama dengan pendapat Jamaah. Sementara diriwayatkan dari Daud 
bahwa penyimpanan tidak dianggap (sebagai syarat dalam had) 

Ini merupakan pendapat-pendapat yang ganjil (syaadz), dan 
tidak pasti dari orang-orang yang pendapat-pendapatnya dinukil. 
Sebab para ahii figh telah sepakat bahwa orang yang mencuri dari 
Suatu rumah (apartemen dari sebuah bangunan) yang tidak dihuni 
secara bersama, orang itu dipotong tangannya sampai dia keluar dari 
rumah itu. IY 9/87 B 2/440| 


15. Syubhat (ada kemungkinan) milik bagi si pencuri dalam 
harta curian 
Disepakati bahwa bagi had, diisyaratkan tidak ada syubhat 
(kemungkinan) hak milik bagi si pencuri dalam harta yang dicurinya. 
(IB 2/441) 


16. Pencurian harta dari tangan orang yang diberi hak atasnya 

Bila seorang mudjarib (orang yang dipercaya meniagakan 
harta) menyimpan harta mudlarabah (akad penyerahan harta untuk 
diniagakan), atau orang yang dititipi menyimpan barang titipan, atau 
peminjam menyimpan barang, pinjamannya, atau seorang yang di- 
serahi menyimpan harta yang diserahkan, kemudian harta/ barang 
yang disimpan itu dicuri orang yang terkena hukuman potong tangan. 
Dalam hal ini tidak diketahui ada yang menentang. (Y 9/92) 


147. Pencurian dari harta muslim dan nonmuslim sama hu- 
kumnya 
L2#A11 


18. Hadatas orang yang mengghasab (pengghasab) 
L- Rampas // 3, him. 643 


19, Mengingkari pinjaman 
L - Pinjaman // 10, him. 


20. Mengkhianati titipan 
L - Titipan // 6, him, 363 


21, Pencurian air 
Barang siapa mencuri air, tidak dipotong tangannya. Dalam hai 
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ini tidak diketahui ada Khilaf. (Y 9/84| 


22. Pencurian burung 

Barang siapa mencuri burung, tidak terkena hukuman potong 
tangan. Ini pendapat Sahabat Utsman dan dalam hal ini tidak diketa- 
huj ada seorang pun berbeda pendapat dari kalangan para Sahabat 
IMh 2269 (dari sebagian ulama) 


23 Memotong uang 

Barang siapa memotong uang dirnam'', dia dijatuhi hukuman 
potong tangan. Ini merupakan tindakan Abdillah bin Zubair dan tak 
diketahui ada yang menentang dari kalangan Sahabat (Mh. 2286) 


24. Pencurian hamba sahaya kecil 

Semua orang yang terawat pendapatnya dari katangan ahlul 
“imi sepakat atas dipotongnya tangan orang yang mencuri hamba 
sahaya yang masih kecil yang masih belum paham apa-apa IY 9/84 
(dari Ibnul Mundzir) Mh 2272) 


25. Pencurian Asal (Pokok keturunan) dari harta cabangnya 

Terjadi ijjimak atas bahwasanya orangtua tidak dipotong tangan- 
nya karena mencuri harta anaknya sendiri ke bawah (cucu, cicit, dan 
seterusnya). Dalam hal ini sama antara ayah, ibu, anak lelaki, anak 
perempuan, kakek, dan nenek, dari arah ayah - ibu (B2/425 Y 9/111 
- 112) 


26. Pencurian pewaris dari harta orang yang diwarisi sebelum 
meninggalnya 
L - Maradiul - maut! 2, him. 457 


27. Pencurian hamba sahaya dari harta tuannya 

Bila seorang hamba sahaya mencuri harta tuannya, dia tidak 
dijatuhi hukuman potong tangan: menurut ijmak ulama. Ada riwayat 
dari Daud dipotong (Y 9/112) 


28. Pencurian harta orang yang tidak ada di tempat (ghaib) 


15) Ari “memotong vang-uang dirham" pernah uang dirham bertaku sebagai 
mata yang dan berlaku sistem nilai jumlahnya, bukan berat timbangannya, 
orang yang mempunyai tanggungan uang dirham atau dinar disebut 
“memolong uang” apabila dia menggunling bulatan mata uang dan 
memberikan jumlah hitungannya kepada pemilik hak, dan dia mengambil 
keuntungan dari gunlingan lebihannya untuk dirinya sendiri. (Mh 2286) 
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Semua ahlul imi yang terawat pendapatnya sepakat bahwa 
bila dua orang saksi memberi kesaksian mengenai pencurian harta 
orang yang tidak ada di tempat, apabila punya wakil yang hadir dan 
menuntut, maka si pencuri dijatuhi hukuman potong tangan: kalau 
tidak, si pencuri tidak dipotong tangannya. (Y 9/115 (dari Ibnul 
Mundzir)) 


29. Pencurian dari Baitif-Mal (Kas negara) 

Barang siapa mencuri dari Baitut-Mal tidak dijatuhi hukuman 
potong tangan. Ini pendapat Sahabat Umar dan Ali serta diketahui 
ada yang menentangnya dari kalangan Sahabat (Mh 2264| 


30. Pencurian dari Pemandian 

Barang siapa mencuri sesuatu dari pemandian umum dan ti- 
dak ada yang menjaganya, menurut umumnya ulama figh tidak dipo- 
tong tangannya. (Y 9/89 Mh 2265) 


31. Ketetapan pencurian dengan pengakuan 

Disepakati bahwa tetap (terbukti) dengan pengakuan dan atas 
dasar pengakuan. Disepakati pula bahwa orang yang mengaku sen- 
diri telah melakukan pencurian dalam dua majelis yang berbeda, dan 
ditetapkan atas pengakuannya itu, atau dia mendatangkan apa yang 
dicurinya, maka hukuman potong tangan dijatuhkan padanya, selagi 
ia tidak menarik kembali pengakuannya. Pengakuan saja, tanpa 
mendatangkan harta curiannya, sudah cukup. 

Ini putusan Sahabat Abu Bakar As Shiddig di depan Sahabat 
Umar dan para Sahabat yang lain. IB 2/445 Mr 136 Mh 2275| 


32. Mengajari orang yang mengaku supaya mencabut penga- 
kuannya 
Mengajari orang yang mengaku mencuri untuk mencabut 
pengakuannya tidak apa-apa, menurut pendapat umumnya ulama 
fiah. (Y 9/117) 


33. Ketetapan pencurian dengan persaksian 

Disepakati bahwa datam pencurian diterima dua saksi lelaki 
muslim yang adit, biia keduanya menuturkan bahwa mereka berdua 
melihat si pencuri mencuri dan antara persaksian keduanya dan 
pencurannya tidak lebih dari satu bulan, baik si pencuri muslim atau 
nonmuslim. 

Dan terjadi ijmak di kalangan semua ahtul 'iimi yang tercatat 
atas persyaratan: kedua saksi menyifati pencurian, tempat penyim- 
panannya, jenis harta yang dicuri dan jumlahnya, (Mr 133 8 8 2/445 
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Y 9115 (dari Ibnul Mudzir)) 


34. Kepergian kedua saksi atau kematian mereka 

Jimak terjadi di kalangan ahlut imi yang tercatat pendapatnya 
bahwa had tidak gugur karena kepergian (absennya) kedua saksi 
atau kematian keduanya. (Y 9/115 (dari Ibnui Mundzir)| 


35. Persekutuan sekelompck orang dalam pencurian satu 
nishab 
Kalau sekelompok orang (jamaah) bersama-sama mencuri 
seperempat dinar, tangan mereka tidak dipotong, menurut kese- 
pakatan ulama. (F 121181) 


36. Pengampunan orang yang tercuri 

Ulama sepakat bahwa pemilik yang dicuri mempunyai hak 
memaafkan si pencuri, dan pemaafannya menggugurkan had se- 
belum diajukan ke penguasa (iniam). IB 2/444 N 7/130) 


37. Pengembalian benda curian 

Ulama sepakat bahwa bila benda curian ditemukan dalam 
keadaan tidak berubah, tidak diubah si pencuri, ia tidak melakukan 
tindakan atas benda curian tersebut dan tidak menjualnya, benda 
curian itu dikembalikan kepada pemiliknya. IMr 136 8 2/443 Y 9/107J 


38. Denda pencuri harga harta yang dicurinya dan tambahnya 
Disepakati atas wajibnya mendenda pencuri dengan harga 
harta yang dicurinya, bila tidak dijatuhi hukuman potong tangan. 
Dapat mendendanya lebih dari itu, bila barang curian rusak olehnya. 
Ini pendapat Sahabat Umar dan tidak diketahui ada yang me- 
nentangnya di kalangan para sahabat. IB 2/443 Mh 2263| 


39. Kematian pencuri di bawah had 

Bila pencuri meninggal akibat dipotong tangannya, tidak ada 
sanksi apa-apa atas yang memotongnya, dengan kesepakatan ula- 
ma. iB 2104J 
40. Persaksian pencuri yang sudah tobat 

L: Saksi / 25, hlm.665 - 
5. HAD @GADZAF 


1. Hukum @adzaf 
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Gadzaf (melempar tuduhan zina) diharamkan menurut jjmak 
umat. (Y 9/56) 


2. Ketetapan had gadzaf 
Ulama sepakat atas tetapnya had gadzaf jN 6/285) 


3. Besarnya had gadzaf 

Disepakati bahwa had gadzif (orang yang melempar tuduhan 
zina tidak benar) yang merdeka (bukan hamba sahaya) adalah de- 
lapan puluh kali cambukan, tidak lebih. Baik dia lelaki atau wanita, 
muslim atau nonmuslim. (Y 9/57 Mr 134 8 2/432-433 N 8/285| 


4. Lelaki dan perempuan sama dalam had 
L//3 


5. Muslim dan nonmuslim sama dalam had 
L13 


6.  Hadhamba sahaya yang melempar tuduhan zina 

Ahlul “imi sepakat atas wajibnya had atas hamba sahaya bila 
melemparkan tuduhan zina tidak benar kepada orang merdeka yang 
terhormat (mushan). 

Hadnya adalah empat puluh kali cambukan, menurut ke- 
sepakatan para Sahabat. IY 9/58, 59 Mr 134| 


7. Yang mewajibkan had gadzaf 

Disepakati bahwa orang merdeka yang sehat pikiran ('aagi!), 
baligh, musim, tidak dipaksa, bila melemparkan tuduhan zina tidak 
benar kepada orang merdeka yang baligh, berakal sehat, muslim, 
menjaga kehormatan, tidak pernah sama sekali dijatuhi had zina, atau 
kepada perempuan merdeka, baligh, sehat akal, muslimah, terhor- 
mat, tidak pernah dijatuhi had zina sama sekali dan bukan muta'anah 
(wanita yang di-ifan), serta melempar tuduhan zina dengan terang- 
terangan, sedang penuduh dan yang dituduh tidak berada di Darul 
harb dan di antara keduanya menuntut sang penuduh, ia sendiri tidak 
tainnya dan menyaksikan tuduhan saat itu, atau sang penuduh 
mengakui, maka ia (yang melempar tuduhan) terkena hukuman dela- 
pan puluh kali cambukan. (Mr 134) 


8. Syarat-syarat pelaksanaan had gadzaf 

Dalam pelaksanaan had, setelah terjadi gadzaf, diisyaratkan 
dua syarat. Pertama: tuntutan orang yang dituduh: kedua: tidak ter- 
bukti adanya perzinaan, seperti kalau si penuduh tidak dapat mem- 
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buktikan perzinaan orang yang dituduh atau dia tidak mengakui apa 
yang dituduhkan. 

Bila si penuduh suami sendiri, ditentukan syarat ketiga, yaitu ia 
menolak fi'an (bersumpah dengan melaknati diri dengan ketentuan- 
ketentuan tertentu dalam babnya, Pent.). Dalam hal ini semua tidak 
diketahui ada perbedaan pendapat. 

Atas dasar ini, telah disepakati bahwa had tidak dijatuhkan atas 
orang yang melempar tuduhan zina kepada sesearang yang terbukti 
berzina, bila menuduhnya dengan perzinaan yang terbukti itu, tidak 
dengan lainnya. (Y 9/57-58 Mr 134 B 2/432 Mh 2218, 2228, 2249 F 
12/145 (dari Ibnul Baththaal)j 


9. Sifat gadzaf yang mewajibkan had 
Telah disepakati bahwa gadzaf yang menjadi sebab wajibnya 
had, terbangun atas dua kemungkinan tindakan, 


pertama: melempar tuduhan zina kepada yang dituduh: 


kedua: menafikan nasab (keturunan) orang yang dituduh, jika 
ibunya adalah wanita merdeka yang muslimah. 


Apabita seseorang melempar tuduhan dengan sesuatu yang 
tidak mengakibatkan had, seperti mengatakan: "Hai orang kafir", "Hai 
orang fasik", "Hai orang mesum!" maka tidak ada perbedaan penda- 
pat bahwa si penuduh tidak dijatuhi had, tapi ditakzier (dijatuhi bentuk 
hukuman menurut pertimbangan hakim, ed.). IB 2/432 Mhh 2223, 
2224, 2225, 2238 Y 9/60-61 N 7/146) 


10. Pernyataan gadzaf terang-terangan 

Utama sepakat bahwa gadzaf, bila dilakukan dengan kata-kata 
yang terang-jelas. mewajibkan had. Adapun bila gadzaf dipendam 
dalam hati, tidak diucapkan, kesepakatan (Ijmak) mengatakan tidak 
ada had sama sekali, meskipun seandainya seseorang mengaku 
sendiri dernikian. 

Dan tidak ada khilaf di antara umat seluruhnya bahwa orang 
yang menyatakan kepada orang lain bahwa ia memadam gaozaf, tapi 
tidak melakukannya, tidak diharuskan bersumpah untuk itu. (B 2/432 
Mh 2231) 


14. Ketidaktahuan mengenai arti gadzaf 

Barang siapa melafalkan ucapan yang tidak dimengerti artinya, 
dan ternyata artinya merupakan gadzaf, ia tidak dituntut dengan 
hukuman. 

Dalam hal ini tak seorang pun di kalangan umat Islam berbeda 
pendapat. (IMh 2242) 
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12. Syarat-syarat pelempar tuduhan zina 

Telah menjadi kesepakatan bahwa syarat orang yang melem- 
par tuduhan zina (gadzif) antara lain: baligh, berakal sehat, baik lelaki 
atau perempuan, merdeka atau hamba, muslim atau nonmuslim. (B 
21431 Y N56) 


13. Had gadzaf pada pembuktian zina 
L - Had zina /! 26, him. 


14. Orang yang dituju oleh gadzaf 

Golongan ulama lama dan baru sepakat bahwa orang yang di- 
tuduh zina disyaratkan berakal! sehat, merdeka, Islam, menjaga 
kehormatan dirinya dari berbuat zina, dan cukup umur untuk bisa 
metakukan sanggama. 

Apabila salah satu syarat itu tidak ada, maka orang yang 
melempar tuduhan kepadanya tidak wajib dijatuhi had. Daud ber- 
pendapat, orang yang melempar tuduhan zina kepada hamba sahaya 
dijatuhi had. 

Sedang menurut Ibnul Musayyib dan Ibnu Abu Laila, orang 
yang melempar tuduhan zina kepada perempuan kafir dzimrmy yang 
punya anak muslim, dijatuhi had. 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa orang yang melempar 
tuduhan zina kepada orang fasik dihukum had sebagaimana me- 
nuduh orang yang baik-baik. Tidak ada bedanya. ljmak juga terjadi 
atas bahwasanya menuduh seorang muhshan (lelaki) sama dengan 
menuduh seorang muhshanah (wanita). Tidak ada bedanya. Juga 
disepakati bahwa tuduhan kepada wanita muhhshanah yang di- 
pandang sebagai gadzaf tidak hanya terhadap yang punya suami, 
tapi juga terhadap yang perawan. 

Al Jalal menentang (tidak sependapat) dalam hal wajibnya had 
atas pelempar tuduhan zina kepada lelaki. (Y 956 8 2/432 Mh 2241 
F12/152, 153 N6/285) 


15. @Gadzif (orang yang menuduh zina) kepada lelaki dan 
perempuan sama saja 
L 414 


16. Gadzif (penuduh) kepada orang baik-baik dan orang fasik 
sama saja 
L #14 


17. Melempar tuduhan zina kepada Nabi saw. 
L - Muhammad #/ 11, hlm. 491 
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18. Menuduh lawan bagi saksi 
L - Saksi // 50, hlm. 669 | 


19. Menuduh kerabat famili 

Tidak ada selisih pendapat dari seorang pun di kalangan umat 
bahwa seseorang dijatuhi had dalam melempar tuduhan zina kepada 
familinya sendiri, kecuali orangtua yang menuduh anaknya ke bawah 
(cucu, cicit ....). Dalam pelaksanaan had atas orangtua, terdapat per- 
bedaan pendapat. IMh 2243 Y 9/60) 


20. Melempar tuduhan zina oleh lelak! kepada istrinya 
Lz Lian, hlm.399 


21. Menutur Pezina dalam menuduh (gadzaf) istri 

Orang yang melempar tuduhan zina kepada istrinya dengan 
seseorang lelaki yang disebutkannya. tidak dihad karena menuduh 
lelaki itu, menurut ijmak ahlul “imi. (Y 2/433) 


22, Melempar tuduhan zina kepada perempuan mulaa'anah 

Orang yang melempar tuduhan zina kepada istri seseoran yang 
sedang saling laknat (dalam f'an) dengan suaminya, dengan tuduhan 
zina yang “dili'ankan" suaminya itu, atau dengan zina yang lain, orang 
itu dijatuhi had menurut umumnya ahlul Yimi iY 8153, N69) 


23, Hukum pelempar tuduhan zina kepada hamba sahaya 

Seorang merdeka yang melempar tuduhan zina kepada se- 
orang hamba sahaya tidak dijatuhi had menurut ijmak,'" tapi di- 
takzier. Sementara diriwayatkan dari Daud: tetap dijatuhi had. IS 
7142 B 21118 F 12/156, 167 (dari Al Mahiab dan Ismail Al Gaadiy) N 
6/285 (dari Al Mahdy)| 


24. Melempartuduhan zina kepada orang kafir 

Melempar tuduhan zina kepada orang kafir yang tidak bersalah, 
merupakan gaul zur (ucapan fitnah), tanpa perbedaan pendapat dari 
seorang pun. Hanya saja para ulama sepakat, orang tidak dijatuhi 
had sebab tuduhannya."' (Mh 2225 B 2/118) 


16) Penukilan ijmak ini perlu ditinjau. Sebab ada riwayat dari ibnu Umar dengan 
sanad yang shalih, bahwa orang yang melempar tuduhan zina kepada budak 
wanita yang punya anak dari orang lain (umumi-weladi-aakhar), dijatuhi had. 
Ini pendapat Al Hasan, Ahfu! Ohahir, Malik, dan Jama'ah. IF 12156) 


17) Tapi pelempar tuduhan zina tersebut dihukum takzier (Y 9/67) 
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25. Ketidaktahuan orang yang dituduh (digadzaf) 

Orang yang berkata: "Jika ada orang yang melempar tuduhan 
zina kepadaku, orang itu anak pezina." lalu ada yang melempar tu- 
duhan zina kepadanya, maka ia tidak dijatuhi had, menurut ahlul "imi 
(Y 9/75) 


26. Persaksian petempar tuduhan zina 

Ulama sepakat bahwa pelempar tuduhan zina tidak diterima 
persaksiannya selamanya, selagi belum bertaubah, (Mr 134 8 2/434 
Y 101264) 

L - Saksi // 48, hlm. 669 


27. Tobat dari gadzaf 

Telah disepakati bahwa orang yang mengakui sendiri ke- 
bohongannya dalam melemparkan tuduhan zina, dan bertobat atas 
perbuatannya, dianggap telah tobat. 

Dan telah disepakati bahwa tobat tidak menghilangkan (meng- 
gugurkan) had, tapi menghilangkan kefasikan. (Mr 134 Y 10/264 B 
2/434| 


28. Berulangkalinya gadzaf 

Menurut ijmak para Sahabat, orang yang melakukan gadzaf 
(melempar tuduhan zina) berkali-kali dan belum sempat dihad hanya 
dijatuhi satu kali had: baik ia melempar dengan tuduhan sekali zina 
maupun beberapa perzinaan. Orang yang melempar tuduhan zina, 
kemudian dihad, lalu melempar lagi tuduhan zina yang sara (yang 
telah menyebabkannya dihad). maka had tidak diulang. Kalau melem- 
par tuduhan dengan perzinaan yang lain, ia dihad lagi. IY 9/74 B 
21433) 


29. Banyaknya pelempar 'tuduhan zina terhadap seorang ter- 
tuduh' 

Telah sah ijjmak yang meyakinkan bahwa seandainya ada seri- 
bu orang yang adil (yang tidak fasik) melempar tuduhan zina kepada 
seorang wanita atau seorang lelaki, secara bersama-sama atau sen- 
Giri-sendiri. mereka semua dijatuhi hukuman had jika mereka tidak 
dapat mendatangkan empat saksi untuk pembuktian zina. Apabila 
dapat mendatangkan empat saksi, had gugur dari mereka. IMh 2218 
Mr 134) 


30. Banyaknya orang yang dituduh zina 


Ulama telah sepakat bahwa orang yang melempar tuduhan zina 
kepada sekelompok orang, dengan perkataan yang berbeda-beda, 
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atau dengan satu perkataan, ditetapkan satu had terhadapnya. (Mr 
1324) 


6. HADYU (PERSEMBAHAN BINATANG 


TERNAK) 
L z Haji, hlm.165: 


1. Hukum hadyu 

Semua sepakat bahwa hadyu (persembahan ternak) ada yang 
wajib dan ada yang sunnah, Yang wajib ada yang sebab nadzar, ada 
yang merupakan sebagian dari upacara haji, dan ada yang karena 
merupakan denda (kaffarah). IB 1/363) 


2. Nadzar hadyu 

Telah disepakati bahwa kewajiban hadyu merupakan ketetapan 
atas orang yang bemadzar dengan nadzar yang digantungkan pada 
sesuatu yang bukan maksiat: seperti misalnya bernadzar dengan 
mengatakan: “Jika demikian, saya bernadzar akan mempersembah- 
kan hadyu lillahi ta'afaa." (Mr 46) 


3, Hadyu bagi orang yang berhaji tamattu' (mutamatti) 

Hadyu wajib atas orang yang melakukan haji tamattu' dengan 
ijjmak kaum muslimin. Dan tidak wajib atas penduduk Mekkah (Haa- 
diiriel-Masjidil Haram), tanpa diketahui ada perbedaan pendapat. 
Setiap orang yang tercatat pendapatnya dari kalangan ahlu “imi 
sepakat bahwa orang yang bukan penduduk Mekkah, apabila me- 
masuki Mekkah sebagai mufamatti' (berhaji famattu' melakukan 
ibadat umroh dulu, baru haji: Pent.) dengan niat tinggal di kota itu 
setelah famaftu"-nya, dia wajib membayar dam mut'ah. Demikianlah: 
adapun hamba sahaya, bila melakukan tamatfu" tanpa izin tuannya, 
wajib puasa. 

Dalam hal ini tidak ada khilaf. (M 7/178 S 5/263 (dari 'Iyaadl) 8 
1/356, 363 Y 3/226, 420, 423, 424 (dari Ibnul Mundzir)) 

L/74 


4. Mutamatti' yang tak menemukan hadyu 

Mutamatti', bila tidak menemukan hadyu (ternak untuk hadiah/ 
persembahan) dan tidak juga menemukan harganya, kewajibannya 
adalah puasa tiga hari dalam haji dan tujuh hari ketika pulang, dan 
tidak berkewajiban hadyu. Dalam hal ini tidak ada beda pendapat dari 
seorang pun. Adapun bila menemukan hadyu di tempatnya, ia tidak 
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boleh berpindah dari persembahan ternak (hadyu) itu ke puasa. Ini 
juga telah disepakati bersama (mujrna 'alaih), sebab telah disetujui 
bahwa kaffarah tamattu' itu ditunaikan secara tertib (berurut): hadyu 
dulu, baru puasa. 

Dan telah menjadi kesepakatan bahwa bila orang sudah ber- 
puasa tiga hari pada sepuluh yang pertama dari bulan Dzulhijjah, 
berarti telah melaksanakan puasa itu pada tempatnya. Dan itu hanya 
dapat dilakukan setelah ihram haji. Ini pendapat Sayyidatina 'Aisyah 
dan Sahabat ibnu "Umar, serta tak diketahui ada yang menentang 
beliau berdua dari kalangan para Sahabat. Juga telah disepakati bah- 
wa bila orang berpuasa tujuh hari di tengah keluarganya (setelah 
pulang haji), itu telah mencukupinya. Dalam pelaksanaan puasa itu 
tidak diwajibkan berturut-turut. Ini pendapat Ats Tsaury, Ishak dan 
Ahmad, serta tidak diketahui ada seorang pun yang menentangnya. 

Demikianlah: dan menurut jjma', puasa tujuh hari itu tidak boleh 
dilaksanakan pada hari-hari tasyrieg (tanggal-tanggai 11, 12 dan 13 
Dzulhijjah: ed.). IMh 835 B 1/356, 357 Y 3/426, 428, 491, 10/30 M 
7181, 185, 190 (dari Ibnul Mundzir). 


5. Kapan puasa dilakukan 

Ulama sepakat bahwa puasa itu sebagai penambat kekurangan 
pelaksanaan haji dan dilaksanakan setelah keluar dari haji. (Mh 473 
N 37211 (dari Ibnu Hazmy) 


6. Hadyu bagi orang yang berhaji giran (Al Gaarin) 

Ulama sepakat atas wajibnya hadyu atas orang yang berhaji 
Giran (gaann), kecuali Daud, yang mengatakan tidak wajib, Hadyu 
orang yang berhaji giran (berihram sekaligus untuk haji dan umrah: 
Pent.) adaiah seekor kambing, menurut semua ulama kecuali Al 
Hasan bin “Ali, Ibnu Sareij, Thawus, Daud dan putranya - Muhammad 
bin Daud. Mereka berpendapat tidak wajib darn (menyembelih ternak 
sebagai persembahan/hadyu). Kalau hamba sahaya melakukan haji 
giran tidak seizin tuannya, ia wajib puasa, tanpa perbedaan pen- 
dapat. (S 5/263 (dari 'IyaadI) M 7/187 (dari Al 'Abbary) Y 3/226, 419) 

L/74 


7. Hadyu dalam haji frad 

Dalam haji ifrad (ibadat haji dulu, baru umrah: ed.) tidak diwa- 
jibkan dam menurut ijmak. (IM 7155 S 5/253 F 3/335 (dar Al Khatn- 
thaaby) N 4/311 -- 312 (dari An Nawawy)) 


8.  Hadyu dalam ihshar (keadaan terhalang melaksanakan iba- 
dat haji/umrah) 
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Ulama sepakat bahwa kewajiban hadyu difardiukan atas orang 
muhshar (yang terhalang melaksanakan ibadah haji, padahal sudah 
berangkat: ed.) (Mr 46 B 1/360| 


9.  Hadyu dalam keadaan tertinggal haji 

limak Sahabat menetapkan bahwa orang yang tertinggal haji 
(terlambat, Pent.) wajib memberikan hadyu, sebab ia telah iham dan 
tidak ikut ber-wuguf di “Arafah. IY 3473) 


10. Hewan yang dijadikan hadyu 

Ulama sepakat bahwa yang dapat dijadikann persembahan 
(hadyu) hanyalah unta, sapi. dan kambing/domba. Selain hewan- 
hewan tersebut, ulama sepakat, tidak dapat dijadikan hadyu. (Mr 46 
B 1/363) 


11. Sifat hewan yang mencukupi sebagai hadyu 

Ulama sepakat bahwa hewan yang dijadikan persembahan 
(hadyu) berupa unta, sapi domba atau kambing yang minimat telah 
tanggal gigi serinya. Dan bahwa kambing jadza'i (baru berumur dua 
tahun) belum mencukupi untuk hadyu. IMr 42 B 1/364| 


12. Hadyu yang afdol 

Ulama sepakat bahwa yang paling utama untuk hadyu adalah 
unta, lalu sapi, kemudian domba, laiu kambing." Dan tidak ada per- 
bedaan pendapat bahwa yang lebih mahal harganya lebih afdol. IB 
1/364 S 4/142 F 2/294) 


13. Aib dalam hadyu 

Tidak diketahui ada perbedaan pendapat bahwa dalam hadyu 
tidak boleh ada cacat (pada tubuh binatang, ed.), seperti yang dila- 
rang adanya dalam gurban. (Y 3496, 497) 

L- Kurban # 5, him. 392: 


14. Waktu persembahan (hadyu) 
Ulama sepakat bahwa hadyu merupakan "penambal" keku- 
rangan yang terjadi dalam haji, saat pelaksanaan setelah keluar 


18) Ibnu Tamniyah berkata: “Tidak hanya seorang yang menukil dari Imam Malik 
bahwa hadyu tidak wajib atas muhshar, ini merupakan pendapat yang 
masyhur dari mazhab Imam Malik. (Mr 46) 


19) Terjemahan domba dan kambing, sekadar untuk membedakan, sesuai 
dengan aslinya yang "ghanam" dan “ma'z” (Penerjemah) 
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(setesai) dari ibadat haji. (Mh 473 N 3/112 (dari Ibnu Hazmj| 


15. Penentuan hadyu 

Barang siapa mewajibkan hadyu atas dirinya dengan ucapan: 
"Ini wajib atas diri saya", atau menyatakan hadyu wajib atasnya dan 
menentukannya, maka kewajibannya -- sebagai hadyu -- tertentu 
pada apa yang ditentukannya itu, dengan tidak dapat bebas dari 
tanggungan terhadap (hewan) yang sudah ditentukan tersebut. Ia 
merupakan tanggungannya. 

Maka bila hewan itu rusak (mati), dicuri, hilang atau semisal- 
nya, ia tidak bisa melampauainya, dan kewajiban itu kembali kepada 
tanggungannya (Artinya -- waliahu a'lam -- kalau yang ditentukan 
unta, ia menanggung unta: kalau sapi, menanggung sapi, dan sete- 
rusnya, tidak boleh diganti jenis yang lain jika hewan itu mati, hilang 
dan sebagainya, Pent.). Dalam hal ini semua tidak diketahui ada yang 
berbeda pendapat. Dan jaiz (boleh: ed.) mengganti hadyu yang lebih 
rendah harganya (misalnya kambing: Pent.) dengan yang lebih afdol 
(sapi, misalnya: Pent,)” (Y 4/478, 479 N 5/100 (dari sementara 
ulamaj| 


16. Kongsi dalam hadyu 

Ulama sepakat bahwa orang yang menghadiahkan hewan 
hadyu, dan tidak mengikutsertakan seorang pun dalam hadyu, telah 
melaksanakan (menghadiahkan) hadyu. 

Dan sudah merupakan ijmak bahwa seekor kambing tidak 
diperkenankan dipergunakan secara kongsi (bersama-sama) sebagai 
hadyu. Ia hanya dapat mencukupi sebagai hadyu seorang, dan unta 
badanah (unta pemeliharaan/yang digemukkan, Pent.) untuk tujuh 


20) Katau benar, maka ini merupakan hujjah bagi mereka yang mempergunakan 
hujjan ijmak bagi kejaizan semata-mata mengganii (hewan hadyu) dengan 
yang lebih afdol. Tapi perlu dikaji kebenarannya, sebab Imam Syafiiy dan 
sementara orang Hanafiah telah berhujjah dengan hadits ibnu Umar yang 
menyatakan: “Sahabat Umar sudah menetapkan hadyu seekor unta najib 
(unta yang kuai, ramping dan cepat larinya N 5/100) latu beliau ditawari untuk 
memberikan unta tersebut dengan harga tiga ratus dinar, Kemudian beliau 
menghadap Nabi saw dan berkata: "Ya Rasulullah, saya telah menetapkan 
hadyu seekor unta najieb, lalu ada yang memberi saya tiga ratus dinar dan 
saya jual serta hasil penjualannnya saya belikan unta badanah," Nabi saw 
pun bersabda: “Jangan. Sembelihlah unta najieb itu saja ....." Hadits ini 
diriwayaikann oleh Imam Ahmad, Imam Abu Daud, Imam Bukhary dalam 
Tarikh-nya. ULama-ulama menjadikan hadits ini sebagai hujjah untuk 
melarang segaia tasaruf (transaksi apa saja terhadap hewan hadyuj, 
meskipu mengganti dengan yang lebih afdol. IN 5/100) 
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orang. Dalam hal ini terjadi iimak para Sahabat. 

Mereka telah sepakat bahwa tidak diperkenankan bersama- 
sama menghadiahkan hadyu — wajib lebih dari tujuh orang.?' (Mr 154 
Mh 836 B 1/421 (dari At-Thahawy) S 5/439 F 3/421 N 5/101, 102, 121 
(dari At-Thahawy dan Ibnu Rusydi dan Al Mahdy)) 


17. Talbied dan tagiied hadyu 

Taibied dan Taglied hewan hadyu (mengalungi sesuatu untuk 
tanda sebagai hewan hadyu) adaiah sunnah, menurut kesepakatan 
ulama.Kalau hewan hadyu itu berupa unta atau sapi, ia dikalungi 
sandal, satu atau sepasang, atau benda semisalnya jika tidak ada 
sandal. 

Dalam hal iri tidak ada khilaf. Sedang mengatungi kambing 
hadyu, juga merupakan kesepakatan ulama semua. Salaf maupun 
Khatlaf (generasi awal maupun yang kemudian: ed.), kecuali imam 
Malik, beliau tidak berpendapat sunnah mengalungi kambing.” (S 
5/347, 364 B 1/364) 


18. Isy'ar (memberi tanda) hadyu 

Memberi tanda hadyu unta atau sapi adalah dengan menoreh 
permukaan ponok sebelah kanan hingga melukainya. Ini disunnahkan 
menurut pendapat semua ulama, dan tak seorang pun mengingkari- 
nya kecuali Imam Abu Hanifah: beliau berpendapat: memberi tanda 
tisy'ar hadyu) itu bid'ah. Juga dinukil dari beliau pendapat bahwa 
yang demikian itu haram. 

Ulama juga sepakat bahwa hadyu kambing tidak diberi tanda. 
(M 8/271 (dari Al Khattaby) S 5/364 Y 3/491 F /431 (dari Ibnul 
Mundzir)l 


19. Tempat penyembelihan hadyu 

Ulama telah sepakat bahwa menghadiahkan setiap dam yang 
wajib atau setiap hadyu sunnah, dan berwuguf di Arafah !aiu me- 
nyembelih hewan (dam atau hadyu) tersebut, atau memotongnya di 
Mekkah, telah mencukupi (sebagai pemenuhan ketentuan). Ulama 
juga sepakat bahwa tidak diperkenankan bagi seorang pun menyem- 


21) Telah disepakati bahwa tidak boleh bersama-sama dalam hadyu lebih dari 
seputuh orang. (Mr 154J 


22) Sebagai ulama menyalakan ada ijmak atas tidak adanya hadyu dan 
pengalungannya (tagiied hadyu). Pernyataan ini tertolak dengan apa yang 
telah diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, "Atha', Ubaidillah bin Abu Yazied, Abu 
Jakfar Muhammad bin Ali dan lain-lain: mereka mengatakan: "Kami melihat 
kambing mendahului i depan dengan berkalung (mugalladah). (F 31431) 
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belih di Ka'bah. 

Bila seorang jemaah haji menyembelih di Mina, dan seorang 
yang berumrah menyembelih di Mekkah, itu cukup (memenuhi 
ketentuan) menurut ijmak ulama. (Mr 45 B 1/365 F 3/435) 


20. Mewakilkan menyembelih hadyu 
Iimak menetapkan diperbolehkannya mewakilkan menyembelih 
hadyu, bila si wakil seorang muslim. IS 5/323| 


21. Memanfaatkan kulit hadyu 
Ulama sepakat atas diperbolehkannya memanfaatkan kulit 
hadyu. IF 3/438 (dari Abu Tsur)) 


22, Makan dari hewan hadyu 

Ulama sepakat bahwa apabila hadyu sunnah telah sampai 
tempat (penyembelihannya, maka yang mempersembahkan hadyu 
tersebut boleh makan dari daging hadyu itu sebagaimana orang- 
orang lain, dan bila hewan hadyu tersebut binasa sebelum tempat- 
nya, maka ia membiarkannya di antara orang-orang lain dan tidak 
memakan darinya serta itu sudah mencukupinya (sebagai hadyu- 
nya), 

Ularna sepakat bahwa makan dari hadyu sunnah hukumnya 
sunnah dan bukan wajib. Boleh menyedekahkan semuanya. Para 
fakir, selain rombongan si pemilik hadyu, boleh memakannya, menu- 
rut limak. (B 1/366 M 8/283, 330 S 5/324 F 3/438 N 5/106 (dari An 
Nawawy dan At Turmudzy)) 


23. Menjual daging hadyu 
Disepakati bahwa daging hadyu tidak boleh dijual. iF 3/438 
(dari Al Gurtuby) F 3/423 (dari 'IyaadI) N 5/103 (dari 'Iyaadi)) 


7. HAD ZINA 


1. Hukum zina 

Telah menjadi kesepakatan bahwa menyanggamai perempuan 
bukan istri dan bukan budak wanita yang diperkenankan, hukumnya 
haram. Dua orang dari kalangan ahtu! Islam tidak berbeda pendapat 
bahwa keharaman zina terhadap wanita merdeka dan terhadap 
budak wanita tidak berbeda. (Mr 65 Mh 349 Y 6/487) 


2. Batasan Zina 
Zina ialah setiap sanggama yang terjadi di luar pernikahan 
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yang sah atau syubhat nikah dan bukan milku yamien (pemilikan 
dalam hak perbudakan). Ini sudah kesepakatan ulama Islam. (IB 
21224 Y 9125| 


3. Zina adalah kefasikan 
Tidak ada khilaf bahwa orang yang berzina disebut fasik, 
selama tidak diketahui telah bertobat. (F 12/51) 


4,  Sanggama yang boleh daiam suatu keadaan yang diha- 

ramkan 

Orang yang bersanggama dengan pasangan yang halal, dalam 
keadaan yang diharamkan -- seperti menyanggamai istri atau budak 
wanitanya yang sedang haid (menstruasi) atau sedang ihram, puasa, 
Ptikaf, atau di-dhihar, atau si lelaki itu yang sedang dalam keadaan 
ihram atau puasa atau iftikaf, atau lelaki yang menyanggamai budak 
wanitanya yang menyembah berhala -- maka orang (lelaki) itu ber- 
dosa, tapi tidak disebut berzina dan tidak terkena had, dengan 
kesepakatan seluruh umat. (Mh 1862 2201 Mr 131) 


5. Sanggama dalam pernikahan yang fasid (batal) 

Sanggama dalam pernikahan yang fasid (batal/tidak sah), baik 
Si pelaku meyakini halalnya atau haramnya, tidak ada had atasnya 
menurut pendapat semua orang dan para Sahabat. Berdasarkan ini, 
barangsiapa dibawa kepadanya seorang pengantin wanita yang 
bukan istrinya, laiu dia menyanggamainya, sedang dia tidak tahu 
siapa wanita itu dan menyangkanya istrinya, maka tidak ada had 
atasnya, tanpa khilaf di kalangan umat. 

Dan barangsiapa masuk suatu negeri dan kawin dengan se- 
orang wanita yang tidak dikenainya, lalu ternyata wanita itu ibunya 
atau anaknya sendiri. maka terhadap ini tidak ada had, menurut 
iimak. (Y 6/487, 928 Mh 2215. 2292) 


6. Ayah menyanggamai budak wanita milik anaknya 

Apabila seorang ayah menyanggamai budak wanita anaknya, 
tidak ada had atasnya. Ini pendapat Imam Malik, Ahli Madinah, Af 
Auza'ty, As Syafi'iy dan Ashhaabir Rakyi. Pendapat mereka ini sudah 
terkenai pada masanya serta tak diketahui ada yang menentang 
mereka. Dengan demikian merupakan ijmak. (Y 9/28. 29) 


7. Hamba sahaya menyanggamai budak wanita tuannya 

Seorang hamba sahaya apabila menyanggamai budak wanita 
milik tuannya maka hamba sahaya itu pezina, tanpa ada perbedaan 
pendapat dari seorang pun. jMh 1398) 
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8. Perkawinan seorang wanita merdeka dengan hamba saha- 
yanya 
L- Nikah // 51, hlm. 549 


9, Yang menyebabkan (syarat pengenaan) had zina 
Ulama sepakat atas wajibnya had karena masuknya hasyafah 
(glanslujung kemaluan lelaki) saja, satu kali. IMr 133 8 1/46) 


10. Had orang merdeka yang tidak muhshan 

Telah disepakati bahwa barangsiapa berzina, sedang dia lelaki 
merdeka, baligh, tidak muhshan (belum pernah kawin), beragama 
Istam, tidak sedang mabuk, tidak dipaksa, di daerah bukan Tanah 
Suci (Tanah Haram), buka di bumi harb, dengan perempuan batigh, 
bukan budak wanita milik istrinya atau milik anaknya atau milik ham- 
ba sahayanya atau milik salah seorang dari kedua orangtuanya, 
bukan yang melahirkannya dengan cara apa pun, dan tidak menga- 
kuinya istrinya sendiri, tidak menyatakan perempuan itu budak 
wanitanya dengan cara apa pun, dan perempuan itu tidak termasuk 
rampasan perang, melayani lelaki tersebut, tidak dimubahkan farjinya 
untuk si lelaki itu dari pemiliknya (si tuan yang punya budak: ed.), 
sedang wanita itu waras pikiran, tidak mabuk, tidak dipaksa, bukan 
istrinya, bukan wanita yang disewakan untuk perzinaan, bukan budak 
wanitanya yang kawin dengan hamba sahayanya, bukan wanita kafir 
dzimmy, juga bukan kafir harby, sedangkan lelaki itu bukan tidak tahu 
bahwa wanita tersebut haram baginya atau bukan miliknya, tidak ter- 
jadi akad nikah dengannya, dan dia tidak bertobat, zinanya tidak 
mendahului sampai sebulan sebelum diambilnya, dan dia tidak 
mengawini perempuan itu atau membelinya setelah menzinainya 
kalau perempuan itu budak wanita, maka telaki itu dikenai hukuman 
Cambuk seratus kali dan diasingkan dari negerinya dan dipenjarakan 
dalam pengasingan itu satu tahun. 

Ini telah dipidatokan Sahabat 'Umar di depan umum dan 
Khulafaur Rasyidin telah mengamalkannnya serta tak seorang pun 
mengingkarinya, dengan demikian merupakan ijmak. Kecuali satu 
riwayat dari ibnu 'Abbas: "Orang yang berzina dicambuk dan dikirim.2 
IMr 129 Mh 2202, 2203 B 2/427 Y 9/12 F 12/132 (dari Ibnul Mundzir) 
$ 7/209 N 7/89 (dari Muhammad bin Nashr dan tbnul Mundzir)) 


23) Kata-kata Ibnu Abbas “dan dikirim" bukan merupakan dali! yang menunjuk- 
kan bahwa beliau tidak mewajivkan pengasingan, malah kata-kata itu dimak- 
sudkan dikirim ke negeri tain. (IMh 2203) 
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11. Had pezina yang merdeka dan muhshan 

Kaum muslimin sepakat bahwa, pezina muhshan (yang sudah 
kawin), apabila berzina dengan sengaja, sadar, atas kehendak sendiri 
(tiak dipaksa), hadnya adalah rajam hingga mati. Menurut Khawarij 
dan Mur'tazilah, tidak ada rajam. Kaum muslimin juga sepakat bahwa 
ihshaan (keadaan sudah kawin) merupakan syarat rajam. (B 2/426 Mr 
129 Y 94, 7, S 7/209, 213 F 12/98 (dari Ibnu Baththaal) N 7/90-91) 


12. Pentingnya ihshaan dalam had 
Tidak ada perbedaan pendapat bahwa dalam hukum had zina 
harus diperhatikan adanya ihshaan atau tidak. jMh 2069) 


13. Syarat-syarat ihshaan 

(1) Islam: bahwa Islam merupakan syarat ihshaan yang me- 
nyebabkan rajam, adalah merupakan kesepakatan. 

(2) Merdeka: kemerdekaan merupakan syarat ihshaan, menu- 
rutijmak. Abu Tsur berkata: "Budak laki-laki atau perern- 
puan adalah muhshan-muhshan yang dirajam bila ber- 
zina.” Dari Al Auza'y diriwayatkan pendapat bahwa 
hamba sahaya yang punya istri wanita merdeka adalah 
muhshan, dan dia bila berzina, dirajam. Kalau istrinya bu- 
dak (tamah) dia tidak dirajam. Pendapat-pendapat ini ber- 
tentangan dengan ijmak. 

(3) Bersanggama dalam nikah yang sah: Arti ihshaan terda- 
pat pada perkawinan yang disertai persanggamaan pada 
gubutl (vagina). Ini ijimak. 

Kalau dalam pernikahan tak terjadi sanggama, maka tak terjadi 
ihshaan, baik dalam pernikahan itu terjadi khalwah (berdua-duaan 
dalam kesendirian) atau terjadi hubungan intim tidak pada farji atau 
hubungan pada dubur (anus) atau pun tidak terjadi sesuatu seperti 
itu. Dalam hal ini tidak ada khilaf. 

Zina sanggama syubhat, nikah yang fasid, tidak menjadikan 
orang yang bersanggama ini muhshan menurut kesepakatan ahlul 
imi - kecuali Abu Tsur yang mengatakan: orang menjadi muhshan 
dengan bersanggama syubhat dan nikah yang fasid. 

Berhubungan intim dengan budak wanita tidak menyebabkan 
ihshaan bagi si tuan maupun Si budak, tanpa khilaf yang diketahui. 
(F 12/98, 143 (dari Ibnul Mundzir dan Ibnu 'Abdij Barr) Mh 2204 Y 9/8 
N 7/93 (dari Ibnu "Abdil Barr)) 


24) Disepakati bahwa sebelum dirajam, pezina mtuhshan itu dicambuk dulu 
seratus kali, (Mr 129) 
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14. Tetapnya ihshaan oleh pernyataan perempuan 

Apabila seorang istri berkata bahwa suaminya telah menyang- 
gamainya, maka ketentuan ihshaan berlaku, tanpa perbedaan penda- 
pat yang diketahui. (Y 9/11) 


15. Cara perajaman 

Seorang yang berzina muhshan dibunuh dengan merajamnya 
(melemparinya) dengan batu sampai mati. Atas ini kaum muslimin 
telah bersepakat (ijmak). Mereka sepakat puia bahwa membunuh 
pezina tersebut selain dengan batu, tidak boleh.? 

Disepakati pula bahwa jika orang-orang dibariskan seperti 
barisan salat, laiu para saksi merajam lebih dahulu, kemudian baru 
orang-orang lain, dan Imam merajam orang yang mengaku berzina, 
kemudian baru orang-orang !ain, serta telah digali untuk pezina ter- 
sebut sebuah liang sampai batas dadanya,” maka rajam telah dilak- 
sanakan dengan semestinya. 

Dan tidak diketahui ada perbedaan pendapat bahwa seorang 
lelaki dirajam dalam keadaan berdiri dan tidak diikat oleh suatu apa 
pun, baik zinanya ditetapkan dengan persaksian atau pengakuan 
sendiri. Sedang seorang perempuan, ulama sepakat, hanya dirajam 
dalam keadaan buruk. Diriwayatkan dari Ibnu Abu Laila dan Abu 
Yusuf bahwa perempuan dirajam dalam keadaan berdiri. (IS 7/- 
181-182, 229 Mr 130 Mh 2069 Y 9/5, 16 (dari Ibnul Mundzir) N 7/109, 
113 (dari An Nawawy dan Ibnu Dagiegil 'led)j 


16. Persamaan lelaki dan perempuan dalam had 

Telah disepakati bahwa had perempuan yang tidak muhsha- 
nah, bila berzina, adalah seperti hak lelaki yang tidak muhshan:. dan 
bahwa had perempuan muhshanah sama dengan had lelaki muhs- 
han. (Mr 130 Mh 2202, 2203 Y 9/9) 


17. Memandikan orang yang dirajam dan menguburnya 
Pezina yang dirajam dimandikan dan dikuburkan -- tanpa khilaf. 
(Y 9112) 


18. Had hamba sahaya yang berzina 


25) Ulama sepakat bahwa rajam dapat dengan batu. atau tanah keras, tulang. 
tembikar, kayu dan tain sebagainya yang dapat membunuh. dan tidak mesti 
dengan batu saja. (IS 7/220) 


26) Tidak digali liang bagi orang yang dirajam, dengan tanpa khitaf yang 
diketahui. (Y 9/5) 
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Kaum muslimin telah sepakat bahwa had hamba sahaya yang 
tidak muhshan dan budak wanita yang tidak muhshanah adalah se- 
paruh had orang merdeka yang tidak muhshan, yaitu lima puluh cam- 
bukan. 

Umat telah sepakat bahwa budak wanita, bila muhshanah, 
hadnya lima puluh cambukan, dan dia tidak dirajam menurut ijmak.” 
(2/40, 428 Mr 131 Mh 2184, 2202 S 7/239 N 7/121 (dari Al Mahdyjj 


19. Setiap pezina mempunyai had tersendiri 

Ulama sepakat bahwa jika salah seorang dari dua pezina orang 
yang muhshan, sedang yang lain tidak muhshan, masing-masing me- 
miliki hukumannya sendiri-sendiri. (Mr 130-131) 


20. Zina dengan wanita merdeka dan amah (budak wanita) 
sama saja 
Dua dari kalangan ahful Islam tidak berbeda pendapat menge- 
nai bahwasanya pezina dengan wanita merdeka had-nya sama de- 
ngan pezina dengan amah (amah: budak wanita). (Mh 349) 


21. Ketetapan zina dengan pengakuan 

Telah disepakati bahwa orang yang mengaku berzina di majelis 
hakim yang boleh menghukuminya, empat kali yang berlainan (di an- 
tara dua kali pengakuan dia absen -- tidak hadir -- di majelis hingga 
tak tertihat), sedang dia merdeka, muslim, tidak dipaksa, tidak mabuk, 
tidak gila, tidak sakit, dan dia mensifati perzinaannya dan memberi- 
tahukannya, serta tidak bertobat dan berlangsung tama persoa- 
lannya, orang tersebut dikenai hukuman had, selama dia tidak mena- 
rik pengakuannya. Bila dia menarik pengakuannya, diterima penari- 
kannya itu dan gugurlah had darinya, tanpa khilaf. Kalau seorang 
letaki menuduh zina istrinya dan si istri membenarkannya, serta 
empat kali mengakui berbuat zina, kemudian menarik pengakuan- 
nya, gugurlah had dari si istri -- tanpa khilaf. (Mr 56, 129-130 B 2/429 
Y 8/55 $ 7/213, 215) 


22. Ketetapan zina dengan persaksian 

Telah disepakati: had zina dilaksanakan atas orang yang di- 
persaksikan di majelis yang satu oleh empat saksi lelaki, yang Islam 
semua, adil, dan semuanya orang merdeka, semua bersaksi se- 
sungguhnyalah mereka melihat orang tersebut berzina dengan pe- 


27) Hamba sahaya yang rnuhshan, bila berzina, hadnya lima puluh cambukan, 
menurut kebanyakan ahli Figh. (Y 9/18) 
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rempuan anu, melihat dzakar (penis) orang tersebut keluar masuk 
farji si perempuan anu seperti tangkai cela keluar masuk wadah 
celak, dan bahwa saat zinanya itu kurang dari satu bulan, serta 
mereka berempat tidak berbeda sedikit pun dalam persaksian dan 
tidak goyah (berbelit-belit) dalam persaksian, sedang si pezina ber- 
keras mengingkarinya, dan tidak ada pembuktian dari para orang 
wanita bahwa si perempuan anu itu perawan, dan tak terbukti bahwa 
Si orang tersebut "putus dzakar". 

Dan telah sah mak atas bahwasanya selain persaksian de- 
ngan melihat alat kelamin lelaki keluar-masuk alat kelamin perem- 
puan, bukanlah persaksian zina. Dan dengan itu penuduh zina tidak 
bebas dari had. (Mr 53, 130 Mh 1786, 2226 B 2/429, 430, 453 S 
71213 Y YWAO0, 41, 50, 10/2186 N 7/106| 


23. Perbedaan saksi-saksi dalam kondisi perzinaan 

Kalau dua saksi memberi kesaksian bahwa seseorang berzina 
dengan perempuan yang dalam keadaan dipaksa, sedang dua saksi 
lain memberikan kesaksian bahwa orang tersebut berzina dengan 
perempuan itu dalam keadaan sukarela maka —- menurut ijimak -- pe- 
rempuan itu tidak terkena had. (Y 9/47) 


24, Tertuduh yang disaksikan tidak diperhitungkan (bagi pene- 
tapan zina) 

Iimak menetapkan bahwa zina menjadi tetap dengan adanya 
persaksian -- seperti yang telah kami kemukakan -- baik pezina yang 
disaksikan itu lelaki ataupun perempuan, muslim ataupun kafir dzim- 
mny, orang merdeka maupun hamba sahaya. (IN 7/122 (dari Al Mahdy) 
Mr 131 Y 10/217) 


25, Kapan saksi-saksi diampuni dari had gadzaf 

Saksi-saksi yang adil, bila mernberikan persaksian bersama- 
Sama atas perzinaan, menurut ijmak tidak dicambuk sebagai had 
gadzaf. (Mr 134) 


26. Kapan saksi-saksi dicambuk sebagai pelaksanaan had 
gadzaf 
Bila saksi tidak mencapai empat orang, mereka semua terkenai 
had gadzaf, sesuai dengan ijmak para Sahabat. |(Y 9/43 Mh 2218) 


27, Persaksian wanita daiam zina 

Persaksian saksi-saksi wanita dalam zina tidak diterima. Dalam 
hal ini tidak diketahui ada khilaf, kecuali satu riwayat dari 'Atha' dan 
Hammad, yang dalam zina ini menerima persaksian tiga lelaki dan 
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dua perempuan. (Y 9/40, 41) 


28. Persaksian hamba sahaya dalam perzinaan 

Dalam had zina persaksian hamba sahaya tidak diterima -- 
dengan tidak diketahui adanya khilaf, kecuali riwayat dari Imam Ah- 
mad bahwa persaksian mereka (hamba-hamba sahaya) dapat 
diterima. Ini pendapat Abu Tsur. (Y 941) 


29. Ketetapan zina dengan tanda-tanda (garienah) 

Bila seorang wanita yang tidak bersuami dan tidak bertuan fjika 
dia budak) hamii, dia di-had karenanya. ini pendapat Sahabat Umar, 
Utsman, dan Ali, dan dalam masa mereka tak seorang pun yang 
menentangnya maka itu berarti ijmak # (Y 9/51, 52) 


30. Wanita yang dipaksa berzina 

Wanita yang dipaksa berzina tidak dijatuhi hukuman had -- 
dengan tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ahlul Islam. (8 
21431 Y 9/30) 


31. Ketidaktahuan hukum perzinaan 
Orang yang tidak tahu keharaman berzina tidak dijatuhi hu- 
kuman had menurut umumnya ahlul “imi. (Y 928) 


32. Perzinaan orang gila 

Orang yang sekali waktu gila dan pada kali iain sadar (sem- 
buh), lalu mengaku -- pada saat sadar - bahwa dia telah berzina 
dalam keadaan sadar, atau terdapat bukti bahwa dia berzina pada 
waktu sadarnya, dia dijatuhi hukuman had. Dalam hai ini tak diketahui 
ada khilaf. Adapun bila perzinaan terjadi pada saat gilanya, menurut 
ijmak tidak dijatuhi hukuman had, (9/37 F 12/1901) 


28) Adapun pendapat para Sahabat, riwayat yang bersumber dari mereka ber- 

beda-beda. Seorang wanita pernah diadukan kepada Sahabat Umar bin Al 
Khatihab, dia tak punya suami, tapi hamil. Ketika Sahabat Umar menanyai- 
nya, wanita itu menjawab: “Saya adalah seorang wanita yang 'berat kepala": 
seorang lelaki telah meniduri saya pada saat saya sedang tidur, saya baru 
terbangun setelah dia selesai (melampiaskan nafsunya)“ Maka Sahabat 
Umar melindungi (tidak menghukum had) wanita tersebut. 
Dan diriwayatkan dari Sahabat Ali dan Ionu Abbas pendapai mereka berdua. 
Bila dalam had dijumpai “barangkali” dan "kalau-kalau" hukuman had tidak 
bisa diberlakukan. IV 9/52) (maksudnya — Waliahu a'lam bishawab -- 
hukuman had tidak dilaksanakan bila dalam had masih ada kemungkinan- 
kemungkinan yang meragukan, tidak pasti. Peni.) 
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33. Pernyataan kawin lelaki dan wanita 

Bila seorang wanita disetubuhi seorang lelaki dan wanita itu 
berkata: "Dia ini suami saya," dan si lelaki berkata: “Dia ini istri saya," 
dan hal itu tidak diketahui, mereka berdua tidak dijatuhi hukuman had 
menurut pendapat Sahabat Ali di depan para Sahabat, dan tak se- 
orang dari mereka menentangnya.” (IMh 2206 (dari sebagian ulama)| 


34. Pengakuan memiliki budak wanita setelah bersanggama 

Kalau seorang lelaki menyetubuhi seorang budak milik orang 
lain, dan orang yang mengetahui bahwa budak wanita itu miliknya 
berkata: "Dia telah membeli budak wanita itu dariku", dam si lelaki 
(yang menyetubuhi budak) mengiyakan, dan si budak wanita menga- 
kuinya, mereka berdua tidak dijatuhi hukuman had. Dalam hal ini tak 
seorang pun berbeda pendapat.” 


35. Pengupahan atas zina 

Seorang wanita yang berzina, bila mengambil bayaran atas 
perzinaannya, itu menurut mahar baginya dan had tidak dijatuhkan 
atasnya. Ini pendapat Sahabat Umar yang tidak diketahui ada 
seorang pun di kalangan Sahabat yang menentangnya.”' IMh 2213) 


36. Zina berulang 

Terjadi ijimak atas bahwasanya sanggama (memasukkan penis 
ke vagina) dalam perzinaan, dan pengulangannya, sama saja. Dise- 
pakati bahwa orang yang bergerak-gerak dalam perzinaan -- dalam 
satu persetubuhan -- dengan gerakan-gerakan yang berkali-kali (ba- 


29) Ucapan seseorang selain Rasulullah saw tidak menjadi hujjah. (Mh 2206) 


30) Pengakuan ljmak (tak seorang pun berbeda pendapat dari mereka) 
merupakan ucapan berdasarkan dugaan (dhann) yang tidak sahi. (Mh 2206) 


34) Imam Abu Hanifah mengambil pendapat Sahabat Umar, sedang ulama tain- 
nya mengatakan itu semua zina dan dikenai had. Demikianlah, dan riwayat 
dari Sahabat Umar itu pun berbeda. Satu riwayat menyatakan bahwa ada 
seorang wanita yang kelaparan menjumpai seorang penggembala dan wani- 
ta itu minta makanan darinya. Sang penggembala tidak memberinya, kecuali 
Si wanita ilu mau menyerahkan dirinya. Maka Sahabat Umar mengatakan: 
"Ya Amirul Mukminin, Aku sedang menggembala kambingku, ketika datang 
seorang lelaki dan mengguncang untukku dari buah kurma, laiu menggun- 
cang untukku dari buah kurma. lalu mengguncang unttukku dari buah kurma, 
lalu meniduriku (menyetubuhiku). Sahabat Umar berkata: "Apa kau bilang?” 
Sang wanita pun mengulangi kata-katanya. Sahabat Umar pun berkata sam- 
bit memberi isyarat dengan tangan beliau. "Maskawin, maskawin, maskawin." 
Kemudian Sahabat Umar meninggalkan wanita tersebut. IMh 2213 Y 9/52) 
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nyak), hanya satu had yang wajib atasnya. (Mh 2305 Mr 133) 


37. Persaksian pezina 
L- saksi // 48, hlm.669 


8. HAID (MENSTRUASI) 


4. Batasan darah haid 

Ulama sepakat bahwa darah yang hitam pekat adalah haid bila 
muncul di hari-hari haid dan tidak melebihi tujuh hari dan tidak kurang 
dari tiga hari. (Mr 23 Mh 254) 


2. Kapan diketahui permulaan haid 

Ulama telah sepakat bahwa datangnya haid diketahui dari 
pancaran darah pada saat yang mengandung kemungkinan haid. (F 
11333) 


3.  Kenajisan darah haid 
Lz Darah haid, hlm. 88 


4. Haid sebagai tanda baligh 
L - Baligh #1. hlIm.56 


5. Minimum dan maksimum haid 

Telah sah ijmak bahwa paling sedikit haid itu satu pancaran 
darah dalam waktu-mungkin-haid,? juga disepakati bahwa haid tidak 
lebih dari tujuh belas hari.” (Mh 266 Mr 23 B 1/43) 


32) Sementara ulama mengatakan bahwa minimum (paling sedikit) waklu haid 
adalah sehari semalam, menurut ijmak. Ini tidak benar. sebab Al Auza'iy 
mengatakan bahwa dia mengetahui seorang wanita yang malam Suci, siang 
haid. Sedang imam Malik dan Imam Syafi'iy mewajibkan wanita. sebab 
melihat “pancaran darah”, untuk tidak mengerakan salat, berbuka (bagi yang 
berpuasa), mereka juga mengharamkan sanggama. Ini semua ketentuan- 
ketentuan haid. Jadi pernyataan sementara ulama tersebut gugur. 

Imam At Thabaryy mengatakan, ulama telah sepakat bahwa apabila anita 
“melihat darah" sesaat, lalu terputus, darah itu bukanlah haid mak yang 
dikatakan Imam At Thabary ini tidak benar, sebab menurut mazhab imam 
Malik sedikitnya haid adalah satu pancaran (sekali keluar). (Mh 266 M 2/392) 


33) Semeniara Ulama mengatakan bahwa Ulama telah sepakat bahwa selama- 


lama haid adalah lima belas hari. ini tidak benar, sebab benar-benar diriwa- 
yaikan ada waniia yang haid selama tujuh belas hari. Dan diriwayatkan dari 
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6. Minimum dan maksimum suci 

Minimum masa suci (wanita) tidak ada batasnya. ini pendapat 
Ibnu “Abbas dan tidak seorang pun yang menentangnya di kalangan 
Sahabat.“ Sedang masa paling lama juga tidak ada batasnya. 
menurut Ijmak. Ulama juga telah sepakat bahwa "bagian putih" yang 
bersambung terus-menerus dalam sebulan kecuali sehari adalah 
benar-benar suci. Dan barangsiapa haid sehari dan suci sehari 
secara terus-menerus, ijmak umat menetapkan bahwa setiap bersih 
tidak dijadikan masa suci tersendiri yang sempurna. (Mh 254, 267, 
268, Mr 24 M 2/388, 392, 505 (dari Al Ghazaly dan Ar Rafiiy)) 


7. Membersihkan dengan lap 
Membersihkan darah haid dengan lap, hukumnya tidak wajib 
menurut ijmak. IMh 124) 


8. Ketetapan haid dan suci 

Ulama telah sepakat membenarkan wanita dalam ucapannya 
bahwa ia haid, dan dalam ucapannya bahwa ia suci.“ (Mr 65) 

L- Saksi / 21, hlm. 664 


9.  Kesucian tubuh orang haid 
L - Manusia // 2, hlm. 456 


10. Pekerjaan orang haid di rumah 
Diperbolehkan bagi orang yang haid menguli adonan, me- 


kami dengar adalah tujuh belas hari." Dan dari wanita-wanita Alu Maajisyun 
diriwayatkan bahwa mereka haid tujuh belas hari. Sedang paling lamanya 
haid tidak ditentukan waktunya bagi kita, maka kita pegang saja paling 
banyak yang pernah dikatakan. 


34) Sementara ulama mengatakan bahwa minimum suci adalah lima belas hari, 
menurut jmak. Pernyataan ini ditolak. Perbedaan pendapat (Xhitaf) mengenai 
itu tersiar luas. 


35) Ini terjemahan “a-Gashshalul baidia”. Di Hasyiah Ad Dasuky Al Matiky, 
gashshah adalah cairan pulih yang keluar dari kemaluan wanita. ta pertanda 
berhentinya haid, (Pent.). Dari Sayyidina Ali telah diriwayatkan bahwa 
sedikitnya (masa) suci adalah figa belas hari. Ini sudah tersiar merupakan 
pendapat beliau, dan tidak diketahui ada yang menentangnya. IM 2/389 Y 
1/278) 


36) Ketetapan haid dan suci adalah dengan pembuklian, bukan dengan ucapan 
wanita yang bersangkutan. Dernikian pendapat Sahabat Ali, dan tidak sah 
dari seorang pun dari kalangan Sahabat pernyataan berbeda pendapat 
dengannya. (Mh 267) 
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masak, membikin roti, dan pekerjaan-pekerjaan lainnya. Datam hal ini 
ulama telah sepakat. (Ini, juga no. 11 dan 20, merupakan kebalikan 
dari peraturan agama Yahudi, lihat juga Perjanjian Lama: ed.) (IS 
21338 (dari At Tnabary) M 2 549 (dari At Thabary)| 


11. Makan bersama orang haid 

Tidak ada salahnya makan bersama orang yang haid dan mi- 
num bersamanya, menurut jjmak. fS 2/338 (dari At Thabary) M 2/549 
(dari At Thabary) Mr 213 N 1/281 (dari At Thabary dan At Turmudzy 
dan Ibnu Sayyidin Nas)) 


12. Dzikir Allah Ta'ala oleh orang haid 

Ulama sepakat bahwa orang yang haid boleh membaca tasbih, 
tahlil dan dzikir-dzikir lainnya, selain al-Guran. (IM 2/372, 4430 Y 
14141) 


13. Membaca al-Guran dipangkuan orang haid 
L-/29 


14. Lewatnya orang haid di masjid 
Diperkenankan bagi orang haid menyeberangi (melewati) mas- 
jid karena ada hajat (keperluan), menurut ijmak Sahabat. (Y 1/142) 


15. Menyanggamai orang haid 

Menyanggamai orang haid di farjinya atau duburnya, hukumnya 
haram, menurut ijimak kaum muslimin. (S 2/334 Mh 254 Mr 23. 24, 69 
B 1/54 Y 1/298 M 2/374, 379 N 11276) 


16. Tidak ada had dalam menyanggamai (istri) yang haid 
L- Had zina # 4, hlm. 153 


17. Menyanggamai orang haid yang sudah suci tapi belum 
mandi 
Ulama sepakat bahwa wanita yang haid, bila telah melihat ke- 
sucian (habis masa haidnya, Pent.), maka menyanggamainya haram 
sebelum wanita tersebut mencuci kemaluannya (farjinya) atau ber- 
wudlu.” (Mr 24 M 2/382 (dari At Thabary)l 


37) Menyanggamsi istri yang haid hukumnya haram sebelum mandi. tanpa 
perbedaan pendapal. Ini seperti ijimak dari kalangan ahlul Yimi. Imam Abu 
Hanifah mengatakan, apabita darah terhenti pada lebih dari maksimum haid, 


163 


18. Bersuci dari haid 
L - Mandi, Tayammum, him. 444 


19. Menyanggamai wanita yang haid setelah suci dan setelah 
mandi 
Ulama telah sepakat bahwa wanita yang haid, muslimah atau 
Ahlut Kitab, bila telah melihat kesucian (resik. Jawa) dan telah mandi, 
menyanggamai wanita ini halal bagi orang yang memiliki hak me- 
nyanggamainya, selagi tidak ada pencegah berupa puasa atau i'tikaf, 
ihram, atau dhihar. (Mr 24 M 1/363) 


20. Melakukan sentuhan pada wanita yang haid selain ber- 

sanggama 

Diperbolehkan melakukan persentuhan terhadap wanita yang 
haid, menciumnya dan bersisenang tisfimta') dengannya di luar an- 
tara atas pusar dan bawah lutut. Suami tidak harus menjauhi tidur 
bersamanya jika ia (wanita/istrinya itu) menutup bagian tubuh antara 
pusar dan lutut. Dalam hal ini terjadi ijmak kaum muslimin. Adapun 
apa yang diriwayatkan dari 'Abidah As Salmany, bahwa suami tidak 
boleh persentuhan (mubasyarah) antara bagian apa pun dari tubuhn- 
nya dan bagian mana pun dari tubuh istrinya yang sedang haid, tidak 
benar dari beliau seperti yang diduga. Seandainya pun benar, itu 
merupakan keganjilan (syaadz) dan tertolak oleh ijmak orang-orang 
sebelum dan sesudah beliau. (S 2/335, 338 (dari At Thabary) 2/378, 
549 (dari At Thabary dan lainnya) Y 1/298 N 1/276 (dari sebagian 
ulama)) 


21, Taklief (Pembebanan) salat orang haid 
L- Salat / 10, hlm. 674 


22. Taklief (Pembebanan) puasa pada orang haid 
L - Puasa // 21, hlm. 595 


23. Manasik haji untuk orang haid 
Ls Haji // 94, hlm. 181 


24. Haid wanita yang i'tikaf 
L - Itikaf / 14, hlm. 274 


atau waktu salat telah melewati wanita yang haid itu, maka boleh menyang- 
Gamainya, meskipun belum mandi dan belum berwudlu serta belum mencuci 
farjinya. (Y 1/203 (dari Ibnu! Mundzir dan Al Marwazy)) 
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25. Mandi orang haid untuk ihram 
L - Ihram #6, hlm. 229 


26. Memandikan jenazah yang haid 
L - Mandi-(kan) mayat // 14, him. 454 


9. HAJI 


1. Hukum Haji 
Haji merupakan fardlu 'ain (wajib per kepala) atas setiap orang 
yang mampu, menurut ijmak kaum muslimin. (M 7/7 B 1/308) 


2. Keutamaan Haji 
Tidak ada khilaf bahwa orang yang berhaji lebih utama dari 
orang yang tidak berhaji, orang berhalangan melakukannya. (Mh 485) 


3. Tempat Haji 

Ulama berijmak bahwa haji itu ke Mekkah, tidak ke lainnya. (Mr 
41). 

L - Makkatul Mukarramah, him. 436 


4. Bulan-bulan Haji 

Telah disepakati bahwa bulan Syawal, Dzul Ga'idah, dan sem- 
bilan hari dari bulan Dzul Hijjah adalah waktu ihram haji dan merupa- 
kan bulan-bulan haji. Selain itu bukan termasuk bulan haji. (Mr 45 B 
1/315 M 7/132 (dari Al Mahamily) F 3/327 N 4/302) 


5. Haji sekali dalam setahun 
Haji tidak diperbolehkan kecuali sekali dalam setahun (maksi- 
mal: ed.), tanpa khilaf. IMh 820) 


6. Siapa yang menyelenggarakan haji 

Tidak ada perbedaan pendapat mengenai bahwa penyeleng- 
garaan haji adalah hak penguasa tertinggi atau orang yang ditunjuk/ 
ditugasi untuk itu. Penguasa tertinggi atau yang ditunjuk itu salat 
makmumi: baik ia itu penguasa yang baik, jahat (fajir), atau ahlt bid'ah 
(mubtadi). IB 1/335) 


7. Syarat-syarat wajib haji 


Tidak diketahui ada perbedaan pendapat mengenai bahwasa- 
nya haji semata-mata wajib dengan lima syarat: Islam, sehat pikiran, 
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baligh, merdeka, berkemampuan badan dan harta, serta berkeadaan 
aman. (Y 31196 B 1/309 M 7/84) 


8. Kemampuan yang membuat wajib Haji 

Kemampuan yang mewajibkan ditunaikannya ibadat haji ialah 
memiliki bekal dan tumpangan (kendaraanirahilah). Ini yang berlaku 
menurut ahful Yimi. Orang yang bekerja dan berpenghasilan cukup 
bagi dirinya dan keluarganya, serta cukup bila ia berhaji (dan men- 
cukupi keluarganya) pulang-pergi, serta tidak punya kelebihan sedikit 
pun, ia wajib berhaji, menurut ijmak. Imam Ahmad dan Ibnu Sureij 
mengatakan, tidak wajib.” fY 3/197 (dari At Turmudzy) M 7/56, 57 
(dari Abu Hamid)| 


9. Siapa yang ditaklief (dibebani kewajiban) haji 

Ulama tetah sepakat bahwa haji merupakan fardiu atas letaki 
yang merdeka, muslim, berakal sehat, baligh, sehat tubuh, tangan, 
mata, kaki, yang punya bekal, punya tumpangan (kendaraan), dan 
ada yang ditingga!kan untuk keluarganya selama kepergiannya, di 
perjalanannya tidak ada lautan yang menghalanginya, tidak meng- 
khawatirkan, serta tidak dilarang oleh kedua orangtuanya atau salah 
satunya. 

Mereka juga sepakat bahwa haji wajib atas wanita bita me- 
menuhi ketentuan seperti di atas, dan pergi berhaji dengan mahram 
atau suami. Adapun wanita yang tidak punya mahram dan tidak 
punya suami yang menyertainya berhaji, ia tetap berhaji dan tidak 
ada keharusan apa pun atasnya. ini gaul (pendapat, ed.) Siti Aisyah 
dan Ibnu Umar dan tak seorang pun menentangnya dari kalangan 
Sahabat. (Mr 41 Mh 811, 813 B 1/308 S 6/267, 6/32) 


10. Taklief haji atas wanita 
L-19 


11. Kepergian wanita sendirian untuk haji 
L- Wanita // 29, him. 


12. Haji lelaki bersama istrinya 
Haji lelaki bersama istrinya adalah masyruu' (disyariatkan), 
dengan ijmak. IS 5/267) 


38) Sementara ulama mengingkari adanya ijmak atas kewajiban itu dengan 
perbedaan pendapal Imam Ahmad ini. Jawabnya, yang dimaksud adalah 
ijmak orang-orang sebelum Imam Ahmad. (M 7/57) 
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13. Izin suami pada haji 

Ulama sepakat bahwa suami mempunyai hak melarang istrinya 
melakukan haji sunnah, dan tidak berhak melarangnya menunaikan 
haji yang dinadzari, sebab ini wajib atasnya, menyerupai haji Islam 
(haji rukun islam). (dari Ibnui Mundzir) S 5/267) 


14. Haji orang yang tak berkhitan 
Haji orang tak berkhitan sah, menurut segenap ulama. IM 7/47) 


15. Taklief haji atas orang sakit yang fagir 

Orang sakit yang tidak dapat diharap kesembuhannya, dan 
orang tua yang tidak mampu bepergian, bila tidak menemukan orang 
yang menggantikannya (mewakilinya), tidak wajib haji —- tanpa ada- 
nya khilaf. (IV 3/205| 


16. Taklief haji atas hamba sahaya 
L - Hamba sahaya #/ 37, hlm. 195 


17. Taklief haji atas anak kecil 
L- Anak kecil / 35, hlm. 44 


18. Taklief haji atas orang gila 
L- Gila // 8, him. 118 


19. Mewakilkan haji 

Barangsiapa mampu menunaikan sendiri ibadat haji, tidak di- 
perkenankan mewakilkan haji wajib, menurut ijjimak. Dan haji untuk 
orang lain itu dihitung - untuk orang itu -- sebagai haji sunnah, tanpa 
khilaf di antara kaum muslimin. (Y 3/206 (dari Ibnul Mundzir) B 1/310 
F 4/53 (dari Ibnul Mundzir)) 


20. Siapa yang bertindak mewakili haji 

Seorang lelaki boleh mewakili seorang lelaki lain atau seorang 
wanita, dan sebaliknya seorang wanita dapat menggantikan lelaki 
ataupun wanita: ini pendapat umumnya ahlul 'Imi, tidak ada yang 
berbeda pendapat tentangnya, kecuali Al Hasan bin Shalih. Beliau ini 
menganggap makruh haji wanita untuk lelaki. Ini merupakan kealpa- 


39) Seorang suami tidak berhak melarang istrinya melaksanakan haji yang 
merupakan rukun Islam (haji Islam). Ini pendapat mayoritas ahlul “imi, antara 
lain An Nakh'iy, Ishag, Ahmad, Abu Tsur, dan yang shahih dari gaul Syafiiy. 
Di samping itu beliau punya gauf lain yang menyatakan suami berhak 
metarangnya. (Y 3/216. 477) 
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an terhadap kejelasan Sunnah. (Y 3/209 S 6/26 F 4/52 (dari Ibnu 
Baththaal)) 


21. Haji untuk orang yang meninggal 
L - Mayat //21, hlm. 468 


22. Pengambilan ongkos haji dari zakat 
L- Zakal / 37, him. 874 


23. Penangguhan pelaksanaan haji 

Barangsiapa menunda haji dari tahun ke tahun berikutnya atau 
lebih, dan setelah itu melaksanakannya, ia dinamakan orang yang 
melaksanakan haji (pada waktunya/muaddy) dan tidak disebut orang 
yang mengkadiai haji (gaadIy), dengan ijmak kaum muslimin. 

Apabila mungkin haji dan tidak melaksanakannya, dan mati, 
maka menurut iimak umat orang yang bersangkutan berdosa taashy) 
tapi tidak dihukum kafir. IM 7/85, 87, 88 (dari At Thayyib dan lainnya)| 


24. Berulang-ulangnya haji 

Haji wajib sekali seumur hidup, dan tidak berulang kecuali ada 
klausul baru yang datang, seperti nadzar -- berdasarkan ijmak kaum 
muslimin. Sementara orang mengatakan, haji wajib setiap tahun. 
Yang lain mengatakan wajib setiap dua tahun. Ini bertentangan de- 
ngan jjmak. (7/9-10 $ 6/29 Y 3/195 F 3/295, 13/224 N 4/280 (dari An 
Nawawy dan Ibnu Hajn)| 


25. Perjalanan untuk Haji 
L z Jalan (Perjalanan) / 2, hlm. 277 


26. Cara menuju Haji 
Berkendaraan ataupun berjalan kaki untuk melakukan haji, hu- 
kumnya jaiz (boleh) menurut ijmak. (S 5/298) 


27. Nadzar berjalan ke Al Masjidil Haram ditempuh dengan haji 
L- Nadzar /f 15, hlm. 517 


28, Bekerja pada waktu haji 

Bertukang, berdagang, dan membeli hamba sahaya dalam haji, 
hukumnya mubah, tanpa diketahui ada perbedaan pendapat. (Y 
3/307, 308) 


29, Ihram haji 
Ls Ihram, hlm. 228 
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30. Waktu Ihram Haji 

Ihram sejak awal Dzul Hijjah atau sejak hari farwiyah hukumnya 
jaiz, menurut ijmak. Dan ulama sepakat bahwa ihram haji tidak dibo- 
lehkan sebelum bulan-bulan Haji.“ (S 5/209 Mh 1535 F 3/299) 


31. Tempat Ihram Haji 
L - Migaat. him. 486 


32. Hukum Taibiyah 

Kaum muslimin sepakat bahwa talbiah (menyerukan labbaik, 
Allahumma labbaik, dan seterusnya, ed.) disyartatkan, dan mereka 
sepakat pula menganggap baik Cistihsan) falbiah sampai masuk Al 
Haram. (IS 5/201 Mr 44 M 7/249|) 


33. Bentuk (Shieghah) Talbiyah 

Kaum muslimin seluruhnya sepakat bahwa fafbiah ialah mem- 
baca: "Labbaika Allahurnma Labbaika, labbaika laa syaneka laka lab- 
baika. Innal harnda wan ni'mata laka wal mulka laa syarieka lakla)." 
Hanya saja ada golongan yang mengatakan: "Tak mengapa menam- 
bahkan dzikir kepada Allah yang disukainya dalam talbiah" Ini adalah 
gaul Jumhur. (F 3/320 8 1/326 N 4/321 (dar At Thahawy)| 


34. Waktu Taibiah 

Telah disepakati bahwa waktu talbiah adalah waktu keluar dari 
selesai melempar kerikil terakhir dari tujuh kerikil dari hari Nar (tgi. 10 
Dzui Hijjah) dalam Jumrah 'Agabah, setelah terbit matahari."' (Mr 44) 


35. Permulaan tafbiah mengiringi salat 
Ulama mensunnahkan orang yang ihram memulai tafbiah begitu 
selesai melaksanakan safat. (B 1/327) 


36. Mengeraskan suara dalam talbiah 

Mengeraskan suara pada saat talbiah telah disepakati kesun- 
nahannya, dengan syarat keras yang sedang (tidak berlebihan), yang 
kira-kira tidak sampai menyakitkan diri-sendiri. Sedang bagi wanita, 
ulama sepakat kesunnahannya tidak mengeraskan suara, cukup di- 


40) Adalah mengharamkan ucapan orang yang mengatakan bahwa ulama telah 
sepakat bahwa orang yang ihram di luar bulan-bulan haji berkewajiban ihram 
apa saja. Kalau tidak boleh sebagai umrah ia merupakan haji. Ini ketiru dan 
hanya prasangka, bukan ijmak. (Mh 819) 


41) Talbiah berlangsung terus selama berlangsungnya ihram. (M 7/249) 
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dengar diri sendiri. IS 5/368 Y 3/298 (dari Ibnu “Abdil Barr B8 1/326 
(dari Ibnu 'Abdil Barr)j 


37. Tawaf dalam haji 
L- Tawaf, hlm. 840: 


38. Sa'i dalam haji 
L - Sa'i, him. 660 


398. Menginap di Mina pada malam 'Arafah 

Menginap di Mina pada malam kesembilan Dzul Hijjah adalah 
sunnah, bukan rukun atau kewajiban: kalau ditinggalkan tidak wajib 
membayar dam, menurut jimak. IS 5/307 M 8/102 (dari Ibnul Mundzir) 
F 3/400 (dari Ibnul Mundzir) N 5/56, 57 (dari Ibnul Mundzir dan An 
Nawawy)| 


40. Di mana menginap di Mina 
Ulama telah sepakat bahwa jemaah haji di Mina boleh tinggal 
di mana ia suka. (M 8/102 (dari Ibnul Mundzir)) 


41. Waktu keluar dari Mina 

Adalah sunnah bagi para jemaah haji untuk tidak keluar dari Mi- 
na sampai matahari menyingsing, ini sudah kesepakatan. (IS 5/307 N 
5/57) 


42. Salat di Mina 

Telah disepakati bahwa termasuk sunnah adalah imam bersalat 
bersama orang-orang di Mina, pada hari Tarwiyah dengan sembah- 
yang dhuhur, ashar, maghrib, dan 'isyaa secara gashar dan salat su- 
buh. Juga sudah merupakan ijmak bahwa ini bukan syarat sah haji 
bagi orang yang sempit waktu. (B 1/335 Y 3/365 (dari Ibnut Mundzir) 
F 3/400 (dari Ibnul Mundzir)) 


43. Wuguf di Arafah 

Kaum mustimin berijmak bahwa wuguf di Arafah adaiah salah 
satu rukun haji. Barangsiapa ketinggalan (tidak melakukan) wuauf, 
wajib gadla di tahun depan -- baik haji yang tertinggal wugufnya itu 
haji wajib atau sunnah - dengan kesepakatan para Sahabat. IM 
8/1008 Mr 42 B 1/33 Y 3/368, S 5/315J 


44. Batas-batas Arafah 


Batas Arafah adatah wilayah yang melewati Lembah 'Uranah 
hingga pegunungan yang berhadapan, di dekat kebun-kebun Ibnu 
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'Amir. 'Uranah sendiri tidak termasuk Arafah. Ini merupakan ijmak. 
Ibnu Abbas mengatakan bahwa batas Arafah adalah dari gunung 
yang menjorok di atas lembah 'Uranah hingga Pegunungan Arafah, 
sampai Washieg. sampai pertemuan Washieg dan Lembah 'Uranah. 
Sedang Imam Malik mengatakan, "Uranah termasuk Arafah. (IM 81110. 
119 S 5/309) 


45. Di mana tempat wuguf di Arafah 

Wuguf di bagian mana pun dari tanah Arafah sah, menurut ij- 
mak ulama. Adapun orang yang wuguf di Lembah 'Uranah, tidak 
mencukupi. Dalam hal ini ulama telah sepakat. IM 8/110 Y 3/368 (dari 
lbnu “Abdil Barr) N 5/60j 


46. Waktu wuguf di Arafah 

Waktu wuguf di Arafah adalah antara saat lingsir matahari di 
Hari Arafah dan menyingsingnya fajar di Malam Naphr, menurut pen- 
dapat segenap ulama kecuali Ahmad. Beliau mengatakan: waktu wu- 
guf adalah antara menyingsingnya fajar di Hari Arafah dan menying- 
singnya lagi di Hari Nahr. Ulama juga telah sepakat bahwa waktu 
wuguf tidak sebelum dhuhur pada hari kesembilan (tanggal 9) Dzul 
Hijjah dan tidak Hari Narh, bagi mereka yang tahu bahwa itu Hari 
Narh, dan sesudahnya. 

Berdasar ini, ulama sepakat bahwa orang yang berhenti di 
Arafah pada Majam Nahr, sekira dari berhentinya itu sempat salat 
subuh dengan imam, ia dianggap telah wuguf. Barangsiapa berhenti 
di siang hari dan bertolak sebelum tenggetamnya matahari, dan tidak 
kembali ke Arafah waktu siangnya, itu telah mencukupi sebagai 
wugufnya, dan hajinya sah menurut semua ulama, kecuali Imam 
Malik. Beliau berkata: "Yang muktamad dalam wuguf di Arafah ada- 
lah malam hari: kalau tidak mengalami sedikit pun dari malam, maka 
tertinggaltah haji (haji terlepas darinya)." Ini juga salah satu riwayat 
dari Imam Ahmad. 

Juga telah disepakati bahwa orang yang wuguf di Arafah se- 
belum tergelincir matahari dan bertolak dari sana sebelum tergelin- 
cir matahari, wugufnya tidak dianggap. Dan bila tidak kembali dan 
wuguf setelah tergelincir atau wuguf pada sebagian malamnya, se- 
belum menyingsingnya fajar, maka haji terlepas darinya. (IM 8/118 


42) Ibnu Taimiyah berkata: “Salah satu dua gau! dan yang lebih masyhur dari 
Mazhab Ahmad menyatakan bahwa cukup wuguf sebelum matahari 
tergelincir (zawaa!), meskipun bertolak (dari Arafah) sebelum lingsir. Tapi 
yang bersangkutan wajib membayar dam, seperti kalau bertolak sebelum 
maghrib. (Mr 41) 
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(dari Ibnul Mundzir, Al Abdary dan Abi Thayyib) Mr 41, 42, B 1/337 Y 
31373, 474) 


47. Kekeliruan di hari Arafah 

Ulama sepakat bahwa para jemaah haji, bila keliru (satah tang- 
gal: ed.) dan wuguf pada hari kesepuluh Dzul Hijjah, dan mereka itu 
banyak sekali seperti lazimnya, maka wuguf tersebut mencukupi 
mereka. IM 8/238) 


48. Keadaan suci untuk wuguf di Arafah 

Ulama sepakat bahwa wuguf orang yang tidak suci, laki-laki 
maupun wanita, seperti orang yang junub, orang haid, dan sebagai- 
nya, adalah sah, dan ja tidak dikenai apa pun. (M 8/112 (dari ibnul 
Mundzir) Y 3/374 (dari Ibnul Mundzir)) 


49. Menghadap Kiblat di Arafah 
Untuk wuguf di Arafah tidak disyaratkan menghadap Kiblat: tan- 
pa diketahui ada khilaf. (Y 3/374) 


50. Menutup aurat orang yang wuguf di Arafah 
Menutup aurat tidak merupakan syarat wuguf di Arafah. Dalam 
hal ini tidak diketahui ada perbedaan pendapat. (Y 3/374) 


S1. Sifat wuguf di Arafah 

Bila Imam telah sampai di Arafah di Hari Arafah (tanggal 9 Dzut 
Hijjah) sebelum tergelincir matahari, dan setelah tergefincir ia ber- 
khotbah kepada orang-orang, lalu menjamak salat dhuhur dan ashar 
di awal waktu dhuhur, kemudian naik dan berdiri di Pegunungan Ara- 
fah, berdoa kepada Allah 'Azza wa Jalla, dan semua orang yang hadir 
ikut wuguf bersamanya, sampai tenggelamnya matahari, serta 
setelah Imam itu yakin dan memang ternyata matahari benar-benar 
tenggelam, maka dia pun bertolak menuju Muzdzalifah, inilah sifat 
wuguf yang telah disepakati (mujma' 'alaih). (B 1/335, 337) 


52. Niat wuguf di Arafah 

Untuk wuguf di Arafah tidak disyaratkan niat. Dalam hal ini tidak 
diketahui ada khilaf. Dan bila ada yang wuguf di Arafah dalam ke- 
adaan tupa (niat), itu cukup sebagai wugufnya, menurut Ijmak. (Y 
31374 M 8/18) 


53. Jamak antara dhuhur dan ashar di Arafah 


Umat sepakat mengenai disyariatkannya menjamak salat dhu- 
hur dan ashar pada waktu dhuhur di Arafah, bila salat bersama Imam. 
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Menjamak ini sunnah. Riwayat dari imam Syafi'iy menyatakan bahwa 
jamak tidak diperkenankan kecuali bagi mereka yang antara mereka 
dan tanah airnya terdapat jarak 18 (enam belas) farsakh (satu farsakh 
kira-kira 8 kilometer, menurut Munjidut-Thullab, Pent.), disamakan 
dengan gashar salat. Dan ini tidak benar. (IS 51313, 413 Mr 45 Mh 871 
Y 31367 (dari Ibnul Mungzir) B 1/165 M 4/256 8/101 £ 31414 N 5/58 
(dari Ibnui Mundzir)) 


54. Khotbah sebelum dhuhur di Arafah 

Ulama sepakat atas disyaratkannya khotbah di Arafah." Hanya 
saja Imam, kalau tidak berkhotbah di hari Arafah, sebelum dhuhur, 
salat jaiz, tanpa ada perbedaan pendapat di kalangan ulama. (F 
3/452 (dari Ibnul Mundzir) B 1/338) 


55. Adzan untuk dhuhur dan ashar di Arafah 

Telah terjadi ijimak atas adanya adzan untuk salat dhuhur dan 
tidak untuk ashar, bila jamaknya di waktu dhuhur di Arafah, tapi Imam 
Malik mengatakan masing-masing -- dhuhur dan ashar — diadzani 
dan digamati. Sedang Imam Ahmad dan Imam Ishag mengatakan: 
masing-masing digamati tapi tidak diadzani salah satunya. Bahwa 
adzan dilakukan setelah Imam seiesai berkhotbah di Arafah, berda- 
sarkan iimak para Sahabat. IM 8/101 (dari At Thahawy) Mh 835) 


56. Mempertahankan bacaan pada salat dhuhur dan ashar di 
Arafah 
Memperlahankan bacaan dalam salat-salat dhuhur dan ashar 
di Arafah disunnahkan dengan ijmak ulama. (M 8/192 (dari Ibnut 
Mundazir) 8 1/336) 


57. @ashar salat dhuhur dan ashar di Arafah 
Ulama sepakat bahwa salat dhuhur dan ashar di Arafah di- 
gashar bila Imam musafir. (B 1/336J) 


58. Mempercepat melakukan salat dhuhur dan ashar di Arafah 

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai 
kesunnahan mempercepat (tajief) melakukan salat dhuhur dan ashar 
ketika tergelincir matahari serta menyingkat (tidak berlantar-lantur) 
khotbah, kemudian pergi ke tempat wuguf. IY 3/366 (dari Ibni "Abdil 
Barr)) 


43) Malikiyah dan Hanafiyah tidak sependapat mengenai hal ini. IF 3/455) 


173 


$9. Tidak menjamak salat dhuhur dan ashar di Arafah 

Semua sepakat, tanpa ada yang berbeda pendapat, bahwa 
Imam, bila salat dhuhur di Arafah pada waktu dhuhur, kemudian 
mengakhirkan asharnya hingga waktu ashar, ia bersaiah: menurut 
sementara ulama, salatnya tidak jadi. IMh 335) 


60. Mempercepat bertolak Ke Muzdalifah 

Apabila para jemaah haji telah selesai mengerjakan salat dhu- 
hur dan ashar di Arafah, maka yang disunnahkan adalah: mereka se- 
gera bergerak menuju Muzdalifah dan mempercepat perjalanan. 
Mempercepat ini disunnahkan menurut Ijmak. (IM 8/106| 


61. Menginap di Muzdalifah 
Menginap di Muzdalifah pada malam Nafr, setelah bertolak 
dari Arafah, termasuk ibadat haji, menurut ijmak. IM 8127 S 5318) 


62. Di mana berhenti di Muzdalifah 

Disunnahkan jemaah haji berhenti di Guzah -- yaitu Al 
Masy'arul Haram, gunung kecil di pinggir Muzdalifah. Ini pendapat 
umumnya ulama. (M 8/137 (dari Ibnul Mundzir) S 5/320) 


63, Waktu wuguf di Muzdalifah 

Ulama sepakat bahwa sejak mega merah magftrib sirna di 
malam Nahr sampai menjelang terbit matahari hari Nahr, adatah 
waktu wuguf di Muzdalifah. 

Barangsiapa tidak wuguf sampai matahari terbit, maka 
tertinggallah ia dari wuguf, menurut Ijmak. (Mr 45 F 3/419 (dari At 
Thabary) N 5/64 (dari At Thabary)) 


64. Sifat wuguf di Muzdalifah 

Ulama sepakat bahwa orang yang menginap di Muzdaiifah 
pada malam Nahr, dan menjamak salat Maghrib dengan 'isya ber- 
sama Imam, dan wuguf setelah salat subuh sampai terang tanah, 
setelah wuguf di Arafah, maka hajinya sempurna -- karena begitulah 
yang dilakukan Rasulullah saw imam Malik berpendapat bahwa 
bertolak dari Muzdalifah adalah sebelum terang tanah. iB 1/338 M 
8/137 (dari Ibnut Mundzirj) 


65, Dzikir Allah di Muzdalifah 

Dzikir Allah di Muzdalifah bukaniah rukun, menurut 'jmak. Ber- 
dasar ini ulama sepakat bahwa kalau orang berhenti (wugul di Muz- 
dalifah dan tidak berdzikir (dzikrullah), hajinya tetap sempurna. IM 
8/136 B 1/338 Y 3/378 F 3/416 (dari At Thahawy)| 
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66. Menjamak maghrib dan 'isya di Muzdalifah 

Iimak kaum muslimin menyatakan bahwa kesunnahan bagi 
orang yang bertolak dari Arafah adalah mengakhirkan maghrib sam- 
pai waktu 'isya, dan pengakhiran ini dengan niat jamak, kemudian 
men-jamak keduanya di Muzdalifah di waktu 'isya -- salat maghrib 
dulu, lalu 'isya, baik salat bersama Imam maupun sendirian. IM 4/256, 
31127, 135 S 5/317, 318 Mr 45 Mh 871 B 1/165 Y 3/375, 376 (dari 
Ibnul Mundzir) F 3/410, 412 (dari Ibnul Mundzir) N 3/219, 5/58, 63 
(dari lbnul Mundzir)l 


67. Tidak menjamak maghrib dan 'isya di Muzdalifah 

Semua sepakat bahwa seorang imam, bila salat maghrib begi- 
tu matahari terbenam (maghrib) di Arafah, sebelum bertolak ke Muz- 
dalifah, dia bersalah: menurut sebagian ulama, rusak satatnya (tidak 
jadi). IMh 335) 


68. Mengakhirkan salat sunnah maghrib dan 'isya 
Salat sunnah maghrib dan 'isya diakhirkan setelah salat magh- 
rib dan 'isya, menurut pendapat ulama Figh. IF 3/4121 


69. Salat sunnah di antara maghrib dan 'isya 

Salat sunnah antara satat maghrib dan 'isya di Muzdalifah di- 
tinggalkan, menurut Iimak.“ (F 3/412 (dari Ibnul Mundzir) Y 31377 N 
3/219, 5/63 (dari Ibnul Mundzir)) 


70. Tidak salat fajar di Muzdalifah 

Orang yang wuguf di Arafah dan menginap di Muzdalifah dan 
tertidur, tidak salat subuh di sana, tidak salat subuh bersama Imam, 
hingga dia tertinggal salat subuh, hajinya tetap jadi, menurut Jimak, 
Ibnu Hazm mengatakan bahwa orang yang tidak salat subuh di Muz- 
dalifah kehilangan haji, (Y 3/378 F 3/416 (dari At Thahawy dan Ibnu 
Gudaamah)| 


71. Bertolak dari Muzdalifah ke Mina 

Bertolak dari Muzdalifah ke Mina, sunnahnya adalah sebelum 
terbit matahari. Dalam hal ini tidak diketahui ada khilaf. Menda- 
hulukan orang-orang yang lemah dan wanita-wanita, pada malam hari 
hukumnya jaiz, tanpa diketahui ada perbedaan pendapat. (Y 3/379 F 


44) Ini dikaburkan oleh apa yang ada dalam Shahieh Al Bukhary dari Ibnu 
Mas'ud, bahwa beliau salat maghrib di Muzdalifah dan sesudahnya saiat dua 
raka'at, lalu meminta makan malam dan beliau pun makan malam, kemudian 
memerintahkan adzan dan igamat lalu salat 'isyaa. (F 3/412 N 3/219) 
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3/414 (dari Ibnu CGudaamah)| 


72. Menginap di Mina pada malam-malam Tasyrieg 

Menginap di Mina pada malam-malam Tasyrieg (11-13 Dzul 
Hijjah, Pent.) diperintahkan. Ini menjadi kesepakatan. (multafag 
'alaih). (IS 5/437) 


73, Penentuan hari-hari Tasyrieg 

Hari-hari Tasyrieg, yaitu hari-hari yang tertentu jumlahnya,” ia- 
lah tiga hari setelah Hari Nafr, menurut jmak Ulama, kecuali apa 
yang diriwayatkan dari Sa'id bin Jabier bahwa hari Nahr termasuk 
hari-hari Tasyneg. IM 8/295 (dari Al 'Amrany, Abi Thayyib, Al 'Abdary 
dan lainnya) B 1/423 N 3/314 (dari Al Mahdy)| 


74. Kapan meninggalkan Mina 

Barangsiapa menghendaki keluar dari Mina, pergi dari Al- 
Haram, tidak tinggal di Mekkah, maka ia berangkat (meninggalkan 
Mina) setelah lingsir di hari kedua Tasyrieg. Dalarn Hai ini ahlul “imi 
telah sepakat. Dan dia boleh menanti pada hari ketiga Tasyrieg, 
menurut Ijmak. 

Adapun berangkat meninggaikan Mina pada hari kedua Nahr 
tidak boleh, dengan Ijmak. IY 3/407 M 3/192 N 5/60) 


75. Hukum melempar Jumrah 
Melempar jumrah adalah wajib, menurut Ijmak.“ (N/66 (dari Al 
Mahdy)) 


76. Perjalanan menuju Jumrah-jumrah 
Mereka sepakat bahwa mendatangi jumrah-jumrah dengan 
jalan kaki atau berkendaraan adalah jaiz. IN 5/80) 


77. Dari mana kerikil Jumrah diambil 


45) Ini dalam firman Allah Ta'alla: 
"Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah pada beberapa hari yang 
berbilang (11, 12, dan 13 Dzui Hijfah).“ O.S. Al-Bagarah: 203 (Pent). 


46) Al Haafidz ibnu Hajar mencukupkan pada hikayah kewajibannya melempar 
menurut Jumhur dan mengatakan bahwa menurut Mazhab Maliky sunnah. 
Dihikayahkan dari mereka bahwa melempar Jumrah 'Agabah merupakan 
rukun, dan haji batal karena meninggalkannya. Ibnu Jarir At Thabary 
meriwayaikan dari Siti 'Aisyah dan lainnya, bahwa melempar Jumrah 
disyarjatkan semata-mata untuk menjaga takbir. Kalau tidak melempar, tapi 
takbir. sudah mencukupi. Yang benar melempar adalah wajib. IN 5/66) 
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Kerikil-keriki) untuk melempar jumrah-jumrah boleh diambil di 
mana saja, tanpa khilaf. Adapun orang yang melempar dengan baik 
yang diambilnya di tempat pelemparan, tidak mencukupi - menurut 
jimak. 

Imam Syafi'y mengatakan: mencukupi -- tapi ini bertentangan 
dengan Ijmak. (Y 3/381, 382 M 8/149 (dari tbnul Mundzir)| 


78. Waktu melempar Jumrah 

Waktu melempar jumrah-jumrah adalah Hari Nahr dan tiga hari 
sesudahnya, tanpa ada perbedaan pendapat. Melempar jumrah- 
jumrah itu dalam dua hari, dan meninggalkan Mina di hari ketiga, jaiz 
menurut ijmak. 

Dan telah disepakati bahwa sunnahnya, melempar itu setelah 
zawaal (lingsir matahari). (Mh 914 Mr 46 B 1/341J 


79. Apa yang dilempar di hari Nahr 

Di hari Nafr, Jumrah 'Agabah saja yang dilempar, menurut 
Iimak kaum muslimin. Dan ini, menurut ijmak mereka, merupakan 
nusuk (ibadat haji). 

Kaum muslimin juga sepakat bahwa orang yang melempar 
Jumrah 'Agabah setelah terbit matahari sampai lingsirnya telah 
melempar pada waktunya. Dan tidak ada perbedaan pendapat bahwa 
waktu dhuha adalah yang paling baik. 

Apabila orang melempar sebeium tenggelam matahari, ia telah 
melempar dalam batas waktu, meskipun tidak disunnahkan dan ia 
tidak dikenai apa-apa. Dalam hal ini ulama telah sepakat. Menurut 
Imam Malik, ia harus menyembelih (membayar dam). 

Melempar di awal malam Natir menurut ljmak tidak mencukupi. 
(B 1/339 Mr 44 M 8/149, 150 (dari Ibnul Mundzir) S 5/322, 418, 424 
Y 3/383, 385 (dari Ibnu 'Abdil Barr) N 5/65, 66) 


80. Cara melempar jumrah 

Mereka telah sepakat bahwa jemaah haji, setelah kembali dari 
Arafah, singgah dan tinggal di Mina tiga hari tiga malam dan me!em- 
parkan 70 (tujuh puluh) kerikil seperti kerikil bandering (tujuh di an- 
taranya untuk Jumrah 'Agabah di hari Nahrj, melempar tiga jumrah 
setiap hari di hari-nari Tasyrieg dengan 21 (dua puluh satu) kerikil, 
setiap jumrah tujuh kerikil -- dimutai dari Al Gashwa, yaitu yang paling 
jauh dari Mekkah dan dekat Masjid Al Khaif, mengambil posisi Jum- 
rah Al Gashwa di sebelah kiri, menghadap Kiblat dan melemparnya 
dengan tujuh kerikil, berhenti di situ, mengangkat tangan dan berdoa, 
lalu menuju Jumrah Al Wustha (yang tengah), menjadikannya di se- 
belah kanannya, menghadap kiblat dan melemparnya dengan tujuh 
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kerikil serta berhenti dan berdoa seperti pada jumrah yang pertama, 
kemudian melempar Jumrah Al "Agabah, memasuki Lembah, meng- 
hadap kiblat dan tidak berhenti berdiri di situ (seperti sebelumnya). 
Pelemparan di hari kedua seperti pelemparan di hari pertama menge- 
nai waktu, sifat dan caranya. Dalam hal ini tidak ada khilaf. 

Dan telah disepakati bahwa orang yang melempar dianggap 
cukup memenuhi ketentuan melempar apabila kerikil-kerikilnya jatuh 
di tempat pelemparan, bagaimanapun metemparnya dan dari mana 
pun. Apabila jatuh di luar tempat pelemparan, menurut pendapat 
ulama semua tidak mencukupi, dan menurut kesepakatan mereka 
lemparan harus diulang. 

Apabila melempar kerikil dan jatuh di suatu tempat, kemudian 
menggelinding sendiri jatuh ke tempat pelemparan, menurut Ijmak 
cukup. (B 1/341 Mh 835 Y 3/85-386, 404, 407 S 5/418, 419, 421 (dari 
Ibnul Mundzir) M 8/150, 226, 227 (dari Ibnul Mundzir dan A! 'Abdary) 
F 3/459, 460 (dari Ibnu Gudaamah) N 5/81 (dari Ibnul Mundzir) 


81, Takbir waktu melempar 

Takbir, menyertai setiap kerikil yang dilemparkan, disunnahkan 
- menurut pendapat semua ulama. 
Kalau tidak takbir tidak dikenal apa-apa, menurut ljmak. Ats Tsaury 
mengatakan: "Orang yang tidak takbir memberi makan, dan bila 
menampalnya dengan dam lebih saya sukai." (S 5/418 (dari 'Iyaadi) 
8 1/341 F 3/459, 461 N 5/67 (dari Ibnu Hajar)) 


82. Berdoa ketika melempar jumrah 
L/80 


83. Tidak berdoa ketika melempar 

Ulama sepakat bahwa kalau orang tidak berhenti berdiri dan 
berdoa di jumrah-jumrah, dia meninggalkan kesunnahan, tapi tidak 
dikenai apa-apa: kecuali apa yang diriwayatkan dari Ats Tsaury, bah- 
wa beliau mengatakan: harus memberi makan atau menyembelih 
dam. IS 5/425 Y 31406) 


84. Lemparan anak kecil 

Anak kecil yang tidak bisa melempar, karena kecilnya, menurut 
limak diwakili (ada yang melempar untuknya). (IM 8/227 Y 3/228 (dari 
Jbnul Mundzir)) 


85. Apa yang halal setelah melempar 


Tidak ada perbedaan pendapat bahwa Tahaflul kecit, yakni 
melempar jumrah di Hari Nahr, menjadikan halal bagi jemaah haji apa 
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yang diharamkan karena haji, kecuali bersanggama,” wangi-wangian 
(memakai minyak wangi dan sebagainya) dan berburu: dalam hal-hal 
im ulama berbeda pendapat. IB 1/358) 


86. Turun di Muhashshab" 

Jemaah haji yang selesai melempar dan berangkat meninggal- 
kan Mina disunnahkan menujur ke Muhashshab dan singgah di situ, 
melakukan salat dhuhur dan 'asar, maghrib dan 'isya, dan menginap 
di situ di malam ke-14 Dzul Hijjah. Ini disunnahkan menurut semua 
ulama, tapi disepakati tidak termasuk manasik. Dan telah disepakati 
bahwa singgah di Muhashshab tidak wajib, orang yang tidak melaku- 
kannya tidak dikenai apa-apa. IM 8/196 (dari Iyaadl) S 5/435 Y 3/410 
F 3/466 N 5/84 (dari 'Iyaadi)! 


87. Menyembelih hadyu atau memotongnya 
L : Hadyu, him.147 


88. Mencukur rambut atau memangkasnya 

Mencukur rambut kepala atau memangkasnya termasuk ma- 
nasik (ibadaf-ibadat) dan rukun haji. Haji tidak tercapai tanpa itu. Ini 
pendapat seluruh ulama. Cukur dan pangkas masing-masing dapat 
mencukupi menurut Iimak, kecuali apa yang diceritakan dari Al Hasan 
Al Bashry. bahwa beliau mengharuskan cukur pada haji pertama kali 
- pangkas saja tidak cukup. Ini, kalaupun benar dari beliau, batal dan 
tertolak oleh nash-nash dan ijmak orang-orang sebelum beliau. Dan 
telah terjadi iimak bahwasanya cukur lebih afdol. IS 5/427 M 8155, 
156, 161 Mr 44 Y 3/390 (dari Ibnul Mundzir)) 


89, Cara-cara cukur atau pangkas 

Telah disepakati bahwa yang afdol adalah mencukur seluruh 
rambut kepala atau memangkas seluruhnya. Dan bahwa kesunnahan 
dalam cukur atau pangkas adalah memulai dari sisi kanan kepala, 
kemudian yang Kiri. Kalaupun tidak dilakukan demikian, telah menctu- 
kupi, tanpa diketahui ada khilaf. Kalau seorang yang ihram memang- 
kas rambut telinga, itu tidak mencukupi sebagai pangkas rambut 


47) Bersanggama seteiah melempar jumrah tidak merusakkan haji menurut Ibnu 
Abbas dan tak diketahui ada seorang pun dari kalangan sahabat menentang- 
nya (Y 31436) 


48) Muhashshab adaiah satu tempat luas antara dua gunung. Ia lebih dekat ke 
Mina daripada ke Mekkah. Dinamakan begitu karena di situ banyak bebatuan 
yang terbawa banjir. Disebut juga Abthah dan Khaif Bani Kinanah. (Pent. dari 
N 5/84) 
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kepala, menurut Ijmak. (IS 5/427 M 1/455 Y 3/390)| 


90. Apa yang diambil wanita dari rambutnya 

Yang disyariatkan bagi wanita adalah memotong rambutnya -— 
tidak mencukurnya: menurut Iimak. iF 3/445 B 1/356 Y 3/394-395 
(dari Ibnul Mundzir) M 8/158 N 5/70 (dari Ibnu Hajar)l 


91. Waktu cukur dan pangkas 

Disepakati bahwa yang afdol dalam cukur atau pangkas adalah 
setelah melempar Jumrah 'Agabah dan sesudah menyembelih hadyu 
jika membawanya serta sebelum Tawaf Ifadiah -- baik yang bersang- 
kutan berhaji Miran atau Ifrad, Ibnu Jahm a! Maliky: “Orang yang ber- 
haji Oiran tidak mencukur rambutnya sampai ia melakukan tawaf dan 
sa'i." Ini tidak benar dan tertolak oleh nash-nash dan ijmak orang- 
orang sebelum beliau. (S 5/429 Mr 44) 


92. Apa yang dilakukan orang botak dalam nusuk (ibadat 

cukur/pangkas) ini 

Ulama sepakat bahwa orang yang botak disunnahkan mengge- 
serkan pisau pencukur di kepalanya: dan itu tidak wajib. Dari Abi Ba- 
kar bin Abi Daud -— beliau tidak menganggap sunnah menggeserkan 
pisau pencukur (di kepala). Tapi ini terbantah dengan ijmak orang- 
orang sebelum beliau. IM 8/162 (dari Ibnul Mundzir) Y 3/392 (dari 
lbnul Mundzir)) 


93. Urutan sebagian manasik 

Melempar jumrah, lalu menyembelih hadyu atau memotonagnya, 
kemudian cukur atau pangkas dan Tawaf Ifadlah, ini urutan yang di- 
tuntut menurut ijmak ulama, kecuali Ibnul Jahm Al Maliky yang 
mengecualikan orang berhaji Giran dan mengatakan: "Orang yang 
berhaji Giran tidak cukur sebelum tawaf." Pendapat beliau berten- 
tangan dengan Ijmak. Kalau orang menyalahi urutan itu, tetap men- 
Cukupi, tanpa diketahui ada khilaf. Hanya ulama berbeda pendapat 
mengenai wajibnya dam di sementara tempat. 

Dan telah disepakati bahwa apabila orang menyembelih se- 
belum melempar, yang bersangkutan tidak dikenai apa-apa: kecuali 
apa yang diriwayatkan dari ibnu 'Abbas, bahwa beliau pernah menga- 
takan: “Barangsiapa mendahulukan atau mengakhirkan sesuatu dari 
hajinya, ia harus menyembelih dam." 

Dan ulama telah sepakat bahwa tidak ada perbedaan antara 
orang yang sengaja dan orang yang lupa dalam hal tersebut, dalam 
kewajiban membayar fidyah dan tidaknya. Yang beda adalah dalam 
hal dosa, bagi mereka yang melarang mendahulukan. (F 3/450 (dari 
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Ibnu Gudaamanh) Y 3/402 8 1/341 S 5/433 M 8/164 N 5/73 (dari An 
Nawawy, Ibnu Gudaamah dan Ibnu Hajar)j 


94. Manasik Haji bagi orang yang haid dan nifas 

Ulama sepakat bahwa orang yang haid dan orang yang nifas 
tidak dilarang melakukan sedikit pun dari manasik haji, kecuali tawaf 
dan salat dua rakaat. IM 2/371 (dari At Thabary dan lainnya)) 


95. Apa yang menghasilkan Tahalui dari Ihram 

Ulama telah sepakat bahwa orang yang melakukan Tawaf ifad- 
lah di Hari Nahr atau sesudahnya, sedangkan ia sudah menyempur- 
nakan manasik hajinya dan telah melempar jumrah, halallah baginya 
berburu, sanggama, wangi-wangian, pakaian berjahit, nikah, meni- 
kahkan, dan semua yang semula dilarang sebab ihram. 

Dan telah disepaxati banwa dia belum fahafiul sebelum selesai 
tawaf. Dan Tahaffuf tidak tercapai hanya dengan sekadar mengusap 
Hajar Aswad, menurut ijmak kaum muslimin. Sebab mengusap Hajar 
Aswad ada di awal tawaf. (Mr 45 Mh 835 Y 3/396 S 5/358, 366 F 
3/374 (dari An Nawawy)) 


96. Tahallul dari ihram ketika gagal haji 

Ulama sepakat bahwa orang yang tidak berhasil melaksanakan 
haji karena tidak wuguf di Arafah, tidak keluar dari ihramnya kecuali: 
dengan tawaf di Baitiliah dan sa'i antara Shafa dan Marwah:“ artinya 
dia lepas dari ihram (tahallul) dengan umrah, dan dia wajib melaku- 
kan haji yang akan datang. (B 1/360 F 3/375) 


97. Yang merusakkan haji 

Ulama sepakat bahwa haji rusak akibat tidak dilaksanakannya 
suatu rukun atau dilakukannya suatu tindakan yang dilarang, yaitu 
bersanggama. Tidak ada perbedaan pendapat bahwa ini mewajibkan 
kadia (gadia) haji dengan segera, baik haji fardu maupun haji sun- 
nah.” (B 1/357-358 Mr 46 Y 3/329 M 7/399 (dari Al Mawardy dan Al 


49) Barangsiapa gagal melaksanakan haji, dia tahaflul dengan sa'i dan cukur. Ini 
pendapal Umar, Ibnu Umar, Zaid bin Tsaabit, Ibniz Zubair dan Marwan bin 
A1 Hakam, serta tak diketahui ada yang menentang mereka: berarti terjadi 
ijmak. (Y 31471, 472) 


50) Kami tidak mengetahui adanya kesepakatan ulama atas kewajiban meng- 
kadai haji sunnah bila rusak (gagal). Sementara ulama menyatakan terjadi 
jimak dalam hal itu. Dan tidak demikian halnya, sebaliknya kami benar-benar 
menemukan perbedaan pendapat yang sahih mengenai ini. IMr 46) 
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'Abdary) F 4/172 (dari At Thahawy)| 


98. Sanggama (!jmak) dalam haji 

Kaum muslimin sepakat bahwa bersanggama bagi jemaah haji 
diharamkan sejak dia ihram. Dan tidak ada perbedaan antara orang 
yang sengaja dan orang yang lupa,” menurut ljmak. Juga antara 
keadaan dipaksa sanggama dan kehendak sendiri, dengan tiada 
khilaf yang diketahui. 

Barangsiapa bersanggama sebelum wuguf di Arafah, dia telah 
merusakkan hajinya menurut Ijmak. Bahwa ber-sanggama tidak 
(belum) halal dengan melempar Jumrah 'Agabah, menurut Ijmak. (B 
1/318, 358 Mr 42 Y 3/301, 303 (dari Ibnul Mundzir) M 7/398 Mh 850 
(dari sebagian ulama) F 4/42 8 5/71) 


99. Tebusan (jazaa) sanggama dalam haji 

Barangsiapa merusakkan hajinya dengan bersanggama, ke- 
wajibannya dalam hal itu adalah unta badanah. Bila tidak menjumpai- 
nya, puasa tiga hari pada waktu haji dan tujuh hari ketika pulang. Ini 
gaul Ibnu Umar, ibnu Abbas dan ibnu Amr, serta tidak muncul dari 
kalangan Sahabat perbedaan pendapat dengan mereka: rnaka ter- 
jadilah ijmak. (Y 31488) 


100. Meneruskan haji yang rusak 

Orang yang merusakkan hajinya tetap harus meneruskan pe- 
laksanaannya dan menyempurnakan apa yang dikerjakannya seperti 
kalau tidak ada kerusakan. 

Dalam hal ini para Sahabat telah sepakat. IM 7/399 (dari Al 
Mawardy dan AL 'Abdary) Y 3/329) 


101. Cara kadia haji yang rusak karena sanggama 

Apabila lelaki dan wanita merusakkan haji mereka dengan me- 
lakukan sanggama dan mengkadia haji mereka, mereka wajib ber- 
pisah dari tempat sanggama, tidak berkendaraan bersama dan tidak 
singgah berduaan di satu persinggahan atau semisatnya, hingga ke- 
duanya mengkadia haji mereka. Ini gaul Umar dan ibnu Abbas, dan 
tidak diketahui ada yang berbeda pendapat dengan beliau berdua. (Y 
3330) 


51) Sangat mengherankan pernyataan ljmak dalam hai ini. Sedangkan benar- 
benar sahih bahwa Allah Ta'ala tidak menuntut kekeliruan akibat lupa. Allah 
telah berfirman yang artinya: "Dan tidak ada dosa alasmu dalam sesuatu 
yang kamu khilaf terhadapnya, tetapi apa yang disengaja oleh hatimu titulah 
yang ada dosanya)." 
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102. Rafasts”? dalam haji 
Tidak ada perbedaan pendapat bahwa tidak boleh ada rafats 
dalam haji. (Mh 831) 


103. Berbantahan daiam haji 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa berbantahan tidak boleh 
ada dalam haji. Dan telah disepakati: bahwa berbantahan dalam haji 
tidak membatalkan hajinya. juga tidak ihramnya.” (Mh 831 Mr 43) 


104. Melakukan apa yang seharusnya tidak dilakukan dalam haji 

Telah disepakati bahwa orang yang melakukan sesuatu yang 
seharusnya ia hindari daiarn ihramnya, dengan sengaja atau lupa, 
hajinya dan ihramnya tidak batal. (Mr 43) 


105. Berburu dalam haji 
L - Ihram, him. 228 


106. Hukum Haji frad 
Umat sepakat atas diperbolehkannya /frad, tanpa kemakruhan. 
(S 5/253 M 7/155 N 4/309, 312 (dari An Nawawy)) 


107. Hukum @iran 
Haj Giran jaiz dan disyariatkan, menurut Ijmak. (Y 3/256 S 5/ 
250 N 1/309 (dari An Nawawy)| 


108. Bentuk Giran 


52) Rafats arlinya mengeluarkan perkataan yang membangkilkan birahi yang 
tidak senonoh atau bersetubuh. iPent). 


53) Ibnu Taimiyah mengatakan: "Ibnu Hazm dalam kitabnya At Muhalia memilih 
kebalikan ini, dan menolak orang yang menyatakan ijmak yang diceritakan 
di sini, dan berkata: 'Berbantahan dengan cara tidak benar (bathil) dan dalam 
hal yang tidak benar, secara sengaja dan ingat keihramannya, benar-benar 
membatalkan ihram, haji dan umrahnya: karena firman Allah Ta'aia: 
ttiak rafais, tidak kefasikan) 

Katanya lagi: "Termasuk keajaiban dunia bahwa ayal ini datang sebagai- 
mana kita membacanya, lalu mereka membatalkan haji sebab rafats dan 
tidak membatalkan haji sebab kefasikan." Kata beliau lagi. “Setiap orang 
yang sengaja bermaksiat, maksiat apa pun, sedang ia ingat bahwa untuk 
hajinya ia harus ihram sampai sempurna melakukan Tawaf ifadlah dan 
melempar Jumrah “Agabah, maka batallah hafinya”. Beliau mengatakan: 
"Yang penting ganjil adalah pernyataan mereka ijmak atas persoalan ini." 
Saya berkata: “jimak dalam hal ini lebih tampak dalam banyak hal, daripada 
yang betiau tuturkan dalam kliab beliau”. (Mr 43) 
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Disepakati bahwa orang yang membaca talbiah dan niat haji 
dan umrah sekaligus, serta menggiring hadyu bersamanya ketika 
ihramnya, dia bernama orang yang berhaji Giran (@aarin). Orang 
yang berhaji Tamattu', bila memasukkan (menggabungkan) haji pada 
umrah sebelum tawaf, tampa khawatir ketinggalan dalam pelaksana- 
an haji telah berbuat hal yang jaiz dan ia menjadi Gaarin (orang yang 
berhaji Oiran), tanpa khilaf. 

Apabila seorang @aarin memulai dengan haji dan pekerjaan- 
pekerjaan umrah, ia tinggal mempunyai kewajiban cukur, utama 
sepakat bahwa ia tidak lagi Waarin. (Mr 48 B 1/324 Y 31433 F 31329 
N 41309) 


109, Hukum haji Tamattu' 

Kaum muslimin sepakat atas kejaizan tamattu' tanpa kema- 
kruhan. (Y 3/253, 360 (dari Ahmad) S 5/250 F 3/327 (dari An Na- 
wawy) N 4/309, 325 (dari An Nawawy dan tbnut Oayyim)J 


110, Bentuk Tamattu' 

Ulama sepakat bahwa orang yang ihram umrah di bulan-bulan 
haji dan telah hatal (sudah tahaflu) dari umrah, bukan termasuk 
Hadlirul Masjidil Haram (penduduk Tanah Suci Mekkah), lalu tinggal 
di Mekkah dalam keadaan halal (tidak ihram), kemudian haji pada 
tahun itu juga, dia bernama Mutamatti' (orang yang berhaji tamattu), 
ia wajib membayar hadyu bila ada: jika tidak ada, wajib puasa. A! 
Hasan berkata: “Dia Mutamatti” meskipun kembali ke negerinya dan 
tidak berhaji, artinya ia wajib membayar hadyu Tamattu'," IY 31420, 
425 (dari Ibnul Mundzir dan Ibnu "Abdil Barr) B 1/321 Mh 836 (dari 
sebagian ulama) M 7/178 (dari Ibnul Mundzir) F 3/329, 481 (dari Ibnu 
'Abdil Barr)j 


111. Siapa Hadfirul Masjidil Haram 

Hadlirul Masjidil Haram ialah orang yang bertempat tinggai di 
Tanah Suci, termasuk penduduk Mekkah. Ini gaul Ibnu 'Abbas, dan 
tidak diketahui apa yang menentang beliau dari kalangan para 
Sahabat. (IMh 835) 


112, Kapan Mutamatti' berihram haji 


54) Ini tidak benar. Orang sama sekali tidak sepakal atas apa yang Anda katakan 
ini. Kami merwayatkan dari Ibniz Zubair bahwa Mutawatt' adalah Af Muhshar 
(orang yang terhalang menyempurnakan ibadah haji), bukan orang yang 
berhaji seleiah berumrah. Tidak ada artinya memperhatikan iimak bersama 
dengan datangnya keterangan Nabi saw. IMh 836) 
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Apabila Mutamatfi' telah tahaliul dari umrah, ia disunnahkan 
tidak metakukan ihram haji kecuali pada hari Tarwiyah jika ia mene- 
mukan hadyu: jika tidak ada hadyu. ia disunnahkan mendahulukan 
ihram haji sebelum hari keenam Dzul Hijjah. Ada gaul yang menya- 
takan, yang lebih afdol ihram sejak awat Dzul Hijjah, baik menemukan 
hadyu atau tidak. Kedua-duanya jaiz, menurut Ijmak. Perbedaan 
pendapat adalah dalam kesunnahannya. IM 7/176|) 


113. Mutamatti" tidak melaksanakan haji 

Orang yang umrah, sedang ia berkehendak Tamattu" lalu tidak 
melakukan haji di tahun itu, maka ia bukan Mufamatti, dan tidak di- 
kenai kewajiban hadyu, tanpa khilaf dari seorang pun dari kalangan 
ahlul “imi. Hanya Al Hasan yang menyendiri pendapatnya, beliau 
berkata: "Orang yang berumrah di bulan-bulan haji adalah Mutamatti' 
- melaksanakan haji atau tidak. IMh 835 Mr 49 Y 3/422) 


114. Cukupnya Tamattu' sebagai Haji dan Umrah 
Tamattu' mencukupi sebagai haji dan umrah, kedua-duanya -- 
tanpa khilaf. (Y 3/202, 250 F 3/336 (dari Ibnu Gudaamah)| 


115. Tahallui Mutamatti' dari Umrah 
L- Umrah #21, him. 874 


116. Haji sebelum Umrah dan sesudahnya 
L- Umrah // 5, hlm. 871 


117, Menggabungkan Haji dan Umrah 

Orang yang memulai ihram dengan umrah boleh menggabung- 
kan haji pada umrahnya itu sebelum memulai fawaf di Baitilah, ber- 
dasarkan Jimak.” (Y 3/432 (dari Yonut Mundzir) M 7/178 (dari Ibnul 
Mundzirj) 


118, Haji setelah Umrah di luar bulan-bulan Haji 

Telah disepakati bahwa orang yang umrah di luar bulan-bulan 
haji, kemudian metakukan haji tahun itu, dia bukan Mutamatt?, Imam 
Thawus, berbeda dari yang lain, mengatakan: “Apabila engkau mela- 
kukan umrah di luar bulan-bulan haji, kemudian mukim sampai haji, 
engkau Mutamatti' namanya." Imam Al Hasan, juga berbeda dengan 
yang lain, mengatakan. "Barangsiapa melakukan umrah setelah Nahr 


55) Memulai ihram dengan umrah, lalu termasuk haji, atau sebaliknya. Ini masih 
dipersetisihkan. IN 4/309). 
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umrahnya itu mut'ah." Tak seorang pun mengatakan seperti pen- 
dapat Imam Thawus dan Al Hasan itu. IY 3/421-422 Mr 49) 


119. Kejaizan ffrad, Giran dan Tamattu' 

ymak menentukan kejaizan Ifrad, Giran dan Tamattu' dan bah- 
wa bagi jemaah diperbolehkan ihrani dengan salah satunya. Perbe- 
daan pendapat hanya mengenai mana yang lebih afdol. Sahabat 
Umar dan Sahabat Utsman telah melarang Tamaitu' IS 5/250 M 
71139, 141 (dari Al Gadly Husein) Y 3/249 F 3/332 (dari Al Bagnawy 
N 4/309 (dari An Nawawy)) 


120. Tahallut orang muhshar 

Seorang yang ihram haji, bila terhalang musuh, boleh tahaltu 
dari ihramnya, menurut Ijmak. Dan untuk menjadi halal tidak disya- 
ratkan harus tawaf di Baitullah, menurut ijmak ulama. Demikianlah, 
dan muhshar (orang yang terlarang) itu sama dalam masalah ini an- 
tara penduduk Mekkah dan lainnya, dengan kesepakatan ulama 
tiimak). IM 8/2677 B 1/345, 346 Y 321) 


121, Hilangnya halangan (nashr) 

Telah disepakati bahwa apabila halangan hilang sebelum ta- 
haitul dari ihram, orang yang terhalang (terkurung) harus meneruskan 
penyempurnaan pelaksanaan haji. Apabila halangan hilang sesudah 
lampaunya haji, tahallul dengan mengerjakan umrah. (F 4/15 (dari 
Ibnu! Mundzir) Y 3/324 (dari Ibnul Mundzin)f 


122. Kadia haji oleh muhshar 

Muhshar (orang yang terhatang/terkurung) musuh, atau sakit 
dan sebagainya, apabila tahalu! sebab muhshar (terhalang), sedang 
hajinya haji fardu, dia harus mengkadlanya menurut Ijmak. IN 5/93 
(dari Al Mahdy) B 1/344, 345 M 8/267) 


123. Apa yang mengharuskan kadia haji 
Li 97 


124. Pemenuhan haji kadla terhadap haji wajib 

Orang yang luput haji (gaga! dalam pelaksanaan hajinya), apa- 
bila telah mengkadia, haji kadlanya telah mencukupi untuk haji wajib, 
dengan tiada perbedaan pendapat yang diketahui. (Y 3/473| 


56) Bersumber dari kata mutah .- yang artinya enak atau santa -- ini diambil 
istilah tamattu' dan mutamatti' Wallahu a'lam. (Pent,). 
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125. Berbaliknya haji sunnah ke fardu 

Orang yang memulai haji sunnah, sedangkan ia masih mem- 
punyai tanggungan haji wajib. maka yang sunnah itu berbalik menjadi 
haji fardu, dengan kesepakatan ulama. (B 1/284) 


126. Kapan haji sunnah menjadi tetap 

ljrmak menentukan bahwa haji tathawwu' (haji sunnah) menjadi 
tetap (harus) dengan mulai melangkah dalam pelaksanaannya, dan 
bahwa orang yang sudah masuk dalam peiaksanaan haji sunnah, lalu 
keluar darinya, dia wajib mengkadlai. IM 6/455 B 1/302| 


127. Temuan jemaah haji 
L - Temuan (Lugathah) // 3, him.415 


10. HAJR (Larangan men-tasaruf-kan harta) 


1. Siapa yang dihajr (dilarang mentasarufkan harta) 

Ulama sepakat atas wajibnya meng'hajr mereka yang belum 
baligh dan orang gila yang kurang waras atau sama sekali tak punya 
akal.” IMr 58 8 2/275) 


2. Orang yang tidak dihajr 

Utama sepakat bahwa orang yang baligh, mempunyai akal (wa- 
ras), merdeka, tidak fasik dalarn agamanya dan mempunyai pertim- 
bangan yang baik atas hartanya, tidak dihajr. Dan bahwa segala se- 
suatu yang ia laksanakan -- dari yang boleh ia laksanakan: — terhadap 
hartanya, berlaku dan terlaksana. (Mr 59) 


3, Menjaga urusan mahjur 'alaih (orang yang dilarang mena- 
sarufkan harta) 


57) Ulama berbeda pendapat mengenai menghajr orang dewasa yang waras 
yang menghambur-hamburkan hartanya. Imam Malik, Imam Syafiiy, Ahli 
Madinah dan banyak Ahli irak berpendapat: boleh, dengan putusan hakim, 
apabila menurut hakim terbukti kefasikan mereka. Dan ini pendapat tbnu 
Abbas dan Ibniz Zubair, Abuu Hanifah, dan segolongan Ahti Irak berpen- 
dapat tidak boleh, terhadap orang dewasa. Ini juga pendapat Ibrahim An 
Nakh'iy dan Ibnu Sirien. Adapun tentang orang muflis, ulama berbeda pen- 
dapat mengenai jaiznya hakim menghajrnya karena dilarangnya ia mentasa- 
rufkan harganya sebelum hakim menjual harta itu dan membagikannya 
kepada orang-orang yang punya piviang padanya. Bolehkah hakim me- 
lakukan itu? Ulama Jumhur berpendapat boleh. (B 2/276, 280) 
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Ulama sepakat atas wajibnya memperhatikan dengan baik 
urusan-urusan inahjur 'alaih. (Mr 58) 


4. Pengakuan mahjur 'alaih atas sesuatu yang mengakibatkan 

hukuman 

Mahyur 'alaih, karena muflis atau safih (idiot: ed.), bila mengakui 
sesuatu yang mengharuskan had atau kisas, seperti mengakui ber- 
buat zina, mencuri, minum, gadzaf, membunuh dengan sengaja, me- 
motong tangan dan sebagainya, itu semua diterima dan wajib dikenai 
hukuman berdasar pengakuannya itu seketika, tanpa ada perbedaan 
pendapat yang diketahui. (Y 4/423 (dari Ibnul Mundzin)| 


5. Memerdekakan hamba sahaya oleh mahjur 'alaih 
L - Merdeka // 12. hlm. 473 


6.  Mahjur 'alaih menjamin orang lain 
L - Jaminan (Kafaalah) // 2, hlm. 279 


7. Tasarruf muftis, sebelum hajr 
L - Mulflis II 2, Im. 408 


8. Derma muflis sesudah hajr 
Lz Muflis If 3, hlm. 408 


9. Ketetapan Hajr terhadap Majnun (orang gila) 
Tidak ada perbedaan pendapat mengenai hajr terhadap majnun 
tidak membutuhkan keputusan hakim. (Y 4/421) 


10. Penghapusan Hajr dari Majnun 

Penghapusan hajr dari majnun, bila sudah sembuh (waras), 
tidak mensyaratkan keputusan hakim -- tanpa perbedaan pendapat. 
IY 4/410) 


11. Hilangnya hajr dari anak kecil dan pengaruhnya 

Utama sepakat bahwa anak lelaki yang mempunyai orangtua 
tidak keluar dari hajr, kecuali karena telah mencapai umur taktif dan 
menunjukkan kedewasaan. Adapun laki-laki yang mempunyai washiy, 
ja tidak keluar dari perwalian kecuali dengan pernyataan washiy 


188 


bahwa sudah dewasa, jika washiy itu ditentukan dari pihak ayah." Ini 
ada perbedaan pendapat 

Wajib menyerahkan harta kepada lelaki yang mahjur 'alaih, 
apabila sudah dewasa dan baligh, tanpa khilaf. Adapun anak perem- 
puan, tidak diserahkan hartanya kepadanya setelah baligh, sampai 
dia kawin dan beranak, atau mengalami masa setahun di rumah 
suaminya. 

Ini pendapat Umar, dan tak diketahui ada yang menen-tang: 
maka jadilah iimak.” (B 2/277 Y 4/409, 415 (dari Ahmad dan Ibnul 
Mundzir)) 


12, Kembalinya sesuatu yang mengharuskan hajr 

Mahjur alaih, apabila sudah terlepas dari hajr karena kedewa- 
saan dan kebalighannya, serta hartanya sudah diserahkan kepada- 
nya, kemudian kembali safih lagi, hajr dikenakan kembali terha- 
dapnya, dengan ijmak para Sahabat. fY 4/420 F 5/52 (dari At 
Thahawy)| 


11. HAKIM 
L - Putusan, Keputusan (Vonis), hlm. 612 


12. HALANG 


-- Penghalangan dalam warisan 
L - Warisan, hlm. 900 


13. HAMBA SAHAYA 
L- Ummu walad, him. 869 
L- Tadbier, hlm. 807 


58) Adapun untuk anak kecil yang ayahnya tidak menentukan washiy untuknya, 
hilangnya haji adatah atas izin hakim dengan washiy (tunjukan) hakim -- 
menurut perbedaan — pendapat dalam hal itu. (B /277) 


59) Umar berkata: “Saya tidak memperkenankan pemberian untuk anak 
perempuan sampai dia hidup setahun di rumah suaminya atau melahirkan 
seorang anak.“ Riwayat Sa'id datam sunannya. Ucapan ini bila shahih, tidak 
diketahui tersiarnya di kalangan Sahabal dan ai-guran maupun Oias tak 
boleh ditinggalkan karenanya. Ucapan betiau khusus melarang pemberian, 
dan pejarangan ini tidak harus berarti pelarangan menyerahkan hara dan 
lasaruf. (Y 4/411-41) 
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L z Mukatab. hlm. 495 
L - Merdeka, hlm. 470 


1. Memperhamba sahaya tawanan 
L- Tawanan #3, him. 


2. Pengakuan seorang merdeka bahwa dia hamba sahaya 

Bila seorang merdeka mengakui keharmbasahayaan dirinya, 
maka ia adalah hamba sahaya. Dengan putusan inilah Sahabat Umar 
dan Sahabat Ali memutuskan di hadapan para Sahabat, dan tak 
seorang pun di kalangan mereka menyangkal kedua beliau. IMh 
1519) 


3. Hamba sahaya adalah milik tuannya, bukan ayah si hamba 

Telah sah ijmak yang meyakinkan atas bahwasanya orang 
yang memiliki budak wanita (amah) atau hamba sahaya yang mem- 
punyai ayah, pernilikan keduanya ada di tangan tuan keduanya, 
bukan ayah keduanya. (Mh 1221) 


4, Pemilikan anak budak wanita 

Ulama telah sepakat bahwa anak Seorang budak wanita adalah 
milik si empunya budak wanita, bukan milik si empunya ayah anak 
itu. Atas dasar ini telah disepakati bahwa anak budak wanita dari per- 
kawinan atau perzinaan adalah milik tuan budak wanita itu. Dan bah- 
wa anak-anak budak wanita yang dimitiki adatah hamba sahaya ham- 
ba sahaya milik tuan ibunya. 

Itu adalah putusan Sahabat Umar, Sahabat Utsman, dan Sa- 
habat Ali, dan tidak diketahui seorang pun dari kalangan Sahabat 
yang menentang beliau-beliau dalam keputusan tersebut, kecuali 
satu riwayat yang gugur dari Sahabat Ati mengenai seorang lelaki 
yang membeli jariyah (budak wanita) lalu -- dari lelaki itu -- si budak 
wanita melahirkan beberapa anak, kemudian lelaki itu membuktikan 
bahwa budak wanita itu miliknya. Sahabat Ali -- dalam riwayat itu -- 
mengatakan: "Budak wanita itu dikembalikan kepada si lelaki dan 
anaknya dinilai harganya lalu lelaki itu diharuskan mengganti anak 
yang dijualnya sesuai dengan tinggi rendahnya harga. iIMr 55 Mh 
1884) 


5. Kemerdekaan anak hamba sahaya 
L - Anak kecil #14, 15, hlm. 42 


6. Memerdekakan hamba sahaya dari zakat 
L- Zakat // 37, him. 974 
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7. Mengumpulkan dua saudara perempuan dalam pemilikan 

Mengumpulkan dua saudara perempuan dalam pemilik hamba 
sahaya (dua orang budak wanita bersaudara dimiliki seseorang) itu 
jaiz, tanpa khilaf. IM 185 Y 7/47) 


8. Hak hamba sahaya atas tuannya 

Telah disepakati bahwa orang yang memberikan sandang ham- 
ba sahayanya dengan pakaian yang biasa dipakainya sendiri, dan 
memberi pangan dengan makanan yang biasa dimakannya, berupa 
apa pun, serta tidak membebani hamba sahayanya itu dengan beban 
yang tak tertanggungkan, tidak menempelengnya, tidak memukulnya, 
dan tidak mencaci-makinya dengan sewenang-wenang, orang itu 
telah memenuhi kewajibannya sebagai tuan terhadap hamba sahaya- 
nya. (Mr 80) 


9, Saling memanggil antara hamba sahaya dan tuannya 

Tidak boleh seorang tuan mengatakan tentang hamba sahaya- 
nya: "Ini hambaku," atau “ini budak wanitaku”, dan seorang hamba 
sahaya tidak bolen mengatakan tentang tuannya: "Ini tuanku." 

Ini fatwa Sahabat Abu Hurairah, dan tak seorang pun dari kala- 
ngan Sahabat yang menentangnya. Ulama telah sepakat bahwa ini 
(mengatakan seperti yang tersebut itu: ed.) makruh tanzieh (makruh 
yang sangat: ed.). (Mh 1703 F 5/124) 


10. Hukum menafkahi hamba sahaya 

Telah disepakati bahwa memberi nafkah hamba sahaya dan 
budak wanita, bila keduanya tidak mempunyai pekerjaan sebagai 
mata pencahartan, wajib atas tuannya. Dan telah disepakati bahwa 
itu berlaku juga bagi tuan yang masih kecil atau yang safih, sebagai 
ketentuan pada harta mereka ini. (Mr 80 Y 8/529 N 7/2 (dari Al Mahdy 
dan iainnya)| Naa 

L - Nafkah kerabat // 2, hlm. 521: 


11. Nafkah hamba sahaya meliputi apa saja 

Ahlul 'iimi sepakat atas kewajiban memberikan sandang- 
pangan yang sesuai kepada hamba sahaya. Dan disunnahkan bagi 
si tuan memberikan pangan kepada hamba sahayanya dengan apa 
yang biasa dimakannya dan memberinya sandang dengan yang 
biasa dipakainya sendiri. Dalam hal ini kaum musiimin sepakat, 
hanya saja, menurut Ijmak, tidak wajib. 


60) Wajib atas seorang tuan memberi sandang hamba sahayanya dengan 
pakaian yang biasa dipakainya dan memberi pangan dengan makanan yang 
biasa dia makan -- meskipun hanya sesuap — dan wajib mengenyangkannya: 
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Telah juga menjadi kesepakatan bahwa tuan diharuskan mem- 
berikan tempat tinggal kepada hamba sahaya dan budak wanitanya. 
(F 9/478 (dari Ibnui Mungzir) Mr 80 S 7/144 N 7/2,3 (dari Ibnul 
Mundzir dan Al Mahdy). 


12. Menjual hamba sahaya karena tiadanya penafkahan 

Barangsiapa mengalami kesulitan menafkahi (tidak mampu 
memberi nafkah) hamba sahayanya. ia dipaksa menjualnya -- dengan 
kesepakatan ulama. iF 9/413| 


13. Hukuman memukul hamba sahaya 

Kaum muslimin sepakat bahwa orang yang menempeleng ham- 
ba sahayanya, memukuinya, dan sebagainya, kaffarahnya (denda- 
nya) adalah memerdekakannya. ini tidak wajib, tapi sunnah -- meng- 
harap leburnya kesalahan dan menghilangkan dosa-kezalimannya. 
Imam Malik dan sahabat-sahabatnya serta Irnam Ai Laits, mengenai 
pukulan yang melukai, mengatakan: "Hamba sahaya dimerdekakan 
atas tanggungan tuannya karena pukulan itu, dan walaa'-nya tetap 
baginya, dan sultan (penguasa) menghukumnya atas perbuatannnya 
itu. (S 737 (dari 'Iyaadl) N 6/84 (dari 'Iyaad! dan An Nawawy)| 


14, Pembebanan pekerjaan pada hamba sahaya 

Ulama sepakat bahwa seorang tuan tidak boleh membebani 
hamba sahayanya dengan pekerjaan yang tidak dimampuinya. IS 
71144 Mh 714, 1704 N 7/31 


15. Hibah pelayanan budak wanita 

Orang yang berkata: "Budak wanita ini aku perbantukan kepa- 
damu (melayanimu)," berarti menghibahkan khidmah (pelayanan) 
yang khusus, tanpa khilaf yang diketahui. IF 5/188 (dari Ibnu Bath- 
thaa!) 


16. Hak tuan pada harta hamba sahayanya 

Ulama telah sepakat bahwa tuan boleh menarik harta hamba 
sahaya dan budak wanitanya selagi bukan hamba'budak Mukatab, 
budak yang dimerdekakan dengan suatu catatan yang sudah dekat 
Saatnya, atau budak ummum-walad. Telah disepakati bahwa harta 


wajib memberinya pakaian dengan baik seperti pakaiannya sendiri, dan 
memberi makan seperti itu. Ini pendapat Abu Bakar As-Shiddig, Abu Dzaer 
dan Abil Yusr, dan tak seorang pun dari kalangan Sahabat menentang 
mereka. (Mh 1704) 
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hamba sahaya adalah milik tuannya, meski agama keduanya ber- 
beda. Hamba sahaya nonmuslim, bila mati, hartanya adalah milik 
tuannya dengan ketentuan perhambaan, bukan pewarisan. (Mr 89, 
98, 165 Mh 714, F 12/43 (dari Ibnu Baththaal)j 


17. Pengembalian hamba sahaya yang lari 

Telah menjadi kesepakatan bahwa orang yang menemukan 
hamba sahaya yang melarikan diri wajib mengembalikannya kepada 
pemiliknya, jika si pemilik ini dapat membuktikan atau si hamba 
sahaya sendiri mengakui bahwa ia memang tuannya. Bila tidak 
ditemukan tuannya, ia diserahkan kepada Imam atau wakilnya, dan 
Imam atau wakilnya memeliharanya untuk pemiliknya, atau men- 
jualnya bila dipandang lebih bermaslahat menjualnya. Dalam hal ini 
tidak diketahui ada perbedaan pendapat. (Mr 59 Y 6/32) 


18. Persen dalam pengembalian hamba sahaya yang lari 
Lz Imbalan 4 6, hlm. 287 


19. Pemberitahuan orang yang menemukan hamba sahaya 
yang lari 
Orang yang menemukan hamba sahaya yang lari tidak boleh 
menjualnya dan tidak boleh memilikinya setelah mengumumkan 
identitasnya. Apabila dia menjualnya, penjualan itu fasid (tidak jadi), 
menurut pendapat umumnya ahlut 'imi. TY 6/32) 


20. Penjualan hamba sahaya 
Menjual hamba sahaya hukumnya jaiz, menurut Ijmak. (IS 6/ 
46t) 


21. Penjualan budak wanita yang hamil 
Menjual budak wanita dalam keadaan mengandung hukumnya 
haram, menurut Ijmak. (F 1/01) 


22. Penjualan budak wanita yang haram disetubuhi 

Seorang anak yang mewarisi budak wanita yang telah disetu- 
buhi ayahnya, haram menyetubuhi budak wanita itu dan halal men- 
jualnya, menurut Ijmak. IS 6/475, 476) 


23. Penjualan hamba sahaya yang berzina 
Ulama Sataf telah sepakat atas tidak wajibnya menjual hamba 
sahaya atau budak wanita yang berzina. (IN 7123) 


24. Cara penyerahan hamba sahaya yang dijual 
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Semua sepakat bahwa penyerahan orang yang wajib diserah- 
kan oleh orang yang wajib menyerahkan kepada pihak yang berhak 
- karena jual-beli — dilakukan dengan menyerahkannya kepadanya 
tanpa ada pendorong atau penolak di mana dapat diterima tangan, 
atau diserahkan secara demikian oleh wakilnya, utusannya, orang 
lain yang mau melakukan secara sukarela, atau orang itu menye- 
rahkan dirinya sendiri kepadanya. (Kh 2/39-40)J 


25. Masuknya pakaian hamba sahaya daiam penjualan dirinya 

Barangsiapa menjua! hamba sahaya, tak satu pun dari pa- 
kaiannya termasuk penjualannya, kecuali dengan menyebutkannya. 
Ini pendapat semua ulama Figh. IN 5/172 (dari Al Mawardy)| 


26. Harta hamba sahaya saat penjualan dirinya 

Telah disepakati bahwa dalam penjuaian hamba sahaya yang 
memiliki harta atau budak wanita yang memiliki harta, yang disertai 
syarat si pembeli agar harta itu termasuk penjualan itu, sedang harta 
Itu diketahui jumlahnya oleh penjual maupun pembeli, dan tidak ter- 
jadi riba dalam penjuaian itu, adalah jaiz. 

Apabila si pembeli tidak mensyaratkan demikian, ulama sepa- 
kat bahwa harta itu milik si penjual, kecuali pakaian yang melekat di 
tubuh hamba sahaya dan perhiasan yang dipakai budak wanita -. 
dalam hal ini masih terdapat perbedaan pendapat. (Mr 88) 


27. Pemisahan dalam penjualan antara ibu dan anak 

Telah disepakati dilarangnya memisahkan antara ibu dan anak 
yang belum baligh daiam penjualan. Apabila si anak sudah baligh 
atau sudah bisa lepas dari ibunya, boleh dipisahkan, menurut Ijmak. 
IB 2/167 N 5/162, 163 (dari Imam Yahya dan lainnya)| 


28. Pemisahan antara hamba sahaya dan muhrim-muhrimnya 

Utama telah sepakat atas diperbolehkannya memisahkan para 
mahram (muhrim-mufrim) apabila mereka semua sudah baligh, sehat 
pikiran, sehat jasmani, dan tidak lumpuh. (Mr 90) 


29. Penjualan hamba sahaya orang lain 
Menjual hamba sahaya di luar perintah tuannya hukumnya ha- 
ram, menurut Ijmak. IMh 1764) 


30. Pembelian hamba sahaya nonmusiim oleh seorang muslim 
L - Ahludz Dzimmah (Dzimmy) M1 24, him. 


31. Penjualan hamba sahaya milik kaum muslimin kepada 
nonmuslim 
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Tidak boleh menjual hamba sahaya kaum muslimin kepada 
orang kafir, baik hamba sahaya itu muslim atau kafir. 

Ini pendapat Sahabat Umar dan tidak diingkari, jadi merupakan 
ijjmak. I(Y 208) 

L 5 Ahludz Dzimmah (Dzimrny) !! 24, him. 13 


32. Pemilikan orang kafir terhadap hamba sahaya muslim 
ljmak kaum muslimin menetapkan tidak adanya pengakuan pe- 
milikan orang kafir terhadap hamba sahaya muslim. IM 9/399J 


33. Taklif Islam terhadap hamba sahaya 
Lz Islam 4, him. 263 


34. Taklif salat terhadap hamba sahaya 
L- Salat // 9, 14, him. 674, 675 


35. Igamat hamba sahaya dalam salat 
L- Imam salat // 5, him. 254 


36. Kewajiban puasa atas hamba sahaya 
L- Puasa// 10, him. 593 


37. Haji hamba sahaya 

Umat telah sepakat bahwa hamba sahaya tidak harus (wajib) 
haji. Dan jika melaksanakan haji, hajinya sah dan menjadi haji ta- 
thawwu' (sunnah), baik itu seizin tuannya atau tidak. Ini pendapat 
ulama-ulama Figh secara keseluruhan, kecuali Imam Daud, beliau 
mengatakan, hajinya tidak sah tanpa izin tuannya. Apabila hamba 
sahaya melaksanakan haji, kemudian dimerdekakan, hajinya itu tidak 
memenuhi haji Islam (pelaksanaan rukun Islam). Kalau mampu, ia 
harus melaksanakan haji Islam, menurut ijmak ulama yang diper- 
hitungkan, 

Bila ia dirmerdekakan di Arafah, atau sebelumnya, dan ia belum 
Ihram, lalu ihram serta wuguf di Arafah dan menyempurnakan mana- 
sik, itu memenuhi haji Islam, tanpa diketahui ada perbedaan pen- 
dapat. IM 7/36, 37, 43, 47 (dari Al 'Abdary, Ibnu! Mundzir dan Abut 
Thayyib) Y 3/223 (dari At Turmudzy dan Ibnul Mungdzir)! 


38. Apa yang wajib atas hamba sahaya yang melakukan haji 
giran atau tamattu' 
L- Hadyu f3, 6, hlm. 147, 148 


39. Taklif zakat fitrah terhadap hamba sahaya 
L- Zakat fitrah // 3, 4, 5, hlm. 981, 982 
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40, Tidak ada jizyah atas hamba sahaya 
L- Jizyah Il him. 293 


41. Pencabutan Khilafah oleh hamba sahaya 
L - Khilafah if 13, hlm. 353 


42. Persaksian hamba sahaya bagi tuannya 
L - Saksi // 46, hlm. 668 


43, Persaksian hamba sahaya terhadap perzinaan 
L- Had zina // 22, him. 157 


44. Penyembelihan hamba sahaya 
L - Sembelihan #13, 17, hlm. 589 


45. Kewenangan hamba sahaya memiliki 

Hamba sahaya tidak memiliki apa pun jika tuannya tidak mem- 
berinya hak memiliki. Ini pendapat umumnya ahlul “imi. Orang-orang 
Ad Dhahiriyah mengatakan, hamba sahaya bisa memiliki. fY 4/156) 


46. Pemberian zakat kepada hamba sahaya 
L - Zakat // 48, him. 977 


47. Hak hamba sahaya dalam Faji 
Hamba sahaya tidak mempunyai hak dalam harta faii, tanpa 
khilaf yang diketahui di kalangan ahtul imi. IY 6/450| 


48. Sedekah dan hadiah hamba sahaya 
Sedekah hamba sahaya dan hadiahnya adalah jaiz menurut 
pendapat para Sahabat, tanpa ada yang menentang. (Mh 1398) 


49. Wasiat hamba sahaya 

Utama telah sepakat bahwa wasiat hamba sahaya tidak jaiz, 
selagi tuannya tidak memperkenankannya.s' Jika hamba sahaya itu 
berkata: "Apabila aku dimerdekakan, sepertiga hartaku aku wasiatkan 
untuk si Polan," kemudian ia dimerdekakan, dan meninggai, wasiat- 
nya sah, menurut pendapat Imam Ahmad, Abu Yusuf, Muhammad, 
dan Abu Tsaur. Tidak diketahui ada yang menentang. (Mr 114 Y 
6/167) 


61) Kita lidak dapat memastikan ini merupakan ijmak. (Mr 114) 
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50. Pewarisan hamba sahaya 

Telah disepakati bahwa hamba sahaya tidak mewarisi dan tidak 
mewariskan. ibnu Mas'ud dan Al Hasan, mengenai seorang lelaki 
yang mati dan meninggalkan seorang ayah yang dimiliki (hamba 
sahaya), mengatakan: "Si ayah yang hamba sahaya itu dibeli dari 
harta almarhum, lalu dimerdekakan, dan dapat mewaris." 

Dari Imam Thaawus dihikayatkan bahwa hamba sahaya dapat 
mewarisi, dan apa yang diwarisinya menjadi milik tuannya. Adapun 
budak ummu-walad, disepakati tidak bisa mewarisi, selama tuannya 
masih hidup dan tidak memerdekakannya. (Mr 97, 98, 106 Mh 1740, 
1900 Y 6/315) 


51. Izin untuk hamba melakukan perdagangan 
Seorang tuan boleh memberi izin hamba sahayanya berda- 
gang, dengan tiada perbedaan pendapat yang diketahui. (Y 5/70) 


52. Jual beli hamba sahaya yang mendapat izin 

Telah disepakati bahwa hamba sahaya yang sehat pikiran, 
baligh dan mendapat izin berdagang dan melakukan transaksi utang 
piutang, boleh melaksanakan jua! beli pada sesuatu yang diizinkan 
tuannya. Transaksinya itu berlaku (jadi): tanpa perbedaan pendapat 
di kalangan semua ulama. 

Bila belum mendapat izin tuannya, tidak berlaku fjadi), apa pun 
yang menjadi tasaruf-nya, menurut pendapat semua ulama. (Mr 89, 
165 Kh 2/66-67 Y 4/223| 


53. Jaminan hamba sahaya yang tidak mendapat izin 
Jaminan hamba sahaya yang menjamin tanpa izin tuannya 
tidak ada pengaruhnya. menurut ijmak semua ulama. (Kh 2/70) 


54. Pampasan tindak pidana hamba sahaya 

Bila seorang hamba sahaya melakukan tindak pidana terhadap 
seseorang atau harta, ia sendiri yang memikul tanggung jawab tin- 
dakannya itu, dengan ijmak ahluf “imi? Bila hamba sahaya itu me- 
lakukan kerja sama, dan di antara orang-orang yang bekerja sama 
ada persiapan, serta tindak pidana terjadi pada giliran seorang di 
antara mereka, maka bukan ia sendiri terkenai kewajiban pampasan, 
menurut kesepakatan ulama: sebab pampasan itu bergantung pada 
diri hamba sahaya, sedangkan dia bekerja sama. (N 7/83 (dari Al 
Baihagy) Mh 1268 (dari sebagian ulama) M 6/104 (dari Al Juwainy)) 


62) Ini hanya datang dari Sahabat Ali, dan tidak sah dari beliau. (Mh 1268) 
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55. Denda (kaffarah) sumpah hamba sahaya 
L - Denda melanggar sumpah, hlm. 778 


56. Izin tuan terhadap pernikahan hamba sahayanya 

Ahlul “imi sepakat bahwa seorang hamba tidak berhak kawin 
tanpa izin tuannya. Jika ia kawin tanpa izin tuannya, nikannya batal. 
IY 61541 (dari Ibnul Mundzir)) 


57. Perwalian hamba sahaya pada pernikahan 
L - Nikah // 25, him. 543 


58, Pernikahan wanita merdeka dengan hamba sahaya 
L - Nikah // 51, hlm. 549 
L - Saudara, Persaudaraan // 5, hlm. 754 


59. Jumlah wanita yang dapat dihimpun hamba sahaya dengan 

nikah 

Para Sahabat sepakat, bahwa hamba sahaya tidak boleh 
menghimpun wanita lebih dari dua dalam nikah. Bila ia sudah kawin 
(mempunyai istri) dua wanita, diharamkan yang ketiga dengan peng- 
haraman menghimpun. Jika ja menceraikan istrinya dengan tatak 
raj'y (talak yang masih bisa dirujuk, bukan talak tiga, ed.), keharaman 
tersebut tetap, menurut pendapat mereka semua. (Mn 1816 (dari 
'Athaa) Mr 63 Y 7/5, 8| 


60. Penjualan hamba sahaya dengan mahar istrinya 

Bila hamba sahaya mengawini seorang wanita tanpa izin tuan- 
nya, dan telah menggaulinya tapi belum menyerahkan maharnya, ia 
tidak boleh dijual dengan imbalan mahar itu, menurut iimak semua 
ulama. (Kn 2/68) 


61. Nafkah istri hamba sahaya 

Semua orang dari kalangan ilmuwan yang dicatat sepakat, Lah- 
wa hamba sahaya wajib memberi nafkah istrinya. (Y 8/196 (dari Ibnul 
Mungdzir) B 2/55 (dari Ibnul Mundzir)j 


62. Jumlah talak hamba sahaya 
L - Talak // 44, him. 824 


63. Hamba sahaya merujuk istrinya 
L- Talak #78, hlm, 831 


64. Dhihar hamba sahaya 
L- Dhiharil 2, him. 90 
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65. Denda Dhihar, hamba sahaya 
L - Denda Dhihar I! 2, him. 335 


66. Hak hamba sahaya memiliki sarriyah 

Hamba sahaya boleh memiliki sarriyah (gundik/budak wanita) 
dengan izin tuannya. Ini pendapat Ibnu 'Umar dan Ibnu 'Abbas serta 
tidak diketahhui ada yang menentang beliau berdua dari kalangan 
Sahabat. IMh 1816 Y 76) 


67. Hamba sahaya menyetubuhi budak wanita tuannya 
Lz Kadzina // 7, hlm. 153 


68. Hak budak wanita terhadap pernikahan dan tasarry (per- 
gundikan) 

Disepakati bahwa terhadap budak wanita, tuannya tidak dipak- 
sa mengawinkannya atau menggaulinya (menyetubuhinya), kalau si 
budak wanita itu meminta demikian kepadanya. 

Dan tidak diharuskan menjua!nya karena ia tidak mau meng- 
gauli dan menikahkannya.8? (Mr 64) 


69, Pernikahan budak wanita 
L- Nikah 4 48, 49, him. 549 


70. Izin budak wanita pada pernikahannya 

Tuan budak wanita boleh mengawinkan budak wanitanya tanpa 
kerelaannya, menurut kesepakatan ulama. Barangsiapa mengawin- 
kan budak wanitanya tanpa izinnya, pernikahannya itu menjadi 
ketetapan bagi si budak wanita, baik ia sudah besar atau masih kecil. 
Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat yang diketahui. (F 9/335 
Y 615317 


71. Wali budak wanita dalam nikah 
Tidak ada kekuasaan perwalian bagi ayah budak wanita dalam 


63) Ibnu Taimiyah berkala: “Menurut pendapat Ahmad yang tertulis/tercatat yang 
terkena! sebagai mazhabnya, budak wanita, bila meminta dikawinkan, 
tuannya harus melakukan tarnattu"terhadapnya (menggaulinya), kalau tidak, 
ia wajib meluluskan permintaannya. Begitu pula ia wajib meluluskannya bila 
budak wanita itu termasuk orang yang tidak hala! baginya. Demikian pula 
mazhab beliau tentang hamba sahaya (budak laki-laki). Sedang menurut As 
Syafi'iy, kalau budak wanita itu termasuk orang yang tidak halal bagi tuannya 
tu, apakah ia harus meluluskan permintaan budak wanitanya? Ada dua 
jawaban (wajah). IMh 64) 


199 


mengawinkannya. Walinya hanyalah tuannya. Dalam hal ini tidak 
diketahui ada khilaf. (Y 6/488) 


72. Nafkah istri yang budak wanita 
L - Nafkah istri #1, hlm. 519 


73. Idah budak wanita 
L- Idah 1 14, 26, him. 223, 226 


74. Sifat rujuk orang merdeka terhadap istrinya yang budak 
wanita 
L- Talak //77, him. 830 


75. Pengharaman budak wanita mewajibkan denda 

Barangsiapa berkata kepada budak wanitanya: "Engkau haram 
bagiku," Ia wajib membayar denda sumpah (kaffarah yamien) sebab 
pengharaman itu. Ini pendapat umumnya ulama kecuali Imam Malik, 
yang mengatakan: "Ini laghw (bicara tak ada artinya), tidak mem- 
punyai konsekuensi apa-apa." (IS 6/264 (dari 'Iyaad!)) 


76. Pengaruh penjualan budak wanita pada pernikahannya 
Bila budak wanita dijual, sedangkan ia bersuamikan seorang 

muslim, pernikahannya ter-fasakh (batal) menurut semua ulama, 

kecuali Ibnu Abbas, yang mengatakan: "Tidak terfasakh." IS 6/219) 


77, Aurat budak wanita 
L- Aurat # 2, him. 50 


78. Pembunuhan hamba sahaya 
L- Bunuh #2, him. 71 
L - Diat // 8, him. 93 
L - Denda membunuh # 2, hlm. 338 


79. Diat melukai hamba sahaya 
L - Diat #10, hlm. 94 


80. Kisas antara hamba sahaya dan orang merdeka 
L - Kisas // 66, 67, hlm. 373 


81, Had petempar tuduhan zina hamba sahaya 
L - Had Oadzaf // 23, hlm. 145 
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82. 


Pengakuan hamba sahaya yang mengakibatkan had 
Seorang hamba sahaya, bila mengaku melakukan pencurian, 


dipotong tangannya, dan bila mengaku berzina, dicambuk separuh 
had zina. Ini pendapat Sahabat Ali, dan tak seorang pun yang me- 
nentang beliau di kalangan para Sahabat. jadi merupakan ijmak. IY 
41224) 


83. 


84. 


14. 


Pengaruh perbudakan dalam had-had 

L - Had //6, 13, 33, him. 124, 127 

L » Had Penyamunan // 10, him. 132 

L - Had Zina #18, hlm. 156 

L - Had Pencurian // 10, 27, hlm. 136, 139 
L - Had Minum Khamar #5, him. 133 

L - Had Oadzaf / 6, him. 142 


Hukuman hamba sahaya yang murtad 
L- Murtad // 8, 9, him. 502 
HAMIL 


Taklief (pembebanan) orang yang hamil dengan puasa 
L - Puasa // 24, him. 595 


Talak orang yang hamil 
L - Talak, hlm. 816 


Idah wanita yang dicerai hamil 
L- Idah / 12, hlm. 222 


Nafkah wanita yang ditalak ba-in yang hamil 
L - Nafkah Istri M7, hlm. 520 


Idah wafat bagi wanita yang hamil 
L- Idah #24, him. 225 


Nikah wanita yang hamil dari perzinaan 
L - Nikah // 47, hlm. 549 


Pelaksanaan had wanita hamil 
L - Had // 44, him.129 


201 


8. Pelaksanaan kisas wanita hamil 
L- Kisas / 31, hlm. 366 


15. HARAM 
L - Makkatul-Hukarramah, him. 436 
L - Madinah Munawwarah, hlm. 419 


16. HARI KIAMAT 
L- Bangkit, Kiamat, him. 59, 360 


17, HARTA 
L - Milik, hlm. 478 


18. HARTA KARUN (RIKAA2)” 


1. Definisi harta karun 
Harta karun adalah harta terpendam -- ini sudah merupakan ke- 
sepakatan (muttafag 'alaih). (F 3/283) 


2. Yang wajib dalam harta karun 

Daiam harta karun ada kewajiban mengeluarkan seperlimanya, 
menurut pendapat semua utama, kecuali AI Hasan Bashry yang 
mengatakan: "Apabila ditemukan di bumi Harb, wajib dikeluarkan se- 
perlimanya, bila ditemukan di tanah Arab (contoh dari negeri Islam, 
ed.), wajib zakat. (Y 3/17 (dari Ibnul Mundzir) M 6/83, 84 (dari Ibnul 
Mundzir)) 


3. Persyaratan haul dalam harta karun 
Dalam harta karun tidak disyaratkan hau'/ (masa dua belas bu- 
lan), tetapi wajib dikeluarkan seperlimanya seketika (begitu menemu- 
Kan harta karun tersebut: Pent.). Dalam hal ini terjadi Ijmak. 
Sedang apa yang diceritakan dari Imam Syafi'y mengenai 
persyaratan haus, tidak diketahui dari beliau, dari kitab-kitab beliau, 
juga dari kitab-kitab para Sahabat beliau. (M 6/91 (dari Al-Mawardy) 


64) Ulama belum sepakat atas sesuatu hal mengenai harla karun yang dapat 
dikumpulkan. (Mr 38) 
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F 3/285 N 4/143) 


4, Pengambilan seperiima dari nonmus!im 

Wajib atas kafir dzimmy, dalam hal harta karun - menurut !j- 
mak imam Syafi'y mengatakan: “Tidak wajib, karena itu merupakan 
zakat. (M 6/84 (dari Ibnul Mundzirj Y 3/21, 22 (dari Ibnul Mundzirj| 


5. Pembagian penemu harta karun sendiri akan apa yang 
wajib atasnya 
Lz Zakat // 36, hlm. 974 


19. HAUL 


Penentuan Haul 
Tidak ada perbedaan pendapat dari seorang pun di kalangan 
umat mengenai bahwa haul itu dua betas bulan. (Mh 670) 


20. HAWALAH 


1. Definisi Hawalah 
Hawalah, menurut ulama figh, ialah pemindahan utang dari sa- 
tu tanggungan ke tanggungan yang lain. IN 5/236J) 


2. Hukum Hawalah 
Ahlul 'ilmi berijnak bahwa hawalah jaiz. IY 4/468) 


3. Bentuk hawalah yang sah 

Ulama sepakat bahwa orang yang haknya yang telah wajib 
dipindahkan dengan sesuatu yang boleh dijual, sebelum serah teri- 
manya, kepada seseorang yang mampu dan mau menerima hawalah, 
muhal 'alaih (pihak yang dibebani pemindahan tanggungan utang) 
juga mau menerima hawatah itu, dan masing-masing di antara mere- 
ka mengetahui jumlah hak yang wajib tersebut, maka bagi muhal 
(yang hak piutangnya dipindahtangankan) boleh menagih hak itu dari 
muhalt 'alaih. Ini merupakan hawaiah yang sah." (Mr 62) 


65) Praktek hawatah adalah sebagai berikut: Misalnya si A punya utang pada si 
B, dan puya piutang pada si C, lalu tanggungan utangnya pada si B 
dipindahkan kepada si C untuk membayar si 8 tadi, dengan ketentuan dan 
persyaratan di atas, Si A namanya Muhil, si B Muhal dan si C Muhal 'alaih. 
Atas dasar pengerlian inilah, wesel pos sering diarabkan dengan hawalah . 
Wallahu a'lam. (Pent.). 
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4. Sifat pihak-pihak dalam hawalah 

Telah disepakati bahwa apabila muhal, muhil dan muhai 'alaih 
semuanya sehat pikiran, merdeka, letaki, baligh, tidak dipaksa. tiak 
mahjur (dilarang melakukan tasarruf), dan utang tidak meliputi me- 
reka semua, hawalah mereka jaiz. (Mr 62) 


5.  Kerelaan muhil dengan hawaiah 
Disyaratkan, untuk sahnya hawalah, kerelaan muhil - tanpa 
khilaf. IY 4/468, 471 F 4/366 N 5/236 (dari Ibnu Hajar)J 


6. Penerimaan muhal terhadap hawalah 

Wajib atas orang yang haknya dipindahkan pada seorang yang 
mampu untuk menerima hawalah itu, menurut iimak.8 (F 4/367 (dari 
sebagian utama) N 5/237 (dari sebagian ulama)| 


7. Persamaan dua utang dalam hawalah 

Disyaratkan dalam hawalah: utang yang ada pada muhal 'alaih 
harus sejenis dengan utang yang ada pada muhit -- jumlahnya dan 
sifatnya. Ini syarat yang sudah menjadi kesepakatan. Sementara 
ulama mengatakan hawalah hanya jaiz dalam emas perak dan tidak 
dalam gandum. (B 2/295) 


8. Pengaruh Hawalah 

Hawalah, bila syarat-syaratnya sudah terpenuhi dan sudah sah, 
maka menurut Ijmak dapat membebaskan tanggungan Muhil: kecuali 
apa yang diriwayatkan dari Al! Hasan Al Bashry, yang merupakan 
pernyataan bahwa hawalah hanya dapat membebaskan dengan 
pembebasan si empunya piutang, dan Zufir mengatakan bahwa ha- 
walah tidak bisa memindahkan hak. 

Dikecualikan bila muhal tidak rela dengan hawalah (tidak 
mau),” kemudian ternyata bahwa muhal 'alaih muflis atau mening- 


persyaratan di atas. Si A namanya Muhif, si B Muhal dan si C Muhal 'alaih. 
Atas dasar pengertian inilah, wesel pos sering diarabkan dengan hawalah . 
Wallahu a'lam. (Pent.). 


66) Mereka yang menukil iimak di sini keliru menduga. Jumhur ulama berpen- 
dapat sunnah — bukan wajib Ahiu-Dhohir, mayoritas orang-orang Hanbali, 
Abu Tsur, dan Ibnu Jarir yang berpendapat wajib. IF 4/367 N 5/237 (dari Ibnu 
Hajar)) 


67) Ini berdasarkan pendapat yang mengatakan bahwa kerelaan muhaf terhadap 
hawalah tidak disyaratkan apabila muha! alaih mampu dan dapat membayar. 
Ini pendapat Imam Ahmad. Menurut Imam Abu Hanifah, Imam Malik dan 
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gal, maka muhal kembali kepada muhil, tanpa khilaf. IMh 1226 Y 
41471, 473) 


21. HIASAN (PERHIASAN) 


t. Perempuan memakai perhiasan permata dan yaguut (merah 
delimah)” 

Ijmak kaum muslimin menyatakan bahwa perempuan -- baik 
bersuami atau tidak -- boleh memakai bermacam-macam perhiasan 
berupa emas dan perak, seperti tulang, medalion, cincin, gelang dan 
segala sesuatu yang biasa dipakai. (M 4/332, 333, 334, 6/36-37 S 
8/380 Mr 150) 


2. Perempuan dan permata dan yaguut 
Telah disepakati atas diperboiehkannya perempuan memakai 
permata dan yaguut. (Mr 150) 


3. Pemakaian perhiasan perempuan yang berkabung 
L - Kabung, Berkabung 4 9, hlm. 333 


4. Lelaki memakai perhiasan emas 

Menurut ijmak ulama, haram bagi para lelaki memakai perhias- 
an emas, baik dalam hal ini, cincin atau lainnya. Apa yang dirwayat- 
kan sementara orang mengenai diperbolehkannya cincin emas, atau 
kemakruhannya (saja), adalah tidak benar: sebab bertentangan de- 
ngan ijmak sebelumnya atas keharamannya. (M 4/331 S 8/343, 380 
F 10/260-261 (dari Ibnu Dagiegil "ed)| 


5, Lelaki bercincin emas 
L-y4 


6. Lelaki bercincin perak 


Imam Syafi'iy, kerelaan muhal merupakan syarat, sebab haknya ada pada 
tanggungan muhil — karenanya tidak boleh dipindahkan kepada lainnya 
tanpa kerelaannya, (Y 4/4731 


68) Ini jelas salah cetak. Boleh jadi yang benar adatah: 
4. Perempuah memaki perhiasan 
Pst-dst 
2. Perempuan memakai permata dan yaguft 
Dst-dsi 
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Ijrrak kaum muslimin menyatakan diperbolehkannya memakai 
cincin perak bagi lelaki. Sedang apa yang dinukil dari sementara ula- 
ma mengenai kemakruhannya bagi selain kepala negara, adalah 
syaadz (pendapat yang menyendiri, lain dari yang lain) dan bertolak 
oleh nash-nash dan ijmak Ulama Salaf. (S 3/322 Mr 150 Y M156, 157 
M 4/334, 344 (dari Al Abdary dan lainnya)| 


7. Etika memakai cincin 

Telah disepakati atas diperbolehkannya memakai cincin pada 
jari tangan kanan dan diperbolehkannya memakai pada jari tangan 
kiri. Dan tidak ada kemakruhan pada salah satunya. Menurut ijmak 
kaum muslimin, kesunnahan bagi lelaki adalah memakai cincin di jari 
manis: sedang bagi perempuan di semua jari-jarinya. IS 8/388, 389 
M 4/343 F 10/269 (dari An Nawawy)| 


8. Zakat perhiasan emas dan perak 
L - Zakat emas // 8, him. 980 
L- Zakat perak // 7, him. 991 


22. HIBAH 


1. Sifat Hibah 

Telah disepakati bahwa hibah, bila semata-rnata hibah tanpa 
syarat ganjaran dan lain sebagainya, bukan dalam perkara yang di- 
miliki bersama, dan hibah itu kosong, tidak sedang terpakai (dijual, di- 
gadaikan, dan sebagainya, Pent.) dari sejak penghibahan sampai 
saat penerimaannya, lalu yang dihibahi menyambut dan menerima- 
nya dari si pemberi hibah dalam keadaan sehat, maka hibah itu men- 
jadi milik orang yang dihibahi, asal si pemberi hibah tidak menarik -- 
nya. (Mr 96) 


2. Hibah tidak karena ganjaran 
Tidak ada perbedaan pendapat mengenai kejaizan hibah tidak 
karena ganjaran.” IB 2/325) 


3. Siapa yang sah hibahnya 
Ulama telah sepakat bahwa hibah jaiz -- dari pemilik sesuatu 
yang dihibahkan, yang sah pemiliknya. Demikian ini bila ia dalam ke- 


69) Hibah benda ada dua macam: ada yang tidak dimaksudkan agar mendapat 
ganjaran, ada yang dimaksudkan agar mendapat ganjaran, baik dari Allah 
atau dari makhluk yang dihibahi. (B 2/325) 
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adaan sehat dan dalam keadaan lepas tangan (B 2/322) 


4, Hibah dalam maradlul maut 
L - Maradlut maut 4 6, hlm. 458 


5, Pemaksaan hibah 
Ulama sepakat bahwa hibah tidak boteh dengan pemaksaan. 
IF 12/269 (dari Al Mahiab)| 


6. Menarik kembali hibah 

Telah menjadi kesepakatan bahwa menarik kembali hibah yang 
dimaksudkan sebagai sedekah, yaitu semata-mata karena Ailah, 
tidak boleh. Adapun hibah yang dimaksudkan oleh orang yang 
menghibahkan agar mendapat balasan yang lebih baik dari orang 
yang dihibahi, boleh ditarik kembali, apabila orang yang dihibahi tidak 
membalasnya, atau diberi balasan tapi tidak memuaskan. Ini pen- 
dapat Sahabat-Sahabat Umar, Utsman, Afi, Ibnu Umar, Fudlalah bin 
Ubaid dan Abi! Wardaa dari kalangan Sahabat serta tak ada yang 
menentang mereka." (B 2/327 Mh 1629 (dari sebagian ulamaj| 


.. Hibah kepada Alu Bait 
L- Atu Bait #77, hlm. 14 


8. Hibah orang kafir kepada muslim 
L - Dzimmy // 24, him. 13 


9. Hibah kepada Harby 
ljimak terjadi atas kejaizan hibah kepada kafir harby di Darul 
Harb. IY 6/186) 


10. Penerima hibah 
Sahabat telah sepakat atas disyaratkannya penerimaan bagi 
sahnya hibah. (Y 5/531 8 2/324) 


41. (Serah) terima hibah adalah penerimaan terhadapnya 
Orang yang dihibahi dan telah menerimanya, serta tidak 
mengatakan: "Telah aku terima," hibah tadi jaiz dengan kesepakatan 


70) Diriwayatkan berbeda dengan ini dari Sahabat Muadz bin Jabal, Thawus dan 
Al Hasan. IMh 1629) 
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ulama."" IF 5/170 (dari Ibnu Baththaal) N 5350 (dari Ibnu Baththaaij| 


12. Siapa yang melakukan penerimaan untuk anak kecil 
L- Anak kecil / 55, hlm.48 : 


13. Penerimaan berita hibah 

Ulama sepakat atas mubahnya hadiah karena berita yang 
datang dengan hadiah itu, meskipun yang membawa berita itu wanita 
atau anak kecil, kafir dzimmy ataupun hamba sahaya. (Mr 97) 


14, Penolakan hibah 

Telah disepakati bahwa orang yang dihibahi, bila tidak mau 
menerima hibah, hibah itu kembati kepada si penghibah dan halal 
baginya sebagai miliknya. IMr 96) 


15. Penghibahan seluruh harta 

Ijmak terjadi atas bahwasanya seseorang boleh menghibahkan 
seluruh rniliknya kepada bukan anaknya. (B 2/322 F 5/164 N 6/8 (dari 
Ibnu 'Abdil Barr)) 


16. Tidak ada kewajiban apa-apa harta hibah 
Ulama sepakat bahwa harta hibah tidak dikenai kewajiban 
mengeluarkan seperlimanya. (F 3/284) 


17. Penyamarataan hibah 

Hibah kepada dua orang secara sama rata adalah sah. Ini tin- 
dakan Asmaa di hadapan para Sahabat dan tidak diketahui ada yang 
menentang dari kalangan mereka. (Mh 1633) 


18. Pemberian pakaian untuk dipergunakan 

Barangsiapa mengatakan: “Aku sandangi kau dengan pakaian 
ini dalam batas waktu tertentu," ia boleh memberikan syaratnya. Jika 
ia tidak menyebutkan batas waktu, itu merupakan hibah. 
Dalam hal ini ulama tidak berbeda pendapat. IF 5/188 (dari Ibnu 
Baththaal)| 


19. Hibah barang dagangan sebelum diterima 
L - Jual-beli // 93, hlm. 312, 


71) Orang-orang Syafi'iy mensyaratkan penerimaan dalam hibah, tidak seperti 
dalam Hadiah, kecuali jika hibah itu bersifat inklusif seperti kalau orang 
menyatakan: "Merdekakaniah hamba sahayamu." 
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20. Menghibahkan sebagian (dari tubuh) manusia atau bintang 

Ulama telah sepakat bahwa tidak boleh menghibankan farji 
perempuan. atau anggota badan hamba sahaya, atau budak wanita 
atau binatang. /Mr 97) 


21. Penghibahan milik orang iain 
Telah disepakati bahwa orang yang memberikan sesuatu yang 
bukan miliknya. pemberiannya tidak berlaku. (Mr 162) 


22. Penghibahan sesuatu yang tak ada 

Menghibahkan minyak buah simsimnya sebelum pemerasan- 
nya, atau minyak zaitunnya, dan sebagainya, tidak sah. Ini pendapat 
Tsaury, As Syafi'iy dan Ashaabur Raayi, tanpa penentang yang di- 
ketahui. (Y 5/537) 


23. Penghibahan sesuatu yang tak diketahui 

Penghibahan sesuatu yang tidak diketahui ukuran, jumiah dan 
bendanya dalam milik yang terpadu, jaiz menurut pendapat Sahabat- 
Sahabat Abu Bakar dan 'Aisyah serta tak seorang pun yang me- 
nyangkal beliau berdua dari kalangan Sahabat. IMh 1633| 


24. Sifat pemberian 

Ulama telah sepakat bahwa pemberian, bila tanpa syarat balas- 
an atau lainnya, dan barang yang diberikan bukan milik bersama 
yang terpadu, tidak terhalang saat pemberian hingga saat penerima- 
an, dan yang diberi mau dan menerimanya dalam keadaan sehatnya 
Si pemberi, maka barang yang diberikan itu menjadi milik si penerima 
(orang yang diberi), selagi si pemberi tidak menariknya kembali. (Mr 
96) 


25. Pengaruh pemberian 
L-/24 


26. Penolakan orang yang diberi terhadap pemberian 

Telah disepakati bahwa orang yang diberi, bila menolak pem- 
berian, pemberian itu kembali ke si pemberi dan menjadi miliknya. (Mr 
96) 


27. Pemberian pada saat maradlul maut 
L - Maradiul maut # 7, hlm. 458 


28. Pemberian yang tidak diperkenankan 
Telah disepakati bahwa tidak boleh memberikan farji para 
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wanita, anggota tubuh hamba sahaya atau budak wanita atau seba- 
gian anggota binatang. (Mr 97) 


29. Pemberian kepada Ali Bait 
L5 Alu Bait 7, hlm. 14 


30, Persamaan antara anak-anak dalam pemberian 

Disunnahkan, bagi yang memberikan sesuatu kepada anaknya, 
menyamakan pemberian di antara anak-anaknya, dan dimakruhkan- 
nya melebihkan satu dari yang lain -- tanpa khilaf di antara ahlul 'ilmi. 
Bila seseorang memberi kepada anak, kemudian setelah itu punya 
anak lagi, disunnahkan baginya menyamakan pemberiannya kepada 
anak ini dengan saudara anak ini, tanpa khilaf. 

Adapun cucu, tidak harus disamakan pemberian di antara me- 
reka — tanpa perbedaan pendapat ulama. (Y 5/545, 554, Mr 97, Mh 
1632) 


31. Penerimaan pemberian kepada anak 

Para ahli figh sepakat bahwa hibah seorang ayah berupa suatu 
harta kepada anaknya yang masih kecii dalam asuhannya, tidak me- 
merlukan penerimaan, dan bahwa penyaksian hibah tersebut cukup 
dari penerimaan. (Y 5/541 (dari Ibnu “Abdil Barr dan Ibnul Mundzir)) 


32. Mencabut pemberian 
L 51124 


33, Pengaruh tambahan yang terpisah dalam penarikan kem- 
bali pemberian 
Tambahan yang terpisah dalam hibah, seperti anak hewan, 
buah pohon, dan penghasilan hamba sahaya, tidak mencegah pena- 
rikan kembali hibah ayah kepada anaknya. Dalam hal ini tidak dike- 
tahui ada perbedaan pendapat. (Y 5/551) 


23. HIBURAN (MALAAHY) 


1. Hukum berkabung 
Kesepakatan ulama menetapkan kemubahan berkabung.' (F 


72) Di dalam pendapat sebagian golongan Hanbaly terdapat sesuatu yang 
memberi kesan adanya penukilan perbedaan pendapat dalam masalah ini. 
IF 10/445) 
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10/442 (dari Ibnu "Abdil Barr)j 


2. Hukum menyanyi 
Menyanyi tanpa diiringi alat musik, mubah menurut ijmak Sa- 
habat dan tabi'in. IN 8/101 (dari Al Ghozzaly dan Ibnu Thahir)) 


3, Upah menyanyi 
L- Amal 4 4, hlm. 33 


4. Hukum nard (permainan dengan mempergunakan dadu 
atau backgammon: Pent.). 
limak menetapkan keharaman nard.” fY 10/2391 


5. Hukum musik 
ljrnak menetapkan keharaman alat -alat musik." (F 2/354 (dari 
sementara ulama)| 


24. HIDAYAH 


Hidayah dari Allah Jalla Jalaaluh 

Madzhab segenap Ahlus Sunnah menyatakan bahwa orang 
yang mendapat petunjuk ialah orang yang memperoleh hidayah Allah. 
Dengan hidayah-Nyaiah ia mendapat petunjuk, dan dengan kehendak 
Allah, itu terjadi. Dan bahwa Allah Swt, memang menghendaki mem- 
beri hidayah kepada sebagian harmba-hamba-Nya, yaitu mereka yang 
mendapat petunjuk, dan tidak menghendaki menunjuki (memberi 
hidayah) orang-orang yang lain: kalau Allah menghendaki, orang- 
orang ini pun akan mendapat petunjuk. Berbeda dengan pendapat Al 
Mu'tazilah yang mengatakan secara keliru bahwa Allah Swt, meng- 
hendaki hidayah bagi semua orang. Maha Suci Allah untuk tidak 
menghendaki sesuatu yang terjadi atau tidak terjadi apa yang ia 
kehendaki. (S 10/10) 


25. HIJAB 
L - 'Aurat, hlm, 50 


73) Permainan dengan Kiaab yailu buah-buah dadu, makruh menurut 
kebanyakan Sahabat. IN 8/95| 


74) Sebagian ulama meriwayatkan pendapat sebaliknya, (F 2/354) 
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26. HIJRAH 


1, Hijrah dari Darut Kufri (negeri kafir) 

ljimak terjadi atas wajibnya hijrah dari Darul Kufri bila orang 
Islam ditekan agar melakukan maksiat. IN 8/27 (dari An Mahay)| 

L - Jalan (Perjalanan) # 2, hlns. 277 

L- Perempuan 4 30, hlm. 580 


2. Tetap berlakunya hukum hijrah 
Hukum hijrah tetap berlaku, tidak terhenti hingga Hari Kiamat, 
menurut pendapat umum ahlul 'iimi. (Y 9282) 


3. Hijrah dari Makkah sebelum Fath (Kemenangan islam atas 
Mekkah) 
Ulama tidak berbeda pendapat mengenai wajibnya hijrah atas 
ahli Makkah belum Fath. (S 8/58 (dari 'Iyaadi)j 


4, Ujian wanita-wanita yang berhijrah 

Hukum ujian bagi orang yang hijrah dari kalangan wanita muk- 
min telah di-nasakh (dibatalkan) dengan ljmak.”" (F 9/350 (dari se- 
mentara ulama)) 


5. Meninggalkan Darul Hijrah , 

Umat sepakat atas haramnya orang berhijrah meninggalkan 
Darul Hijrah (negeri tempat ia berhijrah, seperti Madinah dulu: Pent.) 
dan kembali ke tanah airnya (negerinya), dan bahwa kembalinya 
orang yang berhijrah menjadi orang Arab Badui lagi, termasuk dosa 
besar." 

Sementara kaum mengatakan, hijrah telah terhenti (tidak 
berlaku lagi). IS 8/58 (dari 'Iyaad!)| 


75) Isyarat kepada firman Allah Swt yang aninya -- "Wahai orang-orang yang 
beriman, bila wanita-wanita mukrnin yang berhijrah dalang kepadamu ujilah 
mereka. Allah Maha Tahu imam mereka.Jika kamu mengetahui mereka 
benar-benar mukmin, jangan kembalikan mereka kepada orang-orang kafir: 
wanita-wanita itu tidak halal bagi mereka dan mereka tidak halal bagi 
wanita-wanita itu." (O.S. Al Mumtahanah 10) 


76) Kefardiuan (kewajiban) seorang muhajir (orang yang berhijrah) harus tetap 
tinggal di bumi tempat ia datang berhijrah adalah pada zaman Nabi saw -- 
untuk membela dan menyerdainya -- atau kewajiban itu sebelum Fath 
Makkah. Setelah Fath Makkah, dan Allah memenangkan Islam atas segenap 
yang lain serta menundukkan kekafiran dan menjayakan kaum muslimin, 
kewajiban hijrah gugur. IS 8/588 (dari 'Iyaadijl 


212 


27. 


28. 


29. 


30. 


31. 


HIRABAH (Penyamunan) 
L - Had Hirabah, hlm. 139 


HISAB 
L- Bangkit, Kiamat, hlm. 59, 360 


HUBUNGAN KERJA 
L - Musagaat, him. 504 


HUKUMAN 

L- Ta'zir, hlm, 854 
L - Had, hlm. 123 
L- Murtad, hlm. 501 
L- Kisas, hlm. 361 


HUKUMAN BERBURU 
L : Buruan, hlm. 75 


2, 


IBADAT 
L - Takiif, hlm. 815 


Niat dalam Ibadat 
L- Niat / 2, hlm. 535 


Kapan ibadat berlaku 
Ibadat tidak bertaku kecuali dengan niat bersama ucapan, atau 


tindakan pelaksanaan dan tanazzul. Dalam hai ini ulama telah sepa- 
kat. (F 11/493 (dari sebagian ulama)| 


3. 


4, 


5. 


6. 


Mewakilkan dalam ibadat 
L - Wakalah // 8, hlm. 892 


Pembebanan (taklif) wanita mustahadiah dengan ibadat 
L - istihadlah /f 2, hlm. 266 


Pembebanan (taklif) orang yang pingsan dengan ibadat 
L - Pingsan /f1, hlm. 283 


Bergegas melaksanakan kefardluan 
Bila wajibnya suatu kefardluan telah sah, maka wajib segera 


dilaksanakan: tanpa ada khilaf utama. IMh 670) 


7. 


Memuji orang yang tekun (melanggengkan) melaksanakan 
ketaatan 
Telah disepakati sunnahnya memuji orang yang tekun melak- 


sanakan ketaatan (beribadat). IF 11/432) 


8. 


Doa adalah ibadat 
L- Doa//1, him. 98 
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9. Pengaruh kemurtadan dalam ibadat 
Lz Murtad 4 5, hlm. 501 


10, Pengaruh ibadat daiam Had 
L - Had // 38, hlm. 128 


11. Keisiaman orang kafir menggugurkan pengkadaan ibadat 
Lz Islam #6, hlm. 264 


2. IBAR (merawat dan mengawinkan tanaman) 
1. Hukum ibar 

Telah disepakati diperbolehkannya merawat dan mengawinkan 
tanaman kurma dan buah-buah lainnya. IS 6/398) 


2. Merawat dan mengawinkan tanaman yang terjual 
L z Jual beli # 161, hlm. 326 


3. IBLIS 
1. Durhaka Iblis kepada Allah Ta'ala 

Ulama telah sepakat bahwa 'blis adalah pendurhaka kepada 
Allah Swt. dan kafir sejak tak mau sujud kepada Adam 'alaihissalam 
Gan meremehkannya. (Mr 174) 


2.  Keterlindungan Nabi saw dari Iblis 
L - Muhammad saw // 15, him. 492 
4. IBNU SABIL 


1. Pemberian kepada ibnis sabil dari zakat 
L- Zakat // 37, hlm. 974 


2, Pemberian kepada ibnis sabil dari rampasan perang 
L - Rampasan perang (Ghanimah) // 12, hlm. 644 


5. IBU 
L 3 Ibu-bapa, hlm. 217 
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6. IBU-BAPA 


1. Berbakti kepada Ibu-bapa 

Telah disepakati bahwa berbakti kepada kedua orangtua (ibu- 
bapa) adalah wajib. Dan bahwa durhaka kepada keduanya termasuk 
dosa besar, menurut ijmak. (Mh 157 S 7/268, 9/437, 439 (dari 'Iyaadl)) 


2: Mendahutukan jbu daripada bapa dalam berbakti 

Ijmak terjadi atas pengutamaan ibu dari bapa dalam berbakti.' 
(IS 19437 (dari Al Harits Al Muhasiby)) F 10/330 (dari Al Harits Al 
Muhasiby) N 6/327 (dar Al Harits Al Muhasiby)| 


3.  Persaksian orang umum bagi ibu bapanya 
L - Saksi //48?, hlm. 669 


4. Hak ibu bapa ada anak zina 
L - Waris // 189, hlm. 933 


5. Batasan taat kepada ibu-bapa 

Taat kepada kedua orangtua dalam segala perintah dan la- 
rangan mereka berdua, tidak wajib menurut kesepakatan utama.? (IS 
1/417 (dari Ibnu "Abdis Salam)j 


6.  kin ibu bapa dalam Jihad 
L - Jihad #7, hlm. 287 


7, Hak ibu bapa terhadap harta anak 
ibu dan bapa boleh mengambil sesuatu dari harta anak mereka 
tanpa izinnya. Ini pendapat Jabir bin Abdullah, Umar, Ati, Ibnu 


1) Penukilan ijimak ini perlu ditinjau. Yang ternukil dari Malik tidak terang (sharih) 
mengenai itu: dan lonu Baththaal mengatakan: “Ini menunjukkan, Malik ber- 
pendapat bahwa berbakli kepada ibu dan bapa adalah sama." Ibnu Batnihaal 
juga berkata: “Diriwayatkan dari Al Laits ucapannya yang mengatakan bahwa 
untuk ibu dua pertiga (2/3) bakti,” Al Oadly 'Iyaadl menceritakan yang 
berbeda dari itu. jS 9/437 F 10/330|. 


2) Demikian datam kitab aslinya — 48 — boleh jadi salah cetak, yang tebih jelas 
pada nomor 18 (Saksi // 18) Pent. 


3) Menaati ibu-bapa adalah wajib di segata sesualu yang bukan maksiat. 
Banyak ulama mewajibkan menaati keduanya dalam perkara-perkara yang 
Syubhal (tak jelas maksial atau bukan). (S 1/417 (dari Abu "Amr bin As 
Shalaah)) 
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Mas'ud, 'Aisyah dan Ibnu Abbas, dan tidak diketahui ada yang me- 
nentangnya dari kalangan para Sahabat, kecuali satu riwayat yang 
sah dari Ibnu Umar dan riwayat lain dari Al: yang tidak sah. (Mh 1221 
F 5/161 (dari Ibnu At Munir)) 


8.  Penafkahan ibu bapa oleh anak 
L - Nafkah kerabat // 5, him 522 


9.  Penafkahan anak oleh ayahnya 
L - Nafkah kerabat 4 3, hlm. 521 


10. Penyerahan zakat harta anak kepada ibu bapanya dan 
sebaliknya 
L - Zakat // 45, 46 , him. 977 


11. Pencurian harta anak oleh ayahnya 
L- Had pencurian # 25, hlm. 139 


12. Persaksian ayah bagi anaknya dan sebaliknya 
L- Saksi / 33, hlm. 139 


13. Kisas antara kedua orangtua 
L - Kisas // 68, 69, hlm. 373 
L- Anak kecil Y 21, him. 43 


14. Pelaksanaan had oleh anak dan kisas atas ayahnya 

Orang tidak berbeda pendapat mengenai bahwa seorang imam 
(pemimpin/penguasa) yang mempunyai ayah yang dihadapkan kepa- 
danya dalam perkara gadzaf, atau pencurian, atau perzinaan, atau 
pembunuhan, wajib melaksanakan had terhadap ayahnya dalam 
perkara-perkara tersebut. (Mh 2243| 


7. ED (Hari Raya) 


1. Ketentuan hari-hari raya kaum muslimin 

Kaum muslimin mempunyai dua hari raya, yaitu ledul Fitri (Hari 
Raya Berbuka) dari Ramadan, yaitu hari pertama bulan Syawai, dan 
'Jedul Adha, yaitu hari kesepuluh Dzul Hijjah. Kaum muslimin tidak 
mempunyai hari raya tain selain yang dua itu, kecuali hari Jumat dan 
tiga hari setelah Hari Adha. Tidak ada khilaf di kalangan ahjul Islam. 
IMh 543, 982) 
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2.  Hari-Hari Adha 

'Yedul Adha adalah hari Nahr (Hari Penyembelihan) dan dua 
hari sesudahnya. Ini pendapat Umar, Ali, Ibnu Abbas, dan Abi Hurai- 
rah, Ibnu Umar, dan Anas, dan tdak diketahui ada yang menentang 
mereka dari kalangan Sahabat." IMh 8982 (dari sementara ulama) Y 
9453, 454) 


3. Ketentuan hari-hari Tasyrieg 
L - Haji #73, him. 176 


4. Memeriahkan malam 'led 
Telah disepakati kesunnahan memeriahkan malam 'led dengan 
ibadat. IS 5178) 


5. Mandi 'led 
L - Mandi # 40, hlm. 452 


6. Salat ted 
L - Salat 'ledain, him. 710 


7. Makan di Hari led 

Ulama telah sepakat atas disunnahkannya berbuka (sarapan) 
sebelum berangkat ke tempat salat pada Hari Raya Fitri, dan tidak 
sarapan di Hari Raya Adha kecuali setelah usai salat led. (B 1/214 Y 
2/30? F 2/358 (dari Ibnu Gudaamah)) 


B8. Puasa di hari-hari "led (Fitri dan Adha) 

Ijmak terjadi atas bahwasannya tidak boleh berpuasa pada Hari 
Fitri dan Hari Nahr -- tidak puasa sunnah, kadia, nadzar, dan tidak 
juga karena membayar kaffarah. Sama sekali tidak boleh. Juga 
rmerupakan ijmak bahwa berpuasa di dua hari itu haram, meskipun 
sebelum dan sesudahnya juga berpuasa. Barangsiapa nadzar ber- 
puasa di dua hari tersebut, nadzarnya tidak jadi, dan, ia tidak terkena 
apa-apa menurut segenap ulama — kecuali Abi Hanifah, yang menga- 


4) Tidak ada yang sah dari ini semua, kecuali dari Anas. Kalau ini dikatakan 
jjmak, “Athaa telah berbeda pendapat -- juga Umar bin Abdul Aziz. Al Hasan 
(beliau-beliau ini mengatakan, "ledut Adha adalah empat hati). Az Zuhry 
Cledul Adha adalah hari-hari Tasyrieg), Abu Satamah bin Abdir Rahman dan 
Sulaiman bin Yasaar (betiau berdua mengatakan, 'ledul Adha adalah sampai 
munculnya hilal butan Muharam). Adalah tertatu setiap ljimak di mana 
takoh-tokoh ini keluar darinya. Kami telah meriwayatkan pula dari Ibnu Abbas 
sesuatu yang berbeda dengan pendapat ini. IMh 9821) 
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takan nadzarnya jadi, dan harus berpuasa pada hari lain: jika sudah 
berpuasa dua hari itu, nadzar telah terpenuhi, tapi haram. 

Barangsiapa bernadzar puasa dua hari, misainya, dan berte- 
patan dengan Hari Raya ('led), dia tidak boteh berpuasa di Hari led 
itu, menurut ijmak. (M 6/451, 488 Mr 40, S 5/117, 118 8 1/299 Y 
31148 F 4/190, 194, 11/500 (dari At Thabary) N 4/250, 262 (dari At 
Thabary dan An Nawawy)) 


9. Bekerja di Hari Raya 

Tidak ada khilaf di kaiangan ahiuf Islam mengenai bahwasanya 
tidak diharamkan bekerja, tidak juga jual beli, pada sebagian dari 
hari-hari "led. IMh 543) 


10. Takbir di Hari Raya 
Lz Takbir, hlm. 811 


8. IDAH 


1. Hukum idah 
Umat sepakat bahwa idah adalah wajib. IY 8/57) 


2. Sebab-sebab Idah 

Kaum muslimin sepakat bahwa idah terjadi pada tiga perkara: 
pada talak, pada kematian, atau pada pilihan (kemauan: ed.) budak 
wanita ketika dimerdekakan. IB 2/95) 


3. Kapan idah bermula 

Telah disepakati bahwa idah wanita yang ditalak atau yang ke- 
matian suami bermula sejak sahnya pentalakan suaminya atau ke- 
matian suaminya. (Mr 77, 78) 


4. Kewajiban idah atas wanita nonmuslim 

Idah wajib atas wanita kafir dzimmy yang dikawini lelaki dzim- 
my atau lelaki muslim. Ini pendapat ulama negeri-negeri (amshan), 
kecuali Abu Hanifah: beliau ini mengatakan: "Apabila wanita itu tidak 
dari agama mereka (muslimin), tidak wajib idah. (Y 8/57) 


5. Jangka idah wanita nonmuslim 

Idah wanita nonmuslim sama dengan idah wanita muslimah 
menurut pendapat ulama negeri-negeri, kecuali menurut yang diri- 
wayatkan dari Imam Malik: wanita nonmuslim beridah dari kematian 
dengan satu haidan (jangka antara haid dan suci: ed.). (Y 8/57) 
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6.  Tinggalnya wanita yang beridah di rumahnya 
Telah disepakati bahwa wanita yang beridah, idah apa pun, 
tinggal di rumahnya selama masa idahnya. (Mr 78) 


7. Siapa yang wajib idah talak 

Ulama telah sepakat bahwa orang yang mentaiak istrinya yang 
dinikahinya secara sah, dengan talak yang sah, dan dia telah me- 
nyenggamainya dalam pernikahan itu pada farjinya sekali atau lebih 
maka idah wajib bagi si bekas istri — baik talak pertama, kedua, atau 
ketiga. Juga wajib idah atas istri jika suarninya pernah berduaan saja 
dengannya (di tempat tertutup) kendati tidak menyenggamainya me- 
nurut ijmak para Sahabat. (Mr 75-76 Y 7/178, 8/60) 

L14 


8.  Idah wanita yang ditalak sebelum dukhul 

Wanita yang ditalak sebelum dukhu! tidak wajib idah menurut 
jjmak. Telah disepakati bahwa wanita itu boleh menikah saat itu juga 
dengan orang yang boleh dikawinnya. Al Hasan Al Bashry, Ahmad 
dan Ishag mengatakan bahwa orang yang terkena maradiul maut 
(sakit yang berakhir dengan kematian), kalau menceraikan istrinya 
sesudah dukhuf (sanggama, ed.) istri itu wajib idah. 

Sufyan At Tsaury mengatakan: “Bila seorang majnun (gila) 
mentatak istrinya sesudah dukhuft, si istri berhak mendapatkan mas- 
kawinnya seluruhnya, dan wajib idah, serta si suami yang gila itu 
tidak diikuti anak (tidak diberi nak memelihara anaknya: ed.) (B 2/88 
Mr 76 Y 8/57) 


9.  idah wanita yang ditalak yang tidak haid 

Ulama telah sepakat bahwa idah wanita muslimah, merdeka, 
yang ditalak, yang tidak hamil, tidak dianggap meragukan, belum haid 
atau tidak haid, kebalighannya hanya diduga-duga, atau wanita yang 
sudah putus haid (menopause), adalah tiga bulan terus-menerus." 
Telah disepakati pula bahwa wanita yang ditalak, yang telah di-duk- 
hul dan belum pernah haid sama sekali, lalu menghitung idahnya 
dengan bulan, kemudian sebelum hitungan bulan selesai, ia haid 
(meski hanya sesaat), tidak boleh meneruskan hitungan atas dasar 


5) Ibnu Taimiah mengatakan: “Wanila yang sudah mencapai umur haid dan 
tidak haid mengenai wanila ini ada dua riwayat dari Ahmad: yang paling 
masyhur, menurut sahabat-sahabat beliau, ialah bahwa idahnya dihitung 
seperti idah wanita yang dianggap meragukan (mustariebah), sembilan 
bulan, latu tiga bulan, seperti wanita yang terputus haidnya dan tidak tahu 
yang menyebabkan terputusnya. (Mr 77) 
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bulan dan harus memulai lagi idahnya dengan tiga kali haid, (Mr 
76-77 B 2/88 Y 8/66, 75) 


10. Idah wanita merdeka yang ditalak yang haid 

Ulama telah sepakat bahwa wanita merdeka yang haidnya 
datang secara normal dan tidak berselisih hari-hari haid dan hari-hari 
bersih (suci)-nya, idahnya adalah tiga guruu' Dan telah disepakati 
bahwa bila wanita itu sudah menyempurnakan tiga sucian dan tiga 
ha'dan, dan sudah mandi di akhir tiga haidan yang dimulai setelah 
talak, idahnya selesai. Apabila belum mandi, dia masih berada dalam 
idah: suaminya boleh merujuknya, dan tidak/belum halal bagi orang 
lain mengawininya. Ini pendapat Abu Bakar Shiddig, Utsman, Abu 
Musa, 'Ubadah dan Abi Dardaa', dan tak ada yang berbeda pendapat 
dengan beliau-beliau ini pada masa beliau-beliau ini, maka meru- 
pakan ijmak. 

Bila wanita itu ditalak pada saat haid, haid ini tidak dihitung, 
menurut ijmak, Bila jarak antara kedua haidnya -- menurut kebiasaan- 
nya -- berjauhan (panjang), idahnya tidak selesai sebelum haid tiga 
kali. Dalam hal ini tidak diketahui ada khilaf. (Mr 76, 78 B 2/66, 88, 90 
Y 71460-461, 8/61, 63, 64, 74, S 6/256' 


11. Terputusnya haid sebelum idah talak selesai 

Orang yang mentalak istrinya, sedang istri ini termasuk wanita 
yang sudah haid, kemudian terputus haidnya, atau sudah pernah haid 
sekali atau dua kasi lalu terputus, dan dia tidak tahu -- dalam dua ke- 
adaan itu - sebab terputusnya haid itu, maka ia menghitung idahnya 
sembilan bulan setelah haidnya terputus. Bila dia tidak tampak hamil, 
idahnya dihitung tiga bulan, maka seluruhnya menjadi setahun, 
menurut ijmak. (Y 8/71, 72, 74 (dari As Syafi'y dan Ibnil Mundzir)) 


12. Idah wanita merdeka yang ditalak yang hamil 

Ulama sepakat bahwa wanita yang ditalak, demikian pula 
setiap yang dicerai pada saat hidup, sedang ia dalam keadaan hamil, 
idahnya sampai saat lahirnya kandungannya -- kapan saja kelahiran 
itu, meskipun mengiringi (dekat dengan, ed.) pentalakannya itu, baik 
wanita itu mengetahui pentalakannya atau tidak. Idah tetap berlang- 
sung selama ia masit: hamil, tanpa khilaf. 

Bila si wanita melahirkan sesuatu yang tampak padanya bentuk 
manusia -- berupa kepala, tangan dan kaki -- maka semua yang 
dicatat pendapatnya dari kalangan ahlul “imi sepakat bahwa idah 
wanita tersebut berakhir dengan kelahiran itu. Adapun bila wanita itu 
melahirkan sesuatu yang belum berupa gumpalan daging (mudi- 
ghah), apakah berupa nutfah atau gumpalan darah, idahnya belum 
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berakhir -- tanpa ada yang selisih pendapat, kecuali Al Hasan yang 
mengatakan: "Apabila diketahui bahwa itu kandungan, idahnya 
berakhir: jika keluar sebagian kandungannya saja, dia masih dalam 
idah, sampai keluar seluruhnya. Jika ada dua kandungan atau lebih 
(kembar), maka idah baru berakhir bila yang terakhir sudah lahir. Ini 
pendapat golongan ahli! Yimi kecuali Abi Galabah dan 'Ikrimah, beliau 
berdua mengatakan: “Idah berakhir dengan lahirnya bayi pertama, 
dan tidak boleh kawin sebelum si wanita melahirkan yang terakhir." 

Barangsiapa meng-khulu' wanita yang sedang hamil itu, lalu 
mengawininya dalam keadaan hamii. kemudian menceraikannya juga 
dalam keadaan hamil, idah wanita itu sampai saat melahirkan kan- 
dungannya, tanpa ada perbedaan pendapat, Kalau ia sudah melahir- 
kan sebelum pernikahannya yang kedua, dia tidak wajib menempuh 
idah talak dari pernikahannya yang kedua itu, tanpa khilaf. (Mr 77, 79, 
B 2/88, 93 Y 7/460, 8/80, 81, 82, 83. 92 (dari Ibnul Mundzir) N 6/290 
(dari Al Mahdy)| 


13. Idah wanita yang ditalak dalam pernikahan yang batal 

Apabila seorang lelaki mengawini seorang wanita dengan nikah 
yang disepakati kebatalannya (tidak sahnya), sebagaimana orang 
yang mengawini wanita yang masih mahramnya sendiri, dan mence- 
raikannya sebelum menyendiri berdua (khalwah), maka tidak wajib 
idah atas si wanita -- tampa khilaf. 

Kalau lelaki itu menceraikannya setelah menyenggamainya, 
maka wanita itu menghitung idahnya -- setelah perceraian -- dengan 
tiga guruw' tanpa perbedaan pendapat. Dan bila seorang wanita yang 
beridah menikah, wajib bagi suami yang kedua menceraikannya. Jika 
dia tidak melakukannya, wajib ditakukan pemisahan (fafreg) di antara 
keduanya, dan si wanita wajib menyempurnakan idahnya yang per- 
tama. Dan bila idah pertama sudah selesai, dia wajib beridah dari 
yang kedua, dan kedua ini tidak saling melengkapi. Ini gau! Sahabat 
Umar dan Sahabat Ali, serta tidak diketahui ada yang menentang 
beliau berdua dari kalangan para Sahabat. (Y 8/88, 105) 


14. Idah budak wanita yang ditalak 
limak terjadi atas bahwasanya idah berkurang bilangannya 
sebab status badan si wanita. Atas dasar ini, maka: 
(1) Idah budak wanita yang ditalak, yang tidak haid, adatah 
separuh dari idah wanita merdeka, menurut kesepakatan 
Sahabat. 


6) Telah disepakati bahwa budak wanita yang dicerai, bila beridah selarra masa 
idah wanita merdeka, idahnya berakhir. (Mr 77) 
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(2) Idah budak wanita yang haid dengan guruu' adalah dua 
guruu' Ini pendapat Sahabat Umar, Sahabat Ali dan 
Sahabat Ibni Umar, dan tidak diketahui ada yang menen- 
tang di kalangan para Sahabat, jadi merupakan jjmak. 

(3) Semua ahli! Islam sepakat bahwa idah budak wanita yang 
mengandung berakhir dengan lahirnya kandungannya, 
seperti idah wanita merdeka. (B 2/62 Mr 77 Mh 1977 Y 
8/66, 78) 


15. Penyetubuhan tuan terhadap budak wanitanya yang se- 
dang beridah 
Tidak ada perbedaan pendapat mengenai bahwa budak wanita 
yang beridah tidak hala! bagi tuannya sebelum idahnya berakhir. (Mh 
2005) 


16. Rujuk menggugurkan idah talak raj'iy 

Ulama telah sepakat bahwa orang yang ditalak suaminya 
dengan talak rajf'iy (yang masih boleh rujuk), kemudian dirujuk pada 
saat dia sedang beridah, maka ketentuan idah gugur darinya, selama 
suaminya tidak mentalaknya sesudah itu. (Mr 78) 


17. Pernafkahan wanita yang beridah raj'iyah 
L -Nafkah istri 4 6, him. 520 


18. idah wanita yang dicerai dalam idah 

Orang yang mentalak istrinya, kemudian merujuknya, latu 
mentalaknya tagi setelah men-dukhul-nya, maka si wanita memulai 
lagi idahnya — tanpa ada perbedaan pendapat di kalangan ahiu! “imi. 
Jika si suami mentalaknya sebelum dukhul, para ularna figh sepakat 
bahwa si wanita juga memulai lagi beridah. Kalau si lelaki meng- 
khulu' istrinya atau mem-fasakh nikah, kemudian menikahinya pada 
waktu idahnya, lalu mentalaknya, maka -- kalau dia sudah men- 
dukhul-nya -- si wanita wajib idah, tanpa khilaf. 

Apabila seorang istri nonmuslim masuk Islam, lalu si suami 
masuk Islam ketika si istri sedang dalam idah, atau si suami masuk 
Islam kemudian baru si istri (dalam masa idahnya), dan si suami 
mentalaknya sebelum atau sesudah menyenggamainya, atau suami 
istri itu sama-sama muslim, lalu si istri murtad, kemudian kembali 
masuk Islam pada masa idahnya, lalu si suami mentalaknya, maka 
wajib atas wanita itu memulai idah baru, tanpa khilaf. (IY 1471, 472 
(dari At Tsaury) 


19. Pengakuan selesai Iidah 
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Ulama sepakat bahwa seorang wanita yang mengaku idahnya 
sudah berakhir dengan guruv' dalam tiga bulan, dia dibenarkan jika 
untuk itu dia mendatangkan bayyinah,” menurut perbedaan pendapat 
ulama dalam masalah bayyinah. (Mr 77) 


20. Lamaran kepada wanita yang sedang beridah dan per- 
nikahannya 
L -Nikah 4 4, 55, hlm.539. 550 


21. Nasab anak dari wanita yang dinikah dalam idah 
L -Nasab / 4, him.530 ' 


22. Hukum idah mati 

Ulama telah sepakat bahwa idah wajib akibat kematian suami 
yang sehat pikiran, baik si suami sudah pernah menyenggama istri- 
nya atau belum, sudah dukhul atau belum, baik si istri masih kecil 
atau sudah besar. (Mr 76 F 9/400) 


23. Idah mati atas wanita yang ditalak ba-in 

Bila seorang wanita yang ditalak, kawin setelah selesai idah- 
nya, dia tidak beridah karena kematian suaminya (bekas suaminya, 
ed.), tanpa khifaf yang diketahui. (Y 8/80) 


24. Idah wanita merdeka, yang hamil, karena kematian 

Ahlut 'ilmi telah sepakat bahwa idah wanita yang ditinggal mati 
suaminya, apabila mengandung, berakhir ketika kandungannya lahir 
-- baik wanita itu mengetahui kematian suaminya itu atau tidak. Idah 
tetap berlangsung selama mengandung. Andai kata dia melahirkan 
sesaat setelah kematian sang suami dan sebelum jenazah suarninya 
dimandikan, ia telah halal untuk kawin.? Diriwayatkan dari Sahabat- 
Sahabat Ali, Ibnu Abbad dan Sahnun, bahwa wanita tersebut meng- 


7) Wanita yang dilalak sama sekali (talak tiga), ketika sudah berlangsung masa 
sesudah pentalakannya, yakni masa yang memungkinkan ditempuhnya idah 
dua kali, antara keduanya berlangsung nikah dan persetubuhan, lalu wanita 
itu menceritakan yang demikian tadi, dan Si suami cenderung membe- 
narkannya, mungkin karena pengenalannya terhadap kejujurannya atau 
karena cerita orang lain yang mengetahui keadaan wanita tersebut, maka si 
lelaki itu boleh mengawininya menurut umumnya ahlul 'itmi. IY 71475) 


8) Telah disepakati bahwa kelahiran kandungan, bila terjadi setelah habisnya 
masa empat bulan sepuluh hari (untuk kematian), kemudian wanita itu keluar 
dari darah nifasnya, atau darah sudah terputus darinya, maka idahnya telah 
berakhir. IMr 77) 
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hitung idahnya dengan yang paling jauh dari antara dua batas waktu, 
empat bulan sepuluh hari atau lahirnya kandungan. 

Dari Asy Sya'by, Al Hasan dan An Nakh'iy diriwayatkan pen- 
dapat bahwa tidak sah pernikahan wanita tersebut sebelum suci dari 
nifasnya. ini merupakan pendapat yang lain dari yang lain, dan 
ditolak. Bila masa idah sudah berlangsung, yaitu empat bulan sepu- 
luh hari, dan ia belum melahirkan, maka idahnya tidak berakhir 
kecuali dengan fahirnya kandungan, menurut Jimak. (Y 8/80, 81, S 
6/302-303 F 9/391 (dari sebagian ulama) N 6/2838, 289| 


25. Idah mati bagi wanita yang tidak hamil 

Kaum muslimin sepakat bahwa idah seorang wanita merdeka 
-- yang tidak sedang mengandung -- dari kematian suaminya adalah 
empat bulan sepuluh hari dan malam-malamnya, baik ia sudah 
di-dukhul atau belum, sudah besar dan baligh atau masih kecil dan 
belum baligh, 

Dari Yahya bin Katsier dan Al Auza'y diriwayatkan pendapat 
bahwa idahnya empat bulan sepuluh malam. Ulama tidak berselisih 
pendapat mengenai bahwa idah dengan hau' (setahun) sudah di- 
hapus (di-nasakh) menjadi empat bulan sepuluh hari. 'B 2/95 Y 8/87 
S 6/307 F 9/407 (dari Ibnu “Abdil Barr)) 


26. Idah mati bagi istri yang budak wanita 

(1) Idah budak wanita yang ditinggal mati suaminya, jika 
mengandung adalah sampai kandungannya lahir, seba- 
gaimana idah wanita merdeka. Dalam hal ini semua ahlul 
Islam telah sepakat. 

(2) Bila tidak mengandung, maka idahnya dua bulan lima 
hari, menurut pendapat umumnya ahlul 'imP kecuali Ibnu 
Sin, beliau mengatakan: "Aku tidak berpendapat menge- 
nai idah budak wanita kecuali bahwa idah itu sama 
dengan idah wanita merdeka." (IMh 1977 Y 8/78) 


27. Memperhitungkan haid dalam idah mati 

Adanya haid tidak diperhitungkan dalam idah mati. ini pendapat 
umumnya ahlul "imi, kecuali apa yang diriwayatkan dari Imam Malik 
berupa pendapat bahwa bila wanita yang bersangkutan telah , wajib 
idah empat bulan sepuluh hari, yang dalam waktu tersebut terdapat 
haid. Mengikuti Al Kitab dan As Sunnah adalah lebih utama. (Y 8/78) 


9) Telah disepakati bahwa budak wanita yang ditinggal mati suaminya, kalau 
beridah dalam jangka waktu kdah wanita merdeka, idahnya berakhir. (Mr 77! 
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28. Kematian suami dalam idah talak raj'iy 

Telah disepakati oleh semua yang tercatat pendapatnya dari 
kalangan ahlul 'iimi, bahwa suami wanita yang ditalak raj'iy, apabila 
meninggal dalam masa idah taiak, maka wanita itu memulai lagi 
untuk idah mati empat bulan sepuluh hari. (Y 8/79 (dari Ibnut Mun- 
dzir)| 


29. Apa yang wajib dalam idah mati 

Idah mati mewajibkan dua hal: ihdaad (berkabung), dan tidak 
keluar dari rumah. Ini sudah merupakan kesepakatan. 

L -Kabung, Berkabung, him, 331 


9. IELAA' 


1, Arti felaa'" 

Ulama sepakat bahwa orang yang bersumpah, tidak dalam ke- 
adaan marah, dengan menyebut nama dari nama-nama Allah "Azza 
wa Jalla, atau dengan sifat dari sifat-sifat-Nya, bahwa ia tidak akan 
menyenggamai istrinya yang merdeka, muslimah, sehat pikiran, 
baligh, sehat jasmani dan akalnya, sah nikahnya, tidak sedang hamil, 
tidak menyusui, telah di-dukhul-nya, sedang dia sendiri muslim, 
baligh, sehat pikiran, tidak mabuk, tidak dipaksa, tidak terkebiri, tidak 
impoten, sedang istrinya itu mau menyerahkan dirinya kepadanya, 
sedang si suami bersumpah tidak akan menyenggamainya selama- 
iamanya, maka dia bernama mulie (orang yang meng-'elaa', bila 
istrinya memintanya demikian). 

Adapun sumpah yang tidak menggunakan nama-nama dan 
Sifat-sifat Allah, bukan jefaa' namanya -—- tanpa ada perbedaan pen- 
dapat. Ibnu Sierin mengatakan: jelaa' Syariiy dibawa pada pengertian 
yang berhubungan dengan istri, berupa pantang sanggama, bicara, 
atau memberi nafkah. (IMr 70-71 Y 7/476, 477 S 6/278-270) 


2.  Meng-ielaa' istri yang ditalak-raj'y 
L -Talak // 72, hlm.829 


3. Pengaruh lelaa' 

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai 
bahwasanya semata-rnata jefaa" tidak mengakibatkan talak, tidak 
fai-ah. Dan bahwasanya tidak jatuh dari mufie suatu tatak sebelum 
empat bulan. IS 6/279 (dari 'Iyaadl)) 


4. Arti fai-ah 
Tidak ada perbedaan pendapat bahwa fakah ialah senggama. 
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IY 71500 (dari Ibnul Mundzir)) 


5. Pengaruh fai-ah 

Ulama sepakat bahwa sanggama pada aiat vital perempuan 
(farji) sebelum berakhirnya masa yang disebutkan dalam sumpah, 
selama tidak melebihi empat bulan, adalah fai-ah yang sah, yang 
karenanya gugur dari jelaa' (Mr 71 S 6/279 (dari 'Iyaadli)l 


6. Pengaruh bainunah (pemutusan hubungan) pada masa 
ielaa' 

Seorang mulie, bila memutuskan hubungan dengan istrinya 
dengan fasakh nikah, atau talak tiga. atau khulu, atau dengan peng- 
habisan idahnya dari talak-rafiy, maka masa ie/aa"-nya berakhir tanpa 
khilaf ulama yang diketahui. (Y 7/509-510) 


10. IRRAM 


1. Hukum Ihram 

Ihram hukumnya fardlu atas orang yang melewati migat ber- 
maksud melakukan haji atau "umrah, menurut ijmak. IM 7/206 Mr 42 
B 1/314 Y 3/237-238|) 


2 Ihram untuk masuk Mekkah 
Li4 


3. Siapa yang harus ihram 
L -Makkatul Mukarramah !! 4, hlm.436 


4. Siapa yang tak wajib ihram 

Orang yang melewati migat dan tidak bermaksud masuk Ha- 
ram (Tanah Suci) tapi mempunyai hajat lain, tidak diharuskan berih- 
ram -- tanpa khilaf. (Y 3/241) 


5. Mandi karena ihram 

Ulama telah sepakat bahwa mandi ketika bermaksud ihram haji 
atau umrah atau haji dan umrah sekaligus hukumnya sunnan, baik 
ihram itu dilakukan dari migat syariy atau lainnya. Mandi ini tidak 
wajib, tapi sunnah muakkadah (sunnah yang dikukuhkan): makruh 
meninggalkannya." 


10) Ibnu Hazm menyampaikan sesuatu yang menunjukkan wajibnya mandi ini: 
L sMandi #10. ' 
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Al Hasan Al Bashry mengatakan: “Barangsiapa lupa mandi, 
maka ia mandi ketika mengingatnya." Ahlul 'iimi sepakat bahwa 
ihram tanpa mandi hukumnya jaiz. IM 7/213 (dari Ibnul Mundzir) Y 
3/245 (dari Ibnul Mundzir)) 


6. Mandi orang yang haid dan nifas untuk ihram 
Kesunnahan mandi bagi wanita yang haid dan wanita yang ni- 
fas untuk ihram sudah merupakan kesepakatan (mujma 'alaih). 


7. Niat ihram 
Telah disepakati bahwa ihram tidak sah kecuali dengan niat. iB 
1/326) 


8. Menuntun hadyu tidak cukup sebagai niat 

Orang yang menuntun hadyu-nya dan menyiarkannya, tidak 
dengan sendirinya menjadi muhrim (orang yang ihram). ta jadi muh- 
rim hanya dengan berniat ihram, menurut madzhab semua ulama. 
Diceritakan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar pendapat beliau-beliau, 
yang menyatakan bahwa seseorang dengan sendirinya menjadi 
muhrim dengan semata-mata menuntun hadyu (hewan persembah- 
an). Penyampaian cerita dari kedua beliau itu agak gegabah. (IM 
8/283) 


8. Salat sunnah ihram 

Telah menjadi kesepakatan kesunnahan salat dua rakaat ketika 
menghendaki ihram. Dua rekaat itu dikerjakan sebelum ihram serta 
merupakan shalat sunnah, menurut segenap ulama -- kecuali apa 
yang diceritakan dari Al Hasan Al Bashry, bahwa beliau men- 
sunnahkan adanya dua rakaat itu sesudah salat fardlu. Bagai- 
manapun, ihram adatah jaiz dilakukan sebelum salat dua rekaat itu, 
atau sesudahnya, tanpa diketahui ada yang menyangkal pendapat 
ini. IM 7/244 S 51204 Y 3/248) 


10. Tempat ihram 

Semua orang yang dianggap dari kalangan ulama Salaf dan 
Khaitaf, dari para Sahabat dan sesudah mereka, sepakat atas bahwa 
ihram haji dan umrah adalah dari migat atau dari tempat yang lebih 
jauh dari migaf. Ishag dan Daud berkata: “Tidak boleh berihram dari 
tempat yang melampaui migaf: orang yang berihram dari tempat se- 
belum migat tidak sah ihramnya dan harus kembali berihram dari mi- 
gat. Ini tertolak oleh Ijmak orang yang terdahulu. Ahtul “mi telah 
sepakat bahwa ihram dari migat lebih afdol, dan makruh ihram 
sebelumnya. IM 7/198, 200 Y 3/238 (dari Ibnut Mundzir) F 3/299, 427 
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(dari Ibnul Mundzir) 
L -Migat, him. 485 


11. Melampaui migat tanpa ihram 

Barangsiapa melampaui migat, bermaksud haji atau umroh, 
dan idak berihram, ia wajib kembali ke migat itu untuk berihram dari 
situ bila mungkin -—- baik ia melampaui migat tadi dengan sadar atau 
karena tidak tahu, baik mengetahui keharaman yang demikian itu 
atau tidak. Apabila kembali dan berihram dari migaf itu, ia tidak di- 
kenai apa-apa -- tanpa khilaf yang diketahui. Apabila khawatir ter- 
tinggal haji dengan kembalinya ke migat, ia berihram dari tempatnya 
- tanpa ada perbedaan pendapat yang diketahui, kecuali gaul Sa'id 
bin Jabier yang mengatakan: "Orang yang meninggalkan migat, tak 
ada haji baginya." IY 3/240, 243) 


12. Tempat berihram orang yang tidak melewati migat mana 
pun 
Semua umat sepakat, dengan ijmak yang meyakinkan, bahwa 
orang yang rute perjalanannya tidak melewati sedikit pun dari migat, 
tidak terkenai ketentuan mugat sebelum berada setentang dengan 
tempat migat. IMh 822) 


13. Apa yang dipakai lelaki yang ihram (muhrim) 

Adalah sunnah, lelaki berihram dalam pakaian izaar (kain un- 
tuk bagian tubuh bawah), ridaa (kain untuk bagian tubuh atas), dan 
dua terompah. Ini sudah merupakan kesepakatan. IM 7/219 (dari Ibnil 
Mungdzir)J 


14, Muhrim memakai pakaian berjahit 

Tidak boleh lelaki berihram memakai pakaian yang dijahit, 
menurut pendapat semua ahiu! 'imi. Atas dasar ini kaum muslimin 
sepakat atas keharaman lelaki memakai baju, serban, tutup kepata, 
celana. Seorang lelaki yang ihram tidak boleh menutup tubuhnya 
dengan sesuatu yang dibuat menurut ukurannya, dan tidak boleh 
menutup anggota badan dengan sesuatu yang dibuat menurut uku- 
rannya, seperti baju kurung untuk tubuh, celana untuk bagian tubuh, 
dan sarung tangan untuk kedua tangan. Dalam hal ini semua tidak 
ada khilaf. 

Seorang muhrim dilarang memakai gabaa (pakaian luar), Ini 
sudah menjadi kesepakatan, kecuali bahwa Imam Abu Hanifah 
mengatakan: larangan ini berlaku bila muhrim itu memasukkan kedua 
tangannya ke lengan-lengan baju itu — dan tidak bila hanya menyam- 
pirkannya di pundaknya. Abu Tsur dan Al Huzafy menyetujuinya. 
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Al Mawardy menceritakan pendapat yang membanding pen- 
dapat Abi Hanifah tersebut: jika lengan baju itu sempit, dilarang, kalau 
longgar, tidak. (Y 3/271, 292 (dari tbnul Mundzir dan tbnu Abdil Barr) 
Mr 42 Mh 835 B 1/316, 317 S fi/181 M 7/259 (dari Ibnul Mundzir) F 
31314, 316 (dari 'tyaadl) N 3/5, 8 (dari "Iyadi dan An Nawawy)) 


15.  Muhrim menutup muka 

Diperbolehkan bagi muhrim menutup wajahnya. Ini gau! Uts- 
man bin "Affan, Abdur Rahman bin 'Auf, Zaid bin Tsaabit, Abdullah bin 
Zubair, Sa'd bin Waggaash, dan Jabir, serta tidak diketahui ada yang 
menentang mereka di zaman mereka, jadi merupakan ijmak. (Y 
31293, 294) 


16. Muhrim memakai sepasang khuf 

Kaum muslimin sepakat bahwa muhrim tidak diperbolehkan 
memakai khuf (semacam kaus kaki dari kulit tipis), baik khuf yang 
utuh atau sudah berlubang-lubang. Jika muhrim tidak menemukan 
sepasang sandal, dia boleh memotong sepasang Khuf, sehingga 
menjadi tinggai sebatas di bawah kedua mata kaki. (F 3/314 (dari 
'Iyaadi) Mh 835 Y 3/271 (dari Ibnul Mundzir) S 5/181 M 7/259, 262 
(dari Ibnul Mundzir) N 5/3 (dari Ibnul ''yaadi)j 


17. Apa yang dipakai wanita yang ihram (muhrimah) 

Telah disepakat: bahwa perempuan memakai pakaian berjahit 
seluruhnya, dan juga Khuf. Juga boleh menutupi kepatanya, menutup 
rambutnya, kecuali mukanya. Pada mukanya ia menjuntaikan kain 
dengan juntaian ringan yang dapat menutup wajahnya dari pandang- 
an lelaki kepadanya. Tidak boleh memakai cadar, kecuali apa yang 
diriwayatkan dari Fatimah binti Al Mundzir, yang mengatakan: "Kami 
dutu menyadari wajah kami pada saat berihram, bersama Asmaa binti 
Abi Bakar", maksudnya: neneknya. Dimungkinkan pencadaran itu 
merupakan junta'an. 

Perempuan tidak diperbotehkan memakai pakaian yang ber- 
safran atau ada wars-nya (wars adalah jenis tumbuhan yang 
digunakan mencelup pakaian: Pent.). (F 3/314, 317, 4/43 (dari Ibnul 
Mundzir) M7 43 B 1/316, 317 Y 1/524 3/271, 294, 296 (dari Ibnu Abdil 
Barr dan Ibnul Mundzir, N 5/2 (dari Ibnul Mundzir)) 


18, Iditthibaa' (menyelipkan ridaa di bawah ketiak kanan dan 
menutup sebelah kiri, seperti telaki ketika ihram, Pent.) bagi 
perempuan. 

Ahlut (imi sepakat bahwa perempuan tidak diharuskan ber- 
idithibaa'. (Y 31354 (dari Ibnul Mundzirj| 
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19. Muhrirn memakai sesuatu untuk menyimpan uangnya 
Seorang muhrim boleh memakai pundi-pundi dan semisalnya, 
menurut ulama figh negeri-negeri. Dan boleh, menurut mereka, me- 
ngikatnya bila tidak bisa menyelipkan sebagian pundi-pundi itu pada 
bagian yang lain, dan tidak dinukil dari seorang pun pendapat yang 
memakruhkannya, kecuali dari Ibnu Umar, yang juga diriwayatkan 
dari beliau kejaizannya. Ishag melarangnya, Sa'id bin Al Musayyab 
memperbolehkan mengikatnya. (F 3/309, 310 (dari Ibnul Mundzir)) 


20. Muhrim memakai pakaian yang dicelup 

Tidak apa-apa seorang muhrim memakai pakaian yang dicelup 
dengan ushfur (safflower. tumbuhan uniuk mencelup pakaian, wama- 
nya kuning, Pent.). 

Ini pendapat Jabir, Ibnu Umar, Abdillah bin Jakfar, 'Ugail bin 
Abu Thalib, “Aisyah, dan Asmaa, serta tak diketahui ada yang 
menyangkal mereka. (Y 3/287) 


21.  Muhrim memakai pakaian yang dilarang 

Iimak menyatakan bahwa fidyah (membayar denda) wajib atas 
muhrim bila dengan sengaja memakai pakaian yang dilarang. IS 
5/183 Y 3/447) 


22. Yang harus dihindari muhrim 

Telah disepakati bahwa barangsiapa tidak berpayung dalam ih- 
ramnya, tidak membunuh tuma, atau kutu, tidak menyentuh sedikit 
pun rambutnya, juga kuku-kukunya, tidak melakukan rafats (menge- 
luarkan kata-kata yang tidak senonoh yang menimbulkan birahi atau 
keinginan sanggama), tidak melakukan maksiat, tidak bertengkar, 
tidak bernikrnat-nikmat dengan apa pun dari diri wanita, tidak meng- 
hirup wewangian, tidak memakai minyak wangi, tidak memakan se- 
suatu yang harum dan tidak mendekatinya, tidak membalut kepata- 
nya, tidak mengikat pinggangnya, tidak meletakkan sesuatu yang 
berjahit di kepalanya, tidak menjunjung sesuatu di kepalanya, tidak 
meminyaki wajahnya, tidak membasuh kepalanya dan tidak mence- 
lupkannya ke dalam air, tidak terlalu keras menggaruk, tidak mema- 
kai ikat pinggang. tidak menyandang pedang, tidak membunuh 
binatang buas, tidak singa, celeng dan binatang darat, juga telur bu- 
rung, tidak mengusik binatang buruan, tidak merusakkan sarangnya, 
tidak memandang pada cermin, dan tidak menunjukkan pada sesuatu 
pun dari semua itu, serta tidak melakukan sesuatu pun dari it semua 
terhadap muhrim, juga tidak melakukan bekam (kop'cantuk), maka 
Orang tersebut tidak melakukan sesuatu yang dimakrunkan dalam 
ihramnya. jMr 48) 
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23. Sanggama dalam ihram 
Umat telah sepakat atas keharaman bersanggama dalam ih- 
ram, baik ihram itu sah atau rusak. IM 7/293) 


24. Pengaruh sanggarna dalam haji 
L -Haji / 98, 99, hlm.182 


25. Pengaruh sanggama dalam 'umrah 
L -'Umrah // 22, hlm. 874 


26. Tidak ada had dalam bersetubuh pada waktu ihram 
L zHad zina // 4, him. 153 


27.  Muhrirm memakai wangi-wangian 

Ulama telah sepakat bahwa muhrim diharamkan memakai 
wangi-wangian dengan segala macamnya, juga safran (zafaran) dari 
wars. Dalam hal ini wanita dan lelaki sama. Demikian pula segala 
yang diambil wanginya, haram bagi muhrim -- tanpa khilaf, 

Dan telah disepakati bahwa apabila muhrim membutuhkan 
sesuatu yang ada wanginya, ia boleh melakukannya, tapi wajib 
membayar fidyah. 

Orang haji diperbolehkan memakai wewangian setelah melem- 
par Jumrah 'Agabah dan bercukur, sebelum melakukan Tawaf Ifadlah 
- menurut mazhab semua ulama, kecuali Imam Malik yang mema- 
kruhkannya sebetum Tawaf ifadlah." 

Adapun orang yang 'umrah, wewangian tidak halai baginya 
sebelum selesai umrah, menurut Ijmak. (Mr 43 Mh 827 B 11317 Y 
31285 S 4/9, 5/212 M 7/225, 271, 285, 360 (dari Ibnil Mundzir) F 
3/309, 311, 317. 4/42 (dari Ibnul Mundzir) N 4/304, 305, 5/3, 11 (dari 
Ibnui Mundzir)) 


28. Hukuman muhrim yang memakai wewangian 

Seorang muhrim (orang yang berihram) yang dengan sengaja 
memakai wewangian, wajib membayar fidyah, menurut ijmak. IS 
5183 Y 447)? 


11) Telah disepakati bahwa orang yang berhaji menghindari wewangian, mulai 
saat inhramnya sampai pagi Hari Nahr. (Mr 42-43) 


12) Demikian dalam kitab aslinya, mungkin ini salah cetak. Yang tidak berjuz -- 
dari sekian literatur yang dipakai rujukan Ensiklopedia ini hanyalah Af 
Muhallaa (Mh) dan Maratibul jjmak (Mr). Boleh jadi yang benar. Y 3/447 (Al 
Mughny juz 3 hal. 447) Pent. 
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29,  Muhrim memakai pakaian yang ada wewangiannya 

Kaum muslimin sepakat bahwa seorang muhrim tidak boleh 
memakai pakaian yang tersentuh safran (zafaran) atau wars (jenis 
tumbuhan yang digunakan mencelup pakaian) atau wewangian. 
Apabila pakaian yang ada wewangiannya dicuci, hingga hilang we- 
wangian yang menempel itu, perbuatan itu tidak apa-apa, menurut 
semua ulama. 
(F 31314 (dari IyaadI) Mr 42-43 8 1/316 Y 3/271, 286 (dari Ibnu 'Abdil 
Barr) N 5/3 (dari 'Iyaad!)| 


30  Muhrim memakan makanan yang ada wanginya 

Wewangian, apabila dicampurkan dalam makanan atau minum- 
an, lalu hilang baunya dan rasanya, tinggal hanya warnanya, tak apa- 
apa memakannya atau meminumnya -- tanpa khilaf yang diketahui. 
(V 31290) 


31. Muhrim mencium wewangian 

Sesuatu yang tidak tumbuh untuk keperluan wewangian, dan 
tidak dibikin dari wewangian sepesti tumbuh-tumbuhan sahara syih 
(tanaman pahit, wangt baunya), gaishum (jenis tumbuhan padang 
pasir), khuzamaa (tumbuhan kembang sangat wangi), dan semua 
buah-buahan seperti apel dan lain-lain, serta apa yang ditanam orang 
bukan untuk tujuan wewangian seperti inai (pacar), ushfur (safftower, 
L 26, Pent.), boleh dicium tanpa kewajiban fidyah dalam hal itu -- 
tanpa perbedaan pendapat kecuali apa yang diriwayatkan dari Ibnu 
Umar, bahwa beliau memakruhkan muhrim mencium sesuatu dari 
tumbuh-tumbuhan tanah berupa syih, gaishum, dan sebagainya. IY 
3f285, 287) 


32. Muhrim mencukur atau mencabuti rambutnya 

Kaum muslimin sepakat bahwa mufirim haram mencukur ram- 
but kepalanya, kecuali karena ada udzur, baik muhrim telaki ataupun 
perempuan. Dan, menurut ijmak mereka, muhrim juga dilarang men- 
cabut rambut. 

Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara meng-hilangkan ram- 
but dengan mencukurnya dengan gunting. dengan pisau pencukur, 
atau lainnya -- tanpa khilaf yang diketahui. 

(M 7/252 Mh 835 8 1/319, 355 Y 3/288, 441 F 4/12 (dari Ibnu 
Gudaamah)) 


33. Hukuman mencukur rambut 


Telah disepakati kewajiban membayar fidyah bagi orang (muh- 
rim, Pent.) yang mencukur rambutnya karena darurat sakit, atau 
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karena ada binatang yang menyakiti kepalanya," atau tidak karena 
darurat apa pun. (B 1/353, 354 Y 3/441 (dari Ibnul Mundzir)) 


34. Banyaknya fidyah adzaa (rasa sakit) karena mencukur 
rambut 

Uiama telah sepakat bahwa fidyah terdiri dari tiga ketentuan 
yang boteh pilih salah-satunya: puasa. memberi makanan, dan nusuk 
(ibadat). Ulama juga telah sepakat bahwa ketentuan-ketentuan 
tersebut terdiri dari puasa tiga hari. stuu sedekah tiga sha' (gantang) 
kurma atau sya'ier (semacam jagung cantel, Peni.) untuk enam orang 
rniskin -- masing-masing 1/2 (setengah) gantang -- atau nusuk. yaitu 
menyembelih kambing.“ Dan bahwa satu mud burr (gandum) dapat 
menggantikan setengah gantang lainnya. Ini pendapat Ibni Umar, 
Ibnu Abbas, Abu Hurairah dan Zaid, serta tak seorang pun menyang- 
kal mereka dari kalangan para sahabat. 

Diriwayatkan dari Abu Hanifah dan At Tsaury, bahwa setengah 
sha' (gantang) untuk setiap orang miskin itu beriaku datam hal hin- 
thah (gandum):'" sedang untuk kurma, sya'ier dan sebagainya, wajib 
satu sha' untuk setiap orang miskin. Riwayat dari Imam Ahmad: untuk 
setiap orang miskin satu mud hinthah atau setengah sha' lainnya. 
Dan dari sementara ulama Salaf: wajib memberi makan sepuluh 
orang miskin atau puasa sepuluh hari. Ini lemah, bertentangan 
dengan sunnah dan ditolak. (B 1/354 Mr 44, 46 Y 3/118 S 5/235 F 
4/15 (dari 'Iyaadi) N 5/12) 


13) Ibnu Abbas tidak memandang sebaga: pelanggaran bagi seorang muhrim 
yang mencukur rambut kepalanya karena bercak (luka) di kepala itu, dan 
beliau tidak berpendapat ada benda apa pun daiam hal ini. Mengenai ini 
tidak diketahui ada yang berbeda pendapat dengan beliau dari kalangan 
Sahabat. (Mn 874) 


14) Namun ini dikaburkan oleh hadits yang dikeluarkan Abu Daud dan Ka'b, yaitu 
bahwa Ka'b terkena penyakit lalu mencukur kepalanya, dan Nabi saw 
memerintahkannya menghadiahkan (menyembelih hadyu) seekor sapi. Dan 
dalam riwayat At Thabrany: “Dari Nabi saw, menyuruhnya membayar fidyah, 
dan Ka'b pun membayar fidyah seekor sapi.“ Demikian pula riwayal “Abd bin 
Hamnied dan sa'id bin Mansur. 

Riwayat-riwayal itu bertentangan dengan yang lebih shahih dari itu. yaitu 
bahwa yang diperintahkan kepada Ka'b dan dilakukannya dalam nusuk ialah 
seekor kambing. IF 4/15 N 5/12 (dari Ibnu Hajar)). 

Pernah Al Husein bin Ali sakit sugya (semacam busung air), karena penyakit 
tadi dan menyembelih seekor unta. Dan tidak diketahui ada yang berbeda 
pendapat dari kalangan Sahabat. 


15) Baik hinthah dan burr berari gandum. Perbedaannya hanya seperti padi, 
beras, dan tepungnya. Wallahu a'lam, Peni, 
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35. Di mana fidyah adzaa dilaksanakan 

Fidyah adzaa (denda mencukur kepala karena sakit) boleh 
dilaksanakan di tempat muhrim mencukur rambutnya. Ini gauf Uts- 
man, Ali dan Al Husein bin Ati, dan tak diketahui ada seorang pun 
yang menentang mereka dari kalangan Sahabat. (Y 3/488) 


36. Muhrim memotong kukunya 

Kaum muslimin telah sepakat atas keharaman memotong kuku 
pada waktu ihram." Daud mengatakan: boleh dan tidak wajib fidyah. 
Katau kuku patah, muhrim boleh menghilangkan patahan itu tanpa 
harus membayar fidyah. Dalam ha! ini terjadi ijjmak ahfu! imi IM 
7/253 (dari Ibnul Mundzir dan lainnya) Mh 891 B 1/354 (dari ibnul 
Mundzir) Y 3/288, 289, 466 (dari Ibnul Mundzir)| 


37. Muhrim membuang daki 

Seorang muhrim (yang sedang ihram) dilarang membuang daki 
(kotoran) yang melekat pada dirinya. Dalam hal ini mereka semua 
telan sepakat (ijmak). (B/319) 


38. Hukum perburuan darat bagi muhrim 

Umat berijmak bahwa haram bagi muhrim berburu lalu mem- 
bunuh binatang buruan darat yang boleh dimakan, di Tanah Suci, 
selagi berihram. Dan bahwa sengaja berburu adalah maksiat dan 
fasik, tanpa khilaf. Mereka juga sepakat bahwa yang dimaksud bu- 
ruan adalah binatang liar yang boleh dimakan oleh orang yang tidak 
sedang berihram. Adapun binatang yang tidak liar, muhrim boleh 
membunuhnya (menyembelihnya: Pent.) menurut Ijmak. 

Mereka telah sepakat pula bahwa membunuh buruan yang tak 
boleh dimakan tidak dikenai kewajiban apa pun. (IM 7/298 Mr 44 Mh 
863, 876 Y 3/279, 281 S 5/219B 1/319, 349, 351, 352, F 4/17) 


39, Kapan muhrim diperbolehkan berburu binatang buruan 
darat 
Apabila seorang muhrim terpaksa (mudithar) memakan hewan 
buruan, maka boleh dia membunuhnya, tanpa khilaf yang diketahui. 
IY 3/4521 


40. Hukuman perburuan orang yang ihram 
tjmak Wama menetapkan bahwa orang yang sedang ihram haji 


16) Mubrim yang memotong kuku wajib membayar fidyah, menurut Jumbur 
Ulama. (B 1/354| 
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atau umrah, bila membunuh binatang buruan darat dengan sengaja, 
dalam keadaan sadar terhadap ihramnya, wajib membayar denda. 
Dalam hal ini Al Hasan dan Mujahid tidak sependapat: mereka ber- 
dua mewajibkan denda (jazaa) pada pembunuhan buruan secara 
keliru, tdak yang secara sengaja. 

Mengenai wajibnya denda bagi pembunuhan binatang buruan 
secara tidak sengaja, para Sahabat telah sepakat. Dan bahwa huku- 
man berburu hanya wajib dalam binatang buruan darat, tidak pada 
binatang buruan laut, tanpa ada perbedaan pendapat. (M 7/327, 419 
(dari Al "Abdary dan Ibnul Mundzir) Y 3/451, 453, 454 B 1/347 F 4/17, 
12/82 (dari ibnu Batthaal dan Ibnu “Abdil Barr)) 


41. Ayat denda buruan adalah muhkamah 
Kaum muslimin sepakat bahwa firman Allah Ta'ala: 


Karan $ AOA 923 AANG EA Hi Giaa 
AN Ka BY NATA NS yz 


.. 


“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh 
binatang buruan ketika kamu sedang berihram. Barangsiapa di antara 
kamu membunuhnya dengan sengaja, dendanya ialah menggantinya 
dengan binatang ternak yang sepadan dengan buruan yang dibunuh- 
nya, menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu, sebagai 
hadyu yang dibawa sampai ke Ka'bah (Tanah Haram, untuk disem- 
belih di sana dan dagingnya dihadiahkan kepada fakir miskin), atau 
dendanya membayar kaffaral dengan memberi makan orang-orang 
miskin, atau berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan 
itu." (A.S, Maaidah: 95) adalah ayat muhkamah (berlaku sebagai 
dasar hukum: ed.). (B 1/346) 


42. Banyaknya denda perburuan atas muhrim 
(1) Para Sahabat telah sepakat bahwa denda buruan yang 
berupa hewan adalah padanannya dari ternak, dan bah- 
wa dendanya adatah dengan padanan ternak itu, bukan 
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(2) 
(3) 


(4) 


(5) 


(8) 


nilai harganya." ini pendapat Utsman, Umar, Ali, Abdur 
Rahman bin 'Auf, Sa'd bin Abu Waggash, Jabir bin 
Abdillah, Ibnu Abbas, Mu'awiyah, Ibnu Mas'ud, Tharig bin 
Syihab, Abdillah bin Umar, dan Abdillah bin 'Amr bin Al 
'Aash, dan tidak seorang pun yang menentang mereka 
dari kalangan Sahabat. Setiap buruan yang tak ada 
padanannya, tidak berdenda -- kecuali burung merpati, 
yang dendanya berupa seekor kambing, dengan ijmak 
para sahabat. 

Kaum muslimin sepakat bahwa denda membunuh kijang 
adalah seekor kambing." 

Denda burung unta adalah seekor unta menurut semua 
ulama, kecuali An Nakha'iy yang mengatakan denda 
burung unta adalah seharga burung itu. 

Membunuh seekor kelinci berdenda seekor anak kam- 
bing. Ini pendapat Umar, dan tak ada seorang pun yang 
menentang beliau dari kalangan Sahabat. 

Membunuh arbuu (sejenis tikus, pendek kakinya), denda- 
nya anak betina kambing (yang belum berumur satu 
tahun). Ini gaut Sahabat Umar dan tidak diketahui ada 
yang berbeda pendapat dengan beliau dari kalangan 
Sahabat. 

Wajib mengganti buruan dari jenis burung, tanpa per- 
bedaan pendapat di antara ahlul “imi, kecuati Daud yang 
mengatakan: "Tidak wajib mengganti buruan yang besar. 
nya kurang dari merpati." 


Denda ini sah dengan binatang ternak yang tidak sah untuk 
hadyu, seperti jafarah (anak kambing betina berumur empat bulanan), 
'anaag (anak kambing betina yang belum satu tahun), dan jadyu 
(anak kambing berumur setahunan), menurut ijmak para Sahabat. 


17) Dari lonu Abbas: denda ternak dinilai dengan dirham, lalu dirram dinilai 
dengan makanan: maka yang terkena denda berpuasa, puasa sebagai ganti 
setiap setengah gantang (sha') sehari. Dari Ibnu Umar juga demiktan, dan 
tidak diketahui ada yang berbeda pendapat dengan kedua beliau ini dari 
kalangan Sahabat. (Mh 878) 

18) Dari ibnu Abbas: barangsiapa membunuh burung unta, atau keledai liar, 
maka dendanya adalah seekor unta yang gemuk. Jika tidak menemukannya, 
memberi makan tiga puluh orang miskin. Jika tidak menemukannya, puasa 
liga puluh hari. Memberi makan orang miskin ilu satu mud -—- satu mud. 
Apabila mubrim membunuh seekor menjangan atau semisalnya, dendanya 
seekor sapi. Jika tidak menemukannya, memberi makan enam orang miskin. 
Jika tidak menemukannya, puasa tiga hari. 

Tidak diketahui ada yang menyangkal beliau dari kalangan Sahabat. (Mh 878) 
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Apabila muhrim memilih memberi makan, dan tersisa sesuatu yang 
tidak dapat diseimbangkan nilainya, seperti kalau kurang dari satu 
mud'? maka dia harus berpuasa sehari penuh. Ini pendapat 'Athaa, 
An Nakha'y, Hammad, As Syafi'iy, Ahmad dan Ashaabir Rakyi, serta 
tidak diketahui ada seseorang yang menentang mereka. Dan bahwa 
puasa yang merupakan kewajiban dalam denda berburu boleh ter- 
pisah-pisah dan boleh berturut-turut, tanpa diketahui ada khilaf. (Y 
3/421, 456, 457, 459, 461, 466 B 1/350 Mh 878, 1765 M 7/411, 419, 
421 (dari As Syafi'iy) F 3/421 (dari Ismail Al Gaadly)) 


43. Pelaksanaan denda perburuan Tanah Haram di Mekkah 
L -Makkatul Mukarramah, hlm. 436 


44. Kerja sama orang-orang yang ihram dalam perburuan 

Kalau sekelompok orang yang sedang berihram bersama-sama 
membunuh binatang buruan, dengan kesengajaan dari seluruhnya, 
kewajiban mereka Semua hanya satu denda. Ini pendapat Ibnu Umar 
dan tidak diketahui ada yang menyangkalnya dari kalangan Sahabat. 
(Mh 887) 


45.  Muhrim menunjukkan binatang buruan kepada orang haial 
tyang tidak ihram) 

Telah disepakati keharaman memberi petunjuk -- bagi orang 
yang sedang ihrarn -- kepada orang yang tidak ihram ke arah hewan 
buruan untuk diburu, dengan segala macam bentuk petunjuk. Tetapi 
Abu Hanifah memberi catatan: jika perburuan tidak dimungkinkan 
tanpa petunjuk itu. Seorang mukmin, bila menunjukkan kepada orang 
yang tidak ihram suatu buruan, lalu orang ini membunuh buruan itu, 
maka denda seluruhnya dibebankan pada si muhrim. Ini pendapat Ali 
dan ibnu Abbas, serta tak diketahui ada seorang pun yang menen- 
tang beliau berdua dari kalangan Sahabat.” 

Bila seorang muhrim memberi petunjuk kepada orang yang 
tidak ihram suatu buruan, ia tidak boleh ikut memakannya. menurut 
ljmak. IY 31279. 280 F 4/19, 23 (dari 'Iyaadi dan Ibnu Gudaamahj! 


46. Muhrim memakan buruan darat 


19) Orang yang ingin mengetahui berapa besar memberi makan, atau berapa 
lama berpuasa, hendakiah melihat perincian pembahasan dalam lingkup 
perkiraan Figh. 1 mud - 0,766 siter (dari Fathif Godir. hal 9. Pent.) 


20) Ada ketidaksepakatan penukilan dari Ibnu Abbas, dan dalam kepastian 
penukilan dari Afi diperlukan peninjauan. (F 4/23) 
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Menurut ijmak, orang yang ihram tidak boleh memakan apa 
yang diburunya dari buruan darat. Telah disepakati bahwa jika ia 
makan dari binatang buruannya itu, ia berdosa. (IM 7/336 8 1/319, 
349, Y 31281) 


47, Muhrim memakan buruan yang ditunjukkannya kepada 
orang yang tidak ihram 
L 5!/45 


48. Telur buruan darat bagi orang yang berihram 

Semua buruan yang haram bagi muhrim haram pula telurnya 
baginya. Bila memecahkannya, dia wajib mengganti harganya. Ini 
pendapat seluruh ulama, kecuali al Muzany dan Daud. Yang terakhir 
ini mengatakan: “Telur itu halal, dan tidak ada kewajiban membayar 
denda di dalamnya." (IM 7/325| 


49. Burung air termasuk buruan darat 

Burung air, seperti itik dan sebagainya, terrmasuk buruan darat. 
Jika muhrim memburunya, wajib denda menurut pendapat umumnya 
ahlul imi, kecuali 'Athaa. Diceritakan dari beliau bahwa beliau ber- 
kata: “Jika binatang itu lebih banyak di darat, ia termasuk buruan 
darat: bila lebih banyak di air, ia termasuk buruan laut." IY 31 310, 
455) 


50. Mubrim berburu belalang 

Wajib bagi muhrim membayar denda dengan sebab membunuh 
betalang. Ini pendapat seluruh ahtif Yimi, kecuali Ka'b Al Ahbaar, 'Ur- 
wah bin Az Zubair dan Abi Sa'id At Isthahry: mereka ini berkata: 
"Belalang masuk kategori buruan laut, jadi tidak ada denda terha- 
dapnya." IM 7/338 (dari Af “Abdary)| 


51. Buruan laut bagi mubrim 

Buruan laut semuanya halal bagi muhrim, menurut ijmak. Dan 
telah menjadi kesepakatan bahwa ikan termasuk buruan laut. (M 
71298, 340 (dari Ibnul Mundzir) Mr 44 B 1/351, 352 Y 3/310, 311) 


52.  Muhrim memakan binatang buruan laut 
Ahlul imi sepakat bahwa buruan laut mubah, bagi orang yang 
berihrarn, untuk memakannya. (M 7/340 (dari Ibnil Mundzir) Y 3/310) 


53. Penjualan buruan laut oleh muhrim 


Ahlul “imi berijimak bahwa buruan laut mudah bagi muhrim 
untuk menjual dan membelinya. IM 7/340 (dari Ibnul Mundzir) Y 
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3/310) 


54. Penyembelihan selain binatang buruan oleh muhrim 

Telah disepakati kehalalan orang ihram menyembelih sesuatu 
selain buruan, yang berupa binatang yang biasa dimakan orang: 
ayam, bebek/angsa peliharaan, merpati piaraan, unta, kambing, sapi, 
kuda, dan sebagainya. Yang halal dan yang haram sama. (Mr 44, 47, 
149 Mh 889 Y 3/454 M 7/298, 340 (dari Al "Abdary) F 4/17) 


55,  Mubrim membunuh burung elang dan rajawali 
Ulama telah sepakat atas pengharaman membunuh burung 
rajawali dan burung elang.” (F 4/32 (dari At Thahawy)) 


56.  Muhrim membunuh tuma atau kutu binatang 

Munrim dilarang membunuh kutu (luma), menurut (jmak.? Ada- 
pun kutu binatang (yang biasa menempel pada binatang) tidak apa- 
apa membunuhnya. Ini pendapat Umar, Ali, ibnu Umar, Jabir bin 
Abdillah dan Ibnu Abbas, serta tidak diketahui ada yang menentang 
mereka dari kalangan Sahabat, kecuali riwayat dari Umar, diriwayat- 
kan dari beliau pendapat yang berbeda dengan itu. (IB 1/319 Mh 868. 
790) 


57.  Mubrim membunuh binatang yang menyakiti (berbahaya) 

Ulama sepakat bahwa muhrim boleh membunuh ular, binatang- 
binatang buas, dan rajawali yang besar. Dan ulama tidak berbeda 
pendapat mengenai kejaizan membunuh kalajengking? di Tanah 
Halal atau Tanah Haram, Juga disepakati ulama diperkenankannya 
membunuh anjing galak bagi orang muhrim atau bukan, di Tanah 
Haram atau Tanah Halal (bukan Tanah Suci). 

Muhrim juga boleh membunuh tabuhan (sebangsa lebah yang 
sengatannya berbahaya). Ini pendapat Sahabat Umar, dan tak ada 
yang menentang beliau dari kalangan Sahabat. Telah disepakati 


21) Kesepakatan ini terdolak, sebab penentang-penentang Hanafiah memper- 
botehkan membunuh segala binatang yang menyerang dan menerkam, jadi 
termasuk burung elang dan sebagainya. 


22) Membunuh tuma (kutu yang biasa ada pada manusia) dalam ihram masih 
mukhtalaf (mengandung perbedaan pendapat). (Y 3/311) 


23) Ini perlu dipertanyakan, sebab Al Hakam dan Hammaad berkata: "Orang 
yang berihram tidak boleh membunuh ular dan juga tidak kalajengking”, dan 
menurut mazhab Maliky, ular kecil tidak boleh dibunuh sekiranya tidak dapat 
menyakiti. (4/31, 33) 
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bahwa muhrim tidak dikenai denda karena membunuh semua 
binatang tersebut. Mr 43 Mh 890 B 1/352 Y 3/309 M 7/341 (dari Ibnul 
Mundzir) S 5/228 F 4/31, 33 (dari Ibnul Mundzir) N 5/27 (dari Ibnul 
Mundzis)) 


58. Muhrim membunuh burung gagak 

Membunuh burung gagak pada waktu ihram hukumnya mubah, 
menurut semua yang pendapatnya dicatat dari kalangan ahlul “mi, 
kecuali 'Athaa -- dan tak seorang pun mengikutinya dalam hal ini. 
Ulama pun telah sepakat bahwa membunuh burung gagak kecil yang 
memakan biji-bijian, yang biasa disebut gagak sawah atau Az Zaagh 
(gagak kecil yang punggung dan dadanya berbulu putih), tidak boleh, 
(F 4/30, 31 (dari Ibnul Mungdzir) N 5/27 (dari Ibnul Mundzir dan Ibnu 
Hajar)| 


59,  Muhrim membunuh tokek 

Telah menjadi kesepakatan bahwa membunuh tokek, di tanah 
Haram atau bukan, hukumnya boleh, dan tidak ada denda datam 
membunuhnya. Imam Malik mengatakan: “Orang yang berihram tidak 
boleh membunuh tokek: bila membunuhnya wajib bersedekah." Imam 
'Athaa berkata: "Bila menyakitimu, tak apa-apa membunuhnya." (Mr 
43 F 4/23 (dari Ibnu “Abdi! Barr) M 890) 


60. Muhrim membunuh tikus 

Ulama tidak berselisih pendapat mengenai kejaizan membunuh 
tikus pada waktu ihram. Dan bahwa tidak ada denda dalam hal ini, 
menurut kesepakatan ulama, kecuali apa yang diceritakan dari An 
Nakh'iy, berupa pendapat yang menyatakan bahwa membunuh tikus 
ada dendanya. 

Ini pendapat yang bertentangan dengan As Sunnah dan 
pendapat semua ahful “imi. IM 71341 Mr 43 Mh 890 F 4/31 N 5/27 
(dari Ibnu Hajar)j 


61. Apa yang haram di tengah ihram 

limak terjadi atas bahwasanya segala yang tidak boleh bagi 
muhrim ketika memula: ihram, seperti memakai pakaian berjahit dan 
membunuh binatang buruan, larangannya menyertainya terus selama 
dia ihram. (B8 1/318J 


62. Mandi muhrim dari janabah 

Ahlit 'ilmi sepakat bahwa muhrim mandi dari janabah. (Y 3/270 
B 1/318 S 5/241 M 7/361 (dari Al Mawardy) N 5/13 (dari Ibnul 
Mungzir)) 
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63. Muhrim menggunakan minyak dan sebagainya 

Ijmak ulama terjadi atas bahwasanya muhrim boleh memakan 
minyak. lemak, samin, dan minyak simsim, dan boleh menggunakan 
semua itu untuk meminyaki badannya, kecuali kepata dan jenggot- 
nya. IM 7/285 (dari Ibnul Mundzir) Y 3/291 (dari Ibnul Mundzir) F 
3/317 (dari Ibnul Mundzir) N 4/307, 5/10-11 (dari Ibnu Mundzir)l 


64. Berteduhnya orang yang berihram (muhrim) 

Tidak apa-apa seorang yang berihram berteduh pada atap, 
dinding, pohon, dan tempat perlindungan. Apabila berhenti di bawah 
pohon, ia boteh meletakkan pakaian di pohon itu untuk berteduh. 
Dalam hal ini semua ahluf "imi sepakat. (Y 3/278 M 7/269 S 5/308 N 
5/8) 


65. Muhrim memandang cermin 

Tidak apa-apa muhrim memandang cermin (bercermin). Ini 
pendapat fbnu Umar dan Ibnu Abbas, dan tidak diketahui ada yang 
menentang beliau berdua dari kaiangan Sahabat. Dan tak seorang 
pun mengatakan ada dendanya. IMh 891 Y 3/289) 


66. Muhrim menggaruk kepalanya 
Muhrim mubah menggaruk kepalanya. dan jaiz, tanpa khilaf 
yang diketahui. IM 7/253 (dari Ibnul Mundzir)) 


67.  Muhrim mencuci kepalanya dengan khidhny 

Ulama sepakat melarang muhrim mencuci kepalanya dengan 
khidhny (tumbuhan rawa yang biasa dipakai untuk keramas marsh- 
mallow, Pent.) iB 1/319) 


68. Muhrim mencuci pakaiannya 

Muhrim boleh mencuci pakaiannya menurut gau'! Umar, Jabir 
dan Ibnu Abbas. serta tidak diketahui ada yang menentang mereka 
dari kalangan Sahabat. (Mh 891) 


69. Bekam (hijaamah) muhrim 

Ulama telah sepakat atas kejaizan hijaamah (bekam: Jawa: 
cantuk) bagi orang yang ihram, di kepala atau lainnya, bila ia punya 
udzur untuk itu. (S 5/238) 

L -Obat // 4, hlm. 565. 


70. Membalut anggota badan muhrim 


Ulama telah sepakat atas kejaizan membalut mata atau lain- 
nya bagi muhrirn, dengan jadam atau sesuatu yang tidak merupakan 
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wewangian lain. Tidak ada fidyah dalam hal ini. IM 7/360 S 5/239J 


71.  Muhrim memakai celak 

Ulama sepakat bahwa muhrim boleh bercelak dengan celak 
yang tidak wangi bila ia memerlukannya, dan tidak harus membayar 
fidyah. Bercetak dengan isfrnid (antimonium) hukumnya makruhn, dan 
tidak wajib fidyah, tanpa khilaf yang diketahui. (IS 5/239 M 7/360 Y 
3/295| 


72. Kelangsungan ihram orang yang ketinggalan wuguf di 
Arafah 
Barangsiapa ketinggalan (tidak melaksanakan wuauf) di 
Arafah, dan ingin melangsungkan terus ihramnya hingga tahun yang 
akan datang, pelaksanaan keinginan itu tidak diperbolehkan, menurut 
ijjmak para Sahabat. IM 8/234 (dari Abi Hamid)) 


73. Merusakkan harta muhrim 

Siapa merusakkan harta orang yang berihram didenda se- 
pertiga nilainya sebagai tambahan harganya sendiri. Ini pendapat 
Utsman dan tak diketahui seorang pun yang menyangkal beliau dari 
kalangan Sahabat. (Mh 2263) 


74. Gilanya muhrim setelah ihram 
L -Gila 3, hlm. 118 


75. Menjadikan ihram haji sebagai umrah 

Orang yang membawa hadyu (binatang persembahan/hadiah), 
tidak boleh mefakukan tahafful dari ihram hajinya dan menjadikannya 
umrah. 

Dalam hal ini tidak diketahui ada khitaf. (Y 3/358) 


76. Rujuk dalam ihram 
L -Taiak #81, hlm. 831 
11. IHTILAM (Bermimpi keluar mani) 


1. Ihtilam sebagai tanda baligh 
L -Baligh #1, him, 56 


2.  Ihtilam mengharuskan mandi 
L -Mandi # 4, hlm. 444 
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12. IHYA-UL MAWAAT (Menghidupkan tanah mati) 


1. Cara menghidupkan 

Ulama telah sepakat bahwa orang yang diberi kapling tanah 
oleh imam (penguasa), yang pada zaman Islam (sejak wilayah itu 
berada di bawah pengurusan kaum musiimin, ed.) belum pernah di- 
garap'/dimanfaatkan seorang pun (oleh orang muslim, kafir dzimny 
ataupun harby), tidak merupakan tanah yang dijadikan bagian dari 
perjanjian perdamaian oleh imam dengan ahlu dzimmah (orang-orang 
kafir dzimmy), tidak dimanfaatkan oleh orang yang tinggal di dekat- 
nya, dan tidak berada di tengah-tengah tempat ramai atau di dekat- 
nya (sekira kalau seseorang berdiri di ujung daerah ramai itu, dan 
berteriak sekuat-kuatnya, orang yang berada di ujung yang akan 
digarap tidak mendengarnya) dan orang itu menggarap tanah bagian- 
nya itu, menghidupkannya dengan membajaknya, menggali dan me- 
nanaminya, atau mengangkut air untuk menyiraminya, atau mem- 
bangun, bangunan, maka tanah tersebut menjadi miliknya, dapat 
diwariskannya, dijualnya jika ia suka, dan diperbuatnya sekehen- 
daknya. 

Adapun pencarian kayu dan pengambilan rumput untuk tanah 
gembalaan, bukan menghidupkan namanya -- tanpa ada perbedaan 
pendapat. (Mr 95 Mh 1349 Y 5/461) 


2. Izin negara bagi tindak menghidupkan tanah 
Telah disepakati bahwa tidak boleh seseorang menggarap atau 
menghidupkan tanah tanpa penentuan (pengkaplingan) imam. iMr 95) 


3. Meminta bantuan orang lain dalam menghidupkan tanah 

Utama telah sepakat bahwa orang yang -- dalam menghidup- 
kan tanah -- mempekerjakan buruh-buruh atau hamba sahaya, atau 
sekelompok orang yang dimintai bantuan dan dengan sukarela mem- 
bantunya, dengan niat hanya ingin beramal, maka tanah itu menjadi 
miliknya, bukan milik pekerja-pekerja itu. IMr 95 Mh 1349) 


4. Menghidupkan tanah sebagai penyebab pemilikan 

Telah disepakati bahwa barangsiapa yang menghidupkan 
tanah yang mati, tanah itu menjadi miliknya, dapat diwariskannya, 
dapat dijualnya atau diperbuatnya apa yang disukainya, dan negara 
tidak berhak mencabutnya darinya atau memberikannya kepada 
orang lain. (Mr 95 Mh 1348 Y 3/460) 

L-/1 


5. Apa yang dimiliki dengan menghidupkan tanah 
Lzit 
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6. Apa yang tidak bisa dimiliki dengan menghidupkan tanah 
(19 Tanah-tanah milik: tanah-tanah yang dimiliki dengan 
sebab-sebab pemilikan yang sah. tidak bisa dimiliki 
dengan menghidupkannya. Dalam hai ini ulama telah 

sepakat (ijmak). 

(2) Tanah--tanah ikutan! sesuatu yang berhubungan dengan 
kepentingan-kepentingan desa, seperti halaman-haia- 
mannya, tempat penggembaiaannya, tempat pencarian 
kayunya, tempat saluran airnya, ini semua tidak dapat 
dimiliki dengan menghidupkannya -- tanpa diketahui 
adanya khilaf di antara ahlut 'ilmi. 

(3) Galian-galian yang tampak: sesuatu yang dapat dicapai 
tanpa susah payah, yang didatangi orang-orang untuk 
memanfaatkannya -- seperti garam, air, belerang, napta 
(sejenis minyak). yakut, dan lain sebagainya -- ini semua 
tidak dapat dimiliki dengan menghidupkannya dan tidak 
boleh ditentukan sebagai milik seseorang dan dimono- 
poli, di antara orang-orang Islam. Tidak diketahui ada 
yang menentang pendapat ini. IY 5/461, 463, 467, 468 
(dari Ibnul Mundzir)) 


7. Pengaruh tindak menghidupkan tanah dalam kaitannya 

dengan pemilikan tetangga 

Barangsiapa memiliki tempat penyamakan kulit atau tain seba- 
gainya, lalu ada seseorang menghidupkan tanah di sebelahnya, 
tanah mati, dan membangun rumah kediaman di situ, maka si pemilik 
tempat penyamakan tidak harus menghilangkan madharat yang 
mungkir mengenai orang yang menghidupkan tanah tadi (misatnya 
limbah air yang kotor, bau tak sedap, dan sebagainya: ed.) tanpa 
diketahui ada perbedaan pendapat. IY 5/488| 


8. Hak negara pada lindungan 

Pemimpin - pemimpin ( penguasa - penguasa ) kaum muslimin 
tidak boleh ) di antara tanah-tanah mati yang ada. Mereka hanya 
boleh melindungi tempat-tempat untuk menggembalakan kuda-kuda 
para pejuang, unta-unta sedekah, jizyah, binatang-binatang itu milik 
orang, yang harus dipelihara Imam, dan ternak orang lemah, agar 
tidak mengganggu orang lain. 

Ini tindakan Sahabat Umar dan Saha-bat Utsman, sudah tersiar 
di kalangan Sahabat serta tidak diingkari: maka berarti ijmak. (Y 
5/475) 
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13. JMAK 


1. Siapa yang mempunyai kewajiban mengetahui Ijmak 
L- Fatwa #1, hlm. 196 
L - Putusan/ Vonis, him. 612 


2. Kewajiban memutuskan dengan Ijmak 
L - Putusan/ Vonis, hlIm.612 


3. Menyalahi Ijmak 

Ulama telah sepakat bahwa barangsiapa menyalahi ijmak yang 
meyakinkan, setelah ja tahu bahwa itu jmak, hukumnya kafir. (Mr 
126) 


14. NTIHAD 


1. Perbedaan ljtihad 

Kaum muslimin sejak zaman Sahabat hingga sekarang sepakat 
bahwa perbedaan pendapat dalam isfinbaath (penggalian makna- 
makna nash/dalil-dalil) perincian agama, dan pendiskusiannya de- 
ngan ahful “mi (ilmuwan) untuk mendapatkan manfaat dan mencari 
kebenaran, tidaklah dilarang, justru diperintahkan dan merupakan 
keutamaan yang jelas, IS 10/101) 


2. Pengetahuan mujtahid tentang Hadist 
Ulama telah sepakat bahwa di antara syarat mujtahid ialah 
mengetahui ('alim dalam hal hadist). IS 1/5) 


3.  ljtihad mengenai pokok-pokok Tauhid 

Yang benar, di antara para mujtahid mengenai pokok-pokok 
Tauhid, adalah satu orang -- menurut ijmak mereka yang dianggap, 
dan tidak ada yang berbeda pendapat kecuali Abdullah bin Al Hasan 
At 'Anbary dan Daud Ad Dhahiry. Kedua beliau ini menganggap be- 
nar pula para mujtahid (lain: ed.) dalam masaiah itu, Ulama menga- 
takan: "Tampaknya mereka berdua bermaksud: para mujtahid dari 
kalangan muslimin, bukan orang-orang kafir." (IS 7/2701) 


4.  ljtihad Hakim 
L -Vonis // 34, 35, 36, hlm. 619 


24) ibnu Taimiah mengatakan: “Dalam hal ini ada perentangan yang masyhur 
di antara ulama figh.” (Mr 126) 


247 


15. IKAMAT SALAT 


1. Hukum Ikarnat 

Ikamat disyaratkan untuk satat-salat lima waktu, menurut ijmak. 
Dan hukumnya wajib, menurut jimak yang meyakinkan dari para 
Sahabat. IM 3/82 F 2/88 Mh 315) 


2. Kata-kata Ikamat 

Telah disepakati bahwa bila telah diulang-ulang kata-kata: 
Allahu Akbar, Asyhadu an laa laaha illallah, was asyhadu anna 
Muhammadanir) Rasuulullah, Hayya 'alash shalaah, hayya 'alal fa- 
faah, Gad gaamatish shalaah, Allah Akabar dua kali dua kali setiap 
satu lafal, kemudian setelah itu Laa ilaaha illallah satu kali, maka 
ikamat telah dilaksanakan. Menurut yang masyhur dari Imam Matik: 
gad gaamais shalaah tidak diulang. IMr 27 Mh 331 2/461 (dari Al 
Khatthaaby) M 3/103 (dari Al Baihagy)) 


3. Tarjie (mengulang-ulang) Ikamat 
L-172 


4. Salat yang disyaratkan berikamat 
L571 


5. Salat yang tidak berikamat 

Tidak diketahui perbedaan pendapat mengenai bahwasanya 
tidak ada ikamat untuk salat apa pun, juga salat 'ed yang dua (Fitri 
dan Adha) salat gerhana, isfisgaa (dan lain sebagainya, meskipun 
semua itu dilaksanakan berjamaah di masjid. Juga tidak ada ikamat 
untuk salat fardlu kifayah seperti salat jenazah, hanya saja disunnah- 
kan memberitahu orang-orang seperti dengan seruan: As Shalaatu 
Jaami'ah! Bani Umayyah membuat tradisi baru: ikamat untuk salat 
ted. Ini bid'ah. IMh 322) 


6. Salat tanpa ikamat 

Bila seseorang melakukan salat tanpa ikamat, salatnya sah, 
tanpa seorang pun mengingkari: kecuali 'Athaa yang mengatakan: 
"Barangsiapa lupa ikamat, harus mengulangi salatnya." Dan Al Aua'iy 
yang pernah berkata di suatu saat: "Orang yang salat tanpa ikamat 
harus mengulangi salatnya, selama masih berada dalam waktunya. 
Kalau waktunya sudah lampau, tidak wajib mengulang." Ini syadz 
(lain dari yang lain). (Y 1386) 
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7. Ikamat orang selain muaddzin 
Ahltul “imi sepakat bahwa tidak boleh dilakukan adzan oleh 
seseorang dengan ikamat dari orang lain. (N 2/57 (dari Al Haazimy)| 


8.  Ikamat tidak pada tempat adzan 
Telah merupakan kesepakatan atas disunnahkannya berpindah 
tempat ikamat dari tempat adzan. IM 3/127) 


9. Memisahkan antara ikamat dan salat 

Tidak ada perbedaan pendapat di antara para imam mengenai 
bahwasanya orang yang berbicara di saat antara ikamat dan salat, 
atau berhadats lalu berwudlu, tidak menyebabkan ikamat diulang. 
IMh 334) 


10. Ikamat bagi wanita 
Ikamat tidak wajib bagi para wanita, tanpa khilaf yang diketahui. 
(Y 11372) 


16. IKHTILAAS? 


1. Siapa Mukhtalis itu 

Semua telah sepakat, baik orang khas atau umum, bahwa 
orang yang mengambil harta seseorang muslim ataupun mu'ahid 
(nonmuslim -- yang mengikat perjanjian dengan Islam) tanpa hak, 
tidak dengan kerelaan hati, dan pengambilannya itu dilakukan secara 
sembunyi-sembunyi dari tangan pemiliknya, ia disebut (mukhtalis). 
IKh 1/146) 


2. Perbedaan antara mukhtalis dan pencuri 

Mukhtalis bila melakukan ikhtilaas tanpa bersembunyi dari 
orang banyak (alias mencopet), ia bukan pencuri dan tidak dipotong 
tangannya karenanya, tanpa ada perbedaan pendapat. Apabila ia 
berbuat begitu dengan sembunyi-sembunyi dari setiap orang yang 
ada, ia adalah pencuri dan karenanya dapat dipotong tangannya, 
tanpa ada khilaf. (Mh 2263) 


25) Ikhtilaas ialah mengambil harta milik orang fain yang muslim atau mu'ahid 
(nonmusiim yang mengingat perjanjian dengan muslim) secara sembu- 
nyi-sembunyi, tanpa hak dan di luar kerelaan si empunya, Orang yang 
melakukannya disebul Mukhtalis. (Peni.) 
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3. Pemotongan tangan mukhtalis 

Telah disepakati bahwa tangan mukhtalis tidak dipotong: hanya 
'Iyaas bin Muawiyah yang mewajibkan pemotongan dalam peng- 
gelapan. (Y 2/436-437 Y 9/79 Mh 2263 (dari sementara ulama)| 


17. IKRAR 


1.  Sahnya Ikrar 
Imam-imam sepakat bahwa ikrar adalah sah. (Y 5/124) 


2. Sifat Ikrar yang sah 

Telah disepakati bahwa orang yang merdeka, baligh, tidak 
mahjur 'alaih, tidak mabuk, tidak dipaksa, tidak muffis dan tidak di- 
yakini kebohongannya, bila berikrar mengenai sesuatu yang di- 
milikinya dengan ikrar yang bisa dipahami, tidak mengecualikan 
sesuatu darinya dan tidak menggandengkannya dengan sesuatu 
yang membatalkan ikrar itu, maka orang itu dibenarkan dan dihukumi 
dengan ikrarnya itu jika orang yang ditkrari (mugarah) membenar- 
kannya. (Mr 56) 


3. Siapa yang sah ikrarnya 
Yang sah ikrarnya hanyalah orang yang berakai, sadar (tidak 
dipaksa), tanpa khilaf. (Y 5/124| 


4. Ikrar orang gila 
L -Gila #18, him. 119 


5, Ikrar orang yang hilang akalnya karena udzur 

Orang yang hilang akalnya karena sebab yang mubah atau 
adanya udzur, seperti orang yang gila, ikrarnya tidak sah -- tanpa 
khilaf. (Y 5/125) 


6. Ikrar orang yang mengalami maradlul maut (sakit yang 
membawa kematian) 
L 5Maradlul maut 1 4, 5, hlm. 458 


7. Ikrar orang yang mukrah (terpaksa) 
L -Paksa / 4, him. 573 
L-Had/! 22, him. 126 
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B. Ikrar mahjur 'alaih 
L zHajr/! 4, hlm.188: 


9. ikrar dengan isyarat orang yang bisa bicara 
Isyarat orang yang mampu bicara tidak sah sebagai ikrar, tanpa 
khilaf, (Y 6/167J 


10. Ikrar dengan sesuatu yang disifati 

Orang yang mengatakan: "Dia punya rumah berperabot pada- 
ku, hewan tunggangan dengan pelananya," atau “perahu dengan 
perlengkapannya", maka ia adalah orang yang berikrar dengan ke- 
duanya, tanpa khilaf. (Y 5/146) 


11. Pengecualian dari yang diikrarkan 

Ulama telah sepakat atas diperbolehkannya ikrar dengan 
pengecualian yang lebih sedikit dari jumlah tebih banyak yang telah 
tetap,? dan bahwa ikrar ini diberitahukan. Adapun pengecualian 
keseluruhan dari yang diikrarkan tidak sah -- tanpa khilaf. (Mr 56 Y 
51430, 132 F 11/183j 


12. Syarat-syarat pengecualian dari yang diikrarkan 

Ulama telah sepakat bahwa syarat memutuskan dengan 
pengecualian adalah melafadzkan yang dikecualikan -- orang si 
pengikrar -- dan tidak cukup dengan hanya meniatkannya tanpa 
mengucapkan. Dan disyaratkan pengecualian itu terjadi (disam- 
paikan) sebelum selesai bicara (berikrar: ed.) menurut ijmak. (F 
11/5069, 510 (dari Ibnul Mundzir dan Al Farisy)| 


13, Ikrar bertafsir 
Barangsiapa berikrar dengan pernyataan yang mubham (tidak 
jelas), talu menafsiri ikrarnya itu, seperti orang yang menyatakan: 


26) Ad Daudy menganggapnya ganjil, dan menukil kesepakatan yang terjadi atas 

diperbolehkannya mengecualikan yang banyak sehingga yang tinggal hanya 
yang sedikit. Kalau orang mengatakan: "Dia punya padaku seribu kecuali 
sembilan ratus sembilan puluh sembilan," maka yang wajib atasnya hanya 
satu (hasil pengurangan 1000-9991: ed.). 
Ibnu At Tien mempertanyakan ilu, dan berkata: "Dalarn, hal ikrar, sekelompok 
orang berpendapat sepenii itu. Adapun penukilan ijmak ditolak. Khitaf ada 
terbukti hingga di mazhab Maliky sendiri, Abu Al Hasan Al Lakhmy, dari 
Maliky, berkata: "Apabila orang mengalakan: "Engkau tercerai tiga, kecuali 
dua, maka jatuhlah talak tiga." Dan dinukil dari Abdul Malik bin Al Maajisyun 
dan lainnya, bahwa tidak sah pengecualian lebih banyak dari yang sedikit 
yang ditetapkan. (F 11/1383) 
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“Padaku dia punya beberapa dirham," lalu dijelaskannya bahwa 
dirnam-dirham itu merupakan titipan, maka tafsir (penjelasnya) itu 
diterima -- tanpa khilaf di antara ahiul “mu -- baik penjelasannya itu 
dengan kalimat yang bersambung (dengan ikrarnya) atau terpisah. 
Orang yang berikrar dengan beberapa dirham bagi orang lain dan 
tidak menyebut jumlah, telah disepakat: bahwa dia baru melunasi 
dengan tiga dirham, tidak dua dirham. (Y 5/151 Mh 1714) 


14. Pengulangan Ikrar 
Ikrar dalam ha! harta cukup sekali -- tanpa khilaf. (B 2/4591 


15.  Kehujahan Ikrar 

Ulama telah sepakat (iimak) bahwa terdakwa (mudda'aa 'ataih), 
kalau mengakui adanya hak yang didakwakan, wajib melunasi hak itu 
tanpa bayyinah (bukti/saksi) dan tanpa sumpah orang yang mendak- 
wa (mudda'y). 
IF 512317, 12/103 (dari Ibnu Sureij) Mh 1383 B 2/459 N 8/295 (dari 
tbnu Sureij)l 


16. Pengaruh Ikrar 

Jika lawan mengakut, dan yang diakuinya itu berupa benda/ 
barang, lawan itu wajib menyerahkannya kepada pendakwa -- tanpa 
khilaf. (B 2/464) 


17. Pembatasan ikrar pada orang yang ikrar 

Sah ijmak ahtul Islam atas tidak dibenarkannya seseorang ber- 
ikrar terhadap orang lain kecuali berdasarkan hukum persaksian saja. 
(Mh 1779J 


18, Menarik kembali ikrar 

Pencabutan ikrar mengenai hak-hak orang berupa darah atau 
harta, atau hak-hak Allah Ta'ala yang tidak dapat ditolak dengan 
syubhat, adalah batai (tidak sah), menurut Ijmak. 

Bita seorang yang berikrar mencabut ikrarnya, dan apa yang 
disebutkannya bukan apa yang dicabutnya itu, atau merupakan 
sebagiannya, seperti misalnya dia mengatakan: "Ia punya padaku 
satu dirham, tidak, satu dinar", atau "Ia punya padaku satu mud 
hinthah (biji gandum), tidak, satu mud sya'ier (tepung gandum)," dan 
“Ini dirham," maka semua itu menjadi kewajibannya, tanpa khilaf. (Mh 
1378 Y 5/136 143 N 6/276| 


19. Ketetapan dakwa dengan ikrar 
L -Dakwa // 3, hlm.84 
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20. Ikrar terhadap had-had 
L sHad if 20, him. 125 
L -Had zina ff 21, him. 157 
L -Had Pencurian # 31, hlm. 140 
L -Had Minum #1 6, hlm. 134 


21. Mengajari orang yang ikrar terhadap had agar menca- 
butnya 
L -Had/ 21, him. 126 


22. Ikrar terhadap sesuatu yang menyebabkan kisas 
L-Kisas / 10, hlm. 363 


23. Pengetahuan hakim pribadi terhadap ikrar 
L -Putusan, Keputusan, him, 612 


18. ILMU 


1. Penulisan Ilmu 

Umat sepakat atas kesunnahan menulis ilmu, seteiah semen- 
tara ulama Salaf melarang penulisan selain al-Guran. (S 6/62, 10/457 
(dari 'Iyaadl) F 1/165) 


2. Perjalanan untuk menuntut ilmu 
L sjalan, Perjalanan // 3, hlm. 277 


19. IMAM SALAT 


1. Siapa yang paling berhak mengimami 
(1) Telah disepakati bahwa yang mengimami jamaah adalah 
yang paling baik bacaan al-Gurannnya dan paling me- 
ngerti figh. 
(2) Apabila jamaah dilaksanakan di rumah, maka tuan rumah 
yang lebih baik mengimami daripada yang lain: meskipun 
di antara mereka ada yang lebih baik bacaannya, atau 
lebih pandai figh: Ini jika tuan rumah tersebut termasuk 
orang yang bisa mengimami dan salat mereka sah di be- 
lakangnya. Dalam hal ini tidak diketahui ada khilaf. 
Demikianiah, dan sesungguhnya mendahulukan imam ka- 
rena padanya terdapat sesuatu berupa iimu, bacaan yang baik, 
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figh dan sebagainya. adalah mendahulukan yang sifatnya 
sunnah bukan merupakan persyaratan dan bukan ketentuan 
yang wajib: tanpa ada khilaf yang diketahui. IMr 28 Mh 487 Y 
21150, 153, 169) 


2. Yang paling berhak mengimami salat jenazah 
L :Salat jenazah // 16, hlm. 729 


3.  Pengimaman seorang yang duduk 

Mengimaminya seorang yang bersembahyang duduk terhadap 
orang-orang yang sehat, hukumnya jaiz menurut ijmak para Sahabat. 
Dan mereka (orang-orang yang sehat itu) salat di belakang imam ter- 
sebut dengan duduk, menurut ijmak.?' (Mh 299 F 2/139, 140 (dari 
Ibnu Hazm dan Ibnu Hibbaan) N 3/171 (dari Ibnu Hazmyj 


4.  Pengimaman orang buta 

Pengimaman orang buta terhadap lainnya adalah sah tanpa 
diketahui ada khilaf. Dan diriwayatkan dari Anas, perkataan beliau: 
"Apa perlu mereka kepada orang buta itu?" IY 2/160| 


5.  Pengimaman hamba sahaya 
Menurut ijmak para Sahabat, hamba sahaya sah mengimami 
lainnya dan salat di belakangnya. (Y 2160 M 5/176 F 2/148) 


6. Wanita makmum pada wanita 

Boleh seorang wanita mengimami orang-orang wanita dalam 
salat fardiu. Ini dilakukan "Aisyah, Ummu Salamah, dan tidak diketa- 
hui ada seorang Sahabat pun yang menentangnya, (Mh 475, 491) 


7. Lelaki makmum pada wanita 

Telah disepakati, bahwa seorang wanita tidak boleh mengi- 
mami orang-orang telaki dalam salat fardlu maupun sunnah. Apabila 
orang-orang lelaki itu mengetahui bahwa imamnya itu seorang wa- 
nita, maka salat mereka rusak menurut iimak.? Diriwayatkan dari 


27) Tidak ada perbedaan pendapat mengenai, bahwa para makmum salat 
dengan berdiri dan tidak mengikuli imam duduk. IY 27185) 


28) Ibnu Taimiah mengatakan: “Makmumnya lelaki-lelaki yang tidak bisa 
membaca pada seorang wanita yang bisa membaca dalam giyaam 
Ramadian (Tarawih dan Witir, Pent.) adalah jaiz datam pendapat yang 
masyhur dari Ahmad, Dan dalam semua salat sunnah, ada dua riwayat. (Mr 
27) 
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Asyhab, bahwa orang yang makmum seorang waruta dalam keadaan 
tidak tahu (bahwa imamnya itu wanita) sampai habis waktu, kemu- 
dian baru ia mengetahuinya, maka salatnya sempurna. (Mr 27 Mh 
317 Y 2/164) 


8. Pengimaman anak kecil 

Pengimaman anak kecil pada lainnya adalah jai2. Ini merupa- 
kan tindakan 'Armr bin Salamah dalam sekelompok para Sahabat, 
waktu beliau berusia tujuh tahun atau delapan: dan tidak diketahui 
ada Sahabat yang menentangnya dari kalangan para Sahabat? (Mh 
490 N 31165 (dari ibnu Hazm)| 


9.  Pengimaman orang fasik 

Pengirnaman orang fasik dan salat di belakangnya adalah jaiz 
menurut ijmak, hanya saja makruh, tanpa ada khilaf. (Mh 488 Y 
2/163, 164 (dari Al Mandy)| 


10, Makmum pada orang kafir 
Salat di belakang orang yang jelas diketahui kafir, adalah batal, 
tanpa ada khitaf. (IMh 411) 


11.  Makmun pada orang yang main-main 

Salat di belakang orang yang diketahui sengaja main-main 
dalam salatnya adalah batal, tanpa ada perbedaan pendapat. (Mh 41 
H) 


12. Makmum pada orang yang berhadats 

Umat sepakat atas keharaman shalat di belakang orang yang 
berhadats, bagi orang yang mengetahui hadatsnya. Atas dasar itu, 
orang yang salat dalam keadaan junub atau tanpa wudlu, maka salat- 
nya batal, dan salat orang yang makmum kepadanya sah bila tidak 
mengetahui kehadatsan si imam. Apabila mengetahuinya, haram 
salatnya dan batat. Dalam hal ini semua terjadi ijmak para Sahabat. 
IM 4/155 Mh 411, 489 Y 2/83) 


29) Ini terbaik dari dua segi, Pertama, bahwa tidak ada hujjah selain dari apa 
yang datang dari Rasulullah saw. Kalau dikelahui bahwa Rasululiah saw 
mengetahui ini, niscaya kita akan berpendapat demikian. Kedua, karena tidak 
adanyanya taklief (pembebanan) anak kecil, karena sabda Rasulullah saw 
yang adinya: “Kalam, diangkat dari anak kecil, sampai dia baligh." IMh 490| 
Dan Ibnu Hazm tidak menuturkan pendapat Sahabat yang berbeda dengan 
ini. 
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13, Pengimaman orang yang membaca giraah yang syadzdzah 
(bacaan al-Guran yang lain sendiri dari bacaan-bacaan 
yang diakui: Pent.). 

Orang yang membaca giraah yang syadzdzah, tidak boleh 
dimakmumi menurut ijmak kaum muslimin. IM 3/358 (dari Ibnu Abdil 

Bari 


14.  Makmum pada orang yang berbeda dalam cabang-cabang 
Figh 
Orang yang makmum pada imam yang bukan dari madzhab- 
nya, seperti orang bermadzhab Hanafy makmum orang yang ber- 
madzhab Syafi'iy, sah salatnya menurut ijmak. (Y 2158) 


15.  Makmum pada orang musafir 

Menurut ijmak ahlul Yimi bila orang yang mukim (tidak musafir) 
makmum pada orang musafir dan imam yang musafir ini salam 
setelah dua rakaat -- karena dia melakukan salat musafir (gashar, 
Peni.) - maka makmum wajib menyempurnakan empat rakaat, 
karena itulah salat yang wajib atasnya. IY 2/236) 


16, Makmum pada musafir dalam salat Jumat 
L -Salat Jumat #39, hlm. 


17. Makmum orang yang tayammum pada orang yang ber- 
wudlu dan sebaliknya. 

Makmum orang yang berwudlu pada orang yang tayammum 
adalah sah, tanpa ada khilaf. Dan tetah terjadi ijmak bahwa orang 
berwudlu boleh mengimami orang yang bertayammum. (Y 2186 M 
41163 (dari Ibnul Mundzir)) 


18. Orang yang salat fardlu, makmum pada orang yang salat 
fardlu lain 
Melakukan suatu satat fardiu di belakang orang yang bersem- 
banyang salat fardlu yang iain, seperti orang yang salat Ohuhur di 
belakang orang yang salat Ashar, adalah jaiz. Ini tindakan Abud 
Dardaa dan tidak diketahui ada Sahabat yang menentangnya sama 
sekali dari kalangan para Sahabat. (Mh 494) 


19. Orang yang bersalat fardlu makmum pada orang yang 
bersalat sunnah, dan sebaliknya. 
Sah salat orang bersalat fardju di beiakang orang yang bersalat 
sunnah, dan hal ini terjadi ijmak para Sahabat. Dan sah pula salat 
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orang bersalat sunnah di belakang orang yang bersalat fardiu, 
dengan tanpa ada khilaf yang diketahui di kalangan ahiu! imi. IMh 
494 Y 2/187 F 2/156 (dari Ibnu Hazm)j| 


20. Makmum orang yang bersalat sunnah pada orang yang 
juga bersalat sunnah 
Pengimaman orang yang bersatat sunnah terhadap orang yang 
juga bersalat sunnah, jaiz menurut ijmak. (IN 31168) 


21.  Makmum pada makmum 
Makmum pada seorang makmum adalah tidak sah menurut 
iimak. (M 4/98-99 (menurut sementara Ulama)| 


20. IMAN 
L sIslam, him. 263 


1. Batasan Iman 

Iman ialah kepercayaan dalam hati, ucapan dengan lisan dan 
perbuatan dengan anggota-anggota badan. ta mencakup perbuatan 
taat dan meninggalkan maksiat. Ia bisa bertambah dan berkurang. 
Inilah yang diandalkan (muktamad) menurut Ahlu Sunnah dari Salaf 
umat dan Khatafnya. IMh 1264 S 1/187 (dari Ibnu Batthaal) F 1/40, 
12/51 (dari Ibnu Abi Hatim, Ibnu Batthaal, Ibnu Hazm, Al Alkaiy, 
Fudlaif bin "yaadl dan Wakie') 


2.  Ragu-ragu pada imam adalah kufur 
L -Kafir 4 2, hlm. 341 


3. Siapa mukmin itu 

Ahtus Sunnah sepakat bahwa pengitiakan (pengenaan) iman 
pada orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, penghataian 
yang halal, pengharaman yang haram, dan pewajiban yang wajib, 
serta kepercayaan dengan hati terhadap agama Isiam dengan 
keyakinan yang kuat, sepi dari keragu-raguan, dan mengucapkan dua 
syahadat, baik disertai dalil atau tidak. 

Adapun orang yang mempunyai kepercayaan iman dalam hati 
tap: tidak mau mengucapkan dengan lisan, bukan karena berlindung 
atau tidak mampu, maka ja kafir di hadapan Allah dan kaum musli- 
min. Sedang orang yang tak mampu mengucapkan karena cacat 
pada tisannya, atau karena ketidakmungkinan melakukan itu -- 
karena pergulatan dengan maut atau karena lainnya -- maka ia muk- 
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min. Dalam hal ini Ahlus Sunnah telah sepakat. Barangsiapa mengu- 
capkan keislaman tanpa meyakininya dalam hati, ja kafir ds hadapan 
Allah dan kaum muslimin. Barangsiapa berikrar dan beramal tidak 
atas dasar iimu dan pengetahuan akan Tuhan-Nya, atau ia menge- 
tahui-Nya dan beramal tap: menentang dengan lisannya dan men- 
dustakan apa yang diketahuinya tentang Tauhid, ia tidak berhak 
disebut mukmin -- tanpa khilaf di antara semua ulama. IIS 1/188, 191 
Mr 176 Mh 77, 78, F 1/98) 


4. Iman orang yang melakukan dosa-dosa besar 

Ahlut Hag (ahli kebenaran) telah sepakat bahwa pezina, 
pencuri, pembnuh dan pelaku-pelaku dosa besar lainnya -- selain 
syirik -- tidak menjadi kafir karenanya, tapi mereka adalah muk- 
min-mukmin yang kurang iman. Bila mereka bertobat, hukuman 
mereka gugur, dan biia mereka mati dalam keadaan bergelimang 
dosa besar, mereka berada dalam masyiatullah (wewenang Allah 
untuk memutuskannya, ed.). Bila Aliah menghendaki, Ia ampuni 
mereka dan la masukkan ke surga langsung: dan bila la menghen- 
daki, la menyiksa mereka baru kemudian memasukkan mereka ke 
surga. (S 1/362, 367) 


5, Pengajaran Iman 

Ulama telah sepakat bahwa orang yang datang bertanya 
tentang iman, dan bagaimana caranya masuk Islam, wajib dipenuhi 
da diajari seketika itu juga. (S 4/175| 


21. IMBALAN (JA'ALAH) 


1. Hukum Imbalan 

Imbalan yang diberikan pada pengembalian hamba sahaya 
yang melarikan diri, pengembalian sesuatu yang hilang, dan sebagai- 
nya, adalah jaiz menurut pendapat Abu Hanifah, Malik, As Syafi'iy 
dan Ahmad, serta tidak diketahui ada yang berbeda pandangan. (Y 
6/261 


2. Imbalan pada perlombaan 
L -Lomba, him. 403 


3. Imbalan untuk sesuatu yang ada masiahatnya 

Tidak ada perbedaan pendapat yang diketahui mengenai bah- 
wasanya pemerintah boleh memberikan imbaian kepada orang yang 
melaksanakan suatu pekerjaan yang menyangkut kepentingan kaum 


258 


muslimin. (Y 9/214) 


4. Pengembalian fugathah (temuan) tanpa imbalan 
L sLugathah (Temuan) # 12, him. 417 


5. Untuk siapa imbalan itu 

Tidak diketahui adanya khilaf mengenai diperbolehkannya 
menentukan imbalan untuk orang tertentu maupun yang tidak ter- 
tentu. Juga imbalan boleh ditentukan untuk sesecrang berupa se- 
suatu yang tertentu, dan untuk iainnya sesuatu yang lebih banyak 
atau lebih sedikit dari itu. Boleh juga ditentukan bagi orang-orang 
tertentu suatu imbalan, dan bagi segenap orang imbalan yang lain. 
1Y 6/28, 29) 


6. Pengembalian/pemulangan hamba sahaya yang melarikan 
diri adalah sebab adanya imbalan 
Barangsiapa mengembalikan hamba sahaya yang lepas 
(melarikan diri), ia behak mendapat imbalan karenanya, meskipun 
tanpa adanya syarat. Ini pendapat Umar, Ali, dan Ibnu Mas'ud, serta 
tak diketahui ada yang menentang mereka pada zaman mereka, jadi 
merupakan ijmak." (Y 6/30, 31) 


7. Batasan imbalan dalam pemulangan hamba sahaya yang 
melarikan diri 
Barangsiapa mengembalikan seorang hamba sahaya yang 
melarikan diri, dari tempat sesudah perjalanan tiga malam ke atas, ia 
berhak atas setiap hamba sahaya empat puluh dirham, menurut 
Jimak. IMh 1328 (dari sementara ulama)| 


22. INJIL 


1. Pemalsuan Injil 
Orang-orang Nasrani telah memalsukan Injil dan melakukan 
pengubahan dalam injil tanpa khilaf. IF 13/449 (dari Az Zarkasyi)| 


2.  Kekafiran orang yang terus berpegang pada Injil 
L -Islam #1, him. 263 


3. Wakaf atas Injil 
L -Wakaf // 23, him. 891 


30) imak mengenai hal ini belum tetap (belum terbukti). (Y 6/34) 
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23. 


24. 


2. 


I@AALAH 

L —Jual beli # 140, 141, hlm. 322 
L -Syufah 13, hlm. 805 

L -Tempat (Salam) # 16, hlm. 


IRIGASI (PENGAIRAN) 
L -Air, hlm. 23 


Pengairan dari air yang dimiliki 

(1) Terjadi ijmak, bahwa orang yang menggali sumur atau 
sungai, lebih berhak atas airnya: meskipun tanahnya jauh 
dari tempat itu dan berada di tengah tanah lagi." IN 5/304, 
306 (dari Ibnu Baththaal dan Al Mahdy) F 5/24 (dari Ibnu 
Baththaal)J 

Tidak ada yang 'ebih mengherankan dari pernyataan mere- 
ka tentang tercapainya ijmak mengenai hal ini. Hadits mur- 
sal "Amr bin Dinar dan Ibnu Abi Mulaikah: Nabi saw memu- 
tuskan, tentang hamba sahaya yang melarikan diri dan 
ditemukan keluar dari Al Haram, satu dinar atau sepuluh 
dirham. Dari Sahabat Umar: betiau memutuskan imbalan 
hamba sahaya yang melarikan diri, bila ditemukan bukan 
di negerinya, empat puluh dirham: apabila ditemukan di 
negerinya, dua puluh dirham atau sepuluh dirham. Dari 
beliau juga bahwa imbalan hamba sahaya yang melarikan 
diri satu dinar atau dua belas dirham. Seperti pendapat 
yang terakhir ini pendapat Sahabat Ali. Dan imbalan pada 
zaman Mu'awiyah empat puluh dirham. Seperti ini pula 
Ibnu Mas'ud memutuskan. (Mn 1328) 


(2 


— 


Pengairan dari sungai besar dan sebagainya 

(1) Pengairan dari sungai atau saluran yang tidak dimiliki se- 
seorang, didahulukan yang lebih atas, kemudian berikut- 
nya yang dibawahnya. Yang lebih bawah tidak berhak, ke- 
cuali yang lebih atas sudah tak membutuhkan, dan batas- 
annya adalah: air menutup tanah-sampai tidak mengisap- 
nya dan kembali ke dinding lalu lepas. Ini pendapat ulama, 

(2) Apabila kincir air atau pompa air dan sebagainya, pengam- 


31) Ini berdasarkan pendapat bahwa air itu dapal dimiliki dan orang-orang yang 
berpendapat bahwa air itu dimiliki — yaitu Jumhur Ulama -- merekalah yang 
fidak berbeda pendapat mengenai hal itu. (F 5/24 N 51304 (dari ibnu Hajar)) 
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bilan airnya dari sungai yang tidak dimiliki seseorang, rrta- 
ka boleh air bagiannya untuk mengairi tanah yang tidak 
ada ketentuan pengairan darinya: tanpa ada khilaf. iF 5/29 
Y 5/480) 


3. Pengairan dari sungai kecil 

Apabila suatu sungai kecil dibutuhkan orang banyak dan airnya 
diperebutkan atau suatu saluran yang juga dibuat rebutan airnya, 
maka orang berada di hulu mengambil air terlebih dahulu, lalu dibuka 
untuk orang yang berikutnya, dan sebagainya sampai selesai semua 
tanah terairi. 

Apabila setelah yang pertama tidak ada kelebihan sedikit pun, 
atau setelah kedua, atau setelah berikutnya, maka untuk yang 
terakhir tidak mendapat apa-apa. Ini pendapat fukaha Madinah, 
Malik, Asy Syafiiy dan Ahmad, dan tidak diketahui ada yang menen- 
tang. (Y 5/476-477) 


25. IRTIFAAG@ (Pemanfaatan) 


1. Apa yang mubah dalam milik umum 

Boleh mengambil manfaat tempat yang iuas dalam jalan-jalan 
umum untuk duduk, tlapangan-lapangan/halaman antara bangunan- 
bangunan untuk jual-beli, asal tidak mengganggu seseorang dan 
tidak merugikann orang-orang yang lewat. 

Dalam hal ini telah sepakat ahlul amshaar (ulama negeri-negeri 
di segala masa). IY 5/471) 


2.  Menonjolkan talang-taiang ke jalan umum 

Boleh mengeluarkan (menonjolkan) talang-talang ke jalan 
umum. Ini dilakukan orang di semua negeri Islam, tanpa ada yang 
ingkar (Y 4/449, 450) 


3.  Menyendiri (untuk buang air) di jalan dan sebagainya 
L -istinjaa (Cebok) // 2, hlm. 268 


4. Pelanggaran atas jalan 

Tidak ada khilaf yang diketahui mengenai tidak diperbolenkan- 
nya seseorang membangun toko di jalan, baik jalan lebar atau bukan, 
baik negara memberinya izin atau tidak. (Y 4/448) 
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5.  Tanah-tanah ikutan yang ditinggalkan tidak bisa dimiliki 
dengan penggarapan 
L zihhya-ul mawaat II 6, hlm. 248 


6. Cahaya tidak dimiliki 
Tidak ada khilaf mengenai bahwasanya cahaya tidak menjadi 
monopoli si empunya. (IN 5/306) 


7. Bersandar pada tembok tetangga 

Tidak halal bagi seseorang melarang tetangganya memasuk- 
kan kayu di temboknya, dalam hal ini ia di-faif-a-complaif, senang 
atau tidak. Ini pendapat Sahabat Umar dan Ali Hurairah dan tidak 
diketahui ada yang menentang beliau berdua di kalangan para 
Sahabat, jadi merupakan kesepakatan mereka. Hanya saja tidak 
boleh bila hal itu dapat membahayakan tembok tetangga itu karena 
tidak kuatnya menanggung beban kayu. Dalam hal ini tidak diketahui 
ada khilaf. (Mh 1358 Y 4/450 F 5/84) 


8. Membangun tembok bersama yang memisahkan dua real 
estate 
Jika antara dua real-estate yang berdampingan tidak terdapat 
tembok lama, dan salah seorang dari dua pemilik meminta kepada 
yang lain agar mereka berdua membangun tembok untuk membatasi 
Gua hak milik mereka, dan yang diminta menolak, maka yang meno- 
lak tidak boleh dipaksa -- tanpa khilaf yang diketahui. (Y 4/460) 


9, Perselisihan sekitar tembok bersama 

Apabila dua orang saling mengakui suatu tembok yang berada 
di antara dua milik mereka (sebagai miliknya: ed.), sedang tembok itu 
bergandengan dengan kedua dua milik mereka itu dengan pergan- 
dengan sedemikian rupa - sehingga tidak mungkin ditimbuikan 
sesudah pembangunan tembok itu sendiri -- atau pergandengannya 
dengan bangunan mereka berdua tidak seperti itu, tapi antara kedua- 
nya terdapat celah memanjang sebagaimana yang ada antara dua 
tembok yang menempel satu dengan yang jain, maka kedua orang itu 
sama posisinya dalam pengaduan/pengakuan. 

Apabila salah seorang di antara keduanya tidak memifiki bayyi- 
nah (bukti/saksi), mereka saling bersumpah, masing-masing bersum- 
pah atas separuh tembok -- bahwa benar-benar miliknya -- dan tem- 
bok dibagi separuh-separuh antara mereka berdua. Apabila masing- 
masing bersumpah atas seluruh tembok, sebagai miliknya dan bukan 
rnilik tetangganya, yang demikian itu boleh, dan tembok dibagi antara 
mereka berdua. Itu semua pendapat Abi Hanifah, Asy Syafiiy, 
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Ahmad, Abu Tsur, dan Ibnu Mundzir, tanpa diketahui ada khiiaf. (Y 
4/454, 455) 


27. ISLAM 
L -iman, h!m.257 


1. Tidak ada agama kecuali Islam 

ljimak terjadi atas bahwasanya Islam adalah agama yang 
difardukan Allah swt atas manusia dan jin, bahwa ia satu-satunya 
agama Allah, bahwa ia menghapus/mengganti semua syariat, dan tak 
satu agama pun sesudahnya yang menghapus/menggantinya sela- 
ma-lamanya. Barangsiapa mengingkari ini, ia kafir -- menurut Ijmak. 
Atas dasar itu, barangsiapa menetapi apa yang ada pada Taurat atau 
Injil atau agama Jain dan tidak mengikuti al- Guran, tindakannya tidak 
diterima: ia kafir dan musyrik -- menurut ljmak. (Mr 167, 173 Mh 1058 
F 8/197) 


2.  Keragu-raguan terhadap Isiam 
L -Kafir // 2, hlm. 341 
L -Munafik #1, him. 


3. Taklief (pembebanan) jin dan manusia dengan islam 
L41 


4. Siapa muslim 

Telah disepakati bahwa seorang muslim ialah orang yang 
menyatakan bahwa ia membersihkan (membebaskan) diri dari semua 
agama kecuali agama Islam, dan bahwa ia meyakini syariat Islam 
seluruhnya sebagaimana dibawa oleh Nabi Muhammad Rasulullah 
saw dan melahirkan kesaksian Tauhid. Dalam hal ini ielaki dan pe- 
rempuan sama, juga orang merdeka dan hamba sahaya. Dan tidak 
ada perbedaan pendapat dalam pemberlakuan hukum-hukum lahir 
atas orang yang menyatakan/menampakkan keisiaman, meskipun ia 
menyembunyikan kekafirannya (dalam hati). (Mr 127 Mh 960, 1398 
F 12/2386) 


5. Siapa yang ditetapi Isiam 
Telah disepakati bahwa orang kafir ditetapi Islam: 
1. dengan kehendaknya sendiri, yang memilih Islam dalam 
keadaan baligh, berakai, dan tidak mabuk. 
2. dengan Islamnya kedua orangtuanya sebelum ia baligh, 
atau dengan Islamnya kakeknya atau pamannya bila ia ti- 
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dak lagi mempunyai ayah, baik semua kerabatnya meme- 
luk Isiam maupun tidak. 
Dan tidak ada perbedaan pendapat mengenai bahwasanya 
untuk keabsahan 'Islamnya disyaratkan ia menyadari Islam, 
hal ini terjadi dengan meyakini bahwa Allah Ta'ala adalah 
Tuhannya, tidak ada yang menyekutui-Nya, dan bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Adapun dia 
telah baligh, dan kedua orangtuanya, atau salah satunya, 
memeluk agama Isiam, ulama sepakat bahwa ia tidak dipak- 
sa Islam. 

3. Apabila sebelum baligh, ia telah jatuh sebagai tawanan sen- 
dirian tanpa orangtuanya. fMr 54, 10, 127, 128, Y 8/551, 
91254)) 


6, Islam menghapus yang sudah lalu (sebelum Islam) 

Umat sepakat bahwa Islam mencoret apa yang dilakukan 
sebelum Islam. Jadi, seorang kafir yang sudah masuk Islam tidak 
dituntut atas apa yang ja lakukan ketika kafir, dan tidak harus meng- 
kadlai apa yang ditinggalkannya berupa ibadat dan juga cabang- 
cabang agama Islam pada masa kafirnya. Hanya saja telah di- 
sepakati bahwa, ia punya utang atau tanggungan kisas, itu tidak 
gugur sebab masuk Islam." (F 12/223, 224 (dari Al Khatinaaby dan 
Ibnu Baththaal) Y 1/352, 072 M 2/164 S 1/474-475) 


7. Kesatuan kaum muslimin 
L zAman: Keamanan # 1, hlm. 37 


8.  Terlindunginya darah muslim 

Telah disepakati kehormatan darah orang Islam yang tidak 
membunuh orang muslim atau orang dzimmy atau mu'ahid (kafir yang 
mengikat janji dengan Islam), tidak berzina muhshan, tidak berzina 
dengan wanita mahramnya sendiri, tidak menikahi istri ayahnya de- 


32) Pernyataan ijmak (kesepakatan) tertolak oleh apa yang dinukil dari Imam 
Ahmad, beliau mengatakan: "Aku dengar Abu Hanifah pernah berkata: 
"Barangsiapa mauk Islam ia tidak dituntut alas apa yang dilakukannya pada 
saat jahiliah (belum Islam: Pent.)'. “Kemudian itu dibantahnya dengan hadits 
ibnu Mas'ud: Rasulullah saw bersabda: "Barangsiapa berbual baik dalam 
islam, tidak dituntut perbuatannya pada waktu jahiliah -- dan barangsiapa 
berbuat buruk dalam Islam, dituntutdihukum atas perbuatannya perama dan 
terakhir," Di sini dosa-dosa yang dilakukan orang kafir pada waktu jahiliah, 
jika dilakukan terus pada waktu Islam, dituntut/'dihukum. 

Kepada pendapat ini, Al Hutaimy dari golongan Syaf'iyah condong. IF 
121224) 
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ngan persetubuhan atau akad nikah, tidak melakukan sodomi (me- 
nyetubuhi sesama jenis), tidak lari ke Darul Harb, tidak mencaci maki 
Sahabat-Sahabat Rasulullah saw tidak mengingkari tagdir, tidak 
tinggal - atas kemauannya sendiri - bersama ahlut harb, tidak 
ditemukan berada di antara ahlul baghy (pemberontak, Pent.). tidak 
disetubuhi sesama jenis (sodomi). tidak menyetubuhi binatang, tidak 
melakukan praktek sihir, tidak meninggalkan saiat dengan sengaja 
sampai keluar waktunya. tidak di-had minum khamar sampai tiga kali 
dan minum keempat kalinya, tidak dijatuhi had pencurian empat kali, 
tidak mencaci maki Allah dan Rasulullah saw, tidak mengada-adakan 
bid'ah, tidak murtad dan bikin kerusakan di muka bumi, serta tidak 
terang-terangan meninggalkan kewajiban zakat, puasa dan haji. IMr 
137-138) 


9.  Menyakiti orang Isiam 

Tidak ada perbedaan pendapat mengenai tidak halainya 
menyakiti orang Islam tanpa adanya perintah Allah menyakitinya. Dan 
bahwa sekadar menerka-nerka, menuduh dan ragu-ragu, tidak me- 
mubahkan menyakiti seorang muslim dan merugikannya tanpa khila. 
(M 2232 N 7104) 


19. Menghina orang Isiam dan bermaksud buruk terhadapnya 

ljimak umat menetapkan keharaman menghina (merendahkan) 
orang islam dan bermaksud mencelakakannya serta lainnya yang 
berupa perbuatan hati dan niatan buruk. Dan bahwa perbuatan itu 
merupakan kekafiran -- tanpa khilaf dari seorang pun di kalangan 
Ahlul Sunnah. (S 1/492 Mh 2/99) 


11. Islam Ahtut Harb 
L -Ahiul Harbi (Harby) # 22-27, hlm. 17,19 


12. Islam Ahludz Dzimman 
L -Jzyah 115, hlm. 296 
Lz Pajak 4, hlm. 567 


13. Istam seorang tawanan 
L -Tawanan // 10, him. 847 


14. Pengaruh Islam dalam pernikahan orang kafir 
L -Nikah / 87,38, him. 558 


15. Pengaruh Islam dalam pewarisan orang kafir dari muslim 
L -Waris # 19, hlm. 904 
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16. Memaksa orang murtad kepada Isiam 
L -Murtad #19, him. 503 


27. ISTPADZAH (Minta perlindungan) 


1. Apa yang dimintakan perlindungan agar terhindar daripa- 
danya 
L -Doa, hlm. 98 


2. Ist'adzah dalam salat 
L -Salat // 92, 140, hlm, 693, 702 


28. ISTIGHFAR 


-- Istighfar (memintakan ampunan) untuk mayat 
L -Mayat # 21, him. 468 


29. ISTIHADLAH 


1. Menentukan darah Istihadlah 
Darah yang bertarut-larut keluar melampaui masa haid adalah 
darah istihadiah, menurut ijjmak yang meyakinkan. (Mh 266 B 1/49) 


2. Taklief (Pembebanan) ibadat terhadap mustahadiah (wanita 
yang beristihadiah) 

Mustahadilah tidak salat selama dalam waktu yang dihukumi 
sebagai masa haid, dan tidak wajib mengkadlai salat itu. Mutahadlah 
haram rmnelakukan tawaf, salat jenazah, sujud tilawah, sujud syukur 
dan ibadat-ibadat lain yang diharamkan bagi orang haid. Dalam hal 
ini terjadi ijjimak kaum muslimin. 

Adapun di luar masa haid, hukum mustahadiah adalah hukum 
wanita yang bersih (suci), tidak berbeda dalam salat, puasa, i'tikaf, 
membaca al-Guran, dan semua kewajiban ibadat lain. Ini pun telah 
menjadi kesepakatann (mujma 'alaih). IS 2/387, 392, 393 M 2/549 
(dari Ibnu Jarirj) 


3. Hukum-hukum mustahadiah dalam tahap haid 


L-12 
L -Haid, hlm. 161 
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4. Kapan mustahadiah mandi 

Mustahadiah wajib mandi bila masa haidnya berakhir meskipun 
darah masih mengatir. Ini telah menjadi kesepakatan (mujma 'alaih). 
IS 2/397) 


5, Wudlu mustahadiah setiap salat 

Bagi mustahadiah wajib wudlu untuk setiap salat. Ini gaul 'Ai- 
syah, Ali dan Ibnu "Abbas, dan tak seorang pun menentang beliau- 
beliau ini dikalangan Sahabat. (Mh 168, 475) 


6. Kapan wudlu mustahadiah sah 
L 3Wudlu #19, hlm. 950 


7. Darah istihadiah membatalkan wudtu 
L zWudlu 4 61, him. 959 


30. ISTIHDAAD" 


1, Hukum Istihdaad 
Mereka telah sepakat bahwa istihdaad hukumnya sunnah. (Mr 
157 B 1/224 M 1/348 N 1/109) 


2. Mencukur bulu kelamin mayat 

Butu kelamin mayat dicukur. Ini ditakukan oleh Sa'd bin Abu 
Waggaash dan tak seorang pun yang menentang beliau dari kala- 
ngan para Sahabat. (Mh 620) 


31. ISTIHSANY 
- Memutuskan dengan dalil Istihsan 
L sPutusan, Keputusan (Vonis) // 33, hlm. 618 


33) Istihdaad mencukur bulu rambut kemaluan disebut istihdaad (dani kata 
hadied. yang berarti besi), karena mempergunakan alat dari besi (pisau cukur 
alau silet). (Pent. dari N 1/109) 


34) Istihsan menurui bahasa adalah menganggap sesuatu dan meyakininya 
sebagai yang baik. Menurut istilah adalah suatu nama datil dari dalil-dalil 
yang empat, yang bertentangan dengan gjas lersebui. Dengan definisi lain, 
diarikan: meninggaikan kias dan mengambi! yang lebih bermanfaat bagi 
manusia. (Peni: dari Kite At Takriefaat oleh Imam Aj-Jurjany). 
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32. ISTIJMAR” 
L -isfinjaa' hlm. 268 


33. ISTIKHARAH 
L -Salat Istikharah, hlm. 713 


34. ISTINJAA (Cebok) 


1. Tempat berkada hajat 
Menurut ijmak, kencing dan berak jaiz (boleh) di tempat mana 
pun selain masjid. (Mh 633) 


2. Di manakah makruh buang air 

Kencing atau berak di jalan, di tempat jatuhnya buah-buahan, 
dan saluran air, hukumnya makruh dan terlarang. Ini disepakati 
ulama. IM 2/95, 96 S 2/314 N 1/33 (dari An Nawawy)| 


3. Kencing di tempat tunak 
Sudah disepakati bahwa disunnahkan kencing di tempat yang 
lunak sehingga tidak memercik. (IM 2/92) 


4, Menghadap Baital Magdis ketika buang air 

Menghadap atau membelakangi Baital Magdis ketika kencing 
atau berak hukumnya tidak haram, baik di dalam bangunan atau di 
tempat terbuka. Sudah disepakati ulama.” IM 2/88 F 1/198 (dari Al 
Khaththaaby) N 1/79 (dari Al Khaththaaby)j 


5. Perkara yang disunnahkan waktu buang air 
Orang yang akan buang air disunnahkan: 
(1)  Mendahulukan kaki kiri ketika masuk jamban, dan kaki kanan 


35) Istijrmar - membersihkan diri dari buang air tanpa memakai air melainkan 
batu dan sebagainya: Jawa — peperj 


36) Dalam hal ini perlu kupasan, Ibrahim An Nakha'y, Ibnu Sierin, 'Athaa, Az 
Zuhriy, sebagian ulama Syafi'iyyah, Ai Manshur Billah dan Az Zaidiyyah 
berpendapat atas haramnya menghadap Baitul Magdis. (F 1/98 N 1/79 (dari 
Ibnu Hajar)) 
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waktu keluar. Ini disepakati. 

(2) Ketika masuk jamban membaca” baik dalam bangunan atau 
di tempat lapang. Ini mujma 'alaih. 

(3) Tidak mengangkat pakaiannya kecuali setelahh dekat dengan 
tanah menurut kesepakatan ulama, dan demikian itu tidak 
wajib. 

(4) Tidak berlama-lama ketika buang air menurut kesepakatan 
ulama. IM 2/83, 85, 91, 98) 


6. Berbicara ketika buang air 

limak ulama menetapkan bahwa berbicara ketika buang air 
hukumnya tidak haram, tetapi makruh. (IM 2/96 N 1/75, 212 (dari Al 
Mahdy)) 


7. Benda yang bisa digunakan untuk cebok 

Ulama sepakat bahwa cebok bisa memakai batu dan semua 
benda suci seperti sobekan kain, kayu dan air, kecuali makanan, 
muntahan, benda najis, kulit, tulang, arang dan humamah?”'. Ada yang 
mengatakan bahwa Dawud tidak membolehkan cebok selain dengan 
batu, Ini tidak benar dari beliau, bahkan mazhabnya memperbo- 
lehkan. Cebok dengan batu disyariatkan dengan tiga buah batu, 
menurut ijmak, Ahtuf fatwa dari aimmatil amshar sepakat bahwa yang 
paling utama ialah menggunakan air dan batu. Yang pertama diguna- 
kan adalah batu, agar najisnya tinggal sedikit, dan sedikit pula yang 
mengenai tangan, setelah itu baru air. 

Apabila hanya menggunakan batu, boleh -- menurut ijmak 
Sahabat. Kalau hanya dengan air boleh juga, tanpa khilaf di kalangan 
Ahtul 'iimi. Andai kata orang cebok menggunakan salah satu ujung 
batu lalu membuangnya, kemudjan datang orang lain dan menggu- 
nakan ujung lain batu tadi, cebok kedua orang itu dianggap sudah 
cukup -- tanpa khilaf. (Mr 20 B 1/80 S 2/274, 283 M 2/104, 122 (dari 
Al Muzany dan Abu Hamid) Y 1/147 F 1/207 N 1190 (dari Al Mahdy)) 


37) "Ya Allah, Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari segata jenis syaitan". 
(Pent.) 


38) Ibnu Taimiah berkata: “Ada dua pendapat yang terkenal dalam masalah 
diperbolehkannya cebok dengan setain batu. Pendapat terebur riwayat 
Ahmad. Salah satunya cebok tidak dengan batu belum dianggap cukup. Ini 
yang dipilih Ibnul Mundzir dan Abu Bakar bin Abdul Aziz (20) Humamah aalah 
abu, arang dan semua bahan bekas bakaran api. 
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8.  Cebok dengan tangan langsung 

Cebok dengan tangan secara langsung tanpa air atau batu 
atau sejenisnya hukumnya haram dan belum cukup -—- tanpa khilaf, 
Dalam hal ini tangan kiri sama hukumnya dengan tangan kanan. (F 
11203) 


9, Cebok dengan tangan kanan 
Ulama sepakat bahwa cebok dengan tangan kanan terlarang. 
($ 2/273 N 1/79, 94 (dari An Nawawy)| 


10. Memaafkan bekas najis 
Kalau masih ada bekas najis setelah dibersihkan, demikian itu 
dimaafkan karena darurat. Tidak ada khilaf yang diketahui. IY 2/69! 


11. Yang tidak mewajibkan cebok 

Ulama sepakat bahwa seseorang tidak wajib cebok karena 
kentut, tidur, dan menyentuh wanita atau kernatuan. Diriwayatkan dari 
sebagian golongan Syi'ah, bahwa demikian tadi wajib cebok. (M 
2105 Y 1145) 


35. ISTINTSAR (Memasukkan air ke hidung lalu 
mengembuskannya, untuk membersihkannya) 


1. Hukum istintsar ketika bangun tidur 
Istintsar ketika bangun tidur hukumnya tidak wajib, menurut 
keepakatan ulama. IN 1/38) 


2. Istintsar dalam wudlu 
L -Wudlu # 35, him. 953 


36. ISTIS@A AA (Minta Hujan) 
1. Hukum Istisgaa 
ljmak ulama terjadi atas bahwasanya istisgaa hukumnya 
sunnah. iS 4/201) 
2.  Istisgaa dengan doa 


Tidak ada perbedaan pendapat mengenai diperbolehkannya 
istisgaa dengan doa, tidak dengan salat. (S 4/201) 
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3. Salat untuk Istisgaa 
L -Salat /stisgaa, hlm. 714 


37. ISTRI-ISTRI NABI SAW 
L -Muhammad saw, him. 490 


1, Nikah Rasulullah saw 
Telah disepakati bahwa Rasulullah saw kawin dengan bebe- 
rapa wanita, dan berputra. (Mr 174j 


2. Kewajiban hijab bagi istri-istri beliau saw 
L zAurat // 3, him. 50 


3. Pernikahan istri-istri Nabi sepeninggal beliau 

Telah menjadi kesepakatan bahwa menikahi istri-istri Nabi saw 
setelah beliau, dalam keadaan merdeka atau perhambaan, hukumnya 
haram bagi semua manusia sesudah beliau. 

Kehormatan ini tidak dimiliki seorang pun sesudah beliau. (Mr 
64) 


4. Sedekah kepada para ummi! mukminin (istri-istri Nabi) 

Istri-istri Nabi saw tidak termasuk dalam ketentuan diharam- 
kannya sedekah kepada Nabi saw, menurut kesepakatan ulama figh. 
Apa yang diriwayatkan Al Khalial dari 'Aisyah, yaitu. "Kami keluarga 
Muhammad, tidak hatal bagi kami sedekah," dan ini menunjukkan 
keharaman sedekah, tidak dapat mempengaruhi kesepakatan 
tersebut. (F 3/277 (dari Ibnu Baththaal)| 


5. Keutamaan Khadijah dari “Aisyah 
Khadijah tebih afdol dari "Aisyah, tanpa khilaf.” (F 77110 (dari 
Ibnu 'Araby)j 


6. Keragu-raguan terhadap kebersihan "Aisyah 

Barangsiapa meragu-ragukan kebersihan Sayyidah "Aisyah dari 
apa yang dituduhkan kepada beliau, hukumnya menjadi kafir dan 
murtad, menurut ijmak kaum muslimin. (S 10/235) 


39) Khilaf terjadi pada zaman dulu, meski yang lebih unggul (arjah) adalah lebih 
afdolnya Sayyidatina Khadijah. fF 7/110) 
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38. I'TIKAF 


1. Hukum I'tikaf 

Kaum mustimin telat sepakat bahwa i'tikaf adalah sunnah: ia 
tidak menjadi wajib kecuali karena nadzar, dan i'tikaf menjadi lebih 
dikukuhkan kesunnahannya pada hari-hari sepuluh terakhir bulan 
Ramadan. Diriwayatkan dari Imam Malik bahwa beliau memakruhkan 
mernasukinya karena khawatir tidak dipenuhi syaratnya. IS 5/174 M 
6/505 B 1/302 Y 3/165 (dari Ibnul Mundzir) F 4/218, 219 (dari Ahmad) 
N 4/264 (dari Ahmad dan An Nawawy)| 


2. Kapan I'tikaf menjadi wajib 

Barangsiapa berniat i'tikaf untuk suatu jangka waktu tertentu, 
niatnya itu mengikatnya, begitu ia memasukinya (mulai ifikaf). Bila ia 
memutuskan (memotongnya sebelum selesai jangka waktunya: ed), 
wajib mengkadiainya, menurut semua ulama.” (Y 3166 (dari Ibnu 
'Abdil Barr)) 


3. Tempat I'tikaf 

Semua telah sepakat bahwa masjid merupakan syarat bagi 
'tikaf, apabila yang i'tikaf seorang lelaki. Sedangkan seorang wanita 
boleh beri'tikaf di masjid, karena istri-istri Nabi saw telah melaku- 
kannya dan tak seorang pun menentang beliau-beliau dari kalangan 
Sahabat. 

Muhammad bin Lubaabah Al Maliky mengatakan, boleh mela- 
kukan itikaf di setiap tempat. Ulama-ulama Malikiyah mengatakan 
boteh i'tikaf di masjid-rumah (surau) bagi lelaki maupun perempuan. 
Sedang ulama-ulama Hanafiyah memperbolehkan wanita melakukan 
itikaf di masjid-rumahnya, yaitu tempat yang disediakan untuk salat 
di rumah. Ini merupakan pendapat Imam Syafi'y dalam gaulwadim- 
nya dan salah satu pendapat dari sahabat-sahabat beliau. (B 1/302- 
303 Mh 633 Y 3/169 F 4/219 N 4/268 (dari Ibnu Hajar) 


4. Sifat itikaf 
Telah disepakati bahwa orang yang beri'tikaf di Masjidil Haram 
atau Masjid Madinah atau Masjid Baitul Makdis tiga hari ke atas, dan 


40) Ini tidak merupakan kesepakatan (ijimak), dan tidak diketahui pendapat ini 
dari seorang pun kecuali dari Ibnu 'Abdil Barr, Imam Syafiiy berkata: "Semua 
amal boleh tidak engkau masuki (mulai), dan apabila engkau telah mema- 
sukinya, kemudian keluar dari padanya, engkau tidak harus mengkadlainya 
kecuali haj dan 'umrah. Dan tidak terjadi iimak atas pengikatan suatu ibadat 
sunnah dengan mulai memasukinya, kecuali haj dan umrah." IV 3/166) 
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berpuasa pada hari-hari itu, dan dalam itikafnya ia tidak mensya- 
ratkan suatu syarat, tidak menyentuh wanita sama sekali, tidak 
melakukan suatu maksiat, tidak keluar dari masjid untuk selain keper- 
luan seorang manusia, dalam keluarnya tidak masuk ke bawah suatu 
atap sama sekali, tidak melakukan suatu kegiatan kecuali salat, dzikir 
dan sesuatu yang menjadi kelaziman i'tikaf, dan tidak memakai 
wewangian apabila dia wanita, maka ia telah beri'tikaf dengan benar. 
IMr 41) 


5. Masa itikaf 

Itikaf boleh untuk sesaat. Ini pendapat Ya'la bin Umayyah dari 
Sahabat, dan tidak diketahui ada seorang yang menentangnya di 
kalangan Sahabat." Sedangkan maksimalnya telah disepakati: tidak 
ada batasnya. Barangsiapa beri'tikaf untuk suatu masa tertentu, ia 
tidak boleh ketuar kecuali bila matahari telah tenggelam di akhir hari 
Itikafnya. tanpa khilaf. IMh 624 F 4/208, 219 (dari Ibnu "Abdil Barrjj 


6. Niat Itikaf 
Niat itikaf merupakan syarat dalam i'tikaf, tanpa perbedaan 
pendapat. (B 1/305) 


7. Minta izin Suami untuk i'tikaf 
Seorang suami berhak melarang istrinya beri'tikaf tanpa 
izinnya, menurut pendapat seluruh ulama. (S 5477) 


8. 'tikad wanita yang istihadiah 
L -istihadiah H2 


9.  I'tikat untuk orang lain 

Telah disepakati bahwa seorang tidak boleh i'tikaf untuk orang 
lain yang hidup, secara sukarela. Adapun untuk orang yang sudah 
mati boleh. Ini dilakukan 'Aisyah, dan tidak diketahui ada yang 
menentang beliau dari kalangan para Sahabat. (M 7/97 (dari Ibnul 
Mundzir) Mh 635) 


10. Keluarnya orang yang beri'fikaf dari Masjid 

Orang yang beri'tikat boleh keluar dari masjid karena sesuatu 
yang mengharuskannya keluar, tanpa khilaf. Boleh keluar untuk 
buang air besar dan kencing, menurut ijmak kaum muslimin. Dan 
boleh keluar ke pasar untuk membeli sesuatu. berhak mendatangi 
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salat Jumat dan saiat jenazah, serta boleh menengok orang sakit. Ini 
pendapat Sahabat Ali, pernah dilakukan Sayyidatina 'Aisyah, dan tak 
seorang pun yang menentang beliau berdua dari kalangan Sahabat. 
Bila keluar bukan karena suatu hajat (keperluan) atau keterpaksaan 
(darurat) atau kebajikan yang diperintahkan atau disunnahkan, maka 
ulama sepakat bahwa i'tikafnya batal. (Y 3/172 (dari Ibnul Mundzir) Mr 
41 M 628 M 6/530 (dari Ibnul Mundzir dan Al Mawargdy dan lain-lain) 
F 4/220 N 4/266| 


11. Orang beri'tikaf naik ke sotoh” masjid 
Orang #tikaf boleh naik ke sotoh masjid. Ini gauf Abu Hanifah, 
Malik, As Syafi'y, Ahmad, tanpa diketahui ada khilaf. (Y 31177) 


12, Bersanggama ketika i'tikaf 

Persetubuhan orang yang ber''tikaf haram hukumnya menurut 
ijmak. Berdasarkan ini, barangsiapa bersanggama dalam keadaan 
sadar bahwa dirinya sedang 'i'tikaf, dan tahu keharamannya, batal 
itikafnya - dengan ijmak kaum muslimin -- baik persanggamaan itu 
di masjid atau ketika keluar dari masjid untuk gadlail-hajah atau 
alasan-alasan lainnya yang memperbolehkannya keluar. Diriwayatkan 
dari Ibnu Lubaabah Al Maliky bahwa i'tikafnya batal, secara ijmak, jika 
dia berj'tikaf tidak di masjid. 

Barangsiapa bernadzar itikaf secara berturut-turut, dan ber- 
sanggama pada waktu itu, dia tidak wajib membayar kaffarah menu- 
rut semua ulama figh, kecuali Al Hasan Bashry dan Az Zuhry. Kata 
beliau berdua: "Orang tersebut wajib membayar denda (kaffarah) 
sanggama puasa Ramadan." menurut riwayat dari Al Hasan yang 
lain, orang itu wajib memerdekakan hamba sahaya: jika tidak mampu, 
wajib menghadiahkan seekor unta: jika tidak mampu, harus berse- 
dekah dua puluh sha' (gantang) kurma. (Mr 41, 131 Y 3/177 (dari 
Ibnul Mundzir) B 1/306 M 6/556-557, 559 (dari Al Mawardy) F 4/219 
(dari Ibnul Mundzir) N 4/267 (dari ibnu! Mundzin)) 


13. Tidak ada hukuman had dalam persetubuhan orang yang 
beri'tikaf 
L -Had zina // 4, hlm.153 


14, Memutuskan i'tikaf karena haid 
Tidak ada perbedaan pendapat mengenai bahwasanya perem- 
puan yang beri'tikaf, apabila haid, harus keluar dari masjid, dan bila 


42) Sotoh adalah semacam atap yang datar: di atasnya tak ada atap iagi. (Peni.) 
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telah bersih meneruskan i'tikafnya yang terputus oleh haid tadi. (Y 
3/186 B 1/307) 


15. Kada nadzar i'tikaf 
Itikaf yang wajib karena nadzar, jika terputus bukan karena 
udzur, harus dikadlai tanpa khilaf. (B 1/307-308 Mh 635) 


39. IZIN (PERMISI) 


1.  Disyareatkannya izin (permisi) 
Menurut jimak ulama meminta izin itu disyariatkan (masyruu). 
IS 81452) 


2. Sifat permisi 


Menurut ijmak umat, orang yang permisi hendaklah mengu- 
capkan salarn dan permisi (Jawa: kufo nuwun) tiga kali. (IS 8/452) 
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1. JABATAN TANGAN 


1. Hukum berjabat tangan 

Berjabat tangan antara sesama lelaki ketika bertemu adalah 
sunnah menurut ijmak. IM 3/407, 4/475 F 11/46, 47 (dari An Nawawy, 
Ibnu Baththaal dan Ibnu 'Abdit Barr)) 


2. Cara berjabat tangan 

Memegang tangan adalah suatu kesungguhan (mubazalaghah) 
dalam berjabat tangan, demikian itu disunnahkan, menurut ulama. (F 
11/47 (dari Ibnu Baththaai)! 


2. JALAN, PERJALANAN (BEPERGIAN) 


1. Kapan bepergian dimubahkan 
Bepergian untuk berdagang dan kepentingan-kepentingan du- 
niawi lainnya, jaiz menurut ijmak. (B 5/96Y' 


2. Kapan bepergian merupakan kewajiban 

Bepergian ke Arafah untuk wuguf, ke Mina untuk mengerjakan 
manasik yang ada di situ, ke Muzdatifah, menuju Jihad dan hijrah dari 
darul kufri (daerah kaftr), wajib menurut ijmak. IN 5/96) 
3. Bepergian untuk menuntut ilmu 

Bepergian untuk menuntut ilmu adalah sunnah menurut ijmak. 
IN 5/96) 


4. Perjalanan seorang perempuan 


1) Demikian di buku asli, Ini terang salah cetak, yang benar. IN 5/96) (Pent ) 
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Lz Perempuan // 28, 29, 30, 31, hlm. 579, 580 


5. Bepergian di hari Jumat 

Bepergian di malam Jumat sebelum fajar menyingsing adalah 
jaiz menurut semua ulama,? kecuali yang diriwayatkan dari Ann 
Nakha'iy, bahwa: "Tidak boleh bepergian setelah isya hari Kamis 
sampai salat Jumat." Pendapat ini tidak benar, tidak berdasar. 

Dan telah disepakati bahwa bepergian hukumnya harus bagi 
orang yang terkena ketetapan salat Jumat, bila seruan untuk salat 
tersebut sudah dikumandangkan. Adapun bepergian setelah lingsir 
matahari (zawaal) hari Jumat, tidak boleh menurut kesepakatan.” IM 
41368 Mr 151 N 3/230 (dari sementara Ulama)| 


6. Etika bepergian 
Menurut ijmak kaum muslimin, musafir hendaknya memper- 

hatikan hal-hal di bawah ini: 

(1) agar memperlakukan pelayan, kacung, kuli-kuti, peminta-minta 
dan lain-lain dengan lemah tembut dan sopan santun. 

(2) agar menghindari persetisihan, pertengkaran dan berebut jalan 
dan sumber-sumber air dengan orang banyak, bila mungkin. 

(3) agar menjaga lisannya dari mencaci, menggunjing (Jawa: ngra- 
sani), melaknati hewan-hewan tumpangan (dan sarana-sarana 
transportasi lainnya), dan semua kata-kata kotor. 

(4) agar bersikap belas kasihan terhadap peminta-minta dan orang 
yang lemah, tidak membentak seseorang dan membantu me- 
ringankan orang yang membutuhkan bila mampu, bila tidak, 
menolaknya dengan baik-baik. IM 4/281) 


7. Membawa lonceng dalam perjalanan 

Mempergunakan lonceng dalam rombongan perjalanan, tidak 
boleh. Ini dikatakan "Aisyah, Ummu Salamah, dan Abu Hurairah dan 
tidak diketahui ada Sahabat yang menentang. (Mh 967) 


8.  Tayammum dalam perjalanan 
L - Tayammum /f 10, 11, him. 851 


2) Telah disepakati bahwa perjalanan seorang letaki adalah mubah, selama 
matahari belum lingsir di hari Kamis. (Mr 151) 


3) Tidak demikian. Abu Hanifah berpendapat diperbolehkan. Daiam hal ini salat 
Jumat sama dengan salat-salat yang lain. Umumnya Ulama berbeda 
pendapat dengan belia, mereka membedakan salat Jumat dengan salat-salat 
lainnya. (IN 3230 (dari Al 'Iragy)! 
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9. Mengusap dua khuf berkenaan dengan perjalanan 
L- Usap, Mengusap (A/ Mashu) H7, 9, hlm. 877, 878 


10, Salat dalam perjalanan 
L - Salat musafir, him. 741 


11. Taklief musafir dengan salat Jumat 
L - Salat Jumat // 4, hlm. 732 


12. Pelaksanaan salat ledain oleh musafir 
L- Salat / 3, him. 673 


13. Satat sunnah berkenaan dengan perjalanan 
L - Salat Tathawwu' // 8, hlm. 748 


14. Pembebanan (Taklief) musafir dengan puasa 
L- Puasa #17, hlm. 593 


15. Gadai dalam perjalanan 
L- Gadai // 4, hlm. dtt 


16. Melarang istri bepergian 
L - Suami # 18, hlm. 770 


17. Nafkah istri dalam perjalanan 
L - Nafkah istri // 4, hlm. 520 


18. Perjalanan istri menggugurkan haknya dalam gilir 
L- Gilir #9, hlm. 121 


3. JAMINAN (Kafalah) 


1. Hukum Jaminan 
Kaum musiimin sepakat atas ketetapan jaminan (kafalah) keja- 
izannya secara umum. IV 4/480 B 2/291) 


2, Dari siapa sahnya jaminan 

Mereka telah sepakat atas sahnya jaminan orang yang berakal, 
merdeka, tidak terpaksa, dan tidak mahjur 'alaih, baik lelaki atau 
perempuan, bila utang tidak meliputi seluruh hartanya. Tidak sah 
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jaminan dari orang gila, orang berpenyakit dada (mubarsam), dan 
anak kecil yang belum mumayyiz, tanpa khilaf. (Mr 62 Y 4/486| 


3. Jaminan hamba sahaya yang tidak mendapat izin 
L - Hamba sahaya /! 53, hlm. 197 


4, Sifat jamian (kafalah) 

Telah mereka sepakat bahwa barangsiapa punya -- pada orang 
lain yang hidup -—- harta tertentu yang sudah tetap, laiu seorang pen- 
jamin (kafiel) menjamin tanggungan harta itu atas perintah/ perminta- 
an orang yang punya tanggungan, dan yang punya hak yang dijamin 
(makfullah) relaimau, sedang si penjamin orang yang mampu (gha- 
ny), maka yang demikian itu jaiz. Dan lagi si empunya hak yang dija- 
min adalah hak menagih piutangnya pada si penjamin (kafieh. (Mr 621 


5.  Kerelaan orang yang punya utang terhadap jaminan 
Kerelaan orang yang punya utang yang dijamin tidak diper- 
hitungkan pada jaminan -- tanpa diketahui ada khilaf. (Y 4/480| 


6.  Khiar (hak melangsungkan atau tidak) pada jaminan 

Pada jaminan tidak masuk suatu khiar. Ini pendapat Abu Hani- 
fah, Asy Syafi'y dan Ahmad serta tidak diketahui ada yang menen- 
tang beliau-beliau ini. (Y 4/499) 


7. Jaminan sampai batas waktu tertentu 

Jaminan sampai batas waktu tertentu adalah jaiz, menurut ijmak 
semua ulama. Demikian pula jaminan yang digantungkan pada turun- 
nya hujan, atau bertiupnya angin, atau datangnya seseorang semua- 
nya jaiz. Sedang pembatasan waktunya batai, dan harta yang 
menjadi tanggungan si penjamin, seketika dibayarkan bila si 
empunya piutang yang dijamin (makfullah) menagihnya utang. Dalam 
hal ini terjadi ijmak. (Kh 2/7, 8) 


8. Diketahuinya utang yang dijamin 

Orang yang berkata kepada lainnya: "Jual belilah dengan si 
Fulan, suatu utang yang timbul dari Anda dan menjadi tanggungan- 
nya, dari sekian sampai sekian, menjadi tanggungan saya kepada 
Anda", maka orang yang mengucapkan itu terkena ketetapan kafalah 
jaminan), jika utang mencapai batas yang ia tentukan atau kurang 
dari itu. Datam hal ini semua telah sepakat. (Kh 2/7) 


9, Tidak diketahuinya apa yang dijamin 
Kalau seseorang lelaki berkata: "Apa yang menjadi tanggungan 
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si Fulan hari ini, berupa utang, menjadi tanggunganku", tanpa pen- 
jelasan dari si empunya hak (piutang) yang ditanggung (makfullah) 
kepada si penjamin (kafiel), maka jaminan demikian itu tidak sah, 
menurut jmak. 

Orang yang berkata kepada orang lain. "Apabila matahari terbit 
esok pagi. maka apa yang menjadi hakmu pada debitormu, Fulan, 
yaitu seribu dirham, menjadi tanggunganku”: Lalu matahari terbit esok 
paginya, maka dia tidak diharuskan apa pun' tanpa ada khilaf di 
antara ulama. (Kh 2/10, 43) 


10. Jaminan sesuatu yang tidak tetap 

Telah disepakati atas tidak diperbolehkannya menjamin sesuatu 
yang belum menjadi ketetapan sama sekali dan tidak wajib atas sese- 
orang. (Mr 62) 


11. Jaminan lebih dari seorang yang berutang 

Mereka telah sepakat atas diperbolehkannya jaminan seorang 
bagi dua orang atau lebih, terhadap apa yang menjadi tanggungan 
mereka -- berupa utang-utang -- terhadap para pemilik piutang. (Mr 
62) 


12. Pengaruh jaminan 

Jaminan yang sah mengikat si penjamin untuk membayar apa 
yang dijaminya Makhful tah (si empunya piutang yang dijamin) berhak 
menagihnya. Dalam hai itu Ulama Figh telah sepakat. (B 2/292 Y 
4/482) 


13. Kapan si penjamin ditagih utang 

Ulama telah sepakat bahwa penagihan utang kepada si pen- 
jamin (kafieh, adalah setelah hak pada yang dijamin tetap -- baik 
dengan ikrar atau dengan bayyinah (bukti/saksi). IB 2/293) 


14. Penahanan kafjel (orang yang menjamin) 

Bila makfullah (si empunya piutang yang dijamin) meminta 
hakim menahan kafiel (si penjamin) yang tidak memenuhi apa yang 
dijamin-nya kepada makfullah dari tanggungan debiturnya, padahal 
dia mam-pu memenuhinya, maka hakim menahannya dengan haknya 
-- sampai si penjamin itu memenuhi/membayar kepada makfullah. 
Dalam hal ini terjadi ijjmak. (Kh 2/28) 


15, Pengaruh pembebasan orang yang berutang pada jaminan 


Apabila orang yang punya piutang membebaskan utangnya dari 
orang yang berutang, maka tanggungan si penjamin pun bebas, 
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tanpa ada khilaf yang diketahui. IY 4/492) 


16. Pailitnya penjamin 

Apabila penjamin pailit dan tidak ada kemungkinan memenuhi 
apa yang dijaminnya kepada makfullah (si empunya hak yang 
dijamin) berupa harta, maka tidak ada jalan bagi makfullah atasnya, 
menurut ijmak semua ulama. (Kh 2/39) 


17. Hukum jaminan terhadap jiwa 

Jaminan terhadap jiwa adalah sah dan berlaku (lazim), menurut 
ijjmak semua mereka yang dianggap hujjah-nya." Apabila jaminan 
disyaratkan terhadap jiwa, tanpa hartanya dan syarat itu diumumkan, 
maka harta tidak menjadi ketetapan, tanpa ada khitaf. (Kh 2/27, 53 Y 
41499, 500 8 2/292) 


18. Jaminan terhadap jiwa dalam had 
Jaminan terhadap jiwa dalam had adalah sah, menurut ijmak 
para Sahabat.” (IMh 1236 (dari sementara ulama)) 


4. JANABAH/JUNUB 


1.  Janabah mewajibkan mandi 


4) Tidak sah sama sekali pemubahan jaminan terhadap jiwa, baik dari Sahabat 
atau seorang pun dari tabi'ien, Ini merupakan ketidakbenaran yang meya- 
kinkan, tidak boleh sama sekali. (Mh 1236) 


5) Sementara mereka itu mempergunakan dalil atas ini, dengan bahwasanya 

pernah dihadapkan kepada Ibnu Mas'ud, orang-orang yang ikrar (mengakui 
kenabian Musailamah Al Kadzdzab. di antara mereka ada Ibnu An 
Nawwaahah yang tidak mau, lalu dibunuh. Kemudian Ibnu Mas'ud meminta 
pertimbangan para Sahabat Nabi saw mengenai yang lain. 'Adiy bin Hatim 
memberi perimbangan agar mereka dibunuh, Al Asy'ats bin Gais dan Jarir 
bin Abdultah menyarankan agar mereka disuruh tobai dan agar keluarga- 
keluarga mereka menjamin mereka. Maka Ibnu Mas'ud pun menyuruh 
mereka tobat dan keluarga-keiuarga mereka menjaminnya. 
Dan mereka diasingkan ke Syam. Mereka mengatakan ini sebagai jjmak para 
Sahabat. Dan kami telah meriwayatkan kabar Ibnu Mas'ud dengan sanad. 
sanad yang merupakan "cahaya-cahaya hidayah", tak satu pun dari mereka 
ini, dalam riwayatnya, bahwa Ibnu Mas'ud menetapkan jaminan terhadap 
mereka yang disebutkan, kecual: Israei sendiri dan dia ini diaif. Kalaupun dia 
ini tsigah (tidak dlaif riwayatnya), riwayatnya iidak dapat mempengaruhi 
mereka yang isigah-tsigah yang menentang riwayatnya. Tapi Israel memang 
diaif. (Mh 1236) 
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L - Mandi, hlm. 444 


2.  Janabah mengenai badan 
Telah menjadi kesepakatan bahwa janabah mengenai seluruh 
badan. IM 1/503) 


3. Cara bersuci dari janabah 
L - Mandi, him. 444 
L - Tayammum, him. 849 


4. Mandi orang yang berihram dari janabah 
L - Ihram //62, him. 242 


5. Memandikan mayat yang junub (kena janabah) 
L - Mandi-fkan) mayat 4 14, hlm.454 


6. Sucinya orang yang junub 
L - Manusia /f 2, hlm. 456 


7. Mandi ketika pengulangan sanggama 

Barangsiapa ingin mengutang sanggama, dia tidak wajib mandi 
(dulu), menurut ijjmak kaum muslimin, tapi itu disunnahkan tanpa ada 
khilaf. IS 2/348 F 1/299 N 1/214, 230, 231 (dari An Nawawy)| 


8. Orang junub, menyeberangi masjid 
Dimubahkan bagi orang yang junub menyeberangi (lewat) 
masjid. Ini dilakukan para Sahabat, jadi merupakan ijmak. (Y 1/142) 


9. Orang junub berdzikir kepada Allah 

Dzikir kepada Allah dengan tasbih (membaca Subhanallah), 
tahlil (membaca Laa ilaaha illallah), takbir (membaca Allahu Akbar), 
tahmied (membaca Alhamdulilah) dan dzikir-dzikir lainnya yang 
serupa, kecuali al-Guran, adalah jaiz bagi orang yang junub, menurut 
ijimak kaum muslimin. iS 2/448 M 2/178, 4/480, Y 1/141 N 1/213 (dari 
An Nawawy)) 


10. Orang junub menyentuh mashaf 
L- Guran // 49, him. 635 


11. Wuguf orang junub di Arafah 
L - Haj 4 48, hlm. 172 
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12, 


13, 


14. 


15. 


Sa'i orang junub 
L- Sai 73, hal. 660 


Puasa orang junub 
L- Puasa // 65, hlm. 606 


Sembelihan orang junub 
L - Sembelihan // 14, hlm. 589 


Tidur dan makannya orang junub sebelum rnandi 
Orang yang junub boleh tidur, makan, dan minum sebelum 


mandi. Ini telah menjadi kesepakatan (mujmak 'alaih). IS 2/348 N 
17214 (dari An Nawawy)| 


5. 
1. 


6, 
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JANIN (KANDUNGAN) 


Permulaan peniupan ruh pada janin 
L- Ruh // 2, hlm. 654 


Wasiat untuk janin 
L- Wasiat // 20, hlm. 939 


Warisan janin 
L- Waris/warisan // 15, hlm. 903 


Kurban dari janin 
L- Gurban #11, hlm. 


Zakat Fitrah dari janin 
L- Zakat Fitrah // 7, hlm. 985 


Jinayah (tindak pidana) terhadap janin 
L- Aborsi #7, hlm. 2 


Penyelenggaraan bayi gugur 
L - Mayat // 36, hlm. 470 


Mensalati bayi gugur 
L - Salat jenazah // 6, hlm. 727 


JANJI 
L - Sumpah, him. 778 


7. JARAHAN 
L - Tawanan, him. 846 


8. JARAHAN PERANG (NAFAL) 
L - Rampasan perang (Ghanimah), hlm. 463 


9. JENAZAH 
L - Mayat, hlm. 466 


1.  Mensalatkan jenazah 
L - Salat jenazah, hlm. 726 


2.  Memikul jenazah 

Memikul jenazah adalah fardlu kifayah, tanpa ada khilaf. Memi- 
kul jenazah tidak merupakan perbuatan rendah atau menjatuhkan 
muru-an (maniy/prestige), sebaiknya merupakan suatu kebajikan, 
ketaatan dan penghormatan kepada si mayat ini: dan ini dilakukan 
para Sahabat tabi'ien dan orang-orang beriimu dan terhomat sesudah 
mereka. IM 5/232 (dari As Syafi'yj 


3. Siapa yang menangani pemikuian jenazah 

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan Ulama mengenai 
bahwasanya jenazah dipikul hanya oleh orang-orang lelaki, baik si 
mayat itu lelaki atau perempan. IM 5/232 (dari As Syafiiy) F 31142 
(dari An Nawawy)) 


4.  Mengiringkan jenazah 

Umat sepakat atas kesunnahan mengiringkan jenazah dan 
bahwa itu sunnah, baik bagi orang yang mengenal si mayat, kerabat- 
nya ataupun lainnya. IM 5/236 S 8/342) 


5. Siapa yang mengiringkan jenazah 

Disunnahkan bagi kaum lelaki mengiringkan jenazah hingga 
dikebumikan. Ini sudah merupakan kesepatan (mujmak 'alaih). IM 
5/235) 


6. Bergegas dengan jenazah 
Bergegas dalam berjalan mengiringkan jenazah, disunnahkan, 
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tanpa perbedaan pendapat di antara ulama." Ibnu Hazm yang penda- 
patnya lain dari yang lain, mengatakan wajib. (Y 2/394 F 3/143 (dari 
Ibnu Gudaamah) N 4/70 (dari Ibnu Oudaamah)) 


7.  Mengiringkan jenazah dengan membawa api dan dupa 

Mengiringkan jenazah dengan membawa api dan dupa dalam 
angioitungku adalah makruh, menurut ijmak ulama. IM 5/240, 241 
(dari Ibnul Mundzir) Y 2/387 (dari Ibnul Mundzir)| 


8. Berdiri untuk jenazah 
Berdiri untuk jenazah hukumnya makruh menurut kesepakatan. 
IF 719 (dari Al Mahamily)| 


10. JIHAD 


1. Hukum Jihad 

Mereka telah sepakat bahwa memerangi orang-orang musyrik 
dan orang-orang kafir serta menjaga kubu orang-orang Islam, 
kota-kota mereka, benteng-benteng mereka dan cagar alam mereka, 
bila orang-erang musyrik dan orang-orang kafir menyerang kaum 
muslimin, wajib atas orang-orang merdeka, yang baligh dan marm- 
puikuat. 

Dan ulama telah sepakat bahwa kewajiban itu adalah fardiu 
kifayah, bukan fardiu 'ain. Abdultah bin Al Hasan mengatakan: sun- 
nah. (Mr 119 B 1/368) 


2. Siapa yang berjihad 
L - Khilafah M1 14, 16, hlm. 354 


3. Pahala jihad 
Mereka telah sepakat bahwa jihad bersama para pemimpin 
adalah keutamaan yang besar. (Mr 119) 


4. Perjalanan untuk berjihad 
Lz Jalan, Perjalanan // 2, hlm. 277 


5. Siapa yang berkewajiban jihad 
Lelaki-lelaki yang merdeka, baligh, sehat, yang menemukan 


6) Kewajiban bergegas dengan jenazah merupakan amalan para Sahabat. (Mh 
592) 
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sesuatu untuk berperang, wajib berjihad: tanpa ada khilaf. (B 1/3868j 


6. Siapa yang tidak wajib berjihad 

Mereka sepakat, jihad tidak wajib atas perempuan, orang yang 
belum baligh, orang sakit yang tidak mampu dengan orang fakir yang 
tidak mampu menyediakan bekal. Hanya saja ulama sepakat, bahwa 
wanita dimubahkan ikut berperang. (Mr 119 B 1/368, 379) 


7. Izin kedua orangtua dalam jihad 

Barangsiapa masih mempunyai ayah-ibu yang keduanya mus- 
Imimuslimah, dia tidak boleh berjinad secara sukarela tanpa izin 
kedua orangtua, menurut pendapat seluruh Ahful imi. 

Dan umumnya viama sepakat, bahwa izin kedua orang tua 
Galam jihad merupakan syaratnya, kecuali biia jihad itu sudah meru- 
pakan fardiu 'ain bagi mukailaf, seperti misalnya tidak ada orang yang 
melaksanakan fardlu kecuali dengan pelaksanaan kesemuanya.' (Y 
9/190 B 1/368) 


8. Minta bantuan orang fasik dan munafik 

Minta bantuan orang fasik dan munafik dalam jihad melawan 
orang-orang kafir, hukumnya jaiz menurut ijmak, (IN 7/254 (dari Al 
Mahay)j 


9. Infak dari zakat untuk para pejuang 
L - Zakat /! 37, him. 974 


10, Siapa yang diperangi orang-orang Islam 

Mereka telah sepakat, bahwa orang-orang yang diperangi 
orang-orang Islam adalah semua orang musyrik, kecuali apa yang 
diriwayatkan dari Imam Malik yaitu bahwa tidak boleh memulai 
memerangi orang-orang Habasyah (sekarang Etiopia dan Eriteria), 
juga orang-orang Turki," (B 1/369) 


11, Perang tidak disyariatkan 


Tidak halal memerangi sesuatu negeri secara zalim (tanpa 
alasan yang hag), tanpa ada khilaf. (Mh 2153) 


7) Mereka sepakat bahwa orang yang mempunyai ayah-ibu yang akan terlantar 
sebab kepergiannya berjihad, kewajiban jihad gugur darinya. (Mr 115) 


8) Ini sebelum mereka masuk Islam 
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12. Kapan perang diharamkan 
L- Bulan #2, him. 71 


13. Memerangi orang-orang kafir di Mekkah 
L - Makkatul Mukarramah #22, him. 440 


14. Membawa mashaf dalam peperangan 
Lz Guran 4 51, hlm. 636 


15. Memberi pesan prajurit sebelum perang 

Disunnahkan bagi Imam (panglima tertinggi) atau wakilnya, agar 
memberi pesan kepada komando-komando pasukan-pasukannya 
dengan tagwa (kepada Allah Ta'ala), dan ramah kepada anak buah 
serta memberi petunjuk kepada mereka apa yang diperlukan dalam 
pertempuran, apa yang wajib atas mereka, apa yang hatal dan haram 
bagi mereka, serta apa yang makruh dan sunnah. Ini sudah menjadi 
kesepakatan (mujma 'alaih). IS 7/298) 


16. Apa yang wajib sebelum perang 

Kaum muslimin sepakat bahwa peperangan tidak dilancarkan 
kecuali setelah mengajak orang-orang kafir kepada Islam,? atau mem- 
berikan jizyah dan mereka menolak. IB 1/373, 376 Mr 122 N 7/231 
(dari Al Mahdy) Kh 3/2) 


17. Mengepung musuh dan membuatnya kelaparan 

Mereka telah sepakat atas kewajibannya mengepung benteng- 
benteng orang-orang musyrik dan mernutuskan bahan makanan dari 
benteng-benteng mereka itu, meskipun di sana terdapat anak-anak 
dan wanita-wanita, selagi di sana tidak terdapat tawanan-tawanan 
mustimin, (Mr 156) 


18. Menyerang benteng-benteng musuh dan mereka yang ada 
di dalamnya 
Umumnya ulama figh telah sepakat atas diperbolehkannya 


9) Dalam masalah ini ada tiga mazhab: 1. Wajib mendahului dengan ajakan 
kepada orang-orang yang kafir ke Islam tanpa membedakan antara mereka 
yang terjangkau ajakan dan yang tidak mendengarnya. Ini penapat Malik. 
Hadawiyah dan iain-lain. 2. Tidak wajib sama sekali. 3. Wajib bagimereka 
yang belum terjangkau ajakan dan tidak wajib kalau sudah sampai kepada 
mereka ajakan Islam, tapi disunnahkan Ibnu Mundzrr berkata: "Ini pendapat 
Jumhur Ahlul “imi.“ (IN 71231) 
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melempar benteng-benteng dengan manjanig-manjanig'”” dan seba- 
gainya, baik di dalamnya terdapat wanita-wanita dan anak-anak atau 
tidak. IB 1/372, 373) 


19. Merusak pepohonan dan tanaman musuh 

Pepohonan musuh, tidak boleh ditebangi. Ini pendapat Sahabat 
Abu Bakar dan tak diketahui ada yang menentangnya di kalangan 
Sahabat. Adapun jika kebutuhan mengharuskan merusak pepohonan 
Gan tanaman, seperti yang berada di dekat benteng-benteng musuh 
dan menghalang-halangi penyerangan terhadap musuh, atau musuh 
pergunakan sebagai perlindungan dari pasukan islam, atau diperiu- 
kan penebangannya untuk melebarkan jalan atau untuk memungkin- 
kan penyerangan dan sebagainya, atau jika musuh melakukan hal itu 
terhadap kita: maka ketika itu boleh merusak pepohonan dan tana- 
man, tanpa diketahui ada khilaf. (Mh 928 Y 9/280 Kh 3/103) 


20. Membunuh binatang musuh 

Membunuh binatang musuh dalam keadaan pertempuran 
adalah ja'z, tanpa khilaf, Adapun di luar pertempuran, menyembelih 
hewan musuh untuk makan pada saat membutuhkan, hukumnya 
mubah, tanpa khilaf. Hanya saja Ulama Islam menyatakan makruh 
menyembelih kambing atau sapi untuk diambil kulitnya, atau untuk 
dimakan sebagian dan selebinnya dibiarkan. 

Sedang menyembelih binatang musuh -—- yang termasuk 
diperlukan dalam pertempuran seperti kuda -— untuk dimakan, tidak, 
menurut pendapat semua ulama. Demikianlah, dan membakar pohon 
kurma musuh atau menumbangkannya, adalah tidak boleh. Ini pen- 
dapat Sahabat Abu Bakar As Shiddig dan tidak diketahui ada yang 
menentangnya di kalangan para Sahabat. (Y 9/277, 278, 279 Mh 925, 
928 Kh 3/108-109j 


24, Membunuh orang yang bertempur (serdadu) 

Kaum muslimin telah sepakat atas diperbolehkannya -- dalam 
peperangan -- membunuh orang-orang kafir laki-laki, yang baligh dan 
sedang berperang, selama mereka tidak diberi jaminan keamanan 
atau menyerah, atau ditawan., 

Dan semua telah sepakat, bahwa orang-orang Isiam boleh 
melempar musuh dengan panah, paser dan batu: boleh menghantam 
dengan pedang, menikam dengan tombak, meluapi mereka dengan 


10) Manjanig (Balista) adalah suatu alat perang kune untuk melemparkan batu. 
Prinsipnya seperti jepretan/katapei (Pent.). 
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air dan melakukan perbuatan untuk melemahkan kekuatan musuh 
dengan segala cara yang menyebabkan sampai kepada kemenang- 
an, selagi tidak terdapat -- bersama-sama mereka —- anak-anak kecil, 
wanita-wanita dan tawanan-tawanan muslimin. (B 1/371, 372 Mr 119 
Mh 2154 Kh 3/3-4, 9j 


22. Membunuh setain serdadu 

Mereka telah sepakat, bahwa tidak halal mernbunuh anak-anak 
kecil musuh, perempuan-perempuan mereka dan orang-orang yang 
tidak ikut berperang. Kalau salah seorang dari mereka ini terbunuh, 
telah disepakati bahwa yang membunuhnya tidak dihukum mati 
karenanya. Adapun dalam keadaan berada dalam persembunyian 
dan penyerbuan, boleh membunuh mereka -- tidak ada khitaf. Namun 
semuanya sepakat atas dilarangnya bermaksud membunuh mereka. 
Sedang perempuan-perempuan, orang-orang tua dan para pendeta 
yang berperang. boleh dibunuh, dengan tidak diketahui ada perbe- 
daan pendapat. IMr 119 Mh 928 B 1/371 Y 91278, 300, 303, S 71297, 
319 F 6/111 (dari Ibnu Baththaal dan lain-lain) N 7/247 (dari Ibnu 
Baththaat)) 


23. Kedudukan para pendeta musuh 

Para pendeta mereka dapat menyerah, atau memberikan jizyah 
atau dibunuh, tanpa ada khilaf yang diketahui. (Kh 3491-12 (dari As 
Syafiiy)) 


24. Membakar musuh 

Orang-orang Islam -- bila berhasil menguasai musuh -- tidak 
boleh membakarnya, tanpa diketahui ada perbedaan pendapat. IY 
9/274| 


25. Penyerbuan orang mempertaruhkan nyawa dalam pepe- 
rangan 
Terjadi tjmak atas diperbolehkannya menyerbu: mempertaruh- 
kan nyawa dalam pertempuran. iF 12/266 (dari At Mahlabj| 


26. Bertanding (duel) dalam peperangan 
L- Tanding, him. 834 


21. Salat dalam peperangan 
L- Salat Khauf, hlm. 739 


28. Salat tidak menghentikan peperangan 
Peperangan tidak ditinggalkan karena salat, menurut ijmak 
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kaum muslimin. (Y 2/347) 


29. Kurban pertempuran adalah syahid 
Lz Syahid, him. 798 


30. Lari dari pertempuran 

Berpaling (melarikan diri) dari medan pertempuran termasuk 
dosa besar, menurut pendapat seluruh ulama, kecuali apa yang 
diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashar, yang berpendapat tidak demi- 
kian hukurnnya (tidak termasuk dosa besar: Pent,). 

Jumiahh yang tidak diperbolehkan lari dalam menghadapinya 
adalah lipat satu. Ini telah menjadi ketetapan (mujmak 'alaih). Imam 
Malik berkata: "Yang dihitung dalam periipatan ini adalah kekua- 
tannya, bukan jumlahnya." IS 71306 F 6/119 (dari An Nawawy) N 7/35 
(dari An Nawawy)| 


34, Pejuang menyemir rambutnya 
L- Rambut 4 6, him. 638 


32. Dusta dalam peperangan 
L- Dusta // 2, him. 101 


33. Mengadakan perdamaian dengan Ahjul Harb 

Perdamaian antara kaum muslimin dan Ahlul Harb (orang-orang 
kaftr yang berperang dengan orang-orang isiam), adalah jaiz apabila 
ada maslahat di dalamnya. Ini telah menjadi kesepakatan (mujmak 
'alaih). (IS 71424 Y 4/427) 


34. Dasar perdamaian 

Mereka sepakat, apabila orang-orang musyrik mengadakan per- 
damaian dengan kaum rnuslimin sampai suatu batas waktu tertentu, 
suatu perdamaian yang merupakan pertimbangan bagi kaum musli- 
min, dengan syarat mereka akan memberikan kepada kaum muslimin 
setiap tahun seratus hamba sahaya, dan mereka memberikan itu 
kepada kaum muslimin dari hamba-hamba sahaya mereka: hai yang 
demikian itu jaiz. IKh 3/20) 


35. Siapa yang tercakup dalam perjanjian perdamaian 

Ulama telah sepakat, bahwa apabila Imam mengadakan perda- 
maran dengan raja (penguasa) suatu negeri, maka semua penghuni 
negeri itu termasuk dalam perdamaian. (IF 6/205 (dari Ibnu Baththaal)) 


36. Gencatan senjata dalam peperangan 
L - Gencatan senjata, hlm. 116 
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37. Pemberian keamanan kepada musuh 
L 5 Aman, Keamanan, him. 37 


38. Menawan tentara musuh 
L - Tawanan, him. 846 


39. Memperlakukan rakyat musuh 
L - Harby, him. 15 


40. Pemilikan para pejuang terhadap harta-harta musuh 
L - Rampasan perang (ghanimah), him. 643 


41. Kisas terhadap prajurit di Darul Harb 
L - Kisas / 25, hlm. 365 


42. Melaksanakan had atas prajurit di Darul Harb 
L - Had///16, him. 125 


11. JIN 


1. Adanya jin 
Mereka sepakat bahwa adanya jin itu adalan hak (benar-benar 
ada: Pent.). (Mr 174j 


2. Taklief (pembebanan) jin 

Jin-jin itu mukallaf tanpa ada khilaf, kecuali apa yang diriwayat- 
kan sementara orang-orang Hasywiy (Al Hasywiyah) yaitu bahwa 
para jin itu terpaksa melakukan pekerjaan-pekerjaan mereka dan 
tidak mukailaf. (F 6/265 (dari Ibnu “Abdil Barr dan Abdul Jabbar)i 


3. Taklief (pembebanan) jin dengan memeluk Islam 
L - Islam #1, hlm. 263 


4.  Diutusnya Nabi saw kepada jin 
L - Muhammad saw // 1, him. 490 


5. Persahabatan sementara jin terhadap Nabi Muhammad saw 

Sesungguhnya di antara golongan jin ada kaum yang men- 
sahabati (menjadi murid) Rasulullah saw dan iman kepada beliau. 
Barangsiapa mengingkari ini, dia kafir karena mendustakan al-Guran. 
Dalam hal ini dua orang muslim tidak berbeda pendapat. IMh 1509) 
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6. Hisab jin di Akhirat 
Ulama sepakat bahwa jin akan disiksa di akhirat atas mak- 
siat-maksiatnya. (IS 3/91) 


12. JINAYAH (Tindak Pidana) 
Lz Luka, hlm. 404 
Lz: Bunuh, him. 70 
L- Kisas, hlm. 361 
L - Diat, him. 92 


t.  Jinayah orang gila 
L - Gila #13, him. 119 


2, Jinayah hamba sahaya 
L - Hamba sahaya // 54, him. 197 


- 
Sa 


JIZYAH (UPETI) 
L- Jihad (Harby), him. 286 
L - Ahjudz Dzhimmah (Dzimmy), him. 8 


1.  Disyariatkannya Jizyah 
Kaum muslimin sepakat atas diperbolehkannya memungut 
jizyah. (Y 9/319 Kh 31213) 


2, Jizyah sebagai imbalan gencatan senjata 
L - Gencatan senjata // 2, hlm.116 


3, Ukuran (besarnya) jizyah 

Jizyah ditentukan dengan ukuran yang tidak boleh lebih atau 
kurang daripadanya. Sahabat Umar pernah menentukannya dengan 
Ukuran tertentu di hadapan para Sahabat dan tidak diingkari, maka 
ini merupakan ijmak." 

Dan mereka telah sepakat, bahwa orang yang dibebani jizyah, 
memberikan untuk dirinya sendiri -- baik dia fakir atau kaya, hamba 


11) Ibnu Tainiyah berkata, “Tentang jizyah ini, Utama berbeda pendapat, apakah 
ja dikirakan dengan syara' alau dengan jtihad Imam ipenguasa) bila lebih 
dari empat dinar. ini salah satu dari dua riwayat dan Imam Ahmad. Dan 
mazhab Imam Atha', At Tsaury, Muhammad din Al Hasan, Abu 'Ubaid dar 
tain-lain." (Mr 116) 
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yang dimerdekakan atau orang merdeka -- empat mitsgal”? emas di 
penghabisan setiap tahun gamariyah, setelah setiap dinar dinilai 
(dikurs) dua belas dirham ke atas." IY 9/324-325 Mr 115) 


4.  Menetapi yang terbanyak dari jizyah 

Mereka telah sepakat bahwa, Ahlul dzimmah --- apabila rela, 
pada saat perdamaian yang pertama, menetapi pajak tanah, atau 
dengan pembagian per sepuluh dengan penyerahan sepersepuluh 
(1076) dari orang yang berdagang di antara mereka di negerinya atau 
mancanegara, atau dengan apa yang diambil dari mereka berupa 
sesuatu yang diketahui, lebih dari jizyah, yang tertentu dan dapat 
dimiliki dan itu melebihi jizyah, bila mereka rela sejak semula, maka 
itu semua merupakan ketetapan bagi mereka dan penerus-penerus 
mereka. (Mr 123) 


5. Memungut jizyah dari Ahlul Kitab 

Telah disepakati atas kewajiban memungut jizyah dari orang- 
orang Yahudi dan orang-orang Nasrani, lalu orang yang termasuk 
mereka dari orang-orang asing yang nenek moyang mereka memeluk 
satu dari dua agama itu (Yahudi dan Nasrani) sebelum diutusnya 
Rasulullah saw, orang itu tidak merupakan hamba sahaya yang 
dimerdekakan, tidak mengganti agamanya itu dengan lainnya, tidak 
tua renta. tidak gila, tidak lumpuh, bukan anak kecil, bukan perem- 
puan, bukan orang Arab," tidak termasuk mereka yang berdagang di 
awal tahun dan ia orang kaya. (Mr 114-115 Y 9/194-195, 321, 335 B 
1/390 (dari sementara ulama)| 


6.  Memungut jizyah dari orang Majusi 
Memungut jizyah dari orang Majusi adalah jaiz, menurut ijmak, 
kecuali apa yang diriwayatkan dari Abdul Malik bin Al Majisyun bahwa 


12) Satu mitsgal sayriy menurut Abu Hanifah - 5.388 gram, dan menurut tiga 
Imam lainnya (Malik, As Syafiiy dan Ahmad) - 3,879 gram, Satu dirham 
menurut Abu Hanifah # 3.770 gram perak. Sedang menurut tiga imam yang 
lain - 2 715 gram (Peni. dari Fathu! Oadiar oleh Syeikh Muhammad Maksum 
bin Ali Jombang). 


13) Ukuran jizyah bagi orang yang mampu adalah 48 dirham. bagi yang sedang 
24 dirham dan bagi fakir, 12 dirham. Ini yang dilakukan Sahabat Umar dan 
tak seorang pun ingkar, jadi merupakan ijmak. (Y 9325, 3261 


14) Jizyah dipungut dari Ahlul Kitab dari bangsa Arab. menurut iimak. (Y 9/322) 
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jizyah itu tidak diterima kecuali dari orang-orang Yahudi dan Nasrani 
saja. (Y 9/195, 321 Kh 3/199 B 1/376, 390 F 6/197 (dari Ibnu 'Abdil 
Barr)) 


7. Sifat orang dibebani jizyah 
Lelaki yang baligh, berakal, sehat jasmani, berkecukupan dan 
merdeka, dipungut jizyah, menurut ijimak ulama.'" (Kh 3/203-204) 


8, Tidak ada jizyah terhadap wanita 

Tidak ada jizyah wajib atas wanita, menurut ijmak.'8 (Mh 960 
(dari sementara Ulama) B 1/390 Kh 3/208 (dari Abu Tsaur) Y 9/329 
(dari Ibnul Mundzir)| 

L-/5 


9. Tidak ada jizyah terhadap anak kecil 
Mereka sepakat bahwa jizyah tidak wajib atas anak kecil. (IB 
1/390 Kh 3/280 (dari Abi Tsaur) Y 9329 (dari Ibnui Mungzir)l 
L-/5 


10. Tidak ada jizyah terhadap hamba sahaya 

Telah disepakati bahwa jizyah tidak wajib atas hamba sahaya: 
jizyah tidak juga dipungut dari tuannya yang muslim untuk dia. Ini 
pendapat umumnya Ahluf imi. IB 11390 Kh 3/208 (dari Abi Tsaur) Y 
9/332 (dari Ibnul Mundzir)) 


11. Tidak ada jizyah terhadap orang gila 
Orang yang hilang akal tidak wajib jizyah, tanpa diketahui ada 
khilaf di kalangan Ahlul "imi. (Y 9/329 (dari Ibnul Mundzir)j 


12, Memungut jizyah dari orang murtad 

Orang yang murtad tidak diterima jizyah darinya, menurut 
ijmak." 
(Mh 2170 (dari sementara ulama)f 


15)L45 


16) Pernyataan ijmak tidak sah, sebab yang melarang memungut jizyah dari 
wanita. hanya Sahabat Umar saja. (Mh 960J 


17) Sah dari sementara Ulama Salaf jizyah dipungut dari orang-orang murad. 
(Mn 2170) 
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13. Kapan jizyah wajib 

Telah disepakati bahwa jizyah tidak wajib kecuali setelah seta- 
hun (haul). Dan #zyah tidak wajib dalam setahun, lebih banyak dari 
sekali saja, menurut kesepakatan. (B 1/391-392 F 6/29 N 7/209) 


14. Bagaimana mentasarrufkan jizyah 
Mereka telah sepakat bahwa jizyah ditasarrufkan bagi kepen- 
tingan kaum muslimin dengan tanpa menentukan. (B 1/393) 


15. Gugurnya jizyah sebab masuk Islam 

Mereka telah sepakat, bahwa jizyah gugur lantaran masuk 
Islamnya orang yang dibebani jizyah itu. Apabila dia masuk Isiam se- 
belum habisnya tahun (haul), disepakati bahwa jizyah gugur darinya. 
(Mr 120 Mh 957, 958 B 1/392) 


14. JUAL BELI 


1. Hukum jual beli (Bai") 

Jual beli adalah akad yang sah dan jaiz, menurut ijmak yang 
meyakinkan dan dipastikan oleh setiap orang Islam. (Mh 1509 Mr 89 
Y 31501 M 9/156 F 4/230) 


2. Bentuk jual beli yang sah 

Mereka sepakat bahwa jual beli semua hal yang hadir yang dirni- 
liki seiuruhnya oleh penjualnya dengan pernilikan yang sah, atau dimi- 
liki oleh orang yang mewakilkannya untuk menjuat dengan pemilikan 
yang serupa, "tangan-tangan" keduanya bebas atas hal itu, si penjual 
dan si pembeli mengetahuinya, mengetahui hakikatnya dan kadar 
ukurannya. 

Salah seorang dari keduanya tidak buta, tidak mahjur 'alaih, 
tidak bodoh, tidak mabuk, tidak dipaksa, tidak sakit yang membawa 
kematiannya, bukan anak yang belum baligh, bukan hamba sahaya 
yang tidak mendapat izin khusus untuk ini, mereka berdua tidak 
berada daiam masjid, akad jual beli tidak sah ketika diseru salat 
Jumat sampai imarn salam dari salaf Jumat tersebut, tidak pada waktu 
yang sudah pasti fardlu safat atasnya dan tidak boleh diakhiskan dari 
waktu tersebut, tidak terjadi dari mereka berdua (penjual dan pembeli) 
penipuan maupun pemaisuan (menyembunyikan aib), tidak disyarat- 
kan apa pun: alat belinya (tsaman) tidak sejenis barang yang dijual 
dan tidak lebih sedikit atau lebih tinggi nitainya pada waktu itu, yang 
dijual itu bukan mashaf, bukan kitab Figh, bukan kitab yang ada 
sesuatunya yang dimakruhkan, bukan kulit bangkai, bukan sesuatu 
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dari bangkai, bukan yang diambil dari sesuatu yang hidup kecuali 
bulu-bulunya, bukan sesuatu yang dibelinya tapi belum diterimanya 
- berdasar perbedaan pendapat mengenai cara-cara penerimaan itu 
sendiri — bukan berupa makanan yang tidak dimakannya, bukan cam- 
pur aduk (tanpa ditimbang/ditakar) yang belum dipindahkan, bukan 
kurma yang belum dipotong, bukan sesuatu yang diharamkan, bukan 
salib, bukan berhala, bukan anjing, bukan kucing, bukan binatang 
yang tidak bisa dimanfaatkan, bukan pohon kurma, bukan hamba 
mudabbar atau ibunya mudabbarah, bukan budak ummu walad, 
bukan anak mudabbarah atau urmmu walad (budak wanita yang mela- 
hirkan anak dari tuannya), bukan hamba sahaya lelaki atau perem- 
puan yang dimerdekakan dengan ketentuan-ketentuan yang sudah 
mendekati dipenuhi, bukan hamba sahaya letaki atau perempuan 
yang sudah tetap pemerdekaannya, bukan hamba sahaya lelaki atau 
wanita yang sudah disumpahkan akan dimerdekakan atau diseder- 
hanakan jika dijual, bukan budak mukatab telaki atau wanita atau 
anaknya, bukan hamil, bukan sakit parah: bukan sesuatu yang najis, 
bukan benda cair yang kecampuran najis -- berdasar perbedaan 
Ulama mengenai apa itu najis -- bukan air, bukan rumput, bukan api, 
bukan pasir galian, bukan alat hiburan, bukan real estate (barang 
tetap) milik bersama, bukan suatu tempat di Mekkah, bukan tombong, 
bukan harta bersama yang tidak terbagi, bukan sesuatu yang gaib. 
bukan sesuatu yang hanya mungkin didapat dengan susah payah, 
bukan bulu yang masih menempel di atas punggung binatang, bukan 
alat sutera, bukan telurnya, bukan burung yang berkuku, bukan bina- 
tang buas yang bertaring, bukan biawak, bukan landak, tidak ada 
dalam jual beli itu pemakelaran orang kota terhadap orang desa, dan 
tidak merupakan penimbunan, dan bukan sesuatu yang hidup di air 
selain ikan, bukan kodok, bukan air susu perempuan, bukan rambut 
manusia, bukan barang dagangan cegatan bukan transaksi yang 
mencampurkan him.al dan haram, bukan campur aduk (tanpa ditim- 
bang atau ditakar) dan sekaligus diketahui ukurannya, bukan anak 
zina, bukan buah yang belum tampak jadi (kematangan atau baiknya) 
dan juga bukan tanaman yang demikian: maka jual beli yang demikian 
itu hukumnya jaiz. (Mr 83-84, 89) 


3. Pertemuan ijab dan kabul 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa ijab dan kabul yang 
mempunyai pengaruh daiam ketetapan akad (transaksi) satu dan 
yang lain tidak boleh ditunda sampai berpisah majlis. Apabila si 
penjual mengatakan: "Telah aku juat barangku ini dengan harga 
sekian," dan si pembeli diam dan tidak mengkabuli (menyatakan 
menerima) sampai keduanya berpisah, kemudian setelah itu baru 
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dalang dan mengatakan: "Ya, aku terima," maka jual beli itu tidak 
menjadi ketetapan. (8 2/169j 


4. Ijab dengan bentuk pertanyaan 

Apabila pembeli mengatakan, misainya, "Apakah kau menjual 
pakaian ini kepadaku dengan harga sekian?" dan si penjual berkata: 
"Aku jual," maka yang demikian itu tidak sah sama sekali. Ini pen- 
dapat Abu Hanifah, As Syafi'iy dan Ahmad, serta tidak diketahui: ada 
yang khilaf dari selain mereka. (Y 3/502) 


5. Terjadinya jual beli dengan kata-kata salah satu dari kedua 
belah pihak yang melakukan akad 
L-/6, 7, him. 


6. Bentuk jual beli dengan angka (tarif) dan hukumnya 

Jual beli dengan angka, artinya si penjual mengatakan: “Pakaian 
ini aku jual kepadamu dengan angkanya, yaitu harga yang tertulis di 
atasnya," bila itu dimaklumi oleh kedua belah pihak pada saat akad, 
maka yang demikian itu tidak apa-apa (boleh saja) menurut umumnya 
Ulama Figh, Imam Thawus menganggapnya makruh. (Y 4/168 (dari 
Ahmad)j 


7. Bentuk jual-beli secara saling memberi dan hukumnya 
Jual beli secara saling memberi ialah si pembeli mengatakan 
“Berilah aku, dengan satu dinar ini, roti," lalu si penjual memberinya 
roti yang direlainya, atau si penjual mengatakan, "Ambillah pakaian ini 
dengan satu dinar," dan si pembeli pun mengambilnya, ini jaiz. Karena 
orang-orang melakukan transaksi jual beli secara demikian di pasar- 
pasar mereka di setiap negeri, maka ia merupakan ijmak. IY 3/503| 


8. Pengukuhan jual beli 

Mereka telah sepakat bahwa metakukan penyaksikan terhadap 
jual beli dan mengukuhkannya dengan tulisan, adalah suatu per- 
buatan baik yang disunnahkan. Kalaupun tidak disaksikan ataupun 
Gitulis, menurut kesepakatan mereka, jual beli tetap sah. (Mr 87 Mh 
1415 N 5/171 (dari Ibnul 'Araby)) 


9. Perempuan dan lelaki sarna dalam akad 
Utarna telah sepakat bahwa dalam akad jual beli, perempuan 
merdeka yang berakal adalah seperti lelaki tidak berbeda. (Mr 84) 


10. Jual beli di masjid 
L z Masjid // 20, hlm. 464 
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11. Jual beli di waktu Jumat 
L z Satat Jumat #10, hlm. 733 


12. Jual beli di Hari Raya (led) 
L- led #9, hlm. 22n 


13. Jual beli Fudluuly 
L-/166, hlm.308 


14, Jual beli orang tidak berakal 

Penjualan orang gila, orang yang hilang akal bukan karena 
mabuk, dan orang yang pingsan serta pembelian masing-masing dari 
mereka, adalah tidak (batal), menurut iimak. IM 9/163 Mr 84) 


15. Penjualan orang terpaksa 

Orang yang terpaksa menjua! sesuatu karena utang dan seba- 
gainya, maka penjualannya sah dan tidak dibatalkan, tetapi umumnya 
Ahlut “lm: memakruhkannya. (M 9/170 (dari Al Khaththabaaby)| 


16. Jual beli orang yang dipaksa 

Ulama telah sepakat bahwa pemaksaan terhadap jual beli 
menyebabkan jual beli yang ada pemaksaannya itu tidak boleh. (F 
12/269 (dari Al Mahlab)) 


17. Syarat yang dituntut akad 

Syarat yang memang sudah menjadi keharusan akad yang 
Gi-iflak-kan (akad secara umum, tanpa embel-embel syarat), seperti 
syarat penyerahan barang dagangan yang dijva! kepada si pembeli, 
atau membiarkan buah di atas pohon sampai saat petik, pengem- 
balian sebab ada cacat dan sebagainya, hukumnya jaiz menurut 
kesepakatan ulama. (S 6/342 Y 4/202 F 5/142 (dari An Nawawy) N 
5/180 (dari An Nawawy)| 


18. Syarat yang ada masalahnya bagi pihak yang melakukan 
transaksi (akad) 

Syarat yang mengandung masiahat bagi salah satu pihak yang 
melakukan akad, seperti syarat jaminan (gadai), adanya jaminan, 
khiyar (hak menentukan pilihan jadi atau tidak jadi). penundaan 
pembayaran dan sebagainya, hukumnya jaiz dan tidak mempengaruhi 
keabsahan akad, menurut kesepakatan ulama. 

Namun, dalam keadaan syarat pengajuan adanya penjamin, 
maka si penjamin tidak terikat harus melaksanakan itu, tanpa ada 
khilaf. sebab dia tidak harus memenuhi tanggungan dan membayar 
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utang orang lain dengan syarat orang lain. Apabila si pembeti tidak 
memenuhi syaratnya, Si penjual berhak membatalkan akad. (IS 6/342 
Y 4/203, 337, 338 F 5/142 (dari An Nawawy) N 5/180 (dari An 
Nawawy)| 


19. Syarat yang membataikan akad 

Orang yang mengatakan "Aku juat barang ini kepadamu seratu 
dengan syarat kau menjual rumahmu kepadaku sekian," atau menga- 
takan, "Au jua! ini kepadamu tunai dengan harga sekian, atau kredit 
dengan harga sekian," atau pembeli mengatakan, "Aku beli darimu 
barang ini sekian asal kau membelinya dariku sampai jagka waktu 
tertentu ..." maka semua jual beli ini batal (tidak sah), menurut ijmak. 

Orang yang menjual sesuatu dengan syarat dipinjami harta, atau 
pembeli mensyaratkan demikian kepadanya, maka itu diharamkan 
dan jual belinya tidak sah, tanpa diketahui ada khilaf, kecuali penda- 
pat Imam Malik yang mengatakan: "Apabila yang mensyaratkan 
meninggalkan syaratnya, maka jual belinya sah. IM 9/372 B 2/152, 
153, 154, 160 Y 4/211) 


20. Dua syarat dalam jual beli 
Telah disepakati atas tidak sahnya jual beli apabila di dalamnya 
terdapat dua syarat." IN 5/180| 


21. Persyaratan manfaat barang dagangan secara umum 
Apabila penjual mensyaratkan manfaat barang yang dijualnya 
secara umum, maka jual belinya batal, tanpa khilaf, (Y 4/87) 


22, Jual beli rumah dengan syarat menempatinya 
Diperbolehkan menjual rumah dengan syarat ditinggali oleh si 
penjuai, meskipun itu seumur hidup. Ini dilakukan oteh Shuhaib, Uts- 
man, dan Tamim Ad Daary di hadapan para Sahabat dan tidak dike- 
tahui ada yang berbeda pendapat dengan mereka. (Mh 1445, 1552) 


18) Imam Baghawy berkata: "Jual beli ini begini: seorang berkata: "Aku jual 

kepadamu hamba sahaya inifsesuatu ini dengan seribu, tunai dan dua ribu, 
kredit." (L 119). Ini satu transaksi jual beli yang mengandung dua syarat, 
yang berbeda tujuan di dalam keduanya karena perbedaan keduanya. Dan 
tidak ada bedanya antara satu syarat dan banyak syarat, 
Penjelasan ini diriwayatkan dari Zaid bin Ali dan Abu Hanifah. Ada yang 
berpendapat, artinya: orang mengatakan: "Aku jual kepadamu pakaianku ini 
sekian, dan saya yang akan memotonginya dan menjahitnya." Ini fasid 
menurut kebanyakan Ulama. Sedang Imam Ahmad berkata: "Itu sah.” IN 
SM 80f 
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23. Syarat sesudah akad 

Telah disepakati bahwa setiap syarat yang terjadi setelah 
sempurnanya akad, syarat itu tidak dapat mempengaruhi apa-apa 
pada jual beli. (Mr 88) 


24. Syarat Khiyaar (Pilihan/option) dalam jual beli 
Umat sepakat bahwa pensyaratan khiyaar (pilihan) dalari masa 
tiga hari, adalah jaiz. IM 9/203 Kh 1/39 Mr 86) 


25. Masa Khiyaar dalam jual beli 
Umat sepakat bahwa mensyaratkan khiyaar tiga hari adalah jaiz. 
IM 9/203 Kh 1/39 Mr 86) 


26. Pengembalian barang dagangan dengan khiyaar 

Apabila pembeli mensyaratkan khiyaar bagi dirinya sendiri dalam 
masa tertentu, dia memiliki hak mengembalikan barang dagangan 
yang dibelinya dalam masa tersebut, dengan tiada khilaf di antara 
Ahlul “imi. (Y 3/513) 


27. Khiyaar majelis 

Semua ijmak, bahwa dua belah pihak yang melakukan transaksi 
jual beli apabila keduanya sudah berpisah badan dari tempat mereka 
melakukan transaksi dengan perpisahan di mana masing-masing 
tidak bertemu dengan yang lain datam pengertian meninggalkan 
tempat tersebut: si penjual teiah menyerahkan apa yang dijualnya 
kepada si pembeli dalam keadaan utuh tanpa cacat, maka jual beli 
tersebut telah sempurna. Adapun sebelum perpisahan, khiyaar masih 
tetap, menurut jjmak. 

Ibrahim An Nakh'iy dan orang-orang Hanafy, Maliky, kecuali Ibnu 
Habib, mengatakan: "Jual beli jaiz meskipun kedua belah pihak yang 
melakukan akad belum berpisah." (Kh 1/33 Mr 84 Mh 1417 8 2169 Y 
31505, 518 F 4/262 N 5/185, 186 (dari Al Mahdy dan Ibnu Hajar)| 


28. Khiyaar melihat (ru'yah) 
L-/ 29. 


29. Melihat barang dagangan (yang dijual) 

Menjual sesuatu yang ada di tempat dan dapat dilihat serta 
dibolak-balik, telah disepakati atas kejaizannya.Dan telah disepakati 
atas diperbolehkannya jual beli tanah dan rumah yang diketahui oleh 
penjual dan pembeli dengan rnelihatnya pada saat transaksi. 

Apabila kedua belah pihak yang melakukan transaksi sudah 
melihat suatu rumah dan keduanya berdiri di suatu kamarnya, atau 
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melihat tanah dan berdiri di jalannya, maka jual beli mereka sah, 
tanpa ada perbedaan pendapat. (Mh 1411 Mr 84 B 2/154 Y 3/522)| 


30. Khiyaar sifat 

Apabila pembeli mensyaratkan dalam barang dagangan -- yang 
dibelinya — suatu sifat yang dikehendaki berupa sesuatu yang bila 
tiada, tidak terhitung cacat, maka persyaratannya itu sah. Apabila 
ternyata ada perbedaan dengan apa yang disyaratkannya, maka dia 
punya pitihan (Khiyaar) dalam fasakh (pembatalan) dan menarik kem- 
bali harga pembelian atau mau menerimanya tanpa mendapat apa- 
apa (yang iain). 

Dalam hal ini, tidak diketahui ada khilaf di antara ulama. (Y 
4139) 


31. Khiyaar cacat 
L-/122. 


32. Khiyaar Tashriyah" 

Barangsiapa membeli temak yang di-tashnyah yang tidak diketa- 
huinya bahwa ternak itu ditashriyah kemudian tahun tentang itu, maka 
dia boleh pilih (berhak khiyaar): mengembalikan ternak tersebut, atau 
tetap memilikinya. Ini pendapat umumnya Ahlui “Imi. Sedang menurut 
Abu Hanifah dan Muhammad, pembeli tadi tidak punya pilihan 
(khiyaan). 

Apabla si pembeli mengembalikan ternak yang di-tashnyah 
tersebut setelah diperahnya, maka dia wajib mengembalikan satu sha' 
kurma bersama ternak tersebut. Ini fatwa Abu Hurairah dan Ibnu 
Mas'ud, dan tak seorang pun Sahabat menentang fatwa itu. 

Adapun kalau dia mengetahui tentang pentashriyahan ternak 
tersebut sebelum diperahnya, maka dia boleh mengembalikannya 
tanpa harus disertai apa-apa: tanpa khilaf. IY 4/122, 124 (dari Ibnu 
Abdil Barr) Mh 1571 F 4/290 N 5/215-216 (dari ibnu Hajar). 


33. Jual beli sampai batas waktu tertentu (kredit) 

Jual beli sampai batas waktu yang ditentukan, hukumnya jaiz 
menurut ijmak. Tapi bila kredit itu dari penjual dan pembeli, maka jual 
beli tidak jaiz, menurut ijmak, tidak dalam barang maupun dalam tang- 
gungan. (F 4/241, 5/51 (dari Ibnu Baththaal) Mr 85 B8 2/124 Y 4/158 N 
51232) 


19) Tashriyah adalah membiarkan ternak tidak diperah susunya, sampai teteknya 
penuh. (Peni). 
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34. Menjual dagangan kredit dengan tunai 

Orang yang membeli barang dagangan dengan barang secara 
kredit, kemudian menjualnya dengan tunai, atau penjual pertama 
dengan barang lalu dibelinya dengan tunai, maka yang demikian itu 
jaiz, tanpa diketahul ada khilaf. (Y 4/158) 


35. Pengaruh ketidaktahuan batas waktu dalam akad 

Penjualan barang dengan (saman (harga beli) sampai saat 
seekor unta melahirkan dan semisalnya, adalah tidak sah (batal), 
menurut jimak. (IM 9/376 B 2147) 


36. Jual beli sesuatu yang tidak ada 

Menjual sesuatu yang tidak ada wujudnya, seperti menjual se- 
suatu yang ada di tulang-tulang belakang para pejantan dan sesuatu 
yang akan dilahirkan kandungan unta, hukumnya batal (tidak sah), 
menurut jjmak. IM 9/280, 355, 376 (dari Ibnul Mundzir dan Al Mawardy 
dan lain-lain) B 2/147 Y 4/187 (dari Ibnul Mundzir) 


37. Jual beli sesuatu yang tak diketahui zatnya 

Mereka telah sepakat atas batalnya jual beti janin binatang yang 
berada di dalam perut induknya, tanpa induknya itu sendiri. IS 6/358 
M 9/355 (dari Ibnu Mundzir dan Al Mawardy) B 2147 Y 4/187 (dari 
toni Mundzir) N 5/149) 


38. Jual beli Munaabadzah? 
Jual beli dengan cara mMunaabadzah telah mujmal 'alaih ten- 
tang keharamannya. (B 147 Y 4/186) 


39. Jual beli Mulaamasah?' 
Jual beli secara Mulaamasah telah menjadi kesepakatan atas 
keharamannya. (B 21147, Y 4/186) 


40. Jual beli Kerikii'? 


20) Jual beli Munagbadzah, misalnya penjual mengatakan kepada si pembeli: 
“Mana pakaian yang Anda campakkan padaku, berarti pakaian itu telah Anda 
beli." (Pent. L: Y 4/186) 


21) Jual beli Mulaamasah ialah penjualan sesuatu tanpa disaksikan, mana yang 
tersentuh itu yang harus dibeli. (Pent. L: Y 4/186) 


22) Jual beli kerikil (hashaat), ada yang mengatakan contohnya adalah: sese- 
orang berkata: "Lemparkan kerikil ini, pakaian mana ang kena lemparanmu 
maka ia menjadi milikmu dengan harga Rp 1.000,-“ Ada yang mengatakan 
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Jual beli kerikil telah disepakati keharamannya. (B 2/147 Y 
4/186, 187) 


41. Jual beli sesuatu yang diketahui dan tidak diketahui zatnya 

Barangsiapa menjual sesuatu yang diketahui dan tidak diketahui 
zatnya, seperti orang yang menjual kuda dan sesuatu yang ada di 
perut kuda lain: maka penjualan orang tersebut tidak sah sama sekali, 
tanpa diketahui ada khilaf. (Y 4/212) 


42, Jual beli sesuatu yang tidak diketahui 

Orang yang mengatakan kepada orang lain, "Aku jual kepadamu 
barang ini dengan harga sekian, atau barang yang lain dengan harga 
sekian”, atau mengatakan, "Aku beli darimu ini atau itu, dengan keten- 
tuan jual beli mengenai salah satunya," maka jua! beli begini batai, 
tidak sah dan tidak hlm.al, Dalam him. ini semua telah sepakat, baik 
harga penjualan (tsaman) itu satu atau berbeda. Abdul Aziz bin Abu 
Salamah berpendapat, beliau memperbolehkannya. (Mh 1458 B 
2152, 153) 


43. Mengetahui banyaknya yang dijual 

Tetah disepakati atas tidak diperbolehkannya sesuatu yang bisa 
ditakar, ditimbang, dihitung, atau diukur, diperjualbelikan tanpa dike- 
tahui banyaknya oleh si penjuai dan si pembeli. Dan telah disepakati 
bahwa cara mengetahuinya itu dengan tekanan dan timbangan yang 
diketahui oleh kedua belah pihak yang melakukan akad jua! beli. (B 
2157) 


44. Jual beli borongan (tanpa takaran atau timbangan) 
L-/45 


45. Kapan jual beli tanpa takar (Lumping sale) sah 

Menjual onggokan, bila masing-masing dari penjual dan pembeli 
tidak mengetahui jumlahnya, jaiz hukumnya tanpa ada khilaf. Adapun 
bila salah seorang dari keduanya mengetahui jumlahnya, maka jual 
beli secara tanpa takar itu tidak boleh, menurut ijmak. 

Dan telah disepakati bahwa jua! beli tanpa takar begitu, diboleh- 


bahwa jual beli kerikil, misalnya bila seorang berkata: "Tanah ini aku jual 
padamu sampai jarak lemparanmu dengan kerikil ini." 
Ada yang mengatakan, misalnya adalah orang berkata: "Ini aku juat padamu 


jadi." (Pent. dari Y 4/186, 187) 
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kan terhadap beberapa barang dan terlarang terhadap beberapa 
barang yang lain.2 (Y 4/111, 113 (dari Imam Malik) F 4/279 (dari Ibnu 
Oudaamah) B8 2/157 N 5/160 (dari Ibnu Gudaamah)| 


46. Pengecualian barang tertentu dari yang dijual 

Orang yang berkata, "Aku jual kepadamu pohon-pohon itu ke- 
cuali pohon ini" atau "Aku jual kepadamu dengan harga seribu kurang 
satu dirham" dan yang semacam itu, maka jual beli itu sah, menurut 
kesepakatan ulama. 

Barangsiapa menjual binatang dan mengecualikan apa yang ada 
di perut binatang tersebut, maka boleh dia melakukan hal itu. Ini 
pendapat Ibnu Umar dan tidak diketahui ada yang menentangnya di 
kalangan para Sahabat. Dan orang yang menjual seekor sapi atau 
unta dan mengecualikan kepalanya, hukumnya jaiz. Ini dikatakan 
Sahabat Umar dan Zaid bin Tsaabit serta tidak diketahui ada yang 
menentangnya dari kalangan para Sahabat. 

Barangsiapa menjual seorang hamba sahaya dan mengecuali- 
kan kakinya, misalnya, maka penjualannya itu tidak boleh: tanpa ada 
khilaf. IS 6/404 Mh 1426, 1459 B 2/162-163 Y 4/91) 


47. Pengecualian sebagian yang merupakan milik bersama, dari 
jualan 
Barangsiapa menjual sesuatu dan pengecualian sebagiannya, 
dan yang dikecualikan itu berupa sesuatu milik bersama (Sya-i) se- 
perti seperempat, atau sepertiga, atau setengah dan sebagainya, ma- 
ka penjualannya itu sah: tanpa ada khilaf. (Mh 1459 B 2/162 S 6/404| 


48. Pengecualian bagian yang tidak diketahui dari jual beli 

Telah disepakati atas tidak diperbolehkannya mengecualikan 
dari suatu kebun, beberapa pohon yang tidak tertentu pada saat akad. 
Tapi pembeli menentukannya setetah juai beli. (B 2/1631 


49, Jual beli sesuatu yang tak diketahui jumlahnya 

(1) Penjualan susu yang masih dalam tetek-tetek kambing, sebelum 
lepas darinya -- menurut kesepakatan -- hukumnya tidak sah, 
kecuali menjual dalam jumlah takaran tertentu dari susu ter- 
sebut, misalnya penjual mengatakan: "Aku jual padamu satu 
gantang dari perahan sapiku ini". Ini jaiz, karena sudah tidak 


23) Untuk mengatakan apa yang boleh dan iidak boleh diperjualbelikan secara 
tanpa takar dan perbedaan pandangan para ulama Figh, dapat Anda lihat -- 
bila Anda menghendaki — di 'B 271571158 
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(2) 


50, 


terdapat faktor kecoh dan ketidaktahuan. 

Imam Malik memperbolehkan menjual susu kambing dalam se- 
jumlah hari tertentu, jika ada yang diperah dalam sejumlah hari 
tersebut diketahui menurut ada kebiasaan. Sedangkan para ahli 
figh selebihnya, mengatakan tidak boleh, kecuali dengan takar- 
an tertentu yang diketahui seteiah pemerahan. 

Penjualan bulu kambing yang masih berada di atas punggung 
kambing tersebut, tidak boleh. Ini dikatakan Ibnu Abbas dan 
tidak diketahui ada yang menantangnya dari kalangan Sahabat. 
(B 2/157 Mh 1425 N 5/1491 


Penjualan sesuatu yang tak diketahui sifatnya 
Penjualan sesuatu yang tak diketahui sifatnya, tidak jaiz, tanpa 


diketahui ada khilaf. (Y 4/188. 189) 


51. 
(1) 


(2) 


3) 


52. 


Penjualan sesuatu yang tak dapat dikuasai 

Ulama telah sepakat atas kebatalan (ketidaksahan) penjualan 
burung di udara, baik burung itu dimitiki atau tidak. 

Penjualan ikan dalam kolam tidak boleh.” Ini dikatakan oleh 
Ibnu Mas'ud, sedang Al Hasan, An Nakh'iy, Malik, Abu Hanifah, 
As Syaftiy, Abu Yusuf dan Abu Tsur memakruhkan, dan tak 
diketahui ada yang menentang mereka. 

Jaiz menjual unta yang lepas. Ini dilakukan oleh Ibnu Umar dan 
tidak diketahui ada yang menentang beliau di kalangan para 
Sahabat. (S 6/358 Mh 1421 Y 4/180, 181) 


Kecohan (abatory) dalam jual beti 
Telah disepakati bahwa gharar (kecohan) ada dua macam: 1. 


banyak, dan adanya dalam jual beli membuat jual beli itu tidak jaiz: 
dan 2. sedikit, ini boleh dan tidak berpengaruh dalam juai beli. (B 
21153, 156) 


53. 


Jual beli sesuatu yang tidak mungkin menghindarinya, 
sedang di dalamnya terdapat gharar (kecohan) 
Jual beli sesuatu yang terdorong adanya kebutuhan dan tidak 


mungkin mengelak darinya, seperti fondasi rumah, membeli binatang 


24) Artinya tidak boleh menjual ikan yang berada di air, kecuali jika memenuhi 


tiga syarat: 1. ikan ilu dimiliki, 2. airnya jernih sehingga tidak menghlm.angi 
penyaksian ikan dan mengetahuinya. 3. mungkin memburu dan menangkap- 
nya. Kalau memenuhi ketiga syarat ini, jaiz menjualnya, jika kurang salah 
satu dari syarat-syarat ini, penjualannya lidak jaiz. (Y 4/181J 
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yang bunting dengan kemungkinan kandungannya seekor atau lebih, 
membeli kambing yang pada teteknya terdapat susu, meskipun tak 
diketahui, dan sebagainya, hukumnya sah, menurut ijmak. IM 9/280, 
281, 359 S 6/348j 


54. Barang-barang apa yang mubah diperjualbelikan 

Iimak menetapkan jaiznya memperjualbelikan benda-benda 
(barang-barang) yang suci, yang dapat dimanfaatkan dan tidak beru- 
pa manusia yang merdeka, bukan wakafan, bukan budak ummu 
walad, bukan budak mukatab, bukan barang gadai, budak ghaib 
(tidak ada di tempat) dan bukan sedang disewa. (M 9/269) 


55. Jual beli barang tetap (real-estate) 

Telah disepakati atas diperbolehkannya jual beli barang tetap 
berupa rumah-rumah, tanah dan toko-toko, asal barang tetap itu tidak 
berada di Makkah atau bukan tanah sitaan yang bukan merupakan 
tanah yang dibagi. (Mr 90) 


56, Penjualan satu barang dengan dua barang 

Orang yang menjual satu barang dengan dua barang. jual beli- 
nya sah apabila kontan: baik nilai harganya sama ataupun berbeda. 
Ini sudah merupakan kesepakatan (mujmak 'alaih). (IS 7/38-39| 


57. Jual beli air 
L-/765 


58. Jual beli rumput 
L-2/65 


59. Jual beli binatang 
L - binatang /! 40, him. 67 
L- Riba, him. 651 


60. Juat beli minyak kesturi (misk) 

Jual beli minyak kesturi adalah jaiz, menurut ijmak kaum musli- 
min. Kaum Syi'ah mengatakan tidak boleh. ini keliru, bertentangan 
dengan hadits-hadits shahih dan ijmak. (M 2/579, 9/335-336 (dari 
sementara ulama) S 9/97 F 4/258, 9543 (dari An Nawawy)| 


61. Penjualan senjata kepada nonmuslim 

Menjual senjata kepada nonmuslim dari kalangan Ahludz- 
dzimmah, atau ahlul 'ahdi (yang ada ikatan perjanjian dengan kaum 
mustimin), hukumnya jaiz. Menurut kesepakatan. Adapun menjual 
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senjata kepada orang kafir ahlul harb, haram menurut ijmak. (F 5/107 
(dari Ibnu Tien) M 9/391 Kh 3/146) 


62. Membeli hamba sahaya dzimmy dan tanahnya 
L 3 Dzimmy 4 24, hlm.13 


63. Menjual pemanfaatan . 
Semuanya sepakat atas batalnya jual beli pemakaian pakaian 
dan meninggali rumah. (Kh 1/21) 


64. Jual beli sesuatu yang tak ada manfaatnya 

Mereka telah sepakat atas diperbolehkannya jual beli sebelah 
khuf (semacam kaus kaki dari kulit), atau sebelah daun pintu, tanpa 
pasangannya yang lain. iMh 1590) 


65. Jual beli sesuatu yang tidak dimiliki 

Jual beli sesuatu yang tidak dimiliki - seperti barang-barang 
yang dimubahkan sebelum dikuasai tangan dan dimiliki -- adalah tidak 
boleh, tanpa ada perbedaan pendapat yang diketahui. Sesuatu yang 
dihimpun seseorang berupa air di wadahnya, atau berupa rumput 
yang diambilnya dalam talinya, atau dihimpun di kendaraannya, atau 
berupa sesuatu yang diambilnya dari tambang-tambang, maka dia 
menjadi pemiliknya dan boleh menjualnya, tanpa ada khilaf di antara 
Ahlul imi. 

Sedang menjual air yang termasuk (inklusif) pada penjualan 
sumur, hukumnya jaiz, tanpa ada perselisihan pendapat. |Y 4/72, 229 
N 5/146) 


66. Penjualan sesuatu yang bukan milik penjual 

Telah disepakati atas batalnya penjualan terhadap sesuatu yang 
bukan miliknya dan tidak diperkenankan olen pemiliknya, sedangkan 
Si penjual bukan hakim, bukan orang yang memiliki bagian separuh 
dari hak miliknya atau milik orang lain, atau orang yang susah-payah 
berusaha datam harta yang dimilikinya sudah tak dapat ditemukan. 
IMr 84 B 1/1462 Y 4/185) 


67. Pengaruh jual beli milik orang lain 
Barangsiapa menjual sesuatu yang bukan miliknya dan barang 


25) Demikian dalam buku aslinya, B 1/t46. Mungkin terjadi salah cetak. Bab jual 
beli yang memuat pembahasan ini di Bidaayatul-mujtahid, terdapat di jilid 2, 
bukan jilid 1. (Pent). 
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yang dijual itu masuk ke dalam pemilikan si penjual (menjadi miliknya) 
setelah penjualan tersebut, maka penjualan tersebut tidak menjadi 
tetap (jadi), menurt kesepakatan. (F 9/318) 


68. Penjualan hamba sahaya orang lain 
L - Hamba sahaya #/ 29, him. 194 
69. Penjualan barang wakafan 
L: Wakaf #11, hlm. 889 
70. Penjualan tempat-tempat manasik 
Tempat-tempat manasik haj, seperti tempat melempar jumrah 
dan tempat sa', hukum penjualan dan bertasarruf terhadapnya. 
seperti hukum masjid-masjid adalah, tidak sah. tanpa ada khilaf. (Y 
4/235) 
71. Penjualan daerah permukiman Mekkah 
L - Makkatul Mukarramah // 23, him. 440 
72. Penjualan daging gurban 
Lz Gurban / 22. him. 395 
73. Penjualan daging hadyu 
L- Hadyu M 23, hlm. 152 
74. Penjualan mashaf 
L - Ouran /f 52, 53, hlm. 636 
75. Penjualan manusia 
L - Manusia // 3, him. 456 
L - Hamba sahaya // 20, him. 193 
76. Penjuaian darah 
L - Dam (darah) / 5, him. 89 
77. Penjualan khamar 
L - Khamar #16, him. 350 
78. Penjualan babi 
L: Babi // 5, hlm. 53 
79. Penjualan anjing yang dilarang memeliharanya 


Telah disepakati bahwa anjing yang tak boeh diambil (untuk 
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dipelihara), tidak boleh diperjualbelikan. (B 2/126) 


80. Jual beli bangkai 
L - Bangkai // 3, hlm.58 


81. Jual beli kotoran 

Jual beli kotoran (tinja) yag najis adalah jaiz, karena penduduk 
negeri-negeri memperjuabelikannya untuk (pupuk) tanaman mereka 
tanpa ada yang ingkar, maka ini merupakan ijmak.2 (Y 4/229 (dari 
Abu Hanifah) M 9/249 (dari Abu Hanifahj| 


82. Jual beli barang yang terkena najis 

Apabila benda yang suci berupa cairan seperti cuka, susu dan 
madu terkena najis (menjadi mutanajjis) dan tidak mungkin menyuci- 
kannya, tidak boleh diperjualbelikan, menurut ijmak kaum muslimin. 
Adapun bila benda itu berupa benda padat, seperti pakaian, kulit, 
tanah dan sebagainya, boleh memperjualbelikannya, menurut kese- 
pakatan kaum muslimin. (IM 9/255) 


83. Penjualan dua barang salah satunya berupa barang yang 
diharamkan 
Barangsiapa menjual hamba sahaya dengan harga seratus dinar 
dan se-zig” khamar, maka jual belinya terfasahkan (batal) menurut 
ijnak ulama. iB 2/161) 


84. Jual beli sarana menuju hlm. yang diharamkan 

Menjual anggur dengan sengaja kepada orang yang akan mem- 
pergunakannya sebagai arak (kharmnar), hukumnya haram, tanpa ada 
khilaf. IN 5/154| 


85. Apa yang disyaratkan adanya penerimaan (A! Gabdi) dalam 
memperjualbelikannya 
Apapun yang berupa jual beli dan dengan tukaran ('wad/), tidak 
ada perbedaan pendapat mengenai disyaratkannya penerimaan di 
dalamnya. (B 2145) 


86. Penentuan barang yang dijual yang berpadanan (mitsly) 
26) Kotoran sudah disepakati kenajisannya, maka tidak boleh memperjualbeli- 


kannya, sebagaimana bangkai. Apa yang mereka sebutkan bukanlah ijmak, 
sebab 'jmak adalah kesepakatan Ahlul 'ilmi. Dan ini tidak ditemui. fY 4/299) 


27) Zig adalah tempat air dari kulit binatang. (Pent.) 
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Barangsiapa mengambil satu gantang (sha) dari satu timbunan 
makanan dan menjual! khusus satu gantang tersebut, wajib baginya 
menyerahkan makanan segantang yang dijualnya itu dari tidak boleh 
memberikan segantang yang lain dari timbunan tersebut. Dalam hal 
ini terjadi ijmak. M 9/365) 


87. Pengangkutan barang dagangan yang dijual. tidak disyarat- 
kan dalam penerimaan 
Pengangkutan barang dagangan ke kendaraan, seperti kafilah 
dan sebagainya tidak merupakan syarat dalam serah terima, menurut 
jmak. IM 9/309) 


88, Biaya pemisahan barang dagangan yang dijual 

Biaya penakaran barang dagangan yang dijual dan penim- 
bangannya, dibebankan pada si penjual, menurut pendapat Ulama 
Figh negeri-negeri (fugaha-ul amshaar). IF 41274) 


89. Biaya penunaian tanaman dan pemotongan buah 
L 57170, him.328 


90. Penghasilan barang dagangan sebelum penyerah teri- 
maannya 
Penghasilan dagangan yang dijuai sebelum penerimaan adalah 
milik si pembeli, menurut kesepakatan Ulama. (B 2/184| 


91, Penjualan barang dagangan sebelum penerimaan 

Tidak boleh pembeli menjual apa saja, apa pun adanya, sampai 
dia melakukan penerimaan terhadapnya. Ini dikatakan oleh Jabir dan 
tidak diketahui ada yang menentangnya di kaiangan para Sahabat. 
IMh 1535 Y 4/102) 


92. Akad apa yang dimubahkan sebelum serah terima 

Ahlu! 'iimi telah sependapat bahwa melakukan akad syirkahh 
tkongsi), igaalah (pembatalan) dan tauliyah,? sebelum dilakukan 
penerimaan barang dagangan, tidak apa-apa (mubah).? jMh 1508 


28) Tauliyah ialah jual beli dengan Isaman (harga'price) yang sama, tidak lebih 
dan tidak kurang. Dalam masalah pemberitahuan harga (isaman), sama 
dengan muraabahah. (Pent. dari: Y 168). 


29) Kami tidak mengelahui ini diriwayatkan kecuali dari Rabie'ah dan Thaawus 
saja. Sedang pendapat Al Hasan mengensi tauliyah ada riwayat lain dari 
beliau yang jusiru bertentangan dengan itu. fiMh 15087 
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(dari Malik)) 


93. Kerelaan penjual terhadap tasarruf pembeli sebelum serah 
terima barang dagangan 
Apabila pembeli memberikan barang (yang dibeli) sebelum 
penerimaannya, atau yang dibeli itu berupa hamba sahaya lalu ia 
memerdekakannya sebelum dilakukan penerimaan, dan si penjual 
tidak mengingkari hal itu, maka telah disepakati bahwa jual belinya 
jaiz.? IF 4/265 (dari Ibnu Baththaal)) 


94. Cakupan jual beli terhadap sesuatu yang belum lepas dari 

barang yang dijualbelikan 

Telah disepakati atas diperbolehkannya memperjualbelikan 
segala sesuatu yang berkulit satu dan rusak bila pisah dari kulitnya 
itu, seperti telur dan sebagainya. Sebab yang dituju dari memper- 
jualbelikannya adalah apa yang ada di dalam kutit dan kulit itu ter- 
masuk di dalam jual beti. Dalam hal ini tidak ada khilaf dari seorang 
pun. Dan telah disepakati bahwa sesuatu yang mempunyai kulit gan- 
da, seperti buah badam dan jauz (walnut), dan ditanggalkan (dikupas) 
kulitnya yang atas (luar): maka ketika itu memperjuaibelikannya jaiz. 
Juga sudah disepakati atas diperbolehkannya memperjualbelikan 
kurma, anggur, zabieb (anggur kering/kismis) dengan biji di dalamnya. 
Biji-bijinya itu termasuk dalam jual beli, 


95. Yang tercakup dalarn jual beli rumah 

Barangsiapa membeli rumah, maka bangunan-bangunannya -- 
seluruhnya -- menjadi milik si pembeli, dernikian pula segala sesuatu 
yang dipasang di dalamnya, yang berupa pintu, tangga, dan sebagai- 
nya. Ini sudah merupakan kesepakatan (ijmak) yang meyakinkan. (Mh 
1592 Mr 89) 


96. Yang tercakup dalam jual beli tanah 

Orang yang membeli tanah, maka tanah itu beserta segala 
sesuatu yang terdapat di dalamnya, berupa bangunan yang berdiri 
atau pohon yang tumbuh, menjadi miliknya. Ini sudah merupakan 
ijmak yang meyakinkan. Apabila pada tanah tersebut terdapat tana- 


30) Keadaannya tidak seperti yang dituturkan secara umum begitu, tapi Ulama 
membedakan anlara beberapa barang dagangan. Mereka berbeda pendapat 
mengenai pemerdekaan hamba sahaya, menurut Jumhur sah dan langsung 
merupakan penerimaan. Dalam him. penghibahan yang khilaf: yang paling 
shahih menurut gotongan Syafriy tidak sah. IF 47267) 
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man yang hanya dipanen sekali seperti gandum, dan si pembeli men- 
syaratkannya (termasuk jual beli), maka tanaman itu menjadi miliknya. 
Kalau tidak mensyaratkan demikian, tanaman tersebut menjadi milik 
penjual. Ini pendapat Abu Hanifah, As Syafi'iy, dan Ahmad, serta -- 
dalam hal ini -- tak diketahui ada yang berbeda pendapat. 

Apabila pada tanah tersebut terdapat sayu--sayuran yang ter- 
sembunyi dan tidak disyaratkan oleh si pembeli, maka ulama sepakat 
bahwa sayur-sayuran itu milik penjual. IMh 1592 Mr 88 Y 4/66) 


97. Tsaman (harga) daiam jual beli 
L- Tsaman, him. 866 


98. Mencegat penjual sebelum masuk pasar 

Orang yang membawa barang ke pasar untuk dijual, maka 
mencegatnya sebelum masuk pasar dilarang. Barangsiapa mencegat 
orang yang membawa dagangan tersebut dan membeli darinya, maka 
Si penjual mempunyai hak pilihan (khiyaar) ketika sudah masuk pasar 
(artinya, setelah masuk pasar dan mengetahui harga di pasar, dia 
boleh melangsungkan transaksinya tadi atau mengurungkannya, 
Pent.). Ini pendapat Abu Hurairah dan Ibnu Umar, dan tidak diketahui 
ada yang menentangnya di kalangan para Sahabat. 

Namun bila terjadi jual beli di pasar, ulama sepakat bahwa jual 
beli itu jaiz. IMh 1469 Mr 89) 


99. Penawaran daiam jual beli 

Penawaran dagangan yang dijual, pada orang yang melebihkan 
harganya (tarifnya), hukumnya tidak haram, menurut kesepakatan 
ulama. Pemilik barang dagangan atau wakilnya -- yang diberi kuasa 
olehnya — lebih berhak terhadap penawaran dari peminat (yang ingin 
membeli) barang dagangan tersebut, tanpa ada khiiaf di antara ulama. 
(F 4/259, 281 (dari Ibnu Baththaal dan Ibnu Abdii Barr) N 51168 (dari 
Ibnu Abdil Barr)j 


100. Pemakeiaran dalam jual beli 

Apabila pemilik barang dagangan datang ke kota untuk menjual 
dagangannya, sedangkan dia bukan penduduk kota itu, lalu sese- 
orang dari penduduk kota tersebut menemuinya dan memberitahukan 
kepadanya mengenai harga dan menawarnya agar mau menjual 
barang dagangannya kepada si orang kota itu, maka jual beli sema- 
cam ini dilarang. Ini dikatakan oleh Sahabat-Sahabat muhajirin secara 
umum, termasuk Umar, Anas, Ibnu Abbas, Abu Hurairah dan Thalhan, 
tanpa diketahui ada yang menentangnya dari kalangan para Sahabat. 
Adapun jika putra dengan memakeilari sesamanya (sama-sama 
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sedaerah), dan pendatang (bukan penduduk kota) memakelari sesa- 
ma pendatang, telah disepakati atas diperbolehkannya transaksi jual 
beli seperti itu. (Mh 1469 Mr 89j 


101. Jual beli dengan harga rendah 

Menjual sesuatu yang banyak dan berharga dengan harga 
rendah yang disadari oleh si penjual, hukumnya jaiz, menurut ijmak. 
IS 7/237 N 7/1231 


102. Najasy”' dalam jual beli 

Najasy hukumnya haram, menurut ijmak. Pelakunya berdosa, 
menurut ijjmak Ulama. (2166 S 6/362 F 4/283 (dari Ibnu Baththaal) N 
5/166 (dari Ibnu Baththaal)) 


103. Jual beli atas jual beli 

Ulama telah sepakat bahwa penjualan atas penjualan dan pern- 
belian atas pembelian adalah haram. Yang dimaksud dengan, seseo- 
rang mengatakan kepada orang yang membeli suatu barang masih 
dalam masa khiyaar, "Batalkan, nanti aku jual kepadamu dengan har- 
ga yang lebih murah", atau menyatakan kepada si penjual, "Batalkan, 
nanti Kubeli darimu dengan harga yang lebih tinggi", dan itu terjadi 
setelah /saman (harga jual) sudah merupakan ketetapan dan masing- 
masing sudah condong pada yang lain. (S 6/361 F 4/281 N 5/168) 


104. Penahanan barang dagangan sebagai imbangan tsaman 

(harga barang) 

Orang yang menjual barang dagangan dan pembelinya mem- 
bayar kontan sebagian harga barang tersebut dan si penjual itu 
mengatakan, "Saya tidak akan menyerahkan barangnya kepadamu, 
sampai engkau datang membawa sisa harganya (kekurangan pemba- 
yarannya)", maka yang demikian itu jaiz. Ini dikatakan oleh 'Amr bin 
Hariets serta tak diketahui ada yang menentangnya dari kalangan 
para Sahabat. IMh 1217) 


105. Hak si penjual pada saat kematian si pembeli 


31) Najasy (Jawa: banjet): Seorang -- bersekongkol dengan penjual, atau tidak 
-- melakukan penawaran tinggi terhadap barang dagangan hanya untuk 
mempengaruhi orang lain: tidak bermaksud membeli. Atau mengatakan 
kepada peminat: "Saya membeli barang seperti ini jauh lebih mahim. 
daripada ini” Maksudnya agar peminat may membeli dengan harga tinggi. 
Waltahu a'iam, (Pent.). 


314 


Apabila seorang pembeli meninggal sebelum membayar harga 
seluruhnya -- atau sebagiannya, sedangkan barang dagangannya 
masih berada pada si penjual, maka si penjual itu lebih berhak terha- 
dap barang dagangan tersebut, dengan tanpa ada khilaf. 

Adapun bila barang dagangan tersebut sudah berada pada si 
pembeli, maka si penjual -- berkenaan dengan tsaman (harga pen- 
jualan) - merupakan uswatul ghuramaa (berstatus sama dengan 
pemilik-pemilik piutang lainnya pada pembeli) menurut semua ulama, 
kecuali apa yang diriwayatkan dari Al Ishthahry, yaitu bahwa si pemilik 
barang dagangan berhak kembali pada barang dagangannya itu, 
meskipun pada peninggalan si pernbseti terdapat sesuatu yang dapat 
untuk melunasi harga barang dagangan tersebut. Ini menyimpang 
sendiri dari pendapai-pendapat Ahlul Hilmi dan bertentangan dengan 
As Sunnah: tidak dapat dijadikan pegangan. IB 2/285 Y 4/407) 


106. Hak penjual apabila pembeli pai!it 
L- Muflis // 6, him. 489 


107. Tauliyah dalam jual beli 

Telah disepakati bahwa orang yang melakukan tauliyah atas 
dasar hukum pada permulaan jual beli, sudah tepat. (Mr 88 F 
5/102-103| 


108. Tauliyah sebelum penerimaan barang dagangan 
L-5/ 92, hlm. 


109. Arti jual beli muraabahah dan hukumnya 

Jual beli muraabahah (saling menguntungkan) ialah jual beti 
dengan modal (kapitat) harga yang tertentu dan keuntungan tertentu. 
Dan ulama telah sepakat atas kejaizannya, Jika dikatakan, “Aku men- 
jual kepadamu barang ini dengan modalku yang ada di dalamnya, 
yaitu seratus, dan berilah keuntungan satu dirham setiap sepuluh": 
Ibnu Umar dan Ibnu Abbas memakruhkannya, dan tidak diketahui ada 
yang berbeda pendapat dengan beliau berdua dari kaiangan para 
Sahabat. Ini makruh tanzieh. Adapun jual belinya sah “Kh 1/51 Y 
4161, 162) 


110. Jual beli sebagian barang dagangan secara muraabahah 
32) Segi kemakruhannya, bahwa di sin: terdapat ketidaktahuan. Sedang 


mengenai sahnya jual beli, karena ketidaktahuan itu mungkin dihilangkan 
dengan perhitungan, jadi tak ada lagi segi ketidaktahvan. (Y 4/168) 
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Apabila barang dagangan -- yang diperjualbelikan -- merupakan 
barang-barang yang serupa yang harga jualnya (Isaman-nya) terbagi 
atas barang-barang tersebut menurut bagian-bagiannya, biji gandum 
(burr) dan sya'er,” maka boleh memperjuatbelikan sebagiannya 
secara muraabahah, menurut bagian dari harga jual ((saman), tanpa 
diketahui ada khilaf. |Y 4/165) 


111. Pemberitahuan mengenai harga barang dagangan dalam 
muraabahah 

Penjuai harus memberitahukan kepada pembeli mengenai harga 
barang jika barang itu masih tetap datam keadaannya, belum beru- 
bah. Apabila penjual pertama mengurangi sebagian harganya, maka 
orang yang akan menjualnya (lagi) secara muraabahah, harus mem- 
beritahukannya tentang harga ini. Ini pendapat As Syafi'iy, Abu 
Hanifah dan Ahmad, dan tidak diketahui ada perbedaan pendapat dari 
ulama selain mereka. 

Apabila dagangan berupa hamba sahaya yang melakukan tindak 
pidana dan telah ditebusi (dibayar dendanya) oleh si pembeli, maka 
ia tidak digabungkan pada harga dan tidak diberitahukan dalam 
muraabahah, tanpa diketahui ada khilaf. 

Apabila orang rugi dalam barang dagangan, seperti misalnya 
dibelinya dengan harga ima betas lalu dijualnya dengan harga sepu- 
luh, kemudian dia membelinya (lagi) dengan harga yang diberitahukan 
kepadanya, maka kerugian dalam harga yang kedua itu, tidak boleh 
digabungkan dan diberitahukan dalam juai beli muraabahah: tanpa 
ada khilaf yang diketahui. 

Kalau ada dua orang membeli sebuah pakaian dengan harga 
dua puluh, atau diserahkan kepada mereka berdua dua puluh dua 
untuk barang tersebut, latu salah seorang dari keduanya membeli 
bagian kawannya dengan harga itu, maka dia harus menerangkan, 
dalam muraabahah, dengan dua puluh satu, tanpa perbedaan penda- 
pat dari seorang pun. Y 4/162-163, 164, 167, 168) 


112. Menerangkan kondisi jual beli dalam muraabahah 
Seorang tuan tidak boleh menjual budak mukatab-nya secara 
muraabahah kecuali menerangkan hal ihwal budak mukatab terse- 
but, tanpa diketahui ada khilaf. 
Demikian pula orang yang membeli dari buruh (pegawai) 
tokonya, suatu barang yang telah ia jual kepadanya, tidak boleh dia 
menjualnya secara muraabahah tanpa menerangkan keadaan yang 


33) Semacam jagung cantei. (Pent.). 
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sebenarnya. tanpa ada khilaf yang diketahui.“ fY 4/166J 


113. Menerangkan keadaan barang dagangan dalam muraabahah 

Apabila barang dagangan berubah dengan berkurang atau rusak 
sebagiannya, atau cacat, maka si penjual harus memberitahukan 
keadaannya itu kepada si pembeli, tanpa diketahui ada khilaf. |Y 
41164) 


114, Kongsi dalam jual beli 
Telah disepakati bahwa orang yang berkongsi atas dasar hukum 
pada permulaan jua! beli, maka hat itu telah tepat. (Mr 88 F 5/102-103| 


115. Riba dalam jual beli 
L - Riba, hlm. 651 


116. Pengaruh jual beli yang sah 

Umat telah sepakat bahwa dalam juai-beli yang sah didapat 
pemilikan bagi pembeli pada barang dagangan yang dijuat, dan bagi 
penjual pada harga (tsaman) tanpa tergantung pada serah terima 
(gabal). IM 9/156, 309 (dari Al Ghazaly, Al Mutawally dil.) 


117. Pengaruh jual beli dalam khiyaar 

Apabila Khiyaar (hak pilihan) dalam akad bagi si penjual, maka 
pemilikan pembeli terhadap barang dagangan belum sempurna, 
menurut ijmak semua ulama. (Kh 1/44) 


118. Pengaruh jual beli yang fasid (rusak) 

Ulama telah sepakat bahwa jual beli yang fasid (tidak sah) 
apabila terjadi dan tidak terjadi akad apa pun terhadap barang daga- 
ngan (yang diperjuaibelikan, atau terjadi kekurangan padanya, atau 
perpindahan pasar, maka hukumnya harus dilakukan pengembalian. 
Penjual mengembalikan harga (Isaman) dan pembeli mengembalikan 
barang dagangan. IB 2/191) 


119. Cacat yang mewajibkan pengembalian barang dagangan 
yang dijual 
Cacat yang karenanya barang dagangan wajib dikembalikan, 
adalah segala sesuatu yang mengurangi narga (nilai) barang daga- 
ngan yang dijual. Ini dikatakan oleh para ahli Figh negeri-negeri 


34) Sebab, ada kemungkinan -- pada iransaksi itu - ada pilih kasih dan 
musaarmnahah dalam isarman pada saat membeli. IY 4/166) 
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(Fugahaa-ul amshaan. (B 2177) 


120. Turunnya harga, bukanlah cacat 

Turunnya harga karena perbedaan pasar, tidaklah mempenga- 
ruhi dalam pengembalian barang dagangan karena cacat, menurut 
ijmak. IB 27180) 


121. Apa yang disyaratkan dalam cacat 
Disyaratkan dalaim cacat: terjadi sebelum jual beli, menurut 
kesepakatan ulama. (B 2/175) 


122, Sifat khiyaar cacat dan pengaruhnya 

Teiah disepakati bahwa orang yang membeli sesuatu dan pen- 
jual tidak menerangkan kepadanya mengenai cacat yang ada di 
dalamnya, si pembeli tidak mensyaratkan selamatnya, tidak mensya- 
ratkan tidak adanya bujukan (tipuan hatus) dan tidak memperjual- 
belikannya dengan betias dari cacat dan di dalamnya, pembeli itu 
menjumpai cacat yang sudah terdapat ketika ada pada penjual, dan 
cacat itu mungkin bagi penjual yang menciptakannya: sudah dila- 
kukan penurunan dari h-arganya dengan penurunan (potongan) yang 
tidak akan membuat orang saling menipu dengan penurunan dan 
dalam barang dagangan semacam itu serta waktu transaksi jual beli 
seperti itu, barang dagangan yang dijual itu sendiri, atau sebagiannya 
tidak rusak, tidak berubah namanya, tidak berubah pasarnya: tidak 
keluar dari pemilikan si pembeli, seluruhnya atau sebagiannya, pem- 
beli tidak melakukan apa-apa terhadap barang dagangan itu dan tidak 
mengubahnya, cacat ita tidak hilang: sementara si pembeli sudah 
melunasi semua harganya, maka si pembeli berhak mengembali- 
kannya dan mengambil kembali harga pembelian (tsamam) yang 
diberikan dan jika ia suka boleh tetap mempertahankannya. (Mr 87-88 
Mh 1497 Kh 1/44 B 21176, 180 Y 3/518, 4/129 F 12/294) 


123. Kapan harga cacat dibayarkan 

Apabila dua orany yang metakukan akad (jual beli) sepakat si 
pembeli akan tetap mergambil barang dagangan yang bercacat dan 
penjual akan memberikan harga (ganti rugi) cacatnya, maka yang 
demikian itu boteh menurut umumnya fukaha negeri-negeri: kecuali 
Ibnu Sureij, yang mengatakan penjual dan pembeli tidak boleh mela- 
kukan akad semacam itu. (IB 2/177) 


124. Pengaruh hilangnya cacat yang terjadi 


Apabila terjadi cacat pada barang dagangan dan terjadinya 
ketika berada pada pernbeli, kemudian cacat itu hilang dari barang 
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dagangan tersebut, maka hal itu tidak mempengaruhi dalam pengem- 
balian barang dagangan, tanpa ada khilaf, kecuali bila dijamin aman 
akibatnya. (B 2/181) 


125. Kapan tambahan barang dagangan yang cacat dikembalikan 

Apabila pembeli mengembalikan barang dagangan karena ada- 
nya cacat, maka tambahan yang gandeng dengan barang dagangan 
itu, seperti kegemukannya misalnya. dikembalikan: menurut ijmak. 
Adapun tambahan yang terpisah yang tidak terdiri dari benda. seperti 
perongkosan, misalnya, maka itu merupakan hak pembeli, tanpa ada 
khilaf. IN 5/213 Mh 1590 Y 4/130) 


126. Pensyaratan bebas dari cacat 

Telah sah ijmak yang meyakinkan, bahwa orang yang memper- 
jualbelikan barang dan mensyaratkan bebas dari suatu cacat yang 
disebutkannya, maka dia harus membebaskannya dari cacat terse- 
but. (Mh 1556 (dari sementara ulama) Y 4/161) 


127. Kerelaan pembeli dengan adanya cacat 

Apabila penjuat menerangkan cacatnya barang dagangan kepa- 
da pembeli dan memperkirakan kadarnya serta menunjukkannya 
kepada pembeli, jika cacat itu ada pada tubuh barang dagangan itu 
dan pembeli rela (menerima) keadaan itu: maka telah disepakati bah- 
wa jual beli tersebut jadi, dan si pembeli tidak boleh mengembalikan 
barang dagangan yang dibelinya itu karena adanya cacat tersebut. 
Dan kerelaan (penerimaan) harus ditampakkan dengan ucapan: 
karena kerelaan di hati tidak dapat diperhitungkan. Ini pendapat fbnu 
Umar, dan tidak diketahui ada yang menyangkalnya dari kalangan 
para Sahabat. (Mr 88 Mh 1590) 


128. Tasarruf pembeli pada barang dagangan yang bercacat 
Apabila pembeli melakukan sesuatu terhadap barang dagangan 
yang ada cacatnya, atau menawarkannya untuk dijual, atau men- 
tasarruf-kanya dengan tasarruf yang menunjukkan kerelaannya 
(penerimaannya) sebeium dia mengetahui tentang adanya cacat, 
maka hak khiyaamya dalam mengembalikan sebab cacat, tidak men- 
jadi gugur. Apabila ia melakukan itu setelah mengetahui adanya 
cacat, maka khiyaar-nya batal. Ini pendapat umumnya ahiul 'iimi, tan- 
pa ada khilaf. Bilamana pembeli itu menjuat barang dagangan yang 
cacat - dalam keadaan tidak mengetahui adanya cacat -- dan 


35) Para Sahabat berbeda pendapa! mengenai masatah ini. (Mn 1556) 
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pembeli yang kedua menarik kembali, maka ia (pembeli pertama) 
boleh menarik kembali dari penjual pertama, tanpa khilaf. (Y 4/147 
(dari Ibnul Mundzir) B 2/170) 


129. Adanya sebagian barang dagangan yang cacat 

Orang yang membeli beberapa macam barang dalam satu 
transaksi dan mendapati salah satunya bercacat, sedang masing- 
masing dari beberapa macam barang tersebut telah disebutkan 
harganya, maka dia mengembalikan yang bercacat itu saja: tanpa 
khilaf. 

Apabila ketika akad dia mensyaratkan akan mengembalikan 
yang cacat saja dari transaksi, maka syarat yang demikian itu makruh. 
Sebab yang demikian itu sudah menjadi haknya meskipun dia tidak 
mensyaratkannya. Ini dikatakan oleh Ibnu Abbas, dan tidak diketahui 
ada yang menyangkalnya di kalangan para Sahabat. (B 2/177 Mh 
1497| 


130. Perubahan barang dagangan yang bercacat (berada) pada 

pembeli 

Apabila barang dagangan berubah menjadi rusak -- di sisi si 
pembeli -- atau yang berupa binatang kemudian menjadi mati, atau 
hamba sahaya lalu dimerdekakan atau dijadikan hamba mudabbar, 
atau bukan wanita dihamili oleh si pembeli dan melahirkan anak, 
dalam pada itu dia tidak mengetahui adanya cacat kecual: setelah 
perubahan barang dagangan tersebut. maka si pembeli berhak kem- 
bali (meminta) si penjual harga cacatnya: menurut pendapat fukaha 
negeri-negeri kecuali 'Athaa bin Abu Rabaah, yang mengatakan tidak 
berhak meminta kembali sesuatu datam hal kematian dan pemer- 
dekaan, (B 2/178) 


131. Bilamana pembeli menanggung cacat binatang 

Telah disepakati bahwa sesuatu mengenai binatang yang dijual 
yang berupa cacat-cacat, dalam waktu empat hati setelah peneri- 
maannya, adalah merupakan tanggungan si pembeli. (Mr 86) 


132. Cacat-cacat yang mempengaruhi dalam hamba sahaya yang 

dijual 

Cacat-cacat pada badan seperti gila, lepra atau kusta, baros, 
buta, buta sebelah, pincang dan penyakit-penyakit indera serta ang- 
gota-anggota tubuh, semuanya merupakan cacat-cacat yang mempe- 
ngaruhi pada jua! beli hamba sahaya. ini pendapat Abu Hanifah dan 
As Syafi'iy dan tidak diketahui ada yang menentang beliau berdua. 
Orang yang membeli budak wanita, lalu ternyata budak wanita itu 
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bersuami, maka ia merupakan cacat yang dapat menyebabkan budak 
wanita tersebut dikembalikan. Ini pernah dilakukan oleh Abdurrahman 
bin 'Auf tanpa diketahui ada yang menentangnya di kalangan para 
Sahabat. 

Apabila dia menyetubuhinya, maka hal ini tidak mempengaruhi 
pengembaliannya, tanpa ada khilaf. Apabila tampak pada budak 
wanita suatu kehamilan, maka jual beli difasakh (dibataikan), tanpa 
khilaf. 

Apabila ternyata budak wanita itu sudah janda atau diharamkan 
bagi si pembeli sebab nasab atau persusuan, maka ini bukan cacat. 
menurut pendapat Abu Hanifah dan As Syafi'y serta tidak diketanvi 
ada yang berbeda pendapat dengan betiau berdua. (Y 4/132, 137, 138 
(dari Ibnul Mundzir) Mh 1455, 1590 8 2/174) 


133, Bilamana pembeli menanggung cacat hamba sahaya 

Telah disepakati bahwa apa yang mengenai hamba sahaya yang 
diperjualbelikan, seteiah empat hari sejak penerimaan, yang berupa 
Cacat-cacat, dan apa yang mengenainya seteiah setahun dan hari- 
hari idah dan istibraa -—- jika merupakan budak wanita -- berupa 
kegilaan, atau lepra atau baros, maka itu merupakan tanggungan 
pembeli. (Mr 86) 


134, Hak pembeli ketika penghakan barang dagangan 

Apabila seseorang telah menghaki barang dagangan (yang 
dijual), maka pembeli menuntut penjual mengembalikannya harga 
(tsaman) yang telah diberikan kepadanya, menurut ijmak. (F 12/294 
(dari Ibnu Baththaal)| 


135. Hak siapa produk hasil barang dagangan yang telah dihaki 

Tidak ada perbedaan pendapat mengenai bahwa produk hasil 
barang dagangan yang telah dihaki adalah milik pembeli yang bila 
barang dagangan tersebut rusak di tempatnya, dia menanggungnya 
(8 2/231) 


136. Hak siapa tambahan barang dagangan yang dihaki 

Bila dagangan yang dijual berupa budak wanita dan si pembeli 
menghamilinya dan melahirkan anak, kemudian budak wanita itu 
dihaki (orang lain) maka -- telah disepakati bahwa -- orang yang 
menghaki itu tidak berhak mengambil si anak. 

Bila si anak lahir dari pernikahan, maka tuannya berhak me- 
ngambil si budak wanita dan si suami menurut mahar dari orang yang 
memperdapatkannya. Dan bila kita mengharuskan orang menghaki 
budak wanita itu membayar harga si anak, maka si suami tidak berhak 
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menuntut orang yang memperdapatkannya. Daiam hal ini tidak ada 
perbedaan pendapat. IB 2/3201 


137. Kerusakan barang dagangan sebelum penerimaannya 

(1) Bila barang dagangan (yang dijual) berupa sesuatu yang dapat 
ditakar, ditimbang atau dihitung dan rusak sebelum difaksana- 
kan penerimaannya oleh "bencana langit" (di luar kehendak/- 
perbuatan manusia), maka akad pun batal dan pembeli menarik 
kembali harga (tsaman) yang sudah dibayarkan. 

(2) Bila rusaknya karena perbuatan pembeli, maka Isaman (harga 
pembelian) tetap menjadi kewajibannya. 

(35 Bila rusaknya karena perbuatan orang lain, maka akad pun batai 
dan tetaplah pembeli berhak khiyaar (boleh pilih) antara mem- 
fasakh (membatatkan jual beli), menarik kembali tsaman, tetap 
pada akad, dan menuntut orang yang merusakkan ganti rugi 
yang sama (dengan yang dirusakkan) bila barang dagangannya 
dari jenis yang ada persamaannya. Ini semua pendapat Imam 
Syafi'iy tanpa penentang yang diketahui, 

(4) Bila barang dagangan rusak dalam masa khiyaar, maka jual beli 
ter-fasakh (batal) dan barang dagangan tersebut tetap menjadi 
harta si penjual, tanpa diketahui ada khitaf. (Y 3/509, 4/99 Mh 
1445) 


138. Kerusakan barang dagangan setelah penerimaannya 

Orang-orang Islam sepakat bahwa semua bencana yang menim- 
pa barang dagangan setelah pelaksanaan serah terima, adalah meru- 
pakan tanggungan'resiko si pembeli, selama dagangan (yang dijual) 
itu bukan hamba sahaya, binatang, tanaman atau biji-bijian. (B 2/176, 
184 Mr 85 Mh 1420) 


139, Kerusakan biji-bijian yang dijual 
L-5171 


140. igaalah (Pembatalan) jual beli setelah penerimaannya 
Tetah disepakati atas diperbolehkannya melakukan igaalah 
(pembatatan) jual beli setelah pelaksanaan penerimaan tanpa tamba- 
han yang dipungut si penjual dan tanpa pengurangan yang dikurang- 
kan dari tsaman (harga pembayaran). Orang yang menjual sesuatu 
dengan harga seratus dinar kontan dan pembeli menyesal serta 
meminta /gaalah dengan kesediaan memberikan kepada si penjual 
sepuluh dinar kontan atau kredit (sampai waktu tertentu): maka tidak 
ada perbedaan pendapat mengenai kejaizannya. Hanya Imam Malik 
memakruhkannya bagi mereka yang berakad utang piutang. 
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Apabila (saman (harga pembayaran) berjangka waktu (tidak 
tunai), kemudian si penjual menyesal dan meminta si pembeli me- 
ngembalikan barang dagangan yang dijua! dan dia memberikan 
kepada si pembeli itu sepuluh dinar, misalnya, kontan atau berjangka 
waktu maka Ulama tidak berbeda pendapat mengenai kejaizannya. 
Sebab igaalah menurut mereka, apabita kemasukan tambahan atau 
pengurangan pada harga pembayaran (tsaman), adalah merupakan 
jual beli baru. jMr 88 B 2/140) 


141. Igaaiah jua! beli sebelum penerimaan 
L-192 


142. Igaalah barang tetap tidak membatalkan syufah 
L- Syufah 4 13, him.805 


143. Pemfasakhan akad dengan kehendak 

Bila dua pihak yang berjual beli telah sama-sama sepakat 
mem-fasakh jual beli, atau yang memiliki hak khiyaar memilih pemba- 
talan jual beli pada masa Kkhiyaar dan itu dilakukan di hadapan pihak 
lainnya yang mengadakan akad tersebut, maka jual beli pun ter- 
fasakh dan menjadi batal, menurut ijmak. (Kh 1/45) 


144. Perselisihan antara dua pihak yang melakukan akad 

Apabila dua pihak yang melakukan akad jual beli telah sepakat 
atas suatu transaksi jual beli dan berselisih mengenai jenis Isaman- 
nya (harga penjualannya) dan tidak ada bayyinah (bukti/saksi), maka 
mereka berdua melakukan sumpah dan akad menjadi ter-fasakh 
(batal), menurut kesepakatan fukaha negeri-negeri. Adapun apabila 
kedua pihak yang berjual beli sudah saling rela merelakan dan sepa- 
kat pembeti mengembalikan barang dagangan (yang diperjualbelikan) 
dan penjual mengembaiikan Isaman, maka hal ini jaiz, tanpa ada 
khilaf. (B 2/190-191 N 5/225) 


145. Jual beli uang kontan (emas/perak) dengan uang kontan 
Lz Sharf, him. 766 


146. Jual beli utang dengan utang 
L - Utang #3, hlm. 880: 


147. Jual beli tunas 

Jual beli tunas yang belum berbulir adalah jaiz. Ini pendapat 
Umar dan Ibnu Mas'ud, serta tak diketahui ada yang menentang dari 
katangan Sahabat. (Mh 1432) 


323 


148. Jual beli tangkai 

(1) Jual beli tangkai sebelum muncul buahnya dan aman dari hama, 
dilarang. Penjual dan pembeli dalam hal ini sama. Seorang pun 
tidak ada yang berbeda dengan pendapat ini. 

(2) Jual beli gandum yang masih terdapat bulirnya, tapi tanpa 
bulirnya itu sendiri, telah disepakati ulama: tidak boleh. 

(3) Tidak ada perbedaan pendapat bahwa, jual beli bulir pada 
jeraminya setelah penumbukan. yang dilakukan secara boro- 
ngan (tanpa timbangan atau takaran), adalah tidak boleh. (Y 
4/75 (dari Ibnu! Mundzir) B 2/151, 152) 


149. Kapan biji-bijian dijual 

Telah disepakati atas diperbolehkannya jual beli biji-biran 
apabila telah disortir (dibersihkan)) dari bulirnya dan telah dibersihkan 
dari tangkainya (jeraminya). iMr 86) 


150. Jual beli secara muhaagalah 

Telah menjadi kesepakatan atas keharaman jual beli gandum 
yang masih terdapat pada bulirnya dengan (pembayaran) gandum 
murni (yang sudah dibersihkan dari bulir dan tangkainya). Itu namanya 
muhaagalah. IS 6/395 M 9/339 N 5/177) 


151. Penakaran gandum oleh pembeli 

Pembeti harus menakar gandum sendiri dan tidak boleh mem- 
percayakan pada penjual dalam penakarannya. Ini dikatakan oleh 
Ibnu Umar dan tidak diketahui ada yang menyangkalnya dari kala- 
ngan Sahabat. IMh 1508) 


152. Tasarruf terhadap gandum yang dibeli 

Barangsiapa membeli gandum tapi belum melakukan peneri- 
maannya, tidak boleh menjualnya, menurut ijmak. Apabila dia men- 
jualnya, maka jual belinya tidak sah (batai), kecuali apa yang diriwa- 
yatkan dari Utsman At Batty. Adapun bila gandum sudah masuk ke 
dalam tanggungan si pembeli, seperti jika dia telah melakukan 
penerimaan gandum tersebut, maka jual beli gandum tersebut jaiz, 
juga tasarruf terhadapnya. Dalam him. ini Ahfut "imi telah sepakat. (Y 
4/98, 110 (dari Ibnul Mundzir) B 2/143 S 6/375 M 9/95 (dari Ibnul 
Mungazir) F 4/267) 


153. Jual beli tanaman sebelum pemotongan dengan (pemba- 
yaran) gandum 
Ulama sepakat bahwa jual beli tanaman sebelum ditunai 
(dipotong), dengan gandum -- sebagai pembayarannya, tidak boleh. 
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(IF 4/320 (dari ibnu Baththaal)) 


154. Kapan jerami bisa dijual 
Telah disepakati atas diperbolehkannya jual beli jerami yang 
telah dibersihkan dari bijinya. (Mr 86) 


155. Jua! beli apa-apa yang tampak dari tanaman 

Disepakati atas diperbolehkannya jual beli apa-apa yang sudah 
tampak dari mentimun, terung dan apa-apa yang dicabut seperti 
bawang merah, wortel. iobak dan setiap yang tersembunyi dalam 
tanah, bila telah dicabut. (Mr 86) 


156. Jual beli buah secara mu'aawamah (tahunan) 

Jual beli secara mu'aawamnah atau jual beli sinien (tahunan), 
yaitu jual beli buah pohon selama dua tahun atau tiga tahun atau lebih 
hukumnya batal (dilarang), menurut ijmak kaum muslimin. IS 6/401 
(dari Ibnul Mundzir) M 9/280 (dari Ibnul Mundzir dan lainnya)| 


157. Bentuk jual beli muzaabana dan hukumnya 

Muzaabanah adalah jual beli kurma kering dengan (pembayaran) 
kurma basah. Demikian Sahabat Anas, Ibnu Umar, Abu Sa'jed dan 
Jabir dari kalangan para Sahabat mengartikannya, tanpa ada yang 
menentang mereka. 

Dan muzaabanah ini hanya khusus mengenai pohon kurma saja, 
tidak untuk semua buah. Ini dikatakan oleh Abu Sa''ed Al Khudriy dan 
dari kalangan Sahabat tidak ada yang menentang. 

Dan ulama telah sepakat atas keharamannya selain dalam 'araaya, 
dan hal itu meru-pakan riba. (F 4/305 (dari Ibnu "Abdil Barr) Mn 1476 
$ 6/395 N 541771 


158. Jual beli 'Araaya 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa jual beli 'araaya tidak 
boleh dalam hal lebih dari 5 (lima) wasag” dan boleh bila kurang dari 
itu. fV 4/53) 


159, Apa yang disyaratkan dalam jual beli 'araaya 


36) “Araaya adalah penghibahan buah pohon kurma pada tahun panennya. 
(Pent. dari Y 4/53) 


37) Satu wasag sama dengan 188,712 liter (Peni. dari Fathul Gadier-nya Syeikh 
Mohammad Ma'shum bin Ali, hlm.. 9). 
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Jual beli 'draaya disyaratkan adanya serah terima di majelis 
akad, tanpa ada perbedaan pendapat yang diketahui. (Y 4/56) 


160. Jual beli kurma dengan barang 

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan umat tentang 
diperbolehkannya jual beli kurma di atas pokok pohonnya dengan 
(pembayaran) barang-barang apabila disyaratkan memotongnya. (F 
4/308 (dari Ibnu Baththaa!)) 


161. Mengawinkan pohon yang dijual 

Tidak ada perbedaan pendapat antara ulama mengenai: bahwa 
juat beli buah-buah pohon yang dikawinkan, tergantung dengan 
munculnya buah, bukan semata-mata pengawinannya. Dan bahwa 
pengawinan sebagian pohon kurma, membuat seluruh kurma menjadi 
milik penjual, tanpa ada khilaf. 

Juga telah menjadi kesepakatan bahwa bila buah pohon dijual 
dalam keadaan telah memasuki masa pengawinannya dan tidak 
dikawinkan, hukumnya adalah hukum buah pohon yang dikawinkan. 
IY 4/59, 61 B 2/189) 


162, Jual beli buah sebelum terwujud 
Jual beli buah sebelum jadi, tidak boleh menurut semua ulama. 
IB 248 N 5/174 (dari Al Mahdy)| 


163. Jual beli buah sebelum tampak kelayakannya 

(1) Ahlul 'iimi telah sepakat bahwa jual beti buah-buahan pohon 
sebelum tampak keyalakannya, dilarang.” 

(2) Jual beti buah sebelum tampak kelayakannya dengan syarat 
membiarkan tetap, tidak sah menurut ijmak. 

(3) Adapun jual beli buah tersebut dengan syarat memotongnya, 


38) Orang yang menukil ijmak ini, salah duga. Sebab ada dikatakan jaiz secara 
mutlak, meskipun kedua pihak yang melakukan akad mensyaratkan tabgiyah 
(membiarkan tetap). Ini pendapat Yazid bin Habib. (F 4/313) 


39) Tidak samar iagi bahwa pernyataan iimak-ijmak ini termasuk kegegabahan. 
Orang yang menyatakan bahwa semata-mata memotong, dapat mengesah- 
kan jual beli sebelum tampak kelayakannya, memerlukan dalil. Dan per. 
nyataan ijmak terhadap masatah ini tidak benar: sepert: Anda ketahui At 
Tsaury, Ibnu Abu Laila, Al Hady dan Al Oasim mengatakan itu batal (tidak 
sah) sama sekali. IN 5/174) 
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sah menurut ijmak.? Dan diriwayatkan dari At Tsaury dan Ibnu 

Abu Laila pendapat yang melarang jual beli demikian. Ini riwayat 

yang daif. 

Bila buah pohon dijual sebelum tampak kelayakannya dengan 
tanpa syarat memotongnya, bersama-sama pokoknya, hukumnya jaiz 
menurut jjmak. (Y 4/73, 74, 75 (dari Ibnul Mundzir) B 2/148 S 6/388 F 
41343 N 5/174 (dari Al Mahdy)| 


164. Jual beli buah setelah tampak kelayakannya 

(1) Jual beli buah-buahan pohon setetah tampak kelayakannya -- 
dengan syarat memotong -- sah menurut jjmak. 

(2) Adapun menjualnya dengan syarat membiarkan tetap, kalau 
tidak diketahui masanya (sampai kapan), hukumnya fasid 
(batal), menurut ijmak. 

(3) Adapun memperjualbelikannya secara mutfak, tanpa syarat apa 
pun, hukumnya jsiz tanpa ada khilaf.” 

Demikianlah tampaknya kelayakan di sementara buah pohon 
atau di suatu pohon dari beberapa pohon, memubahkan memperjual- 
belikan seluruhnya: tanpa diketahui ada khilaf. 

Adapun buah pohon yang membuahkan satu kandungan yang 
sebagiannya baik, fukaha negeri-negeri telah sepakat memperboleh- 
kan memperjualbelikannya, meskipun keseluruhannya belum baik 
secara bersamaan. Dan telah disepakati bahwa penjual, bila secara 
sukarela memperkenankan pembeli membiarkan buahnya yang 
masak di pohonnya, boleh. IN 5/174-175 (dari Al Mahdy) Mr 86 B 
2149, 155-56 Y 4/79) 


165. Jual beli buah setelah pemetikan (pemotongan)-nya 
Jual beli buah-buahan setelah pemotongan, hukumnya jaiz, 
tanpa ada khilaf. (B 2/148) 


166. Jual beli buah yang tak berkelopak 
Buah yang tak berkelopak, seperti buah ini, anggur, kumatsra 
(semacam jambu biji, bentuknya seperti apokat), misymisy (buah- 


40) Pernyataan ijmak ini tidak benar dan dengan persyaratan membiarkan tetap 
juga pernyataan yang keliru. Diriwayatkan oleh Al Hafidz Ibnu Hajar dari 
Jumhur Ulama bahwa jual beli sebelum kelayakan dengan syarat mem- 
biarkan tetap. jaiz hukumnya, dan tidak diriwayalkan adanya khilaf, kecuali 
dari Abu Hanifah. (N 5/174-175) 


41) Pengitlakan, menurut Jumhur fukaha negeri-negeri, dapat diartikan tabgiyah 
(membiarkan tetap). (B 21148) 
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buahan berbentuk bulat-bulat kecil.bijinya agak besar) dan sebagai- 
nya, sah diperjualbelikan menurut ijmak: baik diperjualbelikan di atas 
tanah atau di atas pohon. Tapi dalam memperjualbelikannya di atas 
pohon, disyaratkan setelah tampak kelayakannya atau dengan syarat 
dipotong (dipetik). IM 9/337-338) 


167. Jual beli umbut kurma 
Jua! beli umbut kurma hukumnya jaiz dan ini sudah merupakan 
kesepakatan. (F 1/120, 4/321 (dari Ibnu Batnthaaljj 


168. Apa yang dengannya diperbolehkan jual beli buah-buah 
pohon 
Telah sah iimak yang meyakinkan dan pasti bahwa semua buah 
setelah masak, hukumnya mengenai dengan apa buah itu boleh 
dijual, sama dengan apa yang dengannya kurma boleh dijual. (IMh 


1477) 
L - Riba // 9, hlm. 653 
L 1160 


169. Jual beli anggur dengan anggur kering (kismis) 
Telah disepakati atas haramnya jual beli anggur segar dengan 
anggur kering (kismis). (IS 9/395) 


170. Biaya pemetikan buah dan tanaman 

Orang yang membeli tanaman (seperti padi misalnya, pent.) 
atau buah di atas pohon, maka biaya penuaian tanaman dan pemo- 
tongan (pemetikan) pohon berada pada pembeli itu. 

Inj menurut pendapat Abu Hanifah, As Syafi'iy dan Ahmad, 
tanpa ada khitaf. FY 4/84, 85) 


171. Rusaknya buah yang dijual 

Telah disepakati atas sahnya jual beli buah-buahan jika seluruh- 
nya aman dari bencana. Dan tidak ada perbedaan pendapat menge- 
nai bahwa, adanya dingin dan kekeringan serta setiap kerusakan 
yang bersifat alami adalah bencana alam. 

Juga telah disepakati, bahwa apa yang menimpa buah-buahan 
setelah dihimpun oteh pembeli dan dilepaskannya dari pohon dan 
tanah, merupakan resikonya. Adapun sebetum itu, masih terdapat 
khilaf. (Mr 86 B 21185, 186 N 5/177) 


15. JUDI 
1. Hukum judi 


328 


Judi hukumnya haram menurut kesepakatan. (F 8/497) 


2.  Kesucian alat-alat judi 
L - Suci (Bersuci) 15, hlm. 773 


16. JUMAT 


1. Batasan hari Jumat 
Telah menjadi kesempatan bahwa hari Jumat adalah hari di 
antara hari Kamis dan Sabu. (F 2/282 (dari As Syafi'y)l 


2. Pengkhususan malam Jumat dengan ibadat 

Dimakruhkan mengkhususkan malam Jumat dengan giyaamul 
Jain (bangun malam untuk beribadat), atau dengan salat, dari antara 
malam-malam yang lain. ini telah menjadi kesepakatan. (muttafag 
'alaih). IS 5123 Mh 795 Mh 795 N 4/250 (dari An Nawawy)| 


3.  Pengkhususan hari Jumat dengan puasa 
L-/ Puasa // 94 him. 611 


4. Doa hari Jumat 
L- Doa// 3, hlm. 99 


$, Salat Jumat 
L : Salat Jumat, hlm. 731 


€. Bepergian di hari Jumat 
L - Jalan (Perjalanan) # 5, hlm. 278 
17. JURMU@? 


-  Mengusap jurmug 
L - Usap (Al Mashu) # 4, hlm. 877 


42) Jurmug adalah sesuatu yang dipakai setelah khuf pendek, uniuk menjaga 
kaki dari lumpur. Sering juga dipakai sebagai sinonim khuf (semacam kaus 
kaki dari kulit lipis). 
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1. KA'BAH 


1. Pengurus Ka'bah dan orang yang menjabatnya 

Ulama sepakat bahwa mengurus Ka'bah berarti menjaga, yaitu 
mengurus, memelihara, membuka, menutupnya, dan lain sebagainya. 
Ini merupakan hak yang diberikan kepada Bani Thalhah yang ter- 
masuk Banu 'Abdid Daar bin @ushayy, suatu kekuasaan yang di- 
serahkan oleh Rasulullah saw kepada mereka. Kekuasaan tersebut 
tetap dimiliki mereka dan anak cucunya, tidak seorang pun halai me- 
rebutnya dari tangan mereka yang selagi mereka masih ada dan pan- 
tas memegang kekuasaan tersebut. (M 7/446 (dari 'Iyaad!) S6/6-3 
(dari 'Iyaadi)j 


2.  Menyelubungi Ka'bah dengan sutera dan dibaaj' 
Menyelubungi Ka'bah dengan sutera atau dibaaj, jaiz hukumnya 
menurut ijmak. (F 3/358 M 6/39 N 6/32) 


3. Kiblat orang yang melihat Ka'bah 
L - Kibtat, him. 360 


4. Salat di dalam atau di atas Ka'bah 
L- Salat // 44, him. 682 
L- Salat tathawwu' // 9, hlm. 748 


2. KABUNG, BERKABUNG 


1. Hukum berkabung 
Kaum muslimin sepakat bahwa berkabung dalam idah kematian 


Ba ta 


1) Tenunan Sutera (Pent.) 
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adalah wajib atas wanita merdeka yang muslimah .- yang ditinggal 
mati suaminya. Sementara itu diriwayatkan dari Al Hasan Ai Bashry 
dan Asy Sya'by bahwa berkabung tidak wajib. ini pendapat yang ter- 
pencil (syadz) dan bertentangan dengan sunnah Rasul, jadi tidak 
perlu dibuat pegangan. (B 2/122 Y 8/122 S 6/306, 307 F 9/400 (dari 
sebagian Ulama)j 


2. 


5. 


Masa berkabung 
L - Idah, him. 220 


Orang yang wajib berkabung 
L-511 


Orang yang tidak wajib berkabung 

Tidak ada kewajiban berkabung atas wanita yang bukan istri 
dari orang yang mati -- tanpa ada khilaf. 

Ulama sepakat bahwa tidak ada kewajiban berkabung atas 
ummul walad (budak wanita yang melahirkan anak dari tuan- 
nya), dan budak wanita (biasa) yang ditinggal mati tuannya. 
Wanita yang ditalak raj'iy (talak pertama atau talak kedua -- 
yang masih boleh ruju" ed.) tidak wajib berkabung menurut 
ijmak, 

Wanita yang ditalak sebelum dikumpuli suaminya tidak wajib 
berkabung menurut kesepakatan ulama. (Y 8/122, 123 (dari 
Ibnul Mundzir) Mh 2002 F 9/401 N 61294, 295 (dari Ibnu Hajr) S 
6/306-307). 


Keharusan tetap di rumah bagi wanita yang berkabung 
Wanita yang sedang Delkabung wajib menjalankan idah-nya di 


rumahnya - menurut ijmak.' Apabila saat itu ia berada jauh dari 
rumah, laiw kembali, sementara itu masih tersisa idah atas dirinya, ia 
wajib menjalankan idahnya di rumah suaminya. 


Dalam hal ini tidak diketahui ada khilaf. IN 6/300 (dari Al Mahdy) 


Y 81126. 136) 


2) Status mak lertolak dengan adanya pendapai yang dinukil dari Al Hasan 
dan Asy Sya'by. (F 9/400j 


3) Periwayalan ijmak adalah dalam masalah tidurnya wanita tersebul di 
rumahnya. Bukan dalam masalah keluarnya dari rumah pada siang hari. 
Dalam masalah terakhir ini, masih terdapat khilaf (N 6/300) 
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6. Pakaian wanita yang berkabung 

Ulama sepakat bahwa wanila yang berkabung tidak boleh 
memakai pakaian yang dikuningkan (mu'ashfarah) dan yang dicelup. 
'Urwah bin Zubair, Malik dan Asy Syafi'iy membolehkan mereka 
memakai pakaian yang dicelup hitam, sedangkan Az Zuhry mema- 
kruhkannya. 

Sementara itu semua ulama memberi rukhshah (keringanan) 
kepada wanita yang berkabung dengan memperbolehkannya mema- 
kai pakaian putih, sedangkan sebagian ulama yang akhir dari Mazhab 
Maliki melarang pakaian putih atau pakaian hitam yang indah. Tetapi 
Imam Yahya berkata: "Wanita tersebut boleh memakai pakaian putih 
atau hitam." (IS 6/314-315 (dari Ibnut Mundzir) F 9/405 (dari Ibnul 
Mundzir) N 6/297 (dari Ibnul Mundzir)) 


7.  Wangi-wangian untuk wanita yang berkabung 
Tidak ada khilaf dalam masalah bahwa wangi-wangian haram 
atas wanita yang berkabung. (Y 8123 N 6/297) 


8. Bersoleknya wanita yang berkabung 
Wanita yang berkabung, menurut ahlul “imi, wajib menjauhi 
alat-alat kecantikan. IY 8123) 


9, Pemakaian perhiasan bagi wanita yang berkabung 
Menurut pendapat kebanyakan ahful “imi, wanita yang berka- 
bung haram memakai semua jenis perhiasan, sampai cincin pun. 
Kata Ibnu 'Atha: "Wanita yang berkabung boleh mernakai perhiasan 
perak, kalau emas, tidak boleh." Pendapat ini tidak benar. (Y 8/125) 


10. Mut'ah untuk wanita yang berkabung 

Wantta yang ditinggal mati suaminya tidak wajib diberi muf'ah 
(sejurniah harta yang diberikan kepada istri karena terjadinya per- 
ceraian, Pent. dan itu karena ia mendapat waris: ed.) IY 7/170) 


11. Mengumpuli wanita yang sedang berkabung atas kematian 
orang yang bukan suaminya 
Seorang istri yang sedang berkabung selama tiga hari atas 
kematian kerabatnya, jika suaminya mengajak bersetubuh di 
sela-sela kekosongan itu, ia tidak halal menolaknya, menurut kese- 
pakatan uiama. jF 3113) 
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3. KAFAN: PENGKAFANAN 


1. Hukum pengkafanan 

Mengkafani mayat telaki atau perempuan adalah fardiu menurut 
ijmak kaum muslimin. selagi mayat itu bukan seorang syahid atau 
terbunuh secara aniaya dalam kisas. Mengkafani itu fardlu kifayah 
menurut jjmak. Bila telah ada orang yang melaksanakannya, kewa- 
jiban mengkafani gugur dari orang lain. (IS 4/265, 5/243 Mr 34 Mh 
558, 567, 2208 M 5/108, 144) 


2. Pengkafanan syahid 
L - Syahid// 3, 4, him. 799 


3, Jumlah kafan 

Dalam pengkafanan tidak diwajibkan lebih dari satu kain yang 
dapat menutup semua badan, menurut kesepakatan." Bila kain yang 
satu itu menampakkan sesuatu -- bagian badan -- yang ada di 
baliknya, maka itu tidak cukup menurut ijmak. Tujuh lapis kain, tidak 
disunnahkan menurut ijmak. (IN 4/38 (dari Yahya) F 3/109-110 (dari 
Ibnu 'Abdij Barr)) 


4. Warna kafan 
Disunnahkan mengkafani mayat dengan kain putih. Ini sudah 
mujma' 'alaih. (IS 4/266 N 4/37 (dari An Nawawy)| 


5,  Pengkafanan dengan sutera 

Pengkafanan dengan kain sutera adalah makruh secara mutlak 
-- baik bagi lelaki atau perempuan. 

Ini pendapat umumnya ulama dan tidak tercatat adanya perbe- 
daan pendapat. (S 4/266 (dari Ibnul Mundzir) Y 2/393 (dari ibnui Mun- 
dzir)) 


6. Pengkafanan dengan pakaian 
Pengkafanan mayat dengan pakaian yang biasa dipakai adalah 
jaiz. Ini sudah menjadi kesepakatan (musjma' 'ataih). (IS 51243) 


7. Pengkafanan perempuan dengan pakaian lelaki 

Menurut kesepakatan, boleh mengkafani perempuan dengan 
pakaian lelaki. F 3/102 (dari ibnu Baththaal) N 4/32 (dari Ibnu Bath- 
thaal)) 


4) Menurut Jumhur Ulama yang afdol, kafan itu tiga lapis kain putih (N 4/38) 
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8. Harga kafan dari peninggalan 

Harga pembelian kafan diambilkan dari peninggalan mayat -- 
menurut ijmak. Dan itu dari pokok harta, menurut semua ahlul mis 
kecuali riwayat sadzdzah (lain dari yang lain) dari Khilaas bin Umrah 
bahwa kafan diambilkan dari sepertiga peninggalan, dan dari Thaa- 
wus bahwa kafan diambilkan dari sepertiga peninggalan — bila tidak 
banyak, serta riwayat dari Az Zuhry dan Thaawus bahwa ia dari 
sepertiga, bila si mayat melarat 'mu'sir. IM 5/144 F 3/109 (dari Ibnul 
Mundzir) N 4/34 (dari Ibnul Mundzin)| 


4. KAFFFARAH (DENDA) 


1. Kepada siapa kaffaarah diserahkan 

Tidak ada perbedaan pendapat di dalam masalah bahwa orang 
yang berhak menerima kaffaarah ialah fakir miskin yang berhak diberi 
zakat. Diputuskan secara ijmak bahwa tidak boleh menyerahkan 
kaffaarah kepada budak atau ummul walad (budak perempuan yang 
melahirkan anak dari tuannya: ed.). 

Tidak ada khilaf dalam hal bahwa seseorang tidak boleh makan 
kaffaarah-nya sendiri, dan tidak boleh memberikannya kepada 
keluarganya atau orang yang wajib dinafkahinya, tetapi boleh mem- 
berikan kepada kerabatnya yang boleh diberi zakat hartanya. Demi- 
kian pendapat Asy Syafi'iy, Ahmad, dan Abu Tsaur dan tidak 
diketahui ada yang menentangnya. (Y 7/546, 10/8. 9 B 1/367). 


2. Ukuran pemberian makan dalam kaffaarah 

Ukuran pemberian makan dalam kaffaarah adalah satu mud 
untuk setiap orang miskin. Ini menurut pendapat Zaid bin Tsabit, 
Ibnu 'Abbas, Ibnu 'Umar, dan Abu Hurairah, dan tidak diketahui 
seorang pun dari Sahabat yang menentangnya, jadi merupakan 
ijmak. Dan tidak ada khilaf mengenai masalah mengenyangkan (atau 
tidak mengenyangkan: ed.) dalam memberi makan. 

Diputuskan secara ijmak bahwa meletakkan makanan di hada- 


5) Pengitlakan ini bertolak oleh pengecualian orang-orang Syafiiy dan yang lain 
dari zakat dan semua yang berhubungan dengan harta itu sendiri,maka ini 
didahutukan daripada untuk kafan dari perongkosan penyelenggaraan 
jenazah lainnya , seperti bila peninggalan berupa sesuatu yang tergadaikan 
atau berupa hamba sahaya yang metakukan tindak pidana (F 3109) 


6) Adajuga yang tidak begitu L : Denda Dhihaar #1 
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pan orang miskin, sudah cukup. (Y 71540, 541 Mh 1894 F 4/1 34) 


3.  Pemerdekaan budak kecil dalam kaffaarah 

Pemerdekaan budak kecil dalam kaffaarah adalah jaiz (boleh) 
menurut pendapat fugahaa-ul amshar. Pendapat yang diceritakan 
dari sebagian ulama mutagaddimin adalah larangan pemerdekaan 
itu. (B 27111) 


4.  Pemerdekaan budak yang cacat dalam kaffaarah 

Pemerdekaan budak yang buta, atau buntung kedua tangan 
atau kakinya, tidak cukup untuk kaffaarah -- tanpa khilaf. Adapun bu- 
dak yang dikebiri sudah cukup untuk kafaarah. Dalam hat ini tidak 
ada khilaf yang diketahui. (B 2911 Y 10/19J 


5. Puasa kaffaarah pada hari raya 
Lz2ted//8, hlm. 219 


6. Niat ketika penyebab kaffaarah lebih dari satu 

Orang yang terkena kewajiban membayar beberapa kaffaarah 
dari satu jenis, tidak wajib menjelaskan sebabnya di dalam niat, 
Cukup berniat secara mutlak. Demikian pendapat Asy Syafi'iy, Abu 
Tsaur, Ahmad, dan Ashhabur Ra'yi -- tidak diketahui Seorang pun 
yang menentangnya. (Y 7/556) 


5, KAFARAT DHIHAR 
L - Dhihar, him. 90 


1.  Kaffaarah dhihar orang merdeka 
Ulama sepakat bahwa kaffaarah dhihaar yang dinisbatkan 

kepada laki-laki yang merdeka ialah: 

(1) Memerdekakan budak wanita yang tidak cacat, sudah baligh, 
bukan budak yang langsung merdeka jika dimilikinya, bukan 
mukatab atau mudabbar atau ummul walad, dan tidak dimiliki 
oleh suatu perseroan." 

(2) Kalau tidak mendapatkan seorang pun budak waita, wajib 
puasa dua bulan berturut-turut. Puasa itu tidak boleh terhalang 
oleh butan Ramadhan atau oteh hari-hari yang dilarang puasa 
atau oleh sakit atau perjalanan yang menyebabkan dia tidak 
berpuasa. 


7) Ulama sepakat bahwa budak itu harus mukmin. (Mr 81) 
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(3) Jika tidak mampu, harus memberi makan 69 orang miskin yang 
muslim dan bisa makan. Mereka harus terdiri dari orang yang 
berbeda-beda, masing-masing dua mud yang isinya empat kati 
(it gandum. 

Ulama sepakat bahwa kewajiban kaffaarah ini harus tertib: 
pertama memerdekakan budak: kalau tidak mampu, baru puasa: 
kalau tidak kuat puasa, baru memberi makan orang-orang miskin. 
Boleh memulai puasa pada awal bulan atau pertengahannya, tanpa 
khilaf yang diketahui. Kalau mulai pada awal bulan, Jalu menjatan- 
kannya selama dua bulan gomariyah, menurut mak sudah dianggap 
cukup —- baik dua bulan tadi sempurna (60 hari: Pent.) atau kurang. 
Apabila mulai pada pertengahan bulan, dan menjalankannya selama 
60 hari, dianggap sudah cukup -- tanpa khilaf. 

Puasa harus dijalankan berturut-turut. Orang yang telah ber- 
puasa satu bulan kemudian berhenti tanpa uzur, wajib mulai lagi dua 
bulan. Masatah ini telah disepakati ahluf “imi. 

Kalau orang tersebut pada malam hari menggumuli wanita 
bukan yang di-dhihaar-nya, perturutan puasanya tidak terputus, 
menu-rut kesepakatan ulama. (B 2110 Mr 81-82 Y 7/531, 532, 536, 
539, 548 (dari Ibnui Mundzir) N 6/260 (dari Al Mahdyj) 


2.  Kaffaarah dhihar budak 

Apabila seorang budak men-dhihaar istrinya, kaffaarah-nya ada- 
lah puasa dua bulan berturut-turut menurut ijmak. An Nakha'y 
berpen-dapat, kalau budak itu berpuasa satu bulan sudah cukup. (F 
9/357 (dari Ibnu Baththaal) B 2110 Y 7/550 N 6/260 (dari Ibnu 
Baththaal)) 


3. Mengarahkan dhihaar kepada lebih dari seorang wanita 

Apabila seseorang men-dhihaar empat orang istrinya dengan 
satu perkataan: “Bagiku kalian seperti punggung ibuku", dia tidak 
wajib membayar lebih dari satu kaffaarah. Ini pendapat "Umar dan 'Ali 
serta tidak diketahui ada seorang Sahabat pun yang menentangnya, 
maka menjadi ijmak. (Y 7/529, 5361 


4, Pembaruan dhihar sesudah kaffaarah 

Orang yang men-dhihaar kemudian membayar kaffaarah dan 
men-dhihaar lagi, wajib membayar kaffaarah untuk dhihar yang kedua 
lanpa ada khilaf. (Y 7/555) 
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6. KAFFARAH (MEMBUNUH) 
L - Bunuh (Pembunuhan), him. 74 


1. Hukum denda membunuh 
Kaffaarah pembunuhan yang dilakukan dengan tidak sengaja 
hukumnya wajib secara ijmak. IN 7/57 B 2/410) 


2. Penyebab yang mengharuskan denda pembunuhan (kaffaa. 
ratul gatii) 

Ulama sepakat atas diwajibkannya kaffaarah bagi orang muslim 
yang waras dan baligh jika membunuh orang muslim lain dengan 
tidak sengaja, baik yang dibunuhnya orang merdeka ataupun budak, 
anak-anak atau orang dewasa, laki-laki maupun perempuan, 

Abu Hanifa berpendapat kaffaarah tidak wajib kalau pembu- 
nuhan disebabkan suatu sebab yang tidak langsung, seperti peng- 
galian sumur dan persaksian palsu, karena demikian itu tidak disebut 
membunuh. 

Dalam pembunuhan janin diwajibkan membayar kaffaa-rah. Ini 
pendapat 'Umar, dan tidak diketahui ada seorang sahabatnya yang 
menentangnya. jMr 140 Mh 2124 Y 8/404, 511 (dari Ibnul Mundzin)) 


3, Sifat kaffaaratul gatli (denda pembunuhan) 

Ulama sepakat bahwa kaffaaratul gatli berupa pemerdekaan 
budak wanita yang mukmin, tidak cacat, masih muda, waras, baligh, 
bukan ummul walad, bukan pula budak mukatab atau mudabbar, 
bukan budak yang wajib dimerdekakan secara hukum atau yang iang- 
sung merdeka jika dimiliki. dan bukan budak yang merdeka sebagian- 
nya. Ini satu keharusan bagi orang yang mampu melakukannya. 

Apabila ia tidak mampu memerdekakan budak, ulama sepakat 
atas diwajibkannya berpuasa dua bulan berturut-turut, (Mr 141 Mh 
2088, 214 S 3/191, 6/354) 


4. Taklif kaffaarah pada pembunuh 

Benar-benar ada kesepakatan atas diwajibkannya kaffaarah 
pada pembunuh. Kalau berupa permerdekaan budak, harus dikeluar- 
kan dari hartanya sendiri. Tidak ada khilaf yang diketahui, (IMh 2088 
Y 81249) 


5,  Kaffaarah ketika terjadi kebersamaan dalam pembunuhan 

Apabila tiga orang melemparkan batu dengan manjanik (peton- 
tar/metian), umpamanya, lalu batu itu memantul dan membunuh 
sese-orang, masing-masing dari tiga orang tadi harus membayar 
kaffaarah. Dalam rnasalah ini tidak diketahui ada khilaf di kalangan 
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ahtul “mi. IY 81406) 


6. Pemberatan kaffaarah 

Ulama sepakat bahwa kaffaarah tidak akan diberatkan (lebih 
dari yang normal: ed.) pada orang yang membunuh dalam bulan 
haram atau di Tanah Haram. (B 2/410| 


7.  Kaffaarah karena melukai 

Sudah ada kesepakatan ulama atas digugurkannya kaffaarah 
dalam hal melukai dengan tidak sengaja. IMh 2025 (dari sebagian 
ulamaj| 


7. KAFFARATUN NADZRI 
L - Nadzar, him. 514 


-  Kaffaratun Nadzri 

Nadzar adalah sumpah yang paling berat, dan karena itu kaffa- 
rah-nya juga paling berat, yaitu memerdekakan budak perempuan, Ini 
menurut pendapat Ibnu Abbas dan tidak diketahui ada seorang Saha- 
bat pun yang menentangnya. (Mh 1115) 


8. KAFFARATUS SHAUM 
L- Pvasa, hlm. 592 


1. Hukum kaffaratus shaum 

Kaffaratus Shaum wajib atas orang yang dengan sengaja mela- 
kukan persetubuhan yang menyebabkan batal puasanya di bulan 
Ramadan, baik mengeluarkan mani atau tidak. Demikian itu mazhab 
semua ulama: kecuali pendapat yang diceritakan dari Asy Sya'by, 
Sa'id bin Jabir, An Nakhs'iy dan Gataadah yang mengatakan hal itu 
tidak wajib kaffarah. 

Persetubuhan yang ditakukan tidak di bulan Ramadan, tidak 
mewajibkan kaffarah menurut pendapat ahli! 'ilmi, sedangkan menurut 
Gataadah, wajib kaffarah atas orang yang bersetubuh di waktu 
meng-kadia puasa Ramadan. (S 5/88 N 6/395 Y 3/110, 114) 


2. Penyebab yang mewajibkan kaffaratus shaum 
L-/1 
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3, Sifat kaffaratus shaum 

Tidak ada khilaf dalam hal kaffaratus shaum, yaitu memer- 
dekakan budak perempuan, memberi makan enam puluh orang mis- 
kin atau berpuasa dua bulan berturut-turut. Menurut Al Hasan at 
Bashry, memberi makan 40 orang miskin dengan 20 shaa" menurut 
Ibnu Abu Laila, berpuasa dua bulan tadi tidak disyaratkan harus 
berturut-turut. Ulama sepakat bahwa kaffarah tersebut sebagai ganti 
kekurangsempurnaan puasa akibat persetubuhan yang dilakukan 
dengan sengaja pada tiap hari Ramadan, dan penggantian itu hanya 
boleh dilakukan setelah lewatnya hari tersebut. (lMh 473, 740 Y 3/116, 
117 S 5/93 N 3/112 (dari ibnu Hazm)| 


4.  Memutus perturutan (urutan) berpuasa karena uzur 

Wanita yang berpuasa berturut-turut, bila haid sebelum sem- 
purna puasanya, harus mengkadia jika sudah suci dan meneruskan 
hari-hari yang telah dipuasainya. Ini menurut kesepakatan ahlufl 'imi. 
(Y 71537) 


5.  Kaffarah tidak bisa mengganti kadla puasa 

Orang yang wajib membayar kaffarah harus pula meng-kadia 
puasa hari yang telah digunakan untuk bersetubuh. Itu menurut pen- 
dapat semua fugahaa, selain Al Auza'iy, yang berkata: "Kalau pem- 
bayaran kaffarah itu berupa puasa, tidak wajib kadia, kalau berupa 
pemerdekaan budak atau pemberian makan, wajib mengkadia." IM 
6/395 (dari Al 'Abdary)) 


6. Kaffarah dalam pengakhiran kadla puasa 
L- Puasa // 82, hlm. 609 


7.  Berulang-ulangnya penyebab kaffarah 

(1) Ulama sepakat bahwa orang yang bersetubuh berulang-ulang 
dalam satu hari hanya wajib membayar kaffarah satu kali. 

(2) Orang yang bersetubuh selama beberapa hari di bulan Rama- 
dan wajib membayar satu kaffarah untuk satu hari, menurut 
ijmak.8 

(3) Orang yang bersetubuh pada suatu hari di bulan Ramadan lalu 
membayar kaffarah, kemudian bersetubuh lagi di hari yang lain, 


8) Zubair bin Huzzaii dan lainnya berpendapat bahwa orang yang membatalkan 
puasanya dengan persetubuhan atau tainnya pada semua hari-hari bulan 
Ramadan dan belum membayar kaffarah, hanya wajib membayar salu kali 
saja, Ini wajib menurut Sa'iid bin Musayyab. (Mh 2129) 
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2. 


ulama sepakat bahwa ia harus membayar kaffarah lagi. (B 
1/296 Mh 771, 2169 (dari sebagian ulama) Y 3/120) 


KAFIR 
L - Ahlul Kitab, him. 19 
L - Dzimmy, hlm. 8 


Penyebab kekufuran 
L - Kufur, him. 384 


Siapakah orang kafir? 
Ulama sepakat bahwa orang yang tidak beriman kepada Allah 


Ta'ala, Rasul-Nya saw, dan semua yang dibawa oleh Nabi saw, beru- 
pa apa pun yang dinukil dari beliau oleh semua orang, atau mera- 
gukan keesaan Allah, kenabian, pribadi Muhammad saw, meragukan 
satu huruf dari apa yang disampaikan oleh Nabi saw, atau meragu- 
kan Syari'at yan dibawa oleh Nabi saw, berupa apa pun yang dinukil 
dari beliau oleh semua orang, maka orang yang mengingkari salah 
satu dari apa yang telah kami tuturkan, atau meragukannya dan 
kemudian mati dalam keadaan begitu, ia orang yang kafir, musyrik, 
dan abadi di neraka. (Mr 177) 


3. 


4. 


Munafik adalah kafir 
L - Munafik / 2, hlm. 


Penamaan kafir kepada Ahlul kitab 
Ulama sepakat atas penamaan kafir kepada orang Yahudi dan 


Nasrani. (Mr 119J 


5. 


Perjalanan dari daerah kufur 
L - Jalan (Perjalanan) / 2, hlm. 277 


Taklif Tauhid kepada orang kafir 
Orang kafir dibebani tauhid, tanpa ada khilaf. IF 1/65) 


Taklif zakat kepada orang kafir 
L - Zakat // 16, hlm. 970 


Taklif Zakat Fitrah kepada orang kafir 
L - Zakat Fithrah // 5, 6, him. 982 


Siksaan untuk orang kafir 
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Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal: bahwa orang kafir 
akan disiksa karena kekufurannya dan ketidakmauannya menja- 
lankan hukum-hukum Islam. (N 1/93 F 11256) 


10. Kekebalan orang kafir di neraka 
L- Neraka // 7, him. 534 
L- Surga #6, him. 793 


11. Pembunuhan orang kafir tidak ada kaffarahnya 

Bila ada orang kafir dibunuh karena kesyirikanya dan mati 
dalam keadaan musyrik, pembunuhan tersebut tidak ada kaffarahnya 
-- menurut ijmak. IF 12/93) 


12. Perbuatan amal saleh oleh orang kafir 

Sudah menjadi ijmak. bahwa amal saleh dikerjakan oleh orang- 
orang kafir tidak bermanfaat bagi diri mereka sendiri, dan mereka pun 
tidak mendapat balasan berupa kenikmatan hidup atau keringanan 
siksa, meskipun sebagian dari mereka akan disiksa lebih berat dari- 
pada yang lainnya -- menurut besar kecilnya kesalahan mereka. Bila 
ada orang kafir mengerjakan amal saleh -- seperti sedekah dan sila- 
turahmi -—- Jalu masuk Islam dan mati dalam keadaan Islam, maka ia 
mendapat pahala atas perbuatannya tadi -- menurut ijmak. (S 2/189 
(dari 'yaadi) M 3/6 F 1/82, 9/119 (dari "yaadI dan lainnya) N 1/300 
(dari sebagian ulama)) 


13. Mensalati orang kafir 
L - Salat jenazah // 11, him. 729 


14, Memohonkan pengampunan bagi orang kafir yang mati 
Memohonkan pengampunan bagi orang kafir yang mati, haram 
hukumnya -- menurut ijmak. IM 5/116) 


15. Pembunuhan orang kafir karena membunuh orang Isiam 
L - Kisas // 56, hlm. 371 


16. Kesucian tubuh orang kafir 
L- Manusia // 2, hlm. 456 


17. Pengkhianatan terhadap selain orang Islam 
L - Khianat, hlm. 350 


18. Menuduh perempuan kafir berbuat zina 
L - Had gadzaf // 24, him. 145 
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19. Memberi salam kepada orang isiam dan kafir 
L- Salam # 4, hlm. 753 


20. Memberikan zakat kepada orang kafir 
L - Zakat // 49, hlm. 977 


21. Memberikan sebagian rampasan perang kepada selain 
orang Islam 
L - Rampasan perang // 16, him. 646 


22, Pewarisan orang kafir dari orang kafir 
L - Warisan // 18, him. 904 


23. Pewarisan antara orang Islam dan orang kafir 
L- Warisan // 18, him. 904 


24. Islamnya orang kafir sesudah kematian orang Islam yang 
mewariskan harta kepadanya 
L - Warisan #/ 19, hlm. 904 


25. Persaksian orang Isiam atas selain orang Islam 
L- Saksi // 42, hlm. 668 


26. Persaksian selain orang Islam atas orang Islam 
Ls: Saksi //42, hlm. 668 


27. Buruan orang kafir 
Lz Buruan 4 5, hlm. 75 


28, Adzan oleh orang kafir 
L - Adzan #11, h!m. 7 


29. Keirnaman orang kafir 
L - Imam salat // 10, hlm. 255 


30. Kekhalifahan orang kafir 
L - Kalifah, 4 13, hlm. 353 


31. Wasiat orang kafir 
Orang kafir boleh berwasiat, menurut iimak. (F 5/274 (dari Ibnul 
Mundzir) N 6/33 (dari Ibnul Mundzir)j 
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32, Wasiat orang Islam kepada orang kafir 
L:z Wasiat // 26, hlm. 941 


33. Persaksian selain orang Islam atas wasiat musafir 
Lz Wasiat // 13, hlm. 938 


34. Pemerdekaan budak kafir 
L - Merdeka // 18, hlm. 474 


35. Penjualan budak orang Islam kepada orang kafir 
L - Hamba sahaya // 31. hlm. 194 


36. Pemilikan budak muslim oleh orang kafir 
L - Hamba sahaya // 32, hlm. 195 


37. Penghargaan harta orang kafir 
Harta orang kafir sah sebagai alat jual beli: tidak ada khilaf. IMh 
1394) 


38. Bergaul dengan orang kafir 
L- Dzimmy 4 24, hlm. 13 


39. Perseroan antara orang Islam dan orang kafir 
L - Ahlul Kitab // 18, hlm. 21 


40. Penyewaan orang kafir oleh orang Islam 
L - Amal // 5, hlm. 34 


41. Penyewaan orang Islam oleh orang kafir 
L - Amal / 6, him. 34 


42. Mengangkat orang kafir sebagai waashi orang Islam 
L- Wishaayah 3, him. 945 


43. Perwalian orang kafir dalam pernikahan wanita muslim 
L - Nikah / 25, hlm. 343 


44. Pernikahan laki-laki kafir dengan wanita muslim 
L - Nikah // 58, hlm. 551 


45. Sumpah orang kafir dalam persidangan 


L- Islam, him. 263 
Lz Sumpah, hlm. 778 
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46. Wudlu orang kafir ketika masuk Islam 
L- Wudlu 4 85, him. 963 


47. Masuk Islamnya orang kafir di bulan Ramadan 
L- Puasa // 15, hlm. 594 


48. Permulaan taklif salat kepada orang kafir yang masuk Islam 
L- Salat / 36, him. 679 
L- Nikah / 87, 88, hlm. 558 


10. KAKEK 


1.  Menyantuni kakek 


Ulama sepakat bahwa menyantuni kakek fardlu hukumnya. (Mr 
157) 


2. Kedudukan kakek seperti ayah dalam keharaman menikah 
dengan mushaharah.? 
L - Nikah // 61, 62, 64, 65, hlm. 552, 553 


3. Kakek tidak dikisas karena membunuh cucunya 
L- Kisas #71, him. 375 


4, Persaksian kakek untuk cucunya dan sebaliknya 
L- Saksi // 33, hlm. 666 


8. Pencurian harta cucu oleh kakeknya 
L - Had pencurian // 25, hlm. 139 


6. Warisan untuk kakek 
L- Warisan / 33, 34, him. 908 


11. KASAB (Mencari rejeki) 
1. Hukum kasab 


Ulama sepakat bahwa bekerja dengan cara-cara yang mubah 
untuk menghidupi diri sendiri dan keluarga, adalah fardiu — jika mam- 


9) Mushaharah adalah hubungan keluarga yang terjadi karena perkawinan: jadi 
termasuk mertua, menantu, ipar dan cucu menantu. (Peni.). 
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pu melakukannya. (Mr 155 F 11/2341 (dari Al Barbahary)| 


2.  Kasab dalam menjalankan haji 
L - Haji // 28, hlm. 168 


3. Perjalanan untuk berdagang dan lain-lain 
Lz Jalan f1, hlm. 277 


4. Amal adalah penyebab kasab 
L - Amal, hlm. 33 


5.  Kasab dengan cara menggambar 
L- Gambar #1, hlm. 115 


6. Berlapang-lapang di dalam kasab 

Ulama sepakat atas diperbolehkannya berlapang-lapang dalam 
pekerjaan dan bangunan dengan cara yang haiai, jika telah menja- 
lankan semua kewajiban terhadap Allah Ta'ala, hanya saja tidak ber- 
lebihan datam mencari harta hukumnya mubah bagi orang yang 
sudah mempunyai kecukupan untuk diri dan keluarganya, dan kete- 
kunannya menjalankan amal akhirat pada saat demikian lebih utama 
daripada ketekunan mencari tambahan harta benda. Dalam masalah 
ini tidak diketahui ada khitaf. (Mr 155 Mh 1394) 


12. KAYA (GHANIY) 


1. Siapa Al Muusir dan Al Ghaniy 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa al! muusir ialah orang 
yang hartanya lebih dari persediaan makanannya dan makanan 
keluarganya secara leluasa: sedangkan a! ghaniy talah orang yang 
tidak berhajat kepada seorang pun, meski ia tidak mempunyai kelebi- 
han harta, sebab ia tidak memerlukan orang lain. Semua yang muusir 
(hartawan) tentu ghaniy (kaya), tapi tidak selalu yang ghaniy (kaya), 
muusir (hartawan). IMh 720) 


2. Hak orang kafir pada harta para hartawan (aghniyaa") 
L - Mitik #12, him. 479 


3. Pemberian nafkah kepada orang kaya 
L - Nafkah # 4, hlm. 519 
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4. Memberikan lugathah (temuan) pada orang kaya 
L - Temuan (Lugathah) /f 17, hlm. 417 


13. KEBIRI: PENGEBIRIAN 
«- Hukum pengebirian 

Telah disepakati bahwa pengebirian manusia adalah haram. (Mr 
157 F 9/97j 


14, KECOH: MENGECOH 
“Hukum mengecoh 
Keharaman mengecoh, sudah mujma' 'alaih. IN 5/212) 


15. KELIRU 
1. Memaafkan kekeliruan 

Perbuatan apa pun yang terjadi karena kekeliruan, dapat 
Gimaaf-kan -- menurut kesepakatan ulama. (F 5/121) 
2.  Gugurnya dosa dari orang yang keliru 

Orang yang keliru tidak berdosa menurut ijmak. (F 1/162, 
11/465) 


3. Dosa pembunuhan yang keliru 
L- Bunuh #11, h!m. 72 


4. Niat dan pengetahuan dalam hal kekeliruan 
Dalam hat kekeliruan, niat dan pengetahuan si pelaku, sedikit 
pun tidak dipertimbangkan. Tidak ada khiiaf. iMh 2104) 


5.  Kekeliruan dan perusakan harta benda 
L- Pampasan #3, hlm. 573 


6. Kekeliruan pada diri Nabi saw 
L - Muhammad // 17, hlm. 492 


16. KERAMAT 


1. Kepastian adanya keramat para wali 
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Mazhab ahlus sunnah menetapkan adanya keramat para wali, 
berbeda dengan pendapat Mur'tazilah. |(S 8/329, 9/443|) 


2. Perbedaan antara keramat dan sihir 
L - Sihir / 3, him. 7686 


17. KHAMAR (ARAK/MINUMAN KERAS) 


1. Hukum khamar 

Kaum muslimin sepakat bahwa khamar, baik banyak, sedikit 
ataupun setetes, hukumnya haram atas orang yang tidak kepepet 
(mudithar) atau orang yang mengobati penyakit yang tampak. (IS 
7!243 Mr 136 B 1/456 Y 9138 Mh 130, 198, 2288 F 10/33, 54 (dari As 
Samargandy) N 8/191) 

L- Ahtudz Dzimmah (Dziminy), hlm. 8 


2. Apa khamar itu 

Apabila perasaan buah anggur sudah menjadi keras dan men- 
didih serta berbuih, ia sudah menjadi khamar menurut kesepakatan 
umat Islam, baik memabukkan atau tidak. Kalau perasaan tersebut 
belum keras, mereka sepakat bahwa perasaan itu hatai. (F 10/29, 35, 
38 (dari Ai Maziry) Mh 1098 (dari sebagian ulama) S 8/219 Y 9/139, 
151 N 8475, 179 (dari Ibnu Hajar)t 


3. Bahan pembuatan khamar 

Khamar dibuat dari lima bahan: anggur, kurma, madu, gandum 
dan sya'er." Ini pendapat Umar yang dikeluarkan di depan tokoh- 
tokoh Sahabat dan lain-lainnya serta tidak ada seorang pun yang . 
menentangnya. IN 8/176) 


4. Yang diperhitungkan adalah jenis khamar, bukan ukurannya 
Yang diperhitungkan oleh syara' dalam masalah khamar adalah 

jenis, bukan ukurannya, menurut ijmak. 'Illat yang disepakati dalam 

hal pengharaman sedikitnya khamar -- mesti setetes -- adalah karena 

bisa mendorong untuk memperoleh yang banyak. (IB 1/459 F 10/33) 
LA 


5.  Kenajisan khamar 
Kaum muslimin sepakat bahwa khamar itu najis. Diriwayatkan 


10) Semacam jagung-caniel. (Pent.) 
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dari Rabii'ah dan Dawud, bahkan khamar itu suci: pendapat ini 
syaadz. (B 2125 Y 9/152 M 2/569-570 (dari Abu Hamid)j 


6. Hukuman minum khamar 
L z Had minum khamar, hlm. 132 


7.  Kefasikan peminum khamar 

Ulama sepakat bahwa orang yang minum khamar yang dibuat 
dari perasan anggur, sedang dia mengetahuinya, orang itu fasik mes- 
kipun tidak sampai mabuk, begitu pula orang yang minum selain 
khamar sampai mabuk. (Mr 136 B 2/435 F 12/51) 


8. Hukum orang yang menganggap khamar halal 

Orang yang menganggap khamar halal adalah kafir berdasarkan 
kesepakatan umat Islam." (Mr 136, Mh 1098 (dari sebagian ulama) 
F 10/38) 


9. Pemaksaan untuk minum khamar 

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal: bahwa orang yang 
dipaksa minum khamar -- mulutnya dibuka dengan paksa lalu 
dituangi khamar sampai dia mabuk -- itu tidak berdosa. (Mr 754, 
2242) 


10. Taklif terhadap peminum khamar 
L-z Taklif il 6, hlm. 815 


11. Salat peminum khamar 
L- Salat! 14, him. 675 


12. Kebatalan wudlu sebab mabuk. 
L- Wudlu // 59, him. 958 


13. Persaksiaan peminum khamar 
L- Saksi // 24, 31, 48, hlm. 665, 666, 669 


41) Ini yang dikatakan oleh Ibnu Hazm di “Maraalibul ymak", sedang di “AI 
Muhim.laa" beliau berkata sebagai tanggapan atas kesepakatan umat Islam. 
“Ini tidak punya arti apa-apa. Sebab kalau kita mendapatkan seseorang yang 
belum tahu dengan jelas tentang keharaman khamar karena him. itu belum 
Sampai kepadanya, kila tidak akan mengkafitkannya sampai masalah itu 
diketahuinya. Pada saat ia mengetahui, jika masih nekat menganggap 
menyelisihi Rasulullah Saw.. itu hlm.al, dia kafir." Mh 1098) 
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14. Talak yang dijatuhkan oleh orang mabuk 
L- Talak //6, 7, him. 816 


15. Pampasan yang diberikan oleh orang mabuk atas barang 
yang dirusakkannya 
L- Pampasan /! 22, nim. 575 


16. Juat beli khamar 

Kaum muslimin sepakat atas pengharaman jual beli khamar, 
Abu Hanifah berpendapat bahwa seorang muslim boleh mewakilkan 
kepa-da nonmuslim dalam jual bei khamar. Pendapat ini tidak 
shahih. fS 6/460, 475 M 9/249 (dari Ibnul Mundzir) B 2/125 Y 4/201, 
229 (dari Ibnul Mundzir) F 3/329, 337 (dari Ibnul Mundzir)) 


17. Perusakan khamar milik nonrmnuslim 

Apabila seorang nonmusiim menjual khamar, maka khamar, 
wadahnya dan semua hasil penjualannya harus dirusak dan risikonya 
ditanggung sendiri oleh orang tadi. Demikian ini keputusan Umar dan 
Ali di hadapan Sahabat dan tidak diketahui ada yang menentangnya. 
(Mh 1512) 


18. Perubahan khamar menjadi cuka 

Apabila khamar menjadi cuka dengan sendirinya, hukumnya 
halal dan boleh digunakan menurut ijmak. Apabila perubahan itu tidak 
demikian, ia tetap haram menurut ijimak Sahabat. Apabila muncul 
bau, wara atau rasa khamar dari cuka yang asalnya khamar, ulama 
sepakat bahwa cuka tersebut haram. (B 1/461 Mr 137 Y 9/153, 154 
F 10/35 (dari Al Maaziry)) 


19. Kesucian khamar sebab perubahannya menjadi cuka 
Apabila khamar menjadi cuka dengan sendirinya, ia suci menu- 
rut iimak, Sementara itu diriwayatkan dari Sahnuun Al Maliky, bahwa 
cuka tersebut tidak suci. Apabila ini benar pendapat beliau, maka ini 
sudah dikalahkan dengan bukti yang kuat oleh iimak utama sebelum 
beliau, (IS 6/462, 8/222-223 M 2/584 (dari Abdul Wahhaab Al Maliky)| 


18. KHIANAT 


-- Hukum pengkhianatan 
Pengkhianata, baik oleh orang muslim atau lainnya, hukumnya 
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haram. Ini sudah disepakati. IS 71297 F 6/214 N 8/29 (dari Ibnu 
Hajar)i 


-  Pengkhianatan dalam rampasan perang 
L - Rampasan perang (ghanimah) ff! 21, hlm. 647 


19, KHILAFAH 


1. Hukum pengangkatan khalifah 

Ulama sepakat bahwa kepemimpinan adalah wajib, dan harus 
ada Kepala Negara. Sebagian Khawarij berpendapat, pengangkatan 
knalifah itu tidak wajib. Dengan pendapat itu berarti mereka telah 
menyimpang dari ijimak. Menurut Ad Dawaady, pengangkatan 
khalifah adalah sunnah muakkad. 

Ulama sepakat pula bahwa sumber kewajiban mengangkat kha- 
lifah adalah syara', bukan akal. Sebagian Mu'tazilah menyatakan 
sum-bernya akal, bukan syara", pendapat batil. IMr 124 S 890 F 7/24, 
131176-177 (dari An Nawawy) N 6/52 (dari An Nawawy dan lainnya) 


2. Penunjukkan khalifah Nabi saw oleh Nabi saw 

Ijmak Ahlus Sunnah menetapkan bahwa Nabi Muhammad saw 
tidak pernah menunjuk seseorang menjadi khalifah beliau. limak ini 
ditentang oleh Bakr bin Ukhti Abul Wahid, yang menduga bahwa Nabi 
saw menunjuk Abu Bakar, Menurut Ibnu Raawandy, Nabi menunjuk 
Abbas, sedangkan golongan Syi'ah beranggapan bahwa Nabi 
menun-juk Ali. Semua pernyataan ini batal. (IS 8/10) 


3. Penentuan khalifah dengan cara bai'at 

Ulama sepakat atas keabsahan pengangkatan khalifah dengan 
cara pembai'atan oleh Ahlut halli wa! 'agdi jika khalifah sebelumnya 
tidak menunjuk seseorang sebagai ganlinya. 

Mereka sepakat pula bahwa untuk keabsahan tersebut tidak 
disyaratkan adanya pembai'atan oleh semua orang atau semua ahlu! 
halli wal 'agli. Yang diharuskan hanyalah pembai'atan oleh orang- 
orang yang mudah berkumpulnya dari golongan ulama, pejabat dan 
masyarakat, (IS 7/344-345, 8/9 F 13/176 (dari An Nawawy dan 
lainnya) N 6/52 (dari An Nawawy dan lainnya)! 


4. Kekhalifahan Abu Bakar 


Kekhalifahan Abu Bakar, sah, berdasarkan ijmak Sahabat atas 
pembai'atannya. IY 8/525 S 7/347-348, 8/10, 9/156J 


351 


5. Penentuan khalifah melalui musyawarah 

Ulama sepakat atas diperbotehkannya pengangkatan khalifah 
lewat cara musyawarah antara golongan. IS 8/9 F 13/176 (dari Ibnu 
Baththaal dan An Nawawy) N 6/52 (dari An Nawawy dan lainnya)) 


6. Kelangsungan pemerintahan Umar dengan cara 
musyawarah 
Sahabat sepakat atas kelangsungan pemerintahan Umar de- 
ngan Cara musyawarah. Dalam hal ini tidak ada seorang pun yang 
berbeda pendapat. IS 8/10) 


7. Penentuan khalifah dengan tunjukan khalifah sebelumnya 

Kaum muslimin sepakat bahwa seorang khalifah boleh 
menunjuk seseorang menjadi khalifah sesudahnya: dan boleh pula 
tidak mela-kukan hai itu. jS 8/9 Mr 126 F 13/176 (dari An Nawawy 
dan Ibnu Baththaal) N 6/52 (dari An Nawawyj| 


8. Kekhalifahan Umar 

Kekhalifahan Umar menjadi tetap berdasarkan amanat Abu 
Bakar kepadanya dan kesepakatan Sahabat membai'atnya. (Y 8/525 
S 80) 


9. Penentuan khalifah berdasarkan kekuatan 

Ulama sepakat bahwa, seseorang yang memimpin suatu 
bangsa selama tiga hari sesudah kematian Kepala Negara yang tidak 
menun-juk penggantinya, boleh menjadi Kepala Negara. (Mr 125-126) 


10. Keabsahan kekhalifahan Ali 

Menurut ijmak kekhalifahan Ali adalah sah. 

Adapun yang diakui oleh golongan Syi'ah berupa penunjukan oleh 
Nabi kepadanya - adalah batal, tidak berdasar apa pun menurut 
kesepakatan kaum muslimin. 

Dan sudah disepakati pula, bahwa pengakuan mereka pada 
zaman pemerintahan Ali adalah batal, se-dangkan orang yang per- 
tama kali mendustakan (membantah) mereka adalah Ali sendiri 
dengan perkataannya: "Yang ada pada kami hanyalah apa yang 
terdapat dalam lembaran ini." 

Andai kata Ali mempunyai bukti tentang penunjukannya, 
pastilah disebutkannya, tetapi tidak pernah dinukil bahwa beliau 
menyebut-kannya di hari apa pun dan tidak ada seorang pun 
memutuskan hal itu. IS 9/249, 256) 


11. Pembaj'atan beberapa khalifah 
Ulama sepakat bahwa tidak boleh terjadi -- pada kaum mustimin 
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Gi seluruh dunia -- dalam satu waktu terdapat dua Kepala Negara, 
baik keadaannya akur atau tidak, dalam satu tempat atau tidak.'? (Mr 
124 S 8/29! 


12, Kekhalifahan dalam lingkungan Guraisy 

Kekhalifahan hanya khusus untuk Guraisy, tidak boleh terjadi 
pembai'atan khalifah selain mereka. Demikian iimak Sahabat, tabi'in 
dan orang-orang sesudahnya." 

Sementara itu ijmak ahful hag menetapkan, bahwa bekas budak 
orang Ouraisy tidak berhak menjadi khalifah: demikian pula sekutu 
dan anak taki-laki dari saudara perempuan mereka, meskipun ter- 
masuk orang Guraisy. Ini adalah iimak yang sah. (S 8/2-3 Mh 2151 F 
13/98, 102 (dari 'Iyaadi, Ibnu Baththaal dan Abu Bakar bin Ath- 
Thayyib)| 


13. Orang yang tidak boleh menjadi khalifah 
Ulama sepakat bahwa jabatan khalifah tidak boleh dipegang 
oleh wanita, orang kafir, anak kecil yang belum baligh dan orang gila. 


12) Ibnu Tairniyah berkata: “Perbedaan pendapat dalam hlm. ini sudah terkenal 
di kalangan Mutakailimin, seperti Ahlu! Katam dan Ahlan Nadzar. Menurut 
mazhab Karamiyah dan lainnya, demikian itu boleh, Ali adalahKepala 
Negar,a begitu pula Mu'awiyah. Menurul Aimmatul Fugahaa, undang-undang 
masing-masing khalifah dapat berlaku bagi penduduk wilayahnya, 
sebagaimana berlakunya undang-undang satu Kepala Negara. 

Mengenai diperbolehkannya membat'at dua khalifah sekaligus, hlm. itu tidak 
dilakukan jika penduduk negara itu bersatu. Kalau berpecah belah, 
masing-masing kelompck tidak akan membai'at dua Kepa!a Negara: tetapi 
salah satunya harus menyerah kepada yang lain atau memeranginya, dan 
penyerahan adalah lebih baik daripada peperangan -- yang akibatnya akan 
lebih buruk, Demikian itu adalah akibat perbedaan pendapai dan keinginan 
hawa nafsu.” (124) 

Apa yang dikatakan oleh Imam Haramain, berupa kejaizan membaj'at dua 
khalifah dalam satu negara dan hlm. itu sudah disepakati, adalah pendapat 
yang fasid serta bertentangan dengan apa yang telah dijalankan oleh Ulama 
Salaf dan Khlm.af. IS 8/39) 


13) Untuk menukil ijmak ini diperlukan pentakwitan khabar yang diriwayatkan 
Oleh Ahmad dari Umar - dengan sanad yang perawi-perawinya terpercaya 
— bahwa Umar berkata: “Andai kata datang ajaiku, sedangkan Abu Ubaidah 
masih hidup, akan kulunjuk ia sebagai pengganliku: dan kalau kematian 
menjemputku, sedang Abu Ubaidah telah mali, akan kutunjuk Mu'adz bin 
Jabal sebagai penggantiku." Sedangkan Mu'adz bin Jabal adalah Sahabat 
Anshar, tidak mempunyai hubungan nasab dengan Ouraisy. Jadi agak tepat 
kalau dikatakan bahwa jjmak tersebut terjadi sesudah Umar wafat atau ijtihad 
Umar berubah. jF 13126) 
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Dalam pada itu umat Islam sepakat, bahwa budak tidak boleh 
menjadi khalifah." (Mr 126 S 8/35 (dari "yaadl) F 13/104 (dari Ibnu 
Baththaal) N 8/266 (dari Ibnu Hajar)| 


14. Batasan ketaatan kepada khalifah secara syara' 

Ulama sepakat bahwa taat kepada Kepala Negara -- yang 
memang seharusnya menjadi pemimpin -- adalah wajib daiam setiap 
perkara yang bukan maksiat, berperang membelanya dan mengabdi 
datam semua hal yang diperintahkannya juga wajib: keputusannya 
dan keputusan pejabat yang diangkatnya dapat berlaku, begitu puta 
pemecatannya terhadap seseorang. 

Adapun ketaatan dalam hal-hal yang maksiat, haram hukumnya 
menurut ijimak. (Mr 126 $ 8/35 (dari "Iyaad! dan lainnyajj 


15. Ketaatan kepada khalifah yang berkuasa secara paksa 

Fugahaa sepakat atas keharusan menaati khalifah yang ber- 
kuasa secara paksa, dan mereka sepakat bahwa menaatinya adalah 
lebih baik daripada memberontak, karena ha! itu dapat mencegah 
mengalirnya darah dan dapat menenangkan masyarakat. 

Dalam ketaatan ini fugahaa hanya mengecualikan jika khatifah 
tadi melakukan kekufuran yang nyata: pada saat demikian tidak boleh 
menaatinya, bahkan orang yang mampu harus melawannya. (F 13/5 
(dari Ibnu Baththaal) N 7/175 (dari Ibnu Hajar)j 


16. Jihad bersama khalifah yang berkuasa secara paksa 

Fugahaa sepakat atas keharusan berjihad bersama-sama de- 
ngan khalifah yang berkuasa secara paksa. (F 13/5 (dari Ibnu Bath- 
thaat) N 7/175 (dari Ibnu Hajar)) 


17. Perkara yang mengharuskan pemecatan khalifah 

Menurut ijmak, khalifah harus dipecat karena kekufurannya: 
sedangkan kefasikan, kezaliman, atau penyalahgunaan hak, tidak 
mengharuskan pemecatan dirinya -- menurut ijmak. 

Sebagian golongan Syafiiyyah dan Mu'tazilah berpendapat, 
bahwa khalifah harus dipecat karena kefasikannya. Pendapat ini 
merupakan suatu kekeliruan yang bertentangan dengan ijmak. iF 
13/105 S 8/34-35 (dari Abu Bakr bin Mujahid dan 'Iyaad!)| 


18. Memberontak kepada khalifah 


14) Budak boleh menjadi khalifah, demikian pendapat Umar dan Utsman, dan 
tidak diketahui ada seorang Sahabat pun yang meneniangnya. (Mh 1801) 
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Memberontak kepada khalifah hukumnya haram, meskipun 


khalifah itu fasik, zalim atau menyalahgunakan hak: tetapi wajib me- 
nasehati dan memperingatkannya -- menurut iimak kaum muslimin." 


Kalau bisa dipecat tanpa menimbulkan fitnah atau keseng- 


saraan, wajib dipecat, kalau tidak, harus bersabar. Ini menurut ulama. 
Bila khalifah mengajak kepada kekufuran atau bid'ah, ulama sepakat 
atas wajibnya memberontak terhadapnya." IS 8/34, 35 (dari Abu 
Bakar bin Mujahid) F 13/6, 99 (dari Ad Dawudy dan Ibnu Tienj| 


19. 


20. 


Memerangi pemberontak 
L- Sejeweng, him. 758 


Memberontak terhadap khalifah keturunan Ali 
Ulama sepakat bahwa bila Kepala Negara itu keturunan Ali bin 


Abu Thalib, adil, dan pembaj'atannya tidak didahului oleh pemba'atan 
orang lain yang masih hidup, kemudian ada orang yang menentang- 
nya, maka si penentang itu wajib diperangi." (Mr 125) 


21. 


22. 


15) 


16) 


Izin khalifah untuk mendirikan salat Jumat 
Lz Salat Jumat / 14, hlm. 735 


Khalifah mengatur pelaksanaan ibadat haji 
L - Haji / 6, hlm. 165 


Sebagian ulama menolak ijmak ini dengan dasar perlawanan Husain, 
Abdullah bin Zubair dan Ahlul Madinah terhadap Bani Umayyah, perlawanan 
sekelompok yang besar dari iabi'in dan generasi pertama bersama Ibnul 
Asy'ats terhadap Al Hajjaaj. 

Konon pada mulanya memang terjadi perbedaan pendapat, kemudian 
setelah itu terdapat kesepakatan atas larangan memberontak terhadap 
penguasa. (S 8/35) 


Pengakuan adanya ijmak atas wajibnya memberontak jika khalifah mengajak 
kepada bid'ah itu tertolak, kecuali kalau bid'ah tersebut mengurus kepada 
kekufuran yang nyata. IF 13/99) 


17) Ibnu Taimiyah berkata: “Khusus dalam masalah ini, tidak ada pendapat yang 


dinuki dari para imam dan tidak terdapat pula di dalam sejarah Isiam selain 


yang terjadi antara Ali dan Mu'awiyah. Dan sudah dimaklumi bahwa 
kebanyakan tokoh-tokoh Sahabat tidak diketahui ikut berperang membela 
salah satu dari mereka berdua. Ini pendapat Jumhur Ahlus Sunnah wal 
Hadits, Jumhur Ahlul Madinah wal Bashrah: kebanyakan Ahlus Syam, Mesir, 


Kufah dan lain-lainnya dari Ulama Salaf dan Khim.af. (125) 
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23. Khalifah mengatur pelaksanaan had 
L- Had//3, hlm. 123 


24. Izin khalifah atas pelaksanaan kisas 
L- Kisas / 22, hlm. 364 


25. Hak khalifah membunuh orang murtad 
L - Murtad // 9, hlm. 582 


26. Penarikan zakat oleh kha!ifah 
L- Zakat, him. 967 


27, Hak khalifah pada ghanimah 
L - Rampasan perang // 11, him. 644 


28. Hak khalifah pada fai' 
L - Fair // 1, hlm. 105 


29, Pembagian harta umum oleh khatifah 

Ulama sepakat bahwa bila ada kelebihan harta yang bukan 
harta zakat, bukan seperiima ghanimah, bukan harta yang 
ditinggalkan pemiliknya karena takut serbuan kaum muslimin 
sebelum mereka mendapatkan harta itu -- yaitu faii' -- tidak dimiliki 
oleh orang tertentu atau orang yang menyifatinya dengan tepat, 
kemudian Kepala Negara -- dengan berdasarkan ijtihadnya -- 
berpendapat membagikan harta itu kepada kaum muslimin bukan 
karena cinta kepada kerabat dan bukan pula sedekah, maka ia 
berhak melakukan hal itu. (Mr 118| 


30. Pengangkatan hakim oleh khalifah 
L - Putusan: Keputusan // 3, hlm. 615 


31. Pembentukan daerah-daerah negara oleh khalifah 
Ulama sepakat bahwa khalifah berhak mengumpulkan orang- 
orang Islam pada hewan. (Mr 118) 


32. Khalifah mengadakan akad ozimmah 
L - Ahludz Dzimmi (Dzimmy), hm.8 


33, Khalifah menentukan gencatan senjata 
L - Gencatan senjata, hlm. 116 


34. Pemecatan pejabat-pejabat sebab kematian khalifah 


356 


Bila Kepala Negara meninggal dunia, semua pejabat masih 
tetap menduduki jabatannya sampai Kepala Negara yang baru 
memecat mereka. Dalam hal ini tidak ada pendapat yang berbeda 
dari seorang Sahabat pun. (Mh 1366) 


35. Pengambilan diat dari khalifah 
Lz Diat / 16, hlm. 95 


36. Mencuri harta milik pemerintah 
L - Had pencurian // 29, hlm. 140 


20. KHITAN 


1. Hukum khitan 

Ulama sepakat, orang yang mengkhitankan anaknya berarti 
telah menjalankan sunnah Rasul saw, dan pengkhitanan anak pe- 
rempuan — hukumnya mubah. (Mr 157) 


2. Tanggung jawab orang yang mengkhitani 
L - Obat//7, him. 565 


3. Sembelihan orang yang tidak khitan 
L- Sembelihan // 16, hlm. 589 
21. KHIYAAR 


1.  Khiyaar dalam akad jual beli 
L - Jual beli / 24, 26, him. 301 


2,  Khiyaar persifatan dalam akad jual beli 
L - Juat beli #30, hlm. 302 


3. Masa khiyaar akad dalam jual beli 
L - Jual beli 4 25, hlm. 301 


4, Persetubuhan dalam masa khiyaar antara pembeli dan 
budak wanita yang dibelinya 


5.  Khiyaar cacat dalam jual beli 
L - Jual beli / 122, him. 318 
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6. Khiyaar tashriyyah 
L - Jual beli 4 32, hlm. 302 


7.  Khiyaar dalam kafaatah 
L - Kafaalah // 6, him. 336 


8. Khiyaar dalam nikah 
L- Nikah 4 15, hlm. 542 


22. KHUF 


1.  Mengusap sepasang khuf 
L- Usap 17, 8, 9, 10, 11, 12, him. 677 


2. Pemakaian khuf bagi orang yang ihram 
LL: Ihram #16, 17, hlm. 231 


23. KHULAK 


1. Hukum khulak 

Bila seorang wanita tidak menyukai suaminya, mungkin karena 
akhlaknya, bentuk tubuh, agama, ketuaan, kelemahannya atau lain- 
lainnya, atau karena khawatir tidak bisa menjalankan perintah Allah 
berupa keharusan taat kepada suami, maka ia boleh meminta cerai 
kepada suaminya dengan memberi penggantian sebagai penebus 
dirinya, Ini pendapat Umar, Utsman, Ali dan Sahabat lainnya, serta 
tidak diketahui pada zaman itu ada seorang pun yang menentangnya: 
jadi merupakan ijmak. Karena itu, ulama sepakat bahwa khulak diper- 
bolehkan oleh syarak. 

Sementara itu Bakr bin Abdillah Al Muzany -- seorang tabi'y 
yang masyhur -- berkata: "Tidak halal suami memungut sesuatu dari 
istrinya untuk mengganti permintaan cerai istrinya." Mungkin bagi 
beliau diperbolehkannya khulak ini belum pasti atau belum sampai 
kepadanya, atau ijmak itu belum pasti atau belum sampai kepadanya, 
atau ijmak itu belum ada menurut pendapat beliau. (Y 7/254-255 F 
9/325 N 6/247) 


2.  Khulak berarti talak ba-in 

Menurut ijmak, dalam masalah khulak -- tidak ada rujuk. Tidak 
ada lagi talak jatuh pada wanita yang beridah karena khulak. Ini 
pendapat Ibnu Abbas dan Abdullah bin Zubair, dan tidak diketahui 
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apa yang menentangnya pada zaman itu. (IN 6/250 (dari Ibnul 
Oayyim) Y 7/261) 


3. Perwakilan dalam masalah khulak 

Dalam masalah khulak, masing-masing suami-istri atau salah 
Satunya. boleh mewakilkan kepada orang lain untuk melakukan 
khulak, dan semua orang yang sah menjalankan khulak untuk dirinya 
sendiri boleh mewakilkannya dan boleh pula menjadi wakil. Baik ia 
orang merdeka atau budak, laki-laki atau wanita, muslim atau kafir, 
mahyur 'alaih maupun bukan. Dalam semuanya itu, tidak diketahui 
ada khilaf. IY 7/291J 


4.  Khulak dengan niat talak 

Bila dalam mengucapkan khulak seseorang berniat talak, maka 
ucapannya menjadi talak -- menurut jjmak. (F 9/325 (dari Ath 
Thalaa-wy)) 


5.  Khufak dengan penggantian yang melebihi mahar 

Khulak dengan penggantian yang melebihi mahar adalah sah 
menurut pendapat Utsman, Ibnu Abbas dan Ibnu Umar. Pendapat ini 
sudah tersiar dan tidak ditentang, maka menjadi iimak. Ada pendapat 
yang diriwayatkan dari Ali, bahwa suami tidak boleh memungut peng- 
gantian melebihi apa yang telah diberikannya kepada istrinya, tetapi 
tidak benar pendapat ini dari Ali. (Y 7/255, 256) 


6.  Khulak yang berbeda dengan usul pihak perempuan 

Bila seorang istri berkata: “Jatuhkan talak tiga kepadaku, nanti 
aku beri ganti Rp 1.000”, kemudian suaminya mentalak satu, maka 
talaknya jatuh tetapi ia tidak memperoleh ganti apa pun, tanpa ada 
perbedaan pendapat. (Y 7/276J 


7. Khulak yang dilakukan pada saat maradiul maut 

Khulak yang dilakukan pada saat maradiul maut, hukumnya 
sah, baik yang sakit itu suami atau istri atau kedua-duanya. Dalam 
hal ini tidak ada perbedaan pendapat. IY 7/288j 


8. Sesuatu yang wajib atas istri dalam penceraian karena 
dlarar 
Ulama sepakat bahwa, suami yang membuat susah istrinya 
secara zalim, tidak mendapatkan apa pun juga atas penceraian de- 
ngan istrinya. (Mr 74) 
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24. KIAS 


1.  Menghukumi dengan dasar kias 
L- Putusan // 33, hlm. 618 
L- Had 4 2, him. 123 


2. Pengetahuan hakim mengenai kias 
L - Putusan // 4, 6, hlm. 613 


25. KIAMAT 
L - Bangkit (Kebangkitan), hlm. 58 


26. KIBLAT 


1. Menghadap kiblat dalam salat 

Menghadap kiblat wajib hukumnya menurut ijmak kaum musli- 
min, kecuali dalam keadaan tidak mampu atau genting (Kkhau!) ketika 
kecamuk perang, atau dalam salat sunnah. (S 3/401, Mr 26 B 1/107 
M 3/194 F 1/400 N 2/143, 166 (dari An Nawawy dan Ibnu Hajar)) 


2. Kiblat orang yang menyaksikan Ka'bah 

Kaum muslimin sepakat bahwa orang yang melihat Ka'bah, 
wajib menghadap langsung ke Baitullah (Ka'bah). 

Dan telah terjadi ijmak atas diperbolehkanya salat mengarah ke 
seluruh arah Ka'bah, dan tak ada perbedaan pendapat dari seorang 
pun dari umat bahwa bila seseorang berada di Mekkah -- di mana ia 
dapat menghadap kiblat dalam salatnya, lalu memalingkan wajahnya 
dengan sengaja dari kibiat ke arah bagian-bagian Masjidil Haram dari 
luar atau dalamnya, maka salatnya batal (tidak sah), dan jika ia me- 
nganggap sebagai jaiz (boleh), ia kafir. (B 1/107 Mh 351 Y 1/386 F 
1/396 N 5/49 (dari Ibnu Hajar) 


3. Penentuan kiblat 

hitihad dalam menentukan kiblat, sudah merupakan kesepakatan 
(majmu' 'alaih). Dan mihrab (Jawa: pengimaman) wajib didasarkan 
pada penentuan kibiat: tidak boleh ijtihad mengenai ini. 

Dalam hal ini kaum muslimin telah sepakat (M 1/239, 3/202 (dari 
Ibnu Shabbaagn)| 


4.  Keleluasaan kiblat 
Tidak ada perbedaan pendapat di antara ahlul “imi, bahwa 
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untuk negeri-negeri lain, seluruhnya mempunyai keleluasaan dalam 
kiblat antara arah selatan, utara, dan sebagainya. (2/169 (dari Ibnu 
“Abdi! Barrj) 


5.  Saiat tidak ke arah kiblat 

Ulama telah sepakat bahwa, orang yang menyimpang -—- secara 
sengaja atau lupa -- dari arah kiblat, bukan karena peperangan, 
bukan karena mencuci hadats yang tak terlawan atau karena lupa 
wudlu, bukan karena mencuci darah yang keluar dari hitung (Jawa: 
mimisen), atau bukan karena sesuatu yang difardlukan atas 
seseorang seperti amar-makruf atau mendamaikan orang, atau 
memadamkan api atau menahan sesuatu yang terlepas dari 
hartanya, atau tidak karena pemaksaan," maka salatnya fasid (rusak: 
tidak sah). 

Demikiantah, dan bahwa kesengajaan menyimpang dari kiblat 
Gan membelakanginya serta menjadikannya di sebelah kanan atau 
kiri, adalah sama -- dan semua itu membatalkan salat dan merupakan 
dosa besar. Dan ini tidak ada perbedaan dari seorang pun dari kala- 
ngan Ahlui Islam. IMr 28 Mh 353, 435 B 1/173) 


27. KISAS 
L- Luka, him. 404 
L - Diat, him. 92 


L - Bunuh: (Pembunuhan), hlm. 70 


1. Kisas dalam masalah pembunuhan 

Ulama sepakat bahwa orang yang membunuh orang iain secara 
licik atau hirabah, kemudian wali orang yang terbunuh itu merelakan 
pembunuhnya dibunuh, maka darah pembunuh itu halal. (Mr 138) 

L - Had Hirabah #1 (Pent.), hlm. 130 


2. Penyebab wajibnya kisas dalam perkara pembunuhan 

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan umat Islam, bahwa 
kisas hanya wajib dalam masalah pembunuhan yang disengaja. (Mr 
2025 Y 81245 Kh 3/243| 


3. Tidak ada kisas dalam pembunuhan karena membela diri 


18) Orang yang sedang salat menghadap kiblat lalu dipaksa orang lain agar 
mengalihkan wajahnya dari kibtat, wajib mengulang salatnya, menurut 
kesepakatan. (IM 23410 (dari Al Juwainiy)) 


361 


menurut syarak 
L- Bunuh #17, htm. 73 


4. Kisas dalam masalah mernaksa orang bunuh diri 
L- Bunuh #2, hlm. 71 


5. Kisas dalam masaiah luka 

Kaum muslimin sepakat bahwa kisas berlaku juga dalam 
perkara yang nilainya di bawah nitai nyawa, kalau memang kisas 
dapat dilak-sanakan. (Y 8/298 B 2/397-398 Kh 3/243) 


6. Sesuatu yang menunjukkan kesengajaan dalam masalah 
luka 
Bila seseorang memukul anggota tubuh orang lain hingga putus, 
atau memukul dengan alat yang biasanya dapat memutuskan 
anggota badan, atau pukulan itu disebabkan adanya permusuhan di 
antara keduanya, diberlakukan kisas, tanpa ada perbedaan 
pendapat. (B 2/399) 


7.  Kisas dalam masalah melukai yang terjadi karena keliru 
Menurut ijmak, tidak ada kisas dalam masalah melukai yang 
terjadi karena kekeliruan. IY 8/298J 


8. Yang disyaratkan bagi pelaksanaan kisas dalam masalah 
luka 

Untuk pelaksanaan kisas dalam masalah luka disyaratkan 
adanya kemungkinan dari orang yang melukai untuk menjalani kisas 
tanpa tindakan kelaliman dan penambahan. Dalam hal ini tidak ada 
perbedaan pendapat yang diketahui. Berdasarkan itu, tidak ada kisas 
tulang yang dikhawatirkan mengakibatkan kematian orang yang 
dikisas menurut ijmak. 

Dalam pada itu ulama sepakat, tidak boleh memotong anggota 
badan seseorang sebagai kisas atas pencederaan anggota badan 
orang lain -- jika kedua anggota tersebut tidak sama namanya. (Y 
8/299 Mr 139 N 7/24 (dari Al Mahdy)| 


9. Ketetapan penyebab kisas berdasarkan pengakuan 

Ulama sepakat bahwa orang yang mengaku -- dengan penga- 
kuan yang sah — telah melakukan pembunuhan yang mengharuskan 
di-gawad (kisas bagi pembunuh), dan pengakuan itu diucapkannya 
dua kali serta ia tetap pada pengakuannya, maka tetap pulalah 
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hukum kisas berlaku atas dirinya -- selagi ia tidak mencabut 
pengakuannya, atau wali tidak memaafkannya. " (Mr 140) 


10. Pengakuan mahjur 'alaih atas sesuatu yang mengharuskan 
pelaksanaan kisas 
L 5 Hajr 4 4, hlm. 188 


11. Ketetapan penyebab kisas berdasarkan persaksian 

Perkara yang mewajibkan kisas, seperti pembunuhan yang dise- 
ngaja, hanya bisa tetap dengan persaksian dua orang laki-laki yang 
adil,” tidak bisa dengan persaksian seorang lakidaki dan dua orang 
wanita atau seorang laki-laki dan sumpah pendakwa. Dalam masalah 
ini tidak diketahui ada perbedaan pendapat di kalangan Ahlut 'ilmi. (Y 
B/115-116 N 7/33) 


12. Persaksian wanita tentang perkara yang mewajibkan kisas 
L- Saksi / 22, him. 665 


13. Persaksian atas persaksian dalam kisas 
L - Saksi // 60, hlm, 671 


14. Kisas terhadap saksi jika menarik kesaksiannya 
L- Saksi // 69, hlm. 672 


15. Yang harus dikisas 

Ulama sepakat bahwa orang yang merdeka, muslim, sehat akal- 
nya dan baligh, jika membunuhorang musiim yang merdeka, bukan 
anaknya dan tidak terpisah darinya, sedangkan pembunuh tadi be- 
nar-benar laki-laki yang merdeka, sehat akalnya, bukan harby, tidak 
mabuk dan tidak dipaksa — ia memang bermaksud membunuh orang 
itu, membunuhnya dengan sengaja, tidak dapat diartikan lain kecuali 
itu, sendirian dalam membunuhnya, tidak disekutui oleh orang atau 
binatang: ia membunuh tanpa sebab syarak sama sekali, langsung 
dilakukannya sendiri dengan benda tajam yang biasanya mematikan: 
pembunuhan itu terjadi di daerah Islam, maka wali orang yang dibu- 


19) Ulama sepakat bahwa dalam perkara pembunuhan, cukup pengakuan satu 
kali saja. (F 12/105 N 7/32) 


20) Vonis hukum gowad (kisas: hukuman mati bagi pembunuh) yang didasarkan 
kesaksian dua orang saksi bukanlah merupakan iimak, karena Al Hasan 
berkata: "Vonis hukum gowad harus berdasarkan kesaksian empat Orang 
saksi. Berdasarkan ini, ulama sepakat bahwa dalam perkara pembunuhan, 
dapat diterima kesaksian empat orang laki-laki. IMh 2149 Mr 53, 140) 
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nuh itu mempunyai hak mematikan pembunuh itu jika mau: dan darah 
pembunuh tersebut halal. (Mr 138 B 2/388) 


16, Penyesuaian kisas terhadap wanita 
Ulama sepakat, pelaksanaan kisas terhadap wanita adalah 
seperti kisas terhadap laki-laki. (Mr 139) 


17. Orang yang tidak wajib dikisas 

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan Ahful 'imi dalam 
masalah: bahwa tidak ada kisas terhadap anak kecil, orang gila dan 
orang yang hilang kesadarannya -- karena sesuatu hai yang dapat di- 
anggap uzur, seperti orang tidur, pingsan, dan lain-tain — jika pem- 
bunuhan itu terjadi pada saat kumat gilanya atau hilang kesadaran- 
nya. IY 8/262 Mr 142) 


18. Kisas terhadap penyelewengan 
L- Selewengan // 17, hlm. 761 


19, Kisas dari kurban yang tak bersalah 

Seorang wali yang melakukan pembunuhan terhadap jaani 
(pelaku kejahatan) yang tak bersalah, sedangkan ia mengetahui 
kebo-hongan para saksi dan mengakui hal itu serta sengaja 
melakukan pembunuhan, ia harus dikisas, tanpa ada khilaf yang 
diketahui. (Y 8/244-245| 


20. Penahanan orang yang dijatuhi hukuman kisas 
Orang yang dijatuhi hukuman gawad harus ditahan, dilarang 
pergi, tanpa perbedaan pendapat. IMh 2089) 


21. Izin penguasa untuk melaksanakan kisas 

Aimmatut fatwa sepakat bahwa siapa pun tidak diperbolehkan 
melakukan kisas atas haknya tanpa izin dari penguasa.” (F 12/181 
(dari Ibnu Baththaal)) 


22. Penyerahan hak melaksanakan kisas oleh penguasa kepada 


21) Mengenai penukilan iffifak, seakan-akan Ibnu Baththaal bersandar pada apa 

yang diriwayatkan oleh Ismail Al Oadli di dalam nuskhah Abiz Zannad dari 
fugahaa yang pendapat mereka dijadikan sumber oleh Abiz Zanaad. 
Di antara pendapat mereka adalah: "Tidak seyogyanya seseorang me- 
laksanakan suatu had selain penguasa: hanya saja bagi orang laki-laki boleh 
melaksanakan had zina terhadap budaknya” dan seterusnya. Ini hanyalah 
kesepakatan Ahiul Madinah pada zaman Abiz Zanaad. (F 2/181) 


364 


orang lain 

Menurut ijimak umat Islam, bila penguasa berkewajiban melak- 
sanakan hak seorang wali berupa pembunuhan, maka penguasa itu 
Cukup memerintahkan orang lain untuk membunuh (menjatuhkan 
pelaksanaan hukuman mati terhadap) orang yang telah melakukan 
pembunuhan. (Mh 2133) 


23, Pertimbangan mengenai ihshaan dalam perkara 
pembunuhan 
Dalam perkara pembunuhan, ihshaan dan ketiadaannya tidak 
diperhitungkan: tanpa perbedaan pendapat (Mh 2069) 


24. Pelaksanaan kisas di Darul Harb 

Bila seorang prajurit -- ketika berada di daerah musuh mela- 
kukan sesuatu yang mewajibkan kisas, ia tidak dikisas sampai kem. 
bali ke daerah Islam, barulah kisas tadi ditaksanakan, menurut ijimak 
Sahahbat. (Y 9/298-299) 


25. Pelaksanaan kisas di Tanah Haram 
L - Makkatul Mukarrmah #11, hlm. 437 


26. Kapan seseorang bisa menuntut hak kisas nyawa 

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan umat Islam, bahwa 
seseorang yang dicoba dibunuh -— selagi masih hidup -- tidak berhak 
menuntut untuk dilaksanakangowad. (Mh 2081) 


27, Kapan seseorang dikisas karena melukai 

Kisas dalam masaiah luka hanya boleh dilaksanakan setelah 
luka itu hampir sembuh. Ini pendapat Ahlul Ymi, yang pendapatnya 
didokumentasikan. fY 8/323 (dari Ibnui Mundzir)J 


28. Pukulan yang mengakibatkan kematian 
Jinayah yang mengakibatkan kernatian, dikenakan sanksi ganti 
rugi, tanpa perbedaan pendapat. (Y 8/322) 


29. Cara pelaksanaan kisas dalam masalah luka yang mengaki- 

batkan kematian 

Bila seseorang mencederai kaki orang lain, atau Memotong 
anggota badannya kemudian orang ini mati, lalu watinya menuntut 
agar orang yang mencederai tadi dilukai sama dengan yang telah 
dilakukannya, tetapi ternyata setelah dilukai ia tidak mati, maka pem- 
balasan (dengan cara melukai) itu tidak diulang lagi, tetapi diganti 
dengan hukuman penggal kepala. Dalam hal ini tidak ada perbedaan 
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pendapat. Bila seseorang memotong kaki kanan orang lain, sedang- 
kan ia tidak memilikinya, atau memotong tangan padahal ia tidak 
mempunyai tangan, atau mencongke! mata, dan ia sendiri tidak ber- 
mata, kemudian yang dicederai itu mati, maka orang tersebut dipeng- 
gal lehernya, tidak boleh dikisas anggota badannya. Mengenai hal ini 
tidak ada khilaf yang diketahui. (Y 8/284, 285| 


30. Pelaksanaan kisas terhadap wanita hamii 

Menurut ijmak Ahtul “mi, tidak boleh mengkisas orang hamil 
sebeium melahirkan, baik ja hamil waktu melakukan kejahatan atau 
sesudahnya sebelum dilaksanakan kisas. Demikian itu bila kisasnya 
dalam masalah pembunuhan,.2 (Y 8/325, 326 B 2/397 S 7/225 F 
12120 (dari An Nawawy)| 


31, Pelaksanaan kisas dengan cara merajam 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa seorang pembunuh tidak 
akan dikisas dengan cara dirajam, kecuali jika membunuhnya 
dengan batu. (Mh 2069) 


52. Pelaksanaan kisas dengan sesuatu yang haram 

Bila seseorang membunuh orang lain dengan sesuatu yang 
haram, misalnya menyetubuhi dubur laki-laki iain latu membunuhnya, 
Memaksanya minum khamar atau menyihirnya laiu orang itu mati, 
maka penjahat ini tidak boleh dibunuh dengan cara yang sama de- 
ngan kejahatannya, melainkan dibunuh dengan dipenggal lehernya, 
menurut kesepakatan. (Y 8/285) 


33. Permintaan minum oleh orang yang divonis mati 
L- Minum // 7, hlm. 484 


34, Berbilangnya jinayah sedang pelakunya satu 
Bila seorang jaani (pelakju kejahatan, Pent.) memotong kedua 
tangan dan kaki mujna 'alaih (si kurban, Pent.) kemudian luka-luka itu 
sembuh sebelum si jaani dikisas, lalu jaani membunuhnya. maka 
hukuman potong tangan dan kaki sudah pasti atas dirinya: 
sedangkan wali si kurban boleh memilin di antara: 
a. Memaafkan jaani dan meminta tiga macam dial: diat untuk 
tangan, kaki dan nyawa. 
b. Membunuh jaani sebagai kisas dan meminta dua macam diat: 
diat untuk tangan dan kaki. 


22) Kisas dalam masalah selain pembunuhan, hukumnya sama dengan kisas 
dalam perkara pembunuhan. fY 8/325| 
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Cc. Memotong sepasang tangan dan kaki jaani dan meminta satu 
macam diat untuk nyawa. 

d. Memotong sepasang tangan dan meminta dua macam diat: diat 
untuk nyawa dan kaki, 

e. Memotong kedua kaki dan meminta dua macam diat: diat untuk 
nyawa dan tangan: 

f Memotong sebuah anggota badan (kaki atau tangan, Pent.) dan 
meminta diat untuk sisanya: 

9. Memotong tiga buah anggota badan dan meminta diat untuk 
sisanya. 
Dalam hal ini tidak diketahui ada seorang pun yang berbeda 

pendapat. (Y 8/288-289) 


34. Berbilangnya jinayah dan pelakunya 

Bila dua orang melukai seseorang, jika jinayah orang yang per- 
tama adalah yang menyebabkan kematian, pembunuhnya adalah 
pelaku petama sedangkan pelaku kedua dikenakan hukuman ta'zier, 
dan kalau wali tidak menuntut diat, maka yang wajib membayar 
hanyalah pelaku pertama. 

Bila luka yang dibuat oleh pelaku pertama itu memungkinkan si 
kurban masih hidup, berarti pembunuhnya adalah petaku kedua. 
Sete-lah itu diadakan penelitian terhadap luka yang dibuat pelaku 
pertama: Kalau luka itu mewajibkan kisas, misalnya pemotongan 
anggota ba-dan, maka wali boleh memilih antara memotong anggota 
badan pela-ku pertama atau membebaskannya dari diaf secara 
mutlak. Jika tidak mengharuskan kisas, pelaku pertama tadi 
dikenakan denda ganti rugi. Ini pendapat mazhab Syafiiy dan Ahmad, 
dan tidak diketahui ada se-orang pun yang menentangnya. (Y 8/280) 


36. Pelaksanaan hak kisas 

Ulama sepakat bahwa bila wali melakukan gowad (hukuman 
mati) atas perintah penguasa, demikian itu jaiz dan ia tidak dikisas 
karena hal itu. (Mr 139) 


37. Kisas yang melewati batas 

(1) Bila jaani (pelaku kejahatan) mati ketika menjalani kisas, yang 
melaksanakannya tidak dikenakan apa pun. menurut ijimak.? 

(2) Bila pelaksana kisas pembunuhan melebihi batas haknya, um- 
pamanya memotong anggota badan jaani atau sebagian ang- 
gota badannya, ia tidak wajib dikisas apa pun, tanpa perbedaan 


23) Ini pelu ditinjau, karena Abu Hanifah dan Ibnu Abu Laila berpendapat bahwa 
'agilah orang yang melaksanakan kisas harus membayar dial. (IN 7/145) 
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pendapat yang diketahui. 

(35 Orang yang mengambil kisas luka, pemukulan, pencungkilan 
mata, pemecahan tulang atau lainnya, jika ia sengaja membu- 
nuh jaani, (pelaku kejahatan), ia wajib di-gowad, tanpa ada 
perbedaan pendapat. IN 7/145 (dari An Nawawy) Y 8/285, 286 
Mn 2119 (dari sebagian Ulama)) 


38. Hukum mutslah” 
Mutslah hukumnya makruh, Ini sudah mujma 'alaih. iS 7298 N 
7121 (dari At Tirmidzy)) 


39, Orang yang menjadi wali dam 

Ulama sepakat bahwa, bila ibu atau anak orang yang terbunuh 
sudah tidak ada, sedangkan di situ masih ada ayah dan 
ashabah-nya, mereka itulah yang menjadi wakil: apa yang mereka 
sepakati berupa gowad atau pengampunan, harus dilaksanakan. (Mr 
139) 


40. Batasan hak wali 

Ulama sepakat bahwa wali dam boleh memilih salah satu di 
antara dua perkara: pelaksanaan kisas, atau memberi ampun dengan 
meminta diat atau tanpa diat, Bila ahli waris sudah menerima diat, 
mereka diharamkan melakukan gowad. Dalam hal ini tidak ada per- 
bedaan pendapat. (B 2/393 Mh 2082) 


41. Kesepakatan ahli waris untuk mengkisas 

Bila ahli waris sudah sepakat atas pelaksanaan gowad, maka 
gowad dapat dilaksanakan. Kalau mereka sepakat memberi ampun, 
pengampunan itu pun sah. Ini menurut ijmak umat Islam. Si pembu- 
nuh hanya boleh dihukum mati dengan kesepakatan ahli waris yang 
terbunuh. Kalau salah seorang memberi ampun, kisas itu batal -- 
tetapi wajib membayar diat. 

Bila ahli waris lebih dari satu, sebagiannya tidak boleh melaksa- 
nakannya sendiri, tetapi harus menanti kedatangan yang pergi. 
Dalam hal ini tidak diketahui ada khilaf. IMn 2078 8 2/395 Y 8/333) 


42. Pelaksanaan kisas ketika salah satu ahli waris ada yang 
masih kecil 
Bila yang terbunuh memiliki beberapa anak, yang sudah 
dewasa baru satu, ia boleh membunuh si pembunuh ayahnya tanpa 


24) Mutslah ialah melukai dengan cara yang sangat menyakitkan. (Pent.). 
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menunggu saudaranya dewasa. Demikian ini tindakan Al Hasan bin 
Ali di hadapan Sahabat tanpa seorang pun dari mereka yang menen- 
tangnya. (IMh 2079 (dari sebagian Ulama)) 


43. Perselisihan para wali mengenai orang yang mengkisas 

Bila kedudukan para wali itu sama dan mereka berselisih me- 
ngenai orang yang akan melakukan kisas nanti, maka diadakan 
undian di antara mereka. Dalam hal ini tidak ada khilaf yang dike- 
tahui. (Y 10/419J 


44, Pembebasan dari kisas 

Ahtlul Simi sepakat bahwa pembebasan dari kisas itu masyrua' 
(disyari'atkan) dan jaiz lagi pula afdol, hanya saja wali tidak boleh 
dipaksa untuk melakukannya. Demikian, tanpa ada perbedaan pen- 
dapat. (Y 8/336 8 2/395 Mh 2078 N 7/30) 


45. Kapan terjadi pembebasan dari kisas 

Ulama sepakat bahwa pembebasan dari kisas yang dilakukan 
oleh wali hanyalah sesudah kematian orang yang dibunuh: sebelum 
ia mati, hak membebaskan itu ada padanya. Pendapat ini berbeda 
dengan pendapat Ahluz Zahir yang menganggap pembebasan oleh 
si kurban itu batal. (F 12/178 (dari Ibnu Baththaat)) 


46. Pembebasan oleh mujna 'alaih 

Pembebasan oleh mujna 'alaih adalah jaiz, meskipun sesudah 
itu ia mati. Ini keputusan Umar di hadapan para Sahabat, dan tidak 
diketahui ada seorang pun dari mereka yang menentangnya.? (Mh 
2081 (dari sebagian ulamaj)j 


47. Memaksa pembunuh menerima pengampunan dari wali 

Ulama sepakat bahwa bila wali berkata kepada si pembunuh: 
"Aku rela tidak membunuhmu asal engkau memberi aku uang 
sekian", maka pembunuh itu tidak boleh dipaksa untuk menerimanya 
dan tidak boleh pula hartanya diambil secara paksa, meskipun ia 
wajib melindungi jiwanya. (F 12/176 (dari Ath Thahaawy)) 


48. Hukuman terhadap pembunuh jika wali mengampuninya 

Pembunuh tidak akan dijilid atau dibuang jika ia diampuni oleh 
wali. Ini pendapat ibnu Abbas, dan tidak benar sama sekali ada 
Sahabat yang menyelisihi pendapatnya. (Mh 2069| 


25) Sanad periwayatannya terputus dari Umar (Mh 2081) 
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49. Penyangkalan keluarga jaani terhadapnya 

Keluarga jaani (pelaku kejahatan) boleh menyangkal jaani 
sebagai keluarganya. Dengan demikian mereka tidak berhak menun- 
tut bila jika jaani dibunuh. Ini pendapat Umar di hadapan Sahabat dan 
tidak diketahui ada seorang pun yang menentangnya. (Mh 2069) 


50, Kekufuran antara pembunuh dan yang dibunuh 

Ulama sepakat, bila orang yang dibunuh itu setaraf dengan 
pembunuhnya dalam hal keislaman atau kekufurannya, kemerdekaan 
atau kebudakannya, kelamin dan jumlahnya, maka wajib dilak- 
sanakan ki-sas. (B 2/391) 


51. Beberapa perbedaan yang tidak mempengaruhi kekufuran 
antara pembunuh dan yang terbunuh 

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan kekufuran bahwa, 
bila orang Ouraisy membunuh lainnya, ia harus dibunuh. Sementara 
itu Ahlul 'ilmi telah sepakat, bahwa pembunuh orang yang muslim lagi 
merdeka, harus dibunuh -- meskipun yang dibunuh itu buntung lagi 
tuna indera, sedangkan pembunuhnya sehat dan utuh jasmaninya 
atau sebaliknya. Begitu pula jika keduanya berbeda dan hal penge- 
tahuan, kemuliaan, kekayaan, kemiskinan, kesehatan, kesakitan, 
kekuatan, kelemahan, ketunaan atau kemudaannya: atau antara sul- 
tan dan rakyatnya, karena semua keadaan tersebut tidak mengha- 
langi pelaksanaan kisas menurut kesepakatan ulama. 

Ulama telah sepakat pula, bahwa orang yang buntung tangan- 
nya atau buta sebelah matanya, jika dibunuh dengan sengaja oleh 
orang yang utuh jasmaninya, maka pembunuh ini harus dikisas dan 
ia tidak wajib mendapat diat karena mata atau tangannya yang utuh. 
IMh 2153 Y 8/246 F 12/167, 180 (dari Ibnul Mundzir dan Ibnu 'Abdil 
Barr)) 


52. Pembunuhan terhadap orang banyak oleh satu orang 

Ulama sepakat bahwa orang yang membunuh orang banyak latu 
wali-walinya sepakat atas dimatikannya orang itu, mereka mempunyai 
hak melakukan hal itu. (Mr 139) 


53. Pembunuhan terhadap satu orang oleh orang banyak 
Andai kata sekelompok orang bersama-sama membunuh satu 
orang, mereka semua dibunuh menurut ijmak Sahabat. (Y 8/268, 269) 


54. Kisas antara pejabat dan rakyat 


Kisas berlaku pula antara pejabat beserta pegawai dan rakyat 
jelata, tanpa perbedaan pendapat yang sempat diketahui. IY 8/261) 
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55. Yang harus dibunuh karena melakukan tindak pidana 

kepada orang Islam 

Ulama sepakat bahwa semua orang yang metakukan tindak 
pidana kepada orang Islam dengan suatu kejahatan yang meng- 
haruskan gowad, sedangkan orang Islam ini tidak pernah keluar dari 
Islam dan tidak melakukan suatu perbuatan yang menyebabkan 
darahnya halal sampai ia mati akibat kejahatan atas dirinya tadi, 
maka penjahat tersebut harus di-gowad, baik ia muslim atau kafir. (Mr 
138, 139 Mh 2021) 


56. Dibunuhnya muslim karena membunuh nonmuslim 

Muslim (orang Islam) yang membunuh nonmuslim yang dzimmy 
secara licik, harus dibunuh, dan wali orang yang terbunuh tidak 
memi-liki hak khiyaar untuk mengampuni. Ini tindakan Utsman, dan 
tidak diketahui seorang pun yang menentangnya.2 (Mh 2095 (dari 
sebagian uiama)| 


57. Hal dibunuhnya muslim karena membunuh harby 

Muslim tidak dibunuh karena membunuh orang kafir harby, 
meskipun orang kafir ini memperoleh suaka, demikian menurut iimak. 
IB 2/391-392 N 7/10 (dari At Mahdy)) 


58. Hal dibunuhnya nonmuslim lantaran membunuh muslim 
L-55 


59. Hal dibunuhnya nonmuslim lantaran membunuh sesamanya 

Seorang dzimmy dibunuh kasena membunuh dzimmy, menurut 
ijmak. Dan ia tidak dibunuh karena membunuh harby:. tanpa khitaf 
yang diketahui. IN 7/10 Y 8/255) 


60. Masuk Islamnya orang kafir tidak menggugurkan kisas 
L - Islam /f 6, htm. 264 


61. Kapan kisas gugur dari harby 
L- Harby //7, hlm. 16 


26) Riwayat dari Utsman ini sangat dia'f dan di dalamnya ada perawi yang 
sangai tidak terpakai periwayatnya: di samping itu riwayat ini bersumber dari 
seorang laki-laki yang tidak bertemu dengan Utsman. (Mh 2095) 
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62, Kisas dalam perkara pembunuhan terhadap musuh yang 
tidak ikut berperang 
L- Jihad # 22, hlm. 290 


63. Hal dibunuhnya wanita lantaran membunuh wanita 

Ulama sepakat, wanita merdeka dan muslim, yang dibunuh oteh 
wanita lain yang merdeka, walinya boleh memilih antara gowad dan 
mengampuni. Mr 138) 


64, Kisas antara laki-laki dan wanita 

Ulama sepakat bahwa laki-laki harus dibunuh karena 
membunuh wanita,” dan wanita harus dibunuh karena membunuh 
laki-laki. 

Diriwayatkan dari Ali dan Utsman Al Batty bahwa bila laki-laki 
mem-bunuh wanita, maka wali bagi wanita tadi berhak memperoleh 
sepa-ruh diat, tetapi tidak benar pendapat itu dari Ali. Al Hasan Al 
Bastry berkata: “Laki-laki tidak dibunuh karena membunuh wanita." 
Pendapat ini syadz. (B 2/392-393 Y 8/276 S 7/174 F 12/167, 180 (dari 
Ibnul Mundzir dan Ibnu 'Abdil Barr) N 7/16 (dari Ibnul Mundzir)) 


65. Kisas dalam masalah nyawa antara orang merdeka dan 
budak 

(1) Ulama sepakat bahwa, budak divonis mati karena membunuh 
orang yang merdeka. 

(2) Tuan tidak divonis mati karena membunuh budaknya -- menurut 
ijmak, kecuali menurut pendapat yang diriwayatkan dari An 
Nakha'iy dan sebagian tabi'ien. (F 2/167 (dari Ibnu 'Abdil Barr) 
B 2/391 N 7/15, 16 (dari Al Mahdy)| 


27) Ada tiga mazhab dalam ketetapan kisas antara laki-laki dan wanita 

1. Mazhab Imam Athaa' dan Al Hasan, bahwa di antara keduanya tidak 
ada kisas, baik dalam masalah nyawa maupun tharaf. tetapi wajib 
membayar dial jinayah. 

2. Mazhab Jumhurul Ulama dan Sahabat, tabi'ien dan orang sesudahnya, 
yaitu ditelapkannya Kisas antara keduanya dalam masalah nyawa dan 
ftainnya berupa sesualu yang memungkinkan terselenggaranya kisas. 

3. Mazhab Abu Hanifah dan pengikut-pengikutnya, bahwa wajib 
dilaksanakan kisas antara laki-laki dan wanita dalam masalah nyawa: 
sedangkan dalam masalah lainnya, tidak wajib. (S 7/180) 

Komentar saya: An Nawawy Rahimahuliah, setelah menyebutkan bahwa hlm. 

dibunuhnya laki-laki karena membunuh wanita itu adalah ijmak vlama yang 

pendapainya diperhitungkan. (S 7/174), beliau menuturkan keterangan 
tersebut di atas ini, keterangan mana menunjukkan tiadanya ijmak. 
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66. Kisas dalam masalah luka antara orang merdeka dan budak 

Ulama sepakat bahwa, tidak ada kisas antara orang yang mer- 
deka dan budak dalam masalah selain nyawa. (F 12/167 (dari Abu 
Tsaur) N 7/15 Y 8/257) 


67. Hukuman mati bagi anak Jantaran membunuh kedua orang- 
tuanya 
Seorang anak harus dihukum mati karena membunuh orang- 
tuanya, menurut pendapat kebanyakan Ahlul 'iimi. IY 81268) 


68. Hukuman bagi ayah yang membunuh anaknya 
Ulama sepakat bahwa andai kata seorang ayah membunuh 
anaknya, ia tidak dikisas, (F 12/15 (dari Ibnu 'Abdil Barr)) 


69. Pelaksanaan kisas oleh seorang anak terhadap ayahnya 
L - Ibu - bapa // 14, hlm. 218 


70. Hukuman mati bagi kakek yang membunuh cucunya 
Ulama sepakat bahwa, kakek -- ayahnya ayah -— bila membunuh 
cucunya, tidak dikisas. (F 12/15 (dari Ibnu 'Abdil Barr) B 2/425) 


71. Persusuan tidak mempengaruhi gugurnya kisas 
L- Susuan // 4, him. 795 


72. Kisas dalam masalah batok kepala 

Ulama sepakat bahwa, tidak ada kisas apa pun dalam masalah 
melukai batok kepaia. (PF 12/18 (dari Ath Thahaawy) N 7/24 (dani Ath 
Thahaawy)) 


73. Kisas dalam masalah luka mudlihah? 

Ulama sepakat atas diselenggarakannya kisas dalam masalah 
luka mudlihah selagi luka itu tidak ditempat yang mematikan.” (Mr 
139 Y 8/299) 


74. Kisas dalam masalah luka yang melebihi mudlihah 


Luka yang melebihi mudlihah tidak mengharuskan adanya kisas 
menurut pendapat Ahlul “imi, kecuali pendapat yang diriwayatkan dari 


28) Mudlihah, luka yang dalam, seingga tulangnya kelihatan. (Pent.) 


29) Ulama sepakat bahwa diat itu lerdapal pula dalam him. kesengajaan melukai 
dengan luka mudiihah. IB 2/411) 
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Ibnu Zubair, bahwa beliau mengkisas dari luka munaggilah” tetapi 
pendapat tersebut tidak dapati dipastikan dari beliau. fY 8/305 (dari 
Ibnul Mundzin) 


75. Kisas dalam masalah mata 

Ulama sepakat bahwa mata seorang laki-laki yang muslim, 
merdeka, baligh, waras akalnya, sehat dan pemiliknya tidak lebih 
buta daripada yang lain, harus dicungkil matanya sebagai kisas dari 
pencukilan mata seorang laki-laki yang juga muslim, merdeka, baligh, 
waras akainya dan sehat, mata kanan dibaias dengan kanan, kiri 
dengan kiri. 

Bila seseorang melukai kepala orang lain dengan suatu luka 
yang di bawah mudlihah sehingga mengakibatkan kebutaan, ia tidak 
boleh dikisas sama dengan luka yang dibuatnya. Dalam hal ini tidak 
ada perbedaan pendapat yang diketahui. (Mr 138 Y 8/310, 312) 


76. Pencungkilan mata orang cemek oleh orang yang 
semisalnya 
Bila seorang yang cemek (buta sebelah) mencungkil mata orang 
yang juga cemek, harus diselenggarakan kisas: tanpa perbedaan 
pendapat. (Y 8/313) 


77. Pencungkilan mata orang yang utuh matanya oleh orang 
yang cemek 

Bila seorang yang cemek mencungkil mata orang yang utuh 
matanya, di mana mata yang dicungkilnya itu tidak sama dengan 
matanya yang sehat, ia harus membayar separuh diat. Dalam hai ini 
tidak diketahui ada yang berbeda pendapat. 

Kalau ia mencungkil mata yang sama dengan matanya yang 
utuh secara sengaja, ia tidak dikisas, tetapi harus membayar diat 
penuh. Ini keputusan Umar dan Utsman, dan tidak diketahui seorang 
Sahabat pun yang menentangnya: jadi merupakan ijmak. (Y 81312, 
313, 428) 


78. Kisas dalam masalah telinga 

Ahtul imi sepakat bahwa, pencederaan telinga harus dikisas 
dengan pencederaan telinga. Penjahat tuli, yang memotong telinga 
orang yang tidak tuli, harus dikisas. Dalam hal ini tidak ada 
perbedaan pendapat yang diketahui. (Y 8/306, 314) 


30) Munaggilah, luka yang mengakibatkan berpindahnya tulang dari tempatnya. 
(Pent.). 
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79, Kisas dalam masalah hidung 
Ulama sepakat bahwa kisas diberlakukan pula dalam masalah 
hidung. (Mr 138 Y 8/308) 


80. Kisas dalam masalah lidah 

Pencederaan lidah dikisas dengan mencederai lidah. Dalam hal 
ini tidak ada khilaf yang diketahui. Tidak wajib memotong lidah yang 
waras sebagai balasan lidah yang kelu, menurut pendapat Ahlul “imi, 
kecuali Dawud, yang mewajibkannya. /Y 8/317, 3271 


81. Kisas dalam masalah gigi 

Menurut ijmak, pencabutan gigi sebagian baiasan atas penca- 
butan gigi wajib hukumnya, jika pencabutan itu dilakukan dengan 
sengaja oleh jaani (pelaku kejahatan). 

Bila seseorang memiliki gigi tebihan kemudian dirompongkan 
orang, maka perusak gigi ini harus dikisas dengan dirompongkan 
giginya yang paling dekat dengan gigi lebihan tadi. 

Daiam hal ini tidak ada perbedaan pendapat. (IN 7/24 (dar: Al! 
Mahdy) Mr 138 Mh 2134 Y 8/315 S 7/180 F 12/188 (dari tbnu 
Batnthaal)| 


82. Kisas dalam masalah anggota badan 

Ahltul Yimi sepakat bahwa, kisas berlaku juga dalam masalah 
anggota badan: yang kanan dibalas dengan yang kanan, yang kiri 
dibalas dengan yang kiri. (Y 8/302 Mr 138) 


83. Kapan kisas dalam masalah anggota badan tidak diseleng- 
garakan 
Bila pemotongan itu tidak di persendian, tidak boteh ditakukan 
kisas pada tempat yang terpotong. Dalam hal ini tidak ada perbedaan 
pendapat yang diketahui. (Y 8/303J 


84. Kisas antara anggota badan yang lumpuh dan yang tidak 
Bila ada orang yang waras (haraf-nya memotong tangan atau 
kaki yang lumpuh, tidak wajib dipotong tangan atau kakinya -- menu- 
rut semua Ahlul 'ilmi, kecuali Dawud. Kalau orang yang memotong itu 
lumpuh, sedangkan yang dipotong tidak lumpuh dan ia memilih diat, 
ia boleh melakukan hal itu, tampa khitaf yang diketahui. IY 8/327, 329| 


85. Kisas dalam masalah zakar 

Kisas berlaku pula dalam masalah zakar. Dalam hal ini tidak 
ada perbedaan pendapat yang diketahui di kalangan ahtul "imi. IY 
8/3081 
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86. Kisas dalam masalah tempelengan dan cambukan 

Dalam masalah tempelengan dan cambukan, diberiakukan ki- 
sas. Ini pendapat Abu Bakar, Umar, Utsman, Khalid bin Walid, Abu 
Musa dan Ibnu Zubair, serta tidak ada seorang Sahabat pun yang- 
diketahui menentangnya."' IMh 1395) 


87. Kisas atas pemotongan jari lebihan 

Bila orang yang mempunyai jari lebihan dipotong jarinya oleh 
seseorang, maka penjahat ini harus dikisas dengan memotong jarinya 
yang paling dekat dengan jari lebihan tadi: tanpa ada perbedaan 
pendapat. (Mh 2134) 


28. KONGSI (SYIRKAH) 


1. Hukum kongsi 
Kaum muslimin sepakat bahwa pada garis besarnya kongsi itu 
jaiz. (Y 513) 


2. Kongsi antara orang muslim dan nonmuslim 
L - Ahlul Kitab 718, hlm. 21 


3. Bentuk kongsi yang shahih 

Ulama sepakat bahwa suatu kongsi, yang masing-masing pese- 
ronya menyahamkan dirham yang sama dalam sifat dan timbangan- 
nya, lalu dirham-dirham itu mereka gabungkan menjadi satu sehingga 
apa yang disahamkan oleh masing-masing pesero tidak bisa dibe- 
dakan lagi, maka kongsi demikian sah atas apa yang mereka 
gabung-kan dan masing-masing pesero memiliki hak yang sama. (Mr 
81 F 5/101 (dari Ibnu Bathihaal) N 5/265 (dari Ibnu Bathtnaal)| 


4. Modal kongsi 
Dirham dan dinar boleh dijadikan moda! kongsi, menurut ijimak. 
(F 5/191 (dari Ibnu Baththaal) Y 5/44 N 5/265 (dari Ibnu Baththaal)j 


31) Sebagian ulama menukil ijmak atas ditiadakannya kisas dalam masalah 
tempelengan dan cambukan: sedangkan yang wajib adalah ta'zier. Demikian 
itu adalah berebih-lebihan dar merupakan kealpaan, sebab pendapat yang 
mengatakan diberiakukannya kisas dalam smasaiah tersebut jelas dari 
Khulafaa-ur Rasyidin, dan ini lebih panlas dijadikan ijmak. (F 12/192 (dari 
Ibnui Cayy:m)) 
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5.  Kongsi dalam barang yang dibeli tapi belum diterima 
L - Jual beli / 92, hlm. 311 


6.  Kongsi dalam harta anak yatim 
L- Yatim # 3, him. 965 


7.  Memperdagangkan harta kongsi 

Ulama sepakat bahwa salah seorang pesero yang membeli 
sesuatu yang menurut ukuran umum tidak merugikan, atau membeli 
sesuatu yang tidak ada cacatnya serta tidak merugikan pula, bila 
semua pesero rela memperdagangkan barang tadi, maka yang demi- 
kian itu jaiz dan menjadi suatu keharusan bagi semuanya, serta 
setiap pesero tidak harus menanggung sendiri kerugian dari 
perdagangan tersebut, menurut kesepakatan ulama. (Mr 91 B 2/253) 


8. Kongsi dengan tanpa menyebutkan batas waktu 
Ulama sepakat bahwa kongsi tanpa menyebutkan batas waktu, 
jaiz hukumnya. (Mr 91) 


9. Pembagian keuntungan dan kerugian 

Ulama sepakat bahwa keuntungan dan kerugian di dalam 
kongsi harus dibagi dan ditanggung oleh semua pesero menurut 
kadar sa-ham masing-masing. (Mr 91 Y 5/31) 


10. Kapan kongsi dinyatakan bubar 

Ulama sepakat bahwa kongsi masih tetap berjalan di antara 
para pesero selagi salah seorang dari mereka tidak membaginya atau 
tidak mati. Mereka sepakat pula bahwa pesero yang ingin 
memisahkan diri setelah penjualan barang dan penerimaan hasil 
jualannya, boleh melakukannya. (Mr 91) 


11. Kongsi dalam barang pesanan 
L - Tempah // 15, hlm. 858 


12. Memperwakilan pesero 
L - Wakalah // 10, hlm. 893 


13. Persekutuan antarwakil 
L- Wakalah #12, hlm. 893 


14. Pemerdekaan budak milik kongsi 
L - Merdeka #/ 24, him. 
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15. Persaksian pesero untuk rekannya 
L- Saksi // 39, him. 668 


29. KONGSI NAAN 


1, Hukum Kongsi Inaan 
Kongsi Inaan adalah jaiz, menurut ijmak. (Y 5/14 (dari Ibnul 
Mundzirji 


2. Bentuk Kongsi 'Inaan 

Kaum muslimin sepakat atas diperbolehkannya suatu kongsi di 
mana masing-masing pesero menyahamkan harta yang sama jenis- 
nya dengan yang disahamkan oleh pesero lainnya berupa dirham 
atau dinar, lalu harta itu mereka campur sehingga menjadi 
sekumpulan harta yang tak dapat dibedakan lagi -- dengan syarat: 
semua pesero ikut menjual dan membeti apa yang mereka pandang 
sebagai barang dagangan, dan laba yang diperoleh harus dibagi 
sama rata di antara mereka, begitu pula kerugiannya -- harus 
ditanggung bersama. Demikian itu jika masing-masing pesero 
menjual barang di hadapan pesero lainnya.” (B 2/249, 250, 251 (dari 
Ibnul Munazir)l 


30. KONGSI MUDLARABAH 


1. Hukum Mudlarabah 

Mudlarabah adalah jaiz, tanpa ada perbedaan pendapat di 
kalangan kaum muslimin." (B 2/233 Mr 91-92 Mh 1344, 1367 (dari 
sebagian ulama) Y 5/22 S 6/420 N 5/267, 268 (dari Ibnu Hazmj) 


32) Disyaratkannya penjualan harus di hadapan pesero yang lain itu menunjuk- 
kan adanya perbedaan pendapat dalam masalah ini. Pendapat yang masyhur 
menurut Jumhur Ufiama ialah, tidak adanya syarat tersebut. (B 2/251) 


33) Apa yang didakwakan ini adalah batil dan merupakan dugaan yang keliru 

terhadap iimak atas mudiarabah yang ternyata diriwayatkan hanya daiam 
enam orang Sahabat saja. |Mh 1344) 
Pendapat saya, Ibnu Hazm di dalam Maraatibul fimak dan At Muhim,faa (Mr 
1367) telah menukil bahwa mudiarabah itu telah dikerjakan oleh kaum 
muslimin secara meyakinkan: tanpa ada perbedaan pendapat, dan merupa- 
kan ijmak yang shahih. 
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2. Sifat Mudiarabah 

Ulama sepakat bahwa sifat mudiarabah ialah: “seseorang mem- 
berikan harta kepada orang lain untuk diperdagangkan dengan per- 
janjian, pelaksanaan tadi (mudlanb) mendapat sebagian yang tertentu 
dari labanya, yakni sebagian yang sudah disepakati keduanya, baik 
sepertiga, seperempat atau setengah." Dan ulama sepakat pula ini 
pengecualian dari bab sewa-menyewa yang tidak jelas. (B 2/234 Mr 
92 Y 5/27, 324) 


3, Ketetapan akad Mudirabah 

Ulama sepakat bahwa ketetapan itu tidak menjadi keharusan 
bagi akad Mudlarabah, dan masing-masing orang yang melakukan 
akad boleh membatalkannya selagi mudjarib belum melaksanakan 
tugasnya. Ulama sepakat pula bahwa bila penjualan telah sempurna 
dan sudah dibayar semuanya, masing-masing dari mudlarib dan pe- 
milik modai berhak keluar dari kongsi tersebut, baik yang lain meng- 
hendakinya atau tidak. (B 2/237 Mr 92) 


4. Uang yang dipakai dalam Mudlarabah 

Ulama sepakat atas diperbolehkannya kongsi Mudfarabah pada 
dinar atau dirham, yang terbuat dari emas atau perak yang sudah 
dicetak dan berlaku di negara itu. (Mr 92 B 2/234) 


5.  Berbilangnya modal sedangkan mudfarib-nya satu 

Ulama sepakat bahwa bila seorang mudfarib mengambil uang 
dari dua orang atau lebih untuk Mud/arabah dengan syarat ia akan 
memutar masing-masing modal tadi menurut batasnya, demikian itu 
jaiz. (Mr 93 Y 5143| 


6.  Mudiarabah pada harta anak yatim 
L - Yatim 4 4, him. 965 


7.  Mudiarabah pada uang yang diutang 

Semua ahlul imi yang terawat pendapatnya sudah sepakat, 
banwa seseorang yang mengutangkan uang kepada orang lain, tidak 
boleh menjadikan uang tersebut untuk mudjarabah. FY 5/81 (dari Ibnul 
Mundzir)| 


8.  Mudlarabah dalam perdagangan 
Ulama sepakat, bahwa kongsi mudlarabah dalam perdagangan 
yang bebas, adalah jaiz. (Mr 93| 
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9.  Tasarruf mudlarib pada harta kongsi 

Semua sepakat bahwa mudlarib di dalam kongsi mudlarabah 
hanya wajib men-fasarruf-kan apa yang pada umumnya di-tasarruf- 
kan oleh orang dalam segala keadaan. (8 2/239| 


10. Kebebasan mudlarib dalam jual beli 

Ulama sepakat bahwa mudtarib berhak melakukan transaksi jual 
beli tanpa berunding lebih dulu dengan pemilik modal, dan ia berhak 
mengembalikan barang yang dibelinya karena cacat. (Mr 93 Y 5/33) 


11. Penyewaan yang dilakukan mudlarib untuk angkutan 
barang 
Bila mudlarib menyewa seseorang untuk memindahkan barang 
ke suatu daerah kemudian hal itu menghabiskan harga barang — bah- 
kan melebihinya, maka kelebihan ini harus ditanggung oleh mudiarib 
sendiri, bukan pemilik uang, Dalam hal ini tidak ada perbedaan pen- 
dapat yang diketahui di kalangan fugahaa-ul amshar. IB 2/239) 


12. Mudlarabah pada uang yang dilakukan oleh mud!arib 

Mudlarib tidak boleh menyerahkan uang kongsi kepada orang 
lain dengan akad mudfarabah kecuali dengan seizin pemilik modal. 
ini pendapat Abu Hanifah, Asy Syafi'iy dan Ahmad, sera tidak 
diketahui ada pendapat dari orang lain yang berbeda dengan mereka. 
Bila pe-milik modal mengizinkan, ia boleh menjalankannya, tanpa ada 
khilaf yang diketahui. (Y 5/40, 42) 


13. Pembatasan tasarruf mudlarib 

Ulama sepakat bahwa pemilik uang jika memerintahkan kepada 
mudlarib agar berdagang suatu jenis barang tertentu atau melarang 
membeli suatu barang, demikian itu jaiz. Mereka sepakat pula bahwa, 
bila pemilik uang melarang mudfjarib bepergian dengan membawa 
uangnya, hal itu jaiz dan wajar, IMr 93 B 2/236) 


14. Tanggung jawab mudlarib pada uang kongsi 

Ulama sepakat bahwa mudlarib tidak menanggung apa pun 
yang rusak berupa modal -- jika ja tidak lengah. Bila pemitik uang 
mensya-ratkan mudiarib harus menanggung, maka syaratnya batal, 
tanpa ada khilaf yang diketahui. 

Berdasarkan itu, ulama sepakat bahwa jika pemilik uang mem- 
perbolehkan mudlarib bepergian dengan membawa uang lalu ia 
bepergian, dan bolen membawa uang itu serta tidak disebut sebagai 
orang yang sembrono dan tidak mengganti apa pun yang rusak dari 
modal, maka pemilik modal itulah yang gegabah dan menanggung 
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apa pun yang rusak. (B 2/234 Mr 93 Y 5/57) 


15. Membebankan sebagian kerugian kepada mudlarib 

Bila pemilik uang mensyaratkan mudiarib harus menanggung 
sebagian kerugian, syaratnya batal -- tanpa perbedaan pendapat 
yang diketahui. (Y 5/57) 


16. Membebankan zakat harta kepada mudiarib 
Persyaratan mudlarib harus menanggung zakat harta, tidak 
boleh menurut kesepakatan ulama. (B 2/236j 


17. Nafkah untuk mudlarib 
Ulama sepakat bahwa mudlarib boleh mengambil uang untuk 
menafkahi dirinya sendiri datam perjalanan. (Mr 93) 


18. Pembelanjaan untuk keperluan modal 

Ulama sepakat bahwa mudlarib boleh membelanjakan uang 
kongsi untuk kepentingan uang itu sendiri dalam hal yang sudah pasti 
dibutuhkan untuk uang tersebut, (Mr 93) 


19, Masalah laba dalam mudiarabah 

Ulama sepakat bahwa laba dalam mudlarabah dibagi antara 
pemilik modal dan mudiarib menurut kesepakatan keduanya, jika 
pembagian itu berupa bagian persentase yang tertentu, seperti seper- 
sepuluh, setengah atau tiga perempat: atau berupa bagian dari 
seribu, kurang dari seribu atau lebih. 

Sementara itu semua ahlul 'iimi yang terawat pendapatnya telah 
sepakat atas batainya mudlarabah, jika salah satu atau 
kedua-duanya mensyaratkan -- untuk dirinya -- beberapa dirham yang 
tertentu. 

Bila salah satunya mensyaratkan untuk dirinya sesuatu yang 
melebihi keuntungan selain yang telah menjadi kesepakatan, demi- 
kian itu tidak boleh. Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat di 
kalangan ulama. (Mr 92, 93 Mh 1243 8 2/234, 235 Y 5/25-26, 32 (dari 
Ibnul Mundzir)j 


20. Menutup kerugian dengan keuntungan 

Ijimak menetapkan bahwa mudiarib yang rugi latu berdagang lagi 
dan mendapat keuntungan, maka kerugian tadi ditutup dengan 
keuntungan ini, baik kerugian dan keuntungan itu terjadi pada waktu 
bersamaan maupun yang satu terjadi dalam satu juat beli atau suatu 
perjalanan sedang yang lain dalam suatu jual beli atau perjalanan 
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yang lain pula.“ (Mr 93 (dari sebagian ulama) Y 5/47 B 2/237-238) 


21. Hak mudlarib terhadap bagiannya dari keuntungan 

Mudlarib tidak berhak mengambil sedikit pun juga dart keun- 
tungan sampai ia serahkan modalnya kepada pemiliknya. Dalam ha! 
ini tidak ada khilaf yang diketahui. 

Sementara itu Ulama-ul amshar (ulama-ulama negeri) sepakat, 
bahwa mudlarib tidak boleh mengambil bagiannya dari keuntungan 
kecuali di depan dan dengan izin pemilik rnodal dan kehadiran pemilik 
modal merupakan syarat di dalam pembagian keuntungan untuk 
mudlarib di depan para saksi atau orang lain. (Y 5/47, 53 B 
2/237-238) 


22. Bubarnya kongsi mudlarabah 

Ulama sepakat bahwa mudlarih tetap pada mudfarabah-nya 
selagi ia atau pemilik modal belum mati atau meninggalkan peker- 
jaan: atau pemilik modal jelas berpindah dari kongsi mudfarabah. (Mr 
921 


23. Hukum mudlarabah yang rusak 

Ulama sepakat bahwa hukum mudlarabah yang rusak adalah 
batalnya kongsi tersebut, dan dikembalikannya modal kepada 
pemilik-nya selagi belum terlanjur dijalankan. (IB 2/240) 


24. Perselisihan di dalam mudlarabah 
Bila terjadi perselisihan di dalam mudiarabah antara pemilik 
modal dan mudlarib, maka ucapan yang dibenarkan adatah penga- 
kuan mudlarib di dalam masaiah-masalah di bawah ini: 
(1) Jumlah modal, 
(2) Perkara yang diakuinya, berupa rusaknya uang atau terjadinya 
kerugian: 
(3) Perkara yang dituduhkan kepadanya berupa pengkhianatan 
atau kesembronoan: 
(4) Sesuatu yang diakuinya bahwa ia membeli untuk dirinya sendiri 
atau untuk mudtarabah: 
(5) Andai kata ta membeli budak lalu pemilik modal berkata: 
"Aku pernah metarangmu membelinya," kemudian mudlarib 
mengingkarinya. 
Dalam semua masalah tersebut tidak diketahui ada perbedaan 
pendapat. (Y 5/63 (dari Ibnul Mundzin)) 


34) Pendapat orang yang mengaku adanya ijmak atas masalah ini, batal. (Mr 93) 
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31. KUBUR: PENGUBURAN 
L - Jenazah, him. 285 
L- makam, hlm. 427 
L- mayat, hlm. 466 


1. Hukum mengubur mayat 

Menurut mak mengubur mayat adalah fardlu, dan merupakan 
fardu kifayah: bila sudah ada orang yang melaksanakan, kefardiuan- 
nya gugur atas yang lain. (M 5/108, 242 Mr 34 Mh 567 8 1/235) 


2, Waktu penguburan 

Disunnahkan penguburan dilakukan pada waktu siang hari, dan 
jaiz pada malam hari. 

Ini sudah menjadi kesepakatan (mujma' 'alaih). kecuali apa yang 
diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashry, yang memakruhkan pengubur- 
an pada waktu malam hari. (IS 7/344 M 5/269 F 3/162) 


3.  Penguburan pada waktu-waktu dilarang bersalat 
Penguburan pada waktu-waktu di mana mengerjakan salat 

dilarang. bila tidak diteliti, makruh - menurut iimak ulama. (IM 5/270 

(dari Abu Hamid, Al Mawardy, Nasr A! Mugaddasy dan lain-lain)| 


4. Menghadiri penguburan 
Menurut ijmak umat, menghadiri penguburan jenazah adalah 
sunnah. (M 5/236) 


5.  Mengubur dengan peti 
Mengubur dalam peti mati adalah makruh, tanpa ada perbedaan 
pendapat di anfara kaum muslimin. IM 5/250 (dari Al Abdary)) 


6. Siapa yang lebih baik menguburkan perempuan 

Muhrim si perempuan adatah orang yang paling berhak mema- 
sukkan jenazah perempuan itu ke kuburnya: tanpa khilaf di kalangan 
ahlul “imi IY 21417) 


7. Menutup kubur pada saat menguburkan perempuan 

Menutup kubur perempuan dengan kain pada saat pengubu- 
rannya, disunnahkan -— tanpa ada khilaf di kalangan ahful 'ilmi. IV 
21417) 


8. Penguburan orang yang mati dirajam 
L - Had zina // 17, hlm. 156 
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9. Penguburan Lagiith 
L - Lagiith // 4, hlm. 399 


10. Penguburan bayi keguguran 
L - Mayat # 36, hlm. 470 


32. KUFUR 
L- Kafir, him. 341 


1.  Keterjagaan para nabi dari kekufuran 
L - Nabi # 14, hlm. 512 


2. Mengucapkan suatu kekufuran tanpa tahu artinya 

Seseorang yang mengucapkan suatu perkataan, yang tidak 
diketahui bahwa arti perkataan itu menyebabkan kufur, tidak 
dihukum. Dalam hal ini tidak seorang pun dari umat Islam berbeda 
pendapat. IMh 22421 


3.  Kekufuran orang yang meracau 
L- Racuan, him. 637 


4.  Kufur dapat melebur amal saleh 

Menurut mazhab Ahlus Sunnah, amai-amai saleh hanya dapat 
dihancurkan dengan kekufuran. Menurut Mu'tazilah, dapat dihancur- 
kan dengan dosa-dosa besar. (IS 10/54) 


5. Pemecatan khalifah lantaran kekufurannya 
L- Khalifah #17, hlm. 


6. Mencaci Allah berarti kufur 
L- Allah Jalla Jataluh # 24, him. 33 


7.  Mengingkari keesaan Allah berarti kufur 
L - Allah Jalla Jalaluh # 4, hlm. 31 


8.  Mengingkari kekuasaan Allah berarti kufur 
L - Allah Jalia Jalaluh / 23, him. 33 


9. Mengingkari penciptaan Allah terhadap segala sesuatu 
berarti kufur 
L- Allah Jalla Jalatuh 4 9, him. 31 


384 


10. 


11, 


12. 


13. 


14. 


15. 


16. 


17. 


18. 


Meniadakan sifat ilmu bagi Allah adatah kufur 
L - Allah Jalla Jalaluh #8, him. 31 


Sujud kepada selain Allah berarti kufur 
Ls Sujud #2, hlm. 774 


Meniadakan wujudnya surga adalah kufur 
Lz Surga #1, him. 792 


Mengingkari kenikmatan surga adalah kufur 
L - Surga // 2, him. 792 


Mengingkari masuknya orang mukmin ke surga berarti 
kufur 
L- Surga #3, 4, him. 792 


Mengingkari wujudnya neraka berarti kufur 
Lz Neraka #1, him. 533 


Meyakini kefanaan neraka adalah kufur 
L- Neraka 4 2, hlm. 534 


Kekufuran orang yang meyakini bahwa neraka tidak dise- 
diakan untuk orang kafir 
L- Neraka 4, hlm. 534 


Pendapat bahwa alam itu gadim adalah kufur 
ljnak ulama mengkafirkan orang yang berpendapat bahwa alam 


itu gadim. IF 12/170 (dari "'yaadl dan lainnya)| 


19. 


20. 


21, 


22. 


Pendapat bahwa ruh itu gadim adalah kufur 
LzaRuh//1, him. 654 


Pendapat adanya reinkarnasi adalah kufur 
Lz Ruh! 4. him. 654 


Mengingkari kenabian berarti kufur 
L - Kenabian #1, 7, him. 511 


Kekufuran orang yang merendahkan derajat para nabi 
L- Nabi # 4, hlm. 511 
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23. 


24, 


25, 


26. 


27. 


28. 


29. 


30. 


31, 


32. 


33, 


34. 


35, 


36. 
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Menduga buruk kepada para nabi adalah kufur 
Lz Nabi // 5, hlm. 511 


Mengingkari kenabian Muhamrnad saw adalah kufur 
Lz Muhammad saw // 4, 8, hlm. 490, 491 


Kekufuran orang yang mengingkari diutusnya Nabi Muham- 
mad saw kepada bangsa jin 
L - Muhammad saw f1, him. 490 


Kekufuran orang yang mengingkari persahabatan jin de- 
ngan Nabi Muhammad saw. 
L-Jin//5, hlm. 292 


Tiadanya penghormatan terhadap Nabi saw adalah kufur 
L - Muhammad saw #11, hlm.491 


Mendustakan Nabi saw adalah kufur 
L - Muhammad saw #10, hlm. 491 


Kekufuran orang yang menetapi selain Islam 
Lz Isiam #1, him. 263 


Kekufuran orang yang berpendapat adanya syariat selain 
Islam 
L - islam #1, him. 263 


Mengingkari hukum-hukum syariat Islam adalah kufur 
L - Syariat # 4, hlm. 800 


Mengambil syariat dari selain para rasul 
L : Syariat // 4, hlm. 800 


Mengadakan perubahan pada syariat adalah kufur 
L z Syariat// 3, hlm. 800 


Memutarbalikkan al-Guran adalah kufur 
L- Guran 14, hlm. 636 


Mengingkari satu huruf pun dari al-Guran berarti kufur 
Lz Ouran / 16, him. 631 


Mengingkari “basmalah" adalah kufur 
L z Ouran #19, hlm. 631 


37. 


38. 


39. 


40. 


4. 


42. 


43. 


44, 


45, 


Meragukan kesucian Siti “Aisyah berarti kufur 
L - Istri-istri Nabi saw 4 6, hlm. 271 


Mengingkari isi al-Guran berarti kufur 
L- Guran // 9, him. 630 


Meremehkan al-Duran adalah kufur 
L- Ouran #3, him. 629 


Menyelisihi hadits yang dinukil orang banyak adalah kufur 
L- Sunnah #2, hlm. 790 


Menyelisihi ijmak adalah kufur 
L- Ijmak ff 3, him. 247 


Meninggalkan salat adalah kufur 
L- Salat / 15, hlm. 675 


Tidak mau menghadap Ka'bah ketika salat berarti kufur 
Ls Kiblat / 2, him. 360 


Mengingkari hukum wajibnya zakat adalah kufur 
Lz Zakat // 2, him. 967 


Kekufuran orang yang melakukan dosa besar dan orang 
yang dihad 
Menurut ijmak Ahlus Sunnah, orang yang menjalankan dosa 


besar dan orang yang dihad, tidaklah kufur, kecuali dengan syirik. (F 
12/50, 96 (dari At Tirmidzy)) 


46, 


47. 


48. 


49. 


Kekufuran orang yang menghalalkan khamar 
L - Arak, Khamar // 8, hlm. 349 


Kekufuran orang yang menghalalkan hirabah 
L - Had Hirabah // 3, hlm, 131 


Kekufuran orang yang menghalalkan pembunuhan yang 
disengaja 
L - Bunuh: Pembunuhan # 6, hlm, 74 


Menyetubuhi muhrim adalah kufur 
L - Saudara // 14, hlm. 755 
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33. KUKU 


- Pemotongan kuku 
L - Potong kuku, hlm. 592 


34. KULAH 


- Batasan kulah 

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal: bahwa kulah yang 
Gapat memuat air 19 rithi (kati) -- menurut orang Arab -- sudah di- 
namakan kulah.? (IMh 136) 


35. KUNUT (AUNUT) 


1. Hukum Gunut 
Menurut kesepakatan, gunut tidak wajib secara mutlak. IN 2/241 
(dari Al Mahdy)) 


2. Bentuk gunut 
Tidak ada doa yang tertentu di dalam gunut, menurut kesepa- 
katan ulama. Barangsiapa berpendapat san nga tertentu pada 


gunut di bawah ini: Aa Kant rn 36 
... Ka YEAR 10 sewa) 


maka pendapatnya itu "menyendiri" (syadz), dan tertoiak. (IM 3/478 


35) Kepastian ukuran kulah ini tidak terdapat dalam suatu riwayat yang kuatetap 
maupun di dalam ijmak. IN 1/31 (dari lbnu “Abdil Basr)| 


36) Doa tersebut iaiah : 


Helatan MUA AN ,7 
LEE, gag Fat Paten: 
Lha aj ( RA ke 3 na Jaa Laga 233 Oh 
1133 La KG Ya ge 
Ka ata para III ai Pa 
DIA GN EN IR TAAT Gale 
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(dari 'Iyaad!)) 


3. Salat yang tidak ada gunutnya 

Kesepakatan uiama menetapkan atas ditinggaikannya gunut 
tanpa ada penyebab di dalam empat waktu saiat, yaitu: dhuhur, 
'ashar, maghrib dan 'isyaa. (IN 2/340, 342 (dari Ath Thahaawy)| 


4.  OGunut di dalam salat witir pada nusful akhir dari bulan 
Ramadhan 
Salat witir pada nistul akhir dari bulan Ramadan disepakati 
adanya gunut di dalamnya.” (IN 3/45 (dari Al Mahdy)) 


5. Tempat gunut 

Apabila mushim.!i selesai membaca surah, ia bertakbir lalu 
membaca gunut kemudian bertakbir lagi ketika rukuk. Ini pendapat 
Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, Al Barraa dan Ats Tsaury serta tidak diketahui 
ada perbedaan pendapat dalam masalah ini.“ (Y 2/137) 


6. Mengusap dada sesudah membaca gunut 
Ulama sepakat atas makruhnya mengusap dada di dalam doa 
gunut. fS 3/362) 


7. Pembacaan gunut oleh imam 

Bila imam membaca gunut, makmumnya cukup membaca: 
"Amin". Di dalam hal ini tidak diketahui ada perbedaan pendapat. (Y 
2127) 


36. KUN-YAH” 


- Yang digunakan untuk kun-yah 

Kaum muslimin sepakat atas diperbolehkannya membuat kun- 
yah dengan nama-nama yang mubah, baik orang itu mempunyai 
anak laki-laki atau perempuan lalu digunakannya untuk kun-yah 


37) Pengakuan adanya ijmak, tidak sah (N 3/45 


38) Demikian itu adalah apa yang dikatakan oleh Ibnu Gudammah di sini. Di 
tempat lain beliau beliau berkata: "Ounut dikerjakan sesudah rukuk, demikian 
itu diriwayatkan dari Abu Bakar Ash Shiddig, Umar, Utsman dan Ali. IY 27156) 


39) Kun-yah ialah suatu nama yang dimulai dengan kata-kala (Abu/Aba/Abi) atau 
(Ummu'/Umma/Ummi). Umpamanya: Abu Hurairah, Ummi Kultsum. (Pent.). 
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maupun ja tidak mempunyai anak, atau anaknya masih kecil atau 
menggunakan nama selain anaknya, kecuali dengan nama "Abul 
Gasim". Dalam him. penggunaan "Abul Gasim" ini, utama berselisih 
pendapat, ada yang melarang, ada yang memakruhkan, dan ada pula 
yang membolehkannya. (S 8/435 Mr 155) 


37. KURANG AKAL 
L - Hajr, him. 187 


1. Yang paling berhak mengasuh orang kurang akal 

Ibu dari orang yang kurang akal adalah yang paling berhak 
mengasuhnya jika syarat-syarat untuk mengasuhnya sudah sem- 
purna, baik orang itu laki-laki maupun perempuan. Ini pendapat 
Yahya Al-Anshariy, Az Zubriy, Ats Tsauriy, Malik, Asy Syafiry, 
Ahmad, Abu Tsaur, Ishag dan Ashhabur Raa'yi, tanpa ada perbedaan 
pendapat dari seorang pun. IY 8/213-214) 


2. Talak yang dijatuhkan oleh orang yang kurang akal 
Ulama sepakat bahwa talaknya orang yang kurang akal tidak 
bisa jatuh. (IN 6/236 (dari Ath Thahaawy)j 


3.  Hajinya orang yang kurang aka! 
Ahiut imi sepakat atas gugurnya kewajiban haji dari orang yang 
kurang akalnya. (M 7/34 (dari Ibnul Mundzin)l 


4.  Pemerdekaan yang dilakukan oleh orang yang kurang akal 
terhadap budaknya 
L - Merdeka // 12, hlm. 473 


5.  Tadbier orang yang budaknya kurang akal 
L - Tadbier # 2, hlm. 


6. Akad kitabah oleh tuan yang kurang akal 
L - Mukaatab // 2, hlm. 496 


38, KURBAN (@URBAN) 
1. Hukum OGurban 


Kaum mustimin sepakat bahwa gurban disyariatkan, tetapi tidak 
wajib, menurut Ahtul Yimi. (Y 9/434 Mh 973 F 10 2, 3(dari At Tirmidzy 
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dan Ibnu Hazm) N 5/109, 110 (dari Al Mahdy)| 


2. Hewan yang dijadikan gurban 

ljmak ulama menetapkan bahwa, tidak sah guban kecuali de- 
ngan unta, lembu, kambing atau domba: dan hewan-hewan selain 
tersebut di atas sedikit pun tidak mencukupi untuk gurban.” 

Al Hasan bin Shalih berpendapat diperbolehkannya gurban 
dengan sapi liar untuk tujuh orang dan kijang untuk satu orang. Da- 
wud berpendapat pula diperbolehkannya sapi liar. (S 8/180 M 8/309 
(dari sebagian ulama) Mh 977 (dari sebagian ulama) B 1/416) 


3. Sifat binatang gurban 

Umat Isiam sepakat bahwa unta, lembu atau kambing yang 
mencukupi untuk gurban hanyalah yang tsarny, sedangkan domba -- 
yang jadza!" Adapun jadza' dari selain domba, tidak mencukupi 
untuk gurban -- menurut ijmak.? 

Menurut Ibnu Umar dan Az Zuhry, domba jadza' tidak men- 
cukupi, menurut Al Auza'y dan Athaa', unta lembu, kambing dan 
domba yang jadza', sudah mencukupi. Gurban juga sah dengan yang 
jantan maupun betina -- dari binatang-binatang tersebut di atas, 
menurut ijjmak. (IM 8/309, 312 (dari 'Iyaadl) S 8/176, 179, 180, 181 Mr 
153 B 1/364, 417, 419. F 10/12 (dari "Iyaadl) N 5113, 114 (dari An 
Nawawyi)| 


4. Perkara yang disunnahkan pada hewan gurban 

Ulama sepakat bahwa disunnahkan mencari gurban yang baik, 
memilih yang paling sempurna dan paling baik, dan mencari yang 
baik warnanya, Menurut kesepakatan ulama, diutamakan bergurban 
de-ngan binatang yang bertanduk besar. 

'Dalam hal warna gurban, diutamakan yang putih, kemudian 


40) Pendapat ini bukan apa-apa, karena benar-benar sah dari Bilal, beliau 
berkata: "Aku tidak peduli andai kata aku menyembelih ayam jantan untuk 
gurban," dan tidak diketahui ada seorang Sahabat pun yang menentangnya. 
IMb 977) 


41) Unta isany ialah unta yang berumur lima tahun memasuki tahun keenam. 
Lembu fsany, lembu yang berumur dua tahun memasuki tahun ketiga. 
Kambing tsany, kambing yang berumur dua tahun. 

Domba jadza, domba yang berumur satu tahun atau giginya sudah tunggal. 
(Peni) 


42) Penukilan jmak di sini gharib. (10/12, N 5/115). 
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kelabu, lalu belang: demikian menurut ijmak. (IS 8/182, 184-185 M 
3/312 N 5/119, 120 (dari An Nawawy dan Imam Yahya)| 


5.  Gurban dengan hewan yang cacat 

Ulama sepakat bahwa, tidak diperbolehkan bergurban dengan 
hewan yang jelas cemek-nya (buta sebelah). buta, pincang, sakit atau 
yang lemah lagi kurus. 

Adapun gurban dengan khargaa" atau hewan yang dikebiri, sudah 
dianggap mencukupi, tanpa diketahui ada seorang pun yang berbeda 
pendapatnya. 

Sementara itu ulama sepakat atas diperbolehkannya bergurban 
dengan kambing atau domba yang tak bertanduk. (Mr 153 B 1/417, 
419 Y 31497, 9440, 442, 443 S 8184 M 8/320 F 10/8 N 5/110, 117 
(dari An Nawawy)l 


6.  Gurban dengan hewan yang tidak halal dimakan 
Ulama sepakat bahwa tidak boleh bergurban dengan babi atau 
hewan lain yang tidak halai dimakan. (Mr 154) 


7. Mengganti hewan gurban dengan yang lebih rendah 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa, seseorang yang telah 
mewajibkan kepada dirinya sendiri untuk menyembelih gurban 
dengan binatang tertentu, tidak boleh menggantinya dengan hewan 
yang lebih rendah. (Y 9/452) 


8. Menyewakan hewan gurban yang dinadzarkan 
Menyewakan hewan gurban yang telah dinadzarkan itu, tidak 
boleh menurut jjimak kaum muslimin. IM 8/277 (dari 'Iyaadi)) 


9, Sendirian dalam bergurban 

Ulama sepakat bahwa orang yang menyembelih gurban untuk 
dirinya sendiri, tidak menyertakan seorang pun, berarti ia telah 
bergur-ban. (Mr 153) 


10, Bersekutu dalam bergurban 
Persekutuan pada hewan gurban antara orang-orang yang 


43) Menurut Abu Ishag Asy Syairazy, khargaa' talah hewan yang lubang 
telinganya hanya berupa sobekan memanjang. 
Menurut Ibnu Duraid yang telinganya dilubangi dengan besi panas. (Pent.). 
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bukan kerabat, tidak boleh menurut iimak.“ Dan ulama telah sepakat 
melarang persekutuan pada jenis domba, baik biri-biri maupun gibas, 
kecuali menurut riwayat dari Malik yang mengatakan bahwa gibas 
dianggap cukup untuk gurban bagi seorang laki-laki dan keluarganya, 
tidak dengan cara bersekutu, tetapi taki-laki tadi membeli dengan 
uangnya sendiri. Al Haady dan Al Gasim berpendapat bahwa, biri-biri 
cukup untuk gurban bagi tiga orang.“ 

Kemudian menurut kesepakatan ulama, seekor lembu dapat 
untuk gurban bagi tujuh orang. (B 1/420, 421 S 8/181 N 51115, 
120-121 (dan An Nawawy dan Ibnu Rusyd) 


11. Gurban dari janin 

Tidak boleh bergurban dari janin -- menurut pendapat Ibnu 
Umar, Asy Syafiiy, Ahmad, Abu Tsaur dan Ibnu! Mundzir, serta tidak 
diketahui ada yang menentang pendapat mereka, (Y 9/458) 


12. Perkara yang disunnahkan bagi orang yang bergurban 
Ulama sepakat bahwa orang yang akan bergurban disunnahkan 

tidak memotong rambut atau kukunya -- sejak masuknya bulan Dzui 

Hijjah sampai selesainya ia menyembelih. (Mr 153-154 Mh 976) 


13. Waktu menyembelih gurban 

Waktu menyembelih gurban adalah tanggal 10 Dzul Hijjah, 
menurut ijmak.Ulama telah sepakat bahwa sesudah hari keempat dari 
Yaumun Nahar itu bukan waktu bergurban, kecuali menurut pendapat 
Al Hasan bahwa bergurban itu jaiz sampai masuk bulan Muharram. 
Menurut ijmak, sebaiknya penyembelihan gurban dikerjakan sesudah 
salat 'led dan sesudah imam menyembelih, 

Adapun penyembelihan sebelum terbitnya fajar Yaumun Nahar$ 
dan sebelum salat 'led, ulama sepakat - tidak boteh. Mereka sepakat 
pula bahwa penyembetihan pada malam hari disyariatkan pula seba- 
gaimana disyariatkan pada waktu siang, kecuali menurut pendapat 
Malik dan Ahmad. (B 1/421, 423 Mr 153 S 8/173 (dari ibnul Mundzir) 
M 8/304 (dari Ibnul Mundzir) F 10/6 N 5/t24 (dari Ibnul Mundzir). 


44) Adapun antara kerabat, hukumnya masih khilaf. (B 1/420) 


45) Yang benar, biri-biri mencukupi untuk seluruh keluarga, meskipun mereka 
berjumlah 100 orang atau tebih, sebagaimana ditetapkan oleh Sunnah. (N 
54217 


46) Ini diartikan untuk orang yang lidak menjalankan salat "ed. 
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14. Orang yang mengerjakan penyembelihan 

Yang afdol, penyembelihan itu dikerjakan sendiri. Ini mujma' 
'alaih (sudah menjadi kesepakatan).Ulama sepakat bahwa orang 
boleh mewakilkan penyembelihan kepada orang lain yang muslim. 
Tentang ahiul kitab, hukumnya makruh tanzih jika orang muslim 
mewakilkan kepada mereka. Bila telah mewakilkan kepada mereka, 
dianggap sudah cukup dan penyembelihan itu sebagai penyem- 
belihan dari orang muslim menurut semua ulama, kecuali menurut 
suatu riwayat dari Malik yang menyebutkan tidak diperbolehkannya 
penyembelihan Itu, 

Demikianiah, kemudian pada waktu menyembelih, wakil tidak 
perlu mengatakan tenfang orang yang bergurban, karena niatnya 
sudah mencukupi. Dalam hai ini tidak ada khilaf. IMr 153 S 8/179, 
185 B 1/424 Y 91457 M 8/323 N 5/122 (dari An Nawawy)| 


15. Cara menyembelih gurban 

Ulama sepakat bahwa penyembelihan gurban dilakukan dengan 
cara: membaringkannya pada rusuk Kiri, talu orang yang menyem- 
bejih meletakkan kakinya di atas tubuh hewan bagian kanan agar 
lebih mudah mengambil pisau, dan memegang kepalanya dengan 
tangan kiri. 

Orang yang bergurban unta dengan cara memotong batang 
tenggorokannya, tidak wajib memotong kerongkongan unta tersebut, 
menurut ijmak. (Mh 973 F 10/15) 


16. Membaca "bismillah" dan takbir ketika menyembelih 

Ketika menyembelih gurban disunnahkan membaca: “Bismillahi 
Althu Akbar", tetapi "bismillah" saja sudah cukup, tanpa ada khilaf 
yang diketahui. Penetapan bacaan bismillah itu mujma' 'alaih. IY 
9/457 S 8/185) 


17. Membaca shalawat untuk Nabi saw waktu menyembelih 

Membaca shalawat untuk Nabi saw beserta “bismilfah" ketika 
menyembelih, hukumnya makruh menurut pendapat semua ulama. 
IM 8/326 (dari 'IyaadI)) 


18. Makan daging gurban 

Ulama sepakat bahwa orang yang bergurban diperintahkan 
makan daging gurban. Demikian itu hukumnya sunnah, bukan wajib 
menurut mazhab kebanyakan ulama, kecuali pendapat yang diri- 
wayatkan dari sebagian Ulama Salaf bahwa hal itu wajib. 

Dan orang yang bergurban boleh makan sepertiganya. Ini 
menurut pendapat Abdullah bin Mas'ud dan ibny Umar serta tidak 
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diketahui ada seorang Sahabat pun yang menentang mereka: maka 
menjadi ijmak. (B 1/454 Mr 153 Y 9/448 M 8/330 S 5/324, 81199 F 
10/23 (dari An Nawawy dan Ibnu "Abdi! Barr) N 5/106, 128 (dari An 
Nawawy)) 


19. Menyimpan daging gurban 

Menyimpan daging gurban itu jaiz menurut pendapat kebanya- 
kan Ahlul 'rni, kecuali menurut pendapat yang diriwayatkan dari Ali 
dan Ibnu Umar yang melarangnya, tetapi tidak ada seorang pun yang 
menggunakan pendapat beliau berdua ini. !Y 9/449 N 5/128) 


20. Menghadiahkan gurban 

Orang yang bergurban disunnahkan menghadiahkan sepertiga 
gurbannya menurut pendapat Ibnu Mas'ud dan Ibny Umar, serta tidak 
diketahui ada seorang Sahabat pun yang menentangnya. maka jadi 
ijimak. IV 9/448) 


21. Menyedekahkan gurban 

Umat Islam sepakat atas diperbolehkannya memberi makan 
fakir miskin dengan gurban. Dan disunnahkan menyedekahkan 
sepertiga-nya menurut pendapat Abdullah bin Mas'ud dan Ibnu Umar 
serta tidak diketahui ada seorang Sahabat pun yang menentangnya: 
maka men-jadi ijmak. 

Dan boleh menyedekahkan semuanya menurut mazhab keba- 
nyakan fugaha. (IM 8/330, 341 (dari Ibnul Mundzir) Mr 153 B 1/424 Y 
9/448) 


22. Menjual daging gurban 
ULama sepakat bahwa, tidak boleh menjual daging gurban. (Mr 
154 B 1/424 N 5/130) 


23. Memanfaatkan kulit gurban 
Memanfaatkan kulit gurban itu jaiz, tanpa khilaf. TY 9/451) 
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1. LAILATUL GADAR 


1. Ketetapan Lailatul Gadar 

Ulama sepakat bahwa Lailatul Gadar itu hag, dan akan tetap 
ada selamanya -- sampai akhir masa. Ja terjadi tiap tahun, hanya satu 
malam. Golongan Rafidlah berpendapat Laiiatul Gadar telah dihapus. 
IMr 41 S 5/164 M 6/498 (dari 'Iyaadijj 


2. Ketentuan waktu munculnya Lailatul Gadar 

Sahabat sepakat bahwa Lailatu! Dadar muncul pada malam- 
malam sepuluh yang akhir dari bulan Ramadan." IF 4/211 M 6/449 
(dari At Mawardy) N 4/272) 


2. LAKAB 


"-  Lakab yang disunnahkan 

Mereka telah sepakat atas kesunnahan fakab yang disenangi 
Oleh pemiliknya. Ulama telah sepakat atas keharaman memberikan 
lakab kepada orang dengan sesuatu yang tak disukai orang tersebut, 
baik itu merupakan sifat seperti "si Lamur", dan sebagainya, atau 
merupakan sifat ayah atau ibunya. 

Dan telah disepakati atas diperbolehkannya menutup lakab itu 
untuk pengenalan bagi orang yang hanya bisa mengenainya dengan 
lakab tersebut, IM 8/357) 


1) Ini tidak bisa diterima, karena ada pendapat bahwa Lailatul Gadar itu muncul 
setahun penuh, yaitu pendapat Ibnu Mas'ud, Abu Hanifah dan pengikutnya. 
Ada pula yang mengatakan, pada tiap-tiap bulan Ramadan saja. Ini pendapat 
Ibnu Umar dan segolongan ulama. (M 6/498, 499) 
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3. LAKNAT 


».. Hukum melaknat 
Ulama sepakat atas haramnya melaknat. JS 1/391, 461) 


4. LAGIITH (ANAK TELANTAR) 


t. Nasab lagjiith 

Nasab /agiith tidak akan hilang: tanpa khilaf. 

Bila ada orang sendirian saja mengakui mempunyai hubungan nasab 
Gengan seorang lagiith, sedangkan ia adalah laki-laki yang muslim 
lagi merdeka, maka nasabnya dapat dipertemukan dengan /agiith tadi 
jika dimungkinkan lagriith itu berasal dari dirinya. Dalam hal ini tidak 
ada khilaf di kalangan ahlul imi. 

Bila tidak ada bukti mengenai nasab lagiith, atau ada dua bukti 
yang bertentangan dengan kedua-duanya gugur, maka /agiith bersa- 
ma dengan kedua orang yang mengakuinya, atau 'ashabah mereka 
jika Keduanya tidak ada, kita perlihatkan kepada para ahli penentu 
nasab, lalu nasabnya kita pertemukan dengan orang yang dikatakan 
oleh para ahli menentukan nasab tadi. Ini keputusan Umar di 
hadapan Sahabat dan tidak seorang pun yang mengingkarinya: maka 
jadi ijmak. (Mh 1385 Y 6/60, 631 


2. Kemerdekaan lagiith 

Kebanyakan ahlul Ylmi sepakat bahwa lagiith itu merdeka,” 
kecuali menurut An Nakh'iy, yang berkata: "Bila orang yang mene- 
mukannya itu bermaksud untuk kemuliaan leluhur, /agiith itu merdeka: 
kalau bermaksud menjadikan budak, ia pun menjadi budak." Ini meru- 
pakan pendapat yang menyendiri dari para khatifah dan ulama, serta 
tidak benar dalam analisa. Dari An Nakh'y diriwayatkan pula pen- 
dapat yang sama dengan pendapat aklul Yimi. 

Sementara itu ulama sepakat bahwa, bila orang yang mene- 
mukan lagiith itu mengakui kemerdekaannya, ia merdeka. IY 6/47 
(dari Ibnul Mundzir) Mr 60 F 12/33 (dari Ibnul Mundzin| 


3. Nafkah untuk lagiith 


Semua ahlut imi yang terikat pendapatnya telah sepakat, bah- 
wa menafkahi tagiifh itu tidak wajib atas orang yang menemukannya. 


2) Lagiith itu menjadi budak menurut pendapat Umar dan Ali, serta tidak ada 
seorang Sahabat pun yang menentangnya. (IMh 138) 
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IY 6/50-51 (dari Ibnul Mundzir)) 


4. Pemandian lagiith dan penguburannya 

Bila ada anak kecil diketemukan di daerah Islam daiam keadaan 
mati, di tempat apa saja ia ditemukan, wajib dimandikan dan harus 
dikubur di pekuburan orang-orang Isiam. Anak-anak yang musyrik, 
tidak dikubur di pekuburan orang-orang Islam. 

Kalau ada lagiith ditemukan di suatu desa yang didalamnya 
hanya orang-orang musyrik, menurut zahirnya, ia kafir. Semua rnasa- 
lah tersebut sudah disepakati oleh kebanyakan ahlul "imi. (Y 6/48 
(dari Ibnul Mundzir)) 


5. LIAAN 


1. Hukum li'aan 
Menurut ijmak, faan itu tetap dan disyariatkan. (B 2/115 S 6/315 
F 9/362 N 6/268 (dari Ibnu Hajs)J 


2. Kapan li'aan dilakukan 

Tidak ada perbedaan pendapat di dalam wajibnya #'aan dengan 
adanya tuduhan berzina, yaitu ketika seorang suami mengaku melihat 
istrinya berzina. Sementara itu ulama sepakat bahwa tidak diper- 
bolehkan Ifaan tanpa adanya kenyataan perbuatan zina. (B 21115 F 
9/362 N 6/268 (dari Ibnu Hajr)j 


3. Kapan jiraan tidak boleh dilakukan 

Kalau seorang suami ingin me-!'aan tanpa ada permintaan dari 
istrinya, ia tidak boleh melakukannya bila di sana tidak ada nasab 
yang ingin dinafikannya, begitu pula pada semua tempat yang had 
gadzaf bisa gugur, misalnya suami mengajukan bukti tentang perzi- 
naan istrinya, atau istrinya membebaskan suaminya dari had gadzaf, 
atau suami telah dihad lalu ingin me-'aan istrinya -- padahal tiak ada 
nasab yang dinafikannya: dalam sernua hal tersebut #faan tidak boleh 
dilakukan. Ini pendapat kebanyakan ahluf 'ilmi, tanpa seorang pun 
yang menentangnya. (Y 8/17) 


4. Sifat suami-istri yang saiing meli'aan 

Ulama sepakat bahwa seorang suami yang sah akad perni- 
kahannya, merdeka, muslim, sehat akalnya, baligh, tidak mabuk, 
tidak di-had gadzaf, tidak bisu dan tidak buta, bila dengan terang- 
terangan melemparkan tuduhan zina kepada istrinya yang sehat 
akainya, baligh, muslim, merdeka: tidak di-had zina atau gadzaf, dan 
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tidak bisu, ia dilempar tuduhan zina oleh suaminya padahal ia di 
dalam pen-jagaan suaminya, dan suaminya mengatakan melihat 
istrinya berzina sesudah dinikahinya, sedangkan perempuan itu tidak 
dipaksa berzina, lagi pula tidak mabuk: baik suaminya pernah 
menggaulinya atau belum, kemudian tidak menggautinya lagi setelah 
melihat apa yang dilihatnya serta tidak mentalaknya sesudah 
melemparkan tuduhan perempuan itu tidak mati atau tidak melahirkan 
anak dan pernikahannya tidak batai, maka wajib ada f'aan antara 
keduanya. (Mr 80-81 B 2/115, 118 Y 8/6 (dari Ibnul Mundzir) F 9/382 
(drai Ibnul Mundzir)J 


5.  Meli'aan wanita yang ditalak raja'iy 
L- Talak #72, him. 829 


6. Li'aan dua orang yang bukan suanii-istri 
Tidak ada Iraan di antara dua orang yang bukan suami-istri, 
tanpa ada khilaf. (Y 8/10| 


7. Bentuk fi'aan 

Ulama sepakat bahwa seorang Suami jika melakukan IFaan 
pada hari Jumat sesudah ashar, di dalam suatu masjid dan di depan 
hakim yang keputusannya wajib berlaku, suami itu berkata: "Demi 
Allah yang tiada Tuhan selain Dia. 

Maha Mengetahui perkara yang samar dan yang nyata, 
sungguh saya jujur di dalam apa yang telah saya tuduhkan kepada 
Fulanah, istri saya ini —- (sambil menunjuk istrinya yang saat itu hadir) 
- berupa perzinaan, dan yang dikandungnya ini bukan dari saya." Ia 
mengulang kata-kata tersebut empat kali, lalu yang kelima kalinya 
berkata: "Semoga kutukan Allah jatuh atas diri saya jika ternyata saya 
bo-hong," berarti ia telah melakukan I'aan dan gugurlah had gadzah 
dasi dirinya. 

Ulama sepakat pula bahwa bila sesudah suami selesai menga- 
takan hal tersebut di atas, istrinya berkata: “Demi Allah yang tiada 
Tuhan selain Dia. Maha Mengetahui yang samar dan yang nyata, 
sesungguhnya Fuian, suami saya ini, di dalam hal yang dituduhkan 
kepada saya berupa perzinaan adalah dusta." 

Dia mengulangi its empat kali lalu yang kelima katinya berkata: 
“Semega kemurkaan Ailah jatuh atas diri saya jika ia jujur," berarti ia 
telah melakukan Ii'aan dan ia tidak terkena had zina, dan pada saat 
itu nasab anak terputus dari sang suami dalam suatu perceraian 
dengan istrinya — jika keduanya sudah menjalankan lagiith. 

Ulama sepakat bahwa bila antara pengulangan dengan 
keempat dan kelima hakim memerintahkan seseorang meletakkan 
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tangannya pada mulut masing-masing suami-istri tadi, atau melarang 
keduanya berlaku nekat dan mengingatkan akan Allah Azza wa Jalla, 
maka ia telah bertindak tepat sesuai dengan sunnah Rasul saw. (Mr 
81 $ 6/323) 


8, Pelaksanaan Ifaan secara terbuka 

Disunnahkan melakukan li'aan di hadapan sekumpulan orang- 
Orang muslim, dan demikian itu tidak wajib menurut mendapat Abu 
Hanifah, Asy Syafi'iy dan Ahmad, tanpa ada seorang penentang pun 
yang diketahui. (Y 8/44) 


9. Yang memulai melakukan li'aan 

Menurut sunnah Rasul, suami melakukan fi'aan lebih dulu, dan 
itulah yang disepakati kaum muslimin. (IS 6/323 (dari 'yaadl dan 
lainnya) N 6/269 (dari Al Mahdy)) 


10. Penarikan diri salah seorang suami-istri dari sumpah 

Tidak ada perbedaan pendapat di dalam hal: bahwa salah se- 
orang Suami-istri jika menarik diri dari sumpahnya di dalam Iraan 
maka bila yang mengundurkan diri itu suami, ia harus di-had karena 
penarikan dirinya, kalau si istri yang mengundurkan diri, ia dipenjara. 
IMh 1783 (dari sebagian Ulama)| 


11. Pendustaan suami terhadap dirinya sendiri di dalam li'aan 

Ulama sepakat bahwa seorang laki-laki yang me-l'aan istrinya 
dan menafikan anaknya, kemudian mendustakan dirinya sendiri, ia 
harus di-had, dar nasab anaknya tetap bertemu dengannya. (B8 2/120 
Y 8/30) 


12. Keputusan hakim mengenai Ii'aan 
Ulama sepakat bahwa termasuk syarat sahnya /faan ialah 
adanya Iraan tadi berdasarkan keputusan hakim. j8 2/119) 


13. Kapan tampak akibat li'aan 

Hubungan suami-istri dan nasab seorang anak tidak terputus 
selagi faan antara keduanya belum sempurna — menurut pendapat 
kebanyakan ahlul “imi, kecuali Asy Syafi'iy yang menetapkan ter- 
putusnya hubungan suami-istri dan nasab anak hanya dengan Ifaan 
dari laki-laki saja. (Y 8/55)| 


14. Hal saling mewarisnya antara suami-istri yang melakukan 


I'aan 
L- Waris # 187, hlm. 932 
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15. Akibat li'aan dengan dinisbatkan kepada istri 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa, istri yang di-f'an itu 
selamanya diharamkan atas suaminya bila suaminya tidak mendusta- 
kan dirinya sendiri. IMh 1942 Y 8/24) 


16. Mahar wanita yang dili'aan 
L - Mahar / 20, him. 424 


17. Persusuan dari wanita yang dil''aan 
L - Susunan // 4? him. 795 


18. Melempar tuduhan zina terhadap wanita yang dili'aan 
L - Had gadzaf // 22, him. 145 


19. Akibat liraan hubungannya dengan anak 

Bila seorang laki-laki me-f'aan istrinya dan menafikan anaknya 
lalu hakim memutuskan keduanya harus bercerai, maka nasab anak 
tersebut terputus: begitu pula hubungan 'ashabah-nya dengan pihak 
laki-laki tadi. Dengan demikian laki-laki itu atau siapa pun dari 'asha- 
bah-nya tidak dapat mewaris harta si anak, ibunya masih dapat 
mewarisnya, sedang orang yang mendapat bagian pasti dari pihak si 
anak masih tetap mendapat bagiannya. Dalam masalah ini tidak 
diketahui ada perbedaan pendapat di kalangan Ahlul'iimi. (Y 6/308) 

L- Nasab // 15, hlm. 532 

L- Pusaka, warisan, him. 612 


20. Melempar tuduhan zina terhadap istri tanpa meli'aannya 

Ulama-ul Amshar sepakat bahwa tuduhan zina yang dilempar- 
kan oleh suami kepada istrinya tidaklah menjadikan istrinya haram 
atas dirinya: kecuali menurut Abu Ubaid, yang berkata: "Seorang istri 
menjadi haram atas suaminya hanya karena lemparan tuduhan zina, 
tanpa dengan melfaan-nya. (S 6/320 (dari 'IyaadI)j 


21. Pendustaan oleh laki-laki terhadap dirinya sendiri tentang 
tindakan yang dilemparkannya 
Seorang laki-laki yang melempar tuduhan zina terhadap istrinya, 
kemudian mendustakan dirinya sendiri, harus di-had, baik ia men- 
dustakannya sebelum me-f'aan maupun sesudahnya. Ini menurut 


3) Demikian di buku aslinya (Persusuan / 4). Setelah kami cek, ternyata yang 
lebih tepat: Persusuan #7. (Peni). 
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pendapat Asy Syafi'iy, Abu Tsaur, Ashhabur Raa'yi dan Ahmad, tanpa 
ada seorang pun diketahui menentangnya. (Y 825) 


6. LIWAATH (SODOMI) 


1. Hukum iiwaath 

Ulama sepakat bahwa menyetubuhi laki-laki adalah dosa besar. 
Dosa perbuatan ini lebih besar daripada zina, tanpa ada perbedaan 
pendapat di kalangan umat Islam." 

Sementara itu Ahlul “imi sepakat, perbuatan tersebut haram, 
dan termasuk dosa besar. (Mr 13t Mh 1905 Y 9/31 F 12/97 (dari Ibnu 
Batnthaal) N 7/417) 


2, Bukti ketetapan liwaath 
Ulama sepakat atas diterimanya kesaksian empat orang laki-laki 
untuk menetapkan adanya fiwaath. (Mr 53) 


3. Hukuman bagi pelaku liwaath 
Dalam masalah liwaath, yang menyetubuhi dan yang disetubuhi 
harus dibunuh, menurut jjmak Sahabat.” fY 9/31 N 7/417 (dari 'Iyaadi)) 


4, Persaksian orang yang sering menjalankan liwaath 
L z Saksi // 48, hlm. 669 


7. LOMBA, PERLOMBAAN (SIBAAO/MUSA- 
BAGAH) 


1, Hukum perlombaan 
ljmak kaum muslimin menetapkan diperbolehkannya perlom- 
baan. IY 9/466 Mr 158) 


4) Dalam hal ini perlu diteliti, barangkali orang yang menukit pendapai tersebut 
lidak mampu mendatangkan nukilan yang shahih tagi jelas dari seorang 
imam pun tentang apa yang dinyalakannya, bahkan yang dinukil dari ulama 
banyak adalah kebalikan apa yang dikatakannya. (F 12/97) 


5) Menurul Ijmak Sahabat, siapa pun yang melakukan perbuatan kaum Luth, 
dibakar, baik yang menyetubuh maupun yang disetubuhi. !Mh 2299 (dari 
sebagian Ulama) N 7117) 
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2. Dengan apa lomba diperbolehkan 

Telah disepakati atas diperbolehkannya berlomba dengan kuda, 
unta dan hewan-hewan kendaraan lainnya, berlari, saling melepas 
panah (penahan), dan dengan mempergunakan senjata. Imam Malik 
dan Imam Asy Syafi'iy membatasi pada unta dan kuda. Sementara 
ulama mengkhususkan dengan kuda. imam 'Atha memperbolehkan 
dengan apa saja. (Mr 157 S 7/470, 8/66 F 6/55, 7/373 (dari At 
Ourthuby) N 8/78, 79 (dari Ourthuby)| 


3.  Periombaan dengan imbalan (hadiah) 

Perlombaan dengan sesuatu imbaian (hadiah), jaiz - menurut 
ijjmak: tapi dengan Syarat hadiah itu bukan dari pihak-pihak yang 
berlomba, atau antara mereka, dan ada bersama mereka seorang 
penengah, yaitu orang ketiga di atas kuda yang sebanding dengan 
kuda mereka dan si penengah ini tidak mengeluarkan sesuatu dari 
pinaknya. Apabila penguasa atau lainnya menetapkan sesuatu dari 
hartanya untuk orang yang berlomba -- khusus daiam pacuan kuda, 
jaiz hukumnya, tanpa diketahui ada khilaf. 

Apabila salah seorang dari dua orang yang bertanding dengan 
panah - dengan mempergunakan dua busur yang sama -- menge- 
luarkan dari hartanya sendiri, sesuatu yang disebutkan: kalau tfawan- 
nya mengalahkannya, boleh mengambil harta yang disebutkan itu 
dan kalau ia yang menang harta itu tetap menjadi miliknya serta tidak 
mendenda lawannya itu dengan sesuatu apa pun: hat itu diperboleh- 
kan, tanpa ada khilaf yang diketahui. 

Adapun bila masing-masing dari kedua orang yang bertomba itu 
mengeluarkan suatu imbalan, siapa yang menang mengambil kese- 
luruhan imbalan tersebut, hat ini dilarang menurut kesepakatan. (S 
8/66-67 Mr 157 F 6/55 N 8/78 (dari Ibnu Hajar)J 


4.  Periombaan tanpa imbalan (hadiah) 

limnak Ulama menetapkan diperbolehkannya berlomba tanpa 
imbalan (hadiah). IS 8/66 F 6/55 N 8/78) 
8. LUKA 


1. Luka yang mengharuskan adanya kisas 
L- Kisas, hlm. 361 


2. Luka yang dihukumi dengan cara hukuumah 


L - Diat, hlm. 92 
L- Diat // 25 (Pent.), hlm. 97 
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3. Luka akibat pekerjaan dokter atau sesamanya 
L- Obat 77, hlm. 565 


4. Kaffarah melukai 
L- Benda Membunuh #7, him. 339 


5.  Diat dalarn masalah juka 
L - Diat, hlm. 92 


6. Gasaamah dalam masaiah luka 
L - Gasaamah // 3, hlm. 626 


7. Masalah luka hasyimahs 

Ganti rugi untuk luka hasyimah ialah sepuluh unta, dernikian 
pendapat Zaid bin Tsabit dan tidak diketahui ada seorang pun yang 
menentang pada zamannya, maka menjadi iimak." 

Bila seseorang memukul kepala sehingga meretakkan tulang- 
nya, tetapi tidak sampai kelihatan tulangnya, ia tidak wajib membayar 
diat hasyimah, tanpa ada perbedaan pendapat.” (Y 8/466) 


8. Masalah Juka mudiihah 

Ahlul 'iimi sepakat bahwa ganti rugi untuk luka mudlihah sudah 
pasti dan tertentu, yaitu lima ekor unta. (Y 8/463 (dari Ibnul Mundzir) 
B 2/411, 413) 


9. Masalah luka munaggilah 

Menurut ijmak Ahlu! “imi, ganti rugi untuk luka munaggilah 
adalah lima belas ekor unta. IY 8/467 B 2/412) 
10. Masalah luka maa'mumah? 

Tidak ada kisas dalam hal luka maa'mumah menurut Ahluf'imi, 


kecuali menurut suatu riwayat dari Abdullah bin Zubair, bahwa beliau 
menyelenggarakan kisas untuk luka maa'mumah, lalu orang-orang 


6) Hasyimah: luka yang memecahkan tulang. (Pent.). 


7) Kata Ibnul Mundzir: “Tidak ada dasar sunnah maupun 'jmak dalam masalah 
hasyimah. (Y 81466) 


8) Tentang ukurandiat yang wajib dalam masalah ini masih terdapat perbedaan 
pendapat. (Y 8/466-467) 


9) Maa'mumah, luka yang sampai pada selaput otak. (Peni.). 
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menentangnya dan berkata: "Kami belum pernah mendengar se- 
orang pun sebelum Ibnu Zubair yang mengkisas untuk luka 
maa'mumah." Menurut ijmak, dalam hal tuka maa'mumah dikenakan 
sepertiga diat. menurut Hak-huul, wajib sepertiga dia jika karena 
kekeliruan, dan dua pertiga diat jika karena kesengajaan. ((dari Ibnul 
Munazir)) 


11. Masalah luka jaa-ifah” 

Ulama sepakat bahwa jaa-ifah termasuk luka di badan, bukan 
di kepala, tidak diselenggarakan gowad untuk jaa-ifah. Dalam 
masalah jaa-ifah dikenakan sepertiga diat, dan bila luka itu di 
punggung dan perut, disebut jaa-ifah. 

Kalau seorang dilukai pada perutnya hingga tembus pada sisi 
lain, maka dua luka tersebut dihukumi dua jaa-ifah. Ini pendapat Abu 
Bakar dan tidak ada seorang pun yang menentangnya, maka menjadi 
ijmak. Orang yang memasukkan tangannya ke dalam jaa-ifah, lalu 
orang lain menembus perutnya dari tempat yang lain, wajib 
membayar ganti rugi untuk satu jaa-ifah. Dalam hal ini tidak ada khilaf 
diketahui. (B 2/412 Mr 141 Y 8/305, 468, 470 N 7/6 (dari ibnu Rusyd)i 


12, Masalah menghilangkan akal 

Ulama sepakat bahwa dalam masalah hilang akal akibat 
perbua-tan seorang yang muslim dan merdeka lantaran suatu 
kekeliruan, dikenakan diat yang utuh/sempurna. (Mr 143 Y 8/458 N 
7/63 (dari Al Mahdy)| 


13. Masalah mencederai anggota badan 

Tiap anggota badan yang diciptakan oleh Allah Ta'ala pada diri 
manusia hanya sebuah, di dalam masalahnya dikenakan diat yang 
utuh, Bila diciptakan sepasang, dikenakan diat yang utuh: dan di 
dalam masalah salah satunya, dikenakan separuh diat, Dalam hal ini 
tidak diketahui ada seorang pun yang pendapatnya berbeda. (Y 
8/424, 431 B 2/413) 


14. Masalah mencederai rambut 

Suatu pencederaan yang mengakibatkan tidak tumbuhnya 
rambut, dikenakan diat sempuma. Ini menurut pendapat Ali dan Zaid, 
serta tidak diketahui ada yang menentangnya, baik dari Sahabat 
maupun tabi'ien. (Mh 2033) 


10) Jaafiha: luka yang sangat dalam. (Pent.). 
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15. Masalah mencederai sepasang mata yang waras atau saiah 

satunya 

Dalam masalah sepasang mata, jika cidera lantaran suatu 
kekeliruan, dikenakan diat yang sempurna: sedang kalau satu mata 
saja -- separuh diat, menurut iimak Ahlul 'ilmi. Andaikata ada orang 
yang buta sebelah mencungkil salah satu mata orang yang waras 
karena lantaran kekeliruan, ia hanya dikenakan separuh diat: tanpa 
perbedaan pendapat. IY 8/313, 425, 428 B 2/412-413 N 7159) 


16. Mencederai mata yang buta sebelah 

Dalam masalah mencederai mata yang buia sebelah dikenakan 
diat yang utuh. Ini pendapat Umar, Ibnu Umar, Ibnu Abbas dan "Ali, 
serta tidak diketahui ada seorang Sahabat pun yang menentang 
mereka, maka jadi ijmak." IY 8/427, 428 Mh 2025| 


17. Menghilangkan penglihatan 

Ulama sepakat bahwa dalam masalah hilangnya pengiihatan 
sepasang mata yang waras akibat perbuatan seorang yang muslim, 
dikenakan diat yang sempurna -- jika hal itu disebabkan suatu 
kekeliruan. (Mr 143 N 7/63 (dari Al Mahdyj)| 


18. Mencederai hajaajul 'ain" 

Dalam masalah mencederai hajaajul 'ain, dikenakan sepertiga 
diat. Ini menurut iimak fugahaa-ul amshar dan ulama pada zaman 
Umar bin Abdul Aziz. (lIMh 2025) 


19, Mencederai kelopak mata 

Dalam masatah mencederai kelopak rata, dikenakan seperem- 
pat diat menurut pendapat Zaid bin Tsabit, dan tidak diketahui ada 
seorang Sahabat pun yang menentangnya. (Mh 2025) 


20. Mencederai hidung 

Ulama sepakat bahwa memotong hidung, mulai dari pangkat 
batang hidung, dikenakan diat yang sempurna. (Mr 143 B 2/412 Y 
8/435 (dari Ibnut Mundzir dan Ibnu Abdil Bart) N 7/58 (dari Al Mahdy)| 


11) Ulama sepakat bahwa dalam masalah mata orang yang buta sebelah, bila 
cedera karena kekeliruan dari seorang muslim yang merdeka dan 
mempunyai 'agilah, dikenakan separuh diat. IMr 145) 


12) Hajaajul 'ain: tulang yang di atasnya tumbuh alis. (Pent.). 
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214. Menghilangkan penciuman 
Dalam masalah menghilangkan penciuman, dikenakan diat 
yang sempurna, tanpa perbedaan pendapat yang diketahui. IV 8/434) 


22. Mencederai telinga orang tuli 

Dalam masalah telinga orang tuli, dikenakan diat." ini pendapat 
Asy Syafiiy dan Ahmad, tanpa diketahui ada yang menentangnya. (Y 
81431) 


23. Menghilangkan pendengaran 

Kebanyakan Ahluf “imi sepakat bahwa dalam masalah menghi- 
langkan pendengaran, dikenakan diat yang sempurna. (Y 8/431-432 
(dari Ibnul Mundzir) N 7/3 (dari Ai Mahdy)| 


24. Menghilangkan pendengaran orang tuli 

Ulama sepakat bahwa dalam masaiah pendengaran orang yang 
tuli, bila cidera karena kekeliruan dari orang yang muslim dan mer- 
deka -- sedangkan orang muslim ini punya 'agilah, dikenakan separuh 
diat. (Mr 145) 


25. Masalah mencederai sepasang bibir atau salah satunya 

Ulama sepakat bahwa dalarn masatah sepasang bibir, bita habis 
Sama sekali karena kekeliruan dari seorang muslim yang merdeka, 
dikenakan diat yang sempuma. Mereka sepakat bahwa dalam masa- 
lah bibir atas, dikenakan separuh diat: bibir yang bawah sepertiga 
diat, tetapi mereka masih berselisih tentang banyaknya diat," IM 143, 
145 B 2/413 Y 8/437 N 7/59) 


26, Masalah mencederai gigi yang permanen 

Ulama sepakat bahwa dalam masalah semua gigi dan gigi gera- 
ham, bila tercabut karena suatu kekeliruan, dikenakan tiga perlima 
diat. Mereka sepakat pula, untuk sebuah gigi geraham yang tercabut, 
dikenakan denda seekor unta. Mengenai gigi seri, maka dalam masa- 
lah tercabutnya -- dikenakan denda lima ekor unta, tanpa ada 


13) Mengenai ukuran dial sepasang telinga masih ada perbedaan pendapat. 
yang ingin tahu, silakan menelitinya. |(Y 81431) 


14) Menurut Jumhur Ulama, dalam hai sebuah bibir dikenakan separuh diat. 
Diriwayatkan dari segolongan Tabi'ien bahwa dalam masalah bibir yang 
bawah dikenakan dua periiga diat. (B8 1/413) 
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perbedaan pendapat." 

Bila seseorang mencederai sebuah gigi hingga gigi itu menjadi 
hitam, ia wajib membayar diat yang sempurna. ini pendapat Zaid dan 
tidak diketahui ada seorang Sahabat pun yang menentangnya: maka 
menjadi ijmak. (Mr 142-143 Mh 2055 B 2/416 Y 8/443, 447, 448 N 
7/81 (dari Asy Syafi'iy/ 


27. Masalah mencederai gigi susu 

Dalam masalah gigi anak kecil yang masih lunak, dikenakan 
denda seekor unta. Ini keputusan Umar, dan tidak diketahui: ada 
seorang Sahabat pun yang menentangnya.  (Mh 2025) 


28. Mencederai lidah orang yang tidak bisu 

Ulama sepakat bahwa dalam masaiah lidah yang waras milik 
orang yang tidak bisu, bila dipotong semuanya, dikenakan diat yang 
sempurna. (Mr 144 Y 8/437 N 7158 (dari Al Mahdy)| 


29, Mencederai lidah orang bisu 

Dalam masalah lidah orang bisu, jika dipotong pada 
pangkainya, tidak diwajibkan diat yang sempurna, tanpa 
perbedaan-perbedaan, yang wajib hanya sepertiga diat. Ini keputusan 
Umar dan tidak ada pendapat yang berbeda yang diriwayatkan dari 
seorang Sahabat pun. IY 8/438 M 2046) 


30. Pencederaan yang mengakibatkan sengau 

Pencederaan yang mengakibatkan sengau, dikenakan denda 
seukur dengan sengaunya. Ini pendapat Zaid bin Tsabit, dan tidak 
diketahui ada seorang Sahabat pun yang menentangnya. (Mh 2048) 


31. Pencederaan yang mengakibatkan parau 
Pencederaan yang mengakibatkan parau, dikenakan diat yang 


15) Dalam araatibul jmak, Ibnu Hazm menukil kesepakatan ulama atas diatnya 
geraham, dalam Al Muhaflaa, beliau berkata: "Tidak sah adanya ijmak yang 
meyakinkan dalam hal diwajibkannya diat karena suatu kekeliruan. (Mh 2025) 


16) Diat gigi anak kecil yang belum dapat digunakan untuk memecah adalah 
sepuluh dinar. Ini pendapat Zaid bin Tsabit, dan tidak diketahui ada seorang 
Sahabat pun yang menentangnya. (IMh 2025) Ibnu Hazm menukil pendapat 
Umar dan Zaid, serta meniadakan orang yang menentang keduanya. 
lonu Gudamah berkala: "Dalam hal mencabut gigi anakkecil yang pada saat 
ilu belum dapat digunakan untuk memecah, tidak diwajibkan membayar apa 
pun. Ini pendapat Matik, Asy Syafi'iy, Ashhabr Raa'yi dan Ahmad, tanpa 
perbedaan pendapat yang diketahui. (Y 8/444) 
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sempurna. Ini pendapat Zaid bin Tsabit, dan tidak diketahui ada se- 
orang Sahabat pun yang menentangnya. (Mh 2048|) 


32. Pencederaan yang mengakibatkan miringnya wajah 

Dalam masalah pencederaan yang mengakibatkan miringnya 
wajah, dikenakan diat yang sempurna. Ini pendapat Zaid bin Tsabit, 
dan tidak diketahui ada seorang Sahabat pun yang menentangnya, 
maka menjadi ijimak." (Y 8/459) 


33. Masalah mencederai tulang rusuk 

Dalam masalah pencederaan tulang rusuk, dikenakan denda 
seekor unta. Ini pendapat Umar yang diucapkannya di atas mimbar 
di hadapan Sahabat, dan tidak diketahui ada seorang pun dari 
mereka yang menentangnya. (Mh 2055) 


34, Masalah mencederai buah dada wanita 

Semua Ahlul Simi yang terawat pendapatnya telah sepakat, 
bahwa pencederaan terhadap sepasang buah dada wanita, 
dikenakan diat yang sempurna, kalau hanya satu saja, separuh diat. 
(Y 8/451 (dari Ibnul Mundzir)) 


35. Pencederaan ruas-ruang tulang belakang 

Pencederaan terhadap semua ruas tulang belakang, dikenakan 
diat untuk semuanya, yaitu seribu dinar. Tulang belakang itu terdiri 
dari 32 ruas, dalam pencederaan tiap ruas, dikenakan dengan 31 1/4 
dinar, jika ruas tersebut dipecahkan lalu sembuh dan pulih seperti 
semula, kalau sembuh tetapi menjadi bengkok, dikenakan ganti rugi 
31 1/4 dinar. 

Dalam masalah bengkoknya, ada hukumnya sendiri. Ini kepu- 
tusan Zaid bin Tsabit dan tidak diketahui ada seorang Sahabat pun 
yang menentangnya. (Mh 2054) 


36. Pencederaan yang mengakibatkan kebungkukan 

Pencederaan yang mengakibatkan kebungkukan, dikenakan 
diat yang sempurna. Ini pendapat Zaid bin Tsabit dan tidak diketahui 
ada seorang Sahabat pun yang menentangnya. (Mh 2048) 


17) Dalam masalah miringnya wajah, dikenakan ganti rugi separuh diat. Ini 
pendapat Zaid bin Tsabil dan tidak diketahui ada seorang Sahabat pun yang 
menentangnya. (Mh 2048) 
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37. Mencederai sepasang tangan yang waras atau salah 


Ahlu! “imi sepakat bahwa dalam masalah pencederaan sepa- 
sang tangan, dikenakan diat yang sempurna, kalau sebuah saja 
separuh diat. Diat tersebut diwajibkan pada pemotongan tangan 
mulai dari pergelangan tangan. Demikian, tanpa perbedaan pen- 
dapat." IY 81449 B 2/413 N 7/60) 


38. Mencederai tangan orang yang bertangan satu 

Orang yang memotong tangan orang tain yang hanya memiliki 
sebuah tangan, ia hanya diwajibkan membayar separuh diat, menurut 
ijjmak. IB 2/414 Mr 145) 


39. Masalah mencederai tangan yang lumpuh 

Dalam masalah Pencederaan tangan yang lumpuh, dengan 
memotongnya, dikenakan sepertiga diat. ini pendapat Umar dan ibnu 
Abbas, dan tidak diketahui sama sekali ada Sahabat yang menen- 
tangnya. IMh 2043) 


40. Masalah mencederai lengan bagian bawah 

Lengan bagian bawah terdiri dari dua tulang (tulang hasta dan 
tulang pengumpil, Pent.). Mencederai kedua-duanya dikenakan ganti 
rugi empat ekor unta, kalau satu tulang saja, dua ekor unta. Ini pen- 
dapat Umar, dan tidak tampak ada seorang Sahabat pun yang me- 
nentangnya, maka jadi ijimak. (Y 8/473, 474) 


M1, Masalah mencederai jari 

Ulama sepakat bahwa mencederai sepuluh jari dari sepasang 
tangan, bila terpotong karena suatu kekeliruan dari orang muslim 
yang merdeka, sedang jari-jari tadi waras semua, dikenakan diat yang 
sempurna. Ulama sepakat pula bahwa mencederai jari-jari sepasang 
kaki, bila terpotong sebagaimana halnya jari tangan, dikenakan diat 
yang sempurna. 

Dalam hal sebuah jari, baik jari tangan maupun kaki, dikenakan 
ganti rugi sepersepuluh diat, dan ini sudah mujma 'alaih. Semua jari 
hukumnya sama dalam hat diatnya menurut pendapat semua 


18) Dalam masalah pemotongan pergelangan tangan, dihukumi dengan 
hukuman menurut pendapat Abu Hanifah, Muhammad Al Gaasimiyyah da Al 
Mu-ayyad Billah, tetapi pendapat ini tidak masuk hitungan menurut Abu Yusuf 
dan satu pendapat dari Asy Syafi'iy. IN 7/60) 
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fugaha-ul amshar,” meskipun dulu pernah ada perbedaan pendapat 
dalam masalah tersebut. 

Sementara itu teiah sah adanya ijmak bahwa dalam masalah 
empat buah jari wanita atau lebih, dihukumi sama dengan jari 
laki-laki, tanpa perbedaan pendapat. (Mr 143 Mh 2042 B 2/413 Y 
8/456 F 12/190 (dari At Tirmidzy) N 7/63) 


42. Masalah pencederaan ruas-ruas jari 

Pencederaan terhadap setiap ruas jari dikenakan sepertiga diat 
jari, kecuali ibu jari. Karena jari terdiri atas dua ruas, maka ganti rugi 
untuk setiap ruasnya adalah setengah diat jari. Ini kebanyakan Ahlul 
“imi, (Y 81456 Mh 2038) 


43. Masalah mernecahkan tulang punggung 

Ulama sepakat bahwa, memecahkan/meretakkan tulang pung- 
gung hingga si kurban tidak mampu berjalan, dikenakan diat yang 
sempurna. Bila arang yang dipecahkan tulang punggungnya itu ke- 
mudian menjadi bungkuk, tetapi tidak sampai terkena gu'aad,S 
sedang kalau berjalan tetap bungkuk, maka yang mencederainya 
wajib membayar dua pertiga diat. Ini keputusan Abdullah bin Zubair 
dan tidak diketahui ada seorang Sahabat pun yang menentangnya. 

Orang yang tulang punggungnya dipecahkan hingga kehilangan 
kemampuan menurunkan anak, yang mencederai wajib membayar 
diat yang sempuma, kalau masih mampu menurunkan anak, dikena- 
kan separuh diat. Ini keputusan Abu Bakar dan Umar serta tidak 
diketahui ada seorang Sahabat pun yang menentangnya. (Mr 144 Mh 
2054) 


44. Masalah pencederaan pangkal paha 

Mencederai pangka! paha hingga pecah -- tapi kemudian pulih 
lagi, dikenakan ganti rugi sepuluh ekor unta. Ini keputusan Zaid bin 
Tsabit dan tidak diketahui ada seorang Sahabat pun yang menen- 
tangnya. (Mh 2061) 


45. Masalah mencederai pantat 
Mencederai pantat -- kiri dan kanan -- dikenakan diat yang sem- 


19) Ulama sepakat bahwa dalam hal jari tengah, dikenakan ganti rugi 9/10 diat 
saja, sedang dalam hai sebuah jari kelingking. 1/20 diat. iMr 143) 
Dan daiam hal dianya ibu jari masih terdapat perbedaan pendapat. (IB 2/413) 


20) @u'aad adalah penyakit yang menyebabkan orang tidak bisa berdiri. (Pent.). 
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purna, dan dalam masalah sebelah pantat, separuh diat. Ini pendapat 
semua Ahlul “imi yang pendapatnya didokumentasikan, (Y452-453 
(dari Ibnul Mudnzir)) 


465. Masalah mencederai zakar 
Ulama sepakat bahwa mencederai zakar yang normai, tidak 
impoten, dikenakan diat yang sempurna. (B 2/414 Y 8/454 N 7/59) 


47. Masalah menghilangkan kemampuan bersetubuh 
Menghilangkan kemampuan bersetubuh, dikenakan diat yang 

sempurna. Ini pendapat Umar, dan tidak seorang Sahabat pun yang 

menentangnya. maka jadi ijimak, (N 7/63 (dari Al Mahdy))| 


48. Masalah mencederai buah pelir 

Ulama sepakat bahwa mencederai sepasang buah pelir, dike- 
nakan diat yang sempurna. Sedang mencederai sebuah saja dike- 
nakan separuh diat, kecuali pendapat yang diriwayatkan dari Sa'id bin 
Musayyab bahwa dalam masalah buah pelir yang kiri, dikenakan 
sepertiga diat, dan yang kanan — sepertiga diat juga. IB 2/413-414 Y 
8/455) 


49. Masalah memecahkan keperawanan 

Mencederai selaput dara, bila dikoyak hingga wanita itu tidak 
dapat menahan dua hajat -- hajat kecil dan hajat besar -- dan tidak 
dapat menahan turunnya anak, dikenakan diat wanita yang 
sempurna. Ini pendapat Zaid bin Tsabit dan tidak diketahui ada 
seorang Sahabat pun yang menentangnya. 

Bila wanita tersebut masih dapat menahan dua hajat dan turun- 
nya anak, yang mencederainya dikenakan sepertiga diat menurut 
pendapat Umar dan Zaid, serta tidak diketahui ada seorang Sahabat 
pun yang menentangnya. (IMh 2058, 2092 Y 8/470, 471) 


50, Kebersamaan dalam merusakkan selaput dara 

Bila ada seorang gadis menunggangi gadis lain, latu ada gadis 
lain lagi - gadis ketiga - mendorongnya, sehingga gadis lain tadi 
terjatuh dan selaput daranya robek, maka diatnya dibagi tiga dan 
gadis yang rusak selaput daranya telah menanggung bagiannya, 
karena ikut andil mencelakakan dirinya sendiri. Ini keputusan Fudtaa- 
lah bin Ubaid -- seorang Sahabat dan termasuk hakim di kalangan 
Sahabat, dan tidak diketahui ada seorang Sahabat pun yang menen- 
tangnya. IM 2092) 


51. Mencederai sepasang kaki atau salah satunya 
Ahtul imi sepakat bahwa pencederaan terhadap sepasang kaki, 
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dikenakan diat yang sempurna, sedangkan pencederaan sebelah 
kaki saja, separuh diat. Batas yang mewajibkan diat ialah 
pergelangan kaki, tanpa perbedaan pendapat.?' (Y 8/456 B 2/413 N 
7/60 (dari At Mandy) 


52. Masalah mencederai jari kaki 
L 4741 


53. Masalah perut jika tidak dapat menahan hajat besar 

Memukul perut, sehingga si kurban tidak dapat menahan hajat 
besar, dikenakan diat yang sempurna. Ini pendapat Ibnu Juraij, Abu 
Tsaur, Abu Hanifah dan Ahmad, tanpa perbedaan pendapat yang 
sempat diketahui. (Y 8/457, 458|) 


54. Masalah kandung kemih jika tidak dapat menahan hajat 
kecil 

Pencederaan terhadap kandung kemih, sehingga si kurban tidak 
dapat menyimpan air kencing, dikenakan diat yang sempurna. Ini 
pendapat Ibnu Juraij, Abu Tsaur, Abu Hanifah dan Ahmad, tanpa ada 
khilaf yang diketahui. (Y 8/457, 458) 


55. Masalah tinja akibat sesuatu pukulan 

Orang yang memukul orang lain hingga sikurban mengeluarkan 
kotoran, wajib membayar sepertiga diat. Ini keputusan Utsman dan 
tidak dinukil ada pendapat yang berbeda: maka jadi iimak. IY 8/422 
M 2045) 


56. Diat melukai budak 
L- Diat 410, hlm. 93 

9. LUPA: KELUPAAN 
L - Sujud Sahwi, hlm. 774 


1. Dosa orang lupa 
Menurut ijmak, orang yang lupa, tidak berdosa. (S 1/93, 5/90) 


21) Memotong yang lebih dari itu, diadakan pertimbangan hukum (hukuumah) 
menurut Abu Hanifah, Muhammad Al Oaasimiyah dan Muayyad Billah. 
Menurut Abu Yusuf dan salah satu gaul Asy Syafiiy, titak dinekana apa-apa. 
IN 7/60) 
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2.  Mengampuni suatu kelupaan 
Perbuatan apa pun yang terjadi lantaran suatu kelupaan, diam- 
puni menurut kesepakatan ulama. (F 5/121) 


3. Berbuka puasa dalam keadaan lupa 
L - Shaum /! 46, hlm. 601 


4.  Kelupaan pada diri Nabi saw. 
L - Muhammad saw // 16, 18, hlm. 492 


5.  Kelupaan pada diri para Nabi as. 
L - Nabi # 16, 17, him. 513 


10. LUGATHAH? (TEMUAN) 


1. Tidak mengambil lugathah 

Tidak mengambil lugathah, lebih utama. Ini pendapat Umar dan 
tbnu Abbas, serta tidak diketahui ada seorang Sahabat pun -- yang 
menentangnya. fY 6/3, 4) 


2.  Memungut nitsaar 
L- Nikah // 23, hlm. 543 


3.  Lugathah milik haji 
Ulama sepakat, tidak boleh memungut lugathah milik haji. (B 
2/3001 


4. Lugathah kambing 

Ulama sepakat bahwa kambing yang didapati/ditemukan boleh 
diambil sebagai lugathah. Dan mereka sepakat pula bahwa orang 
yang menemukan kambing — di suatu tempat yang gersang lagi jauh 
dari bangunan-bangunan, boleh memakannya. 

Bila bermaksud memakannya. ia harus mengingat cirinya: dan 
bilamana pemiliknya datang, harus memberikan ganti rugi menurut 
pendapat kebanyakan Ahiul “imi selain Matik, yang berpendapat 
bahwa kambing tersebut boleh dimakan, tidak wajib memberikan 
ganti rugi dan tidak perlu mengumumkannya: tetapi tidak seorang 


22) Dalam masalah lugathah, tidak saja mak. (Mr 59) 
Lugaihah: Benda yang terdinggal dan didapati tanpa diketahui siapa 
pemiliknya. (Penit.). 
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ulama pun yang sependapat dengan Malik. Sementara itu ulama 
sepakat bahwa, andaikata pemilik kambing itu datang sebelum 
kambingnya dimakan oleh orang yang menemukannya, ia berhak 
mengambilnya lagi. IB 2/301, 302 Y 6/37, 39 (dari Ibnu Abdil Barr) F 
5/62) 


5.  Lugathah unta 
Ulama sepakat bahwa unta yang didapat/ditemukan tidak boleh 
diambil sebagai /ugalhah. IB 2/301) 


6. Hukum mengumumkan lugathah 

Kaum muslimin sepakat atas wajibnya mengumumkan lugathah, 
jika bukan merupakan barang yang remeh atau yang searti dengan 
itu, dan bukan berupa kambing, serta orang yang menemukannya 
tidak bermaksud menyimpan untuk diberikan kepada pemitiknya, 
tetapi bermaksud memilikinya. IS 7/280 B 2/301J 


7, Jangka waktu mengumumkan lugathah 

Menurut ijmak, harus ada pengumuman tentang penemuan 
lugathah selama satu tahun. Setelah lewat waktu satu tahun, tidak 
wajib mengumumkannya, menurut jjmak. Dalam pada itu diriwayatkan 
dari Umar, bahwa penemuan tersebut harus diumumkan selama tiga 
tahun, satu tahun, tiga bulan, empat bulan atau tiga hari. (S 7/280 B 
21301 N 5/340, 141 (dari Al Mundziriy dan Al Mahdy)j 


8. Tempat mengumumkan lugathah 

Tempat mengumumkan lugathah adalah tempat-tempat yang 
ramai, seperti pintu masjid, pasar dan lain-lain. Orang yang menemu- 
kannya berkata: “Siapa yang kehilangan nafkahinya," atau kata-kata 
lain yang searti dengan itu, dan tidak menyebutkan sedikit pun ciri-ciri 
lugathah. Demikian ini pendapat ulama. (IF 5/62) 


9. Cara mengumumkan lugathah 

Orang yang memungut lugathah mengumumkan di tempat jatuh- 
nya dan tempat lain, setiap hari dua kali lalu sekali, kemudian 
seminggu sekali, laiu sebulan sekali: tidak disyaratkan agar mengu- 
mumkannya sendiri, tetapi boleh dengan perantaraan wakilnya. 
Demikian ini pendapat ulama. (F 5/62) 


10. Kepada siapa lugathah diserahkan 

Ulama sepakat bahwa lugathah tidak diserahkan kepada orang 
yang mengakuinya, jika ia tidak tahu tutup dan wadahnya. |B 2/301- 
302) 
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11. Pengembalian lugathah dengan suatu imbalan 
L - Imbatan, him. 258 


12. Pengembalian lugathah tanpa penggantian 

Orang yang mengembalikan lugathah tanpa ada janji akan diberi 
upah, tidak berhak meminta penggantian. Tidak ada khilaf yang dike- 
tahui. IY 6/30) 


13. Lugathah adalah penyebab untuk bisa memiliki 
Tidak ada perbedaan pendapat bahwa, semua harta yang pemi- 
liknya tidak ada, menjadi milik orang yang menemukannya. (Mh 703) 


14. Memanfaatkan sebagian kecil dari lugathah 

Mengampil sedikit dari lugathah dan memanfaatkannya itu 
mubah: tanpa perbedaan pendapat yang diketahui di kalangan Aflut 
imi. Berdasarkan itu, sebiji kurma atau yang semisal itu - yang 
berupa barang tak berharga dan apa yang dibiarkan oleh para 
pengetam berupa setangkai, sebutir atau lainnya -- boleh dimakan 
dan ditasarruf-kan/dimanfaatkan seketika. Ini sudah muttafag 'alaih. 
IY 5/353. 6/7 S 5/38) 


15. izin untuk mengambil dan memiliki lugathah 
Memungut dan memiliki lugathah tidak memerlukan keputusan 
hakim atau izin dari penguasa. Ini sudah mujma' alaih. (IS 71287) 


16, Pampasan lugathah 

Ulama sepakat bahwa lugathah yang telah disimpan satu tahun 
dan selama itu selalu diumumkan, menjadi amanat di tangan orang 
yang menemukannya. Kalau rusak bukan karena kesembronoan, 
atau berkurang, maka si penemu tadi tidak wajib memberikan ganti 
rugi. Bila rusak akibat perbuatannya atau kesembronoannya, ia 
harus mengganti dengan yang sama jika lugathah tersebut meru- 
pakan barang yang mempunyai padanan: atau mengganti harganya 
jika tidak mempunyai padanan. Dalam hal ini tidak diketahui ada 
perbedaan pendapat. 

Kalau pemiliknya datang sesudah lugathah itu menjadi mitik 
orang yang menemukannya, orang ini memberikan ganti rugi atas 
kerusakannya, menurut kesepakatan kaum muslimin: selain Dawud 
— yang menggugurkan kewajiban mengganti rugi tersebut. IB 2, 303 
Y 6/18 S 7/283 (dari 'Iyaadi) N 5/343 (dari Al Mahdy)| 


17. Memberikan lugathah kepada orang kaya 
Sudah sah adanya ijmak bahwa orang yang memungut 
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lugathah, tidak memberikannya kepada orang kaya setelah lugatnah 
tersebut menjadi miliknya. (Mh 1383 (dari sebagian Ulamaj) 


23) Siapa yang menyepakati hal ini? Dan dari mana mereka menemukan 
kesepakatan itu? Bahkan dalam hal ini mereka berdusta. Apabila fugathah 
telah menjadi milik orang yang memungutnya dengan habisnya tahun yang 
digunakan untuk mengumumkannya, kalau ja memberikan lugathah tadi 
kepada seorang atau beberapa orang hariawan, atau kepada Oarun andai 
kata dijumpainya, atau kepada Nabi Sulaiman Rasulullah andai kata hidup 
pada jamannya, demikian itu mubah, tidak ada kemakruhan sedikit pun. (Mh 
1383) 
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1. MABUK 
L : Khamar, him. 348 


2. MADINATUL MUNAWWARAH 


1. Kelebihan Madinah dan Mekkah 

Ulama sepakat bahwa Mekkah dan Madinah adalah tempat 
paling utama di bumi, dan Mekkah lebih agung kehormatannya dari 
Madinah. (S 6/101 (dari 'Iyaadi) Mh 919 M 7/444 F 4/73, 74) 


2, Keutamaan shalat di Masjid Madinah 
L - Makkatul Mukarramanh # 6, hlm, 437 


3. Shalat satu kali di Masjid Madinah tidak bisa mencukupi dua 
shalat 
Barangsiapa mempunyai kewajiban dua shaiat, lalu ia shalat 
satu kali di Masjid Madinah, shalatnya tidak bisa dipakai untuk men- 
cukupi dua shaiat tadi -- tanpa ada perbedaan pendapat. IS 6/13) 


4. Hewan buruan Madinah 

Buruan Tanah Suci Madinah hukumnya haram, menurut penda- 
pat semua ulama kecuali Abu Hanifah. Beliau berkata: "Tidak haram." 
Dan tidak ada denda apa pun bagi buruan Madinah, menurut kesepa- 
katan ulama. (7/455 F 4/71-72 (dari Ibnu Khuzaimahy) 


5. Hukuman menebangi kayu di Tanah Haram Madinah 
Orang yang mencari kayu -- dengan menebang -- di Tanah 
Haram Madinah boleh dirampas segala yang ada padanya saat itu, 
dan halal menetanjangi kecuali auratnya. Ini pendapat Sa'ad, "Umar 
dan Ibnu "Umar, dan tak seorang dari kalangan Sahabat diketahui ber- 
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beda pendapat dengan mereka,' (Mh 90t) 


3. MAFOAUUD (ORANG YANG HILANG) 


1. Siapa yang dinamakan mafguud? 
L12 


2. Kapan istri mafguud diperbolehkan menikah? s 

Orang yang hilang dan menurut zahirnya tertimpa kecelakaan, 
seperti orang yang meninggalkan keluarganya pada waktu malam 
atau siang, atau keluar rumah untuk menjatankan salat atau ke suatu 
tempat yang dekat kemudian tidak kembali tagi, atau hilang di dalam 
kancah pertempuran, maka istrinya harus menunggu selama empat 
tahun lalu menjalankan idah kematian empat bulan sepuluh hari: 
setelah itu baru boleh bersuami lagi. Ini pendapat Umar, Utsman dan 
Abdullah bin Zubair. Pendapat ini tersiar di kalangan Sahabat dan 
tidak ditentang maka jadi ijimak. (Y 8/95-96, 97) 


3. Kapan istri mafguud tidak diperbolehkan menikah? 

Bila kepergian mafguud ilu tidak terputus, artinya beritanya dike- 
tahui dan surat-suratnya masih datang, istrinya tidak boleh menikah 
-- menurut pendapat semua Ahful "imi, kecuali jika datam menafkahi 
Si istri dari harta suaminya mengalami kesukaran, istrinya boleh 
menuntut fasakh-nya nikah, maka nikahnya di-fasakh. (Y 8/94) 


4. Kembalinya mafguud setelah pernikahan istrinya 

Bila seorang istri mafguud menikah, kemudian dia -- suami per- 
tama -- kembali setelah istrinya dipergauli oleh suami kedua, maka 
mafguud boleh memilih di antara dua hal: a. mengambil kembali istri- 
nya -- yang berarti tetap menjadi istrinya dengan akad nikah yang 
pertama, dan b. meminta mas kawinnya, berarti perempuan itu men- 
jadi istri laki-laki kedua. Demikian menurut ijmak Sahabat. (Y 8/99) 


5. Ahli waris mafguud 
L- Warisan // 181, hlm, 932 


1) Memotong pahon-pohoran Madinah dan rerumputanya - haram. Ini pendapat 
Imam Malik, Imam Syafiiy dan Imam Ahmad, Imam Abu Hanifah mengatakan 
tidak haram. Menurut pendapat kebanyakan ahiu! 'iImi memotong tadi tidak 
ada balasannya. (Y 3/318, 319) 
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4. MAHAR (MAS KAWIN) 


1, Hukum mahar 

Kaum muslimin sepakat bahwa mahar itu disyariatkan di dalam 
pernikahan. Mereka sepakat bahwa mahar merupakan salah satu sya- 
rat dan beberapa syarat sahnya akad nikah, dan sesungguhnya tidak 
diperbolehkan bersepakat meniadakannya. (Y 7/136 B 2/18) 

L- Nikah // 78, hlm. 556 


2. Orang yang wajib mendapat mahar 

Mahar itu wajib diberikan kepada wanita yang dinikahi dengan 
nikah yang shahih, wanita yang disetubuhi dalam suatu pernikahan 
yang fasid (rusak) dan wanita yang disetubuhi dalam keadaan 
syubha. Dalam masalah tersebut tidak diketahui ada perbedaan pen- 
dapat. (Y 7/203 8 2/51) 


3. Sesuatu yang tidak boleh dijadikan mahar 

Sesuatu yang bukan harta dan tidak berharga, tidak boleh dija- 
dikan mahar dan tidak halal pula pernikahan dengan mahar barang 
tersebut: menurut ijmak.? (F 9/173 (dari 'IyaadI) N 6/167 (dari 'Iyaad!)) 


4. Menjadikan kemaluan wanita sebagai mahar 
L - Nikah // 98, hlm. 560 


5. Nikah dengan mahar yang haram 

Ulama sepakat bahwa bila terjadi suatu pernikahan dengan 
mahar yang haram, seperti khamar atau babi, pernikahan itu sah, dan 
Galam hal ini diwajibkan mahar mitsil. (B 2/57 Y 7150) 


6, Batas mahar 

Ulama sepakat bahwa suatu mahar yang berupa perak tiga 
augiyah" atau sesuatu yang menyamai figa augiyah atau lebih -- baik 
mahar itu ditangguhkan atau diberikan seketika dalam tanggungan -- 
maka mahar tadi adalah mahar yang jaiz. Diriwayatkan dari Asy Sya- 


2) Syubhat artinya tidak jelas halal dan haramnya persetubuhan tersebut 
(Peni). 


3 


— 


Kaiau hal itu pasti, berarli ibnu Hazm telah menyelidiki iimak ketika beliau 
mengatakan bahwa segata sesuatu meskipun berupa sebutir gandum boteh 
dijadikan mahar. IF 9173 N 6/167) 


4 


— 


Satu augiyah - 12 dirham atau 11,376 gram. (Pent. dari "Fathul! Gadier" oleh 
Muhammad Maksum bin Ali). 
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'by dan An Nakha'iy, bahwa seseorang tidak boleh menikah dengan 
mahar yang kurang dari 40 dirham. 

Menurut ijmak, tidak ada batas maksimal untuk mahar. Kemu- 
dian suatu mahar yang telah disetujui oleh sepasang suami istri beru- 
pa barang yang boleh dimiliki -- baik sedikit atau banyak -- hukumnya 
sah menurut mazhab semua ulama. (Mr 69-70 Mh 1830 Y 7/138 (dari 
Ibnu Abdil Barr) B 2/18 S 6/156, 157 (dari 'Iyaadl) N 6/170j 


7, Hai kejelasan mahar 

Ulama sepakat atas berlakunya nikah dengan suatu penggantian 
yang jenis dan kadarnya dapat dipastikan dengan cara disifatkan. (B 
2121) 


8. Nikah dengan mahar yang tidak diketahui 
Bila mahar itu fasid karena ketidakjelasannya, nikahnya tetap 
jadi: tanpa ada perbedaan pendapat yang diketahui.” (Y 7/150j 


9, Pengembalian mahar karena ada cacatnya 

Bila si istri menemukan cacat yang banyak pada mahar, ia boteh 
mengembalikannya, tanpa perbedaan pendapat yang diketahui. (Y 
71144) 


10. Pemilikan mahar oleh wanita 

Dengan akad nikah, seorang wanita dapat memiliki seluruh ma- 
har. ini pendapat kebanyakan Ahtul "imi dan fugahaa selain Malik: 
diceritakan dari beliau bahwa wanita itu hanya memiliki separuh ma- 
har, Diriwayatkan pula dari Ahmad pendapat yang menunjukkan hal 
itu. (Y 77154) 


11. Penyerahan seluruh mahar atau sebagiannya oleh wanita 

Bila seorang wanita menggugurkan haknya atas seluruh atau 
sebagian mahar yang menjadi haknya dan diwajibkan atas suaminya, 
atau memberikannya kepada suaminya setelah mahar itu diterimanya, 
sedangkan wanita tadi bebas men-tasaruf-kan hartanya, maka yang 
demikian itu boleh dan sah: tanpa perbedaan pendapat yang dike- 
tahui. IY 71175) 


12. Persyaratan yang diajukan wali bahwa sebagian mahar 
untuk dirinya sendiri 


Sebagian mahar yang oleh wali disyaratkan untuk dirinya sendiri 


5) Oan menurut pendapat kebanyakan ahlil 'ilmi, wajib mahar mitsil. (Y 7151) 
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adalah gugur dari mahar, menurut pendapat kebanyakan fugahaa.” (IN 
6/175 (dari Nasr Al Mugaddasy)) 


13. Penyerahan mahar sebelum persetubuhan 

Dalam keabsahan nikah tidak disyaratkan agar suami menye- 
rahkan mahar kepada istrinya sebelum ada persetubuhan. Dalam hat 
ini tidak diketahui ada perbedaan pendapat. IN 6/174) 


14, Ketidakmampuan menyerahkan mahar 

Seorang suami yang tidak mampu menyerahkan mahar, nikah- 
nya tetap, tanpa perbedaan pendapat yang diketahui. Hanya saja si 
wanita berhak menolak persetubuhan sampai suaminya memberikan 
maharnya. Itulah yang disepakati oleh semua Ahiul imi yang pen- 
dapatnya terjaga. IY 7/150, 191 (dari Ibnul Mundzir)l 


15. Sesuatu berupa mahar yang wajib karena bersepi-sepi 

Bila sesudah akad yang Shahih seorang laki-laki bersepi-sepi 
dengan istrinya, maka maharnya sudah menjadi pasti atas laki-laki 
tersebut, meskipun ia belum menyetubuhi istrinya. Demikian menurut 
ijmak Sahabat. (Y 7178 B 2/11-23j 


16. Sesuatu berupa mahar yang wajib karena persetubuhan 
Mahar wajib diberikan semuanya karena ada persetubuhan. Ini 
sudah mujma" alaih. IS 6/325 B 2/22) 


17. Sesuatu berupa mahar yang wajib untuk wanita yang ditalak 
sebelum disetubuhi 
Orang yang mentalak istrinya, sedangkan ia telah menyebutkan 
untuk istrinya mahar yang Shahih pada waktu akad, tidak sesudahnya, 
belum pernah menyetubuhinya sama sekali, tidak memasuki istrinya 
meskipun tidak menyetubuhinya, talak tadi ditujukan kepada istrinya 
dan ia dalam keadaan sehat jasmani dan rohani, ulama sepakat -- 


6) Ini dugaan yang keliru. Umar bin Abdul Aziz, Ats Tsaury, Abu Ubaid, Malik 
dan Al Hadawiyah berpendapat, bahwa seorang wanita berhak mendapat 
semua orang disebulkan sebelum akad berup3s mahar, pemberian atau 
sesuatu yang dijanjikan, meskipun barang tadi disebutkan untuk selain calon 
istri. Adapun sesuatu yang disebutkan sesudah akad, maka itu untuk orang 
yang diberi. baik ia itu wali, bukan wali maupun catfon istri ilu sendiri. Abu 
Yusuf berkata: “Kalau sebelum akad disebutkan banwa mahar tadi untuk 
selain istrinya, orang itu berhak mendapatkannya." Sementara itu Asy Syafi'iy 
berkata: “Bila mahar tersebut disebutkan untuk selain calon istri, penyebutan 
tersebut rusak dan si istri berhak memperoleh mahar mitsif. IN 6/174) 
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bahwa istrinya berhak mendapat separuh mahar. (Mr 70 B 2/23) 


18. Mahar wanita mufawwadlah' 

Wanita mufawwadiah berhak meminta kepastian mahar. Ini 
pendapat Asy Syafi'y dan Ahmad, tanpa diketahui seorang pun yang 
menentangnya. Dalam pada itu ulama sepakat bahwa, kalau dalam 
pernikahan wanita mufawwadIah terjadi persetubuhan, harus ada 
mahar, yaitu mahar mitsil-nya. IY 7/172 Mr 69) 


19. Sesuatu yang wajib untuk wanita mufawwadlah yang ditalak 
sebelum disetubuhi 
Orang yang mentalak istrinya yang mufawwadiah pada mulanya, 
tidak ada sesuatu pun yang wajib atas dirinya, tanpa perbedaan pen- 
dapat yang diketahui. iB 2/26) 


20. Mahar wanita yang dili'aan 

Sudah menjadi iimak, bahwa wanita yang di-!'aan dan telah 
disetubuhi, berhak mendapat semua maharnya. (F 9/376 S 6/325 N 
6/271, 272) 


21. Mahar wanita yang merusakkan pernikahannya 

Bila seorang istri merusakkan pernikahan dirinya sesudah ada- 
nya dukhul, maharnya tidak gugur dan suaminya tidak boleh meminta 
kembali sedikit pun juga jika suaminya telah memberikan mahar kepa- 
danya. Kalau ia merusakkannya sebelum disetubuhi, maharnya gugur 
dan suaminya boleh meminta lagi apa yang telah diberikan kepa- 
danya. Daiam semua masalah tersebut tidak diketaui ada perbedaan 
pendapat. 

Andaikata seorang laki-laki memperistri seorang wanita dewasa 
dan seorang gadis kecil, lalw menggauli yang dewasa, kemudian yang 
dewasa ini menyusui istri yang kecil selama dua tahun? - maka 


7) Wanita mufawwadiah ialah wanita yang dinikahkan tanpa mahar. (Pent.). 


8) Seperti umpamanya istri yang masih kecil menubruk istri yang sudah dewasa 
laiy menyusu kepadanya. 


9) Pernikahan kedua wanita itu batal dan keduanya haram selama-lamanya 
atas laki-laki tersebut, karena isiri yang dewasa menjadi mertuanya dan istri 
yang masih kecil menjadi anak tiri yang ibunya telah disetubuhinya. Kalau 
penyusuan tersebut dengan air susu milik si Suami (yaitu air susu wanita hasil 
dari hubungannya dengan si suami ini), maka istri yang masih kecil itu 
menjadi anak perempuannya Serta diharamkan atas dirinya karena dua 
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laki-laki tadi wajib memberikan separuh mahar istri yang kecil, 
sedangkan istri yang sudah dewasa tidak berhak mendapat mahar 
jika belum disetubuhi. Ini pendapat Malik, Asy Syaft'iy, Abu Tsaur, 
Ashhabur Raa'yi dan Ahmad, tanpa diketahui ada perbedaan pen- 
dapat dalam masalah tersebut, (Y 8/153, 156) 


22. Khulak dengan penggantian yang lebih banyak dari mahar 
L - Khulak // 5, hlm. 359 


23. Mahar wanita yang ditalak sesudah khulak 

Laki-laki yang meng-khulak istrinya, sedangkan ia belum meng- 
gaulinya, lalu dinikahinya lagi dalam masa idahnya dan tidak meng- 
gaulinya lagi, kemudian ditalaknya, ia harus memberikan separuh 
mahar pernikahan petama dan separuh mahar pernikahan kedua: 
tanpa perbedaan pendapat. (Y 7/156) 


24. Mahar yang wajib sebab fasakhnya nikah 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa, fasakh-nya nikah yang 
disebabkan tidak terpenuhinya syarat-syarat keabsahannya pada 
waktu akad, tidak mengharuskan dibaginya mahar -- jika si istri tidak 
mempunyai andii sama sekali dalam fasakh-nya nikah tadi. (B 2/23) 


25. Mahar yang wajib sebab kematian salah seorang dari suami 
istri 
Ulama sepakat bahwa, kalau seorang suami atau istri mati, 
sedangkan akadnya dengan mahar yang shahih, maka Si istri (atau 
ahli warisnya) berhak mendapat semua mahar, baik istri itu telah 
digauli oleh suaminya atau belum. (Mr 70 8 2/22) 


26. Istri yang ditinggal mati suaminya tidak mendapat mut'ah 
Menurut ijmak, istri yang ditinggal mati suaminya tidak mendapat 

mut'ah sesuatu apa pun. (Y 7170) 

5. MAJUSI 


1. Pemungutan Jizyah dari Majusi 
L - Jizyah #6, him. 294 


sebab dia (istri yang masih kecil) itu putrinya, juga anak tiri yang ibunya telah 
disetubuhi. (Y 8153) 
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2. Menikahi wanita Majusi 

Menikahi wanita Majusi hukumnya tidak hatal menurut pendapat 
kebanyakan ulama, Menurut Abu Tsaur hal itu hatal, berarti beliau 
menyelisihi ijmak.'? (Y 7/53, 54 F 6/197 (dari Ibnu 'Abdil Barr) N 8/57 
(dari Ibnu 'Abdil Barr)), hal 


3. Tasarry dengan budak wanita yang Majusi 
L- Tasarry // 9, hlm. 835 


4. Nakan sembelihan orang Majusi 

Ahtul “imi sepakat bahwa sembelihan orang Majusi adalah 
haram. Menurut Abu Tsaur, mubah: ini menyelisihi ijmak." (Y 7/53: 54 
9/389 F 6/197 (dari Ibnu 'Abdil Barr) N 8/57 (dari Ibnu "Abdil Barr)j 


5. Makan binatang buruan orang Majusi 

Ahtul “imi sepakat atas keharamannya makan binatang buruan 
orang Majusi, baik ia berburu dengan menggunakan panah atau 
anjing.” Binatang yang tidak perlu disembelih, seperti ikan dan bela- 
tang, hukumnya mubah -- menurut kesepakatan ahlul 'ilmi. 

Malik dan Al Laits berpendapat, bahwa belaiang yang diburu 
orang Majusi tidak boleh dimakan, dan memberi keringanan dalarn 
masalah ikan. Abu Tsaur berpendapat, bahwa binatang orang-orang 
Majusi hukumnya mubah, ini menyelisihi ijmak. (Y 9/389, 390 Mh 1092 
M 9/74) 


6. Berburu dengan anjing yang dilatih orang Majusi 
Lz Buruan #12, him. 77 


10) Ini perlu diteliti, Ibnu Abu Syaibah telah meriwayatkan dari Sa'id bin Musay- 
yab, “Athaa Thaawus dan 'Amr bin Dinar bahwa mereka berpendapat tidak 
ada halangan apa pun melakukan tasany terhadap wanita Majusi. Ibnu 
Mundzir berkata: “Pengharaman terhadap wanita Majusi itu tidak multafag 
'ataih, tetapi pendapat kebanyakan ahlut 'ilmi. (F 6/198, 200 N 8/57, 58 (dari 
Ibnu Hajar)) 


14) Ini pertu diteliti. Ibnu Abdil Barr telah meriwayatkan dari Sa'id bin Musayyab 
bahwa beliau tidak melihal ada halangan apa pun pada sembelihan orang 
Majusi jika ja diperintahkan oleh orang Muslim untuk menyembelihnya, Kata 
Ibnu Mundzir: “Pengharaman sembelihan mereka Itu tidak mutaffag 'alaih, 
tetapi menurut pendapat kebanyakan ahlul 'ilmi. (F 6/198, 200 N 8/58 (dari 
Ibnu Hajar 


12) Ulama sepakat bahwa apa pun yang diburu oleh orang nonmustim, non- 
nasrani, bukan Yahudi dan bukan pula Majusi, lalu dibunuh oleh anjing alau 
lainnya, buruan tadi tidak boleh dimakan. (Mr 146) 
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7. Diat laki-laki dan wanita Majusi 

Diat laki-laki Majusi adalah delapan dirham, sedangkan wani- 
tanya separuhnya. Ini pendapat Umar, Utsman dan Ibnu Mas'ud, dan 
tidak diketahui seorang pun yang menentang pada masa itu, maka 
jadi ijimak. IY 81386) 


8.  Diat janin Majusi 
L - Aborsi #2. him. 1 


9.  Pewarisan Majusi dari Majusi atau lainnya 
L - Warisan // 18, him. 904 


6. MAKAM 


1. Sifat makam 

Ulama sepakat atas diperbolehkannya lahad dan syag," dan 
diperbotehkan mengubur di dalam keduanya. Menurut kesepakatan 
Sahabat, membuat makam dengan batu bata, sunnah. (M 5/250 S 
41297 N 4/80 (dari An Nawawy)j 


2.  Menggundukkan makam dan meratakannya 
Menggundukkan makam atau meratakannya adalah jaiz (boleh), 
menurut kesepakatan ulama. (IN 4/83) 


3.  Mewakafkan tanah untuk makam'ipekuburan 
L- Wakaf // 21, him. 890 


4.  Menguburkan lagiith di makam orang-orang muslim 
L - Lagiith 4 4, hlm. 399 


5.  Menguburkan orang yang tidak menjalankan salat di makam 
orang-orang muslim 
L - Salat 15, hlm. 675 


6, Siksa kubur 

Mazhab antus sunnah menetapkan adanya siksa kubur, dan 
sesungguhnya jasat atau sebagianya itu benar-benar disiksa sesudah 
ruh dikembalikan kepadanya atau kepada sebagiannya. Golongan 


13) Lahad ialah liang kubur yang bentuknya seperti: 
Syag ialah liang kubur yang bentuknya seperi ini: (Pent.) 
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Mu'azilah — dan sebagian golongan Murjiah meniadakan siksa kubur 
itu, sedang Muhammad bin Jarir dan Abdullah bin Kiraam berpen- 
dapat bahwa tidak disyaratkan kembalinya ruh kepada orang yang 
disiksa. IS 10318, 319) 


7. Mohon perlindungan dari siksa kubur 
L- Doa # 16, hlm. 100 


8. Ziarah kubur 

Ziarah Kubur disunnahkan bagi laki-laki - menurut kesepakatan 
kaum muslimin." IM 1281 (dari Al 'Abdary) S 4/315 Y 2/470 F 39115 
(dari Al 'Abdary, Al Haazirny dan An Nawawy) 4/110 (dari Al Haazimy, 
Al 'Abdary dan An Nawawy)) 


9. Salat di pekuburan 
L- Salat // 53, him. 683 


10. Salat menghadap ke makam 
L - Salat // 53, hlm. 683 


11. Salat jenazah di atas makam 
L - Salat jenazah, hlm. 726 


7. MAKAN 
L z Makan, him. 428 


1. Makan sebagian daging kurban 
L - Kurban, hlm. 390 


2. Makan sebagian dari hadyu 
L - Hadyu // 22, hlm. 152 


3. Makannya seseorang akan kaffarahnya sendiri 
L- Denda #1, him. 335 


14) tni peru diteliti, karena diriwayatkan dari Ibnu Siiriin, Ibrahim An Nakha'iy dan 
Asy Sya'by kemakruhannya secara mutlak. 
Mungkin yang dimaksudkan kesepakatan oleh ulama yang memutlakkannya 
ini adalah perkara yang telah menjadi tetap sesudah mereka, sedang mereka 
dulu belum menemukan naasikh (hukum yang menghapus) kemakruhan 
tersebut. (F 37115 N 4/110 (dari Ibnu Hajar)) 
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4. Makan buruan yang diburu di Tanah Haram Mekkah 
L - Makkatul Mukarramah /f 15, hlm. 438 


5. Membaca 'bismillah' ketika akan mulai makan 

Ulama sepakat, bahwa membaca 'bismiltah' ketika akan mulai 
makan hukumnya sunnah, bukan fardhu. "IS 8/261 F 9/430, 522 (dari 
An Nawawy)| 


6, Berlapang-lapang dalam makanan 

Beriapang-lapang dalam makanan adalah jaiz, tanpa perbedaan 
pendapat di kalangan ulama. Mengenai pendapat yang berbeda 
dengan -- yang diriwayatkan dari sebagian Ulama Salaf -- dibawa 
kepada pengertian kemakruhan 'membiasakan' berlapang-apang, 
bersenang-senang dan berlebih-lebihan tanpa ada kemastahatan 
menurut agama. (S 8/305 F 9/471 (dari An Nawawy)! 


7.  Kerakusan 

Ulama sepakat bahwa kerakusan seseorang dalam memakan 
sesuatu yang bila terlalu banyak dapat membunuhnya -- haram 
hukumnya. (Mr 150) 


8. Makan dengan menggunakan wadah dari emas atau perak 
L- Wadan / 4, hai. 460 


9. Makan dengan berdiri 
Ulama sepakat atas kemubahan makan dalam keadaan berdiri. 
(Mr 15 F 10/68 (dari Al Maaziry) N 8/194 (dari Al Maaziry)| 


10. Makan dua biji kurma atau sejenisnya dengan sekali suapan 

Makan sekaligus dua biji kurma atau sejenisnya - dengan sekali 
suapan -- adalah jaiz menurut ijjmak umat Islam. Tetapi jika bersama 
orang banyak, tidak boleh 'membarengkannya' sehingga minta izin 
kepada mereka, Kalau diizinkan tidak ada halangan apa pun: dan ini 
muttafag 'alaih. IF 9/480 (dari Al Haazimy) S 8/307) 


15) Penukilan jimak tentang kesunnahan ini perlu ditinjau, kecuali jika dimak- 
sudkan bahwa kesunnahan tersebut unggul di dalam kenyataannya. Kalau 
tidak demikian, ada segolongan utama yang berpendapat wajibnya membaca 
“bismittah“. IF 9/430) 
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11, Kapan seseorang diperbolehkan makan sesuatu yang tidak 
berada di dekatnya 
Bila makanan itu bermacam-macam, orang yang memakannya 
diperbolehkan makan apa-apa yang tidak berada di dekatnya, menu- 
rut pendapat ulama. (Ff 9/431 (dari Al Gurthuby)! 


12. Pujian sesudah makan 
Ulama sepakat, bahwa sesudah selesai makan disunnahkan 
membaca: 'aihamdulillah'. IF 91476 (dari Yonu Baththaal)| 


13. Berwudlu karena makan 
Lz Wudlu // 81, him. 962 


14, Salat di hadapan makanan 
L 5 Salat // 155, hlm. 705 


15. Makan sesuatu yang ada di rumah sahabat atau kerabat 
L - Hak milik, hlm. 


16. Makan bersama anak kecil 
L- Anak kecil #13, him. 42 


17. Makan bersama wanita yang haid atau nifas 
Lz Haid #11, hlm. 163 


18. Mendahulukan orang lain dalam hal! makanan 
L - Adab // 4, him. 3 


8. MAKANAN 


1. Barang yang boleh dimakan 

Semua makanan yang Suci dan tidak menimbulkan kerusakan 
(dfarar) -- seperti roti, air, susu, buah-buahan, biji-bijian dan daging 
yang suci -- halal dimakan -- menurut ijmak. IM 9/35 Mr 150) 


2. Makan barang yang haram 
Tidak ada perbedaan pendapat bahwa, sesuatu yang bukan 
obat tidak halal dimakan, jika sesuatu tadi haram. (IM 137) 


3. Binatang darat yang mubah 

Ulama sepakat atas diperbotehkannya makan segala macam 
binatang darat selagi bukan yang bertaring -- berupa binatag buas. 
Dan disepakati pula atas diperbolehkannya makan burung darat dan 
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air bila bukan burung yang memiliki cakar, bukan burung pemakan 
bangkai dan bukan burung gagak. Hanya saja ulama menfatwakan 
diperbotehkannya makan burung gagak kecil yang makan biji-bijian, 
yang disebut "gagak sasah" (azzagh/jackdaw). Ulama sepakat pula 
atas diharamkannya binatang yang telah disetubuhi oleh manusia, 
binatang yang diburu oleh orang yang sedang ihram atau yang ditang- 
kap di Tanah Haram. 

Mengenai pendapat yang diriwayatkan dari Thalhah bin Mashraf, 
bahwa hukum bagi keledai liar yang telah jinak dan dipelihara adalah 
sama dengan keledai peliharaan, haram dimakan, pendapat ini 
menyelisihi pendapat ah!ul imi. Dan pendapat yang diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, tentang kemakruhannya daging kuda juga tidak sah. 
Dalam pada itu Abdullah bin 'Amr, 'Ikrimah dan Muhammad bin Laila 
memakruhkan makan kelinci: dan sebagian ahlul imi memakruhkan 
daging biawak, sedang sebagian lagi mengharamkannya. Pendapat 
ini dikalahkan dengan ijmak sebelumnya." IMr 148, 149 Mh 996 Y 
9/408, 409, 410, 420, 421 (dari Ahmad) M 9/16 S 8/160, 167 F 4/30, 
5/6, 6/402, 9/532-533, 540, 547 (dari An Nawawy dan Ath Thahaary) 
N 5/27, 8/119-120, 122 (dari An Nawawy dan Ibnu Hajr)) 


4. Binatang darat yang boleh dimakan, halal dengan cara 
disem- belih atau diburu 

L - Sembelihan, hlm. 586 

L- Buruan, hlm. 75 


5. Binatang laut yang mubah 

Ulama sepakat atas mubahnya semua binatang laut bila nama- 
nya tidak sama dengan nama binatang darat yang haram. Matik ber- 
kata: “Tidak ada halangan apa pun memakan semua binatang laut, 
hanya saja babi laut itu makruh." Jumhur Ulama berpendapat pula 
begitu, tetapi sebagian dari mereka mensyaratkan penyembelihan 
untuk selain ikan. (B8 1/456 Mh 989j 


6. Makan manusia 
L - Manusia 4 4, him, 456 


7. Makan burung air 


Burung air tidak boteh dimakan tanpa disembelih lebih dulu, 
tanpa ada perbedaan pendapat yang diketahui. (Y 9/423) 


16) Pengharaman tersebut dinukil dari Ali: bagaimana mungkin terdapat jjmak 
dengan adanya pendapat yang berbeda? (F 9/547 N 8/120 (dari Ihnu Hajar)) 
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8. Makan jallaalah" 

Jallaalah: baik unta, ayam maupun lainnya, kalau diberi maka- 
nan yang suci lalu dagingnya bersih, halal hukumnya menurut kese- 
pakatan ulama. Bila jaffaalah tadi dikurung selama beberapa waktu 
sehingga tidak lagi bernarna jalfaalah, ulama sepakat atas kehalalan 
memakannya pula. (IN 8/124 (dari Ibnu Ruslan dan Al Juwainy) Mr 
148-149 Y 9/411) 


9, Makan keledai yang jinak 

Daging keledai yang jinak, haram hukumnya menurut ijmak. 
Sementara itu diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 'Aisyah dan sebagian 
Ulama Salaf tentang kemubahannya: dan diriwayatkan dari sebagian 
lagi tentang keharamannya. 

Dari Malik diriwayatkan tiga riwayat, kemubahan, kemakruhan 
dan keharamannya IS 6/130, 461 M 9/6-7 (dari Al Khaththaaby) Y 
9/404 (dari Ibnu Abdit Barr) F 9/539 (dari An Nawawy) N 8/145 (dari 
An Nawawy)| 


10. Makan bagal 

Daging bagal haram hukumnya menurut ijmak, selain pendapat 
yang diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashay tentang kemubahannya. 
IS 6/461 M 99) 


11. Makan kera 
Kera tidak boleh dimakan, tanpa perbedaan pendapat di kala- 
ngan ulama muslimin. IY 9/406 (dari Ibnu Abdil Barr)| 


12. Makan cecak 
Cecak, disepakati keharamannya. (Y 9/403, 404 (dari Ibnu Abdil 
Barrj| 


13. Makan anjing 
Daging anjing -- haram menurut kesepakatan, selain riwayat dari 
Matik tentang kemubahan anak anjing. IB 2/26 M 9/9) 


14, Makan babi 
L - Babi // 6, hlm. 54 


17) Jallaalah ialah binatang yang suka makan najis. (Peni.) 
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15. Makan binatang yang menjadi liar 

Semua binatang jinak yang haram dimakan, bila liar haram juga 
menurut ijmak, seperti babi." /9/540 (dari Ath Thahaawy) N 8/115 
(dari Ath Thahaawy)) 


16. Makan bangkai 

Umat Islarn sepakat atas diharamkannya makan bagian yang 
mana pun dari bangkai selain ikan dan belajang: baik daging, getah 
lambung, lemak, tulang rawan, sumsum maupun lainnya, hukumnya 
sama. (M 9/73 Mr 23 Mh 136, 1058 B 1/45 N 1/64) 


17. Binatang yang hukumnya sama dengan bangkai 

Binatang yang dicekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk 
dan yang diterkam binatang buas, hukumnya sama dengan bangkai," 
tanpa ada perbedaan pendapat. (B 1/451) 


18. Makan atau minum sesuatu yang bercampur dengan 
bangkai ujat 

Kaum muslimin sepakat atas diperbolehkannya makan kacang 
yang di dalamnya ada ulat yang telah mati, minum madu yang di 
dalamnya ada bangkai lebah: minum cuka yang di dalamnya ada 
bangkai ulat, makan keju atau buah tiin yang begitu pula.” (Mh 136 
(dari sebagian ulama)) 


19. Makan samin yang di dalamnya ada tikus yang mati 
Bila ada tikus jatuh ke dalam samin lalu mati, sedang samin tadi 
cair, ulama sepakat bahwa samin tadi tidak boleh dimakan.?' (Mr 151) 


18) tjmak ini tertolak, karena banyak binatang jinak yang liarnya masih diper- 
selisihkan hukumnya, seperti kucing. (F 9/540 N 8/115 (dari Ibnu Hajar)| 


19) Maksudnya, semua tadi haram, kecuali jika masih bisa disembelih berdasar- 
kan firman Allah, O.S. Al Maidah 3: ”........... illa maazakkaitum ....." IY 9/801) 


20) Ibnu Hazm meragukan pengakuan adanya jjmak, beliau berkata: “Kalau 
benar ada ijmak mengenai hai itu seperti apa yang kamu katakan .......... 
"tetapi beliau tidak meniadakannya. 


21) Kata Ibny Taimiyah: "Dalam masalah ini ada perbedaan pendapat yang 
sudah termasyhur, menurut mazhab suatu golongan, bangkai tikus dan 
samin di sekitarnya itu dibuang dan samin tadi boleh dimakan, baik samin itu 
beku maupun cair. Ini pendapat Ibnu Abbas, ibnu Mas'ud, suatu riwayat dari 
Ahmad dan dari Malik. (151) 
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20, Penyucian Samin yang kejatuhan bangkai 
L - Najis / 26, hal. 526 


21. Makan bangkai belalang 

Kaum muslimin sepakat atas mubahnya bangkai belalang. 
Menurut Malik, belalang itu tidak hatal jika tidak disembelih, sedang- 
kan penyembelihannya -- menurut beliau -- ialah dibunuh, baik de- 
ngan dipotong kepalanya atau dengan cara lain. Ibnu! Araby mem- 
bedakan belalang Hijaz dengan belalang Andalus. Tentang yang ke- 
dua ini beliau berkata: “Belalang Andalus tidak boleh dimakan, karena 
hanya menimbulkan kerusakan (diarar) saja. 

Tidak ada perbedaan antara kematian lantaran suatu sebab 
ataupun tanpa sebab apa pun, menurut pendapat kebanyakan ahlul 
“Imi. Malik berpendapat, tidak boleh dimakan jika mati tanpa suatu 
sebab. Pendapat ini diriwayatkan pula dari Sa'id bin Musayyab dan 
suatu riwayat dari Ahmad, yang berpendapat pula, bahwa bila bela- 
lang itu mati lantaran kedinginan -- tidak boleh dimakan. (S 8/166 M 
71339, M73 Mr 148 B 1/429 Y Y39M1 F 9/511 (dari An Nawawy) N 
8/148 (dari An Nawawy)| 


22. Makan bangkai ikan dan sejenisnya 

Kaum musiimin sepakat atas mubahnya bangkai ikan dan seje- 
nisnya -- yang berupa binatang yang hanya hidup di air, tanpa mem- 
butuhkan penyembelihan dan apa pun penyebab kematianya. Hanya 
saja yang masyhur bagi mazhab Maliky adalah disyaratkannya pe- 
nyembelihan. iS 8/148 M 9/73 Mr 148 B 1/425 Y 9/390-391, 423 F 
9/509, 510 N 8/149J 


23, Makan binatang yang rnasih hidup 
Ulama sepakat bahwa binatang yang mubah itu tidak halal dima- 
kan dalam keadaan masih hidup. (Mr 148 Mh 991) 


24. Makan sesuatu yang dipotong dari binatang yang hidup 

Ulama sepakat bahwa apa pun yang dipotong dari binatang 
yang daging boleh dimakan, sedangkan binatang tadi masih hidup 
atau belum sempurna penyembelihannya, hukumnya sama dengan 
bangkai: tidak halal dimakan. Bila penyembelihannya telah sempurna 
sesudah pemotongan sesuatu tadi, boleh makan sisa binatang ter- 
sebut selain sesuatu yang telah dipotong tadi. Dalam hai ini tidak ada 
perbedaan pendapat. (B 1/76 Mh 1049) 


25, Makan najis 
L- Najis / 15, hlm. 525 
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26. Minum darah 
L- Dam / 6, hlm. 


27. Sesuatu yang mubah untuk mudithar (orang yang terpaksa) 

Umat Islam sepakat bahwa seorang mudithar -- yang tidak me- 
nemukan sesuatu yang suci yang dapat dimakannya -- boleh makan 
najis, seperti bangkai, darah, daging babi dan yang searti dengan itu. 
Dan menurut ijmak, ia diperbolehkan makan sekedar untuk memper- 
tahankan hidupnya dan "mengamankannya" dari kematian, sedang- 
kan sesuatu yang melebihi kenyangnya, hukumnya haram. (M 9/39 Mr 
151 Y 9412 F 10/65 (dari Ibnu Baththaat) N 8/152) 


28. Siapakah mudlthar itu 

Ulama sepakat bahwa bangkai, darah dan daging babi adalah 
hatal bagi orang yang khawatir dirinya binasa akibat kelaparan, se- 
dangkan sejak kemarin ia belum makan apa pun, ia bukan penyamun 
dan bukan puta orang yang sedang bepergian dalam suatu perjalanan 
yang tidak dihalalkan baginya. (Mr 151) 


29. Air susu binatang yang dagingnya boleh dimakan 
Ulama sepakat bahwa air susu binatang yang dagingnya boleh 
dimakan, halat. IMr 148-149) 


30. Telor binatang yang dagingnya boleh dimakan 
Ulama sepakat bahwa telor binatang yang dagingnya boleh 
dimakan, halal. IMr 149) 


31, Makan keju 

Umat Isiam sepakat atas diperbolehkannya makan keju selagi 
tidak bercampur dengan najis, percampuran itu bisa terjadi jika keju 
tersebut diproses di dalam lambung binatang yang disembelih oleh 
orang yang tidak halal penyembelihannya. (M 9/69) 


32. Minum cuka 
Cuka, halal hukumnya secara ijmak. (B 1/461 Mr 137) 


33. Perubahan khamar menjadi cuka 
L - Khamar #18, hai. 350 


34. Makan kurma dan zabib 


Sudah sah ada ijmak yang meyakinkan atas mubahnya kurma 
dan zabib (anggur atau tiin yang dikeringkan). IMh 1098) 
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35. Minum getah pohon kurma 
Minum getah pohon kurma termasuk perkara mubah, tanpa per- 
bedaan pendapai. (F 4/321 (dari Ibnu Baththaal)| 


36. Kapan boleh makan harta orang lain 

Barangsiapa melewati pohon yang berbuah, boleh makan buah- 
nya pada waktu lapar dan sangat mernbutuhkanya, tetapi tidak boleh 
membawanya sedikit pun juga. Ini pendapat Umar, Ibnu Abbas, Abu 
Burdah, Anas, Abdurrahman bin Samurah dan Rafi' bin Umar dari 
golongan Sahabat, tanpa ada yang menentangnya: maka jadi ijmak, 
(IY 9415, 416) 


37. Makan sesuatu yang berbau tidak sedap 

Makan bawang merah, bawang putih, dan sejenisnya, halai 
hukumnya menurut ijmak, kecuali pendapat yang diriwayatkan dari 
Ahludz Dzafiir tentang keharamannya. (S 3/216-217, 8/317 N 2/154J 


38. Larangan masuk masjid bagi yang makan bawang atau seje- 
nisnya 
L - Masjid # 6, hlm. 462 


39, Makan dan adabnya 
L Makan, him. 428 


9. MAKKATUL MUKARRAMAH 


1. Tempat beribadat haji adalah Mekkah 
L- Haji // 3, hlm. 165 


2. Keutamaan Mekkah 
L 5 Ai Madinah Munawarah # 1, him. 419 


3. Masuk ke Mekkah 
Semua faf?? Mekkah adalah jaian untuk masuk ke sana. Ini su- 
dah muttafag 'ataih. IN 51603 


4. Ihram untuk masuk ke Mekkah 
Tidak boleh masuk Mekkah tanpa ihram, menurut kesepakatan 


22) Faj jalan yang lebar di antara dua buah gunung. (Pent.) 
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ulama.2 (F 4/50 (dari 'Iyaadi) S 7/407 (dari 'Iyaadi)) 


5. Mandi ketika masuk Mekkah 

Mandi ketika masuk Mekkah sunnah hukumnya menurut semua 
ulama, dan tidak wajib fidyah dalam hal meninggalkannya. (IF 3/341 
(dari Ibnul Mundzir) N 1/241 (dari Ibnul Mundzirj| 


6. Keutamaan salat di Masjidil Haram 

Salat satu kali di Masjidil Haram lebih utama daripada salat 
seratus kali di Masjid Nabi saw. Ini pendapat Umar dan Abdullah bin 
Zubair, serta tidak diketahui seorang Sahabat pun yang menen- 
tangnya. (Mh 919) 


7.  Nadzar salat di Tanah Haram 
L - Nadzar /f 16, him. 517 


8. Nadzar berjalan ke Masjidil Haram 
Lz Nadzar #15, him. 517 


9. Pelebaran Masjidil Haram 

Tidak ada perbedaan pendapat di katangan umat Islam bahwa, 
andai kata Masjid Mekkah itu diperluas terus sehingga mencakup 
semua Tanah Suci, tetap dinamakan Masjidil Haram, dan andai kata 
diperluas sampai memakan tanah halal, kelebihannya tidak disebut 
Masjidil Haram. (Mh 835) 


10. Pengusiran kafir harby dari Tanah Suci 

Kafir harby yang ditangkap di Tanah Suci tanpa jaminan kea- 
manan yang diajukannya sebelumnya, semua ulama berpendapat 
bahwa: kalau ja ditangkap oleh -- salah seorang dari -- kaum muslimin 
dan tidak dikeluarkan dari Tanah Suci, sebaiknya dilepaskan di Tanah 
Suci sampai si kafir harby itu keluar dari situ, baru ditangkap. (Kh 
3/42) 


11. Peperangan di Mekkah 
Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan umat Islam bahwa, 
andai kata Mekkah dikuasai oleh orang kafir, tentara musuh atau para 


23) Yang benar tidak seperti yang dinukil, bahkan menurut mazhab Asy Syafi'iy 
dan pengikut-pengikutnya serta ulama lain, bahwa orang yang sedang 
berperang boleh memasuki Mekkah dalam keadaan tanpa ihram, tanpa ada 
perbedaan pendapat, begitu pula orang yang khawatir terhadap orang zalim 
andai kata terang-terangan menjatankan tawaf atau lainnya. IS 7/407) 
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penyeleweng yang kemudian melarang ditampakkanya perkataan hag 
di Mekkah, maka umat Islam wajib memeranginya, tapi bukan meme- 
rangi Mekkah. 

Bila musuh tersebut membangkang dan melawan, tidak ada 
perbedaan pendapat lagi dalam hat memerangi mereka di Mekkah 
dan di dekat Ka'bah.” (2153 F 4/50 (dari Ath Thahaawy)| 


12. Menyelenggarakan had dan kisas di Tanah Suci 

Barangsiapa melanggar kehormatan Tanah Suci dengan meia- 
kukan suatu tindak pidana di situ yang mewajibkan hukuman had atau 
kisas, maka had tersebut diselenggarakan di situ juga menurut 
ijjmak.? (Y 9/78 F 4/38 (dari Ibnul Jauzyj| 


13. Pemberatan denda pembunuhan di Mekkah 
L - Denda membunuh 4 6, hlm. 336 


14. Binatang yang boleh disembelih di Tanah Suci 

Tidak ada perbedaan pendapat dalam masaiah penyembelihan 
binatang di Tanah Suci selain buruan, berupa binatang yang boleh 
dimakan, seperti ayam, unta, lembu, kambing dan lain-lain yang pe- 
nyembelihannya dikerjakan oleh orang yang tidak ihram. (Mh 888) 


15. Sinatang buruan di Tanah Suci 

Kaum muslimin sepakat atas diharamkannya binatang buruan di 
Tanah Suci, baik atas orang yang ihram maupun tidak. Orang yang 
membunuhnya, wajib membayar denda, dan didenda sama dengan 
denda berburu pada waktu ihram (L s Ihram 4 42). Daud berpendapat, 
orang tersebut berdosa, tetapi tidak didenda. Mereka sepakat pula 
bahwa makan buruan Tanah Suci itu berdosa. (Y 3/310, 311 Mr 46 B 
1/347 S 6/57 M 71419, 424, 430, 454| 


16. Pemberian sedekah yang wajib di dalam haji dan pem- 
bayaran denda berburu di Mekkah 


24) Pengakuan adanya ijmak perlu diteliti, karena terdapat perbedaan pendapat. 
IF 1150p 


25) Tidak di-gowad di Tanah Suci, tetapi tidak diajak duduk bersama, tidak Giajak 
bercakap-cakap, tidak diajak mengadakan transaksi dan tidak diberi makan 
atau minum sampai ia keluar dari Tanah Suci, kemudian diselenggarakan 
hukuman atas dirinya. 

Ini pendapat Umar, Ibnu Umar, Ibnu Abbas dan Abu Syuraih serta tidak ada 
seorang Sahabat pun yang menentangnya. (Mh 2083) 
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Ulama sepakat bahwa semua sedekah yang wajib di dalam haji 
atau pemberian makanan -- bila diberikan di Mekkah -- sudah mencu- 
kupi. Mereka sepakat bahwa denda berburu belum bisa mencukupi 
kecuali dibayarkan di Mekkah.2 (Mr 45) 


17. Penyembelihan hadyu di Mekkah 
L - Hadyu #19, hlm. 151 


18. Nadzar menghadiahkan ternak ke Mekkah 
L - Nadzar // 17, hlm. 517 


19. Membunuh kutu di Tanah Suci 
Membunuh kutu di Tanah Suci, mubah, tanpa ada perbedaan 
pendapat. (Y 3/311) 


20, Menebang tumbuh-tumbuhan Mekkah 

Ahlul Simi sepakat atas diharamkannya penebangan pohon- 
pohon yang ada di Mekkah, sampai pun pohon yang biasanya dita- 
nam orang: hanya saja Asy Syafi'iy membolehkan pemotongan siwak 
dari cabang pohonnya. 

Tidak ada kalangan apa pun dalam hal memotong pohon yang 
kering, berupa pohon atau rerumputan: memotong dari tumbuh-tum- 
buhan tadi apa yang sudah terbelah tetapi belum sampai terpisah dari 
pohonnya, memanfaatkan apa yang sudah pecah, berupa cabang- 
cabang dan tumbuh-tumbuhan yang tercabut bukan oteh perbuatan 
manusia, dan memanfaatkan daun-daun yang rontok. 

Dalam masalah tadi tidak ada perbedaan pendapat yang di- 
ketahui. IY 3/315, 316 (dari Ibnul Mundzir) Mh 1383 S 6/56 M 7/430 
F 4/35 (dari Ibnu Oudaamah dan 'bnul 'Araby) N 5/25 (dart Ibnui 
Oudaamanhj)) 


26) Kala Ibnu Tairniyah: “Menurut mazhab Abu Hanifah dan Malik, pemberian 
makan — sebagai denda berburu -- yang dilaksanakan tidak di Mekkah itu di- 
anggap sudah mencukupi, begitu pula pembagian daging di luar Mekkah, 
yang wajib dilakukan di Mekkah, menurut beliau berdua hanyalah penyem- 
belihannya. Berbeda dengan Asy Syafiiy, Ahmad dan ulama yang sepen- 
dapai dengan beliau berdua, mereka mewajibkan penyembelihan dan 
pembagian daging itu harus di Tanah Suci, begitu puta sedekah yang men- 
duduki tempatnya penyembelihan dan pembagian daging tadi." 145) 
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21. Mengambil idzkhir” dari Tanah Suci 
Memungut idzkhir hukumnya mubah menurut ijmak. IF 4/40 (dari 
Ibnul Munier2) Y 3/315 (dari Ibnut Mundzir)) 


22. Mengambil tanaman Tanah Suci Mekkah 

Ahlul “imi sepakat atas kemubahannya mengambil apa pun yang 
ditanam oleh orang di Tanah Suci Mekkah berupa tanaman lunak, 
sayur-sayuran dan bunga. (Y 3/315 (dari Ibnul Mundzir) F 4/39 (dari 
Ibnu Gudaamah) N 5/25 (dari Ibnu Gudaamah)| 


23. Menjual tempat tinggal di Mekkah 


Menjual tempat tinggal yang ada di Mekkah adatah jaiz menurut 
ijjmak. (Y 4/234) 


24, Menyewakan rumah di Mekkah 
Menyewakan rumah yang ada di Mekkah. jaiz -- menurut ijmak. 
(Y 41234) 


25. Bersuci dengan air zam-zam 
L- Air #9, him. 24 


10. MAKSIAT 


1.  Menjauhi kemaksiatan 
Menjauhi kernaksiatan, wajib hukumnya —- tanpa perbedaan pen- 
dapat. (Mh 121) 


2.  Macamnya kemaksiatan 

Ada dua macam kemaksiatan, yaitu: dosa besar dan dosa kecil, 
menurut pendapat kebanyakan fugahaa: selain Abu Bakar bin Thayyib 
dan pengikutnya, yang berpendapat bahwa semua kemaksiatan ada- 
lah dosa besar. (F 10/336 (dari Ibnu Baththaal)j 


3. Yang mengakibatkan kufur 
Lz Kufur, him, 238 


27) Idzkhir, tumbuhan sejenis rumpul yang harum. (Pent.) 


28) Demikian itu menurut kitab aslinya. Penerjemah mempunyai dugaan yang 
benar adalah Ibnul Munazir. (Pent.) 
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10. 


11. 


12. 


13. 


14, 


15. 


16. 


17. 


Yang mengharuskan hukuman 
L - Had, him. 123 
L - kisas, him. 361 


Lari dari gelanggang pertempuran adalah dosa besar 
L- Jihad 4 30, him. 291 


Riba adalah dosa besar 
L- Riba #1, hlm. 651 


Memutuskan tali persaudaraan adalah dosa besar 
L - Saudara (f1, hlm. 754 


Sihir adalah dosa besar 
L- Sihir #2, hlm. 766 


Kesengajaan membuat-buat hadits adalah dosa besar 
L5- Sunnah 4 4, hlm. 790 


Menggambar binatang adalah dosa besar 
Lz Gambar # 2, him, 115 


Berkhianat dalam urusan harta rampasan perang adalah 
dosa besar 
L - Rampasan perang 4 23, him. 647 


Ghibah adalah dosa besar 
L: Ghibah //1, him. 117 


Liwaath (Sodomi) adalah dosa besar 
L - Liwaath (Sodomi) 1, hlm. 403 


Mendurhakai ibu-bapa adalah dosa besar 
L - ibu-Bapak #1, hlm. 217 


Mengakhirkan ibadat haji adalah maksiat 
L - Haji / 23, him. 165 


Penyelenggaraan had oleh orang yang bersalah atas dirinya 
sendiri adalah maksiat 
L- Had//4, him, 123 


Persetubuhan yang mubah yang dilakukan dalam keadaan 
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18. 


19. 


20, 


21. 


22. 


23. 


24. 


25. 


26. 


27. 


28. 


29. 
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yang diharamkan adalah maksiat 
L- Had zina // 4, him. 153 


Mengakhirkan salat dari waktunya adalah maksiat 
L - Salat // 38, hlm. 679 


Keasyikan yang melupakan salat jamaah adalah maksiat 
L z Salat jamaah /f 3, hlm. 716 


Berburu binatang darat bagi orang yang ihram adalah 
maksiat 
L - Ihram // 38, hlm. 236 


Nadzar melakukan maksiat 
L - Nadzar // 8, hlm. 516 


Menjual sesuatu yang dapat menjadi penyebab kemaksiatan 
L - Jual beli // 84, hlm. 310 


Mewasiatkan sesuatu yang maksiat 
L - Wasiat // 28, hlm. 941 


Keterjagaan para nabi dari kemaksiatan 
L - Nabi //15, hlm, 513 


Keterjagaar Nabi Muhammad saw, dari dosa besar 
L - Muhammad saw #14, hlm. 491 


Iman orang yang sering menjalankan dosa besar 
L- Iman //4, him. 258 
L - Kufur // 45, hlm. 387 


Siksa Neraka bagi yang sering menjalankan maksiat 
Lz2 Iman #4, him. 258 

L- Neraka // 5, him. 543 

L- Surga #3, 4, hlm. 793 


Bertobat dari kemaksiatan 
L - Tobat, hlm. 864 


Hilangnya dosa maksiat dengan cara dihad 
Lz Had # 40, hlm. 128 


30. Diampuninya kemaksiatan tanpa taubat 
Menurut mazhab Ahlus Sunnah, diampuninya dosa-dosa tanpa 
tobat itu mungkin, jika Allah berkehendak mengampuninya. IS 10/54) 


31, Terus-menerus mengerjakan kemaksiatan 

Terus-menerus mengerjakan dosa adalah haram dan merupa- 
kan maksiat menurut ijmak umat Islam yang meyakinkan. (Mh 2172 
F 11/274| 


32. Menjalankan kemaksiatan lantaran suatu kekeliruan 
L- Salah, him. 673 


33. Perbuatan maksiat orang yang lupa 
L - Lupa, Kelupaan #1, hlm. 414 


34. Celaan terhadap orang yang sering melakukan maksiat 
Umat Islam sepakat atas diperbolehkannya mencela orang yang 
sering melakukan maksiat, bahkan disunnahkan. IF 11/4327) 


35. Membunuh orang yang sering melakukan maksiat 
Menurut jjmak, tidak boleh mermbunuh orang yang maksiat kare- 
na meninggalkan pekerti Islam. (IN 7/6) 


36. Salatnya orang yang sering melakukan maksiat 
L - Salat // 14, him. 675 


37. Pengaruh maksiat terhadap puasa 
L - Puasa // 69, hlm. 606 


38. Persaksian orang yang maksiat 
L - Saksi // 48, him. 669 


39. Tidak ada ketaatan kepada khalifah dalam hal kemaksiatan 
L - Khilafat / 14, 15, hlm. 354 


40. Mandi karena mengerjakan maksiat 
L - Mandi #15, hlm. 447 


41. Mensalati orang yang sering melakukan maksiat 
L - Salat jenazah // 2, hlm. 726 
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11. MALAIKAT 


1. Wujud malaikat 
Ulama sepakat bahwa malaikat itu nyata. (Mr 174) 


2.  Imannya malaikat 
Ulama sepakat bahwa semua malaikat, beriman. (Mr 174| 


3.  Diutusnya Nabi Muhammad saw kepada malaikat 
L - Muhammad saw //1, him. 490 


4, pnoreseverennenutananakana - 

Ulama sepakat bahwa Jibril dan Mikail adalah dua malaikat 
utusan Allah Azza wa Jaila, yang dekat dan agung di sisi Allah Ta'ata. 
IMr 174) 


5. Israfil malaikat peniup terompet 
L- Bangkit // 3, him. 60 


12. MANDI 
L- Janabah, hlm. 282 
L - Haid, him. 161 
L - Istihaadtah, hlm. 266 


1. Mandi adalah bersuci secara syara' 
L- Suci #1, hlm. 772 


2. Hukum mandi 
Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal wajibnya mandi. (B 
1/42) 


3. Orang yang ditaklif mandi 
Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal wajibnya mandi atas 
setiap orang yang sudah terkena kewajiban salat. IB 1/42) 


4, Keluarnya air mani mengharuskan mandi 

Keluarnya air mani yang memancar yang dibarengi dengan 
syahwat -- baik dari jaki-laki maupun wanita, dalam keadaan jaga atau 
tidur -- mewajibkan mandi, menurut iimak kaum muslimin. Dalam pada 


29) Demikian menurut kitab aslinya, tidak bersubjudul. (Pent.) 
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itu An Nakha'iy tidak melihat adanya keharusan mandi atas wanita 
karena Ihtilam, tetapi diduga pendapat ini tidak benar dari beliau. 
Seseorang yang bermimpi bersetubuh dan mengeluarkan mani, tapi 
waktu terbangun tidak menemukan kebasahan, ia tidak wajib mandi: 
menurut ijimak kaum muslimin. Seseorang yang waktu bangun dari 
tidurnya melihat mani, tetapi tidak ingat suatu mimpi apa pun, ia wajib 
mandi, tanpa perbedaan pendapat yang diketahui. 

Andai kata ada seorang laki-taki mencium seorang wanita, lalu 
merasakan perpindahan dan turunnya mani, kemudian digenggamnya 
zakarnya hingga tidak keluar apa pun pada saat itu dan ia pun tidak 
mengetahui keluarnya mani sesudah itu, maka ia tidak wajib mandi, 
menurut kebanyakan ulama - selain Ahmad yang berpendapat dalam 
riwayat yang lebih masyhur dari dua riwayat dari beliau, bahwa orang 
tadi wajib mandi. Kemudian bila orang tadi ragu, apakah keluar mani 
atau tidak, tidak wajib mandi. Hal ini muttafag 'alaih. IM 21140, 149, 
150, 153 (dari Ibnu Mundzir dan At Tirmidzy) S 2/353, 410 Mr 21 Y 
1/186, 188, 189 (dari ibnul Mundzir dan At Tirmidzy) B 1/45 F 1/309 
(dari Ibnu Baththaal) N 1/219, 223 (dari At Tirmidzy Ibnu Ruslan, Ibnu 
Batnthaal dan An Nawawy)| 


5.  lelaaj (penetras) mewajibkan mandi 

Pemasukan zakar laki-laki ke dalam farji atau dubur wanita, 
meskipun tidak mengeluarkan mani,” mengharuskan mandi atas 
laki-laki dan wanita tadi. Masalah ini sudah disepakati oleh kaum 
muslimin. Sementara itu pernah ada pendapat yang berbeda dari 
sebagian Sahabat dan orang-orang sesudahnya, yang berpendapat 
tidak adanya kewajiban mandi kecuali kalau keluar mani. Kemudian 
terjadi ijimak atas apa yang telah disebutkan di atas dan tidak ada 
yang menentangnya kecuali Daud, tetapi pendapatnya yang berbeda 
itu tidak masuk hitungan. 

Menyetubuhi wanita yang renta, sangat buruk, buta, berpenyakit 


30) Mengenai hal ini ada perbedaan pendapal yang masyhur di kalangan 
Sahabat yang timbul dari sekelompok Sahabat. Tetapi Ibnul Oashaar 
menyatakan bahwa perbedaan pendapat tersebut sudah hilang di kalangan 
tabi'ien. Pernyataan ini dapat dibantah. Al Khaththaaby berkata: “Segolongan 
Sahabat berpendapai bahwa kewajiban mandi itu hanya karena keluarnya 
mani, lalu sebagian Sahabat menangguhkannya. Al "A'masy dari golongan 
tabi'ien berpendapat pula seperti itu dan diikuti oleh 'Iyaadl, tetapi dia 
berkata: “Tidak ada seorang Sahabat pun yang berpendapat begitu selain 
A'masy." Pendapat ini dapat dibantah pula, karena sudah nyata ada 
pendapat yang berbeda dari Abu Salmah bin Abdurrahman dan Hisyam bin 
“Urwah. mereka berpendapat bahwasanya mandi itu tidak wajib kecuali 
karena keluarnya mani, (IF 1/316) 
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kusta, sakit barash lagi buntung kedua tangan dan kakinya, meng- 
haruskan mandi secara kesepakatan. Menurut kesepakatan, tidak 
disyaratkan masuknya seluruh zakar, yang menjadi ijmak atas kewa- 
jibannya mandi hanyalah bila kepala zakar sudah masuk ke dalam 
farji, dan demikian itu bisa terjadi dengan melewatinya khitan laki-laki 
akan khitan wanita. Andai kata seorang laki-laki meletakkan tempat 
khitannya pada tempat khitan wanita tetapi tidak memasukkannya ke 
lubang masuknya zakar, ia tidak wajib mandi - menurut ijmak umat 
Islam. 

Andai kata seorang laki-laki memasukkan sebagian kepala 
zakarnya ke dalam farji, kedua-duanya tidak wajib mandi menurut 
kesepakatan ujama, kecuali menurut satu pendapat yang asing yang 
disebutkan oleh sebagian golongan Syafi'iy, bahwa hukum sebagian 
adalah sama dengan hukum keseluruhannya. Ini suatu kekeliruan 
yang munkar dan tak terpakai. 

Andai kata seorang laki-laki memasukkan zakarnya ke dalam 
mulut wanita, telinganya, ketiaknya atau di antara kedua be!ah pan- 
tatnya tetapi tidak mengeluarkan mani, maka ia tidak wajib mandi -- 
menurut ijmak. IS 2/353, 410-416 M 2/140, 143-144, 145, 147 (dari 
ibnu jarir) F 1/314, 316 (dari Ibnu “Araby) N 1/220, 221 (dari Ibnu 
'Abdil Barr, Ibnu Sayyidin Naas, Ibnul 'Araby dan An Nawawy)J 


6. Jinabah karena zina mengharuskan mandi 

Ulama sepakat bahwa mandi jinabat karena zina hukumnya 
wajib, sebagaimana diwajibkannya mandi jinabat karena persetubu- 
han yang halal. (Mr 21) 


7. Haid mengharuskan mandi 

Haid mengharuskan mandi, menurut ijjmak yang meyakinkan. 
(Mh 183, 192, 261 Y 1/94 5 2/353 M 2/140, 159 (dari Ibnul Mundzir, 
Ath Thabary dan lainnya)) 


8. Mandi bagi wanita mustahaadlah 
L - Istihaadiah # 4, hlm, 267 


9, Nifas mengharuskan mandi 

Nifas mengharuskan mandi, menurut ijmak yang meyakinkan. 
(Mh 183, 192, 261 Y 1/194 S5 2/353 M 2/140, 159 (dar Ibnul Mundzir, 
Ath Thabary dan lainnya)j 


10, Perkara yang tidak mengharuskan mandi 


Ulama sepakat bahwa perkara-perkara selain keluarnya mani, 
masuknya zakar ke dalam farji atau dubur, baik milik manusia atau 
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binatang, penyentuhan ketiak, istihdaad, masuk pemandian, masuk- 
nya mani ke dalam farji wanita, keluarnya mani dari farji wanita sesu- 
dah masuk, keluar madzi, haid, istihaadlah, keluarnya darah dari farji, 
baik berwarna kuning atau pekat, hadats di dalam rangkaian kegiatan 
mandi sebelum mandinya sempuma, yaitu andai kata hadats tersebut 
terjadi di dalam mandi yang bukan karena batalnya wudlu saja: be- 
kam, Islam, memandikan dan mengubur mayat, ihram dan hari Jumat, 
maka perkara-perkara selain itu semua tidak mewajibkan mandi. 'Mr 
21) 


11. Mandi karena madzi 
Keluarnya madzi tidak mengharuskan mandi, menurut ijmak.”' 
(F 11302 S 2/344 N 1/52 (dari Ibnu Hajr) M 2152) 


12. Mandi karena wadi 
Keluarnya wadi tidak mengharuskan mand: menurut ijmak 
ulama. (IM 2/152) 


13. Mandi karena pingsan 

Ulama sepakat bahwa orang yang pingsan, jika ia sadar dan 
tidak sampai ihtilaam, tidak wajib mandi. (Y 1/196 (dari Ibnu Mundzir) 
M 2/24 (dari Ibnul Mundzir, Ibnus Shabaagh dan lain-lain)) 


14. Mandi karena gila 
Orang gila jika sadar tanpa ihtilaam, tidak wajib mandi: tanpa 
perbedaan pendapat. IY 1196) 


15. Mandi karena kemaksiatan 


Menurut ijmak, tidak ada kewajiban mandi lantaran melakukan 
kemaksiatan. (Mh 187) 


16. Mandi karena menyentuh sutera 
Ulama sepakat bahwa tidak ada kewajiban mandi lantaran 
menyentuh sutera. JM 5/142 (dari Al Muzany)| 


17. Mandi karena menyentuh bangkai 
Ulama sepakat bahwa tidak ada kewajiban mandi lantaran 
menyentuh bangkai. (M 5/142 (dari Al Muzany)| 


31) Ibnu Hazm menukil pendapat yang memberi pengertian bahwa keluarnya 
madzi mengharuskan mandi. L # 10. 


447 


18. Berbilangnya perkara yang mengharuskan mandi 

(1) Ulama sepakat bahwa orang yang terkena kewajiban mandi dua 
kali -- seperti wanita yang haid serta junub atau semisal itu - 
kemudian ia mandi dua kali, berarti telah melakukan apa yang 
diwajibkan kepadanya.” 

(2) Barangsiapa junub beberapa kali, baginya cukup mandi satu 
kali, baik persetubuhannya itu mubah atau zina: demikian menu- 
rut ijmak. (Mr 21, 22 M 1/509 (dari Ibnu Hazmj)j 


19. Sifat air yang digunakan untuk mandi 
L- Air, hlm. 23 


20. Ukuran air yang wajib untuk mandi 

Umat Islam sepakat bahwa dalarn masalah air yang digunakan 
untuk mandi, tidak disyaratkan ukuran yang tertentu. Asai sudah 
meratai seluruh anggota badan, sudah cukup -- berapa pun banyak- 
nya. Dan satu shaa' air itu sudah mencukupi, tanpa perbedaan pen- 
dapat. IM 2/206/207 (dari Ath Thabary) S 2/369 Y 1/205| 


21. Beriebih-lebihan dalam menggunakan air untuk mandi 

Ulama sepakat melarang penggunaan air secara berlebih-lebi- 
han untuk mandi, meskipun mandinya itu di tepi sungai: dan demikian 
itu makruh. | 1/250 M 1/504, 2/207 (dari A! Bukhary)J 


22. Mandi dengan benda cair selain air 
L - Benda cair #1, hlm. 61 


23. Waktu diwajibkanya mandi 

limak kaum musiimin menetapkan bahwa mandi jinabah tidak 
harus dilakukan segera/seketika, dan sesungguhnya wajib pada saat 
datangnya waktu salat fS 2/351 M 1/503 (dari Al Juwainy) N 1/216 
(dari An Nawawy)| 


24. Sifat mandi 

Ulama sepakat bahwa menyentuh air ketika mandi pada seluruh 
kulit, kepala, anggota badan, bagian dalam dari pusar, telinga dan 
ketiak, sesuatu yang ada di antara dua belah pantat dan apa pun 
yang dihukumi zahir, adalah wajib. 


32) Orang yang mandi satu kati karena hari Jumat dan jinabah, dan ia beriat 
untuk kedua-duanya, demikian itu sudah cukup, tanpa ada perbedaan 
pendapat yang diketahui. (Y 2/288) 
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Ulama sepakat pula bahwa orang yang mandi karena sesuatu 
hal yang mengharuskan mandi lalu ia berwudlu, setelah itu menyi- 
ramkan air ke seluruh badannya dan pangka! rambutnya, menggosok 
semuanya tadi dari awal sampai akbir, tidak membiarkan satu pun 
tempat rambut, tidak hadats berupa apa pun yang dapat membatalkan 
wudlu sebelum mandinya sempurna dan ia berniat mandi untuk 
sesuatu yang mengharuskannya mandi, maka yang demikian tadi su- 
dah cukup baginya. 

Wanita mandi seperti mandinya laki-laki, dan hal ini muttafag 
'alaih. (Mr 19 M 2/203, 215 B 1/43) 


25. Menyertakan niat sampai selesainya mandi 
Menyertakan niat sampai selesainya mandi adalah multafag 
'alaih. IM 2/201) 


26, Tayammum pada waktu mandi 

Memulai dengan yang kanan pada waktu mandi, yaitu memba- 
suh bagian yang kanan dulu lalu baru bagian yang kiri, disepakati 
kesunnahannya. (IM 2/201 N 1/245) 


27. Cara meratakan air pada badan 

Barangsiapa terkena kewajiban mandi, laiu terjatuh ke dalam air 
atau berdiri di bawah pancuran dan berniat mandi, mandinya sudah 
sah -- menurut ijmak. 

Bila ia hanya mengusapkan air ke badannya dan mengulang- 
ulangi hal itu, ularna sepakat bahwa jinabah-nya tidak bisa hilang: 
untuk itu disyaratkan mengalirkan air ke seluruh badannya. (M 1/392, 
476) 


28. Hadats yang dapat disucikan dengan berbenam di dalam air 
yang tidak mengalir 

Barangsiapa wajib mandi, lalu berbenam (membenamkan diri) 
di dalam air yang tidak mengalir dan berniat mandi, yang demikian itu 
Cukup baginya dari mandi haid, nifas, mandi hari Jumat dan mandi 
karena memandikan mayat, tetapi tidak mencukupi untuk mandi 
janabah. 

Bila ia junub dan dengan berbenam diri tadi ia berniat mandi 
untuk semua bentuk mandi di atas, tetapi tidak berniat mandi janabah 
ataupun meniatkannya, maka mandinya sama sekali tidak mencukupi 
untuk mandi janabah dan tidak pula untuk semua jenis mandi. Se- 
dangkan airnya -- dalam semua hal tadi -- tetap suci sebagaimana 
asalnya, sedikit atau banyak, baik di dalam sumur atau empang yang 
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tidak mengalir. Semua ini pendapat Abu Hurairah dan Jabir, serta 
tidak diketahui ada seorang Sahabat pun yang menentangnya. jMh 
1941 


29, Mandi yang di dalamnya mengusap khuf 
L- Usap //12, hlm. 679 


30. Menggosok badan waktu mandi 

Menggosok seluruh anggota badan waktu mandi, sunnah 
hukumnya bukan wajib." Andai kata orang itu menyiramkan air ke 
tubuhnya dan air tadi rata di sekujur badannya, sedangkan ia tidak 
mengusapkannya dengan tangannya, atau berbenam di dalam air 
yang banyak, atau berdiri di bawah pancuran atau hujan serta berniat 
mandi dan air tadi meratai rambut dan kulitnya, maka mandinya sudah 
dianggap mencukupi menurut pendapat semua ulama, selain Malik 
dan Al Muzany, yang mensyaratkan harus ada penggosokan untuk 
keabsahan mandi. IM 2/202 Mh 141) 


31. Menyelai rambut dengan air 

Menyelai rambut dengan air waktu mandi adalah masyruu 
(disyarjatkan). tanpa perbedaan pendapat yang diketahui. Demikian 
itu tidak wajib menurut kesepakatan ulama, kecuali jika rambut tadi 
lengket dengan sesuatu yang dapat menghalangi masuknya air untuk 
sampai membasahi ke pangkal rambut. 

Bila rambutnya lebat, wajib dibasuh apa yang ada di bawahnya, 
tanpa ada perbedaan pendapat. IN 1/248 M 1/422 F 1/287) 


32. Penguraian rambut wanita 

Mengurai rambut wanita karena mandi jinabah -- tidak wajib, tan- 
pa ada perbedaan pendapat di kalangan ulama: tetapi diriwayatkan 
dari Ibnu Umar tentang keharusan mengurainya. (Y 1/208) 


33. Mengulang-ulangi mandi 

Mengulangi mandi sampai tiga kali, sunnah hukumnya - tanpa 
ada perbedaan pendapat yang diketahui: selain pendapat Al Mawar- 
dy, yang berkata: "Tidak disunnahkan mengulangi mandi," pendapat 
ini menyendiri (syadz) dan tidak terpakai. 


33) Orang yang berpendapat bahwa menggosok ilu wajib berhujjah: “Telah sah 
adanya ijmak bahwa mandi yang disertai dengan menggosok berarii 
mandinya sempurna." 

Tetapi tidak diketahui ada ulama Salaf dari Sahabat yang berpendapai 
seperti itu, (Mh 189) 
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Disunnahkannya menyiramkan air tiga kali ke kepala, sudah 
muttafag 'alaih. (IS 2/378 F 1/287 (dari An Nawawy, As Saujy dan Al 
Ourthuby) N 1/244 (dari An Nawawy, As Saujy dan Al Gurthuby)j 


34. Masih adanya bekas pewarna sesudah mandi 

Ulama sepakat bahwa wanita yang haid boleh mewarnai tangan- 
nya dengan suatu zat pewarna (Jawa: pacar) yang bekasnya masih 
ada sesudah selesai mandi. (IM 2/550 (dari Ibnu Jarirjl 


35, Wudlu bersama dengan mandi 

Wudlu bersama dengan mandi tidak wajib dan bukan pula meru- 
pakan syarat mutlak ijmak. 

Ulama sepakat hanya atas disunnahkannya wudlu sebelum 
mandi. Demikianlah, wudlu itu masuk ke dalam mandi: dan niat bersu- 
Ci dari janabah itu sudah mencakup pula bersuci dari hadats kecil, 
tanpa ada perbedaan pendapat di kalangan ulama.” (F 1/287 (dari 
Ibnu Baththaai) 8 1/43 Y 1/203 (dari Ibnu 'Abdil Bar) S 3/364 M 2/203 
(dari Ibnu Jarir) N 1/244, 246-247 (dari Ibnu Baththaal dan Ibnu 
'Araby)j 


36. Berbicara waktu mandi 
Utama memakruhkan bicara waktu mandi. IM 1/502 (dari 'Iyaadl)) 


37. Mandi dengan wadah dari emas atau perak 
L- Wadah #1, hlm. 859 


38. Hal mandinya laki-laki dan wanita dari satu wadah 

Mandinya taki-laki dan wanita berbarengan dari satu wadah, jaiz 
hukumnya, menurut ijimak kaum musiimin. IS 2/369 M 2/208 F 11240 
(dari Ath Thahaawy, Al Gurthuby dan An Nawawy) N 1/27 (dari Ibnu 
Taimiyah, Ath Thahaawy, Al Ourthuby dan An Nawawy)| 


39. Mandi hari Jumat 
Ulama, dahulu maupun sekarang sepakat bahwa mandi di hari 


34) Ini terlolak, karena ada sebagian ulama, di antaranya Abu Tsaur, Daud dan 
kebanyakan 'Itrah berpendapat bahwa mandi itu tidak dapat menggantikan 
wudlu bagi orang yang berhadas kecil. (F 1/287 N 1/244) 


35) Pernyataan ini perlu dianalisa, karena ada larangan mengenai hal itu yang 
diriwayatkan dari Abu Hurairah. JF 1/240 N 1/27) 
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Jumat tidak wajib“ tetapi hanya sunnah — tanpa perbedaan pendapat. 
Sementara itu diriwayatkan dari Abu Hurairah, 'Amr bin Saliim dan 
'Ammaar bin Yaasir mengenai wajibnya, begitu pula menurut suatu 
riwayat dari Ahmad. 

Berdasarkan pendapat pertama mengatakan, orang yang salat 
Jumat tanpa mandi lebih dulu, salatnya sah secara ijmak, karena 
mandi tidak menjadi syarat untuk sahnya salat -- menurut ijmak. 
Bila seseorang mandi lalu berhadats, mandinya tidak batal -- menurut 
iimak. 

Dan barangsiapa mandi sesudah salat Jumat, berarti tidak man- 
di untuk hari Jumat - menurut ijmak. (Y 4/287 (dari Ibnu “Abdil Barr) 
81159 M 4/411 F 2/286, 288 (dari Ibnu “Abdit Barr), Al Khaththaaby 
dan lain-lain N 1/231, 233 (dari Al Khaththaaby), 'bnu "Abdil Barr dan 
lain-lain)) 


46. Mandi pada hari raya 

Ulama sepakat atas kebaikan mandi pada hari raya. Menurut 
kesepakatan ulama, hukumnya sunnah bagi setiap orang, baik laki- 
laki, wanita atau anak kecil. (B 1/209 M 2/220) 


41. Mandi ketika masuk Mekkah 
L - Makkatui Mukarramah # 5, hlm. 437 


42. Mandi untuk ihram 
L - Ihram / 5, hlm. 228 


43. Mandi jinabah bagi orang yang sudah ihram 
L- Ihram // 62, him. 242 


13. MANDI-(KAN) MAYAT 
L - Mandi, hlm, 444 
L - Mayat, hlm. 466 


t. Hukum memandikan mayat 
Memandikan mayat, baik laki-laki atau perempuan, anak kecil 
maupun orang dewasa, hukumnya fardlu kifayah -- menurut ijmak 


36) ijimak Sahabat menetapkan kewajiban mandi di hari Jumat, dan tidak diketa- 
hui bahwasanya benar-benar ada pengguguran ijmak oleh salah seorang 
dari mereka. IM 178)L 4 10. 
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kaum muslimin.” Jadi kalau sudah ada yang melakukannya, kewa- 
jiban tersebut gugur dari semua orang. IM 5/108 Mr 34 B 1/219 Mh 
558, 567, 2208 F 3/97, 98 (dari An Nawawy) N 4/26 (dari Al Mahdy 
dan An Nawawy)| 


2. 


9. 


Memandikan jenazah orang yang mati syahid dalam pertem- 
puran 
L - Syahid // 2, hlm. 799 


Memandikan jenazah orang yang mati syahid bukan di per- 
tempuran 
L- Syahid // 4, htm. 799 


Mernandikan jenazah bayi 
L - Mayat // 35, hlm. 469 


Memandikan jenazah lagiitn 
L- Lagit 7 4, hlm. 399 


Memandikan jenazah bayi yang gugur 
L - Mayat // 36, hlm. 470 


Memandikan jenazah orang yang tidak sembahyang 
L - Salat // 15, hlm. 675 


Memandikan jenazah orang yang mati dirajam 
L Had zina 17, him. 156 


Memandikan bagian dari mayat yang ditemukan 
Bila hanya ditemukan sebagian tubuh mayat, harus dimandikan 


menurut ijmak Sahabat. IY 2/448-449j 


10. Memandikan anggota tubuh mayat yang terlepas 


Anggota tubuh mayat yang terlepas dan masih berujud, harus 


dimandikan dan dikumpulkan jadi satu dengan tubuhnya di dalam 


37) Ini suatu kealpaan yang besar, sebab ada perselisihan pendapat yang masy- 


hur di kalangan Ulama Maliky sampai Al Gurihuby menguatkan pendapat, 
bahwa memandikan mayat itu sunnah, tetapi kebanyakan mereka mewajib- 
kannya. Sementara itu Ibnul “Araby telah menclak pendapat orang yang tidak 
sama dengan pendapat kebanyakan ulama: dan beliau berkata: “Pendapat 
dan perbuatan lelah datang sesuai dengan pendapat lersebul (N 4/26 (dari 
Ibnu Hajar)) 
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kafan: tanpa perbedaan pendapat yang diketahui. (Y 2/448| 


11. Penutupan aurat mayat waktu dimandikan 

Telah diketahui ada perbedaan pendapat dalam ha! menutupi 
bagian tubuh mayat yang antara pusar dan jutut, waktu dimandikan. 
(Y 21378) 


12. Pencelupan daun bidara dalam memandikan mayat 
Kesunnahan mencelupkan daun bidara dalam memandikan ma- 
yat, sudah muttafag 'alaih. IS 4/260f 


13. Jumlah mandian mayat 

Yang wajib dalam memandikan mayat hanyalah satu kali saja, 
dan ini berdasarkan ijmak.“ Dalam pada itu ulama sepakat bahwa 
setelah tujuh kali, tidak boleh ditambahi lagi. IN 4/31 (dari Ibnu 'Abdil 
Barr dan Al Mahdy) 8 1/223) 


14. Permandian jenazah yang masih menanggung mandi wajib 

Orang yang mati dalam keadaan junub atau haid, hanya diman- 
dikan satu kali, menurut pendapat semua ulama selain Al Hasan Al 
Bashry, yang berpendapat: dimandikan dua kali. (M 5/120 (dari Ibnul 
Mundazis)J 


15. Keluarnya sesuatu yang sedikit sesudah pengkafanan 

Kalau dari tubuh mayat keluar "sesuatu" yang sedikit sesudah 
mayat itu diletakkan di dalam kafan, pemandiannya tidak perlu diu- 
langi. Tidak ada perbedaan pendapat yang diketahut di kalangan ahiul 
TEML IV 21391) 


16. Orang yang memandikan mayat 
Ulama sepakat bahwa, laki-laki memandikan mayat laki-laki, dan 
perempuan memandikan mayat perempuan. (IB 1/220) 


17. Permandian yang dilakukan suami terhadap mayat istrinya 

Seorang suami boleh memandikan mayat istrinya. Ini tindakan 
Ali dan Ibnu Abbas serta telah tersiar di kaiangan Sahabat dan tidak 
ditentang, maka jadi ijmak. (Y 2/436 (dari Ibnul Mundzir) Mh 617 N 
4127) 


38) Ulama Kufah, Ahludh Dhahir, Ai Muzany dan Al Hasan berpendapat bahwa 
yang wajib ada tiga kali, Ini berarti menolak adanya imak. (N 4/31) 


454 


18. Permandian yang dilakukan laki-laki terhadapat mayat 

wanita yang bukan istrinya 

Kalau ada seorang wanita meninggal dunia dan tidak ada seo- 
rang perempuan pun yang memandikannya, maka orang laki-laki 
boleh memandikannya, hanya saja — tidak boleh melakukan dengan 
tangan telanjang, tetapi dengan suatu penyekat. Al Auzaa'y berpen- 
dapat, wanita tadi kubur sebagaimana adanya: selain beliau menga- 
takan bahwa jenazah tersebut ditayammumi. 

Dan tidak ada perbedaan pendapat bahwa, para wali tidak boleh 
memandikan mayat wanita yang ada di bawah kekuasaannya. (F 6/61 
Mh 617 N 7/240 (dari Ibnu Baththaal)! 


19. Permandian yang dilakukan istri terhadap jenazah suaminya 

Umat Islam sepakat bahwa seorang wanita (istri) boleh meman- 
dikan jenazah suaminya. Diriwayatkan dari Ahmad bahwa wanita tidak 
boleh memandikan mayat suaminya: kalau benar ini dari beliau, maka 
pendapat ini dikalahkan dengan hujjah oleh ijmak sebelumnya, (M 
5M110 (dari Ibnul Mundzir) $ 4/263 B 1/221 Y 2/435 (dari Ibnul Mundzir 
dan Ahmad) N 4/27) 


20. Permandian yang dilakukan oleh wanita terhadap mayat 
anak kecil 
Utama sepakat bahwa seorang wanita boleh memandikan mayat 
anak kecil, IM 5/120 (dari Ibnul Mundzir) Y 2/438 (dari Ibnul Mundzin)l 


21, Wudlu karena telah memandikan mayat 
L 5 Wudlu #16, hlm. 950 


14. MANTERA 


1. Hal-hal yang wajib di dalam masalah mantera 
Ulama sepakat atas diperbolehkannya mantera jika memenuhi 

tiga syarat, yaitu: 

(1) Mantera tadi berupa Kalamuliah, Asma Allah atau Sifat-sifatNya. 
Mantera yang tidak menggunakan Kitabullah, makruh hukumnya 
- menurut ulama. 

(2) Mantera tadi menggunakan bahasa Arab, atau bahasa lainnya 
yang artinya bisa diketahui. 

(3) Harus diyakini bahwa mantera tersebut tidak dapat menimbulkan 
pengaruh apa pun: tetapi Allah-lah yang menimbulkannya. IS 9/8 
F 10/160 N 8/202, 214 (dari An Nawawy)| 
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2.  Meniup mantera 

Ulama sepakat atas diperbolehkannya meniup mantera dengan 
tiupan yang lemah, tanpa mengeluarkan ludah. iS 9/25 N 8/214 (dari 
Al Mawardy)| 


15. MANUSIA 


1. Kedudukan manusia di antara makhluk 
Tidak ada perbedaan pendapat bahwa, anak Adam lebin utama 
dari semua makhluk selain malaikat. IM 26) 


2, Kesucian manusia dan sisa yang ditinggalkannya 

Ijmnak kaum muslimin menetapkan atas kesucian badan manu- 
sia, air mata, air liur, keringat, air susu, ludah, ingus, dahak, dan sisa 
yang ditinggalkanya, baik ia itu mustim atau kafir, berhadats kecil, 
junub, haid maupun nifas. 

Dalam pada itu ada pendapat yang benar-benar sah dari Salman 
Al Farisy dan An Nakha'iy, bahwa air liur itu najis jika sudah berpisah 
dari mulut: dan diiwayatkan dan An Nakha'iy bahwa ia memakruhkan 
Sisa orang haid. Adapun pendapat yang diriwayatkan dari Abu Yusuf 
tentang najisnya tubuh wanita yang haid, tidaklah benar dari beliau: 
kalau memang benar, pendapat itu dikalahkan dengan hujjah ijmak. 
(S 1173, 2/338, 348, 446 F 3/208 (dari Ath Thabary) B 1/27 M 2/162, 
549, 575 (dari Ath Thabary, Ibnul Mundzir dan Abu Hamid) Y 1/63, 
197 (dari Ibnul Mundzir) F 1/281 (dari sebagian ulama) N 1/21, 58| 


3. Menjual orang merdeka (bukan budak) 

Menjual orang yang merdeka, baik dengan cara kredit atau lain- 
nya, tidak boleh menurut ijimak. Barangsiapa menjual orang yang 
merdeka yang bukan hasil curiannya, ia tidak dipotong tangannya, 
tanpa ada perbedaan pendapat, kecuali menurut pendapat yang 
diriwayatkan dari Ali bahwasanya orang yang menjual manusia 
merdeka itu dipotong tangannya. IF 4/331 (dari Ibnul Mundzir) Mr 87 
Y 4/229 N 5/296 (dari Ibnul Mundzir)) 


4. Memakan manusia dan apa yang keluar dari tubuhnya 
Ulama sepakat bahwa memakan manusia, kotoran atau air ken- 
cingnya, hukumnya haram -— dalam keadaan bagaimanapun. (Mr 149) 


5.  Keterjagaan darah manusia dan anggota tubuhnya 
L - Bunuh, hlm. 70 
L- Kisas, him. 361 
L- Luka, hlm. 404 
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6.  Keharaman bunuh diri 
L- Bunuh diri, hlm. 74 


7.  Menyakiti diri sendiri 

Ulama sepakat bahwa tidak dihatalkan seorang pun memotong 
anggota tubuhnya atau menyakiti badan sendiri, bila bukan untuk 
pengobatan dengan cara memotong anggota yang sakit itu saja. (M 
157) 


8. Mengupas kulit manusia dan menggunakannya 

Kulit manusia tidak hala! dikupas, disamak, dan digunakan: me- 
nurut ijimak kaum muslimin. (Mr 23 M 1/273-274 (dari Ibnu Hazm dan 
Ad Daarimy)) 


9. Penyiksaan terhadap manusia 
Ulama sepakat, haram hukumnya penyiksaan terhadap sesama 
manusia. (Mr 157) 


10. Membakar musuh dengan api 
L - Jihad // 24, hlm. 290 


11. Pengebirian manusia 
L - Kebiri, hlm. 347 


16. MARADLUL MAUT” 


1, Pembayaran utang waktu sakit payah 

Apa yang wajib atas orang yang sakit payah berupa suatu hak 
yang tidak mungkin ditolak atau digugurkannya, seperti ganti rugi, 
Jinaayah, jinayah yang dilakukan oleh budaknya, sesuatu yang ia 
pertukarkan dengan harga umum (harga mitsi) dan sesuatu yang 
biasa dapat dijadikan orang obyek penipuan, maka hak tadi termasuk 
harga pokok, tanpa ada perbedaan pendapat yang diketahui. Y 
6/149) 


2.  Haramnya harta orang sakit atas ahli warisnya 
Tidak ada perbedaan pendapat bahwa, andai kata seorang ahli 
waris menggauli budak wanita milik orang yang diwarisnya yang se- 


39) Sakil payah yang membawa kematian. Untuk selanjutnya kami terjemahkan 
"sakit payah". (Peni). 
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dang sakit payah, berarti ia telah berzina dan wajib di-had', dan kalau 
ja mencuri sesuatu dari harta orang yang diwarisnya yang pencurian 
semisal itu mengharuskan pemotongan tangan, maka ia harus dipo- 
tong tangannya. (Mh 1395| 


3. Batas pentasarufan oleh orang sakit pada hartanya 

Ulama sepakat bahwa orang yang sakit payah berhak men- 
tasarufkan sepertiga hartanya.” (Mr 113 Mh 1395 (dari sebagian 
ulama) 


4. Pengakuan orang sakit tentang ahli warisnya 
Ulama sepakat bahwa orang yang sakit payah itu jika mengakui 
seseorang sebagai ahli warisnya, maka pengakuannya sah. (IF 5/290J 


5. Pengakuan orang sakit mengenai utang kepada orang lain 

Ulama sepakat bahwa pengakuan orang yang sakit payah me- 
ngenai utangnya kepada orang yang bukan ahli warisnya, adalah jaiz. 
IY 5!176 (dari Ibnu "Abdil Barr) F 5/289 (dari Ibnul Mungzir)j 


6. Hibah pada waktu sakit payah 

Bila terjadi hibah pada waktu sakit payah, maka hibah tadi 
hukumnya sama dengan wasiat dan dibilang dari sepertiga harta -- 
jika hibah tersebut kepada orang yang bukan ahli warisnya: demikian 
menurut iimak. 

Dan tidak ada perbedaan pendapat dalam hal bahwa: bila sese- 
orang memberikan hibah pada waktu sakit, kemudian sembuh, maka 
hibahnya sah. IY 5/554 (dari Ibnul Mundzir), Kh 2/1400 Mr 26 B 2/46, 
322) 


7. "Athiyyah"' waktu sakit payah 

Utama sepakat bahwa 'athiyyah orang yang sakit payah, jika 
banyaknya seperti hartanya atau kurang dari itu, bisa berlangsung. 
(Mr 96) 


40) Dalam Maraatibul iimaa' Ibnu Hazm berkata: "Mereka sepakat atas hal itu," 
sedang di dalam A! Muhallsa beliau menuturkan: "Maka berkata: "Pendapat 
itu adalah dari Ali dan Ibnu Mas'ud dan tidak ada seorang Sahabat pun yang 
menentangnya, jadi merupakan iimak: Padahat sesungguhnya riwayat yang 
dari Ibnu Mas'ud itu mursaf, dan dari beliau diriwayatkan pula sebaliknya, 
sedang riwayal yang dari Ali itu mungothi.” (Mh 1395) 


41) 'Athiyyah artinya pemberian. Bedanya dengan hibah, kalau hibah harus ada 
ijab-kabul, sedang 'athiyyah, tidak. (Pent.) 
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8. Pewakafan waktu sakit payah 

Pewakafan waktu sakit payah, kedudukannya sama dengan 
wasiat dalam hal dibilang dari seperti harta. Jadi bila dikeluarkan dari 
seperti, wakaf itu jaiz tanpa ridla ahli waris: sedang yang lebih dari 
sepertiga, yang harus menjadi wakafan adalah sepertiganya dan se- 
lebihnya menunggu izin ahli waris. Ini tindakan Umar dan termasyhur 
di kalangan Sahabat serta tidak ditentang, maka jadi ijmak. IY 5/513, 
514) 


9. Sedekah waktu sakit payah 

Sedekah yang tanpa digantungkan pada sesuatu apa pun yang 
lebih dari sepertiga, tidak bisa berlangsung tanpa ridla ahli waris, 
menurut semua ulama. 

Anludh Dhahir menyelisihi pendapat tersebut, mereka berkata: 
"Orang yang sakit payah boleh menyedekahkan semua hartanya, dan 
mendermakannya. 1S 7/80) 


10. Batas sedekah bagi orang sakit 
L- Sedekah #3, hlm. 755 


11. Pernikahan waktu sakit payah 

Pernikahan orang sakit yang diyakini kematiannya adalah jaiz. 
Ini pendapat Ibnu Mas'ud, Mu'adz bin Jabal, Zubair, Oudaamanh bin 
Madz'un, Abdullah bin Abu Rabii'ah di hadapan semua golongan 
Sahabat pada masa kekhalifahan Utsman, dan tidak seorang pun 
yang menentangnya. (Mr 18721 


12. Talak yang dijatuhkan waktu sakit payah 
Utama sepakat bahwa talak orang yang sakit payah, berlaku jika 
ia sembuh. IB 2/81) 


13. Pewarisan wanita yang ditalak baain oleh suaminya yang 
sakit payah 
Lz Warisan 4 8, hlm. 901 


42) Ada hadits: (Sedekahmu adalah dari hanamu). Ini semua -- menurut jmak 
dari kila, dari mereka dan dari semua ahlui Islam -- adalah harta pokok milik 
orang sakit, baik ia mati atau hidup. Maka menjadi tetap - secara yakin dan 
pasti - bahwa sedekah orang sakit itu dikeluarkan dari harta pokoknya, 
bukan dari sepertiga hartanya berdasarkan nash hukum Nabi saw. IMh 1767) 
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14. Khulak waktu sakit payah 
L - Khulak #7, him. 359 


15, Nafkah keluarga si sakit 
Nafkah keluarga orang sakit diambilkan dari harta pokoknya, 
baik ta mati atau hidup, menurut ijmak semua ahlul Islam. (IMh 1767) 


16, Tadbier pada waktu sakit payah 
L- Tadbier// 2, 3, hlm. 807 


17. MARIIDL (ORANG SAKIT) 
L - Maradlul Maut, hlm. 457 
L - Obat, hlm, 565 


1,  Menjenguk orang sakit 

Menurut ijimak, menjenguk orang sakit — baik yang Sudah dikenal 
atau belum, keluarga atau bukan, merupakan kebajikan dan hukum- 
nya sunnah, bukan wajib. IS 8/342, 9/462 Mr 157 F 10/92 (dari An 
Nawawy) N 4/16 (dari An Nawawy)j 


2. Keluarnya mu'takif dari majis untuk menjenguk orang sakit 
L - Itikaf //10, him. 273 


3. Pemberitahuan tentang keadaan orang sakit 
Pemberitahuan orang sakit kepada Sahabat atau dokternya me- 
ngenai keadaannya, boleh -- menurut kesepakatan ulama. iF 10/101) 


4.  Pentaklifan salat kepada orang sakit 
L- Salat / 9, him. 674 


5. Sifat salat orang sakit 
L - Salat orang sakit, hlm. 744 


6.  Pentaklifan salat Jumat terhadap orang sakit 
L- Salat Jumat # 4, hlm. 732 


7. Orang sakit meninggalkan salat jamaah 
L 5 Salat jamaah # 9, him. 717 


8.  Kemubahan tayammum bagi orang sakit 
L - Tayammum # 9, him. 851 
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9. Pentaklifan puasa kepada orang sakit 
L: Puasa // 25, him. 595 


10. Pentaklifan ibadat haji kepada orang sakit yang miskin 
L - Haji #15, him. 167 


11. Tawaf untuk orang sakit 
L - Tawaf // 4, him. 840 


12. Dilangsungkannya had jilid (mencambuk) terhadap orang 
sakit 
L - Had // 43, hlm. 128 


13. Larangan masuk masjid bagi orang sakit lepra 
L - Masjid 1 22, hlm. 464 


14, Tidak ada kewajiban jihad atas orang sakit 
L - Jihad // 5, hlm. 286 


15. Nafkah istri yang sakit 
L- Nafkah istri #1, him. 519 


18. MASJID 
L - Al Madinah Munawwaran, him. 419 
L - Makkatul Mukarramah, hlm. 436 


1. Keutamaan Masjidil Agsha dan menziarahinya 
Ulama sepakat atas keutamaan Masjidit Agsa dan atas kesun- 
nahan menziarahi dan salat di datamnya. IM 8/22) 


2.  Nadzar menziarahi selain Masjidil Haram, Masjid Nabawi, 

dan Masjidil Agsa 

Nadzar menziarahi suatu masjid dari masjid-masjid kaum musli- 
min selain tiga buah masjid: Masjidil Haram, Masjidi! Nabawi dan Mas- 
jidi! Agsa, tidak wajib ditaksanakan, dan nadzar tadi dianggap tidak 
ada menurut mazhab semua ulama selain Muhammad bin Maslamah 
Al Maliky yang berkata: "Bila ada orang bernadzar menuju ke Masjid 
Gubaa', ia wajib melaksanakannya." Laits bin Sa'id berkata: “Ia wajib 
menuju ke masjid mana pun juga." Dan golongan Hanabitah ada sua- 
tu riwayat, bahwa orang tersebut harus membayar kaffarah sumpah, 
dan nadzarnya dianggap tidak ada. Dari golongan Maliky ada suatu 
riwayat, jika tempat tadi berhubungan dengan ibadat yang khusus 
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dilakukan di situ -- misalnya tempat untuk menyepi -- wajib dilaksana- 
kan, kalau tidak ada hubungannya. tidak wajib dilaksanakan. (S 6/35 
F 3/51 (dari An Nawawy)| 


3. Milik yang digunakan untuk membangun masjid 

Pembangunan masjid dengan sesuatu yang dimiliki oleh seseo- 
rang adalah jaiz, sedang yang bukan miliknya, dilarang, demikian 
menurut ijmak. 

Pembangunan masjid di atas tanah yang mubah -- yang sekira- 
nya tidak merugikan seseorang -- jaiz berdasarkan ijmak. Tetapi ada 
pendapat yang melarangnya, yang diriwayatkan dari Rabi'ah dan Al 
Hasan. Dan pendapat seperti itu dinukil pula dari Ali dan Ibnu Umar 
dengan isnad yang dia'f. IF 1/447 (dari Al Maaziry)) 


4. Mewakafkan tanah untuk membangun masjid 
L- Wakaf // 20, him, 890 


5.  Sewa-menyewa dalam masalah membangun masjid 
Sewa-menyewa dalam masalah membangun masjid adalah jaiz, 
menurut jimak ulama. (B 1/310 Mh 913) 


6. Larangan masuk masjid bagi orang yang makan bawang 
atau sejenisnya 
Orang yang makan bawang putih, bawang merah atau sejenis- 
nya, dilarang masuk masjid mana pun juga, menurut mazhab semua 
Ulama selain pendapat yang diriwayatkan dari sebagian mereka, 
bahwa larangan ini khusus di masjid Nabi saw. (IS 3/216 N 2/154 (dari 
An Nawawy)) 


7.  Penyucian masjid 
L - Najis #21, him. 525 


8.  Meludah di dalam masjid 

Meludah di dalam masjid -— tidak boteh sama sekali, meskipun 
tidak sedang salat, kecuali jika air judah itu kemudian ditimbuni. Ini 
pendapat sekelompok Sahabat dan tidak diketahui seorang pun yang 
menentangnya. Sedangkan meludah atau berdahak pada pakaian, 
jaiz, tanpa ada perbedaan pendapat. (Mh 391 F 1/406 N 2/335) 


9.  Berwudlu di dalam masjid 
Ijmak ulama menetapkan diperbotehkannya berwudlu dj dalam 
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masjid dan membuang airnya ke lantai masjid,” kecuali jika wudlunya 
tadi mengganggu orang lain, atau kencing di tempat salat, maka yang 
demikian itu makruh. FY 1/140 (dari fonu Mundzir) S 2/319, 420 (dari 
Ibnul Mundzir) M 2/189, 6/565 (dari Ibnul Mundzir)j 


10. Menjadikan suatu tempat yang tetap di dalam masjid 

Menurut kesepakatan ulama, penetapan suatu tempat oleh 
seseorang yang selalu digunakannya untuk suatu keperluan, misalnya 
belajar, berfatwa, mendengarkan hadits atau lainnya, tidak boleh. IS 
31155 (dari 'Iyaadl)i 


11. Perbuatan-perbuatan ketaatan yang dikerjakan di dalam 
masjid 
Kaum muslimin sepakat atas diperbolehkannya perkara-perkara 
yang mengandung ketaatan kepada Allah, seperti duduk di masjid 
untuk ftikaf, membaca al-Duran, mendengarkan mau'idhah, menung- 
gu salat dan lain-tain. (IN 1/43 (dari An Nawawy)| 


12. I'tikaf di masjid 
L - Ftikaf, hlm. 272 


13. Shalat Tahiyyat Masjid 
L- Sajat Tahiyyat Masjid, hlm. 750 


14. Salat Tathawwu" di masjid 
L - Salat Tatnawwu' #10, him. 748 


15. izin bagi istri untuk salat di masjid 
L- Suami #19, hlm. 770 


16. Salat di Masjid Dliraar" 
L- Salat // 44, him. 681 


17. Disyaratkannya masjid untuk salat Jumat 
L - Salat Jumat #13, him. 734 


43) Lantai masjid pada zaman dahulu berupa tanah biasa. (Peni.) 


44) Masjid yang didirikan untuk menimbulkan kekacayan dj katangan muslimin. 
(O.S. At Taubah 107), Pent. 
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18. Memasukkan mayat ke masjid 
L - Salat Jenazah // 12, him. 728 


19. Penyelenggaraan Pengadilan di dalam masjid 
Penyelenggaraan pengadilan di dalam masjid, tidak makruh 
menurut jjmak Sahabat. (Y 10/132) 


20. Jual-beli di dalam masjid 
Ulama sepakat atas keabsahan akad jual-beli di dalam masjid." 
IN 2/159 (dari Al Yraagy dan Al Maawardy) F 1/436 (dari Al Maaziry)| 


21. Meletakkan makanan di masjid 

Meletakkan makanan di masjid bagi orang yang mengingin- 
kannya, yaitu orang-orang miskin, adalah jaiz, tanpa perbedaan pen- 
dapat. /S 8/104) 


22. Larangan masuk masjid bagi orang-orang yang sakit lepra 

Utama tidak berbeda pendapat dalam hal bahwa, orang-orang 
yang sakit lepra, bila jarang. tidak dilarang masuk masjid atau men- 
datangi salat Jumat. (F 10/132) 


23. Keluar dari masjid sesudah adzan 

Keluar dari masjid sesudah mendengar adzan dan sebelum 
salat, jika tidak karena uzur berupa bersuci atau semisalnya, adalah 
makruh menurut kebanyakan ahlul “imi. Bila karena uzur, boleh -- 
tanpa kemakruhan. IN 2/165 (dari Ibnu Ruslan)j 


24. Duduknya orang yang berhadats di masjid 
Kaum muslimin sepakal bahwa orang yang berhadats kecil, 
boleh duduk di masjid.“ IS 2/319 M 2/188) 


25. Penyeberangan masjid oleh orang junub 
L - Janabat // 8, hlm. 283 


45) Rasulullah saw melarang jual beli di dalam masjid. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ahmad dan Ashhaabus Sunan, dan Jumhur Ulama menganikan lara- 
ngan tersebut sebagai makruh. IN 2/158, 159) 


46) Adapun orang yang berhadats besar, maka segolongan ulama melarangnya 
duduk di masjid, sedang Daud dan pengikutnya memperbolehkannya. (B 
1/46) 
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265. Penyeberangan masjid oleh wanita haid atau nifas 
L - Haid #14, him. 163 
L - Nifas // 6, hlm. 538 


27. Mentasarufkan kelebihan perlengkapan masjid 

Barang-barang yang lebih dan sudah tidak dibutuhkan lagi, 
seperti tikar atau minyak tanah boleh digunakan di masjid lain atau 
disedekahkan kepada fakir miskin. Ini pendapat 'Aisyah yang telah 
tersiar dan tidak ditentang, maka jadi ijimak. IV 5/520, 5211 


28. Menjual masjid (musala) yang ada di dalam rumah 

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal diperbolehkannya 
menjual masjid (musala) yang ada di dalam rumah atau mengubah 
bentuknya. (IM 633) 


29. Menjual masjid wakafan 
L - Wakaf // 11, hlm. 889 


19. MASJIDIL HARAM 
L - Makkatul Mukkarramah, him. 436 


20. MATA-MATA 


1. Rusaknya perjanjian keamanan lantaran spionase (kegiatan 
mata-mata) 
Lz Aman #15, hlm. 49 


2. Rusaknya akad dzimmah lantaran kegiatan spionase 
L - Dzimmy 4 29, him. 13 


3. Hukuman terhadap spion muslim 
Menurut ijmak, spion muslim tidak boleh dibunuh, menurut ke- 
banyakan ulama, dia di-ta'zier. (F 12/261 (dari Ath Thahaawy)| 


4, Hukum terhadap spion harby 
Menurut ijmak kaum muslimin, spion kafir harby harus dibunuh. 
IS 71332 F 6/127 (dari An Nawawy) N 8/8 (dari An Nawawy)! 
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21. MATI 


1.  Marad!lul maut 
L - Maradlul maut, him. 457 


2. Tabiat kematian 
Menurut Ahlus Sunnah, kematian adalah suatu sifat kebalikan 
dasi kehidupan. IS 10/302) 


3. Pengaruh kematian dalam wakaalah 
L - Wakaalah // 15, hlm. 893 


22. MAYAT 


1.  Menunggui orang yang akan mati 

Menunggui orang yang akan mati untuk menuntunnya berdzikir, 
menenteramkan hatinya, menutupkan matanya atau melaksanakan 
hak-haknya, adalah sunnah, dan ini sudah mujma 'alaih. (IS 4/238 N 
4120 (dari An Nawawy)|) 


2. Menghadapkan orang yang akan mati, ke kiblat 
Disunnahkan menghadapkan orang yang akan mati ke kiblat, 
dan ini sudah mujma 'alaih. (M 5/3) 


3.  Mentalgin orang yang akan mati 
Ulama sepakat atas pentalginan orang yang akan mati dengan 
dzikir "La ilaha Hlallah", (ada arabnya ) 


tetapi memakruhkan hal itu diperbanyak dan diulang secara bertu- 
rut-turut. Dan menurut kesepakatan mereka, disunnahkan mengingat- 
kan orang yang akan mati agar berprasangka baik (hsunudhdhan) 
kepada Allah Ta'ala, membacakan ayat-ayat yang berisi harapan dan 
hadits-hadits yang berisi pengampunan, menggembirakannya dengan 
apa yang telah dijanjikan oleh Aliah untuk orang-orang muslim dan 
menyebutkan amal-amainya yang baik agar orang tersebut berpra- 
sangka baik kepada Allah, dan mati dalam keadaan demikian. IS 
11477, 41238 N 4/20) 


4,  Tasarruf orang yang akan mati 

Orang yang nyawanya telah sampai di tenggorokan, wasiatnya 
tidak sah, begitu pula sedekah dan semua tasarruf-nya -- menurut 
kesepakatan fugahaa. (S 4/420) 
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$. Menutup mata orang mati 
Kaum muslimin sepakat atas disunnahkannya menutup mata 
orang mati. IS 4/241 N 4/22 (dari An Nawawy)| 


6, Pengumuman tentang kematian 

Sudah terjadi ijmak pada zaman Nabi saw dan sesudahnya atas 
diperboiehkannya mengumumkan pemandian, pengkafanan, pensala- 
tan, penggotongan, dan penguburan. IN 4/57) 


7.  Menyelimuti mayat 
Kesunnahan menyelimuti mayat, sudah mujma 'alaih. IS 4/268 
N 4/25 (dari An Nawawy)| 


8. Mencium orang mati 

Mencium orang mati untuk menghormati atau mencari berkah 
adalah jaiz. Ini perbuatan Abu Bakar Shiddig dan tidak ditentang se- 
orang pun, maka jadi ijmak. IN 4/25) 


9. Meratap dan menangisi orang mati 

Meratapi orang mati dengan meraung-raung, menampar pipinya 
sendiri, menyobek-nyobek baju, mencakari wajah, menjambaki rambut 
sendiri, melaknat, dan mencaci, haram menurut ijimak. Sebagian 
golongan Maliky berpendapat, bahwa meratap dengan cara mera- 
ung-raung itu tidak haram, pendapat ini syadz dan tidak terpakai. 
Ijmak menetapkan pula bahwa yang dimaksud "tangis yang menye- 
babkan orang mati disiksa" adalah menangis dengan meraung-raung, 
bukan sekadar mencucurkan air mata. IM 5/277 (dari sebagian ulama) 
S 4/249, 255 F 8/517 (dari An Nawawy) N 4/106, 107 (dari An 
Nawawy)| 


10. Upah wanita tukang meratap 
L - Amal //4, hlm. 33 


11. Memandikan mayat 
L - Mandi-(kan) mayat, hlm. 452 


12. Mencukur rambut kemaluan mayat 
L - Istihdaad, hlm. 267 


13. Mengkafani mayat 
L - Kafan, him. 334 
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14, 


15. 


16. 


17. 


18. 


19. 


20. 


Menyembahyangkan orang mati 
L - Salat jenazah, hlm. 726 


Memasukkan rnayat ke masjid 
L - Salat jenazah // 12, hlm. 728 


Jenazah orang mati 
L- Jenazah, him. 258 


Bentuk kuburan orang mati 
L 3 Kubur, him. 383 


Mengubur orang mati 
L - Kubur, him. 383 


Melengkapi jenazah orang yang mati terbunuh dengan 
diatnya 
L - Diat // 33, hlm. 98 


Ta'ziah kepada keluarga orang mati 
Ta'ztah kepada keluarga orang yang mati sunnah hukumnya, 


tanpa perbedaan pendapat yang diketahui, kecuali menurut Ats 
Tsaury, bahwa ta'ziah sesudah penguburan -- tidak disunnahkan. IY 
2/4821 


21, 
1 


(2) 
(3) 


(4) 


22. 
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Hal sampainya pahata kepada orang mati 

Menurut jjmak umat Islam, pahala bisa sampai kepada orang 
mati, sedang pendapat sebaliknya dari sebagian Ashhabul Ka- 
lam, batil dan tidak masuk hitungan. 

Menurut ijmak, pahala doa dapat sampai kepada orang mati. 
Permohonan ampun kepada Atlah sedekah, haji dan pelak- 
sanaan kewajiban-kewajiban, jika kewajiban tersebut termasuk 
Sesuatu yang boleh dikerjakan oleh orang yang masih hidup dan 
pahalanya diberikan kepada yang mati, maka pahala semuanya 
jadi bermanfaat bagi yang mati, sebagaimana pahala sedekah 
untuk orang mati dapat bermanfaat pula bagi yang masih hidup. 
Demikian menurut ijimak kaum muslimin. 

Ijmak kaum muslimin menetapkan diperbotehkannya pemba- 
caan al-Guran dan menghadiahkan pahalanya kepada orang 
mati, tanpa seorang pun yag mengingkarinya. (S 1/119-120, 
41374, 7/89, 90 M 8/322 Y 2/472, 473 N 4193 (dari An Nawawy)) 


Pembacaan at-Guran untuk orang mati 
L21 


23. Doa untuk orang mati 
L421 
24. Pemohonan ampun untuk orang mati yang kafir 
L - Kafir // 14, him. 342 
25. Ibadah haji untuk orang mati 
L121 
26, 'tikaf untuk orang mati 
L- Itikaf / 9, hlm. 273 
27. Sedekah untuk orang mati 
L 721 
L - Sedekah // 18, hlm. 757 
28. Mati waktu shalat, tetapi belum mengerjakannya 
L - Shalat // 37, hlm. 679 
29. Kematian orang yang masih mempunyai kadla puasa 
L- Puasa // 83, him. 609 
30. Menuturkan keburukan orang mati 
Menuturkan keburukan orang mati, jaiz -- menurut ijmak. IN 
4/108) 
31. Menuntut hak yang wajib atas orang mati 
L - Dakwa // 12, hlm. 72 
32. Ketetapan utang sesudah kematian 
L- Utang #10, him. 881 
33. Pembayaran utang orang mati 


Umat Islam sepakat atas wajibnya pembayaran hak-hak berupa 


harta-benda yang wajib atas orang mati: dan tidak ada perbedaan, 
apakah hak itu akan dibayar oleh ahli warisnya atau bukan. Bila 
utangnya sudah dilunasi, ia bebas dari tanggungan. IS 4/374, 5/130, 
71103-104 N 4/93 (dari An Nawawy)| 


34, 


35. 


Penyelenggaraan bagi jenazah orang yang mati syahid 
L - Syahid, hlm. 798 


Penyelenggaraan bagi jenazah bayi 
Bayi yang lahir daiam keadaan hidup dan sempat menangis 
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kemudian mati, ia dimandikan dan dishalatkan. Hai ini telah disepakati 
oleh ahlul 'iimi. (Y 2/434 (dari Ibnul Mundzinj 


36. Penyelenggaraan bagi jenazah bayi yang gugur 

Bayi yang lahir sebelurn genap empat bulan, tidak dimandikan 
dan tidak dishalatkan, cukup dibungkus dengan kain, ialu dikubur. Da- 
lam hal ini tidak diketahui ada pendapat yang berbeda selain dari Ibnu 
Sieriin, yang berkata: "Bayi tersebut harus dishatatkan jika diyakini 
bahwa ia telah diberi nyawa." IY 2/435) 


23. MENGEMIS (MINTA-MINTA) 


1. Hukum meminta-minta 
Ulama sepakat atas larangan meminta-minta dalam keadaan 
tidak darurat. IS 4/425 F 10/334, 13/130 (dari An Nawawy)) 


2. Orang diharamkan meminta-minta 
Ulama sepakat bahwa semua orang yang mampu bekerja atau 
sudah kaya, haram meminta-minta. (Mr 155) 


3. Orang yang diperbolehkan merninta-minta 

Ulama sepakat bahwa meminta-minta itu mubah bagi orang 
miskin yang tidak mampu bekerja, sekedar untuk mencukupi kebu- 
tuhannya. (Mr 155) 


4. Syarat-syarat diperbolehkannya meminta-minta 

Orang yang mampu bekerja diperbolehkan meminta-minta 
dengan tiga syarat: 1. tidak merendahkan dirinya sendiri: 2. tidak men- 
desak-desak dalam meminta, 3. tidak menyakitkan hati orang yang 
dimintai, Bila salah satu syarat ini tidak ada, meminta-minta tersebut 
haram hukumnya, menurut kesepakatan ulama. fS 4/425 F 13/1301 


24. MERDEKA: PEMERDEKAAN (170) 
L - Hamba sahaya, him. 189 
L - Ummmu Walad, him. 869 
L - Tadbier, hlm. 807 
L - Mukatab, him. 495 


1.  Sahnya pemerdekaan dan pahalanya 
Umat sepakat atas keabsahan memerdekakan hamba sahaya 
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dan tercapainya gurbah (pendekatan diri kepada Allah) dengan pemer 
dekaan itu. |Y 10/388 Mh 1658) 


2.  Kaffaarah (denda) menjadi sebab pemerdekaan 
L - Kaffaratus shaum // 3, him. 340 
L - Denda dhihar // 4, him. 336 
L - Denda membunuh // 3, im. 338 
L - Denda metanggar sumpah // 4, him. 778 


3. Pemukulan hamba sahaya menjadi sebab pemerdekaannya 
L - Hamba sahaya // 13, hlm. 192 


4. Sifat pemerdekaan yang jaiz 

Telah disepakati atas kejaizan memerdekakan hamba sahaya 
atau budak wanita yang dimiliki secara sah oieh yang memerdekakan. 
la ini merdeka, baligh, berakal, tidak mahjur 'alaih, tidak dipaksa, dan 
sehat jasmani: memerdekakan tanpa syarat-syarat dan tidak memu- 
ngut harta dari hamba sahaya atau budak wanita tersebut, juga tidak 
dari selain mereka. Hamba sahaya atau budak wanita itu masih hidup 
dan dapat dikuasai, tidak digadaikan, disewakan atau dijadikan kha- 
dam. Orang yang memerdekakannya tidak mempunyai utang yang 
meliputi nilai hamba sahaya atau budak wanitanya itu atau seba- 
gainya. (Mr 162) 


5.  Pemerdekaan tanpa imbalan atas permintaan hamba sahaya 

Kalau hamba sahaya mengatakan kepada tuannya: "Merde- 
kakanlah hamba tanpa imbalan apa-apa", maka demikian itu tidak 
menjadi wajib menurut kesepakatan ulama. (F 5/141) 


6. Bentuk kata pemerdekaan 

Bila seorang tuan mengatakan kepada hamba sahayanya, "Eng- 
kau merdeka," atau “Engkau bebas," atau yang searti dengan kedua 
kalimat itu, maka kata-kata ini adalah pernyataan yang tegas menge- 
nai pemerdekaan dan merupakan ketentuan atas si tuan menurut 
ijmak utama. 

Jika tuan mengatakan terhadap hambanya: "Dia ini milik Allah," 
dan dia berniat memerdekakan, maka si hamba itu menjadi merdeka, 
tanpa ada khilaf. (B 2/366 F 5/122 (dari At Mahlab)) 


7. Pemerdekaan yang digantungkan pada suatu batas waktu 
Telah disepakati atas diperbolehkannya memerdekakan hamba 
dengan suatu ketentuan sampai batas wakiu tertentu. 
Atas dasar ini, kalau ada orang mengatakan kepada hamba 
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sahayanya: "Engkau merdeka besok pagi," atau “...... setelah aku 
mati," maka tidak ada perbedaan pendapat antara semuanya menge- 
ngi: bahwa pemerdekaan tidak terjadi kecuali dalam waktu yang telah 
ditentukan si tuan itu apabila hamba sahaya yang bersangkutan ma- 
sih menjadi miliknya. (Mr 163 Kh 1/12 Y 10/432) 


8.  Pemerdekaan yang tergantung pada suatu syarat 

Pemerdekaan yang digantungkan pada suatu Syarat, tidak ter- 
jadi kecuali bila syarat itu ada, menurut kesepakatan ulama. iF 9/322 
(dari Ath Thahawy)| 


9. Pemerdekaan dengan syarat khidmah (pelayanan) 

Telah disepakati atas diperbolehkannya mensyaratkan khidmah 
(pelayanan) atas hamba yang dimerdekakan dalam jangka waktu 
yang diketahui, setelah dan sebelum pemerdekaan. 

Bila tuan mengatakan kepada hambanya: "Berkhidmahlah kepa- 
da anak-anakku (“Jadilah pelayan mereka") sepuluh tahun, setelah itu 
engkau merdeka," maka hamba itu menjadi merdeka setelah selesai 
jangka waktu tersebut, menurut ijmak. Dan pelayanan (khidmah) itu 
menjadi ketentuan atas si hamba, menurut ijmak. Al Haady menga- 
takan: "Hamba itu menjadi merdeka setelah tewat jangka waktu yang 
ditentukan, meskipun tidak melakukan khidmah. 

Si tuan -- sebelum pemenuhan khidmah tersebut - berhak men- 
tasarrufkan hambanya itu dengan sepenuhnya. Dalam hal ini terjadi 
ijmak.“ 

Dan pemerdekaan dengan syarat khidmah setelah pemerdekaan 
Sampai waktu yang tidak terbatas, adalah jaiz menurut tindakan Ummi 
Salamah, Umar, Ibnu Umar, Ali dan ibnu Mas'ud: serta tidak diketahui 
adanya tentangan dari kalangan para Sahabat. iB 2/367 Mh 1681 N 
6/81 (dari Ibnu Rusyd, Af Mahdy dan Al Imam Yahya)| 


10. Pengecualian dalam pemerdekaan 

Orang yang berkata: “Hambaku merdeka bila Allah Ta'ala meng- 
hendaki", maka dia telah memerdekakan hambanya itu (si hamba 
menjadi merdeka) menurut ijmak para Sahabat. (Y 71402, 403) 


11. Siapa yang sah pemerdekaannya? 

Telah terjadi ijmak atas sahnya pemerdekaan dari setiap orang 
yang tasarruf-nya terhadap harta diperbolehkan. yaitu pemilik yang 
sempurna pemilikannya, sehat, baligh, berakal, cakap, cukup dan kuat 


Ba 


47) Mengenai pernyataan ijmak ini, perlu dilinjau. |N 6/81 (dari Af Mahay)| 
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jasmani, baik dia itu Mustim atau kafir dzimmy atau harby. Abu Hani- 
fah dan orang yang sependapat dengan beliau, mengatakan: "Apabila 
kafir harby memerdekakan, tidak sah." 

Dan telah disepakati bahwa wanita yang berakal tidak mahjur, 
tidak punya suami dan dia Muslimah: maka dia seperti lelaki dalam 
segala hal tersebut di atas. (B 2/359 Mr 162, 164 Y 10/392, 403) 

L 44 


12. Orang yang tidak sah pemerdekaannya 

(1) Telah menjadi kesepakatan bahwa pemerdekaan anak kecil -- 
pada masa kecilnya — terhadap hamba sahayanya, adalah tidak 
sah. 

(2) Pendapat semua ulama menyatakan bahwa pemerdekaan orang 
pandir (idiof) terhadap hamba sahayanya, adaiah batai (tidak 
sah). 

(3) Pemerdekaan orang gila tidak sah menurut pendapat umumnya 
ahlut “imi. 

(4) Seorang yang mahjur 'alaih (terkena larangan bertasarruf) tidak 
boleh memerdekakan siapa pun dari hamba-hambanya menurut 
ulama kecuali Matik dan rnayoritas pengikut-pengikutnya. Me- 
reka ini memperbolehkan pemerdekaan mahjur 'alaih terhadap 
ummum walad-nya. (Kh 1/30 8 2/360 Y 10/392 (dari Ibnul Mun- 
dzir)) 


13. Kedudukan pemerdekaan 

Telah disepakati atas tidak diperbolehkannya memerdekakan 
kecuali manusia dan tidak berlangsung, bila terjadi serta tidak meng- 
gugurkan pemilikan,” (108, 162) 


14. Batasan pemerdekaan 

Telah disepakati bahwa !elaki yang sehat boleh memerdekakan 
hamba sahayanya yang seharga sepertiga harta kekayaanya atau 
lebih, asal tidak melebihi dua pertiga dan kekayaan selebihnya untuk 
mencukupi dirinya dan keluarganya. 

Apa yang ia merdekakan yang seharga sepertiga kekayaan, 
jalannya adalah jalan wasiat dan hukum wasiat, sedangkan yang se- 
harga seluruh kekayaan, jalannya adalah utang-utang dan hak-hak 
yang menjadi keharusan. Dalam hal ini tetah terjadi ijimak semua ula- 
ma. (Mr 113 Kh 1/17, 18) 


48) Demikian pada buku aslinya, tanpa kode kitab Wallahu a'lam, kode yang 
tertinggal adalah Mr (Maraatibul ljmaa). Jadi. IMr 108, 162). Pent. 
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15. Pemerdekaan hamba sahaya orang lain 

Orang yang mengatakan: "Hamba sahaya fulan merdeka, jika 
aku memasuki rumah," atau mengatakan kepada budak wanita orang 
lain: “Engkau merdeka jika engkau masuk rumah," -- kemudian dia 
atau budak wanita itu memasuki rumah, maka si hamba sahaya atau 
budak wanita tersebut tidak menjadi merdeka, tanpa ada khilaf. 

Orang yang berkata: "Apabila aku memiliki si Fulan -- seorang 
hamba orang lain - maka dia merdeka," kemudian hamba itu benar- 
benar jadi miliknya, maka tidak menjadi merdeka menurut pendapat 
Ibnu Abbas dan sejumiah Sahabat, serta tak seorang pun yang me- 
nentangnya pada zaman itu, maka ini merupakan ijmak. Dan seorang 
tuan tidak boleh memperkenankan pemerdekaan yang terjadi tanpa 
seizinnya, karena hal itu haram menurut ijmak. (Y 9/524, 530-531, 
532, Mh 1764) 


16. Pemerdekaan muhrim 

Orang yang memiliki hamba sahaya yang termasuk kerabat 
dzawir rahim muhrim-nya sendiri, maka hamba sahayanya itu oto- 
matis merdeka. Ini dikatakan oteh Umar dan Ibnu Mas'ud dan tak di- 
ketahui adanya sangkalan dari kalangan Sahabat. 

Atas dasar itu, maka orang yang memiliki ayahnya, atau kakek 
ayahnya, atau anaknya sendiri, harus memerdekakannya menurut 
jjmak.“ 

Adapun muhrim-muhrim yang tidak termasuk dzawir rahim -- 
seperti ibu, saudara sepersusuan, anak tiri perempuan dan mertua -- 
maka mereka ini tidak wajib dimerdekakan oleh tuannya. (Mh 1667 
(dari sementara ulama) Y 6/396, 397 F 12/15 (dari Ibnu Abdi! Barr)) 


17. Kerabat persusuan tidak mempengaruhi dalam 
pemerdekaan 
L- Susuan // 4, hlm. 795 


18. Pemerdekaan hamba sahaya non-Muslim 

Ulama telah sepakat atas diperbolehkannya memerdekakan 
hamba sahaya non-Musiim secara sukarela tidak dalam kaffaarah- 
kaffaarah (denda). Dan dalam hai ini tetap ada fadlilah (keutamaan)- 
nya, meskipun keutamaan itu berada di bawah keutamaan memer- 
dekakan hamba sahaya mukmin, tanpa ada khitaf. IS 3/191, 6/353- 


49) Ini pernyataan tidak benar. Mengenai masatah ini tidak dicatat adanya 
pendapat dari dua puluh orang sja dari kalangan Sahabat atau tabie'in. 
Padanat mereka ini ribuan, bagaimana bisa diketahui iimak? (Mn 1667) 
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354 F 5/127 (dari Ibnu Baththaal) N 6/79J 


19. Pemerdekaan ummu walad 
L - Ummu walad // 6, hlm. 876 


20. Pemerdekaan budak wanita mudabbar 

Tidak ada perbedaan pendapat mengenai diperbolehkanya 
memerdekakan budak wanita mudabbar dan mengenai terjadinya 
hukumnya. IMh 740) 


21. Pemerdekaan mukatab 
L - Mukaatab / 24, hlm. 500 


22. Pemerdekaan hamba sahaya yang tidak diketahui 

Orang yang mengatakan kepada budak wanitanya: "Setiap anak 
yang engkau lahirkan adalah merdeka", maka setiap anak yang dita- 
hirkan budak wanita tersebut menjadi merdeka menurut Jumhur 
Ulama, tanpa ada khilaf yang tercatat. (Y 10/439 (dari Ibnul Mundzir)) 


23. Pemerdekaan hamba sahaya sebelum penerimaannya 

Orang yang membeli seorang hamba sahaya dan memerdeka- 
kannya sebelum diadakan penerimaan terhadapnya, maka pemerde- 
kaannya itu sah menurut iimak ulama. (IN 5/160) 


24. Pemerdekaan orang-orang yang mempunyai andil terhadap 
seorang hamba sahaya 
Seorang hamba sahaya yang dimiliki oleh tiga orang, misatnya: 
dan mereka -- secara bersama-sama -- memerdekakannya, maka 
hamba sahaya itu menjadi merdeka, tanpa diketahui ada khilaf dian- 
tara ahlul “Ilmi. fY 16/393J 


25. Pemerdekaan sebagian hamba sahaya milik bersama 

ljmak ulama terjadi bahwa, seorang sekutu (pemilik andil) yang 
kaya jika memerdekakan bagiannya dari hamba sahaya milik ber- 
sama, maka bagiannya itu menjadi merdeka dengan pemerdekaan- 
nya itu. 

Apabila orang itu miskin, maka si hamba sahaya wajib mengu- 
sahakan harganya untuk tuan yang tidak memerdekakan bagiannya 
dari dirinya. Ini pendapat Umar dan tidak diketahui ada yang menen- 
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tang dari kalangan para Sahabat.” Dan diriwayatkan dari Rabie'ah, 
bahwa bagian orang yang memerdekakan tidak termerdekakan: baik 
yang memerdekakan bagiannya itu kaya atau miskin. Ini pendapat 
tidak benar. 

Bila saiah seorang dari, dua pemilik bersama memerdekakan 
keseluruhan hamba sahaya, maka pemerdekaan terjadi bagi kese- 
luruhan hamba sahaya itu dan orang kaya yang memerdekakan itu 
memberikan kepada sekutunya harga bagiannya dari hamba sahaya 
tersebut. Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat. 

Bila pemerdekaan terjadi pada waktu sakit yang membawa 
kematian (maradiul-maut)-nya atau setelah wasiat memerdekakan 
hamba sahaya, dia meninggal dan sepertiga miliknya tidak mencukupi 
untuk menutup harga bagian sekutunya dari si hamba, maka pemer- 
dekaan tidak terjadi kecuali pada bagian orang yang memerdekakan 
itu saja, tanpa ada khilaf. (IS 6/335-336 Mh 1665 (dari sementara 
ulama) Y 10/394, 246 F 5/115, 116 (dari Ibnu Abdil Barr)j 


26. Pemerdekaan sebagian hamba sahaya 

Orang yang memiliki hamba sahaya seutuhnya, lalu dia memer- 
dekakan sebagiannya saja, maka hamba sahayanya itu menjadi mer- 
deka seluruhnya seketika, tanpa isfis'aa (membebani kerja hamba 
sahaya untuk mendapatkan kemerdekaan penuhnya). Ini mazhab 
semua ulama kecuali Abu Hanifah, yang mengatakan: “Hamba saha- 
ya itu disuruh bekerja untuk tuannya bagi selebihnya yang tidak 
dimerdekakan." Dalam hal ini pengikut-pengikut beliau tidak sepen- 
dapat. Dan diriwayatkan dari Thaawus, Rabie'ah dan Hammaad serta 
satu riwayat dari Al Hasan dan Ahli Ohahir pendapat seperti pendapat 
Abu Hanifah. Dan dari Asy Sya'by dan Ubaidillah bin Ai Hasan Ai 
Ghubry bahwa seseorang boleh memerdekakan apa (berupa) yang 
dia sukai dari hamba sahayanya. (S 6/337 Mh 1664) 


27. Pemerdekaan budak wanita tanpa kandungannya 

Orang yang memerdekakan budak wanitanya dan mensyaratkan 
apa yang ada dalam kandungannya, berhak atas syarat itu menurut 
pendapat Ibnu Umar dan Abu Hurairah serta tidak diketahui ada yang 
tidak sependapat di kalangan para Sahabat. (Mh 1426, 1663 Y 10/- 
558) 


28. Pemerdekaan kandungan tanpa ibunya 
Tidak disepakati bahwa orang yang memerdekakan apa yang 


50) Menurut kami, pendapat perorangan selain Rasulullah s.a.w. tidak dapat 
dijadikan hujjah. (Mh 1665) 
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ada dalam perut budak wanitanya tanpa dia sendiri, maka apa yang 
ada dalam kandungannya itu merdeka dan si ibu itu sendiri tidak. (B8 
21366 Y Y 190/559) 


29, Pemerdekaan anak-anak mengikuti ibu 

Telah menjadi kesepakatan, majikan yang memerdekakan budak 
wanitanya pada masa hidupnya, maka anak-anak budak wanita ter- 
sebut yang dilahirkan setelah pemerdekaannya adalah merdeka, 
sebab pemerdekaan dirinya itu. (B 2/384) 


30. Pemerdekaan anak-anak budak wanita yang diwasiatkan 
pemerdekaannya 
Budak wanita yang diwasiatkan dimerdekakan, anak-anaknya 
tidak termasuk dalam pemerdekaan menurut ijmak ulama. (B 2/384| 


31. Menarik kembali wasiat pemerdekaan 
L - Wasiat // 16, him. 938 


32. Penjualan hamba sahaya yang diwasiatkan pemerdekaannya 
Menjuai hamba sahaya yang sudah diwasiatkan pemerdekaan- 
nya, jaiz hukumnya menurut ijmak. (IS 7/153 M 9/265 F 4/335) 


33. Hak tuan pada harta hamba sahaya yang dimerdekakan 
L - Hamba sahaya, htm. 189 


34. Kapan budak wanita yang dimerdekakan dapat dinikah 

Telah disepakati, seorang majikan yang memerdekakan budak 
wanitanya dalam keadaan sehatnya, laiu si budak wanita menjalani 
idah tiga guru (tiga kali suci, tiga kali haid) apabila dia termasuk yang 
haid, atau tiga bulan -- bila termasuk wanita yang tidak haid: maka bu- 
dak itu boleh nikah. (Mr 77) 


35, Nikah budak wanita yang dimerdekakan dalam maradlui 
maut (sakit yang membawa kematian) 

Orang yang memerdekakan budak wanitanya pada waktu sehat- 
nya, kemudian pada waktu maradiul maut mengawini bekas budak 
wanitanya itu, maka perkawinannya sah, dan wanita itu dapat mewa- 
risinya bila dia meninggal. Dalam hal ini tidak diketahui ada perbe- 
daan pendapat. fY 6/89) 


36. Pengaruh pemerdekaan dalam nikah budak wanita 
Ls Nikah 4 89, hlm. 558 


477 


25. MILIK 


1. Menghormati milik 

Semua kalangan, khusus maupun umum. telah sepakat bahwa 
Allah 'Azza wa Jalla mengharamkan siapa pun mengambil harta 
seorang muslim maupun mu'ahid torang nonmuslim yang mempunyai 
ikatan perjanjian dengan Islam, Pent.) tanpa hak, bila pemilik harta 
yang diambil itu tidak rela. 

Dan telah sepakat semua, bahwa pengambil dengan cara ter- 
sebut, berdosa dan zalim. (Kn 1/146 Mr 59 Mh 2264 B 2/66 F 9/470 
N 51317) 

Lz Kafir // 37, him. 344 

L - Had pencurian #11, him. 137 


2. Kemerdekaan mentasarrufkan (mempergunakan) milik 

Telah disepakati bahwa fasarruf orang terhadap segala yang 
dimiliki berlaku, dengan dasar nash: bila menghendaki, boleh menjual- 
nya: kalau mau, bisa menyimpannya. Dan jika ja mati, diwaris. Sebab, 
itu adalah hartanya: ia boleh men-fasarrut-kan bagaimana ja suka. (Mr 
113 Mh 1421) 


3. Pemilikan produk sesuatu 

Segala yang dibuahkan oleh sesuatu adalah milik si empunya 
sesuatu itu, tanpa khilaf. Berdasarkan ini, anak hewan yang dimiliki 
seseorang, bulunya dan susunya adalah milik orang itu. Dalam hal ini 
tak seorang pun berbeda pendapat dari kalangan ahlul Islam. 

Mereka sepakat pula bahwa orang yang memiliki suatu pohon 
atau biji-bijian, segala yang dihasilkan dari sana adalah miliknya -- 
baik berupa biji-bijian, batang/erami, buah atau daun. (Mr 55 Mh 643, 
1884| 


4, Sesuatu yang diperkenankan tasarruf terhadapnya sebelum 
penerimaan 
Sesuatu yang dimiliki karena warisan, wasiat atau ghanimah 
(rampasan perang), dan sudah jelas pemiliknya, si empunya boleh 
mentasarufkannya dengan menjual atau lainnya, sebelum sesuatu itu 
secara resmi diterimanya. Ini pendapat Abu Hanifah, As Syafi'iy dan 
Ahmad, tanpa diketahui ada khilaf. (Y 4/104) 


5,  Batas-batas kemerdekaan tasaruf 


Umat sepakat bahwa tasarruf seseorang terhadap harta dengan 
cara yang tidak benar (batil), adalah haram. Tasarruf itu berupa ma- 
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kan, jual-beli, hibah, melempar ke jalan, atau minum khamar, atau 
lainnya. (M 9/153 Mr 111 Mh 1923) 


6.  Berlangsungnya amal baik (tabarru') yang ditunaikan 

Amai-amal baik (tabarru' yang ditunaikan, seperti pemerdekaan 
hamba sahaya, pertolongan, hibah yang diterimakan, sedekah, wakaf, 
pembebasan utang, dan pengampunan dari tindak pidana yang mem- 
buahkan harta, apabila dilakukan dalam keadaan sehat, merupakan 
harta pokok -- tanpa khilaf yang diketahui. (Y 64381 


7. Membela hak milik 
L 5 Bunuh (Pembunuhan) # 17, him. 73 


8. Penjagaan milik dari tindak kejahatan 
Lz Pampasan (dlaman), him. 573 
L- Rampas, hlm 639 
Lz Fudtuuly, him. 109 


9. Hukuman tindak kejahatan atas harta 
L 2 Had pencurian, hlm. 135 


10, Kerjasama dalam pemilikan 

Barangsiapa punya kelebihan kendaraan atau bekal, hendaktah 
membantu orang yang tak punya kendaraan dan bekal. Dalam hal ini 
terjadi ijimak Sahabat. (Mh 725) 


11. Batas dari pemilikan penimbun 
L- Timbun / 2, hlm. 862 


12. Hak orang fakir pada harta orang kaya 

Di dalam harta ada hak selain zakat: Allah Ta'ala mewajibkan 
atas orang kaya, pada harta mereka, sekadar apa yang mencukupi 
orang-orang kafir mereka. Kalau orang-orang fakir ini Japar, telanjang 
atau berada dalam kesulitan, itu disebabkan keengganan menolong 
dari orang-orang kaya itu, dan Allah Yang Maha Suci akan mengisap 
mereka di Hari Kiamat serta menyiksa mereka atas keengganan 
mereka itu. Ini ijmak yang dipastikan dari kalangan Sahabat. (Mh 725) 

L- Zakat, him, 967 

L : Sedekah, him. 755 


13. Pencabutan milik dengan syufah 
L - Syufah, hlm. 802 
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14, 


15. 


16. 


17. 


18. 


atau 


ayah, 


Pengikatan hak milik dengan irtifaag 
L - Irtifaag, hlm. 261 


Menjual hewan karena tiadanya penafkahan 
L - Binatang, him. 62 


Menjual hamba sahaya karena tiadanya penafkahan 
L - Hamba sahaya, him. 186 


Pengaruh kemurtadan pada milik 
L - Murtad, hlm. 501 


Hurmah harta keluarga dan teman 

Orang sepakat bahwa mengambil sesuatu mitik saudara lelaki 
perempuan, paman atau bibi (baik dari pihak ayah atau ibu), 
ibu, dan teman, dari rumah-rumah mereka, serta memindahkan 


apa yang ada di rumah-rumah itu, hukumnya haram. Adapun mema- 
kannya, halal. IMh 2278) 


19. 


20. 


21. 


22, 


23. 


24, 


25. 


26. 
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L - Sedekah #1, him. 755 


Hak ayah-ibu pada harta anak 
L : Orangtua (ayah-ibu) 4 7, him. 217 


Hak suami pada harta istrinya 
L - Suami // 13, hlm. 769 


Hak pewaris pada harta orang yang diwarisi sebelum 
mening-galnya 
L - Maradlul maut 4 2, hlm. 457 


Hak Khalifah dalam harta rakyat 
L - Khalifah // 29, him. 356 


Menyewa milik orang lain 
L- Sewa-menyewa #13, hlm. 764 


Menjual hamba sahaya orang lain 
L - Hamba sahaya // 29, hlm. 194 


Menyedekahkan harta orang lain 
L - Sedekah // 3, him. 755 


Memerdekakan hamba sahaya orang lain 
L - Merdeka ('Itg) 415, hlm. 474 


27. Membangun masjid di milik orang lain 
L - Masjid, hlm. 461 


28. Wasiat terhadap milik orang lain 
L - Wasiat / 28, hlm. 941 


29. Hibah harta orang lain 
L - Hibah #21, hlm. 209 


30. Persaksian orang yang bertindak jahat terhadap harta orang 
L- Saksi // 48, hlm. 669 


31. Keterpaksaan mengambil harta orang lain 

Apabila orang yang terpaksa (mudithar) tidak memiliki harta, 
sedang orang lainnya mempunyai makanan yang tak diperlukan, 
orang lain itu tidak harus menyerahkan tanpa ganti (gratis) makanan 
itu kepada orang yang terpaksa tadi: ia boleh menolak memberi 
sehingga si orang terpaksa itu membeli fidz-dzimmah (secara utang) 
dengan harga layak. 

Itu pendapat semua ulama kecuali sementara Sahabat Daud Ad 
Dhahiry, yang mengatakan: "Diperkenankan orang yang terpaksa 
(mudithar, memakan dari makanan orang Jain itu seukur menghiiang- 
kan kedaruratannya. Ia tidak wajib mengganti untuk itu. IM 9/51 (dari 
Al 'Abdary)j 

L - Makanan // 36, hlm. 436 


32. Pemaafan terhadap hak orang lain 
Pemaafan seseorang terhadap hak orang lain tidak boleh -- 
tanpa perbedaan pendapat. (IMh 2239) 


33. Ihyal-ui mawaat sebagai sebab pemilikan 
L - Ihya-ui mawaat // 4, hlm. 245 


34. Jual beli sebagai sebab pemilikan 
L 3 Jual beli // 16, hlm. 299 


35. Berburu sebagai sebab pemilikan 
L- Buruan #2, hlm. 77 


36. Pewarisan sebagai sebab pemilikan 
L - Waris, hlm. 900 
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37. Wasiat sebagai sebab pemilikan 
L- Wasiat, hlm. 935 


38. Hibah sebagai sebab pemilikan 
L- Hibah #1, 24, hlm. 206, 209 


39. Rampasan perang sebagai sebab pemilikan 
L - Rampasan perang /! 7, hlm. 644 


40. Lugathah (Temuan) sebagai sebab pemilikan 
L - Temuan (Lugathah) #13, him. 417 


41. Kerja hamba sahaya sebagai sebab pemilikan 
L - Hamba sahaya /! 16, hlm. 192 


42. Ariyah (Pinjam-meminjam) bukan sebab pemilikan 
L: Ariyah // 3, hlm. 


43. Suap bukan sebab pemilikan 
L- Suap M3, hlm. 771 


44. Gadai bukan sebab pemilikan 
L- Gadai #9, him. 112 


45. Pemerdekaan selain manusia tidak menggugurkan pemi- 
likan 
L- Merdeka 4/13, hlm. 473 


46. Pemilikan Air 
L- Air #1, him. 23 


47. Penyimpanan sebagai sebab pemilikan 

Ulama sepakat bahwa apa yang ditangkap orang berupa burung 
atau binatang, maka ia memilikinya, baik imam (penguasa) mengizin- 
kannya atau tidak. 

Orang yang mencari kayu dari bumi tak bertuan (tidak dimiliki 
seseorang), atau menyimpan rumput setelah memotongnya: maka 
barang-barang itu menjadi miliknya, menurut ijmak. (M F 5/14, 36 (dari 
At Thahawy dan Ibnu Baththaat) Mh 1081 N 5/306) 


48. Pemilikan sutera 
L - Sutera ff 1, hlm. 797 


49. Milik nonmusiim terhadap tanah 
L- Dzimmy //4, 21, hlm. 10, 13 
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50. Kepatutan hamba sahaya memiliki 
L : Hamba sahaya // 45, hlm. 196 
L - Mukatab # 17, hlm. 499 


S1. Hewan tidak dapat memiliki 
L - Binatang # 21, hlm. 64 


52. Ketetapan hak milik dengan persaksian paisu 
L z Putusan/ Vonis // 39, him. 620 


26. MINA 
L - Haji, hlm. 165 


27. MINUM 


1. Minum dengan wadah emas atau perak 
L- Wadah // 1, hlm. 859 


2. Minum dengan berdiri 

Minum dengan berdiri, tidak disunnahkan secara jjmak.”' Dan 
orang yang minum dengan berdiri, tidak wajib memuntahkan apa yang 
diminumnya, tanpa perbedaan pendapat di kalangan ahlu! “imi. (F 
10/68, 69 (dari Al Maaziry dan 'Iyaadi) S 8/270 (dari 'Iyaadi) N 81194, 
195 (dari 'Iyaadi)| 


3. Minum dari mulut wadah 

Ulama sepakat bahwasanya larangan minum langsung dari 
mulut wadah adalah larangan tanzih, bukannya larangan tahkim.? IS 
8/267 N 8/197 (dari An Nawawyjf 


S1) Penukilan ijmak ii serampangan. (F 10/68 (dari 'Iyaadi)| Ulama telah 
benar-benar sepakat atas kemubahan minum dalam keadaan berdiri. (Mr 
156) 


52) Penukitan kesepakatan perlu ditinjau, sebab Malik membolehkan minum dari 
mulut girbah (kantung air dari kulit: Pent.) dan berkata. "Dalam hal ini belum 
ada larangan yang sampai kepada saya." (8 8/197) 
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4. Minum dari retakan cangkir 

Minum dari retakan cangkir atau dari arah pegangannya, makruh 
menurut pendapat ibnu Abbas, Ibnu Umar, dan tidak diketahui se- 
orang pun dari Sahabat yang menentangnya. (Mh 1110) 


5.  Tayaamum (mendahulukan yang kanan) di dalam hal minum 
Mulai dengan yang kanan dalam hal minum dan semisainya, 
adalah sunnah: tanpa perbedaan pendapat. IS 8/275| 


6. Minum dengan suatu imbalan 
Utama sepakat atas diperbolehkannya minum air para penjual 
air dengan suatu imbatan. (IM 9/281 S 6/358) 


7. Pemberian minum orang yang wajib dibunuh 

Orang yang wajib dibunuh dan ia minta minum, maka pemberian 
air itu tidak boleh dirintangi dengan maksud menelantarkan. Hal ini 
sudah disepakati kaum muslimin. |(S 7/168 (dari 'Iyaadi) F 1/271 (dari 
'Iyaadi) N 7155 (dari "Iyaad!)) 


8. Minum nagii” 
Minum nagii, baik sedikit maupun banyak, selagi belum keras, 
mubah menurut kesepakatan, (F 10/34) 


9. Minum fugaa"” 
Minum fugaa', mubah. Ini pendapat Ahmad, Ishag, Ibnul Mun- 
dzir, dan tidak diketahui ada perbedaan pendapat. (Y 9/1521 


10. Minum dua campuran 

Ulama sepakat atas kemakruhan minum dua campuran (seperti 
campuran dari perasan anggur dan perasan kurma, Pent.). (F 10/57 
(dari Ibnul Araby)j 


11. Minum nabiidz 
L - Nabiidz, hlm. 513 


12. Minum najis 
L - Najis #15, hlm. 525 


53) Nagii'ialah minuman yang dibuat dari buah anggur yang direndam dalam air. 
(Peni.). 


54) Fugaa' yaitu minuman yang dibuat dari gandum. (Pent.). 
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13. Minum air kencing karena darurat 

Minum air kencing karena musibah yang menimpa, mubah me- 
nurut pendapat fugahaa, selain Az Zuhry yang berpendapat, tidak 
halal. (F 10/65 (dari tbnul Baththaai)) 


14. Minum dalam salat 
L- Salat 4 164, hlm. 706 


15. Minum di tengah-tengah khotbah Jumat 
L - Salat Jumat // 32, hlm. 738 


16. Minum minuman sisa anak kecil 
L - Anak kecil // 13, hlm. 42 


17. Minum bersama dengan wanita haid atau nifas 
L 3 Haid / 41, hlm. 163 


18. Kapan mendahulukan minum, mengakhirkan wudlu 
L- Tayammum #10, him. 851 


19. Wudlu karena minum susu unta 
Ls Wudlu / 82, hlm. 963 


28. MINUMAN 
L- Khamar, hlm. 348 


29. MIGAAT" 
L s Haji, hlm.165 
L - Umrah, hlm. 871 


1. Batas migaat 

Ulama sepakat bahwa migaatnya penduduk Madinah adalah 
Dzul Hulaifah, migaatnya penduduk Syam ialah Al Juhfah, penduduk 
Najd adalah Garu, pendududk Yaman adalah Yalamlam, penduduk 
Irak ialah Dzatu Irg: dan bahwasanya “Aggig, lebih utama dan lebih 
hati-hati dari pada Dzatu 'Irg, dan migaatnya penduduk Mekkah serta 
Orang-orang yang ada di Situ -- baik bermukim di situ atau tidak -- 


S5) Migat adalah batas waktu atau tempat untuk mulai ihram. Yang dibahas di 
sini hanya batas tempat saja. (Peni). 
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adalah Mekkah. 

Mereka sepakat pula bahwa migaat ini untuk ibadat haji dan 
umrah yang menyendiri, yang pelakunya tidak ingin berhaji pada 
tahun itu, kecuali umrahnya penduduk Mekkah, migaat mereka dari 
tanah halal.” 

Dan yang paling utama lagi crang yang migaatnya Dzul Hutaifah 
adalah membaca ta'biyah di masjid tempat itu sesudah selesai salat 
Gan menguilang-ulang bacaan tersebut waktu naik kendaraan dan 
ketika melewati dataran Baidaa,” tidak boleh mengakhirkan hal itu 
sampai di Baidaa, Hal ini telah disepakati oleh fugahaa-ul Amshaar. 
IMr 42, 46 B8 1/313, 327 Y 3/232, 233 (dari Ibnu 'Abdil Barr) M 7/193 
(dari Ibnul Mundzir, dan lain-lain, $ 5491, 195, 203 F 3/302, 313 (dari 
Asy Syafi'iy dan Al Muhibbuth Thabary) N 4/296, 297, 308 (dari Al 
Muhibbuth Tnabary dan Ibnu Hajr)| 


2.  Migaat orang yang berada di antara Mekkah dan rnigaat 
Orang yang tempat tinggalnya di antara Mekkah dan migaat, 
migaatnya adalah tempat tinggalnya itu, ia tidak wajib pergi ke migaat 
dan tidak boleh melewati tempat tinggalnya tanpa berihram. Ini maz- 
hab semua ulama seiain Mujahid, yang berpendapat, migaatnya ada- 
lah Mekkah itu sendiri. Ibnu Hazm berpendapat, migaatnya ialah tem- 


56) -- Dzul Hutaifah -- dengan diommah-nya ha dan fa' — ialah tempat yang 
terkenal, terletak di dekai Madinah: jarak antara keduanya ada enam 
mil, sedang dengan Mekkah berjarak sepuluh marhatah. Dzul Hultaifah 
adalah migaat yang paling jauh dari Mekkah. 

- Al Juhfah — dengan jim yang diharokati diommah lalu ha yang disukun- 
kan, juga disebut Mahya'ah, dengan tathah mim dan yak serta sukun- 
nya ha' di antara keduanya — adalah desa yang besar, di antara Mek- 
kah dan Madinah, jaraknya tiga marhalah dari Mekkah. 

- Ooru -- dengan fathah gaaf dan sukunnya raa — ialah nama gunugn 
Antara Aoru dan Mekkah ada dua marhalah. Gunung ini disebut Aoru 
Mubarak. 

- Yalamlam - dengan fathah yaak sebelum dua laam — letaknya dua 
marhalah dari Mekkah. 

- Dzafu 'Irg — dengan kasrah 'ain adalah desa berjarak dua marhalah 
dari Mekkah, tetapi sudah hancur. 

- Agiig. Jarang yang airnya deras, letaknya di daratan rendah Tuhamah. 
IM 7/192-193) 


57) Tanah halal artinya mijaat mereka dari sekitar Tanah Suci jika mereka mau. 
(Y 31234) 


56) Baidaa: suatu tempat di atas dua gunung Dzul Hulaitah bagi orang yang 
mendaki dari jurang. (F 3/313) 
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pat di mana saja ia mau. (IS 5/193-194 F 3/301 N 4/296 (dari Ibnu 
Hajr)) 


3. Melewati migaat yang tidak ditentukan 

Orang yang melewati suatu migaat, sedangkan ia bukan ahli 
migaat tersebut -- seperti orang Syam melewati migaat penduduk 
Madinah, ia wajib berihram dari migaat itu dan tidak mengakhirkan 
sampai tiba di migaatnya yang asli. 

Bila orang tersebut mengakhirkan, ia telah berbuat buruk dan 
wajib membayar dan menurut ijmak.“ IS 5193 M 7/196 F 3/301 (dari 
An Nawawy) N 4/296 (dari An Nawawy)| 


30. MISKIN 


1. Menyerahkan zakat kepada orang miskin 
L - Zakat /! 37, him. 974 


2. Menyerahkan kaffaarah kepada orang miskin 
L - Denda (Kaffaarah) #1. him. 335 
L - Kaffaratus Shaum #3, hlm. 340 
L - Denda dhihar 4 1, him. 336 


31. MITSAAL 


- Definisi mitsgal 
Lz Dirham, hlm. 98 


32. MU'ATHAT 
L - Jual beli// 7, hlm. 298 


59) Ini diragukan, karena golongan Maliky mengatakan diperbolehkanya hal itu 
bagi orang tersebut, meskipun yang afdol adalah sebaliknya. Golongan 
Hanafi Abu Tsaur dan Ibnul Mundazir -- dari golongan Syaffiy -- berpendapat 
pula begitu. Demikianfah, orang dari negara-negara selain yang telah 
disebutkan. (IL # 1). migaatnya adalah migaat yang dilaluinya. IF 3/301 N 
41296) 
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33. MUBAARAZAH” 


"-  Mubaarazah di dalam pertempuran 

Ulama sepakat bahwa jika komandan memberikan izin kepada 
seorang laki-laki muslim untuk ber-mubaarazah (perang tanding) 
dengan laki-laki (dari golongan) musuh, laki-laki tersebut boleh 
melakukannya, hanya saja Hasan Al Bashry memakruhkannya. (Kh 
312 Y 9/199, 200) 


34. MUDABBAR 
L - Tadbier, him. 807 


35. MUDLARABAH 
L - Kongsi Mudlarabah, hlm. 378 


36. MUFLIS (Pailit, Bangkrut) 


1. Hajr (pelarangan tasaruf) terhadap muflis 
L - Hajr, hlm. 187 


2, Tasaruf muflis sebelum hajr 

Tasaruf seorang muflis sebelum adanya hajr (pelarangan tasa- 
ruf) atasnya, baik berupa jual beti, hibah, pengakuan atau pelunasan 
utang kepada sebagian orang-orang yang mengutanginya, ataupun 
tasaruf-tasaruf yang lain, hukumnya jaiz dan berlangsung menurut 
iimak. (B 2/359 Y 4/393) 


3.  Tabarru' (derma) muflis setelah hajr 

Orang yang memiliki utang yang menghabiskan (kekayaannya) 
yang telah di-hajr (dilarang tasaruf) oleh hakim, tidak sah tabaru'-nya 
(dermanya) menurut ijmak. IF 3/229 (dari Ibnu Oudaamah dan lain- 
nya)l 


4. Pemberian nafkah kepada muflis dari ketuarganya 
Pemberian nafkah kepada muflis dan istri serta anak-anaknya 
yang masih kecil dari hartanya, adalah wajib menurut pendapat Abu 


aa ea Aa an 


60) Mubaarazah: berkelahi satu lawan satu. (Pent.) 
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Hanifah, Malik, Asy Syafi'iy dan Ahmad, tanpa khilaf yang diketahui 
dari seorang pun. (Y 4/396) 


5. Pengakuan muflis atas sesuatu yang menimbulkan hukuman 
L - Hajr / 4, hlm. 188 


6. Hak penjual pada saat kemuflisan (kepailitan) pembeli 

Orang yang menjual barang dan belum menerima uang pem- 
bayarannya serta barang dagangannya itu masih ada padanya, kemu- 
dian si pembeli muflis, maka penjual itu lebih berhak atas barang 
dagangan tersebut: tanpa khilaf. 

Bila barang tersebut sudah berada pada si pembeli yang muflis 
tadi, maka si penjual berhak menarik kembali barang dagangannya 
bila barang dagangan tersebut tidak tersangkut pada hak orang lain: 
seperti jika si pembeli itu sudah menggadaikan atau menghibahkanya. 
Apabila tersangkut pada hak orang lain, maka si penjual tidak bisa 
lagi menarik kembali, tanpa diketahui ada khilaf. 

Apabila si pembeli telah menghabiskan sebagian barang daga- 
ngan itu, maka si penjual lebih berhak dengan sejumlah yang masih 
bisa didapat dari barang dagangan tersebut, tampa diketahui ada 
khilaf. Athaa mengatakan, si penjual itu sama dengan pemilik-pemilik 
piutang yang lain. 

Apabila penjual sudah menerima sebagian pembayaran barang 
sebelum si pembeli muflis, maka apa yang sudah diterimanya itu 
adalah haknya. Dengan ini Sahabat Utsman memutuskan, dan tidak 
diketahui ada yang menentang di kalangan Sahabat.”' (B 2/284, 285 
Y 4/386 F 5/49 (dari Ibnul Mundzir) N 5/243 (dari Ibnul Mundzir)| 


7. Hak orang yang menitipkan terhadap titipannya yang ada 
pada muflis 
L Titipan / 9, hlm. 864 


8. Pengaruh kernufiisan penjamin dalam jaminan 
L - Jaminan // 16, hlm. 282 


9. Pengaruh kemuflisan muhaal 'alaih dalam hawalah 
L - Hawalah # 8, hlm. 204 


61) Ini diragukan, berkenaan adanya riwayat dari Sahabat Ali bahwa si penjual 
dalam hai ini mempunyai hak sama dengan para pemilik piutang lainnya. 
Ini dijawab dengan adanya perbedaan penukilan dari Sahabat Ali tentang 
masalah itu. (£ 5/49) 
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37. MUHALLIL 
L - Nikah / 100, hlm. 561 


38. MUHAMMAD SAW 
L - Nabi, hlm. 511 


1. Kepada siapakah Muhammad saw diutus 

ljmak memutuskan ketetapan diutusnya Nabi Muhammad saw 
kepada malaikat. Ulama sepakat bahwa Nabi Muhammad saw diutus 
kepada segenap jin dan manusia sampai hari kiamat, dan barang- 
Siapa mengingkarinya, kafir menurut ijmak. IF 6/265, 7/3 (dari Ibnu 
Hazm, Ibnu 'Abdil Barr dan Ibnu Taimiyah) Mr 167) 


2. Persahabatan jin dengan Muhammad saw 
L- Jin #5, hlm. 292 


3, Masa diutusnya Muhammad saw 

Ulama sepakat bahwa Muhamraad saw menetap di Madinah 
sepuluh tahun sebagai nabi dan rasul, dan di Mekkah juga sepuluh 
tahun dengan menjadi nabi dan rasul. jMr 174) 


4. Muhammad saw sebagai penutup nabi-nabi 

ljimak kaum muslimin menetapkan bahwa tidak ada seorang nabi 
pun yang semasa dengan Muhammad saw dan tidak ada pula sesu- 
dahnya untuk selama-lamanya, dan bahwa orang yang mengingkari 
hal tersebut, ja kafir. IMr 173 S 10/406)J 


5. Ketaatan kepada Muhammad saw 

Ulama sepakat bahwa sabda Rasulullah saw jika benar-benar 
itu sabdanya secara yakin, wajib diikuti. (Mr 175) 

L - Sunnah, him. 790 


6. Mengikuti tindakan Muhammad saw 

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal wajibnya mengikuti 
tindak-tanduk Muhammad saw yang hal itu untuk menerangkan kebu- 
latan al-Guran. |F 2/202 (dari At Khaththaaby)| 


7. Penyampaian risalah kerasulan oleh Muhammad saw. 
Secara yakin dua orang muslim tidak akan berselisih pendapat 

di dalam hal: bahwa Allah Ta'ata telah mewajibkan Rasul-Nya saw 

untuk bertabligh, dan bahwa Muhammad saw benar-benar telah me- 
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nyampaikannya sesuai dengan perintah Allah Swt. (Mh 2204) 


8.  Mengingkari kenabian Muhammad saw 

Tidak ada perbedaan pendapat dalam ha! bahwa orang yang 
mengingkari kenabian Muhammad saw adalah kafir, meskipun ia tidak 
mengadakan Tuhan lain bersama Allah dan tidak meniadakan peng- 
ampunan dari-Nya. IF 1/71) 


9. Meragukan Muhammad dan kenabiannya 
L - Kufur, hlm. 384 


10. Mendustakan Muhammad saw. 
Mendustakan Nabi saw adalah kekufuran yang murni, tanpa 
perbedaan pendapat. jMh 2025) 


11. Berbuat sesuatu terhadap Nabi saw 

Menyakiti Nabi saw sedikit atau banyak: haram hukumnya menu- 
rut kesepakatan. Kaum muslimin telah sepakat bahwa satu kata yang 
menyerang nabi saw mengakibatkan kekufuran. 

Orang yang mengharuskan suatu hukuman atas Rasulullah saw 
atau menyifatkan hukuman tersebut, atau memastikan beliau fasik 
atau tertolaknya beliau dalam persaksian beliau, ia kafir, musyrik, 
murtad — seperti orang Yahudi dan Nasrani -- dan darah serta harta- 
nya halal, tanpa perbedaan pendapat dari seorang pun dari kaum 
muslimin, Orang yang secara jelas mencaci Nabi saw wajib dibunuh 
menurut kesepakatan ulama: andai pun bertobat, hukum bunuh 
tersebut tidak gugur. Ooffaal berpendapat, hukum bunuh itu gugur 
lantaran masuk Islam, sedang Ash Shaidalaany mengatakan, hukum 
bunuh tersebut hilang, tetapi ia wajib di-had godzaf. IF 9/270, 12/236 
(dari Ai Khaththaaby. Ibnul Mundzir dan Abu Bakar Al Faarisy) Mh 279 
S 9103 N 7/189 (dari Al Khaththaaby, Ibnul Mundzir dan Abu Bakar 
Al Faarisy)j 


12. Hukuman berbuat sesuatu terhadap Nabi saw 
L 411 


13. Melarikan diri bagi pribadi Nabi saw 

ljmak kaum muslimin menetapkan bahwa tidak boleh diyakini 
bahwa Nabi saw melarikan diri dalam peperangan, dan yang demikian 
itu tidak boleh terjadi pada diri Rasul saw. (S 7/398) 


14, Keterjagaan Nabi saw dari dosa-dosa besar 
Nabi Muhammad saw terjaga (ma'shum) dari dosa-dosa besar, 
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menurut jjmak. (IS 5/17) 


15. Keterjagaan Nabi saw dari setan 
Umat Islam sepakat atas keterjagaan Nabi Muhammad saw dari 
setan di dalam tubuh, hati dan lisan beliau. (S 10/275 (dari 'Iyaad)| 


16. Lupa (nisyaan) bagi pribadi Nabi saw 

Utama sepakat atas bahwa Nabi saw tidak ditetapkan daiam 
keadaan lupa, dan Allah Ta'ata memberitahukan hal itu pada beliau. 
IS 31232) 


17. Kekeliruan pribadi Nabi saw 
Ulama sepakat bahwasanya Nabi Muhammad saw tidak ditetap- 
kan dalam kekeliruan. (S 7/99 (dari Al Khaththaaby)| 


18, Kelalaian (sahwi) bagi pribadi Nabi saw 

ljimak menetapkan keterjagaan dan kemustahilan masuknya ke- 
lalaian (sahwi) pada diri Nabi saw di dalam ucapan-ucapan yang ha- 
rus disampaikan. (S 3/232, 233 N 3/109 (dari 'IyaadI dan An Nawawy)| 


19, Dikhususkannya telaga (Raud!) untuk Nabi saw 
Ulama Salaf dan Ahtus Sunnah sudah sepakat atas penetapan 
dikhususkannya telaga untuk Nabi saw. (F 11/393 


20. Dikhususkannya syafa'at pada Nabi saw 
L - syafa'at / 2, him. 798 


21. Shalawat untuk Muhammad saw 
limak menetapkan bahwa bacaan shalawat untuk Nabi saw 
disunnahkan (mustahab),” dan bahwa seseorang yang meninggal- 


62) limak menetapkan bahwa bacaan salawai pada Nabi s.a.w itu wajib secara 
keseluruhan tanpa pembatasan, dan bahwasanya ia wajib dalam setiap 
waktu seperti wajibnya sunnah-sunnah muakkad dan wajib dibaca sekali 
datam seumur hidup. 

Adapun yang dilakukan oleh Ath Thabary berupa kesepakatan atas kesunnahan 

salawat, bertentangan dengan pengakuan lainnya, yaitu kesepakatan atas 

masyru' (disyariatkannya) salawat di dalam salat, ada kalanya dengan jalan wajib 
dan terkadang dengan jatan sunnah, dan tidak diketahui ada seorang pun dari 

Ulama Salaf yang menentangnya, kecuali pendapat yang dikeluarkan oleh Ibnu 

Abu Syaibah dan Ath Thabary dari ibrahim An Nakho'iy, yang berpendapat, bah- 

wa ucapan mushali (orang yang salat) pada waktu fasyahhud: “Assalaamu 

'alaika ayyuhan Nabiyyu warahmatullahi wa barokaatuh" 4 h sudah cukup 

sebagai pengganti salawat pada Nabi. Meskipun begitu, beliau tidak menyelisihi 
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kannya, tidak berarti ia melakukan kemaksiatan, dan bahwa shalawat 
tidak wajib dibacanya setiap kali ja ingat. 

Adapun yang dikatakan oleh sementara ulama tentang wajibnya 
membaca shalawat setiap kali orang ingat, bertentangan dengan 
jmak sebelumnya. (F 11127, 141 (dari Ath Thabary dan Al Ouduury)) 

L - Satat // 138, him. 702 

L - Salat Jumat f 24, him. 736 

L - Salat Jenazah // 23, hlm. 731 

L - Gurban #17, hlm.394 


22. Sedekah kepada Nabi saw 

Sedekah yang wajib (zakat) ataupun yang tathawwu". diharam- 
kan atas Nabi saw menurut ijmak."? 1S 6/343 Mh 669 F 3/276 (dari Al 
Khaththaaby dan lainnya) N 4/165, 173 (dari Al Khaththaaby dan 
lainnya)j 


23, Hak Nabi saw di dalam ghanimah 
L - Rampasan Perang // 11, 24, him. 644, 647 


24. Istri-istri Nabi saw 
L - Istri-istri Nabi saw, hlm. 271 


hakekat masyru'nya salawat, beliau hanya menyatakan cukupnya salam sebagai 
pengganti salawat. 

Dan apa yang dijadikan dalil oleh semeniara ulama, yaitu Salawat pada Nabi saw 
ilu wajib di dalam salat menurut ijmak, padahal di luar salat tidak wajib menurut 
ijmak, maka jelaslah ia wajib di dalam satat. 

Penarikan kesimpulan iat lemah, sebab perkataan mereka: "Salawat di luar salat, 
tidak wajib menurut ijmak", kalau hal itu mereka maksudkan hakikatnya, maka 
mereka benar, tetapi tidak memberikan pengertian yang dimaksud, karena kata- 
kata tersebut memberikan pengertian, bahwa salat itu wajib di dalam salah satu 
dari dua tempat yang tidak teNentu: kalau mereka maksudkan wajib secara 
mutlak, maka hal demikian itu tertolak. (F 11/1427, 136-137, 141 (dari Al Ourthuby, 
Ibnu Dagiegil "led, Ibnul Oashshaar dan lainnya) M 3/450 N 2/287 (dari Ibnu 
Dagiegil "led dan Al Mahdy)) 


63) Tetapi lebih dari seorang meriwayatkan dari Asy Syafiiy satu pendapai di 
dalam hal sedekah fathawwu" begitu pula di dalam suatu riwayat dari Ahmad 
bahwasanya bagi Nabi saw dan abtu baitnya tidak halal menerima sedekah 
fitrah, zakat harta benda dan sedekah yang diberikan oleh seseorang kepada 
orang yang buluh karena mengharapkan pahala dari Allah. Adapun lainnya 
itu, halat. Bukankah setiap kebajikan itu sedekah? Konon ada yang berpen- 
dapat sedekah yang umum, tidak diharamkan atas Nabi, seperti air sumur 
dan masjid-masjid. (F 34276 N 4/173) 
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25. Pengumpulan lebih dari empat orang istri oleh Nabi saw 

Ulama sepakat bahwa termasuk dari kekhususan-kekhususan 
yang dimiliki Nabi saw adalah, beliau diperkenankan mengumpu!kan 
lebih dari empat orang istri. (F 9/93 N 6/150 (dari Ibnu Hajr)) 


26. Kemerdekaan putra beliau, Ibrahim, dan hamba beliau, 

Mariah 

Ulama sepakat bahwa, Ibrahim bin Rasulullah saw ditahirkan 
dalam keadaan merdeka, sedang ibunya, Mariah, adaiah ummu walad 
mifik Rasulullah saw - diharamkan atas taki-laki dalam keadaan bukan 
budak dan bahwa Nabi saw pernah menggaulinya setelah ia meta- 
hirkan, dan bahwa sesudah wafatnya Nabi saw, Mariah tidak dijual 
dan tidak disedekahkan, sesudah wafatnya Nabi saw ia merdeka. IMr 
164|) 


27. Hijrah Nabi saw 
Ulama sepakat bahwa hijrah Rasululiah saw adalah dari Mekkah 
-- Oaarul haj — ke Madinah, Yatsrib. (Mr 174) 


28. Kembalinya Nabi saw 

Ijimak semua ahlul Islam yang meyakinkan menetapkan, bahwa 
Nabi Muhammad saw tidak kembali ke dunia, kecuali pada hari kia- 
mat, tatkala Allah mengembalikan orang-orang mukmin dan orang- 
orang kafir untuk dihisab dan diberi balasan (jazaa). IMh 41 Mr 176) 


29. Tabaruk (mengambil berkah) dengan peninggalan-pening- 
galan Nabi saw 
Utama telah sepakat, begitu pula Ulama Salaf dan Khalaf, atas 
tabaruk dengan salat di musala Rasululiah saw di Raudlatul Karimah, 
memasuki gua yang pernah dimasuki Nabi saw dan lain-lainnya. (IS 
8/249) 


30. Penentuan makam Nabi saw 
Ulama sepakat bahwa makam Nabi saw berada di Yatsrib, dan 
di sana pula beliau wafat. (Mr 174| 


31. Keutamaan tempat makam Nabi saw 

Tempat makam Rasulullah saw adalah bumi yang paling utama 
— menurut ijmak kaum muslimin.“ (M 7/444 (dari 'Iyaadl) S 6/101 (dari 
'Iyaadi) N 5/29 (dari 'Iyaadl!)) 


64) Kalau kesepakatan tersebut sah adanya, maka ia menjadi dasar pegangan 
(huijah) bagi orang yang berpendapat ada ijmak. IN 5/29) 
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32. Menziarahi makam Nabi saw 

Menziarahi makam Nabi saw diperboieh oleh syara' (masyruu? 
menurut ijmak: perbuatan tersebut termasuk amai yang paling utama 
menurut ijimak. (F 3/51 N 5/97) 


33. Kaidah-kaidah menziarahi Nabi saw 

Menyibak dengan tangan untuk mendekati makam Nabi saw 
atau menciumnya adalah makruh. Yang sopan adalah menjauhinya 
sebagaimana menjauh dari beliau andat kata menghadap beliau pada 
masa hidup beliau, Ini pendapat ulama yang telah mereka sepakati. 
(M 8/217) 


34. Salat di atas makam Nabi saw 
L - Salat Jenazah #/ 29, him. 731 


39. MUHADALAH 
L - Jual beli / 150, hlm. 324 


40. MUHARABAH 
L - Had Hirabah, hlm. 130 


41. MUKHABARAH 
L - Muzara'ah, him. 508 


42. MUKAATAB” 
L - Hamba sahaya, hlm. 189 


1. Hukum mukaatabah 

timak umat menyatakan bahwa mukaatabah itu disyaratkan, 
Mukaatabah tersebut wajib menurut pendapat Umar, Utsma, Az 
Zubeir dan Anas, serta tidak diketahui ada yang berpendapat lain di 


65) Mukaatab adalah hamba sahaya yang mencicii harga dirinya kepada tuan- 
nya. Bila sudah lunas, diapun merdeka. Akadnya disebut akad mukaatabah 
atau kitaabah. Tuannya disebut mukearib. 
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kalangan Sahabat." (Y 10/466 Mh 1685) 


2. Sifat tuan yang mukaatib 

Telah disepakati bahwa di antara syarat tuan yang memberi 
kesempatan mukatabah kepada hamba sahayanya (disebut mukaa- 
tib), haruslah benar-benar memiliki dengan pemitikan yang sah, tidak 
mahjur 'alaih torang yang dinyatakan tidak boleh bertasaruf) dan 
sehat jasmani. 

Apabila ja kurang akal, maka kitaabah-nya batal (tidak sah) 
menurut pendapat ulama semuanya. (B 2/371 Kh 1/30) 


3. Sifat hamba mukaatab 

Tidak diketahui ada khilaf bahwa, hamba mukaatab disyaratkan 
kuat berusaha untuk memenuhi harta kitaabah (cicilan). Bila tidak 
demikian, maka memenuhi permintaannya dalam mukaatabah, tidak 
wajib, tanpa perbedaan pendapat. (B 2/371 Y 10/4671 


4. Sifat mukaatabah 

Telah disepakati bahwa seorang hamba sahaya dan budak wa- 
nita (amah) yang muslim, baligh, berakal, bekerja, saleh dalam bera- 
gama, bila meminta tuannya yang memiliki seluruh diri hamba sahaya 
atau budak wanita itu, tidak hanya sebagiannya saja, dengan pemi- 
likan yang sah, tuan itu juga muslim, baligh, berakal, tidak mahjur 
'alaih, tidak mabuk dan yang meminta juga demikian, meminta akad 
mukaatabah terhadap dirinya dan tuannya memenuhinya serta dilak- 
sanakan mukaatabah berdasar harta cicilan, dan dalam mukaatabah 
itu, tidak ada orang lain yang ikut serta bersamanya, dan melakukan 
mukaatabah seluruhnya dengan harta yang halal diperjual-belikan, 
tertentu jumlahnya dan diketahui: peminta mukaatabah memberi- 
kannya kepada tuannya dengan tanpa syarat mengembalikan harta 
tersebut kepadanya, dan tanpa syarat apa pun: dalam dua kali cicitan 
atau lebih sampai batas waktu yang ditentukan dengan perhitungan 
Arab dengan nama kitaabah, tidak lainnya: dan si tuan mengatakan: 
“Bilamana engkau telah melunasi harta itu kepadaku sebagaimana 
telah kita sepakati, maka engkau merdeka." Kepada budak wanitanya 


66) Bila seorang hamba sahaya meminta kepada tuannya agar dilakukan 
mukaatabah terhadap dirinya, maka disunnahkan si tuan memenuhinya jika 
ia mengetahui adanya kebaikan di dalam hal itu dan tidak wajib menurut pen- 
dapat umumnya ahiu! imi. Sementara diriwayatkan dari Umar, "Athaa, Adi 
Diahhaak, 'Amr bin Dinar, Daud dan satu riwayat dari Ahmad, pendapat bah- 
wa itu wajib. IY 10/466) 
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pun dia berkata demikian. maka ini adalah kitaabah yang sah. (Mr 164 
Y 101539) 


5.  Mengikatnya akad mukaatabah 

Kitaabah adalah akad yang lazim (mengikat). Si tuan tidak boleh 
memfasakhnya (mengurungkannya) sebelum ternyata mukaatab tidak 
mampu membayar ganti kitaabah. Dalam hal ini tidak ada khilaf. Dan 
telah sepakat semua yang tercatat pendapatnya dari katangan ahlul 
ilmi, bahwa kiftaabah tidak menjadi fasakh sebab penjualan hamba 
sahaya mukaatab dan tidak boleh membatalkannya. (Y 10/521, 544 
(dari Ibnul Mundzir)) 


6. Cakupan kitaabah pada anak 

Telah disepakati bahwa anak hamba mukaatab, tidak termasuk 
dalam kitaabah ayahnya, kecuali dengan syarat demikian. Bila si 
mukaatab berupa budak wanita dan si tuan mensyaratkan apa yang 
ada di dalam kandungannya, maka syarat itu haknya, menurut penda- 
pat ibnu Umar dan Abu Hurairah, dan tak diketahui apa yang menen- 
tang dari kalangan Sahabat. 

Adapun apa yang dilahirkan oieh mukaatab setelah kitaabah, 
telah disepakati bahwa itu tidak termasuk dalam kifaabah. (B 2/376 Y 
10/558| 


7. Persyaratan tuan mewarisi hamba mukaatabnya 

Bila seorang tuan mensyaratkan pada hamba sahayanya yang 
mukaatab agar dia menjadi warisnya dan bukan waris-waris hamba 
mukaatab itu sendiri, atau dia ikut mewaris bersama waris-warisnya 
yang lain, maka ini merupakan syarat yang fasid (rusak) menurut pen- 
dapat umumnya ulama. Iyaas bin Mu'awiyah memperbolehkan si tuan 
mensyaratkan sesuatu dari warisan si hamba mukaatab. (Y 10/570) 


8. Pengaruh kematian tuan pada kitaabah 
Kitaabah tidak terfasakh sebab kematian tuan: tanpa diketahui 
ada khilaf di antara ahlut imi. (Y 10/487) 


9. Ganti kitaabah 

Telah disepakati bahwa tsaman (harga) dalam kitaabah, adalah 
jaiz bila diketahui dengan pengetahuan seperti yang disyaratkan 
daiam jual beli. Dan disepakati bahwa kitaabah dengan sesuatu yang 
tidak halal, adalah fasid (rusak). 

Binatang yang lepas tidak boleh untuk ganti kitaabah: tanpa 
khilaf, Bila seorang tuan memberi kesempatan kitaabah pada hamba 
sahayanya dengan imbalan pelayanan sebulan dan satu dinar, serta 
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menjadikan waktu penyerahan yang satu dinar itu sehari setelah se- 
bulan tersebut, maka itu sah. Dalam hal ini tidak diketahui ada khilaf. 
(B 2/368 Mr 165 Y 10/476. 477) 


10, Penundaan ganti kitaabah 

Telah disepakati bahwa ganti kitaabah boleh diakhirkan dan 
dicici! dengan cicilan-cicilan per bulan, meskipun lebih dari dua kali 
cicilan, boleh menurut ijmak. 

Dan boleh ganti kitaabah itu diberikan kontan dengan harta yang 
ada pada hamba sahaya. Atas ini ulama telah sepakat.” Dalam ke- 
adaan itu, namanya githaa'ah, bukan lagi kitaabah. Dan ini hanya 
boleh dengan barang menurut pendapat Ibnu Umar dan mengenai ini 
tak diketahui ada seorang penentang pun dari kalangan Sahabat. (S 
2/368 Mh 1699 Y 10/473 F 5/140 N 6/95 (dari Ibnu Hajr)j 


11. Cara penyerahan ganti kitaabah harnba sahaya milik 
bersama 
Bila hamba mukaatab milik dua orang, maka ia tidak boleh mem- 
berikan ganti kitaabah kepada salah seorang dari keduanya, lebih 
banyak dari yang lain dan tidak mendahulukan satu dari yang lain. Ini 
pendapat (mazhab) Abu Hanifah, Asy Syaf'iy dan Ahmad: dan dalam 
hat ini tidak diketahui ada khilaf. (Y 10/518J 


12, Pengaruh penyerahan ganti kitaahah 

Telah disepakati: bahwa bila hamba mukaatab telah menyerah- 
kan ganti kitaabah kepada tuannya atau wakilnya, atau seseorang 
menyerahkan atas namanya, maka dia pun menjadi merdeka. IMr 164 
B 2/368, 372) 


13. Walaa mukaatab 
Lz Walaa // 9, hlm. 895 


14. Ketidakmampuan mukaatad memberikan ganti kitaabah 

Telah disepakati bahwa mukaatab tetap menjadi hamba sahaya 
bila tidak mampu memberikan seluruh ganti kitaabah atau sebagian- 
nya. 


an n, 


67) Kitaabah tidak menjadi kontan dan hanya boleh secara dibayar belakang 
dengan angsuran. Diriwayatkan dari sekelompok Sahabat bahwa mereka 
pernah berakad kitsabah dan tidak dinukil dari seorang pun dari mereka 
bahwa mereka melakukan secara kontan. Seandainya boleh, maka mereka 
tidak akan sepakat semua untuk tidak melakukannya. Imam Malik dan Abu 
Hanifah mengatakan jaiz secara kontan. (Y 10/472) 
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Juga telah disepakati bahwa bila ia mati tanpa anak, sebelum 
memberikan sedikit pun dari ganti kitaabah, maka ja tetap berstatus 
hamba sahaya. Dan bila tuannya meninggal dan mukaatab tidak 
mampu melunasi ganti kifaabah setelah meninggalkan tuannya itu, 
maka para waris si tuan tersebut berhak mengembalikannya sebagai 
hamba sahaya: tanpa khilaf. IB 2/373, 374 Kh 2/84) 


15. Bilamana mukaatab berstatus hamba sahaya dalam hukum 

Telah menjadi kesepakatan umumnya fukaha bahwa mukaatab 
selama masih tersisa satu dirham saja dari ganti kitaabah yang harus 
dibayarnya, maka ia adalah hamba sahaya dalam hubungannya 
dengan hukum-hukum agama, seperti talak, persaksian, had, jinaayah 
terhadapnya dan lain sebagainya yang termasuk kekhususan hamba 
sahaya. Ibrahim An Nakha'iy berkata: "Orang yang melakukan tindak 
pidana (jinaayah) terhadap hamba mukaatab, harus membayar diat 
orang merdeka seukur apa yang sudah dibayarkan hamba mukaatab 
itu sebagai ganti kitaabah, dan selebihnya dia hamba sahaya.” Ada 
juga dalam hai ini diriwayatkan dari Ali. (Y 8/389 B 2/378) 

L - Hamba sahaya, hlm. 189 


16. Hak tuan pada harta mukaatab 
L - Hamba sahaya #/ 16, hlm. 192 


17. Hak mukaatab pada hartanya 

Mukaatab dapat memiliki harta, tanpa khilaf. 

Berdasarkan itu, mukaatab berhak menjual dan membeli apa yang 
diharapkannya dapat mengembangkan hartanya, tanpa izin tuannya, 
asal tidak pergi (musafir), Ia berhak juga mentasarufkan hartanya 
dengan baik-baik, seperti untuk menafkahi diri dan pengadaan pakai- 
annya. Dalam hal ini terjadi ijmak kaum muslimin. 

Dan seorang tuan atau lainnya, tidak berhak merampas sesuatu 
dari harta mukaatab, dan tidak juga memanfaatkan sesuatu darinya, 
kecuali dengan izin mukaatab atau karena suatu hak yang wajib. Da- 
lam hal ini kaum mustiimin telah sepakat. 

Namun telah terjadi ijmak ulama atas: bahwa seorang mukaatab 
tidak boleh mengeluarkan sesuatu dari hartanya tanpa imbalan: tidak 
boleh menghibahkan, memerdekakan, dan bersedekah dengan tanpa 
izin tuannya. Sebab dia mahjur 'alaih dalam hal-hal ini dan semacam- 
nya. (Y 10/497, 500, 539 Mr 165 Mh 638 B 2/376, 378) 


18. Pembelian hamba sahaya oleh mukaatab 


Pembelian hamba sahaya oleh mukaatab, hukumnya sah: tanpa 
khitaf. (Y 10/565) 
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19. Nafkah mukaatab 
Nafkah mukaatab tidak merupakan keharusan tuannya, tanpa 
khilaf. IV 8/232)| 


20. Hak tuan terhadap budak wanitanya yang mukaatabah 

Manfaat-manfaat mukaatabah adalah hak tuannya: tanpa khilaf. 
Dan tetah disepakati bahwa budak wanita yang boleh disetubuhi, hala! 
bagi tuannya, menyetubuhinya sebelum kitaabah dan haram setelah 
pemerdekaan dengan pemenuhan ganti kitaabah. 

Bila si tuan menyetubuhinya tanpa adanya Syarat, ia tidak dihu- 
kum had menurut umumnya fukaha, tanpa diketahui ada perbedaan 
pendapat, kecuali dari Al Hasan dan Az Zuhry. 

Bila si budak wanita tidak mampu dengan ganti kitaabah, maka 
telah disepakati bahwa ia halal bagi tuannya. (IMh 1690 Mr 165 B 
21378 Y 10-502-503) 


21. Penjualan hamba mukaatab 

Hamba sahaya mukaatab yang belum membayarkan sesuatu 
dari ganti kitaabah kepada tuannya, boleh diperjualbelikan menurut 
ijmak yang meyakinkan. (Mh 1690) 

L - Jual beli / 54, hlm. 


22. Memperjualbelikan anak budak wanita mukaatab 

Tidak ada perbedaan pendapat mengenai kebolehannya mem- 
perjualbelikan sesuatu yang dilahirkan oleh budak wanita yang 
mukaatabah sebelum melakukan akad kitaabah dengan tuannya dan 
setelah itu sepanjang si budak wanita tersebut belum memberikan 
sedikit pun dari ganti kitaabah. Dan jual beli itu halal. IMh 1552 


23. Mentadbier mukaatab 
L- Tadbier // 3, hlm. 807 


24. Memerdekakan mukaatab 
Memerdekakan mukaatab itu sah menurut ijmak. (Y 90/5241 


25, Kewajiban zakat bagi mukaatab 
L- Zakat #15, hlm. 969 


26. Tahlief (Pembebanan) mukaatab dengan zakat fitrah 
L - Zakat fitrah // 6, hlm. 982 
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43. MUNAABADZAH 
L - Jual beli // 38, hlm. 303 


44. MUNADLALAH 


L 3 Ramyu (Melempar jemparing/memanah), hlm. 651 


45. MURTAD: KEMURTADAN 
L- Kufur, hlm, 384 


1.  Kemurtadan orang yang meninggalkan salat 
Lz Salat // 15, hlm. 675 


2.  Kemurtadan orang yang menghalalkan pembunuhan dengan 
sengaja 
L- Bunuh #6, hlm. 71 


3. Keraguan tentang kesucian Sayyidah 'Aisyah 
L - Istri-istri Nabi // 6, hlm. 271 


4. Orang yang sah kemurtadannya 

Kemurtadan yang sah hanyalah dari orang yang berakat. Orang 
yang tidak berakai -- seperti anak kecil, orang gila, dan orang yang hi- 
lang akalnya karena pingsan, tidur, sakit atau minurn obat yang boleh 
diminum - tidak sah kemurtadannya, jadi masih tetap muslim, tanpa 
khilaf. 

Berdasarka itu, semua ahlul Yimi yang terjaga pendapatnya telah 
sepakat, bahwa membunuh orang gila yang murtad, dikenai hukum 
gawad -- jika para wali orang gila tadi menuntutnya dihukum gawad. 
(Y 8/541 (dari Ibnul Mundzir)) 


5. Kepastian kemurtadan dengan kesaksian 

Kesaksian orang yang adil atas murtadnya seseorang -- bisa 
diterima. Demikian pendapat Malik, Al Auza'iy, Asy Syafi'iy dan 
Ashhabur Raayi: dan tidak diketahui ada yang menentangnya kecuali 
Al Hasan, yang berpendapat bahwa, yang bisa diterima haruslah ke- 
saksian empat orang. (Y 8/557 (dari Ibnul Mundzir)) 


6. Hukuman atas laki-laki murtad 


Ulama sepakat bahwa laki-laki yang muslim dan merdeka, baik 
Islamnya karena pilihannya atau karena kedua orang tuanya Islam 
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maupun karena terus-menerus menetapi Hukum Islam setelah diketa- 
huinya, kemudian ia murtad -- berganti paham kufur, paham kitabi 
atau lainnya dan secara terang-terangan menampakkan kemurtadan- 
nya, dan tetap dalam keadaan kufur setelah dalam tiga putuh hari 
diperintahkan bertobat seratus kati padahal ia waras dan tidak mabuk, 
maka orang tersebut halai darahnya. Hanya saja ada pendapat yang 
diriwayatkan dari Umar, Sufyan dan Ibrahim An Nakha'iy, bahwa 
selamanya orang itu diperintahkan bertobat, dan tidak dibunuh. JMr 
127 Mh 2252 B 2/450 Y 8/450 S 8/13 F 12/170 (dari Ibnu Dagiegiel 
"led)) 


7. Persamaan hukuman atas laki-laki dan wanita 

Tidak ada perbedaan antara laki-laki dan wanita dalam hal 
“harus dibunuh" fantaran kemurtadannya. Demikian pendapat Abu 
Bakar dan Ali di hadapan Sahabat dan tidak ada yang menentangnya: 
jadi merupakan ijmak.“ (Y 81540 F 12/228) 


8. Persamaan hukuman atas orang merdeka dan budak 

Sudah menjadi ijmak, bahwa tidak ada perbedaan antara budak 
dan orang yang merdeka dalam hal harus dibunuh karena kemur- 
tadannya. (F 12/1741 (dari Ibnut Tien) 


9. Yang berhak membunuh orang murtad 

Yang berhak membunuh orang murtad adalah Kepala Negara, 
baik orang murtad tadi orang yang merdeka atau budak. Ini pendapat 
umumnya ahlul imi kecuali Asy Syafi'y dalam salah satu dari dua 
pendapatnya, bahwa sayid berhak membunuh budaknya yang murtad. 
(Y 81544) 


10, Memerangi kaum yang murtad 
Ulama sepakat atas diperanginya kaum yang murtad. (M 126) 


11. Penahanan terhadap orang murtad 
Ulama sepakat bahwa orang murtad tidak ditahan. IS 1/260 Mh 
2170 (dari sebagian ulama) N 4/120) 


68) Dalam masalah pembunuhan wanita karena murtad, masih ada khilaf. (F 
12/170 (dari Ibnu Dagiegiel Ted)) 


69) Abu Hanifah dan pengikutnya berpendapat, bahwa perempuan murtad jika 
ditemukan di daerah harb, ia dilawan dan dijadikan budak, meskipun ketu- 
runan Hasyiriyyah. (Mh 2170) 
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12. Pemungutan jizyah dari orang murtad 
L - Jizyah # 12, hlm. 295 


13. Kelanjutan harta orang murtad 

Sejak seseorang murtad, semua hartanya menjadi milik Baitul 
Maai, (Kas Negara), baik ia kembali masuk Islam, mati atau dibunuh 
dalam keadaan murtad atau melarikan diri ke darut harb. Sedangkan 
hartanya yang tidak ada padanya sampai ia dibunuh atau mati dalam 
keadaan murtad, menjadi milik ahli warisnya yang kafir. Kalau kembali 
masuk Islam, menjadi miliknya lagi atau ahli warisnya yang Isiam jika 
ja mati dalam keadaan Islam. ini semua keputusan ijmak.” (Mh 1744| 


t4. Hak mewaris bagi orang murtad 
L- Waris // 21, hlm. 905 


15. Pengaruh kemurtadan terhadap ibadat 
Kemurtadan seseorang sampai matinya dapat melebur pahala 
ibadat, menurut ijmak. IM 2/65) 


16. Kemurtadan dapat merusak puasa 
L- Puasa #70, hlm. 607 


17. Pengaruh kemurtadan terhadap pernikahan 
L- Nikah // 84, hlm. 557 


18. Makan sembelihan orang murtad 
Sembelihan orang murtad boleh dimakan, menurut ijmak.”" iMh 
2170 (dari sebagian ulama)| 


19. Pemaksaan terhadap orang murtad agar kembali masuk 
Islam 
Umat Islam sepakat atas pemaksaan terhadap orang murtad 
agar keluar dari paham yang dianutnya dan kembali masuk Isiam. (Mh 
2195) 


20. Perintah kepada orang murtad supaya bertobat 
Menurut ijmak Sahabat, orang murtad diperintahkan supaya 


70) Hukum hilangnya hak milik orang murtad terhadap hartanya tidak hanya 
karena kemurtadannya. ini menurut kesepakatan semua Ahlul 'ilmi yang 
pendapatnya terjaga. (Y 8/545 (dari Ibnul Mundzir)) 


71) Sebagian fugahaa' berpendapat,, bolen makan sembelihannya jika ia pindah 
ke paham shabi'iy. (2170) 
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bertobat. (S 8/13 (dari Ibnul Gashshaar) F 12/226 (dari Ibnul Wash- 
shaar) N 7/195 (dari Ibnul Gashshaar)) 


21. Tobat orang murtad 
Tidak ada khilaf di kalangan umat Islam dalam hal diterimanya 
tobat orang murtad oleh Allah Ta'ala. (Y 8/544 Mh 169, 917) 


22. Orang murtad tidak disebut shahaby 
L - Sahabat Nabi // 8, hlm. 659 


46. MUSAAGAAT” 


1. Hukum musaagaat 
Musaagaat jaiz menurut ijmak. fY 5/323 Mh 1268, 1328) 


2. Pohon yang boleh dilakukan musaagaat terhadapnya 

Musaagaat jaiz dalam semua pohon yang berbuah, menurut 
ijrnak. Boleh pada pohon yang tak membutuhkan siraman (kecuali air 
hujan), sebagaimana boleh juga pada tanaman yang membutuhkan 
siraman. Tidak diketahui ada khilaf. 

Adapun pohon yang tak berbuah, tidak boleh musaagaat atas- 
nya, menurut pendapat Malik, Asy Syafi'iy dan Ahmad: serta tidak ada 
khilaf yang diketahui. (Y 5/324, 325, 330) 


3.  Musaagaat terhadap pohon wakaf 
Musaagaat terhadap pohon wakaf adatah jaiz, tanpa khilaf. (Y 
5/340) 


4.  Musaagaat yang diitlakkan 

Telah terjadi iimak bahwa: musaagaat pada pokok-pokok muda 
-- sampai waktu yang tidak ditentukan -- adalah batal. Hanya Abu 
Tsur mengatakan ada dua pendapat: pertama: "ini" dan yang 'ain: 
"itu" - ditentukan sampai awal pemetikan (pemotongan) seperti hai- 
nya kurma di permulaan berbuah. Abu Tsur mengatakan: "Saya con- 
dong pendapat yang pertama". (Kh 1/129J 


72) Musaagaat ialah: seseorang menyerahkan suatu tumbuhan (pohon) kepada 
seseorang yang lain untuk menyiraminya dan mengurusnya dengan 
perjanjian akan mendapatkan bagian terentu dari buahnya, (Y 5/Bab 
Musaagaat! 
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5.  Musaagaat sebelum tampak kepatutan buah 
Telah disepakati bahwa musaagaat sebelum tampak kepatutan 
buah, adalah jaiz. (B 2/246) 


6.  Musaagaat yang menyalahi ketentuan agama 

Telah disepakati bahwa musaagaat -- yang terjadi di luar keten- 
tuan agama, hukumnya ter-fasakh selagi belum telanjur dilakukan 
pengerjaannya. (B 2/248) 


7. Akad musaagaat sebelum pengerjaan 
Akad musaagaat sebelum pengerjaan, tidak mempunyai konse- 
kuensi apa pun: tanpa khilaf. IY 5/330) 


8. Imbalan dalam musaagaat Telah menjadi kesepakatan bahwa 

musaagaat diperbolehkan dengan segala sesuatu yang telah 
disepakati kedua belah pihak, berupa bagian-bagian buah. misalnya 
seperenamnya, sepertiganya, atau berapa bagian saja yang disebut 
dari jumlah keseluruhan buah, sampai waktu yang diketahui. 

Dan telah disepakati atas tidak diperbolehkannya mensyaratkan 
sebagian tertentu dari penghasilan buah ditambah beberapa dirham 
yang tertentu, misalnya sepuluh dirham dan sebagainya atau sesuatu 
apa pun yang keluar dari musaagaaf -- kecuali sedikit saja. (Mr 10 Mh 
1344 B 2/245, 246 Y 5/340) 


9. Apa yang wajib atas pekerja 

Ulama telah sepakat bahwa yang wajib atas pekerja (dalam 
musaagaat, Peni.) adalah menyirami dan mengawinkan tanaman. (B 
21244) 


10. Pembatasan hak pekerja pada buah 
Telah disepakati bahwa apa yang ada di kebun, berupa ternak 
dan hamba sahaya, tidak termasuk hak pekerja. (B 2/245| 


11. Musaagaat pada saat tidak ada tambahan buah 

Bila di atas pokok yang berbuah hanya tinggal ada sesuatu yang 
tidak menambah buah, seperti bilah dan sebagainya, maka musaa- 
gaat terhadapnya tidak boleh: tanpa khilaf. JY 5/325J 


47. MUSAFIR 
L - Jalan, him. 277 
L - Salat musafir, hlm. 741 
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48. MUSHAF (MASHAF) 
L- Ouran, hlm. 628 


49. MUSIBAH 


- Apa yang dikatakan waktu datang musibah 

Kesepakatan kaum muslimin menyatakan, pada waktu men- 
dapatkan musibah, orang Isiam disunnahkan mengucapkan: “Innaa 
lifaahi wa innaa ilaihi raajfuun". IS 41239) 


50. MUSIK 
L - Hiburan (Malaahy), him. 210 


51. MUSLIM 
L- Islam, him. 263 


52, MUSYAWARAH, PERMUSYAWARATAN 


1. Hukum permusyawaratan 

Bermusyawarah mengenai beberapa masatah -- terutama yang 
penting-penting -- disunnahkan untuk umat, menurut ijmak ulama. IS 
2/4571 


2. Penentuan khalifah (Kepala Negara) dengan permusyawara- 
tan 
L- Khilafah 4 5, 6, hlm. 352 


53. MUSYRIK 


1, Siapa orang musyrik 

Telah disepakati bahwa mereka yang termasuk ahtul harb, bu- 
kan orang Yahudi dan bukan Nasrani, disebut orang-orang musyrik. 
IM 2120) 

L- Kafir //2, him. 352 


2. Keabadian orang musyrik di dalam neraka 
Lz Neraka #7, hlm. 534 
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3. Siksa orang musyrik bukanlah kaffaarah (tebusan) baginya 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa, bila orang musyrik disik- 
sa atas kemusyrikannya, maka sikapnya bukaniah merupakan kaffa- 
rah baginya, tapi merupakan tambahan hukumannya. (F 12/70) 


4. Tinggalnya orang-orang musyrik di Yaman 
Orang-orang musyrik tidak dilarang tinggal di Yaman. Semuanya 
telah sepakat. (F 6/128 N 8/65 (dari Ibnu Hajrjl 


5. Menikahi perempuan musyrik 
Telah disepakati bahwa seorang muslim tidak boleh menikahi 
perempuan musyrik. (B 2/43 Y 7/54) 


6.  Mempergundik budak wanita musyrik 
L- Tasarry // 9, him. 835 


7. Memakan sembelihan orang musyrik 
Haram nukumnya makan sembelihan orang musyrik. Ini sudah 
merupakan kesepakatan (muttafag 'alaih). (B 1/435 Y 7/54) 


8. Memakan hasil perburuan orang musyrik 

Teiah disepakati bahwa apa saja yang merupakan hasil buruan 
orang musyrik, baik yang dibunuh anjing perburuannya ataupun lain- 
nya, tidak boleh dimakan. (Mr 146 B 1/448) 


9. Meminta bantuan orang musyrik 

Telah sah ijmak atas diperbolehkannya meminta bantuan pada 
orang musyrik dalam pelayanan binatang (tanggungan) dan sebagai- 
nya yang merupakan sesuatu yang tidak membuat mereka keluar dari 
kerendahan. (Mh 2158) 


10. Mempekerjakan orang musyrik 
L - Amal // 5, hlm. 34 


11. Orang musyrik mempekerjakan muslim 
L - Amal // 6, hlm. 34 


12. Memerdekakan hamba sahaya musyrik 
L - Merdeka // 18, hlm. 474 
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54. MUT'ATUTH THALAAG” 
Lz Talak, him. 816 


- Batasan mut'ah orang mampu 

Mut'ah orang yang mampu sekali adalah khadim (pelayan) yang 
berkulit hitam: jika lebih dari its adalah baik. Ini yang merupakan 
kesepakatan Ibnu Abbas dan Abdur Rahman bin 'Auf di hadapan para 
Sahabat dan tidak diketahui ada yang menentangnya dari kalangan 
mereka." (Mh 1984) 


-  Mut'ah nikah 
L - Nikah // 95, 96, him. 559, 560 


55, MUZABANAH 
L - Jual beli 4 157, hlm. 325 


56. MUZDALIFAH 
L - Haji // 60-71, hlm. 174, 175 


57. MUZARA'AH" 
1. Hukum Muzara'ah 
Para Sahabat telah sepakat atas jaiznya muzara'ah. (Y 5/343, 


344 F 5/8 N 5/274 (dari Al Bukhary)l 


2. Imbalan dalam muzara'ah 
Muzara'ah atas bagian merata dari hasil tanah, misalnya 1/3-nya 


73) Muf'atut Thalag wajib atas seliap suami untuk setiap istri yang dipasrahkan, 
yang diceraikannya sebelum dukhul. (Y 770) 


74) Mut'ah yang terlinggi adalah pelayan, bila si suami mampu (kaya). Jika fakir, 
ia memberikan rnut'ah kepada si perempuan berupa pakaian (memberikan 
sandang kepada si perempuan). Ini pendapat Ibnu Abbas, Az Zuhry dan Al 
Hasan. fY 7171) 


75) Muzara'ah ialah seseorang menyerahkan tanahnya untuk ditanami alau 
digarap orang lain dan hasilnya dibagi antara pemilik tanah dan penggarap. 
(Pent. dari Y 5/351) 
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(sepertiganya), 1/2-nya (separuhnya), atau 1/6-nya (seperenamnya), 
atau bagian apa pun yang disebutkan dari jumlah keseluruhan sampai 
waktu yang diketahui, jaiz hukumnya -- menurut ijmak yang meya- 
kinkan dan dipastikan. 

Bila akad muzara'ah dilakukan dengan ketentuan untuk pemilik 
tanah tanaman tertentu dan untuk penggarap tanaman tertentu pula, 
maka akad itu rusak (fasid) menurut ijmak ulama. IM 1344 Mr 60 Y 
5/351) 


3.  Muzara'ah antara para sekutu yang sama-sama menjadi 

pemilik 

Bila suatu tanah milik tiga orang dan mereka bersekutu untuk 
menggarap menanaminya bersama dengan benih mereka, ternak 
mereka dan pembantu-pembantu mereka, dengan ketentuan hasilnya 
dibagi berdasarkan jumlah milik masing-masing, hal itu diperbolehkan 
(jaiz) - menurut pendapat Malik, Asy Syafi'y, Ahmad, Abu Tsur dan 
Ibnul Mundzir, tanpa khilaf. IY 5/353) 


4.  Muzara'ah di tanah wakafan 
Jaiz bagi pihak yang mendapat wakaf, melakukan muzara'ah 
atas tanah wakafnya: tanpa khilaf. (Y 5/340) 


5.  Muzara'ah di tanah pajak 

Jaiz bagi mereka yang di daerah kekuasaannya terdapat tanah 
pajak, melakukan muzara'ah terhadap tanah tersebut, tanpa khilaf. (Y 
5/340 Mh 1268) 
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1. NABI 


1. Ketetapan kenabian 
Ulama sepakat bahwa kenabian itu hak (benar dan tidak di- 
ragukan lagi), dan yang mengingkarinya berarti fakir. (Mr 167) 


2. Keraguan tentang kenabian 
L - Kufur, hlm. 384 
L - Muhammad saw // 8, hlm. 491 


3. Definisi kenabian dan kerasulan 

Tidak ada khilaf bahwa, kenabian ialah wahyu dari Allah Ta'ala 
berupa pemberitahuan kepada orang yang diberi wahyu mengenai 
apa saja yang belum pernah diketahuinya. 

Kerasulan ialah kenabian dengan tambahan: di utusnya orang 
yang diberi wahyu kepada makhluk apa pun, dengan membawa apa 
yang telah diwahyukan kepadanya. Dalam hal ini tidak khilaf. Mh 90) 

L- Syariat // 4, him. 800 


4. Keutamaan para rasul dan nabi 

Yang paling utama di antara manusia dan jin adalah para rasui, 
laiu para nabi, kemudian Sahabat Nabi Muhammad saw, dan yang 
terakhir adalah orang-orang yang shaleh. Dalam hal ini tidak ada se- 
orang pun yang berbeda pendapat. 

Tidak ada khilaf di kalangan kaum muslimin bahwa orang yang 
mengingkari keagungan ke keluhuran para nabi, bukanlah orang yang 
muslim. (Mh 43, 50) 


5. Dugaan yang buruk terhadap para nabi 
Menyangka buruk para nabi berarti kufur, menurut ijmak. fS 
8/480) 


€. Doa baik untuk para nabi 
Lz Doa/f 10, hlm. 99 
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7. Kepastian jumlah para nabi 

Ulama sepakat bahwa jumlah para nabi itu banyak, ada yang 
namanya disebutkan oleh Aitah Ta'ala di dalam al-Guran, dan ada pu- 
Ia yang tidak disebutkan. Barangsiapa tidak mempercayainya, kafir -- 
menurut ijmak. 

Ulama sepakat pula bahwa semua nabi yang disebutkan di 
dalam al-Ouran, seperti Nabi Adam, Idris, Nuh, Shatih, Ibrahim, Yah- 
ya, Isya, adalah hak. (Mr 167, 173) 


8.  Kenabian wanita 

Kesepakatan Utama memutuskan atas tiadanya kenabian 
wanita, kecuali pendapat Al Asy'ary, bahwa ada wanita yang menjadi 
nabi, yaitu Hawwaa, Saarah, ibu Nabi Musa, Haajar, Aisyah dan 
Maryam. Menurut ijmak, Maryam, Aisyah dan Khadijah bukan nabi. (F 
6/348, 366, 7/106 (dari Al Karmaany dan An Nawawy) S 9/304 (dari 
segala ulama)) 


9. Kenabian Lugman 

Ulama sepakat bahwa Lugman adalah seorang yang bijaksana, 
bukan nabi. Menurut 'Ikrimah, beliau seorang nabi: dan hanya 'krimah 
yang berpendapat demikian. iS 1/485 (dari Abu Ishag Ats Tsa'laby)| 


10. Percakapan Aliah Swt., dengan Nabi Musa as, secara lang- 
sung 
L- Allah Jalla Jalaluh #1t, hlm. 31 


11. Kodrat Nabi Isa as 

Ulama sepakat bahwa Nabi Isa as adalah manusia yang dicip- 
takan oleh Allah Swt., tanpa perantaraan seorang taki-laki pun, dicip- 
takan tangsung di dalam rahim Maryam -- yang pada saat itu masih 
perawan. (Mr 174) 


12. Turunnya Nabi Isa as 

Turunnya Nabi Isa as adalah hag (benar dan tidak diragukan 
lagi) dan benar-benar akan terjadi menurut Ahluh Sunnah. (S 10/405 
(dari 'Iyaad!)) 


13. Terbunuhnya Dajjal oleh Nabi Isa as 
L- Dajjal #1, hlm. 83 


14, Terhindarnya nabi dari maksiat 
Tidak ada khilaf dalam hal ketidakmungkinan kekufuran para 
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Nabi sesudah kenabiannya. IS 2/150 (dari 'Iyaadt) F 11/371 (dari 
"Yaad)) 


15. Terhindarnya nabi dari maksiat 

Menurut ijmak, para nabi terhindar dari semua dosa besar. Dan 
tidak ada khilaf dalam masalah terhindarnya mereka dari dosa-dosa 
kecil yang dapat mengakibatkan cela bagi pelakunya, menurunkan 
derajatnya dan menjatuhkan harga dirinya. IF 8/56 S 2/150, 151 (dari 
'yaadi)) 


16. Terpeliharanya nabi dalam tablighnya 

Ulama sepakat bahwa semua perkara yang disampaikannya 
dengan ucapan, para nabi terpelihara dalam semua keadaan. Menurut 
jmak, tidak boleh terjadi kelupaan dalam penyampaian dengan uca- 
pan.' IS 2/151 (dari 'Iyaadi) F 3, 78 (dari 'Iyaad!)| 


17, Kelupaan nabi dalam perbuatannya 

Terjadinya kelupaan pada diri para nabi as di dalam perbuatan- 
nya adalah jaiz menurut kebanyakan ulama. Ada sekelompok ulama 
yang berkata: "Tidak boleh terjadi kelupaan pada diri nabi. (F 1400 
(dari Ibnu Dagiedil 'ied)J 


2. NABIDZ (MINUMAN ANGGUR/WINE) 


1. Kapan nabidz suci 

Ijmak menyatakan kesucian habidz yang tidak keras dan tidak 
memabukkan, seperti: air yang diberi beberapa buah kurma, atau 
anggur, atau misymisy, atau madu dan sebagainya, laiu menjadi ma- 
nis. (M 2/570-571) 


2.  Nabidz kurrna dan anggur 
Telah sah ijmak yang meyakinkan atas kemubahan nabidz kur- 
ma dan nabidz anggur, yang tidak dicampur. IMh 1998) 


3.  Wadah-wadah nabidz 
Telah disepakati atas kejaizan membuat nabidz dalam tempat- 
tempat air dari kulit. (B 1/460) 


1) Tapi mereka meragukan hat ini. Ulama yang membolehkan terjadinya 
kelupaan berpendapat, bahwa apa yang disampaikan itu tidak diakui, tetapi 
disusul denga keterangannya yang terkadang keterangan itu langsung 
dengan lewat perbuatan dan terkadang berselang. (F 3/78) 
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4. Minum nabidz 

Minum nabidz sedikit atau banyak, asalkan manis dan tidak 
berubah, tidak berlebih-lebihan dan tidak sampai batas memabukkan, 
adalah mubah menurut jimak umat. Bila memabukkan, hukumnya 
haram menurut ijmak kaum muslimin. (IS 8/219, 244 F 10/33 B 1/457, 
459) 


5.  Wudlu dengan nabidz 

Wudlu dengan nabidz kurma, dalam perjalanan (safar), hukum- 
nya jaiz. Ini dilakukan sementara Sahabat dan tak ada seorang pun 
yang menentangnya. ini merupakan ijmak.? (B 1/32 (dari sementara 
ulama) Mh 148 (dari sementara ulama)| 


3. NADZAR 


1. Hukum nadzar 

Kaum muslimin telan sepakat atas sahnya nadzar dan wajibnya 
memenuhi nadzar, jika keharusan yang disebabkan nadzar itu 
merupakan ketaatan. (S 7/403 Y 10/91) 


2. Sifat nadzar 

Telah disepakati bahwa orang-orang lelaki yang merdeka, bera- 
kat, baligh dan tidak mabuk -- yang bernadzar "lillahi ta'alaa" dengan 
suatu nadzar berupa salat pada waktu yang boleh melakukan salat, 
atau sedekah dari miliknya -- yang setelah sedekah itu, untuk dirinya 
dan keluarganya masih tersisa 2/3 (dua pertiganya), atau ibadat 
umrah, atau haji, atau puasa yang jaiz, atau itikat yang jaiz, atau 
memerdekakan hamba sahaya yang dimilikinya ketika nadzar itu sen- 
diri, atau memerdekakan seseorang tertentu, semua itu dalam rangka 
bersyukur kepada Allah Azza wa Jalla apabila begini .... begini, bagi 
sesuatu yang disebutkannya yang tidak berupa pendurhakaan (mak- 
siat) terhadap Aliah Azza wa Jalla, dan hai itu ternyata betul-betul! 
terjadi, maka apa yang menjadi nadzarnya menjadi keharusan yang 
harus dilaksanakannya, selama sedekah atau hamba sahaya yang 
akan dimerdekakan sebagai pemenuhan nadzarnya itu, tidak keluar 
dari miliknya sebeiumnya, dan ia tidak sakit yang membawa kemati- 
annya (maradiul maut) atau apa yang dinadzarkan melebihi 1/3 (se- 


2) Ini ditolak, sebab tidak ada perkataan seorang yang dapa dijadikan hujjah, 
kecuali hanya Rasulullah saw. Lagi pula telah dirwayatkan dari pada 
Sahabat itu kebalikan dari yang diriwayatka di sini. iB 1/32 Mh 148) 
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pertiga) harga miliknya. IMr 160-161) 


3, Nadzar Mutlak? 

Telah disepakati bahwa nadzar mutiak adalah jadi dan mengikat 
(luzuum), kecuali apa yang diriwayatkan dari sebagian Sahabat 
(murid-murid) Imam Syafi'iy, bahwa nadzar mutlak tidak boteh. Nadzar 
ini mewajibkan kaffarah yamien (denda sumpah). Ini pendapat Ibnu 
Mas'ud, 'Aisyah, Ibnu Abbas dan Jabir, dan tidak diketahui ada yang 
menentangnya pada masa mereka, maka ini merupakan ijmak. IB 
1/408-409 Y 10/03 F 11/4968) 


4.  Nadzar Mugayyah' 

Telah disepakati atas mengikatnya nadzar yang pengutaraannya 
dengan cara syarat -- bila nadzar itu merupakan nadzar yang digan- 
tungkan pada suatu sifavkeadaan yang tidak maksiat, hukumnya 
wajib (fardfu). IB 11409 Mr 39 F 11/4985) 


5.  Nadzar Lajaaj dan Ghadlab (berang dan marah) 

Nadzar Lajaaj dan Ghadiab ialah sumpah dan hukumnya boleh 
pilih antara memenuhi sumpahnya atau melanggarnya dan memilih 
melaksanakan nadzar atau membayar kafarah yamien (denda mela- 
nggar sumpah). Ini pendapat Umar, lbnu Umar, Ibnu Abbas, 'Aisyah, 
Hafshah, dan Zainab binti Abi Salmah dari kalangan para Sahabat 
dan tak ada yang menentangnya pada masa mereka. (Y 9/509) 


6. Nadzar Mubah 
Nadzar mubah, seperti memakai pakaian dan naik kendaraan, 
tidak wajib dipenuhi -- menurut ijmak. Bila orang yang bernadzar 


3) Nadzar dari segi lafadznya ada dua macam. Pertama, nadzar mutlak, yaitu 
yang dikeluarkan dengan cara khabar, seperti ucapan: Yillah saya bernadzar 
naik haji" atau "Lilah saya bernadzar," tanpa menjelaskan apa yang 
dinadzarkan. Kedua, nadzar mugayyad, yaitu yang dikeluarkan dengan cara 
syarat (kondisional), seperti: "Kalau terjadi begini, maka saya bernadzar 
Litah begini ....“ IL - B 1/40a) 


4) Ls Catatan kaki untuk nadzar mutlak. 


ne 
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Nadzar Lajaaj dan Ghadiab ialah keluarnya nadzar secara sumpah, seperti 
kalau seseorang melarang dirinya atau fainnya melakukan sesuatu atau 
menganjurkan sesuatu, misalnya orang mengatakan: "kalau aku sampai 
berbicara dengan si Zaid, maka Lillah aku akan pergi haji," atau "aku akan 
menyedekahkan hartaku", atau "aku berpuasa selama setahun," fL - Y 9/509J 
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mubah itu tidak memenuhinya, ia tidak diwajibkan apa-apa." (IM 8/374 
Mr 161) 


7.  Nadzar Ketaatan 

Nadzar menetapi suatu ketaatan yang punya dasar berhukum 
wajib dalam agama -- seperti puasa, sebagai imbangan nikmat yang 
didambakan atau bahaya yang diharapkan tertolak -- harus dipenuhi: 
menurut ijmak Ahlul “imi. (Y 10/92 F 11/490 (dari Al Aurthuby) N 8/242 
(dari Al Gurthuby)| 


8.  Nadzar Maksiat 
Bermadzar maksiat, diharamkan dan tidak boleh memenuhinya 
menurut ijmak." (Y 10/93 Mr 461 F 11/496 N 8/245) 


9. Nadzar Diam 

Orang yang bernadzar untuk diam (tidak akan berbicara), tidak 
harus memenuhi nadzar tersebut, Ini dikatakan Abu Bakar As Shiddig 
dan tak seorang pun dari Sahabat menyanggahnya. (Y 3/184J 


10. Nadzar Harta 

Telah disepakati bahwa orang yang bernadzar menjadikan 
seluruh hartanya bagi kepentingan Sabililfah (di jalan Allah), atau 
untuk kepentingan yang termasuk kepentingan-kepentingan keba- 
jikan, merupakan keharusan yang mengikatnya dan tidak dapat diti- 
adakan dengan membayar kaffarah. Ini bila nadzarnya berupa nadzar 
secara khabar IL /! 3), tidak secara Syarat, yaitu yang mereka sebut 
yamien (sumpah). (IL /! 4) 
Kalau orang bernadzar akan menyedekahkan 1/3 (sepertiga) harta- 
nya, maka dalam penentuan 1/3 (sepertiga), dihitung apa yang di- 
milikinya ketika bernadzar. Hal ini telah merupakan kesepakatan. (B8 


6) ibnu Taimiyah berkata: “Pertentangan mengenai nadzar mubah, apakah 
harus membayar kaffarah bila ditinggalkan (tidak dipenuhi), sama dengan 
pertentangan mengenai nadzar maksiat dan bahkan lebih lagi. Mazhab Imam 
Ahmad secara lahir mengharuskan kaffarah yamien dalam semuanya itu. 
Demikian pula mazhab kebanyakan Ulama Salaf dan ini pendapai Abu 
Hanifah dan lainnya, tapi ada yang mengatakan dari beliau bahwa demikian 
tu bila bermaksud nadzar sumpah." (Mr 161) 
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Orang yang bernadzar wajib membayar kaffarah-sumpah menurut pendapat 
Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Jabir, Imran bin Al Hashien, Samurah bin Jundub, 
Ats Tsaury, Abu Hanifah dan murid-muridnya, dan Ahmad. Sedang Masrug, 
Malik, Asy Syafiiy dan satu riwayat dari Ahmad mengatakan tidak wajib 
membayar kaffarah. IY 10/93) 
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11413 F 51284 N 6/43, 81247 (dari Ibnu Rusyd)| 


11, Nadzar puasa 

Orang yang bernadzar puasa secara mutlak tanpa menentukan 
masanya, minimal yang harus dipenuhinya adalah puasa sehari: 
tanpa khilaf. 

Bila orang bernadzar akan berpuasa selama satu bulan, maka 
puasa tiga puluh hari telah mencukupinya: tanpa perbedaan penda- 
pat. Bila orang bernadzar akan berpuasa selama beberapa bulan ber- 
turut-turut dan mernulainya dari awal bulan, maka cukup puasanya 
pada bulan-bulan itu dengan perhitungan hilal, tanpa khilaf. (Y 10/1090, 
115, 116) 


12, Bertepatannya nadzar puasa pada waktu haid 

Seorang wanita yang bernadzar puasa pada hari kedatangan si 
Polan, dan ternyata (hari itu) bertepatan dengan hari haid atau nifas- 
nya, maka ia tidak berpuasa, tanpa khilaf di antara Ahtul 'iimi. IY 
10/111) 


13. Puasa nadzar kalau terjadi hari 'led 
L- "ed //8, hlm. 219 


14. Mengkadan nadzar i'tikaf 
L- Itikaf #15, hlm. 275 


15. Nadzar berjalan ke Masjidil Haram 

Orang yang bernadzar berjalan kaki ke Baitullah Al Haram, wajib 
melaksanakan nadzarnya dan perjalanannya itu tidak mencukupinya 
kecuali dalam haji atau urnrah. Ini dikatakan As Syafi'iy dan Ahmad: 
tanpa khilaf yang diketahui. (B 1/411 Mr 161 Y 10/101) 


16. Penentuan tempat pemunahan nadzar 

Bila orang bernadzar melakukan salat di Tanah Suci, maka di 
mana saja ia melaksanakan salat, telah cukup - sebagai pemenuhan 
nadzarnya: tanpa khilaf, kecuali dari Al Laits, yang berkata: “Kalau 
nadzar salat atau puasa di suatu tempat, wajib dilaksanakan di tempat 
tersebut. Barangsiapa bernadzar berjalan ke suatu masjid, ia harus 
berjalan ke masjid itu." Dalam ha! ini tak seorang pun dari ftukaha 
menyepakatinya. (Y 10/104 (dari At Thahawyj| 


17. Nadzar unta sampai ke Mekkah 
Telah disepakati bahwa orang yang bernadzar akan memper- 
sembahkan (hadyu) seekor unta ke Mekkah jika terjadi perkara "be- 
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gini" dan ternyata perkara itu terjadi, wajib baginya mempersembah- 
kan hadyu seekor unta. (Mr 161) 


18. Nadzar hadyu 
L- Hadyu f2, hlm. 147 


19. Kaffarah nadzar 
L 5 Kaftaratun nadzri, hlm. 339 


4, NAFILAH 
L - Salat Tathawwu, hlm. 747 


5. NAFKAH 


1. Isi nafkah dan batasannya 

Telah disepakati bahwa orang yang harus diberi nafkah seperti 
istri, atau kedua orangtua atau lainnya, maka keharusannya adalah 
memberi sandang dan pangan kepada yang dinafkahi. 

Dan telah disepakati, bahwa orang yang memberi sandang 
kepada mereka yang wajib dinafkahinya -- dengan pakaian yang 
dapat mengusir rasa dingin dan untuk salat serta memberi mereka 
pangan dengan sesuatu makanan yang dapat menolak lapar yang 
berupa gut-balad (makanan pokok suatu negeri) di mana ia tinggal 
dan memberkan nafkah kepada mereka seperti yang diberikan kepa- 
da orang-orang yang seperti mereka -- berarti telah melaksanakan 
apa yang menjadi kewajibannya. 

Telah disepakati juga bahwa sandang tidak dibatasi, sedangkan 
pangan ada batasnya. Demikianiah, dan batasan yang wajib dalam 
pemberian nafkah adalah mencukupi. Dalam hal ini telah terjadi ijjmak 
ffly (kesepakatan pelaksanaan) dari para Sahabat dan tabi'ien serta 
tidak seorang pun dari kalangan mereka yang menentangnya. (Mr 80 
B 2/53, 54 Y 8/170 S 5/313 F 9/412. 423) | 


2. Bilamana nafkah diberikan 

Kesepakatan menyatakan, jaiz memberikan nafkah lebih awal 
dari waktunya (tajiel) atau mengakhirinya: tanpa khilaf di kalangan 
Ahlul imi IY 8173) 


3. Yang diperintah menafkahi perempuan 
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L - Perempuan // 43, hlm.581 


4. Memberi nafkah orang kaya 

Telah disepakati bahwa seseorang tidak wajib memberi nafkah 
kepada orang kaya, kecuali istrinya: dan istri berhak mendapat naf- 
kah meskipun ia mampu. (Mr 80) 


5. Nafkah orang mufiis dan keluarganya 
L - Muflis 4 4, hlm. 488 


6. Nafkah keluarga orang sakit dalam sakit yang membawa 
kematian (maradiul maut) 
L - Maradiul maut 15, hlm. 460 


7.  Mendahulukan utang daripada memberi nafkah anak-anak 
Orang yang meninggal 
L - Utang / 37, hlm. 885 


8. Tidak ada nafkah lantaran persusuan 
L - Susuan (Radlaa') // 4, hlm. 795 


6. NAFKAH BINATANG 
L - Binatang, him. 62 


7. NAFKAH HAMBA SAHAYA 
L : Hamba sahaya // 10, 14, 12, hlm. 191 
L - Mukatab // 9, hlm. 497 


8. NAFKAH ISTRI 


1. Hukum memberi nafkah istri 

Telah disepakati atas pentaklifan (pembebasan kewajiban) 
orang yang merdeka, yang berada di tempat (hadir), mempunyai ke- 
mampuan terhadap harta, baligh, berakal, dan tidak di-mahjur (mahjur 
'alaih), untuk memberi nafkah kepada istrinya yang dikawininya 
secara sah, jika ia telah men-dukhul-nya dan istrinya itu termasuk 
wanita yang dapat disanggamai serta tidak nusyuz, baik sang istri 
punya harta atau tidak. Dan telah terjadi imak atas wajibnya memberi 
nafkah kepada istri meskipun budak wanita atau orang sakit atau tidak 
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beragama Isism atau wanita Hasyimiyah. (Mr 79 Mh 1850 B 2/53, 54, 
55 $ 5/313 Y 8/175, 177, 196 (dari Ibnut Mundzir dan lain-iain)) 


2. Nafkah istri hamba sahaya 
L - Hamba sahaya // 61, hlm. 


3. Pengaruh kesulitan pada pernikahan 

Terjadi ijimak atas kejaizan mempertahankan perkawinan pada 
saat kesulitan suami untuk memberikan nafkah, jika sang istri ridia 
(rela) dengan keadaan itu. fF 9/413) 


4. Nafkah istri dalam perjalanannya 

Seorang istri yang bepergian dalam rangka berdagang atau zia- 
rah, atau haj tathawwu' (sunnah), atau umrah, atau pergi tanpa seizin 
suami, tidak lagi berhak memperoleh nafkah: tanpa khilaf. (Y 7/243, 
244) 


5. Nafkah istri yang nusyuz 

Istri yang nusyuz (ngambek, tidak taat pada suaminya), tidak 
berhak mendapat nafkah atau tempat tinggal -- menurut pendapat 
Ahlut “imi? kecuali Al Hakam, yang mengatakan: "wanita itu berhak 
mendapat nafkah." IY 8/211 (dari Ibnul Mundzir)| 


6. Nafkah wanita yang beridah dari talak raj'iy 

Wanita yang menjalani idah dari talak raj'iy berhak mendapat 
nafkah dan tempat tinggal, menurut iimak. (IS 6/288 Mr 78 B 2/94 Y 
8/208 N 6/304, 305) 


7. Nafkah wanita yang di talak ba'in dan hamil 

Bila seorang lelaki yang mentalak istrinya dengan talak ba'in, 
sedangkan istrinya itu mengandung,? maka si istri berhak mendapat 
nafkah dan tempat tinggal - menurut ijmak Ahlul 'imi (Y 8133, 206 
B 2/94) 


8) Lelaki memberi nafkah istrinya, baik istrinya itu nusyuz atau tidak. Ini 
pendapat Umar dan tidak diketahui ada yang menentang beliau dari 
kalangan Sahabat. Dan tidak ditemukan pendapat seorang pun dari kalangan 
Sahabat yang mencegah wanita nusyuz dari mendapatkan nafkah. (Mh 1922) 
Saya sendiri mengatakan: “Ibnu Hazm dalam Maraatibul Ijmak menukil 
bahwa isiri yang berhak mendapatkan nafkah adalah yang tidak nusyuz”. 


9) Adapun yang lidak hamil, apakah ia berhak mendapat nafkah, masih terdapat 
khilaf di kalangan ulama. (Y 8/208) 
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8. Nafkah istri yang suaminya meninggal 

Istri yang ditinggal mati suarninya tidak berhak mendapat nafkah 
menurut ijmak,"” sebab pemberian nafkah dan sandang kepadanya 
selama setahun atau kurang dari setahun, sudah di-nasakh (dihapus) 
Oleh ayat mierais (warisan), tanpa khilaf. 

Berdasarkan ini, bila si istri menafkahi dirinya sendiri dari harta 
suaminya yang tidak ada di tempat (ghaib), kemudian ternyata sua- 
minya itu telah meninggal sebelum si istri tersebut menafkahi dirinya, 
maka apa yang telah dinafkahkan itu termasuk dari warisannya, baik 
wanita itu menafkahkan sendiri atau atas perintah hakim. 

Ini pendapat Abul 'Aliyah, Ibnu Sirin, As Syafi'y, Ibnul Mundzir 
dan Ahmad, serta tidak diketahui ada khilaf dari lain mereka. (IS 6/288 
Y 8/180-181 N 6/300 (dari As Syafi'y)l 


9. NAFKAH KERABAT 


1. Yang dibebani kewajiban memberi nafkah kerabat 

Seorang wanita mempunyai kewajiban memberi nafkah kerabat- 
nya sebagaimana lelaki: hanya saja nafkah anak tidak wajib atas 
wanita selama ayahnya mampu memberinya nafkah. Ini merupakan 
tindakan semua Afhlul Islam zaman dulu maupun sekarang. (Mh 1933) 


2. Pengaruh perhambaan dalam nafkah kerabat 

Bila kerabat yang menuntut nafkah atau yang dituntut memberi- 
kan nafkah merupakan seorang hamba sahaya, maka tak seorang 
pun dari keduanya berhak mendapat nafkah dari yang lain: tanpa 
khilaf. fY 8/186) 


3. Nafkah anak 

ljmak menyatakan bahwa seorang ayah -—- yang mampu memberi 
nafkah -- wajib memberi nafkah anaknya (laki-laki: maupun perem- 
puan) yang belum baligh dan tak punya harta, sampai mereka 
baligh.'' Dan tidak wajib menafkahi anak kecuali ayahnya sendiri: 


10) Ijmak ini diterapkan pada selain yang hamil. Kalau istri tersebut hamil, ia 
berhak mendapat nafkah menurut sementara ulama. 


11) Ini tidak benar. Sebab kami meriwayatkan dari Asy Sya'by bahwa seseorang 
tidak dipaksa menafkahi seseorang. Lagi pula tidak seorang pun menyatakan 
mengetahui persis adanya ijmak kecuali pembohong terhadap umat 
seturuhnya, Apalagi itu merupakan pendapat yang tidak didukung Ouran 
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tanpa khilaf yan diketahui. (Mh 1933 (dari sementara ulama) Mr 79 Y 
8/184. 188 (dari Ibnul Mundzir) N 6/322 (dari Al Mahdy)) 


4, Nafkah terhadap lagiith 
Ls Lagith #3, hlm. 398 


5. Nafkah ibu-bapa 

ljnak menyatakan bahwa seorang anak yang berkecukupan 
wajib memberi nafkah kedua orangtuanya yang kesulitan dan tidak 
mempunyai pekerjaan maupun harta." (Y 8184 (dari Ibnu! Mundzir) 
Mr 79 Mh 1933 (dari sementara ulama) N 6/12, 321 (dari Al Mahdyj| 


6. Pembebanan (taklif) anak zina untuk menafkahi kedua 
orang-tuanya 
L- Waris // 189, hlm. 933 


7. Nafkah pewaris 

Waris wajib memberi nafkah pewarisnya seukur warisnya. Ini 
pendapat Umar dan Zaid, serta tidak diketahui ada yang menen- 
tangnya dari kalangan Sahabat. (Mh 1933) 


10. NAHI MUNGKAR (Mencegah Kemungkaran) 


L - Amar makruf, hlm. 40 


1. Hukum Nahi mungkar 

ljmak umat terjadi atas wajibnya nahi mungkar (mencegah 
kemungkaran), Yang berbeda pendapat dalam hal ini hanyalah golo- 
ngan Ar Rafidlah: tapi khilaf mereka tidak diperhitungkan. Dan nahi 
mungkar itu fardiu kifyah -- menurut ijjmak ulama. (S 1/337, 8/36 


2. Yang diperintahkan melakukan nahi mungkar 

limak kaum muslimin menyatakan bahwa nahi mungkar, tidak 
dikhususkan bagi para pemilik kekuasaan saja, tapi merupakan kete- 
tapan bagi setiap pribadi muslim. 


maupun Sunnah. (Mh 1933) 
Saya mengatakan: “ibnu Hazm menukil dalam 'Maraatibul limak', bahwa 
ulama telah sepakat mengenai hai tersebut." 


12) Sama dengan catatan kaki pada 3 Nafkah anak. 
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Berdasarkan itu, orang yang memperlihatkan perbuatan buruk, 
laki-laki atau perempuan, seperti menyendirinya dua orang lain jenis 
yang ajnaby (bukan muhrim bukan suami istri), atau masuknya lelaki 
ke rumah perempuan secara sembunyi-sembunyi, maka wajib bagi 
orang-orang Isiam untuk mengingkari hal itu dan melaporkannya 
kepada Imam (penguasa). Dalam hal ini umat seluruhnya tak berbeda 
pendapat. (S 1/338 (dari Al Juuny) Mh 2231) 


3. Membela orag yang dizalimi 
L - Aniaya #1, hlm. 47 


4. Nahi mungkar dengan hati 
Telah disepakati atas wajibnya nahi mungkar dengan hati, IMr 
176) 


11. NAJIS 
L- Suci, hlm. 771 


1,  Najisnya kencing manusia dan tinjanya 

Iimak kaum muslimin terjadi atas najisnya kencing manusia dan 
tinjanya dan atas wajibnya menghindarinya. Tidak ada perbedaan 
antara orang tua dan anak kecil. Juga tidak ada yang menyangkal 
tentang najisnya kencing bayi yang belum makan, kecuali Daud Ad 
Dzahiry. Adapun apa yang diriwayatkan dari Asy Syafi'iy dan lainnya 
sebagai pendapat yang menyatakan kesucian kencing bayi, tidaklah 
benar sama sekali. IM 2/555, 257 (dari Ibnu! Mundzir dan tainnya) Mr 
19 Mh 137 B 1/74, 77 Y 2/72 S8 2/317, 232 (dari sementara Ulama) N 
1/35, 42, 92) 


2. Najisnya sesuatu yang dikencingi bayi 
Tidak ada perbedaan pendapat mengenai najisnya sesuatu yang 
dikencingi bayi. IS 2/323) 


3.  Najisnya darah 

Kaum muslimin telah sepakat (ijjmak) atas najisnya sesuatu yang 
banyak -- yang berupa darah apa saja, kecuali darah ikan dan bi- 
natang yang tidak mengalir darahnya. IS 2/328 M 2/564 Mr 19 B 
1773-7477 Y 272 F 1281 N 1/39-40 (dari An Nawawyj| 
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4.  Najisnya madzy" 

Ulama telah sepakat (ijmak) atas najisnya madzy. Tidak ada 
yang menyangkal ini kecuali sebagian golongan Syi'ah. IM 2/559 Y 
2172 N 1152), 


5.  Kenajisan wady'" 
ljinak umat menetapkan najisnya wadi. IM 2/559 Y 2/72| 


6. Najisnya air nanah 
Air (cairan) nanah luka yang berubah (berbau), hukumnya najis 
- menurut kesepakatan. /M 2/565) 


7.  Najisnya khamar (sajang) 
L - Khamar /f 5, hlm. 348 


8. Yang najis dari binatang 
L # Binatang // 6, hlm. 62 
L - Babi #1, hlm. 53 


9.  Najisnya kencing binatang 
L - Binatang // 9, hlm. 63 


10. Najisnya apa yang menetes dari anjing dan babi 
L - Binatang // 6, hlm. 62 


11. Najisnya mayat 
Lz Mayat #1, hlm. 466 


12. Najisnya sesuatu yang terpotong dari binatang yang hidup 
L - Mayat 13, hlm. 467 


13. Najisnya kotoran binatang 
Telah disepakati (mujma') atas najisnya kotoran binatang. IV 
41259) 


13) Madzy, cairan pulih bening yang keluar dari penis, biasanya pada saat timbul 
gejolak syahwal. (Pent). 


14) Wady, cairan putih keruh agak kenial, yang keluar dari penis: biasanya 
mengiringi air kencing ketika kondisi badan tertekan dan kelika membawa 
beban berat. (Pent.) 
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14. Jual beli kotoran binatang yang najis 
L - Jual beli 4 81. him. 310 


15. Memakan najis dan meminumnya 

Telah menjadi kesepakatan bahwa memakan dan meminum 
najis adalah haram, kecuali nabiedz (minuman anggur) yang mema- 
bukkan. Dan telah disepakati pula bahwa setiap cairan yang menjadi 
berubah oleh najis: mengubah warnanya, rasanya atau baunya men- 
jadi warna najis tersebut atau rasanya, atau baunya, haram hukumnya 
memakan atau meminumnya. (Mr 19, 151) 


16. Jual beli benda najis 
L - Juai beli // 82, hlm. 310 


17. Jatuhnya najis ke dalam air 
L- Air # 20, 21, hlm. 26 


18. Bertemunya cairan yang bukan air dengan najis 

Cairan-cairan selain air atau hal-hal yang lembab lainnya, men- 
jadi najis oleh pertemuannya dengan najis, meskipun cairan-cairan 
atau hal-hal yang lembab itu mencapai jumlah beberapa gullah. 
Dalam hal ini tidak diketahui ada sangkalan dari seorang pun dari 
kalangan ulama. (IM 1/176) 


19, Menumpahkan benda cair yang najis 

Terjadi ijmak atas kewajiban menumpahkan sesuatu yang beru- 
pa sedikit cairan yang terkena najis, meskipun mahal harganya. (F 
11222) 


20. Menghilangkan najis 
Ulama telah sepakat bahwa menghilangkan najis itu diperin- 
tahkan dalam agama. Hukumnya fardlu: tanpa khilaf. IB 1/72 Mh 463) 


21. Dari mana najis dihilangkan 

Ulama sepakat bahwa najis dihilangkan dari tiga tempat: 1. 
badan: 2. pakaian: 3. masjid serla tempat-tempat salat. (B 1/80) 

L - Sajat // 50, 58, him. 682 


22. Dengan apa najis hilang 

Telah disepakati ulama bahwa najis bisa hijang dengan mencuci, 
mengusap dan memercikinya. Dan telah disepakati bahwa mencuci 
dengan air, umum untuk semua macam najis dan untuk semua tempat 
najis. 
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Juga telah disepakati bahwa mengusap dengan batu, dibolehkan 
pada dua tempat keluar -- yaitu kematuan dan dubur — dan boleh pula 
mengusap sepasang khuf dan sepasang sandal dengan rumput 
kering. Dan ulama berbeda pendapat mengenai soal memerciki: untuk 
menghilangkan najis apa, memerciki itu? 

Dari Abu Hanifah dan Abu Yusuf: boleh membersihkan najis 
dengan setiap cairan yang suci. Ini madzhab Ad Daa'iy dari Ahlul Bait. 
IB 1/80, 82 Mr 24 F 1/264 (dari Al Khathihaaby) N 1/39 (dari Ibnu 
Hajar)| 

L- Air, hlm. 23 


23. Niat menghilangkan najis 

Menghilangkan najis, tidak perlu niat, menurut ijmak kaum mus- 
imin. Sementara golongan Syafi'yah yang berpendapat lain sendiri 
(syadz), mewajibkan niat itu. Ini tidak benar, menyalahi ijmak. (M 
11361, 2/611 (dari Al Mawardy dan Ai Baghany) S 8/112) 


24. Pencakupan pembersihan 

Orang yang meninggalkan sebagian kecil dari apa yang wajib 
dibersihkannya, tidak sah penyucianya (pembersihannya). Ini sudah 
merupakan kesepakatan. (S 2/244| 


25. Pemaafan dari najis yang sedikit sekali 

Terjadi ijmak atas dimaafkannya sesuatu yang sedikit sekali pa- 
da sementara najis. (B 1/73) 

L - Istinjaa', hlm. 268 


26. Penyucian benda padat jika kejatuhan bangkai 

Makanan yang keras, seperti samin dan sebagainya (seperti 
keju, mentega ...., Pent.), bila kejatuhan bangkai seperti tikus atau 
kucing, maka bangkai itu wajib disingkirkan dengan menyingkirkan 
juga makanan yang ada di sekitarnya, bila dipastikan bahwa sedikit 
pun dari bagian-bagian bangkai tersebut tidak sampai ke makanan 
selain itu. Dalam hal ini terjadi kesepakatan." (F 1/274 (dari Ibnu 
'Abdil Barr)j 


27. Penyucian ujung pakaian yang najis 

Ularna sepakat bahwa penyucian ujung pakaian wanita panjang 
yang najis, adalah dengan menyeretnya di atas rumput yang kering. 
Menyeret pakaian di atas najis yang basah dan terkena najis itu, tidak 


15) Lihat komentar Ibnu Taimiyah dalam "Makanan". Catatan kaki untuk no. 19. 
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dapat suci dengan hanya menyeretnya di atas tempat yang suci. 
Dalam hal ini terjadi ijmak. IB 1/82 M 1/144 (dari Al Khaththaaby)| 


28. Menyuci wadah dari jilatan anjing 

Wadah yang terkena jilatan anjing, bisa suci dengan menyucinya 
tujuh kali dan dengan melurmurkan debu. Telah terjadi ijimak atas ini." 
IN 1/37 (Sari Ibnu 'Abdil Barr dan lainnya) F 1122 (dari sementara 
ulamaj| 


29. Penyucian bekas babi 
L- Babi 4, hlm. 53 


30. Menyuci wadah yang dijilat kucing 
Menyuci wadah dari jilatan kucing, tidak wajib menurut ijmak." 
IM 1/2301 


31. Membasuh kuku-kuku jari 

Membasuh kuku-kuku jari adalah sunnah tersendiri -- terlepas 
dari anggota-anggota wudlu yang iain. Dan kesunnahannya itu sudah 
merupakan kesepakatan (muttafag 'alaih). IM 1/348) 


32. Menyuci mani dari pakaian 
Menyuci mani dari pakaian adalah jaiz, tanpa khilaf. IN 1/54| 


33. Yang dapat dipakai untuk menyucikan tetesan air kencing 

Telah disepakati bahwa air yang jumlahnya cukup untuk ber- 
wudlu, cukup pula untuk menyucikan tetesan air kencing yang jatuh 
pada pakaian atau badan. (B 1/25) 


34. Penyucian sesuatu yang terkena air kencing anak kecil 
Kaum muslimin telah sepakat atas kewajiban memerciki apa 
yang dikencingi bayi yang belum makan makanan. Kalau bayi itu 
sudah "makan", wajib membasuhnya, tanpa khilaf. 
Kencing anak kecil, harus dibasuh. Ini pendapat Ummul Muk- 
minin, Ummu Salamah, dan Sahabat Ali, dan tidak ada yang me- 


16) limak menyatakan bahwa mencuci bekas anjing tujuh kali dengan air dan 
yang kedelapan dengan debu (tanah) telah dapat menjadikannya suci. (Mr 
54) 


17) Ulama telah sepakai bahwa bekas kucing yang dicuci tujuh kali dengan air 
dan yang kedelapan dengan debu, benar-benar menjadi suci. (Mr 24) 
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nyangkalnya dari kalangan Sahabat. (M 2/547 (dari Al Baihagy) S 
2/323-324 Mh 123) 


12. NAMA 


1. Kapan anak kecil diberi nama 
Telah disepakati bahwa bayi yang telah berumur tujuh malam, 
berhak diberi narma, (Mr 154) 


2. Nama yang disunnahkan dan yang mubah 

Telah menjadi kesepakatan bahwa nama-nama yang di-idlafah- 
kan kepada (dirangkai dengan) nama Allah "Azza wa Jalla, seperti 
Abdur Rahman dan sebagainya, dianggap bagus dan setiap nama 
yang tidak demikian adalah mubah, asa! bukan nama nabi atau nama 
malaikat, atau Murrah (Pahit atau Kikir), Harb (Perang), Zahm (Penuh 
sesak), Al Hakam (Sang Juri), Malik, Khuld (Abadi), Hazan (Sedih/ 
Derita), Ai Ajda' (Gerumpung/Terpotong hidung), Kuwaifir (Kafir kecil), 
Syihab (Meteor), Ashram (Fakir), Al '"Aashy (Pendurhaka), 'Aziz, 'Ab- 
dah (Budak), Syaitan, Ghurab (Gagak), Hibaal (Tali), Al Mudithaji" 
(Yang tiduran), Najaah (Selamat), Aflah (Untung), Nafe (Yang ber- 
manfaat), Yasaar (Mudah), Barakah, 'Ashiyah (Pendurhaka) atau 
Barrah (Bakti), mengenai nama-nama tersebut ulama berbeda pen- 
dapat. (Mr 154-155) 


3. Pemberian nama dengan nama nabi 

Ulama sepakat atas diperbolehkannya memberi nama dengan 
nama para nabi ataihimus salam, kecuali Sahabat Umar yang me- 
larangnya. IS 8/437) 


4. Nama sesembahan selain Allah 

Telah disepakati atas diharamkannya setiap nama sesembahani 
selain Allah 'Azza wa Jalla, seperti Abdul "Uzza (Hamba berhala 
'"Uzza), Abdul Hubal (Hamba berhala Hubal), Abdul "Amr, Abdul 
Ka'bah dan fain sebagainya, kecuali Abdul Mutthatib. (Mr 54) 


5.  Penghalusan nama 

Disepakati bahwa penghalusan panggilan (tarkhiem) nama yang 
dipendekkan, hukumnya jaiz -— jika si empunya nara tidak merasa 
tersakiti. IM 8/358) 
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13. NARD 


- Permainan Nard (Permainan memakai dadu) 
L - Hiburan (Malaahy) 4 4, hlm. 211 


14. NASAB (KETURUNAN) 


1. Anak yang bisa dinisbatkan kepada ayahnya 

Ulama sepakat bahwa anak seorang wanita yang telah diperistri 
dengan pernikahan yang sah, atau pernikahan yang rusak tetapi sang 
suami tidak tahu akan kerusakan pernikahannya, anak seorang budak 
wanita yang dimiliki dengan pemilikan yang sah, atau pemilikan yang 
rusak tetapi pemiliknya tidak tahu akan kerusakannya, sedangkan di 
dalam kedua masalah ini tidak terdapat penyekutuan hak milik dan 
perkawinan, maka anak tersebut dapat dihubungkan kepada sang 
Suami atau Sayid. (Mr 57, 32 Mh 220, 2215) 


2. Masa mengandung yang dapat menetapkan adanya nasab 

Ulama sepakat bahwa kandungan budak wanita atau istri yang 
berumur enam sampai sembilan bulan dan tidak gugur, nasabnya 
dapat dipertemukan dengan taki-taki yang pada saat itu "menguasai" 
wanita hamil tadi. 

Mereka sepakat bahwa nasab anak yang dilahirkan kurang dari 
enam buian tidak dapat dipertemukan sebagai hasil perkawinan, hitu- 
ngan tadi mulai dari waktu akad atau waktu persanggamaan pertama, 
dan dapat dipertemukan jika di dalam kandungan mulai dari waktu 
persanggamaan pertama sampai seminimal masa mengandung, 
meskipun wanita itu tidak pernah digauli lagi oleh suaminya. 

Ulama sepakat pula bahwa anak yang dilahirkan setelah lebih 
dari tujuh tahun sejak persanggamaan terakhir yang dilakukan oleh 
suami atau sayad (tuan) nasabnya tidak dapat dipertemukan -- kecuali 
jika adanya kandungan tadi sudah masyhur dengan persaksian seca- 
ra beruntun oleh beberapa bidan yang dapat dipercaya. IMr 56, 57 8 
21352 N 6/280) 


3.  Nasab anak dalam keadaan sulit dimungkinkan adanya per- 
sanggamaan 
Seorang taki-laki yang istrinya melahirkan seorang anak, tetapi 
tidak mungkin anak itu hasi! hubungannya dengan laki-taki tadi lewat 
suatu pemikahannya, maka garis keturunan anak tersebut tidak dapat 
dipertemukan dengan laki-laki tadi. Ini pendapat semua Ahtut Simi 
yang diketahui pendapatnya. 
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Berdasarkan itu. bila tidak mungkin terjadi persanggamaan 
karena jauhnya tempat keduanya -- misalnya pernikahan orang Barat 
dengan orang Timur dan masing-masing tidak pernah meninggalkan 
negaranya - setelah enam bulan atau lebih sang wanita melahirkan 
anak, maka garis keturunan anak ini tidak dapat dipertemukan dengan 
suami ibunya karena tidak ada kemungkinan ia berasal dari darah 
daging 'aki-laki tadi. Demikian pendapat semua ulama selain Abu 
Hanifah, beliau tidak mensyaratkan adanya kemungkinan persang- 
gamaan, tetapi cukup hanya dengan wujudnya akad nikah. 

Bila istri seorang yang suaminya dikebiri dan buntung kema- 
luannya melahirkan anak, maka garis keturunannya terputus dari 
laki-laki tadi - menurut pendapat kebanyakan Ahlul “imi. (Y 8138, 39 
S6/222) 


4.  Nasab (garis keturunan) anak seorang wanita yang digauli 
dalam masa idah 

Ularna sepakat bahwa laki-laki yang menggauli istrinya yang 
ditalak raj'i, nasab anak yang ditahirkan dapat bertemu dengan laki- 
laki tadi. 

Kajau ada laki-laki mengawini wanita yang sedang menjalankan 
idah karena ditalak atau sebab kematian suaminya, sedangkan laki- 
laki tersebut tidak tahu bahwa wanita tadi masih beridah, maka nasab 
anak yang dilahirkan dapat bertemu dengan laki-laki itu. Dalam hat ini 
tidak ada khilaf. (Mr 132 M 1840) 


5.  Nasab lagieth 
L- Lagieth #1, him. 415 


6. Ketetapan nasab berdasarkan kesaksian pendengaran 
L- Saksi / 55, him. 670 


7. Ketetapan nasab berdasarkan kesaksian yang rinci 
Nasab dapat menjadi kukuh berdasarkan kesaksian yang rinci 
menurut ijimak. fF 5/193 (dari sebagian ulama)) 


8. Hak ayah pada perhubungan nasab 
Ulama sepakat bahwa seorang ayah berhak menghubungkan 
nasab. (IN 6/281J 


8. Hubungan nasab anak zina 

Ulama sepakat bahwa, bila seorang anak zina dilahirkan dalam 
status perkawinan seorang taki-laki kemudian diakui oleh orang lain 
sebagai anaknya, nasab anak tadi tidak dapat dipertemukan dengan 
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orang tersebut. (Y 6/315) 


10, Pengakuan seorang ahli waris tentang nasab ahli waris 
lainnya 
Bila salah seorang dari dua ahli waris mengaku adanya ahli 
waris ketiga yang ikut mendapat warisan, maka nasab orang ketiga 
tidak dapat ditetapkan menurut ijmak. IY 5163) 


11, Banyaknya orang yang mengaku nasab 

Bila ada seorang anak diakui oleh tiga orang laki-laki, sedang- 
kan masing-masing tidak mempunyai bukti -- lalu diputuskan dengan 
sumpah, nasabnya dapat dipertemukan dengan satah satu dari tiga 
orang tadi -- dengan cara diundi. Ini keputusan Ali dan tidak ada 
seorang pun dari Sahabat dan tabiien yang menentangnya." (Mh 
1767) 


12. Ketetapan nasab berdasarkan pengakuan seorang ibu 
Ulama sepakat bahwa seorang ibu tidak dapat menghubungkan 
kepada suaminya sesuatu yang tidak diakui oleh suarni, dan tidak 
dapat pula menetapkan nasab dengan pengakuannya. Bila ia menga- 
jukan bukti, pengakuannya dapat diterima bilamana ia dalam peme- 
liharaan suaminya. Bila ia tidak bersuami Jalu berkata terhadap yang 
tidak diketahui siapa ayahnya: “Ini anakku", dan tidak ada seorang 
pun yang membantahnya, ucapannya diterima: ia dan anak-anaknya 
dapat mewaris harta anak tadi sebagaimana anak itu dapat mewaris 
hartanya.'" (Y 6/62 (dari Ibnut Mundzir) F 12/45 (dari Ibnu Baththaat)) 


13. Ketetapan nasab ahtu harby 

Apabila ahlu harby masuk ke daerah Isiam, baik datam keadaan 
musim atau belum, kemudian sebagian dari mereka mengaku mem- 
punyai hubungan keturunan dengan sebagiannya, maka nasab me- 
reka menjadi tetap. Tidak ada khilaf yang diketahui. (Y 10/3781 


18) Ulama berkata: "Kaum muslimin telah sepakat tidak menggunakan 
keputusan Ali." Ibnu Hazm berkata: “Bagaimana mungkin kaum muslimin ti- 
dak menggunakannya, padahai keputusan itu diputuskan oleh Ali di Yaman 
dan diketahui serta ditetapkan oleh Nabi saw.Laknat Allah atas setiap ijmak 
yang tidak mengakui Ali bin Abu Thalib dan Sahabat tainnya. (Mh 1767) 


19) Ibnut Tiin menentang pendapat ini, beliau meriwayatkan pendapat dari Ibnul 
Casim bahwasanya ucapan seorang wanita yang mengaku-aku terhadap 
fagith, tidak dapat diterima. IF 12/45) 
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14. Litaan adalah penyebab putusnya nasab 
Lz Li'aan, hlm. 399 


15. Cara menafikan nasab 

Ulama sepakat bahwa anak seorang istri, baik istri anak budak 
atau wanita yang merdeka, ozimmy maupun muslim, jika suaminya 
menafikan anak tersebut pada saat mengetahuinya atau waktu ke- 
lahirannya: suami ini tidak mengetahui waktu anak itu dikandung 
ibunya, lalu tidak menanti-nanti lagi, menuduh istrinya melakukan zina 
kemudian me-ffan-nya dan si istri mendustakannya lalu melaknati 
dirinya sendiri,” ja melahirkan setelah masa maksirnal seperti keba- 
nyakan wanita lain: kedua suami istri itu, orang yang merdeka, bakgh, 
berakal, tidak pernah dihad zina atau gadzaf, si suami tidak buta dan 
tidak pula mabuk: dan jika ia mengaku melihatnya, dan hakim tidak 
mungkin memutuskan kecuali pada saat itu, maka si anak tadi ter- 
nafikan dari si suami tersebut. 

Ulama sepakat pula bahwa seorang suami bisa menafikan 
nasab - jika anaknya dilahirkan enam bulan sejak persanggamaan 
atau sejak dimungkinkannya persanggamaan, tidak dihitung mnulai 
waktu akad, Dalam hai ini Abu Hanifah mempunyai pendapat sendiri, 
berkata: “Dihitung mulai waktu akad." 

Orang yang melakukan Iraan tetapi tidak meniadakan nasab 
anaknya, maka nasab anaknya tidak mesti bersambung dengannya 
-- menurut ijmak. Cara meniadakan nasab kandungan ialah: laki-laki 
mengaku sudah melakukan isfibraa' terhadap istrinya dan tidak meng- 
gaulinya lagi sesudah itu. Dalam hal ini tidak terdapat khilaf. (Mr 57-58 
B 21116, 117 Y 8/27, 34) 


16, Orang yang nasabnya tidak bisa ditiadakan 

Semua keadaan yang mengharuskan laki-laki menerima nasab 
anaknya, tidak boleh meniadakannya -- menurut pendapat golongan 
Ahlul “imi. Al Hasan berpendapat, laki-laki tadi boleh melakukan Ifaan 
untuk menjadakan nasab anaknya selagi istrinya masih di sisinya 
pada waktu anak tadi dikandung, meskipun taki-taki itu mengakuinya. 
Berdasarkan itu, kalau seseorang mengaku anak budak wanitanya, 
ulama sepakat bahwa nasab anak itu dapat dipertemukan dengannya, 
dan sesudah itu ia tidak dapat meniadakannya. 

Dalam semua keadaan yang tidak diperbolehkan /fFaan,”' nasab 


ee 
20) L- aan (Peni). 


21)L - Lfaan f3 (Pent.) 
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anak dapat dipertemukan dengan ayahnya. Dan tuduhan perzinaan 
mewajibkan adanya had dan fa'zier. kecuali jika penuduh tadi anak 
kecil atau orang gila, maka tidak akan ada had maupun aan. Demi- 
kian menurut pendapat Ats Tsaury, Malik, Asy Syafi'iy, Abu 'Ubaid, 
Abu Tsaur, Ashhaabur Raay'i, Ahmad dan Ibnul Mundzir, dan tidak 
diketahui ada pendapat yang berbeda dengan mereka. (IY 8/10,36, 
578 (dari Ibnul Mundzir) Mr 56 Mh 1012) 


17. Peniadaan nasab karena perbedaan warna 

Menurut ijmak, tidak halal meniadakan nasab seorang anak lan- 
taran perbedaan warna yang hampir sama, seperti kehitam-hitaman 
dan sawo matang, yang tidak halal meniadakan nasab karena per- 
bedaan warna putih dan hitam - jika sang ayah mengakui melakukan 
persanggamaan dan tidak sampai melewati waku istibraa.? (F 9/366 
(dari Al Ourthuby dan Ibnu Rusyd) N 6/278 (dari Ai Gurthuby dan Ibnu 
Rusyd)| 


18. Pemindahan nasab 
Ulama sepakat, tidak boleh memindahkan nasab. (F 12/36 (dari 
Ibnu Baththaal) N 6/70 (dari Ibnu Baththaal)! 


15. NASHARA 
L - Ahlul Kitab, him. 19 


16. NERAKA 


1. Adanya neraka 

Telah disepakati bahwa neraka itu hag (benar adanya dan tidak 
diragukan). Dan bahwa orang yang menyangkalnya, kufur (menjadi 
kafir), menurut jjmak. (Mr 173) 


22) Seakan-akan yang dimaksudkan adalah ijmak dalam mazhab Maliky: kalau 

bukan, ada khilaf yang pasti dalam golongan Syaftiyyah, mereka berkata: 
"Apabila dalam perbedaan warna itu lidak disertakan pula tanda-tanda 
perzinaan, tidak boleh meniadakan nasab." 
Apabila yang laki-laki mempunyai dugaan bahwa istrinya berzina, boleh 
meniadakan nasab menurut pendapat yang shahih bagi mereka. Menurut 
golongan Hanbaly, boleh meniadakan nasab disertai dengan adanya 
tanda-tanda zina secara mutlak. IF 9366 N 6/278 (dari Ibnu Hajar) 
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2. Sifat neraka 

Telah disepakati bahwa neraka adalah tempat siksa abadi, tidak 
musnah dan tidak musnah pula penghuninya selama-lamanya, tanpa 
akhir. Dan orang yang menentang hal itu, kafir menurut ijmak. (Mr 
173) 


3, Siksa di neraka dengan jasad dan ruh 

Telah disepakati bahwa jasad-jasad para pendurhaka (orang- 
orang yang maksiat) masuk -- bersama jiwa mereka -- ke dalam 
neraka. (Mr 176) 


4. Bagi siapa neraka disediakan? 

Utama telah sepakat bahwa neraka disediakan bagi setiap orang 
kafir yang menentang Isiam dan orang yang menentang nabi-nabi 
terdahulu sebelum diutusnya Rasulultah saw dan beritanya sampai 
kepadanya. Orang yang membantah hal ini, kafir menurut ijmak. (Mr 
173) 


5, Siksa orang bermaksiat dari kalangan mustimin 
Penyiksaan terhadap sementara pendurhaka dari kalangan 
kaum mukminin, merupakan kepastian dengan iimak Ahlus Sunnah. 
IS 21901 
L- Surga 1 3, 4, him. 792 


6. Siksa orang yang berutang karena utangnya 

Ahlus Sunnah berpendapat bahwa orang yang mempunyai 
tanggungan hak para kreditornya yang belum dibayar, bila datang di 
hari kiamat mereka dibayari dari kebaikan-kebaikan orang yang beru- 
tang padanya. Bila amai-amal baik orang yang berutang tadi habis 
dan masih tersisa hak-hak orang yang menjadi tanggungannya, maka 
dari amal-ama! buruk lawannya (yang berpiutang) diambil sejumlah 
sisa tersebut dan dibebankan pada yang berutang, lalu crang yang 
berutang itu dihukum di neraka. IS 10/14) 


7. Orang yang abadi di neraka 

Kaum muslimin sepakat bahwa orang yang mati dalam keadaan 
tidak muslim, ia masuk neraka dan abadi di dalamnya. Dalam hal ini 
tidak berbeda antara Ahlul Kitab, penyembah berhata dan para kafir 
lainnya. Juga tidak berbeda antara orang yang menentang agama 
Islam dan yang termasuk pemetuknya, kemudian dihukumi kafir. (S 
1/430 Mr 173) 

L- Kafir 2, 9, hlm. 341 

L - Nitak 4/4, him. 537 
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L- Bunuh #6, him. 71 


8. Orang yang tidak langgeng di neraka 

Ulama Salaf dan Ahlus Sunnah sepakat bahwa orang yang 
meninggal dalam keadaan menetapi tauhid, tidak akan langgeng di 
neraka. (S 1/93, 277, 21157) 


9. Syafa'at dengan mengeluarkan dari neraka 
L- Syafa'at / 1, hlm. 798 


17. NIAT 


1. Tuntutan terhadap niat 

Kesepakatan umumnya Ulama Salaf dan Ahful 'imi menyatakan 
adanya tuntutan terhadap amal-arnal hati. Namun mereka mengata- 
kan, bahwa ber-azam melakukan suatu kejahatan dicatat sebagai 
Suatu kejahatan tersendiri, bukan kejahatan yang diniati melaku- 
kannya. (F 11/274 (dari 'Iyaadi)j 


2. Apa yan disyaratkan niat 

Ulama sepakat bahwa niat adalah syarat dalam maksud-maksud 
dan dalam ibadat murni, seperti salat. Adapun mengenai ibadat yang 
terpahami maknanya, seperti menyuci najis, mereka tidak berbeda 
pendapat bahwa ibadat ini tidak memerlukan niat. (F 1108 1/7, 8 N 
1/32 (dari Ibnu Hajar)| 


3. Perbedaan niat terhadap kata-kata 

Ahtut "imi sepakat bahwa orang yang mengucapkan bukan apa 
yang diniatinya, seperti berniat umrah tapi keliru mengatakan haji, 
atau sebaliknya: maka yang "jadi" adalah apa yang diniatkan, bukan 
apa yang dikatakannya, 

Hanya saja hukum-hukum dunia, didasarkan pada yang lahir 
(yang tampak), dan Allah lah yang menguasai urusan yang rahasia- 
rahasia (yang tak tampak). Ini telah disepakati mereka semua. (Y 
3/254 (dari tbnul Mundzir) F 12/229 N 7/194 (dari Ibnu Hajar)) 


4, Niat ihram 
LL: ihram #7, him. 229 


5.  Ntikaf 
L - Niat I'tikaf /6 , hlm. 273 
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6. Niat tayammum 
L- Tayammum /f 4, him. 850 


7. Niat dalam kekeliruan 
L- Keliru 74, hlm, 347 


8. Niat zakat 
L- Zakat // 17, hlm. 970 


9, Niat salat 
L - Salat // 84, hlm. 691 


10. Niat puasa 
L - Puasa #/ 37, him, 599 


11. Niat Talak 
kz Talak #19, 20, him. 818 


12. Niat wukuf di Arafah 
L- Haji // 52, hlm. 173 


13. Niat mandi 
L - Mandi // 25, hlm. 449 


14, Niat yang diitlakkan dalam kaffarah 
L - Denda // 6, him. 336 


15. Niat menghilangkan najis 
L- Suci, hlm. 771 


16. Niat wudlu 
L - Wudlu # 28, him. 95t 


17. Niat orang yang bersumpah 
L- Sumpah # 16, him. 782 


18. NIFAK (KEMUNAFIKAN) 


1. Siapa munafik itu 

Orang yang tunduk pada Islam secara lahir dan memperlihatkan 
syahadat dua (melahirkan persaksiannya bahwa: 1. tiada Tuhan 
selain Allah: dan 2. Nabi Muhammad utusan Allah), tanpa meyakini 
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Islam dalam hatinya, adalah orang munafik, tetap pada kekafirannya: 
menurut jmak kaum muslimin. IS 1189, 475, 2/20 (dari tbnu Bath- 
thaaj)) 


2. Kekafiran munafik 
Lz#1 


3. Keburukan munafik 

Tidak ada perbedaan pendapat seorang pun dari kalangan kaum 
muslimin, bahwa orang-orang munafik adatah seburuk-buruk makhluk. 
(Mh 919J 


4. Siksa orang munafik 
Siksa orang munafik lebih berat daripada orang kafir, menurut 
pendapat ulama. IF 8/214) 


5. Orang munafik tidak melihat Allah Swt di akherat 
L - Allah Jalla Jalatuh #15, hlm. 32 


6. Minta bantuan orang munafik dalam Jihad 
Lz Jihad // 8, hlm. 287 


7.  Mensalati orang munafik 
L- Salat jenazah, hlm. 726 


19. NIFAS 
L - Haid, hlm. 161 


1. Kesucian tubuh wanita yang nifas 
L - Manusia # 2, hlm. 456 


2. Ketentuan darah nifas 

Telah disepakati bahwa darah yang keluar setelah kelahiran 
bayi, adalah darah nifas. Dan tidak ada khilaf bahwa darah nifas 
bukanlah merupakan darah suci, bukan pula merupakan kandungan. 
(B8 1/51 Mr 23 Mh 183, 1953 M 2/524| 


3,  Kenajisan darah nifas 
L- Najis / 3, hlm. 523 


4. Masanifas 
Telah disepakati bahwa darah nifas, bila berlangsung tujuh hari, 
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adalah nifas. Nifas yang paling lama adalah empatpuluh hari.2 kecuali 
bila wanita yang bersangkutan melihat kesucian sebelum itu, lalu 
mandi dan salat. Ini dikatakan oleh Umar, Ibnu Abbas, Anas, Utsman 
bin Abil "Ash, 'Aaidz bin 'Anir dan Ummu Salamah: dan tak diketahui 
ada seorang pun yang menentangnya pada zaman mereka. Maka ini 
merupakan ijmak. 


5. Apa yang haram atas orang nifas dan apa yang halal 

Tidak ada perbedaan pendapat dari seorang pun bahwa, hukum 
wanita yang nifas adalah hukum orang yang haid dalam hal apa yang 
diharamkan dan dihalalkan baginya. Juga dalam hal apa yang gugur 
atasnya dan dalam kemubahan mubasyarah (bersentuhan) dan ber- 
sisenang tistimtaa') dengannya pada bagian tubuh selain kemaluan 
«arj). IMh 261, 1953 Y 1/312 N 1/284 (dari Al Mahdy) B 1/51) 

L - Haid, him. 161 

L - Salat, // 10, hlm. 674 

L- Puasa /f 21, hlm. 595 


6. Wanita nifas menyeberangi masjid 
Dimubahkan wanita yang nifas "menyeberang" (lewat) masjid, 
dengan ijmak para Sahabat. (Y 1/42) 


7. Mandi wanita nifas untuk ihram 
L- Ihram #6, him. 229 


8. Manasik haji bagi wanita nifas 
L - Haji // 94, hlm. 181 
L- Tawaf // 3, him. 840 


9. Nifas mewajibkan mandi 
Lz Mandi // 9, him. 446 


10. Bersucinya wanita nifas dengan tayammum 
L- Tayammum #7, him. 850 


11, Memandikan, mengafani dan mensalati wanita nifas 
L - Syahid // 4, hlm. 799 


23) Telah disepakati bahwa bila darah sampai lebih dari 75 hari, bukanlah darah 
nifas. (Mr 24) 
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20. NIKAH 


1.  Hukumnikah 

Kaum muslimin telah sepakat bahwa nikah itu disyariatkan. Dan 
perintah nikah bagi orang yang mampu serta ingin nikah, sudah meru- 
pakan kesepakatan (mujma 'alaih), tapi perintah tersebut adalah 
perintah kesunnahan, bukan pengharusan (pewajiban), baik orang 
tersebut mempunyai kekhawatiran berbuat dosa (zina) atau tidak. Ini 
pendapat ulama seluruhnya dan tidak seorang pun yang mewajib- 
kannya kecuali Daud dan orang yang sependapat dengannya dari 
kalangan Ahludh Dhahir. Ini merupakan satu riwayat dari Imam 
Ahmad.” (Y 6/478 S 6/111-112) 


2. Memandang wanita yang dilamar 

Orang yang berkehendak mengawini seseorang wanita, di- 
perkenankan melihat wajah dan kedua telapak tangannya. Ini telah 
merupakan ijmak. 

Al Auza'iy berkata: "Boleh melihat ke tempat-tempat daging." 
Sementara Daud mengatakan: “Boleh melihat ke seluruh badan 
wanita yang dilamar itu". Ini bertentangan dengan prinsip-prinsip sun- 
nah dan ijmak. IS 653 Y 7/17) 

L - Aurat #14, him. 51 


3. Melamar wanita yang sudah dilamar 

Bila wanita yang dilamar sudah mengabulkan lamaran lelaki 
yang melamarnya, atau mengizini walinya untuk mengabulkan lama- 
rannya atau mengawinkannya, maka haram bagi lelaki lainnya me- 
lakukan khitbah (melamar) wanita tersebut, menurut ijmak. 

Ibnu Gasim, dari kalangan sahabat-sahabat Matik mengatakan: 
"bila pelamar pertama fasik, maka orang yang tidak fasik boleh mela- 
mar atas lamaran yang lain itu.“ Dan ijmak bertentangan dengan pen- 
dapat ini. Adapun bila pelamar meletakkan iamarannya karena tidak 
menyukai wanita yang ditamarnya, atau mengizinkan untuk lamaran 
baru, maka ulama sepakat atas diperkenankannya lamaran atas lama- 
rannya. (IS 6/140 Y 7/66 F 9164, 165 (dari An Nawawy dan lainnya) 
N 6/107 (dari An Nawawy)| 


4. Melamar wanita yang beridah 
Telah disepakati bahwa terang-terangan melamar wanita yang 


24) Barangsiapa mengkhawatirkan dirinya terjerumus ke dalam perbuatan 
tertarang bila tidak kawin, ia wajib kawin menurut umumnya fukaha. (Y 6/479) 
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sedang menjalani idah, haram hukumnya. Melamar secara tidak lang- 
sung (dengan sindiran) pada saat ida kematian atau idah dari talak 
ba-in, telah disepakati bahwa itu halal.” (Mr 68-69 F 9/147 N 6/109 
(dari Ibnu Hajar)) 


5. Sifat nikah yang benar 

Telah disepakati bahwa seorang wanita yang dikawinkan oleh 
walinya yang berakal, merdeka, muslim, tidak mahjur 'alaih (tidak 
dilarang bertasarruf), dan wanita itu sendiri muslirnah, baligh, berakal, 
merdeka, terhormat (wanita baik-baik), perawan ataupun janda, tidak 
dalarn status bersuami atau tidak sedang menjalani idah darinya, ridia 
(setuju) adanya perkawinan tersebut, ayahnya -- bila punya ayah -- 
juga setuju, atau punya kakek dan saudara semuanya setuju: bila tak 
mempunyai seorang pun dari mereka yang disebut yang masih hidup, 
tidak ada anak-anak di antara mereka, tidak ada paman (dari pihak 
ayah) yang masih hidup, lalu orang yang terdekat dengannya dari 
anak-anak pamannya itu mengawinkannya: orang ini merdeka, baligh, 
berakal, tidak mahjur 'alaih dan orag yang kami sebutkan itu menga- 
winkannya -- atas persetujuannya -- dengan lelaki yang merdeka, 
baligh, berakal, muslim, kufu terhormat (orang baik-baik), tidak mahjur 
'alaih, yang menikah dan yang menikahkan mengucapkan kata-kata 
perkawinan -- zawaaj atau inkaah -- di tempat yang satu dan diper- 
saksikan dua saksi yang adil (tidak fasik), muslim keduanya, baligh 
dan tidak terikat, tidak ada syarat apa-apa, dan disebutkan maskawin 
yang jaiz - maka itu adalah nikah yang sah (benar) lagi sempurna. 
(Mr 65) 


6. Khutbah nikah 

Khutbah nikah, tidak wajib menurut semua Ahlul 'imi, kecuali 
Daud. Dan nikah jaiz (boleh) tanpa khutbah menurut pendapat Ahlul 
'iImi. Sementara Ahiudh Dhahir mensyaratkannya dalam nikah. 
Pendapat ini syaadz (menyimpang sendiri). IY 6/561 F 9/166 (dari At 


25) Ibnu Taimiyah berkata: “Wanita yang beridah dari talak ba-in tiga, atau 
kurang dari tiga atau wanita yang ter-khuluk, ada tiga pandangan dalam 
mazhab Ahmad dan dua pendapat Asy Syafiiy. Periama, boleh tidak 
langsung (dengan sindiran) melamar wanita, ini pendapat Malik, dan salah 
satu dari dua pendapat Asy Syafi'iy. Yang kedua, tidak boleh. Yang ketiga, 
boleh dalam hat wanita yang beridah dengan talak tiga, karena ja diharamkan 
bagi suaminya. Demikian pula setiap wanita yang diharamka. Dan tidak boleh 
dalam hal wanita yang beridah dengan talak kurang dari tiga, karena adanya 
kemungkinan kembalinya kepada suami yang mentalaknya. Ini salah satu 
dari dua pendapat Asy Syafi'y." (58-69) 
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Turmudzy) N 6/132 (dari At Turmudzy)| 


7. Kata-kata (shieghah) nikah 

Telah terjadi ijjmak bahwa, nikah terselenggara (jadi) dengan 
kata-kata inkaah (menikahkan) dan tazwiej (mengawinkan) serta 
jawab dari keduanya. IV 6/557) 


8. Kabul (penerimaan) nikah oleh lelaki 

Telah disepakati bahwa lelaki yang baligh, merdeka, yang 
menguasai urusan dirinya sendiri, disyaratkan untuk sahnya nikah: 
kerelaan (persetujuan) dan penerimaannya terhadap nikah itu dengan 
kata-kata. 

Atas dasar ini, telah disepakati, bahwa bila lelaki telah baligh, 
maka ayahnya atau lainnya tidak ada sangkut paut sama sekali dalam 
pernikahannya. (B 2/4, 5 Mh 1823) 


9. Ayah mengawinkan anaknya yang kecil 
Telah disepakati bahwa ayah dapat memaksa anaknya yang 
masih kecil untuk nikah. (B 2/6) 


10. Penerimaan (kabul) nikah orang buta 
Penerimaan orang buta terhadap nikah adalah sah: tanpa khilaf. 
IY 10/256) 


11. Nikah pada waktu sakit yang membawa kematian (maradlul 
maut) 
L - Maradlul maut #11, hlm. 459 


12. Meminta Izin perawan pada pernikahannya 

Meminta izin perawan yang sudah baligh bagi perkawinannya, 
disunnahkan, tanpa diketahui ada khilaf. Dan izinnya yang menun- 
jukkan persetujuannya adalah diamnya, sedang penolakannya dinya- 
takan dengan kata-kata. Datam hal ini umat telah sepakat, kecuali apa 
yang diriwayatkan dari murid-murid Asy Syafi'iy, yaitu bahwa izin 
persetujuan perawan dinyatakan dengan kata-kata bila walinya dalam 
pernikahan bukan ayah atau kakeknya. IY 6/519, 521, 522 B 2/3) 


13. Meminta izin janda bagi pernikahannya 

Ulama telah sepakat atas kewajiban meminta izin perempuan 
janda (yang tidak perawan lagi) bagi pernikahannya. Izinnya haruslah 
dengan ucapan atau dengan sesuatu yang dihukumi sama dengan 
ucapan, Ini sudah merupakan ijmak. Dan tidak ada perbedaan pen- 
dapat mengenai wajibnya hal itu, baik walinya ayahnya sendiri atau 
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lainnya, baik keperawanannya telah hilang karena pernikahan, atau 
lainnya. 

Al Hasan Al Bashry mengatakan: "Ayah berhak mengawinkan- 
nya, meskipun perempuan janda itu tidak senang."Dan jika ia tidak 
mengizinkan, akad tidak bisa dilaksanakan, menurut kesepakatan. (F 
91157, 159, 12/287 (dari Al Mahlab) 8 2/4, 5 Y 6/521 S 6/147 N 6/122, 
123 (dari Al Mahdy)t 


14, Izin budak wanita bagi pernikahannya 
L - Hamba sahaya // 70, hlm. 199 


15, Akad yang tidak dapat dilangsungkan 

Telah disepakati bahwa, tidak boleh nikah dengan khiyaar (boleh 
pilih: dilangsungkan atau tidak jadi), baik khiyaar majlis (boleh me- 
milih: jadi atau urung, selama pihak-pihak yang melakukan akad ma- 
sih di tempat akad), atau khiyaar syarat (khiyaar yang dijadikan syarat 
sewaktu akad, oleh kedua belah pinak atau salah satunya). 

Atas dasar itu, barangsiapa mengatakan kepada seorang 
perempuan: Bila si fulan datang, izinkanlah walimu mengawinkan aku 
denganmu," dan si perempuan mengatakan, "Jika si fulan datang, 
aku izinkan waliku melakukan itu," maka bila si fulan itu datang, per- 
kawinan tidak terjadi, sampai diadakan akad baru: menurut kesepa- 
katan ulama. (Mh 1420 Y 6/560 F 9/318| 


16. Persyaratan berbuat baik kepada istri dalam akad 

Telah disepakati bahwa bila akad nikah mengandung syarat 
tidak membuat bahaya (tidak merugikan) istri, pada dirinya atau 
hartanya: maka syarat ini dibenarkan dan tidak merusak nikah sama 
sekali. Bila syaratnya mempertahankan istri dengan baik (ma'ruf) atau 
melepaskannya dengan baik-baik (ihsan), wajib dipenuhi, menurut 
kesepakatan. (Mr 70 N 6/142 (dari Al Khaththaaby)| 


17. Persyaratan tidak adanya persetubuhan 

Sudah merupakan ijmak bahwa bila wanita mensyaratkan kepa- 
da suami agar tidak menyetubuhinya, maka suami tidak wajib memne- 
nuhi persyaratan tersebut. (F 9/179 (dari Abi Ubaid) N 6/144 (dasi Ibnu 
Ubaid)| 


18. Mensyaratkan sesuatu yang mengikat kemerdekaan suami 

Bila istri memberikan syarat kepada suami untuk tidak menge- 
luarkan istrinya itu dari rumahnya atau negerinya atau tidak bepergian 
dengannya, atau tidak kawin lagi, maka suami itu harus memenuhi 
syarat tersebut. Bila tidak, si istri berhak memfasakh (membatalkan) 
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nikah. Ini pendapat Umar, Mu'awiyah, Sa'd bin Abi Waggaash dan 
Anu bin Al 'Aash dari kalangan para Sahabat, dan tidak diketahui ada 
yang meneniangnya pada zaman mereka, maka ini merupakan ijmak. 
IY 7/3, 14B 2/58| 


19. Mensyaratkan diceraikannya istri kedua 

Bila dalam akad seorang wanita mensyaratkan diceraikannya 
madunya, maka syarat ini tidak dipenuhi, menurut kesepakatan. jF 
9/179 (dari Ai Khaththaaby) N 6/142 (dari Al Khaththaaby)) 


20. Syarat setelah akad 

Telah disepakati bahwa setiap syarat yang disyaratkan atas sua- 
mi setetah sempurnanya nikah, tidak mempengaruhi apa-apa, mes- 
kipun syarat itu fasid. (Mr 70) 


21. Penyaksian atas nikah 

Tidak ada nikah kecuali dengan dua saksi yang adil (tidak fasik): 
tanpa khilaf di antara Ahful "imi dari kalangan para Sahabat dan 
tabi'ten, kecuali suatu golongan dari ulama mutaakhirin (Ahlul “imi 
belakangan). Atas dasar itu ijmak umat terjadi bahwa, bila akad nikah 
dilakukan secara rahasia, tanpa saksi, maka pernikahan tersebut 
tidak jadi. Dalam hal ini sementara uiama mutaakhirin berbeda pen- 
dapat. IN 6/127 (dari At Turmud2y) B 2/17 S 6/173) 


22. Walimatul 'urs 
L - Walimah, him. 898 


23. Nitsaar? dalam pesta perkawinan 
Tidak ada perbedaan pendapat mengenai diperbolehkannya 
nitsaar dan memungutnya. IY 77218) 


24. Nikah dengan tanpa wali 

Akad nikah tidak sah tanpa wali. Ini pendapat Ibnu Abbas, dan 
tidak diketahui penolakan dari seorang pun di kalangan Sahabat. jN 
6/119 (dari Ibnu Mundzir) 8 2/17) 


25. Syarat-syarat wali nikah 

Telah disepakati bahwa termasuk syarat-syarat wali adalah: 
Islam, laki-faki, dan berakal. Atas dasar ini, orang kafir tidak berhak 
menjadi wali seorang wanita muslimah, menurut umumnya Ahlul imi. 


26) Nitsaar: menaburkan sesuatu pada pesta perkawinan. (Pent.) 
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Dan tidak ada perbedaan pendapat, bahwa seorang ibu tidak berhak 
memerintahkan mengawinkan anak perempuannya. Juga seorang 
hamba sahaya tidak mempunyai hak perwalian, menurut golongan 
Ahlui “imi, kecuali Ashhaabur raayi, yang mengatakan: "Boleh hamba 
sahaya mengawinkan seorang wanita, dengan izinnya," (B 2/12 Y 
6/496, 502 (dari Ibnul Mundzir) N 623 (dari Asy Syafi'iy)| 


26. Mata rantai wali-wali dalam pernikahan 

Yang lebih berhak menjadi wali setelah ayah -- kakek, adalah 
anak-anak laki-laki si wanita, lalu anak-anak laki-laki mereka ini 
hingga ke bawah, lalu anak-anak laki ayah si wanita yaitu saudara- 
saudara laki-laki, lalu anak-anak laki-laki mereka hingga ke bawah, 
lalu anak-anak laki-laki kakek si wanita yaitu paman-paman, kemu- 
dian anak-anak taki-laki mereka hingga ke bawah, lalu anak-anak 
laki-laki kakek ayah yaitu paman-paman ayah, kemudian anak-anak 
taki-laki mereka hingga ke bawah, lalu anak-anak laki-laki kakeknya 
kakek, kemudian anak-anak taki-laki mereka. Dan tidak ada per- 
bedaan pendapat bahwa perwalian berpindah sebab kematian. 

Berdasarkan ini, maka perwalian diatur sesuai dengan urutan 
pewarisan dengan fa'shieb -- yang lebih berhak mewarisi, itulah yang 
tebih berhak menjadi wali, tanpa khilaf yang diketahui di kalangan 
Ahlul imi. Kalau si wanita tidak mempunyai 'ashabah dari nasabnya, 
sedangkan ia semula budak yang sudah dimerdekakan, maka mau- 
laa-nya (tuan yang memerdekakannya) yang mengawinkannya: tanpa 
diketahui ada khilaf. (Y 6/490, 491 B 2/14) 


27. Berbilangnya wali-wali nikah 

Bila terdapat wafi-wali yang sama (setingkat) dan terjadi per- 
bedaan pendapat mengenai siapa yang bertindak mengawinkan si 
wanita, maka diadakan undian di antara mereka: tanpa diketahui ada 
khilaf. (Y 10/419) 


28. Kapan perwalian berada pada penguasa 

(1) Telah disepakati bahwa bagi wanita yang tidak mempunyai wali, 
maka penguasa?” yang wajib ditaatilah yang menjadi walinya. 
yang mengawinkannya dengan lelaki yang disenanginya dari 
mereka yang jaiz (boleh) kawin dengannya. 

(2) Dan telah disepakati bahwa bila wali menghalang-halangi wanita 
yang di-walii-nya jika menghendaki kawin dengan lelaki yang 


27) Penguasa di sini ialah Kepala Negara alau Hakim atau yang diserahi tugas 
itu. IY 6/492) 
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kufu dengan maskawin yang memadai, maka wanita itu dapat 
mengajukan perkaranya kepada penguasa, dan penguasa ini 
mengawinkannya. Hakim boleh mewakilkan untuk mengawinkan 
tanpa seizin si wanita: tanpa khilaf. (Mr 65 B 2/45 Y 6/492, 494) 


29. Hak wali mengawinkan perawan kecii 

Orang-orang islam sepakat bahwa seorang ayah boleh menga- 
winkan anaknya yang masih kecil dan perawan, meskipun perawan 
sekecil itu belum dapat disanggamai dan tidak harus meminta per- 
setujuannya. 

Dan semua orang yang dicatat pendapatnya dari kalangan Ahlut 
umi sepakat atas diperbolehkannya si ayah mengawinkan anak 
perempuannya yang kecil itu - meskipun tidak setuju dan menolak 
apabila suaminya kufu. ibnu Syabramah mengatakan: Ayah tidak 
boleh mengawinkan anak perempuannya yang masih kecil, sampai 
anak itu baligh dan mengizinkan. Si ayah tidak boleh mengawinkan 
anak yang belum dapat disanggamai. Dan sah mengawinkan anak 
perempuan sebelum baligh dengan perwalian bukan ayahnya. Ini 
ditakukan oleh Umar dan “Aisyah serta tak seorang pun yang me- 
ngingkarinya dari kalangan Sahabat, maka ini menunjukkan kesepa- 
katan mereka. IS 6/148 B 2/6 Y 6/516, 519 (dari Ibnul Mundzir) F 
9/156, 12/269 (dari Al Mahlab) N 6/120 (dari Al Mahlab)) 


30. Hak wali mengawinkan perawan yang sudah besar dan 
janda 

Seorang ayah dan lainnya, tidak boteh mengawinkan anak pe- 
rempuan perawan yang sudah besar atau janda, kecuali dengan izin 
dan persetujuannya: menurut kesepakatan ulama. 

Al Hasan dan An Nakha'iy berkata: “Si ayah boleh memaksanya 
kawin." Ini menyimpang dari pendapat umum (syaad2), bertentangan 
dengan Ahlus-Sunnah dan Ahlul 'iimi. IF 9157 B 2/6 Y 6/520 (dari 
Ibnu Abdil Barr dan Ismail bin 'shag)) 


31. Wali mengawinkan anak perempuan dengan lelaki yang 
bercacat 
Tidak diketahui adanya perbedaan pendapat bahwa: wali tidak 
boleh mengawinkan anak perempuan yang sudah besar dengan lelaki 
yang bercacat, tanpa persetujuannya. |Y 7/116) 


32. Ayah menikahkan anak perempuannya dengan maskawin 
yang kurang dari umumnya mas kawin perempuan 
sepertinya 
Seorang ayah boleh mengawinkan anak perempuannya dengan 
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mahar di bawah umumnya mahar perempuan semisal anaknya itu dan 
nikah menjadi ketetapan dengan mahar yang disebutkan: baik anak 
perempuannya itu perawan atau janda, kecil atau besar. Ini dikatakan 
Sahabat Umar di hadapan para Sahabat dan tidak seorang pun 
mengingkarinya, jadi merupakan kesepakatan. (Y 9/525, 526) 


33. Perkawinan perempuan dengan waiinya 

Orang yang menghendaki kawin dengan seorang perempuan 
sedang orang tersebut merupakan walinya, ia tidak boleh bertindak 
sebagai kedua belah pihak yang rmelakukan akad, tapi mewakilkan 
kepada seorang lelaki yang mengawinkannya dengan perempuan itu 
atas izinnya. Ini yang dilakukan para Sahabat dan tidak ada yang 
mengingkarinya. IY 6/501) 


34. Wali budak wanita dalarn pernikahan 
L - Hamba sahaya 771, hlm. 200 


35. Apa yang diperhitungkan dalam kekufuran 

Telah disepakati bahwa pernikahan perempuan dengan lelaki 
yang sepadan (kufu dengannya) dalam hal nasab dan pekerjaan, 
adalah jaiz. 

Juga telah disepakati bahwa soal agama dipertimbangkan dalam 
perkufuran, kecuali apa yang diriwayatkan dari Muhammad bin Al 
Hasan -—- yang meniadakan hal itu. Demikianlah: adapun kecantikan, 
tidak termasuk masalah perkufuran -- menurut jjmak. (Mr 64 B 2/15, 
16 F 9107 N 6/130 (dari Ibnu Hajar)) 


36. Kaitan dalam kekufuran 

Ulama telah sepakat bahwa pernikahan seorang leiaki dengan 
perempuan anak dari orang yang lebih tinggi derajatnya dalam segi 
keturunan, keadaan dan pekerjaannya, adalah jaiz. (Mr 64) 


37. Penoiakan kawin gadis kecil karena tidak adanya kekufuran 

Bila suami tidak kufu, telah disepakati bahwa gadis yang belum 
baligh boleh menotak dikawinkan oleh wali mujbir-nya (wali yang ber- 
hak memaksa), seperi ayahnya sendirt. (B 2/15) 


38. Siapa yang boleh dinikahi 

Ulama telah sepakat bahwa perkawinan lelaki dengan perem- 
puan yang tidak pemah menyusuinya sama sekali dan tidak sampai 
ke perutnya sedikit pun dari air susunya dengan cara apa pun, tidak 
juga dari susu ibu perempuan tersebut, juga tidak dari susu orang 
yang melahirkan ibu tersebut hingga ke atas, atau susu orang yang 
dilahirkannya hingga ke bawah, dengan haram atau halal, tidak dari 
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SUSU istri putra perempuan tersebut (menantu perempuannya). atau 
Istri salah satu anak perempuan itu atau cucunya, tidak dari susu 
wanita yang karenanya ia menjadi bibi hingga jauh (baik dari pihak 
ayah atau ibu), atau putri saudara perempuannya hingga jauh: tidak 
pula sampai ke perut salah seorang dari anaknya sendiri dan setiap 
orang yang dilahirkan dengan halal atau haram: perempuan yang 
dikawininya itu bukan milik ayahnya sama sekali, tidak menyanggamai 
secara halai atau haram wanita yang melahirkan perempuan itu hing- 
ga ke bawah, perempuan itu tidak pernah berduaan sendiri dengan 
ayahnya atau anaknya atau setiap yang lahir atau cucunya dengan 
cara haial atau haram, dan tidak sebagai ganti berduaan sendiri, 
merasakan kenikmatan dengan cara apapun, tidak sudah dinikahi 
anak tirinya dan perempuan itu tidak punya muhrimah (muhrim 
wanita) di bawah perlindungannya: lelaki itu tidak bersumpah akan 
menceraikannya bila telah mengawininya, tidak pernah berzina de- 
ngannya sama sekali, wanita itu bukan pezina dan lelaki itu pun bu- 
kan pezina, tidak pernah lelaki itu menikahi ibunya sama sekali atau 
neneknya atau anaknya hingga ke bawah (cucu, cicit, dan seterusnya: 
tidak mengawininya dalam masa idahnya, dia maupun lainnya: lelaki 
itu tidak pernah berbuat fiwath (sodomi) dengan ayah perempuan itu 
atau anaknya, tidak pernah menzinai ibunya atau menantu perem- 
puan ibunya itu atau wanita yang melahirkan perempuan itu dan tidak 
merasakan nikmat sebagai ganti zina: tidak pernah berbuat liwath 
dengan orang yang karenanya perempuan itu dilahirkan: telaki itu 
tidak orang yang dikebiri, ayahnya tidak pernah menyanggamai ibu 
perempuan itu dan tidak menjadi harimah-nya karena wanita yang 
disanggamainya atau dimilikinya ikatan pernikahan wanita tersebut, 
dan bukan pula budak wanitanya, bukan budak wanita anaknya, ia 
sendiri bukan hanya sahayanya atau hamba sahaya anaknya: perem- 
puan itu itdak memiliki sedikit pun dari dirinya, muslimah yang sudah 
baligh, berakal dan akad terjadi tidak pada saat seruan bersalat Jumat 
sampai imam salam dari satat itu, juga tidak pada saat telah pasti 
baginya akhir waktu melakukan saiat: perempuan itu tidak sakit, tidak 
mengandung dan tidak disanggamai hamba sahaya dengan suatu 
takwil -- maka nikahnya dengan perempuan tersebut halal. (Mr 67-68 
Y 7138) 


39. Pernikahan gadis kecil 

Menurut ijmak, boleh mengawinkan gadis yang masih kecil de- 
ngan lelaki yang sudah dewasa, meskipun gadis tersebut masih bera- 
da dalam ayunan, hanya saja tidak boleh menyerahkannya kepada si 
suami sampai si gadis itu patut disanggamai. (F 9101 (dari Ibnu Bath- 
thaal) N 6/120 (dari Ibnu Hajar)) 
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40. Pernikahan perempuan yang belum dilahirkan 

Orang yang mengatakan kepada orang lain: “Kawinkan aku 
dengan putrimu jika si Fulanah melahirkannya darimu," lalu orang tain 
itu menjawab: "Ya, aku akan mengawinkan putriku denganmu, jika 
istriku Fulanah melahirkannya dariku," kemudian Fulanah melahirkan 
seorang putri, maka putri int - dengan dernikian -- menjadi istri orang 
yang meminta tersebut. Mengenai jadi dan kelangsungan pernikahan 
in, datang dari Ibnu Mas'ud dan beliau memutuskan putri tersebut 
berhak mendapat maskawin yang sepadan (mahar mitsil). Dan tak 
diketahui, dalam hal ini, ada yang menentang dari kalangan para 
Sahabat. (Mh 1967) 


41. Pernikahan wanita-wanita lanjut usia 
Wanita-wanita yang sudah putus harapan kawin (menopause), 
dapat kawin, tanpa khilaf. (Mh 265) 


42. Pernikahan wanita yang telah terputus 

Telah disepakati bahwa wanita yang ditalak suaminya dan idah- 
nya telah berakhir -- bila termasuk wanita yang beridah -- atau suami- 
nya meninggal, atau perkawinannya ter-fasakh dari suaminya itu dan 
tatak serta fasakhnya itu sah, maka ia boleh kawin dengan orang yang 
disukainya dari mereka yang halat baginya. Demikian selamanya. /Mr 
63) 

L - Tatak // 68, 69, hlm. 829 


43. Pernikahan wanita yang ditalak dengan bayyinah (bukti) 

yang tidak benar 

Bita dua saksi memberikan persaksian palsu bahwa seseorang 
lelaki telah menceraikan istrinya, orang yang mengetahui kebohongan 
kedua saksi tersebut tidak halal mengawini wanita istri lelaki tersebut 
setelah hakim memutuskan perceraian. Dalam hal ini telah terjadi 
jmak. Abu Hanifah mengatakan, "Halal" Ini bertentangan dengan 
ijjmak orang-orang sebelumnya. (IS 7/261) 


44. Menikahi istri-istri kerabat 

Telah menjadi kesepakatan bahwa seorang saudara boleh meni- 
kahi istri saudaranya setelah perceraiannya dari saudaranya itu, atau 
setelah kematiannya dan paman setelah kematian keponakannya -- 
baik dari pihak ayah atau ibu -- serta saudara laki-laki dan anak iaki- 
laki saudara perempuan setelah paman. (Mr 64) 


45. Menikahi wanita nonmuslim 
L - Ahlus Kitab // 10, him. 20 
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L - Majusi 4 2, hlm. 426 
L z Musyrik 4 5, him. 507 


46. Menikahi wanita yang dizinai 

Ahlu Fatwa dari negeri-negeri telah sepakat, bahwa lelaki yang 
berzina tidak haram mengawini wanita yang dizinainya. (F 9/129 (dari 
Ibnu 'Abdii Barr)) 


47. Pernikahan wanita hamil dari zina 

Wanita yang hamil dari zina, boleh menikah. Ini dikatakan Umar 
di hadapan para Sahabat dan tidak diketahui ada yang menentang 
dari kalangan mereka. (Mh 1873) 


48. Pernikahan lelaki merdeka dengan budak wanita 

Telah disepakati bahwa lelaki yang merdeka bila khawatir terje- 
rumus dosa dan tidak rnampu kawin dengan wanita merdeka, boleh 
mengawini budak wanita yang muslimah, terhormat (menjaga diri), 
berakal, dengan seizin tuannya dan dinikahkan olehnya. 

Adapun bila telaki itu sudah punya istri yang merdeka yang me- 
mungkinkannya menjaga diri (dari berbuat dosa/zina), maka ia tidak 
boleh mengawini budak wanita, tanpa khilaf yang diketahui.Dan seo- 
rang tuan tidak boleh mengawinkan budak wanitanya sebelum ia mer- 
dekakan. Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat dari seorang 
pun. (Mr 64 Mh 1875 Y 7/60, 62, 71) 


49. Pernikahan hamba sahaya dengan budak wanita 

Mereka sepakat bahwa hamba sahaya yang musiim, menghor- 
mati dirinya, berakal dan baiigh, bila diizinkan tuannya untuk menikah 
dan tuannya itu bertindak mengurus pernikahannya dan si hamba 
sahaya menyerahkannya kepadanya, maka ia boleh mengawini budak 
wanita muslimah, afifah (menghormati dirinya), baligh dan berakal, 
dengan seizin tuannya dan menikahkannya dengan budak wanitanya 
itu. (Mr 64 B 2/42) 


50. Pernikahan budak wanita yang dimerdekakan 
L - Hamba sahaya // 34, 35, hlm. 195 


51. Pernikahan wanita merdeka dengan hamba sahaya 

(t) Telah disepakati bahwa perempuan yang merdeka boleh meni- 
kah dengan hamba sahaya, bila perempuan itu dan para walinya 
setuju. 

(2) Ahlul Simi telah sepakat pula bahwa pernikahan perempuan 
dengan hamba sahayanya, batal: tidak halal. Bila perempuan itu 
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mengawininya, maka ia tidak dihukum had. Ini pendapat Umar 

dan tidak diketahui ada yang menentangnya di kalangan Sa- 

habat.? 

Adapun bila perempuan itu memerdekakannya atau hamba 
sahayanya itu telah keluar dari pemitiknya, maka mereka berdua da- 
pat melangsungkan pernikahan asa! saling menyetujui. Dalam hal ini 
tidak ada perbedaan pendapat dari seorang pun. (B 2/42, 379 Y 7/71 
(dari Ibnul Mundzir) Mh 1857, 1875, 2211, 2303 (dari sementara 
ulama)j 


52, Pernikahan wanita yang bersuami 

Telah disepakati bahwa, wanita yang telah menikah secara sah, 
haram baginya menikah lagi selama pernikahan itu masih bertang- 
sung. Dan telah disepakati bahwa seorang wanita yang menikah da- 
lam dua ikatan yang berbeda dengan dua orang telaki dan diketahui 
mana yang lebih dahulu serta salah seorang di antara keduanya be- 
lum ada yang “"memasukinya" (men-dukhul-nya), maka yang lelaki 
pertama itulah suaminya. Sedangkan yang lain adalah orang asing 
(ainaby). nikahnya batal (tidak sah). (Mr 63, 65, 66 B 2/47) 


53, Pernikahan Istri tawanan muslim 
Lz Tawanan // 17, him. 848 


54. Pernikahan istri orang yang hilang 
L - Mafguud # 2, 4, him. 420 


55. Pernikahan wanita yang beridah 

Pernikahan wanita yang beridah pada masa idahnya, idah apa 
saja -- dari talak atau kematian -- tidak boleh -- menurut ijimak. Dan 
telah disepakati, perkawinan itu mafsukh (diurungkan) selamanya dan 
wajib memisahkan antara keduanya (suami-istri). IY 8/87, 91 Mr 78 
Mh 1840 B 2/46 F 9/147 N 6/109) 

L- Talak 73, him, 829 


56. Pernikahan setelah rujuknya wanita yang ditalak 
Orang yang mengawini wanita yang ditalak, sedangkan kedua- 


28) Umar sudah akan merajam perempuan yang kawin dengan hamba sahaya 
sendiri, kalau rajam tidak wajib, maka beliau tidak akan berniat merajam. 
Adapun beliau urung merajarnnya, karena beliau tahu perempuan itu tidak 
mengerni, dengan tidak diragukan tagi. 

Kita sendiri pun tidak berpendapat bahwa perkataan seorang merupakan 
hujjah, selain Rasulullah s.a.w. (Mh 2211) 


550 


nya mengetahui tentang raj'ah (talak raj'iy yang bisa ruju') atau salah 
seorang mengetahui, maka pernikahan itu batal: tanpa khilaf. (Y 
71473) 


57. Pernikahan orang-orang fasik 

Menurut ijmak, orang muslim haram menikah dengan wanita 
muslimah yang fasik, dan wanita muslimah haram menikah dengan 
lelaki muslim yang fasik. IN 6/145 (dari Al Mahdy)| 


58. Pernikahan lelaki nonmuslim dengan wanita muslimah 
Jimak menetapkan kehararman pernikahan orang kafir dengan 
perempuan musiimah. (Y 7/78) 


59. Siapa yang haram dinikahi dari nasab 

Umat telah sepakat atas haramnya menikahi ibu sendiri, anak 
perempuan, saudara perempuan, anak perempuan saudara lelaki 
(keponakan), anak perempuan saudara perempuan, bibi dari ayah 
dan bibi dari ibu. Dan telah disepakati bahwa ibu di sini ialah setiap 
wanita/perempuan yang mempunyai hak kelahiran atas dirimu, dari 
ayah ibu atau dari pihak bibi dari ibu, 

Anak perempuan adalah nama untuk setiap perempuan di mana 
engkau mempunyai hak kelahiran atas dirinya dari arah anak ielaki 
alau anak perempuan, atau langsung. Sedangkan saudara perem- 
puan ialah setiap perempuan yang menyekutuimu dalam saiah satu 
dua orang asalmu: ayah atau ibu, atau keduanya. 

Bibi ialah Saudara perempuan ayahmu atau saudara perempuan 
setiap lelaki yang mempunyai hak kelahiran atasmu (bibi dalam ba- 
hasa Arab disebut "ammah"): atau saudara perempuan ibu atau sau- 
dara perempuan setiap wanita yang mempunyai hak kelahiran atasmu 
(ini disebut "khaalah"). 

Anak perempuan saudara lelaki ialah setiap wanita di mana saudara 
lelakimu mempunyai hak kelahiran atas dirimu dari arah ibunya, atau 
dari arah ayahnya atau langsung. 

Adapun anak perempuan saudara perempuanmu ialah setiap 
perempuan di mana saudara perempuanmu mempunyai hak kelahiran 
atas dirinya secara langsung atau dari arah ibunya, atau dari arah 
ayahnya. Semua itu tidak ada khilaf mengenainya. Dan telah disepa- 
kati bahwa menikahi mereka, haram hukumnya dan mafsukh (terbatal- 
kan) selamanya. Pernikahan itu tidak dibenarkan (batil), 

Juga telah disepakati, bila ada seorang lelaki yang ayahnya 
mempunyai saudara lelaki seibu, maka bibi (dari pihak ayah) paman 
ini dan nenek paman ini atau bibi dari nenek ayahnya, halal kawin 
dengan anak saudara-perempuan lelaki tersebut. 
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Tetapi disepakati pula bahwa, seorang lelaki yang ayahnya atau 
ibunya mempunyai saudara lelaki seayah, maka bibi-bibi (dari pinak 
ibu) paman tersebut dan neneknya dari ibu, halal bagi anak letaki sau- 
dara perempuannya.? (Y 7/31, 9/26 Mr 66-67 Mh 1855 B 2/32-33) 


60. Pernikahan muhrim-muhrim dari perzinahan 

Perkawinan seorang lelaki dengan anaknya dari perzinaan dan 
dengan saudara-perempuannya, anak perempuan anaknya, anak 
perempuan saudaranya dari perzinaan, haram hukumnya menurut 
pendapat umumnya fukaha, kecuali Malik dan Asy Syafi'iy. Beliau 
berdua menyatakan: boleh. (Y 7/41) 


61. Menikahi ibu istri (mertua) dan neneknya 

Tidak ada perbedaan pendapat dari seorang pun di kalangan 
kaum muslimin mengenai tidak halalnya menikahi ibu istri, juga nenek 
istri hingga menjauh (buyut, dst) IMh 1855 Mr 68 Y 7/9| 


62. Menikahi anak perempuan istri (anak tiri) 

Anak perempuan istri yang sudah didukhul, meskipun tidak 
berada dalam “pangkuan" suami ibunya, haram bagi suami ibunya itu 
menikahinya, menurut iimak, Sahabat Umar dan Sahabat Ali menga- 
takan: “Tidak haram, kecuali bila berada di dalam 'pangkuannya 
(naungannya)." Ulama negeri-negeri telah sepakat berbeda dengan 
pendapat beliau berdua.“ 

Bila seorang lelaki kawin dengan seseorang perempuan, yang 
dicerai sebelum didukhul, atau mati, maka lelaki itu boleh mengawini 
anak perempuan istrinya tersebut. Atas ini, umumnya Ulama negeri- 
negeri telah sepakat. (F 9/129-130 B 2/32, 333 Y 7/33 (dari Ibnul 
Mundzir)) 


63. Pernikahan anak lelaki suami dengan anak perempuan istri 

Bila seorang lelaki mempunyai anak lelaki bukan dari istrinya, 
dan istrinya mempunyai anak perempuan dari lelaki Jain, atau lelaki itu 
punya anak perempuan dan si istri punya anak lelaki, maka boleh 
menga winkan salah satu dari keduanya dengan yang lain, menurut 


29) Cetak miring pada kedua aliena itu adalah dari penerjemah, untuk lebih 
menjelaskan. (Pent.) 


30) Telah terjadi ijmak atas bahwasanya anak perempuan istri yang akad 
pernikahannya benar (sah) dan telah didukhut serta disanggamai, sedangkan 
selama itu si anak berada dalam “pangkuan" si suami, maka haram bagi 
lelaki itu mengawini anak tersebut selamanya. (Mr 68) 


552 


umumnya fukaha, kecuali yang diriwayatkan dari Thaawus, bahwa hal 
itu makruh -- jika si anak dilahirkan istri setelah suami menyang- 
gamainya. (Y 7/51) 


64. Pernikahan istri asal (pokok keturunan) 

Kaum muslimin telah sepakat bahwa orang yang telah me-laku- 
an akad nikah terhadap seorang wanita, maka wanita tersebut haram 
selamanya bagi anak-anak lelaki orang tersebut dengan semata-mata 
akad itu. 

Dan telah terjadi ijimak bahwa, kakek dari ayah atau dari ibu, 
hukurnnya seperti ayah. Atas dasar itu, istri kakek haram bagi anak- 
anak lelaki anaknya (baik anak lelaki atau perempuan). (B 2/32 Mh 
1734, 1759, Y 7/34 F 13/56 (dari Al Mahiab)| 


65. Pernikahan istri cabang (cabang keturunan) 

Orang-orang islam telah sepakat bahwa, orang yang telah mela- 
kukan akad nikah terhadap seorang wanita, maka wanita itu haram 
bagi ayah orang tersebut dengan semata-mata adanya akad itu. Dan 
teian disepakati bahwa kakek dari ayah atau dari ibu, hukumnya 
seperti ayah. 

Atas dasar itu, istri anak-lelaki haram bagi kakek-kakeknya, 
menurut ijmak. (IN 2/32 Mh 1859 F 13/56 (dari Al Mahlab) Y 7/34, 38) 


66. Siapa yang haram dinikahi karena hubungan mushaharah 
(perbesanan/pemantuan) 
L- 61, 62, 64, 65 


67. Sebab pengharaman karena mushaharah 

Sanggama dalam pernikahan yang sah, atau dalam pernikahan 
yang rusak, seperti orang yang menyanggamai seorang wanita yang 
disangka istrinya ternyata bukan, maka kemuhriman mushaharah me- 
lekat padanya, menurut ijmak. Atas dasar itu, barangsiapa menyang- 
gamai seseorang wanita dengan nikah yang fasid (rusak), maka 
wanita itu haram bagi ayah, anak lelaki, kakek-kakek, dan cucu-cucu 
lelaki orang tersebut, menurut ijmak. 

Adapun bersentuhan (mubasyarah) pada selain farji (kemaluan), 
bila tidak karena syahwat, bersendir: dengan wanita bukan muhrim, 
melihat tanpa syahwat, bersendiri dengan wanita bukan muhrim, meli- 
hat tanpa syahwat, dan melihat ke wajah, maka ini tidak menetapkan 
kemuhriman mushaharah, tampa khilaf. (Y 7/40, 42, 43-44 (dari Ibnul 
Mundzir)) 
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68. Siapa yang haram dinikah dari radlaa' (perempuan) 
L- Susuan (Radiaa') 4 4, hlm. 795 


69. Batas jumlah istri 

Orang-orang Islam sepakat bahwa seorang muslim yang mer- 
deka, baligh, berakal, afief (menjaga kehormatan diri), sehat dan tidak 
mahjur 'alaih, boleh kawin secara bersama dengan empat wanita 
merdeka, bukan pezina, dan sehat. Dan tidak halal bagi seorang pun 
kawin lebih empat wanita, tanpa khilaf dari seorang pun di kalangan 
ahiul Islam. Orang-orang Rawafid (Rafidlah) berbeda pendapat, tapi 
tidak sah untuk mereka ikatan Isiam dan pendapat mereka tidak 
diperhitungkan. 

Ulama sepakat bahwa orang yang menceraikan istri-istrinya, laiu 
istri itu telah menyelesaikan idah mereka, atau mereka meninggal, 
atau orang tersebut menceraikan sebagian saja dari mereka dan telah 
beridah atau meninggal, maka ia boleh kawin sempuma empat wanita 
atau kurang jika ia suka. IB 2/40 Mr 62, 63 Mh 1816 Y 7/5, 8 F/113 N 
6/150 (dari Al Mahdy)J 

L - Hamba sahaya // 59, hlm.198 


70. Adil antara para istri 
L- Gilir, him. 120 


71. Akad terhadap lebih dari seorang wanita 

Telah terjadi ijmak bahwa, akad nikah untuk empat atau kurang, 
dalam satu akad, adalah jaiz, jika disebut untuk masing-masing -- 
maskawinnya sebagaimana dalam akad-akad yang sendiri-sendiri. (Mr 
63) 


72. Menggabung antara dua wanita bersaudara 

Ijmnak menetapkan haramnya mengumpulkan dua wanita ber- 
saudara dalam perkawinan: baik kedua-duanya itu saudara kandung 
atau seayah atau seibu, baik kedua-duanya dari nasab atau dari per- 
susuan, dan baik kedua-duanya merdeka atau budak wanita (amat) 
atau salah seorangnya merdeka dan yang lainnya budak. 

Bila mengawini keduanya dalam satu akad, akad itu rusak. Baik 
ia tahu hal itu ketika akad, atau sesudahnya. Bila mengawini salah 
seorang dari keduanya setelah yang lain, maka nikah yang pertama 
sah dan nikah yang kedua batal, Tidak ada khilaf. 

Bila mengawini seorang demi seorang, setelah yang lain dicerai 
atau meninggal atau nikahnya rusak, maka ulama telah sepakat per- 
kawinannya hatal. Dan seorang wanita tidak boleh dinikahi pada saat 
idah saudara perempuannya yang dicerai dengan talak ba-in, atau 
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yang rusak nikahnya, dalam hal ini tejadi ijmak Sahabat. (F Wt31 Mr 
68 Mh 1857, 1863 B 2/40 Y 7/9, 34-35 N 6/161) 


73. Menggabung antara seorang wanita dan bibinya 

IImak menetapkan haramnya menggabung antara seorang 
wanita dengan bibinya (saudara ayah atau saudara ibu), atau seorang 
wanita dinikahi atas bibinya. 

Telah disepakati bahwa bibi (saudara ayah) di sini ialah setiap 
wanita yang menjadi saudara setiap letaki yang mempunyai hak kela- 
hiran atas dirimu, langsung dengan dirimu sendiri atau dengan lan- 
taran lelaki lain. Juga telah disepakati bahwa bibi (saudara ibu) adalah 
setiap wanita yang menjadi saudara setiap wanita yang mempunyai 
hak kelahiran atas dirimu, langsung ia sendiri atau dengan lantaran 
wanita lain. Suatu golongan dari Syi'ah dan Khawarij mengatakan 
boleh menggabungkan. Tapi pendapat mereka yang berbeda ini tidak 
diperhitungkan. (B 2/41 Mh 1857 Y 7/8, 36, 37 (dari tbnul Mundzir) S 
6/131-132 F 5/215, 9132 (dari At Turmudzy, Ibnul Mundzir, Ibnul Abdil 
Barr, Ibnu Hazm, Al Ourthuby dan An Nawawy) N 6/147-148 (dari At 
Turmudzy, Ibnul Mundzir, Ibnu Abdil Barr, Al Gurthuby, Ibnu Hazm 
dan An Nawawy)) 


74. Menggabung antara kerabat 

Telah terjadi ijmak atas tidak diharamkannya menggabung 
antara wanita dan wanita selain saudara-perempuannya dan bibinya: 
seperti menggabung antara dua orang perempuan anak paman (sau- 
dari ayah) atau dua orang anak bibi (saudara perempuan) dan seba- 
gainya. 

Abu Bakar, Umar, Utsman, Ibnu Abi Laita, dan Zufar memakruh- 
kan pernikahan yang menggabung antara kerabat, karena dikhawatir- 
kan timbul kebencian. Namun ini bertentangan dengan ijmak. IN 
6/148, 149 (dari Ibnul Mundzir) Mh 111/1861 S 6/132 Y 7/37 F 9/127 
(dari Ibnul Abdil Barr dan Ibnu Hazm)jf 


75. Ucapan perempuan pada penentuan istri 

Telah disepakati atas diterimanya ucapan wanita yang menye- 
rahkan pengantin kepada suaminya dengan mengatakan: "Ini istrimu," 
dan dengan ini diperkenankan menyanggamai. |Mh 65) 


76. Pengaruh akad nikah 

Tidak ada perbedaan pendapat dari seorang pun dari kalangan 
kaum muslimin bahwa, sejak akad nikah, perempuan menjadi istri 
lelakinya. Lelaki itu halai baginya dan perempuan itu pun halai bagi 
lelaki yang bersangkutan. Dan pernikahan menghalalkan -- bagi orang 
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yang kawin -- apa yang tadinya haram. Dalam hai ini semua telah 
sepakat. IMh 1834, 1844 Kh 2/125 5 6/222) 

L - Nafkah, him. 518 

L- Turunan, hlm, 


77. Maskawin dalam nikah 
L z Mahar, hlm. 421 


78. Nikah tanpa mahar 

Telah disepakati atas kejaizan pelaksanaan akad nikah tanpa 
maskawin, yang disebut pernikahan Tafwiedi (Penyerahan). (B 2/25 
Y 7150, 167) 

IL - Mahar // 18, hlm. 424 


79, Terlepasnya perkawinan 
L - Khulak, hlm. 358 
L- Pisah, hlm. 583 
L - Talak, hlm. 816 
L- Li'aan, hlm. 399 


80. Yang menjadikan urung (fasakh) nikah 
L: 83, 84, 85, 88, 89, 91, 94, 98, 55 


81. Pengaruh cacat pada pernikahan 

Nikah tidak dikembalikan (ditolak) lantaran adanya setiap cacat 
yang karenanya jual-beli dikembalikan, menurut ijmak kaum muslimin. 
Dan seiain cacat-cacat seperti: gila, kusta, baros,?' terputus dzakar- 
nya, peloh (impoten), fatag,” Gam dan 'adial, tidak ada ketetapan 
khiyaar: tanpa diketahui ada khilaf di antara Ahtul “imi. 

Demikianlah, dan disyaratkan bagi penetapan khiyaar (boleh 
pilih: jadi atau urung, Pent.) suami dengan cacat ini, ia tidak mengeta- 
huinya pada saat akad dan tidak rela dengan adanya cacat itu setelah 
akad. Apabila ia tahu cacat-cacat itu pada waktu akad atau sesudah- 
nya tapi rela, maka ja tidak mempunyai hak khiyaar. 

Dan tidak ada khilaf bahwa: tidak adanya keselamatan suami 


31) Belang-belang putih pada kulit (vifiigo?) 


32) Cacat kelamin wanita berupa terbukanya vagina sampai lubang kencing. Ada 
yang mengatakan sampai anus (cioaca?) kebalikan dari ratag ialah tertutup- 
nya vagina oleh daging ikmbuh. 


33) Cacat berupa tertutupnya vagina oleh tulang. (Pent.) 


556 


dari cacat-cacat, tidak membatalkan nikah, tapi hak khiyaar tetap bagi 
Si perempuan, bukan bagi para walinya. (B 2/50 Y 6/514, 7111, 112) 


82. Pengaruh zina pada nikah 

Bila suami atau istri berzina sebelum ataupun sesudah dukhul, 
nikah tidak menjadi terfasakh--menurut umumnya Ahlul “imi. Diiwa- 
yatkan dari Jabir bin Abdullah bahwa lelaki dipisahkan dari istrinya 
bila berzina sebelum mendukhul istrinya tersebut. Sedang dari Ali dan 
Al Hasan: dipisah antara keduanya dan si istri tidak berhak apa-apa. 
IY 7/65) 


83. Pengaruh persusuan pada nikah 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa, nikah setelah sah, men- 
jadi tertasakh bila si istri menjadi muhrim karena persusuan (radjaa). 
IMh 1942) 


84. Pengaruh kemurtadan pada nikah 

Bila salah seorang suami-istri murtad atau murtad bersama- 
sama, maka nikahnya menjadi fasakh, baik si suami masuk Islam 
setelah Islamnya si istri atau Si istri masuk Islam seteiah Islamnya 
Suarmi, atau suarni kembali ke Islam atau istrinya kembali ke Islam, 
atau kedua-duanya kembali ke Islam, maka si istri tidak bisa kembali 
ke suaminya kecuali dengan persetujuan kedua-duanya, dengan 
maskawin dan dengan wali serta penyaksian. Dan tidak wajib -- dalam 
hal ini -- memperhatikan sedikit pun mengenai soa! idah dan pe- 
nawaran Islam. Tidak ada perbedaan pendapat mengenai itu semua.“ 
IMh 1942) 


85. Persanggamnaan asal (pokok keturunan) dengan istri cabang 
(keturunan ke bawah) 
Tidak ada perbedaan pendapat mengenai terfasaknnya nikah 
setelah sah, bila ayah atau kakek menyanggamai istri anak atau istni 
cucunya, baik karena tidak tahu karena sengaja berzina. IMh 1942) 


86. Islamnya seorang suami yang mempunyai lebih dari empat 
istri 


Orang yang masuk Islam, sedangkan ia mempunyai lebih dari 


34) Bila salah seorang suami-isiri murtad sebelum dukhul, nikah menjadi 
terfasakh menurut umumnya ahlut Hilmi, kecuali Daud yang mengatakan tidak 
terfasakh karena kemurtadan. fY 7/98) Bila salah seorang dari suami-istri 
murtad sesudah dukhul, masih terdapat perbedaan pendapat di kalangan 
ulama. 
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empat istri dan mereka ini masuk islam pada saat idah mereka atau 
mereka ini ahlul-kitab, maka orang tersebut tidak boieh memperta- 
hankan kesemuanya dan hanya boleh mempertahankan tidak lebih 
dari empat istri, tanpa khilaf yang diketahui. (Y 7/81) 


87. Pengaruh kelslaman suami-istri bersama-sama pada nikah 

Telah disepakati bahwa suami-istri yang masuk Islam secara 
bersama-sama pada kesempatan yang sama, boleh tetap pada perni- 
kahan semula ketika mereka melakukan akad nikah di waktu kafir, jika 
tidak ada hal yang menghalangi nikah berupa pertalian nasab atau 
persusuan. Baik hai itu terjadi sebelum dukhul, atau sesudahnya. 
Berdasar ini, orang yang masuk Islam dan ia mempunyai dua istri, ibu 
dan anak perempuannya, dan orang tersebut telah mendukhul kedua- 
nya serta mereka berdua juga masuk Islam bersamanya, maka 
keduanya haram bagi orang tersebut selamanya. Datam hal ini semua 
orang yang terawat pendapatnya dari kalangan Ahlul 'iimi telah 
sepakat. (IB 2/48 M 1942 Y 7/74, 76, 87-88, 93-94 (dari Ibnu 'Abdil 
Barr dan Ibnul Mundzir)) 


88. Pengaruh kelslaman salah seorang suami istri pada nikah 

(1) Bila suami-istri sama-sama Ahlul Kitab dan salah seorang saja 
dari keduanya masuk Islam, maka pernikahan mereka menjadi 
fasakh ketika habis idah si wanita, menurut ijmak.£ 

(2) Bila si istri masuk Isiam dan suami kafir, baik kafir kitaby atau 
bukan, atau si suami masuk Islam dan si istri kafir bukan kafir 
Kitaby, maka nikah mereka terjasakh, baik si suami masuk Islam 
setelah istrinya atau Si istri masuk Islam setelah suaminya. Dan 
Si istri tidak boleh kembali kepada suaminya kecuali atas kere- 
laan mereka berdua, dengan maskawin dan wali serta persak- 
sian. Dalam hat ini tidak wajib memperhatikan idah maupun 
penawaran Islam. Semua ini tidak ada khilaf, fY 7/78, 93, 94 
(dari tbnut Mundzir dan Ibnu Abdi! Barr) Mh 1942 F 9/348 (dari 
Ibnu 'Abdil Barr) N 6/163, 164 (dari Ibnu 'Abdil Barr dan Al 
Mahdyi 


89, Pengaruh pemerdekaan budak wanita pada pernikahannya 
Ahtul “imi sepakat bahwa budak wanita (amat) yang dimer- 
dekakan. sedangkan suaminya seorang hamba sahaya, maka ia ber- 


35) Ini membingungkan, sebab terbukti adanya khilaf sejak dulu. Khilaf itu dinukii 
dari Ali dan Ibrahim An Nakha'iy dan dengan itu Hammad, guru Abu Hanifah, 
berfatwa. Dan itu juga yang dikatakan Ahludh Dhahir. jF 9/348 N 6/163| 
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hak khiyaar dalam memfasakh nikah atau melangsungkannya. Dan 
khiyaarnya adatah secara taraakhy (longgar waktunya) selagi tidak 
ada salah salu dari dua hal, yaitu: pemerdekaan suaminya atau sua- 
minya itu menyanggamainya dan si Suami tidak dilarang menyang- 
gamainya. Ini pendapat Khafshah Ummul Mukminin dan Ibnu Umar, 
serta tidak ada yang menentangnya dari kalangan Sahabat. 

Bila budak wanita yang dimerdekakan itu rela dengan suaminya 
yang hamba sahaya, maka ia tidak berhak meninggalkannya setelah 
itu, tanpa khilaf. Demikianlah, dan sesungguhnya perpisahan khiyaar 
adalah fasakh yang tidak mengurangi idah talak. Dalam hal ini tidak 
diketahui ada khilaf. (Y 71117, 118, 119 (dari Ibnul Mundzir dan Ibnu 
“Abdil Barr) Mr 69 Mh 1942 B 2/53 F 9/335, 340 (dari Ibnu 'Abdul Barr 
dan Ibnu Baththaal)) 


90. Pengaruh penjualan budak wanita pada nikahnya 
L - Hamba sahaya // 76, hlm. 200 


91. Pengaruh pemilikan salah seorang suami-istri terhadap 

yang lain pada nikah 

Seorang wanita yang suaminya hamba sahaya, atau suami yang 
istrinya budak wanita, maka pernikahan mereka menjadi fasakh, tan- 
pa khilaf Al Hasan menyimpang sendiri dan mengatakan: “Bila si sua- 
mi membeli istrinya untuk dimerdekakan, lalu benar-benar dimerde- 
kakan ketika dimilikinya, maka mereka berdua tetap pada pernikahan 
mereka." IMh 1942 Mr 69 Y 7/71, 72) 


92. Pengaruh penawanan pada nikah 
L - Tawanan // 6, 12, hlm. 847 


93. Pemfasakhan akad yang rusak 

Bila nikah fasid (rusak) lantaran gugurnya suatu syarat yang 
disepakati (mutfafag) bahwa keharusan sahnya pernikahan adalah 
dengan syarat tersebut, seperti menikahi salah seorang muhrimnya 
sendiri, maka ulama sepakat mengenai fasakh-nya nikah tersebut, 
sebelum dukhul dan sesudahnya. iB 2/59 Mr 67) 


94. Pengaruh kematian pada nikah 
Kematian isti atau suami, mengakibatkan fasakhnya nikah sete- 
lah sahnya nikah tersebut, tanpa khilaf. IMh 1942) 


95, Sifat nikah mut'ah 


Ulama sepakat bahwa, sifat nikah mut'ah ialah: seorang lelaki 
menikahi perempuan sampai batas waktu tertentu. Tidak ada pewa- 
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risan dalam nikah ini dan perpisahan dengan si perempuan itu pun 
terjadi setelah habis batas waktunya, tanpa talak. (S 6/121-122 (dari 
'yaadi)j 


96. Hukum nikah mut'ah 

limak terjadi atas haramnya nikah muf'ah. Pada masa pertama 
Islam, terjadi khilaf mengenai nikah ini, kemudian disepakati kehara- 
mannya. Semua Sahabat dan fukaha menyatakan "tidak boleh". 
Syi'ah mengatakan "boleh."“ (F 9/142, 143, 299 (dari Ibnul Mundzir, 
'Iyaadi dan Ibnu Baththaal) Y 7/103 S 5/293, 6/118, 121-122 (dari 
'yaadi dan Al Maziry) N 6/136 (dari 'Iyaadi, Ibnul Mundzir dan Al! 
Khaththaaby)) 


97. Sebab pembatalan nikah mut'ah 

Telah menjadi kesepakatan bahwa syarat batalnya nikah muf'ah 
adalah pernyataan penentuan batas waktu pada akad. Berdasarkan 
ini, bila orang kawin tanpa syarat batas waktu, hanya dalam niat talak 
mereka berdua setelah satu bulan, atau bila keperluannya di kota ini 
selesai, atau semisalnya, maka nikahnya sah menurut umumnya Ahluf 
Umi, kecuali At Auza'iy yang mengatakan: "Itu nikah mut'ah, dan tak 
ada kebaikannya." IS 6/122 (dari 'IyaadI) Y 7/104 F 9/142 (dari 'Iyaadi) 
N 6/136 (dari "Iyaadli)) 


98, Nikah Syighaar 
Telah disepakati bahwa sifat nikah syighaar ialah "seorang lelaki 
mengawinkan wanita yang berada di bawah perwalianya, baik anak- 


36) Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Jereih tentang kejaizannya dan 

diriwayatkan pula bahwa kedua beliau menarik kembali pernyataan itu. 
lonu Hazm mengatakan: “Menetapkan kejaizannya setelah Rasulullah saw: 
Ibnu Mas'ud, Mu'awiyah, Abu Sa'id, Ibnu Abbas, Salamah dan Ma'bad dua 
orang putra Umayyah bin Khaiaf, Jabir dan 'Amr bin Hariets. Dan Jabir 
meriwayatkannya dari seluruh sahabat di masa Rasulullah saw. Dan dari 
Tabi'ein: Thaawus, Sa'id bin Jabier: "Athaa dan segenap fukaha Mekkah." 
Dalam semua pengillakan Ibnu Hazm itu, pertu ditinjau. (Al Hafidz Ibnu Hajar 
tidak membenarkan riwayat-riwayat ini dari masing-masing yang disebutkan). 
At Thahawy berkata: "Umar pernah berkhotbah dan melarang kawin mut'ah 
dan beliau menukil larangan tersebut dari Rasulullah saw, dan tak seorang 
pun mengingkari pernyataan itu. Dan di samping itu, Ibnu Hazm sendiri 
mengakui keharaman nikah mut'ah karena kepastian. Sabda Rasulullah saw, 
bahwa nikah mut'ah itu haram sampai hari kiamat. 
Kata Al Khaththaaby: "Pengharaman mut'ah seperti jimak, kecuali dari 
sementara Syi'ah. Dan tidak sah, menurut kaidah mereka, mengenai kembali 
ke Ali dalam perbedaan-perbedaan pendapat. Sebab telah benar-benar dari 
Ali bahwa nikah mut'ah itu telah dihapuskan." ff 9/1 .... N 6/136) 
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nya sendiri atau lainnya, dengan seseorang lelaki dengan syarat 
bahwa lelaki lain itu mengawinkannya dengan wanita yang berada di 
bawah perwaliannya dan tidak ada maskawin di antara keduanya, 
kecualj kelamin wanita ini dengan kelamin wanita yang lain. iB 2/57 
Mh 1852 S 6/143 F 9/134 (dari An Nawawy) N 6/141-142 (dari Al 
Khaththaaby dan An Nawawy)| 


99. Hukum nikah Syighaar 

Ijmak ulama menetapkan bahwa nikah syighaar dilarang dan 
tidak boleh. Nikah ini difasakh, meskipun kedua pihak menyebutkan 
mahar. Ini dikatakan Mu'awiyah di hadapan para Sahabat dan tak 
diketahui ada yang menentangnya." (S 6/142-143 Mh 1852 B 2/57 F 
9/134 (dari Ibnu "Abdil Barr) N 6/142 (dari Ibnul Abdil Barrjj 


100. Nikah Muhallil 

Semua ulama dari kalangan para Sahabat, tabi'ien dan orang- 
orang sesudah mereka mengatakan, bahwa perempuan yang ditalak 
tiga, tidak halal iagi bagi lelaki yang mentalaknya, sampai perempuan 
itu kawin lagi dengan lelaki lainnya dan menyanggamainya (dengan 
sanggama di mana terjadi pertemuan dua Khitan (dzakar dari farji, 
Pent., meskipun tanpa mengeluarkan mani) kemudian diceraikan dan 
rampung idahnya. 

Semata-mata akad saja tidak membuat perempuan itu menjadi 
mubah bagi lelaki yang pertarna. Sa'id bin Al Musayyab mengatakan: 
"Bila lelaki kedua melangsungkan akad terhadap perempuan itu, 
kemudian menceraikannya, maka perempuan itu halat bagi lelaki yang 
pertama dan tidak disyaratkan adanya penyanggamaan lelaki yang 
kedua." Ini dikatakan juga oleh Daud dan sementara golongan Kha- 
warij. Dinukil pula dari Sa'id bin Jabier dan tidak diketahui punya 
sanad dari beliau Al Hasan Al Bashry mengatakan: “Disyaratkan 
keluarnya mani." 

Semua fukaha mensyaratkan kedua suami-istri mengetahui 
adanya sanggama itu. Biia si suarri menyanggamai istrinya pada saat 
istri itu tidur atau sedang pingsan, tidak cukup untuk kehalalan kem- 
balinya ke suami yang pertama, meskipun sang lelaki keluar mani.” 


37) Nikah Syighaar jadi dengan mahar mitsil apabila memenuhi syarat-syaratnya 
Ini pendapat ulama.JF 12/281 (dar Ibnu Bathihaal)) 
As Sam'any mengoreksinya dengan bahwasanya telah terbukti ada larangan 
terhadapnya dan larangan, menuntut pengerlian rusaknya yang dilarang. (F 
12/281) 


38) Penukilan ijimak ini bertebihan dan diragukan. (Ff 9/386 N 6/255) 
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Dan telah disepakati bahwa sanggama itu -- bila terjadi dalam perni- 
kahan yang fasid (rusak). tidak dapat menghalalkan (kembalinya si 
perempuan ke suarni pertama: Pent.) Pendapat A! Hakam menyim- 
pang sendiri (syadz) dengan mengatakan cukup. 

Bila yang mengawini perempuan itu seorang hamba sahaya dan 
telah menyanggamainya, maka ini dapat menghalalkannya bagi suami 
pertama. Ini dikatakan oleh 'Athaa, Malik, Asy Syaf'iy, Ashhaabur 
raayi dan Ahmad, serta tidak diketahui ada yang menentang mereka. 
Bila suarni mensyaratkan kepada muhaliil (suarni kedua yang menjadi 
syarat kenalalan kembali, Pent.) melakukan tahi (Jihat syarat peng- 
halalan di atas. Pent.) sebelum akad dan tidak menuturnya dalam 
akad serta meniatkannya pada saat akad, atau niat tahlil (membuat 
halal si perempuan bagi suaminya pertama) dengan tanpa syarat. 
maka nikahnya batai menurut Ibnu Umar, Utsman dan ibnu Abbas 
dan tak seorang pun penentang mereka dari kalangan para Sahabat, 
maka ini merupakan ijmak. Dan pernikahan tersebut haram menurut 
umumnya Ahlul imi. (IS 6/185, 186 Mr 72 B 2/86 Y 7105, 1086, 107, 
455, 457 (dari Ibnul Mundzir) F 9/385-386 (dari Ibnul Mundzir) N 6/255 
(dari Ibnul Mundzir)| 


21. NITSAAR 


- Nitsaar dalam pesta perkawinan 
L - Nikah / 23, hlm. 543 


22. NUJUM/PERNUJUMAN (KAHAANAH) 


1. Hukum pernujuman 
Telah disepakati atas makruhnya pernujuman. (Mr 156) 


2. Upah bagi pernujuman 
L - Amal 4, hlm. 33 


3. Salat orang yang mendatangi tukang nujum 
L - Salat // 14, hlm. 675 


23. NUSYUZ 
L - Nafkah istri //1, 5, him. 519, 520 
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24. NYANYIAN 
L - Hiburan, hlm, 210 
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O 


1. OBAT 


1. Membuka aurat untuk pengobatan 
L- Aurat 10, hlm. 51 


2. Pengobatan dengan sesuatu yang diharamkan 
L - Makanan # 2, hlm. 430 


3, Pengobatan dengan kay' 
Telah disepakati atas diperbolehkannya kay. Suatu kaum mema- 
kruhkannya. (Mh 151) 


4. Pengobatan dengan pembekaman (Jawa: cantuk) 

Telah disepakati atas diperbolehkannya pengobatan dengan 
pembekaman untuk selain orang yang berpuasa dan ihram, sebab 
pembekaman itu tidak diharamkan, tanpa ada khilaf. IMr 151 Mh 
1306) 


5.  Pembekaman orang yang ihram 
L - Ihram #70, htm, 243 


6.  Membalut anggota badan orang yang ihram 
L- Ihram #70, him, 243 


7. Tanggung jawab tabib dan sebagainya 

Tidak ada perbedaan pendapat, bahwa tabib (dokter), tukang 
bekam, dan dukun sunat, tidak dibebani tanggung jawab, bila dike- 
tahui keahliannya dan tidak termasuk ahli kedokteran, yang bersang- 
kutan melanggar dar: wajib diat pada hartanya, tanpa khilaf. Dan telah 
disepakati bahwa tabib (dokter) dan sebagainya yang berbuat keliru, 


T Kay: Pengobatan dengan besi yang dipanaskan (cautere): Pent. 
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terkena ketetapan diat, misalnya karena keliru memotong (glans 
penis) pada waktu mengkhitani dan semacamnya. Dalam satu riwayat 
dari Malik dinyatakan, tidak memikul kewajiban apa pun. (Y 51440, 
441, B 2/409, 410) 


B8. Pembatalan wudiu sebab meminum obat yang menghilang- 
kan akal 
L - Wudtu 4 59, hlm. 958 


9. Talak dikarenakan meminum obat yang menghilangkan akal 
L - Talak //7, him. 816 


3. ONANHMASTURBASI 


1. Hukum Onani 

Telah menjadi kesepakatan bahwa orang boleh melakukan 
onani/masturbasi/istimnaa' dengan sesuatu yang hatal baginya. (Kh 
21231 


2. Onani mewajibkan mandi 
L - Mandi f4, him. 444 
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1. PAJAK (KHARAAJ)' 


1.  Memungut Pajak 
Para Sahabat telah sepakat atas adanya pungutan pajak. IMh 
642) 


2. Letak pajak 

Ijmak para Sahabat menyatakan, warga negara yang dibuka 
(ditundukkan oleh Islam), diakui pemiliknya atas tanah yang mereka 
garap dan mereka mengeluarkan pajak tanah tersebut kepada kaum 
muslimin. (Y 2/600 (dari Al Auza'y)| 

L - Zakat tanaman dan biji-bijian // 8, him. 995 


3. Pajak hanya dikenakan atas tanah 
Telah disepakati bahwa ahludz dzimmah tidak wajib memajaki 
hamba sahaya, rumah dan tempat tinggal mereka. jKh 3/231) 


4, Keislaman tidak menggugurkan pajak 

Ahludz dzimmah yang masuk Islam dan ia merniliki, maka pajak 
tanahnya masih tetap, tidak gugur sebab keislamannya. Ini pendapat 
Umar dan Ali, serta tidak diketahui ada yang menentang dari kalangan 
para Sahabat. IMh 957) 


5.  Muzara'ah di tanah pajak 
L - Muzara'ah // 6, him. 509 


6.  Memungut pajak lebih dari jizyah (upeti) 


1) Pajak di sini, sebagai terjemah kata "kharaaj" sebenarnya masih kurang te- 
pat. Sebab seperti diketahui kharaaj ini hanya terhadap tanah milik warga 
negen yang lunduk pada Islam secara damai. (Pent.) 
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L- Jizyah?, hlm, 293 


2. PAKAIAN 


1. Pakaian yang mubah 

Ulama sepakat bahwa semua pakaian adalah halai bagi pria dan 
wanita selagi bukan sutera, tenunan yang ada suteranya, pakaian 
yang diwarnai dengan ustur, pakaian ghasaban (rampasan), pakaian 
yang dicelupkan ke dalam air kencing, pakaian yang dibuat dari kulit 
bangkai atau bulunya atau lainnya. (Mr 150) 


2. Menghilangkan najis dari pakaian 
L- Najis #21, hlm. 525 


3. Berpakaian yang indah serta mubah (halal) 

Boleh memakai pakaian yang terbuat dari linen, kapas, shuuf 
(bulu domba), bulu, atau wabar (bulu untang), meskipun mahal. Ini su- 
dah disepakati. IM 4/339) 


4. Berpakaian yang indah untuk salat Jumat 
L - Safat Jumat // 8, hlm. 733 


5. Berpakaian yang tidak lazim 

Memakai pakaian yang tidak lazim atau tidak dibiasakan, dalam 
hal panjang dan lebarnya, makruh menurut pendapat ulama. (F 10/- 
215 (dari 'Iyaad!)j 


6.  Tayammun (mendahulukan sebelah kanan) dalam berpa- 
kaian 
Tayammun dalam berpakaian tidak wajib. Ini sudah disepakati. 
IN 141711 


7.  Penjuraian pakaian laki-laki 
Penjuraian pakaian laki-laki dilarang, menurut ijmak. IF 10/212 
(dari 'Iyaadi)| 


2) Demikian di kitab aslinya, tanpa nomor. Kalau dilihat di bawah judul jizyah, 
lernyata yang menyangkut masalah ini adalah nomor # 4 (Pent.). 


3) Wars biji-bijian yang digunakan sebagai pencelup dari bahan za' faran. 
(Pent.) 
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8. 


Penjuraian pakaian wanita 
Penjuraian pakaian wanita hukumnya jaiz (boleh) menurut iimak 


kaum muslimin. IN 2/114 (dari Ibnu Ruslan) S 8/377) 


9. 


19. 


11, 


12. 


Salat orang yang menyeret pakaiannya untuk menyombong 
L- Salat // 73, hlm. 687 


Sifat pakaian untuk salat 
L - Salat / 65, 66, 67, 69, 70, him. 685 


Sifat pakaian ihram 
Lz Ihram #13, 14, 17, hlm. 230 


Berpakaian putih dan yang dicelup 
Ulama sepakat atas diperbolehkannya memakai pakaian putih 


dan yang dicelup selagi tidak dicelup dengan asfur atau najis. Dalam 
pada itu umat Islam sepakat atas diharamkannya memakai pakaian 
yang terkena zafaran atau wars." IMr 150 S 5183 M 4/340) 


13. 


Memakain pakaian bergaris-garis 
Diperbolehkannya memakai pakaian bergaris-garis sudah rmnuj- 


ma' 'alaih. (S 8/371J 


4) 


Ulama sepakat alas dimakruhkanya sutera murni bagi laki-laki jika tidak di 
dalam peperangan dan tidak untuk pengobatan dengan memakainya (Mr 
150) 

Ibnu 'Aliyyah menentang pendapat yang mengharamkan, sedang Al Oadli 
'Iyaadi menceritakan pendapat satu kelompok yang membolehkannya. 
Kata Abu Daud: “Lebih dari duapuluh Sahabat memakai sutera. Di antara 
mereka jalah Anas dan Al Barraa' bin 'Azib. Sangat tidak mungkin Sahabat 
melakukan perbuatan yang diharamkan Syarak. Tidak mungkin pula semua 
Sahabat mendiamkannya, padahal mereka tahu keharamannya. Sedangkan 
perkara yang lebih remeh dari ini saja, mereka sudah saling mengingkari." 
"yaadi berkata: “Ibnu Zubair, Aliy. Ibnu "Umar, Hudzailah, Abu Musa, Al Ha- 
san dan Ibnu Sierin berpendapat alas haramnya sutera bagi laki-laki dan 
wanita, kemudian ijmak ulama sesudah mereka menetapkan keharamannya 
bagi laki-laki dan kebolehannya bagi wanita." 

Sebagian ulama mengartikan larangan pemakaian sutera bagi laki-laki 
sebagai kemakruhan, bukan keharaman. Kata Ibnu Dagiegil 'led. “Penetapan 
pendapat yang memakruhkan, bukan yang mengharamkan, adakalanya 
karena kurangnya pendapat yang dinukil dari iimak, alau memang sudah 
pasti bahwa hukum sebelum diharamkannya bagi laki-laki adalah rmakruh. 
kemudian ijmak menetapkan keharamannya bagi laki-laki dan kebolehannya 
bagi wanita — yang berarti menghapus hukum makruh yang terdahuiu. Demi- 
kian itu sangai tidak mungkin. (IN 2/82, 83 F 10/233| 
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14. Pemakaian pakaian hitam bagi wanita 
Wanita boleh memakai pakaian hitam, tanpa khilaf yang dike- 
tahui. IN 2101) 


15, Pakaian wanita yang berkabung 
L- Kabung // 6, him. 333 


16. Memakai pakaian kulit 
Kulit yang suci boleh dipakai menurut ijjimak. IM 4/337) 


17. Pemakaian sutera bagi laki-laki dan wanita 

1 Ijmak kaum muslimin menetapkan bahwa memakai pakaian 
sutera haram bagi laki-laki, kecuali ada uzur.? Adapun memakai 
pakaian yang lebih banyak kapas dan lainnya daripada sute- 
ranya, halai menurut ijjmak.$ 

2. Menurut jjimak diperbolehkan memakai sutera bagi wanita. Dan 
ulama telah sepakat bahwa pemakaiannya tidak khusus untuk 
berdandan di depan suaminya saja. (IN 2/82, 91 (dari Al Mahdy), 
M 4/325, 332, 333 Y 1/511 (dari 'Apdil Barr) S 344 (dari 'Iyaadl) 
F 10/233 (dari 'Iyaad!)| 


18. Memakaikan sutera kepada anak kecil 
Wali tidak boleh memakaikan sutera kepada anak kecil: demi- 
kian itu pekerti Sahabat. (Y 514) 


19, Salat dengan pakaian sutera 
L - Salat / 69, hlm. 686 


20. Salat di atas sutera 
L - Salat // 52, him. 683 


21. Memakai pakaian dibaaj (yang jahitan membujur dan melin- 
tangnya memakai benang sutera: Pent.) 
Laki-laki haram memakai dibaaj. Ini mujma' 'alaih. IM 41325) 


5) ljmak ini tertolak, sebab Al Hafidz Ibnu Hajar telah menukil pendapat dari 
Ionu Dagiegil 'led bahwa diperbolehkannya pakaian campuran itu jika jumlah 
suteranya hanya empat jari, meskipun dilihat dari keseluruhan pakaian, ia 
menyendiri. IN 2/91) 


6 


— 


ljmak ini tedolak karena ada khilaf dari Ibni “Aliyyah dalam masalah sutera 
murni dan pendapat yang dinukil Al Gadli IyaadI sebagaimana Anda ketahui. 
(L: catatan kaki no. 1) IN 2/91) 
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22. Memberi kelambu Ka'bah dari suatera atau dibaaj 
L- Ka'bah 2, hlm. 331 


23. Memakai khazz (tenunan dari sutera dan bulu) 

Memakai pakaian khazz boleh, menurut kesepakatan ulama, 
Sahabat dan tabi'un juga memakainya.' Menurut fjmak tidak ada anca- 
man dan hukuman dalam masalah memakainya. IM 4/339 N 2/90, 97 
(dari Ibnul Atsier dan ibnu! "Araby) F 10/45) 


24. Pemakaian gazz” dan pembuatan bantal (untuk tumpuan 
saat duduk) dari gazz. 

Mazz termasuk sutera, karena itu diharamkan bagi laki-laki, 
meskipun warnanya pucat, menurut kesepakatan ulama.” Adapun 
bantal (untuk tumpuan saat duduk) yang diisi dengan gazz, tidak ada 
khilaf dalam hal itu. (F 10/242 (dari Ar Rafi'y dan Al Juwainy) N 2/86 
(dari Al Mahdy)| 


25. Pemakaian tenunan emas bagi laki-laki 

Pemakaian tenunan emas dan yang disepuh dengan emas, 
haram bagi laki-laki, jika tanpa uzur. Ini sudah menjadi ijjmak. IY 1/511 
(dari Ibnu 'Abdil Barr)j 


7) Tidak ada kesamaan bagi Anda bahwa pebuatan sebagian Sahabat tidak 
bisa dipakai hujjah, meski mereka berjumlah banyak. Yang bisa dijadikan 
hujjah hanyalah ijmak mereka, menurut ulama yang berpendapat bahwa 
ijimak merupakan hujjah. 

Andai kata pemakaian khuzz oleh mereka menunjukkan bahwa khuzz halal, 
pasti sutera murni halai pula, karena ada riwayat Abu Daud bahwasanya 
beliau beskata: “Dua puluh Sahabat memakai sutera." 

As Shadigul Mashdug saw (Nabi saw) telah bersabda: akan ada beberapa 
ketompok dari umat beliau yang menghatalkan khazz dan sutera. Dan beliau 
menyebutkan ancaman berat di akhir hadits, berupa perubahan menjadi kera 
dan babi. IN 2/40) 


8) Gazz adalah jenis sutera produk dari ulat yang masih hidup: kalau produk 
dari ulat yang sudah mati, istilah Arabnya ibraisim. (Pent.). 


9) Dalam kitab At Titunmah, Al Mutawally menceritakan satu pendapat lain, bah- 
wa gazz tidak haram karena bukan pakaian untuk berhias. Kata Ibnu Dagiegil 
Med: "Kalau yang dimaksud gazz adatah benda yang kita namakan sekarang 
ini, ia tetap termasuk sutera, jadi haram. Tidak ada persoatan apakah warna- 
nya pucai atau bukan pakaian untuk berhias, sebab masing-masing adalah 
alasan yang lemah, tidak ada pengaruhnya sama sekali setelah ada ketetap- 
an nama benda tersebut. (F 10/242-243) 


571 


26. Berjalan dengan satu selop atau sejenisnya 

Berjalan dengan memakai satu selop atau satu mojah, atau satu 
sandal, hukumnya makruh kalau tidak ada uzur. Masalah ini mujma' 
'alaih. IS 8/391) 


27. Tayammun dalam memakai selop 

timak ulama menetapkan bahwa perintah bertayammun dalam 
memakai selop (atau sejenisnya, Pent.) adatah untuk kesunnahan, 
bukan wajib. (F 10/256 (dari 'Iyaadl dan lainnya) N 1/171) 


28, Alas tunggangan yang dimubahkan 

Ulama sepakat bahwa orang taki-laki boleh duduk menunggang 
beralaskan apa saja yang disenanginya selain kulit bangkai, kulit bina- 
tang buas, sutera dan lapik duduk merah. (Mr 151) 


3. PAKSA: Pemaksaan 


1. Sarana pemaksaan 

Telah disepakati bahwa merusak salah satu anggota badan, pu- 
kulan keras, penahanan lama dan ancaman pembunuhan, adalah pe- 
maksaan (ikraah).” IMr 61 F 12/262) 


2.  Ketabahan atas pemaksaan 

Terjadi ijmak bahwa, orang yang dipaksa kafir dan memilih mati 
(dibunuh), pahalanya jauh lebih besar di sisi Allah Ta'ala daripada 
orang yang memilih kemurahan dan menyatakan kafir. Dinukil dari 
sementara kaum, bahwa mereka melarang memilih dibunuh.'' (F 
12/1266, 267 (dari Ibnu Baththaal dan Ibnut Tien) 


3. Pengaruh pemaksaan 

Telah disepakati, bahwa tidak ada suatu pengaruh apa pun bagi 
suatu ucapan atau perbuatan yang muncul karena pengaruh pe- 
maksaan, seperti kekufuran, melempar tuduhan zina, nikah, talak, jual 
beli, nadzar, iman, pemerdekaan, hibah, pemaksaan seorang kafir 


10) Ibnu Mas'ud mengatakan: "Tidak seorang pun yang merniliki kekuasaan, 
yang ingin memaksaku mengucapkan sesuatu dengan ancaman sekali alau 
dua kali cambukan, kecuali aku akan mengucapkan sesuatu ilu," Dan tidak 
diketahui adanya sangkalan dari kaiangan Sahabat. (Mh 1409) 


11) Ini tertolak dengan kesepakatan yang ada. (F 12/266) 
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dzimmy untuk beriman dan sebagainya. Dan tidak ada konsekuensi 
hukum apa pun atas orang yang dipaksa. Muhammad bin Al Hasan 
berkata: “Bila orang yang dipaksa itu memperiihatkan kekufuran, 
maka ia murtad dan istrinya tertalak ba'n, meskipun dalam batin ia 
muslim. (F 5/121, 12/264 (dari Ibnu Baththaal dan Ibnul Mundzir) Mr 
61, 139 Mh 1403) 


4. Pemaksaan untuk mengakui 

Tidak halal melakukan pemaksaan untuk pengakuan sesuatu, 
baik itu berupa had-had atau lainnya, dengan pukulan, kurungan atau 
ancaman. Semua ini tanpa khilaf. Baik hal itu terjadi terhadap orang 
muslim atau nonmuslim. Tidak ada bedanya. 

Dan dianggap baik, mengaburkan tertuduh, tanpa ancaman se- 
suatu yang diakibatkan oleh pengakuan. Ini dilakukan oleh Ali dan 
tidak diketahui ada yang menentang dan mengingkarinya dari kala- 
ngan Sahabat. (Mh 2173) 


5. Memaksa orang murtad kembali ke Islam 
L - Murtad // 19, him. 503 


4. PAMPASAN (Dlamaan)” 


1.  Pampasan dengan pengertian jaminan 
L - Jaminan (kafaalah), hlm. 279 


2. Pampasan segala harta 

Tidak ada perbedaan pendapat dari seorang pun dari kalangan 
umat seluruhnya mengenai adanya pampasan setiap apa yang dide- 
rita harta: sedikit atau banyak. Dan bahwa harta tetap, dipampas 
karena dirusakkan, tanpa khilaf. IMh 2025 Y 5/201) 


3.  Pampasan sebab kekeliruan atau kesengajaan 

jmak umat terjadi atas adanya pampasan sesuatu harta yang 
dirusakkan dengan sengaja atau karena kekeliruan. Atas dasar itu, 
tidak ada perbedaan pendapat dikalangan umat, bahwa orang yang 
melempar panah dengan maksud berburu, lalu mengenai sesuatu 
harta dan merusakkanya, maka orang tersebut wajib memarmpasnya. 
IMn 2025, 2104) 


12) Pampasan, kami pergunakan sebagai terjemahan kata Dlamaan yang berani 
"ganti rugi”. Ada diamaan dengan pengertian lain, yaitu. tanggungan dalam 
pembicaraan tentang kafaalah yang kami tejemahkan Jaminan. (Pent.). 
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4. Tidak ada pampasan atas orang yang tidak langsung ber- 
buat 
Pembuat senjata dan penjualnya pada saat ada fitnah (keru- 
suhan), tidak dikenai kewajiban pampasan dalam segala sesuatu 
yang terjadi dalam fitnah tersebut, tanpa khilaf. (Mh 2109) 


5.  Pampasan karena perbuatan yang mubah 

Orang yang menggati saluran untuk membersihkan suatu galian 
di jalan, atau mencabut sebuah batu yang membahayakan orang 
lewat, atau meletakkan kerikil-kerikil ke dalam sebuah galian untuk 
memenuhinya dan meratakannya dengan menghilangkan lumpur dan 
sebagainya dari galian tersebut, atau memberi atap kincir air di jalan, 
atau mefetakkan batu di tanah lumpur di jalan untuk pijakan orang: 
semua itu mubah tidak ada pampasan terhadap apa yang rusak kare- 
nanya. Datam hal ini tidak ada perbedaan pendapat. (Y 8/413) 


6.  Pampasan dengan sebab melampaui hak orang lain 

Orang yang mengeluarkan sesuatu ke arah milik orang lain beru- 
pa emper samping, atau lorong beratap (arcade) atau talang dan se- 
bagainya, lalu menjatuhi seseorang atau sesuatu dan merusakkan- 
nya, maka ia bersalah dan harus memampas apa yang rusak karena- 
nya, tanpa khilaf yang diketahui. (Y 8/419J 


7.  Pampasan titipan 
L - Titipan / 5, hlm, 863 


8, Pampasan 'ariyah 
L- Anyah/! 9, hlm. 


9. Pampasan gadai 
L - Gadai // 21, hlm. 114 


10. Pampasan utang 
L- Gardl #7, him. 625 


11. Pampasan sewaan 
L- Sewa-menyewa // 9, hlm. 763 


12. Pampasan harta mudiarabah 
L - Kongsi mudlarabah // 14, hlm. 386 
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13. Pampasan lugathah (temuan) 
L - Lugathah (temuan) 4 16, him. 417 


14. Pampasan ghasaban 
L - Rampas /f 16, 17, 18, hlm. 642 


15. Pampasan harta curian 
L - Had pencurian // 38, hlm. 141 


16. Pampasan harta di tangan buruh dan tukang 
L - Amal / 26, 27, him. 36 


17. Pampasan harta di tangan washiy 
L : Wishaayah // 7, hlm. 946 


18. Tanggung jawab dokter dan sebagainya 
L- Obat, him. 565 


19. Tanggung jawab saksi yang menarik persaksiannya 
L - Saksi / 69, him. 672 


20. Cara mernampas harta mitsil (harta yang ada padanannya) 

Ulama sepakat, bahwa orang yang menghabiskan (atau me- 
rusakkan) sesuatu harta muftsif milik orang lain, seperti dirham-dirnam, 
biji-bijian, dan sesuatu yang lain yang bagian-bagiannya serupa dan 
sifat-sifatnya berdekatan: ia wajib mengganti dengan yang serupa itu, 
bukan dengan harganya. Dan jika tidak menemukan yang serupa dari 
jenis yang dihabiskan (atau dirusakkan) itu, lalu ia ingin mengambil 
lainnya secara jual beli dengan sesuatu yang menjadi kewajibannya, 
berupa sesuatu yang tidak boteh diperjualbelikan satu dengan lainnya 
secara kredit (tidak kontan), maka yang demikian itu jaiz. Dan kedua 
belah pihak tidak boleh berpisah sebelum saling serah terima. (Kh 
11160 Y 5/199 (dari Ibnu 'Abdil Barr) N 5/323) 


21. Faidah/hasil adalah bagi orang yang memampas 

"AI Kharaaj bidi diomaan" (Hak mendapat hasil atau faedah 
karena memampas) adalah merupakan prinsip yang telah menjadi 
kesepakatan. (B 2/1741 


22. Tidak disyaratkan taklief dalam pampasan 

Bagi pampasan hai-hal yang dirusakkan, tidak disyaratkan taklief 
(adanya kemukallafan) menurut ijmak. 

Berdasar ini, maka anak kecil, atau orang gila, atau orang lupa, 
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atau orang tidur, atau orang yang mabuk, atau mereka yang tidak 
mukallaf lainnya, yang merusakkan sesuatu, wajib baginya memam- 
pasnya, menurut kesepakatan. (IS 7/374, 8/214 Y 3/230 (dari Ibnul 
Mundzir) M 7/34 (dari Ibnul Mundzir) N 2/27) 

L- Anak kecit // 2, hlm. 44 


23. Pampasan seorang dzimmy terhadap sesuatu yang dirusak- 
kannya 
L - Dziminy 4 24, hlm. 13 


24. Pampasan seorang kafir harby terhadap harta muslim 
Lz10 


25, Pampasan hamba sahaya terhadap harta orang lain 
L - Hamba sahaya // 54, hlm. 197 


265. Pampasan melukai binatang 
L- Binatang // 53, him. 68 


5. PATUNG 
L- Gambar, him. 115 


6. PERABOT (Jihaaz) 


- Perselisihan suami Istri mengenai perabot 

Bila suami istri berselisih mengenai perabot rumah tangga atau 
sebagian darinya, dan masing-masing dari mereka berdua me- 
ngatakan: "Semuanya milikku," atau mengatakan: “Ini barang, 
milikku," dan salah seorang di antara keduanya memiliki bayyi- 
nah (bukti/saksi), maka pemilikannya tetap pada yang memiliki 
bayyinah tersebut: tanpa khilaf. 

Bila saiah seorang dari kedua-nya tidak memiliki bayyinah, telah 
disepakati bahwa pakaian-pakaian yang dipakai si istri pada saat 
berselisih adalah miliknya setelah sumpahnya, dan pakaian- 
pakaian yang ada pada suami demikian pula--merupakan hak- 
nya setelah sumpahnya. (Y 10/380 Mr 82) 
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PERAK 


Zakat perak 
L- Zakat: hlm. 967 
L - Zakat perak, hlm. 990 


Memakai perhiasan perak 
L - Hias, (Perhiasan), hlm. 205 


Mempergunakan wadah perak 
L- Wadah // 1, him. 859 


Perak termasuk barang-barang riba 
L - Riba //6, hlm. 652 


PEREMPUAN 


Taklief (Pembebanan) perempuan dengan islam 
Lz Islam // 4, him. 263 


Taklief perempuan dengan salat 
L- Salat // 9, hlm. 674 

L: Salat Jumat // 4, hlm. 732 

L- Salat tedain 4 3, him. 710 

L - Salat Jamaah // 6, hlm. 727 


Taklief perempuan dengan zakat 
L- Zakat // 14, hlm. 967 


Taklief perempuan dengan zakat fitrah 
L - Zakat fitrah // 3, hlm. 981 


Taklief perempuan dengan puasa 
L- Puasa #10, hlm. 593 


Taklief perempuan dengan haj 
L- Haj / 9, hlm. 166 


Kefardluan had-had terhadap perempuan 
L - Had Zina #16, hlm. 156 

L - Had Hirabah // 8, him. 131 

L- Had Pencurian 4 9, hlm. 136 
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8. Hukuman perempuan yang murtad 
L- Murtad // 7, hlm. 502 


9. Kefardluan kisas terhadap perempuan 
L- Kisas #16, 17, 64, 65, him. 346 


10. Diat perempuan yang ditanggung 'agilah 
L- Diat #21, him. 95 


11, Jihad perempuan 
L- Jihad / 5, hlm. 286 


12. Kesucian perempuan 
L - Manusia // 2, hlm. 456 


13. Perempuan menyambung rambutnya 
L- Rambut / 11, him. 638 


14. Khitan perempuan 
L - Khitan #1, him. 357 


15. "Aurat perempuan 
L- Aurat, hlm. 50 


16. Perempuan menutup rambutnya pada saat shalat 
L - Shalat / 64 , him. 685 


17. Hijab perempuan 
L - Hijab, hlm. 211 


18. Sesuatu yang dipakai berhias perempuan 
L - Hiasan, hlm. 205 


19. Pakaian perempuan yang berihram' 
20. Perempuan menyamal lelaki dan sebaliknya 


Perempuan menyamai lelaki (dalam berpakaian dan sebagainya) 
dan lelaki menyamai perempuan -- dengan sengaja dan atas kemau- 


13) Demikian di buku aslinya, terlewatkan tidak ada keterangan. Sesuai judulnya, 
dapat dilihat pada ihram | L - Ihram # 17). Wallahu 'alam. (Peni). 
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an sendiri -- adalah haram menurut kesepakatan. (F 9/276| 


21. Muhrim perempuan 
L - Saudara, hlm. 754 


22. Melihat perempuan lain (bukan istri atau muhrim) 
Telah disepakati atas diharamkannya memandang perempuan 
lain baik mukmin atau kafir. IF 12/261 N 6/113 (dari Ibnul Mudhaffar)) 


23. Perkenan memandang ketika darurat 
Memandang wanita tain karena hajat ketika jual beli dan per- 
saksian, adalah jaiz menurut ijjmak Umat. iS 6/1531 


24. Memandang perempuan yang dilamar 
L- Nikah 4 2, hlm. 539 


25. Hukuman menyendiri dengan perempuan lain (bukan istri, 
bukan muhrim) 
Telah disepakati atas ditaksirnya orang (lelaki) yang diketemu- 
kan menyendiri dengan perempuan iain dalam suatu rumah yang pin- 
tunya tertutup. IF 12/147) 


26. Bersama-sama perempuan lain karena darurat 

Tidak ada perbedaan pendapat, bahwa orang yang menjumpai 
seorang perempuan yang tersesat jalan ataw semisatnya, boleh ia me- 
nemaninya/mengawaninya, bahkan harus melakukan itu bila meng- 
khawatirkannya jika ditinggal. (S 6/39) 


27. Bepergian dengan suami atau muhrimnya 
Telah disepakati atas dimubahkannya perempuan melakukan 
perjalanan bersama suami atau muhrimnya. iMr 151) 


28. Bepergian tanpa suami atau muhrim 

Perjalanan perempuan, muda ataupun tua, tidak untuk haji atau 
umrah, adajah tidak boleh kecuali bersama suami atau muhrim. Da- 
lam hat ini terjadi ijmak Abul Walied A! Baajy mengkhususkan lara- 


14) Yang masyhur menurut As Syafi'iy, disyaratkan suami atau mahrim, atau 
wanila-wanita yang dapat dipercaya. Dalam salah salu gaul: cukup seorang 
wanita yang dapat dipercayai. Dalam satu gaul yang lain: boleh perempuan 
bepergian sendirian asal jalan yang ditempuhnya aman. Ini semua dalam 
perjalanan wajib: haji atau umrah. Al Gaffaal aneh sendiri, memperlakukan 
itu untuk semua perjalanan dan Ar Rujaany menganggapnya baik. Dan ini 
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ngan ini bagi yang bukan perempuan tua yang sudah tak membang- 
kitkan nafsu (syahwat). IF 2/455, 4/60, 61 (dari Al Baghawy) S 6/32 
(dari "yaadi)) 


29. Keterpaksaan bepergian tanpa suami atau muhrim 

Perempuan boleh bepergian tanpa muhrim dalam perjalanan 
darurat (terpaksa). Ini sudah mujmak 'alaih. Dan telah disepakati, bila 
perempuan itu berada di darul haram, ia wajib hijrahke darul Islam, 
meskipun tidak ada muhrim bersamanya. (IN 4/291 S 6/33 (dari 
'Iyaadi)) 


30. Perjalanan perempuan dengan perempuan-perempuan lain 

Perempuan boleh bepergian bersama perempuan-perempuan 
yang dapat dipercaya pada saat jalan yang ditempuh aman, Ini kese- 
pakatan Umar, Utsman, Abdur Rahman bin 'Auf dan para istri Nabi 
saw, dan tanpa adanya pengingkaran dari selain mereka di kalangan 
Sahabat. (F 4/60) 


31. Membela perempuan 
L - Bunuh: Pembunuhan // 16, hlm. 73 


32. Kenabian perempuan 
L - Nabi: Kenabian // 8, hlm. 512 


33. Perempuan melaksanakan khilafah 
L - Khitafah // 13, hlm. 353 


34. Perempuan bertindak mengadili 
Lz Vonis // 5, hlm. 613 


35. Pengimaman saiat perempuan 
Lz Imam salat // 6, 7, hlm. 254 


36. Adzan perempuan 
L-11 


37. Perempuan mewakili haji 
L - Haji / 20, him. 167 


mengaburkan ijmak. (F 4/60) 
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38. 


39. 


40. 


4. 


42. 


Perempuan menuduh zina 
L - Had gadzaf # 14, hirn. 144 


Diat perempuan 
Lz Diat 15, 6, hlm. 93 


Denda membunuh perempuan 
L - Denda membunuh # 2, hlm. 338 


Diat melukai perempuan 
L - Diat //7, him. 93 


Yang dibebani menafkahi perempuan 
Tidak ada perbedaan pendapat mengenai kewajiban menafkahi 


perempuan-perempuan dan memberi sandang mereka, atas orang- 
orang lelaki, bagi yang bersuami, wajib atas suaminya, bagi yang 
tidak bersuami, bila membutuhkan, wajib atas ahlinya saja. (Mh 1396| 


43. 


45, 


46. 


47, 


43. 


Perwalian perempuan dalam nikah 
L - Nikah #25, hlm. 543 


Meminta persetujuan perempuan untuk nikah 
L- 12,13" 


Hak wali mengawinkan perempuan 
L - Nikah #29, 30, hlm. 545 


Pemilikan perempuan terhadap mahar 
L - Mahar #10, hlm. 422 


Penjualan perempuan 
L - Jual beli / 9, hlm. 298 


Jaminan perempuan 
L - Jaminan (Kafalah) # 2, hlm. 279 


15) Demikian dalam buku aslinya. Ini tentu Salah cetak. Yang benar: 


L- Nikah #12, 13 (Peni). 
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49. Wakalah (perwakilan) perempuan 
L- Wakalah // 9, hlm. 892 


50, Wasiat perempuan 
L- Wasiat // 3, hlm. 936 


51. Pemerdekaan perempuan terhadap hamba sahayanya 
L - Merdeka, (Pemerdekaan) ('ita) #11, htm. 472 


52. Tadbier perempuan terhadap hamba sahayanya 
L - Tadbier // 2, hlm. 807 


53. Sembelihan perempuan 
L - Potongan: (Pemotongan) # 3, hlm. 587 


54. Buruan perempuan 
L- Buruan 4 5, hlm. 75 


$5. Riwayat perempuan 
Perkabaran perempuan tidak ditolak lantaran ia perempuan, 
menurut ijmak kaum muslimin. IN 6/304 Y 8/207) 


56. Persaksian perempuan 
Lz Saksi / 21, 22, him. 664 
L - Hadi zina # 27, hlm, 158 
L- Kisas // 12, him. 363 


57. Pemberian keamaan perempuan pada musuh 

Ahlul 'imi sepakat atas diperbolehkannya pemberian keamanan 
oleh perempuan. Sedang Al Maajisyuun dan Suhnuun: "Urusan pem- 
berian keamanan ada pada kepala negara (penguasa)." IF 6/209 (dari 
Ibnul Mundzir) N 8/29 (dari Ibnul Mundzir)| 


58. Pembebanan perempuan dengan memberi nafkah kerabat 
L - Nafkah kerabat #1, hlm. 521 


59. Kefardiuan jizyah atas perempuan 
L- Jizyah // 8, hlm. 295 


60. Membunuh perempuan-perempuan musuh 
L- Jihad #18, 22, hlm. 288, 290 
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9. PINGSAN (MUGHMAA 'ALAIH) 


1. Pembebanan (taklief) orang yang pingsan dengan ke- 
wajiban-kewajiban ibadat 
Orang yang pingsan tidak gugur darinya kadla apa pun dari 
ibadat-ibadat yang wajib di-kadIa-i oleh crang yang tidur: seperti salat 
dan puasa. Ini kebijaksanaan dan pendapat 'Ammaar, Umar dan 
Samurah bin Jundub dari kalangan Sahabat dan tidak diketahui ada 
yang menentang, maka ja merupakan ijmak. IY 1/353, 354 8 1/288) 


2. Permulaan taklief orang yang pingsan dengan salat 
L - Satat // 36, him. 679 


3.  Pingsannya orang yang berpuasa 

Orang yang berniat berpuasa sebagaimana diperintahkan Allah 
'Azza wa Jalia, kemudian pingsan, maka puasanya sah dengan yakin 
menurut jjmak. IMh 754| 


4, Pengaruh pingsan dalam wudlu 
L - Wudlu, him. 948 


5,  Kemurtadan orang yang pingsan 
L - Murtad // 4, him, 501 


6. Talak orang yang pingsan 
L - Talak #7, hlm. 816 


7. Jual beli orang yang pingsan 
L - Juat beli / 14, hlm. 299 


8. Tidak ada kisas atas orang pingsan 
L- Kisas // 18, hlm. 643 


9, Mandi ketika sadar dari pingsan 
L - Mandi // 13, him. 447 
10. PISAH: (PEMISAHAN) 
1. Pemisahan karena kepelohan (impotensi) 


Memisahkan (menceraikan) karena adanya kepelohan adalah 
jaiz menurut ijmak. (B 2/51 (dari Ibnul Mundzir)) 
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2. Kapan dilakukan pemisahan karena kepelohan 

Bila seorang lelaki peloh (impoten), maka ini merupakan cacat 
pada dirinya dan dapat ditakukan pemfasakhan nikah terhadapnya 
setelah ia diberi waktu untuk mengujinya dan diketahui keadaannya 
berkenaan dengan kepelohannya. Ini pendapat Ali, Umar, Utsman, 
Ibnu Mas'ud dan At Mughierah bin Syu'bah, dan tidak seorang pun 
menentangnya. Dengan ini pula fukaha negeri-negeri berfatwa, Al 
Hakam bin 'Uyainah dan Daud -- yang lain daripada yang lain -- 
mengatakan: "Tidak dibatasi waktu dan si wanita tetap istrinya." Ini 
diriwayatkan juga dari Ali. (Y 7126, 127) 


3. Batas waktu dalam kepelohan 

Bija seorang wanita menyatakan bahwa suaminya peloh (impo- 
ten) dan memang terbukti demikian, maka si suami diberi waktu satu 
tahun, di mulai sejak pernyataan si istri tersebut. Ini pendapat umum 
ahlul imi, Dan diriwayatkan dari Al Haarits bin Rabie'ah, bahwa si 
lelaki diberi waktu sepuluh bulan. (Y 7/126, 127 (dari Ibnu 'Abdil Bari) 


4. Tuntutan pemisahan karena kepelohan oleh istri setelah 
diamnya 
Bila seorang setelah dukhuf istri tahu bahwa suaminya peloh tapi 
diam saja, tidak menuntut pemisahan, kemudian setelah itu meminta 
pemisahan, maka ia berhak, dan si suami diberi waktu setahun sejak 
adanya tuntutan. Dalam ha! ini tidak diketahui adanya perbedaan 
pendapat. (Y 7/128-1291 


5. Kapan gugurnya hak istri menuntut 

Bila si istri rela dengan suaminya yang peloh, maka batallah hak 
pilihnya untuk menfasakh nikah, setelah habis waktu yang telah diten- 
tukan hakim, tanpa khitaf yang diketahui. (Y 71129) 


6. Pemisahan karena tiadanya penafkahan 
L - Nafkah istri #3, hlm. 520 


7. Kapan diutus dua pengadil (hakim) 

Bila terjadi pertikaian antara suami istri dan tidak diketahui mana 
yang benar dan mana yang salah, maka ulama sepakat atas diper- 
bolehkannya mengutus dua orang pengadil. (B 2/97-98 Mr 70) 


8. Perdamaian antara suami istri 

Para imam sepakat atas diperbolehkannya mengadakan perda- 
maian antara suami istri bila dikuatirkan terjadi perpecahan antara ke- 
duanya. IY 4/427) 
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9, Siapa yang mengutus dua pengadil 
Ulama sepakat bahwa para hakimlah yang mengutus dua orang 
pengadil. (F 9/332 (dari Ibnu Baththaal)| 


10. Pemilihan dua pengadil 

Telah disepakati bahwa dua orang pengadii hanya terdiri dari 
mereka yang termasuk ahli (keluarga) suami istri: Seorang dari pihak 
suami, yang lain dari pihak istri, Kecuali bila dari keluarga suami istri 
tidak terdapat orang yang patut untuk itu, maka orang lain yang 
pantas boleh sebagai pengadil. (B 2/98 F 9/332 (dari Ibnul Baththaal)j 


11. Kehendak islah pada dua pengadil 

Ulama sepakat bahwa dua pengadil hendaklah mempunyai 
Iktikad (kehendak) mengislahkan hubungan suami istri. (F 9/332 (dari 
Ibnu Baththaa!)) 


12, Keputusan dua pengadil 

Telah terjadi ijmak ulama atas bertakunya keputusan dua penga- 
dil dalam mengumpulkan kedua suami istri, tanpa pemberian kuasa 
dari suami istri. (B 2/332 (dari tbnu Baththaal)) 


13. Perselisihan dua pengadil 

ljimak ulama menyatakan, bahwa bila dua orang pengadil ber- 
selisih, pendapat mereka tidak berlaku. IB 2/98 F 9/332 (dari Ibnu 
Baththaal)) 


14. Pemisahan lantaran li'aan 
L- Lisan, him. 399 


15. Pemisahan lantaran tidak salat 
L - Salat // 15, him. 675 


16. Pemisahan iantaran kemurtadan 
L - Nikah // 84, hlm. 557 


11. POHON, (PEPOHONAN) 


1. Membaikkan pepohonan 
Membaikkan pepohonan tidak dipaksakan terhadap seseorang, 
menurut ijmak. (IN 7/5) 


2. Pengawinan pepohonan 
L- Ibar, him. 216 
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3, Memotong pohon yang tumbuh di Mekkah 
L - Makkatul Mukarramah # 20, him. 439 


4. Merusak pohon-pohon milik musuh 
L - Jihad #19, hlm. 289 


12. POTONG: PEMOTONGAN (Dzakaat): 
SEMBELIHAN 


1. Batasan pemotongan 

Telah disepakati tanpa khilaf, bahwa pemotongan terhadap 
ternak adalah menjaga dan menyembelih, dan itu bukanlah pembu- 
nuhan. (B 1/430 Mh 892) 


2. Cara penyembelihan 

Telah disepakati, bahwa kambing dapat dimakan bila disembelih 
pemiliknya atau penggembalanya atas perintah pemiliknya dan yang 
diserahi menyembelih adalah orang Isiam, berakal, baligh, tidak ma- 
buk, bukan negro, bukan orang yang tak bersunat, bukan hamba 
sahaya yang minggat, bukan orang junub, dan menyebut Asma Allah 
Azza wa Jalla pada saat menyembelih sambil menghadap kiblat dan 
melepas ikatan ke atas serta memotong semua pembuluh darah balik 
(vena) leher. tenggorokan (pharynx) seluruhnya dan kerongkongan 
(oesophagus) seluruhnya: tidak mengangkat kedua tangannya sebe- 
lum selesai dari semua itu dengan benda tajam bukan ghasaban, bu- 
kan curian dan tidak berbuat demikian itu karena kebanggaan. Dan 
kaum muslimin sepakat atas kesunnahan merebahkan kambing dan 
sapi pada sisi kirinya pada waktu penyembelihan, tidak disembetih 
dalam keadaan berdiri atau duduk: tapi terbaring. 

Demikianlah, dan segala pengaliran darah -- seperti memenggal 
kepala misalnya -- terhadap binatang yang terkuasa, dianggap pemo- 
tongan. Ini dikatakan oleh Umar, Ibnu Abbas, Ali, "lmran bin Al Ha- 
shien, Anas, Ibnu Mas'ud, dan Ibnu Umar, serta tidak seorang pun di 
kalangan Sahabat yang tidak sependapat dengan mereka. 

Sedangkan pemotongan tenggorokan dan kerongkongan saja, 
hukumnya makruh, tapi penyembelihannya halal! menurut pendapat 
ulama seluruhnya, kecuali Daud yang mengatakan tidak halal. (Mr 
148, 147 Mh 1045, 1046 B 1/430 Y 9/394, 397 M 9/84, 93, 95 (dari 
Ibnul Mundzir dan Al 'Abdary) S 8/186-187, 190 (dari Ibnul Mundzir) 
N 5/122 (dari An Nawawy)| 
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3. Cara nahr (penjagalan unta) 

Telah disepakati, bahwa tempat penjagalan unta adalah antara 
labbah (lingkar leher) dan tsugroh (lekukan antara tulang belikat dan 
leher), yaitu awal dada dan akhirnya. Dan disunnahkan menjagal unta 
dalam keadaan berdiri, terikat kaki depan kirinya. Ini pendapat semua 
Ulama kecuali Ats Tsaury dan Abu Hanifah: beliau berdua ini menga- 
takan: "Sama saja berdiri atau berlutut (Jawa: deprok), tidak ada yang 
lebih utama." "Athaa mengatakan: "Menjagal unta secara berlutut dan 
terikat, lebih baik daripada berdiri." Ini semua tertolak dengan hadits- 
hadits sahih. (Mr 147, 148 M 9/95) 


4, Alat pemotongan 

Telah terjadi ijmak ulama atas diperbolehkannya penyembelihan 
dengan segala sesuatu yang dapat mengalirkan darah dan memu- 
tuskan pembuluh darah balik leher, berupa besi, tongkat, atau bilah 
dan sebagainya, asal bukan tutang, gigi dan kuku, Dari Ibnu Umar diri- 
wayatkan pendapat bahwa penyembelihan hanya boleh dengan alat 
yang terbuat dari besi. (B 1/433 Mr 147) 


5. Penyembelihan dengan alat yang tidak dapat memotong 

(tidak tajam: Pent.) 

Penyembelihan dengan pisau yang tidak dapat memotong, hu- 
kumnya makruh: namun sembetihannya halal menurut semua ulama 
kecuali Daud yang mengatakan tidak halat. ini juga satu riwayat dari 
pendapat Ahmad. (M 9/84 (dari Ai "Abdary)j 


6. Penyembelihan dengan alat yang diambil dengan cara tidak 
benar 
Penyembelihan dengan pisau ghasaban/curian adalah makruh, 
tapi sembelihannya halal menurut semua ulama, kecuali Daud yang 
mengatakan tidak halal. Ini juga satah satu riwayat dari Ahmad." IM 
9/84 (dari Al 'Abdary)) 


7.  Mengbadapkan sembelihan ke kiblat 

Memakan sernbelihan yang tidak dihadapkan ke kiblat adalah 
makruh. ini tindakan Ibnu Umar dan tidak diketahui ada yang tidak 
sependapat dari kalangan Sahabat. (Mh 1057) 


16) Penyembelihan adalah perbuatan yang diwajibkan dan diperintahkan seba- 
gai ketaatan kepada Allah 'Azza wa Jalla. Sedang penggunaan atat yang di- 
ambil tanpa hak adalah maksiat kepada Allah Ta'ala, tanpa ada khilaf. Dan 
apa yang disembelih dengan alat tersebut berarti dengan kebatilan ia dima- 
kan. ini haram, tanpa khilaf. IMh 1051) 
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B8. Membaikkan penyembelihan 
Telah disepakati, bahwa membaikkan penyembelihan adaiah 
wajib terhadap sesuatu yang disembelih. (Mr 1057) 


9. Membaca "bismillah" ketika penyembelihan 

jjmak kaum muslimin menyatakan adanya ketetapan membaca 
“bismillah” pada saat penyembelihan. Dan telah mereka sepakati 
bahwa itu fardlu." Apabila si penyembelih lupa membaca "bismillah," 
kewajiban membaca pun gugur. Ini pendapat Ibnu Abbas, dan tidak 
diketahui adanya Sahabat yang tidak sependapat. IS 8/133, 185 Mr 
154 Y 9/384) 


10. Memakan sembelihan yang tertinggal bacaan "bismillah"- 
nya 
Kaum musiimin telah sepakat, bahwa orang yang memakan 
sembelihan yang pada waktu penyembelihannya tidak dibacakan 
bismillah, tidaklah fasik. IS 8/134) 


11, Lahirnya janin setelah penyembelihan induknya 

Bila janin keluar mati dari perut induknya setelah penyembeli- 
han, atau diketemukan mati dalam perut induknya itu, atau gerakan 
janin tersebut seperti gerakan binatang yang disembelih, maka janin 
itu halal menurut ijmak para Sahabat dan orang sesudah mereka. 
Bila janin itu keluar hidup, mereka sepakat bahwa bila disembelih, 
maka sembelihannya itu halal. (Y 9/397, 398 (dari Ibnul Mundzir) Mr 
148 M 9/133 (dari Ibnul Mundzir) N 8145 (dari Ibnu! Mundzir)l 


12. Memotong sebagian hewan yang disembelih sebelum kema- 
tiannya 
Memotong anggota badan hewan yang disembelih sebelum nya- 
tanya lepas, hukumnya makruh. Ini pendapat 'Athaa, "Amr bin Dinar, 
Malik, Asy Syafi'iy dan Ahmad: tanpa diketahui ada seorang pun yang 
tidak sependapat. (Y 9/198| 


13. Siapa yang sah sembelihannya 

Setiap orang, orang Islam atau ahlul kitab, yang mampu me- 
nyembelih, bila menyembelih, maka memakan sembelihannya adalah 
halal. Baik orang tersebut lelaki atau perempuan, baligh atau anak 


17) Telah menjadi kesepakatan atas kesunnahan membaca "bismillah" pada 
semua penyembelihan. IN 5122) 
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kecil, merdeka atau hamba sahaya, tanpa ada khilaf yang diketahui." 
(Y 9/399 (dari Ibnul Mundzir) Mr 147 M 9/79, 81 (dari Ibnu! Mundzir 
L2 


14. Sembelihan orang junub 
Sembelihan orang junub, hukumnya mubah menurut kesepa- 
katan.'” (M 9/79 (dari Ibnul Mundzir) Y 9/401) 


15. Penyembelihan orang bisu 
Penyembelihan yang dilakukan oleh orang bisu, mubah menurut 
ijjmak. (Y 9/401 (dari Ibnul Mundzir) M 9/79 (dari Ibnul Mundzir)) 


16, Sembelihan orang yang tak berkhitan 

Sembelihan orang tak berkhitan, halal menurut pendapat umum- 
nya ahlul “imi dari kalangan ulama, Ibnu Abbas mengatakan tidak 
boleh dimakan.” ini salah satu dari dua riwayat dari A! Hasan Al 
Bashry. IM 9/79 (dari Ibnul Mundzir)) 


17, Sembelihan hamba yang minggat 

Memakan sembelihan hamba yang melarikan diri (minggat) 
adalah makruh menurut pendapat Ibnu Umar, dan tidak diketahui ada 
Sahabat yang menentangnya. (Mh 1057) 


18, Sembelihan Kafir Kitaby 
L - Ahlul Kitab // 4, hlm. 20 
L-2413 


19, Sembelihan orang musyrik 
L- Musyrik # 7, hlm. 507 


20. Sembelihan orang Majusi 
L - Majusi #4, him. 426 


18) Orang yang memenuhi lima syarat: Islam, lelaki, baligh, berakal, tidak mela- 
laikan salat, telah disepakati diperbolehkannya menyembelih. f8 1/435) 


19112 


20) Pendapat Ibnu Abbas tidak diketahui ada Sahabat yang menentangnya. IMh 
1057)L42 
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21, Penyembelihan di tanah ghasaban 
Bila penyembelihan terjadi dengan pisau halal di tanah gha- 
saban, maka penyembelihannya tercapai menurut ijmak. JM 9/84-85) 


22, Apa yang dimubahkan menyembelihnya di Tanah Suci Mek- 
kah 
L - Makkatul Mukarramah // 14, hlm. 438 


23, Penyembelihan binatang bukan milik si penyembelih 

Apa yang disembelih seorang pencuri, atau peng-ghasab, atau 
orang jahat, adalah halai menurut kesepakatan uiama,”' kecuali yang 
diriwayatkan dari 'Ikrimah, Ishak dan Daud bahwa itu tidak halal. (S 
8/214| 


24. Memakan sesuatu yang disembelih untuk kebanggaan 

Tidak halal memakan hewan yang disembelih untuk kebanggaan 
atau bermegah-megah. Ini pendapat Sahabat Ali dan tidak diketahui 
ada Sahabat yang menentangnya. (Mh 1007) 


25. Keragu-raguan datam pemotongan 

Bila terjadi keragu-raguan dalam pemotongan yang mubah ter- 
hadap hewan, maka tidak halal memakannya, tanpa ada khilaf. (IS 
8/138) 


26. Hewan yang halal dengan disembelih 

Telah disepakati bahwa hewan yang tidak mubah kecuali bila 
dipotong iatah hewan yang terkuasai -—- yang terdiri dari ternak, hewan 
buruan dan segala hewan darat yang dapat dimakan dagingnya. bila 
tidak tertembus organ vitalnya, sudah tak dapat diharap hidupnya, 
karena pukulan yang keras atau benturan atau terjatuh atau terterkam 
binatang buas atau sakit. maka bila terbunuh tanpa disembelih. telah 
disepakati hukumnya tidak halal dimakan. (Mr 148, 149 B 1/425 Y 
9/392 S 8/191 M 9/73 F 9/517) 


27. Pemotongan hewan yang tak terkuasai - 

Hewan yang dapat dimakan, bila tidak mungkin memotongnya, 
maka pemotongannya adalah dibunuh dengan penyembelihan se- 
mampunya, dari pinggang, pantat, paha, atau punggungnya: dan 
pemotongannya seperti pemotongan binatang buruan. Ini dikatakan 


ar w——— 


21) Sembelihan orang yang melanggar hak orang lain adalal batal, diharamkan 
dan maksiat kepada Allah, tanpa ada khilaf. IMh 1006) 
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oleh 'Aisyah, Ibnu Mas'ud, Ali, Ibnu Abbas dan Ibnu Umar, dan tidak 
diketahui ada Sahabat yang menentangnya. (Mh 1048) 


28. Mana binatang yang disembelih (yudzbah) dan mana yang 
dijagal (yunhar)j? 

Telah disepakati bahwa kesunnahan kambing dan unggas ada- 
lah penyembelihan (dzabh) dan kesunnahan unta adalah penjagalan 
(nahr). Sedang sapi, boleh disembelih dan boleh dijagal. 

Dan menjagal apa yang sebaiknya disembelih atau menyembelih 
yang sebaiknya dijagal, hukumnya boleh dan halal memakannya 
menurut ijmak, kecuali dalam satu riwayat dari Malik yang meng- 
haramkan dan diriwayat lain dari beliau juga, boleh menyembelih 
binatang jagalan dan tidak boteh menjagal sembelihan. Daud menga- 
takan: “Apabila unta disembelih dan sapi dijagal, tidak halal." Ini ter- 
bantah oleh ijmak orang sebelum beliau. (B 1/430 Y 9/394 S 8/158, 
190 M 9/93 (dari Ibnul Mundzir dan Al 'Abdary)j 


29. Penyembelihan hewan yang sudah tak ada harapan hidup 

Setiap hewan -- yang dapat dimakan dagingnya -—- yang terjatuh, 
kena mangsa binatang buas, dibentur sesuatu atau tercekik, dan 
otaknya berhamburan atau terpotong ususnya, atau berserakan isi 
perutnya, dan ditemukan masih ada sedikit kehidupan padanya, lalu 
disembetih atau dijagal, maka hukumnya halal dimakan. Ini pendapat 
Abu Hurairah, Ali dan Ibnu Abbas, serta tidak diketahui ada Sahabat 
yang menyangkal. (Mh 1066 B 1/425-426) 


30. Pemotongan binatang buruan 
L 2 Buruan // 25, him. 80 


31. Penyembelihan bukan binatang buruan pada waktu ihram 
L - Ihram 4 54, him. 241 


32. Pemotongan menyucikan bagian-bagian hewan 

Bila hewan yang dapat dimakan dagingnya disembelih, tidak 
menjadi najis lantaran penyembelihan itu, apapun dari bagian- 
bagiannya dan boleh memanfaatkan kulitnya, bulunya dan tulangnya. 
selagi semua itu tidak terkena najis. Ini sudah menjadi kesepakatan. 
IM 1/306, 307 Mr 23) 


22) Untuk lebih memperjelas penggunaan dan istilah ini. L #2, 3 (Pent.). 
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33. Gigitan anjing terhadap sembelihan 
Bila hewan sembetihan digigit anjing, tidak menjadi najis menu- ' 
rut kesepakatan.? F 1/224 (dari sementara ulama)j 


34. Hukum wagiedz 
Wagiedz (binatang yang mati terjatuh atau terpukul) diharamkan 
menurut jjmak. (B 1/141) 


35, Hukum Fara'ah 
L - Unta Fara'ah, hlm. 875 


36. Hukum 'Atirah 
Lz Atirah, him. 49 


13. POTONG KUKU 


1. Memotong kuku 

Telah disepakati bahwa memotong kuku hukumnya sunnah, baik 
oleh laki-laki maupun wanita, kuku tangan atau Kuku kaki. (M 1/345 Mr 
157 N 109) 


2. Pemotongan kuku dalam keadaan ihram 
Lz ihram 4 36, him. 236 


3.  Berwudlu karena memotong kuku 
L - Wudlu # 80, him. 962 


14. PUASA 


1. Definisi puasa 

Puasa yang disyariatkan ialah imsak (menahan) dari hal-hal 
yang membatalkan, sejak dari terbit fajar sadik sampai tenggelamnya 
matahari. Ini merupakan ijmak yang tidak berbeda pendapat menge- 
nainya, kecuali Al A'masy yang mengatakan bahwa: puasa bermula 
dari fajar yang memenuhi rumah-rumah dan jalan-jalan. 'Y 3/79| 


23) Dalam masalah ini masih terdapat khilaf. Yang masyhur menurut Asy Sya- 
afriyah:. mencuci tempat gigitan. IF 1/224| 
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2. Macam puasa 
Puasa ada dua macam: puasa fardfu dan tathawwuu' (sunnah). 
Ini merupakan ijmak yang benar-benar meyakinkan. (Mh 726) 


3. Puasa dalam Kaffaratus shaum 
L - Kaffaratus shaum // 3, hlm. 340 


4. Puasa dalam Denda Dhihar 
L - Denda Dhihar #1, him. 336 


5. Puasa dalam denda membunuh 
L - Denda membunuh /f 3, him. 338 


6. Nadzar puasa 
L- Nadzar // 11, hlm, 517 


7. Puasa dalam denda melanggar sumpah 
L - Denda melanggar sumpah #4, hlm. 


8. Hukum puasa Ramadan 
Kaum muslimin sepakat bahwa puasa bulan Ramadan adalah 
rukun (Islam) dan fardlu. IY 3/78 M 6/275 B 1/274) 


9. Puasa di luar Ramadan 
Ijinak menyatakan bahwa puasa selain puasa bulan Ramadan 
tidak wajib menurut pokok agama (syara'). (M 6/272, 275 S 1/217) 


10. Pada siapa puasa Ramadan diwajibkan 

Puasa bulan Ramadan, fardju atas setiap muslim yang berakal, 
baligh, sehat, mukim (tidak musafir), merdeka atau hamba sahaya, 
lelaki atau perempuan, kecuali perempuan yang sedang haid atau 
nifas, mereka ini tidak boleh berpuasa pada hari-hari haid dan nifas 
mereka dan meng-kadiai puasa hari-hari tersebut. Ini semua meru- 
pakan kefardiuan yang tak diragukan dari semua ahlul Islam. (Mh 727 
Mr 39, 40 B 1/574) 


11. Mengganti puasa orang yang hidup 

Telah disepakati bahwa seseorang tidak bisa mewakili puasa 
seseorang yang masih hidup. (Mr 40, 62 S 5/130 (dari 'IyaadI) M 7/97 
(dari Ibnul Mundzir)) 


12. Menggantikan puasa orang yang mati 
Orang yang sudah meninggal dan punya tanggungan puasa 
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yang tak sempat dikerjakannya karena sakit, bepergian atau uzur-uzur 
lainnya dan tidak mampu meng-kadia-nya sampai ia meninggal. maka 
tidak ada sesuatu kewajiban atasnya dan tidak digantikan puasa atas 
namanya, juga tidak wajib diiakukan Pemberian makanan darinya. 
Dalam hal ini terjadi ijmak.“ Gataadah dan Thaawus mengatakan: 
“Wajib member makan setiap hari seorang miskin." (IM 6/431 (dari Al 
Abdary) N 4/236) 


13. Pembebanan (taklief) orang gila dengan kewajiban puasa 
L - Gila // 9, hlm. 118 


14, Datangnya kegilaan setelah puasa 
Lz Gila #3, him. 118 


15. Keislaman orang kafir di bulan Ramadan 

Bila seorang kafir masuk Istam di bulan Ramadan, maka ia ber- 
puasa pada hari-hari berikut dari sisa bulan itu, tanpa khilaf. (Y 3140 
N 41200) 


16. Balighnya anak di tengah-tengah bulan Ramadan 

Seorang anak yang menjadi baligh di tengah-tengah bulan Ra- 
madan, tidak wajib meng-kadiai-nya hari-hari yang telah lewat dari 
bulan itu sebelum balighnya, baik ia telah memuasainya/ mem- 
puasainya atau tidak. Ini pendapat semua Ahlul “mi, kecuali Al Auza'- 
iy yang mengatakan: "Ia wajib meng-kadiai-nya bila hari-hari yang 
lewat itu dilewatinya tanpa berpuasa, padahal ia kuat buat berpuasa. 
(Y 31140) 


17. Pembebanan (taklief) musafir dengan kewajiban puasa 
Seorang musafir dalam perjalanan di mana boleh salat gashar 
dan perjalannya bukan perjalanan maksiat, ia boleh buka (tidak pua- 
sa) - menurut ijmak kaum muslimin. 
Bila masuk bulan Ramadan pada saat ia dalam perjalanan 
tersebut, maka ia diperbolehkan buka, tanpa ada khilaf yang diketahui 
di kalangan Ahlul Yimi. IY 3191, 135 Mr 40 M 6/286) 


18. Perjalanan (safar) di tengah-tengah bulan Ramadan 


Bila masuk bulan Ramadan seseorang merupakan orang yang 
mukim, maka ja boleh melakukan perjalanan dan boleh berbuka di 


24) Penukilan ijmak ini berlebihan. Ini bertentangan dengan adanya sebagian 
Ahtudh dhahir yang mengatakan wajib. IN 4/236) 
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pagi hari di mana pada malam harinya ia ketuar bepergian, juga 
setelah itu. 

Ini pendapat semua ulama kecuali yang dirwayatkan dari Abu 
Majiaz, seorang taabi'y, bahwa orang tersebut tidak boleh beper-gian 
dan bila bepergian harus berpuasa serta haram berbuka. Semen-tara 
itu dari Ubaidah As Salmany dan Suwaid bin Ghaifah, keduanya dari 
tab''ien, diriwayatkan pendapat: Orang tersebut wajib berpuasa di 
hari-hari selanjutnya bulan Ramadan, tapi tidak dilarang bepergian. IM 
6/289 Y 3191) 


19. Taklief musafir dengan kewajiban meng-kad/ai puasa 
L-/381 


20. Puasa dalam perjalanan 
Puasa dalam perjalanan adalah jaiz, menurut semua ahli fatwa. 
is 5/93) 


21. Taklief orang yang haid dan nifas dengan kewajiban puasa 

limak kaum muslimin menyatakan keharaman puasa, baik puasa 
fardlu maupun sunnah, bagi orang yang haid dan orang yang nifas 
dan bahwa puasa mereka berdua tidak sah. IS 2/398 Mr 23, 40 Mh 
254 B 1/54 M 2/368, 370, 6/281 (dari Ibnu Jarier dan lainnya) Y 3/128 
N 1/280J 


22. Taklief orang yang haid dan nifas dengan kewajiban meng- 
kadiai puasa 
L/ 81 


23, Taklief orang yang istihadlah dengan kewajiban puasa 
L - Istihadiah // 2, hlm. 266 


24, Taklief orang hamil dan menyusui dengan kewajiban puasa 

Orang hamil dan orang yang menyusui, bila mengkhawatirkan 
dirinya, boleh berbuka dan mereka wajib meng-kadfai. ini merupakan 
ketetapan yang dijalankan menurut Ahlut Yimi. (IN 4/230 (dari At Tur- 
mudzy) Y 3/126) 


25. Taklief orang yang sakit dengan kewajiban puasa 

Telah disepakati bahwa orang yang menderita sakit dan tidak 
mampu mengerjakan puasa, boleh berbuka (tidak puasa). IMr 40 B 
11285 Y 3/132 M 6/282) 
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26. Taklief orang sakit dengan kewajiban meng-kadiai puasa 
L/81 


27. Puasa dalam keadaan sakit 

Telah disepakati bahwa orang yang Sakit -- bila menguatkan diri 
(bersiteguh)-berpuasa, maka puasanya sah baginya dan ia tidak 
terkena kewajiban membayar fidyah menurut ijmak. IMr 40 Mh 762 B 
11285 M 6/2821 


28. Taklief orang yang lanjut usia dengan kewajiban puasa 

Ijmak terjadi bahwa orang yang sudah tua renta atau nenek- 
nenek dan tidak kuat puasa, boleh berbuka (tidak berpuasa) pada 
bulan Ramadan dan tidak berdosa. 

Bila memaksa diri berpuasa, maka puasa orang tua tersebut sah 
dan tidak wajib membayar fidyah menurut ijmak. Dan jika tidak mam- 
pu berpuasa, ia berbuka dan memberi makan untuk setiap harinya 
seorang miskin. Ini pendapat Ali, Ibnu Abbas dan Gais bin As Saaib, 
serta tidak seorang Sahabat pun yang menentangnya. (M 6/282 (dari 
ibnul Mundzir) Mr 40 Mh 770 B8 1/291) 


29. Hukum waktu puasa 
Waktu adalah merupakan rukun dalam puasa menurut kese- 
pakatan. (B 1/274) 


30. Penentuan permulaan bulan Ramadan 

Ulama sepakat bahwa yang diperhitungkan dalam penentuan 
bulan Ramadan ialah rukyatul hilal. Dan mereka sepakat bahwa bila 
tampak hilai setelah lingsir matahari dan tidak diketahui bahwa telah 
tampak kemarin, maka bulan Ramadan mulai dari hari kedua itu. (B 
1/273, 275 Mr 40) 


31. Penetapan hilal Ramadan 

Telah disepakati bahwa bila orang banyak memberitahukan ada- 
nya hila! bulan Ramadan, maka berpuasa karenanya adalah wajib. 
Bila dua orang bersaksi melihat hilal tersebut, atau seorang saja, dan 
hakim memutuskan dengan itu dan putusnya tidak dibatalkan, wajib- 
lah puasa menurut ijmak. 

Bila saksi cabang berkata: "Si Fulan menceritakan padaku 
bahwa si Anu telah melihat hilal," perkataannya ini tidak diterima 
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menurut ijmak.? Dan telah menjadi kesepakatan ulama bahwa orang 
yang melihat hilal sendiri, wajib berpuasa. Hanys 'Athaa bin Abi Raba- 
ah mengatakan: "Orang itu tidak wajib puasa, kecuali ada orang lain 
yang melihat hilal tersebut bersamanya." 

Bila telah masuk malam ketiga puluh bulan Sya'ban dan orang- 
orang belum melihat hilal, lalu ada orang yang bermimpi bertemu 
dengan Nabi Muhammad saw -- yang berkata kepadanya: "Malam ini 
adalah awal Ramadan," maka tidak sah berpuasa atas dasar impian 
ini, tidak bagi orang yang bermimpi itu sendii maupun lainnya. Dalam 
hal ini telah terjadi ijmak. IMr 40 B 1/276 Y 3/79 M 61307, 311, 313 
(dari 'Iyaadi dan As Sanajy)) 


32. Terlihatnya hilal di suatu negeri, sementara di negeri lainnya 
tidak 
Terlihatnya hilal di suatu negeri tidak menentukan ketetapan 
semua negeri menurut ijmak.2 (F 4/98 B 1/278 N 4/195 (dari Ibnu 
Abdil Barr)) 


33. Kekaburan Ramadan 

Bila Ramadan kabur bagi seorang tawanan atau narapidana dan 
lain sebagainya, lalu ta berijtihad dan berpuasa dan puasanya itu ber- 
tepatan dengan Ramadan, maka puasa itu mencukupinya, menurut 
ijmak Ulama Salaf, Al Hasan bin Shaleh berkata: "Orang itu wajib 
mengulang (meng-kadia') puasanya tersebut." 

Bila orang tersebut berpuasa sebulan bertepatan dengan sebe- 
lum Ramadan, maka puasanya itu tidak mencukupinya -- menurut 
semua fukaha. (IM 6/316 (dari Al Mawardy) Y 3/146) 


34, Ketentuan hari syak dan memuasainya 
Menurut ijimak umat, puasa tidak wajib di hari syak, yaitu apabila 
langit mendung di akhir hari ke-29 (dua puluh sembilan) Sya'ban dan 


25) Menurut giyas mestinya diterima perkataannya itu, bila kita telah mengang- 
gap cukup dengan Khabar seorang pada saksi asal dan cabang. Dan per- 
nyataan ijmak pun tidak selamat dari adanya tentangan. IM 6/307 (dari Al 
Juwainy)) 


26) Yang seyogyanya dibuat sandaran adalah pendapat Malikiyah, sekelompok 
Zaidiyah dan dipilih At Mahdy yang termasuk golongan mereka, dan yang di- 
riwayatkan Al Oudhuby dari guru-gurunya yaitu. Bita ahli (penduduk) suatu 
negeri melihat hilal, maka hal itu merupakan ketetapan bagi ahti negeri- 
negeri seluruhnya. Dan ijmak tidak sempurna dalam keadaan ketompok- 
kelompok seperti tersebut berbeda pendapat (tidak sependapat). IN 4/195) 
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tak seorang adil pun memberikan kesaksian melihat hilal. Maka hari 
ke-30 (tiga puluh) itu adalah hari syak,” dan wajib bagi orang yang 
tidak menyaksikan hilal dan tidak diberitahu adanya hilai oieh orang 
yang menyaksikannya, menyempurnakan bilangan Sya'ba tiga puluh 
hari, kemudian baru berpuasa: tanpa khilaf. 

Orang yang pagi-pagi sudah berbuka (tidak berpuasa) karena 
yakin hari itu masih termasuk bulan Sya'ban, kemudian ternyata bah- 
wa hari itu termasuk bulan Ramadan, maka ia wajib imsak (menahan 
diri dari hai-hal yang membatalkan puasa) dan ia wajib meng-kadiai 
hari itu: menurut kesepakatan ulama. 

Menurut 'Athaa ia boleh makan pada selebihnya hari itu. (F 4/98, 
162 (dari Ibnu Mundzir) Y 3/120-121 (dari Ibnu 'Abdil Barr) M 6/474 
(dari Ai Khathieb Al Bughdady) N 4/19!) 


35. Ta'jii puasa karena hati-hati 

Ta'jil puasa sebelum masuk Ramadan dengan niat ihtiyaath 
(mencegah, precaufion) karena Ramadan, hukumnya makruh menurut 
pendapat Ahfuf “imi. IF 4/103 (dari At Turmudzyi| 


36. Sifat puasa 

Telah disepakati bahwa orang yang berniat puasa pada waktu 
malam hari dan tidak makan sesuatu sama sekali dalam keadaan lupa 
atau sengaja, tidak mengetuarkan maninya (tistimnaa) lupa atau 
sengaja, tidak menjadi junub di pagi hari, tidak sengaja muntah, tidak 
mengecup, tidak menggigit, tidak menyentuh, tidak mengeluarkan 
madzy atau mani, tidak berbekam (Jawa: cantuk), tidak mimpi menge- 
luarkan mani (ihtilam), tidak ada sesuatu yang masuk kerongkongan- 


27) Al Daadiy Abu Ya'laa Al Farraa Al Hambaiy menuturkan kewajiban puasa hari 
syak dengan ijmak para Sahabat. Beliau meriwayatkan itu dari Umar, Ibnu 
Umar, Abu Hurairah, "Asmr bin Al “Ash, Muawiyah, Anas dan 'Aisyah dan tidak 
diketahui ada Sahabat lain yang menentangnya. Al Khatihieb A! Bughdady 
dalam bantahannya mengatakan. “In: pernyataan Al Gaadiy Abu Ya'taa dan 
tidak berdasarkan bukti. Setiap orang yang kaiah oleh nafsunya atau sesua- 
tu, ia mampu mengklaim ijmak para Sahabat atas sesuatu itu. Padaha! ter- 
masuk yang melarang puasa hari syak adalah: Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, Am- 
mar bin Yaasir, Hudzaifah bin Al Yaman, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Anas, Abu 
Sa'id Al Khudriy, Abu Hurairah dan "Aisyah: sedangkan dari Taabi'ien: Sa'id 
bin Al Musayyab, Al Oassim bin Muhammad, Abu Waail, Abdullah bin 
Hakiem Al Juhany, Ikrimah, Asy Sya'by, Al Hasan, Ibnu Sterin, Al Musayyah 
bin Raafi', Umar bin Abdul Aziz Muslim bin Yasaar, Abus Siwaar Al 'Adwy. 
Gataadah, Ad Diahhaak bin Gais, dan Ibrahim An Nakha'iy. Dari fukaha dan 
para mujtahid: Ibnu Juraih, Al Auzaa'iy, Al Laits, Asy Syafi'iy dan Ishag bin 
Raahuwaih. IM 6/467, 474, 480) 
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nya kecuali ludahnya, tidak memasukkan obat ke dalam tubuh, tidak 
mengobati luka di perutnya, tidak memasukkan obat ke dalam hidung- 
nya, tidak berniat membatalakan puasanya (ifthaar), tidak menetesi 
lubang kemaluan atau telingannya, tidak bercetak, tidak keluar dari 
desa atau kotanya, tidak berdusta, tidak menggunjing orang, tidak 
sengaja berbuat maksiat, tidak meminyaki kumisnya, tidak mimisan 
hidungnya -- sejak sebelum menyingsingnya fajar sadik hingga teng- 
gelamnya matahari dengan sempurna -- maka ia benar-benar telah 
menyempurnakan puasanya. (Mr 39-40J 


37. Niat puasa 

Niat adalah syarat bagi puasa menurut ijmak. 

Berdasarkan ini, menurut ijmak, puasa tidak sah kecuali dengan 
niat, baik itu puasa sunnah atau puasa fardiu. 'Athaa, Mujahid dan 
Zufar mengatakan: 

"Apabila puasa yang akan dilaksanakan itu meru-pakan puasa 
tertentu, seperti misalnya orang yang akan melaksana-kan puasa itu 
sehat. mukim (tidak musafir) dan daiam bulan Rama-dan, maka 
pelaksanaan puass itu tidak membutuhkan niat." 

Adapun puasa nadzar dan kaffarah, disyaratkan niat - menurut 
ijmak kaum muslimin. Dan telah disepakati bahwa orang yang berniat 
puasa pada malam hari dan tidur pada waktu siang harinya — ia hanya 
terbangun sebentar, selebihnya ia tidur -- maka sah puasanya. 

Apabila ia berniat puasa sejak malam harinya dan tidak tidur di 
siang hari, tapi seluruh siangnya itu tidak menyadari puasanya, maka 
sah puasanya menurut ijmak. (F 4/94 Y 3/83 B 1/301 M 6/336, 397 
(dari Al Mawardy)| 


38, Waktu niat puasa 

Orang yang berpuasa dan berniat puasa sejak malam harinya, 
maka ia telah melaksanakan apa yang wajib baginya, menurut ijmak. 
Orang yang berniat puasa pada malam hari, kemudian makan atau 
minum, atau bersanggama atau melakukan hal-hal yang menafikan 
puasa lainnya, maka niatnya tidak batal -- menurut ijjimak kaum 
muslimin. Abu Ishag Al Mirwazy berkata: “Batai niat orang tersebut 
dan wajib memperbaruinya. Jika tidak memperbarui niat di malam 
hari, puasanya tidak sah." 

Niat tidak cukup setelah lingsirnya matahari menurut ijmak.2 


28) Mereka berlebihan dalam hal ini: karena ini sah dari Hudzaifah, Ibnu Mas'ud, 
Abud Dardaa, Sa'id bin Al Musayyab, 'Alhaa, Al Hasan, Ats Tsaury dan Ah- 
mad serta tidak ada hujjah dalam keterangan seseorang yang bukan Rasu- 
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Orang yang berniat puasa siang hari, maka di antara syaratnya ada- 
lah: belum makan sebelum niat dan tidak melakukan hal yang mem- 
batalkan puasa. Apabila telah melakukan sesuatu dari yang tersebut 
di atas, puasanya tidak mencukupinya (tidak sah) -- tanpa ada khilaf. 
IMh 728, 730 (dari sementara ulama) Y 3/90 M 6/324 (dari Al 
Istnahry)j 


39. Puasa Ramadan tanpa niat 

Menurut ijmak, orang yang berpuasa pada suatu hari di bulan 
Ramadan tanpa niat apa-apa, maka puasanya itu tidak mencukupinya 
sebagai puasa fardlu. Kata Zufar: "mencukupinya." IMh 861) 


40, Hukum sahur 

Umat sepakat bahwa sahur dianjurkan dan disunnahkan serta 
tidak ada dosa bagi orang yang meninggalkannya. Dan ulama sepa- 
kat bahwa mengakhirkan sahur adaiah lebih baik (afdot). IM 6/415, 
416 (dari Ibnul Mundzir) 8 1/297 Y 152 S 5/69 F 4/112 (dari Ibnul 
Mundzir) N 4/222 (dari Ibnul Mundzir)J 


441. Tetapnya waktu imsak 
L 722 


42. Mulainya waktu imsak 

Makan dan minum menjadi haram dengan menyingsingnya fajar 
sadik, menurut ijmak ahlul amshaar (ahli negeri-negeri) Adapun 
fajar yang pertama (fajar hadzib) yang memanjang dan mengecil naik 
ke cakrawala seperti ekor sarhaan (serigala/singa) dan setelahnya 
terjadi (lagi) kegelapan di ufuk, maka tidak haram makan atau minum 
(dengan tampaknya fajar yang ini) bagi orang yang berpuasa, dengan 


lullah saw. IMh 73) 


29) Kelerangan tentang tetapnya waktu imsak adaiah pada judul nomor 71, 
bukan 72 (Pent.). 


30) Sekelompok dari kalangan Sahabat. Al A'masy dan Abu Bakar bin 'Iyaasy 
berpendapat, bahwa sahur boleh hingga fajar tampak jelas. Sementara uta- 
ma berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “jelasnya putih/terang siang 
dari hitam/gelapnya malam" ialah menyebarnya terang di jalan-jalan dan 
rumah-rumah. Ini diriwayalkan dari Abu Bakar dan iain-lain. Dan diriwayatkan 
dari Al bahwa beliau bersalat Subuh falu berkata: "sekarang inilah yang 
disebut hingga jelas benang (khaith) putih dari benang hitam." Dalam hal ini 
nyatatah kekaburan penukilan ijmak (F 4/110J 
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jjmak kaum muslimin. 

Dan makan setelah menyingsingnya fajar adalah mubah selama 
- bagi orang yang menghendaki puasa -- menyingsingnya fajar itu 
belum tampak. Ini dikatakan oleh Abu Bakar, Umar, Ali, Ibnu Umar, 
Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Ibnu Mas'ud, Hudzaifah, Zaid bin Tsaabit, 
Sa'd bin Abi Waggaash, dan bibi Khubaib, serta tidak diketahui ada 
Sahabat yang menentang, kecuali satu riwayat yang diaif dari Ibnu 
Mas'ud dan Abi Sa'id A! Khudriy. 

Imam Malik berpendapat: haram makan bagi orang yang 
ragu-ragu dengan menyingsingnya fajar, dan beliau mewajibkan kadia 
atas orang tersebut -- bila makan. Tak seorang ulama pun — kecuali 
beliau — berpendapat demikian. IM 3/47, 6/341, 343-344 Mh 338, 756 
Y 379 F 4/110 (dari ibnu Gudaamah)) 


43. Puasa di malam hari 
Puasa di malam hari tidak sah menurut iimak kaum muslimin. 
(317p 


44. Apa yang diharamkan pada waktu puasa 

Menurut ijmak umat, pada saat puasa -- orang yang berpuasa 
diharamkan baginya: makanan, minuman dan bersanggama -- baik 
pada gubul (vulva) maupun dubur (anus): inzaal (mengeluarkan mani) 
atau tidak. (IM 6/352, 363 (dari Ibnul Mundzir) Mr 39, 131 8 1/274, 280 
F 2/79) 


45. Sengaja makan dan minum pada waktu puasa 

Orang yang sengaja makan atau sengaja minum dari sesuatu 
yang lazim dimakan/diminum, sedikit atau banyak dalam keadaan sa- 
dar bahwa dirinya sedang puasa, batal puasanya menurut ijmak. 
Sesuatu yang tidak lazim dimakan/diminum juga membatalkan puasa, 
menurut umumnya Ahtul “imi. At Hasan bin Shaleh mengatakan: 
“Tidak membatalkan puasa sesuatu yang bukan makanan atau minu- 
man." Dan sesuatu yang dinukil dari Abu Thaihah Al Anshory - bahwa 
beliau memakan butiran hujan es pada waktu puasa, dan menga- 
takan: "Ini bukan makanan, bukan minuman," — adalah tidak sah: 
maka tidak dianggap khilaf. (Mh 733 Mr 39 Y 3/94) 


46. Berbuka dalam keadaan lupa 
Barangsiapa berbuka dengan minum atau makan di siang hari 


31) Demikian di buku aslinya, tanpa kode nama kitab rujukan. Melihat sebelum- 
nya, keterangan ini diambil dari kitab Af Majmu' IM 447) (Pent). 
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bulan Ramadan karena lupa, puasanya tetap sempurna dan ia tidak 
wajib meng-kadiai maupun membayar kaffarah. Ini pendapat Ali, Zaid 
bin Tsaabit, Abu Hurairah dan Ibnu Umar serta tidak diketahui ada 
Sahabat yang menentangnya. 

Dan menurut ijmak, berbuka dengan sanggama dan makan 
karena lupa, adalah sama di dalam hukumnya.” (Mh 752, 868 (dari 
sementara Ulama) F 4/126 N 4/206 (dari Ibnul Mundzir dan Ibnu Hazm 
dan lain-lain)) 


47. Menelan air ludah 

Menelan air ludah, sedikti atau banyak, tidak membatalkan pua- 
sa, menurut ijmak. Adapun menelan ludah orang lain, ulama sepakat: 
mempengaruhi keabsahan puasa. (M 6/358, 359 Mr 40 Mh 733p” 


48. Menelan sesuatu yang menempel di antara gigi-gigi 

Telah terjadi iimak, bahwa sesuatu yang ditelan oleh orang yang 
berpuasa berupa hal-hal yang meleleh/mengalir bersama air liur dan 
sesuatu di antara gigi-giginya, adalah tidak apa-apa (tidak menjadikan 
puasanya batal) bila Ia tidak mampu mencegahnya. 

Bila mampu mencegahnya dan bersengaja menelannya, berarti 
buka (batal puasanya) menurut semua ulama, kecuali Abu Hanifah 
yang mengatakan: "Tidak buka (batal)." IF 4/129 (dari Ibnul Mundzir) 
M 6/362 (dari Ibnul Mundzir) Y 3/10 (dari Ibnul Mundzir)) 


49. Sesuatu yang masuk perut tanpa sengaja 

Apa yang masuk perut orang yang berpuasa -- tanpa sengaja, 
seperti debu dari jalanan yang masuk tenggorokannya, air yang disi- 
ramkan kepadanya lalu masuk telinganya atau hidungnya atau teng- 
gorokannya, ia dimasukkan ke air lalu air sampai ke perutnya, sesuatu 
yang tertanjur tertelan dari air yang dibuatnya berkumur, atau dituang- 
kan sesuatu ketenggorokan atau hidungnya dengan paksa, atau 
diobati luka kepala atau luka perutnya di luar kemauannya sendiri, 
atau dibekam (Jawa: cantuk) dengan paksa, dan sebagainya, maka 
yang demikian itu tidak membatalkan puasanya tanpa khilaf yang 
diketahui. 


32) Mereka berlebihan dengan mengatakan ijmak ilu, sebab dari 'Athaa dan Ats 
Tsaury diriwayatkan pendapat, bahwa orang yang berbuka dengan melaku- 
kan sanggama karena lupa, wajib kada. Dan ibnu Al Maaji syun mengatakan: 
“Wajib kada dan kaffarah." 


33) Demikian di buku aslinya, semua dicetak miring, dan tanpa judul. (Pent.) 
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Asyhab mengatakan: "Apabila lalat masuk tenggorokannya, aku 
condong harus meng-kadjai puasanya." (Y 3/104 Mh 753 F 4/125 (dari 
Ibnul Munir)4) 


50. Berkumur pada waktu berpuasa 

Tidak ada perbedaan pendapat, bahwa berkumur itu tidak mem- 
batalkan puasa, baik berkumur untuk bersuci (thaharah) atau bukan. 
(Y 3/98) 


51. Mempergunakan siwak pada waktu berpuasa 
L- Siwak //3, hlm. 767 


52. Sengaja muntah pada waktu berpuasa 

Orang yang muntah dengan sengaja, batal puasanya menurut 
ijjimak. Sedangkan Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Ikrimah, Rabie'ah, Al 
Hady, At Gasim dan salah satu dua riwayat dari Malik mengatakan: 
tidak batal puasa karena muntah dengan sengaja, asal tidak ada yang 
kembali -- dari muntahannya itu -- dengan kehendaknya. (IMh 733 Y 
3/107 (dari Ibnul Mundzir) M 6/361 (dari Ibnul Mundzir) F 4141 (dari 
Ibnul Mundzir) N 4/204 (dari Ibnul Mundzir)) 


53, Muntah yang tak tercegah pada waktu berpuasa 

Orang yang begitu saja muntah (di luar kehendaknya), puasanya 
tidak batal karenanya, menurut ijmak. Salah satu riwayat (dari dua 
riwayat) dari Al Hasan menyatakan, orang tersebut wajib meng-kadiai 
puasanya. (F 4/141 (dari Ibnui Mundzir) Y 3/107 (dari Al Khaththaaby) 
M 6/361 (dari Ibnul Mundzir)) 


54. Keluarnya sesuatu yang berasal dari dalam dan darah (re- 
gurgitatio) dari gigi orang yang berpuasa 
Sesuatu yang berasal dari dalam (berupa sisa makanan dan 
sebagainya) dan darah yang keluar dari gigi-gigi dan tidak kembali ke 
kerongkongan, tidak menyebabkan batalnya puasa, tanpa diketahui 
adanya perbedaan pendapat: sampai pun seandainya dalam hal ini, 
ada khilaf yang datang, tak akan ditolak. (Mh 753) 


34) Demikian di buku aslinya, Ibnul Munir. Mungkin ini keslahan cetak dari Ibnul 
Mundzir, (Pent.). 
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55. Al Hugnah" dalam puasa 
Al Hugnah membatalkan puasa menurut pendapat semua Ulama 
kecuali Al Hasan bin Shalih dan Daut, IM 6/361 (dari Al Mutawally)) 


56. Sengaja bersanggama pada waktu puasa 

Umat sepakat (ijimak), bahwa sengaja bersanggama adalah 
membatalkan puasa, baik mengeluarkan mani atau tidak. Apabila fajar 
menyingsing, seseorang dalam keadaan bersanggama dan menge- 
tahui menyingsingnya fajar itu, lalu dia diam terus melanjutkan sang- 
gamanya, maka batallah puasanya, tanpa ada khilaf yang diketahui 
di kalangan ulama. IM 6/347, 363, Mh 733 Mr 39 Y 31109) 


57. Bersanggama dalam keadaan lupa pada waktu berpuasa 
LL 472 


58. Tidak ada had dalam persetubuhan pada waktu berpuasa 
L- Had zina // 4, hlm. 153 


59. Persebadanan (mubasyarah) di luar farji 

Orang yang melakukan persebadanan tidak pada farji, lalu inzaal 
(mengeluarkan mani), batal puasanya menurut ijmak. (IM 6/364 (dari 
Al Mawardy dan lainnya) Y 3/109) 


60. Ihtilam pada waktu puasa 

Menunut ijmak urat, orang yang ihtilam di siang hari dalam kea- 
daan berpuasa, wajib mandi dan tidak merusakkan (membatalkan) 
puasanya karena ihtilam tersebut, tapi menyempumakannya. (M £- 
346-347, 365 (dari Al Mawardy) Mh 753 F 4/118, 119 (dari Al 
Mawardy) N 4/213, 214 (dari AI Mawardy)| 


61. Mengecup pada waktu berpuasa 
Orang yang mengecup dan mengeluarkan mani, batal puasanya, 


35) Al Hugnah di sini adalah. obat (pengobalan) yang dimasukkan melalui anus 
(parenchy mateus?). Istilah Af Hugnah sekarang ini digunakan secara umum 
dengan pengertian injeksi. Dan bukan pengertian umum ini yang dimaksud 
di sini. Wallahu 'alam. (Pent.). 


36) Yang benar, 46 (Pent.). 
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menurut ijmak” dan wajib kadia tanpa membayar kaffarah, menurut 
pendapat semua fukaha. Adapun bila mengecup tanpa sampai me- 
ngeluarkan mani, atau mengecup dan mengeluarkan madzi, puasa- 
nya tidak batal karenanya, tanpa khilaf yang diketahui” kecuali dari 
Malik. 

Orang yang dikecup wanita di luar kehendaknya dan menge- 
luarkan mani, puasanya tidak rusak: tanpa diketahui ada khilaf. IM 
6/364, 409 (dari Al Mawardy dan lainnya) S 5/78 (dari 'Iyaadl) B 1/281 
Y 31101, 102, 104 F 4/122, 123 (dari Ibnu Gudaamah, dan An 
Nawawy (N 4/211, 212 (dari An Nawawy dan Ibnu Gudaamahj) 


62. Pengulang-ulang memandang perempuan lain (ajnabiyah) 

Orang yang mengulang-ulang memandang perempuan ajna- 
biyah (bukan istri dan muhrimnya) dan tidak disertai dengan keluarnya 
mani, puasanya tidak rusak (batal) karenanya, tanpa ada khilaf. (Y 
3103) 


63. Memikirkan perempuan ajanabiyah 

Orang yang memikirkan perempuan ajnabiyah dalam hatinya 
tanpa memandang, lalu merasakan nikmat dan mengeluarkan mani, 
tidak wajib mengkadlai puasanya dan tidak wajib membayar kaffarah 
menurut ijmak. (IM 6/365 (dari Al Mawardy)| 


64. Puasa orang junub 

Orang yang pagi-pagi junub, puasanya sah dan tidak wajib kadia 
tanpa membedakan antara junubnya itu dari persanggamaan atau 
lainnya. Dalam hal ini ijmak telah menjadi pasti setelah adanya perbe- 
daan pendapat yang sudah hilang.” 


37) Dalam hal ini perlu peninjauan. Ibnu Hazm meriwayatkan bahwa kecupan itu 
tidak membatalkan puasa meskipun sampai mengeluarkan mani, (f 4/122 N 
41212 tdari Ibnu Hajarj| 


38) Ini dikacaukan dengan apa yang dikatakan Sa'id bin Al Musayyab, Muham- 
mad bin Al Hanafiah dan Ibnu Syabramah bahwa orang yang mengecup, 
batal puasanya dan mengkadiai sehari sebagai gantinya. Ini dinukil Ath Tha- 
hawy dari orang-orang yang tak beliau sebutkan nama-nama mereka. IN 
41211 M 61409). , 


39) Diriwayatkan dari Al Hasan bin Shalih pendapat yang membatalkan puasa 
orang junub itu, Abu Hurairah dulu juga berpendapat demikian. Yang shahih 
pendapat ini telah dicabut. Ada juga yang mengatakan tidak dicabut, tapi tak 
berarti apa-apa. Dan diriwayatkan dari Thawus, 'rwah dan An Nakhyaty 
bahwa bila orang yang berpuasa ilu mengetahui bahwa dirinya junub, 
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Dan telah terjadi ijimak umat, bahwa orang yang junub boleh 
mengakhirkan mandi sampai waktu pagi hari, baru kemudian mandi 
dan menyempurnakan puasanya. (S 5/87 M6/346-347 (dari Al Mawar- 
dy) Y 3/124 F 4/118 (dari Al Mawardy dan An Nawawy) N 4/213 (dari 
Al Mawardy, An Nawawy dan Ibnu Dagiegil 'led)) 


65. Puasa wanita haid dan nifas tanpa mandi 

Bila darah orang yang haid dan yang nifas sudah terhenti pada 
malam hari, lalu fajar menyingsing sebelum keduanya mandi, maka 
Puasa mereka sah dan wajib menyelesaikan puasanya: baik mereka 
meninggalkan mandi dengan sengaja atau lupa, dengan uzur (alasan) 
atau tanpa alasan. Ini pendapat semua ulama kecuali yang diriwayat- 
kan dari sementara Salaf yang tidak diketahui benarkah darinya atau 
tidak. (S 5/88 Mh 255 F 4/120 (dari An Nawawyj)| 


66. Pengobatan orang berpuasa dengan pembekaman (Jawa: 
cantuk) 
Lz Obat // 4, hlm. 565 


67. Pingsannya orang berpuasa 
L- Pingsan // 3, hlm. 583 


68. Pengaruh maksiat pada puasa 

Perbuatan maksiat membatalkan puasa menurut pendapat 
Umar, Abu Dzarrin, Abu Hurairah, Anas, Jabir, dan Ali, serta tak dike- 
tahui ada Sahabat yang menentangnya. Sedang dari Tabi'ien: Muja- 
hid, Hafsah binti Sirien dan Maimun bin Mahram, kata Ibrahim An 
Nakha'y: "Mereka mengatakan bahwa bohong itu membatalkan pua- 
sa." IMh 734) 


69. Pengaruh kemurtadan pada puasa 
Orang yang murtad dari Islam di tengah-tengah berpuasa, maka 


puasanya tidak sah, katau ti-dak mengetahui, sah. 

Diriwayatkan seperti ini pula dari Abu Hurairah, sementara itu juga diriwayat- 
kan dari Al Hasan Al Bashary dan An Nakha'iy bahwa puasa orang junub itu 
cukup dalam puasa sunnah tidak dalam puasa fardiu. Riwayat lain dari Salim 
bin Abdullah, Al Hasan Al Bashary, An Nakha'iy dan Al Hasan bin Shalih, 
bahwa orang junub itu tetap puasa, tapi mengkadiai. 

Perbedaan pendapat ini telah hilang (sudah lidak ada) dan ulama tetah ijjmak 
(sepakat) alas sahnya puasa orang junub ilu. Sedangkan mengenai sahnya 
ijmak setelah adanya perbedaan pendapal, terdapat pertentangan pendapat 
yang masyhur. (S 5/87 F 4/118 (dari Al Mawardy) N 4/213 (dari Al Mawardy)) 
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puasanya rusak dan ia mempunyai kewajiban mengkadiai hari itu bila 
kembali ke Islam tagi: baik kembalinya ke Islam itu di tengah-tengah 
hari yang bersangkutan tersebut atau setelah hari itu teriewati, baik 
kerurtadannya karena meyakini sesuatu yang menyebabkan kufur, 
atau karena keraguan mengenai sesuatu yang menyebabkan kufur 
bila meraguinya, atau melontarkan ucapan kekufuran dengan meng- 
hina atau tidak. 

Dalam hal ini tidak ada pendapat di kalangan Ahtul 'imi. (Y 
3108) 


70. Permulaan waktu berbuka 
Puasa berakhir dan selesai dengan tenggelamnya matahari, 
menurut ijmak kaum muslimin. IM 6/341 B 1/279) 


74. Ketetapan imsak dan buka 

Imsak dan buka tetap dengan ucapan seorang menurut ijmak. 
Dan ulama sepakat bahwa buka puasa adalah ketika tenggelam ma- 
tahari benar-benar nyata dengan pandangan mata. Golongan Syi'ah 
berbeda pendapat dalam mengakhirkan buka - menurut pendapat 
mereka -- sampai munculnya bintang-bintang. (B 1/278 M 6/415) 


72. Apa yang dimubahkan pada waktu berbuka 

Telah disepakati bahwa segala sesuatu yang diharamkan atas 
orang yang berpuasa, menjadi halal sejak tenggelamnya matahari 
hingga seukur waktu cukup untuk mandi sebelum menyingsingnya 
fajar shadig. (Mr 39J 


73. Undangan waiimah orang yang berpuasa 
L - Walimah ff 6, him. 899 


74. Salat Tarawih pada bulan Ramadan 
L - Salat Tarawih, hlm. 751 


75, Beberapa kategori orang-orang yang berbuka (Jawa: mokak) 
Orang-orang yang buka puasa ada tiga kategori: 

1. Kategori yang boleh puasa boleh buka menurut ijmak, yaitu: 

orang sakit, menurut kesepakatan ulama dan musafir (orang 

yang bepergian) dengan perbedaan pendapat: juga orang 


40) Ulama sepakat bahwa waktu buka puasa adalah ketika matahari benar-benar 
tenggelam dengan waktu pemberitahuan dua orang adil (txdak fasik). (F 4161 
412201 
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hamil, orang yang menyusui dan orang yang sangat tua. 

2. Kategori yang wajib buka (orang yang haid, dan orang yang 
nifas). 

3. Kategori yang tidak boleh buka, yaitu orang yang buka karena 
bersanggama atau lainnya. Pengkategorian ini semua telah 
menjadi kesepakatan. (IM B 1/285, 291) 


76. Kaffarah buka (Jawa: mokak) puasa pada bulan Ramadan 
L - Kaffaaratus shaum, him. 339 


77. Apa yang diharamkan atas orang yang buka puasa tanpa 

alasan 

Mereka yang sengaja buka puasa, atau buka puasa karena 
mengira fajar belum menyinsing padahal sudah, atau mengira mata- 
hari sudah tenggelam tapi ternyata belum atau lupa berniat puasa, 
dan sebagainya, wajib memuasai hari itu dan haram baginya semua 
yang diharamkan atas orang yang berpuasa: tanpa khilaf. IMh 761 Y 
31121) 


78. Penentuan hilat syawal 

Menurut ijmak, bila orang banyak memberitahukan melihat hilai 
Syawal, wajib buka (ifthaar) karenanya, dan dalam hal itu tidak diteri- 
ma persaksian seorang adil saja, harus persaksian dua orang adil 
(tidak fasik) menurut semua ulama, kecuali Abu Tsur yang menga- 
takan boleh persaksian seorang saja. 

Barangsiapa sendirian melihat hilal Syawal, tidak boleh berbuka, 
tapi berbuka di hari imam (kepala negara) dan kaum muslimin ber- 
buka. Ini dikatakan oleh Umar dan Aisyah, serta tak diketahui ada 
yang menentangnya pada masa mereka: berarti iimak. Orang yang 
tidak menyaksikan sendiri hilal Syawal dan tidak diberitahu oleh orang 
yang menyaksikannya, wajib menyempurnakan tiga puluh hari puasa- 
nya, kemudian baru buka. Tidak ada khilaf. (Mr 40 B 1/277 Y 31145 S 
5/54 N 4/187, 191 (dari An Nawawy)) 


79. Orang yang wajib mengkadlai puasa 

(1) Orang yang buka dengan apa saja yang termasuk perkara yang 
membatalkan puasa, seperti bersanggama dan sebagainya, wa- 
jib mengkadiai puasanya, tanpa khilaf yang diketahui. 

(2) Telah disepakati bahwa orang yang buka puasa dalam perja- 
lanan, wajib mengkadlai sejumlah hari-hari di mana ia buka -- 
sebelum datangnya bulan Ramadan berikutnya. 

(3) Umat telah sepakat bahwa wanita yang haid dan nifas wajib 
mengkadiai puasa hari-hari di mana haid dan nifas datang pa- 
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danya. 

(4) Orang yang hamil dan orang yang menyusui, wajib mengkadlai 
puasanya. IL 4 24) 

(5) Telah disepakati bahwa orang yang buka puasa waktu sakit, wa- 
jib mengkadiai sejumlah hari di mana ia buka, sebelum datang 
Ramadan berikunya. (Y 31105, 122, 128 Mr 40 Mh 258, 736, 773 
B 1/54, 288 M 2/368, 370, 6/281 (dari Ibnu Jarier, At Turmudzy, 
dan Ibnul Mundzir) S 2/398 N 1/280 (dari Ibnul Mundzir dan An 
Nawawy)l 


B0. Kapan puasa dikadlai? 

Telah disepakati bahwa orang yang berpuasa beberapa hari 
secara berturut-turut sebagai kadja Ramadan, tetah mencukupinya, 
bila puasanya itu dilakukan pada awal kesempatan yang memung- 
kinkannya berpuasa. 

Barangsiapa mengakhirkan (menunda) kadia hingga melampaui 
Ramadan berikutnya tanpa uzur, maka di samping kadia, ia wajib 
memberi makan seorang miskin setiap harinya. Kalau ada uzur, ia 
hanya wajib kadia saja. Ini pendapat Ibnu Umar, Ibnu Abbas dan Abu 
Hurairah. Dan tidak diriwayatkan adanya khilaf terhadap pendapat 
tersebut dari puasa Sahabat lainnya. (Mr 41 Y 3/131 N 4/234 (dari 
Yahya bin Aktsam)) 


81. Meninggalnya orang yang mempunyai tanggungan pada 
puasa 
Telah disepakati bahwa orang yang mempunyai kewajiban 
mengkadiai puasa dan meninggal sebelum bulan Sya'ban tanpa 
mengkadiainya, terkena kewajiban membayar fidyah satu hari satu 
mud gandum bila ia mampu mengkadiai tapi tidak mengkadiai. (S 
5/126) 


82. Mengkadiai puasa yang batal karena udzur 

Orang yang merusakkan puasanya lantaran udzur, tidak wajib 
mengkadlainya menurut ijmak.“' Dari Abu Hanifah diriwayatkan pen- 
dapat: wajib kadfa secara mutlak, baik rusaknya puasa itu karena 
udzur atau bukan. Dari Malik diriwayatkan penetapan kadla tanpa 
adanya udzur. (F 4/172 (dari Ibnu Abdit Barr)) 


83. Puasa sunnah yang afdol 
Telah disepakati bahwa melakukan kesunnahan dengan berpua- 


41) Penukilan ijmak atas hal ini, aneh. (F 4/172) 


609 


sa sehari buka sehari, adalah baik bila buka di hari Jumat dan hari- 
hari yang dilarang berpuasa. (Mr 41) 


84. Pahala puasa sunnah 

Telah disepakati bahwa orang yang melakukan kesunnahan 
dengan berpuasa sehari yang bukan hari syak (hari yang diragukan 
boleh atau tidaknya berpuasa), bukan hari setelah nisfu Sya'ban 
(pertengahan Sya'ban), bukan hari Jumat, bukan hari-hari Tasyrieg 
yang tiga setelah hari Nahr orang tersebut mendapat pahala, kecuali 
wanita bersuami yang tidak mendapat izin suaminya. (Mr 40-41) 


85. Izin suami pada puasa sunnah 
Lz Suami # 20, hlm. 770 


86. Mengkadlai puasa sunnah 

Telah terjadi ijrmak, bahwa orang yang sudah masuk dalam pua- 
sa sunnah kemudian memutuskannya karena ada udzur, tidak wajib 
mengkad!ainya. (B 1/301) 


87. Bukanya orang yang berpuasa sunnah 

Menurut ijmak, orang yang berpuasa sunnah boleh buka dan 
tidak harus melangsungkan puasanya, meskipun melangsungkan 
puasa itu lebih baik tafdol). IN 4/198) 


88. Puasa sunnah di bulan Ramadan 

Telah disepakati bahwa orang yang berpuasa pada suatu hari 
dari bulan Ramadan dengan niat puasa sunnah saja, hal itu tidak 
dapat mencukupinya sebagai puasa fardlu. Zufar mengatakan dapat 
mencukupinya sebagai puasa fardlu. (Mh 861) 


89. Puasa enam hari dari bulan Syawal 
Puasa enam hari setelah 'ledilfitri adalah makruh menurut Ahlul 
ilmi.“ IN 4/238 (dari Malik)J 


42) Tidak samar lagi bahwa orang banyak apabila tidak melakukan sesuatu ke- 
Sunnahan, bukanlah berarti itu merupakan dalil penolakan terhadap adanya 
kesunnahan tersebut. (IN 4/236) 

Catatan penerjamah: Di dalam N 4/238 (Nailul Authaan) jilid 4, hal 238) di- 
sebutkan bahwa berdasarkan hadits shahih, Asy Syafi'iy, Ahmad, Daud dan 
lain-lain berpendapat, bahwa puasa enam hari setelah hari raya Fithri adalah 
Sunnah. Sedangkan Malik dan Abu Hanifah memakruhkannya dengan atas- 
an mengkhawatirkan dianggap wajib. Alasan lain yang dikemukakan Malik 
dalam Al Muwaththa'nya: betiau tidak melihat ada seorang pun dari kalangan 
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90. Puasa ayyaamul baidI“ 

Menurut iimak umat, puasa ayyaamul baid! tidak wajib sekarang 
ini, tapi disunnahkan, tanpa khilaf yang diketahui. IM 6/446 Y 3/160 S 
5/54 N 4/253 (dari An Nawawy)! 


91. Puasa 'Asura“ 

Kaum muslimin sepakat, bahwa puasa 'Asura tidak wajib, tapi 
sunnah dan dianjurkan. Pernah Ibnu Umar memakruhkan menyengaja 
“Asura untuk berpuasa kemudian terjadi iimak setelah itu atas kesun- 
nahannya. (IM 6/338, 443 (dari Ibnu Abdil Barr) N 1/287, 4/243 (dari 
Ibnu Abdil Barj 


92. Puasa Dahr 

Puasa Dahr (berpuasa terus-menerus sepanjang tahun), jika 
mengecualikan (berbuka pada) hari-hari yang dilarang, yaitu hari-hari 
raya Fitri dan Adha serta hari-hari Tasyrieg, tidak mengkhawatirkan 
timbul bahaya/kemudaratan apapun karenanya, dan tidak membuat 
terbengkalainya sesuatu hak, maka tidak dimakruhkan — menurut 
pendapat semua ulama. Adapun bila puasa Dahr termasuk berpuasa 
pada hari-hari yang dilarang berpuasa, hal ini dilarang -- menurut 
iimak. IM 6/450, 451 (dari Ibnush Shabbaagh)) 


93, Puasa wishaal (Jawa: pati geni) 

Puasa wishaal, yaitu berpuasa siang malam tanpa makan tanpa 
minum, dilarang menurut pendapat semua ulama. Ibnu Az Zubair dan 
Ibnu Abi Nu'aim pernah berpuasa wishaaf. IM 6/413 (dari Al 'Abdary)l 


94. Puasa hari Jumat 

Mengkhususkan puasa pada hari Jumat, telah disepakati kemak- 
ruhannya. Adapun berpuasa pada hari itu bagi orang yang berpuasa 
pada hari sebelumnya atau sesudahnya, adalah jaiz menurut ijmak. 
(IS 5123 Mh 795 F 4/190 (dari At Thabary dan Ibnu Hazm) N 4/251 
(dari Ibnu Hazm)j 


ahtut "imi berpuasa pada hari-hari itu. L- N 4/238. Jadi penukilan ijmak di 
sini sulit dimengerti. (Pent.) 


43) Ayyaamul baidi (hari-hari putih) adalah hari-hari pumama: tanggai 13, 14 dan 
15 gamanyah. (Pent.). 


44) Asura. "Asyura, adalah bahasa Indonesia dan “Asyurs” (Pent.). 
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95, Puasa hari raya (Fitri dan Adha) 
L-'led #8, him. 219 


15. PUSAKA (PENINGGALAN ORANG YANG 
MENINGGAL) 


1. Cara membagi pusaka antara para waris 
L - Warisan, hlm. 900 


2,  Halalnya pusaka bagi waris 

Orang yang mewaris harta dan tidak mengetahui dari mana 
pewaris mendapatkannya, dari (jalan) halal atau haram dan tidak ada 
tanda yang membedakannya, maka harta itu halal menurut ymak 
ulama. (M 91387) 


3. Kapan para waris berhak atas pusaka 

Telah disepakati bahwa pembagian warisan tidak boleh dila- 
kukan kecuali setelah utang-utang yang wajib dan wasiat yang jaiz, 
dipenuhi. Barangsiapa tidak berwasiat, maka semua peninggalannya 
dibagi antara para waris, menurut ijmak. (Mr 110 Y 16/428 F 5/2751 


4. Mentasarrufkan warisan sebelum diterima 
L- Hak milik 4 4, hlm. 


5.  Diat dari pusaka 
L - Diat / 32, him. 98 


6. Masuknya utang dalam pusaka 
L - Utang // 34, him. 885 


7. Binatang yang dimiliki dari pusaka 
L - Binatang // 49, hlm. 67 


8. Tanah wakaf tidak diwaris 
L- Wakaf // 10, him. 889 


16. PUTUSAN: KEPUTUSAN (VONIS) 
L - Isbaat, Ikrar, hlm. 250 


L- Saksi, hlm. 662 
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L - Dakwa, him. 83 
L- Sumpah, hlm. 778 


t, Hukum memutuskan perkara 

Kaum muslimin sepakat bahwa, disyariatkan mengangkat hakim- 
hakim dan menegakkan hukum di masyarakat. Mereka sepakat pula 
bahwa memutuskan perkara termasuk fardlu kifayah. IY 10/1122 F 
13/103) 


2. Pahala memutuskan perkara 

Kaum muslimin sepakat bahwa hakim yang pandai dan ahli hu- 
kum — yang keputusannya tepat, mendapat pahala dua, yaitu untuk 
imbalan ijtihadnya dan yang satu untuk ketepatannya: kalau keliru" 
mendapat pahala satu, yaitu untuk imbalan ijtihadnya. IS 71269) 


3. Pengangkatan hakim 
Pengangkatan seorang hakim oleh Kepala Negara adalah syarat 
bagi keabsahan keputusannya. (B 2/452) 


4. Orang yang layak mengadili 

Ulama sepakat bahwa yang boleh menjadi hakim adalah orang 
yang bebas ber-fasarruf, baligh, taat menjalankan agama, ketauhi- 
dannya benar, merdeka, bukan budak yang telah dimerdekakan, me- 
ngerti tentang hadits, al-Guran, giyas, ijmak dan perbedaan pendapat 
ulama, dan umurnya belum mencapai delapan puluh tahun. (Mr 49 B 
2/451 N 8/265 (dari Al MahdyjJ 


5. Jabatan pengadilan oleh wanita 

Ulama sepakat bahwa diysaratkan seorang hakim harus laki-laki. 
Golongan Hanafiah memperbolehkan jabatan pengadilan dipegang 
oleh wanita selain pengadilan masalah had, sedangkan Ibnu Jarir ber- 
pendapat diperbolehkanya wanita memegang jabatan pengadilan apa 
saja. (F 131125 N 8/265 (dari Ibnu Hajar)j 


6. Orang yang paling berhak mengadili 
Orang yang paling berhak mengadili di kalangan kaum muslimin 
talah: Orang yang sudah jelas keutamaannya, kejujurannya, kepan- 


45) Maksudnya, tidak tepat dalilnya, sedangkan hukum yang diputuskan tidak 
menyalahi agama. (Mizm Kubra 1/28 (Pent.)) 
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daiannya dan wira'-nya.“ Di samping itu dapat membaca al-Guran, 
mengetahui sebagian besar hukum-hukum yang terkandung di dalam- 
nya, mengerti sunnah Rasulullah saw, hafal sebagian besarnya dan 
pendapat-pendapat Sahabat. mengetahui pendapat-pendapat yang 
disepakati dan yang diperselisihkan oleh fugahaaus shahabah, me- 
ngerti mana yang shahih dan mana yang tidak. Dalam memutuskan 
perkara, dia mencari dalil dari al-Guran: kalau tidak menemukan me- 
nggunakan sunnah Rasul: jika tidak menemukannya, menggunakan 
pendapat yang disepakati oleh Sahabat -- bila pendapat mereka ber- 
beda-beda, diambilnya pendapat yang paling mirip dengan al-Auran 
kemudian sunnah Rasul, lalu fatwa akaabirush Shahabah — sering 
berembuk dan bermusyawarah dengan Ahtut 'iimi disertai keutamaan 
dan wira'iy, menjaga lisan dan kemaluannya: memahami pembicaraan 
lawan debatnya, dan — sudah pasti — dia berakal lagi pula tidak terpe- 
ngaruh hawa nafsu. Karena sukar sekali sifat-sifat tersebut terkumpul 
dalam diri seseorang, maka wajib dicari orang yang paling sempurna 
dan paling utama pada setiap generasi. Dalam hal ini tidak diketahui 
ada khilaf di kalangan Ulama Salaf. (F 13/124 (dari Al Karaabiesy) N 
8/265 (dari Al Karaabiesy)| 


7. Gaji seorang hakim 

Tidak selayaknya hakim muslim memungut upah atas keputusan 
yang telah diberikannya. Ini pendapat Umar, Mazhab Syafi'iy dan Ah- 
mad, tanpa ada khilaf yang diketahui. Tetapi jika Kepala Negara mem- 
berinya harta dari jalan yang baik tanpa permintaan darinya, ulama 
sepakat atas kehalalan harta tersebut baginya, baik Kepala Negara 
memberikan gaji setiap bulan atau setiap waktu tertentu, maupun 
memberi bonus secara tidak tetap. (Y 10/125 Mr 51 F 13/128, 129 
(dari Al Karaabiesy dan lainnya)) 


8. Hakim tak harus kaya 
Ulama sepakat bahwa seorang hakim tidak disyaratkan harus 
seorang hartawan. (F 13/125 (dari Ibnu 'Araby)) 


9. Berdagang bagi hakim 
Menurut kesepakatan Sahabat, sebaiknya hakim tidak ber- 
dagang jika sudah kecukupan. (Y 10/1864) 


10. Pemenuhan undangan oleh hakim pada waliimah 
Seorang hakim tidak perlu memenuhi undangan seseorang yang 


46) Menjaga diri dari perbuatan lercela. (Pent.) 
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mengundang dirinya saja tanpa orang lain dari golongan rakyat jelata, 
kecuali jika tidak memungkinkan lagi untuk tidak menghadirinya. 
Demikian pendapat ulama. (F 13/139) 


11. Menyuap hakim 
Lz Suap, him. 771 


12. Ketayakan seorang hakim 

Ulama sepakat bahwa seorang hakim dapat mengadili semua 
perkara yang termasuk hak-hak, baik hak Allah atau hak adami. Da- 
lam hal itu ia sebagai pengganti Kepala Negara: ia boleh mengadakan 
pernikahan, juga menentukan para waashi. IB 2/452|) 


13. Batasan kelayakan seorang hakim 

Ulama sepakat bahwa orang yang memegang jabatan penga- 
dilan daiam segi apa pun, dalam waktu apa saja, dalam urusan apa 
pun atau di kalangan masyarakat mana saja, ia berhak menghakimi 
mereka. (Mr 50) 


14, Hak seorang hakim mengangkat orang lain sebagai peng- 
gantinya 
Bila Kepala Negara mengangkat seseorang sebagai hakim, di- 
sunnahkan memberikan hak -- kepada hakim itu — untuk mengangkat 
orang lain sebagai penggantinya: kalau ia diizinkan, ia boleh metaku- 
kannya, tanpa ada khilaf. (Y 10/187) 


15. Sifat pengawal hakim 

Ulama sepakat bahwa kalau seorang hakim mengangkat orang 
lain sebagai penjaga pintu atau pengawalnya, hendaklah orang terse- 
but orang yang dapat dipercaya, jujur, menjaga kehormatan diri sen- 
diri, bijaksana, berakhlak baik dan mengerti tingkat-tingkat orang. (F 
13/114 N 8/271 (dari Ibnu Hajar)| 


16. Pengadilan di rumah hakim 
Ulama sepakat bahwa seorang hakim boleh menghakimi di 
rumahnya sendiri. (Mr 50) 


17. Pengadilan di masjid 
L - Masjid // 19, hlm. 464 


18. Orang yang dapat diadili oleh hakim 


Ulama sepakat atas diperbolehkan dan berlakunya hukum yang 
diputuskan oleh hakim jika hukum tersebut sesuai dengan kebenaran, 


615 


untuk dirinya sendiri, kedua orang tuanya, atau budaknya. 

Untuk orang yang masih diperselisihkan mengenai dapat dan 
tidak diterimanya kesaksiannya berupa sanak kerabatnya, anak turun- 
nya, saudaranya, orang yang menjadi tanggung jawabnya, sahabat 
karibnya atau musuhnya. (Mr 49 B 2/462 S 9/178-179 (dari 'Iyaad!)) 


19. Orang yang tidak dapat diadili oleh hakim 
L-//18 


20. Pengadilan perkara orang yang bukan muslim di depan 

hakim yang muslim 

Ulama sepakat bahwa bila seorang hakim mengadili perkara 
antara orang-orang yang bukan muslim yang mau menerima kepu- 
tusannya, sedangkan hakim-hakim yang seagama dengan mereka 
mau menerimanya pula, hakim musiim tadi boleh menjalankan penga- 
dilan itu dan harus menggunakan hukum Islam. 

Bila seorang yang muslim berperkara dengan orang yang bukan 
muslim, hakim harus memutuskannya. Dalam hal ini tidak ada khilaf. 
(Mr 50 Y 9/56) 


21. Prinsip urutan penyelesaian kasus di dalam mahkamah 

Ulama sepakat bahwa ketika memeriksa kasus-kasus, hakim 
disunnahkan mendahulukan kasus yang dilaporkan paling dahulu 
secara urut, mendahulukan musafir mengakhirkan orang yang mukim, 
lebih-lebih jika musafir tadi khawatir ditinggalkan rombongannya. (F 
137114 N 8/271 (dari Ibnu Hajar)) 


22. Urutan penyodoran bukti 

Ulama sepakat bahwa hakim harus memulai dengan penggugat: 
meminta bukti jika yang tergugat mengingkarinya. Kalau penggugat 
tidak mempunyai bukti, yang tergugat harus bersumpah jika kasus itu 
mengenai harta benda. (B 2/463) 


23. Bilamana bayyinah (bukti) dari dua belah pihak yang ber- 
sangkutan, didengar 
Bila percampuran pada akad jual beli telah terbukti dan tergugat 
dituduh secara dugaan seperti apa yang dituduhkan olehnya, ulama 
sepakat bahwa hakim wajib mendengar keduanya. (Mf 54) 


24. Kapan seorang hakim memutuskan berdasarkan pengeta- 
huannya sendiri 


Ulama sepakat bahwa seorang hakim boleh memutuskan ber- 
dasarkan pengetahuannya sendiri dalam masalah adil dan tidaknya 
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seorang saksi, pengakuan dan pengingkaran orang yang diadili dan 
di dalam memenangkan hujjah salah seorang yang bersengketa: 
hanya saja Imam Malik berpendapat bahwa dalam masalah penga- 
kuan dan pengingkaran orang yang diadili, hakim harus mendatang- 
kan dua orang saksi.” JB 2/460 Y 10/142 F 13/137) 


25. Perkara yang tidak boleh diputuskan oleh hakim ber- 
dasarkan pengetahuannya saja 
Menurut ijmak, bahwa memutuskan perkara had tidak boleh di- 
dasarkan pada pengetahuannya saja.“ (F 13/137 (dari Ibnul 'Araby) 
N 8/288 (dari ibnul 'Arabyj| 


26. Bukti yang berbeda dengan pengetahuan hakim 

Ulama sepakat bahwa jika saksi-saksi mengajukan kesaksian 
yang berbeda dengan pengetahuan hakim, maka hakim tidak boleh 
menghukumkan dengan berdasarkan pengetahuannya. Tetapi kalau 
bukti atau kesaksian itu bertentangan dengan apa yang diketahui oleh 
hakim dengan pengiihatan atau pendengarannya sendiri, secara yakin 
atau dugaan yang kuat, ia tidak boleh menghukumkan dengan ber- 
dasarkan bukti tadi menurut kesepakatan ulama. (B 2/460 F 13/151 
(dari sebagian ulama) N 8/281 (dari sebagian Ulama)| 


27, Keadilan dalam persidangan 

Ulama sepakat bahwa terhadap orang-orang yang bersengketa, 
seorang hakim wajib berlaku adil dalam semua hal -- berupa tempat 
duduk, pembicaraan, lirikan mata, perkataan dan perhatian kepada 


47) Mereka yang melarang hakim memutuskan perkara dengan berdasar penge- 

tahuannya, beralasan: "Ini adalah pendapat Abu Bakar, Umar, Abdurrahman 
bin 'Auf, Ibnu Abbas dan Mu'awiyah, dan tidak diketahui ada seorang Saha- 
bat pun yang menentang mereka.” 
Tetapi di dalam cerita ini, para Sahabal itu berbeda dengan mereka yang 
melarang hakim tadi. Sebab hanya diriwayatkan bahwa Abu Bakar berkata, 
bahwa pengetahuannya Iidak mempengaruhinya tanpa ada saksi lain. Begitu 
pula Umar dan Abdurrahman berkata, bahwa kesaksian hakim sama dengan 
kesaksian muslim-muslim yang lain. Ini sesuai dengan pendapat, bahwa 
dalam memutuskan masalah zina, hakim cukup mengajukan tiga orang saksi, 
sedang yang keempat adalah dia sendiri, dan dalam masaiah hak, cukup 
mendatangkan seorang saksi, sedangkan dia sebagai saksi yang kedua. Lagi 
pula tidak ada pendapat seorang pun selain Rasulullah saw yang dapat 
dijadikan hujjah. (Mh 1796) 


48) Ini suatu kejutan dan keberanian dalam hal menukil ijmak padahal sudah po- 
Puler ada perbedaan pendapat. IF 13/137 N 8/288 (dari Ibnu Hajar)) 
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mereka. (B 2/463 Y 10/165) 


28. Mengadili dalam keadaan marah 

Tidak ada khilaf di kalangan Ahtu! "imi dalam hal ketidaklayakan 
bagi seorang hakim memutuskan perkara dalam keadaan marah. (Y 
10/1368) 


29. Munculnya hukum dalam kemarahan hakim atau keadaan 
lainnya 
Utama sepakat bahwa bila seorang hakim menjatuhkan vonis/- 
putusan secara benar, sedangkan hatinya dalam keadaan kacau atau 
marah, atau ia dalam keadaan dahaga, lapar atau takut, maka kepu- 
tusannya tetap berlaku.“ (B 2/465) 


30. Menjatuhkan vonis terhadap terdakwa yang hadir 
Ulama sepakat bahwa seorang hakim dapat menjatuhkan vonis 
terhadap terdakwa muslim yang hadir di persidangan. (B 2/460J 


31. Menjatuhkan vonis terhadap terdakwa yang tidak hadir 

Keputusan hakim yang dijatuhkan terhadap terdakwa yang tidak 
hadir itu sah -- jika sudah nyata kebenaran ada di hadapannya. Ini 
pendapat Umar dan Utsman, dan tidak benar ada pendapat Sahabat 
yang berbeda dengan itu. 

Keputusan yang dijatuhkan terhadap terdakwa yang tidak hadir 
itu hanya dalam masalah hak adami saja, bukan hak Allah. Dan ini 
sudah disepakati. (Mh 1780 F 13/146) 


32. Keadilan dalam menjatuhkan vonis 
Ulama sepakat bahwa seorang hakim wajib menjatuhkan vonis 
berdasarkan keadilan dan kebenaran. (Mr 50) 


33, Sandaran hukum 

Ulama sepakat atas kewajiban menjatuhkan vonis berdasarkan 
al-Guran, As Sunnah dan ijmak. Mereka sepakat bahwa orang yang 
memutuskan perkara dengan tidak berdasarkan pada tiga hal di atas, 
Kias, istihsaan, atau pendapat seorang Sahabat yang tidak ditentang 


49) Berkemungkinan putusannya tidak berlaku jika mengambil keputusan dalam 
keadaan marah. (B 2/465) 


50) Ulama berkata: Tidak boleh menjatuhkan vonis terhadap terdakwa yang tidak 
hadir. Ini pendapat Umar, dan tidak diketahui ada seorang Sahabat pun yang 
menentangnya. Tetapi pendapat itu tidak benar dari Umar, IMh 1780) 
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oleh Sahabat lainnya, tidak berdasarkan pendapat seorang tabi'iy 
yang tidak bertentangan dengan pendapat tabi'iin lainnya, pendapat 
Sahabat atau pendapat kebanyakan fugahaa, berarti orang tersebut 
telah memutuskan perkara berdasarkan kebatilan yang tidak halal. (Mr 
50 Y 10/1839) 


34. Menjatuhkan vonis sebelum berijtihad 
Tidak boleh menjatuhkan vonis sebelum berijtihad menurut kese- 
pakatan ulama. (F 13/271-272) 


35. Perubahan ijtihad seorang hakim 

Ularna sepakat bahwa tidak halal seorang hakim memutuskan 
suatu perkara berdasarkan apa yang disukainya dan pada ketika lain 
dalam perkara yang sama dia memutuskan berdasarkan apa yang 
disukainya berupa hukum yang berbeda dengan yang pernah diputus- 
kannya dahulu, meskipun kedua hukum tersebut termasuk pendapat 
sekelompok ulama, selagi tindakannya itu bukan merupakan ralat ke- 
salahan yang dilihatnya lalu kembali kepada kebenaran yang seka- 
rang tampak nyata. 

Sahabat telah sepakat bahwa bila ijtihad seorang hakim beru- 
bah, di mana perubahan itu tidak bertentangan dengan nash atau 
Iimak atau ijtihadnya berbeda dengan ijtihad orang lain, maka hukum 
yang pemah diputuskannya — yang sesuai dengan ijtihadnya yang 
terdahulu -- tetap tidak rusak. (Mr 51 Y 10/143) 


36. Diat kekeliruan hakim di luar tugasnya 
L - Diat // 16, hlm. 95 


37. Pengaruh vonis halal atau haram 

Kalau seorang hakim memutuskan sesuatu yang lahinya hanya 
dalam masalah harta benda, ia tidak boleh menghalalkan yang haram 
atau mengharamkan yang halai, menurut Ijmak. IF 11/476 (dari Ibnul 
Abdil Barr) B 2/452j 


38. Hak yang menjadi kukuh karena kesaksian palsu 

Ulama sepakat bahwa tidak halal makan harta orang lain berda- 
sarkan kesaksian palsu, meskipun hakim memutuskannya demikian 
berdasarkan apa yang tampak baginya berupa keadilan dua orang 
saksi yang dilihat dari lainnya. 

Tidak ada khilaf di kalangan para imam dalam hal: andaikata se- 
orang laki-laki mengajukan dua orang saksi palsu yang memberikan 
kesaksian, bahwa puterinya adalah budak wanitanya, lalu hakim me- 
mutuskan begitu karena menduga akan keadilan dua orang saksi tadi, 
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maka laki-laki tersebut tidak dihalalkan menggauli puteri itu. 

Andaikata seorang laki-laki bersiasat dengan menggunakan dua 
orang saksi palsu yang memberikan kesaksian bahwa laki-laki tadi 
telah memperisteri seorang janda atas izin perempuan itu, kemudian 
hakirn mengukuhkan pernikahannya, maka perkawinan itu tidak halal 
menurut ulama. Bila seorang hakim menjatuhkan vonis cerai berda- 
sarkan kesaksian dua orang — yang disangkanya adil -- bahwa si sua- 
mi telah menceraikan isterinya, padahal dua orang tadi memberikan 
kesaksian palsu, menurut kesepakatan ulama laki-laki yang tidak 
mengetahui — hakekat persaksian tadi halal menikahi perempuan itu. 
Andaikata seorang laki-laki bersiasat dengan menggunakan dua 
orang saksi palsu yang memberikan kesaksian bahwa laki-laki tadi 
telah memperisteri seorang janda atas izin perempuan itu, kemudian 
hakim mengukuhkan pernikahannya, maka perkawinan itu tidak halal 
menurut ulama. 

Bila seorang hakim yang menjatuhkan vonis cerai berdasarkan 
kesaksian dua orang -—- yang disangkanya adil - bahwa si suami telah 
menceraikan isterinya, padahal dua orang tadi memberikan kesaksian 
palsu, menurut kesepakatan ulama laki-laki yang tidak mengetahui -- 
hakekat persaksian tadi halal menikahi perempuan itu, Kalau ada 
orang menuduh seorang laki-laki bahwa laki-laki itu hamba sahayanya 
dan ia mengajukan dua orang saksi palsu -- padahal dia tahu akan 
kemerdekaan laki-laki tadi — kemudian hakim memutuskan laki-laki itu 
hamba sahayanya, ia tidak dihalalkan memperbudak 'taki-laki tadi 
menurut Ijmak. (F 12/287, 13/150 (dari Asy Syafi'iy, Al Mahlab dari 
Ibnu Baththaa!)) 


39. Orang yang keputusannya berlaku 

Ulama sepakat bahwa orang yang diangkat sebagai hakim oleh 
Kepala Negara, hukum-hukum yang diputuskannya dapat berlaku jika 
sesuai dengan kebenaran. (Mr 49| 


40. Orang yang keputusannya tidak berlaku 

Ulama sepakat bahwa orang yang tidak diangkat oleh Kepala 
Negara menjadi hakim, tidak dapat dijadikan pemutus oleh pihak- 
pihak yang bersengketa dan bukan orang yang mampu memberlaku- 
kan keputusannya, hukum yang ditetapkannya tidak berlaku dan pe- 
nyumpahannya terhadap seseorang tidak dianggap penyumpahan. 
(Mr 49) 


41. Pemberlakukan keputusan yang ditulis oleh ayah sang ha- 
kim 
Orang yang menemukan keputusan ayahnya tertulis dengan 
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tulisan tangannya sendiri, dia tidak boleh memberlakukan keputusan 
tadi menurut Jimak. IY 101161) 


42. Pendelegasian keputusan untuk dilaksanakan 

Umat islam sepakat atas keabsahan keputusan yang dikirimkan 
oleh seorang hakim kepada hakim iainnya dan memutuskan berda- 
sarkan keputusan tadi. Demikian itu berlaku dalam selain perkara had 
dan kisas. 

Bila seorang hakim menulis surat berisi keputusan yang telah 
diputuskannya, orang yang dikirimi harus melaksanakan keputusan 
tadi. Baik jarak antara keduanya itu jauh atau dekat, sampai pun an- 
daikata daerah atau tempat sidang mereka berdampingan, baik kepu- 
tusan tadi berupa vonis atas terdakwa yang hadir atau yang tidak 
hadir. Dalam hal ini tidak diketahui ada perbedaan pendapat. 

Sementara itu fugahaa-ul amshaar telah sepakat atas disyarat- 
kannya ada saksi-saksi yang mengetahui surat seorang hakim yang 
dikirimkan kepada hakim lainnya. (Y 10/1475 Mr 51, 52, B 2/460 F 
13/123 (dari Ibnu Baththaal)| 


621 


@) 


1.  GADLA - UL FAWA - IT (Mengkadlai hal-hal 
yang tertinggal) 


1. Hukumnya mengkadiai salat yang terlampaui (tidak 
dikerjakan) 

Kaum muslimin sepakat atas wajibnya mengkadliai salat fardlu 
yang ditinggalkan, baik ditinggalkan secara sengaja,' lupa, atau ka- 
rena tertidur. Sedangkan Ibnu Hazm mengatakan: "Barangsiapa me- 
ninggalkan salat dengan sengaja, tidak bisa mengkadlai selamanya, 
dan tidak sah melakukan kadja salat itu selama-lamanya: tapi ia bisa 
memperbanyak amal saleh (berbuat baik) dan salat sunnah untuk 
memberatkan timbangannya di hari Kiamat, serta minta pengampunan 
Allah dan bertaubat. 

Pernyataan ini bertentangan dengan ijmak, dan batal dari segi 
dalilnya. Adapun kesunnahan-kesunnahan yang disyaratkan karena 
sesuatu peristiwa, seperti salat gerhana, saiat istisgaa dan sebagai- 
nya, tidak disyariatkan mengkadlainya, tanpa khilaf. (B 1/175 Y 2/372 
Mr 32 M278 S5 3/367 M 3/75 N 2/26) 

L - Salat Jumat # 38, hlm. 739 

L - Salat Gerhana // 5, hlm. 710 


2,  Satat kadia jama'ah 
L - Salat jamaah // 12, hlm. 717 


3.  Mengkadiai salat yang tertinggal sebelum datangnya salat 


1) Barangsiapa sengaja meninggalkan salat hingga habis waktunya, tidak dapat 
meng-kadainya selama-lamanya. Ini pendapat Umar, Ibu Umar, Sa'd bin 
Waggaash Sulaiman dan Ibnu Mas'ud, dan tidak ada Sahabat yang 
menentangnya. 
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berikutnya (haadlirah) 

Orang yang meninggalkan suatu satat dan mengingatnya pada 
waktu salat yang lain, sebaiknya memulai dengan mengkadlai salat 
yang tertinggal tadi, baru kemudian melakukan salat yang datang 
waktunya itu. Hal ini telah mujma' 'alaih. IS 3/314J 


4. Mengurutkan antara salat-salat kadia 

Mengurutkan salat-salat yang tertinggal, bila tidak mengkha- 
watirkan tertinggalnya salat yang datang (haadiirah), dianggap baik 
(mustahsan) menurut pendapat semua ulama. (8 1/187) 


5.  Mengulangi salat kadia 

Menurut ijmak kaum muslimin, tidak wajib mengkadia salat 
kadia jika datang waktunya pada keesokan harinya. (F 2/56 (dari Al 
Khaththaaby) N 2/28 (dari Al Khaththaaby dan Ibnu Hajar)) 


2. GADZAF 


-- Hukuman gadzaf (melempar tuduhan zina) 
L- Had Gadzaf, hlm. 141 


- Wudlu karena gadzaf 
L 5 Wudlu 4 84, hlm. 963 


3. GARDL (PINJAMAN) 


1. Definisi Gardi 

Telah disepakati bahwa Oardl ialah: "Engkau memberikan -- 
kepada seseorang -— sesuatu yang tertentu dari harta milikmu, engkau 
berikan padanya untuk dikembalikan padamu gantinya yang serupa 
(padanannya) secara tunai dalam tanggungannya atau sampai waktu 
yang ditentukan. (Mr 94 Mh 1190) 


2. Hukum Oardi 
Menurut ijmak kaum muslimin, gardf adalah jaiz. Dan mereka 
sepakat bahwa itu perbuatan baik. (Y 4/280 Mr 94 N 5/229J 


3. Hukum meminta gardi 


Tidak ada perbedaan pendapat mengenai diperbolehkannya 
meminta gardi pada saat membutuhkan (ada hajat) dan bukan me- 
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rupakan cela bagi orang yang memintanya. IN 5/229 (dari Ibnu Rus- 
lan)) 


4. Apa yang boleh diper-gardi-kan 

Telah disepakati atas diperbolehkannya meminta gardi apa saja 
kecuali binatang.? 

Atas dasar ini, boleh meminta gardi harta mifsil berupa sesuatu 
yang dapat ditakar, ditimbang dan berupa makanan. Dalam hal ini 
Ahlul imi yang dikenal telah sepakat. (Mr 94 Y 4/282 (dari Ibnul Mun- 
dzir)| 


5. Pengukuhan gardi 

Telah disepakati bahwa orang yang memberikan gardi sampai 
batas waktu tertentu, atau tunai, dan tidak mempersaksikan serta ti- 
dak menulis dokumen untuk itu, sah gardi-nya. (Mr 87) 


6. Pemilikan debtor terhadap gardfi 

Telah disepakati bahwa orang meng-gardfj sesuatu, berarti 
memiliki sesuatu itu, ia berhak menjualnya kalau mau, berhak meng- 
hibahkannya atau men-fasarruf-kannya, seperti terhadap milik-milik- 
nya yang lain. (Mr 94 Mh 1195) 


7. Tanggungan debtor pada gardi 

Telah terjadi ijmak bahwa, utang itu menjadi tanggungan debtor 
mengenai gantinya yang serupa (padanannya /mitsil-nya) dalam 
keadaan terjadi peng-ghasaban terhadapnya. (Mr 94 Mh 1650 (dari 
sementara ulama)) 


8. Persyaratan orang yang menanggung gardi 

Dalam gardi, tidak ada perbedaan pendapat mengenai tidak 
diperbolehkannya mensyaratkan adanya penjamin yang menang- 
gung. Dan ini merupakan syarat yang batai (tidak sah). IMh 1192) 


9. Persyaratan gardi dalam jual beli 
L - Jual beli #19, hlm. 300 


2) Ibnu Taimiyah berkata: “Kesepakatan ini semata-mata dalam gardi barang- 
barang mitsit, yang dapat dilakar atau ditimbang. Adapun tainnya, Abu Hani- 
fah tidak memperbolehkan: sebab yang dituntut gard! adalah padanannya 
tmitsi-nya), sedang-kan dalam hal ini - menurut Abu Hanifah tidak ada 
padanannya, Jadi pertentangan dalam hal ini seperti pertentangan mengenai 
masalah binatang. (Mr 94) 


625 


10, Membayar gardi 
L - Utang #12, him. 881 


4.  @ASAAMAH' 


1.  Oasaamah diambil oleh imam-imam, orang-orang salaf dari 
kalangan para Sahabat. Tabi'ien, Ulama dan semua Fukaha 
negeri-negeri (fugaha-ul amshaar)," meskipun mereka berbeda 
mengenai bentuk-bentuk pengambilannya. IS 7/155 (dari "yaadI) 
F 12/195 (dari 'IyaadI)) 


2.  Gasaamah dalam perkara pembunuhan 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa, Gasaamah berlaku bila 
kurban yang terbunuh itu muslim dan merdeka, tanpa membedakan 
apakah tertuduhnya muslim maupun kafir. Gasaamah berlaku baik 
kurban diketemukan di wilayah (perkampungan) musuh-musuh yang 
kafir, atau musuh-musuh yang mukmin, atau kawan-kawan yang kafir, 
atau kawan-kawan yang mukmin atau di perkampungan saudaranya 
atau anaknya sendiri, atau di mana saja ja diketemukan. Ini pendapat 
Ibnu Zubair, Mu'awiya di depan para Sahabat, dan tidak seorang pun 
berbeda pendapat dengan mereka. (Y 8/504-505 Mh 2149) 


3.  Gasaamah dalam jiraah (perkara melukai) 
Gasaamah tidak ada dalam jiraah (perkara melukai), tanpa 
khilaf yang diketahui di kalangan Ahtut “imi. (Y 8507) 


4. Kapan Gasaamah wajib 
Ulama sepakat bahwa Gasaamah tidak wajib dengan semata- 
mata tuduhan/dakwaan para wali, kecuali disertai dengan sesuatu 


3) Gassamah adalah sumpah yang diambil terhadap para wali kurban pembu- 
nuhan jika menuduh dengan bukti yang tidak kuat. L 44 (Pent.) 
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-— 


'Iyaadi berkata: "Ada sekelompok orang yang tidak berpendapat adanya 
Gasaamah dan tidak menetapkannya dalam agama sebagai suatu hukum. 
Di antara mereka adalah Al Hakam bin "Utaibah, Abu Galaabah, Salim bin 
Abdul-lah, Sulaiman bin Yasaar, Gataadah, Muslim bin Khalid, dan Ismait bin 
“Aliah. Kepada pendapat ini, Al Bukhary condong, di samping diriwayatkan 
adanya perbedaan pendapat dari beliau." 

Ini bertentangan dengan kata-kata 'Iyaadi yang pertama yang menetapkan- 
nya sebagai asal Ibnu Abbas dan Nakha'iy juga berpendapat tidak di- 
masyru-kannya Gasaamah. (F 12/195-196) 
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kecurigaan yang memberatkan keyakinan untuk menjatuhkan dakwa- 
an tersebut. Apabila para wali mendakwa pembunuhan tanpa kecu- 
rigaan atau permusuhan, harus menentukan mudda'aa 'alaih (orang 
yang didakwa) dan ucapkanlah yang dibenarkan. Dan dakwaan ini 
hukumnya seperti dakwaan-dakwaan lainnya, tanpa diketahui ada 
khilaf. IS 7/156 Y 8/486 F 12/197 (dari Al Aurthuby)| 


5. Ucapan kurban pembunuhan “Darahku ada pada si Fulan” 
Apabila semasa masih hidupnya, kurban pembunuhan me- 
ngatakan: “Darahku ada apa si Fulan, ia telah membunuhnya", atau 
“ja telah memukulku atau “telah melukaiku", dan menuturkan bahwa 
itu dilakukan dengan sengaja, maka ini mewajibkan gasaamah. Dan 
ini termasuk yang telah disepakati para imam dahulu dan para imam 
yang datang kemudian.” IS 7/157 (dari Matik) N 7/38 (dari Malik)) 


6. Sumpah Gasaamah 
Anhlul 'ilmi sepakat bahwa sumpah Gasaamah adalah lima puluh 
kali, diulang-ulang. (Y 81496) 


7. Sumpah para pendakwa dalam gasaamah 
Menurut jjmak para imam, para pendakwa memulai dalam 
gasaamah." IS 7/156 (dari Malik) F 12/197 (dari Malik)| 


8. Sumpah orang-orang yang dicurigai 

Apabila kurban pembunuhan ditemukan di suatu tempat ter- 
tentu, maka lima putuh orang dari penduduk tempat tersebut diminta 
bersumpah: "Demi Allah, kami semua tidak membunuhnya dan kami 


5) Pendapat ini tidak dikatakan oleh fukaha negeri-negeri kecuali Malik dan Al 
Laits: tidak diriwayatkan dari selain mereka berdua dan mereka berdua 
daiam hal ini, berbeda dengan semua ulama. Tak seorang pun--selain 
mereka berdua—berpendapat dalam hal ini ada gasaamah. Pernyataan ini 
ditentang oleh Ibnut Araby. IS 7/157idari "yaad)n 7/38) 


6) Para wali (dari si kurban, Penl.) bita mendakwa membunuh orang yang an- 

tara dirinya dan si kurban ada "ganjalan", disyariatkan sumpah bagi orang- 
orang yang mendakwa pertama kali, mereka bersumpah lima putuh kali yang 
menyatakan bahwa terdakwa telah membunuh si kurban tersebut dan tatap- 
lah hak mereka terhadapnya. 
Ini pendapat Yahya bin Sa'id, Rabie'ah, Abiz Zornood, Malik, Asy Syafiiy dan 
Ahmad. Apabila mereka telah bersumpah, maka mereka berhak atas gisas, 
jika dakwaannya berupa pembunuhan dengan sengaja, kecuali bila terdapat 
penghatang yang menghalangi. Ini diriwayatkan dari Ibnuz Zubair, mar bin 
Abdul Aziz, Malik, Abu Tsaur, Ibnul Mundzir dan Ahmad. (Y 81495. 496) 
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tidak mengetahui pembunuhnya", dan mereka didenda membayar 
diat. Ini putusan Umar dan tidak diketahui ada Sahabat yang menen- 
tangnya maka merupakan ijmak. (Y 8/495) 


9. Orang yang tidak disumpah dalam gasaamah 

i1) Anak kecil tidak diminta bersumpah dalam gasaamah, menurut 
ijjmak yang meyakinkan: baik ia termasuk para wali atau ter- 
dakwa. 

(2) Orang gila tidak diminta bersumpah menurut ijmak yang me- 
yakinkan, 

(3) Anak saudara perempuan, tidak diminta bersumpah bersama 
paman-pamannya (dari ibu), tanpa khilaf. IM 2151 Y 8/499J 


5. @IYAAFAH (Keahlian melihat / melacak asal 
keturunan) 


“ Menetapkan hukum dengan giyaafah dalam masalah nasab 
(keturunan) 
L - Lagilitn 41, him. 398 


6. AURAISY 


1. Keutamaan Auraisy 
Sudah menjadi ijmak umat Islam, bahwa keutamaan Ouraisy 
melebihi semua kabilah Arab dan lain-lainnya, IM 1/14) 


2. Khalifah di dalam Ouraisy 
Lz Khilafah 4 12, him. 353 


3,  Memungut jizyah dari orang Auraisy Kitaby 
L- Jizyah 1/5, hlm. 394 


7. @URAN/AL-OURAN 


1, Apakah al-Guran itu? 

Kesepakatan ahli Islam menetapkan bahwa yang tertulis di da- 
lam mashaf, yang didengar dari pembaca al-Guran, yang disimpan 
dalam dada, mulai dari "Alhamdu lillahi Rabbil 'alamien" 


IS an IE 
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EN 
sampai akhirnya "ul @'udzu bi Rabbinnas"— #c03, 
dan yang dibawa turun oleh Malaikat Jibril ke dalam hati Nabi Muham- 
mad saw, semua itu Kitabullah Ta'ala, kalam-Nya dan al-Ouran yang 
sebenarnya, bukan secara majaz (kiasan). 

Siapa pun yang menentang hal itu, ia kufur menurut ijimak. Ada- 
pun yang dinukil dari Ibnu Mas'd bahwa Al Fatihah dan Al Mu'aw- 
widzatain (Surat-surat An Naas dan Al Falag) tidak termasuk al-Our- 
an, itu tidak benar dan tidak benar dari beliau. Dan kesepakatan 
ulama Salaf menetapkan bahwa al-Ouran itu Kalamutlah, bukan 
makhluk. Ja termasuk salah satu dari sifat-sifat dzat Allah Swt. (Mr 173 
Mh 59, 2308 & 9/508 M 3/362 F 8/604, 13/388, 395, 421, 422, 456 
(dari Al Bukhary, Al Baihagy, Ibnu Hazm dan An Nawawyj| 


2.  Al-Guran itu Kalam Allah, bukan makhtuk 
L-#1 


3.  Mengagungkan al-Guran 

Umat sepakat wajib mengagungkan al-Guran secara mutlak, 
menghormati, menyucikan dan menjaganya. Barangsiapa meremeh- 
kanya atau meremehkan sebagian sedikit darinya, atau merendahkan 
mushhaf, melemparkan ke kotora, sedangkan ia mengetahui semua 
itu, ulama sepakat menetapkan kekufurannya. (M 2/79, 185) 


4. Kewajiban menghukumi dengan al-Ouran 
L - Putusan/ Vonis // 33, him. 618 


5. Pengetahuan hakim tentang al-Guran 
L - Putusan/ Vonis 4 4, 6, hlm. 613 


6. Pengetahuan mufti 
L- Fatwa #1, him. 106 


7.  Bersumpah demi al-Guran 
L- Sumpah 4 8,9, hlm. 780 


8. Menghafal al-Guran 

Ulama sepakat menetapkan kewajiban menghafal sebagian dari 
al-Guran, dan bahwa orang yang hafal Al Fatihah dan satu surat lain- 
nya, ia telah menjatani kewajiban menghafal dan tidak diharuskan 
menghafal lebih dari itu. Mereka sepakat atas kebaikan menghafal 
semua al-Ouran, dan hafal persis seluruhnya bagi seluruh umat wajib 
kifayah -- tidak tertentu bagi siapa. (Mr 156) 
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9. Kebenaran seluruh isi al-Guran 

Ulama sepakat, semua yang tersebut di dalam al-Guran, baik 
berita tentang yang telah lewat atau yang akan datang, adatah hak 
lagi benar, tidak ada keraguan lagi. Karena itu barangsiapa men-dus- 
takan sedikit saja dari apa yang terdapat dalam al-Guran, baik berupa 
hukum atau berita, atau meniadakan sesuatu yang telah ditetapkan 
al-Guran, atau menetapkan apa yang ditiadakan al-Ouran, atau mera- 
gukan sesuatu dari semua tadi, sedang ia mengetahuinya, ulama 
sependapat menetapkan kekufurannya. (Mr 174, 175, M2/185) 


10. Menantang bangsa Arab dengan ai-Guran 

Ulama sepakat bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad saw 
telah menantang orang Arab agar mereka mendatangkan yang sama 
dengan al-Guran, maka mereka semua tidak mampu. (Mr 174) 


11. Penetapan al-@uran 
Al-Guran tetap (valid) semata-mata dengan berita dari orang 
banyak (tawatur), menurut ijmak. (IS 4312) 


12. Mashaf 'Utsmany 
ljmak ulama menetapkan (membuat valid) apa pun yang terda- 
pat dalam mashaf 'Utsmany. IS 4/109 (dari 'yaadi) F 12/131) 


13. Urutan ayat-ayat al-Guran 

ljmak umat Islam menetapkan bahwa urutan ayat-ayat dalam 
setiap surah dan susunannya menurut yang sekarang terdapat dalam 
mushaf adalah ketetapan Allah Ta'ala, dan seperti itulah umat menu- 
kilnya dari Nabi saw. (S 4/56, 5/419-420 (dari 'Iyaadi) F 2/204, 4/32 
dari Al Bagitlaany) N 2/230| 


14. Mengubah al-@uran 

Barangsiapa menambah satu huruf saja dalam ai-Ouran, selain 
bacaan yang telah diriwayatkan dan dihafal serta yang dinukil dengan 
nukilan orang banyak (tawafur), atau mengurangi satu huruf, atau 
mengganti satu huruf dari suatu tempat padahal hujjah telah mem- 
buktikan bahwa huruf tadi termasuk al-Guran, dan ia nekad dan de- 
ngan sengaja melakukan semua tadi, serta mengetaui bahwa al- 
Ouran berbeda dengan apa yang diperbuatnya, ia benar-benar kafir, 
menurut ijmak. (M 2/185, 3/292, Mr 174 Mh 446 S 4/100 N 2/201) 


15. Mengganti satu ayat dengan ayat yang iain 


Mengganti ayat amtsaf (contoh-contoh, perlambang) dengan 
ayat ahkam (hukum-hukum) itu haram, dengan kesepakatan umat 
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Islam. (IS 4/100 (dari 'Iyaadl)) 


16. Mengingkari satu huruf dari al-Guran 

Ulama sependapat bahwa siapa pun yang mengingkari satu 
huruf saja yang telah disepakati dari al-Auran, sedangkan ia menge- 
tahui hal itu, ia kafir. IM 27185) 


17. Menghilangkan selain al-Guran dari mashaf 

Umat Islam sepakat bahwa selain al-Guran tidak akan ditulis 
dalam mashal dengan tulisan al-Guran. Berdasarkan hal itu, mereka 
bersepakat bahwa tambahan di dalam ayat: itu tidak halal memba- 
canya bagi siapa pun dan tidak boleh menulis tambahan tadi dalam 
mushafnya. (IS 3/25 Mr 174 Mh 505) 


18. Terjemahan al-Guran' 
Terjemahan al-Guran bukanlah al-Guran, menurut ijmak, umat 
istam. IM 3/343) 


19, Basmalah dalam al-Guran 

Para Sahabat sepakat menetapkan tulisan "basmalah" (8ismil- 
Jahirrah-manirrahiem) di dalam mashaf pada permulaan semua sura 
selain Surat Bara-ah yang pada permulaannya tidak ada "basmalah"- 
nya, menurut ijmak umat Islam.Sementara itu umat bersepakat bahwa 
orang yang menetapkan "basmatah" pada permulaan surah-surah 
selain surah Bara-ah, atau meniadakannya, tidak kufur. 


Dan Basmalah di tengah-tengah Surah An Nami 
ay Ma Me 3 
CA ng Dal Gadoh 
adalah dari basrnafah, ia kafir menurut ijjimak. IM 3/290, 291, 292, 293, 
294, S 125 Mr 174 N 2/201) 


20. Ayat-ayat Al Fatihah 

Al Fatihah terdiri atas tujuh ayat, menurut ijmak. Tidak ada per- 
bedaan pendapat bahwa di dalam ada tiga tasydid dan di dalam 
lainnya, yaitu sisanya dalam Al Fatihah terdapat sebelas tasydid. (3/15 
Y 11424 N 2/208) 


7) Tidak boleh membaca Al-Ouran dengan selain lisan Arab (bahasa Arab), 
baik si pembaca bisa bahasa Arab atau tidak, baik dalam salat atau tidak. 
Apabila sebagai ganti giraah, mushalli membaca terjemahannya, salatnya 
lidak sah — dia bisa giraah alau tidak. Ini pendapat Jumhur Ulama, antara 
lain Malik, Ahmad, golongan Syafi'iyah, dan Daud. 

Abu Hanifah mengatakan boleh, dan salatnya sah secara mutiak, sementara 
Abu Yusuf mengatakan: "Boleh bagi yang tidak bisa girsah bukan bagi yang 
mampu.” IM 3/341-342) 
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21. Ayat-ayat Tabaaraka 
Surah Tabaaraka terdiri dari 30 ayat selain basmalah, menurut 
jjmak. IN 2/208 


22. Menyebut nama Surah Al Bagarah dan iain-iain 

limak sudah menetapkan diperbolehkannya ucapan: "Surah Al- 
Bagarah, Surah An Nisaa', Surah Al 'Ankabuut", dan lain-lain. Dalam 
masalah tersebut pernah terjadi pertentangan pendapat pada abad 
pertama. Sebagian ulama dahulu berkata: "Tidak diucapkan 'surah 
ini", tetapi diucapkan 'surah yang di dalamnya disebutkan ini'" Pen- 
dapat itu batal dan tertolak. (S 3/222-223 F 9/71 (dari Ibnu Katsien)) 


23. Ayat denda buruan adalah ayat muhkamat 
L- Ihram // 41, him. 237 


24. Sujud Tilawah 
L z Sujud Tilawah, htm. 777 


25, Tafsir al-@uran 

ijmak menetapkan bahwa tafsir al-Auran dari ulama itu bagus, 
dan haram menafsirkan al-Guran atau pendapat tentang isinya bagi 
orang yang bukan ahlinya. (IM 2/185) 


26. Siapa yang diperbolehkan membaca al-Guran 

Ulama sepakat bahwa membaca al-Guran bagi selain orang 
berhadats, junub dan haid, dan tidak di jamban atau pemandian, itu 
baik. (Mr 32) 


27, Bacaan al-Guran dari perempuan mustahaadiah 
L - Istihaadlah #/ 2, him. 266 


28. Di mana diperbolehkan membaca al-Ouran 
L-26 


29. Membaca al-Guran di pangkuan orang haid 
Membaca al-Guran di pangkuan orang haid sudah merupakan 
ketetapan dan boleh, tanpa perbedaan pendapat. (IN 1/228| 


30. Wudlu untuk membaca al-Guran 

Umat Islam sepakat atas diperbolehkannya membaca al-Ouran 
bagi yang tidak berwudlu. Yang afdol adalah berwudlu untuk mem- 
bacanya. IS 4/38 M 2/76, 177-178) 


31. Membaca al-Guran pada mashaf 
Membaca al-Guran pada mashaf lebih utama daripada secara 
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hafalan. Demikian pendapat golongan-golongan Ulama Salaf dan tak 
ada perbedaan di dalamnya. (M 2/180) 


32. Sifat bacaan yang benar 

Setiap bacaan (giraah) yang menepati bahasa Arab, meskipun 
dengan suatu pandangan saja, dan cocok dengan salah satu mashaf 
'Utsmany, walaupun hanya asumsi, serta isnad-nya Shahih, maka ba- 
caan itu adalah bacaan yang sah, tidak boleh diingkari, bahkan ter- 
masuk Af Ahrufus Sab'ah, bentuk yang dipakai untuk menurunkan 
al-Guran. Wajib orang menerimanya baik bacaan tersebut dari imam- 
imam yang tujuh? atau imam-imam yang sepuluh,” atau dari imam- 
imam selain mereka, yang diterima bacaannya. Manakala kurang sa- 
lah satu sendi dari tiga sendi di atas, bacaan itu disebut dia'fah, 
syaadzdzah atau bathilah baik bersumber dari Imam Sab'ah (Imam 
Tujuh) atau dari orang yang lebih besar dari mereka. 

Demikian itulah yang benar menurut imam-imam ahli tahgig dari 
ulama Salaf dan Khalaf dan merupakan madzhab ulama Salaf yang 
tak diketahui adanya perbedaan pendapat dari seorang pun. 

Dua orang dari ahfif Islam tidak berbeda pendapat dalam ma- 
salah bahwa bacaan-bacaan yang Shahih itu semuanya benar, sudah 
dipastikan dan semuanya sampai kepada Rasulullah saw dari Ma- 
laikat Jibril As. dari Allah "Azza wa Jalla, dengan penukitan umat. IN 
2/238 (dari Al Jazry) Mh 366) 


33. @Oira-ah Sab'ah dan Gira-ah Shahihah sama 

Kesepakatan Imam-imam Salaf dan Khalaf menetapkan tidak 
mutawatirnya setiap huruf dari huruf-huruf bacaan-bacaan (giraah 
Sab'ah (Tujuh), dan bahwa bacaan-bacaan (giraah) Sab'ah itu tidak 
berbeda dengan bacaan-bacaan shahih lainnya. N 2/238) 


34. Bacaan dengan gira-ah syaadzdzah 
Tidak boleh membaca al-Guran dengan gira-ah syaadzdzah 


8) Mereka adalah Abdullah At Yahshaby yang lerkenal dengan Ibnu Amir (wafat 
tahun 118 Hj, Abdullah bin Katsier Ad Daary (wafat tahun 120 H), "Ashim bin 
Nujuud Al Asady (wafat tahun 127 H), Abu 'Amrin Zabbaan bin Al 'Alaa bin 
"Ammar (wafat tahun 154 H), Nafie' bin 'Abdir Rahman bin Abu Naim (waft 
tahun 129 H), Hamzah bin Habib Az Zayyaat (wafal tahun 188 H), Ya'gub bin 
Ishag Al Hadiramy (wafat tahun 205 H). 


9) Mereka adalah tujuh yang tersebul di atas ditambah Ali bin Hamzah Al 
Kisaaiy (wafat tahun 189 H), Yazid bin Al Ga'gaa' yang terkenal dengan Abi 
Jakfar (wafat tahun 130 H), dan Khailf bin Hisyam (wafat tahun 229 H). 
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baik di dalam salat atau bukan, begitulah ijimak umat Islam. (M 3/358 
(dari Ibnu “Abdil Barrjj 


35. Keimaman orang yang membaca dengan giraah syadzdzah 
Lz Imam salat #13, hlm. 256 


36. Apa yang disunnahkan datam membaca 

Ulama sudah sepakat disunnahkannya memperindah suara 
dalam membaca, selagi tidak keluar dari batas bacaan dengan me- 
manjang-manjangkannya. Apabila keluar, hingga menambahi satu 
huruf atau menyarmarkannya, haram hukumnya. Sementara it ulama 
telah sepakat bahwa, disunnahkan membaca al-Ouran dengan me- 
lembutkan suara, mengurutkan bacaan dan memikirkan isinya. 

Dan tak ada perbedaan pendapat dalam hal diperbolehkannya 
membaca al-Guran tanpa memikirkan isinya. Ulama juga sepakat atas 
makruhnya terlalu tergesa-gesa dalam membaca al-Guran. (IS 4/78 
(dari "Iyaadi) M 2/179, 181 3/362 Y 10/247 F 2/206, M59 (dari An 
Nawawyj| 


37, Memelihara ketertiban surah dalam membaca 

Menjaga urut-urutan surah-surah waktu membaca, di dalam 
salat atau di luarnya, tidak seorang ulama pun mewajibkannya. (F 
9/32 (dari Ibnu Baththaal dan Al Bagillaanyj) 


38. Memutar balik bacaan surah 
Membaca surah mulai dari yang akhir dulu ke permulaan itu su- 
dah disepakati terlarang dan tercela. IM 2/180J 


39. Masa yang digunakan untuk membaca al-Guran 
Ulama sepakat membolehkan membaca al-Guran seluruhnya 
dalam tiga hari. (Mh 156) 


40. Memulai pelajaran Hadits dengan al-Ouran 

Memulai majelis pelajaran Hadits Rasulullah saw dengan baca- 
an beberapa ayat al-Guran, oleh pembaca yang merdu suaranya sun- 
nah menurut ulama. IM 2181) 


41. Membaca sedikit at-Guran dalam khutbah Jum'at 
L- Salat Jum'at, hlm. 731 


42. Bacaan al-Guran untuk orang mati 
L - Mayat //21, hlm. 468 
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43. Mengupah mengajar al-Guran 

Mengupah orang untuk mengajar al-Ouran itu boleh menurut 
semua ulama kecuali Hanafiyah." 1F 97175 (dari Iyaadl) S 6/158-159 
(dari 'Iyaadl) N 6/172 (dari "yaadl)) 


44. Menulis mashaf 
Ulama sepakat atas kesunnahan menulis mashaf, memperindah 
dan memperjelas tulisannya. (M 2/79) 


45. Mengupah menulis mashaf 
Mengupah untuk menulis mashaf-mashaf itu boleh menurut 
jjmak utama. (B 1/310) 


46. Menulis sebagian ayat untuk orang-orang kafir 

Utama sepakat bahwasannya seorang komandan atau sultan 
yang muslim boleh menulis surat kepada orang-orang kafir yang di 
dalamnya ada satu atau beberapa ayat al-Guran. (S 8/66 M 2/78 F 
6/101 (dari An Nawawy)) 


47. Wudlu untuk menyentuh mashaf 

Haram bagi orang yang berhadats menyentuh dan membawa 
mashaf — ini pendapat Ali, Sa'id bin Abi Waggas dan Ibnu Umar, dan 
tidak diketahui adanya Sahabat yang menentang mereka. Mereka 
sepakat bahwa orang tadi tidak boleh menyentuh mushaf meskipun 
dengan selain anggota wudlu, seperti dada. (|M 1/504, 2/80) 


48. Menyentuh mashaf dengan selain anggota yang najis 
Barangsiapa yang di salah satu tempat dari badannya terdapat 
najis yang tak dimaafkan, lalu mushaf tersentuh oleh setain tempat 
tadi, maka tidak haram menurut ijmak. Ash Shoimury berkata, 
"Haram". Pendapat beliau itu tertolak. IM 2/75 (dari Abit Thayyib)| 


49. Penyentuhan orang junub dan sebagainya terhadap mashaf 
Orang yang berhadats besar haram menyentuh mashaf menurut 
ijjmak. Imam Daud tidak sependapat. IN 1/2061) 


50. Penyentuhan mashaf oleh perempuan yang istihaadlah 
L - Istihaadlah / 2, htm. 266 


19) Prinsip yang disepakati adalah katau ada seorang mengupah seseorang un- 
tuk mengajarkan suatu surah dari a-Guran dengan upah satu dirham, lindak- 
an ini tidak sah. (F 9174) 
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51. Bepergian ke daerah musuh dengan membawa mashaf 

Utama sepakat bahwa tidak boleh bepergian ke daerah musuh 
(musuh Islam: ed.) dengan membawa mashaf jika dikhawatirkan 
jatuhnya mashaf ke tangan mereka. Berdasarkan hal tersebut, fugaha 
sependapat bahwa seseorang tidak boleh pergi dengan membawa 
mashaf dalam suatu detasemen atau sekelompok pasukan kecil yang 
dikhawatirkan keselamatannya. IM 2/78 B 1/377 F 6/101 (dari Ibnu 
'“Abdil Barr)) 


52. Menjual mashaf 

Menjual mashaf itu tertarang menurut semua Sahabat, tanpa 
seorang pun menentang. Diriwayatkan dari Al Hasan dan Asy Sya'by 
tentang diperbolehkannya menjual mushaf, dengan ikhtilaf dari ke- 
duanya. 

Adapun cerita dari Ibnu Mashbih, bahwa ia menulis dan menjual 
mushaf pada zaman 'Utsman, dan hal itu tidak diingkari, adalah tidak 
benar - cerita tersebut maudiuv' (bikinan). Kemudian cerita tentang 
Ibnu "Abbas, bahwa beliau pernah memaksa seseorang menjual 
mashaf-mashaf yang dijadikan dagangan, dan beliau berpendapat 
tidak mengapa dengan apa yang diperbuatnya terhadap rnashaf, yaitu 
menjualnya, cerita ini pun maudiuu' (Mh 1557 Y 4/235, 236) 


53, Hukuman menjual mashaf 

Diperbolehkan hukum potong tangan datam penjuaian rnashaf, 
dan hal itu benar-benar sah dari Ibnu "Umar tanpa perbedaan pen- 
dapat dari Sahabat. IMh 1557) 
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1. RACAUAN 


“- Tidak ada had atas orang yang meracau 

Ijmak Sahabat menetapkan, tidak ada hukuman had atas orang 
yang meracau, meskipun ia menyatakan kekufuran atau melempar tu- 
duhan zina. IM 2242) 


2. RACUN 


-- Memakan racun 
Ulama sepakat bahwa makan racun yang mematikan, hukumnya 
haram. (Mr 150) 


3. RAMADAN 


- Puasa di bulan Ramadan 
L - Puasa, him. 592 


4. RAMAL (Berlari-lari Anjing: Pent.) 
Lz Sa'i //4, him. 660 
5. RAMBUT 


1. Rambut sebagai tanda kebalighan 
L - Baligh/ Kebalighan #1, hlm. 56 


2. Kesucian rambut 


Rambut yang dipotong dari makhluk hidup adalah suci menurut 
kesepakatan ulama. (B 1/72) 
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3. Membatasi dan menyisir rambut 
Ulama sepakat bahwa membatasi rambut sampai telinga dan 
membelah sisirannya di muka, adalah baik. (B 1/6) 


4.  Mendahulukan yang kanan (tayaamum) dalam menyisir 
rambut 
ljmak menetapkan bahwa mendahulukan bagian kanan dalam 
menyisir rambut, tidak wajib. IN 1/171) 


5, Membiarkan uban tidak disemir 
Ulama sepakat atas kemubahan membiarkan uban tidak disemir. 
(Mr 165) 


6, Penyemiran prajurit perang terhadap rambutnya 
Menurut kesepakatan penyemiran rambut dengan wama hitam, 
tidak makruh bagi prajurit perang. IF 6/389|) 


7.  Menyela-nyelai rambut dengan air waktu mandi 
L - Mandi #31, hlm. 450 


8. Penguraian rambut wanita waktu mandi 
L - Mandi 4 32, him. 450 


9. Penutupan rambut wanita di dalam salat 
L- Salat / 64, him. 685 


10. Menjalin rambut di dalam salat 
L - Salat / 167, hlm. 707 


11. Menyambung rambut dengan sejenisnya 

Seorang wanita diharamkan menyambung rambutnya dengan 
rambut orang lain, tanpa perbedaan pendapat: baik rambut tersebut 
rambut laki-laki atau wanita, rambut muhrimnya, rambut suaminya 
atau lainnya, tanpa perbedaan pendapat. IS 8/423 N 6/191 (dari An 
Nawawy)| 


12. Mengikat rambut dengan sesuatu yang bukan rambut 

Mengikat rambut dengan benang sutera berwarna atau sejenis- 
nya — berupa benda yang tidak menyerupai rambut, tidak terlarang -- 
menurut iimak. IM 3/148-149 (dari "yaad!)) 
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13. Hukum goza' 

Ulama sepakat atas makruhnya goza di beberapa tempat yang 
berpencar, kecuali kalau untuk pengobatan atau sejenisnya, ke- 
makruhan tersebut adalah kemakruhan yang mumi (karaahah tanzih). 
IS 81419, 420 F 10/300 (dari An Nawawy) N 1/125 (dari An Nawawy)) 


14. Mencukur jenggot 
Ulama sepakat, tidak boleh mencukur semua jenggot untuk 
menyiksa. (Mr 157) 


15. Memangkas kumis 

Ulama sepakat, sunnah hukumnya memangkas kumis, tidak 
wajib, kecuali menurut pendapat Ibnu Hazm.? (Mr 157 F 10/287 (dari 
Ibnu Dagiegil led) M 1/346 N 1/109) 


16. Wudlu lantaran memangkas kumis 
L- Wudlu / 79, hlm. 962 


17. Mencukur rambut dan ihram 
L - Ihram 32, him. 234 


18. Mencukur atau memotong rambut dalam ibadat haji 
L - Haji / 88, hlm. 179 


19. Mencabuti bulu ketiak 
Ulama sepakat, sunnah hukumnya mencabuti bulu ketiak. (Mr 
157 S 2/263 N 1/109 M 1/348) 


20, Mencukur rambut kemaluan 
L - Istihdaad, him. 266 


6. RAMPAS: RAMPASAN 


1. Hukum rampas (ghashab) 
Kaum muslimin sepakat atas keharaman merampas (ghashab). 
(Y 51193) 


1) Ooza' adalah mencukur sebagaian rambul dan membiarkan yang di sekitar 
nya. (pent) 


2) Di dalam "Af Mahala" Ibnu Hazm menegaskan tentang wajibnya perkara ter- 
sebut ( Mh270) sementara di dalam “Maraatibul” beliau menuturkan bahwa 
ulama sepakat bahwasannya memangkas kumis itu baik (hasan). 
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2. Siapakah perampas 

Semua yang bisa dipandang menjadi hujjah, baik kalangan khas 
maupun umum, telah sepakat bahwa pengghashab ialah orang yang 
mengambil harta milik seorang muslim atau mu'ahid (nonmuslim yang 
terikat perjanjian dengan kaum muslimin) tanpa hak dan tidak dengan 
kerelaan si pemilik, serta pengambilannya itu secara paksa terhadap 
orang tempat harta itu diambil, dan dengan jalan menggagahi milik 
atau dengan kelebihan kekuatan. (Kh 1/146, 147 (dari Ibnul Mundzin)) 


3. Hukuman rampas 
Mereka sepakat bahwa peng-ghashab tidak dibunuh dan tidak 
dipotong tangannya. (Mr 59, 136 B 2/437) 


4,  Wudlu di tanah rampasan 
L — Wudlu // 12, him. 949 


5. Salat dalam pakaian rampasan 
L - Salat //65, hlm. 685 


6. Salat di tempat rampasan 
Lz Salat // 49, hlm. 682 


7. Sembelihan perampas 
L- Sembelihan / 23, hlm. 590 


8. Pemotongan dengan alat rampasan 
L - Sembelihan // 6, hlm. 587 


9. Penyembelihan di tanah rampasan 
L - Sembelihan (Penyembelihan) 4 21, hlm. 590 


10. Pemanfaatan perampas atas barang 

Pemanfaatan perampas atas barang rampasannya tidak boleh, 
menurut ijmak. Apabila yang dirampas berupa makanan, dan si pe- 
rampas memakannya, ia wajib mengeluarkannya dan tidak mem- 
biarkannya di dalam tubuhnya selarna ia mampu untuk itu, meskipun 
ia menghabiskan makanan itu. 

Inilah yang dilakukan Sahabat-sahabat Abu Bakar, Umar, 'Ali, 
dihadapan dan sepengetahuan para Sahabat, dan tak seorang pun 
dari mereka menentang. (Y 5/243 Mh 1260) 


640 


11. Tasharruf penghashab (perampas) atas barang 

Tidak diketahui ada perbedaan pendapat tentang batalnya 
tasharruf (pembelanjaan, pemutaran, ed.) oleh perampas atas barang 
rampasannya apabila si pemilik menginginkan pembatalan dan me- 
ngambil barang yang dirampas itu. 

Orang yang membeli budak wanita rampasan dari perampasnya, 
dan mengaku tidak tahu perampasan itu, bisa diterima pengakuannya 
dan wajib mengembalikan budak itu kepada tuannya. Si pemilik ber- 
hak menuntut si pembeli atau si perampas untuk mengembalikannya 
-- tanpa khilaf. (Y 5/224, 228) 


12. Milik siapa hasil rampasan 

Barangsiapa merampas pohon, buahnya milik si pemilik pohon. 
Tidak diketahui ada khilaf. Juga tidak ada khilaf bahwa seorang peng- 
ghashab wajib mengembalikan produk rampasan bersama rampa- 
sannya itu sendiri bila ada kesamaan karakter dan bentuknya, seperti 
binatang bersama binatang (induknya, Pent.), anak dengan budak 
wanita yang dirampas. Hanya ada riwayat dari Sahabat 'Ali bahwa 
budak wanita dikembalikan kepada tuannya, dan anaknya yang lahir 
diperkirakan nilainya, lalu perampas membayar (mengganti) nilai itu. 

Apabila perampas sengaja merampas produknya, bukan asal 
rampasannya sendiri ia harus mengganti -- baik ia mernanfaatkan asal 
rampasannya itu atau tidak. Dalam hal ini tidak ada khilaf. (Y 5/213 
Mh 1259 B 2/315, 316) 


13, Pengembalian barang rampasan 

Barangsiapa merampas sesuatu dari selain anaknya sendiri, ke- 
mudian si pemilik menemukannya bersama barang rampasannya -- 
yang tidak kembali sedikit pun dari sifatnya dan tidak berubah susu- 
nannya, ia mengembalikannya sebagaimana adanya. Atas ini, ulama 
sepakat. 

Mata uang dirham dan dinar yang dirampas sepatutnya dikem- 
balikan berupa mata-mata yang itu sendiri. Atas ini terjadi ijmak. (Y 
5198, 233 Mr 59 B 312 M 9/365) 


14. Pengembalian produk rampasan 
L/12 


15. Pengembalian benda rampasan dalam keadaan tanpa isi 
(Sawaghil) 
Orang yang menanami atau menggarap sawah atau memba- 
ngun di tanah orang lain, lalu si pemilik tanah menuntut pencabutan 
atau pembongkaran atas apa yang dimunculkan oleh si perampas, si 
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perampas harus melaksanakan hal itu. Dalam masalah ini tidak dike- 
tahui ada khilaf. Yang masyhur dari Imam Malik adalah bahwa bila 
orang menanam tanaman di tanah orang lain, dan sudah selesai ma- 
sa penanamannya, Si pemilik tanah tidak berhak mencabut tana- 
mannya -- dan wajib atas si penanam (penggarap) membayar sewa 
tanah. 


16. Ganti rugi kerusakan rampasan benda bergerak 

Setiap harta yang bisa dipindahkan, yang dipakai (konsumsi) 
oleh perampas, atau rusak di tempatnya karena gadia atau gadar atau 
begitu saja karena penguasaan tangan, maka mengganti rugi dalam 
hal itu adalah wajib, dengan kesepakatan ulama. 

Apabila rampasan berupa sesuatu yang dapat ditakar atau ditim- 
bang, ulama sepakat bahwa si perampas wajib mengembalikan yang 
seperti itu, baik sifatnya maupun timbangannya. (B 2/312 Mr 59) 


17. Ganti rugi rampasan yang berupa harta/benda yang tetap 

Orang yang merampas bangunan rumah, kemudian bangunan 
itu ambruk, dibebani kewajiban membangunnya kembali seperti se- 
mula dan tidak boleh tidak. Ia diperintahkan untuk mengembalikan- 
nya setiap saat kepada pemiliknya. 

Atas ini terjadi iimak. Ahlil Islam. Apa yang rusak dari tanah, 
karena dibuat atau akibat perbuatan perampas, wajib diganti. Dalam 
hal ini tak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama. (Mh 1261 Y 
5/201) 


18. Pampasan (ganti rugi) untuk cacat benda yang dirampas 

Orang yang merampas sesuatu, lalu terjadi cacat padanya yang 
mengurangi nilai/harganya, wajib mengganti kerugian cacat tersebut. 
Dalam hal ini tidak diketahui ada khilaf. (Y 5/209-210, 215) 


19. Sifat ganti rugi dalam perampasan 
L - (Ganti, Penggantian), hlm. 116 


20. Damai tentang perampasan 

Tidak ada perbedaan pendapat antara semuanya, bahwa kalau 
seseorang punya -- pada seseorang lain -- sejumlah gandum yang 
dapat diidentifikasi dari perampasan, ia dapat melakukan damai 
dengan orang lain itu mengenai sejumlah gandum itu dengan sesuatu 
yang mereka berdua ingini, berupa sesuatu yang dapat merupakan 
alat beli bagi sesuatu yang halal dijualbelikan. (Kh 2/96) 
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1. 


RAMPASAN PERANG (GHANIMAH) 
L - Jihad, him. 286 

L - Harby, hlm. 15 

L- Tawanan, him. 846 


Penentuan rampasan perang 
Ulama sepakat bahwa harta benda ahlul harb, setelah dari harta 


tersebut dikeluarkan sajab? musuh-musuh yang terbunuh dan maka- 
nan yang dimakan atau dibawa pasukan muslim, semuanya harus di- 
bagi. (Mr 114, 120 Kh 31111, 177) 


2. 


3. 


4. 


s. 


Tawanan, termasuk rampasan perang 
L- Tawanan // 4, hlm. 846 


Pemilikan anak-anak kecil dan perempuan-perempuan ahlu! 
harb 


L - Harby 73, hlm. 20 


Tanah, termasuk rampasan perang 
L/1 


Prajurit yang meninggalkan harta musuh 
Ulama semuanya sepakat, bahwa anggota pasukan yang mam- 


pu membawa harta benda musuh dan benar-benar telah melihatnya, 
boleh meninggalkannya dan tidak membawanya ke tempat pemba- 
gian, baik sebelum kemenangan atau pun sesudahnya. 


Dan jika mengambil sesuatu dari barang yang tidak boleh dimi- 


likinya sendiri, ia harus membawanya ke tempat pembagiannya, jika 
ia mengambilnya untuk dibagi. (Kh 3/100) 


6. 


Kapan diperbolehkan merusak rampasan perang 
Ulama sepakat, tentara Islam yang dikejar orang-orang kafir, se- 


3) Salab ialah pakaian, senjata dan sebagainya dibawa'dipakai musuh yang 


4) 


terbunuh (Pent). 


Umar telah mewakafkan Syam, Irak, Mesir dan semua daerah yang telah di- 
taktukkan ofeh tentara Islam: para alim dari kalangan Sahabal mengakuv 
menetapkan hal itu dan memberisaran kepada beliau agar bertindak begitu. 
Para Khalifah sesudah Umar juga bertindak seperti itu dan tidak diketahui 
seorang pun dari mereka yang membagi-bagikan daerah yang telah mereka 
taklukkan. Dan kesepakatan Sahabat menetapkan, bahwa suatu daerah 
menjadi wakafan, langsung dengan penaklukan itu sendiri. (Y 2/598) 
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dangkan dari rampasan perang yang mereka bawa ada yang tidak 
bisa mereka selamatkan, mereka -- boleh membakar barang-barang 
perabot -- selain binatang. (Mr 120 Kh 3/120) 


7. Pemilikan rampasan perang 
Ulama sepakat bahwa rampasan perang bisa dimiliki dengan 
pembagian yang benar. (Mr 116) 


B8. Mentasharufkan rampasan perang sebelum diterimakan 
L - Hak Milik 4 4, hlm. 


9. Kapan rampasan perang dibagi 

Ulama sepakat bahwa, bila pasukan Isiam yang membawa ram- 
pasan perang telah kembali ke negara Islam, mereka wajib mem- 
baginya. (Mr 119) 


10. Pembagian rampasan perang berupa barang 

Rampasan perang harus dibagi berupa barang. Ini pendapat 
Ibnu Umar, Tsabit bin Gais, Jabir bin Abdullah, dan tidak diketahui sa- 
ma sekali ada seorang Sahabat pun yang menentangnya. (Mh 957) 


11. Cara membagi rampasan perang 

Kaum muslimin sepakat bahwa rampasan perang dibagi lima 
bagian, seperimanya untuk Kepala Negara, dan yang empat perlima 
untuk orang-orang yang ikut berperang. (B 1/377 Kh 3/68, 78 Y 6/441, 
454) 


12. Pembagian seperlima yang diperuntukkan Kepala Negara 
Pembagian seperiima, bagian Kepata Negara, diatur sebagai 

berikut: 

(1) Tidak ada perbedaan pendapat mengenai wajibnya memberikan 
seperlimanya seperlima (1/25) kepada Rasulullah saw baik be- 


5) Belum pernah Rasulullah saw kembali dari suatu pertempuran di mana be- 
liau memperoleh rampasan perang, kecuali sudah membaginya sebelum 
pulang, dan kaum muslirnin selalu berbuat seperti beliau sampai munculnya 
Sualu pergolakan setelah lerbunuhnya Walid bin Yasid--lidak ada seorang 
pun dari tentara muslim yang keluar dari daerah Rum, kecuali setelah me- 
reka menyelesaikan pernbagian hasil rampasan perang mereka. Dan tidak 
melaksanakan pembagian hasil rampasan perang kaum muslimin di Darul 
Harb sampai mereka membawanya keDaru! Islam adalah petunjuk kaum 
mustimin terdahulu sejak diutusnya menyalahi Nabi saw (Kh 3/129 (dariAi 
Auza'y)l 
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“liau hadir dalam pembagian atau tidak. 

(2) Ulama sepakat bahwa Bani Abbas dan Bani Abu Thalib adalah 
termasuk "kerabat dekat" (dzwil gurbaa) dalam hal mendapat 
bagian dzawil gurbaa pada masa hidup Rasululiah saw. 

(3) Ulama sepakat bahwa, bila Kepala Negara memberikan tiga- 
periima dari seperlima tadi kepada anak-anak yatim, fakir miskin 
dan ibnu sabil, berarti ia telah melakukan tindakan yang tepat. 

Dan mereka yang diberi bagian hanyalah yang miskin saja, demikian 

menurut ijmak. 

Demikianlah, dan seperlima yang khusus untuk kepala negara, 
dapat diberikan kepada orang kaya maupun miskin. Ini pendapat 
kebanyakan fukaha. (B 1/377, 378 Mr 114 Kh 31139 (dari Abu Tsaur) 
S5 71319) 


13, Bagian para prajurit dari rampasan perang 
L441 


14. Pasukan yang diberi bagian rampasan perang 

Ulama sepakat bahwa, satu pasukan yang mempunyai beberapa 
komandan di mana setiap regu dipimpin seorang komandan, bila ten- 
tara-tentara itu tergabung di dalarn satu pasukan, semuanya mempu- 
nyai hak pada rampasan mereka atau rampasan regu-regu mereka, 
Ulama sepakat pula bahwa, peleton atau regu perang yang keluar dari 
kota, benteng, desa atau lainnya yang menjadi tempat tinggat mereka, 
maka penghuni benteng, kota atau desa yang lain tidak ikut ambil ba- 
gian bersama mereka--dalam rampasan--mereka, baik yang menye- 
rang dari mereka atau lainnya. 

Kalau ada anggota pasukan -- setelah mereka terpisah dari in- 
duk pasukan -- yang menemukan sesuatu, harus mengembalikannya 
kepada induk pasukannya tersebut: menurut pendapat semua ulama. 

Dan mereka sepakat bahwa, dua pasukan yang berbeda koman- 
dannya dan tidak tergabung dalam suatu kesatuan, tidak bersekutu 
pada sesuatu yang mereka jarah. (Mr 117, 118 Y 9/269 Kh 3/71) 


15. Orang yang mendapat bagian dari rampasan perang 

Ulama sepakat bahwa, laki-laki yang merdeka dan baligh, yang 
ikut bertempur dan hidup sampai waktu pembagian rampasan perang, 
berhak mendapat bagian dari rampasan perang tersebut. 

Dan ulama -- semuanya -- sepakat bahwa, orang sakit yang ikut 
menyaksikan pertempuran bersama-sama dengan angkatan perang 
di daerah musuh, sekalipun tidak ikut bertempur, ia berhak mendapat 
bagian dari hasil rampasan perang. (B8 1/379 Mr 117 Kh 3/78) 
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16. Penyamarataan antara para pejuang dalam rampasan pe- 

rang 

Ulama sepakat bahwa, di dalam pembagian rampasan perang, 
tidak diutamakan prajurit yang berani atas yang penakut, yang terluka 
di dalam peperangan atas prajurit yang tidak terluka, yang ikut ber- 
tempur atas orang yang tidak ikut bertempur, yang mengumpulkan 
rampasan perang -- sedikit atau banyak -- atas prajurit yang tidak 
mengumpulkan sesuatu. (Mr 117, 118) 


17, Besarnya bagian prajurit penunggang kuda (Kavaleri) 

Prajurit penunggang kuda yang merdeka, baligh, muslim, yang 
tidak masuk pasukan sebagai pedagang atau buruh, tidak menye- 
barkan kekacauan di kalangan umat Islam, tidak menegakkan (mem- 
biarkan) mereka dalam peperangannya, sedang kudanya bagus, ter- 
latih dan bukan kuda tarik beban, maka dalam setiap ghanimah men- 
dapat tiga bagian, satu bagian untuknya dan dua bagian untuk kuda- 
nya. Ini sudah menjadi kesepakatan (mujma' 'alaih)." 

Dan ulama sepakat bahwa, untuk orang-orang seperti itu dan 
kuda tunggangannya saja, diberikan bagian: meskipun ia memiliki 
sejumlah kuda. Apabila kudanya keturunan kuda beban, penung- 
gangnya mendapat satu bagian dan kudanya satu bagian. Ini penda- 
pat Umar dan tidak diketahui ada seorang Sahabat pun yang menen- 
tangnya. 

Orang yang menyewa kuda untuk berperang, kemudian ber- 
perang dengan menggunakan kuda tersebut, maka bagian kudanya 
untuknya, tanpa perbedaan pendapat yang diketahui. Orang yang ber- 
perang dengan naik kuda sampai diperoleh rampasan perang, kemu- 
dian kudanya mati, ulama -- semuanya -- sepakat bahwa dia menda- 
pat bagian sebagai penunggang kuda. (Y 9/234, 235, 236, 246 (dari 
Ibnul Mundzir) Mr 117 Kh 3/80, 81, 83, 84) 


18. Besarnya bagian prajurit yang berjalan kaki dan yang 
semisainya 


6) Penunggang kuda tidak diberi tiga bagian. melainkan hanya diberi dua ba- 
gian, salu bagian untuk kudanya dan satu bagian untuk dirinya (Mr 116). Ini 
yang tersebut di dalam "Maraatibul Jimak" sedang di dalam “Muhaliaa”, Ibnu 
Hazm berkata: Telah sah Iimak atas ketetapan dua bagianuntuk penunggang 
kuda: untuk kudanya satu bagian untuk dirinya sendiri satu bagian' Saya 
berkata Peryataanmu tentang adanya ljmak tentang masalah ini, dusta: 
sebab telah dirrwayatkan oleh Al Bukhariy dari Ibnu Umar.beliav berkata: 
Rasulullah saw memberikan dua bagian untuk kuda dan satu bagian untuk 
penunggang." (Mh 950) 


646 


Menurut mazhab kebanyakan Ulama Islam yang terdahulu mau- 
pun belakangan, prajurit yang berjalan kaki mendapat satu bagian. 
Prajurit yang menunggang selain kuda, sama dengan yang berjalan 
kaki, jadi hanya berhak mendapat satu bagian saja, menurut ijmak. (Y 
01234, 237, 238, 239 (dari Ibnul Mundzir) Mr 117 N 7/285 (dari Al 
Mahday)l 


19. Bagian tentara yang berperang di laut 

Ulama sepakat bahwa bagian yang wajib untuk penunggang 
kuda di darat, wajib pula untuknya di laut, dan bagian yang wajib un- 
tuk pejalan kaki di darat, wajib juga untuknya di laut. IKh 3/86) 


20. Memberi nonmuslim sebagian dari rampasan orang 

Apabita ada nonmuslim ikut berperang bersama-sama dengan 
orang-orang muslim, ia diberi bagian sedikit dari hasil rampasan pe- 
rang. Ini dilakukan Sa'd bin Abu Naggaas dan tidak diketahui ada se- 
orang pun Sahabat yang menentangnya. (Mh 953) 


21. Orang yang tidak mempunyai hak di dalam rampasan perang 

Ulama sepakat bahwa orang yang datang tiga hari sesudah 
peperangan selesai dan setetah dikeluarkannya rampasan perang 
dari darul harb, tidak berhak mendapat bagian. (Mr 117) 


22. Batasan penggelapan pada rampasan perang 

Ulama sepakat bahwa seorang muslim, dari golongan tentara 
atau bukan -- meskipun Kepala Negara -- yang mengambil -- untuk 
dirinya sendiri - sesuatu dari harta benda ahiul harb yang ada pada 
milik mereka, baik sedikit atau banyak selagi bukan berupa makanan, 
berarti telah melakukan penggelapan jika dimiliki sendirian dan tidak 
meletakkannya dalam kelompok barang-barang rampasan perang. (Mr 
116 Kh 3/93, 110) 


23. Hukum menggelapkan pada rampasan perang 

Kaum muslimin sepakat atas diharamkannya penggelapan, dan 
hal itu termasuk dosa besar. (IS 7/297, 8/24 Mr 116 Kh 3/93, 110 B 
1/382 F 6/139 (dari An Nawawy) 8 7/299 (dari An Nawawy)| 


24. Hukuman bagi orang yang melakukan penggelapan 
L- Tazier // 4, hlm. 855 


25. Pelaku penggelapan mengembalikan apa yang telah 


diambilnya 
Ulama sepakat, bahwa orang yang melakukan penggelapan 
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rampasan perang wajib mengembalikan apa yang digelapkannya, dan 
katau ia bertobat sebelum pembagian rampasan perang, harus me- 
ngembalikan apa yang diambilnya ke dalam kelompok barang yang 
dibagi. 

Apabila bertobat sesudah pembagian, ia menyerahkan seper- 
lima dari barang yang digelapkannya tersebut kepada kepala negara 
dan menyedekahkan sisanya. Ini pendapat Abdullah bin Syaa'ir As 
Saksaky, Mu'awiyah, Al Hasan, Az Zuhry, Malik, Al Auza'y, Ats 
Tsaury, Al Laits dan tidak diketahui ada seorang pun yang menentang 
pada masa mereka, maka menjadi ijmak. (IS 8/24 Y 9297, 298 F 
6/140 (dari Ibnul Mundzir) N 7/300 (dari Ibnul Mundzir) Kh 3/94, 110) 


26. Orang yang berhak mendapat shafy' 

Menurut ijmak umat Islam, shafy hanya khusus diperuntukkan 
bagi Nabi saw, tidak untuk seorang pun sesudah beliau. Abu Tsaur 
berpendapat, shafy diberlakukan sebagaimana bagian Nabi saw, jadi 
Kepala Negara boleh mengambilnya sama dengan apa yang pernah 
diambil oleh Nabi saw, dan menjadikannya seperti bagian Nabi, yaitu 
seperlima dari seperlima (1/25). IY 6/445, 446, B 1/378 (dari Ahmad 
dan Ibnul Mundzir)l 


27. Pemberian persen dalam peperangan 

Pemberian persen oleh kepala negara yang diambilkan dari har- 
ta rampasan perang dan diberikan kepada siapa saja yang dikehen- 
dakinya, jaiz serta masyru' dan tidak wajib menurut ijmak. (IS 7/317 
Mr 118 8 1/382 F 6/183 (dari sementara Ulama) N 7/274 (dari semen- 
tara ulama)| 


28. Asalnya persen 

Persen diambilkan dari bagian seperlima yang khusus untuk 
kepala negara menurut kesepakatan Sahabat. (F 6/183 (dari Sa'iid bin 
Musayyab) Mr 114) 


7) Shafy adalah seswatu dari rampasan perang yang dipilih kepala negara untuk 
dirinya sendiri, (Pent) 


8) Amr bin Syu'aib mengkhususan hak memberi persen tersebut hanya pada 
Nabi saw, bukan orang sesudah beliau. Dan Malik memakruhkannya jika hal 
itu merupakan syarat yang diajukan oleh pemimpin pasukan, misalnya dia 
menganjurkan berperang dan berjanji akan memberi persen seperempat 
atau sepertiga sebelum pembagian , atau lainnya. Ini berarti penolakan ter- 
hadap ijmak. (F 6/183 N 7/274 (dari Ibnu Hajar)) 
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29. Batas banyaknya persen 

Ulama sepakat bahwa orang yang mengantarkan rampasan 
perang, tidak diberi pesan melebihi seperempat bagiannya (sebelum 
masuk dalam peperangan? dan tidak melebihi sepertiga bagiannya 
waktu keluar setelah perang.'" (Mr 118) 


30. Memakai pakaian, senjata dan kendaraan musuh 

Seorang muslim boleh mengendarai kendaraan milik ahlul harb, 
memakai pakaian mereka dan menggunakan senjata mereka pada 
waktu bertempur, dan wajib mengembalikan semua itu sesudah per- 
tempuran selesai, demikian menurut ijimak: hanya saja Al Auza'iy 
mensyaratkan dalam masalah ini: harus ada izin dari kepala negara 
dan orang tersebut wajib mengembalikannya setiap kali keperiuannya 
selesai, tidak lagi menggunakanya di luar pertempuran dan mengem- 
balikannya tidak menunggu perang selesai agar tidak mengakibatkan 
kerusakan atas dirinya. (S 7/373 F 6/195 N 7/296 (dari Ibnu Hajr)) 


31. Mengkonsumsi makanan musuh dan makanan ternaknya 
Ulama sepakat bahwa para prajurit yang telah memasuki daerah 

musuh (darul harb) boleh memakan makanan yang mereka temukan, 

Gan boleh memberi makan binatang mereka dengan makanan bina- 


9) Apabila kepala Negara atau wakilnya-ketika memasuki darul! harb dalam 
keadaan berperang--mengirimkan satu regu pasukan untuk menyerang 
musuh dan menentukan untuk mereka seperempat setelah bagian seperlima, 
maka rampasan apapun yang diserahkan pasukan tersebut disisihkan se- 
perlimanya, kemudian kepada pasukan itu diberikan apa yang ditentukan 
untuk mereka, yaitu seperempat dari sisa--Ini merupakan seperlima yang 
lainfdan keseluruhan)lalu selebihnya di bagi di antara seluruh pasukan dan 
regu penyerang tersebut bersarna-sama. Dan bila kepala negara atau wakil- 
nya ketika pulang dari peperangan mengirin regu pasukan untuk menyerang 
dan menetapkan sepertiga setelah bagian seperlima untuk mereka, maka 
apa yang diperoleh dan diserahkan regu penyerang tersebut disisihkan 
seperiirna, lalu sepertiga dari sisanya diberikan kepada regu penyerang ter- 
sebut, kemudian selebihnya dibagi diantara seluruh pasukan plus regu 
penyerang tersebut. (Y 912101 


10) Ibnu Taimiyah berkata: "Masih ada perbedaan pendapat dalam hal diperbo- 
lehkan atau tidaknya kelebihan tersebut bila disyaratkan oleh kepala negara. 
Misalnya ia berkata: 'Siapa yang yang mengerjakan demikian, ia memperoleh 
separuh yang dijarahnya'. Kedua pendapat ini riwayat dari Ahmad. Adapun 
melaksanakan penambahan dengan tanpa syrat, tidak saya ketahui ada 
perselisihan dalam masalah ini. Mungkin perkataan Ibnu Hazm itu dimaksud- 
kan untuk ini apa yang diluturkannya memang tidak ada perselisihan pen- 
dapat. iMr 128) 
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tang milik ahful harb. 

Adapun menjual makanan milik ahlul harb, ulama sepakat "tidak 
boleh", baik di darul harb atau di tempat lainnya. Apabila ada yang 
menjualnya sebelum dilaksanakan pembagian rampasan perang, ia 
harus mengembalikan hasil penjualan tersebut ke tempat barang yang 
dibagi, kalau ia menjual sesudah dilaksanakan pembagian, hasil pen- 
jualannya disedekahkan atas nama pasukan. Hal ini telah dikerjakan 
orang-orang Islam. 

Dan seorang prajurit boleh mengambil sedikit makanan orang- 
orang kafir dan membawanya ke negaranya, baik untuk dirinya sendiri 
atau diberikan kepada orang lain, dan tidak memasukkannya ke da- 
lam pembagian ghanimah, demikian menurut Ijmak. 

Adapun kalau makanan yang ada padanya itu tersisa banyak 
lalu dibawanya ke negaranya, ia wajib mengembalikannya ke tempat 
barang yang dibagi milik para prajurit, tanpa ada perbedaan pendapat 
yang diketahui. (IS 7/373 (dari 'IyaadI) Y 9/265, 269, 270 (dari Al 
Auza'iy) Kh 3/86, 88, 93 (dari Al Auza'iy) N 7/294 (dari Ibnul Mundzir)| 


32, Salab"' dalam pertempuran 

Siapa pun yang membunuh musuh berhak mendapatkan safab- 
nya, menurut pendapat imam-imam kaum muslimin. Tetapi untuk bisa 
memiliki salab tadi disyaratkan, orang yang dibunuhnya termasuk 
orang-orang yang memerangi dan yang diperbolehkan membunuh- 
nya. Kalau ia membunuh perempuan, anak kecil, orang yang tua ren- 
ta, orang yang lemah tak berdaya atau orang yang tak ikut berperang 
lainnya, maka ia tidak berhak memiliki salabnya, tanpa ada perbedaan 
pendapat yang diketahui. 

Dan Ulama sepakat bahwa ucapan seseorang yang mengaku 
berhak atas safab tidak bisa diterima, kecuali dengan bukti/saksi yang 
memberi kesaksian bahwa dialah yang membunuh orang yang safab- 
nya diakuinya. (Y 9217, 219 Kh 3/105, 113 F 6/191 N 7/268) 


33. Pengambilan kembali harta orang muslim dari tangan orang 
lain 
Bila orang-orang kafir mengambil harta orang-orang Islam, ke- 
mudian orang-orang islam berhasil mengalahkan mereka latu me- 
ngambil harta tadi dari mereka, kalau pemiliknya diketahui sebelum 
pembagian ghanimah, maka harta tersebut dikembalikan kepadanya 
tanpa dimintai imbalan apa pun, demikian menurut ijmak. 


11) Salab ialah pakaia, senjata dan sebagainya yang dibawa/dipakai musuh yang 
terbunuh (pent) 


650 


Kalau diketahui sesudah pembagian, ia yang paling berhak ter- 
hadap harta tersebut dengan menyerahkan penggantian harganya, 
menurut pendapat semua ulama. (Y 9/25, 259 Kh 3/105) 


8. RAMYU (LEMPAR JEMPARING/MEMANAH) 


1, Hukum ramyu dan mempelajarinya 
Ulama sepakat atas dianggap baiknya ramyu (memanah) dan 
mempelajarinya. (Mr 157) 


2. Ramyu dengan busur Farisy (busur Persia) dan memba- 
wanya 
Ramnyu dengan menggunakan busur Farisy (Persia) dan mem- 
bawanya, mubah menurut ijimak. Abu Bakar bin Ja'far berpendapat: 
makruh. IY 9488) 


3. Hukum munadIalah (Lomba memanah: Pent.) 

Ulama sepakat bahwa munadialah dengari menggunakan saiah 
satu dari beberapa busur, dan dengan menyamakan kondisi-kondisi 
busur-busur tanpa kelebihan yang satu dengan yang lain dan tanpa 
Syarat sama sekali, adalah jaiz dan disunnahkan. (Mr 157, 158) 


9. RIBA 


1. Hukum riba 

Kaum muslimin sepakat atas diharamkannya riba dengan kedua 
macamnya (L / 4), dan bahwa riba termasuk dosa besar. Sementara 
itu datam masalah riba fadia! ada pendapat yang berbeda dari Ibnu 
Abbas, tetapi kemudian beliau kembali kepada pendapat Jama'ah 
(Ulama banyak). IM 9/442 Mr 89 Y 4/3 S 7/2 N 51189) 


2. Hukum riba mencakup segalanya 

Di dalam hal diharamkannya riba, tidak ada perbedaan antara 
laki-laki, perempuan, budak dan rnukatab, demikian menurut ijmak. IM 
914421) 


3.  Akad-akad yang dapat dimasuki riba 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa, riba hanya terdapat 
dalam jual beli, gardf atau tempah. IMh 1478 B 2/127) 

L - Jual beli, hlm. 296 
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L - Utang, him. 380 
L - Tempah, him. 856 


4. Dua macam riba 

Ulama sepakat, ada dua macam riba: 1. nasi-ah, dan 2. tafadiul 
(LM 5-9. Pent.), kecuali menurut apa yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas berupa pengingkarannya akan riba tafadlul, tetapi kemudian 
beliau menarik pendapatnya, kembali kepada pendapat ulama ba- 
nyak. (B 2128 F 10/41 


5. Makna Riba Jahiliyyah 

Riba Jahiliyyah ialah: mereka (orang-orang Jahiliyyah) mengu- 
tangkan sesuatu dengan pengembalian yang berlebih, sedang yang 
berutang menangguhkan pembayarannya dan berkata: "Berilah aku 
waktu, nanti aku lebihi pembayarannya,” Larangan menjalankan riba 
ini, sudah disepakati (muttafak 'alaih), dan riba ini adalah riba nasi-ah. 
IB 2127) 


6. Apakah barang-barang ribawy itu? 

Kaum muslimin sepakat atas diharamkannya riba di dalam 
materi-materi berikut ini: emas, perak, kurma, gandum, garam dan 
sya'ier. Semua ulama berkata bahwa riba tidak hanya tertentu pada 
enam macam materi tersebut, tetapi menyangkut pula materi yang 
searti dengan materi-materi tersebut, yaitu materi yang berupa dalam 
Hlatnya.? 

Ootadah dan Ahludz Dzahir berpendapat, riba hanya ada pada 
enam macam barang tersebut. IM 9/444 Mh 1479, 1480 (dari semen- 
tara ulama) Y 4/4 S 7/2-3) 


7. Cakupan golongan (nau') makanan terhadap berbagai jenis 
tshiuf) 
Ulama sepakat bahwa semua jenis gandum adalah satu golo- 
ngan semua jenis sya'ir adalah satu golongan, semua jenis garam 


12) “Demi Allah, tidak benar Ijmak mengenaipenentuan beberapa macam yang 

disahkan ini, lalu bagaimana dengan lainnya? Mereka tidak mampu, kecuali 
mengenahi enam macam tersebut menyebutkan satu perkataan pun menge- 
nai riba, kecuali dari tujuh Sahabat ra yang saling berbeda pendapat." IMh 
1480) 
Komentar saya: "Dalam masalah no. 1479, Ibnu Hazm (penyusun kitab Af 
Muhailaa, Pent.) menukil ijmak terhadap beberapa macam yang dinashkan 
itu, dan dalam masalah berikutnya beliau kembali menafikan keabsahan 
ijmak, bahkan bersumpah dalam hal itu. Coba renungkan." 
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adalah satu golongan, dan semua jenis kurma adalah satu golongan. 
Dan mereka telah sepakat bahwa juwawut adalah jenis tersendiri, be- 
ras adalah jenis tersendiri dan jagung adalah jenis tersendiri, kecuali 
menurut Laits bin Sa'd dan Ibnu Wahab, yang berpendapat bahwa 
ketiga-tiganya adalah satu jenis. (Mr 85 S 7/9 F 3/318 (dari Ibnu Abdi! 
Bam) 


B8. Motif ('illat) riba 

Motif riba ialah dapat dimakan, diminum, ditakar, ditimbang dan 
berharga. Jadi segala sesuatu yang termasuk barang yang bisa dima- 
kan, diminum, ditakar atau ditimbang, tidak boleh dijual dengan ba- 
rang yang sejenis dalam keadaan tidak sama banyaknya, baik dise- 
rahterimakan secara langsung atau salah satunya ditunda penyera- 
hannya, begitu pula emas dan perak. Dan segala sesuatu yang bisa 
ditakar atau ditimbang, tetapi berupa barang yang tak dapat dimakan 
atau diminum, atau segala sesuatu yang dimakan atau diminum, 
tetapi tidak termasuk barang yang ditakar atau ditimbang, maka tidak 
ada riba di dalamnya, asal diserahterimakan secara langsung, se- 
dangkan tafablu! (tidak sama banyaknya) dalam hal ini, jaiz. Dan be- 
gitu pula hukum semua barang yang tidak ditimbang atau ditakar, 
tetapi berupa barang yang dimakan atau diminum, dan semua barang 
yang ditakar atau ditimbang, tetapi berupa barang yang tidak dimakan 
atau diminum, bukan emas dan bukan perak, demikian menurut ijmak. 
(Mh 1479 (dari sementara Ulama)) 


9. Menjual (menukar) barang ribawy dibayar dengan yang 
sejenis secara nasi-ah (tidak kontan) 

Ulama sepakat bahwa menjual gandum dibayar dengan gandum 
secara nasi-ah, haram hukumnya menjual sya'ier dibayar dengan 
sya'ier secara nasi-ah, haram, menjual garam dibayar dengan garam 
secara nasi-ah, haram: menjual kurma dibayar dengan kurma secara 
nasi-ah, haram: menjual emas dibayar dengan emas secara nasi-ah, 
haram: menjual perak dibayar dengan perak secara nasi-ah, haram. 
Dan ulama telah sepakat pula bahwa, penjualan sebagian jenis-jenis 
tersebut yang dibayar dengan sebagainya secara nasi-ah meskipun 
berbeda golongannya, haram hukumnya. Mereka telah sepakat bah- 
wa semua itu riba. 

Sementara itu diiwayatkan dari Ali bahwa ia menjual jubah yang 
ditenun dengan emas kepada Amr bin Harits secara kredit, dan Umar 
membakar jubah tersebut lalu mengeluarkan emasnya yang banyak- 
nya melebihi apa yang dipakai untuk membelinya. 

Mughirah al Makhzumy -- pengikut Malik, membolehkan penjual 
satu dinar dan pakaian dibayar dengan dua dinar yang salah satunya 
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kontan dan yang lain kredit. Ibnu 'Aliyyah berkata: “Apabila berbeda 
jenisnya, boleh dibayar secara kredit, selain emas dan perak." (Mr 84, 
85, 8 2/128, 21129, 174 Y 4/9 S 713, 4, 5, 6 (dari IIyaadi) F 4/301 (dari 
Ibnu Abdil Barr dan lainnya) Na 5/191 (dari An Nawawy dan lainnya). 


10. RISALAH 
L - Nabi: (Kenabian), hlm. 511 


11. RUH 


1. Perihal ruh 

Ruh adalah makhtuk. Siapa pun yang mengingkarinya -- kafir 
menurut ijmak. Sebagian golongan yang berlebih-lebihan dari kala- 
ngan Rafidiah dan Mutashawwifah (orang-orang tasawuf) berpen- 
dapat, ruh itu gidam. (Mr 167 F 8/326 (dari lonu Mandany) 


2. Permulaan peniupan ruh ke dalam janin 

Ulama sepakat ahlus sunnah, semua ruh itu kekal, tidak fana: 
yang berbuat baik diberi kenikmatan, yang berbuat jahat disiksa. 
Sekelompok ahli bid'ah berpendapat, ruh itu fana. IS 8/85-86 (dari 
'Iyaadi)) 


3. Reinkarnasi 

Ularna sepakat bahwa ruh-ruh setelah kelar dari jasad, sama 
sekali tidak akan berpindah ke jasad yang lain, melainkan berada di 
suatu tempat yang dikehendaki Allah Swt. Orang yang meyakini bah- 
wa ruh-ruh itu berpindah ke jasad yang lain, termasuk golongan yang 
mengakui reinkamasi (ashabul tanaasukh) dan ia kafir menurut se- 
mua ahlul Islam. (Mr 176 Mh 43) 


4. Kembalinya ruh 

Tidak seorang pun dari Sahabat Nabi Muhammad saw, yang 
kembali ke dunia kecuali pada hari kiamat ketika Allah Swt mengern- 
balikan orang-orang mukmin dan orang-orang kafir untuk di-hisab dan 
diberi balasan: dernikian menurut ijmak semua ahlul Islam yang meya- 
kinkan sebelum munculnya golongan Rafidlah. (Mh 42 Mr 176) 

L - Muhammad saw #4 28, hlm. 494 


5. Kebangkitan ruh di hari kiamat 
L - Bangkit, (Kebangkitan) // 2, hlm. 60 
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13. 


Masuk surga dengan jasad dan ruh 
L- Surga #5, hlm. 793 


Masuk neraka dengan jasad dan ruh 
Lz Neraka // 3, him. 534 


RUKHSHAH (Peringanan) 
Mencari rukhshah-rukhshah syari' tanpa dalil 
L - Syariat // 10, hlm. 801 


RUKUK 
L - Salat, hlm. 673 


RUOBAA 
Rugbaa untuk Bani Hasyim 
L 5 Alu Bait // 8, hlm. 14 


RUSAK 
Pampasan kerusakan/kerugian (dfarar) 
L- Pampasan, hlm. 573 
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1. SAFIH 


1. Haji terhadap orang safih 
L- Haj, him. 165 


2. Wasiat orang safih 
L - Wasiat // 3, hlm. 936 


2. SAHABAT: PERSAHABATAN (Shadaagah) 


1. Hak sahabat pada harta sahabatnya 

Telah disepakati bahwa seseorang yang memasuki milik orang 
lain tanpa izinnya, jika ia yakin bahwa orang lain tersebut rela dengan 
perbuatannya itu karena adanya ikatan kasih (persahabatan) antara 
keduanya, maka ia boleh memanfaatkan (mempergunakan, dan se- 
bagainya) milik orang lain tersebut, asal tidak melampaui makanan 
dan sebagainya sampai pada dinar dan dirham, dan sebagainya.' IS 
71/305 (dari Ibnu Abdil Barr)) 


2. Persaksian sahabat 
L - Saksi / 38, hlm. 667 


1 Dalam ketetapan ijimak mengenai orang yang memastikan kerelaan hati 
Sahabatnya dengan perbuatannya itu, perlu ditinjau. Barangkali ini pada 
dirharn-dirham yang banyak, yang tidak diragukan atau mungkin diragukan 
kerelaan si sahabat terhadapnya, maka ulama sepakat bahwa bila orang ilu 
ragu-ragu, ia tidak boleh tasarruf (memanfaatkan) sama sekali barang yang 
diragukan kerelaan pemiliknya (yang sahabatnya) itu. IS 1/305) 
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3. SAHABAT (SHAHABAT) NABI 


1. Menghormati para Sahabat 

Ulama sepakat bahwa generasi yang paling baik adalah gene- 
rasi Nabi saw dan yang dimaksud adalah para Sahabat beliau. Para 
ulama sepakat memuliakan Sahabat dan tidak memaki seorang pun 
dari mereka. 

Mazhab Ahlus Sunnah dan Ahlulhag berprasangka baik ter- 
hadap para Sahabat, tidak mencampuri perkara yang timbul di antara 
mereka, mentakwilkan peperangan di antara mereka: dan percaya 
bahwa mereka mujtahid yang mahir mentakwilkan ayat, tidak bermak- 
sud melakukan kemaksiatan dan tidak pula menginginkan duniawi 
semata-mata, tetapi setiap kelompok yakin bahwa dirinya benar, 
sedang yang menentangnya telah menyeleweng dari kebenaran 
sehingga ia wajib memeranginya agar kembali ke jalan Allah. Se- 
bagian dari Sahabat itu benar dan sebagian lagi keliru, tetapi keke- 
liruannya beralasan, karena hal itu hasil ijtihadnya, sedangkan se- 
orang mujtahid, jika keliru, tidak berdosa. Dan di dalam pepera- 
ngan-peperangan tersebut, Ali adalah yang hak dan benar, demikian 
mazhab Ahlus Sunnah. 


2. Keputusan berdasarkan ucapan seorang Sahabat 
L 5 Putusan/ Vonis 4 33, hlm. 618 


3. "“Adaalaha (ketidakfasikan) para Sahabat 

Ahlulhag dan mereka yang diperhitungkan dalam ijmak telah 
sepakat atas diterimanya persaksian para Sahabat, periwayatan 
mereka dan kesempurnaan 'adaalaha mereka. (S 1/3, M250) 

L- Sunnah / 9, him. 791 


4. Keutamaan para Sahabat 
L - Nabi / 4, him. 511 


5. Tidak kembalinya ruh seorang pun dari para Sahabat 
L- Ruh // 5, hlm. 654 


6. Tidak ada seorang munafik pun di kalangan Muhajirin 

Dua orang dari ahlul Islam tidak ada berbeda pendapat dalam 
hal bahwa semua Muhajirin sebelum penaklukan Mekkah(Fathu 
Mekkah), tidak ada yang munafik. (Mh 2199) 
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7. Orang kafir tidak bisa disebut Sahabat 

Tidak ada perbedaan pendapat dari seorang pun di kalangan 
umat Islam, bahwa orang Islam tidak halal menganggap orang kafir 
-— yang menampakkan kekafirannya - sebagai kawan Rasulullah saw 
atau salah seorang Sahabat beliau saw. (Mh 2199| 


8. Orang murtad tidak bisa disebut Sahabat 

Orang yang telah mengawani Nabi saw atau melihat beliau 
dalam keadaan beriman kepada beliau, kemudian sesudah itu murtad 
dan tidak kembali masuk Islam, ia bukan Sahabat -- menurut kese- 
pakatan. (F 7/3) 


9. Keutamaan Abu Bakar 

Ahlulhag sepakat bahwa Abu Bakar adalah orang yang paling 
utama di antara umat Rasulullah saw. IS 1/271, 9/248 F 7/13-14, 46 
(dari Asy Syafi'iy)| 


10. Keutamaan Khulafa-ur Rasyidin selain Abu Bakar 
Ahlus sunnah sepakat atas keutamaan Umar, kemudian Uts- 
man, kemudian Ali. (IS 9/248 F 7/13, 14, 46 (dari Asy Syafi'iy)) 


11. Keutamaan “AI 'Asyarah Al Mubasysyariin bin Jannah"? 
selain Khulafa-ur Rasyidin. 
Sudah tetap di kalangan semua Ahlus Sunnah, mengutamakan 
Al 'Asyarah Al Mubasysyaniin bil jannah atas lainnya. (F 7146| 


12. Keutamaan Ahlu Badar (Para Sahabat yang terlibat dalam 
Perang Badar) 
Sudah tetap di kalangan semua Ahlus Sunnah, mengutamakan 
Ahlu Badar atas orang yang tidak ikut dalam perang Badar. (F 7/46) 


4. SAHUR 
L - Puasa, him. 592 


2) Sepuluh orang Sahabat yang dijamin msuk surga. (Pent.). 


3) At 'Asyarah Al Mubasysyariin bil Jannah yaitu: Abu Bakar Ash Shiddig. 
Umar bin Khathihaab, Utsman bin 'Affan, Ali bin Abu Thalib, Abdurrahman 
bin 'Auf, Abu Ubaidah bin Jarraah, Sa'd bin Abu Wagash, Sa'id btn Zaid, 
Thalhah bin Ubaidillah dan Zubair bin Awwaan. (Pent). 
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5. SAN 


1. Hukum sa'i 

Ulama sepakat bahwa orang yang menjalankan ibadat haji. 
tetapi tidak melakukan sa'i, hajinya telah sempurna tetapi wajib 
membayar dam.“ (IN 5/51 (dari Ath Thahaawy)l 

L - Umrah #16, hlm. 873 


2. Waktu sa'i 

Ulama sepakat bahwa tidak ada pendapat yang pasti mengenai 
waktu sa'i, hanya saja diisyaratkan harus dikerjakan sesudah tawaf 
menurut ijmak kaum muslimin, kecuali menurut pendapat yang diri- 
wayatkan dari 'Athaa', Daud dan sebagian ahlul-hadits, bahwa orang 
yang mendahulukan sa'i daripada tawaf dianggap telah melakukan 
sa'i. Ini jelas tak bisa dibenarkan dan tertolak. IB 1/334 M 8/81, 87 
(dari Al Mawardy dan lainnya)| 


3,  Bersuci untuk melakukan sa'i 

Ulama sepakat bahwa bersuci dari haid merupakan syarat dalam 
menjalankan sa'i, hanya Saja sa'i diperbolehkan tanpa harus suci dari 
hadats kecil dan jinabat, menurut Jimak Ulama: karena kesucian ini 
tidak termasuk syarat, tanpa ada perbedaan pendapat selain dari Al 
Hasan, yang mensyaratkannya. (B 1/331, 334) 


4. Cara menjalankan sa'i 

Orang yang telah melakukan salat sunnah tawaf dan akan pergi 
ke Shafa, disunnahkan kembali ke masjid lalu mengusap Hajar 
Aswad. Ini pendapat An Nakha'y, Malik, Ats Tsaury, Asy Syafi'iy, Abu 
Tsaur, Ahmad dan Ashhabur Raa'yi, tanpa perbedaan pendapat yang 
diketahui. Mereka sepakat bahwa orang yang menjalankan sa'i antara 
Shafa dan Marwah tujuh kali, mulai dari Shafa dan berakhir di 
Marwah, tiga kali dengan berari-lari anjing, sedangkan yang empat 
kali berjalan biasa, berarti ia telah menjalankan sa'i. Di Bathnil 


4) Ath Thahaaway sendiri dengan periwayatnya itu, karena menurut Jumhur, 

sa'i adalah rukun yang tidak bisa diganti dengan dar, dan ibadat haji tidak 
sempurna tanpa sa'i. IN 5/51) 
Menurut mazhab Abu Hanifah dan Ats Tsaury, sa'i wajib dan bukan rukun, 
bisa diganti dengan dam. (Rawa-'ul Bayan, Mohammad Ati Ash Shabuny 
— Maktabah Al Ghazaly, Damaskus — Syria. Cetakan III tahun 1980 — Juz 
| hal. 139. Pent.). 
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Masiel," disunnahkan berjalan cepat. Hal ini sudah disepakati (mujma' 
'alaih). 

Adapun wanita, ulama sepakat bahwa kaum wanita tidak ber- 
lari-tari anjing, tetapi berjalan biasa. Apabita orang yang menjalankan 
sa'i itu berhenti di bawah marwah, sudah cukup -- menurut semua 
ulama. (IS 5/386 Mr 44 B 1/334 M 8/67 (dari Ibnul Mundzir)j 


5. Naik kendaraan waktu menjalankan sa'i 

Ulama sepakat atas diperbolehkannya naik kendaraan waktu 
menjalankan sa'i antara Shafa dan Marwah, dan bahwasanya berjalan 
lebih utama daripada naik kendaraan, kecuali kalau ada uzur. (S 
5/384) 


6.  Meneruskan sa'i sesudah memutusnya 

Barangsiapa sudah mulai menjalankan sa'i, kemudian terdengar 
igamat salat maktubah digamati, maka ia menjalankan salat ber- 
jamaah dahulu, baru kemudian meneruskan sa'inya. Ini pendapat Ibnu 
Umar, Salim, “Atho', Asy Syafi'iy, Ahmad, Abu Tsaur, Ashhabur Raayi 
dan tidak diketahui ada seorang pun pada masa mereka yang menen- 
tangnya. Al Hasan berpendapat, tidak boleh meneruskan, tetapi harus 
memulai dari permulaan lagi. IY 3/355 (dari Ibnul Mundzir)) 


7.  Tathawwu' dengan sa'i 

Tathawwu' dengan sa'i (menjalankan sa'i bukan karena kewa- 
jiban, Pent.) bagi orang yang sedang tidak melakukan ibadat haji atau 
umrah, tidak disyariatkan -- menurut ijmak kaum muslimin. (IF 3/392) 


8. Mengulang-ulang sa'i 

Tidak diketahui ada perbedaan pendapat di dalam hal: bahwa 
sa'i hanya disyarjatkan satu kali saja setelah tawaf: kalau ada orang 
melakukan sa'i sesudah thawaf gudumn, tidak perlu melakukan tagi 
sesudahnya: bila tidak melakukannya sesudah thawaf gudum, ia 
melakukannya sesudah fthawaf ziarah. (Y 3398| 


5) Ini adalah jarak/ukuran yang dikenal, yaitu sebelum sampai Mil Ahdiar 
(tanda hijau) yang tergantung di halaman Masjid, hingga selentang dua Mil 
Ahdlar yang berhadap-hadapan dan berada di halaman masjid dan Dar Al 
Abbas, iS 5/380) 

Catatan Pent.: Tempal sa'i sekarang ini sudah masuk dalam masjid.Dan 
Bathnul Masiel — tempat di mana orang sa'i berjalan cepat -- diberi tanda 
sangat jelas. 
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6. SAKIT 
L - Maradlul Maut, hlm. 457 
Lz Mariidl, him. 460 


7. SAKSI (Syahaadah) 


1.  Menunaikan persaksian 

Telah disepakati bahwa, seorang saksi -— apabila tidak ada 
orang lain yang mewakilinya, ia tidak sedang sibuk, memenuhi pang- 
gilan baginya adalah mungkin dan ia dipanggil untuk memberikan 
kesaksian, maka wajib (fardlu) atasnya menunaikan kesaksian itu. (Mr 
53) 


2. Yang dibebani (ditaklief) mengajukan kesaksian dalam dak- 
waan 
Ahlul “imi telah sepakat, bahwa bayyinah (bukti/saksi) wajib atas 
orang yang mendakwa (menuntut). (Y 10/215 (dari At Turmudzy)| 


3. Ketetapan dakwaan dengan kesaksian 
L- Dakwa // 3, hlm, 84 


4.  Penyaksian pada jual beli 
L - Jual beli / 8, him. 298 


5. Penyaksian pada utang piutang 
L- Wardl // 5, him. 


6. Penyaksian pada nikah 
L- Nikah // 21, him. 543 


7. Ketetapan nasab dengan kesaksian 
L- Turunan 47, hlm. 


8. Penyaksian pada talak 
L- Talak // 27, him. 820 


9. Penyaksian pada rujuk wanita yang ditalak 
L- Talak // 82, him. 831 


10. Penyaksian pada wasiat 
L - Wasiat // 12, him. 937 
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11. Penetapan had dengan kesaksian 
— L- Had// 25, hlm. 126 


12. Penetapan Liwath dengan kesaksian 
L 5 Liwath (sodomy) 4 2, hlm. 403 


13. Penetapan penentu kisas dengan kesaksian 
L- Kisas #12, hlm. 363 


14. Penyaksian pada terjemah 
L - Terjemah, hlm. 861 


15. Penetapan hilal Ramadan dengan kesaksian 
L- Puasa // 31, hlm. 596 


16. Nishab kesaksian 

Menurut ijmak, persaksian/kesaksian kurang dari dua orang 
lelaki, tidak diterima. Dan telah disepakati atas penerimaan kesaksian 
seorang lelaki tambah dua orang perempuan, bila tidak ditemui dua 
orang saksi lelaki dalam perkara-perkara utang-piutang dan har- 
ta-harta tertentu. (B 2/39, 455 Mr 53) 


17. Kata-kata kesaksian 

Kata-kata "kesaksian" / "persaksian" diperhitungkan dalam pe- 
laksanaannya, dan saksi mengatakan: "Aku bersaksi bahwa ia me- 
ngakui demikian," dan semisalnya. Apabila ia mengatakan: "Aku 
tahu", dan "Aku memastikan", atau "Aku yakin”, atau "Aku menge- 
tahui", maka itu tidak dianggap, tanpa ada khilaf yang diketahui. (Y 
10/2821) 


18. Sifat orang yang kesaksiannya diterima 

Telah disepakati atas diterimanya dua saksi lelaki yang muslim, 
adil (tidak fasik), terpuji dalam agama dan agidah mereka, baik peri- 
laku, nama dan kun-yah mereka dikenal, merdeka, baligh, diketahui 
nasab mereka, cermat terhadap persaksian, tidak (pernah) dihukum 
had gaazaf (meiempar tuduhan zina), had minum khamar atau had- 
had yang lain: bukan orang tua (ayah-ayah), kakek, anak-anak, cucu- 
Cucu sampai ke bawah, bukan saudara-saudara dan bukan kerabat 
mubhrim dari orang yang untuknya mereka bersaksi, atau salah 
seorang saja dari mereka, bukan pemakan tanah, bukan orang yang 


6) Lihat “Kun-yah”: dan calatan kaki no. 26 (ed.). 
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mencabuti jenggotnya: bukan sahabat-sahabat, atau sekutu-sekutu, 
bukan orang-orang upahan, atau tuan-tuan bagi orang yang untuknya 
mereka bersaksi, atau salah seorang dari keduanya: bukan orang- 
orang berkulup, bukan penjual-penjual uang, bukan orang-orang bisu, 
bukan biduan, bukan orang-orang yang biasa meratapi orang mati, 
bukan penjual-penjual barang yang terlarang dan bukan pula orang- 
orang yang menyimpannya, bukan orang-orang yang menyewakan 
keledai, bukan pemilik-pemilik pemandian (steam bath, atau pelang- 
gan-pelanggan pemandian, bukan thufaily-thufaily' salah seorang di 
antara keduanya bukan orang yang disebutkan di atas: bukan ber- 
status suami atau musuh orang yang atasnya, mereka bersaksi, atau 
salah seorang saja dari mereka berdua, bukan orang-orang yang 
menarik keuntungan untuk diri mereka berdua sendiri atau salah 
seorang saja dari mereka berdua, kedua-duanya, atau salah seorang 
dari keduanya, bukan orang yang menolak maderat dari dirinya: bu- 
kan orang-orang desa terhadap orang kota, bukan orang-orang yang 
dikebiri, bukan orang-orang buta: mereka berdua bukan dua saudara, 
bukan ayah, bukan anak dan bukan saksi sesuatu yang dipersak- 
sikan, yang dimiliki selain orang yang untuknya, mereka berdua ber- 
saksi tapi mereka diam, bukan orang-orang fakir, bukan penyair- 
penyair, salah seorang dari keduanya bukan orang yang disebutkan 
di atas. (Mr 52 B 2/453, 454 S 1/150 F 5/211) 


19. Kesaksian para Sahabat 
L - Sahabat Nabi // 3, hlm. 658 


20. Kesaksian orang bisu 
L- Bisu #1, hlm. 69 


21. Apa yang terhadapnya kesaksian perempuan diterima 
Telah disepakati atas diterimanya kesaksian para wanita secara 
perorangan terhadap sesuatu yang "tidak menjadi wewenang" para 
lelaki melihatnya, seperti haid, kelahiran, tangis bayi di awal kelahiran, 
dan cacat-cacat perempuan. 
Adapun kesaksian perempuan sendiri dalam persusuan 


7)  Thufaityialah orang yang suka mencampuri urusan orang iain yang bukan 
urusannya/pengganggu'tukang usil. (Pent.). 
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(radiaa') dan sebagainya, tidak boleh menurut ijmak.? Sedangkan 
kesaksian para wanita dalam hal harta, jaiz menu-rut kesepakatan. 

Ulama pun telah sepakat atas diperbolehkannya persaksian para 
wanita bersama para lelaki dan menetapkan mengenai harta dengan 
persaksian tersebut. (F 5/203, 9/125 (dari Ibnul Mundzir, Abu 'Ubaid 
dan ibnu Baththaal) B 2/456 Y 10/220, 224) 


22. Apayang terhadapnya, persaksian perempuan tidak diterima 

Persaksian perempuan dalam had dan dalam sesuatu yang me- 
nentukan kisas, tidak boleh menurut ijmak.? IMh 1786 (dari sementara 
ularna) F 5/203 (dari Ibnul Mundzir dan Abu "Ubaid)) 


23. Persaksian thufaily" 

Persaksian thufaily tidak dapat diterima menurut pendapat Asy 
Syafi'iy dan Ahmad bin Hanbal, serta tidak diketahui ada yang me- 
nentang. (Y 10/248j 


24. Persaksian orang yang dihukum had -- minum - khamar 
ketika sudah tobat 
Apabila orang yang dijatuhi hukuman had karena minum khamar 
sudah tobat, persaksiannya dapat diterima menurut pendapat semua 
fukaha negeri-negeri, kecuali Al Auzaa'iy dan Al Hasan bin Shaleh. IF 
51197) 


25. Persaksian pencuri yang bertobat 
Apabila seorang pencuri telah bertobat, persaksiannya dapat 
diterima menurut ijmak. IF 5/197 (dari Ath Thahawy)| 


26. Persaksian pelempar tuduhan zina (@aadzif) 
L - Had gadzaf / 26, hlm. 146 


8) Ini aneh. Ini pendapat sekelompok Ulama Salaf. Sampai-sampai mazhab 
Malikiyah punya satu riwayal yang menyatakan diterimanya persaksian 
perempuan sendirian (dalam hal persusuan) dengan syarat telah ramainya 
hal itu di katangan tetangga. (F 90/1285) 


9 Pernyataan ijmak atas tidak dilerimanya persaksian perempuan, tidak 
dibenarkan oleh adanya ucapan 'Athaa bin Abu Rabaah: "Seandainya ada 
delapan orang perempuan memberikan kesaksian di hadapanku mengenai 
seorang wanita bahwa ja benar-benar berzina, niscaya aku akan mera- 
jamnya." IMh 1786) 


10) Lihat catatan kaki pada // 18 (Pent.) 
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27. Persaksian penyelewengan (bughaat) 

Persaksian para penyeleweng (bughaat) apabila bukan ter- 
masuk ahli bid'ah, dapat diterima tanpa ada khilaf yang diketahui. (Y 
8/535) 


28. Persaksian orang fasik 

Persaksian orang fasik, ditolak menurut ijmak. Adapun bila su- 
dah dianggap adil (tidak fasik lagi) atau telah diketahui tobatnya, 
maka persaksiannya dapat diterima tanpa ada khilaf: kecuali orang 
yang kefasikannya dikarenakan melempar tuduhan zina, maka dalam 
hal ini penerimaan persaksiannya masih khilaf. (F 5/318 B 2/453 Y 
10/233, 270 N 81292 (dari Al Mahdy)j 


29. Persaksian orang yang mengakhirkan salat dengan sengaja 
L- Salat / 38, hlm. 679 


30. Persaksian Ahiul-ahwaa dan Ahli bid'ah 

Telah disepakati atas tidak diperbolehkannya menerima persak- 
sian orang yang diketahui dari ahlul ahwaa (orang yang suka menurut 
hawa nafsunya), bahwa dia memberikan kesaksian untuk orang yang 
dicocokinya atas orang yang tidak dicocokinya, denga sesuatu yang 
tidak diketahuinya. 

Adapun orang yang perbuatan bid'ahnya sampai taraf kufur yang 
meyakinkan bahwa dia menjadi kafir, maka ulama sepakat tidak boleh 
menerima persaksiannya. (Mr 53, 54) 


31. Persaksian orang yang tidak berakal 

Orang yang tidak berakal, baik hilang akalnya karena gita, ma- 
buk atau karena masih kecil, tidak diterima persaksiannya menurut 
ijjmak. Adapun orang yang mati lemas (pingsan) pada saat-saat ter- 
tentu, maka persaksiannya diterima pada saat (dalam keadaan) 
sadar, menurut iimak Ahlul ilmi yang terawat pendapatnya. (Y 10/232, 
332 (dari Ibnul Mundzir)) 


32. Persaksian seseorang untuk dirinya sendiri 
Persaksian seseorang untuk dirinya sendiri, ditolak menurut 
jmak. IB 2455) 


33. Persaksian ashal (induk keturunan) untuk far (cabang ketu- 
runan) dan sebaliknya 
Persaksian ayah untuk anaknya dan anak untuk ayahnya, jaiz 
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menurut semua Sahabat."" Dan persaksian kedua orangtua atas anak 
mereka dan persaksian anak atas kedua orang tuanya, dapat diterima 
menurut umumnya Ahlut iimi. 

Telah disepakati pula, bahwa kakek (jad) untuk ayah (ab) adalah 
seperti ayah dalam persaksian untuk cucu. (IMh 1789 Y 10/259 F 
12/15 (dari Ibnu 'Abdil Barr)| 


34. Persaksian washiy atas gaashir (anak yang belum sampai 
umur/belum dewasa) 
Persaksian washiy atas orang yang menjadi tanggung jawabnya 
(sebagai washiy), dapat diterima dengan tanpa diketahui ada khilaf. 
(Y 10/332) 


35. Persaksian salah seorang suami-istri untuk lainnya 

Persaksian salah seorang suami-istri untuk lainnya (suami untuk 
istri atau sebaliknya), dapat diterima menurut pendapat semua Sa- 
habat. (Mh 1789) 


36. Persaksian saudara untuk saudaranya 

Persaksian saudara untuk saudaranya adalah jaiz menurut 
pendapat semua Sahabat. '? Al Auzaa'iy mengatakan tidak boleh. (Mh 
1789 Y 10/260 (dari Ibnul Mundzir) 8 2/455) 


37. Pertalian radfaa'" (persusuan) tidak mempengaruhi per- 
saksian 
L - Susu: Persusuan // 4, him. 795 


38, Persaksian sahabat 
Persaksian sahabat untuk sahabatnya, dapat diterima menurut 
semua ulama," kecuali Malik yang mengatakan: "Tidak dapat diterima 


11) Ibnu Hazm dalam "AI! Muhaliaa” menukil pendapat semua Sahabat 
mengenai diterimanya persaksian ayah untuk anaknya dan anak untuk 
ayahnya, sedangkan daiam “Maraatibul Iimak" beliau menuturkan sesualu 
yang menunjukkan tidak diterimanya persaksian demikian. | L// 18). Dan 
Ibnu Rusyd berkata: “Mereka telah sepakat atas ditolaknya persaksian ayah 
untuk anaknya dan anak untuk ayahnya: demikian pula ibu untuk anaknya 
dan anak untuk ibunya. (B 2/454) 


12 


pan 


Ini dikatakan Ibnu Hazm dalam A! Muhaliaa". Sementara dalam "Maraabibul 
iimak beliau menuturkan yang berlawanan dengan ini. (IL 18) 


13) Ibnu Hazm menuturkan tidak diterimanya persaksian. (L 4 18) 
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persaksian sahabat yang berbuat baik. (Y 10/261) 


39. Persaksian sekutu 

Persaksian sekutu untuk sekutunya, ditolak menurut pendapat 
syurah, An Nakha'y, Ats Tsaury. Asy Syafi'iy dan Ash-haabur raayi, 
tanpa ada yang menentang mengenai itu. IY 10/2585) 


40. Persaksian hamba sahaya untuk tuannya dan sebaliknya 

Persaksian tuan untuk hamba sahayanya dan hamba sahaya 
untuk tuannya, ditolak menurut ijjmak. IN 8/292 (dari Al Mahdy) Y 
10/259) 


41. Persaksian orang yang mempunyai kasus permusuhan se- 

beiumnya 

Apabila terbukti seseorang lelaki mempunyai piutang pada sese- 
orang lelaki yang lain dengan adanya bayyinah, ini tidak meng- 
halang-halangi diterimanya persaksiannya atas letaki lain tersebut 
terhadap suatu utang atau wasiat. Ini pendapat semua Ahlul 'iimi, 
kecuali Ibnu Abi Laila, yang berpendapat, tidak diterima persak- 
Siannya atas "lawan"-nya (yang mempunyai utang padanya) yang 
sudah meninggal. (Y 10/283) 


42. Persaksian muslim atas lainnya 

Telah disepakati atas diterimanya persaksian muslim atas 
nonmuslim dalam segala kasus berdarah dan yang lebih ringan lagi. 
(Mr 53) 


43. Persaksian nonmuslim atas muslim 

Persaksian nonmuslim atas muslim, tidak dapat diterima menu- 
rut ijmak. Kecuali apa yang masih mereka pertentangkan, yaitu ten- 
tang diperbotehkannya persaksian tersebut dalam masalah wasiat 
dalam perjalanan. Apabila nonmuslim itu telah masuk Islam, maka 
ijnak menyatakan: persaksiannya diterima, (N 8/296 (dari Al Mahdy) 
Mr 53 B 2/454 S 1/95) 

L- Wasiat #13, hlm. 938 


44. Memerintahkan saksi bersumpah 

Menurut ijmak, tidak boleh seseorang bersumpah untuk me- 
nyampaikan persaksian yang ada padanya atau bersumpah bahwa 
dia menyampaikan kesaksian yang benar. IN 8/296 Mh 2152 F 5/318J 


45. Perbedaan dua saksi mengenai sifat masyhud bih (sesuatu 


yang disaksikannya) 
Apabila dua orang saksi berbeda mengenai sifat masyhud bih 
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dengan perbedaan yang membuatnya lain, seperti kalau yang se- 
orang memberikan kesaksian dengan menyatakan pakaian, misalnya, 
sedangkan yang lain menyatakan uang dinar, maka persaksian tidak 
dianggap sempurna: tanpa khilaf. (Y 10/305) 


46. Memutarbalikkan ftalfieg) persaksian 
Telah disepakati bahwa persaksian tidak boleh diputarbalikkan. 
IB 2/431) 


47, Mengingat kesaksian setelah melupakannya 

Orang yang adil (tidak fasik), bila mengingkari bahwa dia punya 
kesaksian, kemudian rremberikan kesaksian dan mengatakan: 
“Tadinya saya lupa", maka kesaksiannya diterima dan tidak ditolak 
menurut pendapat Ats Tsaury, Asy Syafi'iy, Ishag, dan Ahmad, tanpa 
diketahui ada yang menentang. (Y 10/328) 


48. Apa yang karenanya persaksian ditolak? 

Telah disepakati bahwa sihir, membikin keonaran di bumi, zina, 
riba, gadzaf (melempar tuduhan zina) kepada wanita baik-baik, per- 
buatan sodomi, mengambil harta orang dengan menghalalkan dan 
tidak semena-mena, pembunuhan secara zalim, minum khamar, dur- 
haka kepada kedua orangtua dan bohong besar yang haram, adalah 
cacat yang karenanya persaksian ditolak. 

Dan telah disepakati bahwa dosa-dosa besar dan bersikeras 
melakukannya serta terang-terangan dengan dosa-dosa kecil, adalah 
cacat yang menyebabkan ditolaknya persaksian." 


49, Pengaruh tuduhan dalam persaksian 
Ulama telah sepakat bahwa tuduhan berpengaruh dalam gugur- 
nya persaksian. (B 2/454) 


50. @Gadzaf lawan kepada saksi 

Apabila fawan terang-terangan menuduh saksi dengan tuduhan 
zina, wajib dihukum had (gadzaf) jika tidak dapat mendatangkan 
empat orang saksi. Ini tindakan Umar di hadapan para Sahabat dan 
tak seorang pun yang mengingkari, maka ini merupakan ijmak. (Y 
10/155) 


51. Tuduhan lawan terhadap saksi dengan menyatakan palsu 


14) Demikian di buku aslinya, tanpa mencantumkan (terlewatkan menurut) 
sumber pengambilannya. Kemungkinan dari "Af Mughny' juz. 10 Bab 
Syahaadan. (Pent.) 
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Orang yang menuduh dua orang saksi bahwa mereka itu mem- 
berikan kesaksian palsu, maka hakim mendatangkan keduanya. Jika 
keduanya mengaku, maka hakim menghukum mereka berdua. Dan 
jika mereka berdua mengingkari tuduhan tersebut, sedangkan si 
penuduh punya bayyinah atas pengakuan mereka berdua terhadap 
kepalsuan kesaksian rnereka itu, maka kepalsuan kesaksian mereka 
menjadi ketetapan (dan mereka dihukum), Jika mereka berdua ingkar 
(tidak mengaku), mereka tidak diminta bersumpah. Ini adalah pen- 
dapat Asy Syafi'iy dan Ahmad, tanpa diketahui ada yang menentang. 
IY 10/149j 


52. Hukuman saksi palsu 

Bilamana terbukti pada hakim bahwa seseorang telah mem- 
berikan kesaksian palsu secara sengaja, maka hakim mentakziernya 
dan mengumumkan kepalsuan saksi tersebut. Ini pendapat Umar dan 
tidak diketahui ada yang menentang beliau di kalangan para Sahabat. 
(10/1323) 


53. Sanggahan lawan terhadap kesaksian 

Suatu kesaksian yang disanggah oleh tertuduh, maka hakim 
menerimanya dan tidak ada khilaf mengenai gugurnya putusan de- 
ngan kesaksian tersebut." (Y 10/323) 


54. Mengkritik saksi 
L - Ghibah 4 2, hlm. 117 
L - Putus: Keputusan #2, hlm. 613 


55. Apa yang terhadapnya sah persaksian dengan pendengaran 

Ijmak Ahlut “imi menyatakan bahwa persaksian dengan pen- 
dengaran sah dalam masalah nasab (keturunan) dan ketahiran. IY 
10/229 (dari Ibnul Mundzir)) 


56. Persaksian dengan pendengaran mengenai hirabah dan 
pen-curian 
Had hirabah dan pencurian tidak dapat ditetapkan dengan per- 
saksian dengan pendengaran menurut ijmak ulama. (Kh 3/256J 


57. Persaksian atas persaksian 
Persaksian atas persaksian, jaiz menurut ijmak ulama. (Y 
10/2721) 


15) Sanggahan terhadap lawan tidak dapat diterima, tanpa ada khilaf di antara 
Ulama. (Y 10/155) 
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58. Syarat-syarat persaksian atas persaksian 

Disyaratkan bagi diterimanya persaksian atas persaksian: 
benar-benar dipenuhinya persyaratan-persyaratan persaksian seperti 
keadilan (ketidakfasikan) dan sebagainya pada masing-masing saksi, 
baik saksi-saksi pokok maupun cabang, tanpa ada khilaf. Apabila 
saksi-saksi cabang menganggap adil saksi-saksi pokok dalam mem- 
berikan kesaksian mengenai keadilan mereka serta kesaksian me- 
reka, maka yang demikian itu jaiz tanpa ada khilaf yang diketahui (Y 
10/275) 


59. Apa yang terhadapnya persaksian atas persaksian dapat 
diterima 
ljmak menyatakan bahwa persaksian atas persaksian dapat 
diterima dalam masalah harta dan apa yang tujuannya adalah harta. 
Y 10/272 (dari Abu "Ubaid) Mh 1814) 


60. Apa yang terhadapnya persaksian atas persaksian tidak 
dapat diterima 
Persaksian atas persaksian tidak diterima dalam masaiah had, 
darah, talak, nikah, dan pemerdekaan hamba. Ini pendapat Sahabat 
Umar dan tidak diketahui ada Sahabat yang menentang. (Mh 1814) 


61. Jumlah saksi dalam persaksian atas persaksian 
Menurut ijmak, cukup jumlah saksi cabang seperti jumlah yang 
cukup dalam persaksian pokok. (Y 10/278 (dari Abu 'Ubaid)| 


62. Keputusan dengan persaksian 
Telah disepakati atas wajibnya memutuskan (menghukumi) de- 
ngan persaksian. (Mr 54 M 1/263 F 13/149) 


63. Pengusutan hakim terhadap persaksian 

Telah disepakati bahwa hakim, apabila menyelidiki kesaksian 
dan saksi-saksi, tidak boleh melakukan apa yang diharamkan atas- 
nya. (Mr 53) 


64. Memutuskan dengan dasar kesaksian tertulis 

Memutuskan perkara dengan melihat tulisan saksi yang menya- 
takan kesaksiannya, tidak boleh menurut iijmak. Dan Ulama sepakat 
bahwa kesaksian tidak boleh bagi saksi bila melihat tulisannya, 
kecuali bila dia mengingat kesaksiannya itu, jika dia tidak mengha- 
falnya, tidak boleh memberikan kesaksian. 

Barangsiapa menemukan pada tulisan ayahnya suatu kesak- 
sian, dia tidak boleh memutuskan berdasarkan kesaksian tersebut 
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dan tidak boleh memberikan kesaksian dengannya menurut ijmak. (Y 
6/136, 10/161 F 13/123 (dari Ibnu Baththaal)) 


65. Pembatalan hukum (keputusan) karena batalnya persaksian 

Apabila hakim memutuskan mengenai suatu perkara harta 
dengan kesaksian dua saksi, kemudian ternyata kedua saksi tersebut 
adalah orang-orag kafir, maka putusannya menjadi batal, demikian 
pula batal putusan selainnya, tanpa ada khilaf. FY 10/3217) 


66. Mendasarkan putusan pada bayyinah yang batal 
L-//65 


67. Hak yang terbukti dengan persaksian palsu 
L - Putusan/ Vonis / 39, hlm. 620 


68. Menarik kembali kesaksian sebelum keputusan 

Apabila para saksi mencabut kesaksian mereka setelah disam- 
paikan dan sebelum adanya keputusan berdasarkan kesaksian me- 
reka itu, maka memutuskan berdasar kesaksian tersebut tidak boleh 
menurut pendapat semua Ahjul imi. Sedangkan apa yang diriwayat- 
kan dari Abu Tsaur bahwa boleh memutuskan dengan kesaksian 
tersebut, adalah syadz (terpencil) dari pendapat para Ahlul “imi. Tr 
10/309) 


69. Menarik kembali kesaksian sesudah keputusan 

Apabila dua saksi mencabut kesaksian mereka setelah adanya 
keputusannya mengenai suatu perkara harta, maka harta tidak dapat 
ditarik kembali dari mahkumlah (orang yang memenangkan perkara) 
dengan keputusan tersebut, tanpa ada khilaf,' 
Apabila kedua saksi mencabut kesaksian setelah keputusan suatu 
hukuman dan setelah eksekusinya dan mereka berdua mengakui 
bahwa mereka berdua memberikan kesaksian palsu atas mahkum 
'alaih (orang yang dihukum karenanya), maka keduanya wajib dikisas 
menurut pendapat Sahabat Ali, dan tidak ada Sahabat yang menen- 
tangnya maka ini merupakan ijmak. 

Apabila kedua saksi memberikan kesaksian tentang kemer- 
dekaan seorang hamba sahaya, kemudian dua saksi cabang tersebut 
mencabut kesaksian mereka, maka mereka berdua wajib menang- 


16) Tapi dikembalikan pada kedua saksi tersebut menurut kebanyakan ahtut 
“imi. (Y 10/313) 
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gung ganti rugi (dlamaan), tampa khilaf yang diketahui. (Y 10/310, 311, 
312, 313, 317-318) 


8. SALAH 


- Dosa orang yang bersalah (berbuat kekhilafan) 
Orang yang bersalah (berbuat kekhilafan) itu tidak berdosa, 
menurut fimak. IS 1/93) 


9. SALAT 
1. Hukum salat 
L-4,5,9 


2. Salat fardlu dan tathawwu' 

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hai: bahwa ada salat yang 
fardiu dan ada salat yang fathawwu' (sunnah). (Mh 112) 

L - Salat Sunnah, hlm. 790 


3. Pahala mengerjakan salat 

Umat Islam sepakat bahwa mengerjakan salat — baik fardlu atau 
lathawwu' - mendapat pahala berupa kebaikan, Allah sendiri yang 
tahu nilainya. (Mh 280) 


4. Salat yang difardlukan 

Umat Islam sepakat bahwa salat lima waktu sehari semalam, 
hukumnya fardlu, tidak boleh ditinggalkan dalam keadaan bagai- 
manapun. Dan mereka sepakat bahwa salat-salat tersebut tidak bisa 
gugur. (Y 1/327 Mr 24, 25 Mh 275 B 1/86 M 3/4, 51) 


5.  Salat-salat apa yang tidak difardlukan? 

Ulama sepakat bahwa semua salat selain salat lima waktu, salat 
jenazah, salat witir dan salat yang dinadzarkan oleh seseorang, tidak 
fardlu."' (Mr 32 Mh 275) 


17) Ibnu Taimiyah berkata: "Di dalam hal wajibnya dua rakaal tawaf, mengulangi 
salat bersarna imam kampung, dua rakaat fajar dan salat gerhana, masih 
ada perbedaan pendapat yang masyhur (32). Karena itu ulama sepakat 
bahwa tidak ada salat yang hukumnya fardlu 'ain selain salat lima waktu. (M 

| 
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6. Satu salat 

Menurut ijmak, satu salat tidak perlu dikerjakan dua kali dalam 
sehari, Berdasarkan itu, satu salat tidak dapat untuk mengganti dua 
salat. IMh 284, 905) 


7. Salat jama'ah 
L- Imam salat, him. 253 
L - Salat jamaah, him. 716 


8. Mendahulukan perang atas salat 
L - Jihad 4 27, hlm. 290 


9. Orang yang wajib salat 

Sudah sah ijmak atas wajibnya salat atas orang muslim yang 
baligh, sehat akal dan hukum wajibnya salat telah sampai kepadanya, 
baik ia orang merdeka ataupun budak, sehat maupun sakit, laki-laki 
atau perempuan. (Mh 349, 638 Mr 32 B 1/87, 172) 


10. Pembebanan (Taklif) salat kepada wanita yang haid dan 
nifas 

Kaum muslimin sepakat bahwa wanita yang sedang haid atau 
nifas, haram menjalankan salat, baik salat fardlu atau sunnah. Apabila 
ia menjalankan salat, salatnya rusak (fasid), menurut ijmak. Semen- 
tara itu ulama sepakat pula, bahwa kewajiban salat gugur dari wanita 
tersebut: jadi kalau telah suci tidak usah mengkadlanya. 

Kalau tahu haid atau nifasnya telah berhenti, ia belum dihalalkan 
mengerjakan salat sampai mandi lebih dulu, atau bertayammum jika 
tidak ada air. Ini menurut iimak yang meyakinkan. IS 2/398 Mr 23 Mh 
254, 255, 258, 277 B 1/54 M 2/368 (dari At Turmudzy, Ibnu Jarir dan 
lain-lain) F 1/65, 334 (dari Ibnul Mundzir) N 1/280 (dari Ibnul Mundzir, 
An Nawawy dan lain-lain)| 


11, Pembebanan (Taklif) salat kepada wanita yang istihadlah 
L - Istihadlah # 2, hlm. 266 


12. Taklif salat kepada anak kecil 
Anak kecil tidak wajib salat dan tidak wajib menkadlanya sesu- 
dah baligh. Ini sudah menjadi kesepakatan (muttafak 'alaih). IM 317) 


13. Taklif salat kepada orang gila 
L - Gila 4, him. 188 
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14. Salatnya orang yang melakukan maksiat 

Salatnya budak yang minggat," orang yang perutnya berisi 
khamar, orang yang mendatangi tukang ramal dan wanita yang marah 
kepada suaminya, tetap sah menurut ijmak. Ulama telah sepakat bah- 
Owa orang yang telah mendatangi tukang ramal, tidak wajib 
mengulangi salatnya selama 490 hari. IN 2/68, 79, 7/81 (dari An 
Nawawy) S 9/75) 


15. Hukum orang yang meninggalkan satat 

Orang yang meninggalkan salat, kalau mengingkari wajibnya, 
kafir"? murtad: penguasa wajib membunuhnya lantaran kemurtadan- 
nya, kecuali jika masuk Islam lagi, dan atas dirinya dikenakan semua 
hukum orang-orang murtad, baik ia lelaki maupun perempuan, kecuali 
jika baru saja masuk Islam dan belum pemah bergaul dengan 
orang-orang Islam dalam jangka waktu yang memungkinkannya 
mengetahui wajibnya salat. Demikian menurut iimak kaum muslimin. 
IS 1/259, 396 Mh 275 M 3/16 Y 2/368 F 12/233 N 1/291, 4/1201| 


16. Mewakili salat 

linaak menetapkan bahwa seseorang tidak boleh salat meng- 
gantikan orang lain, baik salat fardlu atau sunnah, yang digantinya 
masih hidup atau sudah mati.2 (N 8/255 (dari Ibnu Baththaal) Mr 62 


18) salatnya budak yang minggat, tidak diterima menurut pendapat Abu 
Hurairah, dan tidak diketahui ada seorang Sahabat pun yang menen- 
tangnya. (Mh 423) 


19) Ibnu Gudaamah menukil ijimak dan beliau memberi argumentasi atas 
riwayal yang mengalakan kemurtadan orang yang tidak salat. Di dalam 
mazhab Hanbaly ada riwayat kedua yang mengatakan tidak murtadnya 
orang yang meninggalkan salat. Dalam pada itu Ibnu Gadaamah telah 
menafikan ijmak yang beliau nukil sebelumnya dan mengatakan: "Ijmak 
kaum muslimin, menetapkan tidak demikian, sebab kita tidak mengetahui 
— dalam masa apa pun — seseorang yang meninggalkan salat, tidak diman- 
dikan, disalati dan dikubur di kuburan kaum muslimin, juga ahli warisnya 
tidak dilarang mewarisnya, ia sendiri tidak dilarang mewaris pewarisnya dan 
tidak dipisahkan dua orang suami istri karena salah seorang dari keduanya 
tidak salat, lantaran banyaknya orang-orang yang tidak salat. Kalau orang 
yang tidak kafir, niscaya hukum-hukum ini semua berlaku terhadap dirinya.” 
TT 2/371-372) 


20) Kata Al Bukhary: "Ibnu Umar memerintahkan seorang wanita yang ibunya 
pemah mengharuskan dirinya sendiri (nedzar) mengenakan salat di Gubaa' 
lalu mati, Ibnu Umar berkata kepada wanita ladi: “Salatlah untuk ibumu." 
Ibnu Abbas berpendapat begitu pula Ibnu Wahab, "Abu Mus'ab — termasuk 


675 


8 1/309 S$ 5/103 (dari 'IyaadI) M 7/97 (dari Ibnul Mundzir) F 4/55 (dari 
Ath Thabary dan lain-lain)) 


17. Waktu salat 

Kaum muslimin sepakat bahwa salat lima waktu ditentukan 
dengan waktu-waktu yang tertentu. Waktu tadi termasuk fard/u-nya 
salat, menurut ijmak semua orang Islam. Kaum muslimin sepakat pula 
bahwa di antara waktu-waktu salat tersebut ada waktu-waktu yang 
utama faugaat fadiiilah) dan waktu-waktu lapang (augaat tausiah) (IY 
1/328 Mh 279, 1/89, 108 F 2/239) 


18. Waktu salat istisgaa' 
L - Salat Istisgaa' // 3, him. 714 


19. Waktu salat Tathawwu' 
L- Salat Tathawwu' // 4, him. 747 


20. Waktu salat Jumat 
L - Salat Jumat // 16, him. 734 


21. Waktu salat Subuh 
L - Salat Subuh // 3, hlm. 746 


22. Waktu salat Dhuhur 
L - Salat Dhuhur, him. 708 


23. Waktu salat 'Isyaa' 
L - Salat 'Isyaa' / 2, him. 715 


24. Waktu salat 'Ashar 
L - Salat 'Ashar 4 2, hlm. 707 


25. Waktu salat Tedain 
L- Salat Yedain #4, hlm. 711 


26. Waktu salat Maghrib 
L - Satat Maghrib // 2, hlm.740 


pengikut Malik — dan Ibnu! Munir berpendapat bahwa demikian itu boleh 
dan hanya boleh dilakukan aleh anak.“ Keterangan ini membuat penukilan 
ljmak meragukan. IN 8258) 
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27. Waktu salat Witir 
L - Salat Witir / 2, hlm. 752 


28. Waktu terlarang menjalankan salat 

Ulama sepakat bahwa waktu-waktu yang terlarang untuk men- 
jalankan salat adalah: waktu terbitnya matahari sampai naiknya, 
ketika tepat tengah hari, tenggelamnya matahari, sejak dijalaninya 
salat subuh sampai matahari terbit, sesudah salat 'ashar sampai teng- 
gelamnya matahari. 

Dalam pada itu umat Islam sepakat atas makruhnya saiat yang 
tanpa ada sebab pada waktu-waktu tersebut: dan sepakat atas diper- 
bolehkannya melaksanakan salat fardlu pada waktu-waktu tersebut.?' 
Ulama sepakat pula melarang salat pada waktu-waktu yang makruh. 
Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara orang yang berada di dalam 
masjid dengan yang tidak di masjid, (IB 1/98 S 4/111 F 2/46, 47, 327 
(dari An Nawawy) N 3/88, 91 (dari An Nawawyijl 


29. Kelapangan waktu salat 

Waktu setiap salat memanjang sampai masuk waktu salat beri- 
kutnya, kecuali salat subuh, waktunya tidak memanjang sampai waktu 
salat dhuhur, menurut ijimak. IN 2/11) 


30. Penentuan waktu dengan adzan 

Orang yang mendengar adzan dari seseorang yang terpercaya 
(tsigah) dan mengetahui waktu salat, ia boleh mengikutinya dengan 
tanpa berijtihad untuk mengetahui masuknya waktu salat, demikian 
menurut ijmak. (Y 1/3431 


31. Mengerjakan salat sebelum waktunya 

Setiap salat mempunyai waktu yang tertentu, tidak sah diker- 
jakan sebelum waktunya, menurut ljimak.? Bila seorang mukallaf 
tahu, bahwa ia telah menunaikan salat sebelum waktunya, ulama 


21) Apa yang dinukil tentang iimak dan kesepakatan ini, meragukan. Sebab 
telah diriwayatkan dari golongan Vlama Salaf tentang kemubahan salat 
secara mutlak, dan ilulah yang dikatakan oleh Daud dan Ahludh Ohahis 
serta menjadi mazhab Al Hady dan Al Oasim. Disiwayatkan dari golongan 
lainnya tentang larangan salat secara mutlak. Dan telah sah dari Abu 
Bakroh dan Ka'b bin 'Ajroh ada larangan melakukan saiat fardiy pada 
waktu-waktu tersebut. (F 2/47 N 3/88 (dari Ibnu Hajar)) 


22 


— 


Ibnu Abbas dan Al Hasan Al Basnhry membolehkan salat sebelum waktunya. 
Pendapat ini menolak pernyataan adanya ijmak. (IMh 279) 
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sepakat bahwa ia harus mengulangi salatnya, kecuali menurut pen- 
dapat yang berbeda menyendiri (syaadz) di dalam masalah tersebut 
yang dikeluarkan oleh Ibnu Abbas, Asy Sya'by dan Malik, bahwa 
kalau ada seorang musafir tidak mengetahui waktu, lalu salat 'Isyaa' 
sebelum hilangnya cahaya merah di Jangit, setelah itu ia tahu bahwa 
ia telah salat sebelum hilangnya cahaya merah di langit, salatnya 
tetap sah. (IN 1/302, Mh 279 (dari sementara ulama) B 1/108| 


32, Mengerjakan salat di permulaan waktunya 

Menyegerakan salat dan mengerjakannya di permulaan waktu- 
nya adalah paling utama, tanpa perbedaan pendapat. Mengerjakan 
salat di permulaan waktunya tidak menyebabkan salat tersebut men- 
jadi salat sunnah menurut semua fukahaa', kecuali menurut pendapat 
yang diriwayatkan dari Abu Hanifah, bahwa salat tersebut menjadi 
salat sunnah. Tetapi yang terkenal dari mazhab Hanafy adalah me- 
nganggap diaif pendapat itu. 

Fadlifah (keutamaan) ini bisa diperoleh dengan sempurna, mes- 
kipun mushalii (orang yang melakukan salat) tidak melakukan per- 
siapan-persiapan untuk salat untuk salat, misalnya berwudlu sebelum 
masuk waktu salat. Ini telah dilakukan oleh Rasul saw, para Saha- 
batnya, tabi'ien dan semua tokoh kaum muslimin. Adapun yang 
dikatakan oleh sementara ulama, bahwa fadfilah tidak bisa diperoleh 
kecuali dengan melakukan persiapan, merupakan kesalahan yang 
nyata. (IM 112 £ 2/17, 31 (dari Ibnu Baththaal) M 3/60) 


33. Sisa waktu yang dapat mengejar satu rakaat 

Ulama sepakat, tidak boleh menyengaja mengakhirkan salat 
sampai pada waktu yang waktu salat hanya tersisa kira-kira satu 
rakaat saja. IS 3/283 F 2/45 (dari sementara Ulama) N 2/22 (dari An 
Nawawy)) 


34. Habisnya waktu sebelum sempurnanya salat 

Orang yang tidak mengerjakan satu rakaat dari salatnya lalu 
waktunya habis sebelum ia membaca salam, salatnya tidak batal, 
sebaliknya ia selesaikan, dan salatnya sah. Ini sudah merupakan 
kesepakatan (mujma' 'alaih). Abu Hanifah berpendapat, salat subuh 
menjadi batal lantaran terbitnya matahari, sedang mushalli masih 
dalam keadaan salat. (IS 3/282, 284 Y 1/334-335 N 2/21 (dari An 
Nawawy)) 


35. Habisnya waktu sebelum sempurnanya satu rakaat 


Ulama sepakat bahwa tidak boleh menyengaja mengakhirkan 
salat sampai pada waktu yang memuat kurang dari satu rakaat kemu- 
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dian masuk waktu yang tertentu untuk salat berikutnya. 

Kesepakatan ulama sudah menetapkan bahwa, orang yang 
mendapatkan kurang dari satu rakaat, berarti tidak mendapatkan salat 
pada waktunya. Dalam masalah ini pernah ada pendapat-pendapat 
yang lain daripada yang lain (syaadz). IS 31283 F 2/46 N 2/23 (dari An 
Nawawyj| 


36. Taklif salat pada waktu darurat 

Bila seorang wanita yang haid telah suci, atau wanita yang suci 
mengalami haid, sedangkan ia belum salat atau orang yang pingsan 
siuman dari pingsannya,? atau orang kafir masuk Islam, atau anak 
kecil mencapai kebalighan, atau seorang musafir ingat belum salat 
pada waktu di rumah, atau orang yang telah sampai di rumah ingat 
belum salat waktu ia bepergian, sedangkan saat itu masih ada waktu 
salat yang cukup untuk mengerjakan satu rakaat, ulama sepakat atas 
diwajibkannya salat terhadap mereka tersebut. IB 1/97 Mr 26 M 3/68 
N 2122) 


37. Mati dalam waktu salat sebelum mengerjakannya 

jjmak Ulama Salat menetapkan bahwa orang yang mati men. 
dadak sesudah lewat kurang lebih empat rakaat dari waktu salat, ia 
tidak berdosa dan tidak dianggap melalaikan salat, lebih-lebih kalau 
ia sedang melakukan wudlu atau berangkat ke masjid lalu mati di 
tengah jalan. (M 3/52 (dari Al Ghozzaly)| 


38, Sengaja mengakhirkan salat dari waktunya 

Ulama sepakat bahwa salat tidak halal diakhirkan dengan se- 
ngaja dari waktunya dengan uzur apapun juga,” karena umat Islam 
telah sepakat bahwa bila salat telah habis waktunya, berarti telah 
tertinggal. 


23) Ulama berselisih pendapat dalam masalah orang yang pingsan. (B 1/97) 


24) Ibnu Taimiyah berkata: “Perselisihan pendapat terkenal dalam beberapa 
contoh antara lain: a. dalam keadaan musyaayafah (bertempur dengan 
pedang). Abu Hanifah mewajibkan fahkhier (mengakhirkan salat) dan 
Ahmad, dalam salah satu riwayatnya, memperbolehkannya. b. Orang yang 
tak menemukan air dan debu: menurut mazhab Abu Hanilah dan salah satu 
dari dua pendapat dalam mazhab Malik, orang tersebul lidak mengerjakan 
salat. Konon ini satu pendapat dari Asy Syafi'iy dan satu riwayat dari Ahmad. 
Mereka ini, mengenai pengulangan salat, mempunyai dua pendapat, 
kedua-duanya merupakan dua riwayat Ahmad. Sedang kadia adalah 
pendapat Abu Hanifah. (Mr 25) 
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Demikianlah, dan kesengajaan meninggalkan salat sampai habis 
waktunya, merupakan perbuatan maksiat menurut ijimak semya ahlul 
Islam yang meyakinkan. Barangsiapa meninggalkan salat, sedang ia 
ingat belum mengerjakannya sampai habis waktunya, maka ia fasik, 
cacat persaksiannya, patut dipukul! dan dihukum, tanpa perbedaan 
pendapat dari seorang Islam pun. (Mr 25 Mh 279, 335) 


39. Kapan salat dikerjakan di Iyar waktunya 
L - Gadla-ul Fawa-it, hlm. 623 


40. Mengumpulkan (jamak) salat dhuhur dengan 'ashar di 
Arafah 
L- Haj 1 53, him. 172 


41, Mengumpulkan salat maghrib dengan 'Isyaa' di Muzdalifah 
L - Haji 1 66, hlm. 175 


42. Salat-salat yang haram dikumpulkan 

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan umat Islam me- 
ngenai keharaman mengumpulkan (menjamak) salat 'ashar dengan 
maghrib, salat 'Isyaa' dengan subuh. (Y 2/224) 


43, Mengumpulkan (menjamak) dua salat di tempat kediaman 

(tidak dalam bepergian: Pent.) 

Sudah menjadi ijmak, bahwa dua salat tidak boleh dikerjakan 
sekaligus di tempat kediaman dalam satu waktu tanpa ada uzur:2 
hanya saja dalam malam yang hujan, boleh mengumpulkan salat 
maghrib dengan 'isyaa'. Ini telah dilakukan oleh Abbaan bin Utsman, 
'Urwah, Abu Salmah, dan Abu Bakar bin Abdurrahman serta tidak 
diketahui ada seorang pun yang menentangnya pada masa mereka, 
maka ini merupakan ijmak. (B 1/166 Y 2/226 N 3/216 (dari Al Mahdy)) 


44. Tempat yang digunakan untuk salat 

Utama sepakat atas diperbolehkannya salat di semua tempat, 
selagi bukan di dalam Ka'bah, di tengah Hijir Ismaii, di atas Ka'bah di 
tempat-tempat unta mendekam, tempat yang ada najisnya, peman- 


25) Tokoh-tokoh terdahulu dari mazhab Maliky pernah berkata, bahwa mengum- 
pulkan shalat Maghrib dengan 'Isyaa' di rumah, termasuk ijamk. Hal itu tidak 
beralasan, karena kesepakatan sementara Ulama, tidak dapat dijadikan 
hujjah, sedang hujjah mereka ialah bahwasanya Umar dulu apabila 
mengumpulkan para pemimpin, ia salat Maghrib dan 'Isyaa' bersama 
mereka. (B 1168) 
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dian, pekuburan, menghadap ke kubur atau di atasnya, tempat 
ghasaban yang dapat dihindari, tempat di mana Islam diremehkan, 
masjid untuk mencelakakan umat Islam atau di negeri Tsamud bagi 
orang yang memasukinya tanpa menangis.2 

Salat di kandang kambing mubah. Ini sudah disepakati (muttafak 
'alaih). Tetapi Asy Syaf'iy mensyaratkan, kandang tersebut bersih dari 
air kencing dan kotoran kambing. (Mr 29 Y 2/74 (dari Ibnul Mundzir) 
S 2/424) 


45. Salat fardlu di dalam perahu 


Salat fardiu di dalam perahu, sah menurut ijmak. (IS 3/401 N 
2/143| 


46. Salat di atas kuda atau semisainya 

Saiat fardlu di atas kuda atau semisalnya, tidak boleh. Ini sudah 
disepakati (mujma 'alaih), kecuali salat dalam keadaan sangat genting 
(syiddati khaut).? (S 1401 F 2/460 (dari Ibnu Baththaal) N 27143 (dari 
An Nawawy)| 


47. Satat di tanah Babil 
Salat di tanah Babil tidak haram, menurut pendapat ulama. (Ff 
1/421 (dari Al Khaththaabyj) 


48. Ternpat yang tidak boleh digunakan untuk saiat 

(1) Haram mengerjakan salat di tempat penimbunan kotoran atau, 
tempat penyembelihan tanpa alas, menurut kesepakatan. 

(2) Tidak boleh salat di ladang atau pemandian. Ini pendapat Ibnu 
Abbas dan tidak diketahui ada seorang Szhabat pun yang 
menentangnya. 

(3) Salat di pekuburan, tidak boleh menurut pendapat Umar, Ali, 
Ibnu Abbas, Anas, Abu Hurairah dan Ibnu Umar serta tidak 


26) Kata Ibnu Taimiyah: “Salat di tempat penyembelihan, di tempat penimbunan 
kotoran atau di tengah jalan, tidak sah dalam pendapat yang masyhur 
menurut kebanyakan Ulama mazhab Hanbaly. Dan salat di kebun, juga 
tidak sah menurut Jumhur, meskipun salat di bagian yang suci." (29) 


27) Ahmad berkata: "Pada suatu han yang hujan, Anas mengerjakan salat 
maktubah di atas kudanya, dan tidak diceritakan ada orang tain yang 
menentangnya, maka menjadi ljmak. (Y 1/521) 
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diketahui ada seorang Sahabat pun yang menentangnya. 
Apabila ada majis lebih dahulu, kemudian di bawahnya dijadikan 
tempat pembuangan kotoran atau lainnya berupa tempat-tempat 
terlarang: atau masjid tersebut tidak di pekuburan lalu di sekelilingnya 
dijadikan pekuburan, tidak dilarang salat di dalamnya: tanpa perbe- 
daan pendapat. IN 2/139, 149 (dari Ibnu Hazm) Mh 256, 393 Y 2/62) 
LA 44 


49. Salat di tanah ghasaban (rampasan) 

Salat di tanah ghasaban, hukumnya haram menurut ijmak, 
hanya saja tetap sah, tidak perlu dikadla menurut ijmak Ulama Salaf. 
Menurut Ahmad dan sebagian Mut'tazilah, salat tersebut batal. Pen- 
dapat mereka ini di kalahkan dengan hujjah yang kuat oleh ijmak 
ulama sebelum mereka.? (IM 1/312, 31169 (dari Al Bagillaany) S 1/202) 


50. Salat di tempat yang najis 

Barangsiapa dipenjara di tempat yang najis, tetap wajib salat 
menurut pendapat semua ulama, selain Abu Hanifah -- yang ber- 
pendapat, tidak wajib salat di situ. IM 3/161) 


51, Alas salat 

(1) Ulama sepakat atas diperbolehkanya salat di atas tanah (tanpa 
alas, Pent.) 
Tiada halangan menjalankan salat di atas tikar, hamparan yang 
terbuat dari bulu, pakaian yang dibuat dari kapas, katun, semua 
benda yang suci dan semua tanaman yang tumbuh di bumi. Ini 
pendapat kebanyakan Ahjul “imi. Jabir memakruhkan salat di 
atas alas yang dibuat dari binatang, dan memandang sunnah 
salat di atas alas yang dibuat dari tumbuh-tumbuhan. Malik 
berpendapat begitu pula, hanya saja di dalam masalah ham- 
paran dari bulu ia berpendapat, bila sujudnya di atas tanah 
(tanpa alas: Pent.), tidak apa-apa. Golongan Syi'ah berpen- 


28) Ibnu Umar memberi keringanan dalam hal salat di pekuburan sebagaimana 
diriwayatkan darinya, dan diriwayatkan dari Al Hasan, bahwa beliau salat di 
pekuburan. (N 2/149 (dari Al Khaththaaby)| 


29) Orang yang mengesahkan salat, mengambil dari ijjimak, dan ijmak itu tidak 
diragukan (gath'iy), sedangkan yang membatalkannya mengambil dari 
kontradiksi antara tagarrub dan maksiat, dan menganggap kontradiksi 
demikian mustahil menurut akal, jadi masalahnya sudah pasti (gath'iy). IM 
1/69 (dari Al Ghazzaly)) 
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dapat, tidak boleh salat di atas shuf (kulit bulu). 

(2) Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan fukaha negeri- 
negeri (fuwaha-ul amshar) tentang diperbolehkannya salat di 
atas tikar kecil, kecuali apa yang diriwayatkan dari Umar bin 
Abdul Aziz, bahwa beliau membawa tanah dan meletakkannya 
di atas tikarnya, lalu beliau bersujud di situ, mungkin beliau 
berbuat demikian berdasarkan pada segi kesungguhan berta- 
wadlu' dan khusyu", jadi hal itu tidak bertentangan dengan ulama 
banyak. Sementara itu diriwayatkan dari 'Urwah dan lainnya 
tentang makruhnya salat tidak di atas tanah, kemakruhan ini 
berkemungkinan di bawa ke makruh tanzih. IB 11114 Mh 439 Y 
2/65 S 3164, 438, 7/428 F 1/388 (dari Ibnu Baththaal)) 


52. Salat di atas sutera 
Ulama sepakat bahwa laki-laki diharamkan salat di atas sutera. 
IM 3/186) 


53. Salat menghadap ke kubur 

Salat menghadap ke kubur, tidak boleh menurut pendapat Umar, 
Ali, Ibnu Abbas, Anas, Abu Hurairah dan Ibnu Umar, serta tidak dike- 
tahui ada seorang pun dari Sahabat yang menentangnya. (Mh 256) 


54, Bersuci untuk salat 

Umat Islam sepakat bahwa bersuci merupakan syarat bagi 
sahnya saiat, dan sepakat atas haramnya salat tanpa bersuci terlebih 
dulu, baik berupa wudlu atau tayammum: dan tidak ada perbedaan 
antara salat fardlu, sunnah, sujud tilawah, sujud syukur dan salat 
jenazah. 

Sementara itu diriwayatkan satu pendapat dari Asy Sya'by dan 
Ath Thabary, bahwa salat jenazah tanpa bersuci lebih dulu, boleh. Ini 
pendapat yang tidak benar, dan Ahluf 'iimi telah sepakat atas seba- 
liknya. IS 2/208-209 B 1/39, 40 M 3/138 N 1/204 (dari An Nawawy)J 


55. Salat tanpa bersuci 

Kaum muslimin sepakat atas diharamkannya salat bagi orang 
yang berhadats, atau lupa. Kalau ia mengerjakan salat, salatnya batal, 
hanya saja jika ia mengerjakan salat dalam keadaan tidak tahu atau 
lupa bahwa dirinya berhadats, ia tidak berdosa. Bila tahu dirinya 
berhadats dan tahu haramnya salat dalam keadaan berhadats, maka 
ia benar-benar telah melakukan kemaksiatan yang besar. 

Mereka sepakat pula bahwa setiap orang yang mengerjakan 
salat sebelum sempurna fardlu wudlunya atau layammum-nya - jika 
ia termasuk orang yang wajib bertayammum -— salatnya batal, baik ia 
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lupa atau sengaja, bila ia menggugurkan satu anggota penuh (ang- 
gota wudlu atau anggota tayammum, Pent.). IM 2/73, 351, 4/162 Mr 
20 B1/173j 


56. Salat orang yang berwudlu dengan air yang najis 
Orang yang berwudlu dengan air yang diyakininya najis, batal 
(tidak sah) salatnya menurut ijmak. (Y 1/73) 


57. Berhadats di dalam salat 

Kalau seseorang berhadats pada waktu salat, baik disengaja 
atau karena lupa, salatnya batal menurut iimak, baik ia sadar atau 
tidak bahwa dirinya sedang mengerjakan salat. IM 4/5 B 1/173) 


58. Menghilangkan najis untuk salat 

Menghilangkan najis, merupakan syarat bagi sahnya salat, 
menurut umumnya ulama. Sementara itu dari Abbas, Sa'iid bin Jabier 
dan Malik, dinukil suate pendapat bahwa hal itu sunnah. Karena itu, 
salat dengan membawa najis tanpa sah, meskipun mushalli (orang 
yang salat) tahu dan sengaja. Tetapi pendapat yang masyhur dan 
yang lebih shahih dari Malik adatah seperti pendapat kebanyakan 
ulama. (M 3/138, 139 (dari Abu Thayyib dan Abu Hamid)| 


59. Pakaian dan badan mushalli terkena najis 

Orang yang sedang salat, laiu pakaian atau badannya terkena 
najis, lalu najis tersebut dibuangnya seketika dan tidak meninggalkan 
bekas apa pun, sah salatnya menunut ijmak. IM 3/170 F 1/281) 


60. Dimaafkannya najis yang sedikit 

Darah atau mani sedikit yang terdapat di pakaian mushalli, dapat 
dimaafkan. Ini pendapat Ibnu Abbas, Abu Hurairah dan Jabir, serta 
tidak diketahui ada seorang pun yang menentangnya pada masa 
mereka, maka ini merupakan ijmak. Adapun apa yang diriwayatkan 
dari Ibnu Umar, berupa pendapat tidak dimaafkannya najis yang se- 
dikit, sebetulnya telah diriwayatkan dari beliau pendapat yang seba- 
liknya. (Y 2/66) 


61. Menghilangkan najis dari tempat salat 
L - Najis #21, him. 525 


62, Menutupi aurat di dalam satat 
Ulama sepakat bahwa menutup aurat di dalam satat, hukumnya 
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wajib bagi orang yang memiliki pakaian yang mubah dipakai. (Mr 28) 
L - Aurat, him. 50 


63. Salat orang yang telanjang 

Semua ulama sepakat bahwa orang yang salat dengan telanjang 
sedangkan ia mampu berpakaian, tidak sah salatnya. Adapun orang 
yang mengerjakan salat dengan telanjang karena ketidakmampuan- 
nya berpakaian, atau ia termasuk kaum yang mempunyai kebiasaan 
bertelanjang, ia tidak wajib mengulangi salatnya: tanpa perbedaan 
pendapat di kalangan kaum muslimin. (Y 1/502 (dari Ibnu Abdil Barr) 
M 2/321, 3/190 (dari Abu Hamid)| 


64. Penutupan rambut wanita di dalam salat 

Ahlul ilmi sepakat, bahwa wanita yang merdeka harus menutupi 
kepalanya ketika salat. Apabila ia salat, sedangkan seluruh kepalanya 
terbuka, Ahlul imi sepakat atas diwajibkannya mengulangi salat. 

Adapun budak wanita, kalau ia salat dengan terbuka kepalanya, 
salatnyajaiz tanpa ada perbedaan pendapat dari seorang pun” selain 
Al Hasan, yang mewajibkan budak tersebut memakai kerudung jika ia 
bersuami atau dijadikan selir oleh seorang laki-laki. (Y 1/522, 524) 


65. Sifat pakaian yang dipakai untuk mengerjakan salat 

Ulama sepakat bahwa salat boleh dikerjakan dengan menge- 
nakan segala pakaian yang dipakai mushalli bila pakaian tersebut 
Suci, mubah, tebal, hanya selembar, dapat menutupi pusar, lutut serta 
yang terdapat di antara keduanya disampirkan sebagian darinya di 
atas pundak, bukan sutera atau pakaian yang ada suteranya, bukan 
barang ghasaban, atau yang dicelup dengan 'Ushfur (safflower), atau 
pakaian yang terkena najis, atau dibuat dari kulit bangkai atau 
pakaian milik bersama. (Mr 28-29 Mh 163 N 2/119 (dari Al Mahdy)l 


66, Salat dengan pakaian dari bulu 

Salat dengan pakaian dari bulu adalah jaiz, dan tidak makruh 
sama sekali menurut iimak ulama yang diandalkan. Malik berpen- 
dapat, itu makruh tanzih. IS 71428) 


67. Salat dengan pakaian yang ditenun orang kafir 
Salat dengan pakaian yang ditenun oleh orang kafir, mubah -- 


30) Ulama sepakat bahwasanya budak wanita jika ketika salat menutupi rambut 
dan seluruh tubuhnya, maka ia telah mengerjakan satalnya dengan benar. 
(Mr 29) 
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tanpa perbedaan pendapat yang diketahui di kalangan Ahjul “imi. (Y 
1/91) 


68. Salat dalam pakaian anak kecil 
L - Anak kecil # 11, hlm. 42 


69. Salat dengan pakaian sutera 
Ulama sepakat bahwa orang laki-laki diharamkan salat dengan 
berpakaian sutera. (M 3/186) 


70. Salat dalam pakaian sutera 

Ulama sepakat bahwa dalam mengerjakan salat, laki-laki cukup 
memakai selembar pakaian.?' Adapun pendapat yang diriwayatkan 
dari Ibnu Mas'ud — yang berupa kebalikan kesepakatan ulama ini -- 
tidak diketahui kesahihannya. Tetapi salat dalam dua lembar pakaian- 
nya, lebih utama menurut ijmak. (B 1112 S 3/161 F 1/378 (dari 
'"yaadi) N 2/70, 75 (dari An Nawawy, Ibnul Mundzir, Ibnu 'Abdil Barr, 
Al Gurthuby dan 'Iyaad!)j 


71. Mushalli membuka pundaknya 

Mushalli (orang yang mengerjakan salat) yang memakai selem- 
bar pakaian, boleh tidak menyampirkan ujung pakaiannya di atas 
pundaknya, demikian menurut ijmak.? (F 1/375 (dari Al Karmany) 8 
1111-112 N 2/70-71 (dari Ai Karmany)j 


72. Mushalli menyingsingkan pakaiannya 

Ulama sepakat melarang salat daiam keadaan pakaian mushalli 
- atau lengan bajunya atau lainnya -- disingsingkan. Larangan ini 
adalah makruh tanzih. Kalau ia tetap mengerjakan salat, maka 


31) Keterangan dari Ibnul Mundzir mengandung pengertian adanya perbedaan 
pendapat, sebab ketika ia menceritakan dari para imam tentang 
diperbolehkannya salat dalam selembar pakaian ia berkata: "Sebagian dari 
mereka mensunnahkan salat dalam dua lembar pakaian." Dan pendapat 
dari Asyhab mengenai orang yang salat hanya dengan memakai celana 
padahal ia mampu berpakaian lengkap. orang tersebut harus mengulangi 
salatnya pada wakiu itu juga, kecuali jika celananya tebal, sedang pendapat 
dari sementara ulama mazhab Hanafy, demikian itu makruh. (F 113781 


32 


— 


Pendapat dari Ahmad, orang yang bisa menyampirkan pakaiannya diatas 
pundak, tetapi ia tidak melakukannya, salatnya tidak sah. Dan penukilan 
larangan (salat tanpa menyampirkan pakaiannya) dari Ibnu Umar, Thaawus, 
An Nakha'iy, Ibnu Wahab, Ibnu Jarir dan Muhammad bin Afi adalah 
termasuk yang mengukuhkan tidak sahnya Ijmak ini. (F 1/375 N 2170-71) 
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salatnya sah menurut ijmak ulama. Namun diriwayatkan dari Al Hasan 
tentang wajibnya mengulangi salat. |S 3/135 (dari Ath Thabary) M 
4/30 (dari Ath Thabary) Y 2/9 F 2/235 (dari 'Iyaadl) N 2/258 (dari Ibnu 
Hajar)) 


73. Salat orang yang menyeret pakaiannya untuk bermegah- 
megah 
Salat seseorang yang menyeret pakaiannya untuk bermegah- 
megah, tidak sah menurut pendapat Ibnu Umar, Ibnu Mas'ud dan Ibnu 
Abbas, serta tidak diketahu: ada seorang Sahabat pun yang menen- 
tangnya. (Mh 4281| 


74. Salat menghadap ke sekat 

Ijmak menetapkan bahwa mushalfi disunnahkan agar antara dia 
dan kiblat ada pemisahnya berupa dinding, tiang atau lainnya, dan 
hendaknya ia mendekati sekat tersebut sekira antara ia dan sekat 
dapat digunakan untuk bersujud, baik dalam salat sendirian ataupun 
menjadi imam, di dalam bepergian maupun di rumah. (IM 3/228 (dari 
Abu Hamid) S 3/151 (dari 'Iyaadl) Mr 30 B 1/109 Y 2/195 F 1/456) 


75, Lewat di depan mushalli 

Ulama sepakat atas dimakruhkannya lewat di depan mushalli, 
baik mushalli itu salat menghadap ke sekat maupun tidak, dan orang 
yang melakukan hai itu, berdosa. 

Bila seseorang sedang salat menghadap ke sekatan, lalu ada 
orang atau binatang yang lewat di antara dia dan sekatan tersebut, 
salatnya tidak batal menurut pendapat semua ulama selain Al Hasan 
Al Bashry, yang berpendapat, salatnya batal lantaran lewatnya 
seorang wanita, keledai atau anjing hitam. Ahmad dan Ishag berpen- 
dapat, salatnya batal lantaran lewatnya anjing hitam. (Mr 29, 30 B 
1/174 M 3/231 (dari Abu Hamid)| 


76. Menolak orang yang lewat di depan mushallfi 
Mushalli tidak wajib menolak orang yang lewat di depannya. Ini 


33) Asy Syafi'y, Al Khalhihaaby dan para ahli tahgig dari kalangan fukaha 
berkata: “Sesungguhnya yang dimaksud dengan "terputusnya salat" yang 
disebutkan di dalam hadits-hadits shahih, yang dijadikan hujjah oleh mereka 
adalah terputusnya kekhusyukan dari zikir, bukan batalnya salat.” IM 3/232) 
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pendapat fukaha,“ Dan ia tidak boleh berjalan ke tempat orang yang 
lewat tersebut untuk menolaknya atau melakukan gerakan yang 
banyak untuk menolakkannya: ia hanya boleh menolaknya dari tem- 
patnya berdiri, menurut ijmak. 

Ulama sepakat bahwa mushalli tidak usah menarik orang yang 

lewat di depannya itu supaya tidak lewat untuk yang kedua kalinya, 
kecuali menurut suatu pendapat yang diriwayatkan dari sementara 
Ulama Saiaf, bahwa mushalii menariknya. 
Ulama sepakat, bahwa mushalii tidak harus melawan orang yang 
lewat di depannya dengan senjata atau benda yang dapat menga- 
kibatkan kematian orang tersebut. Bila orang tersebut mati, mushafli 
tidak terkena kisas menurut kesepakatan ulama. 

Mereka sepakat bahwa semua ini bagi orang yang tidak sembro- 
no di dalam salatnya, tetapi ia sudah berhati-hati dan salat mengha- 
Gap ke sekat atau di suatu tempat yang aman dari orang yang lewat 
di depannya. (IS 3/152, 153 (dari 'yaadi) F 1/462-463 (dari Al 
Ourthuby, Ibnu Baththaal dan An Nawawy) N 3/6 (dari 'IyaadI, Ibnu 
Baththaal, Al Gurthuby dan An Nawawy)) 


77. Adzan untuk salat 
L- Adzan, him. 5 


78. Ikamat salat 
L - Ikamat salat, hlm. 248 


79. Sifat salat yang sah 

Ulama sepakat bahwa orang yang ber-istinjaa' dengan sesuatu 
yang boteh digunakan untuk istinjaa' secara gasal, berupa tiga buah 
batu atau lebih yang berbeda-beda bentuknya sehingga dapat mem- 
bersihkan apa yang ada di "sana", kemudian ia berwudlu dengan air 
di dalam wadah yang boleh dipakai untuk berwudlu serta tidak mela- 
kukan sesuatu yang dapat membatalkan wudlunya, tidak menyapukan 
air ludahnya pada kulitnya, ia berpakaian, lalu mengimami suatu 


34) Ahtudh Dhahir tetah menegaskan wajibnya menghalau orang yang lewat. 
Agaknya An Nawawy belum mengetahui pendapat mereka atau barangkali 
perbedaan pendapat dari mereka tidak dianggapnya. (F 1/462-463 N 3/6 
(dari Ibnu Hajar)| 


35 


—- 


Sekelompok Ulama Syafi'iyyah mengillakkan bahwa mushalli boleh 
melawannya dengan sungguh-sungguh. Ibnul Araby menganggap demikian 
itu mustahil, ia berkata: "Yang dimaksud melawan ialah menolakkan." jF 
1/462) 
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jamaah yang bersedia makmum kepadanya, di dalam salat itu ia 
berniat di suatu tempat yang sejajar dengan tempat mereka sendiri, 
tidak lebih tinggi, dan berdiri di depan mereka tanpa mihrab: lalu 
bertakbir, di dalam bertakbir, dan sebelumnya -- dengan merangkai- 
kan dengan takbirnya itu -- ia berniat mengerjakan salat tersebut: ia 
mengucapkan: “Aflahuakbar", dan mengangkat kedua tangannya, lalu 
membaca: "A'vdzubillahi minasy syaithaanir rajiem", kemudian 
membaca Fatihah dimulainya dengan "Bimisilahi Rahmaanir Rahiem", 
kemudian membaca salah satu surah (dari al-Guran: Pent.) dan 
mengeraskan suaranya di mana seyogyanya mengeraskan suara, 
atau membacanya dengan pelan di mana seyogyanya memelankan 
suara sekiranya layak dipelankan, kemudian bertakbir dan rukuk, dan 
ia tumakninah di dalam rukuknya hingga semua anggota tubuhnya 
stabil: pada waktu rukuk ia membaca: “Subhaana robiyal '“Adhiem" 
serta tidak membaca al-Guran sedikit pun di dalam rukuknya, lalu 
membaca "Samfallahu liman hamidah Rabbanaa lakalhamdu" dan 
tumakninah dalam keadaan berdiri sehingga semua anggota tubuh- 
nya tegak lurus, setelah itu bertakbir dan bersujud, dan mereng- 
gangkan kedua tangannya dari kedualengan dan pahanya, meletak- 
kan dahi dan hidung dalam keadaan tidak tertutup serta kedua tangan 
dan kakinya” di atas tempatnya bersujud serta membaca "Subhaana 
Rabbiyal Afaa" tiga kali, semua anggota tubuhnya tumakninah, tidak 
membaca al-Guran sedikit pun di dalam sujudnya, kemudian bertakbir 
dan duduk dengan tegak, lalu bertakbir dan bersujud lagi seperti sujud 
yang telah kami sifatkan, lantas berdiri sambil bertakbir, kemudian 
melakukan semua tadi di dalam rakaat kedua, hanya saja di dalam 
rakaat kedua ini tidak berniat, tidak membaca takbiratul ihram dan doa 
istiftah. 

Kalau salatnya bukan salat subuh, setelah rakaat kedua ia 
duduk dan membaca tasyahhud, lalu kembali berdiri sambil bertakbir 
dan melakukan apa yang telah kami sebutkan dalam rakaat pertama. 
Apabila salatnya bukan salat maghrib atau subuh, tambahannya dua 
rakaat sebagaimana telah kami sebutkan, tidak berbeda. 

Kalau sudah duduk di akhir salatnya, maka membaca tasyah- 
hud, lalu membaca shalawat atas Nabi saw terus mengucap salam 
duakali sambil menoleh ke kanan dan ke kiri: "Assalamualaikum 


36) Kata Ibnu Taimiyat: “Pendapat yang dinukil dari Abu Hanifah. sujud hanya 
wajib dengan wajah, begitu pula pendapal Asy Syafi'y dan satu riwayat dari 
Ahmad. Pendapat ini mempunyai pengertian, bahwa andai kata seseorang 
bersujud dengan kedua fangannya, wajah dan kedua lututnya, sudah cukup. 
B1 
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warahmatullah" atau “Assalamualaikum". Dan salatnya itu dikerjakan 
di tempat yang diperbolehkan untuk salat, ia tidak meniup, menangis, 
tertawa, tersenyum dan berpaling: tidak lengah, tidak bertolak ping- 
gang, tidak menjalin rambutnya atau pakaiannya, tida mencabuti 
(Jawa: jetoti) jari-jarinya dan tidak pula mempersilangkan (Jawa: 
ngapu rancang, Pent.): tidak ada sesuatu yang lewat di depannya 
yang dapat membatalkan salat, tidak ada wanita yang salat di sam- 
pingnya: tidak memandang ke atas, tidak mengerjakan suatu peker- 
jaan apa pun, di dalam salatnya tidak menyebut nama seorang pun 
selain Nabi saw tidak berdoa dengan doa yang tidak mirip al-Guran: 
tidak memakai cincin di ibu jari, jari telunjuk atau jari tengahnya, tidak 
membaca “Alhamdulilfah" pada waktu itu bersih, tidak membaca 
tasbih dengan maksud menegur orang lain, maka dengan demikian 
dia telah melaksanakan salat sesuai dengan yang telah diperintahkan: 
hanya saja ada riwayat dari 'Athaa' tentang makruhnya sujud di atas 
tanah, tanah lapang dan kerikil-kerikil. 

Ulama sepakat, bahwa orang yang mengerjakan seperti itu 
sedang ia sendirian, tidak mendapatkan orang yang mengimaminya 
ataupun orang yang makmum kepadanya, atau dia punya alasan 
dalam salatnya yang sendirian itu, sedang waktu salat tersebut sudah 
masuk, atau ia lupa belum mengerjakan salat atau tertidur meskipun 
waktu salat sudah habis -— asal tidak sesudah waktu salat subuh 
hingga bersinarnya matahari, atau tepat tengah hari, atau sesudah 
salat 'Ashar hingga matahari tenggelam -- dan dia bukan hamba 
sahaya yang minggat, maka dia telah menjalankan salat sesuai 
dengan yang telah diperintahkan. (Mr 30-31 Mh 389, 394 Y 1/464 F 
2/225) 


80. Menghadap kiblat di dalam salat 
L- Kiblat, him. 360 


81, Mushalli menghadap wajah orang lain di dalam salatnya 

Mushalli (orang yang salat) menghadap wajah orang lain di 
dalam salat, hukumnya makruh menurut kebanyakan ulama. IS 3/161 
(dari 'Iyaad!)| 


82. Berdiri di dalam salat 

Ulama sepakat bahwa berdiri di dalam salat, wajib hukumnya 
bagi orang tidak berpenyakit, tidak dalam keadaan genting, tidak 
makmum kepada imam yang duduk dan tidak di dalam perahu. (Mr 26 
B 1/147 F 2/216, 467 (dari Ibnu Rusyd)| 


83. Tidak mampu berdiri 
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L- Salat orang sakit # 5, hlm. 745 


84. Niat salat 

limak menetapkan wajibnya niat salat, dan sahnya salat hanya 
dengan niat. Berdasarkan hal itu, andai kata seseorang melafalkan 
dengan mulutnya, tetapi hatinya tidak berniat, salatnya tidak sah 
menurut ijmak. (IM 1/366, 3/243, 6/337 (dari Ibnul Mundzir, Abu 
Thayyib, Abu Hamid, ibnu Shabaagh, Muhammad bin Yahya dil.) Y 
1/408 8 1/116 S 320 F 1/11, 2173 N 2/267 (dari An Nawawy dan 
tbnu Hajar) 


85, Mengangkat kedua tangan di dalam salat 

(1) Ulama sepakat bahwa mengangkat kedua tangan di dalam salat, 
tidak wajib. 

(2) Umat Islam sepakat atas disunnahkannya mengangkat kedua 
tangan ketika takbiratul ihram. Dari Az Zaidiyya dinukil bahwa 
mushalli tidak mengangkat kedua tangan ketika takbiratul ihram. 
Pendapat ini tidak dimasukkan hitungan. 

(39 Mushalli mengangkat kedua tangannya ketika rukuk dan waktu 
berdiri dari rukuk. Hal ini telah dilakukan oleh para Sahabat 
tanpa terkecuali. 

(4) Tidak disyariatkan mengangkat kedua tangan selain pada tiga 

tempat tersebut di atas menurut iimak.” 
IS 3/3, 4 M 3/264, 367, 426 (dari Ibnul Mundzir dan Abu Hamid) 
Mr 30 Y 1/412 (dari Ibnul Mundzir) F 27174, 175, 177 (dari Al 
Bukhary, Abu Hamid, An Nawawy, Muhammad bin Nashr Al 
Maruzy dan Ibnu "Abdil Barr) N 2177, 180 (dari Ibnu Hazm, Ibnul 
Mundzir, An Nawawy, Al Mirwazy, Ibnus Subky, Ibnu 'Abdil Barr, 
Al Hasan dan Hamid bin Hilal)) 


86. Takbir di dalam salat 
L- Takbir, hlm. 811 


37 


—- 


Dalam penukilan jimak ini, perlu peninjauan, karena telah dinukil dari Daud, 
Al Auza'iy, Al Humaidy, Ibnu Khuzaimah, Ahmad, sebagian Malikiyah dan 
Ahmad bin Siyaar Asy Syafi'iy tentang wajibnya mengangkat tangan. (S 3/4 
F 2/174) 


38 


- 


Tidak ada kesepakatan atas hal ini, karena telah nyata ada pengangkatan 
tangan ketika berdiri dari rakaat kedua yang dilakukan oleh Ulama Salaf dan 
Khalaf yang di antara mereka adalah Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Thaawus, 
Naafi', “Athaa', Al Bukhary, sebagian Ahlul Hadits: dan ini merupakan 
pendapat Asy Syafi'y. IM 3/426 F 2/177) 
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87. Takbiratu) Ihram 
L - Takbir, hlm. 811 


88. Mengangkat kedua tangan ketika takbiratul ihram 
L 185 


89. Meletakkan kedua tangan sesudah takbiratul ihram 

Adaiah merupakan sunnah, metetakkan tangan kanan di atas 
tangan kiri, dan itulah yang dilakukan oleh Ahluf “imi dari para 
Sahabat, tabi'iin dan orang-orang sesudah mereka. Diriwayatkan dari 
Abdullah bin Zubair, Al Hasan Al Bashry, An Nakha'iy dan Ibnu Sierin, 
bahwa mushalli melepas kedua tangannya dan tidak meletakkan 
salah satunya di atas yang lain. Ini satu riwayat dari Malik - dan yang 
paling masyhur dari beliau — dan itu pula yang dilakukan oleh seluruh 
penduduk Maghrib dari para pengikut Malik dan tokoh-tokoh mereka. 
Tetapi ada riwayat pula dari beliau bahwa mushalli meletakkan kedua 
tangannya. 

Al Laits bin Sa'd berpendapat, mushalfi melepaskan tangannya, 
jika yang demikian itu dirasa cukup lama, ia dapat meletakkan tangan 
kanannya di atas tangan Kiri untuk beristirahat. Al Auza'iy berpen- 
dapat, mushalfli boleh memilih antara meletakkan dan melepas 
tangannya. Dan makruh salat dengan berkacak pinggang atau kedua 
tangan diletakkan di dada. Dalam hal ini tidak diketahui ada per- 
bedaan pendapat di kalangan Ah/uf imi. IM 3/270 (dari At Tirmidzy) 
Y 2191 


90. Doa istiftah 

Membaca doa istiftah telah dilakukan oleh para Sahabat, dan hal 
itu sunnah menurut Jumhur Ulama dari kalangan para Sahabat, 
tabi'iin dan orang-orang sesudah mereka, serta tidak diketahui ada 
orang yang berbeda pendapat: kecuali Malik, yang berpendapat: 
mushalli tidak disunnahkan membaca doa istiftah atau apa pun pada 
waktu antara takbiratul ihram dan bacaan Al Fatihah, cukup membaca 
“Allahu Akbar, Alhamdulillah" sampai akhir Fatihah. (Y 1/415 M 3/280) 


M1. Kalimat doa istiftah 

"Subhaanaka Allahumma wa bihamdika tabaaraka ismuka wa 
fa'alaa jadduka wa laa itaaha ghairuka," 
Ini menurut pendapat Umar yang dikatakannya di depan para 
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Sahabat, dan mereka pun telah melakukannya.” IM 443 Y 1/415, 416) 


92. Isti'adzah sebelum membaca Fatihah 

Isti'adzah di permulaan salat adalah pendapat sekelompok 
Sahabat dan tabi'iin, serta tidak diketahui ada seorang pun dari 
kalangan mereka yang menentangnya. Mushalli membacanya dengan 
pelan, tidak perlu mengeraskannya, tanpa perbedaan pendapat yang 
diketahui. (Mh 363 Y 1/417) 


93. Bacaan Fatihah di dalam salat 

Bacaan Fatihah di dalam salat, hukumnya wajib: tanpa itu salat 
tidak sah. Ini pendapat semua ulama. Dalam pada itu diriwayatkan 
dari Umar bahwa beliau pernah lupa membaca Fatihah. Setelah sele- 
sai, beliau diberitau tentang hal itu. Beliau pun bertanya: "Bagaimana 
rukuk dan sujudku? Dan ketika dijawab: “Baik", beliau pun berkata: 
"Kalau begitu, tidak apa-apa." Hadits ini, hadits gharib. Dan diri- 
wayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia tidak membaca Fatihah dj dalam 
salat sim (Salat yang bacaan-bacannya dibaca pelan: Salat dhuhur 
dan "Ashar, Pent.). Al Hasan bin Shalih dan Al Asham berpendapat 
bahwa bacaan Fatihah, tidak wajib, tetapi sunnah. (M 3/287 8 1/121) 


94. Mengeraskan bacaan Fatihah dan memelankannya 

(1) Jimak kaum muslimin menetapkan bahwa yang sunnah bagi 
imam adalah membaca Fatihah dengan keras pada dua rakaat 
subuh, maghrib, 'isyaa' dan salat Jumat: dan memelankannya di 
dalam salat dhuhur, 'ashar, pada rakaat ketiga salat maghrib, 
Serta pada rakaat ketiga dan keempat salat 'isyaa'. 

(2) Adapun makmum, umat Islam sepakat bahwa baginya disun- 
nahkan pelan, makruh membacanya dengan keras, baik ia 
mendengar bacaan imarn atau tidak. 

(3) Adapun munfarid (orang yang melakukan salat sendirian), 
disunnahkan mengeraskan bacaan di tempat mana imam 
mengeraskan bacaannya. Ini menurut mazhab semua ulama 
selain Abu Hanifah, beliau berpendapat bahwa keras maupun 
pelan, bagi munfarid sama saja. 

Mengeraskan atau memetankan yang tidak pada tempatnya, 
sama sekal tidak mengurangi sahnya salat menurut ijmak. 

Demikianlah, dan diperbolehkan membaca Basmaillah dengan pelan 


39) Dalam hat bentuk doa istiftah, banyak hadits yang menerangkan dengan 
yang mana saja mushalli beristiftah, ia telah memperoleh kesunnahan 
istiftah. IM 31279) 
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di dalam salat jahiah (salat yang bacaan-bacaannya dikeraskan ada- 
fah salat subuh, Jumat, maghrib dan 'isyaa'. Pent.), tanpa perbedaan 
pendapat. IM 3/355 (dari Al "Abdary) Mr 33 Mh 446 Y 1/494 S 3/17 F 
2/182, 197 (dari Ibnul Munir) N 2/205) 


95. Bacaan "amin" 
Umat Islam sepakat bahwa setelah Fatihah, munfarid membaca: 
"Amin". 0 IS 3/48) 


96. Bacaan sesudah Fatihah 

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal disunnahkannya 
membaca suatu surat dari al-Guran sesudah Fatihah di dalam salat 
subuh, Jumat dan dua rakaat pertama dari setiap salat: dan yang 
demikian itu sunnah menurut semua ulama, tidak wajib menurut 
ijmak." 

Dinwayatkan dari Abu Bakar Shiddig dalarn rakaat terakhir salat 
maghrib, beliau membaca Fatihah dan ayah: "Rabbanaa laa tuzigh 
Guluubanaa ....." Dan dari Ibnu Umar, bahwa di samping membaca 
Fatihah, beliau juga membaca surah dalam setiap rakaat. (Y 1/430, 
501 (dari Ibnu Siirin) Mh 445 S 3/18 F 2/193 (dari Ibnu Hibban, Al 
Gurthuby dil.) N 2/214, 215 (dari An Nawawy, Ibnu Hibban dan Al 
Gurthubyj| 


97. Cara membaca surah (dari al-Guran) setelah Fatihah 

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal diperbolehkannya 
membacanya satu surah yang utuh atau sebagian, hanya saja mem- 
baca satu surah yang pendek secara utuh, lebih afdol daripada mem- 
baca sebagian dari surah yang panjang, demikian menurut pendapat 
ulama. Membaca surah dalam dua rakaat, jaiz menurut ijmak para 
Sahabat. Dan tidak ada perbedaan pendapat bahwa, pada rakaat 
kedua mushalli boleh membaca surah sebelum surah yang dibacanya 
pada rakaat pertama. 

la membaca keras bacaan surat itu di tempatnya membaca 
keras Fatihahnya, dan membaca pelan di tempat Fatihah dibaca 
pelan. Dalam hal ini tidak diketahui ada perbedaan pendapat di kala- 


49) Dalam hal ini perlu ada peninjauan, karena sudah jelas ada pendapat dari 
semenlara Sahabat dan lainnya, bahwa membaca sural hukumnya wajib. 
IF 2493 N 2/215 (dari Ibnu Hajar) 


41) Dalam hal ini periv ada peninjauan, karena sudah jelas ada pendapat dari 
sementara Sahabat dan lainnya bahwa membaca surat, hukumnya wajib. 
(F 2193 N 2/215 (dari Ibnu Hajar)) 
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ngan Ahlut imi. IS 3401, 4/56 (dari 'Iyaadl) Y 1/430 M 2182 F 2/203 
N 2/230 (dari An Nawawy)| 


98. Membaca dengan bacaan syaadz 
L - al-Guran / 34, hlm. 633 


99. Menjaga urutan surat-surat dalam membacanya 
L - al-Ouran // 37, hlm. 634 


100. Memperkalikan ayat-ayat di dalam salat 
Tidak ada halangan apa pun memperkalikan ayat-ayat di dalam 
salat, menurut ijimak. Y 211) 


101. Di mana membaca al-Guran dimakruhkan? 
Ulama sepakat atas dimakruhkannya membaca al-Ouran di 
dalam rukuk, sujud dan tasyahhud. IF 2/424 M 3/385, 454) 


102. Hukum rukuk 
Umat Islam sepakat bahwa rukuk wajib hukumnya atas orang 
yang mampu melakukannya. IY 1/434 Mr 26 M 3/363) 


103, Takbir ketika rukuk 
L - Takbir 4 6, him. 313 


104, Mengangkat kedua tangan ketika rukuk 
L//85 


105. Cara rukuk 

Di dalam rukuk, mushalli (orang yang mengerjakan salat) 
merenggangkan kedua sikunya dari lambungnya, meletakkan kedua 
tangannya pada kedua lututnya dan merenggangkan jari-jarinya. 
Demikian ini hukumnya sunnah, tanpa perbedaan pendapat di kala- 
ngan Ahlul Yimi, kecuali menurut apa yang diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, 'Algamah dan Al Aswad, yang pernah berpendapat bahwa 
mushalfi mempertemukan kedua telapak tangannya ketika rukuk dan 
menempatkannya di antara kedua pahanya. Tetapi ini sudah di- 
mansukh menurut Ahlul imi, dan makruh menurut kesepakatan ulama 
dari golongan Sahabat dan tabi'iin serta generasi sesudah mereka, 
selain Ibnu Mas'ud, yang tetap berpendapat bahwa yang demikian itu 
dari golongan Sahabat dan tabi'iin serta generasi sesudah mereka, 
selain Ibnu Mas'ud, yang tetap berpendapat bahwa yang demikian itu 
sunnah. | 2/224 (dari At Turmudzy) M 3/380, 381 (dari At Turmuday)) 

L- Salat Tathawwu' #15, hlm.749 

L419 
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106. Rukuknya orang sakit 
L - Salat orang sakit // 6, hlm. 745 


107. Tasbih di dalam rukuk 

Tasbih di dalam rukuk, hukumnya sunnah dan tidak wajib 
menurut ijmak.? Apabila mushalli meninggalkannya, tidak berdosa 
dan salatnya sah, baik ia tinggalkan dengan sengaja atau karena 
tupa: tetapi meninggalkannya dengan sengaja, hukumnya makruh 
menurut mazhab semua fukaha. (F 2/224, 249 (dari Al Karmany) M 
31385 (dari Abu Hamid dan Al Mawardy)J 


108. Tumakninah di dalam rukuk 

Salat seseorang yang tidak meluruskan punggungnya di dalam 
rukuk, tidak cukup, demikian itulah praktek Ahluf 'imi dari kalangan 
Sahabat dan generasi sesudah mereka. (M 3/381 (dari At Turmudzy) 
Mh 390) 


109. Mengangkat kedua tangan ketika bangun dari rukuk 
L//85 


110. Salat orang yang tidak menyempurnakan rukuk 

Kalau ada seseorang mengerjakan salat, Jalu ada orang lain 
yang menghalanginya menyempurnakan rukuknya, ia harus mengu- 
langi salatnya menurut kesepakatan. (M 2/310 (dari Al Juwainy)) 


111. Yang dibaca ketika bangkit dari rukuk 

Apabila mushalli bangkit dari rukuknya, disunnahkan membaca: 
"Samiallahu li-man hamidah” dan “"Rabbanaa fakalhamdu", demikian 
menurut ijimak. 

Kalau ia tidak membacanya, ia tidak berdosa dan salatnya sah, 
baik ia tinggalkan dengan sengaja maupun karena lupa, tetapi makruh 
meninggalkannya dengan sengaja. Ini mazhab semua fugahaa. 

Dan menurut iimak, kalau orang mengerjakan salat sendirian, ia 
membaca kedua bacaan tersebut. (F 2/173, 225 (dari Ath Thahaawy, 


42) Pernyataan ijmak ini perlu diteliti karena Ahmad berpendapat, wajib Ishag 
bin Rahawaih berkata: "Tasbih hukumnya wajib, jika mushalli sengaja 
meninggalkannya, salatnya balai, kalau lupa, tidak batal.” Daud 
berpendapal, tasbih, hukumnya wajib secara mutlak. (F 2/249 M 3/386) 


43) Segolongan Ulama Salaf berpendapat wajib, di antaranya Al Humaidy, guru 
Al Bukhary. (F 2173) 
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Ibu "Abdil Barr dan Al Karmany) 8 1/146 M 3/385 (dari Abu Hamid dan 
Al Mawardy) N 2/250 (dari Ath Thahaawy danlbnu 'Abdil Barr)J 


112. Hukum sujud 
Sujud, hukumnya wajib menurut ijmak. IM 31893 Y 1/449 N 
2/265-266) 


113. Takbir ketika sujud 
L- Takbir # 6, hlm. 


114. Anggota tubuh yang digunakan bersujud 

Ulama sepakat bahwa sujud menggunakan tujuh anggota tubuh: 
wajah, kedua tangan, kedua lutut dan ujung-ujung kedua kaki. (B 
1133) 


115. Cara bersujud 

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal kesunnahan bersujud 
dengan dahi dan hidung. Dan bersujud dengan hidung saja -- tanpa 
dahi -- tidak cukup, menurut ijmak para Sahabat. Dalam bersujud 
disunnahkan mendahulukan kedua lutut, lalu kedua tangan, kemudian 
dahi dan hidung. Ini pendapat kebanyakan fukahaa, kecuali Al 
Auza'iy, yang berpendapat: mushaffi mendahulukan kedua tangannya 
atas lututnya. Pendapat ini merupakan salah satu riwayat dari Ahmad 
dan Malik. Juga ada riwayat dari Malik, bahwa mushalli boleh 
mendahutukan mana saja yang disenanginya, tanpa ada pengu- 
tamaan. 

Sebaiknya orang yang bersujud meletakkan kedua tapak ta- 
ngannya di atas tanah, mengangkat tinggi-tinggi kedua sikunya dari 
tanah dan lambungnya sampai ketiaknya bisa tampak kalau tidak 
ditutupi. Mengenai kesunnahan hal ini, sudah disepakati. Dan tidak 
ada perbedaan pendapat dalam hal merenggangkan kedua paha dan 
menjauhkan perut dari keduanya. 

Membuka kedua lutut di dalam sujud, tidak wajib tanpa ada 
perbedaan pendapat. IN 2/257, 258, 259 (dari Ibnul Mundzir dan Ibnu 
Dagiigil ed) B 1/133 Y 1/451 (dari Ibnul Mundzir) S 3/136 3/380, 394, 
400 (dari At Turmudzy Abu dan Thayyib) F 2/236 (dari Ibnul Mundzir)) 


116, Mendekam waktu sujud 
Ulama sepakat atas dimakruhkannya mendekam. IB 1/135 Y 
1/453 5 3143 M 3/415 (dari Al Khaththaaby)| 
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117. Sujud orang sakit 
L - Salat orang sakit // 6, hlm. 745 


118. Sujud orang yang salat di atas kendaraan 
#49 
L - Salat Tathawwu' 4 15, him. 749 


119. Rukuk dan sujud orang yang salat di atas kendaraan 

Seseorang yang berada di tanah berlumpur atau sedang kehu- 
janan dan tidak mungkin bersujud di atas tanah -- kecuali dengan 
berlumur lumpur atau basah badannya -- boleh salat di atas kenda- 
raannya, sedang rukuk dan sujudnya cukup dengan isyarat. Hal ini 
telah dilakukan oleh Anas, dan dari selain beliau tidak dinukil pen- 
dapat yang menentang, maka ini merupakan ijmak: dan inilah yang 
dipraktekkan Ahlul “imi, 

Menurut Ahmad, Ishag dan Asy Syafi'iy, boleh melakukan salat 
fardlu di atas kendaraan, jika tidak menemukan suatu tempat yang 
dapat dipakai untuk menjalankan salat fardlu kecuali di atas ken- 
daraan.“ (Y 1/520, 521 (dari At Turmudzy) N 2/143) 


120. Tumakninah di dalam sujud 

Salat seseorang yang tidak meluruskan punggungnya di dalam 
sujud, tidak cukup. Demikian itulah yang dipraktekkan Ahlut 'ilmi dari 
kalangan Sahabat dan orang-orang sesudah mereka. (M 3/381 (dari 
At Turmudzy), 390 Y 1/453 (dari At Turmudzy) N 2/265-266| 


121. Membaca tasbih di dalam sujud 

fjmak menetapkan bahwa tasbih di dalam sujud, tidak wajib, 
hanya sunnah.“ Apabila mushali meninggalkannya, ia tidak berdosa 
dan saiatnya sah, baik ditinggalkan dengan sengaja atau karena lupa: 
tetapi meninggalkannya dengan sengaja, hukumnya makruh -- menu- 
rut mazhab semua fukahaa. (F 2/224, 249 (dari Al Marmany) M 3/385 
(dari Abu Harnid dan Al Mawardy)) 


122. Membaca al-Guran di dalam sujud 
L 4101 


44) LA 46 


45) Pernyataan adanya Ijmak ini perlu diteliti, karena Ahmad berpendapat, 
wajib: ishag bin Rahawaih berpendapat bahwa tasbih hukumnya wajib: jika 
mushalli sengaja meninggalkannya, salatnya batal: kalau lupa, tidak batal: 
Daud berpendapat, tasbih hukumnya wajib secara mutlak. (F 2/249 M 2/386| 
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123, Jumlah sujud dalam tiap rakaat 

Telah disepakati bahwa di dalam tiap rakaat ada dua sujud, telah 
sepakat atas wajib sujud yang kedua. Berdasarkan hal itu, orang yang 
sengaja meninggalkan satu sujud, batal salatnya, tanpa perbedaan 
pendapat dari seorang pun. (Mr 26 Mh 389 Y 1/458 M 3/417 (dari Abu 
Thayyib)) 


124, Takbir ketika bangun dari sujud 
L - Takbir / 6, hlm. 813 


125. Bangun dari sujud dan tumakninah pada waktu bangun 
Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal wajibnya bangkit dari 
sujud dan tumakninah pada waktu itu. (B 2/265| 


126. Tidak duduk di antara dua sujud 

Tidak diketahui ada seorang pun yang berbeda pendapat, bah- 
wa orang yang berdiri dari sujud pertama dan tidak duduk untuk 
memisah antara dua sujud, kemudian ingat akan hal itu sebelum 
mulai membaca Fatihah, ia harus kembali duduk sebagai pemisah 
antara dua sujud lalu menjalankan sujud yang kedua. IY 2/25 

L - Sujud Sahwi 4 4, hlm. 775 


127. Sujud tambahan di dalam salat 

Ulama sepakat bahwa orang yang di dalam salat sengaja mela- 
kukan sujud tetapi bukan sujud yang diperintahkan, bukan sujud 
tilawah dan bukan pula sujud sahwi, sedang ia ingat bahwa dirinya 
sedang melakukan salat, maka salatnya itu batal. (Mr 31) 


128. Duduk sesudah sujud yang kedua, sebelum berdiri 

Setiap mushalli, ketika mengangkat kepalanya dari sujud yang 
kedua, disunnahkan duduk yang mapan, kemudian berdiri untuk mela- 
kukan rakaat kedua atau keempat. Ini telah ditakukan oleh Malik bin 
Huwairits dan "Amr bin Salmah, serta tidak diketahui ada seorang pun 
dari Sahabat yang menentangnya. (Mh 454) 


129, Takbir ketika berdiri dari sujud yang kedua 
L - Takbir / 6, hlm. 813 


130. Cara berdiri sesudah sujud kedua 

Pada waktu berdiri dari sujud kedua tangan diangkat lebih dulu 
baru kemudian kedua lutut, menurut kesepakatan ulama. Orang yang 
berat untuk bangkit dari sujud, yang tampak dari caranya mengangkat 
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kepala sambil bertakbir dan berdiri pada bidang telapak kakinya 
sambil bertumpu pada lututnya, boleh bertelekan pada lantai dengan 
kedua tangannya, tanpa diketahui ada seorang pun yang berpendapat 
lain. (F 2/231 (dari Ath Thahaawy) Y 1/463| 


131. Sifat rakaat kedua 
L179 


132. Duduk untuk tasyahhud awal 

Duduk untuk tasyahhud awal, masyru' dan sunnah menurut 
pendapat sernua ulama, dan umat Islam melakukannya dalam salat. 
IY 1/465 M 3/428 (dari Abu Hamid dll.)J 


133, Duduk untuk tasyahhud akhir 
Sudah disepakati, bahwa duduk untuk tasyahhud akhir, hukum- 
nya wajib. (IS 3/20 N 2/267 (dari An Nawawy dan Ibnu Hajar)) 


134. Cara duduk untuk tasyahhud 

Ularna sepakat bahwa untuk tasyahhud, mushalli duduk dengan 
cara tawarruk,” dan yang sunnah, telapak kaki kanannya tegak. 
Mereka telah sepakat pula bahwa meletakkan tangan di atas lutut dan 
memberi isyarat dengan jari ketika membaca syahadat, merupakan 
perbuatan yang dianggap baik. Dan menurut iimak ulama, orang yang 
sehat tidak boleh duduk bersila.” (M 3/454 B 1132 S 3/256, 257 F 
2/243 (dari Ibnu 'Abdit Barr) N 2/284) 


135. Hukum tasyahhud awal 
Tasyahhud awal, masyru' (disyari'atkan), tanpa ada perbedaan 
pendapat, dan umat Islam mengerjakannya di dalam salat. (Y 1/465) 


46) Tawarruk ialah duduk pada pinggul kiri dengan menekuk kaki kanan ke 
belakang dan kaki kiri ditekuk ke kanan, di bawah kaki kanan. (Pent.). 


47) Yang masyhur di kalangan mayoritas Ulama, sikap duduk dalam tasyahhud 
adalah sunnah. Mungkin yang dimaksud "tdak boleh" oleh Ibnu 'Abdil Barr 
adaiah menetapkan kemakruhannya. (F 2/243| 


48) Tasyahhud awal, sunnah menurut pendapat kebanyakan Ulama. Al Laits, 
Ahmad, Abu Tsaur, Ishag dan Dawud berpendapat, wajib. Ahmad berkata: 
“Kalau mushalli sengaja meninggalkannya, saialnya batal: jika lupa 
mengerjakanya, ia sujud sahwi dan salatnya sah." IM 3/243) 
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136. Bentuk tasyahhud 

Tasyahhud yang paling baik ialah tasyahhud Umar bin Kha- 
ththab ra yaitu: “Atahiyaatu lilah, Azzakiyaatu Iilah, asshalawaatu 
kilah watthayyibaal. Assalamu alaika ayyuhan Nabiyyu warahma- 
tullahi wa barakaatuh. Assalamur'alaina wa 'ala 'ibaadillahis shaalihien. 
Asyhadu an laa itlaaha illallah, wa asyhadu anna Muhammadan 
'abduhu warasuuluh." 

Umar membacanya di atas mimbar, di hadapan para Sahabat 
dan lain-lain dan tidak ada Sahabat yang menentangnya, maka ini 
merupakan ijmak. 

Ulama sepakat atas diperbolehkannya tasyahhud-tasyahhud dan 
diriwayatkan Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud dan Abu Musa Al Asy'ary.” 
Sebagian ulama berpendapat diwajibkannya tasyahhud yang diri- 
wayatkan dari Umar. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal 
diperbolehkannya bacaar: "Assalamu 'alaika ayyuhan Nabiyyu. 
Assalamu 'alainaa wa 'ala 'ibaadillahis shaalihien," atau: “Assalamu 
'alaika ayyuhan Nabiyyu wa salamun 'alainaa....." dengan membuang 
"alif" dan"lam" (dalam "Salamun 'alaina", Pent.), tetapi bentuk yang 
pertama adalah yang lebih utama. Dan tidak ada perbedaan pendapat 
bahwa, lafal-lafal tasyahhud awal adalah seperti lafai-lafal tasyahhud 
akhir, kecuali menurut apa yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa 
dalam tasyahhud awal beliau tidak membaca: "Assalamu 'alaika 
ayyuhan Nabiyyu, Assalamu 'alaina wa'ala 'ibaadillahishshalihien", 
kalau mushalli membacanya, salatnya batal. (Y 1/467-468 (dari Matik) 


49) Hadits Umar ini tidak diriwayatkan dari Nabi saw, ilu hanya dari bacaan 
Umar sendiri, sedang mayoritas ahlul “imi berpendapat lain, bagaimana 
mungkin bisa menjadi ijmak? FY 1/467-468) 


50) Tasyahhud yang diriwayatkan ibnu Abbas ialah: "Attahiyyaatut mubaara- 
kaatush satawaatuth thayyibsalu lillah, Salamun 'alaika ayyuhan Nabiyyu 
warahmalullahi wabarakatuh. Salamun 'alaira we 'ala 'baadillahish 
Shaalihien. Asyhadu an Jaa ilaaha illailah wa asyhadu anna Muhammadan 
Rasuululiah,” dalam riwayat lain oleh Muslim: "waasyhadu anna 
Muhammadan 'abduhu warasuuluh." Tasyahhud yang diriwayatkan Ibnu 
Mas'ud: “Attahiyyaatu Iillahi washshalawaatu waththaayyibaat ......" dan 
seterusnya sama dengan tasyahhud Umar. 

Tasyahhud Abu Musa Al Asyary: “Atahiyaatu Illahi aththayyibaatush 
Shalawaatu liflah ...... dan seterusnya sama dengan tasyahhud Umar, 
Demikianlah: dan tasyahhud Ibnu “Abbas, Ibnu Mas'ud dan Abu Musa, 
semuanya diriwayatkan dari Rasulullah saw. 

Yang perlama diriwayatkan oleh Muslim, yang kedua oleh Asy SYaikhani: 
Al Bukhary dan Muslim, yang ketiga oleh An Nasa-iy, Abu Daud 
meriwayaikan pula seperti itu dari periwayatan Ibnu Umar, Jabir dan 
Samurah bin Jun-dub dari Nabi saw. IR: M 3/435) 
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Mh 380 M 3/436 (dari Abu Thayyib) S 3/30, 32 F 2/247-248, 252 (dari 
Malik dan tain-lain) N 2/279, 281 (dari An Nawawy dan Abu Thayyib)j 


137. Memelankan tasyahhud 
Ujama sepakat memelankan bacaan tasyahhud dan dimakruh- 
kannya mengeraskan bacaannya. (M 3/444 Y 1/475) 


138, Shalawat atas Nabi dan keluarganya sesudah tasyahhud 

Sesudah membaca tasyahhud akhir, mushalli membaca 
shalawat atas Nabi saw dan keluarganya. Hai ini sudah disepakati 
(muttafak 'alaih). Ulama mutagaddimun dan muta-akhkhirun sepakat 
atas tidak diwajibkannya shalawat tersebut." (M 3/454 S 3/41 F 
11/4139 (dari sementara ulama) N 2/285, 288 (dari Ath Thabary, Ath 
Thahaawy dan An Nawawy)| 


139. Doa sesudah tasyahhud akhir 

Doa sesudah tasyahhud akhir, sebelum salam, tidak wajib 
menurut ijmak, tetapi mushalli boleh berdoa. Hal ini sudah disepakati 
(muttafak 'alaih). (IS 3/41 M 31454 N 2/280 (dari sementara ulama)| 


140. Istradzah (mohon perlindungan) sesudah tasyahhud akbir 
Isti'adzah sesudah selesai tasyahhud akhir, sebelum saiam 
(yaitu "Allahumma innie a'uudzu bika min Yadzaabil gabri wa a'uudzu 
bika min fitnatil masehid dajjal, wa a'uudzu bika min fitnatil mahyaa 
wal mamaat. Allahumma tunie a'uudzu bika minal maghrami wal 
makisam") adatah tidak wajib menurut ijmak,? hanya sunnah. IF 
21256 (dari sementara ulama) N 2/326 (dari sementara ulama)| 


141. Hukum salam di dalam salat 
Ulama sepakat bahwa di dalam salat hanya wajib satam satu 
kali. Adapun salam yang kedua, sunnah menurut iimak. Menurut Al 


51) Pernyataan adanya ijmak ini adalah pernyataan yang tidak benar, karena 
pendapat yang menyatakan wajib telah dinisbatkan kepada segolongan 
Sahabat, tabi'iin, alu bait dan fukaha. Mereka ialah: Umar dan putranya -- 
Abdullah — Ibnu Mas'ud, Jabir bin Zaid, Asy Sya'by, Muhammad bin Ka'b Al 
Durthuby. AbuJa'far A! Baagir, Al Haady, Ai Gasim, Asy Syati'iy, Ahmad, 
Ishag dan Ibnul Mawaaz. Pendapat ini dipilih oleh Abu Bakar Ibnul 'Araby. 
IN 2/285, 2861 
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— 


Dalam hal ini perlu peninjauan, sebab Thaawus dan sebagian ahludz dzahir 
mengatakan wajib, dan Afraalh bin Hazm berpendapat, wajib sesudah 
tasyahhud awal. (F 2/256 N 2/326) 
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Hasan bin Shaleh, sebagian golongan Dhahiriyah, Malikiyah dan 
riwayat dari Ahmad, ist'adzah, hukumnya wajib. Ini pendapat yang 
"menyendiri" (syaadz) dan menyelisihi ijmak. 

Berdasarkan pendapat pertama, ulama sepakat atas sahnya 
salat orang yang mengucapkan salam satu kali saja. IS 3/144, 259 Y 
1/481 (dari Ibnul Mundzir) M 3/463 (dari Ibnul Mundzir) N 2/293 (dari 
Ibnul Mundzir dan An Nawawy)| 


142. Cara mengucapkan salam di dalam salat 

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal bahwa mushalli disun- 
nahkan mencantumkan lafal "Assalaamu" dan tidak membacanya 
terlalu panjang. Dan safam ini tidak harus salam kepada Nabi saw, 
menurut kesepakatan.” (M 3/463 F 11/329 N 2/296 (dari Ibnu 
Sayyidin Naas)| 


143. Tempat mengucapkan salam 
Menurut jjmak, salam hanya terdapat pada waktu duduk yang 
terakhir yang digunakan untuk membaca tasyahhud. (Mh 410) 


144. Doa di dalam salat 
L- Doa //4, hlm. 99 


145. Mengurutkan rukun-rukun salat 

Mengurutkan rukun-rukun salat, wajib hukumnya dan merupakan 
kesepakatan (mujmak 'alaih). Jadi orang yang duduk pada saat 
seharusnya berdiri, atau berdiri pada saat seharusnya duduk, atau 
rukuk pada saatnya sujud, tidaklah cukup, tanpa ada perbedaan 
pendapat. Hanya saja sudah sah adanya ijrmak bahwa orang yang 
mendapatkan imam dalam keadaan duduk atau sujud, ia memulai 
dengan duduk atau sujud, padahal itu merupakan akhir salat. IS 3/20 
Mh 206, 349 B 1/182) 


146. Mengerjakan salat dengan isyarat 

Ulama sepakat bahwa salat dikerjakan menurut kemampuan 
seseorang, apakah dengan duduk, berbaring atau miring dengan 
memberi isyarat sebisanya. (Mr 25) 


53) Dalam penukilan kesepakatan, perlu peninjauan, sebab segolongan dari 
mazhab Maliky menetapkan bahwa mushalli pada wakiu salam sebagai 
'ahailul dari salat, disunnahkan membaca: "Assalamu 'alaika ayyuhari 
Nabiyyu warahmatultah wabarakatuh, assalamu 'alaikum." IF 11/29) 
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147. Salat yang tidak sempurna 

Setiap salat yang tidak sempurna dan tidak selesai, batal 
keseluruhannya menurut pendapat setiap ahlut Islam. Berdasarkan 
ini, orang yang berniat memutuskan salat sesudah salam, satatnya 
tidak batal menurut ijmak. (Mh 116, 279 M 1/388) 


148. Kaffaarah dalam memutuskan salat 
Ulama sepakat bahwa orang yang sengaja memutus salatnya, 
tidak wajib membayar kaffaarah. iMh 737) 


149, Meninggalkan sunnah-sunnah salat 

Mushalli meninggalkan sesuatu dari sunnah-sunnah salat, 
hukumnya makruh, tanpa perbedaan pendapat yang diketahui di 
kaiangan Ahtut imi. IY 2/8) 


150. Lupa sebagian salat 

Orang yang lupa mengerjakan satu rakaat atau lebih, boleh 
menyelesaikan salatnya, tanpa perbedaan pendapat yang diketahui, 
karena salat tersebut wajib atas dirinya, tanpa perbedaan pendapat. 
Orang yang lupa satu rakaat dari salat fardiu sampai ia sudah mulai 
mengerjakan salat fafhawwu' kemudian baru ingat, ia harus menger- 
jakan kekurangan salat fardlu tadi, kemudian bersujud dua kali dalam 
keadaan duduk. Ini telah dilakukan Anas, dan tidak diketahui ada 
seorang Sahabat pun yang menentangnya. 

Ulama sepakat bahwa mushalli yang lupa mengerjakan sesuatu 
berupa rukun salat, harus meng-kadja-nya, dan salatnya tidak sah 
kecuali setelah mengerjakan rukun tersebut. (IY 2/13, 32 Mh 467 B 
1183) 


151. Meragukan jumlah rakaat 

Orang yang ragu-ragu mengenai jumlah rakaat, apakah ia sudah 
mengerjakan dua rakaat umpamanya, ataulebih, dan tidak ada yang 
tebih diyakininya, maka ja harus mendasarkann pada yang lebih 
sedikit, menurut ijmak. IS 3135 N 31115 (dari An Nawawy)| 


152, Sujud sahwi lantaran ada penambahan atau pengurangan di 
dalam salat 
L- Sujud Sahwi 4 4, hlm. 775 


153. Mengarahkan pandangan mata di dalam salat 

Ulama sepakat mushalli memandang pada yang dekat dan 
hanya melihat apa yang ada di depannya, dan tidak memandang se- 
suatu yang dapat membuatnya lalai. Berdasarkan ini, maka meman- 
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dang ke langit, adalah makruh hukumnya, menurut ijmak. IM 3/272 Y 
2/8, 9 S 3/72 F 2/185 (dari Ibnu Baththaal)| 


154, Khusyuk di dalam salat 
Khusyuk di dalam salat tidak wajib, hanya sunnah menurut 
iimak. (IM 3/272 F 2/180 (dari An Nawawy)| 


155, Tercenung di dalam salat 

Menurut ijmak, satat tetap sah, meskipun dt dalam salat tersebut 
terjadi keterlenaan hati atau memikirkan sesuatu selain salat.“ IM 
4/30 Mr 29 Y 1/546 (dari Ath Thahaary) S 3/212-213) 


156. Salat di dekat makanan 

Ulama sepakat atas sahnya salat orang yang salat di dekat 
makanan, lalu ia menyempurnakan salatnya. (Y 1/546 (dari Ibnu 'Abdil 
Barrj| 


157. Bertumpu pada tangan waktu duduk di dalam salat 

Mushalli bertumpu pada tangannya ketika duduk, hukumnya 
makruh, tanpa perbedaan yang diketahui di kalangan Ahlul imi. IV 
2/9) 


158. Mengerjakan sesuatu yang tidak termasuk salat 

Kaum muslimin sepakat atas penghindaran perbuatan-perbuatan 
yang mubah yang tidak termasuk perbuatan-perbuatan salat, kecuali 
membunuh kalajengking atau ular: dalam hal ini mereka berselisih 
pendapat. 

Mereka sepakat bahwa gerakan yang banyak dalam menger- 
jakan sesuatu yang tidak diperintahkan dalam salat adalah merusak 
salat tersebut, jika mushalli sengaja melakukan semua itu dengan 
kesadaran bahwa dirinya sedang mengerjakan salat. Meskipun 
begitu, mereka sepakat atas diperbolehkannya gerakan yang sedikit 
di dalam salat. (B 1/115 Mr 27 Mh 302) 


159, Meludah pada waktu salat 
Ulama sepakat atas diperbolehkannya meludah pada waktu 
salat. (F 3/65 (dari Ibnu Baththaal)) 


$4) Kata Ibnu Tairniyah: “Apabila konsentrasi terhadap salat masih lebih 
dominan, terdapat perbedaan pendapat yang termasyhur: dan pendapat 
yang mengatakan batal adalah pilihan Abu Abdillah bin Hamid dan Abu 
Hamid Al Ghazzaty. (Mr 29) 
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160. Iseng pada waktu salat 

Iseng pada waktu salat, atau berbuat sesuatu yang dapat 
mengganggu konsentrasi atau menghilangkan kekhusyukan, hukum- 
nya makruh, tanpa perbedaan pendapat di kalangan Ahlul "imi. IY 
2190| 


161. Menoleh pada waktu salat 
Di dalam salat, menoleh tanpa perlu makruh hukumnya, menurut 
ijjmak. (F 21186 Y 2/8 M 31272) 


162. Meraba-raba pada waktu salat 

Ulama sepakat atas makruhnya meraba-raba kerikil atau lainnya 
di dalam salat, jika tidak ada uzur.” JM 4/31 Y 2/10 S 31206 F 3/61 
(dari An Nawawy) N 2/332 (dari An Nawawy)j 


163. Menjalin dan membetoti jari-jemari 

Membetoti atau menjalin jari-jemari pada waktu salat, makruh 
hukumnya, tanpa perbedaan pendapat yang diketahui di kalangan 
Ahtut "imi. IV 219) 


164. Berjalan pada waktu salat 
Fukaha sepakat bahwa berjalan yang banyak di dalam salat 
fardlu, adalah membataikannya. (F 3/64) 


165, Makan dan minum pada waktu salat 

Ulama sepakat bahwa makan dan minum itu membatalkan salat, 
jika semua itu sengaja dilakukan dengan kesadaran bahwa dirinya 
sedang saiat. (Mr 27 Y 2/53 (dari Ibnul Mundzir) M 4/23 (dari Ibnul 
Mundzir)j 


166. Tertawa di daiam saiat 

Tertawa membatalkan salat menurut ijimak, kecuali menurut 
pendapat yang diriwayatkan dari Asy Sya'by, bahwa orang yang ter- 
tawa di dalam salat, tidak apa-apa. (M 4/21 (dari lbnut Mundzir) Mr 27, 
28 Mh 383 B1 1/174 Y 2/45 (dari Ibnul Mundzir) F 3/66 (dari Ibnul 
Mundzin)J 


55) Periwayatan kesepakatan ini perlu diteliti karena Malik berpendapat bahwa 
hat itu tktak apa-apa, dan beliau melakukannya. Ibnu Mas'ud dan Ibnu Umar 
pernah pula melakukannya di dalam salat. Termasuk orang yang memberi 
keringanan bahwa hal itu boleh dilakukan sekali di dalam salat ialah Abu 
Dzar, Abu Hurairah dan Hudza ifah, sedang dari Tabi'in ialah Ibrahim An 
Nakho'iy dan Abu Shalih. IF 3/61 N 2/332) 
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167. Berbicara pada waktu salat 

Orang yang berbicara - meskipun setan -- di dalam salatnya, 
bukan untuk kemaslahatan salat, bukan pula lantaran ada sesuatu 
yang mengharuskan ia bicara, padahai ia tahu yang demikian itu 
haram, salatnya batal menurut ijmak. Ada riwayat dari Asy Sya'by, 
bahwa orang tersebut tetap meneruskan salatnya, walaupun ja telah 
berbicara. Adapun orang yang berbicara sesudah salam -—- ia mengira 
salatnya telah selesai, padahat belum -- saiatnya tidak batal, dan ia 
menyelesaikan salatnya. Ini dilakukan oleh Zubair dan kedua putra- 
nya: Abdullah dan 'Urwah: demikian juga menurut pendapat ibnu 
Abbas, dan pada masa mereka tidak diketahui ada orang lain yang 
menentangnya. (Y 2/40, 41 (dari Ibnul Mundzir) Mr 27 8 1/115 M 4/17 
(dari Ibnul Mundzir dan lain-lain) S 3/194 F 2/228, 3/58 (dari Ibn 
'Abdil Batrr) N 2/312 (dari Ibnul Mundzir)| 


168. Salat orang yang rambutnya dijalin 

Ulama sepakat melarang salat dengan rambut digelung atau 
dijalin dan demikian itu maknruh tanzih. Apabila ada orang menger- 
jakan salat dengan keadaan seperti itu, berarti ia melakukan suatu 
kemakruhan, sedangkan salatnya tetap sah -- menurut ijmak. Al 
Hasan Al Bashry berpendapat, orang tersebut wajib mengulangi 
salatnya. (M 4/30 (dari Ath Thabary) S 3/135 (dari Ath Thabary) Y 2/9 
F 21235 (dari "yaadl) N-2/258 (dari Ibnu Hajar) 


10. SALAT 'ASHAR 


1. Hukum salat 'ashar 
L- Salat //4, him. 673 


2. Waktu salat 'ashar 

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan Ahlul “imi, bahwa 
permulaan waktu 'ashar ialah pada waktu bayangan setiap benda 
menjadi sama dengan benda tersebut. Pendapat yang masyhur dari 
Abu Hanifah mengatakan bahwa permulaan waktu 'ashar ialah pada 
waktu bayangan setiap benda menjadi dua kali benda tersebut. 
Semua orang, termasuk mereka yang berguru kepada beliau tidak 
sependapat dengan beliau dalam masalah ini. Tetapi sekelompok dari 
golongan Hanafy mendukung beliau. 

Ulama sepakat bahwa bila matahari telah tenggelam seluruhnya, 
maka waktu untuk salat 'ashar telah habis bagi selain orang yang 
meng-kad/a-nya. Dan menunut iimak, waktu “ashar adalah seperempat 
siang. Ulama juga sepakat bahwa orang yang mengerjakan salat 
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'ashar - sedangkan matahari masih putih bersih, berarti ja telah 
mengerjakan salat 'ashar pada waktunya. (F 2/20, 22, 32 (dari Al 
Durthuby) Mr 26 Y 1/334 (dari Ibnu 'Abdil Barr)j 


3.  Mengakhirkan salat 'ashar 

Orang yang tidak benuzur, tidak boleh mengakhirkan salat 'ashar 
hingga matahari menjadi kekuning-kuningan menurut kesepakatan. 
IN 1/308 (dari sementara ulama)) 


4. Jumlah rakaat salat 'ashar bagi orang yang mukim 

Menurut ijmak yang pasti dan meyakinkan, salat 'ashar bagi 
orang yang mukim -- baik sehat atau sakit, dalam keadaan genting 
maupun aman -- adalah empat rakaat. (Mh 281, 511 Mr 25 


5.  Jumiah rakaat salat 'ashar bagi musafir 
L - Salat Musafir // 3, hlm. 741 


6. Bacaan dalam saiat 'ashar 
L- Salat / 94, him. 693 


11. SALAT DHUHUR 


1. Hukum salat dhuhur 
L- Salat // 4, him. 673 


2. Waktu salat dhuhur 

Ulama sepakat bahwa waktu antara lingsirnya matahari sampai 
bayangan setiap benda menjadi sama dengan benda tersebut sesu- 
dah dikurangi saat lingsir itu sendiri, adalah waktu untuk salat dhuhur. 
Sebagian Sahabat memperbolehkan salat dhuhur dikerjakan sebelum 
lingsirnya matahari, hanya saja menurut ijmak yang sudah pasti, 
lingsirnya matahari adalah permulaan waktu dhuhur. (Mr 26 B 1/89 Y 
1/328-329 (dari Ibnul Mundzir dan Ibnu 'Abdil Barr) M 3/24 (dari 
sementara ulama) F 2/17, 35 N 1/302j 


3.  Menyegerakan salat dhuhur 

Menyegerakan salat dhuhur dalam keadaan tidak panas dan 
tidak mendung, sunnah hukumnya -- tanpa ada perbedaan pendapat. 
IY 1/344 M 3/81) 


4.  Mengakhirkan salat dhuhur pada waktu panas 
Mengakhirkan salat dhuhur pada waktu sangat panas sampai 
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cuaca menjadi sejuk dan sinar matahari tidak menyengat tagi, tidak 
wajib menurut ijmak,8 Ada yang berpendapat, wajib. (F 2/13 (dari Al 
Karmany)| 


5. Jumlah rakaat satat dhuhur bagi orang yang mukim 
Menurut ijmak yang pasti dan meyakinkan, salat dhuhur bagi 

orang yang mukim — baik sehat atau sakit, dalam keadaan genting 

maupun aman -- adalah empat rakaat. (Mh 282, 511 Mr 25) 


6, Jumlah rakaat salat dhuhur bagi musafir 
L - Saiat Musafir # 3, him. 741 


7. Bacaan di dalam shalat dhuhur 
Lz Salat / 94, him. 693 


8, Tidak mengerjakan salat dhuhur di hari Jumat 
L- Salat Jumat / 11, hlm. 733 


12. SALAT GERHANA 


1. Hukum salat gerhana 

Salat gerhana -- matahari atau bulan -- tidak wajib, hanya 
sunnah muakkad menurut iimak. (IM 3/500, 5/49 Mr 32 B 1/203 $ 
41214 Y 2/349 F 2/421 N 3/328 (dari An Nawawy. Al Mahdy dan 
lain-lain)) 

L- Salat // 5, him. 693 


2. Adzan dan ikamat untuk salat gerhana 
Ulama sepakat bahwasanya tidak ada adzan dan ikamat untuk 
salat gerhana. IS 4/221) 


3. Sifat salat gerhana 

Ulama sepakat bahwa salat gerhana itu dua rakaat” mushalli 
membaca Fatihah pada waktu berdiri yang pertama dani setiap rakaat. 
Mereka sepakat atas disunnahkannya memperpanjang bacaan rukuk 
di dalam salat gerhana. Mereka sepakat pula bahwa berdiri yang 


56) Al Karmany lalai dengan menukil iimak ini. (F 2/13) 


57) Telah banyak diriwayatkan hadits-hadils yang berbeda-beda mengenai silat 
salat gerhana, yang ingin tahu, silakan melihatnya. (Y 2/950-354) 
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kedua dan rukuk yang kedua dalam rakaat pertama, lebih pendek 
waktunya daripada berdiri dan rukuk yang pertama dalam rakaat 
tersebut. begitu pula berdiri dan rukuk yang kedua daiam rakaat 
kedua, lebih singkat daripada berdiri dan rukuk yang pertama dalam 
rakaat tersebut. 

Dan mushafii tidak memperlama duduk di antara dua sujud 
menurut ijmak.“ IS 4/215, 216, 244 (dari 'Iyaadl) F 2/432, 439 (dari 
Ibnu Baththaal, Al Ghazzaly dan An Nawawy) N 3/328, 329, 333 (dari 
Ai Ghazzaty, Ibnu Baththaal dan An Nawawy)| 


4. Mengerjakan salat gerhana dengan berjamaah 
Ulama sepakat bahwa salat dikerjakan dengan berjamaah. (B 
1/203) 


5,  Mengkadia salat gerhana 
Ulama sepakat bahwa salat gerhana tidak di-khadia sesudah 
hitangnya gerhana. (IF 7/422 N 3/327) 


13. SALAT MEDAIN 
L - 'led, hlm. 218 


1. Hukum salat 'ledain 

Kaum muslimin sepakat bahwa salat 'ledain itu masyru' (disya- 
riatkan) dan tidak fariu'ain.”? FY 2/304 Mr 32 M 3/4, 5/3) 

L- Salat // 5, hlm. 673 


2. Berkumpulnya 'led dan Jumat 
L - Salat Jumat // 2, hlm. 732 


3. Orang yang mengerjakan salat ledain 

Tidak ada perbedaan pendapat yang diketahui dalam hal bahwa 
salat 'ledain dikerjakan oleh orang yang merdeka, budak, laki-laki, 
wanita, mukim dan musafir. (IMh 544, 545 F 2/377) 


58) Kalau yang dimaksud adalah kesepakatan yang bersifat mazhab. tidak ada 
soal lagi, tapi kalau bukan, pendapat itu dapat lerbantah dengan hadits 
shahih: Rasulullah saw, memperlama duduk di antara dua sujud sehingga 
ada yang mengatakan bahwa beliau tidak bersujud. JF 2/432 N 3/329) 
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— 


Kata Ibnu Taimiyah: "Menurut lahirnya mazhab Ahmad, salat "ledain, 
hukumnya fardlu kifayah. Dan diriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa 
hukumnya fardlu "ain. (32) 
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4. Waktu salat 'ledain 

Ulama sepakat bahwa sejak dar: bersinarnya matahari sampai 
tergelincirnya adalah waktu untuk salat 'ledain. Dan fukaha telah 
sepakat bahwa salat 'ledain tidak boleh dikerjakan sebelum matahari 
terbit atau tepat pada waktu terbit.” 

Disunnahkan mendahulukan salat 'tedui Adha dan mengakhir- 
kan salat 'ledul Fitri, tanpa perbedaan pendapat yang diketahui. (Mr 
32 B 1/211 Y 2/313 F 2/366 (dari Ibnu Baththaal) N 3/293 (dari Al 
Mahdy)j 


5, Di mana sajat 'ledain dikerjakan? 

Semua ulama sepakat bahwa salat 'ledain dikerjakan di tempat 
salat Jumat dikerjakan, Penduduk semua desa, baik desa kecii 
maupun besar, atau warga kota disunnahkan mendatangi tempat 
salat di tanah lapang yang luas, kecuali jika hal itu memberatkan 
mereka, mereka bisa mengerjakannya secara berjamaah di masjid 
atau musala. Dajam hal ini tidak diketahui ada perbedaan pendapat, 
kecuali menurut pendapat Abu Hanifah, bahwa salat Yedain hanya 
dikerjakan di masjid kota. (Mh 543, 544| 


6. Adzan dan ikamat untuk salat 'ledain 

Menurut ijmak, tidak disunnahkan adzan dan ikamat untuk salat 
'ledain. Adapun yang dinukil dari Mu'awiyah, Ibnu Zubair dan Ibnu 
Ziyaad tentang adanya adzan dan ikamat untuk salat 'ledain, hal itu 
bertentangan dengan ijmak sebelum dan sesudah mereka. IS 4/186 
B 11209 Y 2/313 Mh 543 N 3/295 (dari Al 'Iragy dan Ibnu Gudaamahj) 


7. Dua rakaat saiat 'ledain 
Menurut jjmak, salat 'ledain terdiri atas dua rakaat. (M 5/20 Mr 32 
Y 2/311) 


8. Cara mengerjakan salat 'iedain 
Disyariatkan membaca Fatihah dan suatu surat (dari at-Guran) 
dalam setiap rakaat, tanpa perbedaan pendapat. Dan umat Islam 
telah sepakat atas disyariatkannya mengeraskan bacaan. 
Takbir-takbir tambahan$' dan dzikir (bacaan) di sela-sela tak- 


60) Ijmak fukaha dikaburkan oleh pengifiakan orang yang mengitlakan bahwa 
permulaan waktu salat 'led adalah pada waktu terbitnya matahari. IF 293861 


61) Jumlah takbir-takbir ini masih diperselisihkan. Takbir tersebut lujuh kali pada 
rakaai pertama selain takbiratul ihram: Jirma kali dalam rakaat kedua selain 
takbir ketika bangung dari rakaat pedama. Ini pendapat Umar bin Abdul 
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bir-takbir tersebut, hukumnya sunnah, tidak wajib: salat tidak menjadi 
batai lantaran meninggalkannya, baik dengan sengaja maupun karena 
lupa. Dalam hal ini tidak diketahui adanya perbedaan pendapat. Dan 
umat islam telah sepakat mengeraskan takbir-takbir tadi dan meme- 
lankan dzikir di sela-selanya. (Y 2/314, 318 Mh 543 B 1/209 M 5/22) 


9. Salat ledain secara berjamaah 

Disunnahkan salat 'ledain secara berjamaah. Ini sudah dise- 
pakati (mujma' 'alaih). Juga boleh dikerjakan sendirian, hanya saja 
mushalli tidak perlu berkhotbah. Dalam hat ini tidak diketahui ada 
perbedaan pendapat. (IM 5/22 Mh 544jJ 


10. Khotbah "edain 

Menurut ijmak, bila imam telah selesai salat 'ted, ia berdiri lalu 
berkhotbah dua kali di depan orang-orang dan duduk di antara dua 
khotbah tersebut. (khotbah pertama dan kedua: Penit.). Setelah ia 
menyelenggarakan kedua khotbahnya, maka jamaah boleh bubar. 
Adapun apa yang diriwayatkan dari Umar, Utsman dan Ibnu Zubair 
tentang mendahulukan khotbah sebelum salat, adalah tidak benar. 
Dan apa yang dinukil dari Bani Umayyah, berupa pendapat men- 
dahulukan khotbah, tidak diperhitungkan, karena tetah didahului 
adanya ijmak sebelum mereka. IS 1/336, 4/183, 8/175 (dari 'Iyaadi) 
Mh 543 8 1/209 Y 2/319 N 3/294 (dari "yaadi, Al "ragy dan Ibnu 
Gudaamah)| 


11. Salat sunnah berkenaan dengan salat 'ledain 

Menurut ijmak, tidak ada salat sunnah untuk salat 'ledain, baik 
sebelumnya maupun sesudahnya. Dalam hal ini imam dan makmum 
sama.” (Y 2/321, 322 (dari Az Zuhry dan lain-lain) M 5/16 F 2/382 


Aziz, Az-Zuhry, Malik, Ahmad, Al Muzany dan fukaha tujuh kota (Madinah 
Sab'ah). Hal ini diriwayatkan dari Abu Hurairah, Abu Sa'iid Al Khudry, Ibnu 
Abbas dan Ibnu Umar. Dari selain mereka, diriwayatkan pendapat yang 
berbeda dengan itu. (Y 2/315) 
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— 


Pernyataan ijmak ini tertolak oleh apa yang diriwayatkan dari sekelompok 
ahlul 'ilmi bahwa mereka berpendapat diperbolehkannya salat sebelum salat 
"ed atau sesudahnya. Pendapat ini diriwayatkan pula dari Anas bin Malik, 
Buraidah bin Al Hushaib, Rafi" bin Khadij, Sahal bin Sa'd, Abdullah bin 
Mas'ud, Ali bin Abi Thalib, Abu Barazah, Ibrahim An Nakha'y, Shofwan bin 
Muharraz, Abdurrahman bin Abu Laita, 'Urwah bin Zubair, "Algamah, Al 
Oasim bin Muhammad, Muhammad bin Siriin, Makhuul dan Abu Burdah. 
Termasuk yang menunjukkan batainya pernyataan ijmak ini jatah perkataan 
Imam Ahmad: "Ulama Kufah mengerjakan salat sesudah salai 'led, tidak 
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(dari sementara ulama) N 3/302 (dari Az Zuhry dan Ibnu Gudaamah)) 


12. Kembali dari tempat salat 

Utama sepakat bahwa mushalfi disunnahkan pulang melewati 
jalan lain, bukan jalan yang telah dilaluinya ketika berangkat untuk 
sajat Tedain. (B 1/214) 


13, Takbir dalam 'iedain 
L - Takbir, hlm. 811 


14. SALAT ISTIKHARAH 


1. Hukum salat istikharah 

Salat istikharah, masyru' (disyariatkan), tanpa perbedaan 
pendapat yang diketahui. (IN 3/73) 

L- Salat // 5, hlm. 673 


2. Doa sesudah safat istikharah 
Tidak diketahui ada perbedaan pendapat dalam masalah doa 
sesudah salat istikharah.? (N 3/73J 


sebelumnya. Ulama Bashrah mengerjakan sebelumnya, sedang sesudah- 
nya tidak: Viama Madinah tidak mengerjakannya, baik sebelum maupun 
sesudahnya dan Hanafiyah: kedua oleh Al Hasan Al Bashry dan segolongan 
UJlama: ketiga oleh Az Zuhry, Ibnu Juraij dan Ahmad. Adapun Malik, 
melarang dikerjakannya di tempat salat 'led, sedang di dalam masjid, ada 
dua riwayat dari beliau, Asy Syafi'y dan segolengan Ulama Salaf berpen- 
dapat, tidak ada kemakruhan sama sekali dalam mengerjakan saiat sunnah 
sebelum maupun sesudah salat "led. (IN 3/302) 


63) Bersumber dari Jabir bin Abdillah Al Anshary r.a., ta berkata: "Rasulullah 
s.a.w. pernah mengerjakan istikharah kepada kami mengenai semua hal 
sebagaimana beliau mengajarkan Surat dari Alguran. Befiau bersabda: 
"Apabila ada suatu perkara yang merisaukan salah seorang dari kalian, 
hendaklah ia salat dua rakaat sunnah, kemudian membaca: "Allahumma innie 
astakhiruka bf'ilmika astagsdiruka bigudratika wa asalukamin fadiikal 
'adhiem, fainnaka tagdiru walla agdiru wa ta'lamu wa laa a'lamu wa Anta 
'silamul ghuyuub. Allahumma in kunta ta'lamu anna hadzal amra khairu lie 
fe dienil wa ma'sasyie wa 'sagibatiamni," -- atau: '.......fie aajilie wa aajlihi -- 
'fagdirhu Ie wa yassirhu lie tsumma baarik lie fiehi, wa in kunta ta'lamu anna 
hagzal amra syarrun lie fie dienie wa ma' aasyie wa 'aagibati amri," atau: 
Lu. Te 'aaji amri wa aajilihi, fasnfhu 'annie wasnithi anhu wagdirhu Jie haitsu 
kaana, tsumma radidlinie bihi" (Ya Allah, Ya Tuhanku, aku beristikharah 
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15. SALAT ISTISGAA' (Mohon Siraman) 


1. Keluar untuk istisgaa' dan berdoa 

Ularna sepakat bahwa keluar untuk salat istisgaa', menuju keluar 
daerah, berdoa kepada Allah dan merendahkan diri kepada-Nya 
dalam memohon turunnya hujan, sunnah hukumnya. Dan ada riwayat 
dari Abu Hanifah, bahwasanya tidak disunnahkan keluar. (8 1/207 F 
2/394-395 (dari Ibnu 'Abdil Barr)) 


2. Hukum salat Istisgaa' 

Salat Istisgaa', masyru' (disyariatkan) dan sunnah menurut pen- 
dapat semua ulama, Salaf rraupun Khalaf, para Sahabat, tabi'iin dan 
orang-orang sesudah mereka. 

Abu Hanifah berkata: “Untuk istisgaa' (memohon turunnya 
hujan), tidak disunnahkan salat apa pun, tetapi cukup dengan berdoa, 
tanpa salat." Dari beliau diriwayatkan pula pendapat, bahwa orang 
boleh memilih antara melakukannya atau tidak melakukannya. (IS 
4/201 Y 2/358 F 2/394 N 4/5 (dari An Nawawy)| 

L - Salat / 5 him. 673 


3. Waktu salat Istisgaa' 

Menurut ijmak, salat istisgaa' tidak mempunyai waktu yang 
tertentu, hanya saja tidak oleh dikerjakan pada waktu-waktu yang 
dimakruhkan salat, hukumnya makruh. (Y 2/359 F 2/400 (dari Ibnu 
Gudaamah) N 4/4 (dari Ibnu Gudaamah)) 


4, Adzan dan ikamat untuk salat Istisgaa' 


kepada-Mu dengan ilmu-Mu, mohon kepastian dengan kekuasaan-Mu dan 
memohon dari anugerah-Mu yang agung. Engkau menentukan dan aku 
tidak. Engkau mengetahui dan aku tidak. Engkau Maha Mengetahui hal-hai 
yang ghaib. Ya Allah, Ya Tuhanku: apabila Engkau mengetahui bahwa 
perkara yang kuhadapi ini, baik bagiku dari segi agamaku, kehidupanku dan 
kesudahan urusanku," — atau menatakan: ” .... dalam kekinian urusanku dan 
masa dalangnya" — maka takdirkanlah ia untukku dan mudahkanlah bagiku 
kemudian berkahilah untukku. Apabila Engkau mengetahui bahwa perkara 
ini, buruk untukku dari segi agamaku, kehidupan dan kesudahan urusanku 
- atau mengatakan: “...... dalam kekinian urusanku atau nantinya" — maka 
hindarkanlah ja dariku dan hindarkan aku darinya. Dan takdirkantah bagiku 
yang baik apa pun yang terjadi dan berikanlah keridlaan padaku dengannya: 
talu menyebutkan hajainya.” Diriwayatkan oleh Jama'ah kecuali Muslim. (N 
371) 


714 


Ulama sepakat bahwa tidak ada adzan dan ikamat untuk salat 
istisgaa'. iS 4/203 Y 2/359 F 2/412 (dari Ibnul Baththaal)j 


5, Cara salat Istisgaa' 

Menurut ijmak, salat istisgaa' terdiri atas dua rakaat yang dalam 
kedua-duanya disunnahkan mengeraskan bacaan Fatihah dan Surah. 
(IS 4/203 Y 2/358 F 2/394, 412 (dari Ibnu Baththaal) N 4/56 (dari Ibnu 
Baththaal, An Nawawy dan Ibnu Hajar)) 


6. Jamaah dan khotbah untuk Istisgaa' 
Ulama sepakat bahwa di dalam salat istisgaa' disunnahkan 
berjarnaah dan diadakan khotbah. pM 5/92 Y 2/358) 


16. SALAT YSYAA 


1. Hukum salat "syaa 
L - Satat // 4, him. 673 


2. Waktu salat 'isyaa 

Menurut ijmak, hilangnya syafag” abyadI — akhir dari dua syafag 
» adalah waktu untuk salat isyaa sampai terbitnya fajar. IN 290 Mr 26 
B 1/94 Y 1/339 M 3/41) 


3. Jumlah rakaat salat 'isyaa bagi orang yang mukim (bukan 
musafir) 
Menurut ijmak yang pasti dan meyakinkan, salat 'isyaa bagi 
orang yang mukim - baik sakit atau sehat, dalam keadaan genting 
maupun aman -— adalah empat rakaat. (Mh 281, 511 Mr 251 


4. Jumlah rakaat salat 'isyaa bagi musafir 
L - Salat Musafir // 3, hlm, 741 


5. Bacaan di datam salat 'isyaa 
L - Salat // 94, him. 693 


64) Syafag adalah sisa kilau malahari yang tampak kemarah-merahan di langit. 
Ini bermula sejak terbenamnya matahari dan dinamakan Syafag ahmar. 
Kalau kemerah-merahan ini hilang, tinggaliah apa yang disebut syafag 
abyadi. (Pent.). 
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6. Percakapan sesudah salat 'isyaa 

Ulama sepakat atas makruhnya berbincang-bincang sesudah 
salat 'isyaa, kecuali membicarakan hal-hal yang baik, seperti belajar, 
bercakap-cakap dengan tamu atau keluarga mendamaikan orang, dan 
lain-lain. (S 3/330 N 2/15 (dari An Nawawy)| 


17. SALAT JAMAAH 
Lz Imam Salat, him. 248 


1. Hukum salat Jamaah 
Menurut ijmak kaum muslimin, salat Jamaah itu diperintahkan 
dalam salat-salat maktubah. IM 4/86 S 3/35) 


2. Pahala menjalankan salat Jamaah 
L-18 


3.  Bersibuk melalaikan Jamaah 

Orang yang sudah berada di tempat, kemudian salat diikamati 
tapi ia tidak ikut salat bersama imam ataupun bersibuk diri dengan 
membaca al-Guran atau dzikir Allah atau memulai salat yang Sunnah, 
maka ia berdosa dan tergolong merupakan meremehkan salat, tanpa 
perbedaan pendapat antara dua orang dari kalangan ahlul Islam. (Mh 
308) 
jo) 
4. Salat orang yang tidak turut berjarnaah 

Orang yang mengerjakan salat sendirian, tidak wajib mengulangi 
salatnya menurut ijmak, hanya saja ada riwayat dari sekelompok 
Sahabat, termasuk di antarannya Ibnu Musa dan Abu Musa Ai 
Asy'ary, yang berkata: “Barangsiapa mendengar adzan tapi tidak tunut 
berjamaah tanpa ada uzur, maka tidak ada salat baginya. (Y 2/147) 


5. Hukuman tidak turut berjamaah 
L- Tazier / 4, hlm. 855 


6. Jamaah bagi orang-orang wanita 

Kehadiran wanita pada salat maktubah dalam suatu jamaah, 
tidak merupakan keharusan yang fardlu, tanpa perbedaan pendapat, 
(IMh 317, 485) 


7. Pemberian izin kepada istri untuk salat di masjid 
L- Syarni #19, hlm. 770 
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8. Tidak turun berjamaah lantaran uzur 
Ketentuan mendatangi salat Jamaah bisa gugur lantaran ada 
uzur, menurut iimak kaum muslimin. (IS 3340 N 3125) 


9,  Uzur yang membolehkan tidak ikut berjamaah 

(1) Sakit atau takut adaiah merupakan uzur dalam hal tidak ikut 
berjamaah di masjid, tanpa perbedaan pendapat. 

(2) Dingin, hujan, becek dan angin juga merupakan uzur menurut 
jjimak.' IMh 486 Y 1/546 (dari Ibnul Mundzir) F 2/90 (dari Ibnu 
Baththaai) N 3/155-156 (dari lonu Baththaal)) 


10. Seruan muazin waktu ada uzur tidak melaksanakan jamaah 

Ketika jamaah tidak bisa dilaksanakan iantaran ada uzur, muazin 
diperintahkan agar menyerukan: “Alaa shalluu fir rihaal!" (wahai, 
bersaiatlah di atas kendaraan). Ini pendapat Ibnu Umar, Ibnu Abbas 
dan Abdurrahman bin Saimah di hadapan para Sahabat, dan tidak 
diketahui ada seorang pun yang menentangnya. (Mh 486) 


11, Mengerjakan salat maktubah secara berjamaah 
L-/A 


12. Salat kadia secara berjamaah 

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ularna mengenai 
diperbolehkannya mengerjakan salat fardlu yang telah habis waktunya 
dengan cara berjamaah, kecuafi menurut apa yang diriwayatkan dari 
Al Laits bin Sa'd, yaitu larangan mengenai hal itu. Nukitan dari Al Laits 
ini —- jika benar darinya -- bertolak dengan hadis-hadis yang sahih dan 
ijjmak ulama sebelumnya. 

Kalau seorang meng-kadia salat dalam suatu jamaah, sedang- 
kan salatnya tersebut salat siang hari (dhuhur atau 'ashar), sedang ia 
mengkadianya pada matam hari, ia memelankan bacaannya dalam 
satat kadia itu sebagaimana kalau ia mengkadia pada siang hari, 
tanpa perbedaan pendapat yang diketahui. (M 4/88 (dari 'Iyaadl) S 
31314 Y 1/495) 


13. Mengerjakan salat tarawih secara berjamaah 
L - Salat Tarawih // 3, him. 751 


65) Tapi yang terkenal menurut mazhab Syafi'iy. angin merupakan uzur di waktu 
malam saja. (F 2/90 N 3/155) 
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14. Mengerjakan salat Jumat secara berjarmaah 
L - Salat Jumat // 15, lm. 734 


15. Salat Jenazah secara berjarnaah 
L - Salat Jenazah // 15, him. 729 


16, Salat 'ledain secara berjamaah 
L - Salat 'ledain 4 9, him. 712 


17. Salat Gerhana secara berjamaah 
L - Salat Gerhana // 4, hlm. 710 


18. Minimal jamaah paling sedikit 

Menurut ijmak, jamaah minimal terdiri dari imam dan seorang 
makmum, dan keduanya sudah memperoleh fadlilah jamaah, yaitu 25 
atau 27 derajat. IM 4/93 (dari Abu Hamid dan lain-iain) Y 2/147 N 
31233) 


19. Mulai berdiri untuk salat Jamaah 
Apabila muazin mulai ikamat, disunnahkan berdiri untuk salat 
menurut kebanyakan ulama. (S 2/279 (dari 'Iyaad!)j 


20. Meiuruskan saf-saf jamaah 

Membentuk saf-saf dengan merapikan, meluruskan dan me- 
nyempurnakannya, saf yang pertama kemudian saf berikutnya serta 
saling merapat dalam saf-saf tersebut, adalah fardiu dan diperin- 
tahkan menurut ijmak umat Islam. (IS 3/35, 280 N 415 B 1/144 N 2/242 
(dari An Nawawy)| 


21. Merapatkan saf-saf 

Merapatkan saf-saf sekira jarak antara saf-saf tadi sekedar 
cukup untuk bersujud, hukumnya sunnah -- menurut pendapat ahlul 
"ilmi. (F 1/456) 


22. Keutamaan saf pertama dalam jamaah 

Ulama sepakat bahwa saf pertama dalam salat Jamaah adalah 
saf yang dianjurkan. Orang yang sudah datang pada permulaan 
waktu, tetapi tidak rmasuk dalam saf yang pertama, masih lebih utama 
daripada orang yang datang pada akhir waktu tapi mendesak orang 
lain untuk menuju ke saf yang pertama, menurut kesepakatan. B 
14144 F 2165 (dari Ibnu Abdil Barr)j 


23, Tinggi atau rendahnya tempat imam 
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Menurut jjmak, imam boleh salat di tempat yang tebih tinggi 
daripada tempat para makmum, atau lebih rendah, selagi ketinggian 
makmum tidak berlebih-lebihan sehingga tidak memungkinkannya 
mengetahui gerak-gerik imamnya. (Mh 411 N 3/194-195 (dari Al 
Mahdy)| 


24. Jarak imam dan makmum 

Menurut jmak kaum muslimin, sah makmum mengikuti imam jika 
keduanya berada di dalam masjid, baik jarak antara mereka itu dekat 
maupun jauh karena besarnya masjid: bangunannya menjadi satu 
atau tidak dan salatnya sah, jika makmum mengetahui salat inamnya 
dan ia tidak lebih maju dari imamnya, baik tempatnya lebih tinggi 
daripada imam atau lebih rendah. 

Mengetahui perpindahan imam (dari satu rukun ke rukun lainnya, 
Pent.) adalah dengan cara mendengar suara imam, atau melihat gera- 
kan imam atau gerakan orang yang ada di belakang imam. Semua ini 
berlandaskan pada ijmak. IM 4/197, 203, F 13/133 (dari Ibnul Munir) 
N 3/195 (dari Al Mahdyjj 


25. Tempat berdiri makmum yang sendirian bersama imam 

Apabila makmum hanya seorang diri, ia berdin di sebelah kanan 
imam menurut ijmak, kecuali menurut pendapat yang dinukii dari Sa'id 
bin Musayyab bahwa ia berdiri di sebelah kirinya, tetapi diduga 
pendapat ini tidak benar dari beliau: kalau benar, mungkin beliau 
belum mendengar adanya ijmak. 

Menurut pendapat yang diriwayatkan dari An Nakha'iy, makmum 
berdiri di belakang imam sampai ketika imam akan rukuk, kalau tidak 
ada makmum lain yang datang, ia maju dan berdiri di sebelah kanan 
imam. Ini pendapat yang fasid. IM 4/189 $ 3/180 F 2/152 (dari 
sementara ulama)| 


26. Tempat berdiri beberapa makmum bersama imam 

Bila imam berjamaah bersama dua orang laki-laki, atau dua anak 
kecil, atau seorang faki-laki dan seorang anak kecil, imam maju dan 
kedua makmum tadi berjajar di belakangnya. Ini pendapat semua 
ulama dari Sahabat dan generasi sesudah mereka. Abduliah bin 
Mas'ud, 'Algamah dan Al Aswad berpendapat, imam dan dua orang 
makmum tersebut berada daiam satu saf, salah seorang makmum di 
sebelah kanan imam, yang seorang lagi di sebelah kirinya. 

Ulama sepakat bahwa bila ada makmum tiga orang atau 
lebih, mereka berdiri di belakang imam. Bila seorang anak kecil dan 
seorang wanita berkumpul dalam salat Jamaah, anak kecil berdiri di 
sebelah kanan imam, sedang wanita di belakang imam, tanpa 
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perbedaan pendapat yang diketahui: kecuali dari Al Hasan, yang 
berpendapat, yang satu berdiri di belakang yang lain. (S 3/179-180, 
101469 M 4/188 Y 2169) 


27. Tempat berdiri wanita dalam salat jamaah 

Menurut sunnah, wanita berdiri di belakang lelaki -- atau bebe- 
rapa orang lelaki -- kalau di situ ada lelaki tain selain imam, atau di 
belakang imam jika hanya sendirian. Dalam hal ini tidak diketahui 
adanya perbedaan pendapat. (B 1/143 F 213”) 


28. Salat saf yang panjang 


Salat saf yang panjang, sah menurut ijmak. IM 3/203 (dari Abu 
Thayyib dan lain-lain)! 


29. Berdirinya para makmum di antara tiang-tiang 

Berdirinya para makmum di antara tiang-tiang, makruh menurut 
pendapat Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas dan Hudzaifah, serta tidak dike- 
tahui ada seorang Sahabat pun yang menentangnya. Adapun di 
tempat yang sempit, boleh: tanpa ada perbedaan pendapat. IN 3/193 
(dari Ibnul Araby dan Ibnu Sayyidin Naas)| 


30. Jamaah tidak mengurangi rukun-rukun salat 

Ulama sepakat bahwa imam tidak menanggung dari makmum 
sesuatu dari rukun-rukun salat selain bacaan Fatihah, dalam hal 
terakhir ini mereka berbeda pendapat. (B 1/149) 


31. Sekat untuk makmum 

Sekat imam adalah juga sekat untuk makmum, menurut iimak 
yang meyakinkan.” Berdasarkan hal itu, maka orang yang lewat di 
depan makmum, tidak mengakibatkan apa-apa bagi makmum, tanpa 
perbedaan-perbedaan pendapat di kalangan ulama. (Mh 385 S 3/151 


66) Demikian dalam naskah aslinya tanpa menyebui jilid, mungkin yang benar: 
F 17213 


67) Dalam hal ini perlu peninjauan, karena telah diriwayatkan dari Al Hakam bin 
"Amr Al Ghiffaary, bahwasanya dalam suatu perjalanan ia bersembahyang 
dengan teman-temannya, sedang di depannya ada sekatnya, kemudian 
lewatlah beberapa ekor keledai di depan teman-temannya, maka ia 
mengulangi salat bersama mereka. Dalarm suatu riwayat disebutkan, bahwa 
ia berkata kepada mereka: “Sesungguhnya keledai-keledai tadi tidak 
memutuskan salatku, tapi memutuskan salatmu. Ini membuat kesepakatan 
yang disebutkan menjadi tidak jetas. (F 11454) 
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(dari 'Iyaad!) F 1/454 (dari '"yaadl dan Ibnu 'Abdil Barr) N 3/14 (dari 
Jonu 'Abdil Barrj) 


32. Bilamana imam bertakbir 

Disunnahkan agar imam tidak bertakbir (takbiratui ihram, Pent.) 
kecuali setelah setiap orang di belakangnya berjajar rapi dalam sat 
atau lebih. Ini dilakukan Umar, Utsman dan Hasan bin Ali di hadapan 
para Sahabat, dan atas hal ini mereka bersama para Sahabat 
sepakat. (Mh 449) 


33. Mengeraskan suara dalam takbir dan tasmi' 

Umat Islam sepakat bahwa imam disunnahkan mengeraskan 
suara dalam semua takbir di dalam salat dan bacaan "sami 'allahu 
liman harnidah", agar para makmum, mengetahui perpindahannya. 
Kalau suara lemah iantaran sakit atau Jainnya, disunnahkan agar 
muazin atau orang lain -- dari makmum -- mengeraskannya dengan 
suara yang dapat didengar oleh semua orang. 

Demikianlah, dan salat imam yang mengeraskan suaranya dan 
makmum yang mengikuti suara mukabbir (orang yang mengeraskan 
takbir). sah menurut ijmak.”? (IM 1/376, 3/365, 4/130 S 3/65 (dari 
sementara ularna) N 2/243 (dari Majduddin bin Taimiyah)) 


34. Imam mengeraskan suaranya dalam doa istiftah 
Imam tidak perlu mengeraskan suaranya dalam doa istiftah 
menurut semua Ahlul “imi. IY 11416) 


35, Bacaan imam di dalam salat 
L- Salat // 94, him. 693 


36. Meringankan bacaan (tidak terlalu panjang) 
Meringankan bacaan, bagi imam adalah suatu yang sudah 


68) Saya berpendapat ijmak atas sahnya salat si makmum ini tidak benar, 
sebab dari golongan Maliky dinukil, bahwa di antara mereka ada yang 
membatalkan salatnya, ada yang mengesahkannya, ada yang berpendapat 
bahwa jika imam mengizinkan mukabbir untuk memperdengarkan takbirnya, 
sah mengikutinya, kalau tidak, tidak sah, ada yang membatalkan salatnya 
mukabbir, ada yang mengesahkannya, ada yang mensyaratkan harus ada 
izin dari iman, ada yang berpendapat bahwa kalau mukabbir memaksakan 
diri mengeraskan suaranya, salatnya dan salat orang yang tergantung pada 
salainya, lidak sah. Semua ini daif, yang shahih, semua itu boleh dan 
salalnya mukabbir dan yang mendengarnya tetap sah serta fidak dibutuhkan 
izin dari imam. (S 3/65 N 2/243 (dari An Nawawy)| 
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disepakati (mujmak 'alaih) serta disunnahkan menurut ulama, hanya 
saja demikian itu merupakan kesempurnaan yang minimal. IN 21235 
(dari Ibnu 'Abdil Barr)) 


37. Bacaan makmum 
Bacaan Fatihah oleh makmum di dalam salatnya pada waktu 
imam diam, adalah jaiz menurut ijmak. Apabila tidak membacanya, 
saiatnya sah menurut ijjmak. Umat Islam sepakat bahwa makmum 
disunnahkan memelankan bacaannya, makruh mengeraskannya, baik 
ia mendengar bacaan imam ataupun tidak. (N 2/217 Y 1/491 M 3/355) 
L - Salat // 94, him. 693 


38. Tidak bisa bersujud di atas tanah lantaran berjejal-jejainya 

orang 

Barangsiapa -- yang lantaran berjejal-jejalnya orang -- tidak 
menemukan tempat untuk bersujud kecuali di atas punggung orang 
lain atau telapak kakinya, maka ia harus melakukannya dan demikian 
itu sudah cukup. Ini pendapat Umar dan tidak seorang pun dari 
Sahabat yang menentangnya, maka menjadi ijimak. (Y 2/259, 260 Mh 
440) 


39, Makmum mengikuti Imam 

Ulama sepakat bahwa makmum wajib mengikuti imam dalam 
semua ucapan dan lafaalnya, kecuali dalam ucapan: "Sami 'allahu 
liman hamidah" dan dalam hal duduknya ketika ia (iman) salat 
dengan duduk lantaran sakit, menurut ulama yang memperbolehkan 
pengimaman orang yang duduk. Sekelompok ulama berpendapat, 
imam dan makmum sama-sama mengucapkan: "Sami 'allahu liman 
hamidah, Rabbanaa lakal hamdu." IB 1145, 146 Mr 26 N 31139) 


40. Mengikuti musafir yang menjadi imam jika ia menyempurna- 
kan salatnya 
L - Salat Musafir // 14, him. 744 


M1. Bilamana makmum tidak mengikuti imam 

(1) Orang yang makmum kepada imam yang salatnya lama sehing- 
ga dapat mengakibatkan mudharat pada dirinya atau hilangnya 
harta-bendanya, ia boleh keluar dari pengimaman orang ter- 
sebut dan menyempurnakan salatnya sendiri, membaca salah 
lalu pergi untuk mengurusi kebutuhannya. Ini menurut ijmak para 
Sahabat. 

(2) Apabila makmum bertasyahhud dan kemudian merasa khawatir 
berhadats sebelum imam membaca salam, ia boleh membaca 
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salam dan menyelesaikan salatnya. Ini pendapat Ali dan tidak 
diketahui ada seorang Sahabat pun yang menentangnya. 

(3) Orang yang mengetahui bahwa imamnya telah menambah satu 
rakaat atau satu sujud, ia tidak boleh ikut melakukan tambahan 
tadi, tetapi ja tetap daiam keadaan yang jaiz dan bertasbih 
(membaca "Subhanailah") untuk imam. Dalam hal ini tidak ada 
perbedaan pendapat. jMh 414, 419) 


42. Salat makmum dengan duduk tantaran uzur 

Ulama sepakat bahwa bila dalam menjalankan suatu fardtu atau 
nafitah (salat sunnah), makmum merasa payah untuk berdiri dan tidak 
mampu melakukannya, ia boleh duduk. IS 4/58 N 3/129) 


43, Mengingatkan imam karena kelupaannya 

Ulama sepakat bahwa biia imam lupa (sahwu) dalam salatnya, 
maka cara mengingatkannya dari pihak makmum ialah dengan ber- 
tasbih bagi laki-laki dan bertepuk tangan bagi wanita. (B 1191 Mh 
431) 


44. Keyakinan imam akan tiadanya kelupaan 

Apabila imam benar-benar yakin pada apa yang dikerjakannya 
lalu ada orang yang "berkata" kepadanya bahwa ia telah jupa, maka 
ia tidak harus mengikuti perkataan orang tersebut. Dalam hal ini tidak 
ada perbedaan pendapat. IF 2/163 (dari Ibnul Munir)) 


45. Sujud sahwi oleh imam 
L - Sujud Sahwi // 10, htm. 776 


46. Kelupaan makmum, bukan imam 
L- Sujud Sahwi #10, hlm. 776 


47. Saiatnya makmum bila imam berhadats 

Ulama sepakat bahwa bila tiba-tiba imam berhadats di daiam 
salat lalu menghentikan salatnya, maka salatya para makmum tidak 
batal. (B 1/150) 


48, Menggantikan imam 

Ketika imam tiba-tiba berhadats atau karena hal lain, ia (imam) 
boleh menunjuk seseorang untuk mengimami jamaah. Ini dilakukan 
Umar dan Ali, tanpa seorang Sahabat pun yang menentang kedua- 
nya: maka jadi ijmak. 

Apabila imam berhadats dan menunjuk penggantinya 'alu ia 
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keluar dari salat, keimamannya batal menurut ijmak. IY 2/85 Mh 422 
N 3/176) 


49. Kedatangan imam, sedang penggantinya tengah mengimami 
salat 
Apabila seorang imam ratib"" datang dan mendapatkan jamaah 
sudah dimulai dengan diimami orang yang ditunjuknya menjadi 
penggantinya, ia harus makmum kepada orang tadi dan tidak boleh 
mengimami jamaah itu menurut ijmak.”” (F 2/134 (dari Ibnu "Abdil Bar) 
N 3/149 (dari Ibnu “Abdil Barr)j 


50. Masuknya makmum masbug ke dalam jamaah 

Ulama sepakat bahwa orang yang akan makmum, sedangkan 
salatnya haram telah berlangsung -- baik sedikit maupun banyak -- 
meskipun hanya akan mendapatkan salam saja, ia diperintahkan 
untuk masuk ke datam jamaah mengikuti imam, dan menyesuaikan 
dengan imam pada keadaan yang didapatinya sedang dilakukan oleh 
imam, selagi ia tidak yakin bakat mendapatkan jamaah di masjid lain. 
IMr 25-26 Mh 1871) 


51. Pahala berjamaah bagi makmum masbug 

Apabila makmum masbug mendapatkan satu rakaat bersama 
imam, berarti ia mendapatkan fadlilah jamaah: tanpa perbedaan 
pendapat. (S 3/283) 


52. Mendapatkan imam dalam rukuk 
Barangsiapa mendapatkan imam sedang rukuk, ia langsung 
mengikutinya dan dengan demikian ia dianggap sudah mendapatkan 


agar 


69) Imam ratib. yailu arang yang ditugaskan menjadi imam yang tetap dalam 
suatu masjid. (Pent) 


70 


— 


Ada perbedaan pendapat: yang sahih lagi masyhur menurut madzhab 
Syafi'iy ialah, imam boleh mengimami dan pengganlinya menjadi makmum 
tanpa menghentikan salatnya. Dari Ibnul Oasim diriwayatkan, bahwa jika 
imam berhadats lalu menunjuk penggantinya, setetah itu imam kembali 
kemudian penggantinya keluar dan imam meneruskan salatnya, salatnya 
sah. (F 2/134 N 3/149) 
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satu rakaat menurut ijmak,”" meskipun ia tidak sempat mendapatkan 
bacaan sedikit pun juga. Muhammad Ishag bin Khuzaimah berpen- 
dapat. orang tersebut tidak mendapatkan satu rakaat. Pendapat ini 
tidak sahih. Dan orang tersebut cukup bertakbir satu kali, Ini pendapat 
Zaid bin Tsabit dan Ibnu Umar serta tidak diketahui ada seorang 
Sahabat pun yang menentangnya, maka menjadi ijmak. IM 4/114 (dari 
Af Mutawaffa) Y 1/441 Mh 362 (dari sementara ulama) N 2/220 (dari 
sementara ulama)) 


53. Mendapatkan imam setelah selesai rukuk 

Ulama sepakat bahwa orang yang mendapatkan imam telah 
bangun dari rukuk dan telah ftidal, dan semua orang yang di bela- 
kangnya telah bangun dari rukuk dan #tidaf dalam keadaan berdiri, 
berarti ia kehilangan satu rakaat dan dua sujud yang didapatkannya 
bersama imam, tidak dimasukkan Nitungan. (Mr 25 8 1/181) 


54. Mengkadia yang luput dari makmum masbug 

Orang yang mendapatkan sebagian salat saja bersama imam, 
maka kewajiban mengkadlai (meggenapi) apa yang tak sempat diker- 
jakannya bersama imam tidak gugur dari dirinya, tanpa perbedaan 
pendapat dari seorang pun. Sesudah salam imarnnya, ia harus berdiri 
lalu meneruskan apa yang masih harus dikerjakannya, dan tidak usah 
bersujud sahwi. Ini pendapat semua ulama, kecuali menurut apa yang 
diriwayatkan dari Ibnu Umar, Ibnu Zubair dan Abu Sa'iid Al Khurdy, 
yang berpendapat: orang tadi bersujud sahwi: seakan-akan mereka 
menjadi perbuatan makmum tadi bersama imamnya seperti suatu 
kelupaan. (Mh 362 M 4/75-76 (dari Abu Hamidjj 


55, Salat munfarid di belakang jamaah 

Salat sendirian (munfarid) dari orang-orang laki-laki di belakang 
saf, terlarang menurut kesepakatan.”? Adpun dari wanita, jika ia sen- 
dirian dan di situ tidak ada wanita lain, maka salatnya yang dilakukan 
sendirian itu justru diperintahkan: menurut kesepakatan. (F 2/213 (dari 


71) Abu Hurairah, Zaid bin Wahab, sebagian Ahludh Dhahir, ibnu Khuzaimah, 
Abu Bakar Adl Dtab'iy dan sekelompok dari Syafi'iyyah berpendapat, bahwa 
orang lersebul dianggap belum mendapat satu rakaat. maka mengherankan 
sekali ada orang yang menyatakan Ijmak, padahal yang berbeda pendapat 
orang-orang seperti mereka itu. I(Mh 362 N 2/221) 
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—- 


Larangan tersebut dibawa kepada pengertian makruh. Sementara itu 
Ahmad, Ishag dan sebagian ahli hadits Syaf'iyyah, seperti Ibnu Khuzaimah. 
berpendapat haram: IF 2/213) 
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Ibnu Khuzaimah)) 


56. Berbilangnya jamaah di dalam masjid 

Orang yang datang ke suatu masjid, di mana telah dilakukan 
salat fardlu secara berjamaah dengan imam ratib, sedangkan ia 
belum salat hendaknya ia salat dalam jamaah yang lain, Ini dilakukan 
Anas dan tidak diketahui ada seorang Sahabat pun yang menen- 
tangnya. (Mh 495) 


57. Mengujangi salat dalam jamaah 

Utama sepakat bahwa orang yang masuk ke suatu mnasjid, 
sedangkan ia telah salat sendirian (munfarid), ia wajib mengulangi 
salatnya bersama jamaah. (B 1/137-138) 


18. SALAT JENAZAH 
L- Jenazah, hlm. 285 
L - Mayat, him. 466 


1. Hukum salat jenazah 

Salat jenazah, hukumnya fardlu kifayah: jika telah dikerjakan 
oleh sekelompok orang, kewajibannya gugur dari yang lainnya -- 
menurut ijmak. Adapun pendapat -- yang diriwayatkan dari sebagian 
Matikiyah -- bahwa salat jenazah itu sunnah, tertoiak. IM 5/108, 165, 
166 Mr 24 Mh 275, 267 S 4/281) 

L - Salat 4 5, him. 673 


2. Orang yang disalatkan 

Ijmak menetapkan disalatkannya setiap jenazah orang muslim, 
laki-laki atau perempuan, besar maupun kecil, sehat akal atau gita: 
meskipun ia termasuk orang yang sering mengerjakan kefasikan dan 
kemaksiatan, atau ja masih berutang, atau anak zina, atau bunuh diri, 
atau mati dalam menjalani had atau rajam. Diriwayatkan dari Malik 
dan lainnya, bahwa Kepala Negara hendaknya menghindarkan diri 
dari mensalatkan orang yang mati dalam menjalani had: dan Ahltuf 
fadifi tidak mensalatkan orang-orang fasik sebagai hukuman bagi 
mereka. 

Diriwayatkan dari Az Zuhry. bahwa orang yang mati dirajam, 
tidak disatatkan: sedangkan yang mati dikias, disalatkan. Abu Hanifah 
berpendapat, pejuang dan orang yang memerangi kelompok penye- 
leweng, tidak disatatkan. Menurut Gattadah, anak zina, tidak disalat- 
kan. Pendapat Al Hasan, wanita-wanita yang nifas lantaran zina dan 
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anak mereka, tidak disalatkan." 

Dari Sa'iid bin Jabir, anak kecit tidak disatatkan, selagi belum 
ba'igh. Menurut sementara ulama, anak kecil yang sudah menger- 
jakan salat, disafatkan, jika belum, tidak disalatkan. Pendapat ini 
syaadz dan tertolak. Orang yang asalnya kafir lalu masuk Islam, jelas 
disalatkan, menurut ijmak. (M 5/214, 215 (dari Ibnul Mundzir) Mr 130 
S 4/316-317 (dari Iyaadl) F 3/172, 12/1160 (dari Ibnu “Abdil Barr dan 
'Iyaadi) Mh 2208 N 4/48, 5/239 (dari An Nawawy dan Al Hazimy)| 


3.  Mensalatkan anak kecil 
L - Mayat // 35, hlm. 469 


4.  Mensalatkan syahid ghairil ma'rakah (di luar peperangan) 
L - Syahid, hlm. 799 


5.  Mensalatkan orang yang tidak mengerjakan salat 
L- Salat / 15, him. 675 


6. Mensalatkan bayi keguguran 

Bayi yang keguguran yang belum berumur empat bulan, tidak 
disalatkan, menurut iimak. IM 5/215 (dari Al "Abdary)! 

L - Mayat // 36, hlm. 469 


7.  Mensalatkan mayat gaib” 
Mensalatkan mayat gaib, boleh menurut ijmak. (IMh 580, 610) 


8. Mensalatkan sebagian tubuh mayat 
Apabila hanya ditemukan sebagian tubuh mayat saja, wajib 
disatatkan menurut ijmak para Sahabat. (Y 2/448-449) 


9. Mensalatkan mayat lebih dari satu 
Mensalatkan beberapa jenazah sekaligus, jaiz -- tanpa perbe- 
daan pendapat di kalangan Ahlut “imi. (Y 21467) 


10. Mensalatkan orang munafik 
Ulama sepakat tidak mensalatkan mayat orang munafik meski- 
pun telah mengucapkan syahadat. (B 1/231) 


73) Hal ini mengaburkan penukitan adanya Ijmak. IN 4/48) 
74) Mayat gaib yaitu mayat yang tidak ada di tempat dilakukannya salai. (Pent.). 
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11. Mensalatkan mayat nonmuslim 
Mensajatkan mayat orang kafir haram hukumnya -- menurut 
jjmak. IM 4/116, 216) 


12. Mensalatkan mayat di masjid 

Memasukkan jenazah ke masjid dan mensatatkannya di situ, 
adalah baik -- menurut jimak para Sahabat. Apabila jenazah ada di 
luar masjid, sedang mushalii berada di dalamnya, boleh mensa- 
latkannya menurut kesepakatan." IMh 603 Y 2/411 F 3/155-156 N 
4/68) 


13. Syarat-syarat salat jenazah 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa, untuk salat jenazah 
disyaratkan beberapa syarat salat muktabah -- kecuali soal! waktu. 
Berdasarkan hal itu, suci adalah merupakan syarat salat jenazah 
menurut ijmak. Adapun yang dinukil dari Asy Sya'by, Ath Thabary dan 
golongan Syi'ah, bahwa salat jenazah diperbolehkan tanpa bersuci, 
padahal dimungkinkan berwulud atau tayammum, adalah mazhab 
yang syaadz lagi tertolak. 

Ulama sepakat bahwa menghadap kiblat, termasuk syarat salat 
jenazah. (Y 2/410 Mr 34 B 1/235 M 5/179 (dari Al Mawardy dan 
tain-lain F 3/149 (dari Ibnu Abdil Bar) 


14. Salat jenazah pada waktu-waktu yang makruh 

Menurut ijmak, boleh dilakukan salat jenazah sesudah subuh, 
setelah matahari terbit sampai naik, pada waktu tengah hari (rem- 
bang) ketika matahari tepat di tengah dan waktu itu tidak ada 
bayangan sedikit pun baik di timur maupun di barat, dan sesudah 
'ashar sampai matahari hampir tenggeiam.” 


75) Dalam hal ini perlu peninjauan, karena ketika para Sahabat menentang 
"Aisyah yang memerintahkan agar jenazah Sa'd dibawa masuk ke masjid 
melewati kamarnya untuk disalatkan, ia beralasan dengan dasar haditsnya, 
bahwa Rasulullah saw tidak mensatatkan Sahab bin Baidla kecuali setelah 
diletakkan di dalam masjid. Sebagian ulama berhujjah bahwa praktek yang 
sudah berlaku tidak seperti itu, karena orang-orang yang menentang "Aisyah 
adalah para Sahabat. Hujjah mereka ditolak dengan alasan, bahwa ketika 
"Aisyah mendebat penentangan para Sahabat tadi, mereka dapat mene- 
rimanya. Ini menunjukkan bahwa 'Aisyah ingat apa yang mereka lupakan, 
dan menunjukkan bahwa masalah ini sudah pasti jaiz. (F 37155 N 4/68) 
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—- 


An Nawawy berkata. "Para ulama berbeda pendapat mengenai satal-salat 
nafilah (sunnah) yang mempunyai sebab, seperti salat tahiyyat masjid, sujud 
tilawah, sujud syukur, satat "ed, salat gerhana, salat jenazah dan 
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Dan dinukil dari Ats Tsaury, Al Auza'isy, Abu Hanifah, Ahmad 
dan Ishag, bahwa salat jenazah tidak boleh dikerjakan pada waktu 
matahari terbit, tenggelam dan ketika tepat di tengah. (S 4/115 Y 2/91 
(dari ibnul Mundzir) M 4/80 (dari Ibnul Mundzir) F 2/47 (dari sementara 
ulama) N 3/91 (dari An Nawawy)| 


15. Mengerjakan salat jenazah secara berjamaah dan sendiri- 
sendiri 
Menurut ijmak kaum muslimin, disunnahkan salat jenazah dila- 
kukan secara berjamaah. Adapun dilakukannya salat jenazah secara 
sendiri-sendiri, jaiz -- tanpa ada pebedaan pendapat. (IM 5/169) 


16. Orang yang paling berhak menjadi imam dalam salat 
jenazah 

(1) Dalam salat jenazah, penguasa atau penggantinya didahulukan 
daripada keluarga orang yang mati tersebut. Ini pendapat Ali dan 
Ibnu Mas'ud, dan telah dilakukan oleh Husein dan 80 Sahabat. 
Hal ini telah tersiar dan tidak ditentang, maka jadi ijimak. 

(2) Orang yang diwasiati oleh orang yang mati, ialah yang paling 
berhak mensalatkan menurut iimak para Sahabat." 

(3) Anak laki-iaki, didahulukan daripada saudara laki dalam hal 
mensalatkan mayat menurut ijmak. IY 2/400, 401 M 5/177 (dari 
Abu Thayyib)| 


17. Tempat berdiri imam dari arah jenazah 

Bila mensalatkan jenazah taki-laki, imam berdiri di arah kepa- 
tanya: kalau jenazah wanita, di tengah-tengahnya. Ini dilakukan Anas 
dan tidak ada seorang Sahabat pun yang menentangnya. (Mh 593) 


18. Makmum melihat jenazah 

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal diperbotehkannya 
mensalatkan mayat yang dapat dilihat oleh imam, sedangkan mak- 
mum tidak melihatnya. (IF 3/147 N 4/50) 


salat-salatnya yang dikadia.” Perkataan An Nawawy, yaitu memasukkan 
salat jenazah dalam golongan salai-salat yang masih diperselisihkan, 
menolak pernyataannya tentang adanya ljmak atas tidak makruhnya salat 
jenazah sebagaimana yang telah dikatakannya. (IN 3/91) 


77) Para wali, lebih utama daripada orang yang diwasiati. Ini pendapat Asy 
Syafi'iy dan segenap fukaha. (M 5/177 (dari Al Mawardy)l 


729 


19. Cara salat jenazah 

Tidak ada perbedaan pendapat mengenai bahwa salat jenazah 
adalah salat yang hanya dilakukan dengan berdiri, tanpa rukuk, sujud, 
duduk dan bertasyahhud. Berdasarkan itu, seseorang tidak boleh 
melakukannya dalam keadaan sedang naik kendaraan, tanpa ada 
perbedaan pendapat yang diketaui. (Mh 572 Y 2/410J 


20. Niat dalam salat jenazah 
Niat dalam salat jenazah, wajib, tanpa ada perbedaan pendapat. 
Iv 2/410) 


21. Takbir-takbir dalam salat jenazah 

Menurut ijmak umat Islam, takbir-takbir adalah termasuk rukun 
dalam salat jenazah. Takbir tersebut empat kali, tidak lebih dan tidak 
kurang. Dulu pemah terjadi perbedaan pendapat di kalangan Sahabat 
dalam hal takbir, yang masyru", lima kali, atau empat, atau selain itu. 
Kemudian Umar menyatukan mereka pada empat kali takbir”? dan 
atas hal itulah Fukaha-ul Amshar (fukaha negeri-negeri) sepakat: 
kecuali Ibnu Abi Laila, yang berpendapat, lima kati takbir. 

Menurut ijimak, mushalli (orang yang salat) mengangkat kedua 
tangannya pada permulaan takbir. IM 5/186, 188 (dari Ibnul Munzir) 
S 4/285 (dari Ibnu Abdil Barr) Mh 573 (dari sementara ulama) 8 1/227 
Y 2/408, 410 F 3/148, 7/254 (dari Ibnu Abdit Barr) N 4/58 (dari An 
Nakho'iy dan Ibnu Abdil Barr)) 


22. Bacaan di daiam salat jenazah 

Tidak ada perbedaan pendapat yang diketahui dalam ha! wajib- 
nya bacaan Fatihah dalam salat jenazah dan dalam hal memejankan 
bacaanya, hanya saja Ibnu Abbas mengeraskan bacaan Fatihahnya. 
IY 2/404, 405, 410) 


78) Ini sangat rancu, karena riwayat yang menyebuikan bahwa Umar 
mengumpulkan orang-orang latu berembuk dengan mereka dalam hal takbir 
dalam salat jenazah, mereka berkata: "Nabi s.a.w., bestakbir tujuh kali, lima 
dan empat,” lantas Umar menyatukan mereka pada empai kali takbir, 
adalah periwayatan oleh perawi yang Ma'if, Adalah suatu yang lidak 
mungkin, Umar berembuk untuk mengadakan suatu kewajiban yang baru 
yang tidak sesuai dengan apa yang telah dikerjakan oleh Rasulullah s.a.w., 
atau untuk melarang sebagian dari apa yang pernah dilakukan oleh Nabi 
s.a.w., dan waktu beliau wafat perkara tersebut mubah lalu menjadi haram. 
Yang menyangkal Umar berbuat begitu hanyalah orang yang tidak 
mengetahui kedudukan Umar dalam agama Islam, dan pengecam Ulama 
Salaf r.a. Dalam pada itu Zaid bin Argam bertakbir iima kali sesudah Umar 
wafat. (Mh 573) 
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23. Shalawat kepada Nabi saw 
Tidak ada perbedaan pendapat yang diketahui dalam hal wajib- 
nya shalawat kepada Nabi saw di dalam salat jenazah. fY 2/410) 


24. Mendoakan yang mati dalam salat jenazah 

Tidak ada perbedaan pendapat yang diketahui dalam hal wajib- 
nya doa -- maksimum sedikit -- untuk yang mati dalam salat jenazah, 
dan dalam hal memelankan bacaan doa tersebut. (Y 2/404, 405, 410) 


25, Salam di akhir salat jenazah 

Para ulama sepakat atas adanya salam di akhir salat dan meme- 
lankannya. Dan yang sunnah ialah salam satu kali. Ini pendapat Ali, 
Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Jabir, Abu Hurairah, Anas bin Malik, Ibnu Abi 
Aufa dan Wa-ilah bin Al Asga', dan pada masa mereka tidak diketahui 
ada seorang pun yang menyelisihinya, maka menjadi jjmak. (S 4/285 
Y 2/409, 410, 482 N 4/62 (dari Al Mahdy)| 


26. Mengkadia takbir yang terluput 

Orang yang ketinggalan takbir saiat jenazah, disunnahkan 
menggenapinya. Ini pendapat Ibnu Umar, dan tidak diketahui ada 
seorang Sahabat pun yang menyelisihinya. (V 2/412) 


27. Bicara dalam salat jenazah 
Menurut kesepakatan, mushalli tidak boleh berbicara waktu 
menjalankan salat jenazah. (F 3/148) 


28. Salat di pekuburan 

Menurut ijmak, salat jenazah boleh dikerjakan di pekuburan 
sampai tiga kati setelan penguburan. (M 2/266 (dari Abu Hamid dan 
lain-lain Mh 581 N 4/52) 


29. Salat di makam Nabi saw 
Sekarang ini tidak boleh mengerjakan salat di makam Nabi saw 
menurut kesepakatan. (Y 2/432) 


19. SALAT JUMAT 
L- Jumat, him. 71 


1. Hukum salat Jumat 

Salat Jumat, wajib menurut ijjmak kaum muslimin. Ja fardlu 'ain 
menurut jjmak, dan meninggalkannya adalah dosa, tanpa ada perbe- 
daan pendapat. (Y 2/243, 249, 284 M 4/351 (dari Ibnul Mundzir) N 
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3/223 (dari Ibnul Mundzir, Ibnul "Araby dan ibnu Gudaamah)| 
L - Salat //4, hlm. 673 


2.  Berkumpulnya salat Jumat dan salat 'ted 

Apabila saiat 'led bersamaan dengan salat Jumat ('led jatuh 
pada hari Jumat, Pent.), diberi keringanan meningga'kan salat Jumat. 
Ini pendapat Ibnu Abbas dan tidak ada seorang Sahabat pun yang 
menentangnya. IN 3/283) 


3. Orang yang wajib salat Jumat 

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal wajibnya saiat Jumat 
atas laki-laki yang muslim, berakal sehat, dan mukim. Ahludh Dhahir, 
yang berpendapat lain, mengatakan: salat Jumat wajib pula atas 
musafir. Y 2/271 B 1/154) 


4. Orang yang tidak wajib salat Jumat 

(1) Salat Jumat tidak wajib atas wanita menurut jjmak. 

(2) Menurut kesepakatan, salat Jumat tidak wajib atas orang sakit. 

(3) Salat Jumat tidak wajib atas anak kecil. Hal ini sudah disepakati 
(mujrna' 'alaih). 

(4) Tidak ada kewajiban menjalankan salat Jumat atas wadam 
(wanita-adam, banci) menurut kesepakatan, tetap disunnahkan. 

(5) Tidak ada kewajiban mengerjakan salat Jumat atas budak dan 
musafir Menurut ijmak.” 

Dinukil dari An Nakha'iy, bahwa salat Jumat wajib atas musafir. Dalam 

hal ini, riwayat dari Az Zuhry masih diperselisihkan. (IM 2/55, 4/352 

(dari Ibnui Mundzir, Abdul Futuh dan lain-lain) Mh 523 (dari sementara 

ulama) Y 1/546, 2/280, 281, 283 (dari Ibnul Mundzir) F 2/312 (dari 

Ibnul Mundzir) B 1/151 N 3/227j 


5. Larangan melakukan salat Jumat bagi orang yang sakit 
lepra 


L - Masjid // 22, hlm. 464 


6. Saiat fardlu bagi orang yang tidak wajib satat Jumat 

Orang-orang yang dianggap beruzur dalam hal meninggalkan 
salat Jumat, seperti wanita, musafir, budak dan lain-lain, maka salat 
yang wajib atas mereka adalah salat Ohuhur. Kalau mereka menger- 
jakannya, salat mereka sah, dan disunnahkan satat itu dikerjakan 
secara berjamaah, demikian menurut ijmak. 


79) Pernyataan adanya ijmak, ini suatu kealpaan. (Mh 523) 
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Apabila mereka tidak salat Dhuhur, tetapi Jumat, sudah cukup 
menurut ijmak. (M 4/352, 363, 364 (dari Ibnul Mungzir, Al Juwainy dan 
lain-lain) Y 2/283 (dari Ibnul Mundzir)| 


7. Mandi untuk salat Jumat 
L: Mandi / 39, hlm. 541 


8. Berdandan untuk salat Jumat 

Memakai wewangian untuk salat Jumat, memakai pakaian yang. 
patut dan bersiwak (menggosok gigi). sunnah hukumnya menurut 
ijimak, dan tidak wajib menurut ijmak.“ IF 2/289 (dari Al Ourthuby) 8 
11160 Y 2/287 N 1/233, 3/234-235 (dari sementara ulama)| 


9. Berangkat salat Jumat 

Berangkat salat Jumat, wajib hukumnya, baik yang menyeleng- 
garakan itu Ahlus Sunnah, Ahlu Bid'ah, orang adil maupun orang 
fasik, demikian menurut ijmak para Sahabat. Tidak berangkat salat 
Jumat, berdosa tanpa ada perbedaan pendapat. (Y 2/249, 2841 


10. Jual beli di hari Jumat 

Jual beli di hari Jumat, pada waktu diserukan panggilan untuk 
salat Jumat, tidak sah. Apabila salat telah selesai, boleh. Ini sesuatu 
yang sudah disepakati (mujma' 'alaih). 1B 2167-168 Mh 542, 1538) 


11. Meniadakan salat Jumat lantaran hujan 

Boleh meniadakan salat Jumat lantaran becek dan hujan: dan 
muazin diperintahkan agar menyerukan: "Afaa shalluu fir rihaal!" atau 
"Alaa shalluu fie buyyutikum!" Ini pendapat Ibnu Umar, Ibnu Abbas 
dan Abdurrahman bin Samuroh serta diketahui ada seorang Sahabat 
pun yang menentang mereka. (Mh 486) 


12. Persyaratan jumlah orang untuk pelaksanaan salat Jumat 
Umat Islam sepakat atas disyaratkannya sejumlah orang untuk 
melaksanakan salat Jumat. 
Mereka sepakat bahwa bila orang-orang yang wajib menjalankan 


80) Pernyataan adanya Ijmak atas disunnahkannya memakai wewangian ini 
tertolak. Sufyan bin 'Uyainah di dalam "Vaam''nya meriwayalkan dari Abu 
Hurairah, bahwa dia (Abu Hurairah) mewajibkan memakai wewangian di 
bari Jumat: dan isnad periwayatan ini, sahih. Ahludh Dhahir juga 
berpendapat wajib. IF 2/289 (dari Ibnul Munir)| 
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salat Jumat lalu sudah mencapai 40 orang, mereka harus menyeleng- 
garakan salat Jumat, baik mereka mendengar seruan untuk salat 
Jumat tersebut atau tidak.” IN 3/226, 230 (dari Al Mahdy) Mr 33 M 
4/355 F 2/308 (dari An Nawawy)) 


13. Pelaksanaan salat Jumat di dalam masjid 

Masjid tidak menjadi syarat untuk sahnya salat Jumat menurut 
pendapat semua ulama. Al Hady berpendapat bahwa masjid meru- 
pakan syarat. IN 3/234) 


14. Izin dari khalifah (kepala negara) untuk menyelenggarakan 

salat Jumat 

Menurut ijmak, izin dari khalifah adalah syarat untuk sahnya 
salat Jumat," hanya saja jika khalifah itu mati, penduduk kota-kota 
yang jauh dari ibu kota tidak perlu mengulangi salat-salat Jumat yang 
sesudah kematian khalifah tersebut, menurut ijmak. (Y 2/273, 274 
(dari sementara ulama) Mr 33 F 12/137 (dari Ath Thahaawy) N 7123 
(dari Ath Thahaawy)j 


15. Pelaksanaan salat Jumat secara berjamaah 

Ulama sepakat bahwa jamaah merupakan syarat sahnya salat 
Jumat, dan salat Jumat, tidak sah dijalankan oleh satu orang. IM 
4/379 8 1/153) 


16. Waktu salat Jumat 
Menurut ijmak, salat Jumat sebelum tergelincirnya matahari, 


81) Memang demikianlah adanya. Kalau Ijmak itu sah, maka bagi orang yang 
berpendapat bahwa ljmak bisa dijadikan hujjah, ia bisa menjadi datil tidak 
perlunya persyaratan mendengar seruan satat Jumat bagi crang yang 
berada di tempat dilaksanakannya sala1 Jurnat. Sementara itu telah dinukil 
dari Malik, Asy Syafi'iy dan Ahmad tentang wajibnya salat Jumat atas 
penduduk kota, meskipun mereka tidak mendengar adzan. IN 3/226) 


82) Apa yang mereka sebutkan sebagai ijmak ini, tidak benar, karena banyak 
orang-orang yang menyelenggarakan salat Jumat di desa-desa tanpa minta 
izin seorang pun. Kemudian andai kata benar yang terjadi hanyatah dengan 
izin dari khalifah, pasti hal itu merupakan kesepakatan atas diperboleh- 
kannya apa yang terjadi, bukan mengharamkannya yang lainnya, sebagai- 
mana pelaksanaan ibadat haji yang dikelola para penguasa, pengelotaan 
tersebut tidak menjadi syarat dalam ibadat haji. (Y 2/274) 
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boleh." Adapun sesudah tergelincirnya matahari, adalah waktu untuk 
salat Jumat menurut kesepakatan ulama umat Islam. Kalau waktunya 
sudah habis, salat Jumat itu pun hilang menurut ijmak. IY 2/244, 295 
N 21266 (dari Abu Hamid dan lain-lain)) 


17. Adzan sesudah imam naik ke mimbar 
Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal masyru' (disyariat- 
kanjnya adzan setelah imam naik ke mimbar. (Y 2/245) 


18. Hukum khotbah Jumat 

Khotbah Jumat, wajib menurut ijmak,“ kecuali menurut pendapat 
yang diriwayatkan dari Al Hasan At Bashary, Ahludh Dhahir dan Al 
Juwainy, bahwa khotbah tersebut sunnah dan salat Jumat tetap sah 
tanpa khotbah. Dan ulama sepakat bahwa khotbah itu dua kali, dan 
khatib duduk di antara dua khotbah tersebut. |Mh 527 (dan sementara 
ulama) Mr 33 B 1155 Y 2/250 S 4/156 (dani 'Iyaadi) N 3/265-266 (dari 
'Iyaadi)) 


19. Berkhotbah di atas mimbar 

Ulama sepakat bahwasanya khotbah di atas mimbar itu disun- 
nahkan, karena membuat mimbar itu sunnah yang sudah disepakati 
(mujma 'afaih). IM 4/400 S 4/160) 


20. Berdiri pada waktu berkhotbah 

Menurut ijmak Ulama, khotbah hanya boleh dilakukan dengan 
berdiri bagi orang yang mampu berdiri. Menurut Abu Hanifah, khotbah 
sah dilakukan dengan duduk, sedang berdiri tidak wajib. Malik ber- 
pendapat, berdiri itu wajib, andaikata khatib meninggalkannya, berarti 
ja sudah berbuat kesalahan, sedangkan salat Jumatnya sah. IS 4/156 
(dari Ibnu Abdil Barr) Mr 33) 


21. Membaca sesuatu dari al-Guran pada waktu khutbah 
Membaca sesuatu dari al-Guran pada waktu khutbah, hukumnya 


83) Ibnul Araby mengeluarkan pendapat yang menyendiri, ia menukil adanya 
ijjmak bahwa salat Jumat itu tidak wajib sampai tergelincirnya matahari 
kecuali apa yang dinukil dari Ahmad, bahwa jika salat Jumat dikerjakan 
sebelum tergelincirnya matahari, demikian itu boleh. Pendapat Ibnu “Araby 
itu tertolak, karena telah dinukil dari seorang Ulama Salaf. pendapat yang 
sama dengan pendapat Ahmad. (F 2/309 N 3/261) 


84) Apa yang diriwayatkan dari Al Hasan Al Basfiry dan Ibnu Siiriin, mendusta- 
kan pernyataan adanya ijmak. (Mh 527) 
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sunnah” tanpa ada perbedaan pendapat. IN 3/267) 


22. Sujud tilawah pada waktu khutbah 
Sujud Tilawah 4 8, him. 778 


23, Memuji Allah ta'ala (membaca: Af hamdu Lillah) di dalam 
khutbah 
Memuji Allah ta'ala di dalam dua khutbah harus dilakukan 
menurut jjimak. IN 3/269 (dari Imam Yahya)) 


24. Shalawat kepada Nabi saw di dalam khutbah 
Menurut ijmak, di dalam dua khutbah harus ada shalawat 
kepada Nabi saw dan keluarganya. (IN 3/269 (dari imam Yahya)) 


25. Memendekkan khutbah 
Memendekkan khotbah, masyru' (disyariatkan) dengan tanpa 
ada perbedaan pendapat. IN 3/70) 


26. Menolak dalam berkhotbah 

Ulama sepakat atas dimakruhkannya khatib menolak ke kanan 
atau ke kiri, Abu Hanifah berpendapat, khatib boleh menolak ke kanan 
atau ke kiri di tengah-tengah berkhotbah. Pendapat ini ganjil dan tidak 
berdasar sama sekali. (M 4/401, 402 F 2/321 (dari An Nawawy)| 


27. Mendekat kepada imam 
Mendekat kepada imam, sunnah menurut ijmak. IM 4/422) 


28. Cara duduk ketika khotbah disampaikan 

Tidak apa-apa duduk ihtibaa,8 sementara imam berkhotbah. Hal 
ini pernah dilakukan oleh Ibnu Umar dan Anas serta tidak diketahui 
ada seorang Sahabat pun yang menentangnya, maka menjadi ijmak. 
Bersandar ke dinding dan menghadap kepada imam adalah jaiz, 
tanpa ada perbedaan pendapat yang diketahui di kalangan ulama. (Y 
21270 F 2/321 (dari Ibnul Mundzir)) 


29. Menyimak khotbah 
Menurut ijmak, menyimak khotbah wajib hukumnya bagi orang 


85) Demikian dalam kitab asli. Sepengetahuan kami, dalam mazhab Syafi'iy 
hukumnya wajib dan termasuk salah satu rukun khotbah. (Peni). 


86) Duduk ihtibaa yaitu duduk memeluk lutut dengan punggung dan kakinya 
diikat serban atau lainnya. 
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yang mendengarnya," hanya saja perkataan yang boleh diucapkan 
di dalam salat -- seperti memperingatkan orang buta akan adanya 
sumur atau lainnya -- boteh diucapkan pula pada waktu khotbah, 
menurut kesepakatan. 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa, tidak boleh seseorang 
berkata: "Diamlah" kepada orang yang didengarnya sedang berbicara, 
sementara imam sedang berkhotbah. Berbicara pada waktu imam 
sudah duduk di mimbar tetapi belum mulai berkhotbah, boleh. Ini 
dilakukan oleh para Sahabat tanpa ada tentangan dari kalangan- 
mereka, dan ini menunjukkan bahwa demikian itu merupakan tjmak 
mereka." 

Orang yang berbicara di tengah-tengah khotbah dibaca, lalu 
salat, maka fardlu salat Jumatnya telah gugur darinya menurut ijmak.” 
(F 2/331, 333 (dari Ibnu Abdil Barr dan Ibnu Gudaamah) S 4/144 (dari 
'Iyaadi) N 3/273-274, 275 (dari Ibnu Gudaamah dan Ibnu Abdil Barr 


30. Salat pada waktu khotbah dibaca 

Ulama sepakat bahwa setiap orang yang masuk masjid, dilarang 
menjalankan salat sunnah pada waktu khotbah dibaca.” Sebagian 
ulama Syafiiyyah mengeluarkan pendapat yang lain daripada yang 
lain (syaadz), mereka berkata: "Larangan ini didasarkan pada wajib- 
nya menyimak khotbah, kalau kita berpendapat wajib menyimak, 


87) Aneh orang yang menukil Iimak atas hal ini, karena sebagian Ulama Salaf, 
An Nakha'iy dan Asy Syafi'by meriwayatkan bahwa hal itu tidak wajib Asy 
Syafi'iy mempunyai dua pendapat (wajib dan tidak, Pent.): dari Ahmad ada 
dua riwayat. Menurut pendapat Al Oosim dan putranya, Muhammad bin Al 
Oosim Al Murtadia dan Muhammad bin At Hasan, boleh berbicara sedikit 
pada waktu khotbah. (F 2/331 S 4/144 N 3/273-274! 


88) Ibnu "Abdil Barr berkata: "Umar dan Ibnu Abbas memakruhkan berbicara 
sesudah imam naik ke mimbar tapi belum berkhotbah, dan lidak ada 
seorang Sahabat pun yang menentang pendapat mereka berdua." 
Mengenai perkataan Ibnu “Abdil Bari: “Tidak ada seorang Sahabal pun yang 
menentang pendapat mereka berdua," telah kami lulurkan pendapat 
mayoritas Sahabat yang berbeda dengan pendapat tersebut. (Y 2/269) 


89) Ubay bin Ka'b, Ibnu Umar dan Ibnu Mas'ud pernah mengatakan batalnya 
salat orang yang sengaja berbicara pada wakiu khotban dibaca dan tidak 
diketahui ada seorang Sahabat pun yang meneniangnya. (Mh 5291. 


90) Dimakruhkan satat sesudah imam naik ke mimbar, meskipun belum mulai 
berkhotbah. ini pendapat Umar dan Ibnu Abbas serta tidak diketahui ada 
seorang Sahabat pun yang menentang keduanya. (Y 2/269 (dari Ibnu "Abdil 
Barr)j 
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ditarang menjalankan salat sunnah: jika tidak berpendapat begitu, 
tidak ditarang. (F 2/327 (dart Ath Thahaawy)) 


31. Salat Tahiyyat masjid pada waktu khotbah dibaca 
L - Salat Tahiyyat Masjid // 4, him. 751 


32. Minum pada waktu khotbah dibaca 
Orang yang minum sementara imam berkhotbah, salat Jumatnya 
tidak batal menurut ijmak. Al Auza'iy berpendapat, batal. IM 4/403) 


33. Syarat-syarat salat Jumat 

Ulama sepakat bahwa syarat-syarat salat Jumat, ialah syarat- 
syarat satat fardiu, yaitu: niat, menutup aurat, suci, menghadap kiblat, 
dikerjakan di tempat yang boleh digunakan untuk salat, menghindari 
perbuatan-perbuatan dan ucapan-ucapan yang tidak termasuk per- 
buatan dan ucapan salat. Mengenai waktu dan adzannya, ulama 
berselisih pendapat. (IB 1/152) 


34. Sifat salat Jumat 
Umat Islam sepakat bahwa salat Jumat itu dua rakaat sesudah 
khotbah. IM 4/404 8 1/155 Mr 33 Y 2/257 (dari Ibnul Mundzir)) 


35. Bacaan dalam salat Jumat 
Umat Islam sepakat bahwa mengeraskan bacaan dalam dua 
rakaat salat Jumat adalah disunnahkan. (M 4/404 Mr 33 Y 2/257) 
L- Salat / 94, him. 693 


36. Mendapatkan satu rakaat salat Jumat 

Orang yang mendapatkan satu rakaat salat Jumat, berarti telah 
mendapatkan salat Jumat, dan dia wajib mengerjakan satu rakaat 
yang tidak didapatkannya. Ini pendapat Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar dan 
Anas serta tidak diketahui ada seorang Sahabat pun yang menentang 
mereka. (Y 2/258 Mh 535) 


37. Mendapatkan kurang dari satu rakaat 

Orang yang mendapaikan kurang dari satu rakaat bersama 
imam, ia belum mendapatkan salat Jumat dan wajib mengerjakan 
salat empat rakaat, salat Dhuhur. Ini pendapat ibnu Mas'ud, Ibnu 
Umar, Anas, Sa'iid bin Musayyab, Al Hasan, 'Aigomah, Al Aswad, 
'Urwah, Az Zuhry, An Nakha'y dan Ats Tsaury serta di zaman mereka 
tidak ada seorang pun yang menentangnya, maka menjadi ijmak. (Y 
21258, 259 Mh 535) 
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38. Kadia salat Jumat 

Umat Islam sepakat bahwa salat Jumat tidak bisa dikadia 
menurut bentuknya sebagai salat Jumat, tetapi orang yang tidak 
mendapatkan salat Jumat wajib satat Dhuhur. (M 4/380) 


39. Salat Jumat makmum kepada musafir 

Salat Jumat makmum kepada musafir, sah menurut ijmak kaum 
muslimin. Diriwayatkan dari Zufar, Malik dan Ahmad, bahwa salat 
Jumat tersebut tidak sah. IM 4/150 (dari Abu Hamid)| 


40. Berbilangnya salat Jumat dalam satu negeri 

Apabila hajat menghendaki dilaksanakannya salat Jumat di 
berbagai tempat, maka salat Jumat bisa dilakukan di tempat-tempat 
tersebut menurut ijmak:, katau tidak ada hajat, salat Jumat tidak boleh 
dilakukan di dalam tebih dari satu masjid. Apabila cukup dengan dua 
masjid, tidak boleh melakukan salat Jurnat di masjid ketiga, dan begitu 
pula seterusnya. Tidak ada seorang pun yang diketahui menyelisihi 
hal tersebut, kecuali 'Athaa', 

Pemah diberitahukan kepadanya, bahwa masjid yang terbesar 
di Bashrah tidak dapat memuat penduduk kota itu, ia berkata: “Setiap 
kaum memiliki masjid di mana mereka dapat berkumpul dan itu sudah 
cukup sebagai ganti dari perkumpulan besar (di masjid agung)." IY 
21278) 


20. SALAT KHAUF 


4. Hukum salat Khauf 

Salat Khauf merupakan ketetapan yang sudah pasti, jaiz dan 
berlaku terus sampai akhir zaman, demikian menurut ijmak para 
Sahabat dan umat Islam. 

Abu Yusuf Al Muzany berpendapat, bahwa salat Khauf tidak 
disyariatkan sesudah Nabi saw. Sebagian ulama berkata: "Salat 
Khauf tidak boleh dilakukan, tetapi wajib mengakhirkan salat sampai 
kegentingan hilang." Pendapat ini tidak benar. (Y 2/332 S 4131 M 
4/293, 323 (dari Abu Hamid) F 4/343 N 3/3177 


2. Menghadap kiblat dalam salat Khauf 
L - Kiblat, him. 360 


3. Jumlah rakaat salat Khauf 
Jumjah rakaat salat, tidak berubah di dalam salat Khauf. Ini 
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mazhab semua ularna dari para Sahabat dan generasi sesudah 
mereka, kecuali Ibnu Abbas, Jabir bin Abdillah, Al Hasan Al Bashiy, 
Thaawus, Adt Dlahhaak dan Ishag bin Rahawaih. Mereka berpen- 
dapat, bahwa yang wajib di dalam salat Khauf pada waktu berke- 
camuknya perang adalah satu rakaat. 

Dalam pada itu diriwayatkan pula dari mereka, bahwa yang wajib 
bagi imam salat Khauf ialah dua rakaat, sedang bagi makmum satu 
rakaat. IM 4/292 Y 2/345) 


4. Cara menjalankan salat Khauf 

Apabila musuh yang memburu orang yang salat, maka salat 
fardlu dilakukan di atas kendaraan dengan menggunakan isyarat: 
kalau yang salat yang memburu, maka ia turun dari kendaraan dan 
mengerjakan salat di atas tanah. Ini pendapat semua Ahlul "imi yang 
pendapatnya dijaga." IF 2/349 (dari Ibnul Mundzir) N 3/323 (dari Ibnut 
Mundzir)| 


21. SALAT MAGHRIB 


1. Hukum satat Maghrib 
L - Salat // 4, him. 673 


2. Waktu salat Maghrib 

Menurut ijmak, bila matahari telah tenggelam dengan sempurna, 
waktu itu adalah waktu salat Maghrib. IM 3/32 (dari Ibnul Mundzir dan 
lain-lain) Mr 26 Y 1/337 N 2/2) 


3.  Menyegerakan salat Maghrib 

Menyegerakan salat Maghrib di permulaan waktunya adalah 
afdol menurut ijmak. Mengakhirkan salat Maghrib dalam keadaan 
tidak ada uzur, makruh menurut semua ulama dari kalangan Sahabat 
dan generasi sesudahnya. Dalam pada itu diriwayatkan dari golongan 
Syi'ah, bahwa mereka mengakhirkan salat Maghrib sampai waktu 
bintang-bintang bertaburan. Pendapat ini diperhatikan, tidak berdasar. 


91) ini dikaburkan dengan adanya pendapat Al Auza'iy. beliau menggan- 
tungkannya pada kekhawatiran terlepasnya musuh dan tidak menge- 
Cuatikan orang yang memburu musuh dari yang diburu musuh, Ibnu Jaib 
dari golongan Maliky - berpendapat begitu pula. Dari Al Auza'y dinukil puia, 
bahwa bila orang yang memburu musuh itu khawatir kalau ia turun 
musuhnya lepas, maka ja dapat salat menurut arah ke mana dia meng- 
hadap. bagaimanapun saja. (F 2/349 N 3/323 (dari Ibnu Hajar)) 
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IM 3/57 S 31318 Y 1/347 N 212, 3 (dari At Turmudzy dan An Nawawy)| 


4. Jumlah rakaat salat Maghrib 

Salat Maghrib, selamanya tiga rakaat yang diwajibkan atas 
setiap orang, baik yang sehat, sakit, musafir, mukim, dalam keadaan 
genting maupun aman. Ini menurut ijmak yang meyakinkan dan pasti. 
IM 281, 511 Mr 24) 


5. Bacaan di dalam salat Maghrib 
L- Salat // 94, hlm. 693 


6. Salat tathawwu' sebelum salat Maghrib 

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal disunnahkannya salat 
dua rakaat sebelum salat Maghrib bagi orang yang berbeda di masjid 
menanti jama'ah pada waktu itu, dan mengerjakan dua rakaat tadi 
tidak berarti mengakhirkan salat Maghrib. (N 2/7) 


22. SALAT MUSAFIR 


1. Hukum gashar” salat 

Ulama sepakat atas diperbolehkannya menggashar salat bagi 
musafir, meskipun dalam keadaan aman. 'Aisyah berpendapat bahwa 
gashar hanya boleh dikerjakan oleh musafir yang berada dalam 
keadaan bahaya (tidak aman). Pendapat ini syaadz (menyalahi pen- 
dapat orang banyak). (B 1160 Y 1/382) 


2. Penamaan "magshuurah" bagi salat safar 
Ijmak kaum muslimin menetapkan nama magshuurah bagi salat 
safar (dalam bepergian). IM 4/225| 


3. Jumlah rakaat salat musafir 

Salat Shubuh, tetap dua rakaat: salat Maghrib tetap tiga rakaat. 
Perbedaan jumlah rakaat dapat terjadi hanya pada salat Dhuhur, 
'Ashar dan 'Isyaa'. Salat-salat ini empat rakaat ketika dikerjakan di 
tempat tinggal, baik bagi orang yang sehat maupun sakit, dan dua 
rakaat ketika dalam perjalanan. Ini semua menurut ijmak yang 
meyakinkan. (Mh 511 Y 2/210, 219-220 (dari Ibnul Mundzir) M 4/212 
S5 51411 F 2/347, 449, 457 (dari Ibnul Mundzir dan lain-lain) N 3/200, 


92) Oashar salat: meringkas salat yang asalnya empat rakaal menjadi dua 
rakaat. (Pent.). 
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322 (dari Ibnul Mundzir)| 


4. Musafir menyempurnakan salatnya 

Musafir, jika mau, boleh menjalankan salat dua rakaat sebagai 
salat musafir, dan boleh menyempurnakannya sebagai salat orang 
mukmin (berada di tempat tinggal), demikian menurut jjmak para 
Sahabat. (Y 2/220, 221) 


5. Kapan gastar salat bisa dimuiai 

Ulama sepakat bahwa permulaan gashar salat, boleh sejak 
musafir meninggaikan/melampaui bangunan-bangunan kampung 
halaman atau kemah-kemah kaumnya jika ia termasuk penduduk 
perkemahan. Di dalam riwayat yang daif dari Matik disebutkan, bahwa 
musafir tidak boleh melakukan gashar sampai ia melampaui tiga mil. 
Dari 'Athaa' dan sekelompok pengikut Ibnu Mas'ud diriwayatkan 
bahwa bila orang ingin mengadakan perjalanan, ia melakukan Ggashar 
sebelum keluar dari daerahnya. Dari Mujahid diriwayatkan bahwa 
musafir tidak boleh menjalankan gashar pada hari keberangkatannya 
sampai masuk malam hari. Semua riwayat ini menyalahi sunnah dan 
ijmak ulama salaf maupun khalaf. (F 2/455 (dari Ibnul Mungzir) S 
3/389 Y 2/214 (dari Ibnut Mundzir) N 3/207 (dari Ibnul Munazir)) 


6. Jarak minimal untuk gashar 

Menurut ijmak, gashar boleh dijalankan dalam perjalanan dalam 
perjalanan rmulai dari tiga mil ke atas.” (Mh 513 (dari sementara 
ulama)) 


7. Minimal perjalanan yang boleh untuk gashar 

Ulama sepakat bahwa orang yang berhaji, atau berumrah, atau 
memerangi orang-orang musyrik, atau masa perjalanannya tiga hari 
ke atas, talu salat Dhuhur dan 'Ashar dua rakaat, berarti sudah meme- 


93) Mereka berkata: “Tidak boleh melakukan gashar dalam jarak kurang dari 46 
mil Hasyimy”. Ini pendapat ibnu Abbas dan Ibnu Umar serta lidak ada 
seorang Sahabat pun yang menentangnya. Mereka tidak mempunyai dasar 
perkataan tadi, karena Sahabat selain Ibnu Abbas dan Ibnu Umar 
menyelisihi dua orang ini dan perbedaan pendapal ilu sangat mencolok, lagi 
pula dari Ibnu Umar diriwayatkan ja berkata: "Andai kata aku pergi 
menempuh satu mil, aku jalankan gashar salat" Dalam pada itu Ibnu Hazm 
menuturkan pendapat yang banyak: yang ingin lahu, silakan melihatnya 
sendiri. IMh 513) 
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nuhi apa yang menjadi kewajibannya.“ 


8. Batas gashar salat 

Ahlul 'irni sepakat, bahwa musafir boleh melakukan gashar salat 
sepanjang waktu selagi tidak berniat menetap. Kalau ia berniat 
menetap, selama 15 hari, ia harus menyempurnakan salatnya, dan hal 
itu sudah mujma' 'alaih.”8 Mereka sepakat pula bahwa bila menetap- 
kannya dalam jangka waktu yang tidak sampai menghilangkan sebu- 
tan "bepergian”/"'perjalanan" (Safar) menurut pendapat salah seorang 
ahli figih tentang waktu tersebut,” dan ada suatu aral yang meng- 
halanginya untuk melanjutkan perjalanannya, ia boleh melakukan 
gashar salat, meskipun menetap lama sekali. (Y 2/237, 238, 240 (dari 
Ilbnui Mundzir dan Hanafy) Mh 515 (dari Hanafy) B 1/64) 


9. Bepergian sesudah masuknya waktu salat 

Semua Ahlul imi yang terjaga pendapatnya sepakat, bahwa bita 
seseorang bepergian sesudah masuknya waktu salat, ia boieh men- 
jalankan gashar salat tersebut. |Y 2/233 (dari Ibnul Mundzir)) 


10. Perjalanan di tengah-tengah salat 

Orang yang mulai salat di atas perahu di daerahnya, kemudian 
perahu ini bertolak dan meninggalkan daerahnya, dalam keadaan dia 
tengah salat, dia menyempurnakan salatnya sebagai salat hadlar 


94) Mayoritas Ulama berpendapat, bahwa gashar itu diperkenankan dalam 
perjalanan sehari penuh. (Y 27210 (dari Al Auza'iy)l 


95) Ini lidak yenar, karena kami telah menuturkan pendapat dari Sa'id bin 
Jubair bahwa musafir menyempumakan salatnya ketika ia berniaf menetap 
lebih dari 15 hari, dan pendapat Ibnu Umar tentang hat ini masih 
diperselisihkan, sedang Ibnu Abbas dan lainnya pun menentang pendapat 
tersebut. Mengenai perkataan Ashhabur raa'yi bahwa hai itu pendapat Ibnu 
Umar dan Ibnu Abbas serta tidak ada seorang Sahabat pun yang 
menentangnya, adalah tidak benar. Telah kami sebutkan perbedaan 
pendapat dari mereka dalam masalah ini, dan kami telah menuturkan 
pendapat dari Ibnu Abbas sendiri yang berbeda pendapat dengan apa yang 
mereka katakan dari beliau. 


96) Menurut mazhab Maliky dan Asy Syaftiy. bila seorang musafir sudah 
berketetapan untuk menetap 4 hari, ia harus menyempurnakan salat. 
Menukil mazhab Abu Hanifah dan Ais Tsaury, bila sudah berketetapan 
untuk menetap 15 hari, harus menyempurnakan salat. Menurut mazhab 
Ahmad dan Daud, kalau sudah berketetapan untuk menetap lebih dari 
empat hari, harus menyempurnakan salat. jB 1/163-164) 
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(tidak dalam bepergian, Pent.) menurut ijmak kaum muslimin. M 
1/527) 


11. Bermukim di tengah-tengah melakukan salat 

Orang yang sedang salat dalam perahu di perjalanan lalu 
perahunya memasuki daerah tempat tinggalnya, sedangkan ia telah 
menjalankan satu rakaat, ia harus menyempurnakan salatnya sebagai 
salat hadlar (salat orang yang berada di tempat tinggalnya sendiri) 
menurut ijmak. IM 1/529) 


12. Ingat salat hadiar waktu di perjalanan 

Orang yang lupa menjalankan salat hadiar kemudian waktu di 
perjalanan ia ingat, ia harus mengerjakannya sebagai salat hadlar 
menurut ijmak. (Y 2/232 (dari Ahmad dan Ibnul Mundzir)) 


13. Musafir ingat belum saiat di dalam waktu dlarurah 
L - Salat / 36, hlm. 679 


14. Imam menyempurnakan salat musafir karena lupa 

Menunut ijmak, imam di dalarn salat safar, jika berdiri setelah dua 
rakaat karena lupa, makmum wajib mengikutinya demikian, kalau 
imam menyempurnakan salatnya atau makmum termasuk orang yang 
menyempurnakan salat (orang mukim): kalau imam tidak menyem- 
purnakan atau makmum tidak termasuk orang yang menyempurnakan 
salat, maka makmum tidak wajib mengikutinya. iMh 871) 


15. Salat musafir bila makmum kepada orang yang bermukim 
Apabila musafir makmum kepada orang yang bermukim, ia 


harus mengerjakan salat mukim (sempurna empat rakaat: Pent.) 
menurut kesepakatan. jF 2/452 (dari Asy Syafi'iy) F 2/221) 


23. SALAT ORANG SAKIT 


1.  Taklif orang sakit dengan kewajiban salat 
L- Salat / 9, hlm. 674 


2. Sakit merupakan uzur untuk tidak berjamaah 
L - Salat Jamaah 4 9, hlm. 717 


3. Orang sakit tidak berkewajiban salat Jumat 
L - Salat Jumat // 4, him. 732 
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4, Pengaruh sakit pada gashar salat 
Menurut ijmak, sakit tidak mempunyai pengaruh dapat meng- 
gashar salat. (M 4/292) 


5. Salat orang yang tidak mampu berdiri 

Umat Islam sepakat bahwa orang yang tidak mampu berdiri 
lantaran sakit atau ketakutan, ia dapat mengerjakan salat dengan 
duduk dan tidak berkewajiban mengulanginya. 

Apabila seseorang memulai salat dengan berdiri tapi kemudian 
tidak kuat berdiri, maka ia boleh duduk dan meneruskan salatnya 
menurut jjimak. IM 4/204, 211 (dari Abu Hamid dll.) Mh 299 B 1/72 Y 
21119 N 3/83) 


6.  Rukuk dan sujud orang sakit 

Jiama sepakat bahwa orang sakit, gugur kewajiban rukuk dan 
sujudnya jika tidak mampu menjalankan kedua-duanya atau salah 
satunya. dia cukup menggunakan isyarat sebagai gantinya. (B 1/172) 


24. SALAT GIYAAMUL LAIL 


1. Hukum giyaamul iail 

Menurut ijmak umat Islam, giyaamul Jail itu tathawwu' dan 
sunnah muakkad, tidak wajib,” kecuali menurut apa yang diri- 
wayatkan dari sebagian Ulama salat berupa wajibnya giyaamul lail. 
Pendapat ini tertolak dengan ijmak Ulama sebelumnya disertai 
nash-nash yang sahih. (M 3/535 Mr 32 S 1/216, 4/16 (dari 'Iyaadl) F 
3/2) 

L- Salat // 5, him. 673 


2. Jumlah rakaat giyaamul lail 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa, datam giyaamul Iail tidak 
ada batas jumlah rakaat yang tidak boleh ditambah atau dikurangi. (IS 
4/3 (dari 'Iyaad!)) 


3. Salat lail (malam) yang terakhir adalah witir 
Disunnahkan mengakhirkan salat witir sampai sesudah salat lail. 
Ini pendapat semua Ulama. (S 4/11) 


97) Kata Ibnu Taimiyah: “Dari Ubaidah As Salmany diriwayatkan bahwa 
giyaamut lail, wajib, meskipun hanya sepemerahan kambing lamanya. Ini 
satu pendapal di dalam mazhab Ahmad." (32) 
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25. SALAT SUBUH 


1. Hukum salat Subuh 
L- Satat 14, him. 673 


2. Penamaan “salat Ghadaat" untuk salat Subuh 
Penamaan "salat Ghadaat" untuk salat Subuh, jaiz dengan tanpa 
ada perbedaan pendapat. iS 3/174) 


3. Waktu salat Subuh 

Menurut ijmak, permulaan waktu salat Subuh adalah terbitnya 
fajar shadig, yaitu semburat putih yang melintang di ufuk timur di 
tempat terbitnya matahari di setiap masa, berpindah menurut perpin- 
dahan matahari. la merupakan permulaan sinar matahari, latu 
bertambah putih dan terkadang bercampur dengan warna merah yang 
Indah. Fajar ini disebut fajar akhir. Adapun fajar awai, yaitu seteret 
Sinar yang vertikal di angkasa seperti ekor serigala lalu setelah itu 
muncul kegelapan diufuk, pada waktu itu belum masuk Subuh tanpa 
ada perbedaan pendapat di kalangan umat Islam. 

Ulama sepakat bahwa akhir dari waktu fajar ialah terbitnya 
matahari, kecuali menurut pendapat yang diriwayatkan dari Ibnul 
Oasim dan sebagian Ashhabus Syafi'iy, bahwa akhir waktunya adalah 
bersinarnya matahari. (Y 1/341 Mr 26 Mh 338 B 1/94 M 3/47) 


4. Salat Subuh tidak pada waktunya 

Salat Subuh sebelum terbitnya fajar tidak boleh, menurut ijimak 
kaum muslimin. Dan orang yang mengakhirkannya sampai masuk 
waktu Dhuhur, berarti ia sembrono terhadapnya, menurut ljmak. IS 
5/412 F 2/41) 


5.  Jumiah rakaat salat Subuh 

Menurut ijmak yang meyakinkan dan pasti, salat Subuh itu dua 
rakaat selamanya bagi semua orang, baik yang sehat, sakit, musafir 
maupun yang bermukim, yang dalam keadaan genting ataupun aman. 
(Mh 281, 511 Mr 24) 


6. Bacaan dalam salat Subuh 
Lz Salat / 94, him. 693 


7. Salat sunnah fajar 
Ulama sepakat atas dianjurkannya dua rakaat sesudah terbitnya 
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fajar, sebelum salat Subuh, dan hat itu sunnah, kecuali menurut apa 
yang dinukil dari Al Hasan Al Bashry dan sebagian Ulama Hanafy 
bahwa dua rakaat tersebut wajib. 

Dan tidak ada perbedaan pendapat dari seorang pun di 
kalangan umat Islam bahwa: waktu untuk salat sunnah ini adalah 
sejak terbitnya fajar akhir sampai salat Subuh dikerjakan. (Mr 34 B 
11197 Mh 307 Y 2/97 (dari Oudaamah bin Musa) M 3/522) 


8. Kunut dalam salat Subuh 
L - Kunut, hlm. 


26. SALAT TATHAWWU' (SALAT SUNNAH) 
L- Salat// 2. hlm. 


1. Hukum salat Tathawwu' 

Mengerjakan salat Tathawwu' dan meninggalkannya, jaiz menu- 
rut Ijmak, hanya saja Ulama sepakat bahwa orang yang tidak menger- 
jakan sama sekali salat-salat sunnah yang berulang seperti witir dan 
sunnah fajar, adalah berdosa dan fasik. Di dalam masalah ini Ahludh 
Dhahir berpendapat sebaliknya. (IM 3/51 Mh 284 B 1/188) 


2. Mengerjakan salat Tathawwu' sebagai ganti satat fardlu 

Saiat Tathawwu' tidak bisa menggenapi salat fardiu menurut 
Jimak. Berdasarkan ini, Ulama sepakat bahwa orang yang wajib 
mengerjakan salat Subuh, lalu dia salat Tathawwu dua rakaat, atau 
wajib satat Dhuhur, kemudian ja salat Tathawwu' empat rakaat, 
demikian itu tidak cukup untuk menggantikan salat fardlu. IMh 284, 
861) 


3.  Bersuci untuk salat Tathawwu' 

Kaum muslimin di seluruh dunia sepakat bahwa salat Tathawwu' 
-- Seperti juga salat fardlu - hanya dapat sah dengan bersuci berupa 
wudlu, tayammum atau mandi. Dan ini merupakan keharusan. iMh 
112, 236) 


4. Waktu untuk salat Tathawwu' 

Ulama sepakat bahwa salat Tathawwu' itu baik selagi tidak 
dikerjakan pada waktu antara terbitnya fajar sampai naiknya matahari, 
selain salat sunnah fajar. Dan menurut Ijmak, salat Tathawwu' pada 
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waktu tersebut, hukumnya makruh.? 

Demikianlah, dan Ulama sepakat bahwa salat Tathawwu' pada 
malam hari adalah lebih utama daripada di siang hari. (Mr 34 N 3/91 
(dari At Tirmidzy) S 51162) 


5. Salat Tathawwu' pada waktu khutbah Jumat dibaca 
L - Jumat // 30, hlm. 737 
L - Salat Tahiyyat Masjid // 3, 4, him. 750 


6. Salat Tathawwu' pada waktu antara adzan dan ikarnat 
Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan Ulama dalam hal 
diperbolehkannya salat Tathawwu' pada waktu antara adzan dan 
ikamat selain pada waktu Maghrib. jF 2/84) 
Lz Salat Maghrib // 6, hlm, 741 


7. Salat Tathawwu' di antara Maghrib dan "Isyaa' di Muzdalifah 
L - Haj / 99, hlm. 182 


8. Salat Tathawwu' dalam perjalanan 
Ulama sepakat atas kesunnahan satat-salat sunnah mutlak 
dalam perjatanan. IS 3/387 N 3/219 (dari An Nawawy)| 


9. Salat Tathawwu' di rumah dan di masjid 

Ulama sepakat bahwa salat Tathawwu' di rumah, lebih utama 
daripada di masjid dipandang dari segi pahalanya. IM 3/540 F 3/53 
(dari An Nawawy dan lain-ain)) 


11, Menghadap kiblat dalam salat Tathawwu'? 
L - Kiblat, him. 360 


12. Satat Tathawwu' dengan duduk 

Saiat Tathawwu' dengan duduk padahal mampu berdiri, jaiz 
menurut ijmak Ulama. Kalau sebagian salatnya dikerjakan dengan 
duduk, sebagiannya lagi dengan berdiri, atau sebagian rakaat dengan 


98) Pernyataan adanya Ijmak mengenai kemakruhan ini mengherankan karena 
dalam masalah ini ada perbedaan pendapat yang masyhur, At Hasan Al 
Bashary berpendapal bahwa salat Taihawwu' pada waktu tersebul tidak 
apa-apa, Malik berpendpat bahwa orang yang belum sempat menjalankan 
salat Iail, boleh mengerjakanya pada waktu tersebut. IN 3/91 (dari Ibnu 
Hajar)) 


99) Demikian di kitab aslinya, langsung angka 11 tanpa angka 10 (Pent.). 
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duduk dan sebagiannya dengan berdiri, jaiz: baik berdiri lebih dulu 
kemudian duduk, atau duduk dulu lalu berdiri. Hal ini menurut ijmak 
Ulama: hanya saja salat Tathawwu' dengan berdiri tebih utara tanpa 
ada perbedaan pendapat yang diketahui. IS 3/439-440, 441-442 Mh 
293 Y 2/117 M 3/241, 4/303 N 3/81, 83 (dari An Nawawy)| 


13. Salat Tathawwu' dengan bertumpu 

Menurut kesepakatan, bertumpu pada tongkat dalam salat 
Tathawwwu' itu jaiz, kecuali menurut apa yang diriwayatkan dari ibnu 
Siiriin berupa pendapat yang memakruhkannya. Dan Mujahid diri- 
wayatkan, bahwa hal itu mengurangi pahala seukur bertumpunya. (IM 
31240 (dari 'Iyaadl)) 


14. Salat Tathawwu' dengan berbaring miring dan meng- 
gunakan isyarat 
Utama sepakat bahwa orang yang mampu berdiri, tidak diberi 
keringanan untuk menjalankan Tathawwu' dengan berbaring miring 
atau dengan menggunakan isyarat.” IN 3/82 (dari Ibnu Baththaal dan 
Al Khaththaaby)j 


15, Salat Tathawwu' di atas kendaraan 

Menurut Iimak kaum muslimin, boleh salat Tathawwu' di atas 
kendaraan -- dalam perjatanan -- ke mana saja kendaraan itu menuju, 
mushalli menggunakan isyarat untuk rukuk dan sujudnya dan men- 
jadikan isyarat untuk sujud lebih rendah dari rukuknya. IS 3/400 M 
3/215, Y 1/382 (dari At Tirmidzy dan Ibnu Abdil Barr) F 2/459 (dari 
Ibnu Dagiegil led) N 2/126, 144 (dari An Nawawy, Al 'Iraagy, Ibnu 
Hajar dan lain-lain)| 


16. Mengeraskan bacaan di dalam salat Tathawwu' 
Ulama sepakat bahwa di dalam salat Tathawwu', orang boleh 
mengeraskan bacaan dan boleh pula memelankannya. (Mr 33) 


17. Keluar dari salat Tathawwu' 
Mushafli keluar dari salat Tathawwu' adalah dengan satu kali 


190) Ini tidak bisa diterima: karena datam mazhab Syafiiy ada dua 
pendapat: menurut yang lebih sahih dari keduanya, salat tersebut sah: 
dalam mazhab Maliki ada tiga pendapat, salah satunya mengatakan bahwa 
salat tersebul boleh secara mutlak, baik dalam keadaan biasa maupun 
darurat, bagi orang yang sehat maupun sakit: dari Al Hasan Al Bashary, 
boleh. Bagaimana mungkin dinyatakan ada kesepakatan dengan adanya 
perbedaan pendapat yang sudah lama dan yang baru ini? IN 3/82 (dari Al 
"Iraagy)) 
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salam dengan tanpa ada perbedaan pendapat. (Y 1/482) 


18. Memutuskan salat Tathawwu' 
Ulama sepakat bahwa orang yang keluar dari salat Tathawwu', 
tidak berkewajiban meng-kad/a-nya. (B 1801) 


19. Salat sunnah fajar 
L - Salat Subuh #7, hlm. 746 


20. Salat sunnah "led 
L - Satat 'ledain #11, hlm. 712 


21. Salat Sunnah Ihram 
L- Ihram // 9, him. 229 


22. Salat sunnah Tawaf 
Lz Tawaf // 15, him. 843 


27. SALAT TAHIYYAT MASJID 
L - Masjid, hlm. 461 


1. Hukum salat tahiyyat masjid 

Satat tahiyyat masjid adalah sunnah dan dianjurkan menurut 
jjmak kaum muslimin, kecuali menurut apa yang diriwayatkan dari 
Daud dan pengikut-pengikutnya yang mewajibkan salat tersebut. 
Ulama telah sepakat bahwa orang yang masuk masjid dan tidak salat 
tahiyyat masjid dengan tanpa uzur, dimakruhkan duduk. IS 3/418 M 
3/544 N 3/68 (dari An Nawawyj| 


2. Jumlah rakaat tahiyyat masjid 
Salat tahiyyat masjid itu dua rakaat menurut ijjimak kaum 
muslimin. (S 3/418) 


3. Bilamana salat tahiyyat masjid gugur 

(1) Ulama sepakat bahwa orang yang menjadi imam dalam salat 
Jumat, gugur salat tahiyyat masjidnya. 

(2) Apabila orang masuk ke masjid di akhir khotbah, sekira waktu 
tidak cukup lagi untuk salat tahiyyat masjid, maka salat ini 
ditangguhkan menurut kesepakatan. 

(3) Ulama sepakat bahwa orang yang masuk masjid sementara 
imam sudah dalam salat, salat tahiyyat masjidnya gugur. IF 
2/327 (dari sementara ulama) N 3/258) 
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4. Salat tahiyyat masjid pada waktu khotbah sedang dibaca 

Orang yang masuk masjid sementara imam sedang membaca 
khutbah Jumat, hendaknya ia salat dua rakaat. Ini dilakukan Abu 
Sa'iid Al Khudry di hadapan para Sahabat, tidak diketahui ada 
seorang pun dari mereka yang menyelisihi dan menentangnya. (Mh 
513) 


5. Salat tahiyyat selain masjid 
Salat tahiyyat masjid tidak dikerjakan untuk selain masjid 
menurut kesepakatan. (F 2/329) 


28. SALAT TARAWIH 


1. Hukum Tarawih 

Umat Islam sepakat bahwa salat Tarawih sunnah hukumnya dan 
dianjurkan, tidak wajib. IS 3/321, 4/30 Mr 32 B 1/202 M 3/526 N 3/50 
(dari An Nawawy)| 

L - Salat // S, him. 673 


2. Jumlah rakaat Tarawih 
Salat Tarawih itu 20 rakaat. Ini dilakukan Umar dan para Saha- 
bat di zaman itu menyepakatinya. (2139"”" B 1/202) 


3. Mengerjakan Tarawih secara berjamaah 

Mengerjakan salat Tarawih dengan berjamaah itu lebih utama 
daripada sendirian menurut ijmak para sahabat. (Y 2/140 M 3/526 
(dari Ibnu Suraij dan Abu Ishag Al Maruzy)| 


29. SALAT WITIR 


1. Hukum salat Witir 
Menurut ijmak, salat Witir itu tidak wajib, tapi hanya sunnah 
muakkad menurut semua umat Islam, selain Abu Hanifah yang 
berpendapat wajib: diriwayatkan pula dari beliau bahwa salat Witir ini 
fardiu. (M 3/4, 515 (dari Ibnul Mundzir, Abu Thayyib dan Abu Hamid)j 
L- Salat / 5, him. 673 


101) Demikian di kitab asli tanpa kode kitab rujukan. Boleh jadi seharusnya. (Y 
2139 ......) (Pent.). 
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2. Waktu salat Witir 

Ulama sepakat bahwa sesudah salat 'Isyaa' sampai terbitnya 
fajar adalah waktu untuk salat Witi/”? dan dalam waktu apa saja 
sesudah salat 'Isyaa' -- orang salat Witir, demikian itu boleh, tanpa 
ada perbedaan pendapat yang diketahui. Ada yang mengatakan 
bahwa salat Witir boleh dikerjakan sebelum salat 'Isyaa'. Pendapat ini 
daif. IMr 32 8 1/195 Y 2/135 M 3/518 (dari Ibnul Mungdzir) F 2/390 (dari 
Ibnul Mundzir) N 3/41 (dari sementara utama)) 


3.  Rakaat salat Witir 

Para Sahabat sepakat bahwa salat Witir dengan tiga rakaat 
yang bersambung itu baik dan jaiz.' Dan sah salat Witir satu rakaat 
menurut pendapat ulama selain Abu Hanifah, Ats Tsaury dan para 
pengikut mereka. (F 2/385 (dari sementara ulama) M 3/518 N 3/33 
(dari sementara ulama)) 


4, Salat Witir di akhir salat lail (malam) 
L - Salat Oiyaamul Lail 3, him. 745 


5.  Gunut dalam salat Witir 
L- Gunut, hlm. 388 


30. SALAT WUSTHA 


—- Penekanan salat Wustha 


102) Mereka berkata: “Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, "Ubaadah bin 
Shamil, Hudzaifah, Abu Dardaa' dan “Aisyah bahwa mereka salat Witir 
sesudah fajar. sebelum salat Subuh, dan tidak Oriwayatkan dari Sahabat 
selain mereka, pendapat yang berbeda dengan itu," Ini tidak benar, karena 
dari para Sahabat diriwayatkan sebaliknya. (B 1/196) 


103) Ini diragukan oleh Muhammad bin Nashr Al Maruzy dengan dasar hadits 
yang diriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfu' dan maugut, yang 
berbunyi: "Lae tuwattiruu bitsalaatsin lusyabbihuu bishalaatil maghrib" 
(Janganlah kamu salat Witir liga rakaat, karena dengan demikian itu kamu 
menyamakannya dengan salat Maghrib). Hadits ini disahihkan oteh Al 
Hakim dengan isnad menurut syarat Syaikhain. (Al Bukhari dan Muslim). 
Kemudian dari sanad Magsam dari Ibnu Abbas dan 'Aisyah diterangkan 
tentang makruhnya Witir tiga rakaat: hal ini diriwayatkan pula oteh An 
Nasaa-iy. Diriwayatkan dari Sutaiman bin Yasaar, bahwa ja memakruhkan 
Witir tiga rakaat dan ia berkata: "Salat Tathawwu"' tidak boleh menyerupai 
Salat fardlu." Semua riwayat ini menyangkal ijimak. (F 2/385 N 933) 
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Ulama sepakat bahwa salat wustha adalah salai yang paling 
ditekankan di antara salat lima waktu.“ IM 3/63 N 1/311) 


31. SALAM (Memberi salam, Pent.) 


1. Hukum memulai salam 

Memulai salam, sunnah hukumnya menurut ijmak kaum mus- 
limin. (S 8/462 (dari Ibnu "Abdil Barr dan lainnya) F 11/3, 142 (dari 
Abdul Wahhab dan Ibnu 'Abdil Barr) N 2/299, 4/16 (dari Ibnul "Abdii 
Barr)| 


2. Hukum membalas salam 

Membalas salam, wajib hukumnya menurut jjmak kaum mus- 
limin. Kalau salam itu diberikan kepada orang banyak, ulama sepakat 
bahwa membalasnya wajib kifayah, kecuali menurut pendapat Abu 
Yusuf, yaitu wajib atas setiap orang membalasnya. 

Berdasarkan pendapat pertama, kalau ada orang memberi 
salam kepada sekelompok orang, lalu ada orang lain bukan dari 
kelompok tersebut yang membalasnya, hal itu belum cukup bagi 
kelompok tadi -- menurut kesepakatan. (S 8/343, 462 (dari Ibnu 'Abdil 
Barr dan lainnya) M 4/461 F 11/5 N 4/16 (dari Ibnu 'Abdil Barr)) 


3. Untuk salam dan balasannya 

Ulama sepakat bahwa orang yang memulai salam, ia ucapkan: 
“Assalamu alaikum," dan balasannya wajib seperti itu (“Alaikumus 
Salam). 

Di dalam membalas, disunnahkan menambahkan ucapan mele- 
bihi salam yang diterima, menurut kesepakatan ularma. Membalas sa- 
lam hanya dengan mengucap “Alaikum tidak cukup, tanpa perbedaan 
pendapat. (Mr 156 S 8/463 F 11/5 N 4/16) 


4. Memberi salam kepada orang Islarn dan kafir 

Memberi salam kepada sekelompok orang yang terdiri dari 
orang-orang Islam dan orang-orang kafir, adalah jaiz. Ini sudah meru- 
pakan kesepakatan (mujma' falaih). IS 71441) 


104) Utama berbeda pendapat dalam menentukan salat wustha. Pendapat yang 
dikuti oleh mayoritas Sahabat dan lainnya, salat wustha adalah salat 'ashar. 
IM 3/63) 
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5. Memberi salam kepada anak-anak kecil 
Ulama sepakat atas disunnahkannya memberi salam kepada 
anak-anak kecil. (IS 8/472) 


6. Memberi salam kepada orang banyak 

Orang yang memberi salam kepada publik tidak disyaratkan 
harus mengulang-ulangnya sesuai dengan jumlah orang yang disa- 
laminya, menurut kesepakatan. (F 11/5 (dari Ibnu Baththaal)) 


7. Membalas salam ahlui kitab 
L- Ahlul Kitab # 19, hlm, 21 


32. SAUDARA: PERSAUDARAAN 


1. Silaturrahim 

Tidak ada khilaf bahwa silaturrahim hukumnya wajib, dan memu- 
tuskan ikatan persaudaraan merupakan maksiat, menurut kesepa- 
katan fijmak). !S 9/448 (dari 'Iyaadt) N 6/148) 


2. Sedekah kepada kerabat 
L- Sedekah // 20, him. 758 


3,  Pewarisan kerabat 
Lz Warisan, hlm. 900 


4. Siapa mahram 

Mahram ialah orang yang haram mengawini perempuan tertentu, 
secara ta'bied (selamanya), dengan sebab yang mubah -- karena 
hurmah wanita itu. Ini pendapat ulama, Imam Ahmad berkata: “Se- 
orang ayah yang kafir bukan mahram bagi putrinya yang muslimah." 
IF 14/61 N 4/291 (dari Ibnu Hajar) 


5. Hamba sahaya seorang perempuan adalah mahram 
Hamba sahaya seorang perempuan adalah mahram bagi perem- 
puan itu, menurut ijmak. IMh 2303) 


6.  Mahram akibat persusuan (radiaa') 
L- Susuan # 4, him. 795 


7.  Khulwah (menyendirinya) seorang lelaki dengan mahram- 


mahramnya 
Kejaizan Khulwah (menyendiri) bagi seorang telaki dengan 
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perempuan mahranya, dan tidurnya di tempatnya, merupakan kese- 
pakatan (mujma' 'alaih). (IS 51261, 81116, 477) 


8. Lelaki memboncengkan mahram-mahramnya 
Diperbolehkannya lelaki memboncengkan perempuan yang 
termasuk mahramnya sudah merupakan kesepakatan. (IS 5/261, 9/5) 


9, Menyentuh mahram pada selain aurat 

Menyentuh mahram di kepala atau bagian badan lain yang 
bukan aurat adalah jaiz: ini sudah menjadi kesepakatan (mujma' 
'alaih). 1S 8915) 


10. Memperberat diat kerabat yang mahram 
Lz Diat / 28, hlm. 97 


11. Memerdekakan kerabat yang mahram 
L - Merdeka ('Ita) 1 28, hlm, 476 


12. Walaa' kerabat mahram yang dimerdekakan 
L- Wati, him. 


13. Nikah mahram dari perzinaan 
L - Nikah // 60, hlm. 552 


14. Orang yang menganggap halai menyanggamai mahram 

Barangsiapa menganggap halal menyetubuhi bibinya -- dari 
pihak ayah maupun ibu - dan mahram-mahram iainnya, ia kafir, tanpa 
khilaf dari seorang pun. (Mh 2215) 


33. SEDEKAH 


1. Hukum bersedekah 

Orang yang hartanya melebihi kecukupannya atau memiliki sisa 
dari sesuatu yang wajib atas dirinya, disunnahkan bersedekah, dan 
hal itu tidak wajib menurut iimak. (F 3/239 10/368 M 6/258) 


2. Sedekah yang wajib 
L- Zakat, him. 967 


3, Batas sedekah 


Ulama sepakat bahwa sedekah dengan sepertiga harta atau 
kurang -- jika sisanya masih cukup untuk memenuhi kebutuhan orang 
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yang bersedekah dan keluarganya -- adalah baik bagi laki-laki dan 
perempuan yang tidak bersuami, bila mereka semua sudah baligh, 
berakal sehat, merdeka, tidak mahjur, tidak mempunyai utang, dan 
sesudah disedekahkan tidak bersisa sebanyak yang telah disebutkan 
di atas. Dalam hai ini tidak ada perbedaan antara orang yang sehat 
dan yang sakit. Hanya saja ulama sepakat bahwa, laki-laki yang sehat 
boleh menyedekahkan sepertiga hartanya atau lebih, selagi tidak 
mencapai 2/3 (dua pertiga), dan sisanya cukup untuk memenuhi 
kebutuhannya atau kebutuhan keluarganya. (Mr 95-96, 113) 


4,  Merahasiakan sedekah 
Merahasiakan sedekah lebih utama daripada menampakkannya, 
menurut ijmak. (F 3/225 (dari Ath Thabary dan lainnya)) 


5. Orang yang bersedekah 
L-13 
L- Suami /3, hlm, 768 


6. Sedekah orang yang berutang 

Ulama sepakat bahwa orang yang mempunyai utang tidak boleh 
menyedekahkan hartanya dan mengabaikan pembayaran utangnya. 
(IF 3/229 (dari Ibnu Baththaal)) 


7. Sedekah orang sakit payah (maradlul maut) 
L - Maradiul Maut // 9, hlm. 459 


8, Sedekah orang yang hampir mati 
L : Mayat // 4, him. 466 


9. Sedekah hamba sahaya 
L - Hamba sahaya /! 48, hlm. 196 


10. Sedekah mukatab (budak dalam proses penebusan/ pemer- 
dekaan: ed.) 
L - Mukatab #17, hlm. 499 


11. Penerimaan dan penolakan sedekah 

Ulama sepakat bahwa sedekah yang mutlak -- jika tidak terma- 
Suk mitik bersama (musyaa) — baik berupa pekarangan atau lainnya, 
dan tidak dipergunakan sejak disedekahkan sampai saat peneri- 
maannya, lalu orang yang disedekahinya itu menerima dan mengam- 
bilnya dari orang yang bersedekah, maka barang tersebut menjadi 
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mitik si penerima selama pemberi sedekah tidak menarik kembali. 
Dan mereka sepakat bahwa bila ia tidak menerima sedikit pun dari 
barang sedekahan, barang tersebut kembali kepada si pemberi 
sedekah. (Mr 96) 


12. Serah terima sedekah barang bergerak 

Dalam hal jenis barang yang lazim ditakar atau ditimbang, maka 
sedekah tidak menjadi ketetapan sebelum diterimakan, menurut iimak 
para Sahabat. (Y 5/531) 


13, Sedekah dengan harta orang lain 
Ularna sepakat bahwa orang yang menyedekahkan harta orang 
lain, tidak bisa berlangsung. (Mr 162) 


14. Menyedekahkan harta si istri 
L- Suami #14, hlm, 769 


15. Sedekah dengan barang yang haram 

Ulama sepakat bahwa menyedekahkan farji wanita, anggota 
tubuh hamba sahaya, atau budak wanita atau binatang, tidak boleh. 
IMr 97) 


16. Menyedekahkan gurban 
L- Ourban 21, hlm. 395 


17. Sedekah dengan sebagian tanaman 

Sedekah tathawwu' dengan sebagian tanaman waktu memotong 
atau menuainya, tidak wajib menurut mazhab semua ulama, kecuali 
menurut pendapat yang diriwayatkan dari Mujahid dan An Nakha'iy, 
bahwa sedekah tersebut wajib. (M 5/485-486 (dari Al Mawardy)| 


18. Sedekah demi orang mati 

Kaum muslimin sepakat bahwasanya ahli waris tidak wajib 
bersedekah dengan sedekah tathawwu"' demi orang yang diwarisinya, 
tetapi hal itu sunnah. (IS 7/89) 


19. Orang yang boleh menerima sedekah 

Ulama sepakat bahwa selain Bani Hasyim, Bani Muthallib dan 
budak-budak mereka -- baik laki-laki maupun perempuan, kecil atau 
besar -- boleh menerima sedekah tathwwu', baik ia kaya atau miskin, 
kecuali menurut pendapat yang diriwayatkan dari Ashbagh bin Faraj, 
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bahwa semua orang Ouraisy, tidak halai menerima sedekah." 


20. Bersedekah kepada sanak-kerabat 
Umat Islam sepakat bahwa bersedekah kepada sanak-kerabat 
lebih utama daripada kepada orang lain. |M 6/260j 


21. Sedekah untuk Nabi saw 
L - Muhammad saw // 22, hlm. 493 


22. Sedekah untuk ummahatu! mukminin 
L - Istri-istri Nabi saw # 4, hlm. 271 


23. Sedekah untuk alu bait 
L-#19 


24. Menarik kembali sedekah 

Orang yang berniat menyedekahkan sejumlah hartanya yang 
tertentu dan sudah mulai menyedekahkannya dengan mengeluarkan 
sebagian harta tersebut, tidak berkewajiban menyedekahkan sisanya 
menurut jjmak. 

Ulama sepakat, bahwa pemberi sedekah mengambil kembali -- 
tanpa hak -- barang yang telah disedekahkan sesudah barang terse- 
but diterima orang yang diberi sedekah, haram hukumnya. IY 31166 
Mr 97 Mh 1629 F 5/179 N 6/10 (dari Ibnu Hajar)) 


34, SEDEKAH FITRAH 
L - Zakat Fitrah, hlm. 980 


35. SELAWAT KEPADA NABI AS 


L - Muhammad saw, him. 490 


36. SELEWENG, PENYELEWENGAN (BUGHAAT) 


1. Hukum penyelewengan 
Penyelewengan merupakan kefasikan menurut ijmak. (IN 77471 
(dari Al Mahdyj)f 


105) Di dalam kitab asli. tidak diterangkan sumbernya. (Pent.) 
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2. Membela yang benar dalam kerusuhan (fitnah) 

Membela yang benar dalam kerusuhan dan berdiri bersamanya 
memerangi orang-orang yang menyeleweng, adalah madzhab umum- 
nya ulama Islam. (S 10/337 N 5/329 (dari An Nawawy)| 


3.  Memberontak kepada khalifah 
L z Khalifah // 18, hlm. 355 


4.  Memerangi penyelewengan terhadap Kepala Negara 

Apabila para penyeleweng memberontak terhadap Kepala 
Negara (penguasa) - yang adil yang wajib ditaati, yang sah kepemim- 
pinannya -- dan menentang pendapat jamaah serta melepaskan 
kesetiaan mereka (ketaatan mereka terhadap Kepala Negara ter- 
sebut. Pent.), wajib diperangi setelah sebelumnya diberi peringatan. 
Dalam hal ini terjadi ijimak Sahabat. (Y 8/522 S 5/30 (dari 'Iyaadl) N 
7170 (dari Al Mahdy)| 


5. Sifat memerangi para penyeleweng 

Telah disepakati, bahwa orang yang memerangi kelompok 
penyeleweng, yang terdiri dari orang yang berhak menerangi mereka, 
di mana mereka memberontak secara zalim terhadap Kepala Negara 
(penguasa) -— yang adil, yang wajib ditaati, dan sah kepemimpinannya 
-- dan orang tersebut tidak mengejar yang sudah melarikan diri, tidak 
membunuh yang terluka di antara mereka, dan tidak mengambil harta 
mereka, maka dalam perangnya itu orang tersebut telah melakukan 
apa yang wajib atas dirinya. IMr 126-127) 


6. Orang yang tidak terhitung penyeweng 

Orang yang akan dianiaya oleh penguasa atau lainnya dan 
membela diri, bukanlah penyeleweng. Ini sikap Abdullah bin 'Amr dan 
tdak seorang Sahabat pun yang menentangnya. jMh 2154) 


7, Kapan penyeleweng dibunuh 
Membunuh penyeteweng sebelum ditawan adalah mubah, tanpa 
perbedaan pendapat. '” (Mh 2154 (dari sementara ulamaji 


106) Ini tidak benar. Tidak boleh sama sekali membunuh penyeleweng sebelum 
penawanan: tapi boleh membunuhnya selama ia menyeleweng dan 
bertahan pada penyelewengannya. Apabila ia tidak dalam keadaan 
menyeleweng dan bertahan, haram membunuhnya. Dan ketika dilawan, 
pada saat itu ia bukanlah penyeleweng yang bertahan, dan darahnya haram 
dialirkan. (Mh 2154) 
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8. Siapa di antara penyeleweng yang tidak dibunuh 

Ijmak menetapkan disyariatkannya mencegah membunuh (tidak 
membunuh) orang yang mempunyai keyakinan (boleh) memberontak 
terhadap Kepala Negara. Ia tidak menjadi kafir lantaran keyakinannya 
itu, selama tidak mengobarkan peperangan karenanya, atau memper- 
siapkan perang. 

Telah disepakati, bahwa orang yang meninggalkan perang dari 
kalangan para penyeleweng, tidak boleh dibunuh. (IN 7/467 (dari Ath 
Thabary) Mr 127) 


9. Melakukan gencatan senjata dan perdamaian dengan cara 

penyeleweng 

Telah disepakati semua orang yang terawat pendapatnya dari 
kalangan Ahlul imi, bahwa bila para penyeleweng meminta gencatan 
senjata dari Kepala Negara (penguasa), maka Kepala Negara mem- 
pertimbangkan dan menyelidiki keadaan mereka, bila ternyata mak- 
sud mereka adalah kembali setia dan mengetahui yan benar, maka 
Kepala Negara memberi waktu kepada mereka, tapi bila maksud 
mereka adalah berkumpul untuk perang dan menunggu bantuan dan 
semisalnya, maka Kepala Negara tidak memberi kesempatan kepada 
mereka, 

Dan imam-imam sepakat (ijmak) atas diperbolenkannya 
meiakukan perjanjian damai antara Ahlul 'aditi dengan para penye- 
leweng. (Y 4/427, 8/526 (dari Ibnul Mundzir)) 


10. Memboyong (sabyu) keluarga penyeleweng 
Memboyong keluarga penyeleweng adalah haram menurut 
ijmak. (N 7/170 (dari Al Mahdy) Y 8/533| 


11. Ghanimah (rampasan perang) harta penyeleweng 

Setama para penyeleweng dalam pertempuran, mengenai ram- 
pasan perang selain senjata dan kuda, masih terdapat khilaf. (N 7/170 
(dari Al Mahdy) Mr 127 Y 8/533) 


12. Mengambil harta yang dikuasai penyeleweng 

Telah disepakati, bahwa apa yang ditemukan pada kekuasaan 
penyeleweng yang berupa harta milik orang Iain, dikembalikan kepada 
pemiliknya. (Mr 132) 


13. Bilamana penyeleweng tidak mermampas apa (yang berupa 
harta) yang dirusakkannya 
Seseorang penyeleweng yang merusakkan harta dengan men- 
takwi! ai-Ouran, tidak didenda -- menurut ijmak. IY 8/531) 
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14. Pemungutan zakat oleh penyeleweng 
L- Zakat // 34, hlm. 937 


15. Persaksian penyeleweng 
L- Saksi / 27, hlm. 666 


16. Melaksanakan had terhadap penyeleweng 

Seseorang penyeleweng yang mengubahkan sesuatu farji yang 
haram, dengan mentakwili al-Guran, maka had tidak dikenakan ter- 
hadapnya menurut ijmak. (Y 8/531 (dari Az Zuhry)) 


17. Kisas dalam kasus penyelewengan 

Mengkisas orang yang melakukan pembunuhan terhadap orang 
lain dalam fitnah (kekacauan), tidak boleh: baik orang itu yang me- 
lakukan tindakan kelalaian ataupun orang yang dilalimi. Dalam hat ini 
terjadi ijmak. (N 7/170) 


37. SEPATU 


"-  Mengusap sepatu 
Lz Usap, (Mengusap) #16, him. 880 


38. SEPERSEPULUH 


1. Pedagang yang muslim tidak dipungut apa-apa 
L - Pajak, him. 567 


2. Pemungutan sepersepuluh di dalam zakat tanaman dan 
biji-bijian 
L- Zakat tanaman dan biji-bijian, him. 993 


3. Pemungutan sepersepuluh dari pedagang nonmuslim 
L- Dzimmy #13, him. 11 
L - Harby #4, him. 15 
L - Pajak, hlm. 567 
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39. SEWA-MENYEWA'” 


1 108 


Sewa-menyewa itu jaiz menurut ijmak, kecuali menurut pendapat 
yang diriwayatkan dari Al Asham dan Ibnu 'Atiyyah, yang melarang- 
nya. Pendapat ini salah, tidak dapat membatalkan ketetapan ijmak 
yang terdahulu di segala zaman dan di seluruh kota-kota besar. IB 
21218 Y 51356 N 5/281) 


2. Dua macam sewa-menyewa 

Ada dua macam sewa-menyewa: 1. sewa-menyewa manfaat 
barang yang ada waktu akad, dan 2. sewa-menyewa manfaat yang 
ditangguhkan, demikian menurut pendapat ulama. (B 2/225) 

L z Amal, him. 33 


3. Penentuan waktu akad 

Utama sepakat bahwa akad sewa-menyewa, jika menetapkan 
suatu jangka waktu, maka waktu tersebut harus tertentu, misainya 
sebulan atau setahun. (Y 5/358 S 6/358) 


4.  Mendasarkan jangka waktu akad pada kebiasaan 

Ulama sepakat atas diperbolehkannya menyewakan rumah atau 
lainnya selama sebulan, meskipun sebulan itu terkadang 30 hari dan 
kadang hanya 29 hari. IM 9/281) 


5, Batas maksimal waktu penyewaan 

Tidak ada ketentuan batas maksimal waktu penyewaan, bahkan 
boleh menyewakan suatu benda selama benda tersebut masih utuh, 
meskipun lama. Ini pendapat semua Ahlul “imi. IV 5/360| 


6. imbalan dalam akad sewa-menyewa 
L - Upah, him. 875 


7. Pengaruh ketiadaan pemanfaatan sewaan oleh penyewa, 
terhadap akad 
Orang yang menyewa tanah talu menanaminya, kemudian 


107) Tidak ada ijimak di dalam masalah sewa-menyewa. (Mr 60) 


108) Dalam kitab asli, tidak bersubjudut. (Peni.) 
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tanamannya rusak, maka orang yang menyewakan tidak wajib mem- 
beri ganti apa pun dan si penyewa tidak memiliki hak khiyaar untuk 
membatalkan akad sewa-menyewa tersebut, tanpa perbedaan pen- 
dapat yang diketahui. (Y 4/97, 5/400) 


8. Menyewakan barang yang disewa dengan bayaran yang 
lebih tinggi dari sewa semula 
Orang yang menyewa suatu barang kemudian disewakannya 
lagi dengan sewa yang melebihi sewa pertama," demikian itu tidak 
boleh. Ini pendapat Ibnu Umar dan tidak diketahui ada seorang Saha- 
bat pun yang menentangnya. (Mh 1314) 


9. Ganti-rugi barang sewaan 

Barang sewaan merupakan amanat di tangan penyewa. Kalau 
rusak bukan karena kesembronoan penyewa, ia tidak wajib meng- 
gantinya, tanpa perbedaan pendapat yang diketahui. Bila ia sembro- 
no, wajib menggantinya menurut kesepakatan. 

Berdasarkan itu, kalau ada orang yang menyewa binatang untuk 
menempuh jarak tertentu kemudian ia sembrono dalam perjalanan 
tersebut, sehingga binatang tadi mati di tengah perjalanan, ia harus 
memberikan ganti rugi: tanpa perbedaan pendapat. 

Bila binatang tersebut mati pada waktu terjadi kesembronoan, 
sedangkan pemiliknya tidak mengerti si penyewa. ia harus mengganti 
dengan harga penuh binatang tersebut: tanpa perbedaan pendapat. 
IY 5/412-438 B 21229) 


10. Pembatalan akad sewa-menyewa lantaran aib 

Orang yang menyewa suatu barang kemudian menemukan aib 
pada barang tersebut -- yang sebelumnya tidak diketahuinya -- boleh 
membaiaikan akad, tanpa perbedaan pendapat yang diketahui. (Y 
5/375-376) 


11. Pembatalan akad sewa-menyewa lantaran rusaknya barang 
sewaan 
Akad sewa-menyewa bisa batal lantaran rusaknya barang 
sewaan, baik kerusakan itu sebelum barang tersebut diterima oleh si 
penyewa ataupun sesudahnya, dan ongkos persewaan gugur. Ini 
pendapat kebanyakan fukaha selain Abu Tsaur, yang berpendapat 


109) Si penyewa boleh menyewakan barang tersebut kepada orang lain menurut 
golongan Dzahiriyyah dan Hanafiyyah. IL - Mh 1314 dan Hasyiyah Ibnu 
Abidin 6/91) 
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bahwa ongkosnya tetap. Pendapat ini salah. (Y 5/372) 


12. Pengaruh kematian nadhir wakaf dalam hai penyewaan 
barang wakafan 
Ulama sepakat bahwa penyewaan barang wakafan, tidak batal 
lantaran kematian nadhir-nya. (F 4/365) 


13. Menyewakan milik orang lain 
Orang yang menyewakan barang milik orang lain, batal, tanpa 
perbedaan pendapat. (Mh 1291| 


14. Menyewakan 'ariyyah 
L- 'Ariyyah / 5, hlm. 


15. Menyewakan sesuatu yang jelas diharamkan 
Ulama sepakat atas dibatalkannya penyewaan setiap manfaat 
untuk sesuatu yang jelas diharamkan. (B 2/213) 


16. Menyewa tempat tinggal 

Ulama sepakat atas diperbolehkannya menyewakan rumah 
untuk perbuatan-perbuatan yang mubah, (Y 5/369 (dari Ibnul Mun- 
dzir)i 


17. Menyewakan rumah-rumah di Mekkah 
L - Makkatul Mukarramah // 24, him. 440 


18. Orang yang menyewa suatu tempat untuk tempat tinggal, ia 
berhak: 

(1) mendiaminya: 

(2) menempatkan orang yang dikehendakinya tanpa menimbulkan 
diarar terhadap tempat tinggat tersebut: 

(3) meletakkan di situ sesuatu yang lazim diletakkan oleh orang 
yang bertempat tinggal, dan boleh menyimpan di situ apa saja 
yang tidak membahayakan tempat tersebut, 

(4) tidak boleh meriempatkan ternak di situ atau apa saja yang 
menimbulkan dfarar (kerusakan), kecuali jika ia mensyaratkan- 
nya pada waktu akad. 

Dalam semua masatah tersebut tidak diketahui ada seorang pun 

yang berbeda pendapat. IY 5/391) 


19. Menyewa tanah 
Sahabat sepakat atas diperbolehkannya menyewakan tanah 
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dibayar dengan emas atau perak.'"” (F 5/19 (dari Ibnul Mundzir dan 
Ibnu Baththaal) Kh 1123 Y 5/353, 398 (dari Ibnul Mundzir) N 5/274 
(dari Ibnul Mundzir dan Ibnui Baththaal)) 


20. Hak penyewa tanah 

Penyewa tanah boleh menanaminya dengan tanaman yang 
sudah ditentukan di dalam akad atau tanaman lainnya, jika akibatya 
bagi tanah sama dengan yang diakibatkan tanaman yang telan diten- 
tukan di dalam akad atau lebih ringan: dan tidak harus tanaman yang 
telah disepakati oleh penyewa dan pemilik tanah. Ini pendapat keba- 
nyakan Ahlul 'imi selain Daud, yang berpendapat: penyewa tidak 
boleh menanam selain apa yang telah ditentukannya di dalam akad. 
I 51397 


21. Menyewa pemandian 

Semua Ahlul imi yang pendapatnya dijaga telah sepakat atas 
diperbolehkannya menyewakan pemandian beberapa bulan tertentu, 
jika pemiliknya membatasinya dan menyebutkan alatnya. (Y 5/370 
(dari Ibnul Mundzir)) 


22. Masuk pemandian, membayar ongkos 
Ulama sepakat atas diperbolehkannya masuk ke pemandian 
dengan membayar ongkos. (M 9/281 S 6/358) 


23. Menyewa binatang 

Ulama sepakat atas diperbolehkannya menyewakan binatang 
untuk perbuatan yang mubah. (IB 2/218 Mh 913 Y 5/369, 419 (dari 
Ibnul Mundzir)| 


24. Menyewakan hadyu 
Lz Hadyu // 24, hlm. 147 


25. Menyewa pakaian 
Ulama sepakat atas diperbolehkannya menyewakan pakaian, 
permadani dan sejenisnya. iB 2/218) 


26. Menjual barang yang disewa 
L - Juai-beli / 54, hlm. 307 


110) Karena ada perbedaan pendapat dalam hal menyewa tanah dengan 
selain emas atau perak. 
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40. SHAA' 
- Batasan shaa'" 

Satu shaa' ialah empat mud, menurut ijmak. (B 4/185 (dari Al 
Mahdy) S 5/235 M 2/206) 


41. SHARF (JUAL BELI TSAMAN) 
L z Jual-beli, him. 296 
Lz Riba, hlm. 651 


-- Penerimaan dalam sharf 

Menurut jjmak, penerimaan adalah syaraf dalam sha. Berda- 
sarkan ini, maka dua orang yang melakukan shari, jika keduanya 
berpisah sebelum saling menerima, rusak (fasid) sharf-nya menurut 
jimak utama, IN 5193, 144 Y 4/47 (dari Ibnul Mundzir) B 2142, 195, 
196 F 4/303, 305) 


42. SIHIR 


1. Penetapan sihir dan hakikatnya 

Menurut mazhab Ahius Sunnah, sihir itu benar-benar ada dan 
memiliki hakikat seperti hal-hal lain, berbeda dengan pendapat orang 
yang mengingkari hal itu. IS 9/15 (dari Al Maaziry) F 10/182 (dari An 
Nawawy) N 7/178 (dari Al Maaziry)) 


2. Hukum sihir dan mempelajarinya 

Menurut ijmak, betajar, mengajarkan, dan mengamalkan sihir, 
termasuk dosa besar. IS 918 Y 8/567 F 10/183 (dari An Nawawy) N 
71177 (dari An Nawawy)| 


3. Perbedaan antara sihir dan karamah 
Menurut jjmak kaum mustimin, sihirnya hanya muncul dari orang 
fasik, sedang karamah hanya muncul dari waliyultah. IS 9/17 F 10/182 


111) Menurut “Fathuf'-nya Syaikh Muhammad Maksum 1 (satu) shaa' menurut 
Hanafy - 4.683 iiter kubik, sedang 1 (satu) mud - 1.170 fiter kubik. 
Sementara menurut Malik, Asy Syafi'i dan Ahmad 1 (satu) shaa' - 3.145 liter 
kubik. sedang 1 (satu)mud - 0.766 !iter kubik (“Fathul Gadier fie “Ajaibil 
mugaadir" Muhammad Maksum bin Ali, Maktabah Ahmad bin Sa'd bin 
Nabhan dan anak-anaknya -- Surabaya, hal 8-8) pent. 
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(dari Al Juwainy) N 7/179 (dari Al Juwainy. Al Mutawally, dan 
Jain-lain)l 


4. Hukuman bagi penyihir 

Hukuman bagi penyihir adalah dibunuh -- menurut pendapat 
Umar, Utsman, Ibnu Umar, Hafshah, Jundub bin Abdullah dan Jundub 
bin Ka'b. Pendapat ini sudah tersiar dan tidak ditentang: berarti ijmak. 
(IY 81568) 


S5. Kesaksian penyihir 
L- Saksi // 48, hlm. 669 


43. SIMPAN: PENYIMPANAN 


1. Hukum penyimpanan 

Ulama sepakat bahwa penyimpanan seseorang terhadap apa 
yang diperlukannya, yang berupa bahan makanan dan sebagainya, 
adalah jaiz. IS 7/336-337 N 5/221 (dari Ibnu Rusian)i 


2, Penyimpanan daging gurban 
L- Gurban #19, hlm. 395 


44, SIWAK 


1. Hukum bersiwak 

Bersiwak, hukumnya sunnah muakkad menurut ijmak. Ia tidak 
wajib dalam segala keadaan, baik untuk salat maupun lainnya, kecuali 
menurut pendapat yang diriwayatkan dari Daud, bahwa bersiwak 
untuk salat, hukumnya wajib: hanya saja kalau ditinggalkan, tidak 
membatalkan salat, Dari Ishag diriwayatkan bahwa bersiwak untuk 
salat, hukumnya wajib, kalau ditinggalkan, membatalkan salat. Pen- 
dapat ini tidak benar dari dia. (IS 2/256-257 Mr 165 Y 1/100 M 1/333 
F 2/200 (dari sementara ulama) N 1/103, 234 (dari An Nawawy)) 


2. Penggunaan siwak untuk salat Jumat 
L - Salat Jumat // 8, him. 733 


3.  Bersiwak pada waktu puasa 
Menurut pendapat Ahlul 'iimi, tidak apa-apa, orang yang ber- 
puasa bersiwak di pagi hari, jika kayu siwaknya kering. (Y 3/160| 
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45. SUAMI 


1. Pemuasan diri suami dengan istrinya 

Menurut ijmak ulama, seorang lelaki boleh memuaskan dirinya 
dengan setiap bagian dari tubuh istrinya selain dubur (anus), karena 
menggaulinya lewat dubur, haram hukumnya, baik si istri dalam ke- 
adaan haid atau tidak. Hal ini telah disepakati ulama. (Kh 2/124 S 
8/189) 


2. Melihat aurat si istri 
L - Aurat 4 14, hlm. 51 


3. Hak sanggama bagi istri 

Semua ulama sepakat bahwa seorang wanita memiliki hak yang 
merupakan keharusan dalam sanggama. (IF 9/386 (dari 'Iyaadl) Y 
71234) 


4.  Menyetubuhi wanita hamil 

Ulama sepakat bahwa persetubuhan yang dilakukan oleh laki- 
laki terhadap istrinya yang hamil -- dan hasil hubungannya dengan 
dirinya secara sah -- adalah halal. 

Mereka sepakat pula bahwa persetubuhan yang dilakukan oleh 
laki-laki terhadap wanita hamil yang nasab anaknya tidak mungkin 
dipertemukan dengan laki-laki tersebut (hamil bukan darinya), hukum- 
nya haram, meskipun laki-laki itu memiliki hak terhadap wanita ter- 
sebut sebagai istrinya. (Mr 70) 


5, Sumpah tidak akan menyanggamai istri 
Lz lelaa', hlm. 227 


6. 'Azi''? terhadap istri 

Seorang suarni tidak boleh melakukan 'az/ terhadap istrinya -- 
yang merupakan wanita merdeka — kecuali dengan izinnya. Datam hal 
ini tidak ada perbedaan pendapat di kalangan utama.'" (F 2/147, 
9/253 (dari Ibnu Hazm, Ibnu "Abdil Barr dan Ibnu Hubairah) N 6/197 
(dari Ibnu 'Abdii Barr)) 


112) “Azf adalah mengeluarkan air mani di luar vagina pada waktu bersetubuh 
(coitus interruptus). Pent. 


113) Ini meragukan, karena dalam mazhab Syafi'iy ada perbedaan pendapat 
yang masyhur mengenai masalah ini. (F 9/253 N 6/197 (dari Ibnu Hajar) 
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7. Nafkah untuk istri 
L - Nafkah, him. 518 


B. Keadilan suami terhadap istri-istrinya 
L - Giltr, hlm. 120 


9. Pelayanan istri kepada suaminya 

Pelayanan wanita kepada suaminya dalam hal mencuci, mema- 
sak, membuat roti dan lain-lain yang dilakukan dengan kerelaan hati, 
jaiz menurut iimak umat Islam dan telah dipraktekkan ulama Salaf. IS 
21340, 101216) 


10. Memukul istri sebelum nusyuz 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa, seorang suami tidak 
boleh memukul istrinya lantaran khawatir nusyuz, sebelum si istri 
menampakkan nusyuz-nya. (Y 7/250J 


11. Memelihara harta suami 
Memelihara harta suaminya adalah wajib, tanpa ada perbedaan 
pendapat. (Mh 1910) 


12. Istri menyedekahkan hartanya 
Ulama sepakat bahwa wanita yang bersuami boleh menyede- 
kahkan sedikit hartanya yang tidak bernilai. IMr 9) 


13. Suami mentasarrufkan harta istrinya 

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal bahwa seorang istri 
tidak dapat melangsungkan penjualan harta suaminya terhadap 
sebagian barang miliknya, baik barang itu sedikit maupun banyak, 
penjualan tersebut karena adanya pertimbangan atau tidak, dan tidak 
dapat pula melangsungkan pembelian yang dilakukan suaminya 
untuknya. (Mh 1396) 


14. Laki-laki menyedekahkan harta istrinya 
Ulama sepakat bahwa seorang faki-laki tidak dihatalkan menye- 
dekahkan harta istrinya tanpa izinnya. (Mr 96) 


15. Suami mengusir pelayan istrinya 
Menurut ijmak, seorang suami tidak berhak mengeluarkan 
pelayan istrinya dari rumahnya. fF 9/418 (dari Ath Thahaawy)l 
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16. Merusak hubungan antara suami-istri 

Tidak seorang pun dari Ahlus Sunnah yang berbeda pendapat 
dalam hal bahwa orang yang memisahkan seorang wanita dari suami- 
nya, tidak menjadi kafir disebabkan perbuatannya itu. IMh 2304) 


17. Dusta di antara suami-istri 
L- Dusta #2, him. 101 


18. Larangan bepergian bagi istri 

Menurut ijmak, laki-laki berhak melarang istrinya keluar untuk 
bepergian ke mana pun juga. IF 4/62 (dari Ibnul Mundzir) N 4/292 
(dari Ibnul Mundzir)) 


19. Izin kepada istri untuk salat di masjid 

Seorang suami disunnahkan agar memberi izin istrinya jika si 
istri meminta izin untuk salat di masjid, bila si istri ini sudah tua dan 
tidak menggairahkan, aman dari keburukan yang dapat menimpanya 
atau orang lain. Kalau si suami melarangnya, tidak haram. Ini pen- 
dapat semua ulama. (M 4/95 (dari Al Baihagy)| 


20. izin Suami untuk berpuasa tathawwu' 

Ulama sepakat bahwa seorang wanita tidak dihalalkan berpuasa 
tathawwu' pada saat suaminya ada, kecuali dengan izinnya. IS 5/126 
Mr 41) 


21. Izin suami untuk beri'tikaf 
L- Itikaf #7, him. 273 


22. Izin suami untuk beribadah haji 
L - Haji / 13, hlm. 167 


23. Ibadat haji laki-laki bersama istrinya 
Lz Haji #12, him. 166 


24. Menyerahkan zakat kepada istri 
L- Zakat // 47, him. 977 


25. Persaksian salah seorang suami-istri untuk lainnya 
L- Saksi // 35, hlm. 667 


26. 'Idah istri karena kematian suaminya 
L - 'Idah, him. 220 
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27. Perkabungan istri atas kematian suaminya 
L - Kabung, him. 331 


28. Istri memandikan mayat suami 
L 5 Mandifkan) jenazah // 9, hlm. 425 


29. Saling mewaris antara suami-istri 
L - Waris // 26, 47, hlm. 906, 911 


30. Gugatan istri tentang haknya 
L- Dakwa #10, 11, hlm. 86 


46. SUAP (RASYWAH) 


1. Definisi suap dan hukumnya 

Suap ialah sesuatu yang diberikan seseorang agar ia diputuskan 
menang dalam perkaranya yang batil, atau agar diberi kedudukan, 
atau supaya orang lain dizalimi. Hal ini sudah menjadi kesepakatan 
(muttafak 'alaih). Menurut ijmak, suap itu haram. iMh 1636 Mr 50 Y 
10/163 N 8/268 (dari Ibnu Ruslan dan Al Mahdy)| 


2. Dosa penyuap dan yang menerima suap 
Dosa suap, menimpa penyuap dan penerimanya. Ini sudah 
muttafak 'alaih. (IMh 1636) 


3. Hak penyuap terhadap sesuatu yang diberikannya 
Harta yang diserahkannya oleh penyuap tetap menjadi milik 
orang yang diberinya. Ini sudah muttafak 'alaih. (Mh 1636| 


4.  Keterpaksaan untuk menyuap 

Orang yang dihalang-halangi mendapatkan haknya kemudian ia 
menyuap untuk menghindarkan diri dari kezaliman adalah mubah bagi 
orang yang memberi: sedangkan yang menerima, berdosa, Ini sudah 
muttafak 'alaih. IMh 1636) 


47. SUCI: BERSUCI 
Lz Air, hlm. 23 
L - Haid, him. 161 
L - Najis, hlm. 523 


1. Dua macam penyucian 
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limak kaum muslimin menetapkan bahwa bersuci secara Syarak 
terdiri dari dua macam: bersuci dari hadats dan bersuci dari kotoran. 
(B 1/6j 


2. Macam-macam penyucian hadats 

Ulama sepakat bahwa penyucian hadats tiga macam: wudlu, 
mandi, dan pengganti keduanya yaitu tayammum. iB 1/6) 

L- Wudlu, hlm. 948 

L - Mandi, him. 444 

L- Tayammum, htm, 849 


3. Bersuci untuk salat 
L 5 Salat // 54, 58, 65, hlm. 683, 684, 685 


4. Bersuci untuk tawaf 
Lz Tawaf #1, him. 840 


5. Bersuci untuk sa'i 
L- Sa'i//3, hlm. 660 


6. Bersuci untuk wukuf di Arafah 
L - Haji // 48, hlm. 172 


7.  Bersuci dengan wadah dari emas atau perak 
L- Wadah //1, hlm. 859 


8. Benda-benda yang suci 

Suatu benda yang tidak mengandung najis hissiy (yang dapat 
diinderai) atau najis hukmiy (tidak dapat diinderai) disebut benda suci: 
menurut ijmak. 

Berdasarkan hal itu, ulama sepakat atas kesucian semua benda 
yang bukan air kencing, muntahan (selain yang dikeluarkan oleh kutu, 
lebah atau lalat), bukan arak atau benda yang terjadi darinya, bukan 
benda yang terkena arak dan bukan yang diambil darinya, bukan 
sesuatu yang diambil dari binatang hidup yang dagingnya boleh 
dimakan (selain bulu dan rambutnya), bukan anjing, bukan binatang 
buas atau lainnya yang dagingnya tidak boleh di makan, bukan nanah, 
ludah, ingus, dahak, dan bukan sesuatu yang terkena salah satu dari 
benda-benda yang tetah disebutkan, (N 1/206 Mr 20) 


9. Kesucian manusia dan bekas sisanya 


L - Manusia // 2, him. 456 
L 3 Anak kecit #11, hlm. 42 
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10. Binatang yang suci 
L - Binatang, him. 62 
Lz Sembelihan // 32, him. 591 


11, Kesucian rambut 
L - Rambut # 2, him. 637 


12, Kesucian bangkai ikan dan belalang 
L - Bangkai // 1, hlm. 58 


13, Kesucian hati dan limpa 
ijmak menetapkan kesucian hati dan limpa. IM 21566) 


14, Kesucian minyak misik (kesturi) 

Ijmak kaum muslimin menetapkan kesucian minyak misik. Diri- 
wayatkan dari Umar pendapat tentang kemakruhannya, dari 'Athaa' 
tentang larangan menggunakannya, dan dari Syi'ah tentang kenaji- 
sannya: Pendapat ini salah besar, bertentangan dengan hadits-hadits 
yang shahih dan ijmak ulama. 

Berdasarkan pendapat pertama, ulama sepakat atas diperboleh- 
kannya menggunakan minyak misik di badan atau pakaian. IM 2/529, 
9/335-336 (dari sebagian ulama) F 4/258, 9/543 (dari An Nawawy dari 
Ibnit Tien) N 9/97) 


15. Kesucian maisir, anshab dan azlam 

Ijmak menetapkan kesucian maisir (daging unta yang dijadikan 
taruhan dalam perjudian), anshab (binatang yang dijadikan kurban 
untuk berhala) dan azfam (anak panah untuk mengundi nasib). IM 
21570) 


16. Kesucian nabidz 
Lz Nabidz #1, hlm. 513 


17. Kesucian arak yang menjadi cuka 
L- Arak #19, hlm. 350 


18, Kesucian lumpur hujan 
Lumpur hujan suci, menurut pendapat semua Ahiul 'iimi. (Y 2/81) 


19. Kesucian air bekas wudlu (ghusaalatul wudlu) 


Air yang menempel pada anggota wudlu orang yang berwudtu, 
dan yang menetes pada pakaiannya, suci menurut ijmak Ahlul imi. IF 
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1/237 (dari Ibnul Mundzir)) 


48. SUJUD 


1. Sujud di dalam salat 
L- Salat// 112, 123, hlm. 697, 669 


2. Sujud kepada selain Allah 

Ijmak menetapkan kekafiran orang yang bersujud kepada ber- 
hala atau sejenisnya. Dan apa yang dikerjakan oleh orang-orag 
awam, yaitu bersujud di hadapan ulama, meskipun ahli hadits, hukum- 
nya haram menurut iimak kaum muslimin. IN 7/168 M 2173) 


49. SUJUD SAHWI 


1. Hukum sujud sahwi 

Ulama sepakat bahwa sujud Sahwi, sunnah bagi orang yang 
salat sendirian (munfarid) dan imam. Malik berpendapat, hukumnya 
wajib, kalau sahwi-nya karena adanya kekurangan di dalam salat lalu 
ja membaca "salam" dan tidak bersujud sampai tenggang waktu lama, 
ia harus mulai satatnya dari permulaan lagi. Abu Hanifah berpen- 
dapat, hukumnya wajib, tetapi tidak menjadi syarat sahnya salat. (B 
11190 M 4/70 (dari Abu Hamid)) 


2. Takbir untuk sujud Sahwi 
Disyariatkan takbir untuk Sujud Sahwi. ini sudah mujma' 'alaih. 
(IS 31230) 


3. Sujud Sahwi sebelum dan sesudah salam 
Menurut ijmak, diperbolehkan sujud sahwi sebelum dan sesudah 
salam, sedang perbedaan pendapat hanyalah dalam hal afdolnya,'" 
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114) ljmiak ini dikaburkan dengan adanya kenyataan bahwa perbedaan pendapat 
dalam hal sahnya tetah dinukil dari mazhab Syaft'iy dan beliau menganggap 
jauh pendapat yang memperbolehkan, Begitu pula dinukit dalam mazhab 
Maliky. dan penukilan ini bertentangan dengan apa yang dinukil dari Malik 
bahwa andai kata orang bersujud sahwi sebelum atau sesudah salam, itu 
tidak berkewajiban apa pun. Ada perbedaan pendapat pun terjadi di 
kalangan Ulama Hanafy, Ibnu Oudaamah berkata: "Orang yang tidak 
bersujud sahwi sebelum salam, satatnya batal jika ia sengaja, kalau tidak, 
ia dapat menyusulkan sujud sahwi tu sesudah salam jika tenggang 
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hanya saja imam bersalat lalu sesudah salam baru mengetahui bahwa 
ia melakukan penambahan di dalam salat, maka ulama sepakat bah- 
wa sujud sahwi dilakukan sesudah salam, karena tidak mungkinnya 
dilakukan sebelumnya. (F 3/73 (dari Al mawardy dan lain-lain) M 4/71 
(dari Al Mawardy) S 3/227 (dari 'IyaadI) N 3/112, 121) 


4. Perkara yang menyebabkan dijalankannya sujud Sahwi 

(1) Ulama sepakat bahwa orang yang tidak menjalankan jalsatul 
wustha (duduk untuk tasyahhud awai, pent.) dari salat dhuhur, 
'ashar, maghrib dan'isyaa' —- lantara lupa — wajib melakukan dua 
sujud Sahwi."' 

(2) Mushalli (orang yang sedang salat) bersujud sahwi karena mela- 
kukan penambahan atau pengurangan di dalam salat. Ini pen- 
dapat semua ulama Salaf dan Khalaf. 

Menurut 'Algamah dan Al Aswad, tidak perlu bersujud karena 
penambahan. Berdasarkan pendapat pertama, biia ada orang me- 
ngerjakan salat yang empat rakaat, dhuhur misalnya, tiba-tiba ia 
berdiri untuk menjalankan rakaat kelima -- tetapi sebelum melakukan 
sujud di rakaat itu ia teringat -- maka ia harus kemba!i duduk, 
membaca tasyahhud lalu bersujud sahwi kemudian salam. Hal ini 
sudah mujrna' 'alaih. IMr 33 8 1189 M 4/56, 75) 


5. Sujud Sahwi dalam salat fardiu dan salat sunnah 

Dalam ha! sujud sahwi, hukum salat fardlu adalah sarna dengan 
hukum salat sunnah, menurut mayoritas Ahlut imi, tanpa seorang pun 
yang membantahnya, kecuali Ibnu Siirin, yang berpendapat, sujud 
sahwi tidak dijalankan dalam salat sunnah. IY 2/39 M 4/74 (dari Abu 
Hamid)| 


6. Sujud Sahwi dalam salat "led 

Dalam saiat 'led, kalau mushalfi akan bersujud sahwi sesudah 
salam, ia kerjakan sujud itu lalu bertakbis. Ini pendapat Ats Tsaury, 
Asy Syafi'tiy, Ishag, Ahmad dan Ashhabur raa'yi tanpa ada seorang 
pun yang diketahui menentangnya. (Y 2/329) 


waktunya tidak lama. Dapat pula dikatakan, bahwa ijmak ini telah ada 
sebelum munculnya pendapat-pendapat dalam mazhab-mazhab tersebut. 
iF 373) 


115) Ibnu Taimiyah berkata: "Asy Syafi'iy tidak mewajibkan sujud sahwi." (Mr 33) 
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7. Perkara yang di dalamnya tidak dijalankan sujud sahwi 
Menurut ijmak, sujud sahwi tidak dijalankan di dalam salat 
jenazah. sujud tilawah dan sujud sahwi itu sendiri. (Y 2/39 (dari Ishag)) 


8. Berulang-ulangnya perkara yang menyebabkan dijalan- 
kannya sujud sahwi 
Bila sesuatu yang membatalkan salat dimaafkan lantaran ada- 
nya kelupaan, maka untuk itu dijalankan sujud sahwi, seperti penam- 
bahan perbuatan yang termasuk jenis salat. Kalau hal itu banyak 
berulang. Anda dapat membatalkan salat, tanpa ada perbedaan 
pendapat. (Y 2/54) 


9. Berbilangnya perkara yang mewajibkan sujud sahwi 

Orang yang lupa satu jenis perbuatan sampai dua kali atau tebih, 
cukup melakukan dua sujud untuk semua itu, tanpa perbedaan pen- 
dapat yang diketahui. (Y 2/35) 


10. Mengikuti imam dalam hat sujud sahwi 

Menurut ijmak, bila imam lupa, makmum wajib mengikutinya 
dalam hal sujud sahwi baik ia lupa, sama dengan imam, maupun 
hanya imamnya yang lupa: sujud sahwi tersebut dikerjakan sebelum 
salam ataupun sesudahnya. 

Orang yang mendapatkan sebagian salat imam, kemudian imam 
lupa lalu bersujud sahwi, makmum tadi wajib mengikutinya bersujud. 
Ini pendapat semua ulama selain ibnu Siiriin, yang berpendapat, 
makmum tidak ikut bersujud. fY 2/36 (dari Ibnut Mundzir dan Ishag) Mr 
32 M 4/64 (dari Abu Hamid dan Abu Thayyib) F 3/72 (dari Ibnu Hazm)j 


11. Kelupaan makmum sendiri, imam tidak 

Orang yang salat di belakang imam dan lupa sesuatu, tidak 
boleh bersujud sahwi, sebagaimana imam tidak bersujud. Ini pen- 
dapat semua ulama selain Makhuul yang berkata: “Makmum bersujud 
sahwi untuk dirinya sendiri." IM 4/64-65 (dari Abu Hamid) Y 2/36) 


50. SUJUD SYUKUR 


"Ketetapan sujud syukur 

Sujud syukur yang dikerjakan pada waktu datangnya nikmat 
Allah Ta'ala pada seseorang, benar-benar sah dari Abu Bakar, Ali, 
Ka'b bin Malik, dan sarna sekali tidak ada seorang Sahabat pun yang 
menyelisihi mereka. (Mh 557) 
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51. SUJUD TILAWAH 


1. Hukum sujud tilawah 

Sujud tilawah, sunnah muakkad menurut ijmak para Sahabat. 
tidak wajib." IY 1/41 B 1/214 S 3/248 M 3/556 N 3/97 (dari An 
Nawawy)| 


2. Tempat-tempat sujud tilawah dalam al-Guranul Karim 

Ulama sepakat bahwa dalam al-Guranul Karim terdapat tidak 
lebih dari 15 tempat sujud. Dan mereka telah sepakat bahwa dalam 
surat-surat Al A'raaf An Nahi, Ar Ra'd, At Israa' Maryam, permulaan 
Surat Al Haj, Al Furgaan, An Nami dan Alif Laam Miim Tanziil, adalah 
tempat-tempat sujud. 

Dalam surat Al Haj, ada puta sajdah yang kedua menurut 
pendapat para Sahabat: Umar, Ali, Ibnu Umar, Abu Dardaa', Abu 
Musa, Abu Abdirrahman As Sulamy, Abul 'Aliyah, Ibnu Abbas dan lirr, 
serta tidak diketahui ada seorang pun yang menentangnya pada 
masa mereka: maka ini merupakan ijmak. (Mr 31-32 Mh 556 B 1/216 
Y 11537 M 3/557 F 2/441, 442 (dari Ibnu Baththaal)) 


3. Orang yang bersujud tilawah 

Ulama sepakat bahwa sujud Tilawah dilakukan oleh gari dan 
orang yang mendengarkannya. (B 1/217 Y 1/541 F 2/445 (dari Ibnu 
Baththaal) N 3/101 (dari Ibnu Baththaa!)) 


4, Perkara yang disyaratkan bagi sujud tilawah 

Tidak diketahui ada perbedaan pendapat bahwa, untuk sujud 
tilawah disyaratkan sesuatu yang disyaratkan bagi salat sunnah, beru- 
pa suci dari hadats dan najis, menutupi aurat, menghadapi kiblat dan 
niat. 

Sementara itu diriwayatkan dari Utsman bin 'Affan dan Sa'iid bin 
Musayyab, bahwa wanita haid yang mendengar ayat sajdah melaku- 
kan isyarat dengan kepalanya, dan dari Sa'iid bin Musayyab, ia mem- 
baca: “Allahumma laka sajadfu." Dari Asy Sya'by mengenai orang 
yang mendengar ayat Sajdah dalam keadaan tidak punya wudlu, ia 
bersujud ke mana saja wajahnya menghadap. IY 1/538 N 3/119) 


5. Keluar dari sujud tilawah 


116) Kaum muslimin sepakat bahwa hadits-hadits yang menerangkan sujud 
ketika membaca Ouran adalah bermakna pesintah, dan hat itu terdapat 
pada lebih dari satu tempat. (B 1/215) 


Ta 


Orang keluar dari sujud Tilawah dengan satu kali salam, tanpa 
ada perbedaan pendapat. (Y 1/482) 


6. Sujud tilawah di atas kendaraan 
Sujud tilawah di atas kendaraan dalam perjalanan, jaiz menurut 
kesepakatan. /M 3/556) 


7. Sujud tilawah dalam salat 

Ulama sepakat, bahwa orang yang membaca sesuatu ayat 
sajdah dari beberapa ayat sajdah dalam al-Ouran, sementara ia di 
dalam salat, lalu bersujud kemudian kembali meneruskan salatnya, 
maka salatnya tidak menjadi batal. (Mr 31) 


8. Sujud Tilawah dalam khutbah Jumat 

Khatib boleh membaca al-Guran dalam khotbahnya,'" bila 
melewati ayat sajdah, ia turun dari mimbar untuk tilawah jika tidak 
mungkin melakukannya di atas mimbar, dan demikian itu tidak mermu- 
tus khotbanya. Ini pernah dilakukan Umar di hadapan para Sahabat 
dan tidak ada seorang pun dari mereka yang menentangnya. (F 
2/447-448) 


52. SUMPAH"? (YAMIEN) 


1. Hukum sumpah 
Umat Islam sepakat bahwa sumpah itu masyru' (disyariatkan), 
hukumnya pasti, dan sumpah itu wajib ditepati. (Y 9/490 F 13/1491 


2. Penguat sumpah 
Lz Denda, him. 335 


3. Dua macam sumpah 

Ulama sepakat bahwa sumpah itu ada yang /aghwu (tidak 
benar-benar dimaksudkan sumpah, Pent.) dan mu'agidah (berlaku/- 
benar-benar jadi sebagai sumpah, Pent.) IB 1/395) 


117) L - Catatan kaki salat Jumat #21 (Peni) 


118) Sumpah di sini dimaksudkan sebagai terjemahan dari Yamien ( ) 
meski seperti diketahui, Yamien dalam agama Istam mempunyai pengertian 
dan ketentuan lersendiri yang tidak sekadar seperti sumpah menurut istilah 
kita. (Pent.) 
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4. Nadzar dengan pengertian sumpah 
Ls Nadzar 4 5, him. 515 


5.  Lafai yang dapat dipakai bersumpah 

Fukahaa sepakat, bahwa bersumpah hanyalah dengan (demi) 
Aliah, dzat-Nya, sifat-sifat-Nya dan Asma-ul Husna-Nya (Nama-nama 
agung-Nya). Mazhab Syafi'iy mensyaratkan adanya niat bersumpah 
dalam hal bersumpah dengan sifat-sifat Allah, kalau tidak ada niat, 
tidak ada sanksi kaffarah. Keterangan yang dinukil dari Asy Syafi'iy ini 
adalah bahwa niat itu harus ada pada sumpah yang menggunakan 
sifat-sifat yang dapat di-iflak-kan pada Allah dan pada selain-Nya. 
Adapun sifat-sifat yang hanya diitlakkan pada Allah saja, maka 
sumpah yang menggunakan sifat-sifat itu berlaku, dan ada sanksi 
kaffarah-nya jika dilanggar. 

Abu Hanifah mengecuaiikan mu Allah dan hak Allah beliau 
tidak melihatnya sebagai sumpah. Kalau seseorang berkata: "Aku 
bersumpah demi Allah", atau "Aku mempersaksikan pada Allah", atau 
“Aku berazam demi Allah", maka yang demikian itu adalah sumpah, 
baik ia berniat bersumpah atau tidak, menurut pendapat semua 
fukahaa. 

Ulama sepakat bahwa, bila orang berkata: "Wallahi", “Tallah" 
atau “Billahi" semua berarti: demi Allah: Pent.), maka yang demikian 
itu adalah sumpah. Bila berkata: “Walladzie nafsie biyadiki" (Demi 
Dzat yang menguasai diriku") atau semisalnya berupa ucapan yang 
menunjukkan pada Dzat, maka tidak ada perbedaan pendapat lagi 
dalam hal diperbolehkannya dan sahnya sumpah dengan ucapan- 
ucapan tersebut. IN 8/228 Mr 159 B 1/394 Y 9/513 5 71114, 8/74 F 
11/449, 453 (dari 'Iyaadi dan Ibnu Hurairah)) 


6. Bersumpah dengan Allah dan sifat-sifat-Nya 
L-/5 


7. Bersumpah dengan memakai "Ahdullah" 

Orang yang bersumpah dengan memakai lafal: “Ahdulfah" ("Janji 
Altah"), tidak dianggap bersumpah menurut kesepakatan ulama.""” (Ff 
11/461 (dari Al Juwainy)| 


119) Aneh orang yang menukil kesepakatan atas hal ini. Mungkin yang dimaksud 
kesepakatan Syafi'iyyah (ulama mazhab Asy Syafiiy), meskipun begitu 
terdapat perbedaan pendapai di antara mereka. Dalam pada itu, Matik, Al 
Auza'y, Ulama Kulah, Al Hasan, Asy Sya'by, Thawus dan tain-tain, 
menganggap itu sumpah. (F 11/4681) 
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8. Bersumpah demi selain Allah 

Bersumpah demi selain Allah atau sifat-sifat-Nya tidak boleh. Hal 
Ini sudah mujmak 'alaih,"” Berdasarkan hal itu, ulama sepakat bah- 
wasanya keagungan selain Allah, misalnya Nabi, tidak boleh untuk 
bersumpah. Dalam suatu riwayat, Ahmad mempunyai pendapat sen- 
diri, ia berkata bahwa sumpah seperti itu berlaku. 

Ulama telah sepakat pula bahwa orang yang bersumpah dengan 
“Bihaggi Zaid" (demi Zaid), "Bihaggi Umar" atau "Bihaggi abie” (demi 
ayahku), ia berdosa tapi tidak dikenakan sanksi kaffaarah. IV 91491 
(dari Ibnu 'Abdit Barr) Mr 158 F 11/449, 453 (dari Ibnu 'Abdil Bar) N 
8/228 (dari Ibnu “Abdit Barr)) 


92. Bersumpah dengan menggunakan al-Ouran 

Sumpah dengan menggunakan ai-Ouran atau dengan salah satu 
ayatnya dengan “Kalamullah" adalah sumpah yang berlaku dan wajib 
membayar kaffaarah lantaran melanggarnya menurut pendapat 
semua Ahlul "imi. Abu Hanifah dan para pengikutnya berpendapat 
bahwa demikian itu bukan sumpah dan tidak diwajibkan kaffaarah 
lantaran melanggarnya. (Y 9/508j 


10. Pelanggaran orang yang bersumpah dengan al-Ouran 

Orang yang bersumpah dengan al-Ouran atau salah satu su- 
ratnya, lalu metanggar, ia wajib membayar kaffaarah untuk setiap satu 
ayat. Ini pendapat Ibnu Mas'ud dan tidak diketahui ada seorang 
Sahabat pun yang menentangnya: maka ini merupakan ijmak. (Y 
9/520 Mh 1133) 


11. Bersumpah dengan talak'? 

Tidak dihukumi jatuh talak atas orang yang bersumpah dengan 
talak dan melanggarnya. Ini pendapat Ali dan tidak diketahui ada 
seorang Sahabat pun yang menentangnya dalam masalah ini. IMn 
1969) 


120) Yang dimaksud dengan "tidak boleh" adalah makruh, yang meliputi makruh 
tahrim dan makruh tanzih, karena di lempat lain dikatakan: “Ulama sepakat 
bahwa bersumpah demi selain Ailah, hukumnya makruh dan terlarang, 
seorang pun tidak boleh bersumpah demikian. Sementara itu terdapat 
perbedaan pendapat dalam mazhab Syafiiy, sedangkan Ibnu Hazm 
menetapkan keharamannya. (F 11/449 N 8/228) 


121) Contohnya: Seseorang berkata kepada islrinya: "Katau aku masuk rumah, 
engkau tertalak,” atau seseorang berkata: "Istriku terlalak liga bila aku 
begini atau begilu ...." (Pent). 
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12. Bersumpah dengan lafal "half"? 

Andai kata ada orang berkata "Halaftu" sebagai ganti "Agsamtu". 
sumpahnya tidak berlaku menurut kesepakatan, kecuali kalau ia 
berniat bersumpah atau bermaksud memberitahu bahwa ia telanjur 
mengucapkan lafal haff itu. IF 11/458) 


13. Sumpah yang dibatasi dengan waktu 

Bila seseorang bersumpah tidak akan berbicara dalam suatu 
waktu: kalau ia membatasinya dengan lafal atau dengan meniatkan 
suatu waktu tertentu, maka sumpahnya itu terikat dengan waktu 
tersebut. Kalau ia mengitiakkan (tidak membatasinya), maka sumpah 
tadi diartikan enam bulan. Ini pendapat Ibnu Abbas dan tidak dike- 
tahui ada seorang Sahabat pun yang menentangnya. 

Bila ada orang bersumpah akan memukul budaknya besok pagi, 
ia boleh memukulnya pada keesokan hari pada jarn berapa saja ia 
mau, dan berarti ia telah menepati sumpahnya: tanpa ada perbedaan 
pendapat. Kalau keesokan harinya memungkinkan ia memukul budak- 
nya, tetapi tidak dilakukannya sampai lewat pada hari berikutnya, 
sedangkan ja yang bersumpah dan budaknya dalam keadaan hidup, 
maka ia melanggar sumpah, tanpa ada perbedaan pendapat. (Y 
10/52, 53, 54, 55) 


14, Sumpah yang tidak dibatasi dengan waktu 

Orang yang bersumpah akan mengerjakan sesuatu tapi tidak 
menentukan waktunya, baik dengan lafal maupun niat, maka ia tidak 
harus melakukannya seketika, tanpa perbedaan pendapat yang 
diketa-hui dalam masaiah ini. (Y 7/380) 


15. Penafsiran nama-nama dalam sumpah 

Sumpah yang menyebutkan nama-nama yang mempunyai satu 
musamma (namedi yang dinamai: Pent.), seperti orang laki-laki, orang 
perempuan, manusia, binatang, maka pengertiannya adaiah musam- 
ma-nya, tanpa ada perbedaan pendapat. 

Andai kata ada orang bersumpah tidak akan makan daging dan 
ia tidak menghendaki suatu daging tertentu kemudian ternyata ia 
makan daging ternak, atau binatang buruan, atau burung, maka ia 
telah melanggar sumpah menurut pendapat semua ulamau! amshaar. 

Adapun nama-nama yang mempunyai pengertian syariy (menu- 


122) Dalam masatah sumpah (Yamien) yang biasa digunakan adalah lafat 
"agsama", Tapi dalam bahasa Indonesia, Yarnien, gasan, dan haif hanya 
kami ketahui satu terjemahan: Sumpah. (Pent.). 
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rut syara) dan lughawi (menurut bahasa), seperti wudlu dan jual beli, 
maka sumpah yang menyebutkan nama-nama tersebut secara mut- 
lak, ditafsirkan dengan pengertian syar'i, bukan lughwi. Dalam hal ini 
tidak diketahui adanya perbedaan pendapat. (Y 10/76-77, 7s| 


16. Pengaruh niat pada sumpah 

Orang yang bersumpah tanpa diminta dan sumpahnya tidak 
berhubungan dengan sesuatu hak, maka sumpahnya dinilai menurut 
niatnya, dan pengakuannya dapat diterima menurut ijimak. 

Bila seseorang bersumpah untuk kepentingan orang lain menge- 
nai suatu hak, atau bersumpah dengan sukarela mengenai suatu 
dokumen, atau berhubungan dengan pengadilan atas dirinya, maka 
terhadapnya dihukumi menurut lahiriah sumpahnya, baik ia bersum- 
pah dengan sukarela atau karena diminta. Dalam masalah ini tidak 
ada perbedaan pendapat. 

Andai kata ada seorang laki-laki menuduh orang lain merampas 
haknya lalu hakim menyumpahnya, kemudian ia bersumpah dan 
melakukan fauriyah (kata-kata bermakna ganda), yaitu meniatkan 
sesisatu yang berbeda dengan yang diniatkan hakim, maka sumpah- 
nya berlaku menurut apa yang diniatkan hakim, sedang tauriyah-nya 
tidak berguna. Hal ini sudah mujma 'alaih. IN 8/19 (dari "yaadl) 8 
1/403 Y 9/539, 540 S 7/125, 126 (dari 'Iyaadl) F 11/484 (dari An 
Nawawy)| 


17. Tauriyah (eguivocation, putar lidah) di dalam sumpah 
Tauriyah di dalam sumpah -- meskipun orang yang bersumpah 

itu tidak melanggar sumpahnya dengan tauriyah tersebut -- tetap tidak 

boleh dilakukan sekiranya dapat membatalkan hak orang yang 

memintanya bersumpah. Hal ini sudah mujma 'afaih. Melakukan 

taunyah untuk menghilangkan hak orang lain, adalah berdosa: tanpa 

perbedaan pendapat. iS 7/126, 127 N 8/219 (dari An Nawawy)| 
Lz/16 


18. Cakupan sumpah 

Orang yang bersumpah akan masuk suatu gedung atau menger- 
jakan sesuatu belum dianggap menepati sumpahnya, kecuali dengan 
mengerjakan semuanya atau masuk ke seluruh gedung, tanpa ada 
perbedaan pendapat yang diketahui di kalangan Ahlul “Imi. 

Andai kata ada orang bersumpah tidak akan masuk rumah Zaid, 
kemudian ternyata ia memasuki rumah budaknya (Zaid), ia melanggar 
sumpah. Ini pendapat Abu Hanifah, Asy Syafi'iy dan Ahmad serta 
tidak diketahui ada perbedaan pendapat daiam hal ini. Bila ada orang 
bersumpah akan memasuki tempat tinggal Zaid, ia melanggar sumpah 
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dengan tidak memasuki rumah yang didiami Zaid, tanpa ada perbe- 
daan pendapat. (Y 10/41. 42) 


19. Arti 'Istitsnaa' di dalam sumpah 
Menurut ijmak ulama, istitsnaa' ialah perkataan orang yang 
bersumpah “nsya Allah", dengan sumpahnya. (Y 9/527) 


20. Sumpah yang dimasuki istitsnaa' 

Ularna sepakat atas dapatnya istitsnaa' masuk ke dalam setiap 
hal yang disumpahkan: kecuali Al Auza'iy, yang berpendapat bahwa 
istiisnaa' tidak dapat masuk ke dalam sumpah masajah talak. pemer- 
dekaan hamba sahaya dan berjaian ke Baitullah: begitu pula menurut 
riwayat dari Thaawus dan Malik. 

Darli Malik diriwayatkan pula pendapat yang mengecualikan 
masalah berjalan ke Baitullah. Al Hasan, Gotaadah, Ibnu Abi Laila dan 
Al Laits berpendapat, bahwa istitsnaa' dapat masuk dalam semua 
masalah selain talak. Dari Ahmad diriwayatkan, dapat masuk dalam 
semua masalah selain pemerdekaan. (F 11/510) 


21. Sifat istitsnaa' 

Ulama sepakat bahwa orang yang bersumpah dengan salat satu 
asma Allah 'azza wa jalia, kemudian mengucapkan “Insya Allah" atau 
"ifa Insya Allah" atau semisal itu, ucapan tersebut bersambung 
dengan sumpahnya sebelum lafal sumpahnya itu sempurna, maka ia 
tidak wajib membayar kaffaarah dan tidak dianggap melanggar 
sumpah jika menyalahi apa yang disumpahkan, baik dengan sengaja 
maupun tidak. (Mr 159) 


22. Syarat-syarat Istitsnaa' di dalam sumpah 

Ulama sepakat, bahwa bila di dalam istitsnaa' terkumpul tiga 
syarat, yaitu: 1. bersambung dengan sumpah: 2. dilafalkan, dan 3. 
dikehendaki sejak dari permulaan sumpah, maka sumpah -- yang 
disertai istitsnaa' tersebut -- tidak berlaku (tidak merupakan sumpah 
yang mun'agidah). 

Niat saja tidak cukup dalam istitsnaa', harus dilafalkan. Ini 
pendapat semua ulama, kecuali menurut apa yang diceritakan dari 
sementara Ulama Waliky berupa sahnya istitsnaa' dengan niat, tanpa 
dilafalkan. (B 1/399 Y 9/528 S 7/128-129 F 6/359) 


23. Pengaruh istitsnaa' di dalam sumpah 

Kaum muslimin sepakat bahwa upacara “Insya Allah" dari orang 
yang bersumpah dapat mencegah berlakunya sumpah dengan syarat, 
ucapan tersebut bersambung dengan sumpah. 
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Ulama sepakat bahwa orang yang bersumpah "Aku tidak akan 
berbuat begitu, insya Allah” dan hanya bermaksud fabarruk saja, 
kemudian ia memperbuat apa yang disumpahkan itu, berarti ia me- 
langgar sumpahnya. Kalau ia bermaksud istitsnaa' tidak melanggar. 
IS 7/127 (dari 'IyaadI) Mh 1125 Y 9/527 B 1/399, 510 N 8/220 (dari 
Ibnul 'Araby)| 


24. Terjadinya perkara yang disumpahkan 

Orang yang bersumpah tidak akan beristri, tidak memakai wewa- 
ngian dan tidak bersuci diri, lalu berada dalam keadaan begitu sela- 
manya, maka ia tidak melanggar sumpahnya -- menurut pendapat 
semua ulama. Kalau ada orang bersumpah akan mencambuk sese- 
orang dengan sepuluh cambukan, lalu ia mencambuknya sepuluh kali 
dengan seutas cambuk, berarti ia telah melaksanakan sumpahnya: 
tanpa perbedaan pendapat. 

Bila ada orang bersumpah tidak akan tinggal bersama dengan 
si Futan, sedangkan keduanya berada dalam satu rumah pada waktu 
bersumpah, lalu salah seorang keluar dan mereka berdua membagi 
rumah itu menjadi dua bilik, serta membuat pintu untuk masing- 
masing biliknya dan di antara kedua buah bilik tersebut ada penye- 
katnya, kemudian masing-masing berdiam di dalam biliknya, maka 
orang tadi tidak melanggar sumpah. Kalau mereka bekerja sama 
membuat penyekat antara dua buah bilik tersebut dan tinggal ber- 
sama, orang tersebut melanggar sumpah. Ini pendapat Asy Syafi'iy, 
Ahmad, dan tidak diketahui ada perbedaan pendapat dalam masalah 
Ini, 

Kalau ada orang bersumpah dengan talak"? tidak akan makan 
buah dan terbukti tidak memakannya, maka ia tidak melanggar sum- 
pah, tanpa perbedaan pendapat. Jika ternyata memakannya, ia 
melanggar sumpah, tanpa perbedaan pendapat di kalangan Ahtui 
Umi. 

Bila seseorang bersumpah tidak akan memukul istrinya kemu- 
dian ia menamparnya, atau meninjunya, atau memukulnya dengan 
tongkat atau benda lainnya, maka ia melanggar sumpah tanpa ada 
perbedaan pendapat. (IY 9/537, 10/37-38, 45, 82-83, 84) 


25. Perubahan sifat perkara yang disumpahkan 

Orang yang menyumpahkan sesuatu kemudian sesuatu tadi 
berubah sifatnya -—- misalnya ia bersumpah tidak akan makan daging, 
lalu daging tersebut dipanggang atau dimasak atau lainnya -- maka 


123) Tentang sumpah dengan talak, 11 (Pent) 
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la melanggar sumpah, tanpa ada perbedaan pendapat yang diketahui 
dalam masalah ini. (Y 10/67) 


26. Terjadinya perkara yang disumpahkan di luar kehendak 

orang yang bersumpah 

Orang yang bersumpah tidak akan memasuki sebuah rumah. 
kemudian dipotong dan dimasukkan ke dalam rumah tersebut se- 
dangkan dia tidak mampu mencegahnya, ia tidak melanggar sumpah 
Ini pendapat Asy Syafiiy, Abu Tsaur. Ashhaabur raa'yi dan Ahmad: 
tanpa ada perbedaan pendapat yang diketahui dalam masaiah ini. (Y 
10739) 


27. Dugaan mengenai benarnya sesuatu yang disumpahkan 

Kaum muslimin sepakat bahwa, orang yang menyumpahkan 
sesuatu yang disangkanya sesuai sebagaimana sumpahnya tapi 
ternyata tidak demikian, ia tidak berkewajiban membayar kaffaarah 
(Y 9/501 (dari Ibnu Abdil Barrjj 


28. Pelanggaran sumpah setelah perkara yang digunakan 
bersum-pah menjadi kenyataan 
Bila ada orang bersumpah dengan talak. "Aku tidak akan ber- 
bicara dengan Fulan," kemudjan ia mentalak istrinya dengan talak 
ba-in, lalu berbicara dengan Fulan, maka ia tidak melanggar sumpah 
menurut pendapat mayoritas Ahluf iimi selain Abu Laila, yang berpen- 
dapat: melanggar sumpah. f(Y 10/432) 


29. Kebenaran pada sumpah terhadap sesuatu yang telah 
lampau 
Menurut ijmak tidak ada kaffaarah di datam sumpah terhadap 
sesuatu yang sudah lampau, yang benar-benar terjadi seperti yang 
disumpahkan. (Y 9/502) 


30, Kapan seseorag melanggar sumpah dalam masalah- 
masalah akad 

Kalau ada orang bersumpah tidak akan beristri, ia sudah 
melanggar sumpah hanya dengan melakukan ijab-kabul yang sahih. 
tanpa perbedaan pendapat yang diketahui. 

Bila seseorang bersumpah tidak akan jual-beli atau kawin, 
kemudian ia melakukan ijab jual-beli atau pernikahan, tetapi kabulnya 
tidak teriadi, maka ia tidak melanggar sumpah menurut pendapat Abu 
Hanifah, Asy Syafi'y, Ahmad, dan dalam masalah ini tidak diketahui 
ada pendapat yang berbeda. iY 9/533) 
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31. Terjadinya imbangan sumpah pada orang lain 

Kalau seseorang berkata: "Jika aku berbuah demikian, maka 
harta si Fulan menjadi sedekah" atau "..... si Fulan harus naik haji" 
atau ... "harta si Fulan haram bagi dirinya" atau "..... si Fulan Murtad" 
atau ucapan-ucapan yang semacam itu, maka itu semua bukan 
sumpah dan tidak ada kewajiban kaffaarah karenanya. Dalam hal ini 
tidak ada perbedaan pendapat yang diketahui di kalangan Ahlut “imi. 
(Y 9/524) 


32. Pemilikan sesuatu yang disumpahkan setelah bersumpah 

Orang yang menyumpahkan suatu yang bukan miliknya, misal- 
nya ia berkata: "Demi Allah, kalau aku sampai menaiki unta ini, aku 
akan berbuat terhadapnya demikian" sedangkan unta tersebut belum 
dimilikinya, maka bila unta tersebut menjadi miliknya dan dinaikinya. 
ia melanggar sumpah tanpa ada perbedaan pendapat. (F 11/478) 


33. Beralih dari sumpah kepada kebaikan 

Orang yang bersumpah akan berbuat atau tidak akan berbuat 
Sesuatu, sedangkan melanggar sumpah tersebut lebih baik daripada 
meneruskannya, maka ja disunnahkan melanggar sumpahnya dan 
wajib membayar kaffaarah. Masalah ini sudah muttafak 'alaih. (IS 
7118, 81332) 


34. Sumpah laghwu'“ 

Sumpah yang terlepas (begitu saja) dari mulut pada waktu 
sedang berbicra tanpa ada maksud untuk bersumpah, tidak mewajib- 
kan kaffarah. Ini pendapat Ibnu Abas, Abu Hurairah, Wuzarah bin 
Aufa, dan pada masa mereka tidak diketahui ada seorang pun yang 
menentang: berarti ijmak. (Y 9/500, 501) 


35. Perkara yang terdapat dalam sumpah palsu 

Sumpah palsu, tidak ada sank si kaffaarah-nya menurut kesepa- 
katan para Sahabat.” JF 11/371 (dari Muhammad bin Nash Ai 
Maruzy, Ibnul Mundzir dan Ibnu 'Abdil Barr) Mh 1133 (dari sementara 
ulama)| 


124) 1/3 (Pent.). 


125) Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud katanya: "Kami menganggap sumpah palsu 
adalah dosa yang tidak mempunyai sanksi kaffaarah, misalnya seseorang 
bersumpah palsu mengakui harla temannya untuk mengambil alih haia 
tersebut ....." dan iidak ada seorang Sahabat pun yang menentangnya. 
Riwayat ini mungathi dan tidak sah. (Mh 1133) 


786 


36, Praktek sumpah dalam masalah-masalah gugatan 
L-37, 38.39 


37. Vonis sebelum ada sumpah 

Menurut ijmak, hakim tidak boleh menjatuhkan vonis sebelum 
sumpah yang disyariatkan. Kalau ia menjatuhkan vonis. keputusanya 
tidak sah. (Y 8/23) 


38. Dalam hal apa sumpah disyariatkan di dalam pengadilan 
Ulama sepakat bahwa sumpah disyariatkan dalam gugatan yang 
mengenai harta-benda atau perkara yang berhubungan dengan harta. 
IMr 54 Y 10/302) 
L- Had # 29, hlm. 129 


39. Bentuk sumpah dalam pengadilan 

Ulama sepakat bahwa orang yang bersumpah di masjid jami' 
suatu kota dengan berdiri, terbuka (tidak menutup) kepalanya, meng- 
hadap kiblat, bersumpah atas perintah hakim yang keputusannya 
beriaku, ia mengucapkan: “Billahil ladzie laa ilaaha illa hua At thaa 
libul ghaalib alladzie ya'lamu minas sirrie ma ya'lamu minat 'alaa 
niyah" (Demi Altah yang tiada tuhan selain la, Penuntut Yang Maha 
Menang, Yang mengetahui rahasia sebagaimana mengetahui hal 
yang terang tampak). Dengan pasti, demikian itu adalah sumpah 
yang dapat menggugurkan tuntutan. 

Dalam pada itu ulama sepakat, bahwa orang yang diwajibkan 
bersumpah atas orang lain mengenai suatu hak yang harus ditang- 
gungnya, hanya boleh bersumpah: "Billahi" (Demi Allah). Kalau 
bersumpah dengan selain itu dan berkata: "Saya niatkan Tuhan yang 
digunakan untuk bersumpah", itu bukan sumpah, (Mr 54 F 11/543) 

L-3416, 17 


40. Sumpah di hadapan orang bukan hakim 
L-3747 


41. Memperberat sumpah 


126) Semua Ulama sepakat bahwa sumpah yang dapat membatalkan gugatan 
atau menetapkannya ialah sumpah dengan: “Billahi ladzre laa ilaa ha illa 
Hu". (IB 2957) Sumpah yang disyariatkan yang dapat membebaskan 
tuntutan dari tuntutan, baik ia orang muslim maupun kafir, ialah sumpah 
"Biliahf" (Demi Allah), menurut pendapat semua Ahjul "imi selain Malik, ia 
berkata: "Aku tebih senang jika si tertuduh bersumpah: 'Billahil ladzie ilaaha 
ita hua”. IY 10/29 Mh 178) 
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Memperberat sumpah dengan faktor waktu, tempat atau 
lafal-lafal, tidak wajib bagi orang muslim, tanpa perbedaan pendapat 
di kalangan Ahlul “imi. Adapun bagi nonmuslim, tidak berbeda 
pendapat mengenai diperbolehkannya memperberat sumpah." (Y 
10/293, 294 N 8/311 (dari Ibnu Ruslan)j 


42. Sumpah dengan menggunakan mashaf 

Sumpah dengan menggunakan mashaf, tidak ada seorang pun 
yang mewajibkanya. Apa yang dinukil dari sementara hakim berupa 
pengukuhan sumpah dengan membawa mashaf, adaiah bertentangan 
dengan apa yang dipraktekkan Rasulultah saw dan para Sahabatnya. 
(Y 101295 (dari Ibnul Mundzinj 


43. Menujukan sumpah kepada tergugat 
Umat Islam sepakat bahwa sumpah ditujukan kepada tergugat 
jika ia mengingkari gugatan. IMh 2241 Y 10/215) 


44. Pribadi orang yang bersumpah tidak diperhitungkan 

Umat Islam sepakat bahwa orang muslim yang baik. mulia, dan 
adil (tidak fasik) -- sekalipun ia seorang Sahabat -- yang menggugat 
orang Yahudi atau Nasrani dalarn masalah harta tetapi ia tidak mem- 
punyai bukti, maka orang Yahudi atau Nasrani tersebut dapat bebas 
dani tuntutan itu dengan sumpahnya. dan kalau orang kafir menggugat 
orang muslim dalam masalah demikian, jelas ia berkewajiban sum- 
pah. (Mh 2241) 


45. Di mana si tergugat bersumpah 

Seorang hakim, sekiranya meminta tergugat bersumpah di 
dalam wewenangnya dan wilayah hukumnya, yang demikian itu boleh, 
tanpa ada perbedaan pendapat di kalangan Ahtul 'ilmi. (Y 10/295 Dari 
Ibnul 'Ashy)j 


46. Pengaruh sumpah si tergugat dalam gugatan 
Utama sepakat, kalau si tergugat bersumpah bahwa hal yang 


127) Kalau benar ijmak ini, dapatiah menjadi dasar orang yang berpendapat 
bahwa ijmak bisa dipakai hujjah, kalau tidak benar, maksimal yang boleh 
dipakai untuk memperberat sumpah adalah apa yang tersebul di dalam 
hadits. yaitu memperberat dengan lafal, misalnya bersumpah “Biffahil ladzie 
faa ilaaha illa hue" dan yang sama dengan itu. Adapun memperberat 
dengan waktu lertentu atau tempat tertentu terhadap Ahludz dzimmah, 
tisalnya ja diminta bersumpah di gereja atau lainnya, maka hal itu tidak ada 
dalilnya. IN 8/311) 
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digugat itu tidak ada padanya, maka gugatan itu batal dengan sumpah 
tersebut. 'B 2/456 Mh 1783| 


47. Bersumpah tanpa diminta 

Ulama sepakat bahwa orang yang bersumpah untuk lawan 
sengketanya tanpa diminta sumpah oleh hakim atau orang yang 
diminta mereka yang bersengketa menjadi penengah atas mereka. 
Maka dengan sumpahnya itu ia belum bebas dan gugatan. '? JMr 54) 


48. Bersumpah untuk lawan sengketa lebih dari satu 

Bila hak (yang dipersengketakan) milik orang banyak, falu ter- 
gugat bersumpah untuk mereka semua dengan satu kali sumpah 
tanpa kerelaan mereka. sumpahnya tidak sah. Dalam hal ini tidak 
diketahui adanya perbedaan pendapat. (Y 10/172, 173) 


49. Hubungan sumpah dengan orang yang bersumpah dan 

dengan haknya 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa, seseorang tidak boleh 
bersumpah mengenai suatu hak di mana tidak berhak ikut campur di 
dalamnya. Berdasarkan itu, kalau ada orang berkata: "Kamu telah 
meng-ghasab (merampas) uangku dan vang Zaid satu dinar", maka 
ia hanya bersumpah mengenai bagian dinarnya saja, tidak mengenai 
bagian Zaid: tanpa perbedaan pendapat. (IMh 2241) 


50. Kapan sumpah dikembalikan kepada penggugat 

Orang yang menggugat sesuatu harta kepada seseorang tetapi 
tidak mempunyai bukti, lalu tergugat menolak gugatan itu dan tidak 
mau bersumpah, sumpah tersebut dikembalikan kepada penggugat. 
dan ia ini bersumpah bahwa ia memiliki hak pada tergugat, maka hak 
Itu dinyatakan menjadi miliknya yang wajib diserahkan oleh lawannya 
tersebut, tanpa ada perbedaan pendapat di kalangan orang banyak 
dan di negara mana pun." (Mh 1783 (dari Malik)| 


128) Ibnu Taimiyah berkata. “Ahmad lelah menetapkan bahwa bila lawannya 
telah ridla ia bersumpah, lalu ia bersumpah untuk lawannya itu, maka 
lawannya tersebut tidak berhak memintanya bersumpah lagi sesudah itu 
(541 


129) Keputusan Ablul Irag yang menetapkan penolakan sumpah tidak tampak 
oleh Malik. Pengembalian sumpah kepada penggugat jika terdakwa tidak 
mau melakukannya itu, tidak terdapat di dalam Kitabullah atau Sunnah 
Rasulullah s.a.w. jMh 1783) 
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51, Pembebanan (taklief) sumpah kepada saksi 
L- Saksi // 44, him. 668 


52. Sumpah dalam masalah Gasaamah 
L - Gasaamah, hlm. 626 


53. SUNNAH 


1.  Keharusan mengikuti sunnah 
L - Muhammad saw /! 5, 6, hlm. 490 
L - ijtihad // 2, hlm. 247 
Lz Fatwa f1, him. 106 
L- Putusan/ Vonis 4/4, 6, 33, hlm. 613, 618 


2.  Menyelisihi hadits yang dinukil secara meluas oleh semua 
orang 
Ulama sepakat bahwa penukilan hadits secara meluas oteh 
semua orang adalah suatu kebenaran, maka orang yang menyeli- 
sihinya —- sesudah ia tahu bahwa hadits tersebut dinukil secara 
demikian meluas ia kafir. IMr 175) 


3. Pemeliharaan terhadap hadits 

Umat islam sepakat atas diperbolehkannya penulisan hadits dan 
atas kesunnahan penulisan tersebut. Dan utama telah sepakat pula 
bahwa tidak halal menelantarkan periwayatan hadits. IS 1/312 Mr 157) 


4.  Kesengajaan membikin hadits buatan 

Sengaja membikin hadits buatan, haram hukumnya menurut 
jjmak kaum muslimin. Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara yang 
mengenal hukum atau tidak, seperti hadits targhiib (yang mendorong 
berbuat baik), hadits tarhiib (yang menakut-nakuti agar tidak berbuat 
buruk), hadits yang berisi mau'idzah (nasihat) dan lain-lain. Semuanya 
itu haram, termasuk dosa yang paling besar dan perbuatan yang 
paling buruk, menurut ijmak kaum muslimin yang kesepakatan mereka 
dapat dianggap sebagai ijmak. Berbeda dengan aliran Karomiyyah -- 
sekelompok ahli bid'ah. Dalam anggapan mereka yang batil, adalah 
boleh membikin hadits buatan dalam hai targhiib dan tarhiib: dan 
pendapat mereka ini diikuti oleh orang-orang bodoh yang mengaku 
diri sebagai orang zuhud. (S 1/77, 95) 


5. Nilai Shahihain (dua kitab shahih) 
Ulama sepakat bahwa kitab yang paling shahih sesudah 
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al-Ouran At "Aziz adalah Shahih Bukhari dan Shahih Muslim (S 1/20) 


6. Memulai mempelajari hadits dengan al-Guran 
L - Guran // 40, hlm. 634 


7. Orang yang periwayatannya dapaf diterima 

Ulama sepakat bahwa termasuk syarat orang yang periwa- 
yatannya dapat diterima ialah orang awas. tidak pelupa, tidak buruk 
hafaiannya, tidak sering keliru, dan ketelitiannya tidak tercela. IS 
1150| 


8. Diterimanya periwayatan para Sahabat 
L - Sahabat Nabi // 3, hlm. 658 


9. Periwayatan Shighaarush Shahabat (Sahabat-Sahabat yang 
masih kecil) 
Periwayatan shighaarush shahabat akan apa yang dihafalnya 
sebelum baligh dan diriwayatkannya sesudah baligh, dapat diterima 
menurut iimak para Sahabat dan generasi sesudahnya. IM 9/165) 


10. Periwayatan orang buta 
Ulama sepakat atas diterimanya periwayatan orang buta. (IS 1/83 
Y 10/256) 


11. Periwayatan wanita 
L - Perempuan // 56, him. 582 


12. Periwayatan saksi zina jika bayyinal (bukti) tidak lengkap 
Saksi zina — jika bukti zina itu tidak lengkap -- dapat diterima 
periwayatannya, tanpa perbedaan pendapat. !Y 10/265, 266) 


13. Periwayatan orang yang asainya kafir lalu masuk Islam 
Ulama sepakat atas sahnya periwayatan orang yang asalnya 
kafir Talu masuk Islam. (IS 1/95) 


14. Periwayatan ahll bid'ah 
Ahli bid'ah yang bid'ahnya dihukumi kufur, penwayatannya tidak 
dapat diterima menurut kesepakatan. IS 1/82) 


15. Mengoreksi para perawi 

Ulama sepakai atas diwajibkannya mengoreksi para perawi, baik 
yang masih hidup maupun yang sudah mati. (S 1161 F 3/201 N 
4108) 

L - Gunjing (Ghibah) 4 2, him.t17 
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54. SURGA 


1. Adanya Surga 

Ulama sepakat bahwa adanya surga itu hak, dan yang menging- 
karinya kafir -- menurut ijmak. Ahlus sunnah sepakat bahwa surga 
adalah tempat dari mana Allah menurunkan Adam, dan di situlah 
ketak di Hari Akhir orang-orang mukmin mendapatkan kenikmatan. 
Mu'tazilah dan sekelompok ahli bid'ah lainnya berpendapat, bahwa 
surga itu belum terwujud, ia akan diwujudkan ketak sesudah kebang- 
kitan di Hari Kiamat, sedangkan surga dari mana Adam dikeluarkan, 
adalah surga yang lain. IMr 173 S 8/85) 


2. Sifat kenikmatan di surga 

Ulama sepakat bahwa surga adalah tempat kenikmatan sela- 
manya, tidak akan musnah, begitu pula penghuninya, dan surga 
adalah tempat terakhir, orang yang mengingkari hal itu, berarti kafir 
menurut ijmak. 

Mereka sepakat bahwa apa yang dilukiskan oleh Allah ada di 
dalam surga, berupa makanan, minuman, istri-istri yang suci, pakaian 
dan kelezatan adalah hak dan shahih: tidak ada satu pun dari semua 
itu yang diberikan di neraka, di mana surga tidak ada penyembelihan 
dan kematian, dan semua itu tidak sama dengan apa yang ada di 
dunia, tetapi termasuk urusan Allah ta'ala, selain Dia, tidak ada yang 
mengetahui bagaimana keadaannya. 

Penghuni surga, terus-menerus mengecap kelezatan-kelecatan 
dan segala kenikmatannya yang ada di sana tanpa akhir dan tiada 
putus-putusnya, cara mereka mengecap kenikmatan itu semua seperti 
cara penghuni dunia merasakan kenikmatan, kecuali kelebihan dalam 
hal kelezatan dan keindahan yang tak dapat disamai oleh kenikmatan 
duniawi kecuali mengenai penamaan dan bentuknya: dan kecuali 
dalam hal bahwasanya penghuni surga tidak pernah kencing, 
beringus, dan meludah. Demikian ini menurut mazhab ahlus sunnah 
dan umumnya kaum muslimin. (Mr 173, 176 S 10-290-291) 


3. Orang-orang tua yang masuk surga 

Ulama sepakat bahwa surga disediakan untuk kaum muslimin, 
para nabi yang terdahutu dan pengikut-pengikut mereka berdasarkan 
hakikat perkara yang mereka bawa sebelum Allah menghapus 
syariat-syarjat mereka dengan syariat Adabi kita, Muhammad saw. 

Barangsiapa tidak mempercayai hal itu, kafir menurut ijmak. 
Orang yang mati dalam keadaan tidak musyrik, pasti masuk surga 
setiap saat. Bila ia selamat dari kemaksiatan, seperti anak kecil, orang 
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gila sampai waktu balighnya, orang yang bertobat dari dosa syirik atau 
kemaksiatan lainnya dengan tobat yang benar jika ia tidak menger- 
jakan kemaksiatan lagi sesudah bertobat dan orang yang ditolong 
oleh Allah tidak pernah diuji dengan kemaksiatan sama sekali, maka 
semua golongan ini masuk surga dan sama sekali tidak akan masuk 
neraka: tetapi mereka hampir ke sana menurut khilaf yang masyhur 
daiam hal mampirnya. Ini menurut Mazhab Ahlus Sunnah dan apa 
yang disepakati oleh Ahtul Hak dari Ulama Sataf dan Khaiaf. 

Adapun orang yang melakukan kemaksiatan yang besar dan 
mati tanpa bertobat, maka ia menurut kehendak Allah. Kalau Allah 
berkenan mengampuni, ia diampuini dan dimasukkan ke surga, dijadi- 
kannya seperti golongan yang pertama: jika Allah berkehendak 
menyiksanya. ia disiksa sesuai dengan yang dikehendaki oleh Allah 
Swt.. kemudian dimasukkan ke surga. Ini menurut ijmak umat Isiam 
yang iimaknya diakui. 

Tidak ada seorang pun yang secara jelas dipastikan masuk 
surga. kecuali orang-orang yang sudah di nash seperti sepuluh orang 
Sahabat yang sudah diberi kabar gembira dengan surga dan yang 
semisal mereka. Hal ini sudah mujma' 'alaih bagi ahlus sunnah." (Mr 
173 S 1/277, 430, 2/20 F 11/225 (dari An Nawawy)| 


4. Anak-anak kecil yang masuk surga 

Putra-putra para nabi dan orang-orang Islam, masuk surga 
menurut ijmak yang meyakinkan. (S 10/63 (dari Al Maziry dan 
lain-lain) Y 9/358-359 F 3/189 (dari An Nawawy, Al Gusthuby dan Ibnu 
Abu Zaid)) 


5. Hal masuk surga dengan jasad dan ruh 

Ulama sepakat bahwa jasad-jasad akan masuk surga bersama 
dengan jiwa-jiwanya yang mulia setelah jasad-jasad tersebut diber- 
sihkan dari segala kotoran dan jiwa-jiwa dibersihkan dari segala 
macam kedengkian. (Mr 176) 


6. Orang yang tidak masuk surga 
Orang yang mati dalam keadaan kufur meskipun mengerjakan 
amal-amal yang baik, tidak dapat masuk surga sama sekali, menurut 


130) Mereka adalah: Abu Bakar. Ash Shiddig, Umar bin Khaththab. Utsman bin 
Affan, Ali bir Abu Thalib, Sa'd bin Abu Waggaash, Sa'iid bin Zaid, Tnalnah 
bin Ubaidillah, Zubair bin Awwamn, Abdurrahman bin 'Auf. Abu Ubaidah bin 
Jarrah. Datam suatu riwayat disebutkan Abdullah bin Mas'ud sebagai ganti 
Abu Ubaidah. 
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ijjmak kaum musiimin. (IS 1/277, 468. 2/201) 


55. SUSUAN: PERSUSUAN (RADLAA") 


1. Sifat persusuan 

Telah disepakati bahwa perempuan yang hidup, berakal, tidak 
mabuk, apabila menyusui seorang bayi sepuluh kali susuan secara 
selang-seling'" (tidak sekaligus/terus menerus dalam satu waktu) dan 
berselang tidak menyusui antara setiap dua susuan dari sepuluh 
susuan tersebut sehingga sempurna sepuluh kali, sebelum si bayi 
genap dua tahun gamariyah (hijriyah) sejak lahirnya, dengan persu- 
suan secara mengisap dengan mulut si bayi dari tetek si perempuan 
itu, maka bayi tersebut adalah anak si perempuan tersebut dan 
menyanggamainya serta menyanggamai orang yang lahir dari perem- 
puan itu diharamkan atas si anak tersebut, juga atas kekufurannya. 
Dan tidak ada khilaf bahwa bagi perempuan boleh memerah susunya 
ke dalam suatu wadah dan memberikannya kepada orang yang 
meminumi seseorang bayi. |Mr 67 Mh 1545) 


2. Susu yang menimbulkan pengaruh 

Telah disepakati bahwa yang mengharamkan (mengakibatkan 
kemuhriman) adalah setiap susu perempuan baligh atau belum, 
sudah putus haid (menopause), punya suami atau tidak, hamil atau 
tdak. Adapun susu yang bukan dari manusia (perempuan), tidak 
menimbulkan ke-hurmah-an persusuan, menurut semua Ahfut imi. IB 
2/39 Y 8/149 (dari Ibnul Mundzin)| 


3. Susu "milik" letaki 

Orang yang menceraikan istrinya, sedangkan istrinya punya 
susu "darinya", lalu Si istri kawin lagi dengan orang lain dan susu dari 
yang pertama masih ada tersisa seperti semula, tidak berkurang 
maupun bertambah, dan tidak metahirkan dari suami yang kedua: 


131) Al Laits bin Sa'd menganggap kaum muslimin telah sepakat bahwa 
sediki atau banyaknya persusuan dapat menjadikan haram (kemuhriman) 
sepanjang dapat membataikan puasa. Ini satu riwayat dari Imam Ahmad. 
Sedangkan Ibnu! Oayyim menukil dari Al Laits bahwasanya tidak menja- 
dikan haram kecuali lima kali susunan. Maka perlu peninjauan terhadap 
riwayat ijmak dari Al Laits ini, sebab sangat tidak mungkin seorang alim 
meriwayatkan ijmak dalam satu masalah dan dia sendiri menyatakan 
pendapat yang berbeda. (N 6/312 Y 8/140J 
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maka susu tersebut adalah milik lelaki pertama, baik perempuan 
tersebut mengandung dari lelaki kedua atau tidak. Dalam hal ini tidak 
diketahui ada khilaf. Bila perempuan tersebut melahirkan dari lelaki 
kedua, maka susu adalah khusus miliknya. Dalam hat ini telah sepa- 
kat semua Ahlul 'iImi yang diketahui. (Y 8/151 (dari Ibnul Mundzir)) 


4. Pengaruh persusuan 

Telah disepakati bahwa perempuan yang bukan persusuan 
dliraar tuntuk mencelakakan), atau dimaksudkan menjerumuskan 
dalam keharaman, menjadikan haram sebagaimana haramnya nasab 
(keturunan). 

Atas dasar itu, umat telah sepakat atas tetap ke-hurmah-an 
persusuan (radiaa) antara anak persusuan (yang disusui) dan 
perempuan yang menyusui dan bahwasanya anak itu menjadi anak 
perempuan yang menyusui tersebut. Haram atas anak tersebut 
mengawininya selama-lamanya dan halal baginya memandangnya, 
bersendiri dengannya, bepergian bersamanya, dan tidak mengakibat- 
kan berlakunya hukum-hukum peribuan berupa waris-mewaris, 
kewajiban menafkahi, pemerdekaan karena memiliki, persaksian, 
gugurnya kisas dari ibu persusuan itu, dan anak susuan (radiie) 
tesebut tidak termasuk agilah: dalam ketentuan-ketentuan tersebut, 
anak dan ibu persusuan seperti orang lain, 

Dan telah disepakati tersebarnya kehurmahan antara anak 
susuan, dan saudara-saudara perempuan wanita yang menyusuinya 
(murdifah), ibu-ibunya, saudara-saudara perempuan suami di mana 
wanita itu menyusui dari hamilnya dengan suami tersebut, karena 
mereka ini adalah bibi-bibi anak susuan (radiie) tersebut, haram pula 
atas anak susuan itu, ibu-ibu suami tersebut, sebab mereka adalah 
nenek-neneknya: dan haram atas seorang lelaki, wanita-wanita yang 
disusui istrinya dengan susu yang terjadi pada istrinya itu dari 
kehamilan dengannya, karena mereka adalah anak-anaknya. 
Mengenali ini semua tidak ada khilaf. Dan telah disepakati bahwa ibu 
istri dari persusuan mempunyai kedudukan seperti ibu istri dari 
kelahiran, dan anak perempuannya dari persusuan seperti anak 
perempua yang dilahirkan, tidak ada bedanya. Dan semua itu khusus 
dalam pengharaman (kemuhriman) saja. Juga diharamkan bagi lelaki, 
istri-istri bapaknya dari persusuan, dekat maupun jauh, dalam hal ini, 
baik istri ayahnya atau istri kakeknya seayah atau istri kakeknya 
seibu, dekat atau jauh. Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat 
di kalangan Ahtul “imi. 

Ibnu Umar, "Aisyah, Ibnuz Zubair, Raafi' bin Khudaij, Sa'ed bin 
Al Musayyab, Abu Salamah bin Abdur Rahman, 'Athaa, An Nakha'iy. 
Asy Sya'by, abu Oalaabah, Iyaas, Ibnu 'Aliyah dan ahludh dhahir 
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mengatakan, bahwa kehurmahan persusuan terjadi antara lelaki di 
mana susu yang bersangkutan dinisbatkan kepadanya, dengan anak 
yang disusui (rad!/). Artinya anak tersebut tidak menjadi anak dan 
anak-anak si lelaki tersebut tidak menjadi saudara-saudara anak 
Susuan itu, saudara-saudara si letaki tidak menjadi paman-paman si 
anak atau bibi-bibinya dan anak-anak si anak susuan tidak menjadi 
cucu-cucu Si lelaki tersebut."? (Mr 67 Mh 1863 B 2/34 Y 7134, 35. 
8/139, 145 (dari Ibnul Mundzir) S 6/202 F 9/115 N 6/318) 


S5. Pengaruh persusuan dalam nikah 
L - Nikah // 83, hlm.557 


6. Pengaruh persusuan dalam tasarry 
L: Tasarriy // 14, hlm. 836 


7. Pengaruh persusuan dari susu perzinaan dan li'aan 

Seorang bayi yang disusui dari susu pezina atau orang yang 
menafikan anak dengan #faan, diharamkan atas perempuan yang 
menyusuinya dan dinisbatkan kepada perempuan itu. Demikian pula 
haram atas anak yang menyusu itu, semua anak-anak dan kera- 
bat-kerabat perempuan tersebut yang haram atas anak-anaknya. Ini 
pendapat semua ulama. 

Apabila yang menyusu itu perempuan, maka dia haram atas 
orang yang me-ifaan, tanpa ada khitaf. (Y 8148) 


8. Umur yang mempengaruhi persusuan 

Kehurmahan persusuan tetap dengan menyusui anak yang 
belum mencapai umur dua tahun. Ini pendapat semua Sahabat. 
tabi'ien, ulama negeri-negeri (amshaar), kecuali 'Aisyah, yang menga- 
takan: "Kehurmahan persusuan tetap dengan menyusui orang yang 
baligh. sebagaimana tetap dengan menyusui bayi." Ini dikatakan juga 
oleh Daud. Sedangkan Abu Hanifah mengatakan: "Kehurmahan 
persusuan tetap dengan menyusui anak yang berumur dua tahun 


132) Asy Syafiiy meriwayatkan bahwa Zainab binti Abu Salamah telah minta 
fatwa dan para Sahabat banyak, juga Ummahaatu! mukminin, mereka ini 
mengatakan: “Persusuan tidak mengharamkan sedikit pun dari pihak lelaki." 
Ini dijawab dengan: bahwa jjtihad dari sementra Sahabat dan tabi'ien tidak 
bertentangan dengan nash dan tidak benar adanya pernyataan ijimak. 
karena diamnya orang-orang yang lain. Sebab kita mengatakan: "Kita 
pertama, menolak bahwa kejadian ini sampai ke semua para mujtahid di 
kalangan mereka, kedua, diam dalam masalah-masatah ijtihadiyah, tidak 
menunjukkan adanya ridta (setuju). (IN 6/318-319) 
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setengah." Kata Zufar: “Tiga tahun." Dan dalam satu riwayat dari 
Malik. Anak berumur dua tahun dan beberapa hari, (S 6/214 B 2/36) 


9. Yang ditaklief dengan menyusukan 

Telah disepakati bahwa orang yang merdeka, baligh. berakai, 
tidak mahjur 'alaih dan mampu dari segi keuangan. wajib bertindak 
menyusukan anaknya bila si anak yang masih menyusu tidak beribu 
atau ibunya tidak mempunyai susu dan si anak tidak memiliki harta. 
IMr 79) 


10, Mendorong wanita tertalak untuk menyusui 

Menurut ijmak, perempuan yang tertalak tiga, tidak harus 
dipaksa menyusui, kecuali jika si anak tidak mau menerima tetek 
perempuan lainnya, maka perempuan tertalak tersebut wajib menyu- 
suinya dan Si suami wajib membayar ongkos menyusui tersebut (8 
2156 Y 8/226 F 9/417 (dari Ibnu Batnthaal)) 


11, Mengupah orang yang menyusui 

Ijmak Ahlut 'imi menyatakan boleh mengupah orang yang me- 
nyusui dan bojeh seorang lelaki mengupah budak wanitanya, saudara 
perempuannya ataupun anak perempuannya untuk menyusui anak- 
nya, demikian pula segenap kerabat-kerabatnya, tanpa ada khilaf. (Y 
51407, 409) 


12. Imbalan orang yang menyusui 

Telah disepakati bahwa orang yang memberi kepada perempuan 
yang menyusui, seorang hamba sahaya lelaki atau perempuan. maka 
dia telah memenuhi tanggungan-tanggungan yang menjadi hak si 
perempuan tersebut. (Mr 79) 


13, Persaksian perempuan mengenai persusuan 
L- Saksi, Persaksian // 21, hlm. 664 


14. Pembebanan (taklief) orang yang menyusui dengan kewajib- 
an puasa 
L- Puasa // 21, hlm. 664 


56. SUTERA 
L - Pakaian/ Busana, him. 586 


1. Menyentuh dan memiliki sutera 


Menyentuh, membawa dan memiliki sutera, hala! menurut ijmak. 
(Mh 395) 
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2. Berwudlu lantaran menyentuh sutera 
LL: Wudlu #77, hlm. 962 


3. Menutupi Ka'bah dengan sutera 
L: Ka'bah // 2, him. 331 


4.  Mengkafani dengan sutera 
L - Kafan // 5, hlm. 334 


57. SYAFA'AT 


1. Adanya syafa'at 

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal adanya Syafa'at 
'Udhmaa (Syafa'at yang agung) dalam membebaskan ketegangan 
manusia dari kengerian di maugif kelak di hari kiamat. IF 1/348 (dari 
An Nawawy dan lain-lain)) 


2. Syafa'at untuk orang-orang mukmin 

Ulama salaf dan khalaf dan generasi sesudahnya dari Ahlus 
sunnah sepakat atas kepastian adanya syafa'at di akhirat untuk 
orang-orang mukmin yang berdosa dengan cara mengeluarkan 
mereka dari neraka, sebagian Mu'tazilah dan Khawarij tidak memper- 
cayainya. Adapun syafa'at dalam hal mengangkat derajat tidak ada 
perbedaan pendapat dalam hai terjadinya. IS 2/129 F 13/393) 


3. Orang yang memiliki syafa'at 

Syafa'at berupa penyelamatan dari kengerian di maugif, hanya 
khusus dimiliki Nabi Muhammad saw, tidak ada seorang pun dari 
umat Islam yang mengingkarinya. (F 13/392-393) 


4,  Syafa'at dalam masalah-masalah had 
Ls Had // 32, hlm. 127 
58. SYAHID 
1. Orang yang disebut syahid 
Orang yang terbunuh di tengah-tengah kancah pertempuran 


melawan orang kafir, disebut syahid, tanpa perbedaan pendapat. IN 
4/45) 
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2. Memandikan orang yang mati syahid dalam kancah pertem- 
puran 
Orang yang mati syahid dalam kancah pertempuran tidak boleh 
dimandikan, tanpa perbedaan pendapat yang diketahui, kecuali dari 
Al Hasan dan Sa'iid bin Musayyab. IY 2/440) 


3.  Pengkafanan orang yang mati syahid dalam medan pertem- 
puran 
Orang yang mati syahid dalam medan pertempuran, dikubur 
dengan tetap memakai pakaiannya, tanpa perbedaan pendapat yang 
diketahui." 


4. Penyelenggaraan jenazah orang yang mati syahid tidak 

dalam pertempuran 

Orang yang mati syahid tidak dalam pertempuran, seperti akibat 
sakit perut, tha'un, mati tenggelam, tertimbun reruntuhan. wanita- 
wanita yang nifas dan lain-lain, mereka dimandikan, dikafani dan 
disalatkan, tanpa ada perbedaan pendapat, kecuali dari Al Hasan, 
yang berkata: "Wanita-waita yang mati akibat nifas, tidak disalatkan. 
(Mh 2155 Y 2/446 N 4/29 (dari Al Mahdy)| 


59. SYARAT 


1. Syarat-syarat di dalam akad 
L - Akad // 4, 5, him. 29 


2. Syarat-syarat dalam jual-beli 
L - Jual-beli. hlm. 296 


3. Syarat-syarat dalam nikah 
L - Nikah, hlm. 539 


4. Syarat-syarat dalam utang 
L - Utang, hlm. 880 


133) Demikian dalam buku aslinya, lanpa menyebut marji'-nya. Dalam 
AL-Mughny pembahasannya sesudah masalah memandikan syahid di atas. 
fY 2/4420. Wallahu “alam 
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5.  Menggantungkan talak pada syarat 
Lz Talak # 32, hlm. 821 


6.  Menggantungkan pemerdekaan pada syarat 
L 5 Merdeka. Pemerdekaan // 8, hlm. 471 


7.  Menggantungkan wakaf pada syarat 
L- Wakaf // 5, him. 888 


60. SYARIAT 
L Islam, him. 263 


1, Apakah syariat yang abadi itu? 
Menurut ijmak kaum muslimin, syariat Muhammad saw itu abadi 
sampai hari kiamat. tidak akan dihapus. (S 10/406) 


2. Sumber-sumber syariat 
Ls Guran, him. 628 
L - Sunnah, him. 790 
Lz Jjimak, him. 247 


3. Kesempurnaan syarat 

Ulama sepakat bahwa sejak Nabi saw wafat, wahyu terputus, 
agama telah sempurna dan tetap. 

Mereka sepakat pula bahwa tidak seorang pun boleh mengha- 
lalkan, mengharamkan atau mewajibkan suatu hukum tanpa dalit dari 
al-Ouran, Sunnah, ijmak atau Nadhar (penyelidikan): tidak boleh 
mengurangi agama sedikit pun dan tidak boleh menempatkan sesuatu 
sebagai gantt sesuatu yang lain. Orang yang mengerjakan hai itu. 
kafir, IMr 173-175) 


4. Orang yang ditugaskan menyebarkan syariat 

Hukum-hukum Allah ta'ala dan syariat-Nya hanya diketahui 
dengan perantara para utusan-Nya yang menjadi duta antara Dia dan 
makhluk-Nya, yang menetapkan syariat-syariat dan hukum-hukum- 
Nya. Demikian itu menurut ijmak ulama Salaf. 

Orang yang berkata: "Aku tidak mengambil syariat dari para 
Nabi" atau "Aku mengambil syariat dari tuhanku lewat hatiku," semua 
itu merupakan kekufuran menurut kesepakatan ahli Syariat. (F 
1/178-179) 


5. Mengikuti syariat 
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Ulama sepakat bahwa tidak halal meninggalkan apa yang 
benar-benar dari Al Kitab dan Sunnah. (Mr 175) 


6. Mimpi tidak dapat mengubah syariat 
Mimpi, tidak dapat mengubah apa yang sudah pasti berdasarkan 
syara', menurut kesepakatan. (S 1/150) 


7.  Mengingkari hukum-hukum syariat 

Orang yang masuk isiam dan sudah sampai padanya hujjah 
yang pasti bahwa khamar itu haram dan salat itu wajib, umpamanya, 
lalu nekad dan berkeyakinan bahwa kharnar itu halal dan manusia itu 
tidak diwajibkan salat, maka ia kafir menurut ijmak umat Islam. 
Ashbagh -- dari golongan Maliky -- berpendapat orang tersebut 
dihukumi kafir sebelum hujjah disampaikan. 

Adapun kalau orang itu masuk Islam dan belum mengetahui 
syariat-syariat Islam, latu berkeyakinan bahwa khamar itu hala! dan 
manusia tidak diwajibkan salat, sedang hukum Allah ta'ala belum 
sampai kepadanya: ia tidak kafir, tanpa perbedaan pendapat. (IMh 
2199 Y 8/547 F 12/235) 


8. Taat kepada orang yang menentang syariat 

Orang yang menentang Kitabullah dan Sunnah Rasui-Nya, 
larangannya tidak dapat diterima dan tidak dapat dijadikan hujjah, 
tanpa perbedaan pendapat. IY 3/253| 


9. Akad yang bertentangan dengan syariat 
L- Akad #2, him. 28 


10. Mencari keringanan-keringanan syariat dengan tanpa dalil 
Ulama sepakat bahwa mencari keringanan-keringanan setiap 


takwil tanpa dasar Kitabullah dan Sunnah, adalah suatu kefasikan dan 
tidak dihalalkan. (Mr 175) 


61. SYIGHAR 


« Nikah syighar 
L - Nikah 4 88, 89, him. 558, 559 


62. SYIMR (PUISI) 


1. Hukum Syi'ir 
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Menurut ijmak, syi'ir itu mubah -- jika di dalamnya tidak ada 
kata-kata yang kotor, cacian, keterlaluan dalam memuji, tidak berisi 
kebohongan semata-mata atau cumbu-rayu terhadap orang tertentu. 
(F 10/343 (dari Ibnu Abdil Barr) Y 10/244 S 9/103) 


63. SYUF'AH'“ 


t.  Hukumsyufah 

Kaum muslimin sepakat atas wajibnya menetapkan hukum 
syuf'ah. Dalam pada itu Abu Bakar Al Asham mengingkarinya. Pen- 
dapatnya itu tidak berarti, karena menyelisihi ijmak sebelumnya. (B 
21253 Y 5/255 F 4/345 N 5/331 (dari Ibnu Hajar)) 


2. Perkara yang di dalamnya berluku syufah dan yang tidak 

Kaum muslimin sepakat bahwa syufah wajib diadakan dalam 
masalah rumah, perkakas rumah dan semua tanah'” sebagaimana 
berlaku dalam masalah bangunan, dan tumbuh-tumbuhan karena ikut 
pada tanahnya. Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat yarig 
diketahui.'”8 Adapun perkara selain masalah-masalah tersebut 
menurut ijmak, di dalamnya tidak berlaku syuf'ah. Diriwayatkan dari 
Ahmad juga dalam masalah bangunan saja, tanpa tanahnya. (B 2/254 
Mh 1594 (dari sementara ulama) S 7/46 Y 5/255, 258 (dari Ibnul 
Mundzir)) 


3. Sebab pemilikan yang membolehkan syufah 
Tidak ada perbedaan pendapat dalam ha! tetapnya syuf'ah jika 


134) Dalam masalah syufah, tidak ada ijmak. (Mr 90) 


135) Telah kami tulurkan pendapat Al Hasan, Ibnu Siiriin. Abdul Malik bin Ya'lau, 
dan Visman Al Batty yang berbeda dengan keterangan di alas, sedang 
mereka ini, fukaha Tabi'in. iMh 1594| 


136) Diriwayatkan dari Umar, Utsman, Ibnu Abu Malikah dan 'Atho. bahwasanya 
Syufah beriaku dalam semua masalah harta-benda, dan ini merupakan 
pendapat fukaha Mekkah. Riwayat yang saya ketahui menggugurkan 
syufah dalam masalah selain tanah, hanyalah dari Ibnu Abbas, Syuraih dan 
Ibnu Musayyab, tetapi tidak benar hal itu dari mereka, dan dari 'Atho', tetapi 
ia menarik kembali pendapatnya. Dan dari Ibnu Ibrahim An Nakha'iy, Asy 
Sya'by, Al Hasan, Ooladah, Hammad bin Abu Sulaiman dan Rabdi'ah, kalau 
dari mereka ini, memang benar. (Mh 1594) 
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hak memiliki barang itu berpindah kepada masyfu" 'alaih (pemilik 
barang yang di-isyuPah, Pent.) dengan penggantian, seperti dengan 
cara jual-beli atau lainnya. Bila hak milik itu berpindah kepadanya 
tanpa penggantian, seperti dengan cara hibah tanpa imbalan, sede- 
kah, wasiat, pewarisan, maka syufah tidak bisa ditetapkan, menurut 
pendapat semua Ahlul imi, kecuali menurut pendapat yang diri- 
wayatkan dari Malik. Dalam salah satu riwayat dari Malik dinyatakan 
tetapnya syufah dalam masalah barang yang hak pemiliknya ber- 
pindah dengan hibah ata sedekah ialu syafi' (orang yang men-sufah) 
mengambilnya dengan memberi ganti harganya, pendapat ini 
diceritakan pula dari Ibnu Abi Laila. IB 2/255 Y 512611 


4. Orang yang berhak mensyufah 

Kaum muslimin sepakat atas tetapnya syuf'ah bagi sekutu dalam 
pemilikan barang selagi barang tersebut belum dibagi. Mereka se- 
pakat pula mensyaratkan, persekutuan tadi harus sudah ada sebelum 
penjualan barang. IS 7/46 B 2/258 Y 5/255 (dari Ibnul Mundzir)) 


5. Syuf'ah adalah hak syafi' 

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal bahwa syuf'ah adalah 
hak syafi", ia boleh meninggalkan (tidak mensyufah) dengan menda- 
patkan penggantian barang yang disyufah. Kaiau ia mengambil harga 
gantinya, syufahnya batai - menurut kesepakatan. (B 2/177 F 12/291 
(dari Ibnu Baththaa!)) 


6. Berlakunya syufah bagi nonmusiim 
Syufah beriaku bagi dzimmy atas dzimmy lainnya, tanpa 
perbedaan pendapat yang diketahui. (Y 5/321) 


7. Orang yang harus menerima syufah 

Ulama sepakat bahwa masyiu' 'alaih ialah orang yang kepa- 
danya hak milik berpindah dengan cara pembelian dari sekutu yang 
belum membagi barang yang dipersekutukan, atau dari tetangga -- 
menurut ulama yang berpendapat bahwa syufah berlaku pada 
tetangga. (B 2/255| 


8. Syafi' mengambil semua masyfu' fih (barang yang disyufah) 

Menurut ijmka, yang wajib atas syafi' adalah mengambil semua 
barang yang dijual dengan cara syufah atau membiarkannya. (Mh 
1604 B 2/257 Y 5/303 (dari ibnui Mundzir)) 


9. Sesuatu yang dibayarkan syafi" 
Ulama sepakat bahwa syafi' mengambil sesuatu yang dijual 
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dengan memberikan Isaman (alat pembayaran). jika Isaman-nya 
berupa mal." Bila Isaman-nya berupa tanah atau barang, syaff tidak 
boleh mengambilnya kecuali dengan menyerahkan tanah atau barang 
yang sama dengan tsaman tersebut. Kalau tidak mampu. si pembeli 
boleh memilih antara mengharuskan syafi' membayar harga barang 
atau tanah, atau menyerahkan masyfu' fih kepada syaf' dan 
mengharuskannya dengan yang seperti barang atau tanah tersebut, 
kalau syaf' sudah mampu mengadakannya. 

Sekutu (syaf") tidak boleh mengambil masyfu' fih kecuali dengan 
apa yang diridhoi penjual, baik penjual sudah menawarkan masyfu' fih 
kepadanya sebelum penjualan ataupun mengambil masytu fih dengan 
akad jual beli. Dalam masalah ini tidak ada pendapat yang berbeda 
dari seorang pun. (B 2/256 Mh 1599) 


10. Pengaruh absenya Syafi' 

Ulama sepakat bahwa syafi' yang absen (tidak ada di tempat), 
hak syufahnya masih tetap -- selama ia belum mengetahui bahwa 
sekutunya menjual barang tetap (milik bersama). Katau di dalam 
kepergiannya ta tidak dapat memberikan kesaksian atas tuntutannya 
untuk mensyu'ah, haknya tidak gugur, tanpa ada perbedaan pen- 
dapat. (B 2/259 Y 51275) 


11. Syuf'ah dalam jual beli dengan khiyaar 

Ulama sepakat bahwa syufah tidak wajib dalam barang tetap 
yang dijual, jika penjualan mempunyai hak khiyaar dalam penjualan 
tersebut, kalau penjuatan itu sudah tetap, syuf'ah pun menjadi tetap. 
(B 2/256) 


12. Pentasrrufan terhadap barang yang dijual sebelum diambil 
dengan cara syu'ah 
Bila pembeli mentasarrufkan barang yang dijual kepadanya, 
misalnya ja menjual lagi sebelum syafi' mengambilnya, atau syafi" 


137) Contoh: Ada sebidang tanah yang dimiliki oleh dua orang: A dan B. 
Kemudian A menjual bagiannya kepada C dengan fIsaman (alat 
pembayaran) berupa mat (uang). Dalam masalah ini, 8 mempunyai hak 
mensyufah tanah tersebut dari C. Karena C mendapatkan tanah tersebut 
dengan membayarkan tsaman berupa uang, maka B harus memberikan 
tsaman berupa uang pula kepada C. jika 8 ingin memiliki tanah tadi 

Az penjual 

--B - Syafi' atau Syariek 

--C - Masyiu' 'alaih atau pembeli (musytari) 

- Tanah yang dijual - masyftu' fih. (Pent.). 


804 


belum mengetahuinya, maka tasarrufnya sah dan syafi' boleh memilih, 
memfasakh (membataikan) penjualan yang kedua lalu mengambil 
barang tersebut dengan penjualan pertama dengan Isaman-nya, atau 
membiarkan pentasarrufan pembeli pertama talu mengambil barang 
tersebut dengan cara syufah dari pembeli kedua. 

Bila terjadi penjualan sampai tiga orang, syafi' boleh mengambil 
dengan penjualan pertama sedang kedua akad yang terakhir menjadi 
batai, dan dia boleh mengambiinya dengan penjualan ketiga dan tidak 
ada satu akad pun yang rusak. Dalam masalah ini tidak diketahui 
adanya perbedaan pendapat. IY 5/276-277) 


13, Pengaruh igaalah terhadap syufah 
Ulama sepakat bahwa igaalah tidak membatalkan syufah. (B8 
21190) 


14. Syuf'ah dalam tambahan barang yang dijual 
Tambahan dari barang yang dijual, tidak dapat di-syufah menu- 
rut kesepakatan. (B 2/190) 


15. Bersiasat untuk menggugurkan syuf'ah 


Ulama sepakat atas makruhnya bersiasat untuk menggugurkan 
syuf'ah setelah syuf'ah tersebut menjadi tetap. (F 12/278) 
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1. TADBIER' 


1. Hukum tadbier 
Kaum muslimin sepakat atas diperbolehkannya tadbier. (B 2/381 
Mr 162 Y 10/443 S 7/154 F 4/334 (dari At Gurthuby) N 6/91) 


2. Orang yang memiliki hak tadbier 

Ulama sepakat bahwa syarat-syarat bagi sayid (tuan) yang 
hendak mentadbier hamba sahayanya ialah pemilikannya (atas 
hamba sahayanya itu) sempurna, si tuan itu tidak mahjur 'alaih. baik 
yang demikian itu dilakukan dalam keadaan sehatnya atau pun sakit 
keras (yang membawa kematiannya), laki-laki maupun perempuan 
sama saja. 

Berdasarkan itu, ulama berpendapat bahwa tadbier yang di- 
lakukan oleh tuan yang kurang akal, tidak sah (batal). IB 2/382 Kh 
1/30 Mr 164) 


3. Orang yang dapat ditadbier 

Ulama sepakat bahwa orang yang dapat menerima akad tadbier 
ialah semua budak yang kebudakannya sah dan tidak “merdeka atas 
sayidnya",? baik ia dimiliki seluruhnya atau sebagiannya. Mentadbier 
budak mukatab, sah -- tanpa perbedaan pendapat yang diketahui. 

Orang yang memiliki sebagian dari seorang budak kemudian 
mentadbier budak tersebut pada waktu ia sakit keras, sedangkan 1/3 
hartanya tidak dapat untuk membayar bagian milik sekutunya, budak 
tadi tidak bisa merdeka kecuali sebagian yang menjadi miliknya -- 


1) Pemerdekaan hamba sahaya yang digantungkan pada kematian tuannya. 
(Pent,) 


2) "Budak yang merdeka atas sayidnya" ialah budak yang dimitiki kakek, ayah, 
anak atau cucunya sendiri. (Pent.). 
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tanpa ada perbedaan pendapat. (B 2/382 Y 10/426-434) 


4.  Mentadbier budak perempuan yang hamil dari seorang 

hamba sahaya 

Mentadbier budak perempuan yang hamil dari suaminya -- 
seorang harnba sahaya, adalah jaiz. Kalau tuannya mentadbier budak 
wanita itu dan apa yang ada di dalam kandungannya, kemudian 
melahirkan anak kurang dari enam bulan, dihitung dari hari si tuan 
mentadbier dirinya dan apa yang dikandungnya, maka ja dan anak- 
nya menjadi budak mudabbar. Para ahli huijah yang tidak diragukan 
ketetapannya telah sepakat atas semua itu. (Kh 1/24) 


5. Bentuk lafal tadbier 

Ulama sepakat bahwa pentadbieran hamba sahaya ialah per- 
kataan tuan (sayid) kepadanya: "Anta mudabbar," (Kamu mudabbar), 
“Anta 'atieg," (Kamu merdeka), "Anta muharrar," (Kamu merdeka), 
“Anta hurrun," (Kamu merdeka), "idzaa mittu," ("jika aku mati"), atau 
"Mataa miftu" (bila aku mati), atau "ba'da mautie," (sesudah kema- 
tianku) atau yang serupa dengan perkataan-perkataan tersebut. (Mr 
162 Kh 1/2 (dari Asy Syafi'y) B 2/381 Y 10/443| 


6. Pengaruh tadbier 

Orang yang mentadbier hamba sahayanya kemudian tidak 
melakukan sesuatu yang dapat membatalkan pentadbieran tersebut 
dengan menghilangkan hak pernilikannya terhadap hamba sahaya- 
nya itu dan tidak menarik kembali pentadbierannya tersebut sedang- 
kan ia mukallaf, boleh mentasarrufkan hartanya (tidak manjur 'alaih) 
pada saat ia mentadbier, lalu ia mati dan di hari kematiannya tidak 
mempunyai utang kepada seseorang, setelah utang tersebut dibayar, 
sepertiga dari hartanya kurang dari seluruh harga hamba sahayanya, 
tidak mewasiatkan hartanya yang -- setelah pembayaran utang dan 
pelaksanaan wasiat-wasiatnya yang jaiz -- sepertiga peninggalannya 
kurang dari seluruh harga hamba sahayanya, dan hamba sahaya 
tersebut harganya terpikul oleh sepertiga harta peninggalannya: 
maka hamba sahaya yang ditadbier tuannya (sayid) pada waktu 
hidupnya, menjadi merdeka sesudah kematiannya. itu telah dise- 
pakati oleh hujjah yang tidak dapat dibantah. Asy Sya'by, Masrug bin 
Al Ajda', Al Laits dan Zufar berpendapat bahwa hamba sahaya 
tersebut merdeka dari seluruh harta benda, tidak dari sepertiganya. 
IKh 1/1, 12, 13, Mr 163 B 2/382 Y 10/443, 459 (dari Ibnul Mundzir) F 
4/334 (dari Al Aurthuby dan lain-lain) 


7. Kemerdekaan budak mudabbar 
L - Merdeka (Pemerdekaan), hlm. 470 
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8. Walaa' mudabbar 
L - Walaa', him. 890 


9. Mudabbar diperlakukan sebagai hamba sahaya dalam 
semua hukum-hukumnya 

Hukum-hukum bagi mudabbar dalam masalah had-hadnya, 
talaknya, persaksiannya. jual-belinya dan semua hukum-hukumnya, 
adalah sama dengan hukum-hukum bagi hamba sahaya -- tanpa ada 
perbedaan pendapat. 

Ulama sepakat bahwa tuan (sayid) boleh mempekerjakan 
mudabbar sebagai pelayannya, dan boleh menarik uangnya dari 
mudabbar kapan saja dia mau. Malik berpendapat, bila tuan (sayid) 
sakit yang mengkhawatirkan, demikian tadi makruh. 

Sayid (tuan) boleh menggauli budak perempuannya yang 
mudabbar, menurut ijmak,' sedang Az Zuhry memakruhkannya. (B 
21383, 384 Kh 1/30 Mh 1551 (dari sementara ulama) Y 10/457 (dari 
Ahmad) S 7154| 


10. Menjual jasa pelayanan mudabbar 
Menjuat jasa pelayanan mudabbar, tidak boleh -- menurut ijmak 
Ahli hujjah. (Kh 1/21) 


14. Menyewakan mudabbar 

Menyewakan mudabbar untuk dijadikan pelayan, yaitu dengan 
memberi imbalan atas pelayanannya, adalah jaiz -- menurut ijimak 
Ahli hujjah. (Kh 1/22) 


12. Menjual anak budak perempuan mudabbar 

Anak budak perempuan mudabbar yang dikandung ibunya hasil 
hubungan dengan selain sayidnya sebelum tadbier, boleh dijuat -- 
tanpa adanya perbedaan pendapat. IMh 1552) 


13. Pengaruh pentadbieran budak perempuan terhadap 

anaknya 

(1) Anak yang dilahirkan sebelum tadbier, tidak mengikuti ibunya 
yang mudabbar, tanpa ada perbedaan pendapat yang diketahui. 

(2) Anak yang ditahirkan sesudah tadiber, sedangkan ibunya telah 
mengandungnya ketika tadbier, dan hal itu diketahui dengan 
ditahirkannya kurang dari enam bulan sejak dari tadbier, maka 


3) Ijmak ini tidak sah, karena Umar pernah berkata: “Janganiah kamu 
mendekatinya (budak perempuanmu yang mudabbar)", (Mh 1551) 
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anak itu termasuk dalam tadbier bersama ibunya -- tanpa ada 
perbedaan pendapat. 

(3) Anak yang dikandung sesudah tadbier, ikut punya dalam tadbier 
dan hukumnya seperti hukum ibunya dalam hai merdeka sesu- 
dah kematian sayidnya. Ini pendapat Umar, Utsman, Ali. Jabis. 
Zaid, Ibnu Abbas, Ibnu Umar dan tidak diketahui ada seorang 
Sahabat pun yang menyelisihi mereka, maka menjadi ijmak." IY 
10-453-454 Mh 1552 (dari sementara ulama)) 


14. Pengaruh pentadbieran ayah terhadap anaknya 

Anak budak laki-laki mudabbar, hukumnya seperti hukum 
ibunya -- tanpa ada perbedaan pendapat yang diketahui.” (L M 13) (Y 
101455) 


15. Pengakuan adanya tadbier kepada ahli waris sayid (tuan) 

Pengakuan adanya tadbier dari seorang hamba sahaya kepada 
ahli waris sayidnya adalah sahih -- tanpa perbedaan pendapat. (Y 
10/458) 


16. Bukti pentadbieran 

Bila hamba sahaya mempunyai bayyinah (bukti/saksi) tentang 
adanya pentadbieran, maka dia dihukumi mudabbar dengan adanya 
bayyinah tersebut, dan untuk penetapannya, diterima dua saksi yang 
adil (tidak fasik) —- tanpa ada perbedaan pendapat. (Y 10/458) 


2. TAHIYYATUL MASJID 
L z Salat Tahiyyat Masjid, hlm. 750 


3. TAHAN: PENAHANAN 


1, Hukum penahanan 

Penahanan terjadi pada masa Nabi, masa Sahabat, tabi'ien dan 
sesudah mereka sampai sekarang, di semua zaman dan negeri tanpa 
ada yang ingkar. IN 81304) 


4) “Tidak ada seorang pun yang bisa dijadikan hujjah selain Rasulullah saw.” 
(Mb 1552). Ini ucapan Abu Muhammad dalam Al Muhalta 1552 (3?) Pent 


5) Karena enak ikut ibunya dalam hat kebudakan dan kemerdekaannya. (IL - 
Anak kecil # 14) 
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5. 


Salat seorang tahanan di tempat najiz 
L - Salat // 50, him. 682 


Penahanan orang yang punya utang 
L - Utang // 25, hlm. 884 


Penahanan penjamin 
L - Jaminan (kafaalah) #14, him. 281 


Penahanan terhukum kisas 
Lz Kisas. hlm. 861 


TAHKIMS 


Ulama sepakat atas diperbolehkannya tahkim dalam 
urusan-urusan umat Islam. Dalam hat ini tidak ada seorang 
pun yang tidak sependapat: kecuali golongan Khawarij, 
yang tidak mengakui tahkim yang dilakukan Ali. IS 7/367) 


Tahkim antara suami istri 
L- Pisah, hlm. 


TAKARAN FARAG 
Batasan farag 
Satu farag adalah tiga shaa" atau 16 rith/. Tidak diketahui ada- 


nya perbedaan pendapat di kaiangan masyarakat. (Y 1/206 (dari Abu 


Ubaid)) 
6. TAKBIR 
4. Takbir dalam adzan 


L - Adzan #7, hlm. 6 


Takbir dalam ikamat 
L - Ikamat salat // 2, him. 248 


6) Tahkim: mengangkat seseorang menjadi penengah dalam suatu perseng- 


ketaan. iPent.) 
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(2) 


4 


Hukum takbir dalam salat 

Takbratul ihram, wajib menurut semua ulama dar: Sahabat. 
tabi'ien dan generasi sesudah mereka. Apa yang diriwayatkan 
dari Sa'iid bin Musayyab, Al Hasan, Az Zuhry, Ootaadah, Al 
Hakam dan Ai Auza'y, bahwa takbiratul ihram itu sunnah, tidak 
diyakini bahwa itu benar dari mereka. 

Takbir-takbir lain, sunnah menurut mazhab semua ulama. Bita 
orang meninggalkan yang mana pun dari takbir-takbir tersebut, 
ia tidak berdosa dan salatnya sah, ba:k ditinggalkan dengan 
sengaja maupun karena lupa: tapi meninggalkan dengan se- 
ngaja, hukumnya makruh. Ini menurut ijmak.' Diriwayatkan dari 
Ahmad, bahwa takbir-takbir tersebut hukumnya wajib, kalau 
orang meninggalkan sebagian dengan sengaja, satatnya batal: 
jika lupa, tidak batal dan hendaknya bersujud sahwi. IS 3/7, 9 M 
3185, 386 (dari Abu Hamid dan Al Mawardy) F 2/216 (dari Ath 
Thahawy)| 


Lafal takbir dalam salat 
Lafal takbir dalam salat ialah: "Allahu Akbar: dengan takbir ini 


salat sudah cukup dan sah menurut ijmak. Bila mushalli (orang yang 
salat) membaca "Allah Ajaal" atau "Allahu A'dham" atau “Allahul 
Kabier" atau yang serupa dengan itu, salatnya tidak sah menurut 
semua ulama, selain Abu Hanifah yang berkata: "salat jadi (sah) 
dengan semua dzikir yang dimaksudkan untuk mengagungkan Aliah 
ta'ala, seperti bacaan: Allahu Ajall, Allahu A'dham, Alhamdulilah, La 
Haaha ilallah, "atau sama-sama Allah yang dikehendaki mushalli 
seperti: Ar Rahman, Akbar, Ajall, Ar Rahiem, A'dham, Al Guddus., Ar 
Rabb, atau yang sama dengan itu. IS 3/6 M 3/254, 362 Y 1/404) 


5. 


(1) 


(2) 


7) 


Jurniah takbir salat 

Umat Islam sepakat bahwa takbir itu adalah: 

dalam salat yang berakaat empat, ada 22 (dua puluh dua) 
takbir, lima kali dalam setiap rakaat, yaitu empat untuk dua 
sujud dan bangun dari sujud tersebut sedang yang kelima untuk 
rukuk: satu takbiratul ihram dan satu takbir berdiri dari tasyah- 
hud awal. 

Galam salat yang berakaat tiga, ada 17 (tujuh belas) takbir: dari 


Dalam pernyataan ijmak ini perlu peninjauan, karena ada pendapat dari 
Ahmad dan sebagian Ahludh Ohahir bahwa takbir-takbir tersebut wajib 
semua. sedang perbedaan pendapat mengenai batalnya salat karena 
meninggalkan takbir, benar-benar ada datam mazhab Maliky, kecuali kalau 
dimasukkan: jmak yang terdahulu. jF 2/216) 
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(3) 


takbir-takbir salat empat rakaat, dikurangi takbir-takbir untuk 
satu rakaat, yaitu lima takbir. 

dalam salat yang berakaat dua, ada 11 (sebelas) takbier, untuk 
dua rakaat dan takbiratul ihram. 

Demikianlah, dan sudah menjadi ijmak bahwa hanya ada satu 


takbiratul ihram, tidak disyariatkan lebih dari itu. Adapun yang diri- 
wayatkan dari galongan Syi'ah - bahwa takbiratul ihram itu tiga kali 
-- adalah kesalahan yang jelas dan tertotak. (IM 3/264, 363, 364 (dari 
Al Baghagy) N 2/240 (dari Al Baghawy)) 


6. 
(1) 
(2) 


Tempat-tempat takbir dalam salat 

Ularna sepakat bahwa takbiratul ihram hanya terdapat di dalam 
rakaat pertama. 

Takbir-takbir lainnya terdapat dalam setiap kali turun, bangun, 
berdiri dan duduk, kecuali ketika bangun dart rukuk. mushalli 
membaca: "Samraliahu liman hamidahu'". Ini sudah mujma 
'alaih, tetapi sebelum itu pernah ada perbedaan pendapat. 
Mushalli mulai membaca takbir untuk berdiri dari tasyahhud 


awal ketika ia mulai bergerak untuk berdiri, lalu memanjangkan takbir 
tersebut sampai ia berdiri, tegak. Ini menurut mazhab semua ulama, 
kecuali pendapat yang diriwayatkan dari Umar bin Abdut Aziz dan 
Malik, bahwa mushalfli tidak bertakbir untuk berdiri dari tasyahhud 
sampai ia berdiri tegak. (F /94, 215 (dari Ibnut Mundzir) B 1/182 S 3/8, 
10 N 21135, 240 (dari Ibnul Mundzir dan An Nawawy)) 


7. 


8) 


Takbir dalam salat Jenazah 
Lz Salat Jenazah // 21, him. 730 


Takbir dalam sujud Sahwi 
L- Sujud Sahwi// 2, him. 774 


Takbir ketika menyembelih sembelihan 
L- Sembelihan #16, htm. 589 


Tidak seperti apa yang dikalakan, karena telah dinukil dari segolongan 
YVlama Salaf. di antaranya Muawiyah bin Abu Sufyan, Sa'ied bin Jubair, Umar 
bin Abdul Aziz, Oosim bin Muhammad, Salim bin Abdullah bin Umar bin 
Khaththab dan Al Hasan At Bashry, bahwa mereka berpendapat bahwa: 
hanya disyariatkan takbiratul ihram saja, sesudahnya !idak. Barangkali yang 
dimaksudkan adaiah kesepakatan ulama sesudah tabi'ien, berdasarkan 
pendapat ulama yang menyatakan, bahwa ijmak yang terjadi sesudah 
perbedaan pendapat, bisa menghilangkan perbedaan tersebut. IM 3/364) 
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10. Takbir sebelum hari Arafah 
Ulama sepakat bahwa orang tidak bertakbir sebelum hari Arafah 
(yaumu Arafah). IY 2!862) 


11, Takbir ketika melempar Jumrah 
L - Haji // 81, hlm. 178 


12. Takbir dalarn "edain (ledul Adha dan Fitri) 

(1) Takbir 'ledul Fitri, disunnahkan menurut semua ulama, kecuali 
menurut apa yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa orang 
tidak bertakbir kecuali jika imamnya bertakbir. Menurut Abu 
Hanifah, orang tidak bertakbir secara mutlak (imam bertakbir 
atau tidak: Pent.). 

Diriwayatkan dari Sa'iid bin Musayyab, 'Urwah bin Zubair dan 
Dawud, bahwa mereka berpendapat: takbir dalam 'ledul Fitri, 
wajib: dan dalam 'ledul Adha, sunnah. 

(2) Adapun takbir dalam 'ledul Adha, masyru, (disyariatkan) menu- 
rut iimak Umat Islam, dan waktunya takbir adalah mutai dari 
shalat subuh di hari Arafah sampai salat ashar di hari Tasyrieg 
yang terakhir -- menurut iimak Sahabat. 

Demikianlah: dan takbir dalarn 'ledain diucapkan sesudah shalat 
fardlu, yang dilakukan secara berjama'ah. Ini menurut pendapat 
lonu Mas'ud, Ibnu Umar dan tidak diketahui ada seorang 
Sahabat pun yang menentangnya, maka menjadi ijmak. 

IM 5/37, 465 4191 Y 2/326, 327, 328, 329 N 3/315 (dari Al 
Mandy)| 


7. TAKDIR 


1. Definisi gadla dan gadar 

Oadia adaiah ketetapan yang menyeluruh lagi bulat (global) di 
zaman azaly. Dan gadar ialah bagian-bagian dan perincian-perincian 
ketetapan tersebut -- menurut pendapat ulama. (F 11/404) 


2. Penetapan gadar 

Penetapan gadar adalah sesuatu yang hag (benar), dan semua 
kejadian itu sesuai dengan gadia Allah ta'ala dan takdir-Nya, baik 
kejadian yang baik, buruk, bermanfaat maupun yang menimbutkan 
madiarat - menurut ijmak Ahlus Sunnah. (S 1/199-200, W15, 10/77) 


814 


8. TAKLIF 


1, Sumber taklif 

Pahala, siksa pengharaman dan aneka macam taklif lainnya, 
semua ini dan lainnya tidak, ditetapkan berdasarkan akal, melainkan 
hanya ditetapkan berdasarkan syariat. 

Ini menurut mazhab Ahlus Sunnah, kebalikan dari Mu'taziiah (IS 
101277) 


2. Tanda-tanda taklif 
L - Baligh, hlm. 56 


3.  Pentaklifan anak kecil 
L- Anak kecil / 32, him. 44 


4. Pentaklifan orang tidur 
Ulama sepakat bahwa orang yang sedang tidur, tidak mukallaf. 
(5S 38373N 2127) 


5.  Pentaklifan orang gila 
L- Gila M4, 7, 8, 9, hlm. 118 


6. Pentaklifan orang yang hilang akal lantaran mabuk atau 
lainnya 

Orang yang mabuk, atau minum obat yang diharamkan -- yang 
dapat menghilangkan kesadarannya dalam suatu waktu -- tidak dapat 
menggugurkan taklif dari dirinya: ia wajib mengkadia ibadat yang 
terlewati ketika kesadarannya hilang, tanpa perbedaan pendapat 
yang diketahui. 

Adapun orang yang minum obat karena hajat (perlu) talu hilang 
kesadarannya: atau minum sesuatu yang disangkanya cuka tetapi 
ternyata khamar, atau dipaksa minum khamar lalu mabuk, maka pada 
waktu mabuk, ia tidak mukailaf dan tidak menanggung dosa atas apa 
yang dilakukannya waktu itu -- tanpa ada perbedaan pendapat. (Y 
11354 S 81214) 


7.  Pentaklifan orang yang pingsan 
L - Pingsan, him. 183 


8. Dalam hal mengganti kerugian, tidak disyaratkan taklif 
L- Pampasan // 22, him. 575 
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9. TALAK 


1. Hukum talak 
Orang-orang sudah sepakat bahwa talak itu jaiz. (Y 7/296) 


2. Sifat talak 

Utama sepakat bahwa talak orang musiim yang sehat akalnya, 
baligh. merdeka, tidak mabuk, tidak dipaksa, tidak sedang marah, 
tidak mahjur, tidak sedang sakit, dan talak tersebut ditujukan kepada 
istrinya yang dikawinnya dengan nikah yang sah, adalah jaiz jika ia 
melafalkannya -—- sesudah pernikahan -- menurut kemauannya sendiri 
waktu itu dan talak itu dijatuhkan pada waktu mentalak dengan 
memakai salah satu lafal dari beberapa 'afal talak menurut cara-cara 
talak. 

Itulah talak. (Mr 64-65, 71 B 2/81) 


3. Orang yang menjatuhkan talak 
Lz72 


4. Talak orang bisu 
L- Bisu 4 2, him. 69 


5, Talak orang yang dipaksa 
Talak orang yang dipaksa, tidak jatuh -- menurut ijimak Sahabat 
IF 121265 (dari Ibnu Baththaal) Y 7/315, 316) 


6. Talak orang mabuk 

Talak orang mabuk, tidak jatuh. Ini pendapat Utsman dan tidak 
diketahui ada seorang Sahabat pun yang menentangnya. (B 2/82 Y 
7/312 (dari Ibnul Mundzir)) 


7. Talak orang yang hilang akalnya disebabkan selain mabuk 

Ahlul Simi sepakat bahwa taiak orang yang hilang akalnya 
disebabkan selain mabuk, tidak bisa jatuh, baik akatnya hilang karena 
gila, pingsan, tidur, minum obat, dipaksa minum khamar maupun mi- 
num sesuatu yang dapat menghilangkan akal tetapi ia tidak tau bah- 
wa minuman tersebut dapat menghilangkan akal. Semua ini mengha- 
langi jatuhnya talak. (Y 7/311, 312) 


8. Talak orang yang kurang akal 
L - Kurang akal // 2, him. 390 


9. Talak anak kecil 
L- Anak kecil / 51, hlm. 46 
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10. Talak yang dijatuhkan pada waktu sakit yang membawa 
kematian 
L - Maradlul maut 4/12, hlm. 459 


11. Pentalakan istri seorang yang gashir (betumitidak bisa 
tasarruf sendiri: Pent.) 

Selain ayah, tidak berhak mentalakkan istri seorang yang 
gashir, baik termasuk mereka yang memiliki hak mengawinkan. se- 
perti washy dan hakim, maupun yang tidak memiliki hak tersebut: 
tanpa khilaf. IB 2/83 Mr 74) 


12. Orang yang dapat ditalak 

Utama sepakat bahwa talak dapat jatuh pada wanita-wanita 
yang berada dalam ikatan perkawinan suaminya, atau sebelum 
idahnya -- dalam tafak rajai' -- habis. (B 2/83 Mr 73) 


13. Talak yang dijatuhkan pada waktu si wanita tidak ada 
Ulama sepakat bahwa talak dapat jatuh pada waktu si wanita 
tidak ada. (S 6/288) 


14. Mentalak wanita lain (bukan istri) 

Talak terhadap wanita lain, tidak dapat jatuh menurut ijmak. 
Berdasarkan itu, kalau seorang laki-laki berkata: "Jika aku mem- 
peristri Fulanah, ia tertalak," wanita tersebut tidak terta'ak jika ia 
diperistri oleh taki-laki itu. Ini pendapat Ibnu Abbas dan sejumlah 
Sahabat serta tidak diketahui seorang pun yang menentangnya, jadi 
merupakan ijmak. Bila seorang laki-laki berkata kepada seorang 
wanita: "Kalau engkau masuk rumah, kamu tertalak,” kemudian 
wanita tadi dikawinnya dan kemudian wanita itu masuk rumah, talak 
lelaki tersebut tidak jatuh, tanpa ada perbedaan pendapat yang 
diketahui. IN 6/241 8 2/83 Y 9/530-531, 532) 


15. Menujukan talak kepada selain wanita yang 

memintanya 

Seorang laki-laki yang salah seorang istrinya berkata kepada- 
nya: "Talaklah aku" lalu laki-laki tadi berkata: "Istri-istriku tertatak" dan 
tidak ada niat apa pun, maka semua istrinya tertalak -- tanpa perbe- 
daan pendapat. (Y 7/3531 


16. Menunjukkan talak kepada sesuatu yang terpisah dari 


istri 
Orang yang mengarahkan talaknya ke air ludah istri, air mata- 
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nya, keringatnya, kandungannya atau yang serupa itu. Wanita ter- 
sebut tidak tertalak -- tanpa perbedaan pendapat yang diketahui. (Y 
71430) 


17. Tidak jelasnya wanita yang ditalak 

Orang yang mentalak salah seorang dari beberapa istrinya 
tanpa ditentukan orangnya. maka siapa yang tertalak di antara 
mereka ditentukan dengan undian. Ini pendapat Ali, Ibnu Abbas dan 
tidak ada seorang Sahabat pun yang menentangnya. 

Bila seorang jaki-laki memiliki empat orang istri jalu mentalak 
salah satunya. kemudian menikah dengan yang lain setelah habis 
idahnya. setelah itu ia mati dan tidak diketahui wanita mana yang 
ditalaknya, maka perempuan yang dinikahinya tersebut mendapat 1/4 
(seperempat) dari warisan istri-istrinya -- tanpa perbedaan pendapat 
di kalangan Ahful “imi. IY 71434, 440) 


18. Mengarahkan talak kepada laki-laki 

Kalau suami berkata: "Aku tertalak dari kamu," dengan ucapan 
itu saia, tanpa disertai niat, talak tidak jatuh -- tanpa perbedaan 
pendapat. (Y 7/329) 


19, Sesuatu yang karenanya talak jatuh 

Kaum Muslimin sepakat bahwa talak jatuh jika diniatkan dan 
diucapkan dengan lafal yang jelas." 

Jika orang yang meniatkan talak di dalam hatinya tanpa diucap- 
kan, talaknya tidak jatuh menurut pendapat semua Ahtul imi dan 
yang diberlakukan mereka Az Zuhry, Ibnu Siiriin dan Ikrimah ber- 
pendapat, talak dapat jatuh hanya dengan niat, meskipun tidak 
diucapkan. (B 2/73 Y 71318 N 6/246 (dari At Tirmidzy)i 


20. Bentuk lafal talak 

(1) Ulama sepakat bahwa iafai-lafal yang digunakan menalak ialah 
“thalaag" (talak) dan lafal yang ditasrif dari kata itu yang artinya 
dapat dipahami, “Baa-in" (terpisah), “Albattah" (terputus), 
“Khaliyah" (terbatas), dan "Al-Bariyah" (terbebas), dan bahwa 
kalau suami dengan lafal-lafal tersebut meniatkan untuk menja- 


9) Misalnya perkataan seorang suami kepada istrinya: “Ingusmu tertalak." 
(Pent.). 


10) Mengenai jatuhnya talak dengan tulisan, yang ingin tahu, silakan melihat di 
Madhannatul Fighiyyah. 
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(2) 


21. 


22. 


11 


12) 


13) 


tuhkan talak sunny satu, maka talaknya jatuh." 

Ulama sepakat bahwa iafai "halaag" dan yang ditasrif darinya. 
adalah lafal-lafai yang jelas (sharieh) dalam talak: dan talak 
yang jelas, tidak membutuhkan niat, ia bisa jatuh tanpa diniat- 
kan. Daiam hal ini tidak ada perbedaan pendapat.” 

Menurut kesepakatan, talak bisa jatuh dengan meng-gunakan 
kinayah (kiasan) dengan syarat-syarat kinayah."” 

Orang yang berkata kepada istrinya: “Anti hurrah" (“Kamu 
bebas"), ucapannya itu adalah kinaayah, tanpa perbedaan 
pendapat yang diketahui. (Mr 72-73 B 2174 Y 71321, 330 F 
M176-177, 303) 


Bersumpah dengan talak 
L: Sumpah #11, hlm. 780 


Khuiak dengan niat talak 
L - Khulak // 4, hlm. 359 


Jonu Taimiyah berkata: “Ibnu Flazm dajam kitabnya yang besar mengenai figh 
'Muhalla' memilih, bahwa talak dengan menggunakan kinaayah, tidak dapat 
jatuh, talak jatuh hanya dengan lafal fhaflaag. Ibnu Hazm menentang 
pendapat orang yang menyatakan adanya kesepakatan dalam masalah ini, 
padahal sudah dimaklumi bahwa kesepakatan atas masalah ini adalah 
sesualu yang paling jelas di antara yang dinyatakan sebagai kesepakatan " 
173) 


Tetapi Abu Ubaid telah meriwayatkan dari Umar bahwa beliau pernah 
dihadapkan seorang lelaki yang istrinya berkata kepadanya: “Katakaniah aku 
sepert: apa", latu taki-laki tersebut menjawab: “Kamu seperti kijang.” Isinya 
berkata: "Tidak!" Laki-laki itu berkata lagi: "Kau seperti burung merpati." 
Istrinya berkata: "Aku tidak puas sampai kau berkata: Anti khaliyah taalig" 
(“Kau bebas lepas”). Lalu laki-laki tadi mengatakan seperi itu. Umar berkata: 
"Peganglah tangan istrimu, ia tetap isirimu." Abu Ubaid berkata: “Perkataan 
“Khaliyah thaalig" (bebas lepas) dari laki-laki itu mempunyai arti: Unta yang 
asalnya diikat lalu dilepaskan dan ia bebas. karena itu ia disebut "khaliyah" 
(bebas). Demikian ini makna sesungguhnya, tetap: orang yang mengucapkan 
salah satu dari beberapa lafal talak, sedang ia tidak menghendaki perceraian 
letapi perkara yang lainnya, maka yang dipegang adalah apa kata dia. 
hubungannya antara dia dan Allah Swt. saja sendwi. Al Khaththaaby menuki 
kesepakatan atas kebalikan pendapat tersebut. Tetapi orang Ian 
menyatakan adanya pendapat yang berbeda dan pendapat tersebul 
dinisbatkan kepada Dawud. Dari Asy Syafi'iy diriwayaikan pendapat yang 
sama dengan pendapat Dawud. (IF 9/303-304) 


Lihat catatan nomor 1. 
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23. Talak orang asing (bukan Arab) dengan kinaayah 

Kalau ada orang Persia berkata kepada istrinya: "Bahasytum", 
artinya “Khallaituk" (Kamu kubebaskan) dan ia meniatkan talak. 
maka itu merupakan talak -- tanpa perbedaan pendapat. (Y 7/32) 


24. Ketidaktahuan terhadap arti lafal tatak 

Tidak ada seorang pun dari umat islam yang berbeda pendapat 
bahwa. kalau ada orang mengucapkan suatu lafal yang artinya tidak 
diketahuinya, padahai artinya talak, orang tersebut tidak dituntut 
(dikenai hukum) apa pun dengan ucapannya itu. IMh 2242) 


25. Talak yang serius dan tidak 

Semua Ahlul “imi yang terjaga pendapatnya telah sepakat 
bahwa talak yang serius dan yang main-main, hukumnya sama. (Y 
71330 (dari Ibnul Mundzir)| 


26. Talak yang dibarengi dengan sesuatu yang membatalkan 

pengaruh talak 

Bila seorang suami berkata kepada istrinya: "Kamu tertalak 
dengan suatu talak yang tidak jatuh atas dirimu." atau "Kamu tertalak 
dengan suatu talak yang tidak mengurangi jumlah talakmu," atau 
"Kamu tertatak dengan suatu talak yang tak berarti,” maka perem- 
puan tersebut tertalak satu -- menurut mazhab Asy Syafi'y dan 
Ahmad, tanpa seorang pun yang diketahui menentangnya. (Y 7/451) 


27. Mempersaksikan atas talak 

Mempersaksikan atas tatak, tidak wajib menurut ijimak. Jadi 
orang yang menalak istrinya dan tidak mempersaksikan talaknya, 
talak tersebut tetap jatuh -- tanpa perbedaan pendapat yang dike- 
tahui, dan dipastikan itu merupakan ijmak." IN 6/253 (dari Al 
Mauz''iy) Mr 72) 


28. Kesaksian atas kesaksian dalam masalah talak 
L- Saksi // 60, hlm. 671 


29. Ketetapan talak dengan kesaksian palsu 
L- Saksi, Vonis # 39, hlm. 668 


14) Kata Ibnu Taimiyah: “Ibnu Hazm dalam kitabnya yang besar - Muhalia -- 
memitih pendapat sebaliknya dan ia mengingkari orang yang menyatakan 
adanya ijmak dalam hai ini." ta berkata: “Talak hanya dapat jatuh dengan 
Gipersaksikan." Tetapi sudah dimakiumi bahwa jjmak atas masalah ini adalah 
sesuatu yang paling jefas di antara yang dinyatakan sebagai ijmak.“ (72) 
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30. Pernikahan wanita yang ditalak dengan bukti palsu 
L- Nikah / 43, hlm. 548 


31. Pernyataan ahli waris suami tentang talak 
Lz Dakwa//11, him. 86 


32. Menggantungkan talak pada suatu syarat 

Bila talak digantungkan pada suatu syarat yang akan datang, 
misalnya datangnya zaid atau masuk rumah (misalnya: "Apabila Zaid 
datang, engkau tertalak", dan “Apabila aku masuk rumah ini, engkau 
tertalak"), maka jatuhnya talak itu tergantung pada wujudnya syarat 
tersebut: tanpa perbedaan pendapat, baik syarat itu mungkin terjadi 
maupun fidak. Dan bila talak digantungkan pada dua syarat, ia tidak 
dapat jatuh sebelum terwujud kedua syarat tersebut menurut 
pendapat semua Ahlul 'imi. 

Kalau seorang suami berkata kepada istrinya: "Kamu tertalak", 
dan menyambungnya dengan suatu syarat atau sifat, misalnya 
perkataan: "kalau kamu mau masuk rumah" atau "sesudah sebulan" 
atau "kalau kamu masuk rumah sesudah sebulan" dan hal itu di- 
ucapkan, maka talaknya sah tanpa perbedaan pendapat. (IB 2/79 Y 
71352, 387, 10/62) 


33, Terwujudnya syarat setelah jatuhnya talak tiga 

Semua Ahlul 'imi yang terjaga pendapatnya sepakat, bahwa bila 
seorang laki-laki berkata kepada istrinya: "Kamu tertalak tiga jika 
kamu masuk rumah", kemudian ia menjatuhkan talak tiga kepada 
istrinya itu, lalu si istri menikah dengan laki-iaki lain dan setelah itu 
dinikahi kembali oleh orang yang mentalaknya (tentunya setelah 
ditalak suami kedua: Pent.) lalu ia masuk rumah, maka talak tadi 
(yang diucapkan suami sebelum menalak tiga, Pent.), tidak jatuh atas 
dirinya. (Y 7/259 (dari Ibnul Mundzir) 


34. Talak tanpa batas waktu 

Kalau seorang suami berkata kepada istrinya: "Jika aku belum 
mentalakmu, kamu tertalak" dan ia tidak meniatkan suatu waktu 
tertentu serta tidak mentalak istrinya, talak tersebut tidak jatuh 
seketika dan si suami tidak melanggar janjinya lantaran menga- 
khirkan talak. Bila salah satu dari mereka mati, maka jatuhlah talak 
tersebut menurut pendapat Abu Hanifah, Asy Syafi'y, Ahmad, dan 
dalam hal ini tidak diketahui ada perbedaan pendapat di kalangan 
Ahtul ilmi (Y 71378, 379) 
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35. Kapan talak yang digantungkan berlaku 

Telah disepakati bahwa talak berjangka waktu atau dengan 
sesuatu sifat tertentu, jatuh kalau bertepatan dengan waktu mentalak 
dan bahwa bila jangka waktu tersebut ada di dalam waktu mentalak, 
maka talak tersebut jatuh."" (Mr 72, 73) 


36. Istitsnaa di dalam talak 

Kalau seorang suami berkata kepada istrinya: "Kamu tertalak, 
insya Allahu ta'aala", maka istri tertalak -- menurut ijmak. (Y 7/402, 
403, Mn 1973) 


37. Menjadikan hak talak berada di tangan istri 

Seorang suami yang menyerahkan urusan diri istrinya kepada 
Si istri itu sendiri dan berniat mentalaknya, kemudian si istri tersebut 
mentalak dirinya, maka ja tertalak -- menurut kesepakatan. 

Seorang Suami yang menyerahkan urusan diri istrinya kepada 
Si istri itu sendiri, maka urusan itu selamanya berada pada kekuasaan 
si istri. Untuk itu tidak terikat dengan majelis (tempat penyerahan). Ini 
pendapat Ali dan tidak diketahui ada seorang Sahabat pun yang 
menentangnya: jadi merupakan ijmak. IF 9/325 (dari Ismail Al Godly) 
Y 71329, 336, 337) 


38. Membatasi talak yang digantungkan pada kehendak wanita 
Kalau seorang suami berkata kepada istrinya: "Kamu tertalak 
jika hari ini kamu menghendakinya," -- talak tersebut terikat dengan 
hari itu: katau hari itu berlalu sebelum ada kehendak dari si wanita, ja 
tidak tertalak -- menurut pendapat semua Ahlul 'ilmi. 
Bila seorang suami berkata kepada istrinya: "Kamu tertalak 
kalau kamu menghendakinya," lalu istrinya berkata: "Aku menghen- 


15) Ibnu Tairniyah berkata: "Dalam kitab bersarnya 'A! Muhalla' Ibnu Hazm 
memilih pendapat yang berbeda dengan ini dan beliau mengingkari orang 
yang menyatakan adanya limak dalam masalah ini, Padahal sudah maklum 
bahwa Ijmak mengenai hal ini adalah yang paling nyafa di antara apa yang 
dinyatakan sebagai Ijmak." IMr 73) 

Ibnu Hazm, dalam Muhaita, mengatakan: "Mereka berkata bahwa orang yang 
mentalak dengan suatu waktu tertentu, talaknya tidak jatuh kecuali sampai 
batas waktu yang ditentukan itu dan ini adalah pendapat Ibnu Abbas serta tak 
diketahui ada yang menyelisihinya Saya katakan. ini adalah dari riwayat 
pembohong yang terkenal bikin-bikin hadits. 

Dan mereka mengatakan bahwa orang-orang tetah sepakat atas jatuhnya 
talak yang digantungkan kepada batas wakiu tertentu, ketika tiba waktu yang 
ditentukan itu. Saya berkata, ini tidak benar. Tidak ada kesepakatan sama 
sekali mengenai hal ini." (Mn 1970) 
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dakinya jika kamu menghendakinya", kemudian si suami berkata: 
"Aku menghendakinya" atau istrinya berkata “Aku menghendakinya 
jika matahari terbit". maka talak tersebut tidak jatuh -- menurut 
pendapat semua Ahlul “imi. 

Kalau seorang suami berkata kepada istrinya: "Kamu tertalak 
jka kamu menghendakinya", lalu istrinya berkata: "Aku menghendaki- 
nya jika si Fulan menghendakinya", maka Ahlul “imi yang terjaga 
pendapatnya telah sepakat bahwa itu berarti si istri mengembalikan 
perkaranya dan ia tidak bertalak, meskipun si Fulan menghendaki ia 
ditalak. (Y 7/401 (dari Ibnul Mundzir)) 


39, Perselisihan mengenai jumiah talak yang diserahkan 

Bila seorang laki-laki menyerahkan kepada istrinya hak men- 
jatuhkan talak, ulama telah sepakat bahwa laki-laki tadi boleh 
memungkiri istrinya mengenai jumlah talak. (B 2/72) 


40. Penggantungan talak pada kehendak lebih dari satu orang 

Seorang suami yang menggantungkan talak pada kemauan dua 
orang, talak tersebut fidak jatuh sampai kemauan dua orang tersebut 
terwujud -- menurut pendapat semua Ahlul “imi. IV 71401) 


41. Pemberian kebebasan kepada wanita untuk memilih talak 

Pemberian kebebasan kepada wanita untuk memiliki tatak" 
hanya dapat menyebabkan jatuhnya talak raja'iy menurut ijmak 
Sahabat: dan talak tersebut hanya dapat jatuh bila pilihan wanita 
tersebut dijatuhkan seketika, mengiringi ucapan suaminya dalam 
memberikan kebebasan kepadanya. Kalau tidak demikian, ia tidak 
mempunyai hak memilih lagi sesudah itu. Ini pendapat Umar, 
Utsman, Ibnu Mas'ud, Jabir, ibnu Umar, dan tidak diketaui ada se- 
orang Sahabat pun yang menentangnya: jadi merupakan ijmak. (Y 
71341, 342, 344) 


42. Talak yang dijatuhkan setelah talak yang digantungkan 
Seorang suami yang berkata kepada istrinya: "Setiap aku 
menalakmu, kamu tertatak", maka bila sesudah itu ia berkata lagi 
kepada istrinya: “Kamu tertalak," hal itu menyebabkan jatuhnya dua 
taiak. 
Kalau seorang suami berkata kepada istrinya: "Sewaktu-waktu 
aku menjatuhkan talak atas dirimu, kamu tertaiak", ucapannya ini 


16) Misalnya ucapan laki-laki kepada istrinya: "Pilihlah dirimu sendiri”. lalu istrinya 
berkata: “Aku memilih diriku sendiri." 
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sama dengan ucapan: "Setiap aku menalakmu, kamu tertalak." 

Bita sesudah akad sifat ("Setiap aku menalakmu, kamu ter- 
talak”) si suami berkata kepada istrinya: "Kalau kamu keluar rumah, 
kamu tertalak", kemudian si istri keluar, ia tertalak dua. 

Kalau si suami berkata: "Setiap kali talakku jatuh atas dirimu, 
kamu bertalak" kemudian si istri dijatuhi talak secara langsung 
(misalnya si suami berkata: "Aku menalakmu") atau dengan sifat yang 
dijanjikan sebelum ucapannya tersebut (misalnya si suarni berkata: 
"Setiap aku menalakmu, kamu tertatak", talu si istri ditalak), atau si 
Suami mengikatkan sifat sesudahnya, maka si istri tertalak tiga. 

Jika Si suarni berkata: “Bila aku menalakmu, kamu tertalak", lalu 
berkata: “Bila talakku jatuh atas dirimu, kamu tertalak", kemudian 
berkata lagi: "Kamu tertalak", maka si istri tertalak tiga. 

Semua itu dalam masalah istri yang teiah digauli, sedang istri 
yang belum digauli, hanya tertalak satu dalam semua apa yang telah 
kami tuturkan. Semua ini menurut mazhab Asy Syafi'iy, Ahmad dan 
Ashhaaburraa'yi, tanpa seorang pun yang diketahui menentangnya. 
(Y 7/366-367) 


43. Pengarahan talak sesudah kematian 

Bila seorang suami berkata kepada istrinya: "Kamu tertalak 
sesudah kematjanku", atau "sesudah kematianmu" atau "berbareng 
dengan kematianku" atau "berbareng dengan kematianmu”", si istri 
tidak tertatak menurut pendapat Asy Syafi'iy dan Ahmad, tanpa 
seorang pun yang diketahui menentangnya. (Y 7/451) 


44. Jumlah talak 

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal bahwa laki-laki mer- 
deka yang istrinya wanita merdeka pula, talaknya adalah tiga kali: 
sedangkan hamba sahaya yang mempunyai istri budak wanita, dua 
talak. 

Ulama sepakat bahwa penjatuhan talak satu, lebih kuat dari- 
pada penjatuhan talak dua: dan kafau si suami tidak menambahkan 
talak kedua pada talak pertama, atau talak ketiga pada talak kedua, 
berarti ia hanya menjatuhkan talak yang diucapkannya itu. |Y 7/445 
Mr 72 F 9299) 


45. Jatuhnya tiga talak dengan kinaayah (kiasan) 

Suami yang berkata kepada istrinya: "Anti khaliyah” (Kamu 
bebas) atau "Anti bariyah" (Kamu bebas) atau "Anti baa-in" (Kamu 
terpisah) atau “Hablukiala ghaaribiki" (“Talimu di atas dudukmu") 
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atau “Altugie biahliki" (Pulanglah ke keluargamu), maka tataknya 
jatuh tiga, baik s1 istri telan digaulinya maupun belum Ini pendapat 
Ali, ibnu Umar. Zaid bin Tsabit, Abu Hurairah, Ibnu Abbas, "Aisyah. 
dan di masa mereka tdak diketahui seorang pun yang menyeli- 
sihinya: jadi merupakan ijmak.'"" (Y 7/324, 325) 


46. Pengumpulan tiga talak daiam satu kata 

Pengumpulan tiga talak dalam satu kata adalah talak bid'ah 
yang diharamkan. Ini pendapat Umar, Ali, Ibnu Mas'ud. Ibnu Abbas, 
Ibnu Umar, dan tidak benar ada pendapat yang sebaliknya di masa 
mereka, jadi merupakan ijmak. 

Bila seorang laki-iaki berkata kepada istrinya: "Kamu tertalak 
tiga", maka talaknya jatuh tiga, meskipun ia meniatkan satu, menurut 
jjmak yang terjadi di masa Umar, dan tidak tercatat ada seorang pun 
yang menentangnya di masa itu. IY 7/301, 302, 420 F 9/299) 


47. Penambahan talak pada talak tiga 
Bila talak lebih dari tiga, tidak ada hukum apa pun yang tetap 
baginya -- menurut ijmak. (Y 7/555I 


48. Pengulangan talak untuk pemberitahuan 

Bila ada laki-laki menalak istrinya kemudian ia mengulangi 
talaknya kepada setiap orang yang dijumpainya dengan maksud 
mempersaksikan atau memberi tahu, itu merupakan talak satu, tidak 
lebih dari itu: tanpa perbedaan pendapat. (Mh 1974) 


49, Menyertai talak dengan bilangan 

(1) Bila ada laki-laki berkata kepada istrinya yang sudah digaulinya: 
"Kamu tertalak dua kali" dan dengan talak yang kedua ini 
berniat menjatuhkan talak yang kedua, dengan itu talaknya 
jatuh dua -- tanpa perbedaan pendapat. 

(2) Kalau seorang suami berkata kepada istrinya yang belum 
pernah digaulinya: “Kamu tertalak dua kali" maka si isti hanya 
tertalak satu, baik si suami berniat menjatuhkan talak dua 
maupun tidak, mengatakannya secara langsung ataupun ter- 


17) Kata-kata "Ahligie biahliki" tidak termasuk lafal talak. Ini pendapat Ka'b bin 
Malik, dan tidak diketahui ada seorang Sahabai pun yang menentangnya. 
IMh 1958) 


18) Kata-kata "Anti khahyah" atau "Anti banyah" atau "Anti baain" menyebabkan 
jatuhnya talak satu. IL /f 20) 
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pisah. Ini pendapat Ali, Zaid bin Tsabit, Ibnu Mas'ud, dan di 
masa mereka tidak diketahui ada seorang pun yang menentang 
mereka: jadi merupakan ijmak. (Y 7/415) 


50. Talak tanpa disertai bilangan 

Bila seorang suami berkata kepada istrinya: "Kamu tertalak 
sepenuh dunia", dan ia meniatkan talak tiga, maka jatuhlah tiga talak: 
katau tidak mentatkan apa pun atau meniatkan talak satu, jatuh satu 
tanpa perbedaan pendapat yang diketahui. (Y 7/447j 


51, Pengecualian dari beberapa talak 

Semua Ahlul “imi yang terjaga pendapatnya telah sepakat 
bahwa, bila laki-laki berkata kepada istrinya: "Kamu tertalak tiga 
kecuali satu", maka si istri tertalak dua. (Y 7/353 (dari Ibnul Mundzir) 
B 2/80) 


52. Membagi talak 

Bila ada laki-laki mentalak istrinya dengan separuh talak atau 
sebagian dari talak, meskipun sedikit, maka semua Ahtul 'ilmi yang 
terjaga pendapatnya telah sepakat bahwa itu jatuh talak satu secara 
utuh. Daud berpendapat, si istri tidak tertaiak. (Y 7/426 (dari Ibnul 
Mundzir)| 


53. Keraguan mengenai jumlah talak 

Uiama sepakat bahwa laki-laki yang ragu-ragu, apakah ia 
menalak istrinya dengan talak satu, dua atau tiga secara terpi- 
sah-pisah, maka ketentuan yang berlaku baginya adalah taiak satv. 
(Mr 74) 


54. Pernyataan suami mengenai jumlah talak 

ljmak menetapkan diterimanya pernyataan suami mengenai 
jumlah talak di bawah tiga, jika talak tersebut diucapkan dengan lafal 
yang jelas, (bukan kinaayah, Pent.). IB 2/77) 


55, Jumlah talak sesudah kembalinya wanita yang ditalak tiga 

Bila seorang wanita ditalak baa-in oieh suaminya falu menikah 
dengan iaki-laki lain dan digauli kemudian diperistri jagi oleh suami- 
nya yang pertama, maka ia kembali kepada suami pertama dengan 
memiliki tiga talak, menurut ijmak Ahlul Jimi. (Y 71443 (dari Ibnul 
Mundzir)| 


56. Sifat Talak Sunnah 
Ulama sepakat bahwa laki-laki yang menalak istrinya yang 
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pernah digaulinya, pada waktu suci serta tidak digaulinya pada saat 
itu, lalu dibiarkannya sampai habis idahnya. berarti daki-laki tersebut 
telah menalak sesuai dengan sunnah. menalak dengan idah yang 
telah diperintahkan Allah untuk menjalankannya 

Dalam pada itu ulama telah sepakat bahwa, Talak Sunnah 
hanyalah untuk istri yang pernah digauli. sedangkan yang belum 
pernah digauli. talaknya bukan sunnah, bukan pula Bid'ah -- kecuali 
mengenai jumlah talak menurut perbedaan pendapat di kalangan 
ulama dalam masalah itu. (B 2/63 Y 7/398, 308 (dari Ibnul Mundzir 
dan Ibnul Abdil Barr)) 


57. Talak wanita yang hamil 
Talak wanita yang hamil adalah talak sunnah, tanpa perbedaan 
pendapat di kalangan ulama. IY 7/304 (dari Ibnul Abdii Barrj) 


58. Waktu untuk menalak istri yang pernah digauli 

Ulama sepakat bahwa waktu untuk menatak istri yang pernah 
digauli adalah waktu ia suci dan pada saat itu tidak digauli. Demikian 
ini jika wanita tersebut termasuk wanita yang masih mengeluarkan 
haid. Kalau tidak mengeluarkan haid lantaran masih kecil, sudah tua, 
pembawaan atau karena haidnya berhenti lantaran suatu penyakit 
yang meyakinkan, jalu ia ditalak di permukaan buian serta tidak 
pernah digauli sejak bulan sebelumnya, maka ulama sepakat bahwa 
suaminya telah menalaknya di dalam waktu talak. (Mr 71) 


59, Waktu untuk menalak istri yang belum digauli 

Ulama sepakat bahwa istri yang belum pernah digauli suarrinya 
dalam masa perkawinannya, setiap waktu merupakan waktu untuk 
menalaknya. (Mr 71) 


60. Mahar yang wajib diberikan kepada wanita yang ditalak 
sebelum digauli 
L - Mahar //17, hlm. 423 


61. Talak wanita mufawwadloh sebelum digauli 
L z Mahar // 19, him. 424 


62. Talak pada waktu idah 

Bila ada suami menalak istrinya kemudian menjatuhkan tatak 
lagi sementara si istri menjatankan idah dari tatak raj'y yang pertama, 
maka talak yang kedua tersebut tetap jatuh, tanpa perbedaan pen- 
dapat di kalangan kaum Muslimin. (B 2/63, 80) 
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63. Makna dan hukum Talak Bid'ah 

Umat Islam sepakat atas haramnya talak pada waktu haid atau 
pada waktu suci di mana si suami masih menggauli istrinya. Ini 
dinamakan Talak Bid'ah. (IS 6/247 Mh 1949 B 2/63 Y 7/297, 299) 


64. Pengumpulan tiga talak datam satu kata adalah Talak Bid'ah 
La46 


65. Jatuhnya Talak Bid'ah 

Umat Islam sepakat atas jatuhnya Talak Bid'ah." Sebagian 
Ahludh Dhahir, Khawary dan Syi'ah berpendapat lain: mereka ber- 
kata: “Talak Bid'ah tidak bisa jatuh." Dari sebagian tabi'ten diri- 
wayatkan pendapat seperti itu. Pendapat demikian, Syaadz (tdak 
lazim). Kalau seorang suarni berkata kepada istrinya yang sedang 
haid: "Kamu tertalak sunnah", maka talaknya tidak dapat jatuh 
seketika: tetapi bila teiah suci, si istri itu tertalak. 

Kalau si istri sedang dalam keadaan suci yang dalam waktu itu 
digauli suaminya, talak tadi tidak dapat jatuh sampai Si istri haid 'alu 
suci. Bila telah suci dari haid yang kemudian, pada saat itulah ia 
tertalak. 

Bila seorang suami berkata kepada istrinya: "Kamu tertalak 
sunnah", dan ia menggaulinya di akhir waktu haid dan bersambung 
dengan permulaan waktu suci, atau menggaulinya di permulaan 
waktu suci, maka talaknya tidak dapat jatuh. Tetapi manakala datang 
waktu Suci, sedangkan ia tidak menggaulinya dalam waktu itu, si istri 
tertalak di permutaan waktu suci. Semua ini menurut mazhab Asy 
Syafi'iy dan Ahmad, tanpa ada seorang pun yang diketahui 
menentangnya. IS 6/247 Mh 1949 (dari sementara utama) Y 7/299, 
305 (dari Ibnul Mundzir dan Ibnu 'Abdil Barr) F 0/289 (dari tbnu 'Abdii 


19) Tidak benar orang yang menyatakan adanya ijmak. karena terbukti ada 
perselisihan pendapat dalam hal itu, bahkan andaikata perselisihan tersebut 
tidak sampai kepada kita, maka orang yang berani memastikan terhadap 
semua Ahlul Istam mengenai sesuatu yang tidak diyakininya dan tidak 
diterimanya dari mereka semua, berarti ia telah berdusta terhadap mereka, 
padahal telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar. dan 
Thawus pendapat yang berbeda, Mengherankan sekali keberajan orang yang 
menyatakan ada Ijmak dengan adanya perbedaan pendapai ini, sedangkan 
ia tidak menemukan pendapat dari seorang Sahabat pun yang dapat 
menguatkan pendapatnya mengenai terlaksananya talak dalam keadaan 
haid atau Suci yang pada waktu itu S1 suami menggauti isirinya, kecuali 
riwayat dari Ibnu Umar yang bertentangan dengan riwayat dari Ibnu Umar 
pula yang lebih hasan (baik) dari itu dan dua riwayat yang tidak terpaksa dari 
Utsman dan Zaid. IMh 1949) 
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Barr) N 6/224 (dari Ibnu 'Abdil Barr)) 


66. Dua macam talak 
Ulama sepakat bahwa ada dua macam talak. 1. Baa-in, dan 2 
Rajiy. IB 2/60) 


67. Kapan talak menjadi talak baa-in 

Ulama sepakat bahwa talak menjadi falak baa-in jika talak 
terjadi sebelum persetubuhan dan di dalam khulak dengan peng- 
gantian serta di dalam talak laki-laki merdeka dengan talak tiga, baik 
dijatuhkan sekaligus maupun tidak. IB 2/60, 86 Mh 1987 Y 7/454-455) 


68. Pernikahan wanita yang telah ditalak serta belum digauli 

Wanita yang telah ditalak serta belum digauli, jika suami yang 
menalaknya itu masih mencintainya, maka si suami ini boleh 
menikahinya dengan persetujuannya dan dengan nikah baru, dan ia 
kembali kepada suaminya dengan memiliki dua talak. Bila si suami 
menalaknya dengan talak dua kemudian dinikahi lagi, ia kembali 
dengan memiliki satu talak: tanpa perbedaan pendapat di kalangan 
Ahtul imi. (Y 71455 Mh 1987) 


69. Pernikahan wanita yang ditalak tiga 

Ulama sepakat bahwa wanita yang telah ditalak tiga, diharam- 
kan bagi suaminya, tidak dihalalkan bagi suaminya sampai ia meni- 
kah dengan laki-laki lain. IMr 72 Y 7/455 F 9306| 

L - Nikah #1060, hlm. 561 


70. Waris-mewaris dalam masalah talak baa-in 
L- Waris /7, 8, hlm. 991 


71. Definisi Talak Raj'iy 

Ulama sepakat bahwa Talak Raj'iy ialah talak di mana si suami 
memiliki hak merujuk kembali istri yang ditalaknya, tanpa persetujuan 
Si istri tersebut. (IB 2/60) 


72. Wanita yang ditalak raj'iy masih berstatus istri 

Menurut ijmak, wanita yang ditalak raj'iy masih berstatus istri 
selagi masih dalam masa idah, masih dapat ditalak lagi oleh suami- 
nya, di-dhihar, di-ielaa', di-f'aan, dan masing-masing dari suami-istri 
tersebul dapat mewaris yang lainnya. (Y 7/459 Mr 75) 

L- Waris #6, hlm. 901 


73. Pernikahan wanita yang ditalak raj'iy 
Ulama sepakat bahwa seorang suami iebih berhak terhadap 
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istrinya yang ditalak raf'iy daripada orang lain sebelum si istri menikah 
lagi. Kalau istrinya menikah dengan orang iain, sedangkan talak 
rajiynya sahih, maka pernikahan dengan suami yang kedua ini tidak 
sah (fasid). (B 2/86) 

L - Nikah // 56, hlm. 550 


74. Hukum rujuk 
Rujuk, tidak wajib menurut ijmak. |Y 7/300 (dari Ibnu Abdil Barr)) 


75. Orang yang diperintahkan merujuk 
Umat Islam sepakat laki-laki yang menalak istrinya dengan talak 
bid'ah, diperintahkan merujuknya. (6/24?) 


76. Orang yang tidak diperintahkan merujuk 

Ulama sepakat bahwa, laki-laki yang menalak istrinya dalam 
keadaan suci di mana ia telah menggaulinya,? atau laki-laki yang 
menalak istrinya sebelum terjadi tidak diperintahkan merujuk: kecuali 
menurut pendapat yang dinukil dari Zufar dengan dinisbatkan kepada 
sejain istri yang telah digauli. (F 9/286 (dari Ibnu Baththaal dan 
lainain) N 6/223 (dari Ibnu Baththaal dan lain-lain) 


77. Sifat rujuk orang merdeka 

(1) Ulama sepakat bahwa, laki-taki merdeka yang menalak dengan 
talak satu atau dua terhadap istrinya -- wanita merdeka -- 
sesudah digaulinya, boleh merujuknya -- tanpa wali dan tanpa 
mahar, baik istrinya mengetahui hal itu maupun tidak, mau atau 
tidak, setagi si istri masih dalam masa idah. Bila idahnya telah 
habis, ia menjadi wanita ajuabyah (tidak mempunyai hubungan 
perkawinan), tidak dihalalkan untuk si suami, kecuali dengan 
akad baru dan dengan persetujuannya. 

(2) Ulama sepakat bahwa, bila seorang laki-laki merdeka menalak 
Istrinya, dengan talak satu seorang budak yang dinikahinya 
dengan nikah yang sahih karena laki-laki tersebut termasuk 
orang yang boleh mengawini budak dengan izin sayid-nya, 
maka laki-laki tadi boteh merujuk istrinya tanpa persetujuan si 
isiri dalam pernikahan di mana talak itu dijatuhkan, selagi Si istri 
masih daiam masa idah. (Mr 74, 75, 78 Mh 1417, 1986, 1987, 
B 21/60, 84 Y 7/454, 459, 462 (dari Ibnul Mundzir) F 9/286, 399 


20) Dalam masalah ini ada perbedaan pendapai, karena diriwayatkan dari Asy 
Syaf'iyyah bahwa hal itu merupakan satu masalah tersendiri bagi mereka. (F 
97223 (dari Ibnu Hajar)) 
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(dari Ibnul Baththaai dan tain-lam) N 6/223, 252 (dari Ibnu 
Baththaal, Ibnu Hajar dan lain-lain)) 


78. Sifat rujuk hamba sahaya 

Ulama sepakat bahwa bila seorang hamba sahaya menalak 
dengan talak satu, terhadap istrinya yang merdeka, ia menalak 
dengan kemauannya sendiri dan sayid-nya juga menalak wanita 
tersebut atas hamba sahayanya dengan kemauannya sendiri, 
sedangkan hamba sahaya tersebut sudah pernah menggauli istrinya, 
atau belum pernah, maka hamba sahaya tersebut boleh merujuk 
istrinya dengan persetujuan Si istri, dirinya dan sayidnya. (Mr 74 Y 
71460) 


79. Perpanjangan waktu untuk merujuk 
L - Iidah// 10, him. 222 


80. Tercapainya rujuk dengan ucapan 
Telah disepakati bahwa dengan pernyataan rujuk, rujuk dapat 
tercapai. (B 2/84 Mh 1986 Y 7/464J 


81. Rujuk orang yang ihram 

Rujuk orang yang ihram terhadap istri yang ditalaknya, sah 
menurut ulama selain Ahmad di dalam riwayat yang lebih masyhur 
dari dua riwayat beliau. (IM 7/292) 


82. Mempersaksikan rujuk 

Mempersaksikan rujuk, sunnah hukumnya -- tanpa perbedaan 
pendapat di kalangan Ahlu! “ilmi. Berdasarkan itu, mereka sepakat 
bahwa orang yang mendatangkan dua orang saksi yang adil (tidak 
fasik) untuk menyaksikan bahwa ia telah merujuk istri yang ditalak- 
nya, maka rujuknya sahih. (Y 7/462 B 2/84 Mr 75) 


83. Pengakuan adanya rujuk sesudah idah 

Katau seorang suami -- setelah habis masa idah istrinya yang 
ditalak rajiy -- berkata kepada istrinya tadi: "Aku telah merujukmu 
pada waktu masa idahmu", tapi istrinya menyangkalnya, maka yang 
diterima adalah pernyataan si istri, menurut ijmak ulama. (IY 7/468) 


84. Tidak ada hukuman had dalam masalah menggauli istri 
yang ditaiak raj'iy 
Tidak ada perbedaan pendapat dalam hat bahwa, tidak ada had 
yang dijatuhkan kepada suami lantaran menggauti istrinya yang 
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ditalak raf'iy, selagi si istri masih dalam masa idah. (Y 71459) 


8S. Idah wanita yang ditalak 
L - Idah, hlm. 220 


86. Nafkah istri yang ditalak 
L - Nafkah istri #6, 7, hlm. 520 


87. Mut'ah talak 
L - Mut'atut thalaag, hlm. 


10. TALBIAH 
L - Haji, hlm. 165 


11. TAMBANG 


1. Pemilikan tambang-tambang dengan cara ihyaa' (mem- 
buka/menghidupkan tanah) 
L - Ihyaa-ul Mawaat // 6, hlm. 246 


2. Penjualan barang tambang 
L - Jual-beli / 65, hlm. 308 


3. Zakat barang tambang 
L- Zakat // 8, him. 968 
L- Zakat Emas, hlm. 978 
Lz Zakat Perak, hlm. 990 


4, Pemilikan emas 
L- Emas #1, hlm.103 


5. Memakai perhiasan emas dan perak 
L - Emas, hlm. 103 


12. TAMU 


1. Hukum menjamu tamu 

Kaum muslimin sepakat bahwa, menjamu tamu adalah ter- 
masuk sunnah yang dikukuhkan Isiam, termasuk akhlak yang mulia 
dan yang membuat baik agama. Hal itu tidak wajib menurut kebanya- 
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kan ulama,?' selain Al Laits bin Sa'd, yang berpendapat akan wajib- 
nya menjamu tamu selama semalam. (S 1/333. 7/290 F 10/63 N 
8/157 tdari Ibnu Ruslan)) 


2. Hak para tamu terhadap apa yang disuguhkan kepada 
| mereka 

Ulama sepakat bahwa, penghidangan makanan di depan para 
tamu berarti perkenan untuk makan, meskipun tamunya berlebih- 
lebihan di daiam mengambil makanan tersebut. (Mr 97 Y 5/535) 


13. TANAH 


1.  Membuka' menghidupkan tanah 
L - Ihyaa-ul-Mawaat, hlm. 245 


2. Penjualan tanah 
L - Jual-beli // 96, hlm. 312 


3. Penyewaan tanah 
L - Sewa-menyewa // 19, him 764 


4. Perwakafan tanah 
L- Wakaf // 18, him. 890 


5. Pemungutan pajak tanah yang digarap 
L - Pajak, hlm. 567 

14. TANAMAN 

1. Zakat tanaman 


L - Zakat Tanaman, him. 993 


2. Sedekah tanaman 
L- Sedekah // 17, hlm. 757 


21) Menjamu tamu hukumnya wajib demikian dihukumkan oleh Umar di hadapan 
Sahabat lanpa seorang pun dari mereka yang menentangnya, dan ini 
tindakan Sahabat. (M 1651) 
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15. TANDING 


1. Bertanding dalam perang 

Utama sepakat bahwa, bila komandan memberi izin kepada 
Seorang tentara muslim untuk bertanding satu lawan satu dengan 
seorang tentara musuh, tentara muslim tadi boleh melakukannya: 
hanya saja Al Hasan Al Bashriy memakruhkan pertandingan itu. (Kh 
3/12 Y 9199, 2001 


16. TASARRIY 


1. Hukum tasarriy 

Ulama sepakat bahwa seorang sayid (tuan) diperbolehkan 
menggauli budak wanitanya, baik budak -- sedang hamil maupun 
tidak, selagi tidak sedang haid, nifas, berpuasa, atau ia yang sedang 
berpuasa, atau budak tersebut sedang menjalankan ihram, atau ia 
sendiri yang sedang ihram, atau beriktikaf, atau budak tersebut yang 
beriktikaf. Persetubuhan ini tidak wajib menurut kesepakatan. IMr 163 
Y 10/557 S 61112) 


2.  Tasarriy hanya bisa terjadi dengan sanggama 
Semua ulama sepakat bahwa budak wanita tidak bisa menjadi 
selir kecuali dengan digauli sayidnya. (F 12/23) 


3. Wanita yang boleh dijadikan selir 

Ulama sepakat bahwa laki-laki yang merdeka, baligh, berakal 
sehat, muslim dan tidak mahjur 'alaih boleh mengambil selir dari 
budak-budak wanitanya yang muslim yang disenanginya dan meng- 
gauli mereka selagi pada mereka tidak terdapat sesuatu yang haram 
terhadap wanita-wanita merdeka, berupa hubungan kerabat, per- 
susuan dan perbesanan, serta mereka tidak merupakan budak-budak 
yang dimerdekakan dalam jangka waktu tertentu, bukan budak-budak 
mudabbar, tidak ada pada mereka pemilikan atau syarat seseorang 
selain lelaki yang menjadi tuan itu, tidak termasuk bagian: bila 
pemilikan mereka dengan hak dari hibah atau 'aradf dari hak atau 
warisan, atau pembelian yang sah di bumi Islam bukan di Darul Harb 
Gari Ahlul Harb. (Mr 63) 


4. Hak budak wanita meminta tasarriy 
L - Hamba Sahaya // 68, hlm. 199 
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5. Kapan diperbolehkan menggauli budak wanita yang ihram 

Bila seorang budak wanita yang ihram telah tahaltu! dari ihram- 
nya, maka sayidnya boleh menggaulinya tanpa istibraa" tanpa per- 
bedaan pendapat. |Y 81118) 


6.  Menggauli budak wanita yang hamil 

Ulama sepakat bahwa persetubuhan antara seorang lelaki dan 
budak wanitanya yang sedang hamil hasil dari hubungan dengannya, 
dengan cara yang Sah, halal hukumnya Dan sepakat pula bahwa 
haram bagi taki-laki menggauli budak wanitanya yang hamil yang 
nasab anak di dalam kandungannya tidak dapat dipertemukan 
dengan laki-laki tersebut, meskipun wanita itu budaknya. 

Kemudian kalau ada laki-laki menggauli budak wanitanya yang 
hami! hasil hubungan dengan laki-laki lain. maka anak yang dikan- 
dungnya merdeka. Ini pendapat Abdullah bin Amr dan tidak diketahui 
ada seorang Sahabat pun yang menentangnya. (Mr 70 Mh 1680) 


7.  Sayid menggauli budak wanitanya yang mukatab 
L - Mukatab // 20, him. 500 


8. Sayid menggauli budak wanitanya yang sedang idah untuk 
kernatian suaminya 
L - Idah 4 15, hlm. 224 


9. Tasarriy dengan budak wanita nonmuslim 

(1) Ulama sepakat bahwa menggauli budak wanita yang Kitaby 
dengan cara milkul yamin,? hukumnya mubah: sedang Al 
Hasan memakruhkannya. 

(2) Adapun budak-budak wanita yang Majusi dan semisalnya, tidak 
boleh digauli - menurut kesepakatan Ahtut “imi? Thaawus 
memperbolehkan hal itu. (B 2/43 Y 7/57, 58) 


10. Sayid melakukan istimtaa' dengan budak wanitanya yang 
telah dikawinkan 
Sayid yang telah mengawinkan budak wanitanya, diharamkan 


22) Artinya budak tersebut digauli tanpa dinikah. lelapi karena dimiliki sebagai 
budak 


23) Para Sahabat mengambil perempuan-perempuan Persi yang ditawan, 
sedang mereka itu Majusi, tetapi tidak pernah sampai kepada kita bahwa 
para Sahabat menjauhi mereka, Hai ini bukli yang nyata mengenai dimubah- 
kannya perempuan-perempuan itu, andai kata tidak ada kesepakatan Ahlul 
'Imi' atas sebaliknya. (Y 7157-58) 
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melakukan istimtaa' (bersisenang) dengan budak tersebut, tanpa 
perbedaan pendapat. IY 7/22) 


11, Wanita yang dari segi nasab diharamkan dijadikan selir 

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan kaum muslimin 
bahwa seorang sayid tidak dihalaikan menggauli budak wanitanya 
dengan cara milkul yamin. Jika budak tersebut -- ibunya, neneknya, 
anak perempuannya, saudara perempuannya, keponakan, atau 
bibinya. IMh 1855 Mr 66-67) 


12. Menggauli budak wanita yang diharamkan dari segi hasab 

Orang yang membeli budak wanita yang diharamkan baginya 
dari segi nasab, yaitu budak yang langsung merdeka jika dimiliki.(L 
5 Merdeka // 16), lalu budak tersebut digaulinya, ia harus di-had zina. 
tanpa perbedaan pendapat yang diketahui. (Y 9/28) 


13. Wanita yang haram dijadikan selir (ditasarriy), karena ada 
hubungan mushaharah (perbesanan) 

Menurut ijmak, persetubuhan dengan cara milkul yamin, berhu- 
bungan dengan keharaman mushaharah. Dan apa yang diharamkan 
bagi seseorang oleh adanya mushaharah, diharamkan atas dirinya. 
Berdasarkan itu, maka sayid diharamkan menggauli budak wanitanya 
yang telah digauli oleh ayah, kakek atau anaknya, baik persetubuhan 
tersebut dengan cara milkul yamin maupun syubhatul mulki (pemilikan 
yang masih belum jelas). Ini pendapat Athoo', Thaawus, Al Hasan, 
Ibnu Siiriin, Makhuul, Ootaadah, Ats Tsaury, Al Auza'iy, Abu Ubaid, 
Abu Tsaur dan Ashabur Raa'yi, serta tidak diketahui ada seorang pun 
yang pendapatnya menyetisihi mereka. Haram menyetubuhi ibu atau 
nenek budak wanita, meskipun sudah jauh, tanpa perbedaan pen- 
dapat di kalangan muslimin. Persetubuhan dengan sSyubhat, yaitu 
persetubuhan dalam pembelian yang fasid atau persetubuhan 
dengan budak wanita milik bersama, berhubungan dengan kehara- 
man mushaharah menurut ijmak, seperti hubungannya dengan per- 
setubuhan yang mudah. Menyendiri (khulwah) dengan budak wanita, 
tidak mengem-bangkan keharaman: tanpa diketahui ada khilaf. iv 
7/34 Kh 40, 44 (dari Ibnul Mundzir) Mh 1855, 1859 B 2/34) 


14. Wanita yang dari segi radlaa' (persusuan) haram dijadikan 
selir (ditasarriy) 
Keharaman mengambil selir seorang ibu atau saudara perem- 
puan dari segi radjaa' dengan cara milkul yamin: sudah muttafak 
'alaih. (Mh 1857) 
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15. Wanita yang haram dikumpulkan dengan cara tasarry 

Mengumpulkan seorang budak wanita dengan saudara perem- 
puannya, atau dengan bibinya dalam hal persetubuhan dengan cara 
milkut yamin, haram hukumnya menurut semua ulama. mubah 
menurut Syi'ah. iS 6132) 


16. Menggauli budak wanita milik bersama 

Ulama sepakat bahwa budak wanita yang dimiliki oleh dua 
orang atau lebih, tidak dihalaikan bagi mereka atau salah satunya 
untuk menggauli, bersenang-senang atau melihat aurat budak 
tersebut. Kalau mereka atau salah satunya menggauli. maka orang 
tersebut harus di-ta'zier, tanpa perbedaan pendapat. (Mr 64, 91 Y 
10/411 F 9/408| 


17. Pembeli menggauli budak wanita dalam masa khiyaar 

Tidak hatal bagi pembeli menggauli budak wanita yang masih 
dalam masa khiyaar, jika khiyaar tersebut untuk penjual dan pembeli, 
atau untuk penjual jasa. Dalam hal ini tidak diketahui adanya 
perbedaan pendapat. |Y 3/516) 


18. Menggauli budak wanita yang dibeli dengan akad penjualan 
yang fasid 
Budak wanita yang diterima dengan akad penjuatan yang fasid, 
si pembeli tidak diperbolehkan menggaulinya menurut 1jmak. (M 
91414) 


19. Penggadai menggauli budak wanita yang digadaikan 

Ahlul 'iimi sepakat bahwa orang yang menerima gadai berhak 
melarang Si penggadai menggauli budak wanita yang digadaikannya. 
Bila si penggadai menggauti dengan izin orang yang menerima gadai, 
maka budak tersebut tidak berstatus barang gadaian dan crang yang 
menerima gadai tidak mendapatkan apa pun juga -- tanpa perbedaan 
pendapat. Kalau budak tersebut sudah ditebus, si penggadai boleh 
menggaulinya tanpa istibraa' lebih dulu -- tanpa perbedaan pendapat. 
(Y 4/325, 326, 8/118 (dari Ibnul Mundzir)| 


20. Orang yang menerima gadai menggauli budak wanita yang 
digadaikan 
L-3715 


21. Menggauli budak wanita yang hanya farjinya saja yang 


dihibahkan 
Ulama sepakat bahwa tidak seorang pun boleh menggauli tanpa 
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mahar -- budak wanita yang farjinya saja -- tanpa dirinya sebagai 
budak -- dihibahkan kepada orang tersebut. (F 9/173) 


22. Penyewaan budak wanita untuk digauli 
Ulama sepakat bahwa penyewaan budak wanita untuk digauli, 
tidak halal. (Mr 94) 


23. Menggauli budak wanita yang mahal fasusila) 

Sayid yang mengetahui kemahalan (kemesuman) pada budak 
wanitanya, haram menggaulinya. Hal ini sudah mujma' 'alaih. Diri- 
wayatkan dari Ibnu Abbas dan Sa'id bin Musayyab, peringanan 
hukum masalah tersebut. (Y 7/66 (dari Ibnu 'Abdul Basr)) 


24. Giliran untuk budak wanita dan istri 
L 5 Giliran # 5, him. 121 


25. Azi" terhadap budak wanita 

'Azi terhadap budak wanita yang dijadikan selir, jaiz hukumnya 
-- tanpa perbedaan pendapat. kecuali menurut suatu pendapat yang 
katanya "tidak boleh". JF 9/253 N 6/197 (dari Ibnu Hajar)! 


26. Istibraa' budak wanita yang tidak hamil 

Ulama sepakat bahwa sayid yang membeli seorang budak 
wanita dengan pembelian yang sah, baik budak tersebut perawan 
atau bukan, lalu budak tadi mengeluarkan haid -- jika ia wanita yang 
masih dapat mengeluarkan haid -- atau sudah tiga bulan penuh 
menjadi milik si sayid -- jika budak itu wanita yang tidak menge- 
luarkan haid lagi -- dan diyakini tidak mengandung, si sayid tersebut 
boleh menggaulinya sesudah itu. 

Ulama sepakat pula bahwa bila seorang sayid membeli budak 
wanita, sedangkan budak tersebut termasuk wanita yang masih dapat 
mengeluarkan haid, laiu haidnya berhenti ketika si sayid tidak meng- 
gaulinya serta diyakini tidak mengandung. maka -- setelah dua tahun 
- si sayid boleh menggaulinya, kecuali jika budak tersebut 
mengeluarkan haid lagi sebelum itu atau melahirkan anak jika 
kehamilannya sudah tampak. (Mr 78-79 N 6/308 (dari At Mahdy)J 


27. Istibraa' budak wanita yang hamil dari orang lain yang 
bukan sayidnya 


24) Az (coilus interruplus) ialah mengeluarkan zakar dari vagina sebelum 
mengeluarkan sperma dalam persetubuhan (Pent.) 
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Ulama sepakat bahwa sayid yang memiliki - dengan pemilikan 
yang sah -- budak wanita yang hamil dari orang Iain di luar miliknya 
ia tidak boleh menggauli budak tersebut sampai budak tadi me- 
tahirkan, karena istibraa' budak tadi sempurna dengan melahirkan 
bayinya: tanpa ada perbedaan pendapat. (Mr 79 Y 8/109) 


28. Istibraa' budak wanita yang sayidnya mati 

Istibraa' budak wanita yang ditinggal mati sayidnya yang pernah 
menggaulinya adalah dengan mengeluarkan haid: tanpa perbedaan 
pendapat. (B 2/96) 


29. Perkabungan budak wanita lantaran kematian sayidnya 
Lz Kabung // 4, him. 332 


17. TAURAT 


1. Penyimpangan Taurat 

Tidak ada perbedaan pendapat mengenai masalah, bahwa 
orang-orang Yahudi tidak menyimpangkan dan mengubah isi Taurat. 
(F 13/449 (dari Az Zarkasyi)) 


2. Bersibuk dengan Taurat 
Sibuk mempelajari dan menulis Taurat, tidak boleh menurut 
jmak.2 IF 13/449-450 (dari Az Zarkarsyi)l 


3.  Kekufuran orang yang berpegang teguh pada Taurat 
L- Islam 1, hlm. 263 


4. Wakaf kepada Taurat 
Lz Wakaf // 23, him. 891 


25) Kalau benar ijmak tersebut ada. iidak ada pembahasan lagi. Yang paling baik 
dalam masalah ini isiah membedakan antara orang yang belum teguh dan 
mendalam imannya, dia tidak boleh mempelajari sedikit pun juga dan Taurat. 
berbeda dengan orang yang sudah teguh imannya. Hal itu dibuktikan dengan 
adanya penukifan isi Taurat oleh para imam, baik yang terdahulu maupun 
yang kemudian, dan tindakan mereka mernaksa orang-orang Yahudi 
mempercayai Nabi Muhammad saw dengan apa yang mereka ambil dari 
kitab orang-orang Yahudi itu (Taurat). Seandainya mereka tidak meyakini 
diperbolehkannya meneliti Kitab tersebut, niscaya mereka lidak akan 
melakukan dan mempetajarinya. (F 13/450) 
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18. TAWAF 


1. Suci untuk tawaf 

Suci dari hadats dan najis adalah syarat sah tawaf, menurut 
pendapat semua ulama. Abu Hanifah. yang berpendapat lain, 
berkata: "Suci dari hadats dan najis, bukan syarat sah tawaf. Andai 
kata seseorang mengerjakan tawaf, sedangkan pada dirinya ada 
najis atau dalam keadaan berhadats atau junub, tawafnya sah." IM 
8/19) 


2.  Wudlu untuk tawaf 
Wudlu untuk tawaf, sunnah menurut ijmak. (B 1/331 S 5/355) 


3.  Tawaf wanita yang sedang haid atau nifas 

Kaum muslimin sepakat bahwa tawaf diharamkan bagi wanita 
yang sedang haid atau nifas. dan tawaf mereka berdua tidak sah, 
baik tawaf fardiu maupun tawaf lathawwu' Bila salah seorang dari 
mereka yakin sudah suci (sudah tidak mengeluarkan darah lagi: 
Pent.), tetapi tidak dihalalkan mengerjakan tawaf sampai ia mandi 
dulu, atau bertayammum jika tidak mendapatkan air atau sedang 
sakit. Ini menurut ijmak yang meyakinkan. 

Kalau wanita tersebut tidak mengerjakan tawaf wadaa', tidak 
harus menunggu sampai suci dan tidak wajib membayar dan dalam 
meningga'ikan tawaf itu. Ini menurut mazhab semua ulama, kecuali 
menurut pendapat yang diriwayatkan dari sementara Ulama Salaf. 
Pendapat ini syaadz, dan tertolak. IB 1/54 Mh 254, 255 Y 3/413 S 
5/265, 274 M 2/368, 370, 371 (dari Ath Thabary dan lain-lain) F 3/462 
(dari Ibnul Mundzir) N 5/88 (dari Ibnut Mundzir)f 


4, Mentawafkan orang sakit 

Utama sepakat bahwa orang yang sakit, ditawafkan dan demi- 
kian itu sudah cukup baginya, kecuali menurut 'Athaa'. Ada dua 
pendapat darinya: Pertama, pendapat tersebut di atas: sedang yang 
kedua, orang sakit tadi mengupah orang untuk mentawafkannya. (M 
8/68 (dari Ibnul Mundzir)| 


5.  Mentawafkan anak kecil 
Ulama sepakat bahwa anak kecil, ditawafkan dan demikian itu 
sudah cukup. (M 8/68 (dari Ibnul Mundzir)) 


6. Tawaf dalam waktu yang terlarang untuk salat 


Ulama sepakat bahwa tawaf dalam waktu-waktu yang terlarang 
untuk salat, adalah jaiz. (M 8/65 (dari Al Abdary)) 


840 


7. Cara tawaf 

Uiama sepakat bahwa orang yang menjadikan Ka'bah di 
sebelah kirinya lalu mengerjakan tawal di luar Hijir serta dalam tawal- 
nya itu tidak keluar dari masjid, tawafnya tujuh putaran, yang vga kali 
dengan berlari-lari anjing dan yang empat dengan berjatan biasa, 
berarti telah mengerjakan tawaf dengan benar. 

Orang yang mengerjakan tawaf dengan menjadi Ka'bah di 
sebelah kanannya, tawafnya tidak cukup, tanpa perbedaan pendapat 
kecuafi dari Daud, tetapi pendapatnya itu tidak diakut. Dalam pada itu 
kaum muslimin sepakat atas keutamaan mengusap Hajar Aswad di 
permulaan tawaf, dan demikian itu sunnah. 

Adapun dua Rukun Syaniy, yaitu rukun yang di sisi Hijir, tidak 
perlu dicium dan diusap -- menurut iimak para imam negeri-negeri 
dan fukaha. Dalam masalah ini pernah terjadi perbedaan pendapat 
di kalangan sebagian Sahabat dan tabi'ien, kemudian perbedaan 
tersebut hilang. 

Kaum muslimin sepakat atas diperbolehkannya menjauhi 
Ka'bah ketika tawaf, asal masih di dalam masjid. Bila seseorang 
mengerjakan tawaf diluar masjid, tawafnya tidak sah. Kalau menger- 
jakan tawaf di tempat yang termasuk Hijir atau di atas dindingnya. 
tawafnya tidak sah -- menurut pendapat semua ulama kaum musii- 
min, selain Abu Hanifah, yang berkata: "Kalau seseorang menger- 
jakan tawaf di dalam Hijir dan ia tetap tinggal di Mekkah, harus 
mengulangi tawafnya, jika kembali dari Mekkah tanpa mengulangi, 
harus membayar dam dan tawafnya sudah cukup. 

IMr 44 B 1/329 Y 3/342 M 8/44, 66, 68 (dari "yaadl) S 5/206. 380, 
381, 388, 6/18 (dan 'Iyaad!) F 3/351 (dari Ibnu “Abdil Barr) N 5/44 (dari 
At Mahdy)) 


8. Tawaf dengan berjalan dan naik kendaraan 

Tawaf dengan berjalan lebih baik daripada dengan naik ken- 
daraan, menurut ijmak. Tawaf dengan naik kendaraan, bagi orang 
yang mendapat uzur, sah -- tanpa perbedaan pendapat yang di- 
ketahui di kalangan Ahlul 'ilmi 8 Bila seseorang ditawafkan dengan 
digendong lantaran ada uzur, sedangkan yang menggendong dan 
yang digendong meniatkan tawaf untuk yang digendong, maka tawaf 
tersebut sah untuk yang digendong, bukan untuk yang menggendong 


26) Pendapat fukaha mengisyaratkan diperbolehkannya tawaf dengan naik 
kendaraan bagi yang tidak mendapat uzur. hanya saja berjalan lebih baik. 
sedangkan naik kendaraan makruh tanzih jF 31385) 
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-- tanpa perbedaan pendapat yang diketahui |Y 3/230, 357 F 3/385 
S5 81269 M 8/30 (dari Al Mawardyjl 


9. Hukum berlari-lari anjing di dalam tawaf 

Berlari-iari anjing dalam tiga putaran pertama dari putaran tawaf 
yang tujuh, sunnah hukumnya. Orang yang tidak mengerjakannya, 
berarti tidak mengerjakan suatu kesunnahan dan tidak mendapat 
keutamaan, tetapi tawafnya sah dan tidak wajib membayar dam. Ini 
pendapat semua ulama dari para Sahabat dan tabi'ien dan generasi 
sesudah mereka. Ibnu Abbas menyelisihi pendapat di atas, berkata: 
“Bertari-lari anjing, bukan sunnah magsudah." Abdullah bin Zubair 
berpendapat, disunnahkan berlari-fari anjing datam tujuh putaran. Al 
Hasan Al Bashry, Ats Tsaury, dan Abdul Malik bin A! Maajisyun Al 
Maliky berpendapat, orang yang tidak berlari-lari anjing. wajib mem- 
bayar dam, Malik pun pernah berpendapat begitu, kemudian menarik 
kembali pendapatnya. 

Ulama sepakat bahwa wanita tidak perlu berlari-lari anjing, 
tetapi cukup berjalan biasa. (IS 5/381, 383-384 M 8/67 (dari Ibnut 
Mundzir) Y 3/336, 354 (dari Ibnul Munazir)l 


10. Tawaf yang tidak ada lari-lari anjing di dalamnya 

Orang yang mengerjakan tawaf pada waktu selain haji atau 
umrah, tidak wajib berlari-lari anjing -- tanpa perbedaan pendapat. 
Dalam pada itu utama sepakat, bahwa di dalam tawaf ifadlah tidak 
disyariatkan berlari-lari anjing jika ta-if (orang yang bertawaf, Pent.) 
telah melakukan mengiringi fawaf gudum. (IS 5/300, 325-325 N 5/37 
(dari An Nawawy) 


11. Berlari-lari anjing bagi mutamatti' 

Ulama sepakat bahwa tidak ada kesunnahan berlari-tari anjing 
bagi orang yang - bukan penduduk Mekkah -- melakukan ihram haji 
dari Mekkah, sedangkan mereka yang berhaji tamattu' f8 1/329) 


12. Istirahat di tengah-tengah tawaf 
Duduk sebentar untuk istirahat di tengah-tengah tawaf, tidak 
apa-apa, menurut ijmak kaum muslimin. IM 8/55 (dari Al Mawardy)| 


13. Keraguan mengenai jumlah tawaf 

Utama sepakat bahwa orang yang meragukan jumlah tawafnya, 
harus berpegangan pada yang diyakininya (hitungan yang tebih kecil: 
Pent.) (Y 3/340-341 (dari Ibnut Mundzir) M 8/25 (dari Ibnu! Mundzin) 
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14. Mencium Hajar Aswad 

Ulama sepakat bahwa mencium Hajar Aswad adalah termasuk 
kesunnahan-kesunnahan tawaf, jika fa-if mampu melakukannya. 
Kalau tidak. ia mencium tangannya sendiri. /B 1/330 N 5/47) 


15. Dua raka'at tawaf 

Kaum muslimin sepakat bahwa orang yang mengerjakan tawaf, 
seyogyanya melakukan salat dua rakaat sesudah tawaf, di Makam 
Ibrahim as, dan salat dua rakaat tersebut hukumnya sunnah. Ulama 
sepakat bahwa dua rakaat tawaf tersebut sah di mana pun dikerjakan 
oteh ta-if. Tapi lebih baik tafdol) kalau salat tersebut dikerjakan di 
belakang Makam ibrahim. 

Menurut Malik, orang yang mengerjakan saiat dua rakaat tawaf 
yang wajib di dalam Hijir, harus mengulangi salatnya. (M 8/58, 70 
(dari Ibnu Mundzir B 1/330 S 5/301 F 3/344, 381, 383, 487 (dari Ibnul 
Mundzin)) 


16. Menghentikan tawaf untuk salat 

Seseorang yang sedang mengerjakan tawaf, kemudian terde- 
ngar igamat salaf maktubah, orang tersebut mengerjakan salat 
bersama dengan jamaah, baru kemudian melanjutkan tawafnya Ini 
pendapat Ibnu "Umar, Salim, "Athaa', Asy Syafi'iy, Ahmad, Abu Tsaur 
dan Ashhabur Raa'yi, serta tidak diketahui ada seorang pun yang 
menyelisihi mereka di masa itu. Malik berpendapat, fa-if meneruskan 
tawafnya, tidak menghentikannya, kecuali jika ja khawatir waktu salat 
tersebut habis. 

Menurut pendapat Al Hasan, ta-if tidak melanjutkan tawafnya, 
tetapi mengulangi lagi dari permulaan. (Y 3/355 (dari Ibnul Mundzir) 
M 8/68 (dari Ibnul Mundzir)| 


17. Macam-macam tawaf 

Ulama sepakat bahwa ada tiga macam tawaf, yaitu: 

(1) Tawaf Gudum (tawaf ketika baru datang) di Mekkah. 

(2) Tawaf Ifadiah, sesudah metempar Jumrah 'Agabah di hari 
Nahar (hari penyembelihan). 

(39 Tawaf Wadaa' tawaf perpisahan. (B8 1/332) 


18. Hukum Tawaf Gudum 

Ulama sepakat bahwa Tawaf Gudum, sunnah hukumnya bagi 
orang yang memasuki Mekkah dalam keadaan ihram sebelum wukuf 
di Arafah. Bila orang tersebut khawatir ibadat hajinya ketinggalan. 
cukup mengerjakannya ketika melakukan Tawaf Ifadlah. 

Sebagian Ulama Syafi'yyah berpendapat bahwa, tawaf tersebut 
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wajib dan diganti dengan dam jika ditinggalkan. 

Menurut pendapat Ibnu Abbas. tidak perlu mengerjakan tawaf 
sebelum melaksanakan wukuf di "Arafah (B 1/332 (dari Ibnu "Abdi! 
Barr) S 5/300. 352) 


19. Hukum Tawaf Ifadlah atau Tawaf Ziarah 

Menurut jimak kaum muslimin, Tawaf Ifadlah atau Tawaf Ziarah, 
termasuk rukun haji: tanpa tawaf ini, ibadat haji tidak sah, dan tawaf 
ini tsdak bisa diganti dam. (IS 5/324, 434 Mr 42 M 8/166 B 1/332 Y 
31395, 398 (dari Ibnu 'Abdil Barr) N 5/71 (dari An Nawawy dan Al 
Mandy)! 


20. Kapan tidak perlu berlari-lari anjing di dalam Tawaf Ifadlah 
L110 


21. Waktu Tawaf Ifadiah 

Utama sepakat bahwa orang yang naik haji disunnahkan 
menjalankan Tawaf Ifadlah di hari Nahar, sesudah melempar jumrah, 
menyembelih dan bercukur. Kalau ja mengakhirkan dan menger- 
jakannya di hari Tasyrig, sudah cukup serta tidak wajib membayar 
dam, menurut ijmak. 

Ulama sepakat pula bahwa orang yang mendahulukan Tawaf 
Ifadlah sebelum melempar jumrah dan bercukur, ia wajib mengu- 
langinya. Asy Syafi'iy berpendapat, tidak wajib mengulangi. Ulama 
sepakat bahwa hari Nahar, yaitu tanggal 10 Dzul Hijjah sampai 
habisnya butan Dzul Hijjah, adalah waktu untuk mengerjakan Tawaf 
Ifadiah.? (S 5/434 Mr 45 8 1/341 M 8/170 (dari Ibnul Mundzir) N 5/71 
(dari An Nawawy dan Al Mahdy)| 


27) Tidak ada batas waktu terakhir untuk Tawaf Ifadlah, karena kapan saja orang 
mengerjakannya, tawafnya sah dengan tanpa ada perbedaan pendapat. (Y 
3/3961. ibnu Taimiyah berkata: "Kalau orang mengerjakannya setelah ayyamu 
Mina (hari-hari di Mina), boleh menurut mazhab Asy Syafi'iy, Ahmad. Laiys, 
Al 'Auza'iy, Abu Yusuf dan lain-lain, begitu pula dinukit dari Malik" Abu 
Hanifah, Zufar dan Ats Tsaury -- dalam suatu rwayatnya -—- berpendapat, 
kalau orang mengakhirkannya sampai harti tasyrig yang keliga, dia wajib 
membayar dam. Pendapat ini, satu pendapat puta yang dikeluarkan di dalam 
mazhab Ahmad. Bila orang mengakhirkannya sampai bulan Muharram, ia 
lidak wajib membayar apa pun, kecuali menurut Matik, orang tersebut wajib 
membayar dam. Secara lengkapnya, pendapat Malik tersebut berbunyi: “Bila 
orang mengerjakan Tawaf Ifadlah setelah ayyamu Mina dan hal itu berselang 
jama, arang tersebut wajib membayar dam, tetapi tidak ada ketentuan waktu 
bagi dia. (45) 
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22. Idithibaa? dalam Tawaf Ifadiah 

Ulama sepakat bahwa tidak disunnahkan idithibaa' di dalam 
Tawaf Ifadlah jika ta-if telah melakukannya di dalam Tawaf Oudum. 
IS 5/324-325) 


23. Hukum Tawaf Wadaa' 

Tawaf Wadaa' bukanlah rukun haji. tanpa perbedaan pendapat. 
Ulama sepakaf bahwa hai itu sunnah, kecuali bagi orang yang 
khawatir ibadat hajinya tertinggal: baginya cukup mengerjakan Tawaf 
Ifadiah. (Y 3/411 B 1/322 (dari Ibnul Barri)) 


24, Wanita haid dan nifas tidak mengerjakan Tawaf Wadaa' 
L74 


25. Bermukim di Mekkah sesudah mengerjakan Tawaf Wadaa' 

Orang yang telah mengerjakan Tawaf Wadaa' lalu berdiam di 
Mekkah lantaran ada uzur, misalnya membuang hajat di perjalanan 
atau karena sibuk dengan hai-hal yang berkaitan dengan perja- 
lanannya (misainya membeli bekal atau sesuatu untuk dirinya dalam 
perjalanan), ia tidak usah mengulangi tawaf. Ini pendapat Malik dan 
Asy Syafi'iy, tanpa seorang pun yang diketahui menentangnya. (Y 
31412) 


26. Tawaf yang wajib atas mutamatti' 

Ulama sepakat bahwa orang yang mengerjakan umrah dulu 
sebelum haji, wajib mengerjakan dua tawaf, yaitu: tawaf untuk umrah 
karena telah selesai umrahnya dan tawaf untuk haji pada hari Nahar, 
yaitu Tawaf Ifadiah. (B 1/322) 


27. Tawaf yang wajib atas penduduk Mekkah 
Ulama sepakat bahwa penduduk Mekkah hanya wajib menger- 
jakan Tawaf Ifadlah. (B 1/322) 


19. TAWAKAL 


-- Definisi tawakal kepada Allah 
Tawakal kepada Allah ialah percaya sepenuhnya kepada Allah 
Ta'ala, meyakini bahwa ketentuan Allah pasti terlaksana dan 


28) Idithibaa' ialah menyampirkan selendang (ndaa') di bahu kiri menyitang ke 
bawah ketiak kanan (Peni). 
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mengikuti jejak Nabi Muhammad saw daiam mengusahakan sesuatu 
yang pasti dibutuhkan berupa makanan. minuman, penjagaan diri dari 
serangan musuh sebagaimana telah dikerjakan oleh para Nabi saw. 
Ini adalah pendapat semua fukaha. (IS 2/195 (dari "Iyaad!)| 


20. TAWANAN 


1. Pada siapakah penawanan dapat terjadi 

Penawanan dapat terjadi pada orang Arab, sebagaimana dapat 
terjadi pada selain Arab. Demikian tindakan para Sahabat. IN 8/6 
(dari sementara ulama)| 


2. Membunuh tawanan 

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan kaum muslimin 
tentang diperbolehkannya membunuh tawanan, jika tidak ada jaminan 
keamanan.? 

Bila tawanan-tawanan yang berada dalam kekuasaan kaum 
muslimin, dikejar/disusul oleh orang-orang kafir, maka telah dise- 
pakati bahwa tawanan yang anak kecil atau perempuan, tidak boleh 
dibunuh. Mereka boleh membiarkan orang-orang kafir itu jika orang- 
orang Isiam tidak mampu meloloskan mereka. (B 1/370 Mr 120 Mh 
2154, 2252) 


3.  Memperbudak tawanan 

Para Sahabat sepakat atas diperbolehkannya memperbudak 
tawanan, baik tawanan tersebut faki-laki atau perempuan, sudah tua 
atau anak kecil, remaja maupun dewasa: kecuali pendeta. dalam 
masalah memperbudaknya masih ada perbedaan pendapat. (B 1/369, 
3701 


4. Pembagian para tawanan 

Uiama sepakat bahwa para tawanan, baik yang diberlakukan 
sebagai budak maupun penebusan dengan harta, tetap dibagi seperti 
barang rampasan lainnya, yang seperlima untuk komandan kemudian 
sisanya dibagi di antara para penjarah. 

Karena itu semua ulama sepakal bahwa komandan tidak boleh 
membebaskannya bila sudah diboyong ke Darul Islam. karena me- 
reka sudah menjadi rampasan perang. (Mr 114 Kh 3/141 Y 9207) 


29) Menurut jmak Sahabat, lidak boleh membunuh tawanan (B 1/369 (dari At 
Tairny)) 
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5. Memisahkan tawanan wanita dengan anaknya 

Ahlul imi sepakat, tidak boleh memisahkan tawanan wanita 
dengan anaknya yang belum berumur tujuh tahun. (Y 9/251 Kh 3166, 
168 (dari Malik) 


6. Pemisahan tawanan wanita dengan suaminya 

Tiada halangan apa pun dalam pemisahan antara seorang 
wanita dan suaminya dalam pembagian atau penjualan jika kedua- 
duanya ditawan, misalnya si suami menjadi milik seorang laki-laki dan 
si wanita menjadi milik laki-laki lain, atau si suami dijual kepada sese- 
orang dan si wanita kepada orang yang lainnya, kedua tawanan ter- 
sebut masih tetap sebagai suami istri. (Kh 3/167) 


7. Penjualan tawanan 

Kaum mustimin tidak melihat halangan apa pun dalam masalah 
menjua! perempuan ahlul harb. mereka memakruhkan penjualan 
laki-laki ahtul harb, kecuali jika ditukar dengan orang-orang Islam 
yang ditawan. (Kh 31142 (dari Al Auza'yj| 


8. Kebebasan beragama bagi tawanan 
Ulama sepakat bahwa tawanan yang Kitaby serta sudah baligh, 
tidak dipaksa meninggalkan agamanya. (Mr 120) 


9. Tawanan mewaris dari orang 'ain 
L - Waris // 182, hlm. 932 


10. Menggauli tawanan wanita 

Menggauli tawanan wanita yang tidak bersuami sebelum ia 
masuk Isiam, jaiz menurut ijjmak. Sedangkan yang sudah bersuami, 
ulama sepakat halal digauli jika suaminya terbunuh atau wanita tadi 
masuk Islam tanpa suaminya, dan kehalalan tadi setelah selesai 
idahnya. Tentang wanita yang hamil, ulama sepakat: tidak boleh 
digauli sampai melahirkan anaknya. (B 2/44, Mr 122 Mh 1940 N 1/21. 
6/165) 


11, Penawanan suami istri tidak mempengaruhi pernikahan 
mereka 
L/6 


12. Pengaruh penawanan wanita saja terhadap pernikahannya 


Seorang istri yang ditawan tanpa suaminya, pernikahannya 
batal, tanpa perbedaan pendapat yang diketahui. (Y 9/255) 
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13. Islamnya tawanan 
. Uiama sepakat bahwa seorang tawanan yang masuk Islam, 
tidak dibunuh: hanya dijadikan budak. (Mr 119 F 6/115) 


14. Penebusan tawanan yang muslim 

Penebusan tawanan-tawanan yang muslim, jaiz - menurut 
jjmak. Ulama sepakat bahwa tawanan yang muslim, boleh menebus 
dirinya sendiri dari tangan musuhnya (1/375 Kh 31183) 


15. Penyerahan pengganti tebusan 

Ulama sepakat bahwa memberikan uang atau apa pun selain 
senjata kepada musuh untuk membebaskan tawanan, wajib hukum- 
nya. Berdasarkan itu, bila seorang tawanan yang muslim menang- 
gung tebusan kepada musuh dengan sukarela, tanpa dipaksa oleh 
musuh untuk memberikan tebusan, kemudian musuh melepaskannya 
berdasarkan hal tersebut, ia wajib membayar apa yang ditanggung- 
nya kepada musuh, tidak halal menghalang-halangi mereka men- 
dapatkan apa yang telah ditanggungnya. 

Kalau seorang muslim membeli seorang tawanan dari musuh 
dengan seizin tawanan tersebut, tawanan tadi wajib memberi si pem- 
beli apa yang telah dibayarkan oleh si pembeli -- tanpa perbedaan 
pendapat. (Mr 122 Kh 3/185 Y 9/270) 


16. Tawanan yang muslim melarikan diri 

Ulama sepakat bahwa, andai kata pihak musuh memaksa 
tawanan yang muslim agar bersumpah tidak akan melarikan diri, dan 
tawanan tadi bersumpah demikian, ia boleh metlarikan diri dan 
dianggap tidak pernah bersumpah, karena ia dipaksa. 

Bila tawanan tersebut mampu mengambil harta benda, istri-istri 
atau anak cucu musuh dan membunuh sebagian musuhnya lalu ia 
mengerjakan hal itu, uiama sepakat bahwa yang demikian itu halal 
lagi jaiz. (IS 7/426 Kh 3/186J 


17. Pernikahan istri tawanan yang muslim 

Ulama sepakat bahwa istri seorang tawanan yang muslim, tidak 
boleh dikawin sampai diketahui secara yakin kematian suami tawa- 
nan tersebut. (Y 8/94) 


18. Penawanan Ahludz Dzimmah 

Ulama sepakat bahwa orang dari ahtudz-dzimmah yang ditawan 
ahlul harb, dzimmah-nya tidak batal selagi ia tidak remasuki darul 
harb dengan sukarela. 

Bila tentara muslim mendapatkan tawanan ahludz dzimmah, 
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ulama sepakat bahwa tidak diperbolehkan menjadikan mereka 
sebagai budak. (Mr 123 Y 271) 


19. Penawanan orang murtad 
L - Murtad // 11, hlm. 502 


21. TAYAMMUM 


1.  Tayammum adalah bersuci secara syara' 
L- Suci #4, him. 772 


2. Hukum tayammum 
Tayammum, jelas ada dan jaiz menurut ijmak umat Islam (Y 
11215 M 2/244 S 2/433) 


3. Cara bertayammum 

Tayammum adalah usapan yang perlahan menurut ijmak Umat 
Islam sepakat bahwa tayammum hanya pada wajah dan kedua 
tangan dengan satu kali tebahan tangan -- baik tayammum itu untuk 
hadats kecil maupun besar, untuk seluruh anggota badan atau 
sebagiannya. 

Kaum muslimin sepakat bahwa dalam bertayammum, wajah 
diratai.“ Mengusap sesuatu di atas dua buah siku, tidak wajib, tanpa 
perbedaan pendapat dari seorang pun di kalangan utama. Dan tidak 
boleh mengusap sesuatu yang menutupi wajah dan kedua tangan 
Hal ini sudah mujma 'alaih. 

Dalam pada itu tetah terjadi ijmak yang meyakinkan atas 
penghapusan pengusapan kepala, kedua tangan, kedua kaki dan 
seluruh tubuh dalam tayammum,”' kecuati menurut suatu riwayat 


30) Ulama sepakat bahwa di dalam tayammum. mengusap sebagian wajah yang 
tidak tertentu dan sebagian dua tetapak tangan begitu pula. dengan satu kali 
tebahan tangan. hukumnya wajib. (Mr 22) 


M) Ini adatah keterangan yang dituturkan Ibnu Hazm dalam A! Muhalla Dalam 
Maraatibul Ijmak, ja berkala: "Ulama sepakat bahwa orang yang mengusap 
Seluruh wajahnya, dan menyelai-nyelai jenggotnya dalam tayammum dengan 
debu yang selalu dari tanah, sedang debu tersebul suci, mengusap seluruh 
tubuhnya, kedua hasta, bahu sampai pundaknya dan menyelai-nyelai 
jari-jannya kemudian mengulangi mengusap wajah, hasta dan sebagainya 
dengan satu tebahan tangan pada debu yang lain, berarti :a telah 
melaksanakan apa yang diwapbkan atas dirinya iMr 22) 
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bahwa hal seperti itu pernah dikerjakan oleh 'Ammar bin Yasir di 
masa Rasulullah saw, kemudian ia dilarang oleh Rasui mengerjakan 
tayammum seperti itu. (Mh 189, 250 S 2/433 (dari Al Khathihaaby) M 
11448, 454, 461, 2/229, 230 (dari Al Khaththaaby) N 1/265 (dari Ai 
Khaththaaby) Y 1/232) 


4. Niat dalam tayammum 

Niat dalam tayammum, wajib menurut pendapat semua Ahtul 
mi, kecuali menurut pendapat yang diriwayatkan dari Al Auza'y dan 
Al Hasan bin Shalih, bahwa tayammum sah tanpa niat. (Y 1/230 F 
11344) 


5. Sesuatu yang boleh dipakai untuk bertayammum 

Ulama sepakat atas kejaizan bertayammum dengan debu tanah 
bajakan yang suci. Sedangkan barang selain debu. pasir, batu, 
dinding, semua jenis tanah, tambang. es dan tumbuh-tumbuhan, tidak 
boleh dipakai bertayammum. 

Bila sesuatu yang ditebah mutayammim (orang yang ber- 
tayammum: Pent.) itu tidak suci, maka yang demikian itu tidak cukup 
-- tanpa perbedaan pendapat yang diketahui. Hanya saja Al Auza'y 
berpendapat, jika mutayammim bertayammum dengan debu kuburan 
lalu mengerjakan salat, salatnya sah. (B 1/68 Mr 23 Y 1/234) 


6, Hal-hal yang untuknya diperbolehkan tayammum 

Tayammum boleh digunakan untuk salat fardlu, nafilah-nafilah, 
fadiilan-fadlilah seperti sujud tilawah, sujud syukur, menyentuh 
mushhaf, dan lain-lain. Ini menurut mazhab semua ulama, kecuali 
menurut suatu pendapat syaadz dari Syafi'yyah, bahwa tayammum 
hanya boieh digunakan untuk salat fardlu: tetapi pendapat ini tidak 
perlu dipehatikan. (IS 2/444 N 1/212 (dari An Nawawy)| 


7.  Hadats yang untuknya diperbolehkan tayammum 

Tayammum untuk jinabat, haid, nifas. dan hadats kecil, adalah 
jaiz menurut ijimak. Dalam pada itu ada pendapat yang diriwayatkan 
dari Umar, Ibnu Mas'ud dan An Nakha'iy, tentang tidak diperboleh- 
kannya tayammum untuk hadats besar. Konon, Umar dan Ibnu 
Mas'ud menarik kembali pendapat tersebut. (Mh 250 B 1/61 M 2/225, 
226 S 2/434 N 1/256-257) 


8. Kekeliruan mengenai perkara yang mengharuskan tayam- 
mum 
Orang yang junub, kemudian keliru dan menyangka bahwa ia 
berhadats kecil, lalu bertayammum untuk hadats kecil tersebut, atau 
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ia berhadats kecil dan menyangka bahwa ia junub lalu bertayammum 
untuk jinabat, tayammumnya sah menurut ijmak (M 1/364) 


9.  Kebolehan bertayammum bagi orang sakit 

Ulama sepakat bahwa orang sakit yang menderita jika terkena 
air serta dalam keadaan seperti itu ia tidak mendapatkan air, tayam- 
mum baginya merupakan pengganti wudlu atau mandi." 

Bila sakitnya itu ringan, misalnya pusing. sakit gigi dan lain-lain, 
yang jika menggunakan air ia tidak khawatir akan mati, sakitnya 
bertambah parah atau lama sembuhnya, :a tidak boleh bertayammum 
- menurut semua ulama, kecuali menurut apa yang diriwayatkan dari 
Ahludz dzahir dan sebagian pengikut Malik berupa kebolehan ber- 
tayammum. (Mr 18, 22 B 1/63 M 2/313) 


10. Kebolehan bertayammum bagi musafir 

Ulama sepakat bahwa orang yang bepergian menempuh jarak 
di mana salat boleh di-gashar,” baik perjalanan tersebut untuk 
ketaatan (ibadat: Pent.), atau untuk kemaksiatan atau perjalanan 
yang mubah, ia boleh bertayammum jika tidak mendapatkan air sama 
sekali dan di dekatnya tidak terdapat air sedikit pun juga. 

Untuk diperbolehkannya bertayammum, disyaratkan tidak ada- 
nya air setelah dicari dengan pencarian yang sudah dianggap oleh 
syara', baik musafir itu yakin akan adanya air di akhir waktu salat 
maupun tidak. Demikian ini menurut iimak. Musafir yang membawa 
ar, tapi lupa, kemudian bertayammum dan mengerjakan satat, ta 
harus mengulangi sajatnya - menurut kesepakatan. 

Musafir yang kehilangan airnya, mengerjakan salat dengan 
tayammum dan tidak mengulangi salatnya -- menurut kesepakatan. 
Musafir yang membawa air tetapi khawatir jika dahaga, maka air itu 
dipakainya untuk minum, dan ia bertayammum. menurut ijmak. Bila 
air diperoleh dengan mengeluarkan biaya lalu ada orang yang mem- 
beri uang kepada si musafir, ia tidak wajib menerimanya, dan boleh 
bertayammum -- menurut iimak. (Mr 18 Mh 225 B 1/63 Y 1/218, 241 


32) Orang sakit yang mendapatkan air tetapi khawatir jika menggunakannya, 
boleh bertayammum menurut pendapat mayoritas ulama. (B 1/53) 


33) Ini apa yang disebut di dalam Maraatibul ijmak (18) dan di bagian lain, Ibnu 
Hazm membatasi perjalanan tersebul tiga hari ke atas (22). Sementara itu di 
dalam Muhalla beliau berkata: “Sebagian ulama menyebutkan suatu 
pendapat yang tidak nisbatkan kepada seorang pun, yaitu bahwa tayammum 
hanya diperbolehkan dalam perjalanan di mana salat boleh digashar.” IMh 
225) 
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(dari Ibnul Mundzir) M 2/267, 277. 285, 291-292 (nukilan dari Abu 
Thayyib, Al Juwainy, Ibnul Mundzir, Al Mahaamily dan Abu Hamid) F 
11360) 


11. Tayammum orang yang pulang dari bepergian 

Ulama sepakat atas diperbolehkannya tayammum bagi orang 
yang berada di luar daerahnya sejauh satu mil atau kurang, sedang 
niatnya akan kembali ke rumahnya, tidak bepergian ke tempat lain 
dan ia tidak mendapatkan air. (F 2/460 (dari Ath Thabary)| 


12. Tayammum tidak dalam bepergian 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa tayammum tidak diper- 
bolehkan bagi orang yang tidak bepergian,“ yang tidak mendapatkan 
air selagi ia berharap akan adanya air sebelum habisnya waktu satat. 
IMh 228) 


13. Bertayammum ketika tidak mampu berwudlu 
L - Wudlu 4 18, hlm. 950 


14. Tayammum shahibul jabirah 

Snahibul jabirah (orang yang memakai bandut) tidak wajib 
bertayammum, menurut pendapat semua fukaha. (M 2/357 (dari Ai 
'Abdary)j 


15. Tayammum orang banyak darj satu tempat 
Tayammum orang banyak dari satu tempat, jaiz -- tanpa per- 
bedaan pendapat. (Y 1/234| 


16. Terkumpulnya najis dan hadats sedangkan air tidak men- 
cukupi 
Orang yang terkena najis dan berhadats, sedangkan air yang 
ada padanya hanya cukup untuk menyucikan salah satunya, ia 
membasuh najis itu dan bertayammum untuk hadats: tanpa perbe- 
daan pendapat yang diketahui. (Y 1/549) 


34) Bila orang yang tidak bepergian itu sehat tetapi tidak mendapatkan aw kecuali 
setelah waktu satal habis. ia boleh bertayammum. Ini pendapat Ibnu Hazm. 
Matik, Sufyan dan Al Laith. Menurut Abu Hanifah dan Asy Syafi'iy, orang yang 
tidak bepergian, tidak boleh bertayammum. tetapi jika tidak mendapatkan air 
kecuali setelah waktu salat habis, ia boleh bertayammum dan mengerjakan 
salat, kemudian harus mengulangi salatnya jika sudah mendapatkan air. (Mn 
227) 
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17. Waktu tayammum untuk salat 

Tayammum untuk salat fardlu hanya sah setelah masuk waktu 
salat tersebut, menurut ijmak. Abu Hanifah berpendapat. boleh se- 
belum masuk waktu salat. fM 2/265 (dari Al ishthaknry)) 


18, Apa yang disalati dengan tayammum 

Ulama sepakat bahwa orang yang bertayammum, boieh me- 
nunaikan salat satu kali. Dan untuk setiap salat fardiu, wajib tayam- 
mum. Pendapat ini dikatakan oieh Ibnu Umar dan tidak diketahui ada 
seorang Sahabat pun yang menentangnya.” 

Dengan tayammum satu kali, seseorang boleh menunaikan 
salat nafiiah sesukanya, baik ia bertayammum untuk nafilah saja, 
untuk nafilah dan fardlu, maupun untuk fardlu dan menjalankan 
nafilah sebagai pengikutan. Hal ini sudah muttafak 'alaih. Dan menu- 
rut suatu pendapat yang syaadz dari sementara Syafi'iyyah, nafilah 
tidak boleh dikerjakan dengan tayammum. (Mr 22 M 21330 F 1/354 
(dari Al Baihagy)j 


19. Orang yang berwudiu makmum kepada orang yang berta- 
yammum 
L - Imam salat // 17, him. 256 


20. Mutayammim melepas serban atau khufnya 

Orang yang bertayammum, sedangkan ia memakai serban atau 
Khuf yang dipakainya pada waktu masih suci, kemudian dilepasnya, 
tayammumnya tidak batal: menurut pendapat semua ulama, kecuali 
suatu riwayat dari Ahmad bahwa tayammumnya batal. (M 2/359J 


21. Tayammum bata! lantaran hadats 

Semua hadats yang membatalkan wudtu atau mengharuskan 
mandi, membatalkan tayammum juga -- tanpa perbedaan pendapat 
dari seorang pun di kalangan Ahlul Isiam dalam masalah ini. (Mh 233 
B 1/69) 

L - Wudlu, him. 948 


22. Tayammum batal lantaran adanya air 

Adanya air, membatalkan tayammum, dan mutayammim (orang 
yang bertayammum) wajib mandi (jika berhadats besar, Peni.) atau 
wudlu (jika berhadats kecil: Pent.) menurut iimak ulama, kecuali apa 


35) Ini dikaburkan dengan apa yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwasanya 
dernikian itu tidak wajib layammum. (F 1/35a) 
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yang diriwayatkan dari Abu Salmah bin Abdurrahman dan Asy Sya'by, 
bahwa hal itu tidak membatalkan tayammum. Pendapat ini adalah 
mazhab yang tidak terpakai menurut ijmak ulama sebelum dan 
sesudahnya. 

Dijumpainya air dapat membatalkan tayammum tersebut, karena 
bersuci dengan tayammum tidak dapat menghilangkan hadats jika 
ada air, bahkan bila mutayammim mendapatkan air. ia harus mengu- 
langi bersuci, baik ia junub maupun berhadats kecil. Demikian menu- 
rut jimak ulama, kecuali apa yang diriwayatkan dari Abu Hanifah, 
bahwa tayammum dapat menghilangkan hadats. Andai kata muta- 
yammim melihat air tetapi tidak mungkin menggunakannya, misalnya 
di depannya ada penghalang, tayammumnya tidak batal -- menurut 
jinak ulama. 

Orang yang bertayammum lalu mengerjakan salat, kemudian 
setelah waktu salat habis ia melihat air, ia tidak wajib mengulangi 
salatnya, menurut ijmak. Menurut 'Athaa' dan Thaawus: mengulangi 
salatnya. IMh 234 M 1/223, 230 (dari Ibnul Mundzir dan Ibnu "Abdil 
Barr) S 2/434 M 2/227, 292, 333, 338 (dari Ibnu! Mundzir dan Abu 
Thayyib) N 1/257) 


22. TA'ZIER 


1. Ukuran ta'zier 

Ta'zier, berbeda dengan had-had menurut iimak. Ulama sepakat 
bahwa dalam ta'zier, wajib berupa pukulan, dari satu Sampai sepuluh 
pukulan. Kepala Negara berhak memberatkan atau meringankan, 
tetapi tidak boleh menambah hitungan, menurut ijmak. (F 12/150 (dari 
sementara ulama) Mr 136) 


2. Pertolongan dalam perkara yang mengharuskan ta'zier 
Pertolongan datam perkara yang mengharuskan ta'zier, jaiz 
menurut kesepakatan. (F 12/73 (dari Ibnu 'Abdil Barr dan lain-lain)) 


3. Hukuman denda 
Sudah terjadi kesepakatan atas dihapusnya hukuman denda. 


36) An Nawawy berkata: "Yang dinyatakan oleh mereka berupa hukuman dengan 
harta yang pernah terjadi pada permulaan Islam, tidak jelas dan tidak dikenal. 
dan dengan tidak diketahuinya sejarah. pernyataan penghapusan tersebut. 
tidak dapat diterima." 

Sementara itu sementara ulama meriwayatkan dari An Nawawy bahwa beliau 
menukil kesepakatan atas penghapusan tersebut. Riwayat ini berlentangan 


854 


IN 4/122 (dan Atn Thahaawy dan Al Ghozaly)| 


4. Hukuman bakar 

Hukuman terhadap orang-orang musim dengan cara pem- 
bakaran rumah-rumah atay manusia. dilarang menurut ijimak “ (F 
21100 Mr 140 S 338 N 3/124) 


5.  Ta'zier terhadap orang yang sengaja mengakhirkan salat 
Lz Salat // 38, hlm. 679 


6. Ta'zier dalam masalah menggauli budak wanita milik per. 
seroan 
L - Perempuan // 16, hlm. 578 


7. Hukuman bersepi-sepi dengan wanita lain (bukan muhrim: 
Pent.) 
L - Perempuan /! 26, hlm. 579 


8, Hukuman terhadap lesbian 
L- Banci #2, hlm. 57 


9. Hukuman terhadap saksi palsu 
Lz Saksi // 52, him. 670 


10. Ta'zier atas pencacian 
L - Had Oadzaf // 23, hlm. 145 


11. Ta'zier atas perbuatan menuduh budak berzina 
L- Had Oadzaf // 23, him. 145 


12. Ta'zier atas penamparan dan pencambukan 
L- Kisas // 88. hlm. 376 


13. Hukuman membawa pedang dan sejenisnya 
Tidak ada hukuman penjara atas perbuatan membawa pedang 
atau cambuk -- tanpa perbedaan pendapat. IM 2089) 


dengan apa yang telah kami sebutkan di atas. (IN 4/122) 


37) Ulama Salaf berbeda pendapat mengenai hukuman bakar terhadap orang 
yang sengaja teriambat ikut salat jamaah dan pengkhianat dalam urusan 
rampasan perang. (IS 3/338) 
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23. TELAGA 


“Kekhususan Nabi saw mendapat telaga 
L s Muhammad saw // 19, him. 492 


24. TEMPAH 


1. Definisi tempah 

Tempat (atau pemesanan) adalah penjualan dengan cara 
mengakhirkan penyerahan barang sampai pada waktu yang diten- 
tukan. Ini tidak ada perbedaan pendapat. (Mh 2116) 


2. Hukum tempah 

Kaum muslimin sepakat atas diperbolenkannya tempah, kecuali 
menurut apa yang diriwayatkan dari Sa'ied bin Musayyab.? (S 17/41 
Y 4/246 (dari Ibnul Mundzir) F 4/339 N 5/226 (dari Ibnu Hajar)j 


3. Barang yang boleh ditempah 

Ulama sepakat atas diperbolehkannya tempah atas setiap 
barang yang ditakar, ditimbang atau dijumlah. Dan mereka tidak 
berselisih pendapat dalam hal bahwa tempah hanya boleh atas 
barang yang berada dalam tanggungan, dan tidak boleh atas barang 
yang sudah ada. 

Berdasarkan itu, ulama sepakat bahwa tidak ada halangan apa 
pun menempah pakaian, makanan, tumbuh-tmbuhan, telur, kacang, 
semangka, dan tain-tain. Diperbolehkan pula tempah dengan cara 
menimbang atas barang yang biasanya ditakar -- tanpa perbedaan 
pendapat. (B 2/199, 203 Kh 1/102 Y 2474 (dari Ibnul Mundzir) S 7/42 
M 9/445) 


4. Barang yang tidak boleh ditempah 

Ulama sepakat atas larangan menempah setiap barang yang 
tidak tetap di dalam tanggungan, yaitu rumah dan pekarangan. (B 
21200) 


5. Islamnya seseorang yang mengadakan akad tempah atas 
khamar 


Bila ada dua orang nonmusiim mengadakan akad tempah atas 
khamar, kemudian salah satunya masuk Islam. ia harus mengambil 
kembali uangnya. Hal ini telah disepakati semua Ahjul 'ilmi yang ter- 


aa 


38) Tidak terjadi kesepakatan atas diperbolehkannya tempah (Mh 1569) 
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jaga pendapatnya. (4/264 (dari Ibnui Mundzir)) 


6. Syarat-syarat sahnya tempah 

Ulama sepakat bahwa dalam masaiah tempat disyaratkan apa 
yang disyaratkan dalam masalah jual-beli. (F 4/339 N 5/226 (dari 
Ibnul Hajar)| 

L - Jual-beti , hlm. 296 


7. Mengetahui yang pokok di dalam tempah 

Ulama sepakat atas diperbolenkannya tempah yang dibatasi 
dengan waktu. Untuk keabsahannya, disyaratkan -- batas waktu ter- 
sebut harus jelas: tanpa perbedaan pendapat. Bila batas waktu tadi 
di-tlag-kan, tidak ditentukan, maka akad tempah tersebut tidak boleh: 
menurut kesepakatan. (S 7/41 Y 4/259. 260) 


B8.  Wujudnya muslam-fih (barang yang ditempah) 

Untuk sahnya tempah, disyaratkan musiam-fih harus wujud 
ketika waktu yang ditentukan telah tiba, misalnya muslami-fih tadi 
biasanya ada di tempatnya, baik ada pada muslam ilaih (orang yang 
menerima tempah, Pent.) maupun pada orang jain. Syarat ini adalah 
syarat yang sudah mujma' 'alaih. IB 2/201 Y 41262 N 5/228 (dari ibnu 
Ruslan)) 


9. Mengetahui ukuran muslam-fih 

Ulama sepakat bahwa untuk sahnya akad tempah, disyaratkan: 
diketahuinya ukuran muslam-fih, dengan takaran jika termasuk 
barang yang ditakar, dengan timbangan jika termasuk barang yang 
ditimbang, dan dengan hasta kalau termasuk barang yang ditakar 
dengan hasta. Bila termasuk barang yang tidak ditakar, ditimbang 
dan diukur dengan hasta, harus dilakukan dengan hitungan yang 
terang. 

Berdasarkan itu, semua Ahlul iimi yang terjaga pendapatnya 
sepakat, tidak boleh tempah atas barang dengan takaran yang tidak 
diketahui jumiah isinya, atau dengan hasta yang tidak diketahui 
Ukurannya. Dan kalau seseorang menempah buah-buahan suatu 
kebun yang sudah nyata, tempahnya batal menurut ijimak (F 4/339, 
341 (dari Ibnu Baththaal) B 2/201 Y 4/256, 257, 258, 263 (dari Ibnu! 
Mundzir) N 5/226 (dari Ibnu Hajar)| 


10. Mengetahui sifat muslam-fih 
Ulama sepakat bahwa untuk sahnya tempah disyaratkan 
pensifatan musjam-fih mengenai jenisnya, macam, baik dan buruknya 
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hai itu harus ada pada setiap mustam-fih. IF 4/341 B 2/201 Y 4/251 
S 7/41 N 5/227) 


11. Penyerahan alat pembayaran (price) dalam tempah 

Semua ulama sepakat bahwa tempah baru boleh dilakukan 
setelah muslam ilaih (orang yang menerima tempah, Pent.) menerima 
isaman (alat pembayar, harga, price) untuk mustam-fih di majelis 
akad di mana penempah dan yang menerima tempah mengadakan 
akad di tempat tersebut. 

Berdasarkan itu, semua Ahluf “imi yang terjaga pendapatnya 
sepakat bahwa, bila ada seorang laki-laki mempunyai tanggungan 
satu dinar lalu uang itu dijadikan tsaman tempah atas makanan 
sampai batas waktu tertentu, maka tempah tersebut tidak sah. Malik 
membolehkan syarat mengakhirkan pelunasan fsaman sampai dua 
atau tiga hari, dan beliau membolehkan pula pengakhiran tersebut -- 
tanpa syarat, (Kh 1/74 B 2/201 Y 4/266 (dari Ibnul Mundzir) F 4/339 
N 5/226 (dari Ibnu Hajar)) 


12. Penjualan tsaman dengan musiam-fih secara nasi-ah 

(penangguhan pembayaran: Pent.) 

Untuk sahnya salam, disyaratkan tsarnan dan musiam-fih harus 
termasuk barang yang boleh diperjualbelikan antara satu dan yang 
lainnya secara nasi-ah, kalau tidak boleh secara nasi-ah, tempatnya 
batal. Ini syarat yang sudah mujma' 'alaih. (B 21200) 

L - Riba, hlm, 


13. Tempah dalam penjualan barang ribawy dengan sejenisnya 

Dalam penjualan gandum, garam dan kurma, yang masing- 
masing jenis dijual dengan yang lainnya secara tempah, penye- 
rahannya tidak boleh diakhirkan meskipun hanya sekejap mata, baik 
dijual secara tafadiul (tidak sama banyaknya), tarmatsul (sama 
banyaknya), rarmmbang, maupun ditakar. Hal ini sudah muttafak 'alaih. 
(Mh 1484|) 


14, Penjualan muslam-fih sebelum diterima 
Penjualan muslam-fih sebelum barang tersebut diterima, haram 
tanpa perbedaan pendapat yang diketahui. (Y 4/2701 


15. Bersekutu dalam akad tempah 

Andai kata ada dua orang menempah kepada seseorang, 
demikian itu jaiz, sedangkan tempah keduanya adalah menurut kadar 
bagian Isaman yang mereka serahkan -- tanpa perbedaan pendapat. 
IMh 1619) 
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16. Igaalah di dalam tempah 

Sudah sah ada kesepakatan mengena! diperbolehkannya 
'gaalah di dalam tempah?'. IMh 1509 (dart sementara ulama) Y 4/110, 
271 (dari Ibnul Mundzir)) 


17. Riba di dalam tempah 
Ls Riba f3, hlm. 651 


18. Jual-beli dengan syarat tempah 
L - Jual-beli // 19, hlm. 300 


25. TEMPAT-TEMPAT (WADAH) 


1. Pemakaian tempat-tempat dan emas dan perak 

Kaum muslimin telah sepakat mengenai diharamkannya lelaki 
dan perempuan mempergunakan tempat-tempat dari emas dan dari 
perak pada waktu makan, minum, bersuci (wudlu dan sebagainya, 
Pent.), dan semua segi penggunaan yang lain.” 

Muawiyah bin Garrah memperbolehkan minum dari tempat- 
tempat (wadah-wadah) ini. Daud Adh Dhahiry mengharamkan minum 
saja, tidak untuk makan. Asy Syafi'y dalam Gaul Gadim-nya menga- 
takan bahwa penggunaan tempat-tempat itu, makruh dan tidak 
diharamkan. Sementara dalam @autl Jadid beliau mengharamkan. 
Pendapat-pendapat yang berbeda ini tertolak oleh nash-nash dan 
ijimak. (IS 8/339, 340 M 1/311 Y 1/84 F 3/359, 10/77 (dari Ibnul 


39) Pernyataan mereka tentang adanya kesepakatan mengenai diperbolehkanya 
igaalah di dalam tempah sebelum muslam-fih diterima, tidak benar dan suatu 
keberanian membuat pernyataan di hadapan umat, padahal tidak ada kese- 
pakatan atas diperbolenhkannya tempah. bagaimana mungkin ada kesepa- 
katan atas igaatah di dalam tempah. Dalam pada itu kami telah meriwayatkan 
dari Ibnu Umar, ibnu "Amr, Al Hasan, Jabir bin Zaid, Syuraih, Asy Sya'by, An 
Nakha'y, tbnul Musayyab, Abduliah bin Mw'aggai, Thaawus, Muhammad bin 
Ali bin Al Hasan, Abu Salman bin Abdurrahman, Mujahid, Sa'iid bin Jabir, 
Satim bin Abdullah, A! Gosim bin Muhammad, 'Amr bin Al Harits -- saudara 
ummul mukmin, Juwairyah - bahwa mereka melarang pengambilan 
sebagian muslam fih dan igaafah sebagainya, laiu di sana ada Ijmak? Dan 
benar-benar nyata ada riwayat dari Ibnu Abbas yang menunjukkan larangan 
igaalah di datam tempah. (Mh 1509) 


40) Riwayat Ijmak atas pengharaman penggunaan ini, tidak sempurna dengan 
adanya perbedaan pendapat dari Daud, Asy Syati'y dan sementara Sahabat. 
IN 1677 
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Mundzir dan Ibnu Gudasmah) N 1/67 (dari Ibnul Mundzir dan An 
Nawawy)| 


2. Keabsahan sesuci dengan tempat-tempat dari emas dan 
perak 
Orang yang berwudlu/ mandi dari tempat (wadah) emas atau pe- 
rak adalah berdosa, tapi wudlu' atau mandinya sah, menurut penda- 
pat semua ulama kecuali Daud yang mengatakan tidak sah. IS 8/340| 


3. Zakat tempat-tempat emas dan perak 
L - Zakat emas // 8, him, 980 
L- Zakat perak 1/7, hlm. 991 


4. Penggunaan tempat-tempat yang bukan emas dan perak 
Menurut ijmak, menyimpan dan mempergunakan tempat-tempat 
yang bukan emas dan perak adalah jaiz, baik berharga seperti yagut, 
atau tidak berharga seperti kayu. Namun, ada riwayat dari Ibnu Umar 
yang mengatakan makruh berwudlu pada tempat tembaga, timah dan 
semacamnya." (S 8/341 M 1/314 (dari ibnu Shabbaagh) Mr 23, Y 
1/87 F 10/80 (dari Ibnu Shabbaagh) N 1/67 (dari Ibnu Shabbaagh)| 


5. Menutup wadah 
Menutupi tempat (wadah), baik di dalamnya ada airnya atau 
lainnya, telah disepakati kesunnahannya. IM 1/327) 


6. Kencing dalam wadah 
Menyiapkan wadah untuk kencing di dalamnya pada waktu 
malam hari, jaiz -- tanpa perbedaan pendapat yang diketahui. IN 1/87) 


26. TEMPAT TINGGAL 


1. Pembuatan ternpat tinggal 

Ulama sepakat bahwa membangun sesuatu yang dapat melin- 
dungi seseorang, keluarga dan harta dari pandangan orang lain, dari 
dingin, panas dan hujan, atau berusaha mendapatkan tempat yang 
dapat melindungi apa yang telah kami sebutkan, wajib hukumnya. (Mr 
155) 


41) Ibnu Taimiyah berkata: "Tempat-tempat yang berharga yang lebih maha! dar: 
emas dan perak, sepeti yagut (merah delima?) dan sebagainya, mengenai 
kejaizan pemakaiannya, ada dua pendapat Asy Syafiiy dan dua pendapat 
dalam mazhab Matik." (Mr 23) 
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2. Menghias tempat tinggal 

Termasuk sesuatu yang tidak lagi dipertentangkan adalah 
kemakruhannya melewati batas dalam membiayai bangunan melebihi 
kadar kebutuhan. lebih-lebih jika -- di samping itu -- berlebih-ebih 
pula dalam menghias tempat tinggal. (Ff 10/335| 


3. Penyewaan tempat tinggal 
L - Sewa-menyewa // 16. hlm. 784 


27. TEMPUR: PERTEMPURAN 
L - Jihad, hlm. 286 
L - Penyelewengan (Bughaat), hlm. 758 


28. TERJEMAH 


1. Ketetapan terjemah 
Ulama sepakat atas diterimanya terjemah dengan dua saksi 
yang adii. (Mr 51) 


2. Terjemah al-Guran 
L - Ouran // 18, hlm. 361 


29, THIYARAH (berfirasat buruk / meramalkan ke- 
sialan)? 


»- Hukum thiyarah 
Ulama sepakat atas kemakruhan thiyarah. (Mr 156) 


30. TIMBANGAN 


- Timbangan di akhirat 
Ahlus Sunnah sepakat atas iman kepada timbangan di akhirat, 


42) Orang Jahiliyan dulu, jika akan pergi untuk sualu kepentingan suka 
mempergunakan burung-burung untuk mesamalkan, akan sial atau berun- 
tungkah kepergiannya. (Peni ) 
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dan bahwa amal-amal semua manusia akan ditimbang kelak di Hari 
Kiamat, dan sesungguhnya timbangan tersebut mempunyai dua buah 
daun neraca dan sebuah pedoman neraca serta menjadi miring jika 
dibebani amal-amal. Dalam pada itu golongan Muktazilah menging- 
kari adanya timbangan tersebut. (F 13/462 (dari Az Zujaaj)| 


31. TIMBUN: PENIMBUNAN 


1. Hukum penimbunan 
Telah disepakat: bahwa penimbunan (barang dagangan) yang 
merugikan orang banyak. tidak boleh. (Mr 89) 


2. Penjualan harta timbunan 

Menurut ijmak ulama, kalau pada seseorang terdapat makanan 
atau lainnya dan orang banyak sangat memerlukannya serta tidak 
menemukan selain yang ada pada orang tersebut, maka ia terpaksa 
menjual untuk menghindarkan bahaya dari orang banyak itu. (IS 7/43| 


32. TIPU: MENIPU (Gharar) 
- Penipuan di dalam jual beli 
L - Jual beli / 52, hlm. 306 


33, TITIPAN 


1. Hukum titipan 
Titipan, masyru (disyari'atkan) dan jaiz menurut ijmak. (IN 5/296 
Y 61421) 


2. Cara menjaga barang titipan 

Orang yang dititipi, wajib menjaga barang yang dititipkan 
menurut kebiasaan orang-orang dalam menjaga harta mereka. Jadi 
cara apa pun yang sudah jelas menurut kebiasaan demikian itu 
disebut "menjaga", hal itu muttafak 'alaih: sedangkan cara yang 
belum jelas disebut menjaga", masih diperselisihkan. Ini pendapat 
semua ulama. (8 2/307) 


3. Persyaratan tempat untuk menjaga titipan 


Bila pemilik barang memerintahkan wadi' (yang menerima 
titipan, Pent.) agar menyimpan barang tersebul di suatu tempat yang 


862 


telah ditentukannya, lalu wadi'" menyimpannya di tempat tersebut dan 
ia tidak mengkhawatirkan barang tadi. kemudian barang tersebut 
rusak. maka wadi' tidak wajib menggantinya -- tanpa perbedaan 
pendapat. Kalau wadii' mengkhawatirkan barang tersebut rusak, 
kemudian dipindahkannya dari tempat yang telah ditentukan ke 
tempat Ian yang pantas untuk menyimpan, laiu barang tersebut 
rusak, wadif' tidak wajib menggantinya -- tanpa perbedaan pendapat. 
IY 61426! 


4. Pencampuran titipan dengan harta milik orang yang dititipi 

Bila ada barang titipan berupa uang, umpamanya, yang dapat 
dibedakan, lalu yang tersebut oleh yang dititipi dicampur dengan 
uangnya sendiri, kemudian uang tadi rusak atau cacat, yang dititipi 
tidak menggantinya. Ini pendapat Matik, Asy Syafi'iy dan Ahmad, 
tanpa perbedaan pendapat yang diketahui. (Y 6/425) 


5. Pengganti titipan 

Titipan tidak akan diganti menurut ijmak, kecuali jika orang yang 
dititipi itu melampaui batas (atau sembrono) dalam menjaganya, 
sehingga titipan tersebut rusak, ia harus menggantinya -- tanpa 
perbedaan pendapat yang diketahui. 

Kalau wadii' berkata: "Aku menanggung barang tu", maka 
titipan tersebut tetap tidak bisa menjadi barang yang tertanggung. 
menurut iimak semua ulama. Diriwayatkan dari Umar, bahwa titipan 
tersebut menjadi tertanggung. Dari Al Hasan Al Bashry diriwayatkan 
bahwa wadif tidak menggantinya, kecuali kalau ada syarat penang- 
gungan. Hat ini diartikan pada penanggungan yang disebabkan 
kesembronoan, bukan karena tindak kejahatan yang disengaja. (IN 
5/297 (dari Al Mahdy) Kh 2/9 B 2/305, 306 Y 6/422) 


6. Pengkhianatan dalam titipan 

Semua ulama terkemuka dan orang awam sepakat, bahwa 
orang yang mengambil harta orang lain yang muslim atau mu'ahad 
dengan cara yang tidak hag, sedangkan ia mengambil harta tadi 
dalam keadaan diamanati, disebut pengkhianatan. Dan ulama telah 
sepakat bahwa daiam pengkhianatan tidak diterapkan had pencurian. 
IKh 1/146 8 2/436) 


7. Pengembalian titipan 

Ulama sepakat bahwa semua orang yang menerima titipan 
harus menjaga barang yang dititipkan kepadanya dan mengembali- 
kannya kepada pemiliknya jika si pemilik memintanya. wadi'" harus 
memberikan barang tersebut tanpa kesukaran. Ulama sepakat bahwa 


863 


bila wadii' telah mengembalikan dan menyerahkan barang tadi 
kepada orang yang menitipkannya, ia terlepas dari tanggung jawab 
atas barang tersebut. (Mr 61 Y 6/430j 


8.  Wadii' menasarrufkan titipan 

Ulama sepakat bahwa kalau wadi' (yang menerima titipan) 
memperdagangkan atau membelanjakan titipan, atau sembrono 
merawatnya, baik dengan maksud meminjam atau tidak, maka jami- 
nan (ganti) titipan tersebut wajib atasnya, sampai titipan itu dikembali- 
kan pada tempatnya. Orang yang menerima titipan tidak boleh 
meminjamkan (mengutamakan) sesuatu dari titipan, dan orang yang 
menitipkan boleh memilih: datang kepada wadii" atau kepada orang 
yang meminjam. Dalam hai ini tidak diketahui ada khilaf. (Mr 61 F 
4/383 (dari Al Mahlab)| 


9. Dijumpai titipan pada muflis 
Orang yang menjumpainya sesuatu titipan pada seorang muftis 
(pallit) ialah yang berhak atasnya menurut ijmak. (F 5/48) 


10. Perselisihan mengenai rusaknya titipan 

Wadi'' adalah orang yang bisa dipercaya, pengakuan yang 
dapat diterima adalah pengakuannya mengenai apa yang dinyata- 
kannya berupa rusaknya titipan -- tanpa perbedaan pendapat. 

Sementara itu semua Ahtul imi yang terjaga pendapatnya telah 
sepakat bahwa, bila wadi' telah menyimpan titipan pada tempat yang 
semestinya, kemudian ia menuturkan bahwa titipan tadi hilang, per- 
nyataannya dapat diterima. (Y 6/433 (dari Ibnul Mundzir)J 


34. TOBAT 


1. Hukum tobat 
Tobat dari segala maksiat, wajib hukumnya menurut ijmak umat 
Islam. (Mh 2171 S 10/170) 


2. Cara tobat 

Tobat dari segala maksiat adalah dengan menyesali perbuatan 
maksiat yang pernah dilakukan. berhenti dari maksiat yang sedang 
dikerjakan, bertekad tidak mengulangi perbuatan maksiat selama- 
lamanya, dan memohon ampun kepada Allah Ta'aia: demikian menu- 
rut ijmak. Jadi bila seseorang menyesali perbuatannya tetapi tidak 
berhenti dari maksiat yang sedang dikerjakannya dan berniat mengu- 
langi lagi. berarti ia belum bertobat -- menurut kesepakatan. 
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Orang yang meninggalkan maksiat karena selam Allah Ta'aia. 
bukanlah orang yang bertobat. menurut kesepakatan (Mh 88 F 11/85, 
86 (dari Al Aurthuby)) 


3. Penyelenggaraan had sebagai tobat 
L - Had // 40, him. 128 


4. Tobat dari hirabah 
L - Had Hirabah #11, htm. 132 


5. Tobat dari gadzaf 
L : Had Oadzaf // 27, hlm. 146 


6.  Maksiat-maksiat yang bisa diobati 

Ulama sepakat atas diterimanya tobat dari kekufuran dan 
semua maksiat yang dilakukan seseorang dan ada hubungannya 
dengan Allah Ta'aia, berupa maksiat yang di dalam mentobatinya 
tidak perlu mengeluarkan harta dan bukan suatu kezaliman terhadap 
orang lain. (Mr 176 F 11/471) 


7. Tobat dalam masalah pembunuhan yang disengaja 
L- Bunuh #7, him. 71 


8. Tobat dalam masalah kemurtadan 
L- Murad 4 20, 21, him. 503 


9, Waktu tobat 

Ulama sepakat bahwa tobat dari semua maksiat -- besar mau- 
pun kecil -- wajib dilakukan seketika, tidak boleh diakhirkan/ ditunda- 
tunda. Ulama sepakat pula atas diterimanya tobat selagi orang belum 
yakin dirinya hampir mati. (S 10/170, 366 Mr 176) 


10. Diterimanya tobat oleh Allah Ta'ala 

Diterimanya tobat yang telah menetapi syarat-syaratnya, tidak 
wajib atas Allah ta'ala, ini menurut mazhab Ahlus Sunnah: tetapi Allah 
Swt.. menerimanya sebagai anugerah dan karunia dari-Nya. Demi- 
kian menurut ijmak, kebalikan pendapat Mu'tazitah. (S 10/170| 


11, Pengaruh tobat 

Orang yang mengesakan Tuhannya dan mati dalam keadaan 
demikian serta bertobat dari dosa-dosa yang berhubungan dengan 
hak-hak Allah Ta'ala, ia masuk surga - menurut kesepakatan Antu 
Sunnah. 
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Tobat dapat menggugurkan dosa besar menurut ijmak kaum 
muslimin, kecuali menurut riwayat yang datang dari Ibnu Abbas 
tentang tidak diterimanya tobat pembunuh saja. (F 10/233 Mh 82, 303 
S 71223. 81243) 


12. Pengulangan maksiat setelah tobat 

Orang yang telah bertobat dengan tobat yang sah beserta 
syarat-syaratnya, kemudian mengulangi perbuatan dosa yang telah 
ditobatinya, padanya ditetapkan dosa yang kedua dan tobatnya tidak 
batal - menurut mazhab Ahlus Sunnah, lain halnya pendapat 
Mu'tazilah. (S 10/170| 


35. TSAMAN (Alat PEMBAYARAN/PRICE) 
L - Jual-beli, him. 296 
L- Tempah, hlm. 856 


1. Sesuatu yang layak menjadi tsaman 

Segala sesuatu yang boleh diperjualbelikan adalah Isaman yang 
sah bagi semua barang yang boleh dijualbelikan menurut ijmak. 
Berdasarkan itu, ulama sepakat atas diperbolehkannya pembelian 
dengan dinar, dirham atau benda-benda lain: semua itu ada di tempat 
akad dan diserahterimakan secara langsung jika Isaman tersebut 
tidak sejenis dengan barang yang dijual. (IMh 1479 Mr 87) 


2. Pengaruh tsaman dalam jual-beli 
Ulama sepakat bahwa jual-beti hanya boleh dilakukan dengan 
menggunakan Isaman. |Mr 88) 


3, Tidak diketahuinya tsaman dalam jual beli 

Orang yang berkata: "Aku jual padamu barang ini dengan 
sesuatu (saman yang mengkhususinya (seribu, misainya) jika dibagi 
untuknya dan untuk sesuatu yang lain," tidak sah, menurut ijmak. 
Namun kaum muslimin sepakat atas diperbolehkannya menjual 
barang-barang yang kelihatan mata dengan tsaman-tsaman yang 
majhul (tidak diketahui), seperti menjual timbunan gandum dengan 
timbunan kurma. Jua! beli barang (benda) dengan tsaman yang 
majhul dengan jangka waktu, tidak boleh menurut ijmak ulama. (M 
9/427 idari Al Juwainy) Kh 1170, 71) 


4. Pengecualian bagian tertentu dari tsaman 
L- Jual-beli // 46, hlm. 305 
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S. Tipu daya dalam tsaman 

Tipu daya dalam mengurangi tsaman dari tarif barang yang 
dijual, menjadi sebab dikembalikannya barang tersebut. Ini pendapat 
Umar, Ibnu Umar, Abbas. Abdullah bin Ja'far. Ubay. Jarir bin Abdul- 
lah. dan tidak seorang Sahabat pun yang menentangnya. (Mh 1462) 


6. Pembagian tsaman barang dagangan milik bersama 

Orang yang membeli barang dagangan dengan harga sepuluh 
dan yang lain membeli: separuhnya, kemudian keduanya menjual 
barang dagangan tersebut dengan penawaran satu tsaman, maka 
tsaman dibagi di antara mereka berdua separuh-separuh, tanpa khilaf 
yang diketahui. f(Y 4/171) 
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1. UMMU WALAD 


1. Definisi Ummu Walad 

Telah menjadi kesepakatan bahwa orang yang budak wanitanya 
-- yang halal disenggamainya karena dimilikinya secara sah atau ka- 
rena sebab lain yang memperbolehkan sanggama berupa keadaan- 
keadaan yang tidak mengharamkan melihat auratnya -- hamil olehnya, 
sedangkan dia lelaki muslim yang merdeka sepenuhnya, lalu budak 
wanita itu melahirkan seorang anak lelaki, maka budak wanita terse- 
but adalah ummu walad-nya. (Mr 163 B 2/386 Y 10/5835) 


2. Ummu walad bukanlah istri 
Ummu walad bukanlah istri. Tidak ada khilaf mengenai ini. IMh 
1683) 


3. Ummu walad adalah budak wanita dalam hukum 

Telah disepakati bahwa ummu watad adalah seperti budak wani- 
ta mengenai nad-hadnya, pewarisnya, zakatnya, persaksiannya, diat- 
nya dan denda lukanya. (B 2/387 Mr 164) 

L : Hamba Sahaya, hlm. 189 


4.  Menyanggamai ummu walad 
Seorang tuan boleh menyanggamai ummu walad-nya, menurut 
ijmak. (B 2/387 Kh 1/17) 


5,  Tasarruf terhadap ummu walad 
Menurut ijmak yang dijadikan hujjah, ummu walad tidak boleh di- 
perjualbelikan,' dihibahkan, dikeluarkan dari pemilikan tuannya - ke- 


1) Memperjualbelikan ummu walad pemah diperselisihkan pada abad pertama 
dan perselisihan itu sudah hilang, sekarang telah menjadi kesepakatan me- 
ngenai tak dibenarkannya memperjualbelikannya. (M 9/263) Tidak ada lagi 
yang menentang kecuali pendapat-pendapat yang syadz (tidak umum). (F 
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cuali dengan pemerdekaan, dinikahkan, dan tidak boleh diwaris. 
Tuannya boleh menyewakannya dalam hal ummu walad itu jaiz di- 
sewakan: hanya pada waktu ummu walad itu melahirkan, tidak boleh 
menyewakannya.? (Kh 1/17 Mr 163 B 2/386 M 9/263 F 5/23 Y 10/580, 
582 Mh 1520 (dari sementara ulama) N 6/98, 99 (penukilan dari Ibnu 
Gudaamah)) 

L - Jual-beli / 54, hlm. 307 


6.  Pemerdekaan ummu walad 

Ummu walad menjadi merdeka bila tuannya meninggal. Dia di- 
merdekakan dari pokok harta. Datam hat ini tidak ada perbedaan 
antara ummu walad muslimah, kafirah, perempuan baik-baik, dan pe- 
rempuan nakal. Demikian pula tidak ada perbedaan apakah si tuan itu 
muslim, kafir, terhormat maupun jahat. Ini pendapat para imam ahii 
fatwa dari ahli negeri-negeri (ahlul amshaan. (B 2/287 Mh 740 Y 
10/590, 591) 


7.  Perwalian ummu walad 
L- Walaa // 10, him. 896 


8. Pernikahan ummu walad setelah kematian sayyid (tuannya) 

Telah disepakati bahwa ummu walad, bila tuannya meninggal 
dan ia telah berhak merdeka serta telah melakukan idah selama em- 
pat bulan empat hari -- di mana di dalamnya terdapat tiga kali haid 


51123) 

Ibnu Hazm dalam Maraatibul jmak telah meriwayatkan adanya kesepakatan 
tidak halalnya memperjualbelikan ummu walad. (Mr 163), dan tiba-tiba beliau 
berkata dalam Af Muhaljaa. “Mereka yang tidak peduli dengan menyatakan 
ljmak di sini, kemudian mereka tidak peduli dengan menjadikan Ibnu Mas'ud, 
Zaid bin Tsabit, Ali bin Abu Thalib dari Ibnu Abbas sebagai orang-orang me- 
nentang Ijmak. (Mh 1520) 

Asy Syaukany berkata: "Perkenan memperjualbelikan ummu walad yang 
diriwayatkan dani Ali, Ibnu Abbas dan ibnuz Zubair. tidak melemahkan keab- 
saban Ijmak (lentang pelarangan memperjualbelikannya). sebab telah diri: 
wayatkan dari para Sahabat ter-sebut bahwa mereka sudah menarik ketidak- 
sepakatan mereka diriwayatkan dari Ali bahwa beliau tidak menarik kembali 
benar-benar." IN 6/98) 

Dalam pembicaraan !ain, Asy Syaukany mengatakan: "Pernyataan fjimak atas 
peta-rangan memperjuaibelikan ummu waiad secara mutlak adalah gegabah. 
sebab bagai-mana bisa dibenarkan, sedangkan perbedaan pendapat (me- 
ngenai hat itu) berlangsung terus Sejak masa Sahabat hingga kini. IN 6/99) 


2) Ulama masih berbeda pendapat mengenai semua ini. (Mr 164) 
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dan tiga kali suci -- maka ia boleh melakukan pernikahan. (Mr 77) 


9, Tidak ada kewajiban berkabung atas ummu walad berke- 
naan dengan kematian tuannya 
L - Kabung #4, him. 531 


10. Tasarruf terhadap anak ummu walad 

Telah disepakati bahwa anak ummu waiad dari tuannya, tidak 
boleh dijual, tidak boleh dihibahkan dan diserahkan pemilikannya ke- 
pada seseorang. 

Bila anak tersebut bukan dari tuannya -- sebelum ummu wailad 
itu menjadi milik si tuan -- maka anak tersebut boleh dijual -- tanpa 
ada khilaf. IMr 163 Mh 1552) 


2. UMRAH 


1. Hukum Umrah 

Umrah wajib atas setiap orang yang berkewajiban haji. Ini di- 
katakan oleh Umar, Ibnu Abbas, Zaid bin Tsabit, Ibnu Umar dan Jabir 
serta tak seorang pun menyelisihi mereka dari kalangan para Saha- 
bat, kecuali riwayat yang gugur dari !bnul Mas'ud yang mengatakan: 
"Umrah itu fathawwu' (sunnah)." Yang benar tidak demikian. 

Barangsiapa sudah mulai dengan Umrah sunnah, ia terikat de- 
ngannya menurut iimak. Jadi bita ja keluar dari Umrah tersebut (mem- 
batalkannya sebelum sempurna), ia wajib mengkadlainya menurut 
jjmak. IY 3/200, 201 Mh 811, 1535 B 1/301 M 6/455) 


2. Hal pemenuhan Umrah untuk haj 
Pelaksanaan Umrah (saja) tidak cukup untuk pemenuhan haji 
fardlu menurut ijimak umat. IF 3/477 (dari Ibnu Baththaal)) 


3. Pemenuhan haj tamathu' untuk Umrah 
L - Haji # 115, him. 185 


4, Kewajiban Umrah sekali seumur hidup 
Kewajiban Umrah bagi mukaliaf yang mampu hanya sekali saja 
seumur hidupnya, menurut iimak kaum muslimin. (IM 7/9) 


5. Umrah sebelum dan sesudah haji 


Ulama telah sepakat atas diperbolehkannya Umrah sebelum haji 
-- baik pelaksanaan hajnya pada tahun yang sama atau tidak -- juga 
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diperbolehkan melaksanakan haji sebelum Umrah. (M 7/162) 


6. Waktu Umrah 

Ulama telah sepakat atas diperbolehkannya Umrah pada setiap 
waktu sepanjang tahun. termasuk di datamnya bulan-bulan haji. Dari 
Hanifah dinukil pendapat bahwa: Umrah -- di hari Arafah, hari Nahr 
dan hari-hari Tasyrieg, hukumnya makruh. Sedang dari Al Haady di- 
nukil pendapat yang memakruhkannya di hari-hari Tasyrieg saja. Se- 
mentara dari Al Hadawiyah diriwayatkan pendapat yang memakruh- 
kannya pada hari-hari haji bagi selain orang yang berhaji tamattu' dan 
giran. Pendapat ini ditolak. sebab Nabi saw ber-Umrah -- sepanjang 
hidup beliau, tiga kali: semuanya melulu Umrah di bulan-bulan haji. (B 
11315 Mr 49 S 5/369 F 3/472 N 4/283-284) 


7. Kepergian perempuan seorang diri untuk Umrah 
L- Perempuan 4 29, him. 580 


8. Cara-cara Umrah 

Bila orang yang akan ber-Umrah sudah datang di Mekkah, su- 
paya masuk ke masjid dan jangan memulai sesuatu -- baik salat dua 
raka'at atau lainnya -- sebelum menuju ke Hajar Aswad, menge- 
cupnya kemudian tawaf di Baitullah mulai dari Hajar Aswad sampai 
kembali lagi ke situ sebanyak tujuh kali putaran. Setiap lewat Hajar 
Aswad, mengecupnya dan mengecup Ruknul Yamany (pojok Al Ya- 
many) juga. Dua ini saja. 

Bila telah selesai tawaf demikian, datang ke makam Ibrahim as 
dan salat di situ dua rakaat — ini bukan sajat fardtu. Kemudian menuju 
ke Shafa dan naik di atasnya, lalu turun. Bila sampai relung lembah, 
orang yang ber-Umrah tadi mempercepat jalannya sehinga keluar dari 
“relung” tersebut. (Sekarang tidak tampak bagian "relung lembah" 
yang disebut ini, tapi ada tanda, di mana orang mulai mempercepat 
jalannya, Pent.), Jalu berjalan biasa kembali hingga sampai Marwah 
dan naik ke atasnya. Kemudian turun lagi sampai Shafa kembali. Lalu 
balik seperti tadi, ke Marwah lagi. Demikian. hingga sempurna tujuh 
kali: tiga kali dengan jalan cepat. empat kali jalan biasa. (Jalan cepat 
bukanlah merupakan kefardluan). Kemudian mencukur rambut atau 
memangkasnya — bagi lelaki, sedangkan perempuan tidak mencukur 
rambutnya, tapi memotong sebagian daripadanya. Bila semua itu 
sudah selesai dilaksanakan, maka Umrah pun selesai dan segaia 
sesuatu yang tadinya diharamkan bagi orang ber-Umrah -- dengan 
Ihramnya -- seperti berpakaian biasa dan sebagainya, menjadi halal 
(kembali). Mengenai itu semua tidak ada perbedaan pendapat. (Mh 
830 Mr 47) 
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9,  Migat-migat Ihram bagi Umrah 
L - Migat, hlm. 485 


10. Cara-cara Ihram untuk Umrah 
Ihram untuk Umrah adalah sebagaimana ihram untuk haji tidak 
ada bedanya. Tidak ada khilaf. (Y 3/453| 


11. Menjadikan Ihram haji sebagai Umrah 
Lz Ihram #75, him. 244 


12. Mengeraskan suara dengan doa Umrah 

Orang yang ihram Umrah. tidak diwajibkan mengeraskan suara 
dengan doa: “Alfahumma innie urledul 'umrata, fayassirhaa lie, wa- 
lagabbalhaa minnie. wa mahaltie haitsu tahbisunie" ("Ya Tuhanku, 
aku bermaksud Umrah, maka mudahkanlah ia untuk diterimalah (se- 
bagai amal baik) dariku dan tempatku di mana Engkau menghenti- 
kanku.") Tidak ada khilaf. | 3/254J 


13. Tawaf dalam Umrah 
Telah disepakati bahwa tawaf yang wajib bagi orang yang Um- 
rah, hanyalah tawaf Guduum. (B 1/332) 


14, Cara-cara tawaf dalam Umrah 
L- Tawaf, him. 840 


15. Sa'i dalam Umrah 
Sa'i adalah rukun dan wajib dalam Umrah, menurut ijmak.? IF 
3/391 (dari Ibnut 'Araby) N 5/51 (dari Ibnul 'Araby dan Al Mahdy)) 


16. Cara-cara sa'i dalam Umrah 
L- Sa'i, hlm. 660 


17. Mencukur rambut atau memotongnya 

Mencukur rambut kepala atau memangkasnya adatah merupa- 
kan tatanan ibadat dalam tatanan-tatanan ibadat Umrah, dan merupa- 
kan salah satu rukun-rukunnya yang hanya dengan ini Umrah jadi. Ini 
pendapat semua ulama. (S 5/427) 


18, Cara-cara cukur atau memangkas rambut 
L - Haji # 88, him. 179 


3) Penukilan ijmak mengenai hai ini, aneb. (F 3191 N 5/51) 
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19. Perkara yang menjadikan Mu'tamir (orang yang ber-Umrah) 
tahallul (lepas dari ketentuan-ketentuan orang ber-ihram) 
Mu'tamir tidak menjadi lepas dari Ihramnya (tahafful kecuali de- 

ngan melaksanakan tawaf, sa'i dan cukur. Ini pendapat semua ula- 

ma," kecuali apa yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Ishag bin Rahu- 
waih bahwa mu'tamir menjadi halal (keluar dari Ihram) setelah tawaf, 
meskipun belum melakukan sa'i. Ini djaif, menyalahi sunnah. Semen- 
tara itu, sebagian Ahlul imi mengatakan: "Bila Mu'tamir sudah masuk 

Tanah Haram, telah menjadi halal meskipun belum tawaf dan belum 

sa'i, dan ta sudah boleh melakukan apa saja yang diharamkan bagi 

muhrim. Dan tni termasuk mazhab-mazhab syadz dan ganjil. Bila telah 
menggapai ruknul Yamany (pojok "Yamany" di Ka'bah) pada permula- 
an tawaf dan tahailul ketika itu, meurut ijmak tahallui belum terjadi. fS 

5/354 F 3/486 (dari Al Oathbul Halaby) N 5/53 (dari Al Gathbul 

Halaby)) 


20. Perkara yang menjadikan tahallul seorang yang berhaji 
tamattu' dari Umrah 
Orang yang berhaji tamattu' yang ber-Ihram Umrah dari migat, 
bila telah selesai mengerjakan laku-laku "Umrah, yaitu tawaf, sa'i dan 
potong atau cukur rambut kepala, maka ia telah halai dari Umrahnya 
-- jika tidak ada had bersamanya. Dalam hal ini tidak diketahui ada 
khilaf. (Y 3/351) 


21. SBersanggama waktu Umrah 

Menurut ijmak, bila mu'tamir bersanggama sebelum tawaf dan 
sa', ia telah merusakkan Umrahnya. (M 7/402-403 (dari Ibnul Mundzir) 
B 1/358 F 4/42) 


22. Melangsungkan Umrah yang fasid 

Orang yang rusak umranya berkewajiban melangsungkan/ 
meneruskannya dan menyelesaikan apa yang seharusnya dikerjakan 
seandainya tidak rusak (fasid). Dalam hal ini para Sahabat sepakat. 
IM 71381. 399 (dari Al 'Abdary dan Al Mawardy)| 


4) Telah disepakati bahwa muitamir keluar dari ihram, 'umrahnya bila telah 
tawaf di Baitullah dan sa'i antara Shofa dan Marwah, meskipun belum cukur 
atau pangkas rambut, kecuali suatu perbedaan pendapat yang syadz 
(ganyiNain daripada yang lain) (B 1/358 F 3/485-486 (dari Ilonu Baththaal) N 
5/53 (dari Ibnu Bathtnaal)) 


5) Sangal aneh penukilan Iimak mengenai hal imi. JF 3/486 N 5/53) 
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23. Memasukkan haji pada Umrah 


4. 


L - Haji # 118, hlm. 185 


UNDIAN 


Undian untuk memilih wali nikah 
L- Nikah 4 27, him. 544 


Undian pada gilir antara istri-istri 
L- Gilir #12, him. 122 


Undian pada saat istri yang ditalak (muthallagah) tidak di- 
ketahui 
L-z Talak #17, him. 818 


Undian ketika banyaknya pengaku nasab 
L - Turunan. hlm 


Undian dalam pembagian (gismah) 
L - Bagian // 3. hlm. 54 


Undian dalam penentuan orang yang melaksanakan kisas 
L - Kisas // 44, him. 369 


UNTA FARA'AH! 


Menyembelih unta fara'ah tidak disunnahkan menurut ulama 


negeri-negeri (Lama amshaan). IY 9/4651 


UPAH 


Yang mewajibkan upah 
Lz Sewa-menyewa, him. 762 
L - Amal, him. 33 


Penentuan upah 
Menurut ijmak, upah tidak boleh kecuali bila jumlahnya diketahui 


6) #ara'ah adalah produk (anak) pertama dari unta. yang pada zaman Jahilyah 


disembelih untuk persembahan pada dewa-dewa dan untuk mendapatkan 
berkah (Pent:). 
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dan tertentu. Malik, Ahmad dan Ibnu Syibrimah mengatakan tidak wa- 
jib menentukannya. Ini bertentangan dengan ijmak. Atas dasar ini, bila 
orang menyewakan ternak dengan upah memberi makan ternak ter- 
sebut atau dengan upah tertentu plus memberi makanan ternak ter- 
sebut, maka tak seorang pun dari kalangan ulama yang memper- 
bolehkannya: kecuati bila disyaratkan ada sesuatu yang disifati dalam 
tanggungan. maka ini boleh. 

Orang yang mengupah seseorang gembala untuk menggem- 
balakan kambingnya dengan imbalan sepertiga susu kambing itu, ke- 
turunannya dan bulunya, atau dengan imbalan separuhnya atau se- 
luruhnya, ini tidak boleh -- tanpa diketahui ada perbedaan pendapat. 
Orang yang memberikan sesuatu kepada orang lain dengan mengata- 
kan: "Juallah ini, dengan harga sekian, setebihnya dari harga itu ada- 
lah upah untukmu,” menurut ibnu Abbas - yang demikian ini boieh dan 
tidak diketahu! ada seorang pun dari kalangan para Sahabat yang 
menentangnya. 

(Kh 1/122-123 Mh 1457 Y 5/362, 363, 364, 405, 406 N 5/293 (dari Al 
Mahdyj)| 


3. Hal upah berupa makanan dan pakaian 

Boleh menyewa buruh dengan imbalan memberi makanan dan 
pakaian kepadanya. Ini tindakan Abu Bakar, Umar, Abu Musa dan 
Abu Hurairah dari kalangan para Sahabat, dan tidak diketahui ada se- 
orang pun yang mengingkarinya, maka ini berarti iimak. 

Bila si buruh mensyaratkan upah berupa pakaian dan nafkah 
tertentu yang disifatinya, itu pun jaiz menurut pendapat semua ulama. 
(Y 5/404-405 (dari Ibnul Mundzir)) 


4. Upah dalam ijarah (akad upah-mengupah) yang fasid 

Menurut ijmak. upah dalam ijarah yang fasid (rusak) tidak wajib 
karena akad, tapi wajib sebab pemenuhan manfaat. IN 5/296 (dari At 
Mahdy)| 


6. USAP (DALAM BERSUCI/MASHU) 
L - Tayammum, him. 849 


1.  Mengusap cadar 
Ulama sepakat bahwa mengusap cadar di wajah, tidak boteh. IM 
11515) 


2.  Mengusap jabiirah (bilah pembalut tulang yang patah) 
Mengusap jabiirah adalah jaiz, dan ini sudah merupakan kese- 


876 


pakatan (mujmak 'alaih). IM 1/512) 


3.  Tayammum orang yang anggota tubuhnya dibalut dengan 
jabiirah 
L: Tayammum #14. him. 825 


4.  Mengusap jurmuug' 

Mengusap jurmuug adalah jaiz menurut pendapat semua ulama 
Menurut pendapat yang baru (gaul jadiid) dari Asy Syafi'iy dan suatu 
riwayat dari Malik, pengusapan tersebut tidak boleh. (M 1/151 (dari Ai 
Muzany dan Abu Hamid)! 


5.  Mengusap kaus kaki 

Mengusap kaus kaki itu jaiz.? Demikian ini telah dilakukan oleh 
Ali, "Ammaai, Ibu Mas'ud, Anas, Ibnu Umar, Al Barraa', Bilal, Ibnu Abi 
Aufa, Sahal bin Sa'id dan sembilan orang dari Sahabat, serta tidak 
ada seorang pun yang menentang mereka pada masa itu: jadi meru- 
pakan ijmak. IY 1/266| 


6. Cara mengusap kaus kaki 

Ulama sepakat bahwa kalau seseorang mengusap kaus kakinya 
dengan tiga buah jari, dianggap sudah mencukupinya.” (Mh 222 )dari 
sebagian Ulama)| 


7.  Mengusap khuf 

Mengusap khuf itu jaiz, baik dalam waktu bepergian atau tidak, 
pengusapan tersebut diperlukan atau tidak, bahkan diperbolehkan 
pula bagi wanita yang tidak pernah meninggaikan rumahnya dan bagi 
orang lumpuh yang tidak pernah berjalan: demikian menurut ijmak 
Sahabat dan ulama. 

Golongan Syi'ah dan Khawarij menentang pendapat tersebut, 
tetapi perbedaan pendapat dari mereka ini tidak dimasukkan hitungan. 
IS 2/284 M 1/513-514 (dari Ibnul Mubaarak dan Ibnul Mundzir) B 1 


7) Jurmyug ialah sesuatu yang dipakai menyelubungi khuf yang kecil, untuk 
menjaga dari tekanan lumpur. 


8) Diperbolehkannya mengusap kaus kaki itu harus memenuhi dua syarat: 1. 
Kaus tersebut tenunannya rapat sehingga tapak kakinya tidak lampak sedi- 
kit pun, 2. Kaus tersebut dimungkinkan dapat untuk berjalan. (Y 1/2661 


9) Telah sah ada iymak mereka alas wajibnya mengusap kaus kaki dengan 
sebuah jari saja. IMh 2227 
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1M Y 1/254 (dari Ibnul Mubaarak) F 1/234, 244 (dari Ibnul Mubaarak 
dan Ibnu Abdil Barr) N 1/176, 180 (dari Ibnul Mubaarak, Ibnu Abdil 
Barr dan Ibnu Sayyidin Naas)| 


8. Cara mengusap khuf 

Ulama sepakat atas bahwa kalau seseorang mengusap Khufnya 
dengan tiga buah jari, dianggap sudah mencukupinya.'? Dan merata- 
kan usapan pada khuf hukumnya tidak wajib secara ijmak. Mengusap 
bagian luarnya, sudah mencukupi (sah). tanpa ada perbedaan pen- 
dapat. Adapun mengusap bagian dalamnya dan bagian di atas mata 
kaki, tidak mencukupi (sah) menurut kesepakatan. Sementara itu 
kaum musiimin telah sepakat bahwa mencukupkan mengusap khuf 
bagian bawah saja, belum memadai (tidak sah). Abu Ishag Ai Ma- 
ruuzy berpendapat, mengusap bagian bawah saja sudah sah: ini ber- 
tentangan dengan jjmak, jadi tidak perlu ditolak. iMh 222 (dari seba- 
gian ulama) Y 1/269 (dari Ibnul Mundzir) M 1/422, 563, 564 (dari Ibnu 
Suraij)) 


9. Jangka waktu mengusap khuf 

Batas waktu dalam hal mengusap khuf adaiah tiga hari tiga ma- 
lam bagi musafir dan sehari semalam bagi yang bermukim. Ini penda- 
pat kebanyakan ulama dari Sahabat, tabi'in dan generasi sesudah 
mereka. Diriwayatkan dari Abu Salamah bin Abdurrahman, Asy Sya- 
fiiy. Rabii'ah, Al Laits dan kebanyakan pengikut Malik serta menurut 
pendapat yang masyhur dan beliau, bahwa tidak ada batasan waktu 
dalam hal mengusap khuf, orang boleh mengusap kapan saja mau 
Kemudian diriwayatkan juga dari Malik, bahwa hal tersebut dibatasi 
dengan waktu, dan menurut pendapat yang diriwayatkan pula dari 
beliau, bahwa yang dibatasi dengan waktu adalah bagi orang yang 
tidak bepergian, bukan musafir. Sa'id bin Jabiir berpendapat, orang 
boleh mengusap mulai dari pagi sampai malamnya. 

Barangsiapa mengusap khuf dalam bepergian yang kurang dari 
sehari semalam kemudian bermukim, atau datang dari bepergiannya, 
dia menyempurnakan pengusapan orang yang bermukim dan mele- 
pas khufnya menurut ijmak. Al Muzany berpendapat orang tersebut 
menyempurnakan pengusapan musafir, tetapi ijmak menetapkan se- 
baliknya. 

Adapun kalau mengusap dalam bepergian sehari semalam atau 
lebih, kemudian bermukim atau tiba di rumah, ia harus melepas khuf- 


10) Telah sah ada ijmak mereka atas wajibnya mengusap dengan sebuah jari 
saja (Mh 222) 
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nya menurut pendapat Asy Syafi'iy, Ashhabur Raa'yi dan Ahmad: 
tanpa sempat diketahui ada seorang pun yang menentangnya. Dan 
orang yang belum mengusap sampai ia bepergian, boleh menyem- 
purnakan pengusapan musafir, tanpa ada perbedaan pendapat dika- 
tangan Ahlul “Imi. 

Orang yang memakai khuf dan berhadats pada waktu di rumah, 
kernudian bepergian sebelum keluarnya waktu shalat, ia mengusap 
sebagaimana pengusapan musafir menurut semua ulama. Begitu pula 
orang yang memakai khuf di rumah lalu bepergian sebelum ber- 
hadats, ia mengusap sebagaimana pengusapan musafir secara ijimak. 
(IM 1/520, 521, 526, 529 (dari Abu Isa At Turmudzy, Al Khaththaaby 
dan Ibnu Suraij) Y 1/262. 264| 


16. Sifat khuf yang diusap 

Ulama sepakat atas diperbolehkannya mengusap khuf yang 
utuh. Adapun kalau sobek sehingga menampakkan tapak kaki, pengu- 
sapannya tidak cukup menurut ijmak." IB 1/19 F 1/215 (dari Ath 
Thahaawy)| 


11. Pemakaian khuf dalam keadaan suci 

Untuk pengusapan khuf disyaratkan kedua kaki dalam keadaan 
suci dengan penyucian wudlu, dan ini sudah disepakati (mujma' 
'alaih), kecuali menurut pendapat yang berbeda lagi syadz (menyen- 
diri). Berdasarkan kesepakatan tersebut, orang yang memakai sepa- 
sang khuf lalu berhadats kemudian memakai sepasang khuf lagi di 
atas khuf yang pertama, atau memakai sepasang junmuug. pengusap- 
an sepasng khuf atau jummuug tadi tidak cukup, tanpa ada perbedaan 
pendapat. (B 1/21 Y 1/255, 257 M 1/556 (dari Al Juwainy)| 


12. Persucian yang didalamnya ada pengusapan khuf 

limak menetapkan bahwa pengusapan khuf khusus di dalam 
wudlu, pengusapan di dalam mandi jinabat, mandi wajib atau mandi 
yang disunatkan, tidak cukup. (F 1/248 Y 1/256 M 1/517) 


13. Mengusap pembalut (ishaabah) 

Boleh mengusap pembalut. Ini ditakukan Ibnu Umar dan tidak di- 
ketahui ada seorang pun dari sahabat yang menentangnya. (Y 1/251, 
252) 


14. Mengusap sarung tangan 


11) Ath Thahaawy membantah penukitan ijmak tersebut. (F 1/215) 
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Ulama sepakat bahwasanya tidak boleh mengusap sepasang 
sarung tangan.(M 1/515) 


15. Mengusap lifaafah" dan sobekan kain 

Mengusap fifaafah atau sobekan kain yang diletakkan di kaki, 
tdak boleh. tanpa ada perbedaan pendapat yang diketahui. (Y 1/267, 
268) 


16. Mengusap sepatu (na'l) 
Diperbolehkannya mengusap sepasang sepatu itu sudah dise- 
pakati di kalangan Sahabat. IN 1/180 (dari Ibnu Sayyidin Naas)j 


17. Mengusap wigaayah" 
Mengusap wigaayah itu tidak cukup, tanpa ada perbedaan pen- 
dapat yang diketahui. (Y 11274) 


18. Perkara-perkara yang membatalkan kesucian mengusap 
Ulama sepakat bahwasanya perkara yang membatalkan kesu- 
cian ini (pengusapan, Pent.) adalah hakekat perkara yang memba- 
taikan wudlu. (B 1/22) 
L - Wudlu, him. 948 


7. UTANG 


1. Jaminan utang 
L - Jaminan, hlm. 279 


2. Menjual utang sebelum serah terirna 

Penjualan utang oleh orang yang berutang sebelum penerima- 
annya adalah jaiz -- tanpa ada perbedaan pendapat. Sedangkan Abu 
Hanifah mengecualikan sesuatu yang berimbaian mahar dan Khutak: 
beliau mengatakan: "Untuk kedua jenis itu, tidak boleh dijual sebelum 
penerimaan." (B 2/145) 


3. Jual beli utang dengan utang 


Menurut jimak kaum muslimin memperjualbelikan utang dengan 
utang, dilarang. Ilustrasinya: seorang lelaki yang mempunyai piutang 


12) Lifaafah sesuatu yang digulungkandi kaki atau lainnya. (Pent). 


13) Wigaayah semacam topi khusus untuk wanita. (Pent.) 
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pada orang lain, lalu menjadikannya sebaga: tanggungan si pengu- 
tang tadi dalam utang yang lain yang berbeda dalam sifat maupun 
jumlahnya. Ini sebenarnya merupakan jua! beli utang dengan sesuatu 
yang menjadi utang. (B 2/146 Y 4/42 (dari Ahmad dan Ibnul Mundzir) 
N 5/156 (dari Ahmad)| 


4. Menjadikan utang sebagai modal mudiaarabah 
L - Kongsi Mudiaarabah // 7, hlm. 379 


5. Riba dalam utang-piutang 
L- Riba / 3, hlm. 651 


6. Pengaruh utang dalam zakat 
L- Zakat // 23, hlm. 971 


7. Sedekah orang yang mempunyai utang 
L - Sedekah // 6, hlm. 756 


8. Pernyataan orang yang sehat mengenai utang 

Telah disepakati bahwa pernyataan utang orang yang sehat 
pada waris atau selain waris adalah jaiz dari pokok hartanya, baik ia 
punya anak atau tidak. (Mh 1380) 


9. Pernyataan utang pada waktu sakit yang membawa kema- 
tian (maradlul-maut) pada orang tain 
L - Maradlul-maut // 5, hlm, 458 


10, Ketetapan utang setelah meninggal 
Atas orang yang meninggal tidak ada ketetapan utang setelah 
kematiannya, menurut ijmak. iB 2/2281 


11. Pernyataan waris mengenai adanya piutang pada 
pewarisnya 
Tidak diketahui adanya perbedaan pendapat mengenai diterima- 
nya pernyataan waris tentang adanya piutang pada pewarisnya, dan 
itu berhubungan dengan peninggalan mayat. Bila ia tidak meninggal- 
kan peninggalan apa-apa, maka waris tidak dapat mengharuskan apa 
pun. (Y 5/174) 


12, Hukum membayar utang 

Telah disepakati bahwa setiap orang yang mempunyai kewaji- 
ban memenuhi sesuatu hak pada hartanya atau tanggungannya bagi 
seseorang, maka ia wajib membayar hak tersebut kepada orang yang 
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berhak atasnya bila telah memungkinkannya untuk itu dan setelah itu. 
masih tersisa baginya sesuatu untuk hidupnya dan orang-orangnya 
wajib dinafkahinya datam beberapa hari. (Mr 58) 


13. Menunda-nunda pembayaran 

Penolakan orang yang berutang terhadap hak orang yang me- 
ngutangi, atau penunda-nundaannya pada saat ia mampu memenu- 
hinya -- hingga terpaksa menggugurkan sebagian haknya atau meng- 
ambil yang bukan naknya -— adalah haram, tanpa ada khilaf dari se- 
orang pun dari kalangan ahlul islam. iMh 1269| 


14, Menunda pembayaran sampai saatnya 

Orang yang mempunyai piutang pada orang lain dan orang lain 
itu mengakuinya, tapi untuk pembayaran orang lain tersebut terhalang 
oleh halangan yang mubah, seperti penundaan, maka ja tidak boleh 
mengambil sesuatu dari harta si orang yang punya utang tersebut 
tanpa ada khilaf. (Y 10/385) 


15. Pembayaran sesuai utang 
Telah disepakati atas wajibnya mengembalikan sesuatu seperti 
sesuatu yang diutang. (Mr 94 Y 4/284 (dari Ibnul Mundzir)) 


16. Keharusan penerimaan pembayaran 

Menurut ijmak ulama, bila seseorang punya -- pada seseorang 
yang lain -- beberapa dirham atau beberapa dinar sampai sesuatu 
batas waktu tertentu dan orang lain tersebut membayarnya ketika 
sampai batas waktunya itu atau sesudahnya, maka ia wajib mene- 
rimanya. 

Orang yang punya piutang tersebut tidak boleh mengambil 
selain itu dari harta orang yang berutang, tanpa ada perbedaan pen- 
dapat di kalangan hlut “imi. IB 2/205 Y 10/384-385) 


14) Ibnu Taimiyah berkata: "Menurut mazhab Ahmad, yang disisakan dari 
hartanya adalah sesuatu yang dituntut oleh hajat hidup seperti tempat tinggai, 
khadam, dan pakaian-pakaian." Demikian pula pendapat ishag. Menurut 
lahirnya pendapat Ahmad pula, bilaorang yangpunya tanggungan utang/hak 
tersebut tidak punya pekerjaan, maka dis:sakan sesuatu untuk berdagang 
bagi hidup sehan-harinya dan keluarganya. Kalau dia punya Suatu pekerjaan, 
disisakan untuknya peralatan pekerjaannya. Dan telah dinukil dari Ahmad 
kata-katanya: 'semuanya dijual terkecuali rumah, pakaian yang diperlu- 
kannya, khadam bila dia orang tua atau lumpuh dan memerlukankhadam.' 
Jadi Ahmad tidak mengecualikan apa yang diperbolehnya dari kerjanya, 
karena pendapat mayoritas ahluf Hmi. IMr 58) 
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17, Membayar utang yang berjangka waktu dengan barang dan 

uang 

Orang yang mempunyai piutang pada orang lain berupa uang 
tunai (seratus dinar, misalnya) lalu membeli sesuatu dari si orang 
yang berutang dengan sebagian piutangnya tersebut (membeli hewan 
dengan harga sembilan puluh dinar, misalnya), dan crang yang punya 
utang menyerahkan kepadanya sisa utangnya (sepuluh dinar), ini jaiz 
menurut ijjmak. (B 2140) 


18. Mensyaratkan tempat tertentu bagi pembayaran utang 
Mensyaratkan membayar utang di suatu tempat tertentu, tidak 
boleh, ini merupakan syarat yang batil -- tanpa ada khilaf (Mh 1192) 


19. Biaya pembayaran utang 
Biaya pembayaran utang dipikul oleh orang yang berutang me- 
nurut pendapat fukaha negeri-negeri (fugaha-ul-amshaar) IF 4/274) 


20. Pembayaran tidak sesuai utang 

Bila debitur mensyaratkan kepada orang yang berutang, pe- 
ngembalian yang lebih banyak atau lebih baik, atau jenis yang lain 
dari piutang itu sendiri, atau orang yang berutang mensyaratkan 
pengembalian yang lebih sedikit, atau tebih rendah dari utang, maka 
ini semua riba dan haram. Syarat-syarat ini batal, tanpa ada khilaf. 

Namun bila orang yang punya utang bersukarela ketika melunasi 
utangnya -- dengan memberikan lebih banyak dari yang ia terima, 
atau lebih bermutu, atau lebih rendah. dan si debitur menerimanya -- 
semua itu baik dan disunnahkan. Ini dikatakan oleh Ibnu Umar dan 
"Athaa' bin Ya'gub serta tidak diketahui ada yang menyelisihi dari 
kalangan para Sahabat, kecuali suatu riwayat dari Ibnu Mas'ud yang 
mengatakan makruh. (Mh 1192, 1193, 1479, 1487 Y 4/285 (dari Ibnul 
Mundzir) E 5/44 N 5/232) 


21. Pembayaran ketika jumlah debitur banyak 

Orang yang mempunyai tanggungan hak (utang). tidak boleh 
membayar pada salah seorang dari beberapa orang yang mengu- 
tanginya (debitur), tapi memberikan kepada setiap orang yang telah 
mengutanginya masing-masing seukur bagiannya. Ini terjadi ijmak. 
(Kh 1/88) 


22. Penundaan pembayaran utang karena kesulitan keuangan 

Fukaha negeri-negeri telah sepakat bahwa, tidak adanya harta 
pada orang yang mempunyai utang. mempengaruhi pengguguran 
utang sampai waktu mampu membayar: kecuali suatu riwayat dari 
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Umar bin Abdul Aziz bahwa orang punya piutang dapat mempeker- 
jakan (sebagian buruh) orang yang berutang uniuk melunasi utang- 
nya. Pendapat ini. juga dikatakan oleh Ahmad. IY 10/385 B 2/289J 


23. Membayari utang orang yang berutang dari zakat 
Lz Zakat /! 37, hlm. 974 


24. Kemuflisan (kepailitan) orang yang berutang 
L- Muflis, him. 488 


25. Penahanan orang yang berutang sebab utangnya 

Bila debitur menagih orang yang berutang dan orang yang beru- 
tang ini tidak mau membayar utangnya, maka orang itu wajib ditahan, 
menurut jmak. 

Namun bila orang yang berutang mengaku pailit (muflis) dan 
tidak diketahui kebenarannya. telah disepakati semua bahwa orang 
yang berutang itu ditahan sampai diketaui kebenaran pengakuannya 
atau si debitur sendiri yang membenarkan hal itu. Bila sudah demi- 
kian, dia dilepas. (N 7/151 (dari Al Mahdy) B 2/289j 


26. Penjualan diri orang yang berutang dengan utang 
L - Manusia // 3. hlm. 456 


27. Menahan harta orang yang berutang untuk pelunasan utang 

Melunasi utang dengan menyita harta orang yang berutang, 
adalah aiz menurut ijjmak. Ai Hady mengatakan: "Tidak boleh sama 
sekali, baik harta yang disita itu satu jenis dengan utangnya atau lain 
jenisnya." Sementara Al Muayyad Biilah dan Abu Hanifah menga- 
takan: “Boteh, bila apa yang ditahan termasuk jenis utangnya saja." 
IN 5/298 (dari Al Muayyad Billah)) 


28. Sesuatu yang tidak boleh disita dari harta orang yang be- 
rutang 
L//12 


29. Menagih utang tanpa hak 

Bita orang yang punya piutang adalah orang yang berbuat batil, 
maka haram baginya menuntut utang dengan cara batil dan mengam- 
bil sesuatu dari harta yang dituntutnya tanpa hak. Tidak ada khilaf di 
antara ahlul Islam. (IMh 1269) 


30. Pembayaran utang dengan hawalah 
L - Hawalah, hlm, 203 
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31. 


32. 


33. 


34, 


35. 


36. 


37. 


Membayar utang orang mati 
L - Mayat // 33. hlm. 469 


Menshalati orang yang mempunyai utang 
L- Salat Jenazah // 2, hlm. 726 


Sisa di akhirat orang yang mempunyai utang karena 
utangnya 
L - Neraka #6, hlm. 534 


Hubungan utang dengan peninggalan 
Menurut ijmak, ulang termasuk pokok harta. (IN 4/287) 


Mendahulukan utang daripada wasiat 
L- Wasiat // 8, hlm. 937 


Mendahulukan utang daripada pembagian warisan 
Lz Waris #3, hlm. 936 


Mendahulukan utang daripada menafkahi anak-anak orang 
yang meninggal 
Tidak ada perbedaan pendapat yang diketahui mengenai bahwa, 


mengeluarkan (membayari) utang mayat, didahulukan daripada apa 
yang menjadi kebutuhan anak-anak mayat, berupa nafkah dan seba- 
gainya. (IN 6/52) 


38. 


39. 


40. 


41. 


Pembayaran utang dari pihak washiy 
L z Wishaayah // 5, hlm. 946 


Hal wali mendapatkan piutang-piutang anak kecil dan orang 
gila 
L 5 Wilayah (perwalian) # 3, hlm 944 


Perdamaian mengenai utang 
L - Damai, him. 87 


Pembebasan utang 
Telah disepakati bahwa orang yang mempunyai hak yang pasti 


pada orang lain, jumtahnya diketahui dan tidak merupakan bagian mi- 
lik bersama, kemudian orang tersebut menggugurkan seluruh haknya 
atau sebagiannya, dari orang lain tersebut dengan kata-kata (yang 
berarti) melepas atau membebaskan. maka yang demikian itu jaiz dan 
mengikat orang yang mempunyai piutang yang membebaskan itu jika 
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seorang yang berutang menerima pembebasan tersebut 

Kalau utang itu berupa barang yang wujud, maka penghibahan- 
nya kepada orang yang mempunyai utang sah tanpa pembebasan 
dannya Dalam hal ini terjadi ijmak. (Mr 96 Mn 1284 F 5/45, 77, 171 
(dan Ibnu Baththaal) N 5/233. 258 (dari ibnu Baththaal dan Ibnu Hajar) 


42. Pembebasan dari utang berupa benda dengan cara hibah 
L 4714 


43. Pernyataan adanya pembebasan utang 
Lz Dakwah #/ 55, him. 


44. Keislaman orang kafir tidak menggugurkan utang 
L- Isiam // 6, him. 264 

8. UUOIYAH 

- Ukuran Uugiyah 


Uugiyah itu empat puluh dirham, tanpa ada perbedaan pen- 
dapat. (Y 3/4) 
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1. 


W 


WA'AD (JANJI) 


Menepati wa'ad 
Menurut ijmak, menepati wa'ad (janji) itu diperintahkan dan 


merupakan sesuatu yang dinadarkan, bukan fardlu,' (F 5/221 (dari Al 


Mahlab)| 
2. WAKAF 
1. Hukum wakaf 


2. 


Wakaf adalah jaiz menurut jmak para Sahabat. (Y 5/489, 490) 


Sifat wakaf yang sah 
Bila wakaf diketahui permulaan dan batas akhirnya, tidak 


terputus, maka ini merupakan wakaf yang sah, tanpa ada perbedaan 
pendapat. 


Jika seseorang berkata: "Aku wakafkan sesuatu pada sese- 


orang tertentu selama setahun, lalu untuk orang-orang fakir", wakaf- 
nya ini sah menurut kesepakatan utama. Y 5/510 F 5/310) 


3. 


Wakaf pada waktu sakit yang mengakibatkan kematian 
(maradlui maut) 
L - Maradlul maut // 8, hlm. 458 


1) Penukitan ijmak ini tidak dapat diterima Sebab perbedaan pendapai 


mengenai ini, masyhur, hanya saja orang yang berbeda itu sedikit, di 
antaranya Umar bin Abdul Aziz. 

Menurut sementara Ulama Matikiyah, janj yang berhubungan dengan suatu 
sebab, wajib ditepati. Katau tidak berhubungan dengan suatu sebab. tidak 
wajib. Jadi, orang yang mengatakan kepada orang lain: "Kawinlah engkau, 
nanti engkau kuberi anu.” laiu orang tersebut kawin karena janji itu. maka 
janji itu wajib ditepati (F 5/221) 
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4, Wakaf sebelum penerimaan bendanya 
Wakaf sebelum penerimaan benda yang hendak diwakaikan. 
sah menurut ijmak. (IN 5/160j 


5, Mengaitkan permulaan wakaf pada suatu syarat 

Mengaitkan permulaan wakaf pada suatu syarat datam kehi- 
dupan. seperti mengatakan "Apabila datang permulaan bulan ini, 
rumahku aku wakafkan", atau "Apabila anakku lahir", atau "Apabila 
Crangku yang pergi telah datang”. dan semacam, itu semua tidak 
boleh, tanpa diketahui ada perbedaan pendapat mengenai hal itu. (Y 
5/514) 


6. Wakaf dengan syarat tasharruf 

Orang yang mewakafkan sesuatu dan mensyaratkan men- 
jualnya kapan dikehendaki, atau menghibahkannya, atau mengemba- 
likannya, maka syarat itu tidak sah, demikian pula wakafnya: tanpa 
diketahui ada khilaf mengenai ini.? 


7. Penafsiran shighat (bentuk) wakaf 

Orang yang menyatakan mewakafkan pada anak-anak seorang 
lelaki tertentu dan cucu-cucunya, maka dalam hal ini -- (anak/cucu) 
lelaki dan perempuan -- sama statusnya. 

Orang yang mewakafkan pada suatu kaum dan anak-anak 
mereka serta penerus dan keturunan-keturunan mereka, maka anak- 
anak dari anak-anak lelaki mereka (cucu-cucu mereka) termasuk 
dalam wakaf ini. Bila seseorang berkata: "Aku mewakafkan untuk 
anak lelaki s: Fulan" sedangkan mereka merupakan marga di mana 
tak ada di antara mereka seorang anak kandung 'elaki dari si Fulan, 
maka wakaf ditasarrufkan kepada cucu-ccu lelakinya. 

Jika seseorang mengatakan: "Aku mewakafkan pada anakku 
dan anak-anakku (cucuku) dan anak-anakku (cucu anakku)", maka 
termasuk dalam wakafnya: tiga keturunan, tidak orang-orang, setelah 
mereka. Mengenai ini, tidak ada khilaf. (Y 5/498, 503, 505) 


8. Kapan wakif (orang yang mewakafkan) tidak dapat menarik 
kernbali wakafnya 
Telah disepakati bahwa bila wakif (orang yang mewakafkan) 
tanah untuk kuburan atau untuk pembangunan masjid, tidak menarik 
kembali sampai ada seorang yang dikuburkan di kuburan wakafannya 


2) Demikian di buku asli, tidak disebutkan manji-nya. Boleh jadi sama dengan 
di atasnya (Y 5/514) Wallahu a'lam. (Pent). 
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itu atas perintahnya, atau masjid telah dibangun dan dibuat salat atas 
perintahnya, maka si wakif tidak dapat menarik kembali wakafnya 
setelah hal-hal tersebut, selamanya. (Mr 97) 


9. Hal wakif mengambil manfaat wakafannya 

Telah diketahui adanya perbedaan pendapat mengenai bahwa, 
orang yang mewakafkan sesuatu secara sah, tidak boleh meman- 
faatkan sedikit pun dari sesuatu yang diwakafkannya itu: kecuali 
bahwa dia mewakafkan sesuatu untuk kaum muslimin, seperti 
mewakafkan masjid, kuburan atau sumur: maka dia boleh salat (di 
masjid itu), boleh dikubur (di kuburan itu) dan boleh meminum dari 
sumur wakafannya itu, karena dia termasuk kaum mustimin. (Y 5/494) 


10,  Pewarisan tanah wakaf 
Tanah yang diwakafkan tidak dapat diwaris. Ini kesepakatan 
Umar dan para Sahabatnya. IV 2/6001 


11. Jual-beli wakafan 

Jual-beli barang/benda wakafan adalah tidak sah (batil), baik 
hakim telah memutuskan keabsahan wakafnya atau tidak. Ini pen- 
dapat semua ulama. Hanya Abu Hanifah berkata: “Boleh menjualbeli- 
kan wakafan yang tidak/belum diputuskan keabsahan wakafnya oleh 
hakim." 

Adapun bila wakaf telah rusak dan tak tagi dapat dimanfaatkan. 
atau Sudah cerai-berai sehingga tidak bisa dimakmurkan keseluruhan 
maupun sebagiannya kecuali dengan menjual sebagiannya, maka 
boleh menjual sebagiannya. Jika tidak mungkin dimanfaatkan sedikit 
pun, boleh dijual semuanya. Ini pendapat Umar di hadapan para 
Sahabat dan tidak ada yang menentangnya: maka ini merupakan 
ijmak. Bila kuda yang diwakafkan untuk berperang sudah menjadi tua 
dan tak lagi patut untuk berperang. tapi masih bisa dimanfaatkan 
untuk keperluan lain, boleh dijual menurut ijmak. IM 9267 Y 2/600, 
5/517, 518 (dari Ibnul Mundzir)) 

L- Jual beli / 54, hlm. 307 


12.  Mentasarrufkan bekas/sisa perabot-perabot masjid 
L - Masjid 4 27, hlm. 465 


13.  Musaagaat atas pohon wakafan 
L - Musaagaat /! 3, hlm. 504 


14.  Muzaara'ah pada tanah wakafan 
L : Muzaara'ah #5, hlm. 509 
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15.  Mengakhirkan wakaf 
L- Sewa menyewa //12, hlm. 765 


16. Wakaf untuk kerabat-kerabat tanpa ditentukan hitungannya 

Wakaf untuk kerabat-kerabat (sendiri) baik dari jalur ke atas 
atau jalur ke bawah (anak. cucu dan seterusnya) tanpa dibatasi, 
adalah tidak sah (batil) menurut kesepakatan.' IF 5/292 (dari Ath 
Thahawy) N 6/27 (dari At Thahawy)| 


17. Selisih antara orang-orang yang diwakafi (maugut 'alaihim) 
Bila wakif (orang mewakafkan) melebihkan sebagian orang- 
orang yang diwakafinya dan yang iain, seperti misalnya menentukan 
untuk yang tua dua kali bagian untuk yang kecil, atau mensyaratkan 
mengeluarkan sebagian mereka sebab sesuatu sifat dan menariknya, 
sebab sesuatu sifat, seperti misalnya wakif itu berkata: "Siapa yang 
hafal al-Ouran mendapat sekian dan yang melupakannya tidak men- 
dapat sesuatu," maka ini semua Shahih, dan ini merupakan madzhab 
Asy Syafi'iy, Ahmad, serta tidak diketahui ada khilaf. (Y 5/505, s06j 


18. Wakaf tanah 

Mewakafkan tanah adalah jaiz menurut ijmak. Syuraih, Abu 
Hanifah dan Zufar berpendapat lain: dan ini bertentangan dengan 
ijimak, karenanya tidak diperhatikan. (F 5/310 (dari At Turmudzy) N 
6/22, 23 (dari At Turmudzy dan Al Ourthuby)) 


19.  Mewakafkan tanah yang dibuka kaum muslimin 
L - Rampasan perang #1, him. 643 


20. Wakaf tanah untuk masjid 
Mewakafkan tanah untuk pembangunan masjid hukumnya jaiz, 
menurut ijmak kaum muslimin. (S 7/92 Mr 97 F 5/312) 


21. Mewakafkan tanah untuk perkuburan 
Telah disepakati atas diperbolehkannya mewakafkan tanah 
untuk dibuat perkuburan. (Mr 97) 


3) Tentang hal ini, perlu peninjauan. Sebab pada kalangan Asy Syafi'iyah ter- 
dapat pendapat yang mengatakan jaiz dan ditasarrufkan kepada tiga orang 
dari para kerabat itu dan fidak wajib menyamaratakan. (F 5/292 N 6/27 (dari 
Ibnu Hajar)) 
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22.  Mewakafkan tempat-tempat minum 
Mewakafkan tempat-tempat minum adalah sah. menurut ijmak 
kaum muslimin. (S 7/92) 


23. Wakaf untuk yang diharamkan 

Wakaf untuk rumah api (tempat pemujaan orang-orang Majusi), 
biara-biara, gereja-gereja, kitab-kitab Taurat dan Injil, gelara-gelaran 
gereja dan biara, tidak boleh - baik dari orang muslim atau non- 
muslim. ini adalah madzhab Asy Syafi'iy dan Ahmad, dan tidak diketa- 
hui ada yang berpendapat lain. IY 5/528) 


24. Mewakafkan sesuatu yang dapat hilang/habis bendanya 

karena dimanfaatkan 

Sesuatu yang tidak mungkin dimanfaatkan tanpa menghilang- 
kan bendanya, seperti dinar, dirham, makanan, minuman, lilin dan 
sebagainya, tidak sah mewakafkannya menurut semua fukaha dan 
Ahlut 'imni, kecuali sesuatu yang diriwayatkan dari Al Auzaa'y berupa 
pendapat yang memperbolehkan mewakafkan makanan. 

Dan apa yang diriwayatkan dari Malik berupa pendapat yang 
memperbolehkan mewakafkan makanan adalah tidak benar (tidak 
sahih). IY 5/524| 


3. WAKALAH 


1. Hukum wakatah 
Menurut ijmak umat. wakalah (perwakilan) adalah jaiz dan 
masyr (disyariatkan). (Y 5/72 N 5/269 (dari Al Mahdyj 


2. Mewakili orang lain karena darurat 

Terjadi ijmak atas: bahwa pada dasarnya pekerjaan seseorang 
tidak dapat menggantikan pekerjaan orang lain, kecuali karena 
dituntut faktor darurat. 'B 2/296) 


3. Tasarruf-tasarruf di mana wakalah sah 

Telah disepakati atas diperbolehkannya wakalah (wakii- 
mewakilkan) dalam jual beli, penerimaan hak-hak yang berupa harta, 
penyerahan hak-hak tersebut dan meninjau harta-harta. Dan telah 
pula disepakati atas diperbolehkannya wakalah dalam sharf (jual beli 
tsaman). 

Berwakilkan dapat dilakukan dalam hawalah, gadai, pampasan 
(dtamaan), jaminan (kafalah). kongsi (syirkah), titipan, mudiaarabah, 
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imbalan (ja'alah). musaagaal. sewa menyewa, gardi. perdamaian 
(Shuluh), wasiat. wakaf. hibah. sedekah. fasakh dan pembebasan 
utang. Dalam hal ini tidak diketahui adanya perbedaan pendapat. (Mr 
61 Y 5/73 74 S5 61288 F 4/379 (dari Ibnul Mundzir)) 

L - Khulak # 3, him. 359 

L - Kurban #14, him. 394 


4, Wakaiah pada kasus perselisihan 

Menurut jjimak para Sahabat, boleh melakukan perwakilan 
(menguasakan) dalam penuntutan dan pembuktian hak-hak serta 
muhakamah mengenai hak-hak tersebut baik yang mewakilkan 
(pemberi kuasa) hadir atau tidak, sehat atau sakit. (Y 5/74, 75) 


5, Hak yang tidak dimiliki wakil pada kasus perselisihan 
Wakil dalam perselisihan, tidak memiliki hak ingkar dalam arti 
dapat menolak pernyataan/pengakuan orang yang mewakilkan. Wakil 
juga tidak memiliki hak mushalabah (perdamaian) dari suatu hak dan 
membebaskannya. Dalam hal ini tidak diketahui ada khilaf. (Y 5/83) 


6. Pembatasan perwakilan 

Orang yang - dalam mewakilkan -- berkata: "Aku mewakitkan 
kepadamu untuk membeli anu pada waktu anu," adalah sah, tanpa 
ada perbedaan pendapat. (Y 5/78) 


7. Hak wakil-mewakilkan 

Bila orang yang mewakilkan telah memberi izin kepada wakil- 
nya untuk mewakilkan, maka hal itu jaiz. Kalau yang mewakilkan 
melarangnya, maka wakil tidak boleh mewakilka. Dalam hal ini tidak 
ada perbedaan pendapat. IY 5/81) 


8. Sesuatu yang tidak sah diperwakilkan 
Menurut ijimak, wakalah tidak sah dalam soal-soal ibadah dan 
yang diberlakukan seperti ibadah. (B 2/297j 


9. Siapa yang sah wakalahnya 

Telah disepakati atas diterimanya wakalah orang yang ghaib 
(tidak ada di tempat). orang sakit dan perempuan yang memiliki hak 
mengurus urusan-urusan diri mereka. Wakalah orang ghaib, memer- 
lukan penerimaan (kabul) wakil terhadap perwakilan itu, menurut 
kesepakatan. 

Adapun wakalah orang yang hadir tada di tempat), jaiz tanpa 
syarat. Para Sahabat telah sepakat. (B 2/296 F 4/380 (dari Ath 
Thahawy)| 
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10. Perwakilan sekutu 
Wakalah sekutu (partner perseroan) adalah jaiz, tanpa di- 
ketahui ada khilaf. (F 4/37 (dari ibnu Baththaal)) 


11, Muslim mewakilkan orang kafir harby dan sebaliknya 
Tidak ada perbedaan pendapat mengenai diperbolehkannya 
orang muslim mewakiikan kepada orang kafir harb yang telah minta 
perlindungan dan sebaliknya orang kafir harby musta'man boleh 
mewakilkan kepada orang muslim. (F 4/379 (dari Ibnul Mundzirjl 


12. Persekutuan wakil (bersama-sama mewakili) 
Persekutuan wakil adalah jaiz. tanpa ada khilaf yang diketahui. 
(F-4/378 (dari Ibnu Baththaal)) 


13. Berbilangnya wakil-wakil 

Orang yang mewakilkan kepada dua orang wakil dalam tasarruf 
apa saja dan menentukan bagi masing-masing wakil untuk meiak- 
sanakan suatu tasarruf sendirian, yang demikian itu boleh. 

Kalau ia tidak menentukan demikian, salah seorang dari kedua 
wakil tersebut tidak boteh melakukan tasartuf sendiri. Ini pendapat 
Abu Hanifah, Asy Syafi'iy dan Ahmad: tanpa ada khilaf, hanya saja 
Abu Hanifah mengatakan: "Bila orang tersebut mewakiikan kepada 
kedua wakil itu dalam masajah perselisihan, maka masing-masing 
wakil boleh melakukan fasarruf sendirian. (Y 5/80) 


14. Pengaruh wakalah 

Telah disepakati bahwa wakil yang melaksanakan sesuatu dari 
apa yang diwakilkan kepadanya sejak pemberitahuan mengenai 
wakalah sampai kepadanya dan keabsahannya sampai orang yang 
mewakilkan mencabut perwakilannya, atau sampai saat kematian 
orang yang mewakilkan, dengan tanpa ada kecurangan dan tindakan 
melampaui batas, maka apa yang dilaksanakan wakil itu berlaku sah 
dan mengikat orang yang mewakilkan dan para warisnya sesudahnya. 
(Mr 61-62) 


15. Kapan wakalah batal 

Tidak diketahui adanya perbedaan pendapat mengenai bahwa, 
wakalah bata! dengan pencabutan orang yang mewakilkan dari si 
wakilnya, si wakil mengundurkan din, karena kematian atau kegilaan 
salah seorang dari keduanya. (Y 5/102) 
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4.  WALAA' 
L - Hamba Sahaya, him. 189 
L- Merdeka ('Itg), hlm. 470 


1. Sebab walaa 
Telah disepakati bahwa walaa dimiliki dengan adanya pemer- 
dekaan hamba sahaya ('itg). IMr 108) 


2, Walaa adalah suatu penyebab pewarisan 
L- Warisan // 10, 11, 12, him. 905 


3. Orang yang memiliki hak walaa 

Menurut ijmak kaum musiimin, ketetapan walaa adalah bagi 
orang yang memerdekakan hamba sahayanya atau budak wanitanya 
melalui dirinya. 

Orang yang mengatakan: “Merdekakanlah hamba sahayamu 
atas tanggunganku, aku yang membayar harganya," maka orang ter- 
sebut wajib membayar harganya dan walaa ada pada orang yang 
menanggung bagi pemerdekaan hamba sahaya tersebut. Dalam hal 
ini tidak ada khilaf. Walaa adalah bagi orang yang memerdekakan, 
baik laki-laki maupun wanita. Ini sudah mujma 'ataih. 

Namun walaa wanita hanya terbatas pada apa yang dimer- 
dekakannya, atau yang ditarik kepadanya oleh orang yang dimer- 
dekakannya dengan wilaadah (Kelahiran) atau suatu pemerdekaan. 
Dalam hal ini tidak ada khilaf di antara fukaha: kecuafi apa yang 
datang dari Masrug, Thaawus dan Sahnun berupa pendapat bahwa 
tidak khusus bagi para lelaki walaa orang yang dimerdekakan oleh 
ayah-ayah mereka, tapi dalam hal ini lelaki dan wanita sama. (S 6/340 
Mr 162 B 2/355 Y 61390, 399 F 12/39 (dari Ibnu Baththaai dan Al 
Abhary)| 


4. Bersama-sama memiliki walaa 

Hamba sahaya yang dimiliki oleh tiga orang dan semua pemilik 
itu memerdekakannya, maka walaa-nya di antara mereka seukur 
hak-hak mereka pada hamba sahaya yang mereka merdekakan itu. 
Dalam hal ini tidak diketahui ada khilaf di kalangan Ahiul “imi. IY 
10/393) 


5, Pewarisan walaa 
Walaa, menurut ijmak para Sahabat dan ulama sesudah 
mereka, tidak dapat diwaris. Kecuali menurut Syureih yang men- 
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jadikan walaa sebagai sesuatu yang dapat diwariskan seperti harta." 
LY 6/407, 408) 


6. Walaa setelah kernatian orang yang memerdekakan 

Bila seorang lelaki meninggal dengan meninggalkan dua orang 
anak dan seorang maulaa (bekas hamba sahaya yang dimerde- 
kakannya), kemudian salah seorang dari kedua orang anaknya 
meninggal sesudahnya, lalu si maulaa meninggal pula, maka walaa- 
nya jatuh pada anak lelaki (yang masih hidup) yang memerdekakan, 
sebab walaa adalah bagi yang terdekat dari orang yang memer- 
dekakan. 

Kalau kedua anaknya meninggal sesudahnya dan sebelum si 
manitaa, dan salah seorang dari kedua anaknya itu meninggalkan 
seorang anak lelaki dan anak yang dari meninggalkan sembilan orang 
anak, maka walaa dibagi antara mereka menurut jumtah mereka, 
masing-masing sepersepuluh. Ini adalah jjmak para Sahabat dan tidak 
tampak ada yang menentang mereka. IY 6/415, 417) 


7. Pemindahan walaa kepada orang lain 

Telah disepakati atas tidak diperbolehkanya memperjualbelikan 
atau menghibahkan walaa. Kalau seseorang lelaki telah mengizinkan 
maulaa-nya untuk berwalaa pada orang yang dikehendakinya, maka 
yang demikian itu tidak boleh menurut iimak. Tetapi Ummu! muk- 
minien, Maimunah, Utsman dan 'Athaa' Ibnu Abi Rabaah, memper- 
bolehkannya. (B 2/356 F 12/35 (dari Ibnu Baththaal)| 


8. Atas siapa walaa itu 
L-513, 9,10 


9. Walaa Mukatab dan Mudabbar 

Walaa budak mukatab' dan mudabbar adalah berada pada 
tuan mereka, bila telah dimerdekakan, menurut semua fukaha. Bila 
mukatab dalam akad kitabah (cicilan)-nya, mensyaratkan berwalaa 
pada orang yang dikehendakinya, maka syaratnya itu batal -- tanpa 
ada khilaf yang diketahui. (Y 6/397 10/478, 569| 


4) Telah disepakati bahwa anak budak wanita, mewaris walaa maulaa-maulaa 
ayahnya dan kakek-kakeknya. (Mr 163). 


5) Telah disepakati bahwa walaa hamba mukatab bila telah dimerdekakan 
dengan memenuhi kitabah-nya (cicilannya), tidak menyiakan hak tuannya 
yang melakukan akad mukatabah dengannya ilu. (Mr 165) 
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10.  Walaa Ummu-walad 

Bila ummu walad dimerdekakan dengan kematian tuannya, 
maka walaanya adalah hak tuannya itu. Bila ummu watad itu mening- 
gai, maka ashabah yang paling dekat dapat mewarisinya -- menurut 
pendapat semua fukaha. Dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas: ummu 
walad dimerdekakan dari bagian anaknya dan karena itu walaanya 
menjadi milik anaknya itu. IY 6/398|) 


11.  Walaa anak maulaa dari maulaa wanita orang lain 

Anak maulaa dari maulaa milik orang lain, walaannya adalah 
milik orang yang memerdekakannya ayahnya atau kakek-kakeknya 
dengan tanpa ada khilaf. (Mh 1739) 


12. Walaa anak yang lahir setelah pemerdekaan kedua orang 
tuanya 
Telah disepakati bahwa anak orang yang dimerdekakan dari 
wanita yang dimerdekakan, yang mengandung anak tersebut setelah 
dimerdekakannya kedua orang tuanya, maka walaanya berada pada 
maulaa-maulaa ayahnya. (Mr 1081 


13.  Perwalaa-an kafir harby terhadap kafir harby 

Bila seorang kafir harby memerdekakan hamba sahaya harby, 
maka dia berhak walaa atasnya, menurut semua Ahful Yimi - kecuali 
ahli Irag, yang mengatakan: "Pemerdekaan, akad kitabah dan tadbier 
di darul harb tidak sah." ( 6/392) 


14.  Walaa muhrim yang dimerdekakan 

Orang yang memiliki kerabatnya sendiri yang muhrim, dia 
memerdekakannya dan walaa hamba sahaya muhrim yang dimer- 
dekakannya itu adalah untuknya: baik dimilikinya dengan membeli, 
hibah, ghanimah, warisan atau lainnya. Tidak diketahui adanya per- 
bedaan pendapat di kalangan Ahlul “imi. IY 6/396, 3971 


15. Orang yang tak berwalaa 

Telah disepakati bahwa anak lelaki Arab dari Wanita maulaa, 
tidak ada walaa atasnya pada maulaa-maulas ibunya atau lainnya. 
(Mr 108 Mh 1739) 


16. Kapan walaa berada pada maulaa si ibu 

Seorang lelaki yang memerdekakan budak wanitanya, ialu 
budak wanita yang telah dimerdekakan ini kawin dengan seorang 
hamba sahaya, kemudian dari perkawinannya dengan hamba sahaya 
ini mempunyai anak, maka anak-anaknya adalah merdeka dan atas 
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mereka walaa maulaa ibunya: maulaa ibunya ini menanggung diat 
mereka dan mewarisi mereka, bila mereka meninggal. 

Bila tuan si hamba sahaya memerdekakan hamba sahaya yang 
menjadi suami, maka tetaplah walaa atasnya terhadap tuannya itu 
dan menarik kepadanya walaa anak-anaknya dari maulaa ibu mereka. 
Ini pendapat Umar, Utsman, Ali, Az Zubair, Abdullah bin Mas'ud, Zaid 
bin Tsabit dan Marwan. Dan atas ini, para Sahabat sepakat. (Y 6/400, 
401 B 2/308) 


17. Pengaruh perbedaan agama dalam walaa 

Telah disepakati bahwa seorang nonmuslim yang memer- 
dekakan hamba sahaya yang nonmuslim sebelum salah seorang dari 
keduanya masuk Islam, kemudian si hamba sahaya -- yang telah 
dimerdekakan itu -- masuk Islam, maka walaa-nya hilang. Kalau si 
tuan masuk Islam, walaa-nya kembali kepadanya." IB 2/357) 


18. Hilangnya sesuatu yang mencegah walaa 

Tidak ada perbedaan pendapat mengenai bahwa, bila wataa 
telan wajib pada saat pemerdekaan, kemudian datang sesuatu 
halangan yang mencegah wajibnya, maka walaa itu dapat kembali 
bila halangan itu hilang. (B 2/357) 


19. Telah disepakati bahwa ayah yang maulaa dapat menarik 
walaas anaknya setelah pemerdekaannya dari seorang ibu yang 
merdeka atau dari budak wanita yang dimerdekakan, demikianlah 
turun temurun. Bila si ayah meninggal dalam keadaan masih ber- 
status hamba sahaya, kemudian tuannya memerdekakannya, maka 
walaa sama sekali tidak menjadi tertarik, tanpa ada perbedaan 
pendapat. Bila tuan sayyid memerdekakan ayahnya sebelum 
kematian aaknya, maka walaa si anak berpindah -- ketika meninggal 
-— pada orang yang memerdekakan ayahnya, menurut kesepakatan. 
IMr 107-108 Y 6/402 F 12/37 (dari Aurthuby)| 


5. WALAD (ANAK) 
L - Aak kecil, Orang tua (ayah, ibu), hlm, 41, 217 


1. Nasab walad 
L - Nasab, hlm. 529 


6) Bila agama tuan dan hamba sahaya yang dimerdekakan berbeda, maka 
walaanya tetap, tanpa ada khilaf. (Y 61391) 
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2. Nama walad 
L - Nama, him. 528 


3. Nafkah walad 
L z Nafkah kerabat // 3, him, 521 


4. Nafkah orang tua oleh walad 
L - Nafkah kerabat // 5, hlm. 522 


5. Pilihan anak terhadap salah seorang dari kedua orang 
tuannya setelah pemeliharaan 
L : Pemeliharaan 4 4, him. 


5, Pewarisan anak' 
6. WALIMAH 
1. Hukum walimatul 'urs 


Walimatul 'urs (resepsi perkawinan) sunnah hukumnya dan 
disyanatkan, serta tidak wajib. Tidak ada perbedaan pendapat di 
kalangan Ahlul “mi. (Y 71207 Mr 65 F 91188 (dari Ibnu Baththaal) N 
61176 (dari Ibnu Gudaamah dan Ibnu Baththaal)| 


2. Batasan walimatul 'urs 

Menurut ijmak, tidak ada batasan maksimat maupun minimai 
tentang besar kecilnya walimah. Bagaimanapun yang dimampuinya. 
cukup. Yang mustahab (dianjurkan), walimah itu seukur dengan 
kemampuan/kondisi si suami (pengantin laki-laki). 

Menyembelih kambing dalam walimatul 'urs, tidak wajib 
menurut kesepakatan. (S 6/162 (dari 'Iyaadl) Y 7/208 F 9/192 (dari 
“yaadi) N 6/176 (dari "Iyaadi)) 


7) Demikian di buku aslinya, hanya tercantum judul saja. Kemungkinan besar, 
di bawahnya tertulis L: Warisan 4 84 (Pent.) 
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Diriwayatkan pendapat tentang wajibnya watimatul 'urs dari mazhab Malik. 
Tapi menurut mazhabnya yang masyhur disunnahkan (mauduubah). Dalam 
riwayat dari mazhab Ahmad dan salah satu dari dua pendapat Asy Syafi'iy 
serta pendapat sementara golongan Asy Syafi'y dan pendapat Ahli dhahir: 
walimatul 'urs ilu wajib: tanpa ada khilaf mengenai wajibnya. (F 9188 N 
6/176) 
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3. Memenuhi undangan walimatul 'urs 

Menurut kesepakatan ulama, hukumnya wajib memenuhi unda- 
ngan walirnatul 'urs yang tidak ada fafwu-nya (hiburan/senda-gurau- 
nya), tidak termasuk haram dan tidak ada kemungkarannya.” IS 6/180 
(dari "IyaadI) Y 7/208 (dari Ibnu 'Abdil Barr) F 9/198 (dari tbnu “Abdil 
Barr, 'iyaadi dan An Nawawy) N 6/179 (dari Ibnu “Abdil Barr, 'Iyaadi 
dan An Nawawy)| 


4. Memenuhi undangan selain walimatul 'urs 

Menurut ijmak, memenuhi undangan selain wajimatul 'urs 
adalah tidak wajib.” Hanya saja disyariatkan (masyruu), tanpa ada 
perbedaan pendapat. (F 9/202 (dari As Sarkhasy) S 3/347 N 6/180 
(dari As Sarkhasy)) 


5. Pemenuhan undangan walimah oleh hakim 
L - Putusan/ Vonis // 10, hlm. 614 


6. Pemenuhan undangan walimah oleh orang yang berpuasa 
Orang yang berpuasa apabila diundang ke suatu walimah, tidak 
wajib makan dengan tanpa ada khilaf. IS 6/183| 


9) Telah disepakati bahwa orang yang diundang ke walmnatul 'urs dan meme- 
nuhinya, maka dia telah berbuat baik. (Mr 65) 
Mengenai penukitan adanya kesepakatan atas wajibnya memenuhi unda- 
ngan tersebut, perlu peninjauan. Namun memang menurut yang masyhur 
dari pendapat-pendapat ulama, adalah wajib. Jumhur golongan Syafi'iyah 
dan Hanabilah bahkan menegaskan: ilu fardlu ain. Malik pun mencatal 
demikian, Sementara sebagian Syafi'iyah, Matikiyah dan Hanabilah menya- 
takan mustahab Ada juga dari golongan Syafi'iya dan Hanabilah yang 
mengatakan fardiu kifayah. Dari golongan "Atirah dan Asy Syafi'iy dinukil pula 
pendapat bahwa memenuhi undangan walimatul 'urs adalah mustahak. 
Nah (ihatlah perbedaan antara orang yang meriwayatkan adanya ijmak atas 
wajibnya memenuhi undangan itu, Gan antara orang yang tidak meriwayat- 
kannya kecuali dari suatu pendapat sebagian ulama. (F 9/198 N 6/179 (dari 
ibnu Hajar)) 


10) As Sarkhasy berlebihan dengan menukil iimak atas ketidakwajiban merne- 
nuhi walimah ini. imam Asy Syafi'iy telah berkata: "Mendatangi undangan 
walimah adalah hak. Dan walimah yang dikenal adalah Walimatul urs. 
Sedangkan setiap undangan di mana orang diundang menghadirinya -- 
adalah walmah. 

Maka !idak lebih diringankan bagi seseorang untuk mengabaikannya Kalau 
orang mengabaikan (tidak memenuhi walimah), saya tidak melihatnya 
sebagai orang yang berdosa, seperti dalam walimatul 'urs. (F 9/202 N 6/180j 
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7. WANGI-WANGIAN 


1. Hukum memakai wangi-wangian 

Telah disepakati atas dianggap baiknya memakai wangi- 
wangian bagi selain muhrim (orang yang sedang melakukan ihram) 
dan selain wanita yang keluar ke masjid atau untuk keperluan- 
keperluannya yang lain. (Mr 155) 


2. Memakai wangi-wangian untuk bersalat Jumat 
L- Salat Jumat // 8, him. 733 


3. Jual beli misik 
L 5 Jual beli / 60, him. 307 


4. Mempergunakan wewangian dalam ihram 
L- Ihram 4 27, him. 233 


5. Penghindaran wanita yang berkabung terhadap wangi- 
wangian 
L - Kabung //7, him. 333 


8. WARIS/WARISAN 


L - Pusaka (Peninggalan orang yang mati), hlm. 612 


1. Wasiat untuk waris 
L - Wasiat // 24, him. 616 


2, Pewarisan karena nasab 
L-126 


3. Pernyataan waris terhadap nasab lain 
L- Nasab #10, htm. 531 
L - Maradlul maut 4 4, hlm. 458 


4, Tidak ada waris-mewaris karena hubungan persusuan 
(Radiaa”) 
L - Susuan (Radiaa”) 4 4, him. 795 


5, Pewarisan karena perkawinan 

Telah disepakati bahwa suami dan istri mempunyai bagian 
dimana keduanya tidak mewarisi dengan selain bagian tersebut: 
keduanya dapat saling mewaris bila perkawinan mereka sah dan 
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dilakukan dalam keadaan keduanya sehat. agama mereka sama 
keduanya merdeka dan selama tidak terjadi talak yang bukan raf'iy 
atau fasakh, khulak, atau suami men-dhihar istrinya lalu si istri 
meninggal sebelum dilakukan kaffarah (denda dhihaar). 

Bila salah seorang dari suami istri meninggal sebelum dukhuf 
dan sebelum menetapkan maskawin bagi si istri, maka pasangannya 
dapat mewaris, tapa perbedaan pendapat. (Mr 169-110 Y 6/235, 77175 
N 6/173 (dari Al Mahdy)j 


6. Waris-mewaris dalam talak raj'iy 

Telah disepakati bahwa istri yang ditalak dengan talak raj'iy 
dalam keadaan suarni sehat atau dalam keadaan sakit payahnya 
(maradiul maul-nya), maka si istri tersebut dapat mewarisi suaminya 
dan sebaliknya suami pun dapat mewarisi si istri, selama masih dalam 
masa idah. (Mr 103, 110 Mh 1972 Y 6/372) 

L- Talak 4 72, hlm. 829 


7, Waris-mewaris dalam Talak Baa-in dalarn keadaan sehat 

Orang sehat yang mentalak baa-in istrinya, atau talak raj-iy tapi 
kemudian menjadi bain dengan habisnya idah si istri, mereka berdua 
tidak dapat saling mewaris. (Y 6/372-373, 8/80 Mr 110) 


8. Waris-mewaris dalam Talak Baa-in dalam keadaan sakit 
yang membawa kematian (maradlul maut) 

Orang yang sakit payah (maradiul maut), mentalak baa-in 
istrinya dan meninggal dalam masa idah istrinya itu, maka Ssi istri 
dapat mewarisnya. Jika si istri yang meninggal, maka ia (suami) tidak 
dapat mewarisnya. Ini pendapat Umar dan Utsman. Hat ini tersiar di 
kalangan para Sahabat dan tak ada yang mengingkarinya, jadi 
merupakan jjmak."' 

Dari Ali, Abdurrahman bin 'Auf dan Abdullah bin Zubair diri- 
wayatkan pendapat, bahwa wanita yang tertalak baa-in tidak dapat 
mewaris. Riwayat dari Ali dan Abdurrahman ini tidak terbukti/sah. 
Sedangkan riwayat Abdullah bin Zubair, jika pun sah, sudah ke- 
dahutuan oleh adanya ijmak. 

Bila orang yang sakit mentalak baa-in istrinya yang budak 
wanita atau kafir dzirnrny, kemudian istri yang kafir dzimmy itu masuk 
Islam, atau yang budak wanita itu dimerdekakan, lalu orang yang 
mentalak meninggal daiam masa idah istrinya tersebut, maka Si istri 


11) Perkataan Al Malikiyah bahwa ini merupakan ijmak para Sahabat tidak ada 
artinya: sebab pembedaan pendapat dari Ibnu Zubair masyhur. (B 2/83) 
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tidak dapat mewarisnya, karena orang tersebut ketika mentalak tidak 
merupakan orang yang menghindar. 

Bila orang itu berkata kepada istrinya yang kafir dzimmy atau 
budak wanita: “Bila engkau masuk Islam," atau "engkau di merdeka- 
kan tuanmu, maka engkau tertalak", lalu budak wanita itu dimer- 
dekakan, atau wanita kafir dzimmy itu masuk Islam dan orang ter- 
sebut meninggal, maka kedua wainta itu dapat mewarisnya, sebab ini 
talak firaar (talak penghindaran). Bila orang tersebut berkata kepada 
wanita-wanita tersebut. "Kamu tertalak besok pagi", lalu wanita yang 
budak dimerdekakan, wanita yang kafir masuk Islam, maka keduanya 
tidak dapat mewarisnya sebab orang tersebut bukan arang yang 
menghindar. 

Jika tuan si budak wanita mengatakan: "Engkau merdeka 
besok pagi". dan suami budak wanita itu mengatakan: "Engkau ter- 
talak besok pagi", sedangkan ia mengetahui perkataan si tuan 
tersebut, maka wanita tersebut dapat mewarisnya -- dan jika tidak 
mengetahuinya, si wanita tidak dapat mewarisnya. Ini semua pen- 
dapat Abu Hanifah dan para Sahabatnya, Asy Syafiiy dan Ahmad. 
tidak diketahui seorang pun yang menentangnya. (Y 6/82, 83, 453 
(dari Al Malikiyah)) 


9. Pewarisan karena hijrah 
Telah disepakati bahwa waris-mewaris lantaran Hijrah sudah 
terputus (tak berlaku lagi). (Mr 102) 


10.  Pewarisan karena walaa 
Menurut ijmak kaum muslimin, wafaa merupakan suatu sebab 
pewarisan. IS 6/340 B 2/355 Y 6/407, 408) 


11. Bilamana seorang tuan (sayyid) mewaris dengan walaa 
Ahtul iri sepakat bahwa hamba sahaya yang dimerdekakan 
bila meninggal dunia dan tidak ada warisnya, maka warisannya untuk 
tuannya (bekas tuannya) atau anak tuannya atau keturunannya -- laki 
maupun perempuan, atau 'ashabah-nya, bila agama orang yang 
meninggal dan mereka semua itu sama. Bila hamba sahaya yang 
dimerdekakan itu mempunyai waris-waris tapi mereka ini tidak dapat 
mencakup semua harta, maka tuannya merupakan 'ashabah yang 
mendapat lebihan dari para waris tersebut. Ini ulama telah sepakat. 
Adapun jika hamba sahaya yang telah dimerdekakan itu mempunyai 
'ashabah dari keturunannya sendiri atau kerabat muhrim yang terdiri 
dari para wanita dan laki-laki, atau mempunyai waris-waris yang 
mempunyai bagian, yang bagian-bagian tersebut menghabiskan harta 
warisan, maka si tuan tidak mendapatkan apa-apa. tanpa ada per- 
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bedaan pendapat. 

Dan telah disepakati bahwa tuan (sayyid) dapat mewaris, baik 
lelaki atau perempuan. Demikianlah: dan tuan tidak dapat mewaris 
selain hamba sahaya yang ia merdekakan dari keturunannya ke 
bawah, seperti anak hamba sahaya tersebut, dan sebagainya. Ini 
pendapat semua Ahlul “imi, kecuali apa yang diriwayatkan dari 
Syuraih dan Thaawus yang berpendapat bahwa anak tuan dan 
sebagainya itu dapat mewarisnya. Y 6/390, 391, 408, 419 Mr t00, 
103, 107, 108-109, B 2/355j 


12, Pewaris walaa (L - Walaa) bersama 

Telah disepakati bahwa bila maulaa meninggal dan tidak 
mempunyai waris kecuali dua orang tuanya (lelaki dan perempuan) 
yang telah memerdekakannya bersama separuh-separuh (hamba 
sahaya milik berdua, masing-masing memiliki hak atas hamba sahaya 
mereka itu separuh dan masing-masing memerdekakan), maka harta 
maulaa (hamba sahaya yang dimerdekakan) itu milik kedua orang 
tersebut dibagi secara bagi rata. Bita dalam pemerdekaan itu saham 
keduanya tidak sama, masing-masing mendapat seukur sahamnya: 
tidak dibedakan antara lelaki dan perempuan. (Mr 103) 


13. Pewaris walaa 
Lz Walaa 5, him. 894 


14. Kenyataan masih hidupnya waris sebelum kematian 
pewaris 
Telah disepakati bahwa orang yang hampir menghembuskan 
nafas penghabisan, lalu ada yang meninggat (orang yang dia berhak 
mendapat warisannya: Pent.). maka haknya dalam warisan yang 
meningga! itu telah tetap. dan para waris dari mayit yang kedua, 
mewarisnya. (Mr 102 Mh 294| 


15. Pewaris Janin 

Tidak ada perbedaan pendapat mengenai bahwa, bila sese- 
orang meninggal dengan meninggalkan anak dalam kandungan yang 
mewarisinya, maka warisan tidak dibagi sebelum lahirnya anak dalam 
kandungan tersebut. Bila para waris menuntut agar warisan tersebut 
dibagi, maka tidak diberikan kepada mereka semua harta warisan, 
tapi diserahkan kepada orang yarig hak si orok dalam kandungan bila 
lahir hidup tidak mengurangi kesempumaan warisannya dan diserah- 
kan kepada orang yang kesempurnaan warisannya dikurangi oleh 
bayi dalam kandungan, minimal bagiannya, sedangkan kepada orang 
yang digugurkan pewarisan oleh bayi kandungan, tidak diberikan 
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apa-apa. IY 6/358) 


16. Permulaan hak waris bayi yang dilahirkan 

Tidak ada khilaf bahwa. bayi yang lahir dan mengeluarkan 
tangisan” atau yang dianggap dapat berfungsi seperti itu (sebagai 
tanda hidup. Pent.). kemudian meninggal, maka kerabatnya dapat 
mewarisnya dan dia dapat mewaris mereka. (N 6/68 F 12/10 Mh 1746 
(dari sementara ulamaj| 


17. Kematian waris dengan pewaris secara bersama 

Telah disepakati bahwa jika telah diyakini bahwa waris dan 
pewaris benar-benar tetah mati. maka keduanya tidak saling mewaris. 
IMr 102) 


18. Kesamaan agama antara waris dan pewaris 

Telah dssepakati bahwa saling mewaris tidak ada bila agama 
waris dan pewaris tidak sama. Berdasarkan ini, tetah disepakati bah- 
wa seorang Nasrani dapat mewaris orang Nasrani, Majusi mewaris 
Majusi dan orang Yahudi mewaris Yahudi. 

Bila salah seorang dari keduanya Nasrani dan yang tain 
Yahudi, mereka berdua tidak dapat saling mewaris. Ini pendapat Ali 
dan tidak diketahui ada yang menentangnya di kalangan para 
Sahabat: maka merupakan ijmak. 

Kaum muslimin sepakat pula, bahwa orang kafir tidak dapat 
mewaris muslim dan muslim tidak mewaris orang kafir: kecuali riwayat 
dari Ishak bin Rahuwaih dan sebagian Ulama Salaf, bahwa orang 
muslim mewaris orang kafir. (Mr 109 B 2/346, 347 Y 6/340, 341, 342 
S 6/51, 7/53 F 12/42 N 6/74 (dari Al Mahdyj| 


19, islam orang kafir setelah kematian pewarisnya yang 
I———muslim 

Orang yang semula kafir kemudian masuk Islam sebelum 
pembagian warisan pewarisnya yang muslim, maka ia dapat mewaris. 
Ini pendapat Umar, Utsman, Ibnu Mas'ud, Al Hasan bin Ali dan 
pendapat ini telah tersiar serta tidak ditentang, maka jadi ijmak.' 
Adapun jika ia masuk Islam setelah pembagian, telah disepakati 
bahwa: ia tidak dapat mewaris. IY 6/344, 345 Mr 98) 


12) Istihfaal, yaitu tangisan bayi ketika lahir, tidak diperhitungkan. (Mh 1746) 


13) Umumnya fukaha berpendapat bahwa orang yang masuk Islam setelah 
kematian pewarisnya yang muslim, tidak dapat mewaris. IY 6/344) 
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20. Pewarisan dengan sebab yang timbul sebelum Islam 

Seorang Majusi dan orang yang diberlakukan seperti Majusi -- 
yaitu mereka yang mengawini muhrim-muhrim mereka sendiri -- bila 
masuk Islam dan minta pengadilan kepada kita (orang Islam), maka 
mereka -- dihukumi -- tidak dapat mewaris lantaran pernikahannya 
dengan dzawatil mahaarim (muhrim-muhrim sendiri): tanpa ada khilaf 
yang diketahui di kalangan ulama Islam. 

Adapun lainnya dari pernikahan-pernikahan, maka setiap 
pernikahan di mana mereka meyakini sahnya dan dikukuhkan setelah 
mereka masuk Isiam, mereka dapat saling mewaris: baik syarat-syarat 
yang muktabar dalam pernikahan Islam ada atau tidak. Set:ap 
pernikahan yang tidak diakui setelah keistaman mereka, mereka tidak 
dapat saling mewaris karenanya. Orang Majusi dan lainnya sama 
dajam hal ini. 

Kalau seorang kafir mentalak tiga istrinya, kemudian menikahi- 
nya lagi, lalu keduanya masuk Islam dan salah seorang di antara 
mereka berdua meninggal, maka pernikahan mereka tidak diakui dan 
mereka tidak dapat saling mewaris karena pernikahan tersebut. 

Demikian pula jika salah seorang meninggal (sebelum mereka 
masuk Islam." Ini semua pendapat seluruh ulama Islam. (Y 6/348) 


21, Pewaris orang murtad 

Orang murtad tidak dapat mewaris orang muslim dan warisan 
orang murtad diwarisi oleh para waris muslimin. Dalam hal ini telah 
terjadi ijmak. 

Asy Syafi'iy mengatakan: "Warisan orang murtad milik Baitul 
Maaf". Sedangkan Abu Hanifah berkata: "Apa yang ia peroleh 
sebelum murtad, menjadi hak para warisnya yang muslim dan yang 
diperolehnya sesudah kemurtadannya, menjadi milik Baituf Maal." IS 
7/53 Y 6/343 N 6/74 (dari Al Mahdy)! 


22. Pewaris orang yang tidak menjalankan salat 
L - Satat / 15, hlm. 676 


23, Pembunuhan waris terhadap pewaris 
Tetah disepakati bahwa orang yang membunuh pewarisnya 


14) Kata-kata dalam kurung ini diambilkan dari kitab yang ditunjuk. (Y 6/348). Di 
kitab aslinya yang diterjemahkan ini, kaa-kata ini tidak ada. (Pent.) 
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secara sengaja ('andan) atau karena kekeliruan'” (khatha-an). tidak 
mewaris sesuatu apa pun. Sa'id bin Al Musayyab dan Sa'id bin Jabir 
berpendapat dapat mewaris. Ini pendapat yang ganjil (syaa02). tidak 
dapat dijadikan pedoman. (Mr 98, 109 Y 6/337 B 2/455J 


24. Hilangnya sesuatu yang menghalangi waris dari mewaris 

Orang yang sudah dekat saatnya menghembuskan nafas 
penghabisannya, dan ia merupakan hamba sahaya, lalu tuannya 
memerdekakannya, maka para pewarisnya yang merdeka berhak 
mewarisinya. Bila merupakan orang kafir, kemudian masuk Islam, dan 
dia mampu berbicara dan membedakan, maka dia dihukumi sebagai 
muslim, keluarganya dari kaum muslimin dapat mewarisnya. Dalam 
hal ini tidak ada perbedaan pendapat dari katangan umat seluruhnya. 
IMh 2094) 


25. Perbedaan-perbedaan yang tidak berpengaruh dalam 

pewa:-risan 

Telah disepakati bahwa anak budak wanita adalah sama 
seperti anak wanita merdeka dalam soal pewarisan: tidak berbeda 
Perawan sama dengan yang bukan perawan anak kecil: meskipun 
baru berumur sesaat, sama dengan orang dewasa. Orang fasik sama 
dengan yang tidak fasik. Orang bodoh sama dengan yang pandai. 
Dan anak yang masih ada dalam kandungan ibunya -—- meskipun baru 
sekejap mata sebelum kematian pewarisnya -- jika dia lahir hidup, 
berhak mewaris. (Mr 102, 163 Mh 1725) 


26. Siapa para waris itu? 

Para waris dari golongan lelaki ada sepuluh: 1. anak: 2. cucu 
(anak si anak) hingga ke bawah: 3. ayah, kakek - ayah si ayah -- 
hingga ke atas: 4. saudara dari arah mana saja -- dari ibu dan dari 
ayah (kandung) atau dari salah satu mereka berdua: 5. anak lelaki 
saudara hingga ke bawah, 6. paman dari ayah: 7. anak lelaki, 8. 
paman dari ayah hingga ke bawah: 9. suami: dan 10. maulaa. 

Para waris dari golongan perempuan ada tujuh: 1. anak perem- 
puan (putri), 2. putri anak lelaki hingga ke bawah: 3. ibu: 4. nenek 
hingga ke atas: 5. saudara perempuan: 6. istri, dan 7. maulaa perem- 
puan. Para waris tersebut adalah mereka yang telah disepakati 
(muttafag 'alaihim). (B 2/333 Mr 101 Mh 1708, 1900 Y 7/267) 


15) Pembunuh pewarisnya khatha-an (karena kekeliruan) tidak dapat mewaris 
menurut pendapat kebanyak ahlul “imi (Y 61338) 
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27. Pewaris suami 

Telah disepakati bahwa bagi suami, separuh (1/2) harta 
warisan bila si istri dak mempunyai anak lelaki atau perempuan, tidak 
mempunyai Cucu lelaki atau perempuan dari anak lelakinya hingga ke 
bawah: baik anak dari suami tersebut atau dari lainnya. 

Dan telah disepakati. jika Sr istri mempunyai anak lelaki atau 
perempuan, atau cucu lelaki dan anak lelakinya, atau wanita dari anak 
lelakinya hingga ke bawah, maka si suami hanya berhak 1/4 
(seperempat) warisan. Kecuali riwayat dari Mujahid yang menyatakan 
bahwa cucu -- putra dari anak lelaki -- tidak menghalang-halangi s: 
suami dari bagian setengah menjadi seperempat. (Mr 100 Mh 1716 B 
21336 Y 612351 


28. Pewaris ayah 
Telah disepakati bahwa ayah mempunyai hak mewaris. Dan 

baginya ada tiga keadaan: 

a. Mewaris dengan ketentuan bagian (fardh): 

Yaitu jika dia bersama anak lelaki si mayit, atau putra anak 
lelakinya (cucu) hingga ke bawah, maka ia (ayah) hanya 
mendapat 1/6 (seperenam), selebihnya untuk si anak dan 
orang yang bersamanya, Ketentuan bagian si ayah ini tidak 
berkurang bersama pemilik-pemilik ketentuan bagian, dari 1/6 
(seperenam), dan ia bisa memperoleh kelebihan. 

b. Mewaris dengan ta'shieb mujarrad (semata-mata pengas- 
habahanj), bila tidak bersama anak lelaki si mayit atau putra 
anak lelakinya (cucu) hingga ke bawah, dan dia mengambil 
seluruh harta jika sendirian. Bila di samping ia ada pemilik 
ketentuan bagian selain anak, seperti suami, ibu atau nenek, 
maka bagi pemilik bagian, mendapat bagiannya dan harta 
selebihnya untuk si ayah semuanya, 

Cc. Mewaris dengan ketentuan bagian dan fa'shieb, bila di sam- 
ping ia ada anak perempuan Ssi mayit atau putn anak telakinya, 
maka si ayah mendapat 1/6 (seperenam) sebagai bagiannya 
yang sudah ditentukan, kepada anak perempuan atau putri 
anak lelaki diberikan bagiannya dan apa yang lebih, diambil 
oleh si ayah secara ta'shjeb. Ini semua menurut ijmak Ahjul 
“imi. (Mr 98, 106 Y 6/234, 235 B 2/336 Mh 1715 (dari Ibnu Abdil 


Barr)) 

29. Ayah bersama salah seorang dari dua istri dan ibu 
L 51147 

30. Ayah bersama kakek 
L-2/1158 
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31. Ayah menghalang nenek 
L-17159 


32. Ayah bersama saudara-saudara 
L-/141, 157 


33. Siapakah kakek yang mewaris 

Telah sah ijmak, bahwa yang dapat mewaris dari kakek-kakek 
hanyalah satu, yaitu ayah si ayah (B) ayahnya (C) dan ayah ayahnya 
(D). (A - ayah. B sayah A, C - ayah B, dan D - ayah C). (Mh 1729 Mr 
98) 


34. Pewarisan kakek 

Ahlul 'ilmi sepakat bahwa kakek dalam pewarisannya menem- 
pati kedudukan ayah (L // 28) kecuali dalam dua tempat (pertama): 
suami dan kedua orang tua (kedua): istri dan dua orang tua. Dalam 
dua tempat itu, si ibu mendapat 1/3 (sepertiga) sisa bersama ayah 
dan sepertiga seluruh harta bila tempat si ayah adalah kakek. 

Adapun pewarisan kakek bersama saudara-saudara, Ahluf 'ilmi 
masih berbeda pendapat. (L 39) Dan telah disepakati bahwa -- bila 
kakek mewarisi, bagiannya tidak kurang dari 1/7 (sepertujuh) harta. 
IY 6/269 (dari ibnul Mundzir) Mr 106 Mh 1734 8 2/340 F 12/15 (dari 
Ibnut Mundzir)j)'8 


35. Kakek bersarna kakek di atasnya 


L-//160 

36. Kakek bersama nenek 
L-2/56 

37. Kakek bersama ayah 
L:/158 


16) Tidak kurang bagian kakek, selamanya, dari 1/6 (seperenam) seluruh harta, 

atau bagiannya bila pengambil-pengambil bagian bertambah. Ini pendapat 
semua ahlul imi, hanya saja ada riwayat bahwa Ibnu Abbas pernah menulis 
surat kepada Ali tentang enam saudara dan seorang kakek, dan Ali menulis 
menjawab kepadanya: “Buatlah si kakek orang yang ketujuh dari mereka 
bererram dan hapus!ah surat saya ini." 
Diriwayatkan pula dari Sayyidina Ali mengenai tujuh bersaudara dan seorang 
kakek, beliau mefatwakan agar si kakek dijadikan orang ke delapan. Dari 
imra bin Al Hashien dan Asy Sya'by diriwayatkan cara pembagian sampai 
separuh dari 1/6 (seperenam) harta. fY 6/272) 
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38. Kakek bersarna anak 

Telah disepakati bahwa kepada kakek orang menjadi waris 
bersama anak-anak lelaki dan anak-anak perempuan, diberikan apa 
yang diberikan kepada ayahnya, dan bahwa anak-anak, tidak mengu- 
rangi sedikit pun dari ketentuan bagiannya (kakek). (Mh 1734 B 2/342) 


39. Kakek bersama saudara-saudara 

Tejah disepakati bahwa kakek mewaris, meskipun ada sau- 
dara-saudara kandung atau saudara-saudara ayah (i-ab). Dan telah 
disepakati pula bahwa saudara-saudara, dari pihak mana pun mereka 
-- sekandung atau seayah saja" atau seibu saja" laki-laki atau 
perernpuan, tidak dapat mewaris bila ada kakek si mayit. IMr 98-99, 
106 Mh 1708, 1734 Y 6/225, 269 B 2/338 N 6/62) 


40. Kakek bersama anak-anak para saudara (keponakan- 
keponakan) 

Telah disepakati bahwa kakek mewaris, meskipun ada anak- 
anak para saudara sekandung atau seayah saja. Dan tidak ada per- 
bedaan pendapat bahwa, anak-anak saudara dapat mewaris bersama 
kakek.” IMr 106 Mh 1734 Y 6/269| 


41. Kapan saudara-saudara seibu mewaris? 

Telah menjadi kesepakatan bahwa saudara lelaki atau perem- 
puan seibu, dapat mewaris -- bila tidak ada anak lelaki atau anak 
perempuan, putra anak lelaki, putri anak laki-laki (cucu) hingga ke 
bawah, ayah atau kakek dari pihak ayah hingga ke atas. (Mr 99, 102 
Mh 1807 B 2/338) 


42. Pewarisan saudara-saudara seibu 
Menurut ijmak ulama, saudara-saudara seibu -- bila seorang 


17) Ulama berbeda pendapat mengenai pewarisan saudara-saudara kandung 
atau saudara-saudara seayah yang bersama dengan kakek. IY 6/269j 


18) Tidak ada iimak mengenai pewarisan saudara-saudara seibu bersama 
kakek. Telah benar-benar datang dari Ibnu Abbas pendapat bahwa mereka 
(saudara-saudara seibu) mewaris bersama kakek. (Mh 1734) 

Aku berkata: “Ini apa yang dikatakan Ibnu Hazm mengenai masalah ini dan 
beliau berkata di tempat yang lain: "saudara lelaki seibu tidak mewaris 
bersama kakek, tanpa ada khilaf.“ IMh 1708) 


19) Ini pada dasarnya bukan jjmak, sebab lelah benar-benar datang dari 
sayyidina Ali bahwa anak-anak saudara dapat mewaris bersama kakek. (Mh 
1734) 
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dari mereka sendirian, ia mendapat 1/6 (seperenam), baik ia lelaki 
maupun perempuan. Dan bahwa mereka, bila lebih dari seorang, 
bersama-sama mendapat 1/3 (sepertiga) dibagi rata -- antara yang 
laki-laki dan perempuan mendapat bagian yang sama: kecuali satu 
riwayat yang ganjit (syaadz) dari Ibnu Abbas - bahwa beliau 
melebihkan bagian faki-taki dari perempuan. 

Dan menurut ijmak Ahlui “ini, saudara-saudara lelaki seibulah 
yang dimaksud dalam firman Allah ta'alaa (yang artinya:) "Bila sese- 
orang lelaki atau perempuan meninggal tidak meninggalkan ayah, 
tidak meninggalkan anak, tapi mempunyai saudara laki-laki atau 
saudara perempuan, maka bagi masing-masing dari dua jenis 
saudara itu seperenam harta. Tapi bila saudara-saudara (seibu) itu 
lebih dari itu (lebih dari seorang), maka mereka bersekutu (bersama- 
sama) dalam bagian sepertiga." (B 2/338 Mr 105 Y 6/225, 240 S 7/61 
F 12/9 (dari Ibnut Tien)| 


43. Saudara-saudara lelaki seibu bersama kakek 
L:3139 


44. Saudara-saudara lelaki bersarna saudara laki-laki kandung 
L-//7105, 106 


45. Saudara-saudara lelaki seibu bersama saudara perempuan 
sekandung 
L-/79 


46. Pewarisan istri 

Telah disepakati bahwa istri mendapat 1/4 (seperempat), jika 
suami tidak meninggalkan anak lelaki, juga tidak anak perempuan, 
tidak putra anak lelaki (cucu) hingga ke bawah: baik anak itu dari istri 
tersebut atau dari wanita tain. Dan bahwa jika si suami meninggalkan 
anak laki-laki, atau putra anak laki-laki (cucu laki-taki dari anak 
laki-laki), maka si istri hanya mendapat 1/8 (seperdeiapan). 

Dan menurut ijmak ulama, baik si istri itu satu atau dua, atau 
tiga, atau empat, mereka bersekutu (bersama-sarna) dalam 1/4 
(seperempat) atau 1/8 (seperdelapan) tersebut. Dari Mujahid diri- 
wayatkan pendapat bahwa putra (laki-laki) anak laki-laki, tidak 
menghalang istri dari 1/4 (seperempat) menjadi 1/8 (seperdelapan). 
(Mr 103 Mh 1716 B 2/336 Y 6/235) 


20) O.S. An Nisaa 11 
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47. 
(1) 


(2) 


(3) 


Pewaris ibu 

Ibu mewaris 1/3 (sepertiga) dengan dua syarat: 1. tidak ada 
anak laki-laki (putri) dan anak dari anak laki-laki baik telaki 
maupun perempuan: 2. tidak ada dua atau lebih sau- 
dara-saudara lelaki dan saudara-saudara perempuan dari 
pihak mana pun mereka -- dari pihak laki-laki dan perempuan, 
atau laki-laki saja atau perempuan saja: tanpa ada perbedaan 
pendapat yang diketahui di kalangan Ahtul “imi 

ibu mewaris 1/6 (seperenam) harta, bila si mayit mempunyai 
anak laki-laki atau anak laki-laki dari anak laki-laki (cucu 
laki-laki), atau dua orang dari saudara-saudara lelaki dan 
saudara-saudara perempuan.” Atas ini semua, ijmak telah 
terjadi: kecuali riwayat dari Mujahid bahwa anak laki-laki dari 
anak laki-laki (cucu) tidak menghaiang ibu dari 1/3 (sepertiga) 
menjadi 1/5 (seperlima). Ibnu Abbas mengatakan bahwa ibu 
tidak terhalang dari 1/3 (sepertiga) menjadi 1/6 (seperenam) 
oleh saudara-saudara lelaki dengan saudara-saudara perem- 
puan kecuali tiga orang. ini diriwayatkan pula dari Mu'adz. Dan 
ijmak sebelumnya bertentangan dengan Ibnu Abbas. 

Bila ada salah seorang suami istri, ayah dan ibu: maka si ibu 
mendapat 1/3 (sepertiga) dari sisa setelah masing-masing dari 
mereka ini mengambil bagiannya yang ditentukan. 


Atas hal ini, telah terjadi ijmak para Sahabat, kecuali Ibnu Abbas yang 
memberikan kepada ibu 1/3 (sepertiga) dari harta keseluruhan. (Y 
6/233, 234, 237 Mr 101 Mh 1714, 1715 B 2/335, 33EJ 


48, 


49. 


50. 


51. 


Ibu menghalang nenek 
Lz2/161 


Ibu bersama salah seorang suami-istri dan ayah (masalah 
umariyah) 
L-3N47 


Ibu bersama kakek dan salah seorang suami-istri 
L-2/34 


Ibu bersama salah seorang suami-istri dan saudara- | 
“Saudara lelaki (AN 
L-#190 


21) Telah disepakati bahwa pewarisan ibu adalah 1/3 (sepertiga) bila di sana 


tidak ada tiga orang saudara lelaki. (Mc 101 Mh 1714) 
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52. Pewarisan nenek 

Nenek mewaris 2/6 (seperenam), baik dia ibu dari ibu atau ibu 
dari ayah. Dalam hat ini telah terjadi kesepakatan para sahabat dan 
taabi'ien, kecuali riwayat ganjil (syaadz) dari Ibnu Abbas bahwa nenek 
berkedudukan seperti ibu.? (IN 6/60 (dari Muhammad bin Nashr) Mh 
1729 (dari sebagian ulama) B 2/343 Y 6/260 (dari Ibnul Mundzin) 


53. Pewarisan beberapa nenek 

Ketentuan bagian dua orang nenek atau beberapa nenek 
adalah 1/6 (seperenam), di mana mereka bersama-sama memilikinya 
jika mereka satu derajat: misatnya ibu dari ibunya ibu dan ibu dari ibu 
ayah, Mengenai ini para Sahabat telah sepakat dan telah menjadi 
jmak Ahlul “mi, kecuali riwayat dari Daud berupa pendapat, tidak 
mewarisnya ibu dari ibu ayah sesuatu apapun.? Dan telah disepakati 
bahwa jika salah seorang dari para nenek itu lebih dekat, maka ia 
mewaris dan yang lebih jauh menjadi gugur bila dari pihak yang sama. 
Adapun bila dua orang nenek itu dari dua pihak yang berlainan, yang 
lebih dekat adalah yang dari pihak ibu, maka warisan untuknya dan 
bagi yang dari pihak ayah tidak memperoleh apapun menurut 
pendapat semua Ahlul 'imi. 

Dan telah diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Yahya bin Adam dan 
Syariek bahwa warisan dibagi antara mereka berdua. (IN 6/60 (dari 
Muhammad bin Nashr) Mr 101 M 1729 B 2/343 Y 6/261, 262, 263, 
264) 


54.  Pewarisan dari ibu si ibu (nenek dari ibu) 
Seseorang tidak mewaris dari ibu dari ibunya, tanpa perbedaan 
pendapat. (Mh 1729) 


55. Nenek bersama kedua orang tua 
L 52/7169, 161 


22) Telah disepakali bahwa nenek tidak mewaris lebih dari 1/3 (sepertiga) dan 
tidak kurang dari 1/6 (seperenam) kecuali dalam masalah-maslah 'adi 
(pergeseran) dan kumpulinya beberapa nenek. Kami tidak menemukan 
penentuan 1/6 (wajib seperenam) bagi nenek, kecuali pada riwayat mursal 
dari Abu Bakar, Umar, Ibnu Mas'ud, Ali dan Zaid, lima orang saja dari mana 
dikatakan ijimak? (Mr 101 Mh 1729) 


23) Telah disepakati bahwa bagi dua orang nenek atau beberapa nenek lidak 
mendapat menurut orang yang memberi warisan kepada mereka tidak lebih 
dari 1/6 (seperenam) atau 1/3 (sepertiga) menurut mereka yang berpendapat 
demikian. (Mr 193) 
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56. Nenek bersama kakek 
Menurut ijmak ibu ayah tidak gugur karena adanya kakek. (F 
12/15) 


57. Nenek bersama paman (dari ayah) 
Nenek mewaris bersama anaknya bila merupakan paman (dan 
pihak ayah mayit) atau paman si ayah, tanpa khilaf. (Y 6/265) 


58. Nenek yang tidak mewaris 

Ahlul “imi telah sepakat bahwa ibu (dari) ayah ibu tidak 
mendapat warisan. Apa yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Jabir bin 
Zaid, Mujahid dan Ibnu Siiriin berupa pendapat, bahwa ia mendapat 
warisan, adalah ganjil (syaadz) tidak benar: sekarang ini tak ada 
seorang pun yang mengatakan demikian.” (Y 6/263 Mh 1739 (dari 
sementara ulama)j) 


59. Pewaris anak perempuan 

(1) Menurut ijmak kaum muslimin, anak perempuan, jika sendirian, 
mendapat warisan separuh (1/2) harta. 

(2) Menurut ijmak Ahlul “imi, ketentuan bagian dua orang anak 
perempuan sendiri (tidak ada anak lain kecuali mereka berdua) 
adalah 2/3 (dua pertiga), kecuati riwayat ganjil (syaadz) dari 
Ibnu Abbas bahwa ketentuan bagi mereka berdua adalah 1/2 
(separuh). 

(35 Menurut jjimak kaum muslimin, tiga orang anak perempuan ke 
atas mendapat warisan 2/3 (dua pertiga) jika tidak ada anak 
laki-laki. (B 2/334 Y 6/228, 230 Mr 101, 102 Mh 1710) 


60. Anak perempuan bersama anak laki-laki 
Lz2/81 


24) Ini ttdaktah merupakan hal baru dari keberanian-keberanian mereka. Per- 
kataan Ibnu Siiriin sendiri dan lainnya mendustakan mereka. (Mh 129) 


25) Telah disepakati bahwa dua orang anak perempuan sendiri, mendapat 1/2 
(separuh). (Mr 102) 
Komentar saya: “Ini apa yang dikatakan Ibnu Hazm di Kitab 'Maralibul-ijimak." 
Di "At Muhalla' ia berkata: 'Jika mayat meninggalkan dua orang anak 
perempuan atau lebih dan anak-anak lelaki anak lelakinya (cucu-cucu lelaki 
dari anak tetaki mayat), maka bagi kedua anak perempuan itu 2/3 (dua 
pertiga) harta: sisanya untuk anak-anak lelaki anaknya, ini merupakan ijmak 
yang meyakinkan?” (Mn 1827) 
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61. Anak perempuan bersama kakek 
L-/1738 


62. Anak perempuan bersama anak lelaki dari anak lelaki 
fcucu) 

Telah disepakati bahwa orang yang meninggalkan seorang 
anak perempuan dan seorang anak lelaki anak lelakinya hingga ke 
bawah, atau lebih, maka bagi si anak perempuan 1/2 (separuh) harta 
dan bagi anak lelaki anak lelakinya apa yang tersisa. 

Dan telan disepakati bahwa orang yang meninggalkan tiga 
orang anak perempuan, seorang anak leiaki anak lelakinya (cucu 
laki-laki) dan anak-anak perempuan anak lelakinya (cucu-cucu perem- 
puan), dua pertiga harta untuk ketiga anak perempuan dan sisanya 
bagi anak-anak dari anak lelakinya. (Mr 105-106 Mh 1727) 


63. Anak perempuan bersama anak perempuan anak-elaki 

(cucu perempuan) 

Menurut ijmak Ahlul imi, bila bersama anak perempuan se- 
orang, ada anak perempuan dari anak laki-laki, atau anak-anak 
perempuan dari anak laki-laki, maka bagi si anak perempuan, separuh 
harta dan bagi anak-anak perempuan dari anak laki-laki -- seorang 
atau lebih -- seperenam harta sebagai kesempurnaan 2/3 (dua 
pertiga). 

Bila anak-anak perempuan kandung telah menyempurnakan 
bagian 2/3 (dua pertiga), maka gugurlah anak-anak perempuan dari 
anak-anak laki-laki (cucu-cucu perempuan dari anak laki-laki) selagi 
di sejajar mereka atau lebih bawah dari mereka, tidak ada laki-laki 
yang mengashabahi mereka, seperti saudara lelaki mereka atau anak 
laki-laki paman mereka (dari pihak ayah) atau tebih ke bawah dari- 
pada mereka, seperti anak laki-laki saudara jaki-laki mereka, atau 
anak laki-laki dari anak laki-laki paman mereka (dari pihak ayah): dan 
sisa harta dibagi antara mereka, bagi yang laki-laki dua bagian perem- 
puan. Ini pendapat semua uiama dan fukaha kecuali Ibnu Mas'ud 
yang menjadikan sisa harta untuk yang lelaki saja, tidak saudara- 
saudara perempuannya. Abu Tsur juga mengatakan ini. 

Atas dasar itu, orang yang meninggalkan dua orang anak 
perempuan, cucu-cucu perempuan dari anak laki-lakinya, paman (dari 
pihak ayah) atau anak laki-laki paman, atau saudara laki-laki, atau 
anak iaki-laki saudara, maka bagi kedua anak perempuan 2/3 (dua- 
pertiga) harta dan sisanya bagi si paman, atau anak lelaki paman, 
atau saudara laki-laki, atau anak taki-laki saudara. Sedangkan anak- 
anak perempuan dari anak !aki-laki tidak mendapat apa-apa. Ini 
merupakan ijmak yang meyakinkan. (Y 6/228-229, 230 B 2/335 Mr 


914 


106 F 12/11 (dari Ath Thahawy) Mh 1727) 


64. Anak perempuan bersama saudara-saudara lelaki 

Telah disepakati bahwa orang meninggaikan seorang anak 
perempuan atau dua orang atau lebih, dan meninggalkan saudara- 
saudara lelaki dan perempuan sekandung atau seayah saja, maka 
anak-anak perempuan mengambil bagian-bagian mereka dan 
saudara-saudara lelaki atau saudara kandung mendapat warisan: 
kalau tidak ada saudara perempuan kandung, maka saudara lelaki 
seayah mendapat warisan. 

Atas dasar ini telah disepakati bahwa mayit kalau meninggal- 
kan seorang anak perempuan dan saudara lelaki seayah, maka bagi 
si anak perempuan separuh harta, selebihnya bagi si saudara lelaki. 
(Mr 104 F 12/11 (dari Ath Thanawy)| 

L 23/1742, 75 


65. Anak perempuan bersama saudara perempuan sekandung 
dan cucu perempuan dari anak lelaki 

Orang yang meninggalkan seorang anak perempuan, seorang 
Cucu perempuan dari anak lefaki dan saudara perempuan kandung, 
maka bagi anak perempuan separuh harta peninggalannya, bagi cucu 
perempuan 1/6 (seperenam) melengkapi 2/3 (dua pertiga), selebihnya 
untuk saudara perempuan. 

Dalam hai ini tidak ada perbedaan pendapat di kalangan 
fukaha dan tidak ada yang menyelisihi, kecuali Abu Musa Ai Asy'ary 
dan Salman bin Rabi'ah Al Baahity, yang mengatakan: "Untuk anak 
perempuan separuh dan untuk saudara perempuan separuh." 

Abu Musa telah menarik pendapatnya itu, boleh jadi Salman 
juga tetah menarik. (F 12/14 (dari Ibnu Baththaal dan Ibnu Abdii Barr) 
N 6/59 (dari Ibnu Baththaal dan Ibnu Abdil Barr)j 


66. Anak perempuan bersama paman dan bibi (dari pihak ayah) 
Menurut ijmak, orang yang meninggalkan seorang anak perem- 
puan, seorang paman dan seorang bibi (keduanya dari pihak ayah), 
maka bagi si anak perempuan separuh harta peninggalannya dan 
sisanya untuk paman: bibi tidak. (F 12/11 (dari Ath Thahawy)| 


67. Pewarisan cucu perempuan dari anak lelaki 

Orang yang tidak meninggalkan anak perempuan juga tidak 
anak laki-laki. tapi meninggalkan cucu perempuan dari anak laki-iaki: 
maka bagi cucu ini separuh harta peninggalannya: kalau cucu perem- 
puan ini dua orang, mereka mendapat 2/3 (dua pertiga). Ini merupa- 
kan iimak yang meyakinkan. 

Dan Ahtul Yirni telah sepakat bahwa cucu-cucu perempuan dari 
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anak laki-laki menduduki kedudukan anak-anak perempuan, ketika 
mereka tidak ada daiam pewarisan dan penghalangan mereka 
terhadap orang yang dapat dihalangi anak-anak perempuan dan 
dalam menjadikan saudara-saudara perempuan bersama mereka 
sebagai 'ashabah serta dalam hal bahwa mereka bila telah menyem- 
purnakan 2/3 (dua pertiga), maka gugurlah orang yang lebih ke bawah 
daripada mereka dan dari cucu-cucu perempuan dari anak laki-laki 
dan lain-lain. (Mh 1727 Mr 105 Y 6/227) 


68. Cucu perempuan dari anak lelaki bersama cucu telaki dari 
anak lelaki 
L23//81 


69. Cucu perempuan dari anak lelaki bersama anak perempuan 
L-63 


70, “Cucu perempuan dari anak laki-laki bersama saudara- 

saudara lelaki sekandung atau seayah 

Telah disepakati bahwa orang yang meninggalkan seorang 
atau lebih cucu perempuan dari anak laki-lakinya dan meninggalkan 
-- bersama cucu-cucu perempuan itu -- saudara-saudara lelaki dan 
perempuan kandung atau seayah saja, maka cucu-cucu memperoleh 
bagian-bagian mereka yang sudah ditentukan dan saudara-saudara 
lelaki atau saudara letaki kandung mendapat warisan. Kalau tak ada 
saudara perempuan kandung, saudara lelaki seayah dapat juga 
mewaris. (Mr 104) 


71. Cucu perempuan dari anak laki-laki bersama saudara- 
saudara seibu 
L-142 


72. Pewaris saudara perempuan sekandung 

Telah disepakati bahwa saudara perempuan sekandung, bila 
sendirian dan tidak ada anak lelaki tidak juga anak perempuan, tidak 
ayah, kakek seayah ke atas, tidak saudara sekandung atau seibu, 
maka saudara perempuan sekandung itu memperoleh 1/2 (separuh) 
harta dan untuk saudara perempuan dua orang atau lebih 2/3 (dua 
pertiga), iMr 102 Mh 1711 8 2/338) 


26) Demikian di buku aslinya, nomor 70 tidak ada (terlompat). Karena adanya 
penunjukan kepada nomor-nomor tertentu, maka hendaknya ketika menunjuk 
nomor yang ditunjuk diperhatikan kekhilalan penomoran ini, barangkali 
bergeser. (Pent.). 
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74. Saudara perempuan kandung bersama saudara lelaki 
kandung 
L-5/781 


75. Saudara perempuan kandung atau seayah saja bersama 

anak perempuan 

Telah menjadi kesepakatan bahwa saudara perempuan kan- 
dung atau seayah saja, bersama anak perempuan. merupakan 
'ashabah memperoleh sisa setelah pembagian bagian si anak perem- 
puan, jika tidak ada cucu perempuan dari anak lelaki bersamanya. 
Dan memperoleh sisa setelah bagian si anak perempuan dan bagian 
cucu dari anak lelaki (jika ada) 

Orang yang tidak meninggalkan kecuali seorang anak perem- 
puan dan saudara perempuan, maka bagi anak perempuan 1/2 
(separuh) harta dan bagi saudara perempuan 1/2 (separuh) yang 
menjadi sisanya. Bila meninggaikan seorang anak perempuan, 
seorang saudara perempuan dan cucu perempuan dari anak lelaki, 
maka bagi anak perempuan 1/2 (separuh), bagi cucu dari anak 
taki-laki 1/6 (seperenam) sebagai kelengkapan 2/3 (dua pertiga), dan 
bagi saudara perempuan sisanya. Ini telah menjadi kesepakatan dan 
tidak ada pendapat yang berbeda, kecuali Ibnu Abbas yang 
berpendapat: “bagi anak perempuan 1/2 (separuh) dan selebihnya 
bagi 'ashabah, saudara perempuan tidak mendapat apa pun. 
Demikian pula bagi dua orang anak perempuan 2/3 (dua pertiga), bagi 
anak perempuan dan cucu perempuan dari anak laki-laki seperti apa 
yang sudan kami tuturkan terdahulu dan sisanya bagi 'ashabah. Jika 
tidak ada 'ashabah, sisa dikembalikan kepada anak perempuan atau 
beberapa anak perempuan," Dan yang sependapat dengan Ibnu 
Abbas dalam hal ini hanyalah Antudh dhahir. fY 6/226-227 N 8/58 F 
12/19 (dari Ibnu Baththaa!)) 


76. Saudara perempuan kandung bersama anak perempuan 
dan cucu perempuan dari anak laki-laki 
L-/165 


77. Saudara perempuan kandung bersama saudara lelaki 
seayah 
Menurut ijmak yang meyakinkan, orang yang meninggalkan 
seorang saudara perempuan kandung dan saudara laki-laki seayah 
atau saudara-saudara lelaki seayah: maka saudara perempuan men- 
dapat 1/2 (separuh) harta peninggalannya, bagi saudara atau sau- 
dara-saudara laki-laki seayah, berapa pun banyaknya, 1/2 (separuh). 
Dan telah disepakati bahwa orang yang meninggalkan dua 
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orang saudara perempuan kandung dan seorang saudara laki-iaki 
seayah, maka harta peninggalannya dibagi antara mereka. seper- 
tiga-sepertiga. IMh 1722 Mr 103) 


78. Saudara perempuan kandung bersama saudara perempuan 

Seayah 

Menurut ijimak yang meyakinkan, orang yang meninggalkan 
seorang saudara perempuan kandung dan saudara perempuan se- 
ayah, atau beberapa saudara perempuan seayah, maka bagi saudara 
kandung 1/2 (separuh) harta peninggalannya dan bagi yang seayah 
saja - seorang atau banyak -- mendapat 1/6 (seperenam) saja, 
kecuali jika bersama mereka ada seorang laki-laki yang meng- 
'ashabah-i mereka dalam sisa, maka bagi yang lelaki dua kati bagian 
yang perempuan. 

Bila orang yang meninggal meninggalkan saudara-saudara 
perempuan kandung dan saudara-saudara perempuan seayah, maka 
bagi saudara-saudara kandung 2/3 (dua pertiga) dan saudara- 
saudara perempuan seayah tidak mendapat sesuatu, kecuali bila 
bersama mereka ada seorang laki-laki, maka laki-laki ini meng- 
ashabah-i mereka daiam sisa harta (dalam hal ini: 1/3) dan bagi si 
telaki dua kal: bagian perempuan. 

Ini telah menjadi kesepakatan antara ulama negeri-negeri 
(amshaar). dan tak ada yang berpendapat lain mengenai itu kecuali 
Ibnu Mas'ud, yang berpendapat: “Bila sau-dara-saudara perempuan 
dari kedua orang tua (kandung) telah menyempurnakan 2/3 -- (dua 
pertiga), maka sisanya untuk saudara lelaki seayah tanpa saudara 
perempuan seayah. 

Bila saudara perempuan dari kedua orang tua seorang dan 
saudara-saudara lelaki dan saudara-saudara perempuan seayah ada 
beberapa orang, maka bagi saudara-saudara perempuan seayah 
yang paling tidak mengun-tungkan mereka dari pembagian atau 1/6 
(seperenam) dan sisanya diperuntukkan para lelaki. (Mh 1723 Mr 
102-103, 105 B 2/339 Y 6/231-232) 


79. Saudara kandung perempuan bersama saudara-saudara 

letaki seibu 

Menurut ijmak yang meyakinkan, orang yang meninggalkan 
seorang saudara perempuan kandung dan seorang laki-laki seibu, 
maka bagi saudara kandung 1/2 (separuh) dan bagi saudara seibu 1/6 
(seperenam). Bila saudara seibu dua orang lelaki, atau dua orang 
perempuan atau satu laki-laki satu perempuan, atau laki-laki banyak, 
maka sepertiga yang merupakan sisa diperuntukkan bagi orang yang 
termasuk mereka yang disebutkan itu. (Mh 1723) 
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80. Pembatasan 'ashabah dengan sendirinya dan pewarisan 
mereka 

“Ashabah ialah para lelaki anak orang yang meninggal, 
ayah-ayahnya, dan anak-anak lelakinya. Pewarisan mereka tidak 
ditentukan, tapi memperoleh seluruh harta peninggalan, jika tidak ada 
pemilik ketentuan bagian (fardi) bersama mereka. Bila ada pemilik 
bagian (dzu fardi) bersama mereka, maka pemilik bagian itu tidak 
gugur iantaran mereka: mereka mendapat lebihan dari pewarisan 
seluruhnya. Dan yang lebih berhak di antara mereka dengan 
pewarisan, adalah yang terdekat dan karena mereka orang yang jauh 
menjadi gugur. 

Yang paling dekat adalah anak-anak lelaki, lalu anak-anak 
telaki mereka hingga ke bawah, lalu ayah - kemudian ayah-ayahnya 
fayah-ayahnya ayah) hingga ke atas — yang terdekat latu yang lebih 
dekat, kemudian anak-anak lelaki ayah, mereka ini adalah saudara- 
saudara lelaki kandung (si mayat), atau saudara-saudara lejaki 
seayah, lalu anak-anak lelaki mereka hingga ke bawah yang terdekat 
di antara mereka kemudian yang terdekat, yang jauh gugur oleh yang 
dekat, baik yang dekat termasuk anak kandung atau anak seayah 
saja. Bila mereka berkumpul dalam derajat yang sama, maka anak 
kandung lebih berhak karena kekuatan kekeluargaannya dengan ibu, 
dan selagi dari anak-anak lelaki saudara laki-laki masih ada seorang 
hingga ke bawah, dia lebih berhak daripada paman (dari pihak ayah). 
Bila saudara-saudara lelaki dan anak-anaknya telah habis (tak ada 
lagi), maka warisan untuk paman-paman (dari pihak ayah), 'atu 
anak-anak lelaki mereka dengan cara itu: jika derajat mereka sama, 
didahulukan yang sekandung, jika berbeda, didahulukan yang lebih 
tinggi, meskipun seayah saja. 

Dan bila dari mereka masih ada seorang hingga ke bawah, ia 
lebih berhak daripada paman ayah. Bila mereka ini sudah habis, maka 
warisan jatuh ke tangan paman-paman (dari pihak ayah) seayah 
dengan cara itu, kemudian bagi paman-paman kakek, kemudian 
anak-anak ielaki mereka. Atas dasar ini selamanya anak-anak lelaki 
ayah yang tebih ke atas (lebih tinggi) tidak mendapat warisan bila 
bersama anak-anak lelaki ayah yang lebih dekat darinya, meskipun 
lebih rendah tingkat mereka. Ini semua telah menjadi kesepakatan. (Y 
6/236-237 B 2/345-346 S 7/55 F 12/10 (dari An Nawawy) N 6/56, 124 
(dari An Nawawy)| 


81. Pembatasan 'ashabah dengan orang lain dan pewarisan 
mereka 
Telah disepakati bahwa empat (jenis) orang taki-laki meng- 
ashabah-i saudara-saudara perempuan mereka: jadi mereka dapat 
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menghaiang-halangi saudara-saudara perempuan mereka itu dari 
ketentuan bagian dan berbagai dengan mereka apa yang diwariskan 
kepada mereka semua, dengan ketentuan yang lelaki mendapat dua 
kali bagian yang perempuan. Empat orang ialah: anak laki-laki, cucu 
laki-laki dari anak lelaki hingga ke bawah, saudara lelaki kandung dan 
Saudara lelaki seayah. 

Adapun para 'ashabah selebihnya, maka para lelaki sendiri 
memperoleh warisan tanpa para perempuan, yaitu: anak-anak telaki 
saudara lelaki, paman-paman (dari ayah) dan anak-anak mereka. 
Dan tidak diketahui ada khilaf mengenai bahwasanya cucu lelaki dari 
anak lelaki, meng-ashabah-i saudara-saudara perempuannya yang 
setingkat, anak-anak perempuan pamannya (dari pihak ayah), dan 
anak-anak perempuan dari anak lelaki paman ayahnya, bagaimana- 
pun keadaannya: dan juga meng-ashabah-i orang yang tebih tinggi 
tingkatnya: bibi-bibinya (dari pihak ayah), anak-anak perempuan 
paman ayahnya dan orang yang di "atas" mereka, dengan syarat 
mereka ini pemilik-pemilik ketentuan bagian: dan orang yang lebih ke 
bawah darinya -- seperti anak-anak perempuannya, anak-anak 
perempuan saudaranya dan anak-anak perempuan anak pamannya 
-- menjadi gugur. Mr 102, 105 Mh 1719, 1920 8 2/334, 338, 339 F 
12/20 Y 6/229, 230, 234, 233) 


82. 'Ashabah di mana para lelaki sendiri memperoleh warisan 
L 25/81, 143 


83. 'Ashabah bersama orang lain 
L-/75,67 


84. Pewarisan anak laki-laki 
Menurut ijimak kaum muslimin, anak laki seorang, jika 
sendirian, memperoleh seluruh harta warisan. (B 2/334 Mr 98) 


85. Siapa yang mewaris bersama anak laki-laki 

Menurut ijmak yang meyakinkan, tak seorang pun mewaris 
bersama anak laki-laki, kecuali kedua orang tua, kakek seayah, kakek 
seibu, nenek seayah, suami, istri, dan anak perempuan saja. Dan 
telah disepakati bahwa anak laki-laki hanya mendapat sisa dari kedua 
orang tua, kakek, nenek dari suami istri, IMh 1725 Mr 104j 


86. Anak laki-laki bersama kakek 
L-/38 


87. Anak laki-laki bersama cucu laki-laki dari anak laki-laki 
L5A162 
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88. Anak laki-laki bersama saudara-saudara lelaki seibu 
L-1742 


89. Pewarisan cucu laki-laki dari anak laki-laki 

Telah menjadi ijmak bahwa anak-anak lelaki dari anak-anak 
lelaki (cucu-cucu lelaki) menempati tempat anak-anak lelaki ketika 
tidak ada anak-anak lelaki, mereka mewaris seperti anak-anak lelaki 
dan menghalang (menghijab) seperti mereka menghalang: kecuali 
suatu riwayat dari Mujahid yang menyatakan: Anak lelaki dari anak 
lelaki (cucu) tidak dapat menghalangi (menghijab) suami dari 1/2 
(separuh) menjadi 1/4 (seperempat) sebagaimana anak laki-laki itu 
sendiri dan tidak menghalang istri dari 1/4 (seperempat) menjadi 1/8 
(seperdelapan), tidak juga menghalangi ibu dari 1/8 (seperdelapan) 
menjadi 1/6 (seperenam) dan dia (cucu laki-laki itu) dapat mewaris 
selagi tidak dihalang (dihijab) oleh iakidaki yang tebih atas dari- 
padanya menurut kesepakatan. (B 2/335 Mr 98, 105, 106 Mh 1726, 
1734 F 12/16 (dari Ibnu 'Abdil Barr)) 


90. Cucu laki-laki dari anak laki-laki bersarna anak laki-laki 
L 7162 


81. Cucu laki-laki dari anak laki-laki bersama anak perempuan 
L 762 


92. Cucu lelaki dari anak taki-laki bersama saudara-saudara 
lelaki seibu 
Li 42 


93. Makna "Kalaalah" 

Menurut ijmak, kalaalah adalah orang yang tak mempunyai 
anak hingga ke bawah (cucu, cicit dan seterusnya) dan tidak mem- 
punyai ayah hingga ke atas (kakek, buyut, dan seterusnya). Dan telah 
disepakati bahwa orang yang diwaris saudara-saudaranya (laki-laki 
atau perempuan) kandung, atau seayah atau seibu dan tidak ada 
ayah tidak juga kakek hingga ke atas dari pihak ayah: tidak ada anak 
laki-laki atau perempuan dan tidak pula anak laki-laki dari anak 
laki-iaki hingga keturunan ke bawah -- laki-laki atau perempuan -- 
maka pewarisan ini namanya pewarisan Kkataalah. (IS 7/61 (dari 
"Iyaadi) Mr 98 Mh 1718 B 2/338) 


94, Pewarisan saudara-saudara dalam kalaalah 


Menurut jjmak kaum muslimin, saudara-saudara seayah seibu 
atau seayah saja - baik mereka yang laki-laki atau perempuan, dapat 
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mewaris datam kalaalah dan merekalah yang dimaksud dengan 
firman Allah Swt, yang artinya: “Mereka meminta faiwa kepadamu. 
katakanlah. Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalaalah. jika 
seseorang meninggal dunia dan ia tidak punya anak dan mempunyai 
Saudara perempuan. maka bagi saudara perempuannya itu 1/2 
(seperdua) harta peninggalannya dan dia dapat mewaris saudara 
perempuannya itu jika saudara perempuan itu tidak mempunyai anak, 
jika saudara perempuannya itu dua Orang, mereka berdua berhak 2/3 
(dua pertiga) harta yang ia tinggalkan: dan jika terdiri dari saudara- 
saudara laki-laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara 
laki-laki sebanyak bagian dua orang saudara perempuan. Allah 
menerangkan kepadamu agar kamu tidak sesat. Dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu' “JS 7/61 B 2/337, 338 Y 6/224) 


95. Saudara-saudara bersama ibu dan salah seorang 
suami-istri 
L #4190 


96. Pewarisan saudara laki-laki kandung 

Telah disepakati bahwa saudara laki-laki kandung mendapat 
warisan jika mayat tidak mempunyai anak laki-laki, cucu laki dari anak 
Jaki-iaki hingga ke bawah dan ayah serta kakek dari pihak ayah 
hingga ke atas. Dan telah disepakati saudara faki-laki kandung jika 
sendirian, mewaris harta peninggalan seluruhnya. (Mr 98-99, 105 Y 
6/224 (dari Ibnul Mundzir dan lainnya)) 


97. Saudara kandung bersama ayah 
L/ 96 


98. . Saudara kandung bersama kakek 
L 7 96, 39 


99, Saudara kandung bersama anak laki-taki 
L/196 


100, Saudara kandung bersama anak perempuan 
L 4 94 


101. Saudara kandung bersama cucu perempuan dari anak 
laki-laki 
L47A 


27) O.S. An Nisaa 176. 


922 


102. Saudara kandung bersama saudara laki-laki seayah 
L/168 


103. Saudara kandung bersama saudara perempuan seayah 
LL 169 


104. Saudara kandung bersama saudara lelaki seibu 
Telah disepakati bahwa saudara laki-taki sekandung tidak 
menghalang (menghijab) saudara laki-laki seibu. (Mr 104) 


105. Saudara kandung bersama saudara perempuan seibu 
Telah disepakati bahwa saudara laki-laki sekandung. tidak 
menghalang saudara perempuan seibu. (Mr 104) 


106. Saudara kandung bersama anak-anak lelaki saudara 
laki-laki 
LA 174 


107. Pewarisan saudara lelaki seayah 

Telah disepakati bahwa saudara laki-laki seayah dapat 
mewaris jika tidak ada anak iaki-laki, cucu laki-laki dari anak laki-laki 
hingga ke bawah dan ayah serta kakek dari pihak ayah hingga ke 
atas. 

Dan telah disepakati bahwa saudara laki-lak: seayah itu 
mewaris harta peninggalan seluruhnya -- jika sendirian dan tidak ada 
ayah atau kakek atau anak laki-laki atau perempuan hingga ke 
bawah. (Mr 98-99, 105 Y 6/224 (dari Ibnul Mundzir dan lainnya) B 
21339) 


108, Saudara lelaki seayah bersama ayah 
L 7107 


109. Saudara lelaki seayah bersama kakek 


L4 107, 39 
110, Saudara lelaki seayah bersarna anak laki-laki 
L 4107 
111. Saudara lelaki seayah bersama anak perermpuan 
L 64 
112, Saudara lelaki seayah bersama cucu ielaki dari anak 
laki-laki 
L#107 


923 


113. 


114, 


115. 


116. 


117. 


Saudara laki-laki seayah bersama cucu perempuan dari 
anak laki-laki 
Lam 


Saudara laki-laki seayah bersama saudara perempuan 
kandung 
Lag 


Saudara laki-laki Seayah bersama anak-anak lelaki saudara 
lelaki 
L 4174 


Pewarisan saudara laki-laki seibu 
1142 


Pewarisan saudara perempuan seayah 
Telah disepakati bahwa saudara perempuan seayah jika 


sendirian dan tidak ada anak laki dan perempuan, tidak ada anak dari 
anak lelaki atau perempuan, ayah dan kakek seayah hingga ke atas, 
tidak ada saudara ielak: yang menyekutuinya dalam kelahiran ibu atau 
ibu dan ayah, maka saudara perempuan seayah tersebut mendapat 
bagian 1/2 (separuh) harta. Dan bagi dua orang saudara perempuan 
ke atas, dua pertiga. (Mr 102 B 2/338) 


118, 


119, 


120, 


121, 


122. 


123. 
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Saudara perempuan seayah bersama anak laki-laki 
L4 117 


Saudara perempuan seayah bersama cucu laki-laki dari 
anak laki-laki 
LM 117 


Saudara perempuan seayah bersama anak perempuan 
L 4117 


Saudara perempuan seayah bersama cucu perempuan dari 
anak laki-laki 
L 4117 


Saudara perempuan seayah bersama saudara kandung 
LH 168 


Saudara perempuan seayah bersama saudara perempuan 
kandung 
L/78 


124. Saudara perempuan seayah bersama saudara perempuan 
sekandung dan anak perempuan 
L 75 


125. Saudara perempuan seayah bersama saudara laki-laki 
seayah 
L/81 


126. Pewarisan saudara perempuan seibu 
L 1742 


127. Pewarisan anak lelaki saudara lelaki 
Telah sah ijmak atas pewarisan anak lelaki saudara lelaki. IMh 
1724) 


128, Kapan anak lelaki saudara lelaki mewaris 

Telah disepakati bahwa anak lelaki saudara lelaki dari pihak 
mana pun -- dari ayah ibu. ayah saja atau ibu saja — tidak dapat 
mewaris jika orang yang meninggal mempunyai waris 'aashib (yang 
meng'ashabahi) atau dzu rahim (yang mempunyai tali kekeluargaan) 
yang mempunyai bahagian yang tertentu baik laki-laki maupun 
perempuan. (Mr 99, 105f 


129, Anak lelaki saudara lelaki bersama kakek 
L439 


130. Anak laki-laki saudara laki-laki bersama saudara laki-laki 
L//173 


131. Anak lelaki saudara laki-laki bersama anak laki-Jaki saudara 
laki-laki yang lain 
LH 175 


132. Pewarisan paman (dari ayah) 
Telah sah ijimak atas pewarisan paman (dari pihak ayah). (Mh 
1724) 


133. Kapan paman (dari pihak ayah) mewaris 

Telah disepakati bahwa paman, saudara ayah seayah atau 
sekandungnya, dapat mewaris jika tidak ada anak laki-laki dan lelaki 
yang nasabnya kembali kepadanya, tidak ada ayah. kakek seayah 
hingga ke atas, fidak ada saudara laki-laki kandung atau seayah yang 
termasuk orang yang nasabnya kembali ke ayah si mayat (orang yang 
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meninggal), tidak ada saudara laki-laki seibu, tidak anak laki-laki 
saudara laki-laki sekandung atau seayah hingga ke bawah. (Mr 99, 
104 Mh 1708. 1724, 1734 B 2/341, 346) 


134. Paman (dari pihak ayah) bersama ayah 
Li 34 


135. Paman (dari pihak ayah) bersama kakek 
L/34 


136. Paman bersama nenek 
LA57 


137. Paman bersama anak laki-laki 
L 1 34 


138. Paman bersama anak perempuan dan bibi (dari pihak ayah) 
L//66 


139. Paman bersama saudara-saudara 
L/ 34 


140. Parrian bersama anak laki-laki saudara laki-laki 
L 734 


141. Paman kandung bersama paman seayah 
L 4177 


142. Pewarisan bibi (saudara perempuan ayah) 

Telah sah ijmak bahwa bibi dapat diwaris tapi tidak dapat 
mewaris. Atas dasar ini, orang yang meninggalkan seorang paman 
dan seorang bibi (semuanya dari pihak ayah: Pent,), maka harta 
seluruhnya bagi si paman tanpa si bibi (mendapat apa pun) menurut 
kesepakatan. (Mr 1724, 1729 F 12/11 (dari Ath Thahawy)! 


143. Pewarisan anak lelaki paman 

Telah sah ijmak atas pewarisan anak lelaki paman. Dan telah 
disepakati bahwa jika ia sendirian, maka ia menguasai seluruh harta 
warisan. (Mh 1724 Mr 100, 104) 


144, Bilamana anak laki-laki paman mewaris 


Telah disepakati bahwa anak laki-laki paman, kandung atau 
seayah atau seibu, mewaris — jika tidak ada anak lelaki si mayat, tidak 
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ada lelaki yang nasabnya kembali kepadanya, tidak ada ayah, kakek 
seayah hingga ke atas, tidak ada saudara laki-laki kandung. tdak ada 
paman yang lebih dekat daripadanya, dan tidak ada anak laki-laki 
paman yang lebih dekat daripadanya. (Mr 99-100 Mn 1710, 1735) 


145. Anak laki-laki paman bersama anak 
L #7144 


146. Anak laki-laki paman bersama ayah 
L 7 144 


147. Anak laki-laki paman bersama kakek 
L// 144 


148. Anak laki-laki paman bersarna saudara-saudara 
L 1 144 


149, Anak laki-laki paman bersama paman 
L 41 144 


150. Anak laki-laki paman bersama anak !aki-laki paman yang 
lebih dekat daripadanya 
L 17144 


151. Pewarisan dzawil arhaam (sanak keluarga) 

Dalam pewarisan dzawil arhaam, paman dari pihak ibu 
ditempatkan pada tempat ibu, bibi dari pihak ayah pada tempat ayah 
dan menurun: cucu perempuan dari anak perempuan pada tempat 
anak perempuan, anak perempuan saudara lelaki pada tempat 
saudara taki-laki, anak perempuan saudara perempuan pada tempat 
saudara perempuan. Ini pendapat Umar, Ali dan Ibnu Mas'ud dalam 
riwayat Shahih dari mereka dan tidak ada seorang pun yang 
menentang dari kaiangan para Sahabat. (Y 6/273-284) 

L/128, 47, 59, 73, 96, 107, 117 


152. Dzawul-arhaam bersama lain mereka 

Bitamana mayat meninggalkan 'ashabah atau keluarga yang 
memilik: ketentuan bagian yang tidak menghabiskan harta pening- 
galan, maka sisa harta dikembalikan (menjadi hak) 'ashabah tersebut, 
dan semua harta menjadi miliknya: sedangkan dzawul arhaam tidak 
memperoleh apa pun — tanpa ada khilaf, kecuali apa yang diri- 
wayatkan dari Sa'id bin Al Masayyab dan Umar bin Abdul Aziz bahwa 
beliau berdua memberi warisan kepada paman (dari pihak ibu) 
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bersama anak perempuan. 

Ada kemungkinan beliau berdua memberi warisan pada paman 
tersebut sebagai 'ashabah, atau maulaa, agar beliau berdua tidak 
menyalahi jjmak. (Y 6/287-288 (dari At Khabary) Mr 103-104 Mh 1724) 


153. Orang yang tidak mewaris, tidak menghalang (menghijab) 

Tetah disepakati bahwa orang yang tidak mendapat warisan, 
tidak dapat menghalang orang yang lebih dekat daripadanya khusus- 
nya dalam 'ashabah. IMr 98) 


154. Orang yang tidak mewaris, tidak menghalang orang muslim 

Bila seorang muslim meninggal dunia dan mempunyai seorang 
ayah yang kafir, kakek muslim atau paman (dari pihak ayah) muslim, 
atau saudara muslim, atau anak laki-laki saudara laki-laki muslim, 
atau anak laki-laki paman yang muslim, maka semua yang kita 
sebutkan itu dapat mewaris, dan yang menyambung pada mayat tidak 
mewaris. Dalam hat ini, tidak ada khilaf. IMh 1729) 


155. Siapa yang menghalang ibu dengan halangan pengurangan 
LA 47 


156, Penghalangan ayah pada saudara-saudara 

Menurut ijmak. saudara-saudara, dari arah mana pun, sau- 
dara-saudara kandung, seayah saja, seibu saja, laki-laki atau 
perempuan. tidak dapat mewaris -- jika ada ayah si mayat. Dalam 
riwayat yang lain dari yang lain (syaadz) dari Ibnu Abbas: orang yang 
meninggalkan seorang ayah, seorang ibu dan dua orang saudara 
seibu, maka bagi ibu 1/3 (sepertiga) dan bagi dua saudara 1/3 
(sepertiga). Dikatakan dari Ibnu Abbas pula bahwa bagi kedua orang 
saudara itu sepertiga sisanya. Pendapat ini sangat jauh. (Mr 98-99 Mh 
1708, 1734 8 2/338, 346 Y 6/224, 225 (dari Ibnul Mundzir dan lainnya) 
F 12/20 (dari Ibnu Baththaal) N 6/62) 


157. Penghalangan ayah terhadap kakek 

Telah terjadi ijmak atas bahwasanya kakek tidak dapat mewaris 
bersama adanya ayah. IF 12/14 Mr 98 Mh 1708 Y 6/269 (dari Ibnul 
Mundzir) B8 2/340) 


28) Tidak mewarisnya saudara-saudara seibu ada ayah bukanlah merupakan 
Ijmak dalam asalnya. sebab ada riwayat yang datang dan Ibnu Abbas yang 
memberikan warisan pada mereka bersama ayah. (Mh 1734) 

Saya berkata: "Ibnu Hazm di tempat lain mengatakan: 'Saudara lelaki 
seayah, tidak mewaris bersama ayah, lanpa ada khilaf," iMh 1706) 
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158. Penghalangan ayah terhadap anak 

Menurut ijmak, ibu ayah gugur dengan adanya ayah. 
Dan tidak ada khilaf mengenai bahwasanya ayah. tidak menghalang 
ibu dari ibu (nenek dari ibu), tidak juga ibu nenek dari ibu ke atas.” 


159.9 Penghaiangan kakek terhadap kakek yang lebih ke atas 
Menurut ijmak, kakek tidak menghalang kakek-kakek yang di 
atasnya. (B 2/346) 


160. Penghalangan ibu terhadap nenek 

Menurut ijmak, nenek, baik ia ibu (dari) ayah maupun ibu si ibu, 
tidak dapat mewaris dengan adanya ibu. |B 2/345 Mr 101, 103 Mh 
1708 Y 6/261) 


161. Penghalangan anak lelaki terhadap cucu lelaki dari anak 
lelaki 
Cucu telaki dari anak laki-laki tidak mewaris sesuatu dengan 
adanya anak laki-laki, anak laki-laki ini ayahnya ataupun pamannya. 
Ini merupakan ijmak yang meyakinkan. (Mh 1726, 1734) 


162. Penghalangan kakek terhadap saudara-saudara 
LL 39 


163. Penghalangan kakek terhadap anak-anak lelaki saudara- 
saudara 
LM39 


164. Penghalangan anak laki-laki dan cucu faki-laki dari anak 
laki-laki terhadap saudara-saudara 
Telah disepakati bahwa saudara-saudara, dari arah mana pun, 
kandung maupun seayah atau seibu saja, laki-taki maupun perem- 
puan, tidak dapat mewaris jika si mayat mempunyai anak laki-laki atau 
cucu laki-laki dari anak laki-lakinya. (Mr 99 Mh 1708 B 2/338 Y 6/122, 


29) Ini apa yang dikatakan Ibnu Hazm di Al Muhalla. Dalam Maratibul ijmak 
beliau berkata: "Mereka telah sepakal bahwa nenek dari ibu dan ibunya serta 
ibu ibunya (neneknya). demikian seterusnya ke atas, mendapat warisan 
selama lak ada ibu dan tidak ada ayah. IM 101) 


30) Di buku aslinya tidak menyebut (terlewatkan) marajf-nya. Melihat catatan kaki 
di atas mungkin. (Mh 1708) atau iMh 1734). Wallahu a'lam (Pent.). 
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225 F 12/20 (dari Ibnu Baththaal)| 


165. Yang menghalang saudara laki-laki kandung 
Li 96 


166. Yang menghalang saudara perempuan kandung 
L473 


167. Penghalangan saudara kandung terhadap saudara lelaki 
seayah 
Orang yang meninggalkan seorang saudara laki-laki kandung 
dan seorang saudara lelaki seayah, maka harta peninggalannya 
seluruhnya adalah untuk si saudara kandung: menurut jjimak yang 
meyakinkan. iMh 1721 8 2/339, 345 Mr 104 F 12/22 (dari ibnu 
Baththaat) N 6/58) 


168. Penghalangan saudara lelaki sekandung terhadap saudara 
perempuan seayah 
Orang yang meninggaikan seorang saudara laki-laki se- 
kandung dan saudara perempuan seayah, maka harta peninggalan- 
nya - seluruhnya - adalah bagi saudara kandung: sedangkan 
saudara perempuan seayah tidak mewaris apa pun, menurut iimak 
yang meyakinkan. (Mh 1721) 


169. Siapa yang menghalang saudara laki-laki seayah 
L 47107 


170. Siapa yang menghalang saudara perempuan seayah 
L 4117 


171. Siapa yang menghalang saudara-saudara seibu 
1742 


172. Siapa yang menghalang anak lelaki saudara laki-laki 
L//129 


173. Penghalangan saudara laki-laki terhadap anak-anak lelaki 
saudara laki-laki 
Saudara laki-laki kandung atau seayah menghalang anak-anak 
saudara laki-iaki, menurut ijmak yang meyakinkan. (Mh 1708, 1726. 
1735 Mr 99, 104 B 2/345) 
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174. Anak laki-laki saudara sekandung, menghatang anak 
Jaki-laki saudara laki-laki lainnya 
Tidak disepakati bahwa anak jaki-laki saudara laki-laki kan- 
dung, menghalang anak laki-laki saudara laki-laki yang tidak sekan- 
dung. (Mr 104 Mh 1735 B 2/345) 


175, Siapa menghalang paman 
L/7 134 


176. Penghalangan paman (dari pihak ayah) kandung terhadap 
paman seayah 
Telah disepakati bahwa paman kandung. mengha!ang paman 
seayah. (Mr 104) 


177. Siapa menghalang anak laki-laki paman 

Tetah disepakati bahwa saudara laki-laki dari arah mana pun, 
kandung atau seayah saja, atau seibu saja, dapat menghalang anak 
taki-iaki paman. 

Dan telah disepakati bahwa anak laki-laki paman kandung. 
menghalang anak taki-laki paman seayah. (Mr 104) 


178. 'Aui dalam pewarisan 

Makna 'aut ialah keadaan di mana ketentuan-ketentuan bagian 
begitu banyak sehingga tidak cukup harta peninggalan untuk meme- 
nuhinya, maka dimasukkan pengurangan pada bagian pemilik-pemilik 
ketentuan-ketentuan bagian dan harta dibagi antara mereka sesuai 
ketentuan-ketentuan bagian mereka. Ini pendapat semua Sahabat 
dan segenap Ahlul "imi, kecuali Ibny Abbas yang mengatakan: 
"Masalah-masalah tidak di-'sul." Sekarang ini tidak diketahui seorang 
pun yang berpendapat seperti pendapat Ibnu Abbas. sebab mereka 
semua telah sepakat atas pewarisan orang-orang tersebut, dan tidak 
boleh tidak. (Y 6/242 Mr 107) 


179. Pengembalian pada suami istri 

Suami istri tidak dikembalikan kepada mereka, menurut Ahful 
imi, kecuali Utsman yang mengembalikan kepada suami. Mungkin 
suami itu sebagai 'ashabah atau dzu rahim, maka beliau memberinya 
karena itu: atau beliau memberi suami tersebut dari Baitul-Mal, bukan 
secara pewaris. IY 6/257) 


180. Para waris orang yang hilang 


Menurut kesepakatan fukaha, para waris orang yang hilang 
adalah orang-orang hidup yang termasuk waris-warisnya pada saat 
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pembagian hartanya: bukan orang yang sudah mati sebelum itu -- 
meskipun hanya terpaut sehari. (Y 6/367) 


181. Pewaris orang yang ditawan dari lainnya 

Orang yang ditawan yang ada pada musuh, mewaris jika 
diketahui hidupnya. Ini pendapat semua fukaha, kecuali Sa'id bin Al 
Musayyab yang mengatakan: "tawanan itu tidak dapat mewaris." Dan 
ini tidak benar. (Y 6/316) 


182. Pewarisan banci 
Lz Banci 4 2, him. 57 


183. Pewarisan hamba sahaya 
L - Hamba sahaya // 50, hlm. 197 


184. Pewarisan Ummu wa!lad 
L- Ummuwalad # 3, hlm. 869 


185. Persyaratan sayyid (tuan) pewarisan budak mukatabnya 
L - Mukatab // 7, hlm. 495 


186. Waris-mewaris suami istri yang melakukan li'an (saling 
laknat) 

Lelaki jika me-!fan istrinya dan menafikan (tidak mengakui) 
anaknya dan hakim memisahkan antara keduanya, maka terputuslah 
hak saling mewaris antara suami istri tersebut, tanpa khilaf yang 
diketahui di kalangan Ahtul iimi. IY 61308) 


187. Waris-mewaris antara anak wanita yang di-fi'an dan 

keluarganya 

Anak wanita yang di-ffan tidak dapat warisan apa-apa dari 
orang yang menafikannya (tidak mengakuinya), tidak juga dari kerabat 
(keluarga)-nya. Sebaliknya mereka itu pun tidak dapat mewarisnya. 
Warisan anak itu untuk ibunya dan kerabat ibunya. Ini telah menjadi 
kesepakatan," Bila anak wanita yang di-/'an meninggalkan seorang 
ibu dan paman (saudara ibu), maka bagi ibu 1/3 (sepertiga) harta 
peninggaiannya dan selebihnya bagi pamannya, tanpa perbedaan 
pendapat. 


31) Ini bila yang ada hanya ibu dan kerabatnya. Tapi jika ia punya anak laki-laki 
atau istri, masing-masing memperoleh haknya sebagaimana dalam 
pewarisan-pewarisan lainnya. (N 6/67) 
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Demikianlah dan anak laki-laki dari anak perempuan wanita 
yang di-f'an, 'ashabah ibu yang di-lfan itu bukanlah 'ashabah mereka, 
menurut pendapat semua (N 6/78 S 6/320 Y 6/257, 308, 311, 314 F 
12124-25) 


188. Waris-mewaris antara anak zina dan kerabatnya 

Anak zina dapat mewaris ibunya dan ibunya dapat mewarisnya. 
Dan si ibu berhak terhadap segaia hak keibuan atas si anak zina 
tersebut, seperti diperlakukan dengan baik, nafkah dan semua hukum 
para ibu yang lain. Sedang orang yang karena maninya, anak itu 
menjadi wujud, tidak dapat mewarisnya, sebaliknya si anak juga tidak 
dapat mewaris orang tersebut. Dan orang tersebut tidak berhak 
terhadap nak keayahan atas anak zina tersebut, tidak dalam hal 
memperlakukan dengan baik, tidak dalam hal nafkah dan lain 
sebagainya. Orang tersebut terhadap si anak zina itu adalah ajnaby 
(asing, tidak ada ikatan apa pun). Dalam hal ini tidak ada khitaf. (Mh 
1742) 


189. Pengambilan suami istri bersama ibu dan saudara-saudara 

(Masalah kebersamaan) 

Seorang wanita yang meninggal dunia dan meninggalkan 
seorang suami, seorang ibu, seorang saudara laki-laki seibu dan 
saudara-saudara sekandung, maka saudara laki-laki seibu mendapat 
1/6 (seperenam) penuh, dan sisa setelah ketentuan bagian suami dan 
ibu, dibagi antara saudara-saudara kandung. Atas ini telah terjadi 
ijjmak. Bila wanita tersebut meninggalkan seorang suanu, seorang ibu, 
dya orang saudara laki-laki dan dua orang saudara perempuan seibu, 
saudara-saudara kandung laki-laki dan perempuan serta saudara- 
saudara seperti seayah saja, maka — menurut kesepakatan -- suami, 
ibu dan saudara-saudara seibu, memperoieh warisan.” 

Jika wanita itu mati dan meninggalkan seorang suami, seorang 
ibu, seorang saudara perempuan seibu dan seorang saudara perem- 
puan kandung, maka telah disepakati bahwa suami, ibu dan saudara 
perempuan seibu, dapat mewaris. Sedangkan mengenai saudara 
perempuan kandung masih diperselisihkan, apakah mewaris sesuatu 
atau tidak. 

Adapun jika yang meninggal laki-laki dan meninggalkan 
seorang istri, seorang ibu, seorang saudara perempuan seibu dan 
Seorang saudara perempuan sekandung, maka telah disepakati 
bahwa bagi saudara perempuan sekandung 1/4 (seperempat) harta 


32) Di buku aslinya ada tanda di sini, tapi tidak terdapat catatan kakinya. (Pent.). 
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peninggalannya dan ia tidak mengambil 1/2 (separuh) seperti yang 
disebutkan dalam al-Guran, harus dikurangi dari itu. menurut ijmak. 
Wanita yang meninggal dunia dan meninggalkan seorang suami, 
seorang ibu, dua orang saudara perempuan seibu dan dua orang 
saudara perempuan seayah. maka bagi suami 1/2 (separuh), bagi ibu 
1/6 (seperenam) dan bagi dua orang saudara perempuan seibu 1/3 
(sepertiga). Mereka ini telah disepakati pewarisan mereka dalam 
ketentuan bagian ini, tanpa seorang pun berbeda pendapat: dan dua 
orang saudara perempuan seayah tidak memperoleh suatu apa 
menurut ijimak." (B 2/340 Mr 106-107 Mh 1717 Y 6/239, 240) 


190. Saudara-saudara dari ibu, saiah seorang dari mereka anak 
paman (dari pihak ayah) 

Dua orang saudara lelaki dari ibu, salah seorang dari keduanya 
adalah anak paman, maka ketentuannya 1/3 (sepertiga) untuk mereka 
berdua dan selebihnya untuk anak paman. Masalah ini sah juga dari 
enam bagian, bagi anak lelaki paman lima bagian dan satu bagian 
untuk yang Jain, tanpa perbedaan pendapat. 

Dan telah disepakati bahwa tiga orang saudara laki-taki seibu, 
salah seorang dari mereka anak lelaki paman, pembagiannya bagi 
tiga orang saudara 1/3 (sepertiga) dan selebihnya bagi anak paman. 
IY 6/245 F 12/22) 


191. Dua orang saudara perempuan kandung bersama dua sau- 
dara perempuan seibu dan saudara-saudara lelaki seayah 
Orang yang meninggaikan dua orang saudara perempuan 

kandung, dua orang saudara perempuan seibu dan saudara-saudara 

perempuan, atau seorang saudara perempuan seayah, atau sau- 
dara-saudara lelaki seayah, maka bagi dua orang saudara kandung 
ke atas 2/3 (dua pertiga) harta peninggalannya, bagi dua saudara 
perempuan seibu atau lebih mendapat 1/3 (sepertiga) dan bagi 
saudara perempuan seayah, saudara-saudara perempuan seayah 
dan saudara-saudara lelaki seayah tidak mendapat sesuatu apa pun. 
Ini telah merupakan ijmak yang meyakinkan dan dipastikan. IM 1723) 


192. Dua orang saudara perempuan kandung dan saudara- 
saudara perempuan seayah dan paman (dari pihak ayah) 
serta anak lelaki paman 
Barangsiapa meninggalkan dua orang saudara perempuan 

kandung, saudara-saudara perempuan seayah, anak laki-laki paman 


33) Di buku asli. tanda ini tanpa catatan kaki. (Pent.) 
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(dani pihak ayah) atau seorang paman, maka bagi kedua orang 
saudara perempuan kandung 2/3 (dua pertiga) harta peninggalan. 
sedangkan paman atau anak paman sisanya dan saudara-saudara 
yang seayah tidak mendapat sesuatu apa. Ini merupakan jmak yang 
meyakinkan, kecuali sesuatu yang dikatakan dan Ai Hasan A! 
Bashari, bahwa 1/3 (sepertiga) yang merupakan sisa diperuntukkan 
bagi mereka yang seayah itu. (Mh 1723) 


9. WASAG 


- Batasan wasag 
Wasag adalah 60 (enam puluh) shaa' menurut ijjmak.“ IM 5/441 
(dari Ibnul Mundzir) Y 2/584 (dari Ibnul Mundzir) F 3/242 N 4/139J 


10. WASHIY 
L : Wishaayah, hlm. 945 
L - wasiat dan, hlm. 935 
L - Yatim, him. 945 


11, WASIAT 
L- Wishaayah, him. 945 


1. Hukum wasiat 

Kaum muslimin telah sepakat atas dianjurkannya berwasiat. 
Hukumnya jaiz dan mandub, tidak wajib menurut ijimak,?8 kecuali atas 
orang yang mempunyai tanggungan hak-hak dengan tanpa bayyinah 
(bukti/saksi) dan amanat dengan tanpa penyaksian, Sekelompok 
orang berpendapat lain daripada yang lain (syaadz), mewajibkan 


34) Ini sama dengan 1.600 (seribu enam ratus) kati Baghdad, 342 (tiga ratus 
empat puluh dua) 5/6 (lima perenam) kati Damaskus dan 1/7 (seperiujuh) 
Uaiyah. (M 5/411) 

Catatan penerjemah: 1. wasag. menurut Syeikh Maksum bin Ati di kitabnya 
Fathul @adir halaman 9. sama dengan 188, 712 siter kubik. 


35) Ini terlalu gegabah, sebab suatu golongan dari Ulama Salaf antara lain 
Athaa, Az Zuhry. Ibu Mujliz, Thalhah bin Masbraf, Asy Syafi'iy dalam gaul 
gadimnya., Ishag, Daud, Abu "Uwaanah, Al Isfirayiny, Ibnu Jarir dan masih 
banyak lagi yang lain, telah berpendapat wajibnya berwasiat. IN 6/33, 34|) 
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wasiat secara mutlak bagi orang yang meninggalkan harta sedikit atau 
banyak. Dan telah disepakati bahwa orang yang hanya mempunyai 
sedikit harta yang tak berarti, tidak dianjurkan untuk berwasiat.“ (S 
7178 Y 6/76 (dari Ibnu “Abdil Barr) Mr 113 F 5/274, 275 (dari Ibnu 
'Abdil Barr) N 6/34 (dari Ibnu 'Abdil Barr)) 


2. Siapa yang diminta (ditaklif) berwasiat 
ti 


3, Siapa yang sah wasiatnya 

Telah disepakati atas berlakunya wasiat orang yang berakal, 
merdeka, baligh, muslim, mengerti kepentingan hartanya dan pemilik 
yang sah pemilikannya. Dan tidak ada perbedaan pendapat dari 
seorang pun, bahwa wasiat perempuan gadis yang mempunyai ayah 
dan perempuan baligh yang bersuami, jaiz seperti wasiat lelaki, ayah 
atau Si suami senang atau tidak dan izin mereka berdua, tidak mem- 
pengaruhi apa-apa dalam hat ini. 

Wasiat anak yang mumayyiz, jaiz menurut pendapat Umar, dan 
tidak diketahui ada seorang pun yang menentangnya. Wasiat orang 
yang safih yang baligh, berlaku, tanpa ada khilaf yang diketahui. iMr 
113 Mh 1760 B 2/279, 328 Y 10/4681) 


4. Wasiat hamba sahaya 
L - Hamba sahaya // 49, him. 196 


5. Wasiat orang kafir 
L - Kafir // 31 , hlm. 343 


6. Siapa yang tidak sah wasiatnya 

Anak kecil yang belum mencapai tujuh tahun, orang gila dan 
orang yang berpenyakit birsaam,” tidak mempunyai hak berwasiat. Ini 
pendapat Hamied bin Abdur Rahman, Matik, Al Auzaa'iy, Asy Syafity, 


36) Dalam penukitan ijmak ini perlu peninjauan, sebab yang sudah tetap dari Az 
Zuhiry, wasiat adalah benar-benar hak dalam hal sedikit atau banyak. Ini yang 
ditegaskan di kalangan Syafiiyah, kecuali pendapat Abul Faraj As Sarkhasy 
dari mereka. (F 5/274) 


37) Birsaam adalah penyakit infeksi pada dinding antara hati dan usus -- ada 
yang mengatakan. dan jantung — kemudian sampai ke (saraf) otak. (Baca 'A/ 
Mishaabul Munir. susunan Syeikh Ahmad bin Muhammad bin Ali Al Mugry AI 
Fajurny. Juz 1, cetakan Mustofa Ai Baby Al-Halaby dan anak-anaknya. Mesir 
halaman 48 dan Munjiduth Thultsab, cetakan 1956 halaman 29) (Pent.). 
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Ashaabur Rakyi, Ahmad dan para pengikut mereka dan tidak 
diketahui ada seorang pun yang menentang pendapat itu, kecuali 
Iyaas bin Muawiyah yang berpendapat: mengenai anak kecil dan 
orang gila. jika wasiat mereka sesuai dengan yang hak. (Y 6/165-166) 


7. Wasiat orang sekarat 
L - Mayit #4, hlm. 466 


8, Mendahulukan utang daripada wasiat 

Telah disepakati bahwa wasiat tidak diperbolehkan kecuali 
setelah melunasi utang-utang orang: bila masih ada lebihan, boteh 
berwasiat, bila tidak, tidak boleh. 

Ulama tidak berbeda pendapat mengenai keharusan menda- 
hulukan utang daripada wasiat, kecuali dalam satu ilustrasi: orang 
berwasiat kepada seseorang 1000 (seribu) misalnya dan waris telah 
membenarkannya dan hal itu telah diputuskan sebagai hak orang 
yang mendapat wasiat tersebut. Kemudian ada orang lain yang 
mengaku punya piutang yang menjadi tanggungan si mayit dan waris 
pun membenarkannya, dan utang (atau piutang) itu menghabiskan 
apa yang ada. (Mr 110 Mh 1709 F 5/290 (dari At Turmudzy) N 6/52-53 
(dari Ibnu Hajar) 


9. Mendahulukan wasiat daripada pewarisan 
L- Waris // 3, him. 900 


10. Penerimaan orang yang diwarisi terhadap wasiat 
L/138 


11. Wasiat dengan isyarat orang yang dapat berbicara 
Isyarat orang yang mampu berbicara, tidak dapat untuk 
menyampaikan wasiat orang itu: tanpa ada khilaf. (Y 6/167) 


12.  Mempersaksikan wasiat 

Telah disepakati bahwa orang yang berwasiat dan memper- 
saksikannya meskipun tidak menulis wasiatnya, ia tidak berdosa dan 
wasiatnya sah. 

Barangsiapa menulis wasiat dan mengatakan: "Bersaksilah 
kamu atasku terhadap apa yang ada di kertas ini", atau mengatakan: 
“Ini wasiatku, saksikanlah atasku terhadapnya", maka yang demikian 
itu jaiz, meskipun para saksi tidak mendengar isi kandungan wasiat. 
ini diberlakukan oteh Khulafa Rasyidien, tanpa seorang pun yang 
mengingkarinya dengan segala kepopuleran dan ketersiarannya di 
kalangan ulama saat itu: maka itu merupakan ijmak. iMr 113 Y 
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6/136-137 (dari Abi Ubaid) N 6/35 (dari Al Aurthuby)l 


13.  Persaksian nonmuslim atas wasiat 

Bila dua orang saksi nonmuslim memberikan kesaksian ter- 
hadap wasiat seorang musafir yang meninggal dalam perjalanannya, 
maka kesaksian mereka diterima -- jika tidak ditemukan orang lain 
selain mereka berdua. Ini pendapat 'Aisyah, Ali, Abu Musa Al Asy'ary 
dan Ibnu Abbas dan tak seorang pun menentang mereka dari 
kalangan para Sahabat. (IMh 1787 Y 10/249, 251) 

L- Saksi // 43, him. 668 


14. Tafsir wasiat 

(1) Barangsiapa mewasiatkan sesuatu bagian, sesuatu pem- 
bagian, sesuatu pemberian atau sesuatu dari hartanya, maka 
para waris berhak memberikan -- apa yang mereka kehendaki 
-- kepada orang yang mendapat wasiat. Dalam hal ini tidak 
diketahui ada khilaf. Barangsiapa mewasiatkan saham, maka 
bagi orang yang menerima wasiat 1/6 (seperenam) harta 
peninggalan. ini pendapat Ali dan Ibnu Mas'ud, serta tak se- 
orang pun menen-tang mereka di kalangan para Sahabat. 

(2) Barangsiapa berwasiat untuk anak-anak perempuan si Fulan, 
maka yang termasuk dalam wasiat hanya yang perempuan- 
perempuan saja, tidak yang lain: tanpa ada perbedaan pen- 
dapat. Kalau berwasiat untuk keturunannya (Fulan), maka 
wasiat diperuntukkan keluarganya yang lebih dekat dan anak- 
nya, laki-laki dan perempuan hingga ke bawah. Ini pendapat 
Abu Bakar di hadapan para Sahabat dan tak seorang pun yang 
menentangnya. (Y 6/102, 103, 121, 184) 


15. Pengembalian wasiat 

Bila orang yang mendapat wasiat mengembalikan wasiat itu 
setelah kematian mushy -- orang yang berwasiat -- dan sebelum 
serah terima, maka pengembalian itu sah dan wasiat pun batal. 
Dalam hal ini tidak diketahui ada khilaf. (Y 6/95) 


16, Penarikan kembali wasiat 
Telah disepakati atas diperbolehkannya menarik kembali 
wasiat selama wasiat itu bukan wasiat memerdekakan hamba 
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sahaya. (Mr 112 B 2/330 Y 6/134) 


17. Cara menarik kembali wasiat 

Telah disepakati bahwa penarikan kembali wasiat oleh Mushy 
(orang yang berwasiat) dilakukan dengan kata-kata penarikan kembali 
atau dengan keluarnya sesuatu yang diwasiatkan dari pemilikan 
mushy, pada waktu hidupnya dan dalam keadaan sehatnya. 

Kalau dia berkata: “Aku tidak mewasiatkannya untuk Zaid tapi 
untuk Bakar," maka wasiat pun untuk Bakar. menurut pendapat 
semua ulama tanpa ada yang berbeda pendapat: sebab si muhsy 
telah terang-terangan mencabut wasiatnya yang pertama. 

Dan sudah merupakan ijmak semua orang yang tercatat pen- 
dapatnya dari kalangan Ahtul imi, bahwa bila orang berwasiat untuk 
seseorang dengan suatu makanan, laiu orang yang berwasiat ter- 
sebut memakan makanan tersebut, atau makanan tersebut rusak 
karena sesuatu, atau disedekahkan, atau dihibahkan, maka itu berarti 
pencabutan wasiat. (Mr tt2 Y 6/133-134 (dari Ibnul Mundzir)) 


18. Kapan wasiat berlaku 

Menurut ijmak, wasiat berlaku (dilaksanakan) setelah kematian 
orang yang berwasiat dan penerimaan orang yang mendapat wasiat. 
iB 2/330, 331 Mh 1395) 


19. Pembagian wasiat sepengetahuan washy 
Lz Wishaayah // 5, hlm. 946 


20. Wasiat untuk bayi dalam kandungan 
Wasiat untuk bayi dalam kandungan adalah sah. Dalam hal ini 
tidak diketahui ada perbedaan pendapat. (IY 6/125j 


21. Wasiat untuk orang yang tak terbatas 

Wasiat untuk keturunan asal (ke atas: ayah, kakek, dan sete- 
rusnya, Pent.) dan keturunan cabang (ke bawah: anak, cucu, dan 
seterusnya, Pent.) jika tak terbatas, tidak sah (batal) menurut kese- 


38) Muhsy boleh mencabut kembali wasiatnya yang berupa pemerdekaan hamba 
sahaya. Ini pendapat Umar dan tidak diketahui ada yang menentang beliau 
dari kalangan para Sahabat. Dan tidak ada hujjah dalam ucapan seseorang 
selain Rasulullah saw. (Mh 1765) 
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pakatan." (F 5/292 (dari Ath Thahawy)) 


22. Wasiat untuk para kerabat 

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa, yang 
afdol adalah memperuntukkan wasiat bagi kerabat sendiri yang miskin 
yang tidak mendapat warisan. (Y 6/79 (dari Ibnu Abdil Barr)) 


23. Wasiat untuk lebih dari seorang 
Telah disepakati bahwa wasiat harta kepada dua orang ke atas 
atau kepada seorang, adalah jaiz. (Mr 113) 


24, Wasiat untuk waris 

Telah disepakati bahwa wasiat untuk waris tidak boleh. 
Atas dasar ini, ulama telah sepakat bahwa orang yang mempunyai 
waris dan berwasiat untuknya dengan wasiat yang tidak diperkenan- 
kan para waris yang lain, adalah tidak sah.” (Mr 113 B 2/328 Y 6179 
(dari Ibnul Mundzir) F 5/286 N 6/40 (dari Ibnu Hajar)) 


25. Bilamana ternyata orang yang diwasiati merupakan waris 

Telah disepakati bahwa penilaian orang yang mendapat wasiat 
sebagai waris adalah sehari setelah kematian mushy (orang yang 
berwasiat). Atas dasar itu, kalau muhsy berwasiat untuk tiga orang 
saudaranya yang berbeda-beda, ada yang sekandung, seayah, dan 
seibu saja, sedangkan ia tidak mempunyai anak dan meninggal dunia 
sebelum kelahiran anaknya, maka wasiat hanya sah untuk saudara- 
nya seayah, kecuali dengan perkenan para waris. 

Bila ia punya anak lelaki, maka wasiatnya untuk saudara- 
saudaranya itu semua sah, tanpa perkenan waris — jika wasiat ter- 
sebut tidak melebihi 1/3 (sepertiga) harta peningga!an. 

Jika ia mempunyai anak perempuan, wasiatnya sah untuk 
saudaranya seayah dan saudaranya seibu, sehingga untuk mereka 
dua pertiga harta yang diwasiatkan dibagi antara mereka separuh- 
separuh. Dan tidak boleh untuk saudara kandungnya, sebab ia ini 
waris. 

Dalam hal ini semua tidak diketahui ada perbedaan pendapat 


39) Pernyataan ini perlu peninjauan, sebab menurut goiongan Asy Syaftiyah ada 
satu pendapat yang memperbolehkan dan diberikan kepada tiga orang dari 
mereka dan tidak harus sama. (F 5/292) 


40) Bila para waris yang lain memperkenankannya, maka wasial tersebut sah 
menurut Jumhur Utama. (Y 6/80) 
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di kalangan Ahtul Yimi. IF 5/287 Y 6/88 N 6/41) 


26. Wasiat untuk nonmuslim 
Wasiat dari orang Islam untuk nonmusiim -- sah, tanpa ada 
khilaf yang diketahui. (IM 1756 Y 6/167) 


27. Kenyataan hidup orang yang mendapat wasiat ketika 
kematian mushy 

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan umat, bahwa orang 
yang memperoleh wasiat jika hampir menghembuskan nafas pengha- 
bisan, kaiau antara dirinya dan kematian hanya tinggal satu tarikan 
nafas, dan orang yang wasiat untuknya meninggal! dengan wasiat, 
maka ia berhak atas wasiat dan diwaris oleh para warisnya (setelah 
kematiannya) 

Bila orang berwasiat untuk dua orang yang hidup, kemudian 
salah seorang dari keduanya meninggal dunia, maka bagi yang hidup 
1/2 (separuh) wasiat, dan wasiat batal bagi yang meninggal dunia. 
Daiam hal ini tidak diketahui ada khilaf. (IMh 2094 Y 6/94) 


28. Apa yang dapat diwasiatkan dan apa yang tidak 

Wasiat tidak boleh kecuali mengenai sesuatu yang boteh 
diperintahkan orang pada waktu hidupnya, tanpa ada perbedaan 
pendapat. Dan telah disepakati bahwa wasiat dengan hat-hal yang 
maksiat, tidak boleh: dan bahwa wasiat dengan kebajikan atau bukan 
kebajikan tapi tidak maksiat dan tidak penyia-nyiaan terhadap harta, 
adalah jaiz."' 

Dan telah disepakati bahwa orang yang berwasiat dengan 
sesuatu yang tidak dimiliki. sesuatu yang berupa ketaatan dan 
sesuatu kemaksiatan, wasiatnya berlaku pada yang berupa ketaatan 
dan sesuatu yang dimiliki, sedangkan pada yang maksiat, batal. Juga 
pada yang tidak dimilikinya. IMh 815 Mr 112, 113) 


41) Ibnu Taimiah berkata: "Wasiat dengan sesuatu yang bukan suatu kebajikan 

juga bukan suatu maksiat dan mewakafkan hal-hat itu, ada dua pendapat 
mengenai itu dalam mazhab Ahmad dan lainnya Menurut pendapat yang 
Shahih, hal-hal itu tidak sah. Orang tidak dapat mengambil manfaat dengan 
mencurahkan harlanya -- sesudah kematiannya — kecuali jika ia tasarruf-kan 
menuju taat kepada At!ah. 
Kalau tidak, maka pencurahannya terhadap sesuatu yang bukan ketaatan 
dan bukan maksiat tidakiah bermanfaat baginya setelah kematiannya. 
berbeda dengan tasarruf-nya -- pada waktu masih hidup terhadap hal-hai 
yang mubah seperti makan, minum dan berpakaian, untuk itu ia 
memperolehkan maniaat daripadanya." IMr 113) 
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29. Mengetahui jumlah sesuatu yang diwasiatkan 

Menurut kesepakatan, orang yang berwasiat tidak disyaratkan 
menghadirkan dalam pikirannya jumlah harta yang diwasiatkan, pada 
saat berwasiat -- meskipun mengetahui jenisnya. 

Dan tidak dianjurkan menulis semua barang-barang yang tidak 
berharga dan sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan mengeluarkan 
darinya dan memenuhinya dalam waktu dekat. Ini pendapat ulama. IF 
5/274, 284 N 6/43) 


30. Wasiat 1/3 (sepertiga) harta 

Telah disepakati bahwa wasiat dari orang yang sehat dan 
orang yang sakit maradiul-maut (sakit yang membawa kematian), 
tidak boleh kecuali dalam batas 1/3 (sepertiga) hartanya. (Mr 112 Mh 
1395) 


31. Berlakunya wasiat 1/3 (sepertiga) harta 

Orang yang mendapat wasiat dalam batas 1/3 (sepertiga) 
harta, tidak memperboleh sesuatu dari wasiat itu, sehingga para waris 
memperoleh dua kali seperti itu, menurut ijmak. 

Dan bahwa wasiat dengan 1/3 (sepertiga) harta, menjadi keten- 
tuan dengan tanpa perkenan para waris, menurut pendapat semua 
ulama. (Y 6/86 10/418 Mr 112) 


32, Wasiat lebih dari 1/3 (sepertiga) harta 

Telah disepakati atas dilarangnya wasiat melebihi 1/3 (seper- 
tiga), baik yang berwasiat itu orang sehat maupun orang sakit, jika 
mempunyai waris-waris.? 

Apabila orang yang berwasiat itu tidak mempunyai waris, boleh 
berwasiat sampai pun dengan seluruh hartanya. Ini pendapat Ibnu 
Mas'ud dan tidak diketahui ada seorang pun yang menentangnya dari 
kalangan para Sahabat." (Mr 111 B/329 Mh 1753 (dari sementara 
ulama)| 


33.  Berlangsungnya wasiat lebih dari sepertiga 


42) ljimak telah tetap atas dilarang wasiat dengan yang lebih dari 1/3 (sepertiga). 
tapi masih terdapat perbedaan pendapat mengenai orang yang mempunyai 
waris. Jumhur Ulama melarangnya dan golongan Hanafiah, Ishag, Syariek 
dan Ahmad dalam satu riwayatnya, memperbolehkannya. Dan ini pendapat 
Ali dan Ibnu Mas'ud. (F 5/284 N 6/38 (dari Ibnu Hajanf 


43) Kami tidak melihat sebagai hujjah kecuati pada nash al-Ouran atau Sunnah 
Rasulullah saw. (Mh 1753) 
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Telah disepakati bahwa orang yang berwasiat melebihi seper- 
tiga hartanya, wasiatnya batal pada apa yang lebih dari sepertiga itu: 
kecuali jika para waris memperkenankan kelebihan itu, maka dapat 
terus dilangsungkan: kalau mereka menolaknya maka batal kelebihan 
tersebut sebagai wasiat. Mengenai ini ulama telah sepakat." 

Dan telah disepakali atas berlangsungnya wasiat seluruh harta 
jika para waris memperkenalkannya. Barangsiapa berwasiat sesuatu 
yang tak tertampung oleh sepertiga, maka wasiat pemerdekaan 
hamba sahaya dilangsungkan lebih dahulu sebelum semua wasiat 
yang lain. Ini pendapat Ibnu Umar dan tidak diketahui seorang pun 
yang menentangnya dari kalangan para Sahabat. (Mr 12 Mh 1764 
(dari sementara ulama) S 7/80 Y 6/86) 


34, Kapan nilai sesuatu yang diwasiatkan diperkirakan 

Perhitungan nilai harta yang diwasiatkan -- untuk mengetahui 
apakah termasuk dalam batas sepertiga atau lebih -- adalah terhadap 
nilainya saat kematian orang yang berwasiat. Ini pendapat Asy 
Syafi'iy, Ashhaabur Raa'yi, dan Ahmad, tanpa ada khilaf yang 
diketahui. fY 6/214| 


35. Masuknya sesuatu yang dimanfaatkan dalam wasiat 

Orang yang berwasiat jika memanfaatkan suatu harta dan tidak 
menyadarinya, seperti kalau ia mewasiatkan 1/3 (sepertiga) hartanya, 
kemudian terbunuh secara keliru (khathaan, dengan demikian ada 
harta berupa diatnya, Pent.), maka sepertiganya termasuk dalam 
wasiatnya. Ini pendapat Al:, dan tidak diketahui ada yang menen- 
tangnya dari kalangan para Sahabat." (Mh 1754) 


36. Wasiat hamba sahaya 

Telah disepakati atas diperbolehkannya berwasiat hamba 
sahaya. Dan telah disepakati bahwa seseorang boleh mewasiatkan 
sebagian hamba sahayanya kepada orang yang boleh diwasiati. (B 
21329 Kh 1/24) 


44) Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas dan Abu Hurairah membatalkan wasiat pada 
kelebihan dari seperliga dan tidak memperbolehkan metangsungkannya dan 
tidak mensyaratkan perkenan para waris, serta tidak diketahui ada seorang 
pun yang menentang mereka dari kalangan para Sahabat (Mh 1753) 

45) Ini tidak benar (tidak sah) dari ionu Umar. (Mh 1764) 


46) Riwayat dari Ali ini tidak sah. (Mh 1754) 
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37. Masuknya binatang dalam wasiat 
L - Binatang 4 49, him. 67 


38. Rusaknya sesuatu yang diwasiatkan 

Menurut ijmak Ahlul Yimi, orang yang mewasiatkan sesuatu 
tertentu untuk seseorang dan sesuatu itu rusak sebelum kematian 
orang yang berwasiat tersebut atau sesudahnya, maka orang yang 
mendapat wasiat tidak berhak sesuatu apa pun dari semua harta 
mayat yang 'fain. |Y 6/213 (dari Ibnul Mundazir)) 


39. Pertentangan dua orang yang mendapat wasiat mengenai 

Sesuatu yang diwasiatkan 

Bila dua orang yang mendapat wasiat berselisih mengenai 
sesuatu yang diwasiatkan dan salah seorang dari mereka berdua 
tidak mempunyai bayyinah (bukti/saksi), laiu waris menyatakan bahwa 
pewarisnya telah menetapkan untuk Fulan 1/3 (sepertiga) harta, atau 
barang ini (misalnya) dan menyatakan hal itu untuk yang lain -- 
dengan perkataan yang tidak terputus. maka apa yang ditetapkan itu 
dibagi antara dua orang yang mendapat wasiat tersebut. Ini pendapat 
ashhaabur-raa'yi, Ahmad dan Abu Tsur. tanpa diketahui ada yang 
menentang. (Y 6/133) 


12. WATSANY 
L- Mugyrik, hlm. 506 


13. WILAYAH (Perwakilan) 
L - Yatim, hlm. 965 


1. Wilayah washy ayah 
L- Wishaayah // 5 , hlm. 946 


2. Wilayah Hakim (penguasa) 

Semua sepakat bahwa orang yang akalnya terkena penyakit: 
maka hakim (penguasa) berkewajiban menyimpan hartanya -- bila 
orang tersebut tidak mempunyai wali yang lebih berhak mengurus hal 
itu daripada si hakim. (Kh 1/41) 


3. Batas tasarruf wali 


Telah disepakati bahwa ayah dan wali berhak menuntut dan 
mengkisas segala hak anak kecil dan orang gila -- pada harta mereka. 
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Dan ayah maupun wali tidak berhak -- dalam hal lu - memberi 
pengampunan ataupun pembebasan. (Mh 2080| 


4. Siapa wali dam 
Lz Kisas 40, hlm. 368 


5, Siapa wali nikah 
L- Nikah// 25, hlm. 543 


6. Pentalakan wali untuk perempuan gashir (yang belumitidak 
dapat menjalankan urusannya sendiri, seperti anak kecil, 
Orang gila, dan sebagainya) 

L - Talak #11, him. 817 


14. WIGAYAH (Tutup kepala wanita) 


Mengusap Wigayah 
L - Usap (Al Mashu) // 17, him. 880 


15. WISHAAYAH 
L - Yatim, hlm. 965 


1. Yang mewajibkan wishaayah 

Telah disepakati bahwa orang yang tidak dapat memper- 
Gunakan akal sama sekali, yaitu orang yang benar-benar demikian 
dan idiof, atau keadaan yang demikian itu datang belakangan 
padanya setelah ia dapat mempergunakan akainya, maka wajib 
ditentukan orang yang menangani urusan-urusannya. (Mr 111) 


2. Siapa yang tidak berwishaayah 
Orang yang berakal sehat tidak sah melakukan wishaayah 
terhadapnya, tanpa khilaf yang diketahui. (Y 6/196J 


3, Sifat washiy 

Lelaki yang berakal sehat, muslim, dan tidak fasik, dapat 
menjadi washiy (orang yang menjalankan wishaayah) menurut ijmak. 
Adapun orang gila, anak kecil dan orang kafir terhadap muslim, tidak 
patut menjadi washiy, tanpa diketahui ada khilaf. 


4. Penentuan ayah terhadap washiy 
Telah disepakati bahwa ayah yang berakat sehat dan tidak 
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mafjur, boleh menentukan untuk anaknya yang belum baligh atau 
yang sudah baligh tapi gila - seorang washiy dari kalangan orang- 
Orang muslim yang merdeka, tidak fasik dan kuat. 

Dan boteh wishayah kepada dua orang dalarn satu perkara dan 
menjadikan bagi masing-masing, tasarruf secara tersendiri. Ia juga 
boleh mewishaayah kepada keduanya untuk tasarruf secara ber- 
sama-sama, dan salah seorang dari keduanya tak boleh ber-tasarruf 
sendirian. Dalam hal ini semua, tidak diketahui ada khilaf. (Mr 
119-111, 113 Y 6/197 B 2/332) 


5. Kepatutan washiy ayah 

Washiy yang ditunjuk oteh ayah, boleh melakukan tasarruf 
setelah kematian si ayah tersebut, terhadap sesuatu yang boleh 
dilakukan oleh si ayah berupa membayar utang-utangnya, di luar 
kehadiran para waris, menagih utang-utang yang ada padanya, 
mengembalikan dan meminta kembali titipan-titipan, membagi 
wasjatnya, perwalian atas anak-anaknya yang perwalian mereka ada 
padanya, yaitu anak-anak kecil. dan orang-orang gila dan orang yang 
belum mantap pikirannya, dan memikirkan untuk mereka, mengenai 
harta-harta mereka dengan menjaganya dan men-tasarruf-kan 
sesuatu di mana mereka mempunyai bagian. 

Dalam hal ini semua tidak diketahui ada khilaf. (Y 6/196 F 
$/318-319 (dari Ad Daudy) N 6/53 (dari Al Mahay)j 


6. Pembagian kepatutan para washiy 
L5314 


7. Penentuan hakim (penguasa) terhadap washiy 

Telah disepakati bahwa orang yang meninggal dunia dan tidak 
berwasiat atas anak-anaknya yang belum baligh atau yang gila, maka 
merupakan kewajiban hakim (penguasa) untuk menunjuk seorang 
washiy bagi mereka (anak-anak dan orang-orang gila itu) yang 
menangani urusan-urusan mereka. (Mr 111) 


8. Kekuasaan hakim (penguasa) atas washiy 

Telah disepakati bahwa washiy yang tidak fasik dan mampu 
bertindak terhadap urusan-urusan orang yang di-wishayah-kan, hakim 
(penguasa) tidak berhak melarangnya, memecatnya, dan bersama- 
sama washiy itu bertasarruf. IMr 111) 


9, Penafkahan washiy pada orang yang diwishaayahi (mu- 


shaa'alaih) 
Telah disepakati bahwa apa yang dinafkahkan washiy kepada 
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orang yang diwishaayahinya dengan baik-baik dari hartanya, adalah 
berlaku. (Mr 111) 


10. Gugatan washiy atas nama orang yang diwishaayahi 
Gugatan washiy atas nama orang yang diwishaayahinya, jaiz 
tanpa ada perbedaan pendapat. (F 5/57 (dari Ibnul Mungdzir)) 


11.  Persaksian washiy atas gaashir (orang yang belum'tidak 
bisa bertindak melakukan urusannya sendiri) 
Lz Saksi // 34, him. 667 


12, Tasarruf washiy terhadap sesuatu yang tidak halal 
Telah disepakati bahwa tasarruf washiy terhadap sesuatu yang 
tidak halal, adalah tertolak. IMr 111) 


13. Pelanggaran washiy 

Telah disepakati bahwa washiy menanggung (mengganti) jika 
ia melanggar ketentuan wishaayahnya terhadap milik si gaashir 
torang yang tidak bisa melakukan sendiri segala urusannya, karena- 
nya washiy yang bertindak melakukannya). (Mr 111) 


14. Kapan ditentukan pengawas washiy 

Wasniy yang tidak fasik yang tidak mampu memikirkan tentang 
urusan-urusan orang yang diwishaayahinya karena sesuatu penyakit 
atau lemah, sah wasiat kepadanya dan hakim (penguasa) mengga- 
bungkan seorang yang dapat dipercaya kepada washiy tersebut dan 
tidak menghapuskan kekuasaannya terhadap harta dan pengawasan- 
nya. Demikian pula jika semula ia kuat lalu terjadi kelemahan padanya 
atau suatu penyakit, maka hakim (penguasa) memperbantukan sese- 
orang yang lain dan yang washiy tetap yang pertama bukan orang 
kedua ini. Ini semua pendapat Asy Syafi'iy dan Abu Yusuf, tanpa 
diketahui ada yang menentang. (Y 6/201) 


15. Penyerahan harta kepada mushaa 'alaih (orang yang 

diwishaayahi) setelah sempurna pikirannya (rasyd-nya) 

Telah disepakati bahwa orang yang telah mencapai keadilan 
dalam agamanya (tidak lagi fasik), diterima persaksian dan baik 
pertimbangannya terhadap hartanya, maka menjadi kewajiban washiy 
untuk menyerahkan kepadanya harta yang menjadi miliknya jika 
hakim telah memutuskan terlepas dari hajr (larangan tasarruf). 

Dan telah disepakati bahwa jika washiy telah menyerahkan 
kepada yatim, setelah sempurna pikirannya (rusyd-nya), harta mitik 
yatim yang ada padanya dan telah mempersaksikan penyerahan 
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tersebut dengan saksi-saksi yang tidak fasik, maka washiy tersebut 
telah bebas dan tidak ada tanggungan apa pun yang wajib atasnya. 
iMr 111) 


16. WITIR 
L - Salat witir, htm. 751 


17. WUDLU 


1. Wudlu merupakan sesuci agarna 
L - Bersuci #11, hlm. 773 


2. Hukum wudlu 

Wudlu untuk salat adalah fardlu. Salat tidak sah tanpa wudlu, 
bagi orang yang menemukan air. Ini sudah merupakan iimak yang 
tanpa khilaf dari seorang pun. (Mh 110) 


3. Siapa yang wajib berwudlu 

Kaum muslimin telah sepakat bahwa wudlu wajib atas setiap 
orang yang mempunyai kewajiban salat, jika sudah tiba waktunya. 
Karena itu wudlu wajib atas orang yang baligh: berakal sehat, menurut 
jmak. (B 1/6-7) 


4. Bilamana wudiu wajib 

Menurut ijmak, wudlu wajib dengan adanya hadats dan kewaji- 
ban ini merupakan kewajiban muassa' (yang leluasa) sampai berdiri 
mengerjakan salat dan orang tidak berdosa karena mengakhirkan 
(tidak segera menghilangkan) hadats. Ulama telah sepakat atas wajib- 
nya wudlu dengan masuknya waktu salat dan pada saat akan meng- 
kadia satat yang ditinggalkan. (M 1/502-503 (dari Al Juwainy) B 1/7) 


5, Air yang untuk wudtu 
L- Air, him. 23 


6. Jumlah air wudlu 
Menurut ijmak kaum muslimin, air yang mencukupi untuk 
wudlu, tidak ditentukan ukurannya, tapi sedikit atau banyak dapat 
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mencukupinya. Satu mud” air cukup untuk wudlu, tanpa perbedaan 
pendapat yang diketahui. (S 2/369 M 2/206-207 (dari Ath Thabary) Y 
17205) 


7. Berlebihan dalam penggunaan air 

Ulama sepakat atas dilarangnya berlebih-lebihan dalam peng- 
gunaan air, meskipun berada di tepi laut. IS 2/369 M 1/479, 504, 
21207 (dari Al Bukhary) N 2/250| 


8. Wudilu dengan air lebihan lelaki dan perempuan 

Wudlu seorang lelaki dan perempuan dengan air lebihan lelaki, 
adalah jaiz menurut iimak. Adapun wudlu lelaki dengan air lebihan 
perempuan, tidak boleh menurut kesepakatan.“ (S 2/369 M 2/208 Mh 
151 F 1/240 (dari An Nawawy) N 1/27 ( dari An Nawawy)| 


9. Wudlu lelaki dengan perempuan dari satu wadah 

Wudtu lelaki dan perempuan bersama-sama dari satu wadah 
jaiz. menurut ijmak kaum muslimin. (S 2/369 M 2/208 Mr 18/27 (dari 
Ibnu Taimiyah)| 


10.  Wudiu dengan wadah-wadah emas dan perak 
L - Tempat-tempat // 1, him. 859 


11, Wudlu di masjid 
L-19 


12.  Wudlu di tanah ghashaban 
Bila orang berwudlu di tanah ghashaban (tanah rampasan, 
ed.), wudlunya tercapai, menurut ijmak. fM 9/84-85| 


47) Satu mud syariy -—- menurut Syeikh Maksum bin Ali di Kitabnya "Fathul 
Gadier" - sama dengan 0.766 liter kubik. (L: Fathul Gadier halaman 9. 
(Pent.). 


48) Ini perlu peninjauan, sebab Ath Thahawy telah memastikan ada khilaf dalam 
hal ini, Telah pasti dari ibnu Umar, Asy Sya'by dan At Muza'iy larangan ini, 
tapi dengan catatan, bila perempuan itu haid. Dan felah sah dari seorang 
Sahabat: Abduliah bin Sarkhis, Sa'ied bin Al Musayyab dan Al Hasan Al 
Bashary. bahwa mereka melarang bersuci dengan air kelebihan perempuan. 
Ini dikatakan juga oleh Ahmad dan Ishag. tapi kedua beliau ini memberi 
catatan: jika perempuan itu satat dengan wudlunya itu. (F 4/240 N 1/27 (dani 
Ibnu Hajar) 
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13.  Wudlu dengan cairan-cairan selain air” 


14,  Wudiu dengan air anggur (nabidz) 
L - Nabidz # 5, him. 514 


15.  Wudlu dengan sesuatu yang haram diminum 
Menurut kesepakatan, tidak boieh berwudlu dengan sesuatu 
yang tidak haial diminum. (IF 1/282) 


16. Pelaksanaan wudlu secara langsung 

Telah disepakati bahwa orang yang memindahkan air dengan 
tangannya ke semua anggota-anggota wudlu, maka ia telah menunai- 
kan apa yang wajib atasnya. (Mr 18) 


17. Minta bantuan orang tain dalam wudlu 

Menurut ijmak, boleh menuangkan air untuk wudlu: baik orang 
yang berwudlu itu termasuk orang yang sah wudiunya maupun tidak, 
seperti orang gila, orang kafir, orang haid, dan sebagainya Daud 
berpendapat tidak sah wudtunya, bila diwudlui orang lain. IN 1/176 
(dari Al Mahdy) M 1/392) 


18. Tidak mampu berwudlu 

Orang yang tidak mampu berwudlu sendiri dan tidak menemu- 
kan orang yang mewudtuinya kecuali dengan upah, dan ia tidak 
mampu membayar upah atau tidak mampu mendapatkan orang yang 
hendak diupah, maka orang itu salat menurut keadaannya itu seperti 
orang yang tak menemukan air dan debu. 

Bila menemukan orang yang mau mentayammuminya dan tidak 
menemukan orang yang mewudluinya, ia berkewajiban tayammum, 
seperti orang yang tak menemukan air jika menemukan debu. Ini 
semua pendapat Asy Syafi'iy dan Ahmad, serta tidak diketahui ada 
khilaf. (Y 1/124J 


19.  Wudlu sebelum waktu salat 
Menurut ijmak, boleh berwudlu sebelum waktu satat tiba. Ini 
bagi selain perempuan mustahadiah dan yang semisalnya (dari 
orang-orang yang punya udzur), baginya tidak sah wudlunya sebelum 
masuk waktu salat. (IM 1/503, 2/264 (dari Ibnul Mundzir dan lainnya) 
L - Istihadlah // 5, hlm. 267 


49) Demikian di buku aslinya, kosong. Mungkin dimaksudkan sebagai induk judui 
bagi judul-judul di bawahnya -- No. 14, 15 dan 16 (Pent) 
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20.  Wudlu untuk salat 
L-A2 


21. Apa yang disalati dengan satu wudlu 

Boleh beberapa salat fardlu dan beberapa salat sunnah 
dilakukan dengan satu wudlu. Ini merupakan ijmak mereka yang 
dipertimbangkan. Direwayatkan dari sekelompok ulama. wajib wudlu 
untuk setiap salat meskipun dalam keadaan suci. 

Namun memperbaharui wudlu untuk setiap kafi salat dianjurkan 
(mustahab). Dalam hal ini ahli fatwa sudah sepakat. IS 2/208, 300 Y 
1139 F 1/252 (dari An Nawawy) N 1/210 (dari 'yaadi dan An 
Nawawy)) 


22,  Wudlu untuk tawaf 
L- Tawaf / 2, him. 840 


23.  Wudlu untuk menyentuh mushaf 
Lz Ouran // 47, him. 635 


24.  Wudlu untuk membaca al-Guran 
L- Ouran #30, hlm. 632 


25. Apa yang diperbolehkan tanpa dengan wudlu 

Ulama telah bersepakat bahwa orang yang berhadats boleh 
makan, minum, berdzikir kepada Allah Swt., membaca al-Guran dan 
bersanggama. Dan itu semua tanpa kemakruhan menurut ijmak umat. 
IS 21449) 


26.  Wudlu bersama mandi 
L - Mandi f/ 35, him. 451 


27.  Membasuh dua telapak tangan sebelum wudiu 

Membasuh kedua tangan ketika wudlu, sebetum dimasukkan 
ke tempat air wudlu, tidak wajib selain ketika bangun dari tidur. Dalam 
hat ini tidak diketahui ada khilaf. Menurut kesepakatan, tangan yang 
dimaksud di sini adalah telapak tangan, tidak selebihnya. 

Dan mencelupkan tangan ke tempat air wudlu sebelum mem- 
basuhnya, dilarang. Ini sudah menjadi kesepakatan. Hanya saja jika 
tangan dicelupkan juga, hal itu tidak mempengaruhi air dan tetap pada 
kesuciannya. Ishag, A! Hasan, Daud dan Ath Thabary berpendapat air 
menjadi najis. Ini dfaif sekali. IY 1/102 M 1/395 S 2/304 F 1/211, 212) 


28. Niat pada waktu wudiu 
Telah disepakati bahwa orang yang berniat wudlu untuk salat, 
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sebelum memulai wudlu bersamaan dengan pelaksanaannya, maka 
orang tersebut telah menunaikan apa yang diwajibkan atasnya. Yang 
lebih afdol. orang berniat wudlu di awal wudlu dan terus menghadr- 
kan niat dalam hati hingga selesai mengerjakan wudlu. Anjuran 
(istihbab) ini sudah menjadi kesepakatan. 

Orang yang berniat menghilangkan hadats kencing dan 
ternyata hadatsnya bukan kencing, tapi tidur, misalnya, maka jika ia 
keliru dengan mengira hadatsnya adalah kencing -- wudlunya sah 
menurut ijmak. (Mr 18 M 1/363, 385, 386 (dari Al Muzany)| 


29. Membaca "Bismillah" daiam wudlu 

Telah disepakati bahwa orang yang menyebut nama Allah 
"Azza wa Jalla ketika berwudlu, ia telah menunaikan kewajibannya. 
IMr 18) 


30. Apa yang wajib dibasuh di antara anggota-anggota badan 

Ulama telah sepakat atas wajibnya membasuh muka, kedua 
tangan, kedua kaki, dan meratai semua anggota itu dengan pem- 
basuhan. Golongan Syi'ah berpendapat wajibnya mergusap kedua 
kaki. Ini kekeliruan dari mereka. (IS 2/214) 


31.  Membasuh kedua telapak tangan di awal wudlu 

Telah disepakati bahwa orang yang membasuh kedua telapak 
tangannya di awal wudlu tiga kali dan menyelusupi jari-jemari dan 
yang ada di bawah cincin dengan air, maka ia telah menunaikan apa 
yang seharusnya ia lakukan. Dan itu sunnah, bukan wajib menurut 
ijjmak. (Mr 18, 19, S 2/211 M 1/411 N 11139 (dari An Nawawy)| 


32.  Menyelusupi jari-jemari dan cincin dengan air 
L-1279 


33.  Berkumur dalam wudlu 

Telah disepakati bahwa orang yang berkumur tiga kali, maka 
Ia telah menunaikan apa yang seharusnya ia takukan, hanya saja tiga 
kali itu tidak wajib menurut ijmak. Dan telah disepakati bahwa 
berkumur didahulukan daripada istinsyaag (menyedot air ke lubang- 
lubang hidung, untuk membersihkannya pada waktu wudiu dan 
penyemprotan kembali dari idung disebut istintsar. Pent.) 
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50) Kenapa tidak ditunjukan nomor 31 sebelum nomar 32 ini, padahal di nomor 
itu terdapat keterangan seperti judui nomor 32 ini. (Pent.) 
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Dan mubalaghah (menyengatkan) daiam berkumur itu hukum- 
nya sunnah: tanpa perbedaan pendapat. (Mr 18 S 2/212 M 1/405. 412) 


34.  Istinsyaag”' dalam wudlu 

Telah disepakati bahwa orang yang melakukan istinsyaag tiga 
kali, maka ia telah menunaikan apa yang semestinya dilakukan. 
Hanya saja tiga kali isfinsyaag ini tidak wajib menurut ijjmak. Menurut 
kesepakatan, isfinsyaag termasuk kesunnahan-kesunnahan wudlu. 
Ada sekelompok orang yang mewajibkannya. Berdasarkan itu, orang 
yang tidak melakukan istinsyaag, tidak harus mengulangi wudlunya: 
tanpa perbedaan pendapat. 

Demikianlah dan menyengatkan dalam istinsyaag hukumnya 
sunnah dan dianjurkan, kecuali bagi orang yang berpuasa, tidak 
dianjurkan. Dalam hal ini tidak diketahui ada khilaf. (Mr 18 Y 108 M 
1/4-5, 412 F 11211, 6/264 N 1/141 (dari Ibnul Mundzir)) 


38. Istinsar” dalam wudlu 

Telah disepakati bahwa orang yang melakukan istinisar tiga 
kali, maka ia telah menunaikan apa yang semestinya dikeriakan. Dan 
ini tidak wajib menurut jimak.“ (Mr 18 S 2/237 F 1/210 (dari sementara 
ulama) N 1/139 (dari sementara ulama) M 1/413) 


36.  Membasuh muka 

Membasuh muka pada waktu wudlu adalah wajib menurut 
iimak, Dan telah disepakati bahwa membasuh muka bagi orang yang 
tidak berjenggot, dilakukan dari tempat-tempat tumbuhnya rambut 
dipuncak dahi sampai pokok-pokok kedua telinga ke ujung dagu. 

Adapun orang yang berjenggot telah disepakati bahwa ia harus 
membasuh mukanya dan menyelusupi semua jenggotnya dengan air 
serta melewatkan air di atas semua jenggotnya itu dan membasuh 
sebelah dalam kedua telinganya dan luarnya. Demikianlah, dan 
menurut kesepakatan, membasuh bagian dalam mata adafah tidak 
wajib. (Mz 18 Mh 198 B 1/10 Y 1/117 M 1/413, 314) 


51) L4 33 (Pent) 
52) Lihat keterangan penerjemah mengenai Istinsyaag. (IL #! 33) Pent. 


53) Ini rancu: sebab Abu Laila, Ahmad, Ishag, Abu Ubaid, Abu Tsur dan Ibnul 
Mundzir mengatakan wajib. Juga dari ahlu bait: Al Hady. Al Gaasim, Al 
Muayyad bilah, Hammaad bin Sulaiman dan Daud. (IN 1/139 F 1/210 (dari 
Abu Baththaal)) 
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37.  Menyelusupi jenggot dengan air 
L-//36 


38.  Membasuh kedua tangan 

Membasuh kedua tangan hingga kedua siku adalah wajib 
menurut ijmak. Membasuh kedua siku, wajib menurut semua utama 
kecuali Zufar, Abu Bakar bin Daud dan sebagian golongan Malikiyah, 
mereka ini berpendapat tidak wajib. Ini terbantah oleh jmak yang 
mendahuluinya. IM 1/427, 428-429 Mr 18, 19 B 1/10 Y 1/122 F 1/234 
(dari Asy Syafi'iy) N 1/142) 


39,  Mengusap kepala 

Telah disepakati ulama bahwa mengusap kepala, termasuk 
kefardiuan-kefardluan wudlu. Dan bahwa mengusap kepala secara 
menyeluruh adalah diperintahkan menurut iimak, Disunnahkan mema- 
jukan dan memundurkan kedua tangan di atas kepala. Dalam haf ini 
ulama telah sepakat. 

Demikiantah dan mengusap sebagian kepala, cukup menurut 
pendapat Ibnu Umar dan tidak sah dari seorang pun dari para 
Sahabat pengingkaran terhadap pendapat ini. Orang telah sepakat 
juga atas tidak adanya pengulangan mengusap kepala. Asy Syafi'y 
berpendapat disunnahkan mengusap kepata tiga kali. Pendapatnya 
ini menyalahi ijmak.« 

Ulama pun telah sepakat atas kemakruhan membasuh kepala 
sebagai ganti mengusap, meskipun mencukupi. (B 1/11 Mr 19 M 198 
Y 11125 $ 2/214, 234 M 11437, 456, 476 (dari sementara ulama) F 
1/234-235, 238 (dari Ibnu Hazm) N 1/155 (dari An Nawawy)| 


40.  Mengusap kedua telinga 

Telah disepakati bahwa orang yang membasuh kedua telinga- 
nya — luar dalam -- berarti telah menunaikan apa yang seharusnya ia 
lakukan. 

Dan umat telah bersepakat atas penyucian kedua telinga. 
Namun mengusap keduanya, tidak wajib, tanpa khilaf. Atas dasar ini 
mereka telah sepakat atas bahwa orang yang mengusap kedua 
telinganya, sah bersucinya. Ishag bin Raahuwaih berpendapat tidak 
sah. Dan ini terbantah dengan ijimak sebelumnya. (Mr 18 Y 1/272 M 
1/455, 456 (dari Ath Thabary dan lainnya)) 


Be ea Up 
54) Kata-kata mereka "Asy Syafi'iy menyalahi limak" adalah tidak benar. Sebelum 


Asy Syafi'iy, telah mendahului (berpendapai seperti beliau) Anas bin Matik, 
Athaa, Sa'id bin Jabier, Zaadzan dan Maisarah. IM 14476) 
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41.  Mengusap dua telinga dari usapan kepala 

limak telah terjadi atas bahwa mengusap dua telinga dari 
usapan kepala (sekaligus, dengan air yang sama, mengusap kepala 
lalu langsung mengusap kedua telinga: Pent.), tidak cukup. (M 1/455) 


42.  Membasuh dua kaki 

Kaum musiirnin sudah sepakat atas wajibnya membasuh dua 
kaki. Dan semua fukaha dan ahli fatwa di negeri-negeri -- sepanjang 
masa selama ini - berpendapat, bahwa yang wajib adalah membasuh 
kedua kaki hingga kedua mata kaki dan tidak cukup mengusapnya 
saja, serta tidak wajib mengusap bersama membasuh. 

Ath Thabary dan Al Jibaaiy dari golongan Mu'tazilah berpen- 
dapat. bahwa orang yang berwudlu dapat memilih antara membasuh 
dan mengusap. Golongan Syi'ah malah mewajibkan mengusap kedua 
kaki dan sementara Ahludh dhahir mewajibkan membasuh dan 
mengusap sekaligus. IM 1/457 (dari Abu Hamid dan lainnya) S 2/39, 
4,120 Mr 19 8 1/14 Y 1/131, 132 (dari Abdur Rahman bin Abi Laila) F 
1/213 (dari Abdur Rahman bin Abi Laila) N 1/168 (dari An Nawawy 
dan Abdur Rahman bin Abi Laila)) 


43.  Mengusap khuf dan sebagainya 
L - Usap (Al Mashu). hlm. 876 


44,  Menyapu-nyapukan air pada anggota-anggota wudlu 

Menyapu-nyapukan air pada anggota-anggota wudlu, pada 
waktu berwudlu, tidak dilarang oleh seorang pun dari ulama Salaf, 
juga Rasulutlah saw, tidak melarangnya. (Mh 141) 


45.  Menggosok anggota-anggota wudlu 

Menggosok-gosok anggota-anggota wudlu hukumnya sunnah 
dan bukan wajib menurut semua ulama.” 

Barangsiapa mengalirkan air pada anggota-anggotanya dan 
mencapai semua anggota itu, dan tidak menyentuhnya dengan 
tangannya, atau berdiri di bawah talang atau di bawah hujan yang 


55) Ibnu Baththaal menuturkan Ijmak atas wajibnya melewatkan tangan pada 
anggota-anggota wudlu ketika membasuhnya. Dan ini dikaburkan dengan 
kenyataan bahwa semua orang yang tidak mewajibkan menggosok anggota 
waktu membasuh -- dan mereka ini mayoritas - mereka memperbolehkan 
orang yang berwudiu mencelupkan tangan ke dalam air dengan tanpa 
metewaidapukan tangan. Maka Ijmak pun batal. (F 1/2863 
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turun dan berniat wudlu, maka sah wudlunya menurut ijmak. Menurut 
Malik dan Al Muzany, menggosok anggota-anggota wudlu adalah 
syarat dalam keabsahan wudlu. jM 1/392, 2/202) 


46. Pengulangan membasuh anggota-anggota wudlu 

Menurut ijmak kaum muslimin, yang wajib dalam membasuh 
anggota-anggota wudlu adalah sekali-sekati jika telah melengkapkan, 
dan bahwa tiga kali adalah sunnah, bukan wajib. Ibnu Abi Laila 
mengatakan wajib tiga kali. Ini tidak benar, kalaupun benar, tertotak 
dengan ijmak. 

Ulama telah sepakat atas kemakruhan menambah dari tiga kali: 
makruh tanzieh. Bila orang yang berwudiu menambah, ia telah 
melakukan kemakruhan, tapi wudlunya tidak batal menurut semua 
ulama, kecuali apa yang diriwayatkan dari sementara ulama bahwa 
wudlunya batal. Ini jelas keliru. 

Berwudlu dua kali-dya kati, boleh dan mencukupi, tanpa khilaf. 
Bila orang yang berwudtu membeda-bedakan anggota-anggota wudlu: 
membasuh sebagian anggota sekali, sebagian dua kali, dan sebagian 
yang lain tiga kali, wudiunya sah. Ini sudah menjadi kesepakatan. (IS 
21213, 217, 8/269 Mr 19 B 112 M 11411, 472, 476-477, 479 (dari Al 
Bukhary, Ath Thabari dan lain mereka) F 1/188 N 1/141, 172, 173 
(dari An Nawawy)J 


47.  Basuhan yang tebih dari tempat yang fardlu 

Orang-orang Islam telah sepakat bahwa wudlu tidak melampaui 
apa yang sudah dibataskan Allah dan Rasulullah. Karena itu tidak 
disunnahkan melebihkan, dalam wudlu, di atas siku dan mata kaki. 
Datam hal ini ulama telah sepakat. IM 1/470 (dari Ibnu Baththaat) S 
2/246-247 (dari Ibnu Baththaal dan Iyaadi) F 1/191 (dari Ibnu 
Baththaat dan lainnya) N 1/153 (dari Ibnu Baththaai dan "yaadi)) 
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56) Ini pernyataan yang tidak benar dan tertolak dengan perbuatan Rasulullah 

saw sendiri, Abu Hurairah, Ibnu Umar, Jamaah dari Salaf dan mayoritas 
golongan Syaf'iyah, Hanafiyah dan Zaidiyah. 
Kalaupun ada orang yang berbeda pendapat dia terbaniah dengan 
Sunnah-sunnah yang Shahih ini. Karena inilah, tidak ada perbedaan 
pendapat mengenai dianjurkannya tistihbaab) membasuh apa yang ada di 
atas kedua siku dan kedua mata kaki, yaitu yang disebut tahjiel, dan dalam 
membasuh sesuatu di bagian depan kepala atau sesuatu yang melewati 
muka, sebagai tambahan dari bagian yang wajib dibasuh. Ini yang disebut 
Ghurrah. IM 11470 S 2/247 F 191 N 1/1 53) 
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48.  Berturut-turut antara anggota-anggota wudlu 

Telah disepakati bahwa orang yang tidak memisahkan antara 
membasuh sesuatu dari anggota-anggota wudlu, maka ia telah 
menunaikan apa yang semestinya ia lakukan. Sedangkan orang yang 
memisahkan wudlu dengan pemisahan yang sedikit, tidak apa-apa 
(tidak mempengaruhi sahnya wudlu), menurut iimak kaum muslimin. 
(Mr 18 M 1/40 (dari Abu Harnid, Al Mahamiiy dan lain-lain)) 


49. Tertib (urut) antara anggota-anggota wudlu 

Tertib (urut) antara anggota-anggota dalam wudlu adalah 
tindakan utama dan umumnya umat Islam. Bila orang yang berwudlu 
membalik-balik wudlunya (tidak tertib), boleh menurut pendapat Ali 
dan Ibnu Abbas, dan tidak diketahui ada yang menentang pendapat 
mereka dari kalangan Sahabat." 

Demikianiah, dan tertib antara kanan dan kiri pada kedua 
tangan dan kedua kaki, tidak wajib. Dalam hal ini tidak diketahui ada 
khilaf. |M 1/485 (dari Al Juwainy) Mh 206 Mr 18 Y 1/135) 


50.  Mendahulukan sebelah kanan dalam membasuh anggota- 
anggota wudlu 

Mendahulukan kanan daripada kiri pada kedua tangan dan 
kedua kaki, tidak wajib, tapi sunnah menurut ijmak. Golongan Syi'ah 
mengatakan wajib. Perbedaan pendapat Syi'ah tidak diperhitungkan 
Dan tidak benar orang yang menisbatkan pendapat seperti itu kepada 
Asy Syafi'y. 

Telah disepakati pula bahwa jika orang yang berwudiu 
menyalahi itu (tidak mendahulukan yang kanan), ia kehilangan 
keutamaan tayammum, tapi wudlunya sah. (M 1/427 (dari Ibnu! 
Mundzir) S 2/280 Y 1/112 F 1/217 (dari Ibnu Gudaamah dan An 
Nawawy) N 1/171 (dari An Nawawy)| 


51.  Mengeringkan anggota-anggota wudlu 
Mengeringkan (menghanduk) anggota-anggota wudiu, tidak 
haram menurut ijmak. (M 1/498 (dari AI Muhamily)) 


52.  Wudlu orang yang putus salah satu anggota-anggotanya 
Orang yang putus tangan, misalnya, dan yang tinggat dari 


57) Tidak ada hujjah pada seorang pun bersama Al-Ouran, kecuali pada orang 
yang diperintahkan menjelaskannya, yaitu Rasululiah s.a.w. Demikianlah. 
dan tak ada seorang pun dari kalangan kaum musiimin melakukan 
pembalikan wudiu (misalnya tangan dulu dibasuh, baru muka. dan 
sebagainya: Pent.). IMh 141, 208) 
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tempat fardlunya hanya sedikit, maka tidak ada kefardluan atasnya. 
Ini sudah menjadi kesepakatan. Dan telah disepakati bahwa jka 
terputusnya melampaui tempat fardtu (tempat yang harus dibasuh, 
Pent.), disunnahkan (mustahab) menyentuhkan air pada apa yang 
tersisa dari tangan itu. (M 1/433) 


53.  Membasuh sesuatu yang mengelepasi dari tempat fardlu 
dan lainnya. 

Bila ada daging bergantung dari selain tempat fardtu, hingga 
mengelepasi dari tempat fardlu, maka daging itu wajib dibasuh. Bila 
daging itu bergantung dari tempat fardlu, hingga mengetepasi dari 
selain tempat fardlu, tidak wajib membasuhnya -- baik daging tersebut 
pendek atau panjang. Dalam hal ini tidak ada khilaf. fY 1123) 


54.  Membasuh bagian dalam lubang yang terdapat di tempat 
fardlu 
Bila ada jubang di tangan, maka wajib membasuh dalamnya. 
Ini sudah menjadi kesepakatan. |M 1/436) 


55. Berbicara pada waktu wudlu 
Berbicara pada waktu berwudlu, hukumnya makruh -- menurut 
pendapat ulama. (IM 1/502 (dari 'Iyaadi)) 


56, Kesucian air bekas wudlu 
L- Suci #19, hlm. 773 


57. Hal-hal yang menyebabkan batalnya wudlu 
L-//59, 60. 61, 63, 64, 65, 66, 70 


58. Alasan hal-hal yang membatalkan wudlu 

Telah disepakati para imam bahwa tuntutan berwudlu oleh 
hadats-hadats bukaniah termasuk yang dijadikan alasan. (M 2/33 (dari 
Al Juwainy)! 


59. Batalnya wudlu sebab hilang akal 
Menurut iimak ulama, hilangnya akal sebab gila, pingsan, 
mabuk atau minum obat, membatalkan wudlu —- baik sebentar atau 
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jama. (IM 2/19. 22 (dari Ibnul Mundzir dan lainnya) Mr 20 M 157 (dari 
sebagian ulama) Y 1/165 (dasi Ibnu! Mundzir) S 2/455 F 1/232 (dari 
Ibnu Bathtnaal) N 1/191 (dari An Nawawy)) 


60.  Batalnya wudiu sebab tidur 
Tidur dengan cara apa pun, membatalkan wudtu -- menurut 
jmak.” IMh 258 (dari sementara ulama)| 


61. Batalnya wudlu sebab sesuatu yang keluar dari dua jalan 

(kemaluan dan dubur) 

Menurut ijmak yang meyakinkan, wudlu batal sebab keluarnya 
tinja, kencing, angin (kentut), mani, madzi. wadi, baik sengaja, lupa 
ataupun terlanjur. Dan bahwa (keluarnya) darah istihaadlah memba- 
talkan wudlu menurut pendapat semua ulama kecuali Rabie'ah. (Mh 
159, 160, 162 Mr 20 B 1/32, 34 Y 1/181 (dari Ibnul Mundzir) M 2/5, 6, 


58) limak yang tidak benar. Mengenai hal ini kami tidak menemukan dari seorang 

Sahabat pun sesuatu pendapat: juga tidak dari kalangan Tabi'ien kecuali tiga 
orang: ibrahim An Nakha'iy — dengan notabene "jalan" kepadanya lemah -- 
Hammad dan Al Hasan saja. Dari dua di antara mereka, pendapat harus 
wudlu: dan dari seorang lagi mengenai wajibnya mandi. Jadi mana yang 
dikatakan !jmak? (Mh 157) 
Komentar saya: Ibnu Hazm berkata di Marahbu! Iimak. "Mereka telah sepakat 
bahwa kencing dari selain orang yang kelepasan tanpa sadar. kenlul bila 
keluar dari dubur, dan memasukkan kemaluan lelaki (penis) ke dalam 
kemaluan perempuan (farji) dengan kehendak orang memasukkan sendiri, 
adalah membatalkan wudiu, baik ilu dilakukan dengan sengaja atau lupa. 
Demikian pula hilangnya akal karena mabuk, pingsan atau gila. (Mr 20) 


59) At Mahlab berkata: "Mereka telah sepakat bahwa tidur yang sedikit tidak 
membatalkan wudlu. Al Muzany lidak sependapal, ia mengatakan membatal- 
kan, baik banyak atau sedikit. Dan ini menyalahi !jmak?" Demikian kata AL 
Mahlab yang diikuti oleh Ibnu Baththaal, Ibnul Tien dan tain-lain. 

Mereka telah mernojokkan Al Muzany dengan pernyataan itu. Padahal ibnui 
Mundzir dan lainnya telah menukil dari sementara para Sahabal dan Tabi'ien, 
bahwa tidur adalah merupakan hadats yang sedikit alav banyak. 
membataikan wudlu. 

Dan telah sah dari Abu Musa Al Asy'ary. Ibnu Umar dan Sa'id bin Al 
Musayyab bahwa tidur membatalkan wudlu secara mutlak. Dan shahieh 
Mustim dan Abu Daud ada hadits ini: “Pernah Sahabat-sahabal Nabi saw 
menunggu salat bersama Nabi s.a.w dan mereka tertidur, kemudian mereka 
safa! dan tidak wudlu lagi.” 

Kalau boleh memastikan adanya ijmak mengenai sesuatu yang tidak diyakini 
bahwa tidak ada seorang pun yang ganjil mempunyai pendapat sendiri yang 
berbeda, niscaya pendapat bahwa tidur membatalkan wudiu, haruslah 
dipastikan bahwa terjadi jimak atas masalah itu. IF 1/251 Mh 158) 
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19 (dari Ibnul Mundzir) N 1/189, 190) 


62. Merasakan adanya hadats sebelum keluarnya 

Ulama sepakat bahwa orang yang merasa adanya hadats 
seperti bunyi keroncongan dan angin dan tidak ada yang keluar 
darinya sama sekali, ia tidak wajib berwudlu (lagi). IM 2/33, 150) 


63. Batalnya wudlu sebab darah yang banyak 

Wudlu batal sebab darah yang banyak yang keluar bukan dari 
jalan dua (kemaluan dan dubur). Ini pendapat Ibnu Abbas, Ibnu Umar, 
Abu Hurairah, dan Ibnu Abdi Aufaa, serta diketahui tidak ada seorang 
pun yang menentang mereka pada masa mereka, maka ini merupa- 
kan ijmak. I(Y 1174, 175) 


64. Batalnya wudlu sebab muntah 

Wudlu menjadi batal sebab muntah yang sangat. Ini pendapat 
Ibnu Abbas dan Ibnu Umar, dan tidak diketahui ada yang menen- 
tangnya pada masa mereka, maka ini berarti ijmak. (Y 1174, 175) 


65. Batalnya wudlu sebab memasukkan zakar ke farji 

Telah disepakati bahwa mernasukkan zakar ke dalam farji 
perempuan dengan kehendak orang yang memasukkan itu sendiri, 
membataikan wudlu: baik hal itu dilakukan dengan sengaja atau 
karena lupa. (Mr 20) 


66.  Wudlu sebab memandikan rnayat 

Wudlu wajib dilakukan sehabis memandikan mayat, baik yang 
dimandikan itu anak kecil, orang tua, laki-laki, perempuan, muslim 
atau kafir. Ini pendapat Ibnu Umar, Ibnu Abbas dan Abu Hurairah dan 
tidak diketahui ada seorang pun dari kalangan para Sahabat yang 
menentang mereka. (Y 1/180) 


67. Banyaknya hal yang mengharuskan wudlu 

Orang yang berhadats dengan beberapa hadats yang ber- 
lain-lainan atau yang sama, cukup baginya wudlu sekali, menurut 
ijjmak. IM 1/509) 


68. Keragu-raguan mengenai wudlu 

Orang yang yakin hadats dan ragu-ragu apakah dirinya sudah 
wudlu atau belum, maka orang itu harus wudlu, menurut jimak kaum 
muslimin. (IS 2/426 M 2/68 Mr 22-23 N 1/203 (dari An Nawawy)| 


869. Keyakinan tidak adanya wudlu 
Menurut ijmak, orang yang yakin bahwa dirinya belum wudiu, 
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wajib berwudIu. (Mr 22-23) 


70. Apa yang tidak membataikan wudlu 

Telah disepakati bahwa selain kencing, angin (kentut), 
pemasukan zakar ke farji perempuan, hilang akal karena gila atau 
mabuk atau pingsan, dan selain persentuhan laki-laki dan perempuan 
(baik yang menyentuh pihak laki-laki atau perempuan) dengan 
anggota mana pun mereka saling sentuh dan dengan cara apa pun, 
selain menyentuh farji, dubur, zakar, ketiak, menyentuh salib dan 
berhala, kata-kata jorok, pandangan bernafsu, keluarnya darah 
bagaimana pun keluarnya, menyembelih binatang, cairan nanah, 
muntah, mencabut gigi, membaca puisi, ketawa dalam salat, perut 
keroncongan dalam salat, makan sesuatu yang tersentuh api atau 
tersusupi api, makan daging unta atau segala sesuatu darinya, tidur, 
madzi, wadi atau sesuatu yang keluar dari salah satu dua pelepasan 
(gubul dan dubur berupa cacing, kerikil dan lain sebagainya, atau 
meneteskan sesuatu dari kedua pelepasan tersebut atau memasuk- 
kan, atau kotoran atau kencing atau mani yang keluar dari tempat 
keluarnya yang biasa, atau mencukur rambut, atau memotong kuku, 
mencopot khuf yang disuap atau serban demikian pula (setelah 
diusap), atau memikul mayat, menginjak najis yang basah atau 
menyakiti orang Islam, maka selain itu semua tidak mengharuskan 
wudiu. iMr 20-21) 


71.  Wudlu sebab menyentuh selain dua kemaluan 

Menyentuh selain dua kemaluan (zakar/farji dan dubur) dari 
seluruh badan, seperti dua buah pelir dan ketiak, tidak membatalkan 
wudtu: menurut umumnya Ahlut imi. Hanya saja ada riwayat dari 
Urwah, bahwa dia mengatakan: "Barangsiapa menyentuh kedua buah 
pelirnya harus berwudlu." (Y 1/173| 


72.  Wudlu sebab menyentuh anggota badan perempuan yang 
terpotong 
Menyentuh anggota badan yang terpotong dari seorang 
perempuan, tidak membatalkan wudlu, tanpa ada khitaf yang dike- 
tahui. (Y 1/184) 


73.  Wudlu sebab persentuhan antara orang yang sejenis 

Jika seorang lelaki menyentuh seorang lelaki atau anak laki-laki 
dan perempuan menyentuh perempuan, maka hal itu tidak mem- 
bataikan wudlu, tanpa diketahui ada khilaf. (Y 1/184) 
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74.  Wudlu karena menyentuh orang banci 

Menyentuh orang banci. atau orang banci menyentuh seorang 
laki-laki atau seorang perempuan, tidak membataikan wudlu, tanpa 
diketahui ada khilaf, (Y 1/184) 


75.  Wudlu karena menyentuh binatang 

Menyentuh binatang tidak membatalkan wudlu, tanpa ada 
perbedaan pendapat yang diketahui. Demikian pula tidak memba- 
talkan wudiu dengan memegang kemaluannya menurut pendapat 
semua ulama, kecuali Athaa dan Al Laits. (Y 1/184 M 2/45) 


76.  Wudlu sebab menyentuh bangkai 
Menurut ijmak, orang yang menyentuh bangkai tidak harus 
berwudlu. (M 5/142 (dari Al Muzany)i 


77.  Wudlu sebab menyentuh sutera 
Menurut ijmak, orang yang memegang sutera, tidak ber- 
kewajiban wudlu. IM 5/142 (dari At Muzany)j 


78.  Wudlu karena sendawa 
Sendawa tidak mengharuskan wudlu, menurut kesepakatan 
ulama, (B 1/34 Y 1/176) 


79,  Wudlu karena memangkas kumis 

ljmak telah tetap atas bahwasannya orang yang memangkas 
kumisnya, tidak diwajibkan wudiu. Mujahid, Al Hakam bin Uyainah dan 
Hammad mengatakan wajib wudlu. (F 1/225 (dari Ibnul Mundzir)) 


80, Wudlu sebab memotong kuku 

limak telah tetap mengenai tidak wajibnya wudlu karena 
memotong kuku. Mujahid, Al Hakam bin 'Uyainah dan Hammad 
mengatakan wajib wudlu. (F 1/225 (dari Ibnul Mundzir)) 


B1.  Wudlu karena makan 
limak sudah tetap atas tidak adanya wudlu sehabis makan 
daging selain unta,” baik yang terkena api atau tidak?" ini pernah 


60) Ijmak Al Khulafa-ur Rasyidin dan para tokoh dari kalangan para Sahabat 
menetapkan adanya rukhshuh (kemurahan) dalam hal tidak perlu wudiu 
sesudah makan apa pun, baik makanan yang terkena api atau tidak: baik 
daging unta atau yang lain. (M 2/63 (dari Ad Daarirny)J 
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terjadi perbedaan pendapat di kalangan para Sahabat dan tabi'ien. (S 
2/418 M 2/63 (dari Ad Daarimy) Y 1/180 Y 1/249 (dari An Nawawy) N 
1/208 (dari An Nawawy)| 


82.  Wudlu karena minum susu unta 
Minum susu unta tidak mengharuskan wudiu menurui semua 
ulama. |M 2/64) 


B3.  Wudiu karena tertawa 
Menurut ijmak, ketawa di luar salat tidak membatalkan wud!u. 
(IM 2/65, 165 F 1/255 (dari Ibnul Mundzinl 


84.  Wudilu karena bicara buruk 

Menurut ijmak ulama, wudlu tidak wajib karena bicara buruk, 
seperti membicarakan keburukan orang, melempar tuduhan zina, 
berdusta dan sebagainya. Golongan Syi'ah mewajibkan wudlu karena 
hal-hal tersebut. Golongan Syi'ah, perbedaan pendapat mereka tidak 
diperhitungkan. (M 2/67 (dari Ibnut Mundzir dan Ibnuch Shabtaagh) Y 
1/168 (dari lonul Mundzir)j 


85.  Wudlu orang kafir ketika masuk islam 

Keislaman orang kafir tidak dapat menghilangkan hadats kecil, 
karena itu orang tersebut berkewajiban wudlu, menurut ijmak. IS 
73581 


61) Pernyataan Ijmak ini, termasuk pernyataan-pernyataan yang tidak membuat 
segan pencari kebenaran dan tidak menghalangi maksudnya. Ya 
hadits-hadits yang datang mengenai tidak periunya wudlu sebab makan 
daging kambing, merupakan pentakhshishan terhadap umumnya perintah 
wudlu karena sesuatu makanan yang terkena api. Selain daging kambing, 
termasuk dalam lingkup umum tersebut. IN 1/208) 
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1. YATIM 


1.  Taklif zakat pada yatim 
L:z Zakat // 3, him. 967 


2.  Taklif zakat fitrah pada yatim 
L - Zakat Fitrah // 3, hlm. 981 


3.  Kongsi dengan harta yatim 

Ulama sepakat bahwa kongsi atas harta yatim tidak boleh, ke- 
cuali jika ada kemaslahatan yang nyata bagi yatim. (F 5400 (dari Ibnu 
Baththaal) 


4,  Mudlaarabah dengan harta yatim 

Wali yatim boieh memperdagangkan harta yatim dengan cara 
mudiaarabah, menyerahkan harta tersebut kepada mudiaarib dan 
memberi mudlaarib bagi dari laba, baik wali tadi ayah, washy, hakim 
maupun orang kepercayaan hakim: demikian itu tidak makruh menu- 
rut siapa pun, kecuali Al Hasan, yang memakruhkannya. IY 4/214, 
215) 


5. Orang yang mengurus perkara-perkara yatim 


L - Wishaayah, hlm. 945 
Lz Wilayah, hlm. 944 
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1. ZAKAT 


1. Hukum zakat 
Zakat adatah fardlu dan rukun, menurut ijmak kaum muslimin. 
(M 5/292 Mh 637, 642 B 1/236 Y 21476) 


2.  Mengingkari hukum zakat 
Orang yang mengingkari kewajiban zakat, ia kafir menurut ijmak 
kaum muslimin. (IS 1/262 F 8/604 (dari Ibnu Shobaagh)| 


3,  Memerangi orang-orang yang tidak mau mengeluarkan 
zakat 
Orang-orang yang tidak mau mengeluarkan zakat, diperangi -- 
menurut kesepakatan para Sahabat. IY 2/476 M 5/305) 


4. Ciri khas zakat 

Tidak ada perbedaan pendapat dari seorang pun di kalangan 
umat Isiam dalam hal: bahwa zakat yang wajib itu bukan berupa ba- 
rang yang tertentu dan bukan puia bagian yang menjadi milik umum 
yang tidak dapat dibagi dalam tiap-tiap bagian suatu harta. (Mh 666) 


$, Barang yang wajib dizakati 

Zakat hanya wajib daiam delapan jenis harta saja, yaitu: emas, 
perak, gandum, syair (jelai), kurma, unta, lembu, dan kambing: jenis 
ma'z (bulunya panjang-panjang dan ekornya pendek, biasa disebut 
"kambing Jawa", Pent.) dan dio'n (bulunya pendek-pendek dan biasa 
disebut domba Peni.) saja. Dalam ha! ini tidak ada perbedaan 
pendapat dari seorang pun di kalangan Ahlul Islam. Ulama sepakat 
pula atas wajibnya zakat da-iam zabib.' (anggur dikeringkan: Pent.) 


1) Pernyataan ijmak ini tidak benar karena Syuraih, Asy Sya'by dan Al Hakam 
bin 'Utaibah tidak berpendapat bahwa zabib wajib dizakati. (Mh 611) 
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(Mh 640, 641, 919 (dari se-mentara ulama) B 1/242 Mr 36 Y 2/493, 
497, 576 (dari Abu Ubaid, Ibnu Mundzir dan Ibnu "Abdul Barr) M 
5/307. 432 6/5 S 4/317-318, 340 (dari 'IyaadI) N 4/137-138) 


6. Sifat harta yang dizakati 

Zakat wajib di dalam harta yang dikuasai. Ini menurut pendapat 
Ustman, Ibnu Umar dan tidak ada seorang Sahabat pun yang menen- 
tang mereka. (Mh 690) 


7. Zakat harta karun 
L- Harta karun 7/2, hlm. 202 


8. Barang-barang yang tidak wajib dizakati 

Ulama sepakat bahwa semua harta selain unta, kambing, 
lembu, kerbau, kuda,? bagal, budak, madu,” barang-barang daga- 
ngan, sesuatu yang tumbuh di bumi -- apa pun juga wujudnya, emas, 
perak. atau barang yang bercampur dengan emas dan perak, tidak 
wajib dizakati, meskipun banyak. (Mr 37 Mh 641) 


9. Permata tidak wajib dizakati 
Permata tidak wajib dizakati menurut siapa pun dari kalangan 
Ahiul imi Iv 3113) 


10. Zakat barang-barang tambang 

Umat Islam sepakat tanpa perbedaan pendapat dari seorang 
pun di kalangan mereka -- bahwa tembaga, besi. timah dan gashdiir 
(barang tambang yang digunakan menyepuh, Pent.) tidak wajib diza- 
kati, meskipun banyak. (Mh 641) 


11. Keledai tidak wajib dizakati 
Keledai tidak wajib dizakati menurut siapa pun dari kalangan 
Ahlut imi. IMh 641 N 4/137) 


2) Kuda dan badak tidak wajib dizakati jika tidak diperdagangkan. ini pendapat 
semua Ulama Salaf dan Khalaf selain Abu Hanifah, Hammad bin Abu Sutai- 
man dan segolongan ulama, mereka mewajibkan satu dirtar untuk seekor 
kuda dan kalau pemiliknya mau. ia boteh menaksir harganya talu menge- 
luarkan lima dirham dari tiap-tiap dua ratus dirham. Mereka tidak memiliki 
hujjah mengenai hal itu. Sebagian Wiama Kufah berpendapat, bahwa dalam 
hal budak zakatnya diambil dengan cara ditaksir harganya. IS 4/328 F 3254 
(dari Ibnu Rusyd) N 4/136 (dari Ibnu Rusyid)) 


3) Ulama berselisih pendapat mengenai zakat madu. (B 1/244j 
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12. Ikan tidak wajib dizakati 

ikan tidak wajib dizakati menurut pendapat semua Ahlul “imi, 
kecuali apa yang diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz berupa wa- 
jibnya zakat ikan, tetapi tidak seorang pun menggunakan pendapat 
Umar. (Y 3/26 Mr 39j 


13. Yang keluar dari binatang tidak wajib dizakati 
Ulama sepakat bahwa apa yang keluar dari binatang, tidak wajib 
dizakati. (B 1/244) 


14. Orang yang ditaklif mengeluarkan zakat 

Ulama sepakat bahwa zakat, wajib atas setiap orang muslim, 
merdeka, baligh,” berakal sehat dan memiliki satu nisab dengan pe- 
milikan yang sempurna. 'Athaa' dan Abu Tsaur berpendapat bahwa 
budak wajib mengeluarkan zakat hartanya 

Tidak ada perbedaan pendapat mengenai wajibnya zakat atas 
wanita - sebagaimana diwajibkan atas laki-laki. Zakat diwajibkan 
pula atas penghuni sahara menurut ijmak. (B 1/236 Mh 638 Y 2/519 
M 5/293. 6/137 (dari Al Mawardy)) 


15. Kewajiban zakat atas mukatab 

Menurut ijmak, tidak ada kewajiban zakat atas mukatab, tidak 
pula wajib atas sayid-nya dalam harta mukatab tersebut. Abu Tsur 
dan Daud berpendapat, zakat diwajibkan atas mukatab dalam segala 
sesuatu, seperti orang merdeka. Menurut Abu Hanifah, wajib seper- 
sepuluh dalam tanamannya, sedang harta-harta yang lainnya, tidak 
wajib dizakati. Hanya saja kalau mukafab tidak mampu membayar 
penggantian mukatab-nya dan ia kembali menjadi budak, maka apa 
yang berada dalam tangannya menjadi milik sayid-nya: bila harta itu 
ada satu nisab atau setelah dikumpulkan dengan harta yang ada 
pada sayid-nya mencapai satu nisab, si sayid memulai haul baru 
sejak ia memiliki harta tersebut dan mengeluarkan zakatnya, harta 
tadi seperti harta yang diperoleh dari bekerja. Dalam hal ini tidak 
diketahui ada perbedaan pendapat.” (Mh 638 (dari) Y 2/251, 10/521 


4) Diwajibkannya zakat dalam harta anak yatim adalah pendapat Aisyah , Umar, 
Jabir bin Abduliah, Ali dan Ibnu Mas'ud serta tidak diketahui ada seorang 
Sahabat pun yang menyelisihi mereka, kecuali menurut suatu riwayat yang 
dia'if dari Ibnu abas 


5 


— 


Ini salah, sebab tidak diriwayatkan pengguguran zakat harta mukatab kecuali 
dari sekelompok orang yang kurang dari sepuluh di kalangan Sahabat dan 
tabi'ien. (Mh 638) 
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(dari Ibnul Mundzir) M 5/298-299 (dari Ibnul Mundzir)) 


16. Kewajiban zakat atas nonmusiim 

Ulama sepakat bahwa tidak ada kewajiban zakat atas orang 
kafir di dalam satu pun dari hartanya selain apa yang tumbuh di bumi, 
dalam hal ini mereka berselisih pendapat, apakah hasil tanaman tadi 
diambil sepersepuluhnya atau tidak dan selain harta orang-orang 
nasrani Bani Taghlab, mereka berpendapat, apakah kewajiban zakat 
atas Bani Taghlab ini dilipatkan atau tidak." Apabila orang kafir tidak 
masuk Islam, Ailah 'Azza wa Jalia memberi kemurahan kepada 
mereka dengan menggugurkan apa yang telah lampau berupa 
semuanya tadi, tanpa perbedaan pendapat. (Mr 37 Mh 639 Y 2/519 
Kh 3/227-228) 

Lz Jizyah // 4, hlm. 294 


17. Niat di dalam zakat 

Ulama sepakat bahwasanya mengeluarkan zakat hanya boleh 
dengan niat, kecuali jika penguasa memungutnya dari mukaltaf 
secara tidak paksa. Al Auza'iy berpendapat, bahwa untuk menge- 
luarkan zakat tidak wajib niat. (Mr 38 Y 2/533) 


18. Barang yang di dalam zakatnya disyaratkan haul (satu ta- 
hun) 


Ulama sepakat bahwa haui merupakan syarat wajibnya zakat 
emas, perak, barang-barang dagangan dan ternak. Ibnu Mas'ud dan 
Ibnu Abbas berpendapat bahwa barang-barang tersebut wajib diza- 
kati pada hari dimilikinya satu nisab, kalau sudah sampai haul, wajib 
dizakati lagi. iF 3/242 B 1261 Y 2/522, 129 S 4/325 M 5/324 (dalam 
A$ 'Abdary)| 


19. Waktu kepastian wajibnya zakat 

Zakat barang yang dalam zakatnya disyaratkan hau/, hanya 
wajib pada waktu sempurnanya haul menurut ijmak umat Isiam. Bila 
penarik zakat datang sebelum sempurnanya haul, tidak boleh diberi 
zakat sedikit pun, tanpa ada perbedaan pendapat di kalangan umat 
Islam. Berdasarkan hal tersebut di atas, ulama sepakat bahwa orang 
yang mengeluarkan zakat hartanya segera setelah sempurnanya haul 


6) Dari orang-orang Nasrani Bani Taghlab ditarik zakat harta, ternak dan buah 
mereka sebanyak dua kali dari apa yang ditarik dari kaum mustimin. Ini 
dilakukan Umar dan tidak ada seorang Sahabat pun yang menentangnya, 
jadi hal itu merupakan ijmak. (Y 9/335) 
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atau setelah waktu wajibnya zakat tanaman dan buah-buahan, berarti 
ia telah melaksanakan kewajibannya. (Mh 677, 693 Mr 38 M 50-51) 


20. Mentasarufkan harta sebelum haul 

Ulama sepakat bahwa sebelum haul, orang boleh mentasaruf- 
kan hartanya dengan diperjualbelikan, dihibahkan dan lain-lain, jika 
ja tidak bermaksud menghindarkan diri dari zakat. IF 12/278 (dari 
Ibnu Baththaat)) 


21, Mentasarufkan harta sesudah haul 

Ulama sepakat bahwa bila telah sampai satu hau/, orang tidak 
boleh melakukan berkilah pada pokok nisab, yaitu dengan cara me- 
misah-misahkan harta yang sudah terkumpul atau mengumpulkan 
yang terpisah-pisah, dan hal itu dilakukan untuk menghindari dari 
kewajiban zakat dengan membagi-bagi nisab. (F 12/278 (dari Ibnu 
Baththaal)j 


22. Menyegerakan (ta'jiel) zakat sebelum memiliki satu nisab 
Menyegerakan zakat sebelum memiliki satu nisab, tidak boteh, 
tanpa perbedaan pendapat yang diketahui. (Y 2/527J 


23. Pengaruh utang terhadap zakat 

Utang, dapat menghalangi kewajiban zakat harta-harta batin 
(L 4 36). Ini pendapat Utsman yang dikatakan di hadapan para 
Sahabat dan mereka tidak menentangnya, maka hal itu menunjukkan 
kesepakatan mereka atas masalah tersebut. (Y 3/38) 


24. Pengumpulan harta untuk menyempurnakan nisab 

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan Ahlu! “imi dalam hal 
bahwa selain biji-bijian dan buah-buahan suatu jenis harta, tidak 
boleh dikumpulkan dengan jenis lain untuk menyempurnakan nisab. 
Mereka telah sepakat bahwa unta tidak boleh dikumpulkan dengan 
sapi, atau kambing, sapi dikumpulkan dengan kambing, kurma de- 
ngan nisab atau gandum atau sya'ir. Hanya saja barang dagangan 
boleh dikumpulkan dengan ernas atau perak, dan masing-masing 
emas atau perak boleh dikumpulkan dengan barang dagangan. 

Demikian itu untuk menyempurnakan nisab, tanpa perbedaan 
pendapat di kalangan Ahluf “imi, kecuali Asy Syafi'iy, beliau tidak 
memperbolehkan mengumpulkan barang dagangan kecuali dengan 
jenis barang yang digunakan untuk membeli barang dagangan ter- 
sebut. (Y 2/608, 609, 3/4 (dari Al Khaththaaby) Mr 37 Mh 645 M 5/478 
(dari Ibnul Mundzir)) 
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25. Pengumpulan bermacam-macam jenis untuk menyempurna- 

kan nisab 

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan Ahlul 'imi, bahwa 
sebagian dari bermacam-macam jenis, dapat dikumpulkan dengan 
sebagiannya untuk menyempurnakan nisab dan kewajiban zakat. 
Berdasarkan itu, mereka sepakat bahwa kambing jenis biri-biri boleh 
dikumpulkan dengan kambing jenis dio'n (selain biri-biri, Pent.). (Y 
2/505, 608 (dari Ibnul Mundzir) Mr 36 Mh 671 B 1/254| 


26. Zakat keuntungan yang didapat dari setain jenis harta zakat 

Keuntungan yang dari selain jenis harta zakat, takjil zakatnya 
tidak mencukupi sebelum benar-benar ada dan sempurna nisabnya, 
tanpa perbedaan pendapat. Sementara ulama sepakat bahwa suatu 
harta jika kurang dari nisab dan didapat keuntungan harta bukan dari 
laba harta yang kurang dari senisab tersebut dan dengan gabungan 
dua harta itu, nisab menjadi sempurna, maka haulnya dimulai sejak 
nisab itu sempurna. (Y 2/528 8 1/263) 


27. Zakat diambilkan dari harta pokok 

Ulama sepakat bahwa kewajiban zakat atas orang yang hidup 
diambilkan dari harta pokoknya selagi tidak muffis (pailit, ed.). IMh 38 
8 332) 


28. Pelaksanaan zakat diambilkan dari harta yang wajib dizakati 

Tidak ada perbedaan pendapat di katangan umat Islam dalam 
hal bahwa pemilik harta, jika ingin mengeluarkan zakat dari harta 
yang dizakatinya itu sendiri, tidak diambilkan dart lainnya, ia boleh 
melakukan hal itu dan tidak diharuskan mengeluarkan zakat dari 
lainnya. selagi tidak melepaskan harta tadi dari pemilikannya -- 
dengan kehendaknya sendiri -- dengan cara jual-beli atau lainnya, 
dan dalam keadaan itu ia di-faklif (diharuskan) mengeluarkan zakat 
dari dirinya sendiri. 

Tidak ada perbedaan pendapat yang diketahui, bahwa jika 
suatu harta berupa satu macam saja, zakatnya diambilkan dari harta 
itu, baik harta tersebut bermutu tinggi maupun rendah. (Mh 690 Mr 37 
Y 2/5931 


29. Penunaian zakat dari selain harta yang wajib dizakati 

Tidak ada perbedaan pendapat dari seorang pun di kalangan 
urnat Islam, bahwa orang yang memberikan zakat hartanya -- berupa 
harta apa pun -- dari selain harta yang wajib dizakati itu sendiri -- 
demikian itu jaiz dan ia tidak dipaksa untuk memberikan zakat dari 
harta yang dizakati itu sendiri. (Mr 37 Mh 664) 


972 


30. Memberikan nilai zakat 

Nilai atau pengganti sesuatu dari harta yang wajib dizakati, tidak 
cukup. Ini yang diamalkan Abu Bakar di hadapan semua Sahabat dan 
sama sekali tidak diketahui ada seorang pun dari mereka yang me- 
nentangnya. (Mh 674) 


34. Berulang-ulangnya zakat atas suatu harta ' 

Ulama sepakat bahwa zakat dapat beruiang pada semua harta 
pada semua harta pada waktu habis setiap haul, selain zakat tana- 
man dan buah-buahan, karena mereka sepakat bahwa tanaman dan 
buah-buahan hanya dizakati satu kali, meskipun bertahun-tahun 
masih ada sisanya di tangan pemiliknya. 

Al Hasan Al Bashry berpendapat, pemiliknya wajib mengetuar- 
kan sepersepuluh setiap tahun, seperti ternak, dirham dan dinar. Pen- 
dapat ini menyelisihi iimak. (Mr 38 Mh 678 M 5/485 (dari Al Mawardy)| 


32. Pemungutan lebih dari nisab 

Seorang mukallaf, jika diminta lebih dari nisab dalam hal umur 
atau bilangan, boleh menolak untuk memberikan menurut kesepaka- 
tan. (F 3/247 (dari Ar Rofi'y)| 


33. Menyedekahkan sesuatu yang senilai zakat 

Ulama sepakat bahwa orang yang wajib mengeluarkan zakat 
lima dirham, lalu ia sedekahkan lima dirham secara tathawwu' sede- 
kah tadi tidak cukup sebagai zakat. IMh 1861) 


34, Orang yang berwenang memungut zakat 

Ulama sepakat bahwa orang yang menyerahkan zakat hartanya 
kepada imam (penguasa) yang wajib keimanannya, berarti telah 
melaksanakan kewajibannya.' (Mr 37, 38, Y 2/537 F 12/137 (dari Al 
Thahaawy) N 7/123 (dari At Thahaawy)) 


35. Menyerahkan zakat kepada penyeleweng dan Khawarij 
Bila Khawarij atau penyeleweng (pemberontak) memungut za- 
kat, zakat tersebut sudah mencukupi untuk pemiliknya. Ini pendapat 
Sa'd bin Abi Waggash, Ibnu Umar, Jabir, Abu Sa'iid Al Khudry dan 
Abu Hurairah, tanpa perbedaan pendapat di masa mereka: jadi meru- 


7) Ibnu Hazm mempertanyakan kesepakatan itu, katanya: "Ada dua belas 
orang Sahabat yang menyelisihi kesepakatan tersebut." (12/137 N 7/123). 
Komentar saya: Di dalam Maraatibul ljrmak, Ibnu Hazm menukil adanya 
kesepakatan atas hal itu. 
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pakan ijmak. (Y 2/538| 


36. Mukallaf membagikan sendiri zakat hartanya 

Zakat amwal bathinah (harta-harta yang samar)? pemiliknya 
boleh membagi-bagikan sendiri zakat tersebut menurut ijmak kaum 
musiimin, ia tidak diwajibkan menyerahkan kepada penguasa me- 
nurut mak. Aneh orang yang mengatakan wajib menyerahkan zakat 
kepada penguasa, yaitu suatu riwayat dari Malik dan Asy Syafi'iy 
dalam gaul gadim dengan perincian dan keduanya dalam masajah 
ini. (M 6/163, 211 F 13/303) 


37. Kepada siapa zakat diserahkan 
Utama sepakat bahwa penguasa yang adil dan dari suku Ou- 

raisy, bila menyerahkan zakat yang diurusnya kepada tujuh dari dela- 

pan kelompok yang dicantumkan dalam Guranul Karim, berarti ja 
benar, sedangkan dalam hal mu'allaf gulubuhum, ulama masih berse- 
lisih pendapat. 

Kelompok-kelompok tadi ialah: 

(1) Fugaraa' (para orang fakir) 

(2) Masakin (para orang miskin) 

Orang kaya tidak boleh diberi dari bagian fugaraa' dan masakin, 
tanpa ada perbedaan pendapat di kalangan Ahlul “imi. 

(3) 'Amit-'amil zakat: yaitu para petugas yang disebar oleh pengua- 
sa untuk memungut zakat dari para pemiliknya, lalu mengum- 
pulkan, menjaga dan memindahkan zakat, dan orang yang 
membantu para 'amil berupa orang yang menggiring, meng- 
gembala dan membawa zakat, begitu pula orang yang meng- 
hitung, menulis, menakar, menimbang, menjumlah dan semua 
orang yang dibutuhkan dalam menangani zakat maka upah 
mereka diambilkan dari zakat tersebut, tanpa perbedaan pen- 
dapat. 

"Amil zakat mengambil upahnya menurut kadar pekerjaannya, 


8) Amwal bathinah ialah emas, perak, harta karun, barang-barang dagangan 
dan zakat fithrah. Dalam hal zakat fihrah, ada pendapat yang mengatakan 
bahwa ilu termasuk amwal dhahirah. Adapun barang-barang dagangan 
termasuk amwal bathinah, meskipun harta tadi tampak, karena tidak 
diketahui apakah barang tersebut diperdagangkan atau tidak, sebab 
barang-barang tadi tidak bisa menjadi barang dagangan kecuali dengan 
beberapa syarat. 

Adapun amwal dhahirah (harta-harta lahir) jalah tanaman, ternak, tsimar 
(buah-buah) dan barang-barang tambang, sedangkan dalam hai pembagian 
zakatnya oleh mukaijaf sendiri, masih diperselisihkan. IM 6/163, 164) 
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4) 
(5) 
(8) 


(7) 


38. 


tanpa perbedaan pendapat di kalangan tukahaa. Sementara itu 
umat Islam sepakat bahwa tidak setiap orang yang berkata "Aku 
'amil zakat" adalah 'amil. 

Ghorimun (orang-orang yang berutang, Pent.). 

Bagian budak untuk memerdekakannya. 

Fii sabililah: bagian fi sabilillah ditasarufkan untuk orang-orang 
yang berperang di jalan Allah, tanpa perbedaan pendapat. Dan 
tidak apa-apa menasarufkan sebagian dari zakat untuk penye- 
lenggaraan haji, karena haji termasuk sabilillah. Ini pendapat 
Abu Abbas dan tidak diketahui ada seorang Sahabat pun yang 
menyelisihinya. 

Ibnu Sabil. 

Tidak boteh menyerahkan zakat kepada selain delapan golo- 
ngan tadi, tanpa perbedaan pendapat yang diketahui dikala- 
ngan Ahlul 'ilmi, selain yang diriwayatkan dari 'Athaa' dan Al 
Hasan, yang berpendapat bahwa apa yang diberikan untuk 
perbaikan jembatan-jembatan dan jalan adalah sedekah yang 
telah lalu. (Mr 37, 96, Mn 720 8 1/269 Y 2/552, 6/455, 459, 464, 
467, 469, 472 F 3/285 (dari Ibnu Baththaal)l 


Yang diberikan kepada orang yang berhak menerima zakat 
Orang yang berhak menerima zakat, diberi zakat yang dapat 


mencukupinya. Ini pendapat Umar, dan tidak diketahui seorang Saha- 
bat pun yang menyelisihinya. (Mh 723) 


39. 


Memperlihatkan penyerahan zakat 
Memperlihatkan penyerahan zakat, lebih utama daripada mera- 


hasiakannya menurut ijmak.? Yazid bin Hubaid berpendapat, baik 
merahasiakannya. (F 3/225 (dari At Thabary, dan lain-lain)) 


40. 


9) 


Mendoakan orang yang memberikan zakat, sunnah mus- 
tahabbah, tidak wajib menurut mazhab semua ulama. 
Ahludh Dhahir dan sebagian ulama Syafi'iyah berpendapat, 
hal itu wajib. (IS 5/46) 


Abu ishag Az Zujaaj menukil bahwa merahasiakan penyerahan zakat di 
zaman Nabi Saw. lebih ulama. Adapun sesudah betiau, orang yang 
merahasiakannya akan disangka buruk. Karena ilu memperlihatkan 
penyerahan zakat yang wajib, adalah lebih utama. 

Ibnu 'Athiyyah berkata: “Di masa kita ini, agak miip jika merahasiakan zakat 
itu lebih utama, karena banyak penghalang zakat sehingga mengeluarkan- 
nya menjadi arena untuk pamer." (F 3/225) 
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41. Penyerahan zakat kepada Nabi saw 
L - Muhammad saw // 22, him. 493 


42. Pemberian zakat kepada Bani Hasyim 

Ulama sepakat bahwa zakat tidak dihalalkan bagi Bani Hasyim 
- Jaki-lakt maupun perempuan -- meskipun mereka termasuk golo- 
ngan yang berhak mendapat zakat. '" 

Bila kerabat Nabi saw menjadi 'amil zakat, ia diberi upah dari 
sefain zakat: dan demikian ini jaiz menurut ijimak. IMr 96 Mh 1643 Y 
2/547 F 3/276 (dari Ibnu Oudaamah) N 4/165, 172-173 (dari Ibnul 
Oudaamah, Abu Thalib dan Ibnu Ruslan)) 


43. Pemberian zakat kepada istri-istri Bani Hasyim 
Fukaha sepakat bahwa zakat tidak diharamkan atas istri-istri 
Bani Hasyim." IN 4/175 (dari Ibnu Baththaal)j 


44. Pemberian zakat kepada budak-budak Bani Mutthalib 
Memberikan zakat kepada budak-budak Mutthalib, mubah 


10) At Thabary menukil kejaizan hal itu dari Abu Hanifah. Konon dari Abu 
Hanifah dinukil pula bahwa Bani Hasyim boleh menerima zakat jika mereka 
tidak bisa mendapatkan bagian dzawi! gurbaa Sebagian Matikiyyah menukil 
dari Al Abhariy diperbolehkannya Bani Hasyim menerima zakat dari mereka 
sendiri, dan tni pendapat sebagian Syafi'iyyah. Dari Abu Yusuf dinukil 
bahwasanya halal menyerahkan zakat dari sebagian Bani Hasyim kepada 
sebagiannya, bukan dari orang lain. Bagi golongan Malikiyyah dalam 
masalah ini ada empat pendapat yang masyhur: jawaz, dilarang, 
diperbolehkannya sedekah tathawwu' selain zakat dan diperbolehkannya 
zakat, bukan sedekah tathawwu' Tetapi hadits-hadits yang menunjukkan 
keharaman hal itu secara umum, menotak semua pendapat ladi. Dalam pada 
itu dikatakan, bahwa hadits-hadits tersebut mulawatir maknanya. (F 31276 N 
4172-1731). 


11) Ini perlu diteliti, karena Ibnu Oudaamah menceritakan bahwa Al Khallaal 
meriwayatkan hadits dari jalur ibnu Abu Mailihah dari 'Aisyah bahwa beliau 
berkata: "Kami, keluarga Muhammad, tidak dihalalkan menerima sedekah." 
lonu Oudaamab berkata: “Ini menunjukkan keharusan sedekah." Ibnu Hajar 
berkata: “Isnad hadils ini, hasan, dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu 
Syaibah." 

Ini tidak merusak kesepakatan, Ibnul Munir menuturkan bahwa zakat tidak 
diharamkan atas para istri Bani Hasyim dengan satu pendapat saja. (IN 4/175) 
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menurut ijmak.” IS 5/36 (dari Ibnu Baththaal)| 


45. Menyerahkan zakat kepada kedua orangtua 

Anak menyerahkan zakat hartanya kepada kedua orangtuanya 
dalam keadaan di mana ia dipaksa untuk menyerahkan nafkah kepa- 
da mereka, tidak boleh menurut ijmak. Diriwayatkan dari Al Abbas. 
bahwa zakat tersebut sudah mencukupi. Ini pendapat Muhammad bin 
Al Hasan. (Y 2/540 (dari Ibnul Mundzir) N 4/178 (dari Al Mahdy)| 


46. Menyerahkan zakat kepada anak 

Anak tidak diberi zakat harta kedua orangtuanya menurut 
jimak." (F 3/257 (dari Ibnul Mundzir dan lain-lain) N 4177, 178, 5/272 
(dari Ibnul Mundzir dan Al Mahdy)j 


47, Menyerahkan zakat kepada istri 

Suami tidak boleh menyerahkan zakatnya kepada istrinya, me- 
nurut ijmak. (Y 2/541 (dari Ibnul Mundzir) F 3/257 (dari Ibnul Mundzir) 
N 41177 (dari Ibnut Mundzir)l 


48. Menyerahkan zakat kepada budak 
Zakat tidak boleh diberikan kepada anak, tanpa ada perbedaan 
pendapat yang diketahui di kalangan Ahlul "imi. (Y 2/546| 


49. Menyerahkan zakat kepada nonmuslim 

Kaum muslimin sepakat bahwa zakat tidak boleh diberikan 
kepada orang kafir. IB 1/273 Y 2/546, 3/72 (dari Ibnul Mundzir) M 
6/137 (dari Ibnul Mundzir)) 


50. Zakat kembali kepada pemberi dengan cara pewarisan 

Bila zakat kembali kepada orang yang mengeluarkannya de- 
ngan jalan pewarisan, orang itu boleh menerimanya menurut penda- 
pat semua ulama selain Ibnu Umar dan Al Hasan bin Hayy IV 2/545 
(dari Ibnu 'Abdil Barr)j 


12) ini tidak seperti yang dikatakannya, bahkan yang lebih shahih bagi Syafi'iyyah 
adatah diharamkannya zakat kepada budak-budak Bani Mutthalib dan Bani 
Hasyim, tidak ada perbedaan di antara keduanya. IS 5!36-37) 


13) Ini dikaburkan oleh pendapat yang mengatakan bahwa yang dilarang 
memberi sedekah wajib kepada anak adalah orang yang wajib memberikan 
nafkah kepada orang yang diberinya zakat. sedang seorang ibu tidak wajib 
memberi nafkah anaknya pada waktu ayahnya masih ada. IN 4/177) 


977 


2. ZAKAT DAGANGAN 


4. Hukum zakat dagangan 

Iimak menetapkan wajibnya zakat barang-barang yang dimak- 
sudkan diperdagangkan bila sudah berlaku satu haw.“ Ahludh Ohahir 
berpendapat, barang dagangan tidak wajib dizakati. 

Menurut Rabi'ah dan Malik, dagangan tidak wajib dizakati selagi 
belum dijadikan uang dan menjadi dirham atau dinar. bila sudah men- 
jadi uang, pemiliknya wajib mengeluarkan zakat setahun. (IF 3/255 
(dari Ibnul Mundzir) B 1/246 Y 3/28 (dari Ibnu Mundzir) M 6/44 (dari 
Ibnul Mundzir) N 4/137 (dari Ibnui Mundzir). 


2. Persyaratan haul dalam zakat dagangan 
L- Zakat // 18, him. 970 


3. Zakat barang yang tidak dijadikan dagangan 
Ulama sepakat bahwa barang-barang yang tidak dikehendaki 
diperdagangkan, tidak wajib dizakati. (B 1/245 Mh 641) 


4. Sesuatu yang dikumpulkan dengan barang dagangan untuk 
menyempurnakan nisab 
L- Zakat / 24, hlm. 971 


5,  Mukallaf membagi-bagikan sendiri zakatnya 
L- Zakat // 36, him. 974 


3. ZAKAT EMAS 


1. Kewajiban zakat emas 
L- Zakat // 5, him. 967 


2. Persyaratan haul dalam zakat emas 
L- Zakat // 18, him. 970 


3. Ukuran nisab emas 


aa aa 


14) Sah ada tjmak bahwasanya tidak ada kewajiban zakat dalam dagangan. 
(Mh 641) 
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Menurut ijmak, nisab emas adalah dua puluh mitsgal,"” sedang 
nilainya dua ratus dirham," kecuali apa yang masih diperselisihkan 
dari Al Hasan: dari beliau diriwayatkan pendapat ini (20 mitsgal. 
sedang nilainya 200 dirham, Pent.), dan diriwayatkan pula dari beliau, 
bahwa emas yang kurang dari empat puluh mifsgaf yang tidak senilai 
dua ratus dirham atau kurang dari dua puluh mitsga! jika sama 
dengan dua ratus dirham, tidak wajib dizakati. Pendapat ini adalah 
perbedaan pendapat yang syaadz Demikianlah, dan ukuran yang 
digunakan dalam nisab emas adalah dengan timbangan, bukan 
bilangan. Ini menurut mazhab semua ulama. (S 4/318 (dari "Iyaadi) Mr 
38 Y 3/3, 6 (dari Ibnul Mundzir) M 6/17, 18 (dari Ibnul Mundzinj. 


4. Banyaknya zakat emas 
Ulama sepakat bahwa zakat emas ialah 2 1/24 nitai emas 
tersebut. (B 1/246 Y 3/7 N 4/139| 


5. Zakat emas yang melebihi nisab 

Ulama sepakat bahwa dalam setiap dua puluh dinar kelebihan 
dari nisab emas yang didiamkan satu haui, wajib dikeluarkan sete- 
ngah dinar." JMr 35) 


6. Sesuatu yang dikumpuikan dengan emas untuk menyem- 
purnakan nisab 
L- Zakat // 24, him. 971 


15) Sah ada jmak yang meyakinkan dan pasti atas wajibnya zakat emas jika 
mencapai empat puluh dinar. (Mh 683 Mr 35 B 1/247) 
Menurut saya, di tempat lain, Ibnu Hazm menuturkan sesuatu yang 
memberikan pengertian bahwa nisab emas ilu dua puluh mitsgal, beliau 
berkata: "Ulama sepakat bahwa orang yang memiliki emas yang jika 
dikumpulkan, nilainya tidak mencapai dua puluh dinar, ia tidak wajib 
menzakatinya. (Mr 38) 


16) Nisab ertas, dua puluh mitsgaf tanpa memandang nilainya. ini pendapat 
semua fukaha, kecuali menurut apa yang diriwayatkan dari "Athaa', Thawus, 
Az Zuhry. Sulaiman bin Harb dan 'Ayyub As Sakhtiyany bahwasanya mereka 
berkata: "Nisab, diukur dengan perak Jadi emas yang nilainya dua ratus 
dirham, wajib dizakati, kaiau tidak. tidak wajib dizakati. (Y 3/6) 


17) Dalam At Muhaila Ibnu Hazm berkata: "Sah zakat dalam seliap kelebihan 
empat puluh dinar, menurut ijmak yang meyakinkan dan pasti." IMh 683) 
At dan Ibnu Umar berkata: "Wajib dizakati apa yang lebih dari satu nisab. 
meskipun sedikit.” Tidak diketahui ada seorang Sahabat pun yang 
menentang keduanya: jadi merupakan ijmak. IY 3/7, 8) 
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7. Zakat emas yang dicampur dengan lainnya 
Ulama sepakat bahwa emas murni jika dicampur dengan 
lainnya, hanya saja mencapai satu nisab, wajib dizakati. (Mr 35) 


8. Zakat barang yang dibuat dari emas 

Semua barang yang dibuat dari emas, seperti perhiasan dan 
lain-lain, jika dihukurni haram atau makruh penggunaannya, barang 
tersebut wajib dizakat: menurut jmak kaum muslimin. 

Wadah-wadah emas, kalau fimbangannya mencapai satu risab, 
atau pemiliknya masih mempunyai emas yang dapat mencapai satu 
nisab dengan dikumpulkan dengan wadah-wadah tadi, wadah-wadah 
ter-sebut, wajib dizakati dengan tanpa perbedaan pendapat di 
kalangan Ahlul 'iimi. IM 6/32 (dari Asy Syafi'iy dan lain-iain) Y 3/16) 


9. Pelaksanaan zakat emas diambilkan dari emas 

Kalau mukallaf mengeluarkan emas dalam menzakati emas, 
umat Isiam - semuanya -- sepakat bahwa dia telah melaksanakan 
kewajibannya. (Mh 684) 


10, Mukallaf membagi-bagikan sendiri zakat hartanya 
L- Zakat // 36, hlm. 974 
4. ZAKAT FITRAH 


1, Hukum zakat firah 
Menurut ijmak, zakat firah itu wajib'' dan merupakan salah satu 


18) Dalam penukilan Ijmak perlu diteliti, karena Ibrahim bin 'Aliyyah dan Abu 
Bakar bin Kiisaan Al Asham berpendapat bahwa wajibnya zakai fitrah sudah 
di-nasakh, mereka mengambil dalil apa yang diriwayatkan An Nasai dan 
lain-lain dari Gais bin Sa'd pin “Ubadah, ia berkata: "Kami diperintahkan 
Rasulullah saw mengeluarkan sedekah fitrah sebelum turun perintah zakat: 
ketika perintah zakat itu turun, beliau tidak memerintahkan kami dan tidak 
melarang, tetapi kami tetap mengerjakannya (mengeluarkan zakat fitrah: 
Pent.)". Hadits ini cacat dengan adanya perawi yang tidak diketahui dalam 
isnadnya, sedang dengan perkiraan kesahihannya, di dalamnya tidak ada 
dalil yang menunjukkan penasakhan (penghapusan hukum: Pent.). 

Dinukil dari Asyhab, sebagian Anludh Dhahir, Ibnul Lubbaan dan Syafi'yyah 
bahwa zakat fitrah itu sunnah yang dikukuhkan, (F 3/287 N 4/180 (dari Ibnu 
Hajar)) 
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fardiu dari beberapa fardlu.'" IM 6/95 (dari Ai Baihagy dan ibnul 
Mundzir) Y 3/51 (dari Ibnul Mundzir dan Ishag) F 3/287 (dari Ibnul 
Mundzir dan lain-lain) N 4/180 (dari tbnul Mundzir dan lain-lain)l 


2, Sifat zakat fitrah 
Ulama sepakat bahwa zakat fitrah wajib atas orang dalam diri 
orang itu, dan merupakan zakat badan, bukan zakat harta. jB 1/270) 


3. Orang yang ditaklif mengeluarkan zakat fitran 

Kaum muslimin ditaklif mengeluarkan zakat fitrah, laki-laki mau- 
pun perempuan, kecit atau besar, budak maupun orang merdeka, 
penduduk kota ataupun desa. Ini pendapat semua Sahabat, tabi'iin 
dan fukaha. 

Ali berpendapat. zakat fitrah hanya wajib atas orang yang mam- 
pu salat dan puasa: dari Sai'id bin Musayyad dan Al Hasan Al Bashry 
diriwayatkan bahwa zakat fitrah hanya wajib atas orang yang salat 
dan puasa. Diriwayatkan dari 'Athaa', Rabah dan Az Zuhry bahwa 
zakat fitrah tidak diwajibkan atas penduduk desa. Pendapat ini 
menyalahi iijmak. Muhammad bin Al Hasan berpendapat, tidak wajib 
atas anak yatim. (B 1/270 Y 3/51 M 6/134-135, 137 (dari Al Mawardy)) 


4. Orang yang ditaklif mengeluarkan zakat fitrah orang lain 

(t) Zakat fitrah anak kecil yang tidak memiliki harta, diwajibkan 
kepada ayahnya menurut ijmak. 

(2) Zakat fitrah budak, jika budak tersebut ada, bukan mukatab, 
tidak di-ghasab, bukan budak yang minggat, bukan budak 
dagangan, diwajibkan kepada sayidnya, baik budak tadi mem- 
punyai pekerjaan maupun tidak. Ini menurut ijimak kaum mus- 
limin. Daud Adh Phahiry berpendapat, tidak diwajibkan kepada 
sayid, tetapi kepada budak itu, sedang sayidnya wajib memberi 
kesempatan bekerja untuk dapat mengeluarkan zakat. Pen- 
dapat ini tidak sama dan ditolak berdasarkan ijmak. Bila 
seorang budak dimerdekakan, sedangkan sayidnya beium 
pernah mengeluarkan zakat fitrahnya, budak tersebut tidak 
wajib mengeluarkan zakat fitrahnya menurut ijmak ulama. 

(3) Suami wajib mengeluarkan zakat fitrah budak milik istrinya. Ini 
dilakukan Ibnu Umar dan tidak diketahui ada seorang Sahabat 


19) Tetapi Ulama Hanafiyah berpendapat wajib, bukan fardlu, berdasarkan 
kaidah mereka dalam membedakan antara fardlu dan wajib, mereka 
berkata:”Karena didak ada datif gath? yang menetapkan hukum fardfu." (IN 
41180) 
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pun yang menentangnya. 

Orang yang zakat fitrahnya diwajibkan kepada orang lain 
kemudian mengeluarkan zakat untuk dirinya sendiri dengan izin 
orang wajib menzakatinya. yang demikian itu sah. tanpa ada 
perbedaan pendapat yang diketahui. IM 6/108-109, 135, 136 
(dari Ibnut Mundzir dan lain-lain) Mh 706, 707, (dari sementara 
ulama) B 1/720, 271 Y 3/65, 69 (dasi Ibnul Mundzir)) 


Pentaklitan nonmuslim mengeluarkan zakat fitrah orang 
musiim 
Orang kafir atau musyrik, tidak wajib mengeluarkan zakat fitrah 


kerabat atau budaknya yang muslim, menurut ijmak. Tetapi ada satu 
pendapat dari goiongan Syafi'iyyah dan sebuah riwayat dari Ahmad, 
yang mengatakan wajib. (F 3/289 (dari Ibnul Mundzir) Y 3/52 (dari 
Ibnul Mundzir) Y 3/52 (dari Ibnul Mundzir) M 6/135 (dari Ibnul 
Munazir) N 4/181 (dari Ibnul Mundzir)) 


6. 
(1) 


(2) 


(3) 
(4) 


7. 


Orang yang tidak wajib mengeluarkan zakat fitrah 

Ulama sepakat bahwa orang yang tidak memiliki apa pun, tidak 
wajib zakat fitrah. 

Orang kafir yang merdeka, baligh, tidak wajib mengeluarkan 
zakat fitrah untuk dirinya sendiri menurut iimak. Sementara itu 
ulama sepakat bahwa orang muslim tidak mengeluarkan zakat 
fitrah istrinya yang kafir. 

Orang musyrik tidak wajib mengeluarkan zakat fitrah untuk 
dirinya sendiri menurut ijmak. 

Mukatab tidak wajib mengeluarkan zakat fitrah. Ini pendapat 
Ibnu Umar dan tidak diketahui ada seorang Sahabat pun yang 
menentangnya.? (M 6/97, 100, 135 (dari Ibnui Mundzir dan Al 
Mawardy dan tain-lain) Y 3/52 Mh 707 (dari sementara ulama) 
F 31288, 289 N 4/180-181 (dari Ibnu Hajarji 


Zakat fitrah janin 
Zakat fitrah tidak wajib atas janin menurut ijmak,2sedang 


Ahmad menganggapnya mustahab, tidak mewajibkannya. Diriwa- 


20) Tidak ada hujjah dalam pendapat siapa pun selain Rasulullah saw. (Mh 707) 


21) Tidak ada hujjah dalam pendapat siapa pun selain Rasulullah saw. (Mh 707) 


22) Usiman pernah memberikan sedekah fitrah janin dan tidak diketahui ada 
seorang Sahabat pun yang menentangnya. (Mh 704) 
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yatkan pula dari beliau, wajibnya zakat tersebut begitu puta pendapat 
Ibnu Hazm. tapi ia meng-kayidi umur seratus dua puluh hari sejak 
ibunya mulai mengandung janin tadi. (F 3/288 (dari Ibnul Mundzir) Y 
3/73 (dari Ibnul Mundzir) M 6/133 (dari Ibnui Mundzir) N 4/181 (dari 
Ibnul Mundzir)) 


8. Banyaknya zakat fitrah 

Zakat fitrah untuk setiap jiwa, satu shaa' kurma kering, sya'ir, 
keju atau suff (jenis gandum, Pent.) menurut ijmak. Para Sahabat 
menganggap bahwa zakat fitrah itu setengah shaa" gandum, dan hal 
itu bisa mengganti satu shaa' sya'ir.? IS 4/334 B 1/273 F 3/292 (dari 
Ibnul Mundzir) 4/182, 183 (dari Ibnul Mundzir)) 


9. Yang boleh diketuarkan dalam zakat fitrah 

Ulama sepakat bahwa dalam zakat fitrah -- boieh mengeluarkan 
gandum” kurma kering, sya'ir dan zabib, berbeda dengan orang 
yang tidak pertu diperhitungkan pendapatnya yang berbeda dalam hal 
gandum, dan sebagai ulama kemudian dalam masalah zahib, kedua- 
duanya telah didahulut jjmak, dan tidak dapat diterima. 

Keju dikeluarkan oleh penduduk desa, tetapi tidak mencukupi 
untuk penduduk kota, tanpa perbedaan pendapat? (S 4/335 (dari 
'Iyaadi) Mh 704 (dari sementara ulama) F 3/291 (dari Al Mawardy) N 
4182 M 6/22 (dari Al Mawardy)| 


10. Mengeluarkan nilai barang yang wajib dalam zakat fitrah 

Mengeluarkan nilai barang yang wajib dalam zakat fitrah, tidak 
boleh menurut semua fukaha, tetapi Abu Hanifah membolehkannya. 
IS 4/335 (dari Iyaad!)) 


23) Hadits Abu Sa'id Al Khudry yang diriwayatkan orang banyak, di dalamnya 
disebutkan: Muawiyah berkata: “Saya berpendapat dua mud samraa' Syam 
sama dengar: satu shaa' kurma,” lalu Abu Sa'iid berkata: “Saya selalu 
mengeluarkannya sebagaimana saya dulu mengefuarkannya." 

Hadits ini menunjukkan bahwa Abu Sa'id tidak sepakat dengan para 
Sahabat, begitu pula Ibnu Umar, jadi tidak ada Ijmak dalam masalah ini. (F 
31392 N 4/182) 


24) Sejumlah Sahabat tidak mengeluarkan gandum, hanya saja mereka 
menjadikannya bahan makan. (Mh 704) 


25) Menurut mazhab yang diakui oleh mayoritas ulama, tidak ada perbedaan 
antara penduduk desa dan kota dalam hal kecukupan keja. IM 6/122 F 
3/291 (dari An Nawawy) N 4/182-183 (dar: An Nawawy)| 
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11. Memberikan zakat fitrah secara dibagi-bagi 

Orang yang wajib mengeluarkan zakat fitrah, bolen mengeluar- 
kan sebagian, lalu sebagian. kemudian sebagian lagi dengan tanpa 
ada perbedaan pendapat. (Mh 713) 


12. Waktu mengeluarkan zakat fitrah 

Ulama sepakat bahwa zakat fitrah wajib di akhir bulan Rama. 
dan. Bila orang mengeluarkannya, dua hari -- tidak boleh - sebelum 
hari raya, boleh menurut iimak. karena menyegerakannya, jaiz -—- 
menurut ijmak ulama Salaf. 

Dalam pada itu mereka sepakat bahwa yang paling utama 
mengetuarkan zakat fitrah di hari raya Fitri sebelum salat 'led. 
Mengakhirkan zakat fitrah sesudah hari raya, haram menurut kese- 
pakatan. Al Manshur Biliah berkata: "Waktu zakat fitrah ialah sampai 
akhir hari yang ketiga bulan Syawwal. (B 1/273 Y 3/63 M 6/136 (dari 
Al Abdary) N 4/181, 184 (dari Al Imam Yahya dan Ibnu Ruslan)| 


13. Kepada siapa zakat fitrah ditasarufkan 

Ulama sepakat bahwa zakat fitrah ditasarufkan kepada orang- 
orang fakir yang musiim. Dan boleh memberikan kepada orang 
banyak apa yang mestinya untuk satu orang, tanpa perbedaan pen- 
dapat yang diketahui. IB 1/273 Y 3/73) 


14. Mukallaf membagi-bagikan sendiri zakatnya 
L - Zakat // 36, hlm. 974 


15, Kembalinya zakat kepada orang yang mengeluarkan dengan 
jalan pewarisan 
Kalau zakat fitrah kembali kepada orang yang mengeluarkannya 
dengan jalan pewarisan, dan orang itu boteh mengambilnya menurut 
ijmak. (M 6/133) 


5. ZAKAT KAMBING 


1.  Wajibnya zakat kambing 
L- Zakat // 5, him. 967 


2. Persyaratan haul pada zakat kambing 
L- Zakat /18, hlm. 970 


. Nisab kambing dan jumlah zakatnya 
(1) Tidak disepakati bahwa kambing yang kurang dari 40 (empat 


puluh) ekor, tidak wajib dizakati apa pun. 

(2) Tidak disepakati, bahwa jika jumlah kambing telah mencapai 40 
(empat puluh) ekor s/d 120 (seratus dua puluh) ekor, wajib 
dizakati seekor kambing. 

(3) Telah disepakati bahwa jika jumlah kambing mencapai 121 
(seratus dua puluh satu) s/d 200 (dua ratus) ekor, zakatnya dua 
ekor kambing. 

(4) Telah disepakati bila jumlah kambing lebih dari 260 (dua ratus) 
sampai 300 (tiga ratus) ekor, zakatnya 3 (tiga) ekor kambing. 

(5) Dan telah disepakati bahwa jika jumlah kambing sudah men- 
capai 301 (tiga ratus satu) ekor, maka pada setiap 100 (seratus) 
ekor, wajib dikeluarkan zakatnya seekor. 

Diriwayatkan dari Mu'adz bahwa ketentuan tidak berubah 
setelah 121 (seratus dua puluh satu) hingga mencapai 242 (dua ratus 
empat puluh dua). Ini tidak terbukti dari beliau. Dan diriwayatkan dari 
beliau bahwa beliau mengatakan: “Jika kambing telah mencapai 200 
(dua ratus) maka ketentuan tidak mengubahnya, hingga mencapai 
240 (dua ratus empat puluh), maka dalam hal ini dikeluarkan zakat- 
nya: tiga ekor kambing, dan jika sudah mencapai 300 (tiga ratus), 
tidak berubah: sampai mencapai 340 (tiga ratus empat puluh), maka 
pada jumlah ini, dikeluarkan zakat empat ekor kambing." Ini pun tidak 
tetap dari beliau. Al Hasan bin Shalih dan Ibrahim An Nakha'iy 
berkata: “Jika kambing ada 301 (tiga ratus satu) ekor, maka padanya 
akan kewajiban mengeluarkan zakat 4 (empat) ekor kambing. Jika 
mencapai 401 (empat ratus satu) ekor, zakatnya 5 (lima) ekor kam- 
bing. IMr 36, Mh 671, 678 B 1/253-254 M 5/385 Y 2/497 (dari Ibnul 
Mundzir)l 


4. Apa yang wajib pada jumlah yang kurang dari nisab 
L - Zakat Unta // 4, him. 987 


. Apa yang tak diambil dalam zakat kambing 

(1) Telah disepakati bahwa kambing khanif (anak kambing bunting, 
ada yang mengatakan: kambing yang belum dua tahun, Pentt.) 
dan jadyu tanak kambing "Jawa" jantan: Pent.), tidak boleh 
diambil sebagai zat yang wajib dalam zakat kambing." 

(2) Kelompok ulama negeri-negeri (amshaar telah sepakat atas 
tidak diambilnya kambing tais (anak kambing "Jawa" janta 
menginjak umur setahun), tidak yang sudah sangat tua, tidak 
pula yang bermata satu: kecuali bila Mushaddig (petugas yang 
memungut ternak zakat) berpendapat bahwa itu baik bagi 
orang-orang miskin. 

t3) Tidak diketahui ada khilaf mengenai bahwa kambing yang baru 
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lahir tidak diambil dalam zakat, kecuali bila satu nasib semua- 
nya kecil-kecil. IMh 672 B8 1/254 Y 503) 


6. Bilamana diperbolehkan mengambil kambing kecil 

Menurut jimak para Sahabat, jika kambing semuanya kecil-kecil, 
maka boleh mengambil kambing yang masih kecil sebagai zakat. IM 
5/393) 


7. Zakat kambing bila memproduksi anak-anak kambing 

Orang yang punya kambing senisab penuh, lalu melahirkan 
beberapa ekor anak kambing pada pertengahan tahun (haw/), maka 
wajib zakat pada keseluruhannya pada saat haui induk-induknya 
sempurna. Ini pendapat Umar dan Ali, serta tak diketahui ada yang 
menentang mereka pada masa mereka, maka ini merupakan ijmak. 
(Y 2/502j 


8. Mengeluarkan zakat kambing dari lainnya 
Menurut Ijmak, boieh orang mukallaf mengeluarkan zakat 
kambingnya dari kambing lainnya. (M 5/402) 


9. Apa yang digabungkan kepada kambing untuk melengkap- 
kan nisab 
L- Zakat / 24, him. 971 


10. Mengumpulkan ternak di tempat-tempat yang berbeda-beda 
L- Zakat Unta // 8, him. 989 


6. ZAKAT UNTA 


1. Wajibnya zakat unta 
L- Zakat // 5, him. 967 


2. Persyaratan haul daiam zakat unta 
L- Zakat //18, hlm. 970 


3.  Nisab unta dan jumlah zakat 

(1) Tidak ada kewajiban zakat dalam unta yang kurang dari 5 (lima) 
ekor. 

(2) Dalam 5 (lima) ekor unta, zakatnya seekor kambing. 

(3) Dalam 10 (sepuluh) ekor unta, 2 (dua) ekor kambing. 

(4) Dalam 15 (limabelas) ekor unta, 3 (tiga) ekor kambing. 

(5) Dalam 20 (duapuluh) ekor unta, 4 (empat) ekor kambing. 


(6) 


(7) 


(8) 


(9) 
(10) 
(11) 


(12) 


Jika telah mencapai 25 (duapuiuh lima) ekor sampai dengan 35 
(tigapuluh lima) ekor unta, zakatnya seekor unta “Bintu 
Makhaadi" (anak unta betina yang berumur setahun menginjak 
dua tahun). 

Jika telah mencapai 36 (tigapuluh enam) sampai 45 (empat- 
puluh lima) ekor unta, zakatnya seekor "Bintu Labun" (unta 
betina yang menginjak umur 3 tahun). 

Jika sudah mencapai 46 (empatpuluh enam) sampai dengan 60 
(enampuluh) ekor unta, zakatnya seekor "higgah" (unta mengin- 
jak umur empat tahun). 

Jika 61 (erampuluh satu) sampai dengan 75 (tujuhpuluh lima) 
ekor, zakatnya seekor "Jadza'ah" (unta betina berumur 5 tahun) 
Bila telah ada 76 (tujuhpuluh enam) sampai dengan 90 
(sembilan puluh), zakatnya 2 (dua) ekor bintu labun. 

Jika telah ada M (sembilanpuluh satu) ekor s/d 120 (seratus 
dua puluh) ekor, zakatnya dua ekor higgah. 

Atas semua yang sudah disebutkan, kaum muslimin telah 
sepakat. Sedangkan apa yang diriwayatkan dari Ali -- bahwa 
daiam 25 (duapuluh lima) ekor unta wa'ib zakat 5 (lima) eker 
kambing dan jika sudah menjadi 26 (duapuluh enam) kambing 
zakatnya seekor bintu makhaad! -- adalah riwayat yang tidak 
benar. 

Jika mencapai 121 (seratusdua puluh satu) ekor dan ber- 
tambah: maka setiap 50 (limapuluh) ekor, seekor higgah dan 
setiap 40 (empatpuluh), seekor bintu labun. Jika sudah men- 
capai 140 (seratus empatpuluh) ekor, misalnya, maka zakatnya 
dua ekor higgah dan seekor bintu labun dan dalam 156 (seratus 
limapuluh) ekor, zakarnya 3 (tiga) ekor higgah. Demikian 
dilakukan pada tambahan berikutnya. 


Ini semua yang diamalkan Abu Bakar di hadapan semua Sahabat 
dan tak ada seorang pun dari mereka yang diketahui menentang- 
nya.2 (B 1/250 Mr 35, 36 Y 2/479, 480 Mh 674 M 5/352, 363, 364 
(dari Ibnul Mundzir dan lainnya)) 


4, 


Apa yang wajib dalam ternak yang kurang nisab 
Zakat dalam ternak tidak wajib sebelum mencapai nisab, 


menurut ijmak. (M 5/323 (dari Ibnul Mundzir dan yang lain)) 


26) Mereka berbeda pendapat mengenai yang wajib dikeluarkan pada unta yang 
lebih dari 120 (seratus dua putuh). (B 1/250) 
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5. Zakat pada waktu tidak adanya jenis yang diwajibkan” atas 
mukaliaf 

Menurut ijmak kaum musiimin, jika seorang mukaliaf sudah 
wajib mengeluarkan zakat unta berupa bintu makhaadi dan tidak 
punya bintu makhaadi, yang dipunyainya: Ibnul Labun, (unta jantan 
yang menginjak 3 tahun), maka ini diterima darinya dan tidak ada 
suatu tambahan denda apa pun yang dikenakan bersamanya. 

Jika ia wajib mengeluarkan jadza'ah dan tak punya, ia hanya 
punya higgah, atau wajib mengeluarkan higgah dan tak punya 
higgah, yang dipunyainya bintu labun, atau ia harus mengeluarkan 
bintu labun dan tak ada bintu labun padanya, yang ada padanya bintu 
makhaadi, maka mushaddig (pemungut zakat) mengambil apa yang 
ada pada orang yang berzakat itu dari yang disebut tadi dan ia wajib 
-- bersama zakat yang dikeluarkan itu -- membayar denda 20 (dua 
puluh) dirham atau 2 (dua) ekor kambing - mana pun yang dipilih si 
pemilik harta, si penerima zakat wajib menerimanya. Tidak boleh 
tidak. 

Jika ia wajib mengeluarkan bintu makhaadi dan tidak punya 
bintu makhaadi, juga tak punya ibnu labun (jantan), yang dipunyainya 
bintu labun (betina), atau ia berkewajiban mengeluarkan bintu fabun 
dan tidak punya, yang dipunyainya jadza'ah, maka mushaddig t(pemu- 
ngut zakat) mengambil apa yang dipunyainya dari semua itu dan 
mushaddig mengembalikan kepada mukaliaf yang wajib zakat ter- 
sebut, 20 (duapuiuh) dirham atau dua ekor kambing, maka di antara- 
nya yang diberikan mushadd:g, si pemilik harta wajib menerimanya, 
tidak boleh tidak. 

Begitulah, kalau orang mukaliaf (yang sudah wajib zakat), wajib 
mengeluarkan dua ekor atau lebih dari jenis-jenis umur yang sudah 
kami sebutkan dan dia tidak menemukannya atau hanya menemukan 
sebagiannya saja, maka ia memberikan apa yang dipunyainya dari 
jenis-jenis umur yang disebutkan. Jika lebih tinggi dari yang wajib 
atasnya, mushaddig mengembalikan kepadanya untuk masing- 
masing dua ekor kambing atau 20 (dua puluh) dirham: jika lebih 
rendah dari yang diwajibkan, dia memberikan, bersama setiap unta 
yang lebih rendah itu, dua ekor kambing atau 20 (dua puluh) dirham. 
Jika ta wajib mengeluarkan bintu makhaadf dan tidak menemukannya 
dan juga tidak menemukan ibnu labun ataupun bintu labun, tapi 
menemukan higgah dan dia punya jadza'ah, ini tidak diterima darinya. 
la wajib mendapatkan apa yang diwajibkan kepadanya, tidak boleh 
tidak, atau menyerahkan jenis umur yang berikutnya (lihat urutan 


27/13 (Pent.) 
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yang wajib dikeluarkan (L /f 3, Peni.) dan bersamanya, harus ada 
pengembalian dirham atau kambing. 
Bila wajib mengeluarkan jadza'ah dan tidak menemukannya, 
tidak juga menemukan higgah tapi menemukan bintu labun atau bintu 
makhaadi, maka darinya tidak diterima sara sekali kecuali seekor 
jadza'ah, atau seekor higgah dengan dua kambing atau 20 (dua- 
puluh) dirham. Jika ia wajib mengeluarkan higgah dan tidak menemu- 
kannya, tidak juga menemukan jadza'ah dan tidak pula bintu labun, 
yang ditemukannya bintu makhaadi. maka bintu makhaadi ini tidak 
diambil darinya, tapi ia diharuskan mendatangkan higgah atau bintu 
fabun dan mushaddig mengembalikan kepadanya dua ekor kambing 
atau 20 (duaputuh) dirham. 
Inf semua yang diamalkan Abu Bakar Ash Shiddig di muka 
semua Sahabat dan tidak diketahui ada di antara mereka yang 
menentangnya sama sekali. (B 1/250 Mh 671, 674 F 3/249) 


6. Penunaian zakat dari yang afdot 

Bila muzakky (orang yang berzakat) mengeluarkan -- untuk 
yang diwajibkan padanya -- jenis umur yang lebih tinggi (misalnya 
wajib mengeluarkan bintu makhaadi. ta mengeluarkan bintu labun: 
Pent.) atau yang lebih baik, maka itu boleh, tanpa perbedaan pen- 
dapat. fY 2/484, 485 N 4/135) 


7. Penggabungan berbagai macam jenis unta dalam zakat 
Semua jenis unta, seperti Bukhty (atau Bukhty - unta Turki yang 
berpunuk dua, ada yang mengatakan pokoknya unta, non-Arab), 
a'raby (unta dusun), rajib (unta jenis unggul), mahry (unta dari 
daerah/kabilah Mahrah) dan lain sebagainya, digabungkan satu 
dengan yang lain dalam zakat, tanpa ada khilaf. IMh 674) 
L-24 


8. Mengumpulkan ternak di tempat-tempat yang berlainan 

Jika ternak-temak seseorang berada di berbagai negeri, antara 
negeri satu dan negeri yang lain berjarak tidak sampai sejauh jarak 
gashar (80-90 kilometer, Pent.), atau ternak-ternak itu kumpui men- 
jadi satu, maka ternak-ternak itu digabungkan sebagian dengan yang 
lain, tanpa khilaf. IY 2/515| 


9. Zakat pada ternak yang bercampur 
Tidak ada perbedaan dalam kewajiban zakat terhadap ternak 
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antara khilthatusy-Syuuyuu' dan Khilthatu-aushaaf 2 Dalam hal ini 
kaum muslimin telah sepakat. IM 5/407 (dari Abu Hamid)) 


10, 


Rusaknya sebagian unta dan masih tetapnya nisab 
Orang yang mempunyai 9 (sembilan) ekor unta, misalnya, lalu 


rusak (mati) empat ekor setelah haul. ia wajib mengeluarkan seekor 
kambing: tanpa khilaf. jF 3/248) 


re 


3. 


ZAKAT PERAK 


Wajibnya zakat perak 
L- Zakat // 5, him. 967 


Persyaratan haul pada zakat perak 
L-118 


Ukuran nisab perak 
Menurut ijmak, nisab perak adalah 5 (lima) ugiyah, yaitu 200 


(duaratus dirham), mencapai 140 (seratus empatpuluh) mitsgaal pe- 
rak murni, bukan merupakan perhiasan wanita atau hiasan pedang, 
sabuk, mushaf atau cincin.? 


Ibnu Habib Al Andalusy seorang diri yang berkata: "Setiap 


penduduk negeri mempergunakan dirham-dirham mereka." Sedang- 
kan Ibnu 'Abdii Barr menuturkan adanya perbedaan mengenai 
timbangannya, kaitannya dengan dirham-dirham Andalusia dan 


28) Jika harta dimiliki bersama secara campur rata tak terbedakan antara dua 


sekutu, namanya khifthatusy-syuyuu' Adapun bila setiap orang dari dua 
sekutu lu mempunyai lernak yang dapat dibedakan dan tidak ada 
persekutuan (pemifikan bersama) antara keduanya, tapi keduanya menjadi 
Satu dalam soal kandang, pefataran tempat berkumput ternak dan tempat 
pengembalaannya, serta masing-masing tidak berbeda dari yang lain dalam 
hal pejantannya maupun tempat memerah susunya: ini dinamakan khithatul 
aushaaf atau khithatuljiwaar. (M 51407) 


29) ibnu Taimiah berkata: "Pertentangan mengenai setiap perhiasan yang 


mubah atau hiasan topi perang, bendera dari hulu-hulu pedang adalah 
seperti sabuk menurut mazhab Ahmad dan yang !ain. Dan emas sedikit 
yang menempel pada pakaian, seperti renda yang tidak metebihi empat jari 
adalah mubah menurut salah satu riwayat dari dua riwayat Ahmad juga 
hiasan senjata apa saja, sama dengan hiasan pedang menurut salah satu 
riwayat beliau. Mengenai perhiasan-perhiasan setain itu ulama punya 
perbedaan pendapat. IMr 34) 
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diwham-dirham negara lain. Yang diperhitungkan dalam nisab perak 
adatah timbangan (bobot), bukan jumiah. Ini pendapat semua ulama. 

Al Maghraby dan Al Marrisy -- orang mu'tazilah -- mengatakan, 
bahwa perhitungannya adalah dengan jumlah. bukan timbangan. Ini 
tidak benar, bertentangan dengan nash-nash dan ijmak. (Mr 34, 38 
Mh 262, 264 B 1/246 Y 3/3. 6 (dari Ibnul Mundzir) M 6/17 (dari Ibnul 
Mundzir) S 4/318 (dari 'Iyaadi) F 3/241 N 4/138) 


4, Ukuran zakat perak 

Telah disepakati bahwa zakat perak adalah 1/4 nya dari 
sepersepuluh (2 1/2”9). IB 11246 Y 3/7 N 4/138 M 6/17 (dari Ibnul 
Mundzir)) 


5. Zakat sesuatu yang lebih dari nisab perak 

Telah disepakati bahwa dalam setiap dua ratus dirham yang 
merupakan lebih dari nisab dan tetap selama satu haul, wajib 
dikeluarkan lima dirham.” (Mr 34) 


6. Sesuatu yang digabungkan pada perak untuk melengkapi 
nisab 
L- Zakat 24, hlm. 971 


7. Zakat sesuatu yang terbuat dari perak 

Sesuatu yang dibuat dari perak berupa perhiasan dan lainnya, 
jika dihukumi haram memakainya atau dimakruhkan, wajib dizakati 
menurut jjmak kaum muslimin. 

Dan wadah-wadah perak, ada zakatnya bila mencapai satu 
nisab timbangannya, atau pada pemiliknya ada sesuatu yang men- 
capai satu nisab bila digabungkan dengan wadah-wadah itu. Dalam 
hal ini tidak diketahui ada perbedaan pendapat di kalangan Ahtuf imi. 
IM 6/32 Y 3/16) 


30) Mereka berkata: "Telah sah adanya kewajiban zakat pada empai puluh 
dirham yang merupakan lebihan dari 200 (dua ratus) dirham menurut timak. 
Dan masih terdapat perbedaan pendapat mengenai yang kurang dari empat 
puluh dirham. Dalam hal ini tidak wajib zakat, dengan adanya khilaf.“ 
Perkataan mereka ini bisa menjadi huijah yang sah seandainya tidak datang 
nash yang mewajibkan zakat dalam lebihan sejumlah itu. Tapi pengambilan 
Galii mereka ini, berbalik kepada mereka dalam pendapai mereka mengenai 
zakat kuda dan lembu serta yang kurang dan 5 (ima) wasag dari yang 
dikeluarkan tanah (hasil bumi) dan perhiasan dan tain sebagainya. IMh 682) 
Ali dan Ibnu Umar berpendapat wajib zakat pada tebihan dari nisab, 
meskipun sedikit. Dan tidak diketahui ada yang menentang mereka dari 
kalangan Sahabat: maka mesupakan ijmak. (Y 3/7, 8| 
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8. 


Zakat perak yang bercampur dengan lainnya 
Telah disepakati bahwa jika dalam perak terdapat campuran 


dari lainnya, namun peraknya sendiri yang tergabung di situ sudah 
mencapai nisab, maka campuran itu wajib dizakati. (Mr 35, 6827 


9. 


(4) 


(5) 


Mukaltaf membagi sendiri zakatnya 
L - Zakat // 36, him. 974 


ZAKAT SAPI 


Wajibnya zakat sapi 
L- Zakat // 5, hlm. 967 


Nisab sapi dan jumlah zakatnya 

Telah disepakati bahwa sapi yang kurang dari lima ekor, tidak 
wajib zakat apa pun." 

Setiap 30 (tigapuluh) ekor sapi, zakatnya seekor tabie' jantan 
atau betina (tabie' - anak sapi yang berumur setahun). Ini 
sudah menjadi kesepakatan, 

Pada setiap 40 (empatpuluh) ekor sapi, ada kewajiban menge- 
luarkan zakat seekor musinnah (sapi berumur dua tahun men- 
jelang 3 tahun). ini sudah menjadi kesepakatan. 

Telah disepakati bahwa apabila jumlah sapi telah mencapai 50 
(limapuluh) sampai dengan 59 (limapuluh sembilan), zakatnya 
seekor sapi betina. 

Jumlah antara ketentuan nisab satu dan yang lain (antara 40 
dan 50, misalnya, jadi 41 s/d 49: Pent.) tidak ada sesuatu pun 
yang zakat wajib dikeluarkan darinya sebagai zakat, menurut 
kesepakatan: kecuali dalam suatu riwayat dari Abu Hanifah 
yang mengatakan bahwa beliau mewajibkan pada jumlah antara 
40 (empatpuluh) dan 60 (enampuluh) ekor, ada zakatnya 1/4 
(seperempat) musinnah. Juga diriwayatkan dari beliau — yaitu 
riwayat yang di-tashhieh bahwa wajib zakat sesuai bagiannya 
dari musinnah. (Mr 36 Mh 373 N 3/132-133 (dari Ath Thabary 
dan Ibnu 'Abdil Barr)j 


31) Zakat tidak wajib pada sapi yang kurang dari 30 (tigapuluh) ekor. ini 
pendapat fukaha. Diriwayatkan dari Sa'ied bin Al Musayyab dan Az Zuhry 
bahwa zakat wajib pada saat sapi mencapai 25 (duapuluh lima) ekor. IN 
41133) 
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3, Apa yang wajib pada jumlah yang kurang dari satu nisab 
L 5 Zakat unta H4, him. 987 


4. Persyaratan saum (ternak merumput sendiri) dalam zakat 
sapi 
Menurut ijmak, sapi yang merumput sendiri (tidak dicarikan dan 
dibiayai makanannya oleh pemiliknya) saja yang wajib dizakati, bukan 
lainnya.” jMn 678 (dari sementara ulama)j 


5. Sapi apa yang tidak wajib dizakati 

Sapi yang disediakan untuk membajak sawah, tidak wajib 
dizakati. Ini pendapat Mu'adz dan Jabir serta tidak diketahui ada yang 
menentangnya di kalangan para Sahabat. (Mh 678) 


6. Apa yang digabungkan pada sapi untuk menyempurnakan 
nisab 
Lz Zakat // 24, hlm. 971 


7. Mengumpulkan ternak yang merumput (Sainah) di tempat- 
tempat yang berlainan 
L- Zakat unta // 8, hlm. 989 


8. Zakat pada unta” yang bercampur 
L - Zakat unta 4/9, him, 989 


9, ZAKAT TANAMAN DAN BUAH-BUAHAN 


t.  Wajibnya zakat tanaman dan buah-buahan 
L- Zakat /! 5, hlm. 967 


2. Tidak ada zakat pada rumput, kayu dan bambu 
Menurut jjmak, zakat tidak wajib pada hasil bumi yang berupa 
rumput, kayu dan bambu. (B 1/245| 


32) Ini tidak benar. Justru tidak sah dari Rasulullah saw pewajiban zakat pada 
sapi secara keseluruhan. Adapun pengkhususan jenis sapi satu, tidak yang 
lain, adalah pengkhususan terhadap pewajiban zakat pada sapi yang telah 
tetap dari Rasujullah saw tanpa nash. Dan ini tidak boleh. IMh 678) 


33) Barangkali yang benar "zakat pada sapi" bukan "unla” (Pent.). 
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3.  Nisab tanaman dan buah-buahan 

Menurut ijmak, yang meyakinkan tidak wajib zakai pada sesuatu 
apa pun dari tanaman dan buah-buahan sampai tanaman dan 
buah-buahan itu mencapai 5 (lima) wasag. Abu Hanifah dan Zufar 
mengatakan wajib pada setiap yang banyak atau sedikit, sampai 
meskipun hanya satu butir, wajib 1/10 (sepersepuluh)-nya. Pendapat 
ini tidak benar. (Mh 641 Y 2/580 S 4/319 M 5/441 F 3/273 (dari Ibnu 
Mundzir) N 4/141 (dari Ibnul Mundzir)) 


4. Zakat tanaman yang disirami air langit ("tadah hujan": Pent.) 

dan sebagainya 

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan kaum muslimin 
mengenai wajibnya sepersepuluh tanaman dan buah-buahan jika 
disirami dengan air langit (hujan). atau air yang mengalir dari gunung, 
sungai atau mata air yang besar, atau berupa tanaman ba' 
(xerophilous?), yaitu tanaman yang minum dari akar-akarnya (tak 
perlu disirami). IM 5/446-447 (dari Al Baihagy) Mr 35 B 1/256 Y 2/582 
S 4/326 N 4/140 (dari An Nawawy)j 


5. Zakat tanaman yang disirami dengan penyimbur dan 
sebagainya 
Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan muslimin mengenai 
wajibnya separuh dari sepersepuluh tanaman dan buah-buahan jika 
disirami dengan penyimbur, timba, kincir air, atau kilang air. IM 
5/446-447 (dari Al Baihagy) Mr 35 B 1/256 2/582 Mh 660 $ 4/327 N 
4140 (dari An Nawawy)| 


6. Zakat tanaman yang disirami dengan air hujan dan penyibur 

Tanaman bila disiram (diairi) dengan air hujan setengah tahun 
dan dengan penyimbur dan sebagainya setengah tahun yang lain, 
maka zakatnya 3/4 (tiga perempat) dari sepersepuluh tanaman itu 
menurut pendapat Ahlul Jimi dengan tanpa ada khilaf yang diketaui. 
(Y 2/583 F 3272 (dari Ibnu Gudaamah) N 4/140 (dari Ibnu 
Gudaamah)) 


7. Zakat sesuatu yang lebih dari nisab 
Menurut ijmak muslimin, zakat tanaman dan buah-buahan wajib 
pada yang lebih dari 5 (lima) wasag dengan perhitungannya sendiri 
dan bahwa dalam tanaman dan buah-buahan tidak ada wagsh 
(jumlah antara ketentuan jumlah yang wajib satu dengan yang lain). 
L - Zakat sapi #2 (5): Pent.), him. 992 
IM 5/450 (dari Al Mawardy dan yang lain) S 4/319 F 3/242, 243) 
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8. Zakat tanaman tanah-tanah perdamaian 

Menurut ijmak, setiap tanah yang diserahkan penghunian/- 
pemiliknya, sebelum mereka menjadi ahli dzimmah dan sebelum 
ditaklukkan dalam keadaan mereka mempertahankannya, adalah 
tanah sepersepuluh dan bahwa tanamannya jika diairi dengan air 
hujan, dan sebagainya (L 4 4) wajib dizakati 1/10 (sepersepuluh)-nya: 
dan jika diairi dengan penyimbur dan sebagainya, setengah dari 
sepersepuluhnya. (L // 5) (Kh 3/228 Y 2/604 (dari Ibnul Mundzir)) 


9. Zakat pada materi pohon 
Telah disepakati atas tidak adanya kewajiban zakat pada materi 
pohon itu sendiri. (Mr 37) 


10. Yang ditinggalkan bagi pemilik kurma 

Wajib atas Khoorish”' membiarkan untuk pemilik kurma, apa 
yang dimakannya dan keluarganya, dalam keadaan berupa ruthab?'' 
dengan memberi kelonggaran. Dan dia tidak dibebani zakat dari itu, 
menurut ijmak. (Mh 659| 


11, Mengumpulkan yang baik dan yang buruk 

Telah disepakati bahwa biji-bijian dan kurma yang satu jenis, 
dikumpuikan yang baik dan yang buruk daripadanya dan diambil 
zakat dari kesemuanya, menurut kadar (persentase) masing-masing 
yang baik dan yang buruk. Jika kurma terdiri dari berbagai jenis, 
maka diambil dari yang tengah-tengah. (B 1/257) 


12. Menggabungkan beberapa jenis tanaman dalam zakat 

Telah disepakati bahwa beberapa jenis kurma dikumpulkan 
menjadi satu dalam zakat, jenis-jenis gandum dikumpulkan jadi satu 
juga dan jenis-jenis jelai dikumpulkan pula jadi satu. Dan bahwa 
hinthah (satu jenis dari gandum) digabngkan dengan 'a!as (jenis lain 
dari gandum), tanpa khilaf, (Mr 36, 37 Y 21610) 


13. Apa yang digabungkan dari tanaman untuk melengkapi 
nisab 
Ls Zakat // 24, hlm. 971 


34) Khoorish ialah yang bedindak menaksir buah-buah kurma alav anggur, 
mana dan berapa yang masak berupa ruthab - untuk kurma — atau 'inab -- 
untuk anggur: yaitu masih basah, mana dan berapa yang masak kering 
yang namanya tamar -- untuk kurma -- dan zabieb untuk anggur. (Pent.). 


35) Lihat catatan kaki di atas. (Pent.). 
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14. Menghimpun hasil bumi dua kali 
Jika tanah dapat menghasilkan dua kati, antara dua tanaman 
tidak dikumpulkan jadi satu dalam zakat: tanpa khilaf. IMh 1616) 


15. Pengulangan zakat 
L- Zakat // 31, him, 973 


16. Pelaksanaan zakat tanaman 
Zakat tanaman dan buah-buah jika dikeluarkan dari bahan itu 
sendiri, dapat tercapai — tanpa khilaf. (B 1/260J 


17. Penunaian zakat dari selain tanaman 

Pemilik tanaman, apabila menghendaki mengeluarkan zakat 
bukan dari tanaman itu sendiri, maka menurut ijjmak umat, ia boteh 
melakukan itu, dan tidak boleh dipaksa memberikan dari bahan hasil 
bumi itu sendiri. IMh 642) 


18. Kerusakan buah sebelum zakat 

Ahlut 'iimi telah sepakat bahwa khaarish (penaksir tanaman”), 
jika telah menaksir buah -- kemudian terkena bencana (rusak) 
sebelum pemotongan -- tidak ada kewajiban apa pun atasnya. (Y 
2/586 (dari Ibnul Mundzir) F 3/268 (dari Ibnul Mundzir)) 


10. ZAKAT TSIMAR 


L - Zakat tanaman, hlm. 993 


11. ZINA 


1. Hukuman zina 
Lz Had zina, hlm. 152 


2. Bayaran atas perzinaan 
L - Amai 4 4, him. 33 


3. Junub dari zina mewajibkan mandi 
L - Mandi #6 , hilm. 44 


36) Lihat catatan kaki mengenai Khoorish (L f1). (Pent). 
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10. 


11. 


12. 


Nikah muhrim adalah zina 
L - Nikah // 60, him. 552 


Pengaruh zina dalam nikah 
L - Nikah // 82, hlm. 557 


Pernikahan lelaki dengan perempuan yang dizinainya 
L - Nikah // 46, hlm 549 


Menikahi wanita hamil dari zina 
L - Nikah //47, hlm 549 


Mengaku anak terhadap anak zina 
L- Nasab // 9, him. 530 


Apa hak dan kewajiban anak zina 
L- Warisan // 188, him. 93 


Mensalati anak zina 
L - Salat Jenazah // 2, hlm. 726 


Persusuan (radiaa') dari perempuan pezina 
L - Susuan (Radiaa') / 4, him.785 


Jual beli hamba sahaya yang berzina 
L - Hamba Sahaya // 23, hlm. 193 
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